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PERSEMBAHAN

Katalpnlah, "Sesunggu hng a shalatku, ib adahftu,

hiduplg, dan matilg hangalah untuft Allah,
Tuhan semesta alam."

$"run*uuhnya segala puji bagi Allah, Tilhan yang selalu kita
€/panjatkan puji dan kita mohonkan pertolongan serta ampunan-

Nva. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan nafsu-nafsu kita, dari
keburukan-keburukan amal perbuatan kita. Siapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, niscaya tidak akan ada yang sanggup menyesatkannya; dan siapa yang
disesatkan oleh Allah, niscaya tidak akan ada yang kuasa menunjukkannya.
Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tirhan selain Allah semata yang
tidak punya sekutu sama sekali. Dan aku pun benaksi bahwa sesungguhnya
Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya.

o/* ef; vi 'jt:iii y,* ,y?u, r;ir f;ri ,',nt 6r.
"Hai orang-orang yang berimo'n, bertok*olah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dnn jangantah seknti-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.,'(Ali Imran: 102).

"*, a'€t- qt, '&" r;:r ;1 t1$t"

iu', qk ic)
it*(1q*i

.t,

'". o j); +i ?nr rlir.

.t:i:r'5]r.os l,r lf i;r!i;
"Hai sekalian manusia, bertakwalah [rpoaoTuhanmuyang telah men-
ciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Alrah menciptakan
istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki danperempuanyang banyak. Dan bertakwalah kepada Allahyang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
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lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah se-

lalu menjaga dan mengawasi kamu. " (An-Nisa': 1)

3 'AA. . r!r-, \'j fjy't ]ur ii, r;t ijir tl"!u.
l' L. ' -J J J J

\3'-) )v * d;;, i, *""Jt E;!'€i'ryj'€Jtti
t+t

"Hai orang-orang yang beriman, berrakwalah kamu kepada ,qlhhian
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu, dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan ba-
rangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah

mendapat kemenangan yang besar. " (Al-Ahzab: 70-71)

... $ r..

l,
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$.g"lu puji adalah milik Allah. Semoga shalawat serta salam
€/penghormatan senantiasa terlimpah bagi Rasulullah berikut se-

genap keluarga dan shahabatnya.

Sesungguhnya minat untuk menulis sirah atau sejarah Nabi sudah
muncul sejak awal dalam sejarah Islam. Pada kurun abad pertama, para ulama
ahli sejarah dan para ulama ahli hadits sudah menyusunnya.

Tirlisan-tulisan beberapa ulama ahli sejarah seperti AI-Waqidi dan Al-
Baladziri menjadi nampak berbeda karena mereka terfokus memperhatikan
urut-urutan peristiwa yang benifat sementara dan lokal di tengah-tengah mun-
culnya upaya pemotongan-pemotongan peristiwa dalam tulisan-tulisan para
ulama ahli hadits yang cenderung berpegang pada kaidah-kaidah periwayatan
dan pembedaan sebagian sanad dengan sebagian yang lain. Bahkan, terkadang
mereka memotong-motong satu riwayat dengan mengutip sebagian saja pada
satu bagian, dan mengutip sebagian lainnya pada bagian yang lain lagi sesuai

dengan topik tulisan-tulisan mereka. Hal itu secara jelas bisa kita lihat pada
pemotongan riwayat hadits tentang peperangan-peperangan yang ditulis oleh
Imam Al-Bukhari dalam kitabnya, Shc/ri/r Al-Bufthari, dan juga oleh Imam
Muslim dalam kitabnya, SfrcftiA Muslim, karena secara spesifik ia sering
mengutip matan atau mated-materi hadits yang panjang, kendatipun tidak
semenonjol yang dilakukan oleh Al-Bukhari.

Ada sementara penulis yang memiliki dua predikat sekaligus, yakni

sebagai ulama ahli hadits dan juga sebagai ulama ahli sejarah. Contohnya,
Muhammad bin Ishak, Khalifah bin Khayyath, Ya'qub bin Sufyan Al-Fasawi,
dan Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Mereka menggunakan metode para

ulama ahli hadits dengan menonjolkan sanad-sanad dan berusaha menyem-
purnakan bentuk hadits yang terkadang muncul lewat jalur semua sanad,
atau menonjolkan riwayat-riwayat yang berbentuk satu topik di bawah judul-
judul tertentu.
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Akan tetapi, para penulis sirah lainnya cenderung berusaha meng-

himpun riwayat-riwayat, lalu menyusunnya tanpa mensyaratkan bahwa yang

mereka tulis harus riwayat-riwayat yang shahih. Mereka berusaha mengalih-

kan perhatian pembaca pada sanad-sanad yang mereka kutip untuk memperke-

nalkan mana riwayat yang shahih dan mana riwayat yang dhaif. Hal itu jelas

berbeda dengan Al-Bukharidan Muslim yang mensyaratkan keshahihan riwa-

yat-riwayat tentang sirah yang mereka kutip dalam kitab mereka, Sfta/rih Al-
Bul$ari dan Sfiahih Muslim

Para ulama pada kurun abad pertama berusaha mengenali keadaan

para perawi, sanad-sanad, dan syarat-syarat keshahihannya. Mereka mampu

menguasai riwayat-riwayat secara detail. Akan tetapi, pada kurun-kurun abad

terakhir, penguasaan terhadap tokoh+okoh para perawi dan sanad-sanad tidak

dianggap termasuk asas pendidikan atau budaya. Bahkan, jarang Anda
temukan di antara kaum intelektual sekarang ini yang menganggap penting

hal tersebut. Oleh karena itulah, wajar jika buku-buku karya para penulis

dan para ahli sejarah masa kini tidak menyinggung tentang penonjolan riwayat

sesuai dengan kaidah-kaidah mustfrc/arl hadits.

Namun, beberapa ulama besar ahli sejarah sekarang ini mulai me-

mikirkan dan melihat dengan cermat metode kritik sejarah yang muncul dan

berkembang pesat di Barat pada dua kurun abad terakhir ini. Mereka memang

menggunakan metode kritik tenebut dalam berurusan dengan riwayat-riwayat

tentang sirah setelah mengkaji buku-buku sejarah dari Barat. Akan tetapi,

mereka juga tidak bisa mengesampingkan riwayat tentang sejarah Islam yang

punya karakter-karakter khusus, di mana yang paling menonjol ialah adanya

silsilah sanad sebagai pengantar riwayat, yang dibuat pedoman oleh para

ulama ahli hadits untuk menilai shahih dan tidaknya sebuah riwayat.

Hal inilah yang memunculkan lahirnya perpustakaan besar yang khusus

memperhatikan biografi para perawi, penjelasan tentang keadaan mereka,

kemungkinan bertemu dan tidaknya mereka dengan sebagian yang lain, dan

mengenali identitas mereka lewat cara meneliti riwayat-riwayat mereka dan
juga memperhatikan riwayat orang-orang yang hidup satu kurun dengan

mereka. Sayangnya, perpustakaan mahal yang mengandung aset ilmu yang

sangat besar ini tidak digunakan dalam kajian-kajian sejarah yang terkait

dengan sejarah Islam, termasuk kajian-kajian tentang sirah. Sungguh meru-

pakan kerugian yang amat besar jika kita mengubur begitu saja hasil jerih

payah ratusan ulama besar yang telah berkhidmat kepada kita dalam mem-

perlakukan riwayat sejarah Islam karena kita tidak tahu akan nilainya dan

1
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karena secara literal kita harus menggunakan metode kritik sejarah produk

Barat.

Di sinilah perlunya ditekankan bahwa mengabaikan peran kritik ter-

hadap sanad dalam riwayat sejarah Islam dan merasa cukup dengan kritilc

terhadap matan atau materijustru akan membuat kita terperosok dalam kebi-

ngungan dalam menyikapi riwayat-riwayat yang saling bertentangan ketika

semua materi riwayat-riwayat tersebut sesuai dengan standar dan kaidah-kaidah

kritik yang bersifat rasional. Hal inijelas akan menimbulkan terjadinya banyak

pemotongan-pemotongan peristiwa sejarah, terlebih yang terkait dengan sejarah

permulaan Islam. Oleh karena itu, seorang peneliti harus menggunakan metode

kritik sanad para ulama ahli hadits. Sebab kalau tidak, niscaya ia akan bingung

menghadapi banyak persoalan tanpa bisa mencari solusinya.

Ini tidak berarti bahwa kita harus menutup mata terhadap kebenaran

kritik Barat, dan secara membabi-buta menvonisnya begitu saja. Harus diakui

bahwa kritik tenebut merupakan produk intelektual para pemikir besar yang

mereka kembangkan berdasarkan pengalaman dan penelitian. Generasi mereka

yang belakangan menambahkan apa yang belum dilakukan oleh generasi

sebelumnya sehingga hasilnya menjadi benar-benar sempurna, lengkap, dan

mendalam. Harus diakui pula bahwa bagian-bagian, dasar-dasar, dan kaidah-

kaidah kritik inijuga banyak yang sesuai dengan metode yang lazim digunakan

oleh para ulama umat Islam yang beberapa kurun lebih maju daripada ilmu-

wan-ilmuwan Barat dalam bidang ini. Hal itu menunjukkan adanya pengaruh

bernuansa Islam pada pemikiran orang-orang Eropa semenjak terjadinya
persentuhan antara Barat dan peradaban Islam pada pertengahan abad?

Grlebih kalau kita mau menggunakan kacamata asumsi yang menyatakan

bahwa metode penelitian ilmiah yang ada pada kaum Muslimin itu tidak

hanya berasal dari kontribusi-kontribusi para ulama ahli hadits saja. Akan
tetapi, juga ada kontribusi-kontribusi yang juga diberikan oleh para ulama

ahli ushul fikih dalam metode mereka yang bersifat logika rasio dan yang

membaur dalam kitab-kitab tentang ushul fikih. Juga ada kontribusi-kontribusi

yang diberikan oleh para ulama Islam ahli kedokteran, ahli astronomi, dan

ahli ilmu-ilmu pasti. Hal itu tergambar pada metode penelitian eksperimen,

sebuah metode yang terkait dalam sejarah seorang pemikir Barat bernama

Roger Bacon, yang dalam kajiannya menggali buku-buku Arab saja, seperti

yang ditegaskan oleh Gustav Lebon.r Ini merupakan metode unggulan yang

I Lihat Hadharat Al-Arab, hal. 26.
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mampu mengantarkan peradaban Barat yang benifat materiil ke puncak yang

tinggi. Akan tetapi, yang tidak kalah pentingnya ialah metode para ulama

ahli hadits yang secara langsung memperhatikan peranan riwayat hadits yang

mungkin bisa ditarik ke medan terdekat untuk berinteralsi dengan riwayat

sejarah, dan inilah yang sering terkait dengan metode penelitian sejarah.

Metode para ulama ahli hadits dalam kitab-kitab musthalah hadits sejak

abad ke-5 Hijriyah menjadi mantap di tangan Abdurrahman Al-Khathib
Al-Baghdadi. Pada waktu itu tidak ada keterangan-keterangan tambahan

yang mendasar dan signifikan. Akan tetapi, demi kepentingan pelajaran-

pelajaran sekolah, oleh lbnu Shalah dan Al-Qadhi lyadh metode tersebut

diubah bentuk dan susunannya. Kemudian, ada keterangan-keterangan tam-

bahan rin gan hasil pe ne ra p an Al- H afizh Adz-Dzah abi, AI- H afizi lbnu Katsi r,

dan AI-HafizA Ibnu Hajar terhadap metode tersebut dalam tulisan-tulisan

karya mereka. Yang jelas, tidak ada perubahan yang substantif pada metode

tersebut. Bahkan, keterangan-keterangan tambahan yang diberikan oleh Adz-
Dzahabi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Hajar dianggap masuk dalam kerangka

bagian-bagian kaidah yang benifat umum. Keterangan-keterangan tambahan

tenebut menjadi penting karena memberi kita gambaran kesempurnaan yang

bisa dicapaioleh metode tenebut, seandainya gerakan pemikiran terus berlang-

sung dalam dunia Islam, dan tidak berhenti berkembang pada abad-abad

belakangan dalam waktu yang relatif cukup lama

Upaya menyatukan kontribusi-kontribusi metode para ulama ahli hadits

dan metode kritik Barat akan memberikan hasil yang prima jika pada akhirnya

sesuai dengan standar konsep Islam. Harus diakui bahwa kajian-kajian sejarah

Islam modern yang mencakup kajian sirah Nabi masih berjalan di tempat dan

benifat lokal. Ini jelas membutuhkan upaya serius agar naik ke level kajian

sejarah yang bersifat internasional. Orang yang membaca kajian modern ten-

tang sirah akan merasakan adanya perbedaan yang signifikan antara kajian

tersebut dengan kitab sirah karya lbnu Hisyam atau kitab Zad Al-Ma'ad
dari segi pola dan metodenya. Sementara kajian-kajian sosialdewasa ini tengah

mengalami perkembangan yang cukup pesat karena adanya dukungan besar

yang diberikan oleh ilmu-ilmu modern.

Celakanya kita yang tengah hidup dalam alam modern inijustru tidak

berani memasukinya untuk memanfaatkan potensinya yang melimpah dan

bermacam-macam. Padahal, ladang penulisan sejarah yang kita warisi dari

nenek moyang kita jauh lebih luas daripada yang diwarisi oleh para ahli sejarah

Barat dari nenek moyang mereka

xYut
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Jika kritik sejarah nampak lemah dalam kajian kita, upaya menganalisa

riwayat jauh lebih lemah lagi. Hal itu karena adanya pandangan yang tidak

komprehensif terhadap berbagai masalah; terlalu sederhananya perlakuan

terhadap riwayat; tidak adanya konsep Islam yang jelas terhadap sejarah,

peranan individu maupun kelompok; hubungan yang bisa diperdebatkan

antara takdir, kebebasan, dan hukum dialektika, serta keterkaitan antara proses

dan hasilnya. Grlebih bahwa kitab-kitab sejarah lama tidak memberi kita

ruang untuk menganalisa dan pandangan yang utuh karena hanya terfokus

pada upaya mengutip riwayat-riwayat saja. Jarang sekali ada seorang sejarawan

Islam kuno yang menyinggung tentang ketentuan, peraturan, dan hukum-

hukum sosial yang terkait dengan gerakan sejarah. Padahal, Al-Qur'an Al-
Karim dengan jelas sudah mengajak kaum Muslimin untuk memperhatikannya.

Bahkan, ada salah seorang ahlisejarah Islam yang tidak mau mengembalikan

formula konsep Al-Qur'an terhadap sejarah dalam bentuk teori-teori yang

universal sampai pada masa terakhir di mana lbnu Khaldun selesai menulis

kitabnya Muftaddimah lbnu Khaldun. Padahal, sejak kurun abad pertama

para pemikir Islam sudah berkecimpung dengan falsafah dan logika, dan

mereka pun sudah memanfaatkannya dalam membangun ilmu bahasa dan

ushul fikih dengan jelas. Berkat kecerdasan yang mereka miliki, mereka sudah

membangun kesadaran yang mampu menghilangkan hal-hal yang berten-

tangan dengan ideologi iman serta konsep Islam. Dalam hal ini mereka sudah

sangat berhasil. Dan keberhasilan mereka dalam menapaki pengamalan terkait

erat dengan kejelasan dan kejernihan akidah pada akal mereka.

Beberapa cendekiawan -terutama dari orang-orang orientalis- melihat

bahwa ulama-ulama kaum Muslimin cenderung hanya memperhatikan kritik
sanad-sanad riwayat, tetapi mengabaikan kritik matan atau materiilnya. Ada
sebagian mereka yang berpendapat bahwa penyebabnya karena para ulama

Islam tidak memiliki mental dan keberanian dalam mengkritisi matan atau

materi riwayat hadits. Akan tetapi, anggapan itu tidak sepenuhnya benar.

Kendatipun ulama Islam begitu besar dalam melakukan laitik terhadap sanad

riwayat, tetapi mereka juga melakukan kritik terhadap matan atau materi-

materinya. Sulit untuk menghitung bukti-buktinya karena saking banyaknya.

Berikut ini adalah bukti-bukti sejarah yang menunjukkan atas hal itu.

Dalam rangka mengkritisi matan atau materi riwayat hadits, misalnya,

Ibnu Hazm menolak data yang disebutkan oleh banyak sumber tentang jumlah

pasukan kaum Muslimin dalam Perang Uhud.
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Menurut Musa bin Uqbah, peristiwa Pertempuran bani Al-Musthaliq

itu terjadi pada tahun ke-4 Hijriyah. Iniberbeda dengan keterangan sebagian

besar kitab sirah yang menyebutkan bahwa peristiwa peperangan tersebut

terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah. Pendapat Musa tersebut diikuti oleh Ibnu

Al-Qayyim dan Adz-Dzahabi. Sa'ad bin Ubadah yang susur sebagai pah-

lawan syahid pasca Perang bani Quraizhah ikut serta dalam peperangan

tersebut.

Para penulis sejarah kuno berbeda pendapat tentang kapan terjadinya

peristiwa Perang Dzatu Ar-Riqa'. Menurut Al-Bukhari yang diikuti oleh

Ibnu Qayyim, Ibnu Katsir, dan lbnu Hajar, peristiwa tenebut terjadi setelah

Perang Khaibar. Ini berbeda dengan lbnu Ishak dan Al-Waqidi yang ber-

pendapat sebaliknya karena Abu Musa Al-Asy'ari dan Abu Hurairah ikut

dalam pertempuran tersebut. Padahal, setelah Penaklukan Khaibar mereka

berdua datang menemui Nabi Sfrallallahu Alaihi ua Sallam.

Grjadi perdebatan yang cukup seru sekitar kapan shalat khauf mulai

disyariatkan. Sebagian besar mengkritisi matan atau materi riwayat hadits

yang menyebutkannya.

Topik-topik seperti itu bisa dilihat di buku ini. Dan itu merupakan

contoh-contoh yang bisa diambil manfaatnya

Masih banyak lagi contoh-contoh lain yang tidak mungkin disebutkan

semuanya dalam buku ini. Akan tetapi, berdasarkan fakta sejarah harus diakui

bahwa pada kurun abad ketiga yang pertama, para ahli sejarah berupaya de-

ngan gigih menghimpun, menulis, dan menyusun riwayat-riwayat dalam kitab.

Mereka juga mengadakan seleksi cukup ketat, untuk mencari kejelasan antara

kitab-kitab yang ditulis dengan sumber yang dijadikan sebagai rujukan, seperti

yang dilakukan oleh lbnu Hisyam terhadap Ibnu Ishal<, dan oleh AthlThabari

terhadap sumber-sumbernya yang pertama.

Kendatipun sebenarnya selelcsi itu sendiri bisa disebut sebagai kritik,

namun para ulama ahlisejarah dahulu tetap mengerahkan segala kemampuan

mereka untuk menetapkan riwayat dan menjaganya dalam tulisan kitab. Se-

mentara ahli sejarah dari generasi yang berikutnya mengambil peranan meng-

ulas dan membuat lampirannya.

Upaya mengkritisi matan atau materi riwayat secara cermat sudah banyak

dilakukan dalam kitab-kitab karya ulama dari generasi belakangan. Sebagai

contoh, hal itu nampak jelas bagi orang yang membaca kitab Bidagah wa An-

Mhasch karya Ibnu Katsir, dan Fathu Al-Barikarya Al-Hafizi lbnu Hajar

t'
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yang mengulas bagian-bagian tentang peperangan dari kitab SAohii A/-
Bul$ari. Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa kritik terhadap matan atau

materi telah sempurna dengan adanya penyebaran secara luas yang didapat

oleh nash-nash sejarah Eropa pada abad ke-9 dan ke-20, setelah metode kritik
sejarah sudah dianggap final. Akan tetapi, apakah adil menilai jerih payah

orang-orang dahulu dengan standar sekarang, berupa kemajuan ilmu penge-

tahuan di segala bidang selama rentang beberapa abad?

Lagi pula, penilaian terhadap mental kritis yang dimiliki oleh para

ulama kaum Muslimin dahulu jangan dilihat pada aspek kuantitas kitab-

kitab sejarah saja. Akan tetapi, harus dilihat pada kuantitas produk pemikiran

dalam kitab-kitab hadits yang membahas tentang masalah hukum atau yang

lazim kita sebut fikih. Seperti yang kita ketahui bersama, kitab-kitab fikih
memberikan minat yang sangat besar terhadap masalah matan atau materi,

baik dari segi penafsiran, penjelasan, pengi'raban, dan pengambilan hukum

(isrinbcfA). Kta juga tahu bahwa upaya para ulama ahli hadits dan para

ulama ahli fikih itu saling menyempurnakan. Oleh karena itu, orang yang sa-

dar harus mengakui bahwa sunah Nabi juga memperoleh perhatian yang

cukup besar dan proposional dari para ulama kaum Muslimin.

Dalam kitab-kitab ushul fikih juga terlihat dengan jelas adanya upaya

mengkritisi matan atau materi riwayat. Jika sebagian besar ahli sejarah dahulu
juga berkecimpung dalam bidang ilmu-ilmu Islam yang lain, maka penilaian

terhadap mereka seharusnya dilihat dari aspek kuantitas produk pemikiran

mereka, dengan tetap memperhatikan situasi zaman. Hal ini penting supaya

kita tetap bisa bersikap objektif dalam menilai mereka.

Lagi pula harus dijelaskan bahwa sejak kurun abad pertama aspek

teoritikal terhadap laitik matan atau materi riwayat sudah sangat membaur

dalam kitab-kitab musthalah hadits, seperti penjelasan tentang pembagian-

pembagian hadits mudarraj, hadits mu'allal, hadits mudhtharab, hadits sgadz,

hadits maudhu', dan lain-lainnya, yang pembicaraan dalam jenis hadits-hadits

seperti itu berkisar pada kritik terhadap sanad sekaligus matan atau materinya.

Akan tetapi, kelemahannya adalah pada tataran implementasinya ketika

menghadapi riwayat benifat historis yang tidak mendapatkan porsi kritik seperti

yang berlaku pada hadits-hadits Nabi.

Harus ditekankan pula tentang sikap kita dalam menetapkan mukjizat-

mukjizat Nabi. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi rla Sc//am itu

memiliki banyak mukjizat, kendatipun Al-Qur'an merupakan mukjizat beliau

yang masih tetap abadi sampai sekarang.
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Menetapkan mukjizat yang masih keltal (baca: AI-Qur'an Al-Karim)

dan menafikan mukjizat-mukjizat yang ada lainnya dengan menggunakan dalil

naql yang shahih, pada hakikatnya mengikuti alur pemikiran materialistik

dan falsafah-falsafah buatan manusia, Seorang Muslim harus punya kebang-

gaan yang dapat mewujudkan otonomi penuh dalam melakukan analisa serta

penelitian ilmiah. Oleh karena itu, pembahasan ini akan mencakup penetapan

seluruh mukjizat yang ditetapkan dengan menggunakan dalil naql yang

shahih.

Pembahasan ini juga akan mengangkat masalah-masalah hukum fikih

dan sejarah disyariatkannya karena sejarah tentang sirah juga harus didekati

dari aspek tasgri'yang diterima oleh masyarakat dan yang menjelaskan

ketentuan-ketentuan moral dan hukum yang akan mengatur aktivitas individu

dan kelompok. Tidak mungkin bisa dipisahkan antara aspek politis dan militer

dengan aspek moral dan fosyri', terlebih pada kurun abad pertama sejarah

Islam. Pada waktu itu hubungan-hubungan sosial, ekonomi, dan politik, me-

miliki ikatan yang sangat kuat dengan akidah dan syariat sehingga pada fase

sejarah saat itu sulit memahami gerakan sejarah tanpa sekaligus memahami

semangat dan prinsip-prinsip Islam.

Pembahasan buku ini juga akan memperhatikan pemberian ruang

lingkup yang layak bagi gerakan individu pada aspek kolektivitas. Harus diakui

bahwa peranan sosok-sosok tertentu memiliki kekuatan dan pengaruh yang

cukup kuat dalam menciptakan pergeseran sejarah. Tidak bisa dibenarkan

menutup mata terhadap peranan para pahlawan sejarah dengan dalih bahwa

mereka hanyalah bagian kecil dalam gerakan masyarakat yang sangat luas.

Akan tetapi, memang juga harus diakui bahwa prestasi dan reputasi yang

berhasil mereka raih bukan semata-mata karena keunggulan atau kelebihan

mereka atas kawan-kawannya, atau karena mereka memiliki kemampuan yang

prima. Semua itu tidak akan tampak seandainya tidak ada akidah yang me-

nyentuh relung hati mereka, menyalakan api yang menerangi akal pikiran

mereka, dan menggerakkan semangat dalam bashirah serta jiwa mereka. Terjadi

pergeseran yang signifikan dalam pembinaan pribadi dan mental orang-orang

Arab. Pemahaman seperti ini akan memperkokoh akidah serta mencegah

munculnya sikap kultus individu, sombong, dan tertipu. Rasulullah Shcl/-

allahu Alaihi ua Sallam cukup dijadikan sebagai bukti. Kendatipun dianggap

sebagai patriot segala patriot, beliau tetap merunduk berdoa memohon kepada

Allah 7?r'clc agar senantiasa diberikan pertolongan.
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Dalam pembahasan buku ini pembaca tidak akan melihat sanggahan
apa pun terhadap kebimbangan-kebimbangan yang diciptakan ol"h b"L.rupu
kajian modern terhadap topik-topik tentang sirah, terutarna kajian orang-orang
orientalis, baik hal itu akibat lemahnya interpretasi terhadap berbagai peristiwa
karena menuruti kepentingan-kepentingan nafsu yang bersifat sektarian atau
karena buruknya pemahaman terhadap bahasa Arab atau Islam, berikut
aturan-aturan, sistem, dan tujuan-tujuannya. Hal itu karena penulis sengaja
memberikan ilustrasi tentang sirah dengan gambaran yang benar, dan inilah
sisi positif yang harus diberi penilaian tersendiri oleh penulis. Bukan berarti
ini kurangnya perhatian untuk meluruskan kesarahan-kesalahan, baik yang
disengaja maupun vang tidak disengaja. Kajian-kajian lain tentang topik ini
juga memikul beban yang sama. Akan tetapi, saya yakin bahwa memperhati-
kan sejarah Islam sebaiknya terfokus pada upaya mengembalikan struktur
dan formulanya terlebih dahulu, sebelum mengatasi permasalahan-perma-
salahannya yang cukup komplels.

Kajian yang saya lakulcan ini sama sekari tidak menggambarkan ambisi
saya. Akan tetapi, sebagai sebuah upaya memanfaatkan metode para ulama
ahli hadits dalam mengkritik riwayat yang bersifat historis. Bukan hanya pada
aspek sanad saja, melainkan juga pada aspek matan atau materinya, terlebih
dalam proses selelsi terhadap kumpulan riwayat-riwayat besar tentang sirah
yang disusun oleh para ulama zaman dahulu. Berpegang pada riwayat-riwayat
yang telah dikoreksi oleh para kritikus hadits zaman dahulu, atau meman_
faatkan metode mereka dalam menilai shahih atau dhaihya riwayat-riwayat
yang belum mereka putuskan adalah target utama kajian ini supaya pemba-
hasannya berhasil memperoleh kepercayaan pembaca dan dapat memberikan
gambaran yang benar tentang sirah.

Grlihat dengan jelas pesan-pesan moral dan agama yang terkandung
dalam riwayarriwayat yang saya kesampingkan. Akan tetapi, saya tidak peduli
sepanjang riwayat-riwayat tersebut lemah. Kta semua tahu bahwa berpegang
pada riwayat-riwayat yang shahih dan riwayat-riwayat yang hasan akan men-
jamin kejelasan kutipan-kutipan historis tentang sirah Nabi tanpa memerlukan
riwayat-riwayat yang dhaif.

Pembaca tentu rahu bahwa riwayat-riwayat yang dhaif tidak boleh
diabaikan begitu saja karena ia tetap bisa digunakan dalam masalah-masalah
yang tidak ada hubungannya dengan akidah dan syariat, ketika kita tidak
menemukan riwayat-riwayat shahih yang sesuai dengan standar para ulama
ahli hadits.
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Kajian ini juga perlu mengutip hadits dari perawi yang sekaligus

menjadi salsi mata peristiwa. Ini merupakan metode standar yang digunakan

oleh kajian-kajian sejarah modern, dan juga digunakan dalam kajian-kajian

hadits pada kurun abad pertama Hijriyah. Kita lihat Al-Bukhari dalam

kitabnya SfraAifr ALBulfiart banyak memilih riwayat darijalur sanad seorang

shahabat yang terlibat langsung dalam peristiwa. Untuk hadits tentang berita

bohong (hadits al-ifki), ia mengutipnya dari Aisyah Radhisallahu Anha.

Untuk hadits tentang turunnya surat Al-Munafiqun, ia mengutipnya dari
Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu. Untuk hadits tentang turunnya surat

AlJumu'ah, ia mengutipnya dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari Radhi-
yallahu Anhu. Untuk hadits tentang turunnya surat AtJhhrim, ia mengutip-

nya dari Aisyah Radhigallahu Anha. Dan masih banyak contoh-contoh yang

lain.2 Riwayat dari saksi mata tentu lebih cermat karena ia menggunakan

inderanya langsung dalam peristiwa. Inijelas lebih kuat daripada meriwayatkan

atau mengutip hadits dengan cara mendengarkan saja, sepertiyang lazim dila-

kukan oleh para perawi yang tidak bisa menjadi saksi mata peristiwa.

Kajian ini tidak melakukan seleksi terhadap riwayat-riwayat yang terkait

dengan penggunaan konsep pemikiran tertentu dan yang bertujuan untuk

membangun sebuah ideologi. Akan tetapi, seleksi terhadap riwayat-riwayat

yang kuat berdasarkan standar para ulama ahli hadits atau standar kritik
historis.

Di samping itu formulasi yang diberikan oleh riwayat merupakan for-

mulasiyang paling mendekati fakta sejarah, terlebih bahwa upaya memahami

dan menggali dari riwayat-riwayat tersebut sudah tepat sesuai dengan aturan

serta kaidah-kaidah bahasa Arab, tanpa perlu membuat interpretasi yang di-
palsakan atau direkayasa.

Patut diingat bahwa kalau upaya seleksi sudah sesuai dengan kaidah-

kaidah yang baku, maka hal itu akan memberikan peluang lolosnya sejumlah

nash sejarah yang mungkin bisa digunakan sesuai dengan standar-standar

yang kurang baku. Oleh karena itu, membaca nash-nash Al-Waqidi sesuai

dengan metode kritik sejarah akan memberikan kesempatan untuk memberikan

keterangan-keterangan tambahan lain pada materi sirah. Ini cocok dengan

riwayat-riwayat tanpa isnad yang biasa dikemukakan oleh lbnu Ishak, dan

: Isham Abdul Muhsin Al-Hamidan, Asbab An-Nuzul wa Atsaruho fi At-Tafsir, hal.
37-39 (sebuah tesis untuk meraih gelar magister dalam bidang Al-Qur'an dan ilmu-ilmunya di
Fakultas Ushuluddin, Universitas Muhammad bin Sa'ud).

I
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riwayat-riwayat yang dikutip oleh Ibnu Sa'ad dari Ibnu Al-Kalbi.
Ulama-ulama yang khusus berkecimpung dalam disiplin sirah sering

diabaikan oleh para kritikus kuno untuk memanfaatkan aset sejarah mereka
yang banyak.

Hal-halyang telah disepakati bersama oleh para ulama ahli hadits bisa
menggantikan posisinya dalam kajian-kajian sejarah, sepanjang tidak terkait
dengan masalah akidah dan syariat.

Adapun mengenai ayat-ayat khusus yang dijadikan dalil dalam kajian
ini, saya akan memeriksa kembali riwayat-riwayat yang terkait dengan asbabun
nuzul, Ialu saya tetapkan yang sudah nyata bahwa ayat tersebut turun dalam
peristiwa sejarah atau sesudahnya.

Al-Hafizh lbnu Hajar mengingatkan, "Banyak ditemukan asbabun
nuzul dalam kitab-kitab tentang peperangan. Asbabun nuzul yang berasal
dari riwayat Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya-yakni Sulaiman bin
Tharakhan AtJhimi, salah seorang penulis sirah-atau dari riwayat Ismail
bin Ibrahim bin Uqbah dari pamannya, Musa bin Uqbah, adalah lebih
patut untuk dibuat pegangan daripada asbabun nuzul yang ada dalam kitab
karva Muhammad bin Ishak. Akan tetapi, riwayat Ibnu Ishak lebih kuat
daripada riwayat Al-Waqidi."r

Makna asbabun nuzulialah menuturkan peristiwa berikut pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan tentang peristiwa tersebut pada saat kejadiana atau
pasca kejadian.5 Al<an tetapi, kajian terhadap riwayat-riwayat tentang ds babun
nuzul untuk kepentingan sejarah menghadapi berbagai kendala. Yang paling
menonjol ialah kendala penelisihan lama sekitar masalah turunnya beberapa
ayat, terlebih jika ada beberapa riwayat shahih yang saling bertentangan dalam
masalah ini, seperti yang ada pada Siaiifr Al-Bufthari, kitab "Gfsir", dan
juga ketika harus melakukan kompromi pendapat terhadap satu ayat yang
diturunkan beberapa kali.6 Kisah yang beragam dan peristiwanya yang sama
terjadi secara berturut-turut dalam waktu yang berdekatan jelas membutuhkan

3 Ibnu Hajar, Al-Ujjab fi Bayan Asbab An-Nuzul. Dan As-Suyuthi, Ad-Durr At-
Mantsur. Vllll702.

a Contohnya seperti sebab turunnya firman Allah surat Al-Isra'ayat 85, 'Merekaber-
tanya kepadamu tentang ruh" dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari, VIII/401
nomor 4'121, dan Muslim dalam hadits nomor 2i94.

5 contohnya seperti peristiwa berita bohong yang menyebabkan turunnya beberapa
ayat. (shahih Al-Bukhari hadits nomor 4750, dan shahih Muslim hadits nomor l79g)

6 Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari, Vllll233, 282, 450.
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jawaban atau fatwa. Lalu turunlah ayat sebagai jawaban bagi para pelaku

peristiwa tentang hukum yang terjadi pada mereka. Oleh karena itulah, Ibnu

Hajar mengatakan, "Bisa saja kisahnya banyak dan turunnya juga berkali-

kali."7

Perlu dikemukakan bahwa Siaiifr Al-Bul$ari adalah termasuk kitab

hadits yang paling luas memuat riwayat-riwayatasbabun nuzul dan menempati

peringkat paling tinggi dari segi keshahihannya.s Shahabat yang paling banyak

meriwayatkan hadits tentang asbabun nuzul adalah lbnu Abbas.e Di bawah

Sftairrl Al-Bul$ai, kitab hadits yang paling banyak memperhatikan asbabun

nuzul adalah Mustadrak AI-Hahim.r0 Sebagian besar yang diriwayatkan Al-
Hakim adalah hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas, yaitu sebanyak 29

riwayat, kemudian hadits yang bersumber dari Aisyah sebanyak 7 riwayat.

Sementara kitab hadits paling luas yang memuat riwayat tentang

asbabun nuzul ialah Musnad Ahmad, yakni sebanyak 27 riwayat. Sebagian

besar adalah riwayat yang shahih, dan hanya sedikit yang dhaif. Sebagian

besar juga diriwayatkan Al-Bukhari dan ia masih menambahinya.rl

trdapat beberapa kitab tafsiryang memuat penjelasan tentangcsbabun

nuzul, baik yang riwayatnya marfu' kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam atau yang mauquf pada para shahabat yang menjadi saksi mata

peristiwa atau yang mauquf pada tabi'in atau pada perawi dari generasi-

generasi sesudah mereka. Grutama Tafsb Ath-Thabari yang memuat 500

riwayat tentang asbabun nuzul tanpa ada yang diulang-ulane.r2 AthlThabari

terkadang mengetengahkan lima versi asbcbun nuzul untuk satu ayat. Akan

tetapi, ia tidak mengharuskan riwayat-riwayat tenebut shahih. Kebanyakan

adalah riwayat-riwayat mauquf atau maqthu'.rl Ayat-ayat yang disinggung

oleh riwayat-riwayat shahih yang disandarkan kepada shahabat tentang

osbobun nuzulnya tidak mencapai 300 dari 6200 ayat yang ada dalam Al-

Qur'an.la

7 lbid., VlIIl450. Lihat Isham Abdul Muhsin Al-Hamidan, Asbab An-Nuzul wa Atsa-
ruhafi At-Tafsir. Ia mengemukakan semua yang nampak bertentangan di antara riwayat-ri-
wayat Al-Bukhari tentang asbabun nuzul.

8 Isham Abdul Muhsin Al-Hamidan, ibid., hal. 72.

' Ibid., hal.'14.
to lbid., hal.79.
tt lbid., hal. 82.
t2 lbid., hal. 97.
t3 lbid., hal. 98-99
t4 lbid., hal. 162.
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sementara kitab-kitab yang khusus berisi riwayat-riwayat tentang
asbabun nuzul ialah, Asbab An-Nuzul karya Al-Waqidi, Lubab An-Nuqul
karva As-suvuthi, dan Al-ujjab fi Al-Asbab karya Ibnu Hajar Al-Asqalani.
Ktab-kitab itulah yang dijadikan rujukan dalam pembahasan ini. Dan yang
ditulis oleh As-Suyuthi lebih banyak 370 riwayat dari yang ditulis oleh Al-
Wahidi.r5

*{<*

saya mempelajari sirah Nabi selama dua puluh tahun di Fakultas Adab
Universitas Baghdad. Kemudian, saya teruskan dalam kajian-kajian tinggi
di Univenitas Madinah Al-Munawarah. Saya menyusun ceramah-ceramah
saya untuk para mahasiswa kedua Universitas tersebut. Setelah memperbaikinya
beberapa lcali, lalu sebagian di antaranya saya terbitkan.r6

Saya punya angan-angan memeriksa kembali tulisan-tulisan itu, kemu-
dian menerbitkannya secara lengkap. Selanjutnya, saya mendapatkan kesem-
patan menulis kembali tentang sirah, setelah saya dipercaya menjadi pembim-
bing sejumlah tesis yang ditulis oleh para mahasiswa pasca sarjana untuk
meraih gelar master (magister) dan doktor di Universitas Islam Madinah Al-
Munawarah. Tesis-tesis tersebut menyorotikritik riwayat-riwayat tentang sirah
Nabi dan metode kritik yang digunakan oleh para ulama ahli hadits. Gsis-
tesis sebanyak lebih dari enam ribu halaman tersebut menghabiskan waktu
lebih dari sepuluh tahun (1976-1988), dan dianggap sebagai sukses besar
dalam merevisi riwayat-riwayat tentang sirah Nabi, meskipun pada pengalaman

awal mengalami beberapa kesulitan.rT

t5 lbid., hal. 192.
16 Antara lain: Awwalu Dustur A'lanhu Al-lstam, Dirasah fi Kitabihi Shattallahu

Alaihi wa Sallam baina Al-Muhaiirin wa Al-Anshar wa Al-Yahudi fi At-Madinah. Diterbitkan
di majalah Fakultas Imam Agung pada tahun 1972M.

Ahlu Ash-shifalr. Diterbitkan di majalah Ad-Dirasah Al-lslamiyah tahun l96g M.
Musa bin Uqbah, Ahadu Ruwwad Alm Maghazi Al-Awa'ili. Diterbitkan di majalah

Fakultas Kajian-kajian Islam Baghdad pada tahun 1967 M.
Dan Nadhrat fi Mashadir Al-Sirat Al-Nabawiyct. Diterbitkan di majalah Fakultas Ka-

jian-kajian Islam Baghdad pada tahun 1970 M.
r? Judul tesis-tesis tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1. Marwiyyat Ghazwat bani Al-Mushthaliq (tesis untuk meraih gelar master) yang diper-
siapkan oleh Dr. Ibrahim Al-Quryubi dengan bimbingan saya, dan diterbirkan oleh
lembaga ilmiah di Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah.

2. Marwiyyat Ghazwati Hunain wa Fathu Al-Tha'd (sebuah tesis untuk meraih gelar
doktor) yang dipersiapkan oleh Dr. Ibrahim Al-euryubi dengan bimbingan saya, dan
diterbitkan oleh Lembaga Ilmiah Universitas Islam.
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Saya sangat berharap para peneliti dapat mengembangkan dan meman-

faatkan karya saya ini untuk menyempurnakan ulang analisa tentang sirah

dan menjabarkannya dari berbagai macam aspek dengan tetap berpegang

pada riwayat-riwayat yang kuat dan sesuai dengan konsep Islam yang benar.

Tirgas membimbing penulisan tesis-tesis tersebut mendorong saya harus

memerilsa ulang riwayat-riwayat sirah lainnya, dan hal itu memerlukan waktu

selama sepuluh tahun. Saya berharap para pemerhati penulisan kitab-kitab

tentang sirah Nabi bisa memanfaatkan tesis-tesis yang komprehensif tersebut

untuk kepentingan analisis yang bermanfaat. Hal ini merupakan aspek yang

selalu membutuhkan perhatian besar dari para penulis dan para cendekiawan

Marwiyyat Ghazwai Uhud (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh

Dr. Husain Al-Bakiri dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Fathi Makkata (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh

Muhsin Ad-Daum Rahimahullah dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Al-Sirat fi Al-Ahdi Al-Makkiyyi lla Nihayat Hadits Al-lsra' wa Al-Mi'raj
(tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh Adil Abdul Ghafur dengan

bimbingan saya.

Ilmmahat Ak Mu'minln (tesis untuk meraih gelar doktor) yang dipersiapkan oleh Dr.

Abdul Aziz Ali Abdul Lathif dengan bimbingan saya.

Maghazi Musa bin Uqbah (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh

Muhammad Baqsyisy dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Taikh Yahudi Al-Madinat (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan

oleh Dr. Akram Husain Ali dengan bimbingan saya.

Alsaraya wa Al-Bu'uts f Ashri Al-Sirat Al-Nabawiyyar (tesis untuk meraih gelar

master) yang dipersiapkan oleh Barik Muhammad dengan bimbingan saya.

Marwiyyat Shalhi Al-Hudaibiyat (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan

oleh Dr. Hafizh Muhammad Al-Hukmi dengan bimbingan Syaikh Abdurrahman bin

Hamd Al-Ubbad.
Marwiyyat Ghazwati Badar (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh

Dr. Muhammad Al-Alimi dengan bimbingan Dr. Sayid AI-Hakim.

Marwilyat Ghazwati Khaibar (tesis untuk meraih gelat master) yang dipersiapkan

oleh Dr. Audhu Asy-syahri dengan bimbingan Dr. Sayid Al-Hakim'
Ahadits Al-Hijrat (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh Sulaiman

As-Sa'ud dengan bimbingan Dr. Sayid AI-Hakim.

Marwiyyat Ghazwati Tabuk (tesis untuk meraih gelar master) yang dipersiapkan oleh

Abdul Qadir As-sanadi dengan bimbingan Dr. Muhammad Khalil Harras di Universitas

Ummul Qura Makkah Al-Mukarramah.
At-Sirat AlNabawivyat fi Al-Shahihaini wa Inda lbni Ishaqfi Al'Ahdi Al-Makki (tesis

untuk meraih gelar doktor) yang dipersiapkan oleh Dr. Sulaiman Al-Audah dengan

bimbingan Dr. Abdullah bin Yusuf Asy-Syibli di Universitas Imam Muhammad Ibnu

Sa'ud.

Marwiyyat Ghazwati Khandaq (tesis untuk meraih gelar doktor) yang dipersiapkan

oleh Dr. Ibrahim Muhammad Umair dengan bimbingan Syaikh Abdul Hasan bin

Hammad Al-Ubbad.
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dalam rangka berkhidmat untuk sirah Nabi dan memperdalam makna-makna

luhur yang sangat diperlukan oleh generasi mendatang sebagai kebutuhan

yang tidak kalah pentingnya daripada kebutuhan sarana-sarana kehidupan

yang diusahakan oleh teknologi modern untuk manusia. Disebabkan seseorang

itu menjadi berbeda dengan makhluk-makhluk yang lain karena akal dan

jiwanya. Keduanyalah yang mengembangkan makna-makna yang justru

menjadi sumber makanannya, sebagaimana tubuh yang juga butuh makanan.

Kalau tidak, niscaya nanti seseorang akan berubah menjadi seonggok jasad

yang tanpa ruh.

Kemunduran pada bidang produk pemikiran yang islami hanya akan

membuat generasi-generasi kita "menetek dari susu" orang-orang Barat yang

membuat mereka kenyang dalam rentang waktu yang cukup lama oleh materi

yang membuat mereka jauh dari Allah, berani melawan nilai-nilai spiritual

yang luhur, dan tunduk pada pikiran-pikiran yang rendah.

I(risis sosial dan dekadensi moral yang dialami oleh sebagian masyarakat

Barat dewasa ini adalah buah pohon beracun yang disuapkan oleh pikiran-

pikiran kaum sekuler kepada mereka. Oleh karena itu, para cendekiawan kita

harus berusaha menjauhkan generasi kita agar tidak mengalami nasib yang

sama seperti yang dialami oleh orang-orang Eropa. Senjata terbaik ialah

dengan meneteki generasi kita sekarang ini dengan "susu" pemikiran Islam.

Itulah cara yang terbaik untuk menjaga mereka dari ancaman bahaya materi

yang sangat fatal.

Dalam mengkritisi dan menilai masalah ini saya sangat berharap untuk

memanfaatkan pikiran-pikiran dari para ulama yang cermat dan para peneliti

yang menaruh perhatian terhadap kajian-kajian sirah dan sejarah Islam. Soal-

nya harus diakui bahwa posisi kita masih baru akan melangkah untuk mene-

rapkan metode para ulama ahli hadits dalam mengkritik riwayat-riwayat sejarah

pada kurun abad pertama. Ini memang sesuatu yang sulit sehingga membu-

tuhkan pemahaman yang cennat terhadap musthalsh hadits, keluwesan sikap,

dan mendalam terhadap riwayat yang bersifat historis.

Bagian mukadimah dan dua bab yang pertama dan kedua dari tulisan

Sircfr Asi-shahihah sudah saya terbitkan dengan judul A/-Mujtama' AI-

Madani (Masyarakat Madani). Akan tetapi, dalam edisi cetakan ini sava

sudah melakukan beberapa perbaikan terhadap tulisan yang telah diterbitkan,

dan saya juga telah menambahkan beberapa catatan penting yang baru.
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Kepada Allah saya memohon, semoga Dia berkenan menerima amal

saya, dan menjadikannya sebagai kebajikan saya dalam hidup ini dan sebagai

sedekah setelah kematian saya. Sesungguhnya Allah adalah tempat berharap

yang terbaik dan tempat memohon yang paling dermawan. Dan alihir seruan

kita ialah bahwa sesungguhnya segala puji bagiAllah, Tirhan semesta alam.

Dr. Akram Dhiya' Al'Umuri



METODE PENULISAN SEJARAH
PERMULAAN ISLAM

R"l"n satu celah kekurangan yang diingatkan oleh para pemikir

Y/lslam pada permulaan abad VI ialah persoalan mengembalikan

formulasi sejarah Islam yang sesuai dengan konsep Islam terhadap gerakan

sejarah dari aspek tafsir historis, dan yang sesuai dengan metode-metode para

ulama ahli hadits dariaspek penelitian sejarah Islam. Sesungguhnya pengajuan

usulan-usulan sekitar masalah perlunya mengembalikan formulasi sejarah Islam

di celah-celah waktu selama empat belas abad memang bukan hal yang

gampang. Selain karena persoalan rentang waktu yang cukup lama, juga karena

beragamnya sumber dan ketidaksamaannya dari segi susunan, pola-pola

penyajian, dan aspek-aspek lain yang menjadi skala prioritas setiap tahunnya.

Hal itu masih ditambah lagi dengan adanya penyimpangan dari Islam dalam

kehidupan politik pada periode-periode awal, penyimpangan-penyimpangan

lain dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan yang terjadi pada

periode-periode akhir, juga penyimpangan akidah serta syariat pada abad XX
yang sangat berbahaya karena mempengaruhi faktor-faktor yang mendorong

gerakan sejarah Islam.

Oleh karena itu, pembicaraan dalam buku ini terfokus pada upaya

mengembalikan formulasi sejarah permulaan Islam. Pembicaraan ini mencakup

sirah Nabi dan era khulafaurrasyidin yang memiliki pengaruh akidah yang

cukup kuat dalam memberikan dorongan positif bagi perilaku kaum Muslimin.
Upaya tersebut menjadi sangat penting mengingat sejarah permulaan Islam

itu menggambarkan penerapan yang benar terhadap ajaran-ajaran Islam secara

sempurna dan komprehensif. Hal itu merupakan bentuk tipikal dan contoh
yang kita usahakan dapat dicapai oleh masyarakat Islam kita sekarang ini.
Selain mengemukakan beberapa pandangan sekilas tentang konsep Islam
terhadap tafsir historis, saya juga akan mengemukakan metode penelitian sejarah

yang sesuai dengan kaidah-kaidah musthalah hadits disertai dengan pengan-

tarnya yang menekankan betapa perlunya menulis sejarah kita dengan meng-
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gunakan pena-pena yang islami.

Sejarah umat-umat lain ditulis sendiri oleh putra-putranya, meskipun

juga tidak lepas dari andil orang lain betapa pun kecilnya. Oleh karena itu,

kita kaum Muslimin wajib punya tanggung jawab moraluntuk menulis sejarah

kita dengan tangan-tangan kita sendiri. Kita harus mengenali peradaban,

dasar-dasar, dan nilai-nilai kita sesuai dengan pemahaman kita. Andil penu-

lisan yang dilakukan oleh orang lain hanya merupakan kerja sama yang bersifat

terbatas. Bukan yang mendasar dalam pandangan kita terhadap sejarah kita,

dan bukan yang kita perlihatkan di depan mata seluruh dunia.

Yang terjadi adalah kebalikan apa yang semestinya. Kemunduran

peradaban dunia Islam tidak lepas dari sejarahnya yang lemah. Sebagian

kaum pengamat sejarah ada yang menarik diri dari Islam. Mereka tidak me-

nyukai sejarah Islam karena menganggap hal itu sebagai penyebab kemunduran

peradaban di negara-negara Islam. Mereka harus menanggung hal tersebut,

termasuk tanggung jawab kekalahan militer terhadap kaum Yahudi. Mereka

percaya harus ada celah antara masa lalu dan masa sekarang, dan pemisahan

generasi Islam yang baru dari Islam berikut warisan peninggalannya yang

bersifat moral. Atau orang-orang malas yang melakukan penyimpangan

penulisan sejarah. Mereka menodai lembar putih dengan buku-buku karya

kaum orientalis yang menawarkan materi pengkajian dan penulisan tanpa

membuat mereka harus bersusah-payah melakukan penelitian, pengamatan,

dan penulisan. Dan setelah itu mereka tidak peduli terhadap racun yang mereka

taburkan dalam masyarakat Islam.

Salah satu faktor yang ikut mendukung terjadinya hal tersebut ialah

kemunduran gerakan pemikiran dalam dunia lslam dan tidak adanya semangat

untuk meningkatkannya sebagai gerakan pemikiran yang bertaraf inter-

nasional. Hal itu terkait dengan ketimpangan peradaban yang terjadi antara

Timur dan Barat sejak era kebangkitan di Eropa.'Jarang sekali kita temukan

kajian historis yang secara serius ditulis oleh umat Islam pada kurun abad

XIX dan permulaan kurun abad XX. Jadi tidak aneh kalau sebagian besar

kajian sejarah yang dilakukan oleh umat Islam pada periode tenebut didominasi

oleh pemikiran-pemikiran kaum orientalis.

Sementara orang-orang yang percaya kepada Islam dan yang berusaha

untuk merekatkan hubungan generasi-generasi baru dengan agamanya, mereka

harus memikul beban berat dan tanggung jawab besar dalam bidang ini. Di-

karenakan merekalah satu-satunya yang sanggup menggambarkan sejarah
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Islam dan masyarakat Muslim secara benar. Mereka masih bisa mencicipi

rasa iman dan merasakan pengaruhnya dalam perilaku yang membuat mereka

dapat memahami faktor-faktor gerakan individu serta masyarakat Muslim di
samping gerakan sejarah Islam.

Interpretasi yang islami itu muncul dari pandangan Islam terhadap

alam, kehidupan, dan manusia. Ia berlandaskan keimanan kepada Allah
Ta'ala, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Kiamat, dan kepada takdir
dari-Nya; yang baik maupun yang buruk. Ia tidak keluar dari wilayah ideologi

Islam. Dan ia didasarkan pada pemahaman faktor-faktor perilaku dalam

masyarakat Islam yang pertama sehingga membuat gerakan Islam punya

karakter tersendiri yang berbeda dengan karakter gerakan sejarah internasional.

Hal itu karena adanya pengaruh wahyu Ilahi di dalamnya.

Interpretasi yang islami bukan interpretasi yang bersifat apologis, tetapi

menonjolkan keistimewaan-keistimewaan iman yang lebih unggul atas selain-

nya. Bukan interpretasi materialis yang pengaruh-pengaruhnya hanya terbatas

pada gerakan sejarah manusia dalam faktor-faktor materi sebagai pengganti

sarana produksi, sepertiyang ada dalam pemikiran Marxisme. Dan juga bukan

interpretasi-interpretasi yang berorientasi pada pengaruh lingkungan external

berupa iklim, geografi, dan ekonomi, seperti yang ada dalam pemikiran

materialis Barat. Akan tetapi, interpretasi Islam menjelaskan peranan dan

tanggung jawab manusia terhadap perubahan sosial dan sejarah dalam bingkai

kehendak Allah. Demikian pula interpretasi Islam bukan interpretasi rasial

yang hanya fokus pada peranan satu bangsa saja, melainkan pada peranan

bangsa-bangsa Islam. Juga bukan interpretasi sektarian yang menghadapi

sejarah demikepentingan aliran atau golongan-golongan tertentu sesuai dengan

fakta-fakta sejarah.

Semua fenomena tersebut butuh banyak uraian yang tidak bisa dike-
mukakan dalam buku ini. Oleh karena itu, saya hanya akan menguraikannya

sebagian saja. Insya Allah sisanya akan saya uraikan pada kesempatan yang

lain.

=o.. *..q
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SELINTAS PANDANG
KONSEPISLAM

TERHADAP INTERPRETASI SEJARAH

@ertama. Memelihara kebenaran-kebenaran yang telah ditetapkan

[F/ol.h Al-Qur'an Al-Karim. Contohnya, ideologi asliumat manusia

adalah tauhid, bukan syirik. Dengan kata lain, semua akidah seluruh umat

manusia semenjak NabiAdam Alaifris-Sc/cm ialah tauhid. Syirik adalah yang

muncul belakangan pada mereka. Allah Th'ala berfirman,

"Manusia fru iAnnn unuil yang satu, (setelah timbul perselisihan), maka

Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi

peringatan... . " (Al-Baqarah: 213)

Maksudnya, semula manusia itu umat yang satu tauhid. Ketika mereka

meninggalkan dan berpaling darinya, Allah Th'ala lalu mengutus para nabi

untuk mengembalikan mereka kepada tauhid. Itulah yang ditegaskan oleh

Al-Qur'an Al-Karim. Kalau kita menyimak kitab-kitab sejarah lama, kita

akan mendapati seorang ahli sejarah yang katanya mengaku Muslim menya-

takan sesuatu yang justru bertentangan dengan Al-Qur'an' Menurutnya, se-

mula manusia itu menyembah binatang, bintang-bintang, dan kekuatan alam

lainnya. Mereka baru mengenal ajaran tauhid setelah akal mereka mengalami

peningkatan. Mereka menganggap bahwa Fir'aun orang yang paling tua

mengajarkan ajaran tauhid karena dialah yang mengajak bangsa Mesir untuft

menyembah matahari saja, bukan sesembahan-sesembahan lainnya.

Pernyataan tersebut berpulang pada dua hal:

l. Mengingkari wahyu dan kenabian karena muncul dan berkembangnya

akidah-akidah agama dariberbilangnya banyak tuhan pada ajaran tauhid

itu dianggap sebagai hasil rekayasa manusia setelah mereka mengalami

peningkatan intelektual dan budaya.
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2. Pengaruh teori Darwin dan penerapan teori pertumbuhan serta pening-

katan dalam bidang akidah agama.

Akan tetapi, kita perlu ingat pada sebuah pemikiran universal yang

sesuai dengan teori Al-Qur'an yang dilontarkan oleh seorang antropolog
bernama Evar Leasnar dalam bukunya Manusia, Tuhan, dan Sihir yang me-

nyebutkan, "Sesungguhnya nenek moyang kita yang masih primitif dahulu
sudah meyakini adanya Tirhan yang satu. Kemudian, secara berangsur-angsur
mereka mengalami degradasi akibat pengaruh jahat yang dilancarkan oleh
para tukang sihir dari beberapa suku yang mengajak mereka untuk menyembah

banyak tuhan."

Seorang sejarawan Muslim harus dapat memahami konsep Islam yang
komprehensif terhadap sejarah manusia, dan harus setia pada penulisan

sejarah. Jika ada teori-teori yang bertentangan dengan konsep Islam tersebut,
ia perlu curiga sepanjang teori-teori tersebut tidak memberikan kebenaran-
kebenaran yang pasti. Sebagian besar produk sejarah lama tertumpu pada
ilmu arkeologi dan fosil. Kendatipun mampu memberikan berbagai macam
pengetahuan, namun hal itu belum cukup menutupi celah yang menganga
lebar dalam sejarah umat manusia dahulu. Berbeda dengan seorang sejarawan
non-Muslim yang hanya mampu memberikan gambaran sekitar peninggalan-
peninggalan materiil yang memberinya pengetahuan-pengetahuan, seorang
sejarawan Muslim berorientasi pada Al-Qur'an Al-Karim yang mustahil
dimasuki oleh kebatilan dari arah mana pun. Al-Qur'an adalah Kitab Allah
satu-satunva yang tidak bisa diselewengkan dan diubah-ubah isinya. Ia
merupakan suatu nikmat agung yang dianugerahkan oleh Allah kepada kaum
Muslimin. Sampai kapan pun Allah akan selalu menjaga Al-Qur'an yang
mereka baca sebagaimana aslinya. Mereka yakin bahwa Al-Qur'an adalah
firman Allah yang memiliki pengaruh sangat mendalam pada jiwa, akal,
perilaku, kepribadian, dan karakter masyarakat serta peradaban mereka. Hal
ini merupakan sesuatu yang hanya mampu diwujudkan oleh umat Islam.

Kedua. Interpretasi faktor-faktor perilaku kaum Muslimin pada per-

mulaan Islam. Sesungguhnya faktor-faktor perilaku dalam masyarakat Islam
yang dikontrol oleh akidah akan banyak memberikan pengaruh untuk me-
natap apa yang ada pada sisi Allah, dan pada balasan-Nya di akhirat nanti.
orang-orang Mukmin pilihan tidak akan memberikan peluang bagi faktor-
faktor yang lain dalam perilaku mereka. Setiap amal seorang Muslim itu harus
didasari oleh niat yang ikhlas hanya karena AllahTh'ala, baik amal itu berupa
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jihad yang menuntut pertaruhan nyawa, atau kegiatan-kegiatan yang bersifat

sosial, atau kegiatan-kegiatan yang bersifat ekonomi, atau kegiatan-kegiatan

yang bersifat politik. Aktivitas seorang Muslim dalam segala aspek kehidupan

ini harus berkisar dalam satu lingkaran untuk mencari keridhaan Allah. Ia

sadar jika niatnya sudah tidak tulus ikhlas, maka amalnya akan sia-sia, seba-

gaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits,

/ t/ c

.l&: * Fts t Up ottr )l jtJt .
"Sesungguhnya Allah hanya berkenan menerima amal yang dilakukan
karena ikhlas kepada-Nya dan mencari keridhaan-Nya."

Kalau kaum Muslimin dewasa ini saja banyak yang memiliki kesadaran

seperti itu, apalagi para shahabat, tabi'in, dan generasi-generasi sesudahnya.

Sesungguhnya memperkenalkan pengaruh Islam dalam mendidik para

pemeluknya, membersihkan jiwa mereka, mencerdaskan akal mereka, me-

murnikan akidah mereka, mengarahkan mereka kepada Allah semata dengan

bersungguh-sungguh mengabdi kepadanya, dengan sendirinya akan membuat

mereka menerima kenyataan bahwa faktor yang mendorong mereka secara

bersama-sama melakukan berbagai usaha penaklukan, menyebarkan dan

memantapkan Islam, mengatur negara-negara yang berhasil mereka taklukkan,

berijtihad mengatasi berbagai masalah dan hukum-hukum yang muncul sesuai

dengan ajaran-ajaran Islam, dan lain sebagainya, sama sekali bukan faktor

duniawi, yaitu kecenderungan atau sifat serakah untuk bisa menguasai keka-

yaan-kekayaan negara yang berhasil mereka taklukkan. Dan juga bukan seba-

gai pelarian dari kehidupan di padang pasir yang menjemukan, seperti yang

dikatakan oleh Kaitani dan orang-orang orientalis lainnya.

AthlThabari meriwayatkan cerita tentang perundingan Al-Mughirah

bin Syu'bah dengan Rustam. Dalam perundingan tersebut Rustam mena-

warkan kepada Al-Mughirah sejumlah harta sebagai kompensasi pasukan

kaum Muslimin tidak memerangi pasukan Persi. Akan tetapi, Al-Mughirah

dengan tegas menjawab,

"Kami datang kepada kalian karena perintah Tirhan kami' Kami harus

benihad pada jalan-Nya. Kamiharus melalaanakan perintah-Nya. Dan kami

harus memenuhi janji-Nya. Kami ajak kalian masuk Islam dan mematuhi

ketetapan-ketetapannya. Jika kalian mau memenuhi ajakan kami, maka kami

akan membiarkan kalian. Kami akan pulang dengan meninggalkan Kitab

Allah di tengah-tengah kalian. Akan tetapi, jika kalian menolak, maka kami

Jo.4t

JJ! .1r dl
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harus memerangi kalian atau kalian tebus nyawa-nyawa kalian dengan

membayar upeti. Itu kalau kalian mau. Jika tidak, sesungguhnya Allah telah

mewariskan tanah, anak-anak, dan harta kalian kepada kami. Oleh karena

itu, terimalah saran kami. DemiAllah, kami lebih suka kalian bersedia masuk

Islam daripada harta ghanimah kalian ...."1

Diriwayatkan Ath-Thabari bahwa pada suatu hari, Raba'i bin Amir
menemui Rustam, komandan pasukan Persi di istananya. Rustam bertanya

kepada Raba'i, 'Apa maksud kedatangan Anda?" Raba'i menjawab,
'Allahlah yang mengutus kami. Allah menampilkan kami untuk mengentaskan

siapa pun yang mau dari penyembahan kepada sesama hamba ke penyembahan

kepada Allah, dari dunia yang sempit ke dunia yang lapang, dan dari agama

yang zalim ke agama Islam yang adil. Lalu Allah mengutus kami membawa

Islam kepada makhluk-Nya, untuk mengajak mereka agar memeluknya."

Sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Raba'i bin Amir maupun oleh

Al-Mughirah bin Syu'bah kepada penguasa Persi tersebut bukan merupakan

ungkapan perasaan pribadi. Akan tetapi, menggambarkan kapasitasnya

sebagai panglima kaum Muslimin dan sebagian besar pasukan yang sedang

berjihad. Ini artinya tidak menutup keikutsertaan beberapa orang dusun dalam
jihad yang semula terdorong oleh kepentingan-kepentingan materi, namun
akhirnya lebur oleh semangat berjihad demi mendapatkan keridhaan Allah
semata. Akan tetapi, mereka itu tidak mewakili komando dan semangat
gerakan. Hal itu perlu saya tekankan karena harus diakui bahwa masyarakat

Muslim adalah sebuah komunitas yang terdiri dari orang-orang pilihan yang

menjadi figur panutan, yang niat mereka hanya ikhlas karena Allah serta

mendapatkan keridhaan-Nya, dan juga terdiri dari orang-orang yang derajatnya

belum setinggi mereka sehingga perlu dipoles oleh sifat-sifat Islam.

Satu halyang perlu ditekankan dengan tegas bahwa upaya interpretasi

terhadap gerakan sejarah Islam pada periode-periode awal hanya bisa dilaku-
kan oleh seorang Muslim yang setiap hari berulang-ulang kali mendengar

firman Allah 7b'c1a kepada Nabi-Nya,

"Kataftanlah. 'SesungguAnga shalatlp, ibadahlp, hidupftu, dan matilp
hanyalah untuft Allah, Tuhan semesta alam, tiada seftutu bagi-Nga; dan de-

miftian itulah gang diperintahftan ftepadaftu."2 Hati dan perasaan yang selalu

berinteraksidengan AI-Qur'an dan As-Sunnah sehingga ia dapat merasakan

I Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari, lll 520, 528.
lAl-An'am: 162-163.
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pengaruhnya dalam membentuk kepribadiannya dan mengendalikan faktor-

faktor yang mendorong perilakunya. Inilah yang membuat interpretasi-

interpretasi Barat dan orientalis tidak sanggup memahami faktor-faktor yang

mendorong perilaku kaum Muslimin pada permulaan Islam. Contohnya, ketika

tokoh penting orientalis yang bernama Lamans mencermati peristiwa Saqifah

bani Sa'idah-yang justru menggambarkan fenomena adanya demokrasi dalam

Islam ketika pihak mayoritas justru tunduk pada pendapat pihak minoritas-
pandangannya menjadi kabur karena membandingkan peristiwa tersebut

dengan peristiwa persekongkolan di istana Perancis pada abad XV dan abad

XVI. Akibatnya, ia lalu menuduh bahwa dalam peristiwa Saqifah bani

Sa'idah ada persekongkolan antara Abu Bakar, Umar, dan Utsman Radhi-

yallahu Anhum. Katanya, "Mereka sepakat untuk merebut jabatan khalifah,

lalu menggilirnya di antara mereka."

Sesungguhnya kajian-kajian yang dilakukan oleh kaum orientalis cukup

banyak dan beragam dari segi tingkatan, kecermatan ilmiah, dan kebenihannya

dari sentimen agama maupun nasionalis. Akan tetapi, secara umum kajian-

kajian tersebut muncul dari para cendekiawan yang hidup dalam lingkungan

yang jauh dari Islam, yang memiliki peradaban, falsafah, dan karakter

tersendiri. Akibatnya, sulit bagi mereka untuk bisa mencerna Islam dan

memahami faktor-faktor perilaku seorang Muslim dalam aktivitasnya, baik
yang bersifat individual maupun sosial. Ketika memberikan interpretasi

terhadap gerakan sejarah Islam, mereka merujuk pada sejarah Eropa. Padahal,

kedua sejarah tersebut memiliki karakter yang berbeda. Dan satu hal yang

harus kita ingat bahwa secara umum orang-orang Eropa memandang dunia

hanya pada aspek keunggulan di bidang militer dan teknologi saja. Akibatnya,
pandangan mereka jadi sangat subyektif dan congkak. Tidak heran ketika

Toynbee menulis sejarah peradaban dunia, ia hanya memberikan porsi sangat

sedikit bagi peradaban Islam sehingga sama sekali tidak sebanding dengan

kebesaran dan peranan peradaban Islam yang sejati di pentas sejarah dunia.

Kelemahan paling menonjolyang ada pada kajian-kajian orientalis ialah

ketidakberdayaannya dalam memberikan gambaran yang benar terhadap

Islam, berikut semangat dan pengaruhnya dalam masyarakat Islam dan gerakan

historisnya. Inijelas merupakan kelemahan besaryang menutup peluang untuk

mempercayai laedibilitas kajian-kajian tersebut, terutama dalam mengulas sirah

Nabi dan para khulafaurrasyidin, di mana teori pandangan Islam ternyata se-

laras dengan fakta sejarah.
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Ketiga. Menilai sebuah peradaban itu harus terkait dengan sejauh mana

peradaban tersebut selaras dengan prinsip penghambaan kepada Allah.
Seorang sejarawan Muslim tidak boleh melihat posisi dan prestasi yang diraih
oleh peradaban apa pun hanya dari segi keberhasilannya di bidang materi

saja. Akan tetapi, ia harus melihat sejauh mana peradaban tersebut mampu

mewujudkan tujuan utamanya yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta.

Allah 7L'ala berfirman,

'9 t^H. \1,-*\i' :'"r)t :i; c',
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supoya mereka
meny embahku. " (Adz-Dzariy aat: 56)

Dalam pandangan seorang Muslim, peradaban yang tinggi ialah
peradaban yang dapat menciptakan situasi politik, sosial, ekonomi, budaya,

dan materi yang kondusif untuk mengarahkan seseorang pada pengabdian

kepada Allah semata dan setia pada ajaran-ajaran-Nya dalam berbagai
aktivitas kehidupannya, tanpa ada kendala lembaga-lembaga atau institusi-
institusi di tengah masyarakat yang justru menjerumuskannya dalam perten-

tangan antara akidah dan perilakunya, dan juga tanpa ada tekanan apa pun
yang membuatnya menyimpang dari ketaatan kepada Allah, Tirhan semesta

alam.

Oleh karena itu, betapa pun majunya sebuah peradaban dalam berbagai

bidang pengetahuan dan disiplin ilmu, dalam kehebatannya memanfaatkan

teknologi sehingga dapat membangun istana, memproduksi pakaian, makanan,

dan alaralat rumah tangga, memberikan kesejahteraan kehidupan yang menye-

nangkan seseorang, tetapi dalam pandangan seorang sejarawan Muslim, pera-

daban tersebut tetap dinilai terbelakang kalau ternyata gagal menciptakan
situasi yang kondusif bagi seseorang untuk bisa mengabdi kepada Allah dan
leluasa menjalankan syariat-syariat-Nya.

Peradaban Islam sendiri telah melewati berbagai fase sejarah. Keja-
yaan dan keberhasilannya di bidang materi tidak terjadi pada periode-periode

permulaan Islam, melainkan pada kurun abad III dan [V Hrjriyah. Itulah
sebabnya seorang sejarawan Barat bernama Adam Mitz berpendapat bahwa
kurun abad IV Hijriyah merupakan puncak peradaban Islam. Sementara
dalam pandangan seorang sejarawan Muslim, puncak peradaban Islam justru

terjadi pada periode permulaan Islam karena pada periode itulah tercipta
iklim yang kondusif bagi kaum Muslimin untuk leluasa menyembah dan
mengesakan Allah. Pada periode permulaan Islam, perilaku kaum Muslimin
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dalam mengamalkan ajaran-ajaran agama mereka jauh lebih kental daripada

perilaku mereka pada abad IV Hijriyah. Itulah yang diisyaratkan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam sebuah hadits,
ot.ol,,o.! clot.ol,,".1 al, o' ort, to,

f+*.rll f r+*,r$ f *t.s 
jsP\ *

"Sebaik-baiknya kurun generasi adalah kurun generasiku, kemudian
kurun generasi berikutnya, kemudian kurun generasi berikutnya lagi. "

Realita ini tetap tampak asing bagi para sejarawan non-Muslim.
Maklum, parameter mereka selalu tunduk pada nilai-nilai peradaban Barat.

Berbeda bagi yang terlihat jelas di mata seorang sejarawan Muslim yang

mampu memporak-porandakan nilai, parameter, dan pandangan yang muncul

dari peradaban Barat. Dan itu hanya bisa dilakukan kalau seseorang memiliki

kesadaran Islam yang pengaruhnya nampak jelas dalam dunia Islam sekarang

ini. Salah satu contoh pengaruhnya ialah kebebasan dari cengkeraman pera-

daban Barat, merasakan bahwa iman dan Islam lebih unggul daripada pera-

daban Barat, rasa percaya diri, dan kebebasan spiritual. Insya Allah ini meru-

pakan langkah yang baik untuk menuju kepada peradaban yang sejati.

Keempat. Menolak prinsip apologi yang dijadikan dasar untuk mela-

kukan upaya interpretasi terhadap sejarah permulaan Islam. Sesungguhnya

prinsip ini memiliki dampak pemalsaan mental dan intelektual yang menga-

kibatkan terjadinya perang pemikiran pada akal kita. Grmasuk hal itu ialah

pola apologiyang biasa digunakan oleh sementara sejarawan Muslim sekarang

ini ketika membicarakan tentang jihad dalam Islam, dan gerakan penaklukan-

penaklukan islami yang mereka anggap sebagai langkah untuk memperta-

hankan wilayah-wilayah Semenanjung Arab dari agresi imperialis Persi dan

Romawi. Bahkan, sebenarnya peperangan-peperangan yang dilakukan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri tidak terlepas dari pola-

pola pembelaan. Beliau menjadikan peperangan-peperangan tersebut sebagai

upaya untuk membela pemerintahan Madinah Al-Munawarah. Hal itulah
yang dikemukakan oleh Al-Allamah Muhammad SvibliAn-Nu'mani dalam

kajian sirah. Betapa pun hebatnya An-Nu'mani, ternyata ia juga ikut terjebak

dalam kekeliruan ini.

Bahkan, ada seorang sejarawan Muslim yang membuang riwayat-riwa-

yat shahih yang tidak mampu memberikan pembelaan yang diinginkannya.

Hal itulah yang pernah dilakukan oleh seorang penulisr terhadap riwayat-

r Dr. Walid Aratat. Ketika memberikan sambutan pengantar dalam muktamar tentang =

l. -
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riwayat Ibnu Ishak sekitar masalah kasus pembunuhan pasukan bani
Quraizhah. Padahal, riwayat-riwayat tersebut sudah ditelapkan dalam kitab-
kitab hadits, sirah, dan sejarah. Grkesan ia meragukan keadilan dalam mem-
bunuh mereka.

Jadi kalau begitu interpretasi Islam bukan bersifat pembelaan atau
apologi, tetapi karena muncul dari sebuah keyakinan bahwa sesungguhnya
Islam itu yang benar, dan selain Islam itu salah. Jihad dan lainnya yang di-
syariatkan oleh Islam adalah suatu kebenaran yang tidak membutuhkan pem-

belaan atau apologi segala, meskipun hal ini nampak sangat tidak populer di
mata masyarakat Islam yang hidup pada abad XX. Soalnya kita tidak tunduk
pada Islam dan sejarahnya untuk menggiring manusia dan kecenderungan
pemikiran mereka pada periode tertentu. Dikarenakan apa yang menarik
manusia dalam suatu periode, boleh jadi mereka ingkari pada periode yang
lain. Dan apa yang dianggap baik oleh putra-putra sebuah negara justru
dianggap sebagai sesuatu yang mungkar oleh putra-putra negara yang lain.
Betapa pun hukum dan syariat-syariatnya adalah milik Allah. Bukan milik
selera dan keinginan manusia. Dan Allahlah yang berkuasa terhadap urusan-
Nv".

Kelima. Menggunakan istilah-istilah syariat dalam penulisan sejarah.
Sesungguhnya menggunakan istilah-istilah syariat sangat diperlukan dalam
penulisan sejarah Islam karena dianggap sesuai dengan semangat Al-Qur'an
Al-Karim dan sunnah yang suci. Sesungguhnya istilah-istilah syariat memiliki
konotasi yang jelas. Selain memiliki standar syariat, istilah-istilah ini juga

memiliki nilai dalam menghargai individu-individu manusia dan peristiwa.

Al-Qur'an Al-Karim membagi manusia ada yang Mukmin, ada yang
kafir, dan ada yang munafik. Ketiganya mempunyai sifat masing-masing yang
jelas, khas, permanen, dan tidak boleh dibuat main-main. Tidak sepaturnya
kita membelokkan pembagian tersebut pada istilah-istilah yang muncul di
luar komunitas masyarakat yang tidak islami. Contohnya, menyebut seseorang
sebagai aliran lpnan, atau aliran ftiri, atau sifat-sifat non-lslam lainnya yang
tidak jelas dan memiliki makna yang bias. Demikian pula dalam hal-hal yang
menyangkut predikat peradaban, sebaiknya kita tetap menggunakan istilah-
istilah syariat. Contohnya, istilah baift, atau buruft, atau benar, atau batil,
alau adil, atau zalim, seperti yang telah ditentukan oleh syariat. Kita jangan

"As-Sunnah dan Sirah" di Qathar. Sebelumnya hal itu juga ia sampaikan dalam sebuah mukramar
di Baghdad.
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menggunakan standar-standar pemikiran Barat. Contohnya, istilah modern,

terbelalpng, dan lain sebagainya.

Tiagisnya, justru ada sementara penulis Muslim yang suka meng-

gunakan istilah-istilah dan lafadz-lafadz yang tidak ada dalam kamus Islam.

Hal itu jelas bisa membahayakan pilciran yang awam dan membuat kita ke-

bingungan di tengah-tengah berbagai istilah yang tidak jelas. Akibatnya, kita

akan kehilangan jati diri kita di masa depan.

Sesungguhnya menggunakan istilah-istilah syariat ketika memformulasi

kembali sejarah Islam merupakan langkah yang sangat urgen untuk menjaga

otonomi pandangan dan metode yang islami. Selain itu, istilah-istilah syariat

lebih jelas dan lebih halus daripada istilah-istilah Barat.

Pertanyaan yang muncul sekarang ialah, apa yang dimaksud dengan

penelitian sejarah Islam sesuai dengan metode para ulama ahli hadits?

Maksudnya bahwa para ulama ahli hadits itu memiliki beberapa metode

dan pola dalam mengkritik hadis-hadits dan mengenali mana hadits yang

shahih dan mana hadits yang dhaif. Idealnya, metode-metode tersebut harus

diterapkan dalam mengkritik riwayat-riwayat sejarah yang berkaitan dengan

sejarah permulaan Islam. Dikarenakan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan

sejarah tersebut identik dengan hadits-hadits dari segi adanya beberapa sanad

yang mendahului matan atau materinya sehingga memungkinkan seorang kri-

tikus dapat mengenali para perawi yang secara berantai menutup riwayat,

dan mendapatkan data-data tentang para perawi dari kitab-kitab yang secara

khusus membahas tentang keadaan mereka.

Sebagai contoh, sebuah hadits dinyatakan shahih jika diriwayatkan

oleh seorang perawi yang adil dan cermat dari perawi lain yang adil dan sete-

rusnya, tanpa mengandung unsur kontroversial dan memiliki illcf. Syarat

disebut sebagai riwayat sejarah yang shahih ialah kalau seluruh perawinya

secara berantai sampai kepada perawiyang menjadi salsi mata adalah orang-

orang yang memeluk agama yang benar dan memiliki daya hapal yang men-

cegah mereka terjerumus dalam keraguan-keraguan, dan yang mendorong

mereka sanggup mencermati riwayat, baik dalam hati maupun dalam kitab-

kitab mereka. Di samping itu riwayatnya harus cocok dengan riwayat-riwayat

para perawi yang lebih bisa dipercaya. Jika sampai riwayatnya bertentangan

dengan riwayat-riwayat mereka, maka riwayatnya adalah riwayat yang kontro-

venial dan tidak diunggulkan. Demikian pula kalau dalam riwayat yang ber-

kaitan dengan sejarah ada illat tersembunyi yang merusak keshahihannya.

I.



Selintas Pandang Konsep Islam terhadap Interpretasi Seiarah l!

Contohnya, seperti ada unsur lcdlis yang tersembunyi, atau ada unsur mursc/
yang tersembunyi, atau ada unsur idfttircb pada data-data matan atau materi-
nya. Jika riwayat-riwayat yang berkaitan dengan sejarah belum layak disebut
sebagai hadits shahih sesuai dengan syarat-syarat yang telah dikemukakan di
atas, maka ia perlu dilihat jumlah jalur sanadnya berikut segala sesuatu yang
berkaitan dengan masalah sejarah yang sama, dan juga dilihat apakah cocok
atau tidak. Jika satu riwayat diketengahkan oleh banyak perawi lewat berbagai
jalur sanad, maka riwayat tersebut dianggap kuat. Dikarenakan mustahil rasa-

nya para perawi yang meriwayatkannya sepakat untuk berdusta.

Akan tetapi, sebaiknya kita memperhatikan metode para ulama ahli
hadits ketika digunakan untuk riwayat yang berkaitan dengan sejarah. Dalam
hal ini mereka cenderung bersikap sangat toleran. Demikian pula yang dila-
kukan oleh para ulama ahli sejarah yang kredibel, seperti, Muhammad bin
Ishak, Khalifat bin Khalyath, dan Ath-Thabari, yang sering meriwayatkan
hadits-hadits mursal danmunqathi'.Ath-Thabari, misalnya, iaseringmengutip
hadits dari para perawi yang sangat dhaif, seperti, Hisyam bin Al-Kalbi, saif
bin Umar ArThmimi, Nasher bin Muzahim, dan lain-lainnya.

Sifat para sejarawan yang kurang jeli dalam memeriksa kabar -seperti
yang ahli hadits lakukan terhadap hadits- dan mereka menganggap cukup
jika para perawiyang disebutkan dalam sanad riwayat hidup dalam satu kurun
waktu, sama saja dengan menimpakan beban berat ke pundak seorang seja-
rawan Muslim sekarang ini karena ia harus bersusah-payah untuk bisa sampai
pada riwayat-riwayat yang shahih setelah memahami dan menerapkan metode
para ulama ahli hadis. Inijelas bukan suatu pekerjaan yang mudah. Contoh-
nya, Khalifat bin Khayyath atau Ath-Thabari yang cenderung tidak mau
menggunakan metode para ulama ahli hadits dan cara mereka menguji dan
mengidentifikasi berbagai riwayat. Betapa pun kita tidak boleh mengurangi
hak dan kelebihan para ulama ahli sejarah terdahulu. Mereka telah meng-
himpun materi-materi riwayat yang utama dengan menggunakan sanad-sanad
yang membuat kita dapat menguasainya meskipun harus dengan bersusah-
payah terlebih dahulu.

Setelah men guj i dan men gidentifi kas i riwayat-riwayat h adits, selanj utnya
bagaimana?

Kita harus berpegang pada riwayat-riwayat yang shahih. Kita dahulu-
kan riwayat-riwayat yang shahih, lalu riwayat-riwayat yang hasan, kemudian
riwayat-riwayat dhaif yang digunakan untuk mendukung gambaran sejarah
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terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat pada

periode permulaan Islam. Jika terjadi pertentangan, maka riwayat paling kuat-

lah yang harus didahulukan. Sementara riwayat-riwayat dhaif yang tidak kuat

bisa digunakan untuk menyempurnakan kekosongan yang tidak bisa ditutupi
oleh riwayat-riwayat yang shahih dan riwayat-riwayat yang hasan, dengan

syarat asalkan tidak terkait dengan masalah akidah atau syariat.

Seperti yang kita ketahui bersama, pada periode Nabi dan periode

khulafaurrasyidin penuh dengan masalah-masalah fikih. Para khulafaur-

rasyidin sangat bersemangat dan berusaha keras untuk menjalankan aspek

kehidupan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Hukum-hukum yang mereka

cetuskan dan sistem-sistem yang mereka tetapkan menjadi rujukan yang dianut

oleh masyarakat setelah pemerintahan Islam memperluas wilayah-wilayah
penaklukannya.

Adapun riwayat-riwayat sejarah yang berkaitan dengan pembangunan,

seperti, perencanaan kota, rancangan bangunan, pengerukan sungai dan kanal,

atau riwayat-riwayat yang berkaitan dengan keterangan lokasi medan pertem-

puran dan cerita-cerita para pejuang yang menunjukkan keberanian serta

pengorbanan mereka, tidak apa-apa kita bersikap agak longgar.

Mengomentari orang-orang yang mengkritik hadits gharib,lbnu Hajar

Al-Asqalani mengatakan,

"Pada jalur sanad hadits ini, ada yang kuat dan ada yang lemah. Tidali
ada alasan untuk menolak semuanya karena hal itu sama saja dengan mendo-

rong orang yang memutlakkannya begitu saja untuh kurang mencermati dan

asal menolak hal-hal yang tidak diketahuinya. Akan tetapi, sebaiknya harus

dilihat terlebih dahulu riwayat-riwayat yang diperselisihkan dengan cara me-

nambahkan atau mengurangi. Kemudian, yang digunakan adalah riwayat

yang telah disepakati bersama, atau riwayat yang dipenelisihkan tetapi kuat.

Sementara yang tidak dipergunakan ialah riwayat yang dhaif (lemah) dan

riwayat yang mudhtarab (kontroversial). Disebabkan status riwayat yang

mudhtarab itu bisa disamakan dengan riwayat dhaif yang harus ditolak jika

unsur-unsur kontroversialyang ada di dalamnya tidak dapat dikompromikan."4

Selama kita mau menerima prinsip tadi, secara luas kita bisa meman-

faatkan kitab-kitab hadits dalam mengkaji periode sirah Nabi dan periode

khulafaurrasyidin. Soalnya kitab-kitab hadits oleh para kritikus lebih banyak

a Al-Ujjab fi Bayan AI-AsbaD. Salah satu naskahnya terdapat di perpustakaan Universitas
Islam Madinah Al-Munawarah.

r .L



Selintas Pandang Konsep Islam terhadap Interpretasi Seiarah I 5

digunakan daripada kitab-kitab sirah dan kitab-kitab sejarah. Contohnya,

kitab SlrciiA Al-Bukhan dan ShaAirl Muslim. Seluruh hadits yang ada dalam

kedua kitab tersebut diketahui shahih setelah ada kajian-kajian kritis yang

dilakukan oleh para tokoh ulama ahli hadits yang bergelar al-hafizh dahulu

dan para pengamat hadits sekarang. Sampai pada huruf-hurufnya yang tidak

signifikan sekalipun juga tidak mempan oleh kritik karena dasar-dasarnya

sudah sangat populer atau tidak dimonopoli oleh Al-Bukhari dan Muslim

saja. Jika demikian keadaannya, maka bisa saja riwayat-riwayat tentang sirah

Nabi dan khulafaurrasyidin yang diketengahkan oleh Al-Bukhari dan Muslim

dijadikan sebagai pegangan, dengan memperhatikan riwayat-riwayat yang ada

pada keempat kitab sunan dan kitab Al-Muuatha' karya Imam Malik yang

juga telah diuji dan diteliti, kendatipun tingkatan riwayat-riwayat tersebut

berada di bawah riwayarriwayat yang terdapat dalam Shahih Al-Buhhari

dan Sic/rifr Muslim dan juga tidak lepas dari riwayat yang dhaif.

Sesungguhnya kitab-kitab hadits memuat sebagian besar riwayat tentang

sirah, kendatipun tidak sampai bisa meng-couer semua peristiwanya. OIeh

karena itu, penting sekali adanya kritik hadits terhadap riwayat-riwayat yang

terdapat dalam kitab-kitab sirah dan kitab-lcitab sejarah.

Para tokoh ulama ahli hadits terkemuka, seperti, Al-Hafizh lbnu
Sayyidinnas dalam kitabnya Ugun AI-Atsar fi Al-Maghazi ua ArThmatsil
roc As-Sair dan Al-Hafizh Adz-Dzahabi dalam kitabnya Tarihh Al-lslam,
ketika menulis tentang sirah mereka memang berpedoman pada kitab-kitab

hadits, seperti, Sfrchii Al-Buhhari, Sicfrifr Muslim, Sunan Abu Daud, Suncn

ArTirmidzi, Suncn An-Nasa'i, dan Sunan lbnu Majah. Akan tetapi, mereka

tidak mungkin mengabaikan kitab-kitab sirah dan kitab-kitab sejarah.

Di sini perlu ditegaskan suatu kebenaran penting yang kalau diabaikan

bisa menimbulkan keraguan kita terhadap kebenaran pandangan kita tentang

sirah Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam dan keabsahan pengetahuan-penge-

tahuan kita tentang khulafaunasyidin. Kebenaran yang dimaksud ialah bahwa

kitab-kitab hadits itu menguatkan kitab-kitab tentang sirah dan sejarah yang

diriwayatkannya dari aspek-aspek yang berkaitan dengan sirah. Grlebih kitab

sirah karya Muhammad bin Ishak bin Yassar (wafat tahun l5l H), dan ki-

tab sirah karya Musa bin Uqbah (wafat tahun 140 H). Kitab yang pertama

tadi ialah yang sampai kepada kita dengan judul SiroA lbnu Hisgam. Saya

fokus pada Sirah lbnu lsAcft karena sirah yang dijadikan perbandingannya

adalah Sirah Al-MashozikaryaAl-Waqidi yang oleh para ulama ahli hadits
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dicurigai penuh dengan riwayat-riwayat yang dhaif dan riwayat-riwayat yang

maudhu', kendatipun mereka mengakui kitab tersebut penuh dengan materi

sirah. Sebenarnya kajian terhadap kitab A/-Mcghazikarya Al-Waqidi meng-

ungkapkan kebenaran yang dikatakan oleh para ulama ahli hadits. Banyak

perawi yang digunakan oleh Al-Waqidi untuk mengutip berbagai riwayat

tidak kita temukan biografinya dalam kitab-kitab yang membahas tentang ke-

adaan para perawi.

Ada anggapan keliru dari orang-orang orientalis yang kemudian diikuti
oleh sementara ulama ahli sejarah kita yang lebih mengunggulkan tentang

cerita-cerita peperangan yang dikemukakan oleh Al-ril7aqidi daripada Sirofi

lbnu Ishah. Padahal, sebenarnya Sirah lbnu /sftaft lebih cermat dan lebih

kuat karena data-datanya cocok dengan data-data beberapa kitab hadits dari

banyak aspek. Beda antara kitab-kitab hadits dan kitab-kitab sirah itu tercermin

pada kitab-kitab sirah yang banyak mengetengahkan berbagai riwayat dengan

menggunakan sanad-sanad yang mursal dan sanad-sanad yang munqathi'.

Sementara kita lihat riwayat-riwayat tersebut dalam kitab-kitab hadits menggu-

nakan sanad-sanad yang muftasi/ dan termasuk yang menguatkan data-data

yang terdapat dalam kitab-kitab sirah.

Akan tetapi, memang perlu penyempurnaan berupa keterangan

tambahan, pelurusan, dan perbaikan, jika kita hanya berpegang pada kitab-

kitab hadits saja, dan menerapkan kaidah-kaidah kritik hadits terhadap riwayat

yang berkaitan dengan sejarah. Berikut adalah beberapa catatan penting yang

bisa kita tangkap karena adanya penerapan metode tersebut, dan yang saya

lihat dengan jelas dari hasil kajian saya secara khusus terhadap masalah ini,

l. Thmbahan kepercayaan terhadap kebenaran data-data tentang sirah Nabi

Shallallahu Alaihi wa SaIIam yang dikemukakan oleh kitab-kitab sirah

yang standar, terutama kitab sirah karya Ibnu Hisyam.

Adalah rahmat Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya karena

Dia telah memelihara sirah Nabi-Nya sehingga mereka bisa mengikuti

beliau.

2. Gmbahan data-data yang dapat menyempurnakan sisi-sisi kehidupan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallamyang mencakup masalah-masalah

agama dan dunia. Keterangan-keterangan tambahan yang disebutkan

oleh kitab-kitab hadits ini sangat penting karena kitab-kitab sejarah dan

sirah tertentu hanya menerangkan peristiwa-peristiwa peperangan secara

umum, tanpa menerangkan secara detail aspek-aspek sosial, ekonomi, dan

I-
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administrasinya dalam periode sirah.

3. Menjelaskan beberapa aspek yang diperselisihkan oleh para ulama ahli
sejarah dan para ulama ahli hadits. Contohnya, peristiwa bani Al-
Musthaliq. Al-Bukhari dalam kitabnya SfralriA Al-B ufthari menyebutkan
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sa//cm men-
datangi mereka dengan tiba-tiba. Sementara ldtab-kitab sirah menye-

butkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memberikan
peringatan terlebih dahulu kepada mereka. Lalu mereka pun bersiap-
siap menghadapi beliau. Mereka memerangi beliau di Sungai Marisi'.
Dalam contoh tadikita perlu memahamisikap Islam dalam hal memberi-
kan peringatan terlebih dahulu kepada musuh. Ada tiga pendapat ulama
tentang hukum masalah ini:

Pertama, hukumnya tidak wajib secara mutlak. Ini adalah pendapat yang

dikemukakan oleh Al-Mazari dan Al-Qadhi lvadh.

Kedua, hukumnya wajib secara mutlak. Demikian pendapat Imam Malik
dan ulama-ulama yang lain.

Ketiga, hukumnya wajib terhadap musuh yang sudah mendengar seruan

dakwah Islam. Begitu pula sebaliknya. Inilah pendapat yang diikuti oleh
Imam Abu Hanifah, Imam Asy-Syaf i, serta Imam Ahmad berikut para
pengikutnya. Dan inilah pendapat yang diunggulkan.5

Mengingat kaum baniAl-Musthaliq termasuk musuh yang sudah men-

dengar seruan dakwah Islam, maka riwayat Al-Bukhari yang menerang-

kan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyerang mereka

dengan tiba-tiba, selaras dengan pendapat yang diunggulkan tadi. Jadi
tidak perlu mengunggulkan riwayat lbnu Ishak dan kitab-kitab sirah lain-
nya yang menerangkan tentang hal tersebut, dengan dalih bahwa riwayat-
riwayat tersebut lebih sempurna dan bahwa riwayat Al-Bukhari menyalahi
nash (konsep induk) Al-Qur'an,

"Dan jika kamu mengetahui pengkhianatan dari suatu golongan, mnka
kembalikanlah perjanjian itu kepada merekn dengan carayang jujur.... "
(Al-Anfal: 58)

'' :6,*'g\'r' rV i;'r'"O* $

Asy-Syaukani, Nail Al-Authar,
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Memodifikasi beberapa topik yang berkaitan dengan sirah dan yang

belum dijamah oleh kajian-kajian modern, yang berpedoman pada kitab-

kitab sirah dan kitab-kitab sejarah saja. Contohnya, sistem persaudaraan,

atau piagam perjanjian damai yang ditulis oleh Rasulullah SAal/c//oAu

Alaihi ua Sallam sebagai konstitusi Madinah pada awal hijrah, dan lain

sebagainya. Akan tetapi, satu hal yang perlu ditekankan bahwa upaya

modifikasi tersebut tidak boleh dilakukan secara berlebihan, seperti yang

nampak jelas dilakukan oleh para penulis sirah dahulu dan seperti yang

diperkenalkan oleh kaum Muslimin pada sekitar abad XIV yang lalu.

Upaya kajian dan perbandingan akan mengungkap tentang adanya ba-

nyak keselarasan antara kitab-kitab hadits dengan kitab-kitab sirah, baik

dari asas sekaligus dari segi detailnya.

Ini tentu merupakan anugerah Allah ft'cla yang telah berkenan meme-

lihara sirah Nabi-Nya supaya tetap menjadi sebuah menara abadi yang

dijadikan kiblat atau pedoman oleh kaum Muslimin kapan dan di mana

saja. Itulah yang mengundang para kritikus hadits dari kalangan generasi

tabi'in dan murid-murid mereka untuk menulisnya sejak dinidengan me-

ngutip cerita-ceritanya dari para shahabat sebagai orang-orang yang men-

jadi saksi mata peristiwa. Tidak terjadi keterputusan antara peristiwa-

peristiwa dengan usaha penyusunannya yang dapat menimbulkan resiko

pemalsuan, atau penyimpangan, dan lain sebagainya. Dan kalau kita

amati para penulis kitab-kitab sirah, kita mendapati sebagian besar dari

mereka adalah para ulama ahli hadits. Bukan para sastrawan atau para

pendongeng yang memiliki kepentingan tertentu dalam disiplin ilmu me-

reka. Mereka dikenal sebagai orang-orang jujur yang memiliki metode-

metode kritik yang jelas, dan pola-pola kesungguhan yang jauh dari sikap

otser acting, membabi-buta, dan mengada-ada.

Penjelasan bahwa para ulama Islam begitu antusias menghimpun hadits

dan cerita-cerita tentang sirah Rasulullah Shallc/lchu Alaihi ua Sallam,

baik yang menurut pendapat mereka shahih maupun yang tidak shahih,

bahkan yang kontroversial. Grkadang dua jenis riwayat mereka himpun

dalam satu kitab, atau dengan ada keterangan tambahan yang tegas ten-

tang keadaan riwayatnya; apakah shahih atau dhaif, atau ada penjelasan

ekplisit terhadap hal itu dengan menyebutkan sanad yang memuat nama

perawi yang dicurigai kejujurannya.

Grkadang pula sebuah kitab hanya memuat riwayat-riwayat hadits yang

shahih saja. Contohnya, Shcftih Al-Bukharf dan SftcAiA Muslim.

5.
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Sementara itu juga ada beberapa kitab yang memuat riwayat-riwayat yang

lemah dan riwayat-riwayat yang maudhu' saja. Contohnya, kitab Al-llal
Al-Mutanahiyci oleh Ad-Daruquthni, Al-La'ali Al-Mashnu'at oleh As-
Suyuthi, dan Tanzih Asg-Sgariah oleh lbnu Arraq.
Semangat yang tinggi untuk menghimpun riwayat yang shahih dan riwayat
yang maudhu' akan menghilangkan kesan bahwa kaum Muslimin me-

nutup diri dari beberapa riwayat hadits tentang sirah Nabi SAc//a//cftu

Alaihi ua Sallam. Bahkan, Al-Qur'an Al-Karim memberikan isyarat

tentang kecurigaan dan keraguan kaum musyrikin terhadap Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Ssllam. Grkadang Allah menjadi sumber satu-

satunya untuk mengetahui orang-orang yang memusuhi Islam.6

=..&..*

6 Lihat An-Nahl:
Zukhruf:31.
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URGENSI ELASTISITAS PENERAPAN
KAIDAH.KAIDAH PARA ULAMA AHLI

HADITS DALAM LINGKUP SEJARAH ISLAM
SECARAUMUM

$.run**hnya mensyaratkan setiap riwayat hadits yang berkaitan
p/dengan sejarah harus shahih terpalsa kita terima dengan berat

hati. Soalnya riwayat yang memenuhi syarat-syarat tersebut tidalc akan sanggup

meng-coler berbagai periode sejarah Islam sehingga dapat menimbulkan

kekosongan pada sejarah kita. Dan kalau kita bandingkan hal itu dengan

sejarah-sejarah dunia, kita lihat banyak sejarah dunia yang berpegang pada

riwayat-riwayat yang tunggal atau kepada para ahli sejarah yang tidak jelas

identitasnya. Hal itu masih ditambah lagi dengan banyaknya kekosongan-

kekosongan.

Oleh karena itulah, dalam periode-periode belakangan yang diperlukan

cukup dengan mempercayai sifat adil dan cermat seorang ahli sejarah untuk

menerima apa yang ia kutip dengan menggunakan kaidah-kaidah kritik hadits

untuk men-fcryifr jika terjadi pertentangan di antara kalangan para ulama ahli

sejarah.

Syarat harus amanat, jujur, dan punya integritas agama yang tinggi

bagi seorang ahli sejarah merupakan kewajiban agar kesalsiannya terhadap

tokoh-tokoh perawi dan penilaiannya terhadap peranan mereka dalam pang-

gung sejarah bisa diterima. Sesungguhnya seluruh fase sejarah Islam memer-

lukan penilaian kembali dari aspek kacamata Islam. Secara jelas telah terjadi

penggantian bentuk sejarah dalam periode apa pun dari sejarah kita sewaktu

dilakukan penelitian oleh para penulis Muslim yang obyektif, seperti yang
terjadidalam upaya penilaian kembaliDaulah Utsmani. Saya melihat dengan
jelas bahwa perubahan yang terjadi tentang pandangan kita terhadap sejarah

Dinasti Umawiyah, Dinasti Abasiyah, dan seterusnya sampai pada sejarah

kita sekarang ini akan sangat besar sekali, dan juga akan mengungkap adanya
pemalsuan serta penyelewengan yang terjadi.

I
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Saya hanya bisa menghimbau kepada para sejarawan Muslim untuk

melakukan kajian-kajian tersendiriyang mengungkap sekilas tentang interpretasi

yang islami terhadap sejarah, dan juga tentang metode kritik yang sesuai dengan

riwayat-riwayat sejarah Islam. Saya juga ingin memperingatkan kepada generasi

kita agar dalam memahami peristiwa-peristiwa sejarah Islam dan menilai tokoh-

tokohnya tidak berpegang pada riwayat-riwayat yang diketengahkan oleh kitab-

kitab sejarah tanpa diteliti dengan seksama terlebih dahulu sehingga bisa

memberikan kesan negatif terhadap peristiwa-peristiwa sejarah Islam. Gkoh-

tokoh ahli sejarah yang pernah dipercaya oleh Ath-Thabari dan yang lain,

misalnya, terpengaruh oleh berbagai }ceinginan dan kecenderungan yang

benifat sektarian dan politis, yang melekat pada riwayat-riwayat mereka tentang

periode khulafaurrasyidin, periode Dinasti Umawiyah, dan periode Dinasti

Abasiyah. Betapa pun harus ada upaya serius untuk memformulasi kembali

sejarah Islam dengan menggunakan pena-pena yang islami yang beriman

kepada Allah serta Rasul-Nya, dan yang menyadari peranan serta pengaruh

Islam dalam sejarah kita di masa sekarang maupun masa mendatang.

=..&..*
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SUMBER,SUMBER SIRAH NABI

ajian sirah Nabi itu mengacu pada berbagai macam sumber. Di

antaranya ada sumber-sumber yang asli dan ada sumber-sumber

yang bersifat penyempurna. Di antara sumber-sumber yang bersifat asli dalam

kajian sirah ialah Al-Qur'an Al-Karim, hadits Nabi, kitab-kitab berisi dalil,

kitab-kitab khusus sirah, dan kitab-kitab sejarah umum. Adapun sumber-

sumber yang bersifat penyempurna ialah kitab-kitab yang tidak secara khusus

membahas tentang sirah atau sejarah, tetapi mencakup topik-topik pembahasan

lain dan mengandung kajian tentang sirah. Contohnya, kitab fikih, kitab

tentang silsilah keturunan, kitab kamus bahasa, dan lain sebagainya.

Dengan memahami sumber-sumber tenebut ketika mengkaji sirah, maka

kita akan mendapatkan gambaran yang jelas dan detail.

Saya ingin memberikan ide tentang sumber-sumber tersebut, nilai, dan

cara penggunaannya. Pertama-tama yang perlu diperhatikan oleh seorang

peneliti bahwa sumber-sumber tenebut ada yang kuat, ada yang lemah, ada

yang asli, dan ada yang tidak asli. Oleh karena itu, sumber-sumber tersebut

tidak bisa diperlakukan sama saja. Misalnya, tidak mungkin mempertentangkan

antara suatu ayat Al-Qur'an atau sebuah hadits shahih dengan riwayat dari

kitab-kitab sejarah atau kitab-kitab sastra.rJadi perlakuan atau penggunaan

terhadap sumber-sumber tersebut harus bersifat proposional.

Al-Qur'an Al-Karim menempatiposisi terdepan dalam daftar sumber-

sumber tentang sirah.2 Al-Qur'an adalah kalam Allah 7Zr'alc yang diturunkan

I Salah seorang yang pernah terjebak dalam kesalahan ini ialah Abu Rayyat dalam kitabnya

Adlwa' ala As-Sunnah Al-Muhammadiyah. Lihat peringatan yang disampaikan kepadanya

dalam kitab tulisan Mushtafa As-Siba'i, As-Sunnah wa Makanatuha fi At-Tasyri' Al-lslami,

hal.293-294.
Jawwad Ali mengkritik habis-habisan terhadap dua orang orientalis Sprenker dan Kaytane

karena lebih percaya pada riwayat-riwayat yang kontroversial, yang gharib, dan yang dhaif

daripada riwayat-riwayat yang standar ketika melakukan kajian terhadap sirah. Tentu saja ha-

sil kajiannya penuh dengan hal-hal yang meragukan. Lihat Jawwad Ali, Tarikh Al-Arab fi Al-

Islam, As-Sirah An-Nabawiyah, hal. 9-11.

L
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kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam bentuk lafadz
dan makna lewat cara wahyu. Al-Qur'an mengandung penjelasan tentang
akidah dan syariat Islam. Di dalam Al-Qur'an terdapat ayat-ayat hukum
yang sangat penting dalam menerangkan sistem dan pertumbuhan Islam. Ayat-
ayat tersebut menyoroti tentang pelalsanaan-pelaksanaan hukum syariat dalam
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik yang dipraktekkan oleh Nabi SAa/I-
allahu Alaihi wa SaIIam ketika mengatur pemerintahan Islam yang pertama.

Di dalam Al-Qur'an Al-Karim ada keterangan tentang beberapa peris-
tiwa sejarah pada periode sirah, seperti: Perang Badar, Perang Uhud, Perang
Khandaq, dan Perang Hunain.3 AI-Qur'an menggambarkan tentang iklim
dan situasi secara umum ketika terjadi pertempuran dan peristiwa-peristiwa
penting lainnya, terutama tentang kondisi psikologis yang tidak mungkin bisa
diketahui dengan cermat dari sumber-sumber lain, kecuali dari Al-Qur'an
Al-Karim saja.

selain itu, di dalam Al-Qur'an Al-Karim kita juga melihat suatu gam-
baran yang cermat tentang adanya pergumulan pemikiran dan materi antara
kaum Muslimin dan orang-orang Yahudi di Hijaz.a Berkat adanya petunjuk
Al-Qur'an Al-Karim terhadap umat-umat yang telah lalu, umat Islam lalu
memperluas wawasan sejarah mereka sehingga kajian-kajian sejarah mereka
meliputi para nabi terdahulu dan umat-umat masa lalu. Dengan tuntunan
Al-Qur'an Al-Karim yang memperkenalkan umat Islam kepada peristiwa-
peristiwa yang terjadi di luar Semenanjung Arabia, seperti pertempuran antara
kekuatan raksasa Romawidan kekuatan ralaasa Persi, mereka lalu cenderung
mau memperhatikan sejarah yang bertaraf internasional. Mereka mencatat ce-

rita tentang bangsa Romawi, Persi, Tlrki, dan bangsa-bangsa besar lainnya.5

Akan tetapi, satu hal yang tidak layak kita harapkan ialah adanya ke-

terangan secara detail tentang peristiwa-peristiwa sejarah di dalam Al-Qur'an
Al-Karim. Hal itu logis karena Al-Qur'an bukan kitab sejarah. Akan tetapi,
kitab tentang konstitusi kehidupan. Terdapat beberapa ayat yang sulit untuk

2 Muhammad AzzatDarwazat menganalisa beberapa ayat Al-eur'an yang terkait dengan
sirah dalam kitabnya Sirah Ar-Rasul.

3 Keterangan tentang Perang Badar secara detail bisa kita baca dalam surat Al-Anfal, ten-
tang Perang Uhud dalam surat Ali Imran, tentang perang Khandaq dalam surat Al-Ahzab, dan
tentang Perang Hunain dalam surat At-Taubah. Selain itu, ada beberapa ayat dalam surat lain
yang juga menerangkan peperangan-peperangan tersebut.

a Lihat pergumulan pemikiran dalam surat Al-Baqarah, dan pergumulan materi dalam
surat Al-Hasyr dan surat Al-Ahzab, misalnya.

5 Ad-Dauri, Nasy'atu llmi At-Tarikh Inda At-Arab, hal. 18, 51.
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kita ketahui sebab dan waktu turunnya, mungkin karena tidak adanya riwayat-

riwayat yang menjelaskan hal tersebut, atau karena kerancuan riwayat-riwayat
yang berlaku6 sehingga membutuhkan upaya identifikasi. Riwayat-riwayat
yang shahih perlu dikelompokkan tersendiri, dan riwayat-riwayat yang saling

bertentangan kalau memang ada harus dihilangkan.

Patut dimengerti bahwa memanfaatkan Al-Qur'an Al-Karim secara

total itu belum dianggap sempurna jika tidak dengan membaca kitab-kitab

tafsir yang standar, terutama kitab-kitab tafsir yang sudah sangat populer,

seperti,Tifiir Ath-Thabari dan Tafsir lbnu Katsir. Selain itu, sebaiknya juga

membaca kitab-kitab yang menerangkan tentang nasikh dan mansukh, kitab-

kitab tentan g asbabun nuzul, dan kitab-kitab lain yang ada hubungan dengan

Al-Qur'an dan ilmu-ilmu Al-Qur'an.

Ada sementara ahli sejarah sekarang iniyang tidak mau membaca kitab-

kitab tersebut. Mereka cukup mengandalkan kemampuannya dalam memahami

pola dan makna-makna bahasa. Akibatnya, merel<a terjerumus dalam keke-

liruan-kekeliruan yang sangat fatal. Contohnya, penafriran orang-orang orien-

talis terhadap firman Allah ft a/c surat AlJumu'ah ayat 2, "Dialah gang

mengufus lppada lpum gang buta huruf seorang rasul di antara merefta."

Menurut pendapat mereka, yang dimalsud dengan buta huruf di sini ialah

tidak mengetahui agama dan juga tidak bisa menulis. Sementara Al-Qur'an
Al-Karim menyifatkan Nabi S/rcllollahu Alaihi roa Sallam sebagai nabiyang

ummi. Adalah sangat tidak rasional ada seorang nabi yang tidak punya

pengetahuan tentang masalah agama.T

Sesungguhnya integritas ilmiah itu menuntut seseorang untuk membaca

kitab-kitab tafsiryang standar dan mengartikan makna-makna nash Al-Qur'an
secara benar, seperti yang dikehendaki oleh Allah. Bukan menakwilkannya

sesuai dengan keinginan nafsu untuk membela suatu pendapat atau mazhab-

mazhab tertentu. Hal itulah yang telah diperingatkan oleh Nabi Shal/o/lchu

Alaihi ua Sallam dalam sabdanya,

)6t u::ei:;$& ) ,r'ri *.11 or';)t ejb ,y
" Ba ran g s i ap a y an I me n I ome nt ari AI- Qur' an b e rdas ar kan p e ndap at ny a
atau berdnsarkan sesuatuyang tidak ia ketahui, hendaklqh ia mengambil
tempat duduk di neraka.'8

6 Shalih Al-Aliyyi, Muhadharat fi
? Shabhi Shalih, Ulum Al-Hadits.

Tarikh Al-Arab Qabla Al-lslam.
hal.15-16.

i
i
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Mengenai pentingnya hadits dalam kajian sirah yang suci, terdapat
beberapa hadits yang menjelaskan akidah dan adab-adab Islam. Juga terdapat
beberapa hadits yang menerangkan hukum-hukum yang menyangkut ibadah
dan tasyri'-nya, seperti: puasa, shalat, haji, zakat, sistem politik, sistem ekonomi,
dan sistem pemerintahan. Tidak mungkin bisa menggambarkan Islam dengan
sempurna, tanpa mengetahui hadits. Seluruh aspek yang disinggung oleh
hadits memiliki hubungan dengan kehidupan budaya, sosial, ekonomi, dan
pemerintahan pada zaman Nabi Sfrc//cllahu Alaihi wa Sallam dan zaman
para shahabat Radhigallahu Anhum. Kaum Muslimin memang wajib mene-

rapkan ajaran As-Sunnah seoptimal mungkin dalam kehidupan mereka.

Demikian pula ada beberapa tulisan hadits yang salah satu bagiannya
khusus membahas masalah peperangan dan strateginya; contohnya kitab S/rchih
AI-Bufthari.e

Materi sirah yang terdapat dalam kitab-kitab hadits yang standar itu
harus dijadikan sebagai pegangan dan juga harus lebih didahulukan daripada
riwayat kitab-kitab tentang peperangan dan sejarah umum. Grlebih yang

diriwayatkan oleh kitab-kitab hadits yang shahih karena hal itu merupakan
huil jerih payah dari para ulama ahli hadits ketika mereka melakukan pe-

nelitian dan kritik terhadap hadits, baik dari segi sanad maupun matan atau

materinya. Dan hal itu tidak bisa dilakukan terhadap kitab-kitab sejarah.

Akan tetapi, yang patut dipahami ialah bahwa kitab-kitab hadits itu
tidak menerangkan tentang peristiwa-peristiwa perang dan sirah secara detail.
Hanya sebagiannya saja yang diterangkan sehingga hal itu tidak memberikan
gambaran yang utuh atas apa yang terjadi. Oleh karena itu, harus disempurna-
kan dengan kitab-kitab yang khusus membahas tentang sirah supaya tidak
timbul kerancuan-kerancuan. lo

8 Ibnu Katsir, Mukaddimah Tafsir lbnu Katsir.
e Lihat kitab ,{ l-Maghazi (Peperangan-peperangan) pada bagian kelima.

'0 Disebutkan d alam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslirn sebuah hadits yang menyarakan
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan penyerangan secara
mendadak kepada bani Al-Musthaliq tanpa menakut-nakuti mereka terlebih dahulu. Hal ini
tentu menyalahi petunjuk Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengikuti ayat
Al-Qur'an, " Dan jika kamu mengetahui pengkhianntan dari suatu golongan, maka kembali-
kanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. " Kitab-kitab sirah menjelaskan
bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi peringatan terlebih dahulu
kepada kaum bani Al-Musthaliq. Jika kita hanya menggunakan riwayat dalam shahih Al-
Bukhan dan Shahih Muslim saja, tanpa mengkonfirmasi hukum Islam tentang memberi peringatan
kepada musuh, niscaya kita akan terjebak dalam suatu kesalahan dan kerancuan. Lihat
Muhammad Al-Ghazali, Fikih As-Sirah, hal. 10, 308.
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Mengingat hadits telah disusun sedemikian rapi dalam kitab-kitab

hadits; baik dari segi para perawinya yang terdiri dari golongan shahabat,

seperti yang terdapat dalam kitab-kitab musnad, di antaranya Musnad Imam

Ahmad bin Hanbal; atau dari segi letak dan formatnya, seperti yang terdapat

dalam ftutubussittaA, tanpa memperhatikan unsur waktunya, maka orang yang

menelitinya menghadapi kesulitan dalam menentukan hadits dari segi waktu.

Tidak seperti ketika meneliti kitab-kitab sirah dan kitab-kitab sejarah.

Kitab hadits yang paling lama, paling lengkap, dan yang sampai kepada

kita ialah kitab Al-Muuatha'karya Imam Malik, lalu SAafrifr Al-Bufthari

dan Shc/riA Muslim, lalu Suncn Abu Daud, lalu Suncn At-Tirmidzi, lalu
Sunon An-Nosc'i, lalu Sunan lbnu Majah. lalu Musnad Ad-Darami, lalu

Musnad Ahmad bin Hanbal.tl

Adapun yang dimalsud dengan kitab-kitab dala'il ialah kitab-kitab

yang pembahasannya mencakup mukjizat dan bukti-bukti yang menjelaskan

kebenaran Nabi SAol/cllahu Alaihi wa Sallam.

Kendatipun kitab-kitab hadits memuat bab tentang tanda dan bukti

kenabian serta ciri khas Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,rz tetapi

ulama pertama yang membahasnya secara tersendiri adalah:

- Muhammad bin Yusuf Al-Faryabi (wafat tahun 2 12 H), seorang ulama

ahli hadis tepercaya, dalam kitabnya Dala'il An-Nubuat.t3

- Ali bin Muhammad Al-Mada'ini (wafat tahun 225 H) dalam kitabnya

Asat An-Nabissi.ta

- Daud bin AliAl-Ashbahani (wafat tahun 270 H) dalam kitabnya A'lam

An-Nubuat.

- Ibnu Qutaibah (wafat tahun276 H) dalam tulisannya A'lam Rasulillcfr.

- Ibnu Abu Hatim (wafat tahun327 H) dalam kitabnyaA'lom An-Nubuat.

- Abu Bakar bin Abdu Dunya (wafat tahun 281 H).
- Abu Abdullah bin Mundat (wafat tahun 395 H).

rl Buku Kunci Kekayaan As-Sunrwh tulisan Frans Nick memberikan ide tentang jumlah

hadits-hadits penting yang berkaitan dengan topik-topik tentang sirah. Frans Nick dalam bu-

kunya Kamus Dafrar l-afazh-lafazh Hadits Nabi dan beberapa kaum orientalis lainnya juga

ikut membantu mengetengahkan hadits-hadits tentang sirah.
t2 Shahih Al-Bukhai,llll40, Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya.
I I Al-Albani, F ihras at Makhthuthat Az-7-hahi riy ah, 373 .

ra lbnu An-Nadim, Al-Fahrasat, ll3.
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- Abu Nu'aim alias Ahmad bin Abdullah Al-Ashbahani (wafat tahun

430 H) dalam sebuah mukhtasharnya yang juga berisi riwayat-riwayat
dhaif.

- Al-Qadhi Abdul Jabbar Al-Mu'tazili (wafat tahun 415 H) dalam
kitabnya Tastbit Dala'il An-N ubuat.

- Selanjutnya, adalah Abul Abbas alias Ja'far bin Muhammad Al-
Mustaghfiri (wafat tahun 432 H).

- Abu Bakar Ahmad bin Husain Al-Baihaqi (wafat tahun 458 H) dalam

sebuah kitabnya yang sudah dicetak. Kitab yang membuat hadits-hadits

shahih, hasan, dhaif, dan juga maudhu' ini mendapat pujian dari Al-
Hofr"h Adz-Dzahabi.r5

- Abul Hasan alias Ali bin Muhammad Al-Mawardi (wafat tahun 450
H). Kitabnya sudah dicetak.

- Abul Qasim alias IsmailAl-Ashfahani (wafat tahun 535 H).
- Umar bin Ali bin Al-Mulqin (wafat tahun 804 H) dalam kitabnya

Kh ash a' i sh Afdh ala AI- M afthlu qin.

- Dan terakhir adalahJalaluddin As-Suyuthi (wafat tahun 9l I H) dalam

kitabnya A/- Khasha'ish AI-Kubra. Kitab yang sudah dicetak inijuga men-

cakup pembahasan tentang sirah, akhlak, dan bukti-bukti yang menun-

jukkan kebenaran Nabi SAallallahu Alaihi ua Sallam.

Kitab yang menerangkan tentang keistimewaan-keistimewaan Nabi sebe-

narnya cukup banyak. Yang saya kemukakan tadi hanya sebagiannya saja.

Adapun kitab-kitab syama'il ialah kitab-kitab yang mencakup pemba-

hasan tentang akhlak, adab, dan sifat-sifat Nabi Shc//cllahu Alaihi ua Sallam.
Ulama pertama yang membahasnya secara tersendiri adalah:

- Abu Al-Bakhtari alias Wahab bin Wahab Al-Asadi (wafat tahun 200
H) dalam tulisannya berjudul Shifot An-Nabissi.

- Abul Hasan alias AIi bin Muhammad Al-Mada'ini (wafat tahun 224
H).

- Daud bin AIiAl-Ashbahani (wafat tahun 270 H) dalam kitabnya Shifat
Akhlaq An-Nabiygi, sepertiyang dituturkan oleh Ibnu An-Nadim,r6 dan

oleh Al-Hafizft ArTirmidzi (wafat rahun 279 H) dalam kitabnya As-

Syama' il An-l"l abauiyyah ua Al-Khasrlo'isfr Al-MashthufigyaA yang sudah

dicetak.

t1 Sair A'lam An-Nubala', Yll l16.
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- Abu Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Hayyan Al-Ashbahani (wafat

tahun 369 H) dalam kitabnya Akhlaq An-Nabissi ua Adabuhu vang

sudah dicetak.

- Abu Sa'id alias Abdul Malik bin Muhammad An-Naisaburi (wafat tahun

406 H) dalam kitabnya Ssaraf Al-Mushthafa.

- Abul Abbas Al-Mustaghfiri (wafat rahun 432 H) dalam kitabnva

Sgama'il An-Nabiagi.

- Al-Qadhi Ivadh (wafat tahun 544 H) dengan judul kitabnva As-Svi/a

bi Ta'rif Huquq Al-Mustftalc. Kitab yang cukup lengkap ini juga sudah

dicetak.

- AI-HaIz,ifr A-Suyuthi (wafat tahun 9l I H) mengetengahkan hadits-hadits

Al-Qadhi Iyadh dalam kitabnya Manahil As-Sftc/a fi Tahhrii Ahadits

As-Syr/c, yang sudah dicetak.

Sejumlah ulama mengulasnya' Di antara mereka ialah Ali Al-Qari
(wafat tahun l0l4 H) dalam kitabnya Sgarah As-SVr/c yang sudah dicetak,

dan Al-Khafaji (wafat tahun 1069 H) dalam kitabnya Nasim Ar-Risadh fi
Sycr/ri As-Syr/a li Al-qadhi lsadh. Kemudian, Al-Hafizh lbnu Katsir (wafat

tahun 774 H) menulis kitabnya yang sudah dicetak berjudul Sgama'il Ar'

Rasul.

Kitab-kitab sirah tertentu, dari segi kecermatan peringkatnya berada di

bawah Al-Qur'an Al-Karim dan hadis Nabi. Di antara nilai ilmiah besar

yang disumbangkannya ialah bahwa kitab-kitab tersebut ditulis sejak dini

sekali oleh para tabi'in ketika para shahabat masih hidup dan mereka tidak

mengingkarinya. Hal ini membuktikan bahwa para shahabat mengakui kitab-

kitab sirah yang ditulis oleh tabi'in. Kita tahu bahwa para shahabat adalah

orang-orang yang memiliki pengetahuan akurat dan luas terhadap masalah

sirah karena mereka hidup di tengah-tengah nabidan menjadi salai mata atas

segala peristiwa yang terjadi pada waktu itu. Kecintaan mereka kepada

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam, kecenderungan mereka untuk

mengikuti beliau, dan semangat mereka untuk menggunakan sunnah beliau

dalam menetapkan hukum, mendorong mereka untuk memberikan lampiran

pada kabar-kabar tentang sirah dan sekaligus mengingat serta menjaganya.

Ini merupakan penerapan nyata terhadap ajaran-ajaran Islam. Ada beberapa

shahabat yang menaruh perhatian sangat besar terhadap topik tentang sirah.

E

16 Al-Fahrasat,272.
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Di antara mereka adalah Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amr bin Al-
Ash, dan Al-Barra'bin Azib.rT

Demikian pula penulisan sirah yang dilakukan sejak dini merupakan

langkah preventif untuk mengatasi kemungkinan terjadinya pemalsuan dan

penyelewengan terhadap sirah.

Ada beberapa kajian hadits tentang para narasumber penulisan sirah,

baik dari kalangan tabi'in maupun dari kalangan generasi sesudahnya.rB Akan
tetapi, sayangnya tidak ada satu pun yang menaruh perhatian untuk menerang-

kan keadaan mereka dari segi adil dan tidaknya; dan juga tidak ada yang me-

nilai tulisan-tulisan mereka dari aspek haditsnya, sesuai dengan kaidah-kaidah

musthalah hadits. Mereka itu adalah:

- Abban bin Utsman bin Affan (wafat antara tahun I 0 I - I 05 H), seorang

ulama ahli hadits yang tepercaya dari generasi tabi'in.re

'7 Ibnu Sa'ad, Y 1292, dan Musnad Ahmad,II/179, 180, 184,204, 207,222.

'8 Di antara kajian-kajian yang mencakup sejarah penulisan sirah ialah:
- Haura Fats, Al-Maghazi Al-Ula wa Mu'allifuha.
- Marghalius, Dirasah ila Al-Mu'arrikhin Al-Arab.
- Abdul Aziz Ad-Dauri, Nasy'at llmi At-Tarikh Inda Al-Arab.
- Shalih Al-Aliyyi, Muhadharah fi Tarikh Al-Arabi Qabla Al-lslam.
- Jawwad Ali, Tarikh Al-Arab f Al-lslam, As-Sirah An-Nabawiyyah.
- Sayidah Ismail Kasyif, Dirasah fi Mashadir At-Tarikh Al-lslami.
- Marsdan Jhones, Mukaddimah kitab Maghazi Al-Waqidi.
- Husain Nashar, Nasy'at At-Tadwin At-Tarikhi Inda Al-Arab.

Ada beberapa pembahasan khusus yang ditulis oleh salah seorang narasumber. Contoh-
nya, komentar Ad-Dauri, sebuah kajian tentang sirah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan penulisnya Ibnu Ishak, kajian Fuks yang ia kutip dari Muhammad bin Ishak da-
lam bahasa Inggris, komentar Khalid Al-Asali tentang Ali Al-Mada'ini, dan komentar Akram
Dhiya' Al-Umury tentang Musa bin Uqbah. Ada kebutuhan yang sangat mendesak untuk me-
lakukan penelitian cermat lainnya yang mencakup para narasumber masalah peperangan-pepe-
rangan lainnya.

re Riwayat Ibnu Sa'ad menegaskan bahwa Abban bin Utsman bin Affanlah yang menulis
kitab-kitab tentang peperangan (Ath-Thabaqat lbnu Sa'ad, V/156). Riwayat lain menjelaskan
bahwa apa yang ditulis oleh Abban tersebur merupakan kitab besar yang mengungkapkan ten-
tang keutamaan-keutamaan shahabat Anshar. Abban menulisnya sebelum tahun ke-2 Hgriyah.
(Al-Muwaffaqayah 122-223). Secara detail lihat dalam kajian Dr. Muhammad Musthafa Al-
A'zhami (Maghazi Urwat bin Zubair, 21-29) . Menurut Ustadz Dr. Basyyar Awwad (Tahdzib
Al-Kamal oleh Al-Maziyi, I/19) bahwa kalau disebutkan nama Abban bin Utsman saja akan
menimbulkan kekaburan, sebab yang benar ialah Abban bin Utsman Al-Bajili. Sementara da-
lam kitab Al-Mubtada' wa Al-Mab'ats wa Al-Maghazi wa Al-Wafah wa As-Saqifuh wa Ar-
Riddah, dipakai nama Abban bin utsman Ash-shafdi. Akan tetapi, menurur Dr. Al-Fadhil,
hal ini disanggah oleh riwayat Ibnu Sa'ad dan riwayat Zubair bin Bakkar. Al-Mughirah bin
Abdurrahman Al-Makhzumi Al-Madini ketika menulis kitab Al-Maghazi ia mengutip dari
Abban bin utsman bin Atfan. Kitab tersebut banyak dibaca di mana-mana. Dan sebelum :
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Urwah bin Zubair Al-Awwam (wafat tahun 94 H), seorang ulama ahli

hadits dari generasi tabi'in, dan dianggap sebagai satu di antara tujuh

ulama ahli fikih Madinah yang sangat terkenal.2O

Amir bin Syarahbil Asy-Syu'bi (wafat tahun 103 H), seorang ulama

ahli hadits yangtsiqah dan menulis kitab tentang peperangan-peperangan.

Ashim bin Qatadah (wafat tahun ll9 H), seorang ulama ahli hadits

yang tsiqah.

Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhrr (wafat tahun 124 H), se-

orang tokoh terkemuka ulama ahli hadits pada zamannya.zr

Mayoritas ulama ahlial-jarhu usa at-ta'dil menganggap Muslim bin Svrhab

Az-Zuhri sebagai seorang perawi yangtsiqah.la adalah orang pertama

yang menggunakan cara menghimpun sanad untuk menyempurnakan

susunan matan atau materi hadits dan membuatnya muttasil tanpa ter-

potong-potong sanadnya. Dalam menghubungkan hadits terkadang Az-
Zuhri mengkritik tentang jumlah perawi-perawinya, tanpa mengelom-

pokkan hadits mereka secara tersendiri. Akan tetapi, sepertiyang dikutip
oleh Al-Qadhi Ivadh dari para tokoh ahli hadits kuno, kritik tersebut

dianggap sah oleh ulama-ulama besar, seperti: An-Nawawi dan Al-lraqi
yang menerangkan bahwa hal itu boleh-boleh saja asalkan sudah jelas

bahwa mereka semua adalah para perawi yang tsiqah.zz

Syurahbil bin Sa'ad Al-Madani (wafat tahun 123 H), seorang perawi

yang sangat jujur.23 lbnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan

haditsnya dalam kitab mereka masing-masing, SichiA lbnu Khuzaimah

dan Slrchih lbnu Hibban. Kata lbnu Uyainah, "la adalah orang yang

wafat, Al-Mughirah bin Abdurrahman menyuruh putra-putranya untuk mengajarkan kitabnya
itu. (Ibnu Asakir, Tarikh Damsyiq, XYlll202, Biografi Al-Mughirah bin Abdurrahman)

20 Ustadz Dr. Muhammad Musthafa Al-A'zhami menghimpun riwayat-riwayat Urwah
bin Zubair dari riwayat Abu Al-Aswad dari Urwah saja. Riwayat tersebut lalu ia sebarkan

lewat perpustakaan At-Tarbiyah Al-Arabi untuk negara-negara Teluk saja. Yang juga merujuk
pada tulisan Urwah tentang riwayat-riwayat peperangan adalah Ibnu An-Nadim (Al-Fahrasat,

hal. 123), Adz-Dzahabi (Sair A'lam An-Nubala', YUl50), Ibnu Hajar (Fathu Al-Bari, Yl
333), As-Sakhawi (Al I-'lan bi At-Taubikh, hal. 88), dan Haji Khalifat (I(asyfu Al-Zhununun,
trl 17 47)

']r Al-Khathib, Tarikh Baghdad, Xlll230.
22 Lihat Syarah Shahih Muslim oleh An-Nawawi, dan Tharhu At-Tatsrib, VIII/47 oleh

Al-lraqi.
21 Taqrib At-Tahdzib, 111265.
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paling tahu terhadap berbagai peperangan dan para veteran Perang Ba-
dar,"24

- Yazid bin Harun Al-Asadi Al-Madini (wafat tahun 130 H), seorang

ulama ahli hadits darigenerasi tabi'in yangtsiqah.la menulis kitab tentang
peperangan dengan merujuk pada riwayat Urwah dan Az-Zuhri. Dan
Ibnu Ishak juga biasa meriwayatkan darinya.25

- Abdullah bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm (wafat tahun 135 H),
seorang ulama ahli hadits dari generasi tabi'in yang tsiqah.

- Musa bin Uqbah (wafat tahun 140 H), seorang ulama ahli hadis yang

fsigcA dan salah seorang murid Az-Zuhn.lmam Malik memuji kitab
tulisannya tentang peperangan-peperangan sebagai kitab yang paling
shahih.26 Kata Yahya bin Mu'in, "Kitab Musa bin Uqbah dari Az-
Zuhri merupakan kitab yang paling shahih."27

Kata Imam Asy-Syaf i, "Di antara kitab-kitab yang membahas tentang
peperangan, yang paling shahih ialah kitab tulisan Musa bin Uqbah.
Walaupun tipis, tetapi riwayat-riwayatnya shahih. Tidak seperti kitab-
kitab yang lain."28

Kata Adz-Dzahabi, "Maghazi karya Musa bin Uqbah yang hanya saru
jilid dan tidak tebal, sudah kami dengar dan sebagian besar berisi riwayat
yang shahih dan riwayat mursalyang sangat bagus. Kitab ini memerlukan

keterangan tambahan dan penyempurnaan-penyempurnaan lainnyx. "zr

Al-Hafizh Ibnu Hajar sudah membaca kitab Al-Maghazi karya Musa
bin Uqbah. Dan menurutnya, kitab tersebut berhak mendapatkan peng-

hargaan tersendiri dari sisi periwayatannya.3O AIi bin Utsman bin Ash
Shairafi juga sudah mendengar kitab tenebut dari Hasan bin Muhammad
Al-Qarisyah.3l

- Sulaiman bin Tharakhan AtJaimi (wafat tahun I 43 H), seorang ulama
ahli hadits dari generasi tabi'in yang tsiqah.la juga dianggap termasuk

2a Tahdzib ArTahdzib, lV l32l-322.
2r Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib,lxl235.
26 Adz-Dzahabi, Sair A'Iam An-Nubala', Ylll$.
27 Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala', VIllIT.
26 Al-Khathib, Al-Jami' li Akhlaq Ar-Rawi wa Adab AI-Jami', ha|.225.
2e Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala', IVI l5-116.
r0 Al-Mu'j am Al-Fihras, ll 184, lll27 .

3t Al-MuJam As-Syuyukh li lbnu Fahd, hal. 175.
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ulama ahh al-jarhu ua at-ta'dil. Al-Hafizh Ibnu Hajar sudah membaca

sirahnya. Ia pernah menulis kitab As-Sircfr As-S/raAi/rc/r yang sudah hilang

dan hanya tinggal beberapa bagian saja.3z

- Mu'ammar bin Rasyid (wafat tahun I 53 H), seorang ulama ahli hadits

yang juga salah satu murid Az-Zuhri. Selain sebagai kantong ilmu,

Mu'ammar bin Rasyid juga dikenal jujur, teliti, wira'i, berwibawa, dan

memiliki tulisan tangan yang sangat bagus.33

- Muhammad bin Ishak (wafat tahun I 5l H). Salah satu murid Az-Zuhri
inijuga penulis Al-Maghazi. Akan tetapi, riwayat-riwayatnya tidak ada

yang shahih dan yang hasan karena ia dikenal sebagai seorang perawi

yang mudallis. Kitab tulisannya tentang sirah berisi hadits-hadits hasan

yang bercampur dengan hadits-hadis dhaif. Namun kata lbnu Ady, "Saya

sudah meneliti hadits-haditsnya, dan saya tidak melihat ada hadits-hadits

yang pasti dhaif. Grkadang ia melakukan kesalahan, sebagaimana yang

juga dilakukan oleh orang lain. Banyak perawiyang meriwayatkan darinya

sehingga riwayatnya tidak ada masalah."

Hal ini adalah kesalsian yang sangat penting. Bukan karena kedudukan

dan sikap keras Ibnu Ady dalam masalah ini saja, tetapi karena hal itu

berdasarkan pada proses pengujian riwayat-riwayat. Dan juga bukan

berdasarkan mengutip pendapat para kritikus lama saja yang pembicaraan-

nya sekitar masalah inidicurigainya. Ibnu Ishak adalah perawi yang suka

melakukan penyelewengan dan kecurangan riwayat,3a seperti yang pernah

dikatakan oleh Yahya bin Sa'id Al-Umawi, "lbnu Ishak suka melakukan

kesalahan tentang penulisan nama-nama karena ia mengambilnya dari

kitab-kitab diwan."35 Bahkan, ia pernah dituduh melakukan kebohongan

terhadap sebuah riwayat dari Fatimah istri Hisyam bin Urwah bin Zubair.

Akan tetapi, tuduhan tersebut tidak terbukti. Bahkan, ada beberapa imam

yang menyanggah kecurigaan yang dilontarkan oleh para kritikus tersebut.

Di antara mereka adalah Imam Ahmad bin Hanbal.

32 Fathu Al-Bari, 1123, YIll497, VIII/7l1. Disebutkan bahwa yang meriwayatkan
kepadanya adalah Muhammad bin Abdul A'la dari Mu'ammar bin Sulaiman dari ayahnya. Ia

sudah membaca kitab yang patut mendapatkan penghargaan dari segi periwayatan tersebut

sebelum Ibnu Khair Al-Asybili. (Fihrasat,23l) As-Suhaili mengutip darinya. (Ar-Raudh Al-
Anfi , 1127 1, 272, 273, dan, II/84, 53)

3! Sair A'lam An-Nubala', Ylll6.
ta Sair Al-A'Iam An-Nubala', Yllll39.
35 Al-Askari, Tashifoh Al-Muhadditsin, 1126.
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KataAl-Hafizfr Adz-Dzahabi, "Sesungguhnya Ibnu Ishak suka memper-

banyak dan memperpanjang silsilah-silsilah nasab para perawi yang

sebenarnya tidak perlu, menyisipkan syair-syair pendek yang harus

dibuang, dan menyebutkan atsar-atsar yang tidak shahih. Jadi kitabnya
perlu diteliti kembali, dan riwayat-riwayatnya harus di-tcs hih lagi."36

Kata Adz-Dzahabi, "lbnu Ishak adalah hujjah bagi karya Al-Maghazi.
Akan tetapi, ia punya kekurangan dan kelebihan."37

Al-Hafizh Adz-Dzahabi sudah berusaha keras untuk menerangkan

tingkatan hadits Ibnu Ishak. Ia mengatakan, "Hadits-haditsnya tentang

sirah cukup bagus. Sementara hadits-haditsnya tentang hukum berada

di bawah tingkatan hadits shahih. Hal itu belum termasuk hadits yang

mengandung unsur kontroversial, yang dianggap sebagai hadits mung-

kar. "38

Al-Hafizh Al-lraqi mengatakan, "Menurut pendapat yang populer bahwa

hadits riwayat Ibnu Ishak bisa diterima, meskipun ia seorang perawi yang

mudallis, tetapi jika sudah ada penegasan yang jelas, maka haditsnya

bisa diterima."3e

Al-Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan,4o "Yang jelas menurut saya, Ibnu

Ishak adalah orang yang tutur katanya bagus, perilakunya baik, dan jujur.

Kendatipun ada masalah sedikit dalam hapalannya, namun haditsnya

drjadikan argumen oleh banyak ulama."

Al-Hafizh Adz-Dzahabi juga mengatakan, "lbnu Ishak adalah seorang

yang sangat menguasai riwayat tentang peperangan-peperangan dan sirah.

Sayang ia kurang teliti sehingga peringkat haditsnya di bawah peringkat

shahih. Ia adalah orang yang sangat jujur terhadap dirinya sendiri dan

disukai. "al

Al-Hafizh lbnu Hajar Al-Asqalani mengatakan, "Hadits yang diri-
wayatkan Ibnu Ishak meskipun tidak sampai pada derajat shahih, namun

setidaknya masih bisa disebut hadits hasan, jika ada pembicaraan yang

tegas. Yang menganggap shahih haditsnya hanya orang yang tidak bisa

'6 Sair A'lam An-Nubala', VVl16.
37 AI-UIuwwu, oleh Ali Al-Aqqar, hal. 39.
38 Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala', Yllll4l .

re Al-Iraqi, Tharhu At-Tatsrib Syarah At-Taqrib, Y[lll72.
{ Adz-Dzahabi, Mizan Al-l'tidal, llll 475.
ar Adz-Dzahabi, Tadzkirat Al-Huffazh, lll73.
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membedakan antara hadits shahih dengan hadits hasan, dan yang meng-

anggap semua yang bisa dijadikan argumen adalah hadits shahih. Itulah

anggapan Ibnu Hibban dan kawan-kawanny4."42 Ini tidak berarti me-

nguatkan riwayatnya yang lain, yang terdapat dalam kitabnya tentang

sirah. Hal ini disebabkan yang ia ketengahkan adalah riwayat-riwayat

yang mungftar dan munqathi', sebagaimana yang dikatakan Al-Hafizh
Adz-Dzahabi.a3

Al-H afizh Ibnu Hajar berhasil mengidentifi kasi hadits-hadits mungcllri'
dalam Sirah lbnu Hisgam pada sebuah catatan tersendiri. Sayang sekali,

catatan itu hilang.44

Para perawi sirah yang biasa meriwayatkan dari Ibnu Ishak adalah,

Ziyad bin Abdullah Al-Baka'i. Ibnu Hisyam sering meriwayatkan dari
jalur sanadnya.

Bakar bin Sulaiman. Khalifat bin Khayyath sering meriwayat dari jalur

sanadnya dalam kitabnya At-Tarifth.

Salmah bin Al-FadhalAl-Abrasy. Mengomentari tentang Salmah, Ath-
Thabari mengatakan, "Mulai dari Baghdad hingga ujung Khurasan,

tidak ada orang yang paling memahami Ibnu Ishak dengan baik, selain

Salmah bin Al-Fadhal."a5

Yunus bin Bakir (wafat pada tahun 195 H). Menurut Ibnu Hajar, "la
adalah seorang perawijujur, tetapi biasa melakukan kesalahan."46

Menurut Adz-Dzahabi, Yunus adalah orang yang bagus tutur katanya.

I mam Mus li m men geten gahkan riwayat-riwayat yang men guatkan nya saj a.

Demikian pula yang dilakukan Al-Bukhari.aT Sementara itu seorang

kritikus lama, Abu Daud As-Sajastani, menegaskan kalau hal itu bukan

merupakan argumen karena Imam Muslim mengutip ucapan Ibnu Ishak,

kemudian ia gabungkan begitu saja.as

a2 Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari,XU163.
ar Adz-Dzahabi, Mizan Al-l'tidal, Xll 469.
oa Inwan Al-Majdi, ll 15.
a5 Ibnu Hajar, Tahdzib wa At-Tahdzib, IV/154.
a6 lbnu Hajar, Tahdzib wa At-Tahdzib, II/384. Dan Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala',

rxt340.
a? Ibnu Hajar, Tahdzib wa At-Tahdzib, Xll434-435.
a8 Adz-Dzahabi, Mizan Al-l'tidal, lV I 47 8.
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Ibrahim bin Sa'ad Az-Zuhri (wafat tahun l85 H). Ahmad bin

Muhammad bin Ayyub biasa meriwayatkan darijalurnya. Dan itu adalah

riwayat yang biasa drjadikan perantara oleh Al-Hakim An-Naisaburi

untuk mengutip dalam Al-Mustadrall.ae

Harun bin Abu Isa, yang riwayatnya drjadikan pegangan oleh lbnu Sa'ad.

Abdullah bin ldris Al-Audi, Ibnu Sa'ad juga biasa meriwayatkan darinya.

Yahya bin Sa'ad Al-Umawiyang berhasil menulis kitab tentangMaghazi

setelah banyak mendengar dari lbnu Ishak, dan ia juga memberikan kete-

rangan-keterangan tambahan.50

Terdapat beberapa perbedaan di antara riwayat-riwayat tentang sirah ter-

sebut. Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Ishak selama beberapa waktu

pernah melakukan pembetulan atau perbaikan pada kitab sirahnya.

Nampak jelas bahwa riwayat Yunus bin Bakir adalah riwayat yang paling

dahulu, dan bahwa Al-Baka'i membawa naskah yang pernah dibetulkan

dan diperbaiki oleh lbnu Ishak. Sebagai contoh, adanya perbedaan ri-

wayat tersebut bahwa dalam riwayat Al-Baka'i, Ibnu Ishak menyebut-

nyebut nama Abdullah bin Mas'ud dalam rombongan hijrah ke

Habasyah yang kedua.5r Sementara dalam riwayat Yunus bin Bakir, nama

Abdullah bin Mas'ud disebursebut dalam rombongan ke Habasyah yang

pertama.52

Contoh lain, disebutkan dalam riwayat Al-Baka'i bahwa Ja'far bin Abu
Thalib adalah orang yang berbicara kepada Raja An-Najasyi mewakili

kaum Muslimin. Akan tetapi, dalam riwayat Yunus bin Bakir disebutkan

bahwa Utsman bin Affanlah yang berbicara kepada Raja An-Najasyi,

sementara Ja'far bin Abu Thalib hanya sebagai penerjemah saja. Akan

tetapi, Ibnu Ishak tetap mengomentari riwayat tersebut dengan berbagai

alasan.5l

Contoh lain lagi ialah apa yang dituturkan sendiri oleh Ibnu Ishak dalam

riwayat Yunus bin Bakir bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tengah rajin mengirimi surat kepada para penguasa di muka bumi, beliau

juga tidak ketinggalan mengirimkan sepucuk surat kepada An-Najasyi

ae Al-Hakim, Al-Mustadrak, lIIl 128.
50 Al-Khathib, Tarikh Baghdad, XlVll33.
st Sirah lbnu Hisyan, 11358.
52 Ibnu Ishak, As-Sairu wa Al-Maghazi, tahqiq Suhail Rikaz, hal. 176,228.
53 Ibnu lshak, As-Sairu wa Al-Maghazi, tahqiq Suhail Rikaz, hal. 218.
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Al-Ahsham yang berisi ajakan agar ia bersedia masuk Islam.sa Sementara

dalam riwayat Al-Baka'i, tidak disinggung-singgung nama Al-Ahsham.55

Hal itu membuktikan kalau Ibnu Ishak telah mengadakan perbaikan

atau pembetulan pada sirahnya. Disebabkan pada saat itu An-Najasyi

Al-Ahsham sudah masuk Islam. Jadi surat Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam tadi pasti ditujukan kepada An-Najasyi generasi yang berikutnya,

sepertiyang ditegaskan oleh Imam Muslim.56

- Abu Ma'syar As-Sanadi (wafat tahun I 7l H). Ia sangat paham seluk-

beluk riwayat tentang cerita peperangan, dan lemah pengetahuannya

tentang hadits. Bahkan, ia dianggap sebagai perawi yang dhaif oleh An-
Nasabi, temannya yang ikut menulis hadits bersamanya. Grlebih hadits-

nya yang ia dapatkan dari Muhammad bin Ka'ab dan Muhammad bin

Qais karena terpengaruh oleh pendapat para kritikus dari kelompok garis

tengah. Soalnya metode para ulama ahli hadits dalam hal menentukan

lajrift seorang perawi memang cenderung berpegang pada pendapat

kelompok garis tengah, ketika bertentangan dengan pendapat kelompok-

kelompok garis keras.57

- Abdul Malik bin Muhammad bin Abu Bakar bin Hazm Al-Madini
(wafat tahun l76H), seorang ulama ahlihadits yangtsiqah dalam kitab-

nya Al-Maghazi.58

- Yahya bin Sa'id Al-Umawi (wafat tahun 194 H), seorang ulama ahli

hadits yang juga menulis kitab tentansAl-Mashazi.

- Al-Walid bin Muslim Ad-Damsyiqi (wafat tahun 196 H), seorang ulama

ahli hadits yang tsigcA.

- Yunus bin Bakir (wafat tahun 199 H), salah seorang perawi Sirah lbnu

Hisgam. Seperti yang dituturkan oleh Al-Hafizh lbnu Hajar, ia membe-

rikan keterangan-keterangan tambahan pada Al-Maghazi.5e

- Muhammad bin Umar Al-Waqidi (wafat tahun 208 H). Kendatipun

memiliki materi ilmu yang cukup banyak, namun oleh para ulama ahli

ta Sirah lbnu Ishaq, tahqiq Muhammad Hamidullah, hal. 210.
s5 Sirah lbnu Hisyam, M279.
t6 Shahih Muslim, l[lll397 .

5? Lihat Al-Majruhin,III/60 oleh Ibnu Hibban, At-Tarikh Al-Kabir, VIII/114 oleh Al-
Bukhari, Tarikh Baghdad, Xllll427 oleh Al-Baghdadi, Jair A'lam An-Nubala', YlIl435-
440 oleh Adz-Dzahabi, dan Tahdzib At-Tahdzib, X1420-421 oleh Ibnu Hajar.

5E Ibnu An-Nadim, Al-Fahrasat, ha|.282.
s' Al-lshabah,11242.
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hadits ia dianggap sebagai seorang perawi yang dhaif.60 Grkadang ia
memberikan keterangan-keterangan tambahan pada kitab Sirah lbnu
Hisyam, mengemukakan pendapatnya sendiri terhadap riwayat-riwayat
yang ada di dalamnya, dan membuat unggulan di antaranya.6r Ia memiliki
sebuah perpustakaan besar yang menyimpan enam ratus peti kolelsi kitab
dariberbagai disiplin ilmu. Ia perlu memindahkan perpustakaan tersebut

dari Karachi ke Rashafa dengan diangkut oleh gerobak sebanyak seratus

dua puluh kali.62

Al-Waqidi tidak hanya sekedar fokus pada teks yang ada dalam kitab-
kitab. Bahkan, ia juga mengamati dan menjelaskan tempat-tempat peris-

tiwa benejarah itu sendiri. Riwayarriwayatnya memang tidak boleh dijadi-
kan sebagai hujjah atau argumen untuk masalah-masalah yang terkait
dengan akidah dan syariat. Akan tetapi, tetap bisa digunakan untuk men-
jelaskan detail-detail peristiwa yang tidak ada hubungannya dengan ma-

salah akidah dan syariat, terlebih jika tidak bertentangan dengan riwayat-
riwayat hadits yang shahih.

Al-Hafizh Ibnu Hajar yang menganggap Al-Waqidi sebagai seorang
perawi yang matruk mengatakan, 'Jika Al-Waqidi tidak menyalahi riwa-
yat-riwayat yang shahih dan tidak berseberangan dengan ulama-ulama

ahli riwayat tentang peperangan lainnya, maka ia bisa diterima di kalangan

sahabarsahabat kami. "63

Al-Hafizh Ibnu Hajar juga menyeleksi riwayatriwayat Al-Maghazikarya
Al-Waqidi. Menurutnya, Al-Waqidi sendiri merupakan sumber rujukan
bagi para ulama pemerhati Al-Maghazi, sepanjang ia tidak bertentangan

dengan yang lain dalam masalah ini.e Orang yang meneliti Al-Maghazi
karya Al-Waqidi, ia akan tahu bahwa Al-Waqidi mengutip banyak riwayat

dari berbagai jalur sanad yang di dalamnya terdapat beberapa tokoh perawi

yang tidak kita kenal data-data biografi mereka dalam kitab-kitab ilmu
perawi. Adapun riwayat-riwayat yang dikutip oleh lbnu Sa'ad dari Al-
Waqidi nampak sudah ia seleksi terlebih dahulu karena data biografi
tokoh-tokoh sanadnya ada dalam kitab-kitab ilmu perawi. Ini artinya

il Al-Khathib, Tarikh Baghdad, llUZI.
6' Ad-Dauri, Nasy'at llmi At-Tarikh Inda Al-Arab, hal. 31.

Mars dan Jhonson, Muqaddimah Maghazi Al-Waqidi, hal. 34.
62 Al-Khathib, Tarikh Baghdad, lfil 5-6.
6r Ibnu Hajar, At-Talkhish Al-Khabir,IIl29l.
s lbnu Hajar, Muntaqa min Maghazi Al-Waqidi, 83.
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bahwa di dalam sanad-sanad Al-Waqidi terdapat tokoh+okoh perawiyang

tidak memiliki riwayat hadits sehingga data-data biografi mereka tidak

ada dalam kitab-kitab tentang perawi. Atau nama-nama mereka sengaja

dicatut oleh Al-Waqidi.

Akan tetapi, menurut Imam Ahmad, 'Al-Waqidi adalah orang yang

menguasai sanad-sanad."65 Dari pernyataan tadijelas alasan kenapa para

ulama ahli hadits menuduh orang-orang yang mengkritik Al-Waqidi dan

menganggapnya sebagai seorang perawi yang berstatus matruft telah

melakukan kebohongan. Sesungguhnya upaya menghimpun, mengkaji,

dan menilai riwayat-riwayat seorang perawi merupakan metode yang

digunakan oleh beberapa kritikus terkemuka dalam menilai para perawi.

Dalam menilai Al-Waqidi, Al-Hafrzh Adz-Dzahabi membuat suatu ke-

simpulan yang halus dan bagus. Ia mengatakan, 'Al-Waqidi mengerti

apa yang dihimpunnya. Akan tetapi, ia telah mencampur yang kurus

dengan yang gemuk. Ia telah mencampur marjan dengan mutiara yang

sangat mahal sehingga karena itulah ia didiskreditkan. Kendatipun de-

mikian ia tetap dibutuhkan dalam riwayarriwayat tentang peperangan

dan tentang cerita para shahabat."

Selanjutnya, Adz-Dzahabi juga mengatakan, "Banyak yang mengatakan

Al-Waqidi adalah seorang perawi dhaif yang riwayat-riwayatnya tentang

peperangan serta sejarah sangat dibutuhkan. Atsar-atsar yang ia kete-

ngahkan tidak bisa drjadikan sebagai hujjah. Adapun yang menyangkut

tentang masalah-masalah fardhu, tidak layak untuk disebutkan. Kutubus-

sittah, Musnad Imam Ahmad, dan sebagian besar ulama yang meng-

himpun riwayat-riwayat tentang hukum, kita lihat mereka cenderung tidak

menganggap masalah dalam mengetengahkan hadits-hadits para perawi

yang dhaif, bahkan yangmatruftsekalipun. Kendatipun demikian mereka

sama sekali tidak mau meriwayatkan kepada Muhammad bin Umar Al-
Waqidi. Menurut saya, sekalipun Al-Waqidi seorang perawiyang dhail
namun haditsnya tetap layak ditulis dan diriwayatkan karena saya tidak

mencurigainya sebagai hadits maudhu'. Kesan negatif beberapa ulama

ahli hadits terhadap Al-Waqidi cenderung subjektif. Sama seperti pan-

dangan sementara orang yang menganggap tsiqcA Yazid, Abu Ubaid,

Al-Harbi, dan Ma'an. Padahal, berdasarkan kesepakatan para ulama

ahli hadits sekarang ini, hadits-hadits mereka tidak bisa dijadikan sebagai

65 Al-Khathib, Tarikh Baghdad, III| 13.
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hujjah karena termasuk dalam kategori hadits-hadits yang dhaif."66

Abu Daud As-Sajastani cenderung menilai Al-Waqidi suka membuat-
buat hadits sehingga ia menganggapnya sebagai seorang perawi yang

dhaif. Ia mengatakan, "Setiap membaca kitab Al-rfi/aqidi saya selalu
melihat kelemahannya. Sebagai contoh, ia meriwayatkan beberapa riwayat
tentang peristiwa Penaklukan Yaman dan kasus tentang Al-Ansi dari
Az-Zuhri. Namun, ternyata semua itu tidak ada dalam hadits Az-
Zuhri."67

Yahya bin Mu'in mengatakan, "Saya pernah meneliti hadits-hadits riwayat
Al-Waqidi. Dan saya mendapati ada salah satu haditsnya yang ia riwayat-
kan dari para perawi Madinah yang tidak dikenal identitas mereka. Tentu
saja itu adalah hadits-hadits mungkar. Menurut hemat saya, hadits-hadits

mungkar tadi memang berasal dariAl-lTaqidi sendiri, atau berasal dari
para perawi yang tidak jelas tersebut. Kemudian, saya mencoba meneliti

hadits-hadits yang diriwayatkan Al-Waqidi dari Ibnu Abu Dzi'bu dan
Mu'ammar, yang terkenal sebagai perawi yang cermat. Akan tetapi, lagi-

lagi saya melihat ia mengada-adakan hadits mungkar dengan mengatas-

namakan kedua perawi tersebut. Saya lalu tahu bahwa hadits tersebut

sebenarnya dariAl-Waqidisendiri sehingga saya pun tidak mau lagi meng-

gunakan haditsnya."68

Ibnu Hibban mengatakan, 'Al-W'aqidi biasa meriwayatkan hadits dari
para perawi yang tsiqcA, yang susunannya ia bolak-balik tidak karuan.

Dan ia juga biasa meriwayatkan hadits dari para perawi tsiqaA yang ber-

masalah. Dan tragisnya, terkadang ia memberikan kesan bahwa hadits-

hadits seperti itu layak drjadikan pegangan."6e

Ibnu Ady mengatakan, "Matan atau materi hadits-hadits riwayat AI-
Waqidi tidak terjaga. Ia adalah seorang perawi dhaif yang bisa menda-

tangkan masalah."To

Akan tetapi, Ibnu Sayyidinnas justru memberikan pembelaan terhadap

Al-Waqidi. Ia mengatakan, "Orang yang punya wawasan ilmu yang luas

memang cenderung melakukan hal-hal yang kontroversial, dan hal-hal
yang kontroversial itu cenderung mengundang kecurigaan dan tuduhan-

6 Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala', [Xl454,469.
6? Al-Khathib, Tarikh Baghdad, IIVI5-16.
68 Al-Jarhu wa At-Ta'dil, oleh Ibnu Abu Hatim, Vllllz}
6e Ibnu Hibban, Al-Majruhin, lll290.
70 Ibnu Ady, Al-Kamil, VI12245.
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tuduhan yang minor. Itulah yang terjadi pada sosok seperti Al-Waqidi

yang punya wawasan ilmu cukup luas."7l

Al-Hafizh lbnu Katsir juga cenderung membenarkan Al-Waqidi. Ia

mengatakan, 'Al-\!'aqidi memiliki banyak kelebihan. Ia termasuk salah

seorang tokoh ulama terkemuka di bidang sejarah. Kendatipun terkenal

banyak bicara, namun ia adalah orang yang jujur terhadap diri sendiri."i2

- MuhammadbinAidzAd-Damsyiqi (wafat tahun234H), seorangulama

ahli hadits yangtsiqah. Al-Hafizh Adz-Dzahabi sudah mendengar seba-

gian besar kitab karyanya tentang peperangan-peperangan.T3 Dan Al-

H"fith Ibnu Hajar sudah membaca sebagian dari kitab-kitab karvanva

tentang riwayat peperangan-peperangan yang sudah diseleksinya.Ta

- Ali bin Muhammad Al-Mada'ini (wafat tahun 225 H). Menurut lbnu

Ady, ia adalah seorang perawi yang dhaif' Dari data-data biografinya

yang ditulis oleh Al-Asqalani dalam Lisan AI-Mizcn -sebuah kitab vang

khusus memuat biografi para perawi yang dhaif- nampak jelas bahwa ia

memang seorang perawi hadits yang dhaif.75 Akan tetapi, dalam data-

data biografinya ada bagian yang menunjukkan bahwa ia berlaku jujur

terhadap riwayat-riwayat hadits tertentu.

Tentang Muhammad Al-Mada'ini, Ath-Thabari mengatakan, "la adalah

orang yang tahu sejarah manusia dan jujur dalam masalah tersebut."76

Sementara Al-Hafrzh Adz-Dzahabi memberikan komentar, "la adalah

seorang yang berpedikat A/-Allamah dan Al-Hafrzh serta jujur. Ia juga

bisa dipercaya terhadap tokoh-tokoh sanad yang ia kutip."77

Yang khas pada Al-Mada'ini ialah upayanya mengelompokkan topik-

topik tentang sirah dalam catatan tersendiri. Hal itu sangat penting untuk

mengkaji sirah dari aspek-aspek sosial dan ekonomi. Tidak adanya hal

itu merupakan kerugian sangat besar untuk mengetahui sejarah Islam.

7r Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar,I/26. Disebutkan oleh Ibnu Al-Madini dan Ibnu

Mu'in, sesungguhnya Al-Waqidi menganggap gharib dua puluh ribu hadits dari Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam. (Al Khathib, Tarikh Baghdad' Illl13)

'r Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah,llll234.
1t Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala', Xll6.
7a Ibnu Hajar, Al-Mu'iam AlMufahahharas, 27.
75 Ibnu Hajar, Lisan Al-Mizan, lY 1253.
76 lbid.
?? Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala', X1400-401.
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- Shalih bin Ishak AlJarmi An-Nahwi (wafat tahun 235 H). Ia adalah

seorang tokoh ulama hadits terkemuka. Tirlisannya tentang sirah sungguh

luar biasa.78

- IsmailbinJami' (wafat tahun377 H) dalam kitabnyaAftftbar An-Nabiyyi
ua Maghazihi ua Saraagahu.Te

- Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al-Umawi (wafat tahun 249 H), seorang

ulama ahli hadits yang tsiqah dan penulis kitab tentan g Al-MaghazLN

- Ahmad bin Al-Harits Al-Kharraz (wafat tahun 258 H) dalam kitabnya

Maghazi An-Nabigyi wa Saraagahu ua Azuajuhu.

- Abdul Malik bin Muhammad Ar-RaqasyiAl-Bashari (wafat rahun276
H) dalam kitabnya Al-Maghazi. Sekalipun terkenal sebagai seorang

perawi yang jujur, namun ia juga biasa membuat kesalahan.

- Ibrahim bin Ismail Al-Anbari AthjThusi (wafat tahun 280 H) dalam

kitabnya Al-MashazL

- Ismail bin Ishak Al-Qadhi (wafat tahun 282 H) dalam kitabnya A/-
Mashazi.

Kitab-kitab tentang biografi juga menuturkan tentang nama sejumlah

ulama, baik dari generasi tabi'in berikut para pengikutnya dan dari generasi-

generasi berikutnya, dan tentang pengetahuan serta perhatian mereka terhadap

sirah. Contohnya, Ikrimah budak lbnu Abbas. AthlThahawi mengatakan,
"lkrimah budak lbnu Abbas dan Az-Zuhri adalah orang yang mengetahui

banyak tentang cerita-cerita peperangan."sl

- Abu Ishak alias Amr bin Abdullah As-Subai'i (wafat tahun 127 H).
- Ya'qub bin Utbah bin Al-Mughirah Al-Madini (wafat tahun 128 H).
- Daud bin Al-Husain Al-Umawi (wafat tahun 135 H).
- Dan Abdurrahman bin Abdul Aziz Al-Hunaifi (wafat tahun 162 H).
- Muhammad bin Shalih bin Dinar (wafat tahun 168 H).
- Abdullah bin Ja'far Al-Makhrami Al-Madini (wafat tahun 170 H).

Tidak ada satu pun sumber yang menegaskan bahwa mereka pernah

menulis tentang sirah. Akan tetapi, hanya sekedar memberikan isyarat bahwa

mereka adalah para pemerhati yang biasa membicarakan tentang sirah.82

?8 Al-Khathib, Tarikh Baghdad, lxl3l4.
7e Al-Fahrasat, oleh Ibnu An-Nadim, hal. 113.
m Adz-Dzahabi, Sair A'Iam An-Nubala',lXlI39.
8' Ath-Thahawi, Syarhu Ma'ani Al-Atsar, llll3l2.
t2 Lihat biografi mereka dalam kitab Al-Jarhu wa At-Ta'dil karya lbnu Abu Hatim, :
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Oleh karena itulah, saya tidak memasukkan mereka dalam daftar nama-

nama para penulis kitab sirah. Akan tetapi, saya hanya cukup menyinggung

nama mereka saja.

Mereka itulah para narasumber pertama dalam penulisan sirah. Dari
dokumen para kritikus hadits, sebagian besar mereka nampak cukup menonjol

berkat sifat adil dan kecermatan yang mereka miliki. Dan menurut para ulama,

kedua sifat tersebut merupakan syarat seorang perawi untuk bisa dipercaya.

Kendatipun mereka telah memiliki prestasi dan reputasi tersendiri setelah

memenuhi standar persyaratan yang cukup rumit, namun mereka adalah para

ulama ahli hadis yang fokus pada materi hadis. Mereka bukan tukang dongeng

atau tukang cerita yang hanya fokus pada materi cerita saja. Para kritikus

sering bersikap keras terhadap materi hadis, dan cenderung cukup toleran

dalam menerima cerita atau kabar.83 Gntu saja kepercayaan tersebut mem-

berikan nilai ilmiah yang cukup besar pada kitab-kitab sirah mereka.

Sesungguhnya Allah Th'ala telah menjaga sirah Nabi-Nya sehingga

tidak terlantar, tidak diselewengkan, tidak dipalsukan, dan tidak diperlakukan

secara berlebihan. Hal itu juga berkat jasa para ulama ahli hadits yang ikut

membantu menyusun dasar-dasarnya yang pertama sebelum ditulis oleh pena

para ahli sejarah dan para tukang cerita. Inilah ciri khas istimewa sumber-

sumber sirah yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab sejarah lainnya.

Disebut istimewa karena para ulama ahli hadits adalah orang-orang

tepercaya yang dapat diandalkan menjamin kemurnian riwayat. Mereka adalah

para ulama yang memiliki metode yang jelas dalam mengkritik riwayat-riwayat,

baik dari segi sanad maupun dari segi matan atau materinya. Dan mereka

juga memiliki uslub-uslub yang menggambarkan kesungguhan dan menghin-

dari sikap membabi-buta serta berlebihan.

Harus diakui bahwa sebagian besar tulisan tentang sirah karya para

ulama yang telah saya sebutkan tadi sudah hilang. Akan tetapi, sumber-sumber

yang telah sampai kepada kita berorientasi dan merujuk pada tulisan-tulisan

mereka. Sumber-sumber ini banyak mengutip dari tulisan-tulisan mereka

berikut sanadnya. Materi tulisan yang pertama jelas merupakan dasar bagi

tulisan-tulisan yang muncul belakangan. Bukan hanya dari segi materinya

saja, tetapijuga dari cara penyampaiannya. Di antara sumber-sumber tentang

1U260, Tarikh Baghdad, Xlll230; Tahdzib At-Tahdzib, Vllll63-67, Vll72, Vll388, Xll
293: dan Tarikh At-Turats Al-Arabi, l[1456.

8r Akram Al-Umuri, Muqaddimah Tarikh Khalifut bin Khayyath, hal. 24-25.
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sirah paling menonjol yang sampai kepada kita ialah:

l. Sirah lbnu Hisgam. Sirah ini mengorelsi Sirah lbnu Ishaft. Selain mem-

buang riwayat-riwayatisrailiat dan syair-syair yang menjiplak, Ibnu Hisyam
juga menambahkan data-data bahasa dan silsilah sehingga menjadikan
Sirah lbnu Hisyam sebagai kitab yang mengundang simpati mayoritas

ulama. Tirlisan-tulisan senada yang muncul belakangan juga mengacu
pada Sircfi lbnu Hisgam ini. Sebenarnya gaya penulisan Ibnu Hisyam
tentang kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam dari aspek-

aspek peperangan sangat mirip dengan yang ditulis dalam kitab-kitab
hadits yang shahih. Itulah yang membuat Sirah lbnu Hisyam menjadi
sangat terkenal dan punya nilai tersendiri. Sirafr lbnu Hisgam ini diulas
oleh Al-Hafizft As-Suhaili (wafat tahun 581 H) dalam kitabnya Ar-
Raudhu AI-Anfu yang sudah dicetak.

Ath-Thabaqah Al-Kubra. Jilid pertama dan jilid kedua kitab karya
Muhammad bin Sa'ad (wafat tahun 230 H) ini khusus menerangkan

tentang sirah. Harus diakui bahwa Ibnu Sa'ad memang seorang ulama

tsiqah yang sangat teliti terhadap riwayat-riwayatnya, seperti yang di-
ungkapkan oleh Abdurrahman Al-Khathib Al-Baghdadi dan lbnu Hajar
Al-Asqalani. Akan tetapi, ia juga mengutip riwayat daribeberapa perawi
yan g dhaif; seperti Al-Waqidi yan g kutipan-kutipan nya banyak dicu ri gai

oleh lbnu An-Nadim "mencuri" dari tulisan-tulisannya. Namun, berdasar-

kan pengamatan yang cermat, Ibnu Sa'ad adalah seorang penulis yang

memiliki metode tersendiri. Selain sering mengutip dari Al-Waqidi, ia
juga sering mengutip dari guru-guru lain yang cukup terkenal; seperti
Affan bin Muslim, Ubaidillah bin Musa, dan Al-Fadhal bin Dakin.
Ketiganya adalah para ulama ahli hadits yang tsiqah.u

Al-Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan, "Menurut para ulama, apa yang

diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Al-Waqidi, lalu ia tulis dalam kitab

Ath-Thabaqcfr cenderung menggambarkan riwayat ulama lain yang dikutip

darinya."85

Tarikh Khalifat Al-KhassatA. Khalifat Al-Khayyath (wafat tahun 240
H) adalah seorang ulama ahli hadits yang tsigafr. Ia adalah salah seorang

guru Imam Al-Bukhari dalam menulis kitabnya Shahih Al-Bufthari.
Kitabnya adalah sejarah umum yang pada bagian pertama membahas

81 Akram Al-Umuri, Buhutus f Tarikh As-sunnah Al-Musyrifuh, hal. 56-57
85 Adz-Dzahabi, Sair A'lam An-Nubala'. lxl 464.
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tentang potongan peristiwa-peristiwa sirah, dan menempatkan lbnu Ishak

sebagai referensi utamanya.s6

Ansab Al-Assraf. Kitab karya Ahmad bin Yahya bin Jabir Al-Baladziri
(wafat tahun 279 H) ini berisi sejarah umum yang cukup sistematik.

Pada bagian awal kitab ini Al-Baladziri khusus membahas tentang sirah.

Menurut para ulama ahli hadits, Al-Baladziri adalah seorang perawi

yang dhaif. Ibnu Hajar Al-Asqalani menuturkan data biografi Al-
Baladziridalam kitabnya, Lisan Al-Mizcn, yang membahas tentang para

perawi yang dhaif.

TorrkhAr-Rusu/ ua Al-Muluft. Basian pertama kitab tulisan Muhammad

bin Jarir AthThabari (wafat tahun 310 H) ini khusus membahas ten-

tang sirah. Ath-Thabari adalah seorang perawi tsigoh yang menempatkan

Ibnu Ishak sebagai referensi utamanya. Metode yang digunakan Ath-
Thabari tidak menganggap penting kritik yang menyoroti riwayat dari

aspek shahih dan dhaifnya. Ia mengemukakan riwayat berikut sanad-

sanadnya begitu saja, dan menyerahkan tugas untuk meneliti dan mentarjih

kepada pembaca.sT

Ad-Durarrfi lfthtishar Al-Maghazi roa As-Sair. Kitab iniditulis oleh lbnu

Abdul Ban Al-Qurthubi (wafat tahun 463 H), seorang ulama ahli hadits

terkemuka pada zamannya. Kitab ini berorientasi pada kitab SiraA /bnu

Hisg am, Sirafi Musa bin U qbah, Tonkh lbnu Khaitsamah, dan beberapa

kitab hadits.s Ia tidak menegaskan telah mengutip dariAl-Waqidi, kecuali

hanya dalam satu bagian saja.seAkan tetapi, ia mengaku mengutip riwayat

Al-Maghazi milik Al-Waqidi.m Dalam menulis kitabnya, ia menyatakan

secara umum mengikuti pola Ibnu Ishak.er Dan ia tidak terikat harus me-

nyebutkan sanad.

laaami'As-Sirafr. Kitab karya lbnu Hazm Azh-Zhahiri (wafat tahun

456 H) ini sama sekali tidak menyinggung cara penyebutan sanad, dan

juga tidak menunjukkan sumber-sumbernya.e2 Ia juga mengadakan

e Akram Al-Umuri, Muqaddimah Tarikh Khalifut Al-Khayyath, hal. 26-27.
87 Ath-Thabari , Tarikh Ar-Rusul wa Al-Mulnk (diterbitkam oleh Al-Fadhal Ibrahim), I/8.
88 Syauqi Dha'if, Muqaddimah Kitab Ad-Durarr, hal. 8.
8e lbnu Abdul Barr, Ad-Durarr, hal. 39.
m Ibnu Abdul Barr, Ad-Durarr, hal.276.
er Ibnu Abdul Barr, Ad-Durarr, hal. 29. Syauqi Dhaif , Muqaddimah Ad-Durarr, hal.

e? Akan tetapi, ia menyatakan mengutip dari Khalifat bin Khayyath pada tiga bagian, :

5.

6.

7.

j

i
i

I

t2.
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unggulan di antara riwayat-riwayat, menetapkan riwayat unggulan dalam

kitabnya, dan mengadakan penelitian terhadap peristiwa-peristiwa seja-

rah.e3 Ia menggunakan pola penyimpulan untuk membersihkan sirah dari

syair dan kisah-kisah.ea

AI-Kamil fi At-Tarihh. Kitab sejarah umum yang ditulis oleh Ibnu Al-
Atsir AUazri (wafat tahun 632 H) seorang ulama ahli sejarah yang tsiqah

ini, beberapa bagiannya khusus membahas tentang sirah.

9. Ugun Al-Atsar fi Funun Al-Maghazi oc As-Sgcma'il waAs-Scir. Kitab

ini ditulis oleh Ibnu Sayyidinnas (wafat tahun 734 H), seorang ulama

ahli hadits yang tsiqah. Al-Hafizh Adz-Dzahabi dan Al-Hafizh lbnu
Katsir juga menganggapnya tsiqah. Dalam kitabnya itu ia banyak nie-

ngutip dari kitab-kitab hadits dan juga kitab-kitab tentang peperangan

yang sebelumnya. Ia juga menyebutkan sumber-sumbernya pada bagian

mukadimah kitabnya.

10. Zad Al-Ma'adfi Hadai Khairi Al-lbcd. Kitab ini ditulis oleh lbnu Qayyim
AlJauziyah (wafat tahun 751 H), seorang ulama terkemuka pada zaman-

nya. Kitab ini sangat penting karena isi materinya mencakup tentang

perilaku, akhlak, adab, fikih, dan cerita-cerita peperangan.

I I . As-Sirc h An-Nabauiysah. Kitab itu ditulis oleh Al-Hafizfr Adz-Dzahabi
(wafat tahun 748 H), seorang penulis yang tsiqaA dan memiliki kekuatan

intelektual yang tajam, terutama dalam menggunakan kaidah-kaidah para

ulama ahli hadits. Dalam kitab ini ia hanya mengkritik sebagian riwayat

saja.

I 2. Al-Bidasah wa An-N ihasah. Kitab yang ditulis oleh Al- Hofith Ibnu Katsir
(wafat tahun774 H) ini merupakan kitab sejarah umum yang beberapa

bagiannya khusus membahas tentang sirah. Ibnu Katsir adalah termasuk

imam tsigah yang mutahaqqiq. Adz-Dzahabi, Ibnu Hajar Al-Asqalani,

dan lbnu Al-Ammad Al-Hanbali juga menganggapnya sebagai ulama

yang lsigc/r.

mengutip dari Tarikh Abu Hassan Az-Ziyadi pada tiga bagian pula, dan juga mengutip dari

Ad-Surirr fi lkhtishar Al-Maghazi wa As-Sairi oleh lbnu Abdul Barr pada satu bagian saja.

Para muhaqqiq kitabnya menyatakan bahwa ia banyak mengutip dati Ad-Durarr' LihatJawami'

As-Sirah, bagian mukadimah, hal. 8 dan Ad-Durarr, bagian mukadimah hal. 15.

e3 Jawami'As-Sirah, bagian mukadimah, hal. 10'
% Ibid., hal. 13.
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13. Imta' Al-Asma'. Kitab ini ditulis dengan ringkas tanpa menyebutkan

sanad oleh Al-Muqrizi, seorang ulama yang fsigcfr. Akan tetapi, menurut

As-Sakhawi, kitab ini banyak mendapatkan kritikan'e5

14. Al-Mauahib Al-Laddunisah bi Al-Manhi Al-Muhammadivah, oleh

Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani (wafat tahun 923 H).

15. Ssarah Al-Mawahib Al-Laddunissah, oleh Muhammad bin Abdul Baqi

Az-Zarqani (wafat tahun I 122 H).

Kedua kitab tadi termasuk kitab-kitab yang secara lengkap membahas

tentang perilaku, akhlak, dan sirah Nabi.

16. As-Sirch Al-Halbisch. Kitab karya Burhanuddin AI-Halbi (wafat tahun

841 H) ini berisi sisipan-sisipan dan cerita-cerita israiliat.e6 Ia sengaja

membuang sanad riwayat-riwayatnya. Ia cukup menyebutkan perawi

hadis, mengulas riwayat-riwayat yang gharib, dan memberikan tambahan

komentar-komentar lain.

17. subul At-Hadsi oc Ar-Rasyad fi sirah Khairi AIJbad. Kitab tulisan

Muhammad bin Yusuf Ad-Damsyiqi Asy-Svami (wafat tahun 942 H)

ini telah dipilih oleh lebih dari dua ribu orang penulis.

Itulah sumber-sumber penting sirah yang sampai pada kita. Seperti

yang pernah saya sebutkan sebelumnya, dari segi kecermatan peringkat kitab-

kitab tersebut berada di bawah peringkat Al-Qur'an Al-Karim dan hadits

Nabi. Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa semua yang diriwayatkan kitab-

kitab sirah memiliki nilai yang sama dari segi keshahihannya. Bahkan, tidak

ada persyaratan semuanya harus shahih. Artinya, sebagian ada yang shahih

dan sebagian ada yang dhaif.

Dalam kajian sirah, sebaiknya berorientasi pada riwayat yang shahih

terlebih dahulu, kemudian disempurnakan dengan riwayat yang hasan atau

yang mendekati hasan. Sekali-kali tidak boleh mengandalkan riwayat dhaif

dalam masalah yang ada kaitannya dengan akidah dan syariat. Akan tetapi,

jika tidak ditemukan riwayat-riwayat yang kuat, kita boleh menggunakan ri-

wayat yang dhaif dalam masalah-masalah di luar akidah dan syariat. Con-

tohnya, anjuran untuk memiliki akhlak-akhlak yang mulia, menerangkan

tentang pembangunan, industri, pertanian, dan lain sebagainya.

e5 As-Sakhawi , Al-l'Ian bi At-Taubikh (suplemen kitab sejarah bagi kaum Muslimin)

oleh Rouztanal, hal. 30.
s Jawwad Ali, Tarikh Al-Arab Qabla Al-lslam, As-Sirah Art-Nabawiyyaft, hal. l0'
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Metode inilah yang dianut oleh para ulama ahli hadits. Abdurrahman
bin Mahdi (wafat tahun 197 H) mengatakan, "Ketika meriwayatkan dari
Nabi Slra//c llahu Alaihi ua Sallam tentang masalah halal, haram, dan hukum-

hukum lainnya, kami berlaku ketat terhadap sanadnya dan mengkritik perawi-

perawinya. Akan tetapi, kalau riwayatnya menyangkut masalah keutamaan-

keutamaan, pahala, siksa, dan lain sebagainya, kami berlaku longgar terhadap

sanad dan tidak terlalu mempersoalkan perawi-perawinya."eT

Sesungguhnya riwayat tentang sirah itu perlu diteliti sanad (alur trans-

misi) dan matan (materi)nya berdasarkan kaidah para ulama ahli hadits dalam
perspektif kritik hadits. Salah satu faktor yang dapat membantu hal itu dengan

melihat sumber-sumber sirah yang penting lainnya, yang telah nrenuturkan

riwayat yang didahului oleh sanad, dan sebagian besar perawi riwayat tentang

sirah adalah para ulama ahli hadits yang notabene biografi mereka telah di-
muat dalam kitab-kitab yang membahas tentang para perawi. Bahkan, sisi

negatif dan positif (al jarhu wa at-ta'di[) mereka juga dijelaskan.

Jika sebagian metode ini tidak digunakan bisa menimbulkan kesulitan

dalam mengidentifikasiserta memerilsa keadaan para perawi, dalam menyem-

purnakan ilmu-ilmu hadits, dan dalam upaya menerapkannya pada hritik
sejarah. Akan tetapi, ada sementara ulama yang pura-pura tidak tahu atau

sengaja menutup mata atas kebenaran hal itu dengan kurang mengoptimalkan

manfaatnya, meragukan nilainya, dan memperluas pengambilannya.

Sesungguhnya mereka benar-benar tidak tahu hakikat metode tersebut.

Padahal, Assad Rustam, seorang pemeluk agama Nasrani yang tidak begitu

fanatik terhadap agamanya, telah menjelaskan dalam bukunya ldiom Sejarah,

nilai metode kritik para ulama ahli hadis yang sangat bermanfaat bagi mereka.

Menurutnya, metode kritik tersebut harus digunakan dalam kajian sirah, bah-

kan dalam kajian sejarah Islam secara umum.

Jika dalam sirah ketelitian dianggap sangat penting dan urgen karena

berkaitan dengan masalah akidah, syariat, dan formulasi sosok kepribadian

Islam, maka kebutuhan untuk menggunakan metode tersebut dalam kajian

sejarah para khulafaurrasyidin, sejarah dinasti Umawiyah, dan sejarah dinasti

Abasiyah, jauh Iebih penting dan urgen karena adanya pengaruh kepentingan

orang-orang yang menceritakannya dan berbaurnya kebenaran dengan ke-

batilan yang sulit untuk bisa dibedakan, kecuali oleh orang-orang yang mampu

e Fathu Al-Mughits, 11284.
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mengetahui negatif dan positifrrya para perawi atau yang dalam ilmu hadits
lebih dikenal dengan istilah (aljorA u w at-ta'di[), kecenderungan, dan ideologi-
ideologi mereka.

Isi kitab-kitab sejarah adalah perpaduan dari berbagai kutipan yang
diketengahkan oleh agen-agen informasi yang memiliki kepentingan-kepen-
tingan politik dan kelompok yang berbeda. Jika gambaran rentang periode
dinasti Umawiyah, misalnya, kita dekati dari riwayat-riwayat Abu Mukhan-
naf saja, tentu akan banyak merombak gambaran yang dibentuk oleh riwayat-
riwayat Awanah bin Al-Hakam atau Abu Al-Yaqdhan.

-rr.#..*
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SUMBER.SUMBERLAIN
YANG BERS IFAT PEI{YEMPURNA

ffiuri segi kecermatan, sumber lain setelah Al-Qur'an Al-Karim,
Uhadis. dan kitab-kitab sirah tertentu ialah sebagaisumber-sumber

yang benifat penyempurna. Peranan sumber-sumber ini adalah untuk menutupi
celah atau kekosongan-kekosongan yang masih ada setelah terpenuhinya
sumber-sumber yang asli.

Kitab-kitab tentang adab atau sastra cenderung menyoroti aspek-aspek

kehidupan budaya, tingkat kehidupan, berbagai jenis pakaian, makanan,
tradisi, dan aspek-aspek kehidupan lainnya dalam kehidupan sirah. Karya
syair, misalnya, dianggap sebagai dokumen sejarah yang sangat penting karena
mengelapresikan kehidupan mental intelektual dan sosial, menggambarkan
pertempuran-pertempuran, dan menceritakan tentang kisah-kisah kepah-
lawanan. Sebagai contoh, saya ingin menunjukkan peranan Hassan bin Gabit,
Ka'ab bin Malik, dan Abdullah bin Rawahah dalam menggambarkan be-

berapa peristiwa sirah. Akan tetapi, satu hal yang perlu diingat bahwa kitab-
kitab adab atau sastra cenderung mengangkat hal-hal yang kontroversial, yang

aneh, dan yang langka sehingga ia kurang memperhatikan peristiwa-peristiwa

kehidupan yang teratur dan mapan. Akibatnya, terjadi ketimpangan. Berang-
kat darisinikita menjaditahu dengan jelas betapa pentingnya upaya pemerataan

dan penyetaraan.

Kitab-kitab untuk mengenali para shahabat ditulis oleh generasi yang

hidup dan menyalaikan peristiwa-peristiwa sirah. Kitab-kitab ini mengede-
pankan data-data sejarah yang bisa dipercaya. Kendatipun terpencar-pencar
dan sedikit, namun sebagian ada yang menerangkan tentang silsilah nasab

mereka, dan sebagian lagi menerangkan tentang cerita-cerita mereka. Semen-

tara kitab-kitab biografi lainnya (selain kitab-kitab untuk mengenali para

shahabat) berguna untuk mengenali para tokoh sanad kitab-kitab sirah.
Pengaruhnya cukup besar untuk mengkaji sumber kitab-kitab tersebut dalam
mengkritik sanad-sanadnya.

t
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Kitab-kitab biografi dan sejarah cenderung menyoroti tentang berbagai

wilayah S emenanj un g Arabia yang menj adi tempat peristiwa sirah, menj elaskan

tingkat kehidupan serta penghasilannya di bidang pertanian, menentukan
jarak antara satu tempat ke tempat yang lain, dan menjelaskan pembagian

suku atau kabilah-kabilah.

Dengan demikian sumber-sumber penyempurna tadi dapat membantu

melengkapi kajian aspek-aspek sirah dan memperjelas detail-detailnya.

Itulah pandangan sekilas tentang sumber-sumber sirah. Menjelang akhir
pembicaraan ini, saya hanya bisa mengatakan betapa kita sangat membu-

tuhkan metode-metode yang komprehensif dalam kritik sejarah dan interpretasi

sejarah. Sesungguhnya kajian-kajian sejarah Islam tidak akan mampu mengung-

kapkan -dengan benar dan secara ilmiah- tentang perjalanan sejarah umat

kita, sepanjang metode-metode laitik sejarah dan interpretasi sejarah tidak saling

menyempurnakan.

Sejak dahulu para cendekiawan Eropa telah melakukan sejumlah kajian

tentang karaliter sejarah berikut metode laitik dan interpretasinya. Sebagiannya

sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.r Akan tetapi, kajian-kajian
tersebut sudah barang tentu pandangan Barat yang lahir dari falsafah kehi-

dupan orang-orang Eropa, karakter sejarah Eropa, dan pola-pola kajiannya.

Begitu pula penerapannya juga diambil dari sana. Sementara kita juga

membutuhkan kajian-kajian setara yang lahir dari akidah kita, mencerminkan

sejarah kita, dan tidak dilihat dari sudut pandang orang-orang Barat.

Satu hal yang perlu saya isyaratkan di sini bahwa ada beberapa cende-

kiawan Muslim Arab yang telah berhasil menulis kajian-kajian utama.2 Mereka
melontarkan pikiran-pikiran yang brilian dalam masalah ini. Sebuah kegigihan

yang tidak mengenal menyerah pasti akan sampai pada suatu metode penelitian

yang sempurna dan pandangan yang komprehensif terhadap interpretasi se-

jarah Islam yang benar.

e..&..*

' Contohnya: 1. Collnoud, Pemikiran Seiarah.2. A,L. Rawas, Sejarah Pengaruh dan

Manfaatnya.3. Frederick, Interpretasi Sejarah Sosialis.4. L. Wassinius, Kritik Sejarah.

5. Arnest Kascher, Pengetahuan Seiarah.6. Yoseph Houres, Nilai Seiarah. T. Emrey

Naff, Parc Sejarawan dan Semangat Sastra.
? Contohnya: l. Sayid Quthb, Fi At-Tarikh, Fikratun wa Minhajun (Tentang Sejarah,

Sebuah Pemikiran dan Metode). 2. Fathi Utsman, Adkva' ala Taikh Al-lslam (Sorotan ter-
hadap Sejarah Islam). 3. Abdurrahman Al-Haji, Nadharah fi Dirasah At-Tarikh Al-lslami
(Beberapa Pandangan tentang Kajian Sejarah Islam). 4. Imaduddin Khalil, At-Tafsir Al-lslami
li At-Tarikh (lnterpretasi yang islami terhadap Sejarah). 5. Abdul Humaid Shadiqi, Tafsir At-
Ta ri kh (lnterpretasi Sejarah).

L
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Pasal: I
RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI

WA SALLAM DIMAKKAH

SEBELUM BI'TSAH MAIil<AI{'

RN#lakkah terletak di sebuah perut jurang dan dikelilingi oleh
&V/Ugunung-gunung dari semua arah. Di arah timur terbentang

Gunung Abu Qubais, dan di arah barat dibatasi oleh Gunung Qaiqa'an.
Kedua gunung tersebut membentang dengan bentuk bulan sabit dan meng-
apit bangunan Makkah. Daerah dataran rendah dikenal dengan nama Batha',
dan di situlah terletak bangunan Baitul Arig atau yang lazim disebut dengan
nama Ka'bah, yang dikelilingi oleh kompleks pemukiman orang-orang

Quraisy. Dan daerah dataran tinggi dikenal dengan nama Al-Ma'la. semen-
tara di dua ujung gunung yang mirip bulan sabit tersebut berdiri pemukiman
sederhana milik orang-orang yang seperti kaum Quraisy. Akan tetapi, sebe-
narnya mereka bukan orang-orang Quraisy yang modern, kaya, dan punya
kedudukan. Mereka adalah penduduk dusun yang miskin dan suka berperang.

Thlihubungan keturunan nasab antara suku Quraisy dan suku Kinanah
yang tinggal di dekat Makkah, memberikan iklim dan posisi yang strategis
bagi Makkah. Dan hubungan keturunan nasab tersebut juga diperkuat dengan
adanya persekutuan. Orang-orang dari suku Ahabis yang tinggal di dekat
Makkah juga menjadisekutu suku Quraisy. Merekalah yang bertugas menjaga
keamanan rombongan kafilah Makkah. Persekutuan tersebut meliputi kabilah-
kabilah yang bergerak di bidang perniagaan, mulai dari yang berada di
Makkah sampai ke Syiria, Iraq, dan Yaman. Orang-orang Quraisy memberi
upah atau gaji tertentu kepada mereka, dan para pemimpin mereka ikut me-
miliki andil dalam usaha perdagangan mereka. Inilah yang disebut dengan

I Kutipan ini saya simpulkan dari bagian ly kitab Al-Mufshil fi Tarikh Al-Arab, olehDr .

Jawwad Ali, dan dari kitab Makkatafi Ashri Ma QabtaAl-lslam. oleh Sayicl Ahmad Abul
Fadhal Audhullah, penerbit Dar Al-Malik Abdi Al-Aziz, tahun 1401 Hijriyah atau 19gl
Masehi.
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istilah i/a/yang dicetuskan oleh Hasyim bin Abdu Manaf. Bahkan, Hasyim

bin Abdu Manaf ikut mendapatkan penghasilan atas hak perniagaan didalam
wilayah-wilayah kekuasaan Romawi dan Persia berkat adanya kesepakatan

dengan penguasa setempat, terjalinnya perjanjian damai bersama mereka, dan

keberaniannya menyaingi dua kekuatan raksasa tersebut.

Ekonomi Makkah ditopang oleh sektor perniagaan. Sektor industri
kerajinan hanya berskala sangat kecil. Yang paling menonjol ialah industri
kerajinan pembuatan senjata, seperti: tombak, pedang, baju besi, anak panah,

dan pisau. Sementara industri kerajinan barang pecah-belah dan perkayuan

dikelola oleh keluarga tertentu. Sumber-sumber ekonomi lain yang cukup ter-

kenal ialah sektor peternakan. Akan tetapi, betapa pun perniagaan merupakan

tulang punggung ekonomi Makkah. Sistem ilaf dan adanya perjanjian-per-
janjian damai merupakan faktor kemajuan Makkah. Masuknya banyak modal

ke Makkah adalah karena beralihnya perdagangan lokal ke perdagangan

antara negara. Konflik yang berlangsung antara Romawi dan Persijuga ikut
membantu berkembangnya jalur perdagangan lewat laut, sebagai gantijalur
perdagangan lewat darat antara Iraq dan Syiria. Barang-barang yang diangkut
dari India ke Yaman juga sampai ke Makl<ah dan Syiria. Beberapa rombongan

kafilah besar memberikan banyak penghasilan kepada penduduk Makkah
dalam bentuk saham, sesuai dengan kemampuan mereka.

Begitulah rupanya, sektor perniagaan yang maju ikut membantu mem-

pererat tali hubungan sosial penduduk Makkah selain oleh ikatan berbagai
kepentingan juga oleh ikatan hubungan kekerabatan. Akan tetapi, persekutuan

tenebut tetap tidak dapat menghalangi munculnya golongan masyarakat yang

kaya, golongan masyarakat yang sedang, dan golongan masyarakat yang

miskin. Harta yang banyak sudah barang tentu berada di tangan orang-orang
kaya yang menguasai aktivitas perdagangan dan yang menjalankan praktek

riba terhadap orang-orangyang membutuhkan. Mereka juga ikut mengembang-

kan sektor pertanian di wilayah Tha'if yang letaknya bertetangga dengan
Makkah. Bahkan, di antara para hartawan Makkah ada yang hidupnya terlalu
mewah karena untuk makan saja mereka menggunakan bejana-bejana yang

terbuat dari emas dan perak. Sementara mayoritas penduduk Makkah adalah
orang-orang miskin.

Arus perdagangan di Makkah terkadang menggunakan jalur laut, di
samping jalur-jalur darat. Dikarenakan tidak memiliki armada laut, mereka

terpalsa menggunakan perahu-perahu sewaan milik bangsa Ethiopia untuk
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menyeberang ke negara tersebut. Sementara perahu-perahu milik bangsa

Romawi semula dapat mengantarkan mereka ke Pelabuhan Sya'ibah. Nama-

nya diubah menjadi Jeddah pada zaman Khalifah [Jtsman bin Affan
Radhiaallahu Anhu.

Dari Ethiopia kaum Quraisy mengimpor barang-barang dagangan

berupa aneka minyak wangi, kulit binatang, bulu ternak, rempah-rempah,

dan budak negro. Dari Syiria mereka mengimpor gandum, tepung, minyak,

dan khamar. Dari India mereka mengimpor emas, batu-batu mulia, gading

gajah, kayu cendana, rempah-rempah, hasil tenunan sutra, kapas, katun, mi-

nyak za'faran, dan bejana-bejana yang terbuat dari perak, timah, dan besi.

Sementara komoditas yang mereka elspor adalah minyak, kurma mentah; bulu,
rambut, dan kulit binatang, serta minyak samin.

Betapa pun kegiatan perdagangan itu membutuhkan stabilitas kea-

manan. Dalam hal ini kaum Quraisy menggunakan cara yang halus, bukan

dengan menggunakan kekuatan atau kekerasan buat menjamin keamanan
perdagangan, terutama ke jalur luar. Sebelum Islam, orang-orang Quraisy
tidak terlibat dalam peperangan-peperangan, kecuali dalam empat kali pepe-

rangan kecil. Rasulullah Shallollahu Alaihi ua SaIIam sempat menyaksikan

Perang Fijjar yang terakhir ketika beliau berusia dua puluh tahun. Dalam
pertempuran itu kaum Quraisy ternyata tidak mampu mengalahkan orang-

orang badui.

Salah satu faktor yang membantu terciptanya stabilitas keamanan ialah

keberadaan Ka'bah sebagai tempat orang-orang Arab dari berbagai penjuru

menunaikan ibadah haji atau upacara-upacara tradisional. Letak tempat
bersejarah tersebut dikelilingi oleh sebanyak tiga ratus enam puluh patung

berhala. Sebagiannya diangkut oleh Amr bin Luhay Al-Khaza'i-orang yang
pertama kali mengubah agama Nabi Ibrahim A/cifris-S alam- dari Syiria,
seperti berhala frcbl. Sebagian dibuat di tempat dan sebagian lagi tidak dibuat,
tetapi merupakan batu, seperti berhala usc/ dan na'ilah.

Posisi Makkah sebagai pusat ibadah atau upacara-upacara tradisional

bagi orang-orang Arab membuat kaum Quraisy sangat dihormati dan mampu

melestarikan sistem perjanjian i/a/ dengan suku-suku lain serta kelancaran
perdagangan mereka. Kehormatan Makkah merupakan jasa Nabi Ibrahim
A/aiAis-Sa/am. Makkah adalah tanah suci atau tanah haram yang tetap aman

sampai lahirnya Islam yang semakin memperkuat kesucian serta kehormatan-

nya. Dan yang menganggap suci Makkah tidak hanya penduduk setempat

-/
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saja, melainkan juga seluruh penduduk yang tinggal di wilayah Semenanjung

Arabia. Rumah-rumah berhala dan tempat bersejarah lainnya, seperti Bcil
Dzulfthalashah, Bait S/ran'a, Bait Ridha', dan Baif Najran tidak ada satu

pun yang sanggup menyaingi Ka'bah. Bahkan, ekspedisi Abrahah yang

dikirim dengan membawa misi untuk memindahkan pelaksanaan ibadah haji

atau upacara tradisional ke c/-qclis yang ia bangun di wilayah Shan'a tidak
berhasil, menyusul kegagalan rombongan militer yang menyerang Makkah
pada tahun 570 Masehi.

Kendatipun ada cerita tentang penduduk kuno Makkah, yakni suku

Jarhum dan suku Khaza'ah, namun cerita tentang kaum Quraisy yang paling
populer dan menarik untuk dibicarakan. Cerita-cerita tentang kaum Quraisy
patut untuk menjadi obyek penelitian sejarah karena bukan merupakan cerita

dongeng. Grlebih setelah Qushay bin Kilab mengumpulkan kabilah-kabilah

Quraisy dan memberi mereka kekuasaan untuk mengurus segala sesuatu di
Mak'hah, sedangkan peristiwa itu terjadi pada paruh pertama kurun abad

)(V Masehi. Ini bertepatan dengan lahirnya sejarah politik dan budaya jahiliah

yang baru meningkat seratus lima puluh tahun sebelum munculnya Islam.

Mal<kah yang pada waktu itu berada dalam kekuasaan suku Khaza'ah,
seperempat wilayahnya lalu dibagi-bagikan di antara kaum Quraisy. Mereka
kemudian mulai membangun pemukiman tersendiri bagi mereka dengan

sebuah batu di dalam tanah haram. Padahal, sebelumnya tempat tersebut

merupakan sebuah daerah berpohon-pohon yang tidak ada bangunannya

sama sekali. Pohon-pohon tersebut dianggap suci sehingga tidak ada yang

berani menebangnya. Namun, setelah Qushay menebangnya, orang-orang
pun baru berani menebangnya. Selanjutnya, Qushay mengatur Makkah. Ia
membagi tugas dan kewajiban kepada putra-putranya, yaitu tugas sebagai

hijabah (penjaga pintu Ka'bah), siqagah (pemberi minum air Zamzam dan
mengisi tempat-tempat air bagi orang-orang yang datang untuk melalsanakan

hajiatau upacara-upacara tradisional),rifadah (memberijamuan bagi mereka),

/irac' (pemegang panji), dannaduah (pemimpin diDar An-Naduah, tempat

berkumpul orang-orang Quraisy untuk memecahkan masalah-masalah penting

yang mereka hadapi dan upacara-upacara yang mereka anggap sakral). Qushay
menjadikan Dar An-Nadwcfi sebagai tempat tinggalnya sendiri. Ia membangun

pintunya tembus atau berhubungan langsung dengan Masjid Ka'bah. Di
Dar An-NaduaA itulah orang-orang Quraisy mengadakan musyawarah dalam

masalah-masalah yang menyangkut perdamaian dan peperangan. Dan di
tempat itu pula mereka melangsungkan upacara akad nikah dan berbagai :

l
i

I
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kegiatan muamalah. Dar An-Naduah adalah rumah permusyawaratan

sekaligus rumah pemerintahan yang diatur oleh beberapa orang tokoh ter-

kemuka yang sangat disegani di Mal'kah. Jarang sekali di antara mereka yang

berusia kurang dari empat puluh tahun. Secara tradisi masyarakat sangat

terikat dengan perintah-perintah yang dikeluarkan dariDor An-Naduah. Di
sana tidak ada undang-undang tertulis. Pada waktu itu di Makkah juga tidak

ada yang disebut pemimpin, penguasa, atau raja. Pemilihan anggota Dar An-

Naduah dilakukan tidak dengan cara undian, tetapi dengan ketentuan tradisi.

Seorang kepala suku haruslah orang yang dipandang pantas memimpin ang-

gota sukunya. Qushay meminta jatah sepuluh persen kepada para pedagang

lain yang datang ke Makkah, dan hal itulah yang menjadi salah satu sumber

kekayaan di Makkah. Perintah Qushay di tengah-tengah kaum Quraisy meru-

pakan doktrin agama yang harus ditaati karena keutamaan, kemuliaan, dan

wibawanya.

Kelompok orang-orang penting tersebut sangat gigih dalam menjaga

ideologi, adat istiadat, serta tradisi-tradisi yang berlaku demi mengukuhkan

hak-hak yang mereka dapatkan secara turun-temurun, demi mempertahankan

status sosial mereka, dan demi memelihara kepentingan-kepentingan ekonomi

mereka. Semua itu akan terwujud jika didukung oleh situasi keamanan yang

kondusif dan persatuan penduduk Makkah. Dan itulah yang mendorong

mereka sangat keras melawan Islam sewaktu pertama kali muncul. Bagi mereka,

Islam merupakan ancaman yang sangat serius terhadap keutuhan kaum

Quraisy. Oleh karena itulah, mereka sangat marah dan mengancam keras

ketika kaum Muslimin melakukan hurah ke Habasyah, kemudian ke Madinah.

Anak cucu keturunan Qushay telah melakukan upaya-upaya penting

yang selain dapat mengantarkan kemajuan Makkah, sekaligus juga memper-

kokoh kedudukan, kemuliaan, kehormatan, dan kekuasaan mereka. Jika kita

menengok keberhasilan yang telah mereka capai, harus diakui bahwa hal itu

adalah atas jasa Qushay. Dialah yang telah menyatukan kaum Quraisy, mem-

beri mereka tempat tinggal di Makkah, dan mengatur semua urusannya. Se-

peninggalan Qushay, putra-putranya cukup mengendalikan tugas-tugas yang

penting saja. Hasyim bin Abdu Manaf bertugas mengelola perjanjian i/c/
sambil memperluas jaringan perdagangan dari yang berskala lokal di sekitar

Makkah sampai ke skala perdagangan antar negara. Ia berusaha menggali

sejumlah sumur untuk melayani kaum Quraisy dan sekaligus orang-orang

yang sedang menunaikan ibadah haji. Muththalib, adik Hasyim, dikenal

sebagai orang yang tekun beribadah, menyuruh meninggalkan perbuatan-

-/
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perbuatan zalim, dan menganjurkan akhlak-akhlak yang mulia. Sementara

Abdul Muththalib bin Hasyim dikenalsebagaisi Pemurah hati karena sifatnya

yang dermawan sehingga ia dipuji dan disukai oleh banyak orang. Dialah

yang terkenal menggali Sumur Zamzam. Sumur inilah yang menyedot air

sumur-sumur lain karena sumbernya yang sangat deras dan rasanya yang lebih

segar daripada sumur-sumur lainnya di Makkah. Sebelum menggali Sumur

Zamzam ini, putra-putra Qushay harus mengambil air dari sumur-sumur

lain yang terletak di luar MaLkah.

Di kalangan kaum Quraisy, Abdul Muththalib bukanlah orang kaya

dan pemimpin satu-satunya di Makkah. Akan tetapi, hubungannya dengan

segala urusan Ka'bah dan tugasnya sebagaiorangyang memberikan pelayanan

kepada orang-orang yang sedang menunaikan ibadah haji menempatkan ia

dalam daftar tokoh terkemuka MaL*ah. Dialah yang berbicara langsung dengan

Abrahah ketika penguasa lalim itu hendak memerangi Makkah yang terakhir

kalinya.

Menjelang kelahiran Islam, tugas-tugas mengurus Ka'bah dipegang

oleh Abu Thalib bin Abdul Muththalib. Akan tetapi, pada waktu itu ia
sama sekali tidak punya harta untuk mengurusnya. Terpalsa ia berhutang

kepada adiknya, Abbas bin Abdul Muththalib, sebanyak sepuluh ribu dirham.

Ketika merasa tidak sanggup membayar hutang sebesar itu, tugas mengurus

Ka'bah tenebut oleh Abu Thalib lalu diserahkan kepada Abbas bin Abdul
Muththalib.

Begitulah sesungguhnya keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam secara turun-temurun memiliki status sosial tersendiri di Makkah

menjelang lahirnya Islam, kendatipun status ekonomi mereka sedang-sedang

saja. Bahkan, berada di bawah level para saudagar Makkah. Menjelang kela-

hiran Islam, kekayaan menumpuk pada keluarga besar bani Abdu Syams,

keluarga besar bani Naufal, dan keluarga besar bani Makhzum.

Di kalangan kabilah-kabilah Quraiy terjadi konflik untuk mempere-

butkan kekuasaan atas Makkah. Konflik itu mulai muncul di kalangan putra-

putra Qushay sendiri sehingga mengakibatkan mereka terbagi menjadi dua

kubu Muththalib, yakni antara keluarga besar Abdu Manaf berikut sekutu-

sekutunya yang terdiri dari bani Asad bin Abdul Uza, bani Zahrah, bani

Gmim, dan bani Al-Harits bin Fahr dengan keluarga besar Abdud Dar

berikut sekutu-sekutunya yang terdiri dari Sahm, Jumh, Makhzum, dan Ady.
i

I
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Di dalam satu keluarga pun terkadang juga timbul konflik dan perten-

tangan, sepertiyang terjadi antara Umayyah bin Abdu Syams dengan paman-

nya sendiri, Hasyim bin Abdu Manaf. Konflik itu bahkan menurun pada

kedua putra mereka, yakni Harb bin Umayyah dengan Abdul Muththalib
bin Hasyim. Menjelang lahirnya Islam, stabilitas keamanan di Makah terbantu

oleh adanya beberapa pemimpin setempat yang berseberangan dengan para

pemimpin Madinah yang menyulut terjadinya perang saudara. Inilah salah

satu alasan yang mendorong timbulnya perlawanan keras dari orang-orang

Quraisy terhadap dakwah Islam.

Pada periode kerasulan, tokoh-tokoh yang sangat menonjol di Makkah
ialah Al-Aswad bin Al-Muththalib dan Al-Aswad bin Abdu Yaguts Az-
Zuhri. Keduanya merupakan tokoh terkemuka pada zaman jahiliah yang

suka menghina Rasulullah SAcl/c//ahu Alaihi ua Sallam dan para shaha-

batnya.

Di antara pemimpin Makkah pada waktu itu ialah Abu Jahal, Al-
Harits, dan Amr. Mereka adalah putra-putra Al-Mughirah bin Hisyam Al-
Makhzumi. Abu Jahal dan Amr adalah dua orang yang terkenal sangat me-

musuhi Islam dan menghalang-halangi orang-orang yang ingin bergabung

dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan, Abu Jahal juga

suka menyiksa orang-orang Islam yang tertindas.

Di antara mereka ialah Hakim bin Hizam bin Khuwailid, Al-Hakam
bin Abu Al-Ash bin Umayyah, dan Al-Walid bin Al-Mughirah Al-
Makhzumi, seorang hartawan yang sombong dan gemar menghina Islam

dengan berbagai cara yang licik.

Di antara mereka ialah Abu Umayyah alias Sa'id bin Al-Ash bin
Umayyah bin Abdu Syams, seorang yang selalu memusuhi Islam dan menindas

kaum Muslimin.

Di antara mereka ialah Amr bin Abdu Wudd Al-Amiri, seorang pa-

sukan penunggang kuda yang cukup terkenal.

Di antara mereka ialah Suhail bin Amr yang mewakili kaum Quraisy
dalam peristiwa perdamaian di Hudaibiyah.

Di antara mereka ialah Al-Harits bin Qais bin Ady As-Sahmi, salah

seorang yang suka memperolok-olok Islam serta para pemeluknya.

Di antara mereka ialah Utbah bin Rabi'ah bin Abdu Syams.

Di antara mereka ialah Abu Sufuan Shakhar bin Harb yang terkenal

sebagai pengawal kafilah dagang kaum Quraisy ke luar negeri sekaligus seba-
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gai panglima perang di Makkah. Ia sangat memusuhi Islam. Barangkali ia

adalah salah seorang yang sangat keras kepala, tidak mau masuk Islam. Bukti-

nya, ia baru masuk Islam pada waktu peristiwa Penaklukan Makkah.

Di antara mereka ialah Abdul Uza bin Abdul Muththalib, salah

seorang hartawan dan pemimpin teras Makkah yang sangat gigih menghalang-

halangi dakwah Islam.

Dan diantara mereka ialah Abu Lahab, paman Rasulullah Shallallahu

Alaihi oa sallam, salah seorang gembong Makkah yang sikapnya selalu

memusuhi Islam.

Mereka itulah para pembesar kuat yang menghadang dakwah Islam

dan melancarkan permusuhan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi aa

Sal/cm dan para pengikutnya sehingga beliau menghadapi kesulitan di

Makkah.

Sementara para pembesar Makkah yang masuk Islam atau yang mem-

bela Islam pada periode Mak*ah adalah Abu Thalib, Hamzah, Al-Abbas

(ketiganya putra Abdul Muththalib), Abu Bakar Ash-shiddiq, dan Umar

bin Al-Khaththab.

Kehidupan Keagamaan di Maklcah2

Hajar dan putra yang tengah disusuinya adalah orang pertama yang

tinggal di Mak[ah. Kemudian, menyusulJarhum. Hajar tinggal tepatnya di

dekat sumu r zamzam. selanjutnya, Ibrahim Alcihis-sclcm membangun

Ka'bah sebagai rumah pertama yang digunakan untuk menyembah Allah.

Ibrahim Alaihis-Sclam adalah seorang rasul atau utusan yang menyerukan

akidah tauhid. Seharusnya suku Jurhum ikut pada aliran Ibrahim untuk men-

jaga kesempurnaan akidah tauhid bagi generasi pertama di Makkah yang

datang sesudah pembangunan Ka'bah.

Nampak jelas bahwa akidah tauhid yang ada dalam jiwa manusia

mengalami distorsi dan beralih pada penyembahan terhadap patung-patung

berhala. Beberapa kitab sejarah mengisyaratkan bahwa hal itu adalah akibat

r Tulisan ini saya simpulkan dari kitab Masa'il Al-Jahiliyah Al-Lati Khalafa Fiha

Rasulullah AhIa At-Jahiliyaft oleh Muhammad bin Abdul wahab yang diulas oleh Mahmud

Syukri Al-Alusi, dan dari bagian, VI kitab Al-Mufshilfi Tarikh AI-Arab Qabla Al-lslam oleh

Dr. Jawwad Ali, dan dari kitab Metodotogi Inda Al-Arab oleh Mahmud Sulaim Al-Hut' Dua

sumber yang terakhir bertentangan dengan akidah Islam karena terpengaruh oleh kajian-kajian

orientalis dalam masalah wahyu dan nubuat'
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pengaruh yang dibawa oleh Amr bin Luhayyi Al-Khaza'i yang telah mem-

boyong patung-patung berhala dari Syiria ke Makkah, bahkan ia menyerukan
manusia untuk menyembahnya. Nampak jelas pula bahwa ajaran-ajaran
Ibrahim pada zaman Amr bin LuhayyiAl-Khaza'i sangat lemah pengaruhnya

dalam jiwa manusia. LambangJambang agama telah hilang. Dari sini muncul
kesediaan mereka menerima ajaran syirik dan akidah-akidah batilyang terkait

dengannya.

Itulah yang digambarkan oleh para ahli sejarah yang ceritanya sering
saling bertentangan satu dengan yang lain. Namun, yang jelas bahwa Amr
bin Luhayyi Al-Khaza'i telah menciptakan tradisi dan ideologi di Mald<ah

yang bertentangan dengan agama yang benar, dan bahwa Nabi Sfra//cllaAu
Alaihi ua SaIIam menjelaskan kalau beliau pernah bermimpi melihat Amr
bin LuhayyiAl-Khaza'itengah menarik-narik ususnya sendiri di dalam neraka.

Ia adalah orang pertama yang mengharamkan punggung binatang ternak,
tidak boleh dibebani oleh sesuatu apa pun dan tidak boleh ditahan dari tempat
penggembalaan, tidak boleh terkena air, dan juga tidak boleh dinaiki oleh
siapa pun karena sudah dinazarkan untuk berhala.3 Hal itu jelas merupakan
perbuatan yang tidak direstui oleh Allah sekalipun tidak disertai niat nazar
untuk berhala. Dan jika disertai dengan nazar untuk berhala, maka hukum-
nya adalah syirik.

Pernyataan para ahli sejarah tersebut harus dikonfirmasikan pada dasar

sejarah yang menyatakan bahwa Amr bin LuhayyiAl-Khaza'ilah yang mem-
pengaruhi terjadinya distorsi pada akidah yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim
A/aifrrs-Sclcm, dan yang menyebarkan ajaran svirik di tengah-tengah penduduk

Makkah atau di luar Makkah.

Sesungguhnya sumber paling tepercaya yang menjelaskan ideologi-
ideologi jahiliah adalah Al-Qur'an Al-Karim yang berdebat secara relijius
dengan orang-orang musyrikin dan menghancurkan keyakinan-keyakinan
mereka. Didalam Al-Qur'an Al-Karim Allah 7L'clo menjelaskan bahwa se-

sungguhnya orang-orang Arab musyrik itu sama menyembah tuhan-tuhan
dengan alasan untuk mendekatkan diri mereka kepada Allah sedekardekatnya,

dan untuk memperoleh syafa'at di sisi-Nya.

I Diriwayatkan Al-Bukhari, seperti yang rercantum dalam Fathu AlBari, VI/547, dan,
VIIV283.
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4.!i lr U iU,c;)
"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) keman-

faatan, dan mereka berkata, 'Merel<n itu adnlah pemberi syafaat kepada
kami di sisi Allah'.... " (Yunus: l8)
Mereka mengetahui Allah, tetapi mereka justru memohon syafaat atau

pertolongan kepada-Nya dengan perantara tuhan-tuhan yang mereka ada-

adakan.

" . . .Apakah sesungguhnya kamu *ngok f bahwa ada tuhan+uhon yong

lain di samping Allah?.... " (Al-An'am: i9)
Mereka sama menyembah patung-patung berhala dengan keyakinan

bahwa benda-benda tersebut adalah arwah, seperti yang dijelaskan oleh para

tukang dongeng. Paham pemujaan terhadap berhala (paganisme) tersebut

ada pada mereka secara turun-temurun. Setiap generasi baru mewarisinya

dari nenek moyang mereka. Begitu seterusnya. Sepanjangwaktu mereka taklid
pada apa yang dianut dan yang pernah dilakukan oleh nenek moyang mereka.

rr$ €ft; Jtti{f Jet,t;riev'rt1...
" . . . Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu
aganut, dnn sesungguhnya kami orang-orangyang mendapat petunjuk
dengan (mengikuti) jejak mereka'. " (Az-Zukhruf: 22)

Sikap taklid telah membutakan mereka untuk berani mengkritisi ter-

hadap ideologi warisan peninggalan nenek moyang mereka, menggunakan

akal yang sehat, dan berpegang pada bukti yang benar. Distorsi akidah inilah
yang mengakibatkan timbulnya distorsi dalam ibadah, perilaku, dan pelak-

sanaan syariat. Amalan-amalan ibadah haji, misalnya, sudah dimasuki oleh

paham pemujaan berhala paganisme. Patung-patung berhala sengaja dipa-

sang di sekitar Ka'bah. Lalu orang yang sedang menjalankan thawaf berjalan

di sekelilingnya, terkadang dengan telanjang. Orang-orang Quraisy tidak mau

pergi ke Padang Arafah untuk wuquf, seperti yang dilakukan oleh orang

lain. Akan tetapi, mereka cukup melakukannya di Muzdalifah. Mereka tidak

mau membikin minyak samin, tidak mau membikin keju, tidak mau menam-

batkan domba atau sapi, tidak mau memintal bulu, dan tidak mau memasuki

-l

. t j.'t'*\

t.o.i o'zaiJ.6"3 .-!Jl ...s'|l a4r, irrt g ,:i :t
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rumah yang lantainya berupa lumpur atau tanah liat. Dan mereka mengha-

ruskan kepada seluruh orang Arab untuk membuang bekal-bekal yang halal,
jika mau memasuki tanah haram, dan juga menanggalkan pakaian-pakaian
yang halal untuk diganti dengan pakaian-pakaian yang haram, baik dengan

cara membeli, meminjam, atau meminta pemberian. Itulah yang harus mereka

usahakan.Jika gagalmereka harus thawaf diKa'bah dengan telanjang. Mereka
juga mengharuskan hal itu kepada kaum wanita, meskipun tidak seketat pada
kaum laki-laki. Begitulah mereka mengada-adakan dan mensyariatkan hal-
halyang tidak direstui oleh Allah, namun mereka mengaku telah menjalankan
syariat nenek moyang mereka, Nabi Ibrahim A/ailris-Sc/cm.

Mereka menggambarkan Allah Th'ala secara picik. Mereka menyele-
wengkan nama dan sifat-sifat Allah dari yang benar.

.... t'ei *2 o4lj ;.l, ,ir;',
"...Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran
dalam (menyebut) nama-natna-ltlya.... " (Al-A'raf: 180)

Mereka mengingkari beberapa sifat Allah, dan menamai-Nya dengan
nama-nama yang tidak pantas atau dengan sesuatu yang menimbulkan makna
yang keliru. Mereka menyifatkan Allah dengan sifat-sifat yang kurang; seperti
bahwa Allah itu beranak dan membutuhkan makhluk. Mereka mengaku
bahwa malaikat adalah putri-putri Allah. Dan mereka menganggap jin adalah
sekutu-sekutu Allah.

"Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi
Allah,.... " (Al-An'am: 100)

rri*.6 &r'{t* .:rilr +.tfu",
"Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak prrr.puon. Mahasuci
AUah, sedang untuk mereka sendii (merekatetapkan) apayang mereka
sukai (yaitu anak laki-laftil. " (An-Nahl: 57)

Mereka tidak percaya pada takdir, dan mengkambinghitamkan Allah
atas hal itu.

v ?nt ,v "sj

"...Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-l'{ya dan tidnk (pula) kami mengharamkan barang
sesuatu apa pun '.... " (Al-An'am: 148)
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salah satu keyakinan mereka ialah mengingkari adanya hari kebang-

lcitan kembali di akhirat nanti.
t ,.o.\.'-

. o jat-a/ orr\ .-i ! l"t^1i *-l ;ur..1 tti(J
"...Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang

sungguh-sungguh, 'Allah tidak akan membangkitkan orang yang

mati'.... " (An-Nahl: 38)

Mereka menyembah Tirhan dan mendekatkan diri kepada berhala-

berhala dengan mempersembahkan kurban-kurban dan mengajukan nazar-

nazar bukan karena akhirat. Akan tetapi, untuk mewujudkan kepentingan-

kepentingan mereka yang bersifat duniawi. Contohnya, untuk menambah harta

benda, menolak kejahatan, dan menangkal bahaya dari mereka dalam kehi-

dupan dunia. Hal itu karena mereka memang tidak punya pengetahuan sama

sekali terhadap urusan akhirat. Selain orang-orang yang pada umumnya

mengingkari adanya peristiwa kebangkitan kembali di akhirat, ada beberapa

orang terdiri dari para penyair yang bodoh dan lainnya yang menyebut-nyebut

tentang adanya peristiwa ak'hirat tersebut. Tidak ada cerita yang mengutip

bahwa mereka membayangkan apa yang akan terjadi sesudah itu. Dan mereka

mengembalikan semua bencana -termasuk kematian- yang terjadi kepada

zaman atau masa.

ifu' \\W" vi \;Jt o3.; ritr ufF !l a v tSv',

"Dan mereka berkata, 'Kehidupan ini tidak lain hanyatih kehidupan di

dunia saja, kita mnti dan kita hidup dan tidak adayang membinasakan

kita selain nnsa'.... " (Al-Jatsiyah: 24)

Dalam hal ibadah mereka melakukan pengurangan dan penambahan-

penambahan padanya hanya demi mengikuti kesenangan nafsu. Untuk ibadah

haji, misalnya, mereka mengurangi wuquf di Arafah. Aisyah Radhigallahu

Anfro mengatakan,

iF. J6': !r',.J|. iy;t ta--: ;r; J': Urt "tk

;i i>l.:-yr ia tli,,ob'n i'F. ut-e, '1v 'iL{j,r-:i-j'

'eV,+ 4';'ovf ;j"ti &) ^1L h' ;; o i"
(. . .,j,6t tui',+ Vi;*i i>,;w 'i';'etx ,r7L
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"Kaum Quraisy dan para pengikutnya sama melakukan wuquf di
M u zda lifa h, d an me r e ka me ny eb utny a A l - H ams . P ada hal, o r an g - o ran g
Arab lainnya sanut melakukan wuquf di Arafah. Ketika Islam datang,
Allah menyuruh Nabi Shallnllahu Alnihi wa Sallnm untuk pergi ke Arafah
dan melakukan wuquf di sana. Kemudian, bertolak dari tempat itu.
Dan itulah maknafirman Allah Ta'ala, ('Kemudian bertolaklah kamu
dari t e mp at b e rt o Lakny a o ran g- o rang bany ak (Arafah) . . .' ) . "o (D iriwa-
yatkan Muslim didalam Shahih Muslim,ll/893-894, hadits no. 1219).

Grmasuk hal itu, mereka beranggapan bahwa melakukan umrah pada

bulan-bulan haji adalah salah satu kejahatan yang paling kejam di muka
bumi.

Salah satu contoh, mereka memberikan tambahan pada ibadah ialah
bersiul dan bertepuk tangan dalam Masjidil Haram. Allah 7l'ola berfirman,

tepuk rangan. " (Al-Anfal: 35)

Contoh lain, mereka menyembelih hewan kurban untuk memuja-muja

berhala. Mereka bersumpah demi Latc dan Uzza, dan mereka meminta hujan

dengan perantara bintang-bintang.

Akhlak, adat-istiadat, dan tradisi mereka banyak yang dihancurkan
oleh Islam. Contohnya, membangga-banggakan keturunan dan mencela
hubungan sanak kerabat. Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

€ H, ,J';'li *o' ii,
.;U7l fr'Jrryu'. .'., !i-r ./Li!i C PU

"Ad.a empat taatst ianfUan paaa r*orOur'on, tidak merekn tirggotkon,
y akni membangga-bang gaknn keturunan, mencela hubungan sanak ke -
rabat , meminta hujan dengan perantara bintang-bintang, dan meratap . "
(Diriwayatkan Al-Bukha ri dalam Fathul AI- Bari, VII/ I 56, dan Muslim
dalam Shahih Muslim,IIl644, hadits nomor 934)

Di antara tradisi ala jahiliyah ialah mereka menilai sebagian mereka

dengan perbuatan ibu dan ayahnya. Mereka membangga-banggakan ke-

kuasaan wilayah Masjidil Haram. Allah 7b'alo berfirman,

o at. t.ol
.:tl .i r., ,l9. \l- L'/."13!;

a Al-Baqarah: 199.
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"Dengan menyombongknn diri terhadnp Al-Qur'an itu dnn mengiiapkan

perkataan-perkataan keii terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap

di malam hari." (Al-Mu'minun: 67)

Mereka memuja-muja dunia, harta, dan orang-orang yang kaya, seperti

yang ditunjukkan oleh firman Allah 7Zr'cla,

"...'Mengapa AI-Qur'an ini tidnk diturunkan kepadn seorang besar dari

salah satu dua negeri (Makkah dan Tha'ifl ini? "' (Az-Zukhruf: 31)

Mereka menghina orang-orang miskin dan orang-orang yang lemah

lainnya.

Di kalangan mereka terkenal marak berbagai macam praktek per-

dukunan.

Mereka meminta perlindungan dari jin karena takut padanya. Allah

Ta'ala berfirman,

-J)i u, Je ,'ik 'fi')

"Dan bahwasanyi ada nr1rropi orong lakiJaki di antara mnnusia me-

minta perlindungan kepada beberapa laki-Iaki di antara iin, maka iin-
jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. " (Al-Jin: 6)

Sebagian mereka ada yang sengaja membuat kerancuan-kerancuan

dalam pelalsanaan manasik ibadah haji antara ala jahiliah dengan Islam,

dan menciptakan syiar-syiar ritual yang lain untuk memberikan kesan bahwa

sebenarnya ajaran-ajaran Islam itu berasal dari zaman jahiliah dengan hanya

ada sedikit perubahan-perubahan dan tambahan-tambahan tatacaranya. Jadi

akidah tauhid itu sudah pernah diserukan oleh para penyair zaman jahiliah,

dan ibadah haji ke Ka'bah itu sudah ada sebelumnya. Begitu pula dengan

menganggap suci bulan-bulan haram dan munculnya pikiran-pikiran yang

membentuk opini bahwa takdir itu adalah pemaksaan. Grlebih kerancuan

tentang ajakan untuk memiliki sifat keperwiraan, jujur, dermawan, dan pem-

berani.

Untuk bisa memahami semua itu dengan benar harus dengan mengakui

wahyu serta kenabian. Agama Ibrahim telah meninggalkan ajaran, ibadah,

dan nilai-nilai religius di Makkah dan sekitarnya, sebagaimana nabi-nabi

w,', j:r\:f "i\ ,-c JGt.'ur\*
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lain telah menyampaikan agama-agama yang benar kepada orang-orang Syiria
di Semenanjung Arabia selama rentang sejarah mereka yang cukup panjang.

Pemahaman yang komprehensif terhadap Islam akan melahirkan ke-

yakinan bahwa kedatangan Islam merupakan sebuah kekuatan yang me-

nentang realitas pemikiran dan sosial yang muncul pada waktu itu. Jadi bukan

meneruskan upaya-upaya yang telah ada sebelumnya. Realitas jahiliah yang

diperangi Islam jauh lebih besar daripada yang diajak untuk berkompetisi.

Maksud orang-orang yang mengatakan5 bahwa Islam merupakan per-

luasan, pengembangan, dan pantulan iklim pemikiran dan sosial di Makkah,
sama dengan pernyataan Al-Qur'an adalah karya manusia, dan mengingkari

wahyu serta kenabian.

Sesungguhnya perlawanan keras yang dihadapi oleh Islam di Makkah

dan di seluruh pelosok Semenanjung Arabia pada umumnya telah menimbul-

kan kesulitan untuk menerima pemikiran yang menyatakan bahwa kedatangan

Islam adalah untuk mewujudkan ambisi orang-orangArab yang menginginkan

adanya persatuan dan keadilan sosial.

Kesadaran terhadap persoalan-persoalan persatuan dan keadilan sosial

sampai sekarang ini masih tetap sangat tipis dalam kehidupan manusia di

berbagai pelosok negara yang sudah maju. Sebaliknya, kecenderungan ter-

hadap kekuasaan, kezaliman sosial, dan pelanggaran kehormatan serta hak-

hak manusia menjadi problem yang sangat pelik untuk bisa dipecahkan, ter-

lebih yang berlaku di kalangan orang-orang Arab yang ketika menjelang ke-

datangan Islam masih kental dengan permusuhan dan konflik.

Hak-hak yang diperoleh manusia, seperti, hak untuk hidup, hak me-

miliki, hak berdemokrasi, hak kebebasan akidah, hak untuk mendapatkan

kesempatan yang sama dalam masyarakat, hak memperoleh perlakuan yang

sama di depan syariat dan hukum, serta hak-hak wanita, semua itu bukan

merupakan buah hasil kompetisi sosial seperti yang terjadi dalam sejarah

peradaban Barat. Akan tetapi, seseorang berupaya mendapatkan hak-hak

5 Husain Marwat (wafat tahun 1987 M), Konflik-konflik Materiil dalam Falsafah Arab
Islam, ll380. Ia menyatakan, "Sesungguhnya waktu itu Islam larut pada perubahan sejarah
yang dituntut oleh jahiliah, disebabkan oleh adanya pertentangan-pertentangan materi yang ta-
jam yang dialaminya." Maxiem Roudenson, Kehidupan Nabi darr Problem Sosial yang Di-
hadapi Islam, yang terbit di majalah Deogin, Paris, 1957. Lihat ulasan dan komentar Dr.
Zainab Ridhwan, majalah Al-Fikru AlArabi, edisi 32, V, April 1983 Masehi, hal. 17-19.
Membicarakan Islam, ia menyatakan, "Berdasarkan pengalaman sejarah, perubahan ideologi
apa pun yang diinginkan oleh individu atau kelompok akan mengalami kegagalan jika tidak
memenuhi kebutuhan-kebutuhan seluruh masyarakat. "
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tersebut lewat perantara syariat sebagai kekuatan yang tinggi dan absolut.

Jika kemudian masyarakat-masyarakat Islam pasca periode khulafaurrasyidin

mengalami kegagalan dalam mempertahankan hak-hak tersebut -bahkan
muncul pengurangan serta permusuhan terhadap hak-hak manusia- itu ada-

lah tanggung jawab manusia yang tidak sanggup memelihara kesadaran sebagai

modal utama untuk mendapatkan hak-hak meraka yang bersifat politik, sosial,

dan ekonomi. Bukan menjadi tanggung jawab Islam itu sendiri.

Sifat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Ssllam adalah orang yang paling

tampan.'Warna kulitnya putih bersih. Wajahnya bundar dan manis. Mulutnya

lebar. Sepasang kelopak matanya indah. Rambutnya setengah keriting dan

setengah lajur serta terurai sampai ke anak telinga, tetapi terkadang dibiarkan

panjang sampai pada telinga dan leher, bahkan terkadang sampai ke pundak.

Rambutnya hitam legam, hanya sedikit saja yang beruban. Ketika memasuki

akhir usia dua puluh tahun, beberapa uban juga tumbuh pada kepala, pada

bagian bawah mulut, dan pada sepasang pelipis. Pada saat itu warna ram-

butnya cenderung kemerah-merahan karena pengaruh minyak wangi.

Postur tubuh Rasulullah SAa//allahu Alaihi ua Sallam sedang; tidak

terlalu tinggi dan juga tidak terlalu pendek. Bobotnya juga sedang; tidak terlalu

berat dan juga tidak terlalu ringan. Begitu pula dengan bentuknya; tidak

terlalu kurus dan juga tidak terlalu gemuk. Dadanya lebar. Gngan dan sepa-

sang telapak kakinya besar. Sepasang telapak tangannya halus dan selalu

terbuka. Daging di sepasang tumitnya sedikit. Dan di bagian atas pundaknya

yang sebelah kiri terdapat cap nubuat. Bentuknya merupakan sekumpulan

rambut yang seperti beras.6

Sifat atau ciri-ciri fisik Rasulullah Sftallallahu Alaihi ua Sallcm yang

seperti itu jelas menunjukkan keindahan penampilan beliau dan kesempur-

naan serta kemampuan untuk melakukan kewajiban-kewajiban besar yang

6 Sulaiman Al-Audah, As-Sirah An-Nabawiyyah fi As-Shahihain wa Inda lbnu Ishaq
(Sirah Nabi dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim dan Menurut Ibnu Ishak), sebuah
kajian perbandingan pada periode Makkah (tesis program doktor dalam bidang sejarah Fakultas
Ilmu-ilmu Sosial Universitas Muhammad bin Sa'ud, tahun akademis l4O6l1407 Hryriyah, hal.
143-145). Sifat-sifat lain dikutip dari Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslin. Riwayat-riwayat
yang menerangkan tentang sifat tersebut sudah saya sesuaikan. Dalam meringkas riwayat-
riwayat tersebut, saya mengambil dari sebuah tesis yang dipersiapkan oleh Adil Abdul Ghafur
dengan bimbingan saya. Tesis ini mencakup pembahasan tentang riwayat-riwayat sirah pada
periode Makkah.
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harus dipikul. Melihat penampilan fisik tersebut, orang-orang yang memusuhi

beliau sekalipun tidak punya alasan untuk mencela atau memberinya gelar-

gelar yang tidak sopan. Hal itu belum ditambah dengan akhlak-akhlak beliau

yang terpuji, anggota-anggota tubuhnya yang normal, dan indera-inderanya

yang sehat. Secara fisik maupun psikis beliau adalah manusia yang sempurna.

Adapun sifat-sifat moral Rasulullah Sfrc/lallahu Alaihi roc Sa/lcm,

adalah seperti yang digambar oleh Al-Qur'an Al-Karim,

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang, agung.
(Al-Qalam: 4)

Aisyah Radhiaallahu Anha mengatakan, 'Akhlak beliau adalah Al-
Qur'an."7

Dengan mengkajisirah Rasulullah Sfra//a//ahu Alaihi rla Sa/lam dan

membaca hadits-hadits Nabi tentang sifarsifat beliau, kita akan melihat sosok

yang tawadhu'sekaligus berwibawa; yang pemalu sekaligus pemberani; yang

dermawan, jujur, tidak sombong, dipercaya oleh manusia; zuhud terhadap

kesenangan duniawi, jika datang kepadanya; tidak mengejar-ngejar urusan

duniawi, jika ditinggalkannya; ikhlas karena Allah, fasih bicaranya, teguh

pendiriannya, kuat akalnya, bagus daya pemahamannya, sayang kepada orang

lain yang lebih tua maupun yang lebih muda, lembut sikapnya, halus perasaan-

nya, suka memaafkan orang lain yang benalah, tidak suka kekerasan, sabar

menghadapi berbagai kesulitan, dan berani berkata yang benar.

NabiPilihan

Allah TZrblc berfirman,

"AIIah lebih mengetahui di mana Dia menempatftan lugcs l1erasulan."8

Yang ini adalah pilihan nubuat.

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih,

"Sesungguhn ga Allah memilih Kinanah dari putra Ismail, memilih ftaum

Quroisy dari Kinanah, memilih bani Hasgim dari ftaum Quraisy, dan memilih

alp dari bani Hasgim."e Yang ini adalah pilihan nasab keturunan.

1 Shahih Muslim, 11746.
8 Al-An'am: 124.
e Shahih Muslim, XV/26 (dengan syarah An-Nawawi).

. ,o',,t\\:
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Dalam hadits shahih lainnya disebutkan,

"AIp diutus dari hurun terbaiftdi antara tlurun-lprun anallcucu Adam

samltai pada fturun di mana sellarang aftu berada."ro Dan yang ini adalah

pilihan waktu.

Para ulama ahli silsilah sepakat bahwa nasab keturunan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai kepada Adnan. Kendatipun tidak ada

satu pun hadits yang mengutip nasab keturunan beliau secara lengkap, namun

beberapa hadits shahih menjelaskan sebagiannya. Orangyang mau mengamati

perhatian dan antusiasme orang-orang Arab terhadap nasab keturunan mereka

pada periode nubuat maupun sebelumnya, ia akan tahu bahwa silsilah nasab

keturunan beliau yang sampai kepada Adnan tidak membutuhkan banyak

dokumen. Yang penting para ulama ahli silsilah keturunan menyepakatinya,

dan yang penting hal itu bisa diketahui dengan pasti pada periode tersebut.

Nasab keturunan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sepertiyang

dikemukakan oleh para ulama ialah, "Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Muththalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrat
bin Ka'ab bin Lu'ayyi bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadhr bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikata bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin
Ma'ad bin Adnan."rl

Sementara ibu Rasulullah Sia//c//chu Alaihi ua Sallam ialah Aminah
bin Wahab, dari keluarga besar bani Zahrah.

Di depan Kaisar Hiraklius, Abu Sufuan mengakui ketinggian nasab

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ditanya oleh Hiraklius,
"Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?" Ia menjawab, "Di tengah-

tengah kami, beliau adalah orang yang punya nasab keturunan yang baik."
Mendengar jawaban tersebut Hiraclius menimpali, "Demikian pula dengan

rasul-rasul lainnya. Mereka diutus di tengah-tengah nasab kaumnya."r2

t(' Shahih Al-Bukhari, VV566. Llhat Fathu Al-Bari,Vll574. Terdapat beberapa riwayat
hadits yang menerangkan sekitar kesucian nasab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Darijalur Nabi Adam beliau tidak terkait dengan Habil dan Qabil yang terlibat dalam pertumpahan
darah. Dan semuanya adalah hadits-hadits yang sangat dhaif. Jadi kita tidak perlu membahas
hadits-hadits seperti itu. Cukup dengan hadits-hadits yang shahih saja.

Lihat Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi,ll174-175, Al-Maudhu'ah oleh Ibnu Al-
Jauzi, ll28l-282, Tarikh Damsyiq (sirah), 11202-203, dan Al-Mu'jam Al-Kabir oleh Ath-
Thabrani, VIII/ 165-166.

tt Shahih Al-Bukhari, ly1238, Bab "Diutusnya Nabi", kitab Biografi Kaum Anshar,
tanpa isnad. Dan Khalifat bin Khayyath, Ath-Thabaqah.

\1 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari,ll31-32), kitab "Permulaan Wahyu".

\-_.
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Pen ggalian Sumur Zamzam
Keluarga besar Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam memiliki banyak

pengaruh di Makkah. Qushay -kakek Hasyim, dan Hasyim adalah kakek

Abdullah ayah Nabi- adalah orang Quraisy yang sangat menonjol pada

zaman itu. Dialah yang mengatur dan mengendalikan Makkah dengan cara

mendirikan Dar An-Nadloafi sebagai media pertemuan sekumpulan pemimpin

suku Quraisy sekaligus sebagai tempat untuk mendistribusikan tugas-tugas

rifadah, siqayah, fioji, dan liraa'di antara kabilah-kabilah Quraisy.

Mereka dapat menjaga kedudukannya pada zaman Abdul Muththalib,
yang terkenal berkat keberhasilannya menggali Sumur Zamzam yang selama

berabad-abad masih tetap merupakan sumber mata air terpenting di Makkah.
Sumber data-data pengetahuan kita tentang kisah penggalian Sumur Zamzam
adalah seorang shahabat senior, yakniAli bin Abu Thalib. Riwayatnya bisa

dipercaya karena kedekatan kurunnya dengan peristiwa tersebut. Sangat boleh
jadi Ali mendengar kisah itu langsung dari ayahnya yang juga mendengarnya

langsung dari Abdul Muththalib. Sedangkan jalur pengutipan riwayatnya

adalah sanad hasan kepada AliRadiiycllahu Anhu dari riwayat lbnu Ishak.

Kesimpulan cerita Abdul Muththalib bahwa ia mengalami mimpi

selama empat malam. Dalam mimpi itu ada yang menyuruhnya untuk meng-

gali sumur tanpa menunjukkan di mana letaknya. Baru pada mimpi yang ke-

empat kalinya ia ditunjukkan letak lokasi sumur yang harus digalinya, bahkan

ditegaskan bahwa namanya adalah Zamzam.

Setelah Abdul Muththalib menggalinya, keluarlah air. Melihat hal itu

orang-orang Quraisy berebut untuk ikut bersama Abdul Muththalib menda-

patkan air. Akan tetapi, ia menolaknya. Untuk mengatasi penelisihan, mereka

kemudian pergi ke seorang dukun dengan malsud untuk meminta keputusan.

Namun, sebelum mereka sampai ke rumah si dukun, air yang ada pada Abdul
Muththalib dan teman-temannya mendadak habis. Mereka lalu membatalkan

niatnya, dan beralih mencari air di padang pasir. Ketika Abdul Muththalib
dan teman-temannya melihat kuburan, lalu melakukan penggalian, meman-

carlah mata air di bawah telapak kaki unta betina milik Abdul Muththalib.
Orang-orang lalu sama meminumnya. Mereka menganggap hal itu sebagai

tanda bahwa Abdul Muththaliblah yang berhak atas Zamzam sehingga me-

reka pun menyerahkannya kepada Abdul Muththalib.
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Peristiwa itulah yang memantapkan kedudukan bani Hasyim di
Makkah. | 3 Tentang beberapa atsar yang menyatakan bahwa Abdul Muththalib
mendapati sumur tersebut secara kebetulan adalah riwayat yang tidak shahih.ra

Meskipun demikian, berbilangnya sumber riwayat (Sa'id bin Al-
Musayyab dan Az-Zuhri) bisa menopang kebenaran peristiwa sejarah sepan-

jang masalahnya tidak terkait dengan akidah atau syariat.

NazarAbdul Muththalib

Disebutkan dalam sebuah riwayat shahih dari Abdullah bin Abbas

bahwa ia mengatak&r, "... Abdul Muththalib bin Hasyim pernah bernazar,
jika dikaruniai sepuluh orang anak, ia akan menyembelih salah satu di antara

mereka. Dan ketika nazarnya tersebut terpenuhi, ia lalu mengundisiapa yang

harus disembelih. Celakanya, yang mendapat undian adalah Abdullah bin

Abdul Muththalib, anak yang justru paling ia sayangi. Abdul Muththalib
lalu berkata, 'Ya Allah, dia atau seratus ekor unta'. Setelah diundi antara

Abdullah bin Abdul Muththalib dan seratus ekor unta, undian keluar untuk

seratus ekor unta."15

Menurut keterangan dua riwayat yang mursal dai Az-Zuhri dan Abu
Mujliz, nazar itu diucapkan ketika Abdul Muththalib sedang menggali Sumur

'r Ibnu Hisyam , Sirah lbnu Hisyam, lll3I-134, Ibnu Ishak, As-Sair wa Al-Maghazi 24-
25. Al-Baihaqi, Dala'il An-Nubuwwah,ll93-95. Dan Al-Azraqi, Akhbar Makkata,lll44-46.
Mereka semua mendapatkan riwayat dari jalur sanad Ibnu Ishak.

ra Muhammad bin Habib, Al-Manmaq, 334 dari jalur sanad Abdul A'la bin Abu Al-
Musawir, seorang perawi yang matruk. (Taqrib At-Tahdzib,332)

Abdurrazaq, Al-Mushanrnf, V/314, dari jalur sanad Az-Zuhri secara mursal. Dan riwayat-
riwayat mursalnya Az-Zuhri itu sangat dhaif.

Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, I/15 dengan isnad yang mengandung kelemahan sampai ke-
pada Abu Mujliz As-Sadusi (wafat tahun 109 H) karena adanya Khalid bin Khaddasy, seorang
perawi yang ju1ur, namun sering melakukan kesalahan, dan juga dari jalur sanad Hisyam Al-
Kalbi, seorang perawi yang malruk.

Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam, ll134-136 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad.

Abu Ubaid, Gharib Al-Hadits,IV/26 berikut catatan pinggir dengan isnad yang hasan

sampai kepada Sa'id bin Al-Musayyab yang tidak berani memastikan sanadnya sampai kepada
Abdul Muththalib.

'5 Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari, lll239-240 dengan isnad yang shahih dan tokoh-
tokoh perawi yang tsiqah. Ibnu Abu Syaibah, Al-Mushannaf, IV/1/55 dengan isnad lain
yang shahih dari Ibnu Abbas. Imam Malik dalam kitabnya Al-Muwatha'mengetengahkan se-

cara penuh sebuah riwayat yang berkaitan dengan fatwa Ibnu Abbas tentang nazar yang mirip
dengan isnad lain dari Ibnu Abbas yang menguatkan riwayat Ath-Thabari. (Al Muwatha',lll
476)
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Zamzam. Mendengar hal itu, ia merasa sangat kecewa kepada kaumnya.l6

Mengenai dalam rangka apa nazar tersebut diucapkan, terdapat beberapa

jalur sanad lain. Akan tetapi, semuanya sangat lemah karena sumbernya

adalah Al-Waqidi, Ibnu Abu Sabrah, dan lain sebagainya.rT

Tidak ada satu pun riwayat shahih yang memastikan kapan Abdul
Muththalib bermaksud memenuhi nazarnya, yakni menyembelih Abdullah
putranya sendiri. Akan tetapi, sebuah riwayat dhaif darijalur sanad Al-Waqidi

menyebutkan bahwa hal itu dipenuhi lima tahun sebelum kelahiran Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam.rs Barangkali ini cocok dengan riwayat yang

dituturkan oleh Musa bin Uqbah dari seorang shahabat bernama Hakim bin

Hizam bin Khuwailid Al-Asadi, sepupu Khadrjah. Ia mengatakan, 'Aku di-

lahirkan tiga belas tahun sebelum tahun Gajah. Dan aku memasuki usia akil

balig ketilca Abdul Muththalib hendak menyembelih putranya, Abdullah."re

Peristiwa kelahiran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah

digariskan oleh takdir llahi membawa anugerah bagi ayah beliau, Abdullah

bin Abdul Muththalib. Allah rupanya berkenan menjaga kehidupan
Abdullah dengan membatalkan keinginan ayahnya untuk menyembelihnya.

Perkawinan Abdullah dengan Aminah

Bukti sejarah menyatakan bahwa sesungguhnya Abdullah bin Abdul
Muththalib menikahi Aminah binti 'lVahab bin Abdu Manaf bin Zahrah
bin Kilab. BaniZahrah adalah bagian darisuku Quraisy. AbdulMuththalib
menikah dengan Halat bintiWuhaib, dan Wuhaib adalah paman yang men-

didik Aminah di rumahnya. Tidak ada riwayat shahih yang menceritakan

tentang perkawinan tersebut secara detail karena pokok pembicaraan mengenai

hal itu berkisar pada Hisyam Al-Kalbi, Abdul Aziz bin Imran, dan AI-
Waqidi yang menurut para ulama ahli hadits mereka semua adalah para pe-

rawi yang matruft.zo Akan tetapi, topik tentang perkawinan dan pertalian-

t6 Mushannaf Abduruazaq, V 1316-317 . Dalail An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, 1187.
Keduanya berasal dari riwayat Az-Zuhri. DanThabaqah lbnu Sa'ad, I/84-85 dengan isnad
yang hasan sampai kepada Abu Mujliz, tetapi mursal.

'7 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, I/88-89.
l8 Al-Hakim, Al-Mustadrak,llll482-483. Ath-Thabari, Tafsir Arh-Thabari, XXllll85.

Dan Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir,IV/18. Lihat Al-Albani, Silsilah Al-Ahadits Ad-Dhaifah,
u337.

'e Ibnu Hajar, Al-lshabah,lllLl2.
20 Ath-Thabari, AI-Mu'jam Al-Kabir, llll|4g: Al-Hakim, Al-Mustadrak, II/601; dan

Abu Nu'aim, Ad-Dala'il.I/161 dari jalur sanad Abdul Aziz bin Imran.
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pertalian nasab keturunan sangat banyak sehingga tidak perlu sanad yang

kuat.

Ada sementara kaum pendusta yang merangkai cerita sekitar Abdullah
secara berlebihan dengan membubuhkan nuansa dongeng pada peristiwa

kelahiran Nabi. Menurut mereka, seorang pelacur, atau seorang perempuan

nakal, atau seorang dukun perempuan, atau seorang istri simpanan Abdullah

merasa tertarik kepada Abdullah dan menggodanya karena ia melihat ada

cahaya pada sepasang mata Abdullah. Abdullah meninggalkan wanita itu

dan menemuiAminah istrinya. Ketika Abdullah kembali lagi kepada wanita

tersebut, ia menolak dengan alasan karena cahaya pada sepasang mata

Abdullah sudah hilang setelah ia bertemu dengan Aminah.2r

Riwayat tersebut tidak jelas, baik segi sanad maupun matannya. Siapa

yang membandingkan dengan membaca berbagai riwayat lainnya, ia akan

tahu bahwa riwayat tersebut mengandung unsur kontrovenial dalam menyebut-

kan siapa tokoh wanita yang menggoda Abdullah itu. Suatu kali disebutkan

ia adalah wanita dari kabilah Khaitsamah. Kali yang lain disebutkan ia
adalah wanita kabilah Asadiyah dari suku Quraisy bernama Qatilah. Dan

kaliyang lain lagr disebutkan ia adalah wanita dari kabilah Aduwiyah, nama-

nya Laila. Demikian pula tentang keadaan Abdullah sewaktu ia bertemu

dengan wanita tersebut. Suatu kali disebutkan bahwa Abdullah mengenakan

pakaian yang lusuh. Dan pada kali yang lain disebutkan bahwa Abdullah
mengenakan pakaian yang indah.22 Betapa pun keragu-raguan seperti itu ha-

rus dibuang jauh-jauh dari kajian sirah yang serius.

Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-Kubra,l/86, darijalur sanad Hisyam Al-Kalbi; dan,ll94-
95 dari jalur sanad Al-Kalbi dan Al-Waqidi.

Ibnu Asakir, As-Sirah, 11338-339 dari jalur sanad Muhammad bin Abdul Aziz bin
Umar, seorang perawi yang biasa meriwayatkan hadits mungkar. (Lisan AI-Mizan, Y 1259-

260)
2r Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, llll149: Al-Hakim, Al-Mustadrak, II/601; dan

Abu Nu'aim, Ad-Dala'il,I/161 dari jalur sanad Abdul Aziz bin Imran.

Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-Kubra,I/86 dari jalur sanad Hisyam Al-Kalbi; dan, U94-
95 dari jalur sanad AI-Kalbi dan Al-Waqidi.

Ibnu Asakir, As-Sirah, 11338-339 dari jalur sanad Muhammad bin Abdul Aziz bin
Imran Az-Zuhri, seorang perawi yang biasa meriwayatkan hadits mungkar. (Lisan Al-Mizan,
v t259-260)

:2 Ibnu Ishak, As-Sair wa Al-Maghwj 44, Al-Baihaqi, Dala'il,I/105-106, Ibnu Sa'ad,
Ath-Thabaqah Al-Kubra, 1195-96 dengan perantara Al-Waqidi dan Hisyam Al-Kalbi, kedua
perawi yang matruk, dan U9'7 dengan perantara Abu Yazid Al-Madani secara mursal walaupun

sanadnya benar sampai kepadanya, dan Ath-Thabari,Tarikh Ath-Thabari,111244-246 dengan

isnad yang dhaif karena ada unsur tadlis dari Ibnu Juraij. Selain itu, di dalam sanadnya =
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AbdullahWafat

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak sempat melihat ayahnya

yang meninggal dunia di Madinah di rumah paman-pamannya keluarga besar

Ady bin An-Najjar. Setelah menyelesaikan urusan dagang di Madinah dan

ketika bersiap-siap hendak pulang ke Makkah, Abdullah jatuh sakit lalu me-

ninggal dunia. Jenazahnya dikebumikan di sana. Tidak ada satu pun riwayat

shahih yang menceritakan tentang peristiwa kematian ayah Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam itu. Semua yang menceritakannya adalah riwayar

riwayat yang sangat dhaif atau riwayat yang mursal dan dhaif. Riwayat yang

paling kuat ialah riwayat mursal dari Az-Zuhri. Ia mengatakan, 'Abdul

Muththalib menyuruh putranya tersebut membawakan dagangan kurma dari

Madinah. Dan di sanalah Abdullah meninggal dunia. Dan Aminah mela-

hirkan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam di kamar Abdul
Muththalib."2s

Apa yang dikatakan Az-Zuhrr tadi cocok dengan sebuah hadits yang

diriwayatkan Qais bin Makhramah, seorang shahabatr, yang menuturkan

tentang kelahiran Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Ia mengatakan,
'Ayah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia ketika

ibunya sedang mengandung Nabi."2a

Itulah pendapat populeryang diunggulkan oleh Ibnu Ishak, Al-Waqidi,

dan lbnu Sa'ad.25 Berbeda dengan pendapat Al-Kalbi dan Awanah bin Al-

juga terdapat nama Muhammad bin Umarah Al-Qarsyi yang tidak jelas data dan identitasnya,
danjuga terdapat nama Muslim Az-Zanji, seorang perawi yang jujur, tetapi sering ragu-ragu.

Abu Nu'aim, Ad-Dala'il, Vl07-108 dengan isnad yang dhaif karena lemahnya riwayat
Maslamah bin Alqamah dari Daud bin Abu Hindun, dan juga karena Abdul Baqi bin Qani'
adalah seorang perawi yang sering ragu-ragu dan selalu membuat kesalahan; dan,U162-164
dari duajalur sanad yang keduanya berporos kepada Muhammad bin Abdul Aziz dari ayahnya.

Muhammad adalah seorang perawi yang suka meriwayatkan hadits mungkar, dan ayahnya
juga tidak jelas.

13 Abdurrazaq, Mushannaf, V/317 dengan isnad yang shahih sampai kepada Az-Zuhri.
Akan tetapi, haditsnya mursal.

2a Al-Hakim, Al-Mustadrak,II/605. Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Hakim atas syarat
Muslim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sementara di dalam sanadnya terdapat nama Shadaqah

bin Sabiq dan Al-Muththalib bin Abdullah bin Qais bin Makhramah yamg mana Imam Muslim
sama sekali tidak pernah meriwayatkan hadits mereka berdua. Dan tidak ada yang menganggap

mereka sebagai perawi yang tsiqah. Selain Ibnu Hibban yang memang cenderung kurang pe-

duli terhadap predikat tersebut.
2r Ibnu Ishak, As-Sair wa Al-Maghwi 45; dan Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-Kubra, ll

99-100.
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Hakam. Menurut mereka, ketika Abdullah meninggal dunia, Nabi Sfic//cllaiu

Alaihi ua Sallam sudah berusia tujuh atau delapan belas bulan.26 Sementara

itu Al-Waqidi punya pendapat tenendiri mengenai usia Abdullah ketika wafat'

Menurutnya saat itu ia berusia dua puluh lima tahun'27

Menurut pendapat yang juga populer, Nabi Sfrallallahu Alaihi ua

Sc/lam dilahirkan dalam keadaan yatim setelah ditinggalwafat oleh ayahnya.

Kata Ibnu Katsir, "Predikat yatim ini menaikkan derajat beliau'"28

Ada riwayat shahih yang menerangkan hal itu.2e Dan itulah pendapat

yang dianut oleh Al-Waqidi serta Ibnu Sa'ad. Ibnu Kasir dan ulama-ulama

yang lain sepaham dengan mereka. Akan tetapi, kata As-Suhaili, "Menurut

sebagian besar ulama, pada saat Abdullah meninggal dunia, Nabi Shcl/a//aAu

Alaihi ua Sallam masih dalam ayunan."3o

Sepanjang ada riwayat shahih yang menyatakan bahwa Nabi Shcllcllahu

Alaihi ua Sallam dilahirkan dalam keadaan sudah yatim, maka itulah yang

harus dijadikan sebagai pedoman, kendatipun hal itu menyalahi pendapat

banyak ulama.

Keyatiman Nabi Shallallahu Alaihi ua SaIIam disinggung dalam Al-

Qur'an Al-Karim,

a'sb 111'!:-6. J,
"Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, latu Oia *e-
Iindungimu. " (Ad-Dhuha: 6)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lahir pada Thhun Gajah

Berdasarkan riwayat yang shahih, sesungguhnya Nabi Shallallahu

Alaihi ua SaIIam lahir pada hari Senin.sr Dan berdasarkan riwayat paling

kuat yang sampai kepada kita, sesungguhnya kelahiran beliau terjadi pada

tahun Gajah.3z

26 Thabaqah lbnu Sa'ad, lllffi.
)' Ibid., 1199.
It lbnu Katsir, As-Sirah,ll230.
2e Shahih Muslim, llll1392.

'o Ar-Raudh Al-Anfi , lll 160.
tt Shahih Muslim, Yllll52; Sunan Abu Daud, lll808-809; dan Musnad Ahmad, V 1297'

299.
32 Al-Hakim, Al-Mustadrak, II/603 berikut isnadnya yang sampai kepada Ibnu Abbas,

tetapi mengandung illat tadlis Abu Ishak As-Subai'i. Hadits ini mu'an'an.

I-
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Menurut Khalifat bin Al-Khayyath, itulah pendapat yang telah dise-
pakati oleh para ulama.33 Seolah-olah ia mengesampingkan ulama lain yang
punya pendapat berbeda. Yang jelas, semua riwayat yang menyalahi riwayat
tadi, sanad-sanadnya mengandung ilat. Menurut riwayat-riwayat tersebut,
kelahiran Nabi SAc//cllahu Alaihi wa Sallam terjadi sepuluh, atau tiga puluh,
atau empat puluh tahun sesudah tahun Gajah.3a

Mavoritas ulama berpendapat bahwa Nabi SAa//a llahu Alaihi wa sallam
lahir pada tahun Gajah. Hal itu dikuatkan oleh hasil kajian-kajian modern
yang dilakukan oleh para peneliti Muslim atau oleh kaum orientalis yang me-
nyatakan bahwa tahun Gajah itu cocok dengan tahun 570 atau 571 Masehi.35

sesungguhnya peristiwa Gajah itu ditetapkan berdasarkan nash Al-
Qur'an Al-Karim,

. . t..o/ o,-o . oii

C .^JJ J"", dl

k*" "f ;irt^-^,

"Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah
bertindak terhadap tentara gajah? Bukanknh Dia terah menjadiknn tipu
daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? Dan Dia me-
ngirimkan kepada merelm burung yang berbondong-bondong, yang me-
lempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu
Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat.,, (Al-
Fiil: l-5)
Nash Al-Qur'an itu menyajikan gambaran yang paling cermat tentang

apa yang terjadi pada pasukan Abrahah. Hampir semua riwayat sejarah tidak
bisa lepas dari keterangan Al-Qur'an, kecuali dalam bagian-bagian detail
yang sangat kecil. Riwayat-riwayat tersebut ada pada lbnu Abbas dan Ubaid
bin Umair dari kalangan shahabat. Atau pada Qatadah (wafat tahun I l7

Ibnu Hisyam, sirah lbnu Hisyam,lI/155 berikut isnadnya yang sampai kepada eais bin
Makhramah. Di dalam sanadnya terdapat nama Muththalib bin Abdullah bin eais bin
Makhramah.

Kedua riwayat tersebut satu sama lain saling menguatkan, sehingga statusnya menjadi
hadits hasan li ghairihi.

33 Tarikh Al-Khayyath 53.
3a Al-Baihaqi, Dala'il,ll78-'79.Ibnu Asakir, Tarikh Damsyiq. (As-Sirah: 1154, 6l)
35 Jawwad Ali, Al-Mufshal fi Tarikh Al-Arab Qabla Al-lslam, 1Y'1443,4j8.

.1."ir +\t>L J, .F'-y ;7i
o c/ ', ,.1 .r.i c ci, ',. oi-#; .J"itr t* r/l Ft,s .J-.U

, 
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H). Atau pada lbnu Ishak (wafat tahun l5l H).r6 Rentangwaktu antara

mereka dengan peristiwanya, minimal adalah setengah abad bagi shahabat

yunior. Barangkali mereka mendapatkan data-data dari para salai peristiwa

yang pada waktu itu masih hidup. Aisyah Radhiaallahu Anha, misalnya,

mengaku melihat dua orang sais gajah yang buta sedang meminta-minta ma-

kanan kepada penduduk Makkah.37 Atau keterangan seorang shahabat

bernama Qayyast bin Asyim yang lahir beberapa tahun sebelum peristiwa

kedatangan pasukan gajah ke Makkah. Ia mengatakan bahwa pada waktu

itu oleh ibunya ia ditunjukkan sisa-sisa kotoran gajah pasukan Abrahah yang

sudah berubah warna.38

Indikasi-indikasi historis yang sesuai dengan riwayat yang menyatakan

bahwa Nabi Slrollollahu Alaihi ua SaIIam lahir pada tahun Gajah sangat

kuat. Menurut Ibnu Al-Qayyim yang didukung oleh Al-Qasthalani, Nabi
lahir pada tahun Gajah pasca Peristiwa Gajah. Peristiwa tersebut merupakan

momen bagi persiapan kejayaan Islam ketika Allah mengusir orang-orang

IGisten Habasyah dari Ka'bah yang saat itu dikuasai oleh kaum musyrik

Arab demi memuliakan rumah-Nya tersebut.3e

16 Keterangan detail tenung kedatangan Abrahah yang sumbernya adalah Ubaid bin Umair
(Walad fi Ahdi An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam), merupakan sumber paling dahulu
yang sampai kepada kita dengan sanad yang dhaif karena di dalamnya terdapat nama Abu
Sufyan alias Thalhah bin Na{i, seorang perawi mudallls yang meriwayatkan secara mu'an'an

Ibnu Abu Syaibah, Al-Muslwnnaf, XIV l2U-285. Keterangan yang detail juga diriwayatkan
Al-A'masy dari Thalhah. Sementara menurut para ulama ahli hadits, riwayat Al-A'masy dari
Thalhah tersebut berasal dari shahifah yang sebagiannya hanya dia dengar saja, dan hal itu ti-
dak ia nyatakan terus-terang. Mizan Al-l'tidal oleh Adz-Dzahabi, lll224; Tahdzib At-Tahdzib
oleh Ibnu Hajar,lY1224; dan Ta'if Ahli At-Taqdis 33. Adapun riwayat Ath-Thabari sampai
kepada Qatadah adalah riwayat yang hasan karena Yazid bin bin Zurai' mendengar langsung
dari Sa'id bin Abu Arunah Qadim. (Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XXX|303-304) Ucapan

Qatadah tersebut dikutipnya dengan sanad yang shahih dari jalur Muhammad bin Tsaur dari
Mu'ammar dari Qatadah. (Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thaban,XXXI297-299) Sementara riwayat-
riwayat yang disandarkan kepada lbnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, dan yang lain,
mencakup keterangan lafadz-lafadz dalam surat Al-Fiil. Akan tetapi, tidak menyinggung secara

detail bentuk peristiwanya. (Ath-Thabari, Tafsi r Ath-Thabari, XXXI 296)
1' Sirah lbnu Hisyam, ll57, danTarikh Khalifut Al-Khayyath 53 dengan sanad yang

hasan.
3t At-Tirmidzi , Sunan At-Tirmidzi, V/589. Katanya, "Setahu saya hadits hasan gharib

ini hanya berasal dari riwayat Muhammad bin Ishak."
Al-Hakim, Al-Mustadrak, II/603, dan III/456. Katanya, "I{adits ini shahih atas syarat

Muslim kendatipun ia tidak pernah meriwayatkannya, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sementara

di dalam sanadnya terdapat nama Al-Muththalib bin Abdullah, seorang perawi yang hanya

bisa diterima saja. "
te 7ad Al-Ma'ad, 1176, dan Syarah Al-Mawahib Al-I^aduniyah, lll30.
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Para ulama ahli sejarah berbeda pendapat tentang tanggal kelahiran
Nabi SAa/lcllahu Alaihi ua Sallam. Menurut lbnu Ishak, beliau lahir pada
tanggal dua belas bulan Rabi'ul Awwal.a0 Menurut Al-Waqidi, beliau lahir
pada tanggal sepuluh bulan Rabi'ul Awwal.ar Sementara menurut Abu
Mi'syar As-Sanadi, beliau lahir pada tanggal dua bulan Rabi'ul Awwal.a2
Di antara ketiga perawi tersebut, Ibnu Ishak adalah yang paling tsiqah.

Ketika Aminah Mengandung Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Ada beberapa kisah yang menceritakan tentang sifat Aminah saat

mengandung Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam. Tidak pernah ada yang
lebih ringan dan lebih mudah daripadanya. Konon pada waktu itu Aminah
sedang tidur dan bermimpi melihat tanda-tanda kegembiraan tentang ke-

dudukan tinggi anak yang sedang dikandungnya, lalu ia disuruh untuk mem-

berinya nama Muhammad. Dan begitu bangun ia melihat lembaran terbuat
dari emas yang berisi syair-syair supaya dibacanya. Akan tetapi, semua cerita
tersebut tidak ada yang kuat.a3

Beberapa riwayat yang dhaif juga menyebutkan versi yang beragam.

Ada yang mengatakan, ketika lahir posisi Nabi Shcl/cllahu Alaihi ua Sallam
bersedekap sambil mendongakkan kepalanya ke langit.4 Ada yang menga-

{ Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyun,I/l7l tanpa isnad.
al Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, Vl00-l0l berikut isnadnya sampai kepada Abu Ja'far

alias Muhammad bin Ali Al-Baqir. Al-waqidi memang mengetahui banyak tentang riwayat-
riwayat peperangan. Akan tetapi, riwayat haditsnya ditinggalkan atau tidak dipakai.

a2 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, V101. Lihat sekitar masalah perbedaan pendapat ini pada
syarah Al-Mawahib Al-Iaduniyyah, I/130-131. Menurut para kritikus hadits, Abu Mi'syar
juga seorang yang mengetahui banyak tentang riwayat-riwayat peperangan. Akan tetapi, riwayat
haditsnya dhaif.

a3 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah,llgS-99 dari jalur sanad Al-Waqidi, dan Adz-Dzahabi, .4s-
sirah An-Nabawtyyah,hal.2l. Kendatipun sanadnya sangat bagus, tetapi di dalamnya terdapat
nama Jahm bin Abu Jahm, seorang perawi yang dianggap majhul (tidak diketahui identitasnya)
oleh Adz-Dzahabi sendiri. (Mizan Al-I'tidal, 11 426)

As-Suyuthi, Al-Khasha'ish Al-Kubra, I/42. Lihat Syarah Al-Mawahib Al-lndduniyah,
ul06-r07.

& Dari hadits panjang Halimah As-Sa'diyah tentang kisah penyusuan yang diriwayatkan
Ibnu Ishak. Isnadnya dhaif, tetapi ada sebagian ulama ahli hadits yang menganggapnya kuat.
Hadits ini tidak dikuatkan oleh riwayat-riwayat Al-waqidi, seorang perawi yang matruk.
(Thabaqat lbnu Sa'ad, Vl0l-102) Hadits ini juga tidak dikuatkan oleh riwayat-riwayat mursal
dari beberapa tabi'in generasi keempat tersebut. Mereka adalah Hassan bin Athiyah, Ishak bin
Abdullah, dan Daud bin Abu Hindun karena mungkin sumber mereka sama. (Thabaqah lbnu
Sa'ad, lll02-103, dan Abu Nu'aim, Dala'il An-Nubuwwah, lll72)

L
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takan bahwa beliau dilahirkan di bawah sebuah periuk dari batu dengan

pandangan mata menatap ke langit.a5 Ada yang mengatakan, beliau lahir

dalam keadaan sudah dikhitan.a6 Ada yang mengatakan, beliau sudah di-

khitan oleh Malaikat Jibril A/aiAis-Sa/cm.a7 Ada yang mengatakan ia baru

dikhitan oleh kakeknya, Abdul Muththalib, pada hari ketujuh, dan setelah

diadakan selamatan, beliau lalu diberinya nama Muhammad.as Kendatipun

a5 Hadits-hadits tersebut mungkin mursal, seperti yang terdapat dalam Thabaqah lbnu
Sa'ad, lll02 dengan isnad yang hasan sampai kepada Ikrimah, dan seperti yang terdapat

dalam Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, I/l l3 dari riwayat mursal Abu Al-Hakam At-
Tanukhi, seorang perawi dari generasi tabi'in yang tidak diketahui identitasnya. (Al Jarhu wa

At-Ta'dil,IXi308) Sementara di dalam sanadnya terdapat nama Abdullah bin Shalih, sekretaris

Al-Laits yang terkenaljujur, tetapi sering membuat kesalahan, danjuga seperti yang terdapat

dalam Ad-Dala'll oleh Abu Nu'aim, 11172 dengan sanad yang mu'adhal.
6 Hadits-hadits yang menerangkan hal itu semuanya ma'lul karena adanya illat yang

sangat parah sehingga tidak bisa dijadikan hujah karena sebagian besar mengundang kecurigaan.

Yarg dimaksud ialah hadits Al-Abbas (Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, Vl03) yang dalam isnadnya

terdapat nama Yunus bin Atha' Al-Makki, seorang perawi yang suka meriwayatkan hadits-

hadits maudhu' sehingga riwayatnya tidak boleh dijadikan sebagai hujah. (Mizan Al-l'tidal,
l''/ 1428) Hadits Ibnu Abbas (,4lKamil oleh Ibnu Ady, lll576) yang di dalam isnadnya terda-

pat nama Ja'far bin Abdul Wahid seorang perawi yang dicurigai sering meriwayatkan hadits

dhaif . (Mizan Al-l'tidal,I/412) Hadits Anas bin Malik (Ath-Thabari, Al-Mujam As-Shaghir,
lI/145-146) yang di dalam isnadnya terdapat nama Suffan bin Muhammad Al-Fazari, seorang

perawi yang lemah. Juga terdapat nama Hasan bin Arafat, seorang perawi yang tidak dikenali
identitasnya selain aliasnya, yakni Abul Fadhal Muhammad bin Abdullah Al-Burhani atau

Nuh hin Muhammad, yang menurut Adz-Dzahabi riwayatnya dari Ibnu Arafah agak maudhu'.
(Mizan Al-l'tidal,lV1279) Hadits Abu Hurairah (Ibnu Asakir, Tarikh Damsyiq,1121.0) yang

dalam isnadnya terdapat nama Muhammad bin Katsir Al-Qarsyi, seorang perawi yang lemah

dan nama Ismail bin Muslim Al-Makki seorang perawi yang juga lemah karena adanya i//al
inqitha' (keterputusan) antara Hasan Al-Bashari dan Abu Hurairah. Dan hadits Ibnu Umar
(lbnu Asakir, As-Sirah, ll2l2) yang di dalam isnadnya terdapat nama Abdurrahman bin
Ayyub Al-Hamshi dan Musa bin Abu Musa Al-Maqdisi yang tidak dikenali identitasnya,
kecr.rali alias mereka saja, yakni Abdurrahman bin Ayyub As-Sukuni dan Musa bin Muhammad
bin Atha' Al-Maqdasi. Yang pertama seorang perawi yang lemah, dan yang kedua seorang

perawi yang matruk. (Mizan Al-l'tidal, lll549,lVl2l9-220, dan Lisan Al-Mizan, Ylll27'
r29)

ar Ath-Thabrani, Al-MuJam Al-Ausath,II/57 dengan isnad yang di dalamnya terdapat

nama Abdurrahman bin Utaibah Al-Bashri dan Maslamah bin Muharib Az-Zayyadi, dua

orang perawi yang sama-sama tidak dikenali identitasnya, kendatipun lbnu Hibban meng-

anggap mereka tsiqah. (Tsiqah lbnu Hibban, Y 1452, dan; VII/490, dan Mujmn' Al-hwa'id
oleh Al-Haitsami, VIII/210)

Kata Ibnu Katsir, "Hadits ini sangat gharib." (As-Sirah An-Nabawiyyah, ll2l0)
Dan kata Adz-Dzahabi, "Hadits ini mungkar. " (As-Sirah An-Nabawiyyah 8)
at Ibnu Abdul Barr, Al-lsti'ab,ll2l-22). Kata Al-Hafizh Al{raqi, "Sanad hadits ini

tidak shahih." (Asy-Syami, Subul Al-HudawaAr-Rasyad,11420), karena di dalam sanadnya

terdapat nama Ibnu Abdul Barr alias Muhammad bin Abu As-Sari yang sering ragu-ragu (ll-
Taqrib 504), dan Al-Walid bin Muslim perawi yang suka meriwayatkan hadits radlis.

j

itt-
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isnad pada riwayat yang teral$ir tersebut sangat lemah, tetapi AI-HafuA Adz-
Dzahabi mengatakan, "Hadih ini lebih shahih daripada hadits Al-Abbas
vang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi ua SaIIam lahir dalam
keadaan sudah dikhitan.ae Kegembiraan Abdul Muththalib yang dikarunia
seorang cucu laki-laki yatim, lalu mengkhitani dan mengadakan upacara

walimah. Menurut tradisi kaumnya, tidak memerlukan dalil. Dalam hal ini
sudah ada beberapa riwayat, meskipun dhaif."50

Demikian pula terdapat beberapa riwayat maudhu'tentang terdengar-
nya hatif makhluk jin pada malam kelahiran Nabi Sfta//allahu Alaihi wa
Sa//am, tersebarnya berita gembira atas kelahiran beliau, tumbangnya beberapa
patung berhala di tempartempat penyembahan di Makkah,5r bergetarnya
istana Kisra, padamnya api abadi orang-orang Majusi, keringnya air Danau
Sawat, dan terlihatnya serombongan pasukan berkuda dari Arab yang melintas
di tepi Sungai Tigris dan menyebar di negara-negara Persi.52

Demikian pula terdapat riwayat-riwayat dhaif tentang orang-orang
Yahudi yang mengabarkan malam kelahiran Nabi SAa/la llahu Alaihi ua
Sallam,53 tentang seorang pendeta bernama Isha yang biasa lewat di jalan

ae As-sirah An-Nabawiyyah S.LilatDala'il, v1l3 oleh Al-Baihaqi, yang meriwayatkannya
dalam keadaan mursal dan dhaif oleh Abul Hakam At-Tanukhi .

50 Thabaqah lbnu sa'ad,I/103 dari jarur Al-waqidi, seorang perawi yang matruk.
Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, I/113; dan Dala'il An-Nubuwwah oleh Abu

Nu'aim, ll172-173 dengan sanad yang lemah karena di dalamnya terdapat nama Muhammad
bin Zakaria Al-Falabi, seorang perawi yang dhaifdan gurunya, Al-Jahdari, seorang perawi
yang tidak diketahui identitasnya. (Llhat Tahdzib At-Tahdzib, VII/313)

5r Abu Bakar Al-Khara'ithi, Hawatif Al-Jan, nomor (lg).
52 Adz-Dzahabi, As-sirahAn-Nabawiyyah, hal. ll-14, dari jalur sanad Ibnu Abu Dunya

dan lainnya. Riwayat ini berkisar pada Abu Ayyub alias ya'la bin Imran Al-Bajili din
Makhzum bin Hani' Al-Makhzumi yang tidak jelas biografinya. Kata Adz-Dzahabi, ..Hadits

ini mungkar dan gharib. "
Ash-shalihi, subul Al-Hadyi wa Ar-Rasyad,lt429-432, dikutip dari Hawatif Al-Jan oleh

Al-Khara'ithi, dari rarikh Ath-Thabari, dari Dala'il An-Nubuwwah oleh Abu Nu'aim, dan
dari Dala'il An-Nubuwwah oleh AFBaihaqi.

5r Diriwayatkan Al-Hakim (Al-Mustadrak, lu6ol-6oz) yang menganggapnya sebagai
hadits shahih, namun tidak disetujui oleh Adz-Dzahabi. Menurut,{ t-Hafizh Ibnu Hajar dalim
Fathu Al-Bari, VV583, isnad hadits ini hasan. Sementara di dalam sarndnya terdapat nama
Ibnu Ishak, seorang perawi mudallis yangtidak mau berterus-terang kalau ia pernah mendengar
riwayatnya secara langsung. (Ta'rif Ahli At-Taqdis, hal. 5l)

IbnuSa'ad, Ath-Thabaqah,ll162-163,dandalamisnadnyaterdapatnamaAbuUbaidah
bin Abdullah, seorang perawi yang tidak jelas biografinya. Selain itu, ada riwayat lain dari
Hassan bin Tsabit (sirah lbnu Hityam,lll47) dengan isnad yang tidak jelas. Riwayat Hassan
mempunyai beberapan jalur sanad lain (Dala'it An-Nubuwwah oleh Abu Nua'im, vg6-g9)
dari jalur Al-waqidi, seorang perawi yang matruk. Riwayat ini dipeikuat oleh hadits Ibnu :
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seraya mengabarkan kelahiran beliau,sa dan tentang keterangan Al-Abbas,

paman Nabi yang katanya melihat beliau dalam ayunan sambil berbicara

sendiri dengan rembulan.55

Akan tetapi, juga ada beberapa riwayat tentang kelahiran Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam yang jalur sanadnya sampai kepada Al-Hasan,

dan satu sama lain saling menguatkan. Di antaranya menyebutkan bahwa

ketika sedang mengandung Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam, Aminah me-

lihat cahaya keluar darinya dan menerangi istana di Bashra, termasuk wilayah

kekuasaan Syiria.56

Abbas darijalur sanad Al-Waqidi juga. (Ath'Thabaqah Al'Kubra, V159-160)
5a Ibnu Asakir, Tarikh Damsyiq,11344-346. Kata Ibnu Katsir, "Hadits ini gharib." (,4s-

Sirah An-Nabawiyyaholeh Ibnu Katsit,ll223) Kata Adz-Dzahabi, 'Isnad hadits ini gugur di-

sebabkan oleh adanya nama Al-Musayyab bin Syarik, seorang perawi yangmatruk." (As-

Sirah An-Nabawiyyah oleh Adz-Dzahabi, I/6)
55 Al-Baihaqi, Dala'il An-Nnbuwwah,II/41. Katanya, "Ahmad bin Ibrahim Al-Halbi se-

orang perawi yang tidak dikenal identitasnya meriwayatkan hadits ini sendirian. " Tentang Al-
Halbi, Ibnu Abu Hatim mengarakan, "Aku tidak mengenalnya. Hadits-hadits yang diriwayatkan-

nya adalah hadits maudhu' yang tidak memiliki dasar sama sekali. Bahkan, ia adalah seorang

pendusta. " (Al Jarhu wa At-Ta'dil, lll40)
Kata Ibnu Hajar, "Sanad hadits ini sangat lemah sekali'" (Al-lshabah, llll23)
s6 Diriwayatkan Ibnu Ishak. Ia berkata, "Aku mendapatkan cerita dari Tsaur bin Zaid,

dari Khalid bin Ma'dan, dari beberapa shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

mereka mengatakan, "Isrnd hadits ini hasan." Mengingat para shahabat yang notabene sebagai

orang-orang yang jujur, maka tidak ada masalah tanpa menyebut nama-nama mereka'

Kata Ibnu Katsir, "Isnad hadits ini sangat bagus dan kuat." (As-Sirah An-Nabawiyyah,

11229) Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi (1/-

Mustadrak, IV600) Tidak perlu dipersoalkan irsal Khalid bin Ma'dan tentang beberapa

orang shahabat, yakni Mu'adz, Abu Ubaidah, Abu Dzar, dan Aisyah Radhiyallahu Anhum

karena ia mengaku masih sempat bertemu dengan tujuh puluh orang shahabat, dan Khalid

adalah seorang perawi yang tsiqah. (Tahdzib At-Tahdzib, III/1 19)

Hadits tersebut diperkuat oleh hadits Urbadh bin Sariyah yang diriwayatkan Imam Ahmad

dalam kitabnya Musnad Ahmad,lVll27, dan diriwayatkan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak,

II/418 yang menganggapnya sebagai hadits shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Ath-Thabrani, Al-Mu'jam At-Kabir, XYllll2'Z: Abu Nu'aim, Al-Dala'il' I/54; dan

Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari,11556. Isnad hadits ini dhaifkarena bertumpu pada Abdul

A'la Ibnu Hilal As-Sulami, seorang perawi yang tidak diketahui identitasnya. (Al-lkmal 64)

Lrhat Silsilah Al-Hadits Ad-Dhaifuh nomor 2058.

Hadits ini juga diperkuat oleh hadits Abu Umamah dengan isnad yang dhaif dari arah

Al-Farj bin Fudhalah. Akan tetapi, itu adalah isnad ala Syiria yang merupakan riwayat terbaik.

(Musnad Ath-Thayalisi nomor 2315, dan Musnad Ahmad, V1263) Lihat tentang Al-Farj,
pada Tahdzib At -Tahdzib, V 1111260-262.

Hadits tersebut masih juga diperkuat oleh beberapa hadits yang mursal dan munqathi',

namun tidak bisa mencapai derajat hadits shahih karena sumbernya sama. (Ath-Thabaqaholeh

Ibnu Sa'ad, I/102)
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Wanita-wanita yang Menyusui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Berdasarkan riwayat shahih, wanita yang menyusui Nabi Shallallahu

Alaihi ua Sallam adalah Tlaubiyah, budak Abu Lahab.57 Dan paman beliau,

Hamzah bin Abdul Muththalib adalah saudara sepersusuan dengan beliau.58

Mengenai riwayat bahwa Halimah As-Sa'diyahlah yang menyusui beliau di

rumah keluarga besar bani Sa'ad, adalah riwayat yang sudah sangat populer

dalam kitab-kitab sirah, baik yang lama maupun yang baru. Dan penulis

sirah paling dahulu yang menceritakannya ialah lbnu Ishak (wafat tahun

l5 t H).5e

Jika hadits Halimah As-Sa'diyah yang panjang dan terkenal tidak

dianggap shahih oleh para ulama ahli hadits karena adanya ilat-ilat dari segi

sanadnya, maka ada riwayat dari beberapa jalur sanad lainnya yang menya-

51 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, IX/143)
s8 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari,lXll40): dan Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,

xt23-24.
se Sirah lbnu Hisyam, Ill49-153, dan Abu Ya'la, Al-Musnad.

Ibnu Hibban, Mawarid Ad-Dham'an 512-513; Ath-Thabrani, Al-Mujam Al-Khubra,
XXIV l2l2-215, Abu Nu'aim , Dala'il An-Nubuwwah, 11193-196, dan Al-Bushiri, Ithaf Al-
Khubrat, IV/368-370 yang di dalam isnadnya terdapat nama Jahm bin Abu Al-Jahm dari
Abdullah bin Ja'far. Jahm adalah seorang perawi yang tidak dikenal identitasnya (Mizan Al-
I'tidal oleh Adz-Dzahabi, 11426), dan tidak ada yang menganggapnya lsiqaft selain lbnu
Hibban yang memberinya nama Jahm bin Abdurrahman. Ibnu Hibban memang dikenal suka

bersikap seperti itu. (Ats-Tsiqah, M114) Abdullah bin Ja'far tidak pernah secara tegas me-
ngatakan bahwa ia mendengar langsung dari Halimah As-Sa'diyah, kecuali yang diriwayatkan
Ath-Thabrani. Akan tetapi, ia adalah seorang shahabat sehingga irsal-nya tidak perlu diper-
soalkan. Namun, antara Jahm dan Abdullah bin Ja'far dapat melemahkan sanad, terlebih ka-
rena dalam sumber-sumber yang lain Abdullah bin Ja'far tidak pernah menegaskan bahwa ia
mendengar langsung dari Halimah As-Sa'diyah. Para kritikus cenderung bersikap longgar da-
lam menganggap hasan sebuah hadits, meskipun dalam sanadnya mengandung banyak ilat.

Menurut Adz-Dzahabi, isnad hadits ini sangat bagus. (As-Sirah An-Nabawiyyah,hal. S)

Dan menurut Al-Hafizh Ibnu Katsir, hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa jalur sanad
yang lain. Hadits ini adalah salah satu di antara hadits-hadits yang dikutip oleh para ulama ahli
sirah (,,{s-Sirah, 11228). Ibnu Abdul Barr juga menyebutkan bahwa hadits ini masyhur. (.4/

Isti'ab Ma'a Al-lshabah, Xlll26l)
Hadits ini diperkuat oleh beberapa riwayat lain yang lemah dari hadits Ibnu Abbas.

(Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, I/139-145), Ibnu Asakir, As-Sirah, I/384-388.
Menurut lbnu Asakir, hadits ini gharib sekali karena banyaknya lafadz yang keliru. Sementara
Ya'qub bin Ja'far adalah seorang perawi yang tidak terkenal dalam riwayat ini. Hadits Halimah
yang patut diperhatikan ialah yang berasal dari riwayat Abdullah bin Ja'far karena diperkuat
oleh hadits Aslam Al-Adawi (Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah,lll5l-152), tetapi ia diriwayatkan
dari jalur sanad Al-Waqidi, seorang perawi yang matruk.



E 2 S.t.t ti Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

takan bahwa Nabi Shal/allahu Alaihi ua Sallam pernah disusui oleh Halimah
As-Sa'diyah di rumah keluarga besar bani Sa'ad.m

Mukjizat Pembedahan Dada

Peristiwa pembedahan dan pembasuhan dada Nabi Shallallahu Alaihi
aa Sallam terjadi sebanyak dua kali.6r Yang pertama sewaktu beliau masih

kecil, pada usia empat tahun62, ketika beliau masih bermain di kediaman

keluarga bani Sa'ad.

Imam Muslim dalam kitabnya, Sfrahift Muslim, meriwayatkan tentang

peristiwa pembedahan dada yang pertama dari Anas bin Malik, "Sesung-

guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sedang asyik bermain

dengan anak-anak kecil didatangi oleh Jibril Alcihis-Solam. Tiba-tiba Jibril
memegang dan membaringkan beliau, kemudian dibuangnya segumpal darah

& Musnad Ahmad,lVlLS4-185 dari hadits Utbah bin Abdul Masir, Sunan Ad-Darami,
l/8-9, Mustadrak Al-Hakim, 111616-617, dan Tarikh Damsyiq oleh Ibnu Asakir (,4s-Slralr ,

ll3'16-377). Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Hakim dan disetujui oteh Adz-Dzahabi. Ia juga
menganggapnya shahih dalam Tarikh Al-lslam (As-Sirah, I/21). Al-Haitsami menganggap
hasan isnad Imam Ahmad (Mujma' Az-7nwa'id, Yllll222). Al-Bushiri juga menganggap ha-
san sanadnya. Katanya, "Baqiyah adalah seorang perawi yang tslqoft, meskipun ia suka meri-
wayatkan hadits tadlis. Soalnya dalam beberapa isnad ia mengakuinya sendiri terus-terang,
seperti yang diriwayatkan Imam Ahmad." (lthaf Al-Khabrah,lY1370-371) Al-Albani dalam
kitabnya Silsilah As-Shahihah nomor 373 mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al-Bushiri.
Dan ia menambahkan, "Hadits ini diperkuat oleh banyak hadits." (Lihat z4s-Silsilah As-

Shahihah,lYl59)
6' Terdapat beberapa riwayat yang menceritakan peristiwa pembelahan dada yang ketiga

kalinya, seperti yang diriwayatkan Abu Nu'aim Al-Ashbahani (Dala'il An-Nubuwwah hal.
69), dan oleh Ath-Thayalisi (Minhat Al-Ma'budf Tartib Musnad At-Thoyalisi Abu Daud, lll
96) cet. I tahun 1372 Hijriyah penerbit Al-Muniriyah Al-Azhar. Dalam sanad riwayat tersebut

terdapat nama Abu Daud, seorang perawi yang matruk.Iadi riwayatnya dianggap gugur. As-
Suyuthi juga mengetengahkan dua riwayat yang menerangkan peristiwa pembelahan dada

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum beliau diutus dalam sebuah mimpi.
(Al - Khasha' i sh Al - Kub ra, ll 232)

u2 Yang menyebutkan umur beliau adalah Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, Ull2. Lihat Dala'il
An-Nubuwwah oleh Abu Nu'aim Al-Ashbahani, hal. 49.

Menurut Al-Umawi dan Ibnu Abdul Barr, saat itu Nabi Muhammad ShaLlallahu Alaihi
wa Sallam berusia lima tahun. Hal inijuga diriwayatkan dari Ibnu Abbas (Syarah Az-hrqani
ala Al-Mawahib Al-lndduniyah,lll50). Akan tetapi, Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal
dan Abu Nu'aim mengetengahkan sebuah riwayat lain yang menyatakan bahwa pada saat itu
beliau berusia sepuluh tahun lewat beberapa bulan(Musnad Ahmad, V/139), dan dalam isnad

ini terdapat nama Mu'adz bin Muhammad bin Mu'adz dari ayahnya, kedpanya adalah perawi
yang tidak diketahui identitasnya, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Al-Madini. (Adz-Dzahabi,

Mizan Al-l'tidal, M44)

I
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dari jantung itu seraya berkata, 'lni adalah bagian yang menguntungkan setan
pada dirimu.' Kemudian, dibersihkannya dalam sebuah bejana terbuat dari
emas dengan air Zamzam. Setelah itu diletakkannya di tempatnya dan dija-
hitnya kembali. Anak-anak yang menyaksikan peristiwa itu segera berlari
kepada ibu-ibu mereka seraya mengabarkan bahwa Muhammad dibunuh
orang. Mereka segera mencarinya dan didapatinya Muhammad masih dalam
keadaan pucat."

Kata Anas, 'Aku melihat bekas jahitan itu di dada beliau."63

Sesungguhnya membersihkan bagian yang menguntungkan setan ber-
arti mempersiapkan nubuat sejak dini, melindungi dari kejahatan, dan menjaga
dari perbuatan menyembah selain Allah. Dengan demikian yang ada dalam
hati Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam hanyalah tauhid.n Peristiwa masa

kecil itu ternyata terwujud menjadi kenyaraan di kemudian hari. Buktinya,
beliau tidak pernah melakukan dosa dan tidak pernah bersujud kepada ber-
hala,65 meskipun kedua hal itu sangat marak di tengah-tengah kaumnya.

Peristiwa pembedahan dada Nabi shallallahu Alaihi ua sallam yang
kedua kali terjadi pada malam Isra'.

Peristiwa itu mengantarkan Rasulullah SAc//allahlu Alaihi wa Sallam
pulang kepada ibunya (Aminah) dan kakeknya (Abdul Muththalib) karena

6t Shahih Muslim, I/147, Kitab Iman, Bab "Isra' Mi'raj Rasulullah Shaltallahu Alaihi
wa fullam ke I:ngit". Ibnu Hisyam, As-sirah An-Nabawiyyah, l/166 dengan isnad yang
sangat bagus dan kuat, seperti yang dikatakan oleh At-Hafizh Ibnu Karsir. (As-siroh An-
Nabawiyyah, 11229 dengan tahqiq Musthafa Abdul Wahid)

s Lihat ljtihad Al-L/lama'fi Inijla' Al-Hikmah min Al-Haditsah Ar-Raudi At-Anfi oleh
As-Suhaili, llll73 , dan Fathu Al-Bari oleh Ibnu Hajar, VII/205.

65 Seorang orientalis bernama Nicholson menuduh bahwa peristiwa pembelahan dada
Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam adalah sebuah dongeng yang muncul dari
penafsiran ayat Al-Qur'an, "Bukanknh Kami telah melnpangkan untukmu dadamu? "Jika ia
menjadikan hal itu sebagai dasar bahwa beliau sedang gila, kita harus menyanggahnya bahwa
hal itu sama sekali tidak benar. (Nicholson R. A., Aliterary History of The Arab.r, (Cambridge,
1968) Tuduhan Nicholson tersebut sebenarnya sudah pernah dilancarkan oleh orang-orang
musyrik Quraisy ketika mereka menuduh Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallamgila. Akan
tetapi, Allah menepisnya dengan berfirman dalam Al-eur'an surat At-Takwir ayat22,,,Dan
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gita." yang disebut gila ialah
jika seseorang kehilangan kesadaran. Padahal, sewaktu menerima rvahyu, jiwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan sangat sadar, sampai akhirnya Allah menyuruh
untuk meredakan ketegangannya, "Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-
Qur'an karena hendak cepat-cepat (mengunsai)nya. sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. " Selanjutnya, beliau
mampu mengucapkan beberapa ayat Al-Qur'an dengan kata-kata yang sangatjelas. pantaskah
pada saat itu beliau dikarakan gila?
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Halimah merasa takut kepada beliau,6 dan ingin berhenti dari pekerjaannya

walaupun sebenarnya ia sangat menyayangi beliau.

Diceritakan oleh Al-l7aqididarilbnu Abbas, ketika Halimah mengem-

balikan Nabi Sfrc/lallahu Alaihi ua Sallam kepada ibunya, saat itu beliau

berusia lima tahun.67

Ada yang menyebutkan bahwa Nabi Shal/cllahu Alaihi ua Sallam
dikembalikan kepada ibunya ketika beliau berusia empat tahun, kemudian

beliau bersama ibunya sampai berusia enam tahun.ffi Ibu beliau (Aminah)

wafat di Abwa', daerah yang terletak antara Makkah dan Madinah. Pada

waktu itu Aminah datang membawa beliau menemui paman-paman beliau

dari keluarga besar bani Ady bin Najjar. Akan tetapi, dalam perjalanan pulang

ke Makkah ia wafat.6e

Cerita-cerita tersebut tidak ada yang shahih. Akan tetapi, hal itu ter-

masuk sesuatu yang tidak perlu dipersoalkan.

Status sebagai anak yatim menimbulkan pengaruh yang sangat men-

dalam dalam jiwa Nabi Shc//cllahu Alaihi ua Sallam. Sekecil itu beliau sudah

harus kehilangan ibunya. Bahkan, begitu lahir beliau juga sudah menjadi

yatim karena tidak sempat mendapatiayahnya. Az-Zuhri menjelaskan bahwa

Abdul Muththaliblah yang menanggung dan mengasuh beliau.70 Al-Waqidi

menuturkan bahwa ketika sang kakek hendak meninggal dunia -pada usia

delapan puluh- ia berpesan kepada Abu Thalib untuk mengurus beliau.Tl

Pada waktu itu Rasulullah Shal/cllahu Alaihi ua Sallam berusia

delapan tahun.72 Beliau benar-benar merasa kehilangan seorang kakek yang

6 Musnad Ahmad, lY l184-185, Sunan Ad-Darami,ll8-9, dan Mustadrak Al-Hakim,Ill
616, dari hadits Utbah bin Abd As-Sulami. Sumber riwayat ini adalah Baqiyat bin Al-Walid,
seorang perawi yang mudallis dan tidak menyatakan terus-terang bahwa ia mendengar pada

tingkatan-tingkatan isnad lainnya. Bahkan, ia membuat riwayat mu'an'an antara Bahir bin
Sa'ad dan Khalid bin Ma'dan. Seandainya ia melakukan hal itu, maka isnad hadits ini hasan.

Hadits ini diperkuat oleh hadits mursal Az-Zuhri. (Al Mushannaf oleh'Abdurazaq, Vl3l7-
3 18)

61 Thabaqah lbnu Sa'ad, llll2.
s Abu Nu'aim, Dala'il An-Nubuwwah, I/118, dan As-Sirah Al-Halbiyah, lll23.
6e Ini adalah ucapan Ibnu Ishak yang ia dengar dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad

bin Amr bin Hazm secara mursal, yang juga ucapan Al-Waqidi juga. (Sirah lbnu Hisyam,ll
155, dan Thabaqah lbnu Sa'ad, I/116-117)

10 Mushannaf Abdirrazaq, V/318 dari riwayat mursal Az-Zuhri.
7t Thabaqah lbnu Sa'ad, Vll8-119. Al-Waqidi adalah seorang perawi yang matruk

(haditsnya tidak dipakai).
72 lbnulshak, As-SairwaAl-Maghazi65-66dengansanadyang munqathi'. Al-Baihaqi,=

i
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mengasuhnya dengan penuh kasih sayang.i3

Grdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa Abu Thalib sangat

sayang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, keponakannya yang

sudah yatim tersebut.Ta Salah satu buktinya, Abu Thalib selalu mengajaknya

melakukan perjalanan dagang ke Syiria. Ketika diasuh oleh Abu Thalib,
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam membalas budi baik pamannya

tersebut dengan membantu menggembalakan domba-dombanya. Bahkan, ada

riwayat yang menyatakan bahwa beliau juga menggembalakan domba-domba

milik penduduk Makkah dengan imbalan uang beberapa dinar.75 Keadaan

ekonomi Abu Thalib yang kurang beruntung barangkali yang mendorong

Muhammad Shallallahu Alaihi oa Sollom ikut membantu pekerjaannya. Bagi

Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam, pekerjaan menggembalakan domba

merupakan latihan untuk memimpin manusia di masa mendatang. Semenjak

kecil beliau sudah terbiasa melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh,

memperhatikan lingkungan sekitarnya, dan membantu orang lain. Bahkan,

terkadang pekerjaan beliau menggembalakan domba mengingatkan kita pada

hadits-hadits beliau yang menganjurkan untuk berbuat baik kepada binatang.

Kisah Pendeta Buhaira

Abu Thalib biasa mengajak Nabi Shallallahu Alaihi ura Sc//am pergi

berdagang ke Syiria. Pada waktu itu beliau masih berusia sembilan, atau

sepuluh, atau dua belas tahun, berdasarkan riwayat yang berbeda-beda.76

As-Sirah An-Nabawiyyah,U2l-22. Dan Adz-Dzahabi, As-Sirah An-Nabawiyyah25-26 dengan
isnad yang dhaif sekali sampai kepada Ibnu Abbas karena kedhaifan Abdullah bin Syabib Ar-
Rab'i. (Mizan Al-llidol oleh Adz-Dzahabi, II/138-139)

7r Makna ini diisyaratkan beberapa riwayat yang dhaif, seperti yang terdapat dalam
Thabaqah I bnu Sa' ad, ll I 12- | 13, dan Musndrak Al - H aki m, lll ffi3 -604 yang menganggapnya

sebagai riwayat yang shahih, dandisetujui oleh Adz-Dzahabi. Akantetapi, di dalam isnadnya

terdapat nama Abbas bin Abdurrahman, budak bani Hasyim, seorang perawi yang tidak dike-
tahui keadaannya. (Tagrib At-Tahdzib 293)

7a Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, I/120 dengan sanad-sanad mursal yang shahih dan sampai
kepada Abdullah bin Al-Qibthiyah serta Amr bin Sa'id Al-Qarsyi. Mengenai cerita tentang

berkah makanan keluarga Abu Thalib jika dihadapi oleh Muhammad, seperti yang dituturkan
oleh lbnu Sa'ad adalah cerita yang tidak ditetapkan dari jalur-jalur sanad yang shahih, bahkan
sebagian besar sanadnya berasal dari Al-Waqidi. (Lihat kutipan-kutipannya dalam Tarikh
Damsyiq ofeh Ibnu Asakir, ll1l-72, dan Al-Khasha'ish Al-Kubra oleh As-Suyuthi, V83)

7t Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bai,lVlL4l, dan VI/438), dan Shahih Muslim Syarah
An-Nawawi, XM5-6.

76 Ibnu Sayyidimas, Uyun Al-Atsar, hal. 40.

-/
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Pada suatu hari di kota Bashra seorang pendeta bernama Buhaira mengundang

para tokoh kafilah Quraisy menghadiri jamuan makan yang diselengga-

rakannya.

Pada kesempatan itu sang pendeta memperkenalkan adanya seorang

nabi yang bisa dilihat dari sifarsifat dan hal ihwalnya. Ia yatim-piatu, pada

bagian tengah pundaknya ada cap kenabian, kalau sedang berjalan ia dinaungi

oleh awan supaya tidak kepanasan, dan kalau sedang tidur di bawah sebatang

pohon ia juga dinaungi oleh bayang-bayangnya. Grakhir sang pendeta menu-

tup ceritanya dengan memberikan peringatan kepada Abu Thalib (paman

Nabi Slrcllallahu Alaihi ua Sallam\ agar berhati-hati dari ancaman orang-

orang Yahudi dan orang-orang Romawi.

Jalur sanad yang paling kuat tentang kisah tenebut diketengahkan oleh

AtjTirmidzi dalam kitabnya, Suncn AfTirmidzi.TT Katanya, "Hadits ini hasan

dan gharib." Ia hanya mengetahuinya darijalur sanad ini. Hadits ini dianggap

shahih oleh Al-Hakim,to dan dikomentari oleh Adz-Dzahabi dengan menga-

takan, 'Aku yakin hadits ini maudhu', dan sebagiannya batil."7e Ia menjelas-

kan sanggahan-sanggahannya terhadap sanad riwayat dan matan hadits ini

dan menyebutnya sebagai hadits mungkar. Bahkan, dari ucapannya bisa dipa-

hami kalau ia meragukan riwayatnya secara keseluruhan.80

I(itik Adz-Dzahabi terhadap sanad hadits ini adalah pernyataannya

bahwa Abdurrahman bin Ghazwan -salah seorang perawi hadits tersebut-,

suka meriwayatkan hadits-hadits mungkar. Salah satu contohnya ialah hadits

Abdurrahman dari Yunus bin Abu Ishak yang menerangkan tentang perja-

lanan Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam ke Syiria -diajak oleh pamannya-

ketika beliau masih remaja.sr Sementara kritik Adz-Dzahabi terhadap matan

?' At-Tirmidzi , Sunan At-Tirmidzi, V/590-591 berikut isnadnya sampai kepada Qurrad.
Dan dari jalur sanad Qurrad, hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf,

XlV1286.Ibnu Abu Dunya, Fi Hawatif Al-Jan 194. Al-Hakim, Al-Mustadrak, II/615. Ath-
Thabari, Tarikh Ath-Thabari,lU277-278. Al-Baihaqi , Ad-Dala'il An-Nubuwv'ah,lll24. Dan
Al-Khathib, Tarikh Baghdnd, X1252.

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur sanad yang mu' adhal. Ibnu Sa' ad, Ath-Thabaqah
AI-Kubra,lllZ0,l53 seperti yang dituturkan oleh Ibnu Ishak dari hadits mursal Abdullah bin

Abu Bakar (Tarikh Ath-Thabari, lll278) dan juga sepeni yang terdapat dalam Sirah lbnu
Hisyam tanpa isnad. (Sirah Ibnu Hisyam, lll80)

78 Al-Hakim, Al-Mustadrak, IV615-616.

'e Adz-Dzahabi, Talkhi sh Al -Mus t adrak, IV6 I 5 -6 I 6.
E0 Adz- Dzahab i, A s - Si rah A n- N ab awiyy ah, I I 28.
8r Adz-Dzahabi, Mizan Al-l'tidal, lll 58l.
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atau materinya adalah pernyataannya, "Hadits ini sangat mungkar. Di mana

Abu Bakar pada waktu itu? Ia masih berusia sepuluh tahun, dua tahun le-

bih muda daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan di mana

Bilal pada waktu itu? Yang jelas Abu Bakar baru membeli (untuk dimer-
dekakan) budak Bilal setelah Nabi SAc//a//chu Alaihi wa Sallam diutus sebagai

rasul, dan pada saat itu Bilal sudah tidak anak-anak lagi. Dan lagi pula
seandainya Nabi SAc/lallahu Alaihi ua Sallam selalu dinaungi awan, bagai-
mana mungkin bisa digambarkan ada bayang-bayang pohon yang condong
kepada beliau? Naungan awan jelas akan melenyapkan bayangan pohon di
mana beliau singgah di bawahnya. Kami sama sekali tidak pernah melihat
Nabi S/ral/cllahu Alaihi ua Sallam meminta kepada Abu Thalib untuk
menceritakan apa yang dikatakan oleh sang pendeta, atau yang diperbin-
cangkan oleh para pemimpin kafilah kaum Quraisy tersebut. Padahal, mereka

mempunyai keinginan dan faktor-faktor yang mendorong mereka untuk men-

ceritakannya. Seandainya benar-benar terjadi, tentu hal itu ramai dibicarakan
di antara mereka, tentu Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam sudah merasa
punya predikat nubuat, tentu beliau tidah merasa kaget oleh turunnya wahyu
pertama kali di Gua Hira sehingga dengan panik dan takut beliau pulang
menemui istrinya, (Khadijah) dan tentu beliau tidak pergi ke puncak-puncak
gunung untuk menyendiri. Dan lagi seandainya beliau melihat ada tanda-
tanda rasa takut pada Abu Thalib, bagaimana mungkin beliau bisa dengan
nyaman melakukan perjalanan dagang ke Syiria?"

Di dalam hadits Atjrirmidzi tersebut ada lafadzJafadz yang rancu dan
tidak jelas. Sementara Ibnu Aidz dalam kitabnya Al-Maghazi meriwayatkan
makna hadits tenebut tanpa kalimat'Abu Bakar menyuruh Bilal menemani
Nabi ...." Akan tetapi, ia hanya mengatakan, 'Aku mendapatkan riwayat
dari Al-Walid bin Muslim, dariAbu Daud alias Sulaiman bin Musa ...."82

lJcapan Adz-Dzahabi disebutkan secara lengkap karena ia tahu siapa
orang yang mengkritik riwayat ini. Grlebih ucapannya itu mengungkapkan
adanya perhatian yang besar terhadap kritik materi atau matan, bukan sekedar
kritik sanad, seperti yang dituduhkan oleh sementara ulama ahli hadis. Ibnu
Sayvidinnas (wafat tahun734 H) juga ikut mengomenrari riwayatAtjTirmidzi.
Ia mengingatkan bahwa di dalam matan riwayat tersebut terdapat ketidak-
jelasan. Akan tetapi, hal itu hanya terbatas pada masalah bahwa Abu Bakar

E2 Adz-Dzahabi, As-Sirah An-Nabawiyyah, hal. 28.
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mengutus Bilal menemani Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam. Nama Bilal

disebut-sebut pada bagian akhir riwayat.s3 Mungkin Al-Hafizh Adz-Dzahabi

(wafat tahun 734 H) ingin memanfaatkan hal itu untuk mengkritik matan

atau materi riwayat. Demikian pula yang dilakukan oleh IbnulQuynt (wafat

tahun 751 H) dalam komentarnya bahwa penyebutan nama Bilal dalam

riwayat tersebut merupakan kesalahan yang sangat fatal.e Bahkan, bisa saja

muncul anggapan bahwa Ibnu Ishak adalah orang pertama yang meragukan

riwayat tersebut karena ia menggunakan s/rigfral atau bentuk kalimat yang

salah sebanyak tiga kali.

Setelah mendukung para ulama yang mengkritik Qarrad, Al-Hafrzh

Ibnu Hajar mengatakan, 'AtTirmidzi mengetengahkan haditsnya dari riwayat

Abu Musa Al-Asy'ari yang di dalamnya terdapat lafadzJafadz yang tidak

jelas."sr

Selanjutnya, mengomentari penyebutan kalimat Abu Bahar dan Bilal,

AI-Hafuh Ibnu Hajar mengatakan, "sesungguhnya kalimat tersebut dimasuk-

kan dalam hadi6 ini dengan cara mencomot dari hadis lain. Secara keselu-

ruhan, hal itu merupakan kelemahan dari salah seorang perawinya."e

Dari penyajian seperti itu tampak jelas bahwa kritik para ulama ter-

hadap riwayat tersebut terfokus pada aspek matan atau materinya, terutama

pada bagian terakhir dari riwayat yang menyebut kalimat Abu Baftar dan

Bilal. Al-Albani menjelaskan bahwa AlJazri yang menilai shahih isnad ini

mengatakan, "Penyebutan kalimat Abu Bakar dan Bilcl dalam riwayat tadi

merupakan keteledoran." Selanjutnya, Al-Albani memberikan komentar bah-

wa penyebutan kalimat tersebut dalam riwayat Al-Bazzari, "Paman beliau

mengutus seorang lelaki benama beliau," mungkin karena salah tulis. Seha-

rusnya yang dimalsud dengan kalimat seord nS lahi-laki adalah kalimat Bilal'8l

Akan tetapi, sulit bisa dipahami bahwa kalimat Abu Bahar ditulis salah

menjadi kalimat paman beliau.

Betapa pun adanya ketidakjelasan pada bagian akhir riwayat tidak

secara otomatis membuat bagian-bagian lain dari riwayat tersebut menjadi

dhail asalkan sanadnya tetap shahih. Ucapan Adz-Dzahabi tentang Qarrad

t3 Uyun Al-Atsar,ll43.
ta Ibnul Qayyim, hd Al-Ma'ad,lll7.
85 Hadyu As-Sari, ll4l8.
e Ibnu Hajar, Al-lshabah,lll77.
s7 Al-Albani, Difo' An Al-Hadits An-Nabawilyi wa As-Sirah hal. 66-67.



Pasal l: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa'sallam di Makkah E9

juga tidak mempengaruhi sifat tsigc/r perawi ini karena apa yang dilakukannya
bisa saja terjadi pada perawi-perawi lain. Akan tetapi, apa yang dikemukakan
oleh Adz-Dzahabi tersebut pantas untuk didiskusikan.

Kita mungkin bisa menerima riwayat yang menyatakan tentang ke-
pergian Nabi SAo//oIIahu Alaihi ua Sallam ke Bashra bersama Abu Thalib,
dan peringatan sang Pendeta Buhaira kepada pamannya tersebut agar ia
berhati-hati terhadap ancaman kaum Yahudi dan orang-orang Romawi,
dengan berpegang pada riwayat ArTirmidzi dan juga riwayat-riwayat lain
vang dhaif; seperti riwayat Ibnu Ishak yang bersumber dari Abdullah bin
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm Al-Anshari (wafat tahun
135 H).88 Keduanva adalah pemerhati sirah dari generasi tabi'in. Gtapi
isnad lbnu Ishak ini mu'dhal yang dhaif, kendatipun sebagian besar penulis
kisah tentang Pendeta Buhaira berpedoman pada riwayat ini.se Demikian
pula riwayat Abu Mujliz Lahiq bin Humaid (wafat tahun 106 H) yang
menggunakan isnad shahih, tetapi mursal.s Dan juga riwayat mursalnya Az-
Zuhri.et Selain itu, ada dua riwayat dari jalur sanad Al-lTaqidi yang
diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dan Abu Nu'aim Al-Ashbahani.ez Riwayat-
riwayat Al-Waqidi seharusnya bisa diterima seandainya tidak kontroversial.
Walaupun tidak bisa dijadikan sebagai hujah, bahkan juga tidak bisa digu-
nakan untuk memperkuat hadis yang dianggap dhaif oleh para ulama.

Ada sementara kaum orientalis yang menjadikan kisah tersebut sebagai
dasar untuk melancarkan tuduhan-tuduhan dari aspek keilmuan. Mereka
mengatakan sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi uaSaIIam menerima ilmu
Gurat dari Buhaira.e3 Akan tetapi, bagaimana bisa dibayangkan, pada usia
dua belas tahun Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallamyang tidak dapat membaca
dan menulis (ummi) bisa menerima ilmu Gurat pada suasana jamuan makan
yang diadakan oleh Buhaira. Grlebih dalam hal kendala bahasa karena pada

8t Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabai, ill277. Lihat Maghazi lbnu Ishaq, hal. 52, tanpa
isnad.

6e Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabai,IIl278. Ibnu Katsit, At-Bidayah wa An-Nihayah:,
iI/266. Abu Nu'aim, Dala'il An-Nubuwwah, 126. Al-Baihaqi, Dala'il An-Nubuwwah, Il
24.

m Adz-Dzahabi, As - Sirah An-Nabawiyyah 29.
et lbid.
e2 Thabaqah lbnu sa'ad, I/130. Ibnul Jauzi berpegang padanya. shifat As-shafwah, ll

22,23. Dan As-Suyuthi, Al- Khasha' ish Al- Kubra, ll l4l.
ei Gustav Lebon, Peradaban Arab, hal. 102, dan Montgomery Watt, Muhammad di

Makleh, hal. 75.
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waktu itu belum ada Injil atau Thurat yang ditulis dengan menggunakan

bahasa Arab.ea Kalau yang dimalsud adalah mengembalikan dasar-dasar

Islam kepada Thurat, mana mungkin waktu itu ajaran-ajaran Thurat sudah

berpengaruh dalam kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Sementara jarakwaktu antara pertemuan beliau dengan Buhaira dan diutusnya

beliau sebagai rasul adalah dua puluh delapan tahun!

Data-data kita tentang Buhaira juga tidakvalid. Bahkan, tentang nama-

nya saja data-data kita saling bertentangan. Ada yang menyebutnya Jarjis.

Ada yang menyebutnyaJirjiis. Ada yang menyebutnya Sirjiis. Dan ada pula

yang menyebutnya Sirjis.e5 Ada yang mengatakan bahwa nama itu berasal

dari bahasa Aramiyah yang artinya adalah "orang yang terpilih"; dan ada

pula yang mengatakan bahwa nama itu berasal dari bahasa Sarbaniyah yang

artinya "orang yang sangat pintar."e6 Ada yang bilang, ia orang suku Abqasi

dari keluarga besar Abdul Qais.eT Ada yang bilang, ia orang Nashrani.es

Dan juga ada yang bilang, ia orang Yatrudi.s

Rasulu[ah Shallatlahu Alaihi wa Sallam Menyaksikan HilfuI Fudhul

Riwayat Al-Waqidi dan lbnu Ishak -yang tanpa isnad- menyatakan

bahwa Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam sempat menyalsikan peristiwa

Perang Fijjar antara kaum Quraisy dan keluarga besar Kinanah dari satu

pihak dengan Qais bin Ailan di pihak yang lain. Peperangan ini adalah ba-

gian dari tradisi dan persekutuan-persekutuan ala jahiliah. Akan tetapi, tidak

ada riwayat shahih yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam sempat menyalsikan peristiwa tersebut. Berdasarkan keterangan

riwayat yang shahih, beliau memang sempat menjadi saksi atas hilful fudhul

dan memujinya. Beliau bersabda, "Ketilp masih remaja, bersama paman-

pamanftu aftu menjadi saftsi dclcm sebuah perseftutuan. Betapa senang aftu

mengaftsiftan halitu. Seandainga setelah Islam datang ahu diaiakmengadaftan

e Daraz, Madkhla lla AI-Qur'an AI-Karim, hal. 135.
% Az-Zarqani, Slarah Al-Mawahib Al-ladduniya,lll94. As-Suhaili, Ar'Raudh Al'

Anfi,ltll8. Al-Mas'udi, Muruj Adz-Dzahab,lll75. Dan Da'irat Al-Ma'arif Al-lslamiyat,

lll397.
N Da'irat Al-Ma'aif At-Istnmiyyat,lll397 , dan Dairat Al-Ma'arif oleh Al-Bastani, V/

218.
e Al-Mas'udi , Murui Adz-Dzahab,ll75.
es Ibnu Ishak, Sirah 52.
e Ibnu Katsir, Al-Bidoyah wa An-Nihqah, lll3l.

L-L
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persehutuan itu, pasti alp sambut dengan baift dan alp tidaft aftan meng-

ingftaringa."too

Peristiwa hilfu al-fudhul yang melibatkan bani Hasyim, bani LJmalyah,
baniZahrah, dan bani Makhzumr0r diadakan dirumah Abdullah binJad'an.
Mereka bersumpah setia untuk saling menolong dan membela orang yang di-
zalimi dan melawan orang yang menzalimi. Kalau di dalam hadits kemudian
disebut istilah frclft al-muthaggibin karena yang terlibat dalam persekutuan

ini adalah suku-suku yang juga terlibat dalam hilfu al-fudhul. Jadi istilah /rifu
al-muthaysibin dan istilah /ri/ft al-fudhul itu identik. Hanya saja bedanya
istilah hilfu al-muthasgibin ini sudah berlaku sejak dahulu, yaitu setelah

Qushay meninggal dunia, lalu muncul konflik antara bani Abdu Manaf de-
ngan bani Abdud Dar untuk mempereburkan jabatan rifudah dan sigayaA di
Makkah.r02

Salah satu contoh yang menunjukkan atas hal itu ialah penegasan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah riwayat bahwa beliau hanya
melihat satu sumpah pada orang-orang musyrikin.

Bedanya lagi ialah bahwa hilfu al-muthaggibin tidak mengandung
makna-makna semangat membela keadilan seperti hilfu al-fudhul, yang
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ikut ambil bagian di dalamnya.
Ibnu Ishak menuturkan bahwa pada saat itu Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam berusia dua puluh tahun.r03

rm Imam Ahmad, Musnad Ahmad,Illg0-193. Al-Bukhari, Al-Adab Al-Mufrad, rcmor
567. Ibnu Al-Muqri', AI-MuJam, hal. 24 dengan isnad yang hasan. Dan Al-Hakim, z{/-
Mustadrak,lll2t9-220. Katanya, "Isnad hadits ini shahih, walaupun tidak pernah diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Muslim." Hadits ini disetujui oleh Adz-Dzahabi dan juga dinilai shahih
oleh Al-Albani. (Hasyiyat Fikih As-Sirah, hal. 75) Hadits ini diperkuat oleh hadits hasan
yang bersumber dari Abu Hurairah. (Mawarid Al-Zham'an, hal. 504 nomor 2063, Dala'il
An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, II/38, dan As-silsilah As-shahihah, lyl5z4\ Hadits lain
yang memperkuatnya dan patut dipertimbangkan ialah sebuah hadits yang bersumber dari
Ibnu Abbas (Ath-Thabrani , AI-Mu'jam Al-Kabir, xllz93), dan sebuah hadits mursal rhalhah
bin Abdullah bin Auf (sirah lbnu Hisyam, rll34). Lihat Al-Baihaqi, As-sunan Al-Kubra,
vU367.

'0r Al-Baihaqi, As-sunan Al-Kubra, vll366. Katanya, "Saya tidak tahu keterangan ini
dari ucapan Abu Hurairah atau bukan. Menurut Ibnu Ishak, mereka adalah bani Hasyim, bani
Al-Muththalib , bani Zahrah, dan bani Tamim." (Sirah lbnu Hisyam, lll33)

Lihat peristiwa tersebut secara derail dalam At-Mafshal fi Tarikh At-Arab eabla Al-
Islam,lY162-63.

'02 Al-Baihaqi, As-sunan Al-Kubra, vll367 . Lihat Dar Al-Ma'aif oleh lbnu eutaibah
204.

r't Yaitu ketika terjadi sengketa yang kejam antara Kinanah (yang didukung kaum =
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Jadi jelas bahwa sesungguhnya keadilan adalah nilai yang absolut,

bukan relatif. Dan Rasulullah Sfral/allahu Alaihi ua Sallam merasa bangga

ikut ambil bagian dalam peristiwa hilful fudhul tersebut. Betapa pun nilai-

nilai yang positif harus dijunjung tinggi, sekalipun hal itu muncul dari orang-

orang jahiliah.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Menikah dengan Khadiiah

Beberapa riwayat yang dhaif mengisyaratkan secara rinci hal-hal yang

terkait dengan pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan

Ummul Muhminin Khadijah Radhigallahu Anha. Awal perkenalan mereka

ialah ketika Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam ikut membantu usaha

dagang Khadijah, seorang janda yang terkenal cukup kaya di Makkah. Beliau

membawa dagangan wanita itu keJursyi, sebuah daerah dekat dengan Khamisy

Masyit,re sebanyak dua kali,ro5 dan juga ke wilayah-wilayah lain di luar
MaLkah dengan ditemani oleh Maisarah, budak Khadijah. Bisnis yang beliau
jalankan selalu mendapa*an untung.

Oleh Maisarah, semua perilaku, akhlak, dan karakter Rasulullah
ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam dilaporkan kepada majikannya, Khadijah, se-

hingga ia merasa kagum dan tertarik kepada beliau. Beliau kemudian melamar

Khadijah lewat ayahnya, Khuwailid bin Asadrfr, yang segera menikahkan

beliau dengan putrinya tersebut. Menurut lbnu Ishak, pada waktu itu
Khadijah berusia dua puluh delapan tahun.r07 Sementara menurutAl-'Waqidi,

Khadijah berusia empat puluh tahun.rm Dari hasil pernikahannya dengan

Quraisy) dengan Qais Ailan. Dan sumpah fudhul memalingkan kaum Quraisy dari kejahatan
(Sirah lbnu Hisyam, I/186. Lihat As-Sirah An-Nabawiyyah 30 oleh Adz-Dzahabi ).

tM Mujam Al-Ma'alim Al-Jufrafiyahfi As-Sirah, hal. 8l-82.
tos Mustadrak Al-Hakim,lllll82. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Hakim, dan diakui

oleh Adz-Dzahabi. Namun, dalam sanadnya mengandung tadlis AbuZubair yang suka meri-
wayatkan hadits mu'an'an. Jadi sanadnya dhaif.

rG Itu adalah ucapan Az-Zuhri (Al-Maghazi An-Nohawiyyah, hal. 42) dan ucapan lbnu
Ishak (Slrcft lbnu Hisyam,I/203). Sedangkan menurut Al-Waqidi, paman Khadijah Amr bin
Asad sekaligus adalah suaminya karena Khuwailid bin Asad meninggal dunia sudah cukup
lama dalam Perang Fiyar. (Thabaqah lbnu Sa'aid, UL32-133) Akan tetapi, beberapa ulama
ahli sejarah lainnya menyebutkan bahwa Khuwailid bin Asad adalah yang memimpin kaumnya
dalam Perang Fijjar tersebut. (Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf, lll02, dan Muhammad bin
Habib, Al-Mohbar,hal. l7) Ibnu Hajar menyatakan, ayah Khadijahlah yang menikahkannya.
(Fathu Al-Bari, VIVl34)

to1 Mtutadrak Al-Hokim, lllll82, dari ucapan Ibnu Ishak tanpa isnad.
t6 Thabaqah lbnu Sa'ad, VIIVIT.

t
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, Khadijah dikaruniai keturunan

dua putra dan empat putri. Demikian menurut pendapat yang diunggulkan

oleh Ibnu Ishak. Biasanya, sebelum usia lima puluh tahun seorang wanita su-

dah memasuki menopause.

Kendatipun data-data tenebut tidak ada dalam riwayat hadits, tetapi

hal itu sudah sangat populer di kalangan para ulama ahli sejarah. Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam tinggal di rumah Khadijah. Di rumah itulah

beliau melangsungkan pernikahan. Di rumah itulah Khadijah melahirkan

anak-anaknya. Dan juga di rumah itulah Khadijah RadAiyallahu Anfrc wafat.

Sepeninggalan Khadijah, Rasulullah Shallallahu Alaihi rla Sa//am tetap

tinggal di mmah itu sebelum ia keluar pada waktu hijrah ke Madinah. Lalu
rumah itu akhirnya diambil alih oleh Aqil bin Abu Thalib.r0e

Tidak ada riwayat shahih yang menjelaskan hal itu. Riwayat-riwayat

shahih hanya menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

menikah dengan Khadrjah Radhigallahu Anha, beliau sangat memuji serta

mencintainya, dan beliau sering mengenangnya saat istrinya itu sudah wafat.

Khadrjahlah yang setia menemani dan membesarkan hati Rasulullah SAcll-

allahu Alaihi wa Sallam ketika beliau diberi wahyu yang pertama kali. Bahkan,

Khadijahlah wanita pertama yang beriman pada risalah beliau. Sikap-sikap

Khadijah inilah yang menunjukkan betapa tinggi kedudukannya dalam

Islam.rr0 Para ulama sepakat bahwa Khadijah adalah istri pertama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam.rr I Dari pernikahannya dengan beliau, Khadijah

dikaruniaidua orang putra, yakniAl-Qasim dan Abdullah (yang diberi gelar

At-Thaggib danAt-Thahir), dan empat putri, yakni Zainab, Ummi Kaltsum,

Fatimah, dan Ruqayyah.r12 Al-Qasim dan Abdullah meninggal dunia
sebelum Islam. Sedangkan keempat putrinya sempat mendapati Islam, dan

mereka pun memeluk Islam. Khadijah wafat tiga tahun sebelum Nabi Sic/l-
allahu Akihi wa SaIIam hrjrah ke Madinah.r13 Dan hal itu terjadi sebelum

peristiwa Isra' Mi'raj.r ra

'@ Al-Fakihi, Akhbaru Makkata,lY l'l .

l'0 Lihat Shahih Al-Bukhari, ll3, Kitab Permulaan Wahyu, ly 1230, 231 , dan VI/158.
Shahih Muslim, I/141, Kitab Iman, Bab "Permulaan Wahyu", IV/1886, 1888, 1889.

rrr Ibnu Qadamah, Ansab Al-Quraisytyyin, hal. 15, dan Ibnu Hajar , Fathu Al-Bari, YI,JI
r34.

l'2 Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, Xxlll397, dan Mush'ab Az-Zubairi, Nasabu

Quraisy, hal. 231.
tt3 Shahih Al-Bukhari,Vlll224, Kitab Biografi Kaum Anshar, Bab "Pernikahan Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Aisyah", dari riwayat Urwah.
f ra Al-Faswi, Al-Ma'rifat wa At-Tarikh,llll255, dari riwayat mursal Urwah.
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Allah Meqiaga Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam Sebelum Beliau
Diutua

Para ulama sepakat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi ua SaIIam itu dijaga

dari kekufuran, baik sebelum maupun sesudah menerima wahyu. Setelah me-

nerima wahyu, beliau tidak mungkin punya keinginan melakukan dosa-dosa

besar. Menurut hampir seluruh ulama, sesudah menerima wahyu boleh jadi

beliau melakukan dosa-dosa kecil secara sengaja. Dari ucapan mereka ini
bisa ditarik kesimpulan bahwa mungkin saja beliau melakukan dosa-dosa

besar sebelum turun wahyu."t

Pernyataan mereka tersebut jelas melanggar penelitian riwayat-riwayat
sejarah yang menyatakan bahwa sebelum turun wahyu Nabi Shcllallahu Alaihi
aa Sallam dijaga oleh Allah dari melakukan dosa-dosa besar maupun dosa-

dosa kecil. Grdapat beberapa riwayat dhaif yang menyatakan bahwa Allah
Ta'ala menjaga beliau dari mendengar dan menyaksikan hal-hal yang tidak
baik sewaktu kecil, ketika beliau masih menggembalakan kambing.r'uJug^
terdapat beberapa riwayat dhaif lainnya yang menyatakan bahwa Allah 7b ala
menjaga beliau dari telanjang ketika masih kanak-kanak dan sedang bermain

batu dengan teman-teman sebayanya. Berbeda dengan mereka yang sama

mengangkat kainnya, beliau justru diperintah oleh Allah untuk mengencang-

kan kainnya.rrT Akan tetapi, ada riwayat shahih yang menyatakan bahwa

ketika sudah dewasa beliau juga dilarang mengangkat kainnya sewaktu orang-

orang Quraisy sedang bekerja keras membangun kembali Ka'bah. Saat itu

bersama pamannya, Al-Abbas, beliau ikut mengangkat batu. Sang paman

menyarankan supaya beliau menanggalkan kain yang sedang dikenakannya

dan memindahkan ke leher supaya tidak kotor dan yang penting auratnya

tidak dilihat orang lain. Ketika hal itu dicoba dilakukan, mendadak beliau
jatuh ke tanah hingga pingsan. Begitu siuman, beliau diminta untuk menge-

I | 5 As-Safariy i ni, lawami' Al - Anwar A I- Bahiy ah, lll 305 .

r:6 lbnu Ishak, ls-Sair wa Al-Maghazi, hal. 79-80 dengan sanad yang di dalamnya
terdapat nama Muhammad bin Abdullah bin Qais bin Makhramah, seorang perawi yang ha-
nya dinilai tsiqaholeh Ibnu Hibban. Menurut Ibnu Hajar, ia adalah perawi yang bisa diterima,
tetapi perlu pengamatan. (Lihat catatan pinggir Al-Fikih As-Sirah oleh Al-Ghazali, hal. 72-73
berupa catatan-catatan komentar Al-Albani)

Lihat riwayat lain yang serupa, seperti yang dikemukakan oleh Ath-Thabrani dalam
Mu'jam As-Shaghir, II/138 nomor 921, dan Majma' Al-Bahrain, lll25.

rlt lbnu Ishak, z{s-Sair waAl-Maghazi, hal. 78, dandi dalam sanadnya terdapatperawi
yang tidak jelas.



Pasal l: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Makkah 95

nakan kembali kainnya.rro Pada peristiwa pembangunan kembali Ka'bah,
beliau berusia tiga puluh lima tahun.rre Di kalangan orang-orang Arab jahili-

ah, telanjang itu bukan merupakan perbuatan yang tercela. Mereka biasa

melakukan thawaf di Ka'bah dengan telanjang, kecuali orang-orang Quraisy.
Thawaf dengan telanjang tersebut terus berlangsung mereka lakukan, sampai

ada larangan dari Rasulullah Sfrc//allchu Alaihi ua Sallam yang disampaikan

lewat Abu Bakar Ash-Shiddiq pada peristiwa pelalsanaan ibadah haji tahun

ke-9 Hijriyah. Isi pengumumannya, "Setelah tahun ini orang musyrik dilarang
berhaji, dan juga dilarang thawaf dengan telanjang."r20 Oleh karena itu,
mengomentari hadits tersebut Ibnu Hajar mengatakan, "Sesungguhnya Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam itu dijaga dari melakukan hal-hal yang tidak
terpuji, baik sebelum maupun sesudah beliau diutus sebagai rasul."12r

Sesungguhnya peristiwa pembangunan kembali Ka'bah mengung-

kapkan dengan jelas kedudukan dan posisi Nabi Sfralla llahu Alaihi ua SaIIam

di tengah+engah kaum Quraisy. Pada saat itu mereka bersitegang tentang

siapa yang berwenang meletakkan hajar aswad di tempatnya. Kemudian,
mereka sepakat untuk menyerahkan keputusan kepada siapa pun yang pertama

kali memasuki pintu bani Syaibah. Ternyata orang itu adalah Rasulullah

Shallallahu Akihi ua SaIIam. Setelah menyrruh empat orang tokoh kaum

Quraisy membentangkan secarik kain dan meletakkan hajar aswad di tengah-

nya, beliau kemudian menyuruh mereka untuk benama-sama mengangkatnya,

l'E Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim (Fathu Al-Bari,ll474. Shahih Muslim bi Syarhi
An-Nawawi,lV133-34) dari hadits Jabir bin Abdullah,

Lihat riwayat Al-Abbas sendiri dalam As-Sair wa Al-Maghazi, hal. 79 oleh Ibnu Ishak
berikut keterangan-keterangan tambahan yang disebutkan oleh Yunus bin Bakir. Di dalam
isnadnya terdapat nama Sammak bin Harb dari Ikrimah yang riwayatnya dianggap kontroversial,
tetapi diikuti oleh Al-Hakam bin Aban seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar (Fathu Al-Bari,
llll44l) dengan sanad yang hasan lil g/rcir. Riwayat Musnad Ahmed, V/454 dengan sanad
yang shahih menyebutkan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam juga iklt
mengangkut batu di atas pundaknya. (Lihat Mustadrak Al-Hakim, lV ll79, dan As-Sirah An-
Nabawiyyah oleh Adz-Dzahabi, hal. 40) Akan terapi, menurut Ibnu Hajar, Abdullah bin
Utsman bin Khaitsam adalah salah seorang tokoh sanad yang jujur saja. Ia termasuk perawi
hadits-hadits Al-Bukhari dan Muslim. (Taqrib, hal. 313)

'le Abdurrazaq, Al-Mushannaf,Vl102-104 dengan isnad yang shahih, seperti yang dite-
tapkan oleh Adz-Dzahabi (As-Sirah An-Nabawiyyah, hal. 39) dan (Sirah lbnu Hisyam, ll
209-214) dari ucapan Ibnu Ishak tanpa isnad.

'20 Al-Bukhari, Shahih Al- Bukhari, lll 164, Kitab Haji, Bab *Larangan Thawaf di Ka'bah
dengan Telanjang", dan Shahih Muslim,IIl175, Kitab Haji, Bab "Wuquf di Arafah".

tzt Fathu Al-Bari, ll 47 5.
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lalu diletakkan di tempatnya.tzz Abdullah bin As-Sa'ib Al-Mak{zumi, salah

seorang salsi mata peristiwa itu, mengatakan, "Ketika melihat Nabi Sfrclla/lafru

Alaihi wa SaIIam memasuki pintu bani Syaibah, serentak orang-orang Quraisy
mengatakan, 'Telah datang kepada lcalian seorang yang tepercaya.' Dan itulah

yang mengangkat derajat beliau di tengah+engah kaum Quraisy, menjelang

beliau diutus sebagai seorang rasul."r23

Salah satu ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi

ua Sallam berbeda dengan orang-orang Quraisy ialah wuquf di Arafah.

Kaum Quraisy memilih bertolak dari Muzdalifah ketika orang-orang bertolak

dari Arafah. Mereka beralasan Arafah adalah tanah haram, dan mereka tidak

boleh keluar dari sana. Mereka tidak mau menghormati tempat yang lain

seperti mereka menghormati Arafah. r2a

Sementara Rasulullah ShaIIaIIahu Akihi ua Sallam melakukan wuquf

di Arafah. Ketika Jubair bin Muth'im menyaksikan beliau wuquf di Arafah,

ia mengatakan, "Demi Allah, inilah cara yang benar."r25

Ini adalah bagian taufiq Allah kepada Rasul-Nya, sebelum beliau

diangkat sebagai rasul. Beliau berpegang pada warisan peninggalan Ibrahim

dan Ismail dalam tatacara ibadah haji, pernikahan, dan jual beli.126

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi uaSallam melakukan thawaf di Ka'bah.

Pada suatu hari budak beliau, Zaidbin Haritsah ikut thawaf. Ketika Zaid
memegang salah satu patung berhala, beliau melarangnya. Untuk meyakinkan

r22Ahmad, MusnadAhmad, llll425. DanAl-Hakim,Al-Mustadrak, III/458darihadits
Abdullah bin As-Sa'ib Al-Makhzumi. Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui
oleh Adz-Dzahabi. Akan tetapi, poros hadits ini adalah Hilal bin Khabbab, seorang perawi

yangjujur, namun belakangan berubah. Tidak diketahui apakah dua perawi, yakni Ubbad dan

Abu Zaid meriwayatkan dari Hilal setelah ia berubah atau sebelumnya. Qahdzib At-Tahdzib,

XI/78, dan At-Kawakib An-Nirah 434) Hadits ini diperkuat oleh hadits Ali Radhiyallahu
Anhu. (Ath-Thayalisi, Musnad Ath-Thayalisi, hal. 18. Al-Hakim, Al'Mustadrak,11458-459)
Al-Hakim menganggapnya shahih atas syarat Muslim, dan diakui oleh Adz-Dzahabi, meskipun

Khalid bin Ar'arah-salah satu perawinya-bukan termasuk tokoh perawi Imam Muslim. Al-
Ajli dan Ibnu Hibban menganggapnya sebagai perawi yang tsiqah. llat lain yang ada dalam

isnad hadits ini ialah nama Sammak bin Haram yang masuk dalam sanadnya. Walaupun cukup

banyak perawi yang meriwayatkan dari Sammak, namun mereka tidak menyebut nama Sammak

secara terus-terang sebelum ia mengalami perubahan. Hadits riwayat Abdullah bin As-Sa'ib

dan Ali bisa disebut hadits iascn lil ghair. Hadits ini juga diperkuat oleh hadits mursal.

(Abdurrazaq, Al-Mthsnnaf, V/98-100) dari Mujahid, dan 100-l0l dati Az-Zuhti)
t23 Musnnd Ahmad,llll425, dan Al-Hakim, Al-Mustadrak, III/458'
124 Sirah lbnu Hisyam, 11216.
tzs Shahih Al-Bukhai, VU/175, dan Shahih Muslim, lll894.

'26 Al-Baihaqi, Dala'il An-Nubuwwah, lll37.
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diri kembalisekali lagi Zaid memegangnya, dan beliau kembali melarangnya.

Zaid bin Harisah lalu benumpah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallom sama sekali tidak pernah memegang satu berhala pun sampaiAllah
memuliakan beliau dengan turunnya wahyu.'tt

Nabi SAallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengan Zaid bin Amr
bin Nufail di daerah dataran rendah Baldah. Nabi Shallallahu Alaihi ua
Scllcm disuguhi makanan. Zaid tidah mau makan bersama beliau karena ta-

kut makanan itu termasuk yang disembelih buat berhala atau yang tidak
bacakan nama Allah padanya.r2s

Lalu dijelaskan oleh seorang shahabat bahwa sesungguhnya Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak makan dagrng binatang yang disembelih

buat berhala.

ero$ore

'27 Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, V/88. Al-Baihtqi, Dala'il An-Nubuwwah, lll
34. Dan Al-Hakim, Al-Mustadrok, 1111216-217. Al-Hakim menganggapnya sebagai hadits
shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Akan tetapi, Adz-Dzahabi menarik dan hanya meng-
anggapnya sebagai hadits hasan saja dalam Tarikh Al-lslam (As-Sirah An-Nabawiyyah oleh
Adz-Dzahabi, bal. 42). Dan itulah yang benar karena di dalam isnadnya terdapar nama
Muhammad bin Amr bin Alqamah, seorang perawi yang jujur, tetapi sering ragu-ragu. (/l-
Taqrib, hal. 499)

t28 Shahih Al-Bukhan @athu Al-Bari, Ylll 142, dan, IX/630).
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PARA NABI MEMBAWA KABAR GEMBIRA
TENTANG KEDATANGAN MUHAMMAD

SHALLALLA}IU ALAIHI WA SALLAM

$.run**hnya Isa Alaihis-Salam menyampaikan kabar gembira

\SlDkepada kaumnya tentang akan diutusnya Muhammad SAa/lal/aAu

Alaihi raa Sallom, sebagaimana yang diungkapkan dalam firman Allah ft bla,

tt:^; $Jl l' 
'i-', j\U,)-i,iu.;;'j, k -'u :r,

t. o i tt ol-.-l r"-*l

" Dan (ingalah) ketilca I sa putra Maryan be rluta,' Hqi bani I s rail, s e-

sungguhrrya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarlun kitab
(yang rurw) sebelumku, yairu Taurat dan memberi lwbar gembira de-
ngon (datangrya) seorang rasulyang alun datory sewdahht, yang rurta-
rrya Ahmad (Mulwrnnnd).' Mala tatl@ln rasul iru damng kepada mereka

dengan membawa bukti-bukti y ang tryata, mereka be rkata,' Ini adalah
sihiryang nyata'. "(Ash-Shaaf: 6)

Glah terjadi penyimpangan terhadap naskah Thurat dan Injil. Nama

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang secara jelas tercantum di dalam

kedua Kitab suci tenebut sengaja dihapus, kecuali Gurat As-Samirah dan

Injil Barnabas yang masih ada sebelum Islam. Pada akhir abad ! pihak

gereja mengeluarkan larangan Injil Barnabas diedarkan dari tangan ke tangan

secara bebas. Padahal, Injil yang satu ini diperkuat oleh tulisan-tulisan yang

ditemukan secara kebetulan di daerah Laut Mati. Dalam Injil Barnabas ter-

dapat beberapa kalimat yang jelas-jelas menyebutkan nama Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Contohnya, 'Allah menutup diri dan merefta

berdua diusir oleh Malailpt Mihhail dari Firdaus. Ketilp Adam menoleh, ia
melihat tuliscn di atas pintu 'Tidah Ada Tuhan Selcin AIIah, Muhammad

... l. , tqt-, ,-f ju" J-', (-i*':;(j4t ,/ ,5i- _; lJ' 
o' , u, 

':' 
,t,i, o t' . ,:l.W -;- tj! trJU :!r.-r,t- t-i

b-_ {
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Utusan Allah' ." (Pembetulan : 4l : 29,30)

Pada bagian lain disebutkan, "Scng murid menjawab, 'Wahai guru,

siapa itu orang vang sedang Anda bicaraftan yang ftelaft aftan datang he. alam
dunia?' Yesus menjawab dengan hati gembira, 'sesungguhnya dia adalah
Muhammad sang utusan AIIah'." (163:7)

Kabar gembira seperti itu diulang-ulang dalam Injil Barnabas pada

beberapa bagian.

Disebutkan dalam Injil Lukas: "Kemuliaan basi AUah di tempat gang

Mahatinggi dan damai sejahtera di antara manusia yang berftenan ftepada-
Nyo." (2: 14) Akan tetapi, orang-orang yang menerjemahkannya ke dalam
bahasa Arab tidak bisa menerjemahkannya dengan benar dari bahasa lbrani,
seperti yang telah diwujudkan oleh Ustadz Abdullah Ad-Daud.

Disebutkan dalam Injil Yohanes,'lifta aftu tidaftbertolaft, mafta tidaft
aftan datang Wda halian Far Qalith." (Pembetulan: l6) Far Qalith adalah
nama lain Al-Hamid atau Al-Hammad atau Ahmad dan lain sebagainya.l

Kabar gembira yang disampaikan oleh Gurat dan Injit tenrang alon
datangnya utusan Allah, Muhammad, berikut semua sifat serta tanda-tandanya,
hal itu dijelaskan oleh 6rman Allah dalam Al-Qur'an Al-Karim,

|* Utt
"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tenulis dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkaT dan menghatatt<an
bagi mereka segalnyang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada merekn.... " (Al-A'raf: 157)

Ibnu Taimiyah mengatakan, "Kabar dalam kitab-kitab kuno yang
menceritakan bahwa Ahli Kitab mengetahui sifat Muhammad ShaIIaIIahu

I Hajazi, Taurat samiriah. Dan Fadhil Shalih As-samira'i, Nubuat Muhammad antara
Keraguan dan Keyakinan.
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Alaihi wa SaIIam sudah sangat populer."2

Lebih lanjut lbnu Thimiyah mengatakan, "Bukti bahwa para nabisebe-

Ium beliau sudah sama memberikan kabar gembira atas kedatangan beliau,

bisa diketahui dari beberapa hal berikut ini:

Pertama, dari keterangan kitab-kitab yang pada waktu itu ada di tangan

Ahli Ktab.
Kedua, berita yang disampaikan oleh orang-orang yang mendalami

kitab-kitab tersebut, baik yang kemudian masuk Islam maupun yang belum

mau masuk Islam, tentang apa yang mereka dapati di dalamnya. Contohnya,

cerita yang sangat populer di kalangan kaum Anshar bahwa ada salah seorang

tetangga mereka (Ahli Kitab) yang mengabarkan kepada mereka tentang akan

diutusnya seorang rasulyang mereka tunggu-tunggu. Dan inilah faktor paling

kuat yang mendorong kaum Anshar untuk percaya pada ajakan sang rasul

tersebut sehingga mereka beriman dan bersedia membaiatnya.

Allah ?Zr'clc mengabarkan tentang kaum Ahli Kitab dalam Al-Qur'an
Al-Karim. Allah berfirman,

t j6's'r:a., a.3:'; ), * i tY ,'"; \;t
t2t.'o

\s'.6 tf'-p v.^'6 fu,sl-6 JrJt }i J,.i{iU-

'Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur'an dari Allah yang mem-

benarl<an apa yang adn pada merel<a, padahal sebelumrrya mereka biasa

memohon (kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-
orang knfir, mal<a setelnh datang kepada merel<a apayang telnh mcrekn

kaahui, merelu lalu inglar kcpadarrya. Mals Inknfr Allahlnh atas orang-

orangyang ingkar itu.' (Al-Baqarah: 89)

Contoh cerita yang sudah sangat populer di kalangan orang-orang

Nashrani tentang adanya seorang rasul dalam kitab-ldtab mereka, adalah seperti

yang dikabarkan oleh Hiraklius (penguasa Romawi), Muqauqis (penguasa

Mesir), dan An-Najasyi (penguasa Ethiopia).

Ketiga, apa yang dikabarkan oleh rasul itu sendiri berulang-ulang kali

dalam Al-Qur'an. Dan ia minta kesalsian kepada kaum Ahli Kitab. Bagi

t,
lc' s

u'-J
t'.
-4 t.4.rlt 4r

.,J;,tilt ,-* it

2 lbnu Taimiyah, Al-Jawab As-Shahih, 11340.
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orang yang berakal, hal ini adalah salah satu bukti bahwa rasul tersebut
memang ada dalam kitab-kitab mereka. Seandainya Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam tidak tahu bahwa namanya disebursebut dalam kitab-kitab
mereka, niscaya beliau tidak mau mengabarkan hal itu berulang-ulang kali,
dan memperlihatkannya kepada orang-orang yang setuju kepada beliau mau-
pun orang-orang yang menentangnya, orang-orang yang berpihah dengan
beliau maupun orang-orang yang memusuhinya."3

Berdasarkan fakta sejarah, Ahli Kitab dalam menghadapi musuh
mereka selalu memohon pertolongan kepada Allah dengan datangnya nabi
baru yang akan diutus, yang sifarsifatnya sudah mereka ketahui dalam Thurat.

Thurat yang waktu itu masih beredar dan diterbitkan di London me-

nyatakan akan lahirnya NabiSftallcllohu Alaihi uasaLlamdi Makkah, "Tithan
datang dari Buftit Sina dan memancarftan cahaga fuAada ftita" Ia mengu-

mumftan dari Gunung Faran dan bersamanga ribuan pengiftut di ftanan-
ftirinya."

Malsudnya, sesungguhnya Allah mengumumkan dari Gunung Faran,
sebuah gunung di Makleh. Dan shahabarshahabatnya yang suci berjumlah
ribuan. "Di dalamnya ada orang-orcng gang ingin membersihftan diri. " (At-
Gubah: 108)

Ibnu Taimiyah Rahimahulla/r mengatakan, "Saya melihat bahwa di
antara naskah Zabur ada yang secara tegal menyebutkan kenabian Muhammad
Shallalkhu Alaki wa SaIIam. Akan tetapi, dalam naskah Zabur yang lain
saya tidak melihat itu. Ini artinya bahwa sebagian naskah Zabw ada yang

menyebutkan tentang sifat-sifat Nabi Sftallcllahu Alaihi roc Sa//am, dan
sebagian yang lain tidak menyebutkannya. Mungkin sengaja dihapus."a

Sesungguhnya naskah kitab-kitab agama samawi yang beredar di
kalangan ulama Ahli Kitab pada kurun abad VIII sudah menghapus nama

Nabi S/ral/a llahu Alaihi wa SaIIam dan juga menghapus nash-nash yang secara
jelas menunjukkan sifat-sifat beliau, seperti yang dengan jelas dikutip oleh
ulama kaum Muslimin dalam kitab-kitab mereka; contohnya Ibnu Qutaibah,
Al-Mawardi, Al-Qarafi, Ibnu Thimiyah, dan Ibnul Qayyim. Mereka
melakukan penghapusan itu akibat pengaruh perdebatan agama dan takut
drjadikan argumen oleh kaum Muslimin. Kendatipun demikian, masih ada

3 Ibnu Taimiyah, Al-Jawab As-Shahih, 11340.
a Ibnu Taimiyah, Al-Jawab As-Shahih, lll27.
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beberapa bagian yang lolos dari perhatian mereka. Contohnya, yang terdapat

pada perjalanan Yesaya bagian Pembetulan 21, l3Dari negeri arah Arab

diturunftan uahgu di tanah gang tandus. Di negeri Arab itulah ia alpn datang,

uahai kafilah-kafitah penunjuftjalon. 1 4 K"^ailah air untuft menjemput dahaga

yang menim1a pendudukbumi Thima', dan sampaiftan beritanga ftepada orang

gang lari. l5S.rurggrA nga merella sama lari tunggang-langgang dari depan

pdang, dari depan pedang gang terhunus, dari depanbusur gang dilpncangftan,

dan dari pelrerangan aang seru. l6Soungguhnga demikianlah gang dihatakan

Tuhan hepadahu pada masa itu, "Semua lpftuatan Qaidar aftan lengalt, dan

bala tentara Qaidar gang terlpnal pemberani aftan berfturang, llarena Tuhan

I srail telah berfirman."

Itu tadi adalah penegasan tentang turunnya wahyu di negara Arab

dan terjadinya peristiwa Hijrah Nabi ke Madinah Al-Munawarah, setelah

kaum musyrikin berkomplot untuk membunuh Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua sallam. Kemudian, beliau membela para pahlawan bani Qaidar karena

Qaidar adalah putra Ismail yang merupakan nenek moyang bangsa Arab'

Jelas bahwa bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran nubuat

Muhammad Shallallahu Alaihi roa Sc/lam tidak hanya terbatas pada kabar

gembira tadi saja. Hal itu masih didukung oleh bukti lain. Contohnva, Al-

Qur'an sebagai mukjizat yang mematikan dan losyri'yang hebat; bukti sunnah

Nabi yang shahih, yang menunjukkan adanya mukjizarmukjizat yang bisa

diindera dan disaftsikan oleh ribuan kaum Muslimin; dan bukti sirah Nabi

Shallallohu Alaihi ua Sallam yang menjelaskan tentang iman, keyakinan,

ibadah, dakwah, perjuangan, keadilan, kejujuran; berimannya kaum kerabat

yang dekat dan yang mengetahui siapa beliau, seperti istri beliau (Khadrjah),

teman dekat beliau (Abu Bakar Ash-Shiddiq), dan budak beliau Zaid bin

Haritsah. Semua itu memastikan akan kebenaran nubuat Muhammad. Al-

Qur'an sendiri sudah cukup sebagai mukjizat dan bukti atas adanya hubungan

risalah para nabi dengan risalah Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Boleh jadi hal itulah yang mendorong keimanan Ahli Kitab yang membaca

kabar gembira diutusnya Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam kitab-

kitab suci mereka, yang secara tegas menyebutkan nama beliau atau mene-

rangkan keadaan serta sifat-sifat beliau.
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Kabar Gembira yang Disampaikan Ahli Kitab tentang Nubuat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

Salman Al-Farisi dalam kisah perjalanannya yang cukup panjang sebe-

lum masuk Islam menceritakan bahwa ketika melihat seorang pendeta Nasrani

di Umuriyah hendak meninggal dunia, ia meminta pesannya. Sang pendeta

berkata, "Wahai putraku, demi Allah, aku tidak tahu apakah masih ada

orang sepertiku yang harus kamu temui sepeninggalanku nanti. Akan tetapi,

yang jelas aku yakin kamu akan mendapati suatu zaman di mana akan ada

seorang nabi yang diutus dari tanah haram, yang akan berhijrah ke sebuah

negeri yang banyak batu-batu dan pohon kurmanya, yang memiliki tanda-

tanda yangjelas, yang di antara sepasang pundaknya ada cap kenabian, dan

yang mau memakan hadiah, tetapi tidak mau memakan sedekah. Jika kamu

yakin bisa lolos ke negeri tersebut, lakukanlah karena kamu akan dinaungi

oleh zamannya."

Selanjutnya, Salman menceritakan tentang pengalaman kedatangannya

ke Madinah, pengalamannya dijadikan budak, pengalamannya bertemu

dengan Rasulullah Shalkllahu Alaihi wa Sallam ketika hijrah, pengalamannya

ketika ia menyuguhkan makanan dari sedekah kepada Rasulullah Shalkllahu
Alaihi wa SaIIam dan beliau tidak mau memakannya, pengalamannya ketika

ia menyuguhkan makanan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam

sebagai hadiah dan beliau berkenan memakannya, dan pengalamannya bisa

melihat cap kenabian pada tengah-tengah pundak beliau sehingga akhirnya

ia masuk Islam.5

Begitu pula orang-orang Yahudi juga sudah tahu bahwa zaman diutus-

nya seorang nabi sudah dekat. Mereka yakin bahwa ia ada di antara mereka,

dan mereka mengancam orang-orang Arab. Allah 7b alc menjelaskan bahwa

mereka sudah mengenali nabi itu berikut sifat-sifatnya yang disebutkan dalam

kitab-kitab mereka, seperti mereka mengenali anak-anak mereka sendiri. Akan
tetapi, ketika belakangan nabi itu ternyata berasal dari orang Arab, mereka

lalu mengingkari kenabiannya.

5 Isnadnya hasan. (Ibnu Ishak, z{r-Soir wa Al-Maghazi, hal. 87-91), Musnad Ahmad,
Vl44l-444, Thabaqah lbnu Sa'ad, M75-80) Dan Mustadrak, 11116 oleh Al-Hakim yang
menganggapnya sebagai hadits shahih atas syarat Imam Muslim, dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi, kendatipun Imam Muslim sendiri tidak pernah meriwayatkannya kepada Ibnu Ishak.
(Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tadzltib, lXl45)
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Allah 7Zr'ala berfirman,
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"Dan setelah datang kepada mereka AI-Qur'an dari Allah yang mem-

benarkan apayang oda pada merela, padahal sebelumnya merekn biasa
memohon (kedatangan nabi) untuk mendapat kemennngan atas orang-
orang kafir, maka setelnh dntang kepadn merelu apayong telah merekn

ketalui, mcrekn lalu inglur kepqdarrya. Mala lnlotal Allahlnh atas orang-
orang yang ingkar itu. " (Al-Baqarah: 89)6

Beberapa pemimpin kaum Anshar mengatakan, "Sesungguhnya yang

mendorong kami masuk Islam, selain rahmat dan petunjuk Allah, adalah

karena kami mendengar daribeberapa tokoh Yahudi. Kami iniadalah orang-

orang musyrik penyembah berhala, sedangkan mereka adalah Ahli Kitab
yang punya pengetahuan tidak seperti kami. Hubungan kami dengan mereka

tidak pernah akur. Dan ketika kami mendapatkan dari mereka sesuatu yang

tidak mereka sukai, mereka berkata kepada kami, 'Sekarang ini sudah hampir

tiba zaman seorang nabi yang diutus. Kami akan membunuh kalian bersama-

nya. Nasib kalian akan seperti kaum Ad dari penduduk lram'."7

Ketika menerima sepucuk surat yang dikirimkan oleh Nabi Shallallahu

Alaihi wa SaIIam, Hiraklius (penguasa Romawi) mengatakan, "Aku sudah

tahu ia akan muncul. Akan tetapi, aku tidak mengira kalau ia berasal dari

bangpa kalian."8

6 Tentang sebab-sebab turunnya ayat ini, lihat Sirai lbnu Hisyam, I/195, Ibnu Ishak,
As-kir wa Al-Maghazi, hal. 84, Tafsir Ath-Thabai, ll/75-76. Isnad lbnu Ishak muttasil
karena adanya pemberiuhuan yang tegas, sebagaimana yang dilakukan oleh Ashim bin Umar
dari riwayat Yunus bin Bakir dan yang ditetapkan marfu' oleh Ahmad Syikir karena peristiwa

itu terjadi pada periode nubuat yang bisa menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat tersebut.

Ashim adalah seorang perawi yang tsiqah dari generasi tabi'in. Menurut pendapat yang

diunggulkan, Ashim meriwayatkannya dari shahabat Anshar kaumnya sendiri (Tafsir Ath-
Tlubari-tahqiq Ahmad Syakir-Il/333)

Ath-Thabari telah mengetengahkan beberapa hadits dhaifmursal yang memperkuat hadits

iron. (Tafsir Ath-Thabari, ll 4ll)
1 Sirah lbnu Hisyam, hal. 231 dengan isnad yang hasan. Adapun riwayat-riwayat Al-

Waqidi tentang kisah kaum Tuba'adalah riwayat-riwayat yang lemah. (Thabaqat lbnu h'ad,
Vl58-159) Demikian pula dengan riwayatnya yang menerangkan tentang terbitnya bintang-
bintang Ahmad. (Al Dala'il oleh Ibnu Nu'aim, I/88) =



Para Nabi Membawa Kabar Gembira tentang Kedatangan Muhamm"d... lO5

Gejala-gejala Nubuat

Di antara gejala-gejala nubuat ialah terjadinya peristiwa ada batu yang

memberi salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam, seperti yang beliau

kabarkan.e Dan mimpibenaryang beliau alami menandai permulaan turunnya
wahyu. Biasanya mimpi-mimpi yang beliau alami hanya seperti cuaca pagi

yang merekah.ro

Nabi Shallcllahu Alaihi ua Sallam mulai suka menyendiri, menjauhi

kaumnya untuk tekun beribadah di Gua Hira', sebuah gua yang tidak terlalu
jauh dari Ka'bah.rr Untuk naik ke gua itu orang harus bersusah-payah dan
memerlukan waktu selama kurang lebih setengah jam. Di gua itu beliau tinggal

selama beberapa malam. Dan ketika kehabisan bekal, beliau pulang menemui
istrinya untuk mengambil bekal lagi buat beberapa malam, sampai akhirnya
wahyu turun kepada beliau di gua tersebut.r2

Bi'tsah Muhammad

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam diutus sebagai seorang rasul

pada usia empat puluh tahun.r3 Sebuah riwayat kontroversial menyatakan

bahwa beliau diutus pada usia empat puluh tiga tahun.ra Al-Baihaqi ber-

E Shahih Al-Bukhan, I/6, Kitab Permulaan Wahyu, dan Shahih Muslim, III/1395, Kitab
Iihad dan Perjalanan Perang, Bab "Surat Nabi Kepada Hiraklius".

' Shnhih Muslim, lY / 1782. Adapun hadits yang menerangkan renrang gunung dan pohon
yang mengucapkan salam kepada beliau terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi, V/593. Namun,
di dalam isnadnya terdapat nama Ubbad bin Avu Yazid, seorang perawi yang tidak diketahui
identitasnya (Taqrib, hal. 291), dan nama Al-Walid bin Abdullah bin Abu Tsaur, seorang
perawi yang dhaif. (Taqrib, hal. 582)

t0 Shahih Al-Bukhari,I/3, dan Shahih Muslim,lll39.
lr Kata Ibnu Abu Jamrah, "Hikmah kenapa Nabi Muhammad Shaltaltahu Alaihi wa

Sal/am khusus memilih menyendiri di Gua Hira' karena orang yang tinggal di tempat itu bisa
melihat Ka'bah. Jadi ia bisa melakukan tiga macam ibadah sekaligus, yakni menyendiri, beri-
badah, dan memandang Ka'bah. " Kata Ibnu Hajar, " Menurut kaum Quraisy, perkara-perkara
syariat harus dipecahkan dengan cara melakukan i'tikaf. " (Fathu Al-Bai, Xlll355) Disebutkan
oleh Ibnu Ishak, apa yang dilakukan oleh beliau itu termasuk salah satujenis beribadah yang
lazim dilakukan oleh kaum Quraisy pada zaman jahiliah. (Slraft lbnu Hisyam,I/253) Tanpa
menyebutkan sumbernya, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Abdul Muththalib juga biasa menyen-
diri di Gua Hira'. (Fathu Al-Bari, XII/355) Menyendiri untuk beribadah adalah termasuk
sisa-sisa warisan peninggalan ajaran Nabi Ibrahim.

t2 Shahih Al-Bukhai,ll3, dan Shahih Muslim, lll40.
t3 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VllS&,V111162,237, dan, Xt356), Shahih Muslim,

lV11824,1827, dan Sirah lbnu Hisyam, ll25l, 252.
ra Ath-Thabari ,TarikhAl-UrnamwaAl-Muluk,lU292,384. Lihat komentar An-Nawawi

dan Ibnu Hajar tentang riwayat yang kontroversial tersebut. Kendatipun tokoh-tokoh
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usaha untuk mengkompromikan dua pendapat tersebut dengan mengacu pada

riwayat mursal Asy-Syu'bi, "Nubuat diturunkan kepada Nabi Sftallcl/cfiu

Alaihi ua Sallam ketika beliau berusia empat puluh tahun. Lalu Israfilmeng-

gandengkan tiga tahun pada nubuat beliau. Israfil-lah yang mengajarkan

kalimat dan segala sesuatu kepada beliau. Al-Qur'an tidak turun lewat lisannya

selama dua puluh (tahun)."15 Akan tetapi, riwayat mursal Asy-Syu'bi ini

tidak patut dijadikan hujah atau argumen karena selain mursal, riwayat ini
juga diriwayatkan secara tunggal. Semula riwayat tersebut sangat populer di

kalangan para shahabat. Namun, wahyu yang turun kepada Nabi secara

mendadak belakangan menunjukkan sebaliknya sehingga memperkuat riwayat

Al-Bukhari dan Muslim bahwa pertama kali Muhammad diutus itu ketika

beliau berusia empat puluh tahun.

W"ttyu pertama kali turun kepada Nabi Shallollahu Alaihi ua Sallam

pada hari Senin.16

Menurut pendapat yang populer, Al-Qur'an turun pertama kali pada

bulan Ramadhan.rT Wahyu yang diturunkan kepada Muhammad merupakan

bandingan wahyu yang pernah diturunkan kepada nabi-nabi lain sebelumnya.

Allah ft ala berfirman,

:* c 4tr; J\#',lkut',+'ti(\
" Sesungguhnya Kami tel.ah memberikan walryu kepodamu s ebagaimann

Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemu-

diannya.. . . "(An-Nisa': 163)

sanadnya bersifat tsiqah,tetapi salah seorang perawinya bernama Hisyam bin Hassan adalah

perawi yang biasa meriwayatkan riwayat hadits dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim.

(An-Nawawi, Shahih Muslim bi S)arhihi, XV/ 103, dan Ibnu Hajar, Fathu Al-Bai, Vlll230)
Menurut Sa'id bin Al-Musayyab, Al-Qur'an turun kepada Nabi Muhammad ketika beliau

berusia empat puluh tahun (Mushannaf lbnu Abu Syaibah, XM290). Akan tetapi, meskipun

mursal yang kuat, namun riwayat Sa'id ini menyalahi riwayat yang shahih. Lagi pula Ibnu

Abdul Barr bercerita bahwa ia pernah mendapatkan riwayat dari Sa'id yang menyatakan, Nabi

Muhammad diutus sebagai rasul pada usia empat puluh tahun. (Al-lsti'ab bi Hasyiyah Al-
Ishabah, U14)

'5 Al-Baihaqi, Dala'il An-Nubuwwah,llll32 tanpa kalimat "tahun". Kalimat itu saya

tambahkan untuk memperjelas. Lihat komentar Ibnu Hajar dalam (Fathu AI-Bai, ll37), dan

komentar Ibnu Katsir yang ia kutip dari Abu Syamah (As-Sirah An-Nabawiyyal,, I/388'389).
t6 Shahih Muslim, VIII/S1,52, dan Swtan Abu Daud,IIl808-809.
17 Surat Al-Baqarah, 185, Sircft lbnu Hisyam,11254,258, dan As-Sirah An-Nabawiyyah

oleh Ibnu Katsir, I/392.
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Wahyu

Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam suka menyendiri diGua Hira'.
Kita tidak tahu bagaimana cara beliau beribadah di tempat yang sepi itu
sebelum diutus sebagai rasul. Dan kita juga tidak tahu kenapa tiba-tiba beliau

suka menyendiri di sana. Akan tetapi, yang jelas hal itu terjadi menjelang

beliau diutus sebagai rasul dan sesudah mengalami mimpi-mimpiyang benar,

sebagai persiapan untuk menerima turunnya wahyu. Tidak ada satu pun

sumber yang menyebutkan isi mimpi-mimpi yang beliau alami. Akan tetapi,
yang jelas itu adalah mimpi-mimpi yang benar, seperti yang diterangkan oleh
beberapa riwayat yang shahih.

Beliau menyendiri untuk beribadah di Gua Hira' selama beberapa
malam. Setiap kehabisan bekal, beliau pulang menemuiistrinya untuk meminta

bekal buat beberapa malam berikutnya. Pada hari Senin siang di bulan
Ramadhan, untuk pertama kalinya secara mendadak MalaikatJibril menemui
Nabi di dalam Gua Hira'.

Aisyah Radhigallahu Anha mengatakan,

'Ada malaikat $ibril A/ciArs-Salom) datang dan berkata, 'Bacalah!'

Nabi SAa//allahu Alaihi ua Sallam menjawab, 'Aku tidak bisa membaca'.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda, 'Malaikat itu menangkap

dan mendekapku hingga aku merasa kepayahan. Lalu dia melepaskanku se-

raya berkata, 'Bacalah!' Aku menjawab, Aku tidak bisa membaca'. Dia
menangkap dan mendekapku untukyangkedua kali hingga aku merasa kepa-

yahan. Kemudian dia melepaskan sambil berkata,'Bacalah !' Aku menjawab,
Aku tidak bisa membaca'. Dan untuk yang ketiga kalinya dia menangkap

dan mendekapku hingga aku merasa kepayahan. Lalu dia melepaskanku dan
mengatakan,'Bacalah dengan mengebut nama Tilhanmu gang menciptalpn.
Dia telah menciptaftan manusia dari segumpal darah. Bqcalah, dan Tilhan-
mulah gang paling Permurah, gang mengajar manusia dengan perantaraan

ftalam. Dia mengajarftan ftepada manusia alra aang tidaft dia ftetahui'."t8
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam pulang dengan membawa ayat
tersebut dalam keadaan menggigil seluruh tubuhnya hingga beliau masuk ke

rumah Khadrjah seraya berkata, "Selimutilah alg, selimutilah alp." Orang-
orang pun menyelimutinya hingga hilang rasa gentar darinya. Kemudian beliau
bersabda kepada Khadijah, "Hai Khadijah! Apa yang telah terjadi dengan-

It Al-'Alaq: l-5.
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ftui" Lalu beliau menceritakan seluruh peristiwa. Beliau benabda, 'Aftu

benar-benar llhawatir terhadap dirihu." Khadijah menghibur beliau, 'Jangan

begitu, bergembiralah! Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu se-

Iamanya. DemiAllah, sungguh Anda telah menyambung tali persaudaraan,

Anda selalu jujur dalam berkata, Anda telah memikul beban orang lain,

Anda suka mengusahakan kebutuhan orang tak punya, Anda senang

menyuguhi tamu dan senantiasa membela kebenaran." Kemudian, Khadijah

mengajak beliau untuk menemuiWaraqah bin Naufal bin As'ad bin Abdul

lJzza, saudara misan Khadijah. Ia adalah orang yang sudah menjadi Nasrani

pada zaman jahiliah. Ia suka menulis dengan tulisan Arab dan cukup banyak

menulis dari kitab Injil dengan tulisan Arab. Ketika itu, dia telah tua dan

buta. Khadijah berkata kepadanya, "Paman, dengarkanlah cerita anak sau-

daramu ini." Waraqah bin Naufal berkata, "Hai anak saudaraku, apa yang

kamu alami?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan semua

peristiwa yang beliau alami. Mendengar penuturan itu, Waraqah berkata,

"lni adalah namus (fibril) yang dahulu diturunkan kepada Musa A/cihis-

Salam. Oh, kalau saja di masa kenabianmu aku masih muda belia. Oh, kalau

saja aku masih hidup pada saat kamu diusir oleh kaummu." Rasulullah

Shallallahu Alaihi toa Sallam bertanya, "Apaftah merefta aftan mengusirftui"

Waraqah menjawab, "Ya! Setiap orangyang datang dengan mengemban tugas

sepertimu, pasti dimusuhi. Jika harimu itu sempat aku alami, tentu aku akan

membelamu mati-matian."

Tidak lama kemudian Waraqah meninggal dunia. Lalu wahyu sempat

terhenti beberapa waktu sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

-seperti yang kami dengar- merasa sangat sedih. Beberapa kali beliau naik

ke puncak gunung. Ketika beliau sampai di sana untuk menjatuhkan diri

dari sana, Jibril menampakkan diri kepada beliau dan berkata, "Hai
Muhammad, sesungguhnya Anda benar-benar rasul utusan Allah." Mende-

ngar itu beliau merasa tenang dan gembira. Selanjutnya, beliau pun pulang.

Dan ketika wahyu terhenti lagi beberapa waktu, peristiwa tenebut terulang

kembali.re

Hadits tadi menjelaskan bahwa kalimat "bacalah" merupakan ayat Al-

Qur'an yang pertama kali diturunkan, dan bahwa Rasulullah Shallallahu

le Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih Al-Buklrari, Kitab Al-Hail, Bab "Ta'bir",
VIIV67 dan di bagian-bagian lainnya. Lihat Fathu Al-Bari, oleh Ibnu Hajar, XII/351-352,
Vllll7l5,722, dan juga diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim, Kitab Iman, Bab

"Permulaan Wahyu", I/139.

L
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Alaihi wa Sallam dikagetkan oleh turunnya wahyu tanpa punya persiapan
mental yang maksimal. Hadits tadi juga menjelaskan peranan Khadijah
Radhigallahu Anha dalam membantu menenangkan dan menghibur beliau
dalam menghadapi peristiwa yang sangat mengejutkan tersebut. Hadits tadi
juga menjelaskan pengetahuan Waraqah tentang para nabi dan peringatannya
terhadap bahaya-bahaya yang akan mengancam Nabi. Akan tetapi, waraqah
meninggal dunia sebelum wahyu turun secara bertahap, meskipun pernah
berhenti beberapa waktu.

Keterangan Az-zuhri menjelaskan krisis-krisis mental yang harus
dihadapi oleh Rasulullah S/ralla/lchu Alaihi ua Sallam berkenaan dengan
terhentinya wahyu. Pada saat itu beliau sempat menjatuhkan diri di sebuah
puncak bukit. Beberapa kaliJibril A/aiArs-Sc/am harus turun menampaki<an
dirikepada beliau untuk menghibur bahwa beliau adalah utusan Allah. Akan
tetapi, keterangan Az-Zuhri ini tidak akurat karena bertentangan dengan ja-
minan perlindungan yang diberikan Allah kepada Nabi.2' Lagi pula kete-
rangan Az-Zuhri tersebut merupakan riwayat munal yang dhaif.

Tidak diketahui secara pasti berapa lama wahyu sempat terhenti. Akan
tetapi, yang jelas hal itu tidak berlangsung terlalu lamazr sehingga jiwa

20 Kata Al-Bukhari, "salah seorang tokoh isnad riwayat ini aclalah l\tu'ammar yang me-
ngaukan bahwa Az-Zuhri mendapatkan riwayat tersebut dari Urwah, dan Urwah dari Aisyah. "
seandainya tidak ada selingan kalimat'Menurut yang kami dengar', mungkin riwayat ini
shahih. tagi pula menurut Ibnu Hajar, riwayat Az-Zuhri tersebut mursal, dan tidak maushul
dari riwayat urwah, dari Aisyah. (Fathu Al-Bari, xlll359-360) Riwayat-riwaar mursal Az-
Zuhri adalah dhaif. Riwayat mursal Az-Zuhri tersebutjuga diketengahkan oleh Ath-Thabari.
(Tarikh Ath-Thabari,IV305) Menurut pendapat Adz-Dzahabi, riwayat Az-zuhri tersebur
maushul. (As-sirah An-Nabawiyyah, hal. 64) Demikian pula riwayat yang dikutip oleh Ath-
Thabari dari Nu'man bin Rasyid Al-Jazri dari Az-Zuhri. Menurur Ath-Thabari, itu adalah
riwayat yang maushul. (Tarikh Ath-Thabari,lllz98-299) Akan tetapi, kendatipun Nu'man
seorang perawi yangjujur, sayang hapalannya sangat buruk, seperti yang dikemukakan dalam
Taqrib At-Tahdzib, hal.564. Nu'man bahkan secara tunggal sering memberikan tambahan-
tambahan yang dhaif dalam riwayat tadi, terlebih yang terkait dengan ayat Al-eur'an yang
pertama kali diturunkan, yakni firman Allah "bacalah. "

Dan menurut Al-Albani, tambahan seperti itu mengandung dua ilat sekaligus. pertama,
Mu'ammar meriwayatkannya sendirian tanpa Yunus dan Aqil. Riwayat seperti inijelas kontro-
versial. Kedua, riwayat itu mursal dan tidak maushul sehingga tidak bisa dijadikan sebagai
hujah. Secara makna, tambahan tersebut dianggap kabur karena bagi Nabi Muhammad S1al/-
allahu Alaihi wa Sallam yang berpredikat ma'shum, tidak layak menjatuhkan diri dari atas
gunung, apa pun persoalan yang beliau hadapi. (Al-Albani, Difa'min At-Hadits An-Nabawiyyi
wa As-Sirah, hal. 41, dan Silsilah Al-Ahadits Ad-Dhaifah, nomor 4g5g)

2r Ada riwayat yang menyebutkan, selama dua setengah tahun (Ar-Raudh Al-Anfi oleh
As-suhaili, lll433-434). Bahkan, menurut riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas, hal itu
hanya berlangsung selama empat puluh hari saja. (syarah At-Mawahib Al-ktd.duniyah, U
236)
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam kembali merasa tenang untuk siap

menyambut turunnya wahyu secara berturut-turut. Setelah berhenti beberapa

waktu, wahyu pertama yang turun ialah surat Al-Mudatstsir ayat l-5.22
Pernah beberapa kali wahyu turun terlambat selama dua atau tiga malam

sehingga orang-orang musyrik dengan sinis mengatakan, "Muhammad sudah

ditinggalkan oleh Tirhannya." Akan tetapi, kemudian Allah Yang Mahamulia
lagi Mahaagung menurunkan firman-Nya, "Demi uafttu matahari sepeng-

galahan naift, dan demi malam apabila telah sunyi, Tilhanmu tiada mening-

galhan lpmu dan tiada 6uA benci lppadamu."2i Ada beberapa perawi yang

keliru. Mereka mengira bahwa ayat tersebut turun setelah wahyu terhenti cu-

kup lama, yakni setelah turunnya ayat "bacalah".2a

Ibnu Ishak menuturkan riwayat tentang berhentinya wahyu yang ketiga,

tetapi riwayat tersebut tidak shahih.25 Ada beberapa riwayat yang sanadnya

dhaif dan matan atau materinya tidak jelas, yang menyatakan bahwa Jibril
A/aiArs-Scicm mengajarkan tatacara wudhu kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam, atau bahwa Khadijah Radhigallahu Anha merasa yakin

kalau yang dilihat oleh Rasul adalah malaikat bukan setan,26 atau bahwa

peristiwa pembedahan dada itu berlangsung beberapa kali pada permulaan

turunnya wahyu,z7 atau bahwa ketika Jibril datang menemui Rasul yang

22 Muttafaq alaih (Fathu Al-Bari, Vllll678-679,1127, dan,lll433-434), dan Shahih
Muslim, lll43.

2' Shohih Mus lim, lll I | 422. Lihat Shahih A l- Bukhari (Fathu Al- Bai, III/8, 70 I ; IX/3).
2a Ibnu Katsir, As- Sirah An-Nabawiyyah, ll 413-414.

Ibnu Hajar, Fathu Al-Bai, VIIV7l l. Lihat sebagian riwayat yang dhaif dalam Tafsir
Ath-Thabari, XXX/231-232, Sirah lbnu Hisyam, Il24l, dan Tarikh Ath-Thabari, lll299-
300 dengan sanad yang hasan, tetapi mursal karena Abdullah bin Syaddad bin Al-Had me-
mang lahir pada zaman Nabi, tetapi ia tidak pernah mendengar dari beliau. Matan atau materinya
juga bertentangan dengan riwayat-riwayat yang shahih.

2' Sirah lbnu Hisyam, ll32l-322 mengutip dari riwayat lbnu Abbas, dan Tafsir Ath-
Thnbari, XV l127-128 dari jalur sanad Ibnu Ishak. Dijelaskan dalam riwayat tersebut bahwa
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallamberjanji akan menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan oleh kaum musyrikin tentang kisah ashabul kahfi, tentang seseorang yang suka

thawaf, dan tentang roh. Karena beliau tidak mengucapkan insya Allah, maka wahyu menjadi
turun terlambat selama lima belas hari.

16 Lihat dua riwayat Ibnu Ishak dalam Sirah lbnu Hisyam,11238-239 dengan dua sanad,

yang pertama mu'adhal dan yang kedua mursal. Lihat pula, riwayat Ibu Nu'aim dalam

Dala'it An-Nubuwwah,11283-284 dengan sanad yang di dalamnya terdapat nama Nadhr bin

Salamah, s€orang perawi yang dianggap dusta oleh banyak ulama ahli hadits. (Mizan Al-
I'tidal oleh Adz-Dzahabi, I\'l 1256-257)

21 Musnad Ath-Thayalisi215-216 dengan sanad yang dhaif dan matan atau materi yang

kacau, Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi,lll142-144 dari riwayat mursalnya Az-Zuhri
yang dhaif, dan Al-Khasha'ish Al-Kubra oleh As-Suyuthi, Ii93 dengan sanad yang mursal:
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pertama kali, beliau sedang tidur di Gua Hira,z8 atau bahwa Abu Bakarlah

yang menemani Rasul menemuiWaraqah, bukan Khadijah.2e Semua itu sama

sekali tidak ada yang benar.

Ketika turun wahyu, Rasulullah Shallallahu Alaihi roo Sallam me-

ngalami keadaan jiwa yang cukup dahsyat.ro Sekujur kening beliau berkeringat

sangat deras, padahal waktu itu udara cukup dingin. Wajahnya nampak beru-

bah pucat pasi.3r Dan tubuhnya terasa berat. Zaid bin Gabit mengatakan,

"Ketika turun wahyu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi u;a Sa//am, paha

beliau menindih pahaku sehingga aku merasa berat. Dan baru terasa agak ri-

ngan setelah aku berusaha dengan susah-payah merenggangkan pahanya dari

pahaku."32

Batin Rasul terkonsentrasi penuh untuk menghapalAl-Qur'an. Ketika

beliau berusaha menggerakkan lidah dan sepasang bibirnya, turun ayat, 'Jo-

nganlah ftamu geraftftan lidahmu untuk (membaca) AI-Qur'an llarena hendah

celtat-celtat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulftannga (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanga."s3

Ayat tersebut untuk meringankan beban beliau. Semangat yang tinggi dan

keinginan yang sangat besarlah yang mendorong beliau untuk bergegas

nerima serta menguasai Al-Qur'an, seperti yang diterangkan ayat berikut

o tz

E, f,- r .:JJ!tet J

t1V G.'>s qt
"...Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an, sebelum

disempurnnlan mewahyul<nnrrya kepadamu, dan katakanlnh, 'Ya Tuhnn-

ku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan '. " (Thaha: 114)

dan di dalamnya terdapat nama Ibnu Luhai'at, seorang perawi yang dhaif.
18 Ibnu Ishak, Sirah lbnu Hiryam,11236-23E, dan Tarikh Ath-Thabqri, II/300-301 dari

riwayat mursal Ubaid bin Umair bin Qatadah Al-Laitsi.
2e Mushannaf Ibnu Abu Syaibah, XM292-293 dengan sanad yang di dalamnya terdapat

mu'an'an-nya Abu Ishak As-Subai'i, seorang perawi yang mudallis, dan sanad ini pun
munqathi'karena Abu Maisarah alias Amr bin Syuraihbil Al-Hamdani bukan seorang dari
generasi shahabat.

n Shahih Muslim, ll33O.
3t lbid., Ill8l7.
j'z 

Shahih Al-Bukhari, lll82.
'\ Shahih Al-Bukhari,11176, dan Shahih Muslim, I/330. Surat Al-Qiyamah: 16-17.

;"";"ui ,F c l\;i;r'}*x \'1 .

me-

ini,
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Rasulullah Shallallahu Alaihi rac Scl/am ditanya, "Bagaimana wahyu

turun kepada Anda?" Beliau menjawab, "Tbrftadang wahyu turun ftepadaftu

dengan suara selterti bungi lonceng gang sangat keras sehingga ngaris mem-

buatftu roboh, tetapi aftu masi/r 6isa mengerti apa aang dihatahan oleh Jibril.

Dan terftadang pula Jibril menielma sebagai seorang lahi-lahi. Ia berbicara

ftepadaftu, dan aftu paham alra gang dibicaraftannaa."34

Ketika menerima wahyu, Rasulullah Shallallahu Alaihi rla Sallam da-

lam keadaan sadar, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih'35

Wahyu turun selama rentang waktu dua puluh tiga tahun. Menurut

pendapat yang masyhur, tiga belas tahun di antaranya berlangsung di Makkah,

dan yang sepuluh tahun berlangsung di Madinah. Inilah yang telah disepakati

oleh Al-Bukhari dan Muslim.36

Secara lahiriah wahyu adalah mulrjizat yang menyalahi sunnah-sunnah

yang alami. Nabi SAollallahu Alaihi wa Sallam menerima kalam Allah (Al-

Qur'an) dengan perantara Malaikat Jibril Alcilris-Sc/am. Di samping itu,

wahyu sama sekali tidak ada hubungannya dengan ilham atau inspirasi.

Bahkan, wahyu benar-benar berasal dari luar pribadi Muhammad selaku

pihak yang menerimanya. Rasuiullah Shallallahu Alaihi ura Sal/cm tidak

34 Shohih Al-Bukhari,112,3, dan Shahih Muslim, IV/1816-1817.
ts Shahih Al-Bukhai.112,3, dan Shahih Muslim l816-1817. Disebutkan dalam riwayat

mursal Ubaid bin Umair dan riwayat mursal Az-Zuhri, semula Rasul dalam keadaan tidur ke-

tika menerima wahyu, kemudian beliau terbangun. (As-Sirah An-Nabawiyyah oleh Ibnu Katsir,

11287, dan Uyun Al-Atsar oleh Ibnu Sayyidinnas, I/89) Riwayat-riwayat mursal tersebut

lemah.
$ shahih At-Bukhai , lv 1238, Shahih Muslim,lv 11825 ,1826, keduanya bersumber dari

Ibnu Abbas, dan Al-Mustadrak Al-Hakim, III/2 dengan isnad yang sampai kepada Ali
Radhiyaltahu Anhu. Al-Hakim menganggapnya sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh

Adz-Dzahabi. Ada beberapa riwayat shahih lain dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa se-

telah diutus, Nabi Muhammad masih tinggal di Makkah selama sepuluh tahun dan menerima

wahyu. Riwayat lain menyatakan, selama lima belas tahlun. (Shahih Al-Bukhari,lV1164,'
165), dan Shahih Muslim,lVlL824,l825,L827) Kalau kita perhatikan wahyu pernah terhenti

selama hampir tiga tahun, barangkali ada yang dibuang oleh Ibnu Abbas ketika ia mengatakan,

"Hanya sepuluh tahun."
Ibnu Hajar lebih cenderung pada riwayat lbnu Abbas yang menyatakan Nabi Muhammad

tinggal di Makkah selama tiga belas tahun daripada riwayat Ibnu Abbas yang menyatakan

beliau tinggal di Makkah selama lima belas tahun. Katanya, "Riwayat yang pertama tadi ada-

lah pendapatjumhur dan sekaligus merupakan pendapat yang masyhur. Pendapat yang menya-

takan tiga belas tahun adalah pendapat Ibnu Abbas, Aisyah, dan Anas. Sementara pendapat

yang masyhur dikutip dari Mu'awiyah. Dan pendapat inilah yang diyakini kebenarannya oleh

Ibnu Al-Musayyib, Asy-Syu'bi, dan Mujahid. Kata Imam Ahmad, 'Menurut kami inilah pen-

dapat yang lebih kuat'." (Fathu AI-Bari, V[I/151)
Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar, ll89'
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memiliki pengaruh apa pun terhadap formulasi dan maknanya. TLgas beliau
hanya sekedar menghapal wahyu dan menyampaikannya. Adapun mene-
rangkan dan menafsirkannya memang menggunakan uslub atau pola-pola
Nabi, seperti yang terlihat pada hadits-hadits beliau yang mahfuzh atau terpe-
lihara. Pola-pola tersebut jelas sama sekali berbeda dengan pola-pola Al-
Qur'an. Anggapan sementara orang yang memberi alasan kenapa pola-pola
Al-Qur'an berbeda dengan pola-pola hadits dari aspek analisis ilmu jiwa
dengan dalih bahwa Al-Qur'an itu muncul dari wilayah perasaan yang tengah
mengalami kelemahan kesadaran external dan semangat akal batin, sementara
hadits muncul dari akal lahir,37 adalah anggapan yang naif. Kalau kita cermati
peninggalan-peninggalan sastra dari para pujangga dan para penyair, kita
melihat dengan jelas adanya kesamaan pola, walaupun mereka telah melewati
pengalaman-pengalaman spiritual. Prinsip uslub atau pola dijadikan dasar
untuk menilai penjiplakan sastra dan penjiplakan makna-maknanya.Jadi sikap
tidak mau mengakui wahyu adalah faktor yang mendorong untuk membuat
interpretasi-interpretasi yang bertentangan dengan fenomena wahyu, seperti
yang pernah dilakukan oleh kaum orientalis dan antek-anteknya pada abaci

ke-19 dan ke-20.

Sesungguhnya fenomena wahyu selalu dimusuhi oleh kaum orientalis.
Dikarenakan tidak becus memberikan interpretasi yang benar, mereka lalu
terjebak dalam kebingungan dan pertentangan. Mereka berlindung pada tu-
duhan-tuduhan klasik yang pernah dilontarkan oleh orang-orang Arab jahiliah

di Makrkah atas kelahiran Islam, namun disangkal oleh Al-Qur'an. Mengutip
tuduhan-tuduhan dusta tersebut, Allah 7bblc berfirman,

....;;.'&:"ct.
" . . . Sesungguhnya Al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia iepa-
danya (Muhammad).... " (An-Nahl: 103)

Juga mengutip tuduhan mereka, AllahTh'ala berfirman,

oi;t;7; *'^;ei'rirp,5y 11 '*; ;r. . .

"...Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah kebohongan ya'ng afoao-oaomn
oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaumyang lain.... " (Al-Furqan:
4)

r7 Lihat buku Muhammad di Makkah, karya Montgomery Watt.
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Pada abad XX, orang-orang orientalis menuduh bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam belajar kepada 'Waraqah bin Naufal,38 atau

terkadang belajar kepada Pendeta Buhaira, atau terkadang lagi belajar kepada

orang-orang Yahudi penduduk Makkah. Padahal kita semua tahu bahwa di

Makkah tidak ada penduduk Yahudi dan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bertemu Buhaira -kalau memang benar- tidak lebih dari

satu sampai dua jam, dan pada waktu itu beliau masih anak-anak yang baru

berusia dua belasan tahun. Lagi pula Thurat maupun Injilbaru diterjemahkan

ke dalam bahasa Arab beberapa abad setelah usia kerasulan. Sekalipun, misal-

nya, waktu itu Thurat maupun Injil sudah diterjemahkan ke dalam bahasa

Arab, tentu Rasuljuga mengalami kendala tidak bisa membacanya mengingat

beliau adalah orang yang buta huruf.3e

Memang ada persamaan antara cerita-cerita lceagamaan dalam Al-
Qur'an dengan cerita yang disebutkan dalam Thurat (termasuk syarahnya,

ThImuA dan Injil. Rujukannya sama, yakni sumber llahi.40 Akan tetapi, juga

ada perbedaan yang sangat substantif dalam penggambaran akhir terhadap

para nabi berikut kebersihan tindakan-tindakan mereka dan kekhususan-

kekhususan mereka antara Al-Qur'an dengan kitab-kitab yang diturunkan

sebelumnya. Perbedaan ini berpulang pada kitab-kitab tersebut yang sudah

dinodai oleh penyimpangan dan pemalsuan-pemalsuan yang membuatnya ti-

dak layak disebut sebagai firman atau kalam Allah. Walaupun demikian ada

sementara kaum cendekiawan Barat yang tetap menuduh bahwa Al-Qur'an
banyak mengutip kisah-kisah dari Gurat dan Injil. Mereka sengaja menga-

baikan perbedaan yang substantif antrara Al-Qur'an dan kitab-kitab lainnya.

Dua orang penulis Nasrani, Sale dan Thylor, menjelaskan bahwa se-

sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam itu tidak memiliki model

atau konsep akhlak dan agama yang bisa ia kutip atau ia tarik ke dalam Islam

karena penyimpangan dan penyelewengan yang dilakukan oleh para pemeluk

38 Montgomery Watt dalam bukunya Muhammad di Makkah mengatakan, "Sungguh

beruntung sejak dini Muhammad bisa menjalin hubungan yang lancar dengan Waraqah sehingga

ia bisa belajar banyak hal darinya. Ajaran-ajaan Islam banyak dipengaruhi oleh pikiran-pikiran
Waraqah. Inilah yang mendorong kami untuk melontarkan masalah hubungan antara wahyu

yang diturunkan kepada Muhammad dan wahyu yang sudah ada terlebih dahulu." Padahal,

menurut keterangan kitab-kitab sirah, Nabi Muhammad bertemu dengan Waraqah hanya satu

kali saja.
re Muhamad Abdullah Dawaz, Madkhal ila Al-Qur'an Al-Karim, hal. 14l, dan catatan

pinggirnya nomor (1).
a Lihat kitab Az-T,lnhirah Al-Qur'aniyah oleh Malik bin Nabi.
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agama-agama kuno terhadap dasar-dasar agama mereka. Kata Sale, "Kalau
kita mau membaca sejarah gereja dengan seksama, kita akan melihat bahwa

sejal< kurun abad ke-3 seorang pemimpin Nasrani sudah dihadapkan pada

potret agamanya yang suram akibat ambisi, konflik, dan pertentangan-per-

tentangan antara sesama tokoh agama dalam persoalan-penoalan yang sangat

sepele serta pertikaian-pertikaian yang tidak ada habis-habisnya. Dan itulah
yang membuat semakin bertambah luasnya perpecahan. Orang-orang Nasrani
yang tendorong oleh keinginan nafsu sehingga rela menggunakan semangat

kedengkian, kekerasan, dan segala macam cara yang jahat lainnya demi me-

menuhi ambisi, pada hakikatnya disadari atau tidak disadari mereka telah

berusaha menghancurkan agamanya sendiri. Mereka larut dalam perdebatan-

perdebatan yang tak berujung sekitar masalah cara memahaminya. Akibatnya,
muncul berbagai macam penyimpangan dan penyelewengan."4l

Kita lihat Al-Qur'an begitu antusias berusaha menghancurkan ber-

bagai akidah dan tradisi-tradisi kaum Yahudi maupun kaum Nasrani. Jadi,
bagaimana bisa mereka menuduh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
tidak punya konsep akhlak dan agama untuk diterapkan dalam Islamla2

Thhapan Dalcrryah Secara Tertutup

Gerakan dakwah Islam di Makkah dimulai dengan cara diam-diam
atau tertutup. Menurut Ibnu Ishak dan Al-Waqidi, gerakan dakwah seperti

itu berlangsung dalam waktu selama tiga tahun.a' Sementara menurut Al-
Baladziri, hal itu berlangsung selama empat tahun.aa

Sistem masyarakat Makkah -sebagaimana masyarakat-masyarakat lain
di wilayah Semenanjung Arabia- berorientasi kepada kabilah yang dianggap

sebagai sentral kesatuan sosial dan politik. Akibatnya, sentimen-sentimen

kesukuan menjadi sangat kental sekali. Mengingat Makkah tunduk pada satu

kabilah, yakni kabilah Quraisy dengan cabang-cabangnya yang berjumlah
empat belas, maka cabang-cabang (keluarga-keluarga besar) tersebut menjadi

a' Muhammad Abdullah Dawaz, Madkhal Al-Qur'an AI-Karim hal. 136, dikutip dari
buku karya Sale, Kilasan Sejarah dan Kritik tentang Islam, hal. 68-71,.

a2 Lihat Penelitian tentang Sumber Al-Qur'an pada Periode Makkah, bagian dari isi kitab
Madkhal Al-Qur'an Al-Karim, tulisan Muhammad Abdullah Dawaz.

a3 Sirah lbnu Hisyam, 11262 tanpa isnad, dan Thabaqah lbnu Sa'ad,l/199 dari jalur
sanad Al-Waqidi, seorang perawi yang matuk, dan gurunya seorang perawi yang tidak dike-
tahui identitasnya.

a Ansab Al-Asyraf, ll 116.
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sebuah kekuatan yang memiliki elsistensi tersendiri, namun tetap dalam satu

kerangka kabilah Quraisy. Yang diharapkan ialah mula-mula Islam bisa

tenebar di kalangan keluarga Rasul, kemudian pada akhirnya di kalangan

keluarga besar kaum Quraisy.

Akan tetapi, satu halyang perlu diperhatikan bahwa tersebarnya Islam

tidak terkait dengan fanatisme kabilah maupun fanatisme keluarga-keluarga

besar. Individu-individu keluarga besar bani Hasyim tidak lebih dominan

daripada keluarga besar-keluarga besar kabilah Quraisy lainnya, meskipun

harus diakui bahwa bani Hasyim lebih punya hubungan emosional yang

kuat daripada yang lain. Walaupun demikian, toh tidak serta-merta hal itu

membuat keluarga besar bani Hasyim mau masuk Islam. Bahkan, sesepuh

mereka yang gigih membela Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, seperti

Abu Thalib, sampai akhir hayat belum juga mau masuk Islam.

Dalam periode Makkah, Islam tersebar di kalangan keluarga besar suku

Quraisy dalam bentukyang berimbang dan merata. Tidak terjadi ketimpangan.

Fenomena ini jelas sangat berbeda dengan karakter kehidupan kesukuan yang

berlaku pada waktu itu.

Mungkin keseimbangan yang merata inilah yang justru membantu

tersebarnya Islam di kalangan keluarga besar-keluarga besar iraum Quraisy,

tanpa terkait dengan persoalan fanatisme. Abu Bakar Shiddiq, misalnya,

berasal dari keluarga besar Gmim, Utsman bin Affan berasal dari keluarga

besar Umayyah, Zubair bin Al-Awwam berasal dari keluarga besar Asad,

Mush'ab bin Umair berasal dari keluarga besar Abdud Dar, Ali bin Abu

Thalib berasal dari keluarga besar Hasyim, Umar bin Al-Khaththab berasal

dari keluarga besar Ady, Abdurrahman bin Auf berasal dari keluarga besar

Zahrah, dan Utsman bin Mazh'un berasal dari keluarga besarJamuh.

Bahkan, dalam tahapan ini ada beberapa kaum Muslimin yang tidak

berasal dari suku Quraisy. Abdullah bin Mas'ud, misalnya, ia berasal dari

suku Hudzail, Utbah bin Ghazwan berasaldari suku Mazan, Abdullah bin

Qais berasal dari suku Asy'ari, Ammr bin Yasir berasal dari suku Madzjah,

Zaidbin Haritsah berasal dari suku Kalb, Thufail bin Amr dari suku Dus,

Abu Dzar dari suku Ghifar, Amr bin Abasah berasal dari suku Sulaim, Amr
bin Rabi'ah berasal darisuku Anzu bin Wa'il, dan ShuhaibAn-Namriberasal

dari suku Namr bin Qasith. Jadi,jelas bahwa sejak awal Islam bukan milik

khusus Makkah dan kaum Quraisy.
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Orang-orang Muslim yang Pertama

Hadits yang menceritakan tentang permulaan wahyu memberikan pe-

tunjuk bahwa Khadijah Radhigallahu Anha adalah orang pertama yang

mengetahui berita nubuat dan turunnya wahyu. Ia bukan sekedar membe-

narkan Nabi SAcl/cllahu Alaihi ua SaIIam, tetapijuga mendukung, memberi-

kan semangat, dan menghibur untuk meringankan beban yang tengah beliau
pikul. Logis kalau ia adalah orang pertama yang beriman, seperti yang dika-

takan oleh Az-Zuhri dan Ibnu Ishak.a5

Sesudah Khadijah, pada awal kelahiran Islam itu yang kemudian
masuk Islam adalah Ali bin Abu Thalib Radhisallahu Anhu. Sebelum Islam

ia diasuh oleh Rasulullah Sfra/lcllahu Alaihi ua Sallama6 sebagai balas budi
beliau atas kebaikan Abu Thalib yang miskin, tetapi punya anak yang cukup

banyak. Ali adalah orang lakiJakiyang pertama kali masuk Islam.aT Menurut
Al-Hafizh lbnu Hajar, ketika Nabi diutus sebagai rasul, Ali masih berusia

sepuluh tahun.as

Grdapat banyak riwayat dhaif dan bahkan maudhu' yang memastikan

bahwa Ali bin Abu Thalib masuk Islam dan menjalankan shalat pada hari

selasa, satu hari sesudah Rasulullah Shallallahu Alaihi rlc Sa/lam dan

Khadijah. Ali bin Abu Thalib melakukan shalat tujuh tahun sebelum orang-

orang Islam yang lain melakukannya.ae Sebenarnya banyak sekali keutamaan-

a5 Sirah lbnu Hisyam, 11224 tanpa sanad, Mushannaf lbnu Abu Syaibah, XIY 174 dari
hadits mursal Az-Zuhri, dan Mustadrak Al-Hakim, III/184 dengair sanad yang dhaif dari
hadits Hudzaifah bin Al-Yaman.

$ Musnad Ahmad,11330, 331,373 dengan sanad yang hasan dari hadits Ibnu Abbas,
Thabaqah lbnu Sa'ad,llU2l, Mustadrak Al-Hakim, lllll32, dan Sirah lbnu Hisyam, 11228-

229 tanpa isnad. Riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad menanggung Ali adalah
riwayat yang menggunakan isnad sampai kepada Mujahid. Dan itu riwayat mursal karena ada

tambahan mu'an'an Abdullah bin Abu Najih, seorang perawi yang mudallis. (Ta'nf Ahli At-
Taqdis 39)

a7 At-Tirmidzi , Al-Jami',Y 1642 dengan isnad yang shahih. Hadits ini juga dinilai shahih
oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. (Al-Mustadrak,llIl136) Di dalam isnadnya
terdapat nama Abu Hamzah, seorang perawi dari kaum Anshar. Dia adalah Thalhah bin
Yazid Al-Abli. (Taqrib AtTahdzib 283'l

aE Fathu Al-Bari, Vllll74.
ae MusnadAhmad,ll99,danKasyfuAl-Astar,llllI82, dandi dalam isnadnyaterdapat

nama Yahya bin Salamah bin Kuhail, seorang perawi dari madzhab gyi'ah yang matruk.
Taqrib At-Tahdzib 591.

Sunan At-Tirmidzi,Y1640, dan di dalam isnadnya terdapat nama Muslim bin Kisan yang
disepakati sebagai perawi yang dhaif.
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keutamaan Ali bin Abu Thalib Radhisallahu Anhu sehingga tidak diperlukan

kebohongan dan berlebihlebihan seperti itu.

Mengenai Abu Bakar Radhigallahu Anhu, Ibnu Katsir mengambil

kesimpulan dari sebuah hadits shahih yang menerangkan, "Sesungguhnya

Allah mengutusftu ftepada ftalian, tetapi lplian menjauab, 'Kamu dusta'.

Sementara Abu Baftar menjauab,'labenar.' Abu Baftar telah mengorbanftan

jiua dan hartanga demi alp. Ia adalah manusia pertama gang masul1lslam."5o

Setelah Abu Bakar masuk Islam, menyusul seluruh anggota keluar-

ganya pun masuk Islam. Kata Aisyah Radhiyallahu Anha, "Yang aku tahu,

kedua orang tuaku memeluk agama itu."5l

Menurut Az-Zuhri, orang pertama yang masuk Islam ialah Zaid bin

Harisah,52 budak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Kalau wanita

pertama yang masuk Islam itu Khadrjah, barangkali Az-Zuhri ingin menga-

takan bahwa orang laki-laki pertama yang masuk Islam adalah Zaid bin

Haritsah. Dan tampak sekaliAl-Waqidi adalah ulama pertama yang mencoba

untuk mengkompromikan antara kedua pendapat Az-Zuhri.s3

Dan Musnad Abu Ya'la,I/348, dan di dalam isnadnya juga terdapat nama Muslim bin
Kian, Habbat bin Juwain, dan Sulaiman bin Qaram. Mereka semua adalah perawi-perawi
yang dhaif.

Imam Ahmad mengetengahkan sebuah riwayat yang menyatakan bahwa seorang shahabat

bernama Afif AI-Kindi pernah melihat Nabi, Khadijah, dan Ali shalat di satu tempat. Khadijah

dan Ali adalah orang-orang yang pertama masuk Islam. (Musnad Ahmad, I/309-310, dan

Mustadrak Al-Hakim,III/183. Al-Hakim menganggapnya sebagai riwayat yang shahih, dan

disetujui oleh Adz-Dzahabi) Akan tetapi, di dalam isnadnya terdapat nama Ismail bin lyas, se-

orang perawi yang dianggap lemah oleh Al-Bukhari. (Tarikh Al-Kabir,,ll345, 441)
s Diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VII/18) Lihat As-Sirah An-Nabawiyyah

oleh Ibnu Katsir, I/434
st Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-bari,lV1475).
52 Abdurrazaq, Al-Mushannaf,Y1325 dari riwayat mursal Az-Zuhri. Riwayat mursal

Abu Fazarah alias Rasyid bin Kisan Al-Abasi, seorang perawi yang tsiqah mengisyaratkan

bahwa Rasulullah Shalbllahu Alaihi wa fullam membeli Zaid bin Haritsah dengan menggurnkan

harta Khadrjah, dan memerdekakn Zaid setelah Khadijah menghibahkannya kepada beliau. Ri-

wayat ini benentangan dengan riwayat Ibnu Ishak yang menyatakan bahwa Hakim bin Hizamlah
yang membeli Zaid bin Haritsah, kemudian ia memberikan Zaid kepada Khadijah yang kemudian

menghibahkannya kepada Rasul. (Muslrannaf lbnu Abu Syaibah, XlVl32l)
Sebuah riwayat dhaif mengisyaratkan bahwa saudara Zaid, yakni Jabalah bin Haritsah

berusaha untuk memintanya kembali, tetapi Zaid menolaknya. (Sunan At-Tirmidzi, Y1686,

dan di dalamnya terdapat nama Muhammad bin Umar, seorang perawi berkebangsaan Romawi
yang lemah) Hadits ini sudah diamati oleh Abdul Ghaffar bin Abdullah bin Zubair Al-
Mushili dalam Mustadrak Al-Hakim,IlIl2I4. Secara tunggal Ibnu Hibban menganggap tsiqah

Abdul Ghaffar . (Ats-Tsiqah, Vllll42l) sehingga riwayat tersebut dinilai hasan lil ghair.

'r Ath-Thabari, Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk, 111316.
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setelah itu muncul beberapa upaya untuk mengkompromikan riwayat-
riwayat yang secara jelas menyebut nama-nama shahabat yang pertama masuk
Islam.

Menurut sebuah riwayat yang shahih, Sa'ad bin Abu Waqqash adalah
orang ketiga yang masih Islam disusul oleh beberapa orang lainnya.5a

Al-Qur'an turun menceritakan tentang masuk Islamnya Sa'ad, seba-
gaimana ia menceritakan tentang dirinya. Ia mengatakan, "LJmmu Sa'ad ber-
sumpah tidak akan berbicara kepadaku, tidak mau mau makan, dan tidak
mau minum sebelum aku mengkufuri agamaku. Ia mengatakan, 'Kamu pasti
tahu bahwa aku selalu berpesan agar kamu berbuat baik kepada kedua orang
tuamu. Aku ini ibumu, dan aku menyuruhmu seperti itrr'. Selama tiga hari
Ummu Sa'ad hanya diam saja; tidak mau bicara, tidak mau makan, dan
tidak mau minum hingga keadaannya tampak payah sekali. Ketika seorang
putranya bernama Umarah menghampirinya untuk memberikan minum,
ummu sa'ad malah mendoakan celaka kepadaku. Kemudian, Allah Azza
ua Jalla menurunkan ayat ini dalam Al-Qur'an, 'Dan Kami perintahftan

kepada manusia (berbuat baifr) lgtada dua orang ibu bapaftnga. Ibunga telah
mengandungnga dalam fteadaan lemah g ang bertambah-tambah dan mengapih-
nga dalam dua tahun. Bersgufturlah ftepada-Ku dan ftepada dua orang ibu ba-
paftmu, hanga ftepada-Kulah ftembalimu. Dan jifta fteduanga memaftsamu
untuft memlterseftutuftan dengan Aftu sesualu yang tidaft ada pengetahuanmu
tentang itu, mafta janganlah ftamu mengiftuti fteduanga, dan pergaulilah ftedua-
nga di dunia dengan baift'."55 Ia tetap mogok. Sampai-sampai untuk memberi-
nya makan, keluarganya harus bersusah-payah membuka mulutnya terlebih
dahulu dengan menggunakan tongkat.56

Peristiwa tersebut memberi petunjuk betapa gigih sikap orang-orang
Mukmin dahulu dalam menghadapi berbagai macam cobaan. Selain meng-
gunakan perasaan, sekali tempo mereka juga menggunakan kekerasan dan
kekuatan.

5a shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, vII/83, 170). Lihat Fadha'it As-shahabah oleh
Almad,lll749.

55 Luqman: 14-16.
56 shahih Muslim bi sjarhi An-Nawawi, xv/ 185- 187. Al-wahidi mengetengahkan riwayar

tersebut berikut maknanyadalam Asbab An-Nuzul395 dengan isnad yang dhaifdan di dalamnya
terdapat nama Ahmad bin Ayyub Rasyid, seorang perawi yang bisa diterima. Dan hanya Ibnu
Hibban yang menilainya sebagai perawi yang tsiqah. (Tahdzib, Ul7, dan Taqrib 77)

Al-waqidi juga mengetengahkan riwayat tersebut, seperti yang terdapat dalam Thabaqah
Ibnu Sa'ad, lV I 123-124.
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lJtsman bin Affan Radhigallahu Anhu juga masuk Islam sejak awal.

Akan tetapi, tidak shahih riwayat yang menyatakan bahwa ia mengaku sebagai

orang ke-4 yang masuk Islam.57 Thalhah bin Ubaidillah menyusul masuk

Islam. Akan tetapi, juga tidak shahih riwayat yang menerangkan secara detail

cerita keislamannya.5s

Giliran Zubatr bin Al-Awwam masuk Islam. Riwayat-riwayat Urwah
bin Zubair, anaknya yang masih kecil-yang belum tahu riwayat dari ayahnya

sehingga riwayat-riwayatnya dianggap mursal- menyatakan bahwa Zubair
masuk Islam ketika ia masih berusia delapan tahun.5e Namun, cucu Zubair
yang bernama Hisyam bin Urwah menyatakan bahwa kakeknya masuk Islam

dalam usia enam belas tahun.60 Menurut riwayat mursal Abu Al-Aswad,
gara-gara masuk Islam Zubair disiksa dengan disulut api oleh pamannya.6l

Barangkali sumber riwayat ini benifat kekeluargaan. Soalnya Abu Al-
Aswad adalah salah seorang perawi riwayat-riwayat tentang maghazi-nya

Urwah. Sementara Al-Waqidi menyatakan bahwa Zubair masuk Islam pada

usia tujuh belas tahun.62

Di antara yang juga masuk Islam sejak dini ialah Khalid bin Sa'id Al-
Ash. Akan tetapi, hanya Al-Waqidiyang menerangkan secara detail tentang

keislamannya.63

Abdullah bin Mas'ud menceritakan pengalamannya masuk Islam. Ia
mengatakan, "'lV'aktu itu aku masih remaja. Aku biasa menggembalakan kam-

bing milik Uqbah bin Abu Mu'ith di Mak*ah. Pada suatu hari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar yang tengah diancam oleh

orang-orang musyrikin menghampiriku. Beliau bertanya kepadaku, 'Hai, Nak.

51 Mushannaf lbnu Abu Syaibah, XII/53 darijalur sanad Ibnu Luhai'ah yang mengalami
stress setelah kitab-kitabnya terbakar.

s8 Thabaqah lbnu Sa'ad,llll2l4-215 dari jalur sanad Al-Waqidi, seorang perawi yang
matruk.

5e Ath-Thabrani, AlMu'jam Al-Kabir,l/81-82; dan Mujma' Az-kwa'id oleh Al-Haitsami,
IXll52. Meskipun mursal, namun tokoh-tokoh sanadnya adalah para perawi hadits shahih.

& Thabaqah lbnu Sa'ad,Illll02. Meskipun mursal, namun tokoh-tokoh sanadnya adalah
para perawi hadits shahih.

6t Mujma'Az-hwa'id oleh Al-Haitsami, IX/151.
62 Thabaqah lbnu Sa'ad, llll|39. Al-Waqidi memang seorang perawi yang matuk.

Namun, riwayat ini termasuk yang dianggapnya mudah.
63 Thabaqah lbnu Sa'ad, lV 194-95. Lihat Mustadrak AI-Hakim, lIIl249 , dan isnadnya

munqathi', karena Sa'id bin Amr bin Sa'id tidak pernah mendengar riwayat ini langsung dari
pamannya, Khalid bin Sa'id.
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Apakah kamu punya susu yang bisa kami minum?' Aku menjawab, Aku
hanya orang yang dipercaya. Jadi, aku tidak bisa memberi kalian minum susu'.

Mereka bertanya, Apakah kamu menggembalakan seorang kambing betina
yang sudah cukup tua dan tidak lagi dijantani?'Aku menjawab, 'Ya'. Aku
lalu membawa jenis kambing tersebut kepada mereka berdua. Setelah diikat

oleh Abu Bakar, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memegang tetek

kambing itu sambil berdoa. Tidak lama kemudian keluar susunya. Abu Bakar

menghampiri beliau dengan membawa sebuah batu yang cekung. Setelah

memerahnya, beliau dan Abu Bakar kemudian meminumnya, dan aku pun

mereka beri minum. Setelah itu beliau bersabda kepada tetek kambing tersebut,

'Mengkerutlah, mengkerutlah'.

Setelah peristiwa itu aku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam. Aku berkata, 'Tolong ajarkan padaku ucapan yang bagus itu.'
Malsudnya adalah Al-Qur'an. Rasulullah Shallallahq Alaihi ua Sallam
bersabda, 'Kamu memang seorang anak yang patut diajari'. Dalam waktu

singkat aku berhasil mempelajari tujuh puluh surat dari mulut beliau, suatu

prestasi yang tidak bisa ditandingi oleh siapa pun."s

Riwayat Al-Waqidi menyebutkan bahwa Abdullah bin Mas'ud masuk

Islam sebelum Rasulullah Sfra//a//ahu Alaihi ua Sallam memasuki rumah

keluarga Al-Arqam.65

Menurut riwayat dhaif lainnya, Abdullah bin Mas'ud adalah orang

ke-6 yang masuk Islam.6

Sesungguhnya Khabbab bin Al-Art masuk Islam sejak awal, tetapi

tidak ada riwayat shahih yang menyatakan bahwa ia masuk Islam pada usia

s Ahmad, Musnad, I/379, lbnu Abu Syaibah, Al-Mushannaf, XI/510, Ibnu Sa'ad, z{r-
Thabaqah, III/150-151, dan Al-Faswi, Al-Ma'rifah wa Ar-Taikh, II/537. Isnad hadits ini
hasan. Akan tetapi, Adz-Dzahabi dalam Sair A'lam An-Nubala' menganggap isnadnya shahih.
Demikian pula yang dilakukan oleh Al-Haitsami dalam Mujma' Az-Znwa'id, VI/17. Akan
tetapi, di dalam isnadnya terdapat nama Ashim bin Abu An-Najud yang menurut Ibnu Hajar
adalah seorang perawi yangjujur, tetapi sering ragu-ragu. Haditsnya terdapat dalam Shahih

Al-Bukhari dan Shahih Muslim. (Taqrib 285) Menurut Adz-Dzahabi, hadits ini hasan (Mizan
Al-l'ridal, lll357)

65 Thabaqah Ibnu Sa'ad, lll5l.
6 Mushannaf lbnu Abu Syaibah, XIV114-115, Kasyfu Al-Astar oleh Al-Haitsami, III/

248, Al-MuJam Al-Kabir oleh Ath-Thabrani, IX/58, dan Mustadrak Al-Hakim,III/313. Al-
Hakim menganggap isnad hadits ini shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Akan tetapi,
mengandung ilat karena adanya unsur tadlis dari Al-A'masy, dan adanya seorang perawinya
bernama Abdurrahman bin Abdullah yang tidak pernah mendengar langsung dari ayahnya,
kecuali hanya sedikit sekali.
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enam tahun.67 Demikian pula dengan Bilal Al-Habsyi,68 seorang budak yang

kemudian dibeli oleh Abu Bakar, lalu dimerdekakannya.6e

Menurut riwayat yang shahih, Ammar bin Yasir masuk Islam sejak

awal. Menceritakan tentang dirinya sendiri, ia mengatakan, 'Aku melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan beliau hanya bersama lima

orang budak, dua orang wanita, dan Abu Bakar."70

Ibnu Mas'ud mengatakan, "Orang pertamayang berani menampakkan

keislamannya ialah Rasulullah Sftcl/allahu Alaihi ua Sallam, Abu Bakar,

Ammar bin Yasir, Sumayah, Shuhaib, Bilal, dan Al-Miqdad."7r Amr bin

Abasah As-Sulami mengaku bahwa dirinya adalah orang keempat yang masuk

Islam.72

Ammar bin Yasir menceritakan alasan-alasan yang mendorongnya

masuk Islam. Ia mengatakan, "Pada zaman jahiliah aku yakin semua orang

dalam kesesatan. Mereka tidak mempunyai pedoman hidup. Mereka sama

menyembah patung-patung berhala. Lalu aku mendengar ada seorang lelaki

di Makkah yang sedang mengabarkan beberapa berita. Aku lalu menaiki

kendaraanku untuk pergi menemuinya. Aku melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua SaIIam sedang bersembunyi karena dimusuhi oleh kaumnya. Dengan

sopan aku menemuinya di Mak*ah.

'Siapa Anda?' tanyaku.

'Seorang nabi,' jawabnya.

Apa itu nabi)' tanyaku.

Aku diutus oleh Allah,' jawabnya.

a Mushanrnf lbnu Abu Syaibah, Xlllt49 dengan isnad yang shahih sampai kepada

Mujahid secara mursal, dan, XIII/49 yang juga mursal. Perawinya bernama Kurdus bisa di-
terima (Taqrib At-Tahdzib 461). Hanya Ibnu Hibban saja yang menilainya sebagai perawi
yang tsiqah (Ats-Tsiqah, V 1342). Hanya riwayat mursal ini yang menyatakan bahwa Abdullah
bin Mas'ud masuk Islam pada usia enam tahun.

68 Fadha'il As-Shahabalr oleh Imam Ahmad, Ill82l23l dengan isnad-isnad yang shahih,

Thabaqah lbnu Sa'ad, llll233 , dan Mustadrak Al-Hakim,l[ll284. Hadits ini dianggap shahih

oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
@ Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bai, VII/99).
10 Shahih Al-Bukhari (Fathu AI-Bari, VII/18, 170). Kata Ibnu Hajar, "Kelima budak itu

ialah Bilal, Zaidbin Haritsah, Amir bin Fahirah, Abu Faikah, dan yang kelima mungkin
Syaqran. Sementara dua orang wanita tersebut ialah Khadijah dan Ummu Aiman-atau Sumayah. "

't Musnad Ahmad, U404 dengan isnad yang hasan.
72 Musnad Ahmad,lVlll2, dan Thabaqah lbnu Sa'ad, lVl2l5.
Tarikh Ath-Thabari,lll3l5 dengan isnad yang hasan, dan Mustadrak Al-Hakim,

66. Al-Hakim menilai shahih isnad hadits ini.
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'Untuk apa Dia mengutusmu?' tanyaku.

'Ljntuk menyambung tali kekerabatan, untuk menghancurkan berhala-
berhala, dan untuk mengesakan Allah tanpa mempersekutukan Dia dengan
sesuatu apa pun,' jawabnya.

'Siapa yang bersamu melakukan hal ini?' tanyaku.
'Seorang yang merdeka dan seorang budak,' jawabnya.

Pada saat itu Abu Bakar dan Bilal sudah masuk Islam.

Aku ingin ikut kamu,'kataku.
'Sekarang ini kamu belum sanggup,' lanjutnya, 'kamu lihat sendiri,

bagaimana sikap orang-orang itu kepadaku. Akan tetapi, pulanglah kepada
keluargamu. Nanti kalau kamu sudah mendengar kejayaanku, temuilah aku.'

Aku lalu pulang kepada keluargaku. Ketika Rasulullah shallattahu
Alaihi ua Sallam tiba di Madinah, aku berada dalam keluargaku. Aku men-
cari-cari berita dan bertanya kepada banyak orang. Lalu ada beberapa orang
penduduk Madinah yang menemuiku.

Apa yang dilakukan orang yang baru tiba di Madinah itu?' tanyaku
kepada mereka.

'Orang-orang sedang berbondong-bondong menemuinya. Kaumnya
ingin membunuhnya, tetapi mereka tidak mampu,' jawab mereka.

Saat itu juga aku pergi ke Madinah dan menemuinya. ... "73

Jelas bahwa Rasulullah shallallahu Akihi ua sallam tidak mau men-
ceritakan kepada Ammar nama-nama orang yang masuk Islam. Beliau hanya
menyebutkan nama Abu Bakar dan Bilal saja. Hal itu demi menjaga kese-
lamatan mereka dari ancaman teror yang dilancarkan oleh orang-orang
musyrikin. Atau bisa jadi Ammar masuk Islam setelah pertanyaannya tentang
orang-orang yang sudah masuk Islam pada waktu itu dijawab oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam. Pengakuan Amr bin Abasah, 'Aku merasa
diriku saat itu adalah seperempat Islam," hanyalah berdasarkan yang dili-
hatnya saja. Padahal, sebenarnya waktu itu jumlah kaum Muslimin sudah

13 shahih Muslim, I/596. Bandingkan dengan riwayat AI-Ajiri, As-syariah 445-446
dengan isnad yang hasan dan di dalamnya terdapat nama Ismail bin Iyasy,'seorang perawi
yang jujur dan meriwayatkan apa adanya dari ulama-ulama Syiria. Dan juga terdapai nama
Amr bin Abdullah As-Saibani, seorang perawi yang bisa diterima dan s.laiu-dia.ati oleh Abu
Salam Ad-Damsyiqi.

Riwayat tadi menunjukkan bahwa seorang lelaki Ahli Kitab-pada zaman jahiliah-telah
membimbingnya untuk mengikuti seorang nabi yang akan muncuidi Makkah.
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cukup banyak. Hal itu sengaja ditutup-tutupi oleh beliau karena kaum kafir

Quraisy sedang bersemangat sekali memusuhi Islam dan menyakiti kaum

Muslimin, seperti yang ditunjukkan oleh sabda Rasul, "Kamu lihat, fteadaan-

lp dan headaan merella!"

Salah satu buktiyang menunjukkan bahwa pada saat itu kaum Muslimin

cenderung menutup-nutupi keislaman mereka ialah pengakuan Abu Dzar

Al-Ghifari Radhigallahu Anhubahwa dirinya juga orang keempatyang masuk

Islam.Ta Seorang perawi mencoba untuk memberikan alasan kenapa sampai

timbul pertentangan antara ucapan Abu Dzar dengan ucapan Amr bin

Abasah. Ia mengatakan, "Keduanya tidak tahu kapan yang lain masuk

Islam."i5 Hal itu mengisyaratkan bahwa prinsip dalnarah diam-diam bahkan

dakwah terang-terangan itu harus memperhatikan situasi-situasi tertentu demi

kepentingan dalnvah yang baru tumbuh.

Masuft Islamnya Jin

Muhammad Shallallahu Alaihi uaSaIIam itu diutus kepada dua alam,

yakni alam jin dan alam manusia. Pada dasarnya, jin adalah makhluk yang

kasat mata. Meskipun sebenarnya mereka juga punya kemampuan untuk

menjelma dan menampakkan diri dengan berbagai wujud atau bentuk.

Al-Qur'an dan As-Sunnah menunjukkan bahwa sekelompok jin pernah

melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam menuju ke Pasar Ukadz

dengan membawa setandan buah kurma. Dikarenakan tidak bisa mencuri

7a Ath-Thabrani, At-Mu'jam At-Kabir,ll/155, Al-Hakim, Mustadrak'llll342. Al-Hakim

tidak mengomentari hadits ini. Akan tetapi, barangkali komentar Al-Hakim kelewatan untuk

ditulis sebab menurut Adz-Dzahabi, Al-Hakim menganggap shahih hadits ini atas syarat

Imam Muslim. Akan tetapi, alasan itu tidak bisa diterima karena Imam Muslim tidak pernah

meriwayatkan hadits ini kepada Malik bin Al-Murtsid maupun kepada ayahnya. Menurut

Adz-Dzahabi, dalam riwayat ini identitas Murtsid tidak diketahui. (Mizan Al-l'tidal,lY 187)

Menurur Ibnu Hajar, Murtsid adalah seorang perawi yang bisa diterima. (Ath-Thabari, Zdrikl,

Al-Umnm wa Al-Muluk,ll/315) Dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Shadaqah bin

Abdullah As-samin, seorang perawi yang dhaif (Taqrib 275). Dengan mudah Al-Hakim

menganggapnya shahih, dan diakui oleh Adz-Dzahabi. (Al-Mustadrak, IlIl34L) Padahal, se-

benarnya itu adatah hadits hasan tit ghair. Jadi, jelas ketika mengulas Mustadrak Al-Hakim,

Adz-Dzahabi cenderung tidak menggunakan metode-metode kritik hadits.
?5 Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari, II/315 dengan isnad yang dhaif sampai kepada

Jubair bin Naqir. Ibnu Katsir dan Ibnu Hajar menyatakan bahwa dakwah yang masih dilakukan

secara diam-diamlah yang menyebabkan timbulnya perbedaan pengakuan mengenai siapa yang

lebih dahulu masuk Islam. Sebab masing-masing mereka memang tidak tahu. (As-Sirah An-

Nabawiyyah oleh Ibnu Katsir, I/443, dan Fathu Al-Bari oleh Ibnu Hajar' VII/84)
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dengar dari langit, mereka Ialu mencari-cari peluang di seantero bumi. Mereka

ingin mendengar apa yang dibaca oleh Rasulullah SAcllallahu Alaihi aa
Sallam ketika beliau tengah shalat shubuh bersama para shahabatnya. Setelah

beriman kepada apa yang beliau baca, mereka lalu kembali kepada kaumnya

dan berkata seperti yang dikutip oleh Al-Qur'an Al-Karim sebagai berikut,

.r. /, o t
I . .\t4J rJ J sJ J'r ",tA\i *'l ,S\,=rlA .t3 g"j 'oriUt^-, Ul.

I

.tLl
"...Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al-Qur'an yang menak-

jubknn, (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami
berimnn kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutuknn
seorang pun denganTuhankami." (Al-Jin: I-2)

Lalu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya, "Kataftanlah (hot

Muhammad), 'Tilah diwahguftan hepadahu'. " Maksudnya, yang diwahyukan

kepada beliau ialah ucapan jin.76 Pada saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam tidak melihat jin dan juga tidak merasa membacakan apa-apa ke-

pada mereka. Yang memberitahukan kepada mereka adalah sebatang pohon,77

kemudian beliau diberi wahyu oleh Allah tentang kabar mereka.78

Sebuah riwayat mursal menyatakan bahwa jumlah jin saat itu ada sem-

bilan.Te Namun, tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa mereka adalah

termasuk golongan jin yang suka menggoda.so

76 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bai,lll253, dan, VIII/669-670). Shahih Muslim bi
Syarhi An-Nawawi,lY1167-168. SunanAt-Tirmidzi,V1426-427. Katanya, "Hadits ini hasan

dan shahih."
n Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Ban, YllllT l), dan Slnhih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,

IV/171.
78 Shahih Al-Bukhari (FathuAl-Bari,lll253), dan Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,

lVlL67-168. Mengenai riwayat dalam Musrnd Ahnad, U167 yang menyatakan bahwa seke-

lompok jin ingin mendengarkan apa yang dibaca beliau dalam shalat isya', isnadnya munquhi'.
Soalnya Ikrimah tidak pernah mendengar langsung dari Zubair bin Al-Awwam, seperti yang

dikatakan oleh Ahmad Syakir dalam tahqiqnya terhadap Al-Musnad, llll2l-22. Seandainya
benar, hal itu bisa dikompromikan dengan riwayat yang shahih dengan pengertian bahwa se-

kelompok jin itu melakukannya sebanyak dua kali.
7e Diketengahkan oleh Ath-Thabari dari riwayat Muhammad bin Basyar, dan oleh Al-

Bazzari dari riwayat Ahmad bin Ishak Al-Ahwazi. Keduanya dari Abu Ahmad Az-Zubairi se-

cara mursal. Hanya Abu Bakar bin Abu Syaibah yang menganggap hadits ini maushul (dari
Abdullah bin Mas'ud) dalam Alm Mushannaf dan Al-lshabah, I/538. Yahya Al-Qaththan,
Waki', dan Yahya bin Al-Yaman setuju kepada Abu Ahmad Az-Zubairi sehingga mereka
pun meriwayatkannya secara mursal (Tafsir Ath-Thabari, XXYll3l,33, dan Dala'il An-
Nubuwwah, 111464).
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Setelah peristiwa tersebut, pada suatu hari sekumpulan jin memanggil

Ras u lullah Shallallahu Alaihi ua S allam yan g saat itu bel iau sedan g men gu m-

pulkan shahabat-shahabatnya di luar Makkah. Beliau lalu pergi bersama

para shahabat dan membacakan Al-Qur'an kepada sekumpulan jin. Selan-

jutnya, beliau memperlihatkan kepada para shahabatnya jejak langkah mereka

dan bekas api mereka.sr Asy-Syu'bi menjelaskan bahwa mereka adalah rom-

bongan jin yang suka mengganggu.sz

Permulaan Dahuah Secara Terbuha

Thhapan dakwah tertutup berakhir dengan turunnya ayat,"Dan berilah

peringatan kepada fterabat-fterabatmu gang terdeftat. "83 Rasulullah Shallallchu

Alaihi ua SaIIam lalu keluar rumah untuk naik ke Bukit Shafa. Beliau ke-

mudian berseru, "Selamat pagi!" Tidak lama kemudian orang-orang Quraisy

sama berkumpul menemui beliau. Lalu beliau bersabda, "Hai fteluarga baar

Abdu Manaf , hai lpluarga besar Abdul Muthkalib. Bagaimana pendapat lplian
jika ahu beritahuftan lppada ftalian bahua ada seeftor huda gang aftan (pluar

dari kahi buftit ini, altaftah kalian mau percaga ftepadaftu?"

Mereka menjawab, "Kami tidak pernah melihat Anda berdusta."

Beliau bersabda, 'Aftu peringathan halian poda siftsa gang sangat lleras'"

Tiba-tiba Abu Lahab berkata, "Celaka kamu, Muhammad! Untuk

inikah kamu mengumpulkan kami?" Ia kemudian berlalu. Tidak lama setelah

itu turunlah ayat, "Binasalah ftedua tangan Abu Lahab."u

m Yang paling kuat ialah hadits labir Al-Ju'fi. (Jami'AlBayan oleh Ath-Thabari, XXVV
33, dan Mujma' Alhwa'id, VII/106) Sementara hadits-hadits lainnya adalah dhaif. (Ath-

Thabari, Jami'Al-Boyan, XXVI/30,31,33, danAth-Thabrani, AI-Mu'jamAl-Kabir,U256)
Di dalam sanad keduanya terdapat nama Nasdir Abu Umar, seorang perawi yang matruk
(Mujma' Al-7awa'id,Ylll106, danAl-Mu'jam Al-Ausath,I/2), dan di dalam isnadnya terdapat

nama Ufair bin Ma'dan, seorang perawi yang matruk. (Maima' Al-7awa'id, VII/106)
tt Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,IV/168-170.
82 Sumber yang sama dari riwayat mursal Asy-Syu'bi, dan hal itu diperkuat oleh riwayat

yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari (Fathu AI-Bai, VIV171) dari hadits Abu Hurairah.
8i Asy-Syu'ara': 214.
84 Muttafaq alaih (Fathu Al-Ban , YUll737), dan Shahih Muslim dari hadits lbnu Abbas,

I/194. Bandingkan dengan dua riwayat Abu Hurairah dan Aisyah 192. Itu adalah hadits-ha-

dits mursal shahabi karena mereka bertiga tidak pernah menyaksikan peristiwanya. (Fathu Al-
Bari, Yllll502)

Status hadits Abu Hurairah menyempurnakan hadits Ibnu Abbas dalam hal isi pidato

karena yang diketengahkan oleh Ibnu Abbas hanya mencakup sebagiannya saja dan mengulang

kalimat, "Selamatkanlah diri kalian dari neraka.' Sementara Abu Hurairah hanya menerus- =
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Beberapa riwayat yang dhaif menuturkan bahwa sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpulkan tiga puluh orang

anggota keluarganya pasca turunnya ayat, "Dan berilah peringatan ftepada

lprabat-lprabatmu gang terdelpt. " Setelah makan dan minum *ada riwayat

menyatakan saat itu muncul mukjizat beliau karena hidangan yang hanya se-

dikit cukup dimakan oleh orang sebanyak itu- beliau bertanya kepada mereka,

"Sicpa gang berani menjamin agama dan janji-janjiftu dengan imbalan ftelal1

ia aftan mcsuft surga dan menjadi uakil keluargaftul" Mereka semua sama

diam. Tiba-tiba Ali menjawab, 'Aku."85 Keutamaan-keutamaan Ali bin Abu

Thalib Radhiyallahu Anhu memang banyak. Akan tetapi, riwayat yang

menyatakan Ali menjawab seperti itu, tidak jelas. Riwayat-riwayat lain yang

memperkuatnya dianggap lemah. Jadi, hal itu merupakan rekayasa yang di-

buat-buat oleh para pendusta dan para tukang dongeng hanya untuk menuruti

keinginan nafsu belaka. Menurut AthiThabari, turunnya ayat, "Mafta sam-

kan sebagian yang lain (Fathu Al-Bari, V 1382), dan Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,
Itl/81). Bandingkan dengan riwayat Abu Musa Al-Asy'ari dalam Sunan At-Tirmidzi, Vi339-
340 yang dinilai At-Tirmidzi gharib dari hadits Abu Musa. Menurutnya, Abu Musa meriwa-
yatkannya secara mursal. Demikian yang diriwayatkan secara mursal oleh Ath-Thabari dalam
Jami' Al-Bayan, XlXl120. Dan bandingkan dengan riwayat Abu Ya'la Al-Mushili di dalam
musnadnya, lll40-41 dengan isnad yang dhaif karena di dalamnya terdapat nama Jabbar bin

Umar Al-Aili, seorang perawi yang dhaif, dan nama Abdullah bin Atha' yang juga seorang

perawi yang dhaif. (Lihat tentang mereka berdua pada Taqrib At-Tahdzib 232, danTahdzib
At-Tahdzib, vI/ 103-104)

t5 Musnad Ahmad, ll lll , dan Kasyfu AI-Astar , III/ I 83 dengan isnad yang dhaif karena

di dalam isnad masing-masing ada nama Abdullah bin Al-Asadi, seorang perawi yang dhaif,
ada nama Syarik seorang perawi yang buruk hapalannya, dan ada unsur mu'an'en dari Al-
A'masy, seorang perawi yang mudallis.

Lihat riwayat-riwayat lain yang memperkuatnya, tetapi dianggap lemah oleh Ibnu Ishak
(As-Sair wa Al-Maghazi 145-146), dan di dalam sanadnya terdapat nama Abdul Ghaffar bin
Al-Qasim alias Abu Maryam, seorang perawi yang matruk, pendusta, dan dari aliran Syi'ah
(Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XlXl"l4, 75; Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir, III/351).
Lihat biografi Abu Maryam pada (Ad-Dlu'afa' oleh Al-Uqaiti, XXX/101), yang dianggap
mubham atau tidak jelas oleh Ibnu Ishak dalam musnadnya, dan yang diungkap oleh Ahmad
bin Abdul Jabbar Al-Athari (Al-Baihaqi, Dala'il An-Nubuwwah, IVl78-180), Ibnu Sa'ad,
Thabaqah,I/182 dan di dalam isnadnya terdapat nama Al-Waqidi dan Yazid bin lyadh, pe-

rawi-perawi yang matruk. Hadits ini juga diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsir-
nya dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Abdullah bin Abdul Qudus, seorang pe-

rawi dari madzhab Rafidhah dan dhaif(lbnu Katsir,Tafsir lbnu Katsir,llll35l-352), keduanya

dengan isnad yang dhaif karena di dalamnya ada nama Rabi'ah bin Najid Al-Azdi Al-Kufi
yang dinilai tidak jelas identitasnya oleh Adz-Dzahabi. (Mizan AI-l'tidal, lll45) AI-Hafzh
Ibnu Hajar yang menganggapnya $iqah (Taqrib 208), diikuti oleh Ibnu Hibban dan Al-Ajli
yang memang cenderung bersikap longgar dalam memberikan predikat tsiqah. (Tahdzib At-
Tahdzib. 1111263)
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pailpnlah olehmu secara terang-terangan segala apa gang dilterintahlpn

&epadamu) dan beryalinglah dari orang-orang musgrill", sebagai pemberita-

huan telah berakhirnya tahapan dakwah secara tertutup. Ayat yang turun di

Makkah tersebut sekaligus menyatakan adanya perintah untuk berani membaca

Al-Qur'an secara terang-terangan. Sangat boleh jadi ayat tersebut diturunkan

untuk mengakhiri tahapan dakwah secara tertutup. Akan tetapi, sulit dipasti-

kan, mengingat isnad riwayatnya yang lemah.e

Adalah logis kalau Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memulai

dakwahnya secara terbuka dengan terlebih dahulu memberi peringatan kepada

kerabat-kerabat beliau yang terdekat sebab Makkah adalah sebuah negeri

yang kental dengan semangat kesukuan. Memulai dakwah dengan keluarga

dekat sendirijustru dapat membantu beliau memperoleh dukungan serta pem-

belaan dari mereka. Melakukan dakwah di Makkah harus punya pengaruh

dan baclting tersendiri, mengingat negeri ini adalah pusat keagamaan yang

sangat penting. Upaya menarik Makkah kepada Islam mutlak harus dilakukan

supaya Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap suku-suku yang

ada di dalamnya. Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa peranan risalah Islam

yang pertama hanya terfokus pada suku Quraisy karena Islam, seperti yang

diperlihatkan dengan gamblang oleh Al-Qur'an, menjadikan dakwah di ka-

langan kaum Quraisy sebagai langkah awal untuk mewujudkan risalahnya

yang bersifat internasional. Kenyataannya, banyak ayat yang diturunkan di

Makkah yang menyatakan bahwa sesungguhnya Al-Qur'an tidak lain hanya

pengajaran bagisemesta alam, suatu halyang menunjukkan bahwa sebenarnya

pemikiran dakwah yang bersifat internasional sudah dibangun sedini itu.87

Dalam tahapan dakwah terbuka itu, Abu DzarAl-Ghifari masuk Islam.

Menurut Ibnu Hajar, kisah tentang masuk Islamnya Abu Dzar dan

pengalaman Ali yang terus memperhatikannya, terjadi dua tahun setelah Nabi

diutus sebagai rasul. Alilah yang melakukan dialog dengan Abu Dzar secara

intensif dan memperlakukannya sebagai seorang tamu.88

Kisah masuk Islamnya Abu Dzar dituturkan dalam hadits dua orang

shahabat, yakni Abdullah bin Abbas dalam SAahift Al-Bufthari dan SAaftift

ft Tarikh Ath-Thabai, II/318, dan Tafsir Ath-Thabari, XIY168, dan di dalam sanadnya

terdapat nama Musa bin Ubaidah seorang perawi yang dhaif, seperti yang disebutkan dalam
Ar-Taqrib.

t7 Imaduddin Khalil, Dirasah fi As-Sirah 66.
E8 Fathu Al-Bari, Vlll 174.
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M uslim, dan Abdullah bin Ash-Shamit dalam Sfr ahiA Muslim saja. Di antara

keduanya saling bertentangan. Dan menurut Al-Qurthubi, untuk men gompro-

mikannya agak sulit. Sementara menurut Al-Hafrzh Ibnu Hajar, kendatipun

ada perbedaan yang cukup banyak, namun keduanya masih dapat dikom-
promikan.se

Betapa pun -menurut kaidah yang baku- hadits paling shahih ialah

yang disepakati oleh Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim. Oleh sebab itu,
jika terjadi pertentangan, maka yang harus dijadikan pegangan dalam kontela

ini adalah riwayat lbnu Abbas. Berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih,

sesungguhnya Abu Dzar Radhigallahu AnAu adalah orangyang mengingkari

keadaan yang berlaku pada zaman jahiliah pada waktu itu. Ia tidak mau me-

nyembah patung-patung berhala, dan mengingkari orang yang memperse-

kutukan Allah dengan sesuatu apa pun. Tiga tahun sebelum masuk Islam, ia

sudah melakukan shalat kepada Allah tanpa harus menghadap ke kiblat ter-

tentu. Nampak jelas ia terpengaruh oleh orang-orang yang lurus.

Ketika mendengar Nabi SAallollahu Alaihi u;a Sallam, Abu Dzar datang

ke Makkah. Ia tidak mau bertanya kepada siapa pun tentang beliau sebelum

malam tiba. Ketika sedang tiduran, ia dilihat oleh Ali bin Abu Thalib. Sebagai

orang asing, ia diberlakukan sebagai tamu oleh Ali, tanpa menanyakan apa

pun kepadanya. Pagi-pagi sekali ia meninggalkan Ali untuk pergi ke Masjidil
Haram, dan ia berdiam di sana sendirian sampai sore hari. Ali melihatnya,

malam itu ia diajak Ali menginap di rumahnya sebagai tamu. Esoknya ia me-

ngulangi lagi kegiatannya. Dan pada malam ketiga, akhirnya Ali bertanya

tentang malsud kedatangannya ke Makkah. Setelah mempercayaiAli, ia men-

ceritakan terus terang tujuannya, yakni ingin bertemu dengan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa SaIIam.

"Beliau memang benar-benar utusan Allah," kata Ali kepadanya,
"Besok pagi ikutlah aku. Aku seperti melihat ada kekhawatiran pada dirimu."

Esoknya ia mengikuti AIi untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua SaIIam. Setelah mendengarkan dengan tekun apa yang dikatakan oleh

Rasul, saat itu juga ia menyatakan masuk Islam.

"Seftarang pulanglah ftamu. Timui ftaummu dan ceritaftan ftepada me-

refta, sambil menunggu habar lebih lanjut dariftu, " kata Rasul kepadanya.

te Fathu Al-Bai, VlIl174, 175.
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"Demi Allah yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, aku akan

sebarkan dakwah ini secara terang-terangan ditengah+engah mereka," katanya.

Meninggalkan Rasulullah S/rcllcllchu Alaihi ua Sallam, Abu Dzar

langsung menuju masjid. Dengan suara lantang ia berseru, 'Aku bersaksi

bahwa tidak ada tuhan sama sekali, kecuali Allah; dan bahwa Muhammad

adalah rasul utusan Allah!" Kontan hal itu membangkitkan kemarahan orang-

orang kafir Quraisy. Beramai-ramai mereka menghajarnya sampai babak belur

dan tidak berdaya. Melihat hal itu, Abbas bin Abdul Muththalib menghampiri

mereka dan memperingatkan bahwa suku Ghifar bisa membalas perlakuan

mereka karena kafilah dagang kaum Quraisy biasa melewati negeri mereka

kalau mau ke Syiria. Abbas lalu menolongnya.s

Menurut keterangan riwayat tadi, waktu itu di daerah-daerah pedu-

sunan sudah ada sejumlah orang yang bersikap lurus. Barangkali hal itu

nampak pada peringatan Ali Radhigallahu Anhu, peristiwa pemukulan orang-

orang kafir Quraisy terhadap Abu Dzar, dan keterangan Anis, kakak Abu

Dzar, tentang keadaan di Mahkah ketika ia memasukinya beberapa waktu

sebelum Abu Dzar memasukinya. Kata Anis memperingatkan adiknya itu,

"Kamu harus waspada terhadap penduduk Makkah karena mereka orang-

orang sombong yang suka membuat marah Rasul itu."el Mungkin semua itu-

lah yang memperkuat keyakinan bahwaAbu Dzar masuk Islam setelah dakwah

dilakukan secara terbuka menyusul tahapan dakwah yang dilakukan secara

tertutup.

x shahih Al-B*hari (Fathu Al-Bari, vII/173), dan shahih Muslim,lvll923-1925.
Adapun riwayat Abdullah bin Ash-Shamit terdapat dalam Shahih Muslim, lVll9l9-1923 .

Menurut riwayat Abdullah bin Ash-Shamit, pertemuan pertama antara Abu Dzar dan Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sall.amberlangsung di dekat Ka'bah, disaksikan oleh Abu Bakar. Ri-

wayat tersebut tidak menyebutkan nama Ali.
et Shahih Muslim, lVl1923.
Bandingkan dengan riwayat Ath-Thabrani, Al-Mu'iam Al-Ausath,I/156 dengan isnad

yang dhaif karena di dalamnya terdapat nama Abu Thahir, budak Al-Hasan bin Ali, seorang

perawi yang tidak diketahui identitasnya (AI-Kuna oleh Al-Bukhari 46, Al-larhuwa At-Ta'dil

oleh lbnu Abu Hatim, lxt39'7 , AtTsiqah oleh lbnu Hibban, V 1575-576, dan Al-Mustadrak

oleh Al-Hakim, III/339-341), dan di dalam isnadnya terdapat nama Ubbad bin Ar-Rayyan,

seorang perawi yang tidak jelas perilaku dan identitasnya. (Al-Asma' wa Al-Kuna oleh Ad-

Daulabi,II/18)
Riwayat Al-Waqidi menyalahi riwayat-riwayat yang shahih, misalnya, ia meriwayatkan

hadits yang menyatakan bahwa Abu Dzar adalah mantan begal, dan bahwa Abu Dzar masuk

Islam satu sampai dua hari sesudah Abu Bakar. Riwayat ini bertentangan dengan riwayat

yang menyatakan bahwa Abu Dzar pernah mengaku sebagai tuhan. Aneh sekali riwayat Al-
Waqidi itu. (Thabaqah lbnu Sa'ad,lV1222-224)



Para Nabi Membawa Kabar Gembira tentang Kedatangan Muhamm"d... l3l

Sepulangnya Abu Dzar kepada kaumnya, sebagian merel€ ikut masuk

Islam. Dan sebagian lainnya baru masuk Islam pasca peristiwa Hijrah Nabi
yang ke-2.

Demikian juga tentang penuturan kisah masuk Islamnya Dhammad

yang terjadi pada awal tahapan dakwah yang dilakukan secara terbuka, yakni

setelah Rasulullah Shallallahu Alsihi ua Sallam secara terang-terangan

mengecam kepercayaan-kepercayaan yang dianut oleh kaum musyrikin, lalu

mereka balik menyerang beliau dengan tuduhan-tuduhan yang dusta, bahkan

menganggap beliau orang gila.

Ketika Dhammad tiba di Makkah dan mendengar orang-orang bodoh

penduduk negeri itu menuduh Nabi Shallallahu Alaihi un Sallam orang gila,

ia yang terkenal bisa mengobati penyakit gila langsung menemui beliau dan

menawarkan untuk mengobati beliau. Namun, dengan sabar Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda,

"Segala puji bagi AIIah, Tuhanyang selalu kita puji dan kita mohonkan
pertolongan-llya. Siapa yang ditunjuki Allah, niscaya tidak akan ada
yang bisa menyesatkannya sanw sekali; dnn siapa yang disesatkan oleh

Allah, niscaya tidak akan adayang bisa menunjukkannya sama sekali.
Aku bersaksi bahwa sesungguhnyatidak adatuhan selain Allnh semnta,

yang tidakmemiliki satu sekutupun; dan bahwa sesungguhnya Muham-
mad adalah hamba sekaligus rasul utusan-I'lya. Amma ba'du .... "
"Tolong ulangi kalimarkalimat Anda tadi," kata Dhammad.

Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sol/cm pun mengulanginya sampai

tiga kali. Lalu Dhammad berkata, "Sungguh aku sudah biasa mendengar

ucapan para dukun, ucapan tukang sihir, dan ucapan para penyair. Akan
tetapi, aku belum pernah mendengar kalimarkalimat seperti yang Anda baca

tadi." Kemudian, ia masuk Islam atas nama dirinya sendiri dan kaumnya.e2

Sesungguhnya kalimarkalimat yang diucapkan Nabi Shcllc llahu Alaihi
ua Sallam sanggup menyentuh relung hati manusia yang paling dalam, dan

merobek sekat yang menghalangi antara mereka dengan hakikat tauhid llahi
yang cukup lama hilang dari mereka, lalu muncul kembali untuk menuntun

mereka kepada ajaran-ajaran Islam yang fitrah.e3

e'z Shahih Muslim, lIl593.
e3 Ibnu Abdul Barr, Al-lsti'ab, 111216-217 dengan isnad yang tidak terpelihara dan

munqafti'karena Shalih bin Kisan tidak pernah mendapati Thufail bin Amr. Yang terpelihara
adalah riwayat Ibnu Ishak yang tanpa isnad. (Slraft lbnu Hisyam, lll22-24)

Kata lbnu Hajar, "Ibnu Ishak menuturkan riwayat tersebut dalam naskah-naskah lain =
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Juga disebutkan tentang kisah masuk Islamnya Thufail bin Amr Ad-
Dusi dan kemuliaannya. Akan tetapi, riwayat yang kuat hanya menuturkan

bahwa Thufail mengajak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk

berlindung ke Benteng Dus yang kokoh. Namun, ajakan itu beliau tolak.ea

Jadi, perjalanan dakwah Islam memang harus menghadapi berbagai perla-

wanan keras dari orang-orang Quraisy.

Sebuah riwayat shahih mengisyaratkan bahwa Thufail mengajak

kaumnya masuk Islam. Akan tetapi, ajakan itu ditentang habis-habisan oleh

mereka sehingga Thufail memohon kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam untuk mendoakan mereka celaka. Akan tetapi, sebaliknya beliau
justru mendoakan agar mereka memperoleh hidayah atau petunjuk dari
Allah.e5 Pada saat itu Rasulullah Sfra//c//chu Alaihi ua Sallam sudah berada

di Madinah Al-Munawarah.e6

Usman bin Mazh'un juga masuk Islam sejak awal. Akan telapi, riwayat

yang menceritakan kisah masuk Islamnya lemah.eT Sementara Hamzah masuk

Islam ketika kaum Quraisy sedang sangat berani memusuhi Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam. Sayang, kisah masuk Islamnya Hamzah yang

diceritakan secara detail tidak berdasarkan riwayat yang shahih.es

tanpa isnad.' (Al- l shabah wa Ma'aha AI- l sti'ab, 111216-217)
% Shahih Muslim, I/ 109. Hadits ini juga diriwayatkan Imam Ahmad, seperti yang dise-

butkan dalam Bidayah An-Nihayah oleh Ibnu Katsir, III/98, dan Abu Ya'la, Al-Musnad Abu
Ya'la,lYl136.

e5 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VVl07), dan Musnad Ahmad, l[l234, 448, 502.
% Ibnu Katsir, As-Sirah An-Nabawiyyah,11116.
e Musnad Ahmad, I/318, dan Thabaqah lbnu Sa'ad, lll74-175 dengan isnad yang

menurut komentar Ibnu Katsir adalah isnad yangjayyid (sangat bagus), muttasil, dan hasan

karena para perawinya sama mendengar langsung riwayatnya (Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim,lll
583). Namun, di dalam isnadnya terdapat nama Syahr bin Hausyab, seorang perawi yangju-
jur, tetapi sering meriwayatkan hadits-hadits mursal dan juga sering ragu-ragu. (Taqrib At-
Tahdzib 269) Kendatipun ilat mursal-nya hilang, masih ada ilat lainnya, yaitu sering ragu-
ragu. Sanad seperti itujelas dhaif.

eE Terdapat riwayat mursal dari Muhammad bin Ka'ab Al-Qurthubi yang diketengahkan
oleh Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya terdapat nama Ismail Al-Khaffaf yang tidak jelas

identitasnya. Menurut riwayat tadi, Hamzah masuk Islam adalah untuk melindungi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah ia sering mendengar kabar Abu Jahal suka mencaci-maki
keponakannya itu. Pada suatu hari Hamzah menuju ke Ka'bah dan menghajar Abu Jahal

dengan busurnya sehingga gembong kafir Quraisy itu terluka parah. Setelah itu, Hamzah me-

nyatakan masuk Islam. (Al Mu'jam Al-Kabir,III/1520-153)
Riwayat mursal Muhammad bin ka'ab Al-Qurthuni berikut sanadnya tersebut juga dike-

tengahkan oleh Al-Waqidi. Al-Waqidi adalah seorang perawi yang matruk. (Thabaqah lbnu
Sa'ad. llll9)
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Di antara orang yang beriman secara diam-diam di Makkah adalah

Al-Miqdad bin Al-Aswad.e

Teror Orang-orang Musyrikin terhadap Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam

Sesungguhnya memenuhi perintah Ilahi dengan memproklamirkan

dakwah secara terbuka jelas menuntut kaum Muslimin harus menghadapi

kaum musyrikin dengan kebenaran-kebenaran tauhid dan kebatilan-kebatilan

syirik. Hal itulah yang mendorong kaum musyrikin selalu meneror Rasulullah

Shallallahu Alaihi aa Sallam dan para shahabatnya. trutama ketika keya-

kinan-keyakinan batil yang bercokol dalam akal kaum musyrikin sebagai

warisan peninggalan dari nenek moyang mereka, mereka anggap sangat ber-

guna untuk mewujudkan kepentingan-kepentingan sosial dan ekonomi mereka

ketika kabilah-kabilah Arab di Makkah menjadi kiblat berkat adanya 360
patung berhala yang ada di sekitar Ka'bah. Akibatnya, pada saat itu Makkah

menjadi pusat kegiatan perniagaan yang banyak mendatangkan keuntungan

materil bagi para pembesar yang didominasi oleh tokoh-tokoh Quraisy. Mereka

adalah orang-orang yang bisa menjamin keamanan kafilah dagang yang menuju

ke Yaman dan Syiria. Itulah sebabnya mereka sangat dihormati.

Gror itu mereka wujudkan dalam berbagai bentuk caci-maki secara

terang-terangan dan tekanan-tekanan yang bersifat materi. Terdapat sebuah

riwayat dari beberapa jalur sanad yang satu sama lain saling menguatkan

untuk menetapkan kebenaran peristiwa sejarah yang menyatakan bahwa ketika

turun ayat, "Binasalah lpdua tangan Abu Lohab", Ummu Jamil binti Harb,
istriAbu Lahab, tampil ke depan umum sambil menyanyikan bait-bait syair:

Si pencela neneft mogang hita

Mari llita tentang agamanaa dan kita durhalpi perintahnga

Ia melakukan itu di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang sedang duduk di teras masjid bersama Abu Bakar Radhigallahu Anhu.

Ibnu Ishak mengetengahkan hadits lain yang memperkuat riwayat tersebut, namun sanad-
nya mubham sekaligus mursal. (As-Sair wa Al-Moghazi, 11260-261)

Dan Ath-Thabrani juga menuturkan hadits lain yang memperkuat riwayat tersebut, na-
mun mu'adhal dan tadlis. (Al Mu'jam Al-Kabir,lll/153-154)

Demikian secara keseluruhan, riwayat tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.
e Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, Xilll87) secara mu'allaq, namun dianggap maushul

oleh lainnya. (Ta'liq At-Ta'liq, Y 1242')
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Perempuan culas itu bertanya kepada Abu Bakar dengan nada meledek, 'Jika

benar Muhammad itu seorang nabi, tentu ia bisa membalas mengejeknya."

Abu Bakar menghalaunya agar menjauh.rm

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallamjustru merasa gembira karena

yang dicaci-maki oleh orang-orang musyrik lewat istri Abu Lahab yang culas

itu adalah si pencela. Beliau bersabda, 'Apakah kalian tidak heran bagaimana

Allah menghindarkan aku dari caci-maki dan kutukan orang-orang kafir

Quraisy. Yang mereka caci-maki adalah si ltencela, dan yang mereka kutuk
juga si pencela. Bukan aku si Muhammad."rol

Abdullah bin Mas'ud Radhigallahu Anhu, seorang yang menjadi saksi

mata peristiwa itu mengatakan, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

SaIIam sedang shalat di dekat Ka'bah, dan beberapa orang kafir Quraisy
sedang bergerombol tidak jauh dari beliau, tiba-tiba salah seorang dari mereka

berkata, 'Kalian lihat si tukang pamer itu? Siapa di antara kalian yang mau

pergi ke tempat penyembelihan hewan keluarga si polan untuk mengambil

darah dan kotorannya, lalu ia hampiri si tukang pamer itu, dan begitu sedang

sujud ia siramkan darah dan kotoran binatang tersebut ke pundaknya?' Salah

seorang mereka menyatakan bersedia. Begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam tengah sujud, orang itu langsung menyiramkan darah dan kotoran

binatang yang sudah ia persiapkan ke pundak beliau. Akan tetapi, beliau

tetap sujud. Melihat itu mereka bukannya kasihan, tetapi malah tertawa ter-

pingkal-pingkal. Fatimah Radhigallahu Anha muncul. Dengan tergopoh-

rm Diriwayatkan Al-Humaidi, Al-Musnad, ll153-154; Abu Ya'la, Al-Musnad, lll53-
154; dan Al-Hakim, Al-Mustadrak, IV36l, dan di dalam isnad mereka semua terdapat nama

Abu Zubair alias Muhammad bin Muslim bin Tadris yang mengaku mendapat riwayat dari
Asma' binti Abu Bakar. Padahal, ia adalah perawi yang suka meriwayatkan hadits mu'an'en
dan hadits mudallas. Akan tetapi, Katsir bin Ubaid percaya bahwa ia mendapatkan riwayat
dari Asma'. Kalau benar begitu, maka ia adalah seorang perawi yang bisa diterima. (Al
Baihaqi, Ad-Dala'il An-Nubuwwah,II/ 196) Hadits hasan lil ghair ini diperkuat oleh beberapa

hadits lain. Di antaranya ialah hadits Ibnu Abbas (Musnad Abu Ya'la, U33-34, dan Kasyfu

Al-Astar,III/83), namun di dalam sanad keduanya terdapat nama Atha' bin As-Sa'ib, seorang

perawi yang kacau pikirannya. Abdussalam, perawi yang meriwayatkan darinya tidak mengaku

terus-terang bahwa ia telah meriwayatkan darinya sebelum mengalami kekacauan pikiran.

Hadits ini juga diperkuat oleh hadits lain, yakni hadits Zaid bin Arqam (Mustadrak oleh
Al-Hakim, lll526-527\ yang menganggapnya sebagai hadits shahih. Namun, ia mengingatkan

bahwa hadits ini mursal jika diriwayatkan dari jalur sanad Yazid bin Yazid. Demikian pula

lshak bin Muhammad Al-Hasyimi, guru Al-Hakim, yang memberikan riwayat kepada Al-
Hakim malah dicurigainya sebagai perawi yang dhaif . (Mizan Al-l'tidal,lll99, danLisan Al'
Al Mizan,11374-375)

tot Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-Bari, VI/554-555)
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gopoh ia menghampiri ayahnya. Setelah membersihkan darah dan kotoran

dari sekujur tubuh Rasulullah Sfrc//allahu Alaihi ua Sallam, ia menemui

mereka dan mencaci-maki mereka. Selesai shalat beliau berdoa, 'Ya Allah,
orang-orang Quraisy itu menjadi tanggungan-Mu. Ya Allah, orang-orang

Quraisy itu menjadi tanggungan-Mu. YaAllah, orang-orang Quraisy itu men-
jadi tanggungan-Mu.'

Kemudian, beliau menyebut nama-nama mereka, 'Ya Allah, Amr bin

Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al-V7alid bin Rabi'ah,
Umayyah bin Khalal Uqbah bin Abu Mu'ayyath, dan Umarah bin Al-
Walid, mereka semua itu menjadi tanggungan-Mu'."

Kata Abdullah Ibnu Mas'ud lebih lanjut, "DemiAllah, dalam Perang

Badar aku melihat mereka terbunuh dengan mengenaskan. Mayat mereka

diseret ke sebuah sumur besar. Kemudian, Rasulullah Sfta//allahu Alaihi ua
Sallcm benabda, 'Kutuk orang-orang yang berada di sumur itu'."r02

Riwayat-riwayat shahih yang lain menerangkan bahwa orang yang

melemparkan darah dan kotoran binatang ke pundak Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam adalah Uqbah bin Abu Mu'ayyath, dan yang menganjur-

kannya adalah Abu Jahal.r0r Orang-orang musyrikin selalu menghalang-

halangi dakwah Rasul, dan menimbulkan kesulitan-kesulitan. Hal itu karena

mereka tahu bahwa seruan dakwah di Makkah mendapatkan respon yang

positif dari penduduknya. roa

'02 Diriwayatkan Al-Bukhari (Fathu AlBai,ll594), dan oleh Muslim (Shahih Muslim,
IIVl4l8-1420).

to3 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari,Yll283, dan, VII/165), dan Sluhih Muslim,llll
1420.

100 Fathu Al-Bari,ll349. Al-Ajlah bin Abdullah Al-Kindi memberikan tambahan secara
sepihak riwayat dari lbnu Ishak As-Subai'i. Riwayat ini tidak dikutip para ulama senior ber-
gelar Al-Hafizlr dari murid-murid lbnu Ishak yang mereka teliti haditsnya seperti Syu'bah,
Sufyan Ats-Tsauri, Israil, dan yang lainnya. Menurut Ibnu Hajar, Al-Ajlah adalah seorang
perawi yang jujur. (Taqnb 96) Yang diterima oleh para kritikus hadits hanyalah tambahan-

tambahan para perawi yang tsiqah. Dari aspek sejarah, sangat boleh jadi riwayat-riwayat se-

perti itu diterima. sepanjang tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat para perawi yang

tsiqahkarena para ulama ahli sejarah cenderung bisa menerima hadits-hadits yang tingkatannya
lebih rendah daripadanya.

Inti riwayat ialah bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallant
meninggalkan masjid setelah peristiwa itu. Ketika berpapasan dengn Abu Al-Bakhtari dan

ditanya dengan mendesak tentang keadaannya, beliau menjawab terus-terang apa yang telah
dilakukan oleh Abu Jahal. Abu Al-Bakhtari langsung menemui Abu Jahal. Setelah ditanya
dan mengakui perbuatannya. wajah Abu Jahal dihajarnya dengan cambuk sampai terjatuh di-
saksikan oleh orang-orang yang duduk di teras masjid.

Lihat Kasyfu Al-Astar,IIll126-127 , dan Fathu Al-Bari,I/ 153. Hadits ini dihubungkan:
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Disebutkan bahwa Nabi Sfra//cllahu Alaihi ua Sallam mendoakan

celaka orang-orang Quraisy ketika mereka mendustakan dan memusuhi beliau.

Kata beliau, "Ya Allah, tolong bantu aftu membinasaftan merella dengan

bencana ftelaparan, seperti gangYusuf dahulu pernah mendoaftan llaumnga."

Akibatnya, selama setahun mereka dilanda bencana kelaparan. Segala sesuatu

menjadi kering kerontang sehingga mereka terpaksa memakan bangkai dan

kulit yang sudah busuk. Dikarenakan menahan rasa lapar yang hebat, seseorang

yang melihat ke langit seperti melihat asap.

Abu Sufyan datang menemui Rasulullah Shallallahu AlaihiuaSallam
dan berkata, "Sesungguhnya Anda selalu menyuruh untuk taat kepada Allah,

dan menyambung tali kekeluargaan. Lihat, kaum Anda sangat menderita.

Tolong berdoalah kepada Allah untuk mereka."

Al-Qur'an telah menetapkan peristiwa tersebut. Allah 7} h/c berfirman,

"Malp tunggulah hari ftetifta langit membaua ftabut yang ngata" sampai pada

firman "... Sesungguhnya ftamu aftan ftembali (ingkar)."105

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berkenan menolong

mendoakan mereka dengan harapan mereka mau bertaubat, ternyata mereka

kembali berlaku kufur dan lupa apa yang diceritakan oleh Al-Qur'an lewat

lisan mereka. Mereka berdoa,
' t os ao*v u\

.t
Li'6.

Ut

"Ya Tuhan kami, Ienyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami

akanberiman. " (Ad-Dukhan: 12)'6

Menurut Al-Hafizh Ad-Dimyathi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendoakan celaka orang-orang Quraisy seperti itu menyusul perlakuan mereka

yang menyiramkan darah dan kotoran binatang ke punggung beliau.r0T Akan

tetapi, yang penting untuk kita perhatikan ialah bahwa kalau sampai beliau

berdoa seperti itu adalah disebabkan karena mereka mendustakan beliau dan

menghalang-halangi iman. Jadi,bukan karena mereka telah menyakiti beliau.

Sikap beliau yang kendatipun disakiti orang-orang kafir Quraisy, namun tidak

mendoakan celaka kepada mereka, bahkan mendoakan agar mereka men-

dapatkan hidayah dariAllah, jelas merupakan teladan tinggiyang patut ditiru

kepada Ibnu Ishak dalam Al-Maghazi.
t05 Shahih Al-Bukhari,IU15, 19, Vll32, 39, 40, dan Shahih Muslim, lV l2l55-

2157.
tM Shahih Al-Bukhari, Yll39, 40: dan Shahih Muslim,lV12157.
107 Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari,lll5ll.
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dalam hal kesabaran berdakwah dan menghadapi orang-orang yang diseru.
Bahkan, terkadang demi hal itu harus mengorbankan harta, jiwa, dan kepen-

tingan-kepentingan.

Ketika orang-orang musyrikin mendengar Al-Qur'an dibaca dengan

suara keras oleh Rasulullah SAa//a/lahu Alaihi uta Sallam sewakru beliau
sedang shalat bersama para shahabatnya dengan cara sembunyi-sembunyi,

mereka mencaci-maki Al-Qur'an, mencaci-maki Allah yang menurunkannya,

dan mencaciMalaikat Jibril A/cihrs-Sc/am yang membawanya. Oleh karena
itulah, Allah lalu menyuruh beliau untuk membacanya dengan suara tidak
terlalu keras dan tidak terlalu pelan, yang penting bisa didengar oleh para
pengikutnya, bukan oleh orang-orang musyrikin. Allah Th'ala berfirman,

lz},; eu.; i i;, e,4A ,{, at ,*;'}L3 \'r...
"...Dan jinganlah kami mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan

janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara hal
irz. " (Al-Isra': 110)'08

Keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk melakukan

shalat di Masjdil Haram membuat orang-orang musyrik berkali-kali merasa

gerah sekaligus dengki. Barangkali tujuan beliau adalah ingin menampakkan

syiar-syiar Islam, memuliakan Ka'bah, dan menunjukkan tujuan-tujuan dak-

wah kepada masyarakat.

Oleh karena itu, orang-orang musyrikin lalu berusaha untuk mengga-

galkan tujuan-tujuan tersebut dengan cara meneror dan menyakiti beliau tanpa
kompromi, termasuk ketika beliau sedang bersujud kepada Allah dalam shalat.

Ancaman teror dan pembunuhan yang dilontarkan oleh para gembong

kaum musyrikin sama sekali tidak mampu menghentikan perjalanan dakwah
yang harus dilakukan secara terbuka. Bahkan, dari hari ke hari gerakan

dakwah semakin meningkat. Sampai-sampai pada suatu hari dengan kesal

Abu Jahal mengatakan, 'Apakah muka Muhammad perlu dibenamkan ke

tanah di depan kalian?"

"Ya," jawab temannya.

Abu Jahal berkata, "Demi Lata dan Uzza, begitu aku melihat
Muhammad tetap keras kepala berani melakukan shalat dan berani berdakwah

U329

r08 Hadits tersebut diriwayatkan Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, Xllg), dan Shahih Muslim,
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secara terang-terangan lagi, akan aku injak lehernya atau aku benamkan muka-

nya ke tanah."

Benar. Ketika pada suatu hari Rasulullah Sfra//c//chu Alaihi ua Sallam

sedang shalat, Abu Jahal menghampirinya untuk melampiaskan niat jahatnya

tenebut. Akan tetapi, Abu Jahal gagal, bahkan mengeluh kedua tangannya

terasa sangat sakit sekali. Ia pulang menemui teman-temannya. Dan ketika

ditanya, ia menjawab,

'Aku tadi terhalang oleh sebuah parit dari api. Aku melihat fatamor-

gana dan beberapa pasang sayap."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t*t r:# ^Kslir'^:"ei'e e'"j
"Kalau tadi ia sampai neknt mendekati aku, ia akan disambar oleh

malaikat s ehing ga tubuhny a tercabik-cabik. "tw

Al-Qur'an mengabadikan peristiwa itu. Allah Th'ala berfirman,

."i;7' C.) Jt ;tt ';;;Lr ilr'oi 'H ol:1i lr 
'^iar.

-: - or'j

4;-Ul calrl
'.o 

o. ,.t.6P\ tt
" Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas

karena dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada

Tuhanmulnh kembali (mu). Bagaimana pendnpatmu tentang orang-orang
yang melarang, seorang hamba ketika dia mengeriakan shalat, bagai-

mnna pendnpatmu jilu orang yang dil.arang itu beradn di atas kebenaran,

atau dia menyuruh benakwa (kepada Allah)? Bagaimnna pendapatmu

jika orang yang melnrang itu mendustakan dan berpaling ? " (Al-'Alaq:
6-13;"0

\te Shahih Muslim, lV 12154, dari hadits Abu Hurairah. Hadits ini diperkuat oleh hadits

singkat Ibnu Abbas yang diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, Vllll734) Selengkapnya

hadits lbnu Abbas tersebut terdapat dalam Mustadrak Al-Hakim, llll325, dan Musnad Al-
Bauari (Kasyfu AlAstar,III/130), dan dalam sanadnya terdapat nama Abdullah bin Abu

Farwat, seorang perawi yang matruk.
r'0 Kemungkinan kabar tentang sebab turunnya ayat tadi adalah dari hadits muttasil Abu

Hurairah. (Shahih Muslim,lVl2l54, dan Musnad Ahmad,llll370) Ada beberapa hadits lain
yang memperkuat hadits ini, seperti yang terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi,Y1443-444, dan

Tafsir Ath-Thabari.

'si .,s-4r J, ok'r\'CLi .& tttt:"J. .,r#
: slz3

rJ! c.r-l-,l
t U2

'J';i '?rs
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Barangkali saat itu juga Abu Jahal dihampiri Rasulullah Sftc//a//aftu
Alaihi ua Sallam dan berkata , "Buftanftah alp sudah melarangmu melahukan
ini? Bulpnftah aftu sudah melarangmu melalpftan ini?!" Setelah membentak
dan berkata dengan nada sangat keras kepada Abu Jahal, Nabi Shc//c//ofru
Alaihi ua Sallam kemudian berlalu. Dengan hati dongkol Abu Jahal berkara,
"Kamu tahu, akan banyakyang membelaku." Lalu Allah menurunkan firman-
Nvu,

.ai.6Jt L\L .l:.'( L#
"Maka biarlah merekn memanggil golongannya (untuk menolongnya),
kelak Kami akan memanggil Malaiknt hbaniyah. " (Al-Alaq: 17-18;trt

Urwah bin Zuabir pernah bertanya kepada Abdullah bin Amr bin
Al-'Ash, "Tolong ceritakan kepadaku, teror paling keras apakah yang pernah

dilakukan oleh orang-orang musyrikin terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam?"

Abdullah bin Amr bin Al-Ash menjawab, "Ketika Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam sedang shalat di halaman Ka'bah, tiba-tiba
muncul Uqbah bin Abu Mu'ayyath. Ia langsung memegang pundak beliau

dan menarik kerah bajunya sehingga beliau tercekik dan hampir tidak bisa

bernafas. Abu Bakar yang melihat itu segera turun tangan dan membela

beliau seraya berkata sepertiyang dikutip dalam Al-Qur,'an, "Apaftah lpmu
aftan membunuh seoran1 laki-lahi ftarena dia mengataftan, 'Tuhanlp ialah
Allah.' Padahal, dia telah datang ftepadamu dengan membaua fteterangan-

fteterangan dari Tuhanmu'."tt2 Amr bin Al-Ash adalah ayah Abdullah, se-

orang salsi mata peristiwa yang mendengar langsung riwayat dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam.tt3

ltt Sunan At-Tirmidzi, V1443-444. Kata At-Tirmidzi, "Hadits ini hasan, gharib, dan
shahih." Kedua ayat tersebut dari surat Al-'Alaq.

Lihat Al-Bani, As-Silsilah As-Shahihah nomor 275. Kata Al-Albani, "Isnadnya shahih
atas syarat Imam Muslim."

tt2 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VIII/554, dan, YIll2Z, 165), dan Ibnu Ishak, ,4s-
Sair wa Al-Maghazi 229-230 dengan isnad yang hasan muthawwal. Surat Al-Mu'min ayat
28.

1t3 Mushannaf lbnu Abu Syaibah, XlV1297 dengan isnad yang hasan, Tafsir An-Nasa'i
nomor 477 dan Ta'liq At-Ta'liq, lY 187 .

Bandingkan dengan riwayat Anas bin Malik dalam Musnad Abu Ya'la, Yll362 dengan
isnad yang di dalamnya terdapat snstrt mu'an'an Al-A'masy, seorang perawi yang mudallis,
dan dengan riwayat Asma' binti Abu Bakar dalam Musnad Abu Ya'la, I/52 dengan isnad
yang di dalamnya terdapat nama Abu Zubair alias Muammad bin Muslim bin Tadris, :

)
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Sebuah riwayat dhaif menyatakan bahwa orang-orang musyrikin pernah

memukuli Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam sehingga tubuh beliau

berlumuran darah. Lalu datanglah Jibril A/cifris-Solam menghibur beliau

dengan menjelaskan salah satu mukjizat yang beliau miliki. Kalau mau, beliau

bisa memanggil sebatang pohon, lalu pohon itu akan berjalan sampai berada

di depan beliau.rra

Olok-olok dan penghinaan terhadap Rasulullah Sfra//allahu Alaihi

ua SaIIam serta dakwahnya merupakan salah satu cara yang digunakan oleh

orang-orang musyrikin dalam perang kata-kata untuk memalingkan manusia

dari dakwah Islam. Abu Jahal dengan nada menghina serta menantang

mengatakan, "Ya Allah, jika Muhammad benar-benar datang dari sisi-Mu,

coba Engkau turunkan hujan batu dari langit kepada kami, atau Engkau

timpakan kepada kami silsa yang sangat pedih!" Maka seketika itu turunlah

ayat,
.t. ,t,),.t \,,'-.'- t . , ql. ol.'..rr 1.,

r^.r ,rar.ru iur ok ';'t e. C?, &q iil' 'Jk 
v')

' t ,n .V1 .dJ /ii:*/.,
" "1\"ll

"Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu

berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab

merel<n, sedang mereka meminta ampun. Kenapa AIIah tidak mengazab

mereka, padahal mereka menghalangi orang untilk (mendatangi)

Masjidil Haram.... " (Al-Anfal: 33-34)r'5

Menurut sebuah riwayat, sebab turunnya ayat, "Sesungguhnga Kami

memelihar a ftamu daripada (hei ahatan) or ang-or ang g ang memper ololl- oloftftan

(hamu),"r16 intinya ialah karena Al-Walid bin Al-Mughirah, Al-Aswad bin

Abdu Yagus Az-Zuhri, Al-Aswad bin Al-Muththalib, Abu Zam'ah dari

seorang perawi mudallls yang biasa meriwayatkan hadits mu'an'an. Al-Hafizh lbnu Hajar

menganggap hasan isnad hadits ini (Fathu Al-Bari, VII/169).
tta Sunan lbnu Majah,lll1336, Musnad Ahmad,llllll3, Mushannaf lbnu Abu Syaibah,

xlll4'78-479, dan Sunan Ad-Darami, lll2-13 dengan isnad mu'an'an Al-A'masy, seorang

perawi yang mudallis.
tt5 Shahih At-Bukhari, V/199 Kitab Tafsir, Bab "Firman Allah,'Ketika berkata, 'Ya

Altah ...','dan Firman Allah,'Dan Allah tidak akan mengazab mereka...'." Shahih

Muslim, lVl2l5.
'r6 Al-Hijr: 95.

r*Jt * r)U F; b' 'gr;; )f p



Para Nabi Membawa Kabar Gembira tentang Kedatangan Muhammoa... l4l

baniAsad bin Abdul Uza, Al-Harits bin AithalAs-sahmi, dan Ar-Ash bin
Wa'il memperolok-olok Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Setelah
beliau mengadukan mereka kepada Malaikat Jibril, Allah lalu menghukum
mereka dengan hukuman-hukuman yang pedih pada tubuh mereka. Akan
tetapi, sayangnya riwayat tersebut tidak ditetapkan darijalur-jalur sanad yang
shahih.r r7

Juga terdapat riwayat-riwayat dhaif lainnya yang menyebutkan bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berkata keras terhadap orang-orang
musyrikin. Misalnya, memburuk-burukkan wajah mereka ketika mereka sedang
berkumpul di sekitar Masjidil Haram;rrB atau ketika mereka berusaha hendak
menyakiti beliau; atau ketika mereka ditimpa kebutaan, lalu berkat doa beliau
menjadi sembuh;rre atau ketika Allah menghalangi mereka yang akan me-
nyakiti beliau dengan menutupi pandangan mata mereka dari beliau.rz0

orang-orang musyrikin mengakhiri teror mereka kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan mencoba membunuh beliau pada akhir
periode Makkah, yang mendorong beliau untuk berhijrah.

Kata lbnu Abbas, "Pada suatu hari beberapa tokoh kafir Quraisy ber-
kumpul di dekat Hajar AI-Aswad. Mereka bersumpah demi Lata, (Jzza, dan
Manata Ats-?3a/itscA bahwa begitu melihat Rasulullah Shaltaltahu Ataihi
ua Sallam, mereka akan langsung membunuhnya."

Fatimah yang mendengar informasi rahasia itu segera menemui ayahnya
dengan menangis sedih. Ia berkata, "Beberapa orang dari kaum Anda saat

t.1 Adz-Dzahabi menganggap shahih hadits tersebut. (As-sirah An-Nabawiyyah 143)
Kita tahu bahwa sanad-sanad yang sempurna riwayat ini hanya diketengahkan oleh Al-Baihaqi
(Ad-Dala'il An-Nubuwwah, II/316-318) Dan di dalam sanadnya terdapat nama Ahmad bin
Yusuf As-Sulami, seorang perawi yang tidak jelas identitasnya. Seandainya tidak ada dia, nis-
caya sanad hadits ini tidak ada masalah sama sekali.

Riwayat ini juga diketengahkan oleh Ath-Thabrani dalam (Mujma' Al-Bahrain, llltg)
dan di dalam sanadnya terdapat nama Muhammad bin Abdul Hakim An-Naisaburi yang me-
nurut Al-Haitsami adalah seorang perawi yang tidak dikenal. (Mujma' Az-kwa'id, vlll4]-\

t18 KasyfuAl-Astar,III/130-131 dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Ali bin
Syabib, seorang perawi yang tidak jelas identitasnya, dan Muhammad bin Adh-Dhahhak bin
utsman, seorang perawi yang tsiqah menurut pandangan Ibnu Hibban saja. (Ats-Tsiqah oleh
Ibnu Hibban, IX/59)

rre Abu Nu'aim, Dala'il An-Nubuwwah, 11256-257, dan di dalam isnadnya terdapat
nama Nadhir bin Abdurrahman Al-Khazzaz, seorang perawi yang matruk.

r20 Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, llllz3g-240, dan di dalam isnadnya terdapat
nama Al-Hakam bin Abul Hakam Al-Umawi yang menurut Ibnu Abdul Barr adalah seorang
perawi yang tidak diketahui identitasnya. (Al-lsti'ab Ma'aAt-lshabah,l/316) Kata Al-Haitsami,
"Aku juga tidak mengenal putri Al-Hakam." (Mujma' Az-hwa,id, VllllZ2T)
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ini sedang berl<umpul di dekat Hajar Al-Aswad. Mereka berjanji begitu melihat

Anda, mereka akan langsung membunuh Anda. Mereka semua menginginkan

darah Anda."
Mendengar informasi itu, Rasulullah Sfic//a//ahu Alaihi aa Sallam

mendatangi mereka dengan diam-diam. Beliau mengambil segenggam pasir,

lalu menaburkannya ke arah mereka seraya berkata, "Semoga Allah membu-

r uftftan mufta-mufta mer efta. "

Siapa pun di antara mereka yang terkena butir-butir pasir tersebut, ia

terbunuh pada peristiwa Perang Badar dalam keadaan kafir.12r Peristiwa ini

terulang lagi pada malam hijrah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang masih ingat teror yang dilancarkan oleh orang-orang kafir Quraisy kepada

beliau -sebelum hal itu menimpa seorang pun dari para pengikutnya- bersabda,

"Demi membela Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung, aku ditakut-takuti

dan disakiti dengan sangat kejam sekali. Pernah dalam sehari semalam ada

tiga puluh orang datang kepadaku. Pada saat itu aku dan juga Bilal tidak

mempunyai persediaan makanan yang bisa dimakan oleh makhluk yang hidup,

selain hanya sedikit saja makanan yang disembunyikan Bilal di ketiaknya."r22

Penindasan Orang-orang Kafir Quraisg Terhadap Kaum Muslimin

Teror orang-orang kafir Quraisy untuk menyakiti Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam tidak hanya sekedar melancarkan tuduhan-tuduhan yang

batil, sikap mendustakan yang kejam, dan olok-olok yang pahit saja. Bahkan,

sudah memuncak pada bentuk kekerasan fisik, terutama kepada kaum

Muslimin yang lemah dan tertindas. Mereka ditekan sedemikian rupa supaya

keluar dari Islam, dan hal itu diharapkan bisa menjadi pelajaran bagi yang

t2\ Musnad Ahmad, 113O3,368 dengan dua isnad yang sama-sama shahih, sepeni yang

dikatakan oleh Ahmad Syakir dalam catatan pinggir Musnad Ahmad,lV 1269,Y 1163, danAl-

Mustadrak Al-Hakim, llV 157 .

121 Mustwd Ahmad,1111286, dan Sunan At-Tirmidzi,lV 1645 . Kata At-Tirmidzi, "Hadits

ini hasan gharibi' Sementara dalam Tuhfah Al-Asyraf, lll23 dan Tuhfah Al-Ahwadzi,llll309,
ia mengarakan, "Hadits ini hasan shahih." Dan hadits ini juga dinilai shahih oleh Al-Albani,

Shahih Al-Jam, ' 500 I , dan Misykat Al-Mashabih, 11111446.

Mengenai cerira Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam dengan delegasi Tsaqif seperti

yang terdapat dalam Musnad Ahmad,lY 1343, isnadnya dhaif karena di dalamnya terdapat na-

ma Utsman bin Abdullah bin Aus, seorang perawi yang hanya dinilai rsiqaft oleh Ibnu

Hibban saja, sementara Ibnu Hajar menilainya sebagai seorang perawi yang bisa diterima

(Taqrib 384), dan juga terdapat nama Abdullah bin Abdurrahman Ath-Tha'ifi, seorang perawi

yang dhaif. (Tahdzib At-Tahdzib, V1299)
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lain. Orang-orang kafir Quraisy melampiaskan kemarahannya dengan me-

nyilsa secara kejam terhadap para pengikut Rasul.

Abdullah bin Mas'ud yang menjadi saksi mata peristiwa mengatakan,
'Ada tujuh orang yang pertama kali berani memperlihatkan keislamannya,

yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, Abu Bakar, Ammar,
Sumalyah, Shuhaib, Bilal, dan Al-Miqdad."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam dilindungi oleh Allah lewat

perantara pamannya, Abu Thalib, yang cukup disegani di kalangan kaum

kafir Quraisy. Dan Abu Bakar dilindungi oleh Allah berkat kaumnya.

Sementara yang lainnya menjadi makanan empuk silsaan orang-orang

musyrikin. Setelah dipaksa mengenakan pakaian daribesi, mereka lalu diseret

ke tengah padang pasir dibawah terik matahari yang sangat panas menyengat.

Beruntung masih ada orang lain yang mau menolong mereka semua, kecuali

Bilal. Tidak ada yang memedulikannya, dan ia pun tidak peduli kepada

siapa-siapa, termasuk kaumnya sendiri. Demi Allah, ia rela menderita seperti

itu. Ketika tubuhnya yang terbelenggu diseret oleh orang-orang musyrikin

keliling Makkah, ia tetap menyebut, 'Ahad ... ahad ....'rt23

Bilal kemudian dibeli oleh Abu Bakar dan dimerdekakannya.rza

Urwah bin Zubair-ulama terkemuka dalam soal riwayat tentang pepe-

rangan- menuturkan, 'Abu Bakar Radhigallahu Anhu adalah termasuk di

antara tujuh orang yang disilsa oleh orang-orang musyrikin demi memperta-

hankan imannya; mereka ialah: Amir bin Fuhairah, Bilal, Nudzairah, Ummu
Ubais, Nahdiyat dan saudara perempuannya, serta seorang budak perempuan

milik bani Amr bin Mu'ammal."r25

rzr Ahmad, Al-Musnad,I/404 dengan isnad yang hasan. Hadits ini dianggap shahih oleh
Al-Hakim, dan disetujui oteh Adz-Dzahabi. (Al-Mustadrak, llll284) Hadits ini juga dinilai
shahih oleh Adz-Dzahabi (As-Sirah An-Nabawiyyah 137), dan di dalam isnadnya terdapat

nama Ashim bin Abu An-Najud, seorang perawi yang jujur, tetapi biasa ragu-ragu. (Taqrib
285) Hadits ini diperkuat oleh sebuah hadits mursal Mujahid yang sanadnya shahih. (Mushannaf

Ibnu Abu Syaibah, XllU47-49)
tzo Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VII/99), dan Ibnu Abu Syaibah, Al-Mushannaf,

XIV l3l2 dengan isnad yang shahih, tetapi dari riwayat mursal Qais bin Abu Hazim yang

mengatakan, "Abu Bakar membeli Bilal dengan harga seratus uqiah."
Orang-orang musyrikin berkata, "Berapa pun harganya akan kamijual dia. "Abu Bakar

menjawab, "Kalianjual seratus uqiah sekalipun tetap akan aku beli. "
125 Mushannaf lbnu Abu Syaibah, XIIi l0 dengan isnad yang shahih sampai kepada

Urwah, tetapi mursal. Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, I/318-319. Hanya AI-Hakim
yang menganggap riwayat ini muttasil dari Aisyah dalam Al-Mustadrak, llll284. Bahkan, ia
juga menganggapnya shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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Di antara contoh siksaan terhadap kaum Muslimin yang tertindas, yang

dituturkan oleh Urwah bin Zubair ialah pada suatu hari Abu Bakar men-

dapati Nahdiyat sedang disilsa oleh tuannya. Ia mengatakan, "DemiAllah,

aku tidak akan memerdekakan kamu sebelum hidupmu sendiri merdeka."

Abu Bakar menghampirinya dan bertanya, "Berapa kamu jual?" Setelah

menyebutkan tawarannya, Abu Bakar membelinya dan langsung dimerdeka-

kannya. Kemudian, Abu Bakar berkata kepada budak itu, "Kita hancurkan

ia nanti." Nahdiyat berkata, "Biarkan aku sendiri nanti yang akan melaku-

kannya. "126

Urwah juga bercerita, "Zunairah mengalami kebutaan. Ia adalah wa-

nita yang termasuk disiksa demi mempertahankan akidah Islam yang

dipeluknya. Ia hanya mau memilih Islam. Orang-orang musyrikin berkata,

'Kamu menjadi buta karena terkena kutukan Lata danUzza'' Zunairah me-

nyangkal, 'Begitukah? Aku rasa, bukan'. Tidak lama kemudian, Allah lalu

membuatnya bisa melihat kembali."r27

Abu Bakar Radhigallahu Anhu suka memerdekakan budak Muslim

dari golongan orang-orang yang tertindas. Pada suatu hari ia ditegur oleh

ayahnya, Abu Quhafah, "Kenapa kamu tidak memerdekakan budak-budak

yang kuat saja, yang bisa ikut melindungimu?" Abu Bakar menjelaskan kepada

ayahnya bahwa ia melakukan itu semata-mata demi mencarikeridhaan Allah,

bukan perlindungan. Lalu turunlah firman Allah surat Al-Lail ayat 5-21,

J?: .a'A,';#."uJt: ',t:b', .ert &i'; Jt
9, ,.. 'c tl, ttc .t-', 'o t't, . t,.'a, 4a ( ', ,' o '

,t- V: .r5.4..r+t .#u, -"$ J ."r*'J ,f ,f
.Jr\ij d \ s oi .,s'1;l W ot .,s'''; $\ lv ^e

.J73Qk ql, ."#!i vr 6)t:+ ) .rl* t\:'€ti:v

*.r|+ ,\.u', .,f i'iu ,;.i.,s-rt .,-;;\i t&3
.&'; J'-rJj.p!i i.r,*'srr:r;' yt .,s'r;

126 Ibnu Ishak, ,4s-Sclr wa Al-Maghazi 191 dari mursal Urwah. Biasanya yang meri-

wayatkan atsar-atsar Abu Bakar Radhiyallahu Anhuialah Urwah dari bibinya Ummul Mukminin

Aisy ah Radhiy allahu Anha.
t27 lbid.
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"Adnpun orang yang membeikan (hartanya di jalan Allnh) dan bertakwa,
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) , maka Kami ke-
lak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala
yang terbaik, mnka kelak Kami akan menyiapknn baginya (jalan) yang
sukar. Dan hartanya tidak bermnnfaat baginya apabila ia telah binasa.
Sesungguhnya kewaj iban Kamilnh memberi petunjuk, dan s esung guhnya
kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. Maka, Kami memperingatkan
kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke
dalamnya, kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan (ke-

benaran) dan berpaling (dari imnn). Dan kelak akan dijauhkan orang
yang paling takwa dnri neraka itu, yang menaftnhkan hartarrya (di jalnn
Allah) untuk membersihkannya. Padahal tidak ada seorang pun mem-
berikan suatu nikmnt kepadanya harus dibalasnya, tetapi (dia mem-
berikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya Yang
Mahatinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan. "t28

Banyak riwayat yang menceritakan tentang berbagai macam silaaan
yang harus dijalani oleh Ammar bin Yasir dan keluarganya. Riwayat-riwayat
tersebut cukup untuk membuktikan bahwa peristiwa itu memang benar-benar

terjadi.lze Menurut para ulama ahli tafsir, ayat "llecuali orang gang dipahsa

kafir, padahal hatinga tetap tenang dalam beimdn" t30 diturunkan menyinggung

tentang Ammar.l3l

'28 Al-Hakim, Al-Mustadrak, 1U525-526, dengan isnad yang hasan karena Muhammad
bin Abdullah bin Atiq adalah seorang perawi yang bisa diterima. Hadits ini dikutip oleh
Mush'ab bin Tsabit dari Amir. (Tafsir Ath-Thabari, XXX1228) Mush'ab bin Tsabit adalah
seorang perawi yang bisa diterima. (Taqnb At-Tahdzib 490, 533)

r2e Hadits "Sampaikan kabar gembira kepada keluarga Ammar bahwa tempat kembali
kalian semua adalah surga" diriwayatkan lbnu Sa'ad, Ath-Thabaqah,llll249, dengan sanad
yang shahih sampai kepada Abu Zubair, tetapi mursal. Hadits ini dianggap maushul oleh Al-
Hakim dari Jabir. Akan tetapi, hal itu tidak benar karena guru Al-Hakim adalah seorang pe-
rawi yang dhaif. Sekalipun sanadnya shahih, tetapi sanad Abu Zubair ada unsur tddlis karena
tidak diriwayatkan dari jalur Al-Laits dari Abu Zubair. (Al Mustadrik, III/388-389)

Hadits ini juga diriwayatkan Al-Harits bin Abu Usamah dengan sanad yang munqathi'
karena Salim bin Abu Al-Ja'ad (wafat tahun 97 H) tidak pernah mendengar langsung riwayar
ini dari Utsman bin Affan, dan di dalam isnadnya terdapat nama Abdul Aziz bin Aban, se-
orang perawi yang dhaif. (Bughyat Al-Bahits fi Tnwa'id Musnad Al-Harits hadirs nomor 994)
Dan hadits ini juga telah diamati oleh Abdus Shamad bin Abdul Warits. (Musnad Ahmad,ll
62) Dan hadits ini juga diriwayatkan Abu Ahmad Al-Hakim dari jalur sanad Uqail dari Az-
Zuhri dari Ismail bin Abdullah bin Ja'far dari ayahnya. (Al-lshabah, Vll639) Menurur Abu
Ahmad Al-Hakim, shahih dan tidaknya hadits ini tergantung pada keadaan sanadnya yang
sampai kepada Aqil. Akan tetapi, hadits ini diperkuat oleh riwayat-riwayatyang menerangkan
tentang penyebab turunnya ayat tersebut.

tro An-Nahl: 106.
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Di antara orang yang mengalami penderitaan pada jalan Allah ialah

Khabbab bin Al-Art, sampai ia memohon kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam agar berdoa kepada Allah untuk meringankan penderitaan

yang dialami oleh orang-orang Islam yang tertindas.

Ia mengatakan, 'Aku menemui Nabi SAa//allahu Alaihi ua Sallam

ketika beliau sedang rebahan di dekat Ka'bah berbantal kain mantelnya.

Pada saat itu kami diteror dengan sangat keras oleh orang-orang musyrikin.

Aku menghampiri beliau dan berkata, 'Ya Rasulullah, apakah Anda tidak

mau mendoakan kami kepada Allah?'

Dengan muka tiba-tiba berubah, beliau bangkit untuk duduk. Beliau

bersabda, 'Sesungguhnya di antara orang-orang sebelum kalian ada yang

tubuhnya disisir dengan menggunakan sisir dari besi sehingga menembus

daging, otot, dan tulang. Akan tetapi, hal itu tidak membuatnya berpaling

dari agamanya. Kepalanya digergaji sehingga pecah menjadi dua. Akan tetapi,

hal itu juga tidak membuatnya berpaling dari agamanya. Allah akan

memberlakukan hal ini sampai ada orang yang naik kendaraan dari Shan'a

ke Hadhramaut tidak merasa takut, selain kepada Allah'."riz
Khabbab adalah buruh pandai besi. Ia biasa membuat pedang pesanan

Al-Ash bin Wa'il. Setelah pedang selesai, Khabbab tidak dibayar. Pada suatu

hari ketika ia menemui Al-Ash bin Wa'il untuk menagih uangnya, dengan

sinis Al-Ash malah berkata, 'Aku tidak akan membayar hutangku kepadamu,

kecuali kalau kamu mau keluar dari agama Muhammad." Permintaan itu

ditolak oleh Khabbab sampai ia meninggal dunia. Dengan nada menghina

Al-Ash berkata, 'Jangan khawatir, nanti pada Hari Kiamat aku akan

membayar hutangku padamu." Lalu turunlah firman Allah surat Maryam

ayat77 ,*Mafta apalph ftamu telah melihat orang aang ftafir ftepada agat-agat

Kami dan ia mengataftan,'Pasti aftu aftan diberi harta dan anaft'."ttt

r3r Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XIV/182, dengan sanad yang hasan dari koleksi
hadits mursal Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir (wafat tahun 97 H).
Hadits ini dianggap maushul oleh Al-Hakim dari ayahnya. (Mustadrak,IIV388) Akan tetapi,
itu tidak benar karena guru Al-Hakim, yakni Al-Ala' bin Hilal adalah seorang perawi yang

lemah. (Taqrib 436) Hadits ini juga dianggap maushul oleh Ath-Thabrani dengan isnad yang

di dalamnya terdapat nama Ibrahim bin Abdul Aziz, seorang perawi yang hanya dianggap
tsiqah oleh Ibnu Hibban. (Al-Mu'jam Al-Ausath 304-305) Yang jelas hadits itu mursal. Me-
ngenai sebab-sebab turunnya ayat, dituturkan oleh Qatadah dan Abu Malik alias Nadhr bin
Nas bin Malik Al-Bashari, seorang perawi tsiqah yang meninggal dunia pada tahun 107

Hijriyah. (Taqrib 561)
1r2 Shohih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bai, VII/165, dan, VI/619)
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Hal itu menunjukkan tentang kezaliman, perampasan harta, dan siksaan
yang dialami oleh orang-orang Islam yang tertindas. Juga menunjukkan betapa
orang-orang kafir Quraisy telah melanggar hiUul fudhul yang pernah mereka

nyatakan sendiri sebelum Islam.

Sesungguhnya kaum Muslimin -kendatipun dalam keadaan lemah-
tetapi ingin mempertahankan diri mereka. Kelihatan sekali sikap menyerah

menghimpit mereka, terutama yang masih berusia muda-muda. Abdurrahman
bin Auf dan teman-temannya datang menemui Nabi SAcllcllahu Alaihi ua
Sallam di Makkah. Mereka berkata, "Wahai Nabi Allah, sewaktu masih
musyrik kami adalah orang-orang yang mulia. Dan setelah beriman kami
menjadi hina." Nabi Sllal/allahu Alaihi uaSaIIam bersabda, "sesungguhnya

aku diperintah oleh Allah untuk memaafkan. OIeh karena itu, jangan perangi

mereka." Namun, ketika Allah sudah memboyong beliau ke Madinah, Allah
memerintahkan perang kepada beliau. Akan tetapi, mereka malah memilih
menahan diri. Allah lalu menurunkan firman-Nya dalam Al-Qur'an surat
An-Nisa' ayat 77 ,t3a

"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperaflg)' .. .. "rts

Elok sekali apa yang diungkapkan Aisyah Radhigallahu Anha maupun
oleh Abdullah bin Umar Radhigallahu Anhu tentang keadaan kaum
Muslimin di Makkah pada periode itu. Ketika ditanya tentang hijrah, Aisyah
menjawab, "Sekarang tidak ada hijrah. Orang-orang Mukmin dahulu yang

lari kepada Allah dan kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan

membawa agama karena mereka merasa khawatir menjadi kafir kembali. Akan
tetapi, sekarangAllah telah menampakkan Islam secara terbuka. Dan sekarang

siapa pun bebas menyembah Tirhannya kapan dan di mana saja ia mau."r36

| 33 Shahih Al- B ukhai (F athu Al- B ari, IY I 452, Y I 7 7 . D an, VIIV430-43 I ). Shahih M us Ii m,
tv t2r53.

rra Ayat yang turun di Madinah ini mengisyaratkan apa yang terjadi di Makkah tentang
perintah untuk menahan diri dari berperang.

'r5 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Vl170-171. Dan Al-Hakim, Al-Mustadrak, lll
307. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Al-Bukhari dan diakui oleh Adz-Dzahabi."

Yang benar ialah atas syarat Muslim saja karena Al-Bukhari telah mengetengahkan riwayat
Husain bin Waqid saja. Lihat lagi, Tafsir lbnu Katsir,ll45l.

116 Shahih Al-Bukhari,lV1253, Kitab Biografi Kaum Anshar, Bab "Hijrah Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Para Shahabatnya ke Madinah. "
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Dan kata Abdullah bin Umar, "... Dahulu Islam memang masih sangat

lemah sehingga seseorang merasa khawatir agamanya terfitnah. Ia selalu merasa

khawatir dibunuh atau disilsa oleh orang-orang musyrikin. Sampai akhirnya

Islam berkembang dan menjadi kuat sehingga kekhawatiran seperti itu tidak

ada lagi."l37

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa SaIIam merasa sangat kasihan

terhadap penderitaan yang dialami oleh orang-orang Muslim yang tertindas.

Oleh karena itu, beliau mengajak mereka yang masih tinggal di Makkah untuk

segera menyelamatkan diri dari ancaman orang-orang musyrikin. Peristiwa

itu terjadi setelah beliau berhasil hijrah ke Madinah.r3s

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh para shahabatnva

supaya tabah dan sabar. Beliau menekankan kepada mereka agar tidak meng-

imbangi kekerasan dengan kekerasan; dan menghadapi permusuhan dengan

permusuhan. Hal itu demi menjaga kehidupan mereka; demi masa depan

Islam; dan demi memegang kendali dakwah yang relatif masih baru agar

jangan sampai terkubur hidup-hidup oleh kejahatan yang marak di sekeliling-

nya dan selalu nampak segar. Sangat boleh jadi orang-orang musyrikin ingin

sekali menghabisi dakwah Islam. Akan tetapi, hikmah Islam tidak memberi

kesempatan kepada mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mendidik secara langsung

shahabafshahabatnya. Beliau membimbing mereka untuk memperkuat tali

hubungan dengan Allah, dan mendekatkan diri kepada-Nya lewat ibadah-

ibadah. Dalam periode Makkah turun beberapa ayat berikut ini,

\;'J.:tJi t 'e, J';b .W lt .1ou' e .',|';.st dU
t .t

u! .ui
.' :.t - a-

.)+ r-pr.r
"Hai orangyang berselimut (Muhammad), bangunbn (untuk shalnt) di
mnlam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau

kurangi dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan ba-

catah Al-Qur'an itu dengan perlahan-Iahan. Sesungguhnya Kami akan

menurunknn kepadnmu perkataanyang berat. Sesungguhnya bangun di

'11 Shahih Al-Bukhari, V 1157,200, Kitab Tafsir.
ttt Shahih Al-Bukhari,lV15, dan Shahih Muslim, 11466.

'av'4)t ,f; *
\L'r'.,;,i i Jfr'
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waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu
itu lebih berkesan. " (Al-Muzammil: l-6)
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam disuruh agar mengalokasikan

separuh waktu malam untuk shalat. Allah Ta'ala memberikan pilihan kepada
beliau supaya melakukan shalat separuh malam atau menambahi atau mengu-

ranginya. Perintah itu dengan setia dijalankan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan para shahabarshahabatnya hampir selama setahun,

sampai telapak kaki mereka bengkak. Setelah mengetahui mereka begitu gigih

dalam mencari keridhaan-Nya; dan begitu bersemangat menjalankan perintah-

perintah-Nya, Allah lalu memberikan keringanan kepada mereka sebagai bukti

kasih sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang taat. Allah 7Zr'cla ber-

firman' 
-orl . ,i ... ) c z

"...oleh karena itu, bacalah 
"r:" ;;i;':fr;;Yi), ;;

Qur'an.... " (Al-Muzammil: 20)'3e

Sesungguhnya menguji mereka dengan perintah meninggalkan tempat

tidur, melawan rasa kantuk, dan mengatasi kebiasaan-kebiasaan yang lain

adalah dalam rangka untuk menanamkan sikap disiplin dan membebaskan

mereka supaya jangan mau tunduk kepada kesenangan-kesenangan nafsu.

Hal itu sebagai latihan untuk menjadi pemimpin di lingkungan mereka yang

secara mudak memang memerlukan semangat dan peniapan mental yang tinggi.

Allah memilih mereka untuk mengemban risalah-Nya, mempercayakan

kepada mereka dakwah-Nya, dan menjadikan di antara mereka salsi atas

manusia. Beberapa puluh orang Mukmin pada periode sejarah waktu itu

harus mengemban tugas sangat besar membimbing umat manusia ke jalan

yang benar, menyelamatkan mereka dari penyimpangan-penyimpangan yang

membahayakan, dan mengarahkan mereka untuk mengesakan serta mematuhi

Allah. Itu semua jelas tugas besar yang hanya sanggup dilaksanakan oleh

orang-orang seperti mereka.

,o,i' ,:t. ctd'. tc 6 " /
....1;;b) 6"i &, if:i- gr2)r ,f ftrL J,t -s

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap.. . . " (As-Sajdah: 16)

're Lihat riwayatnya dalam Sunan Abu Daud,II/72 hadits nomor 130, danTafsir Ath-
Thabari, XlXl79.
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Menurut Al-Qur'an Al-Karim, bangun tengah malam untuk shalat

dan membaca Al-Qur'an secara pelan-pelan merupakan langkah yang tepat

untuk khusyuk dan Iebih mendatangkan kesan tersendiri. Pada waktu yang

hening seperti itu -di mana banyak manusia dan makhluk-makhluk yang lain
sedang tidur nyenyak setelah seharian sibuk dengan urusan-urusan, terutama

yang bersifat duniawi- jiwa seseorang dapat merasakan ketenangan. Dengan

demikian terwujudlah situasi yang kondusif untuk menerima wahyu llahi.
Allah berfirman,

"SesungguAnga Kami aftan menurunftan ftepadamu perftataan gang

berat." Yang dimalaud dengan perftataan gang berat ialah Al-Qur'an Al-
Karim. Pengaruh persiapan mental yang sempurna dan malaimal ini telah

dirasakan oleh kaum Muslimin pada periode-periode awal dahulu sehingga

mereka mampu memikul beban jihad dan membentuk negara yang merdeka

di Madinah. Dengan tulus ikhlas mereka rela berkorban demi Islam supaya

ajaran-ajarannya bisa diterapkan di tengah-tengah realita kehidupan dan dise-

barkan ke segenap penjuru dunia.

Orang-orang Kafr Quroisg Memilih Berunding

Orang-orang kafir Quraisy memilih berunding, dan menyerahkan ke-

pada Abu Thalib paman Rasul tentang cara bagaimana supaya beliau meng-

hentikan kegiatan dakwahnya.

Aqil bin Abu Thalib -seorang salsi mata peristiwa- bercerita, "Pada

suatu hari beberapa tokoh kafir Quraisy menemuiAbu Thalib. Mereka me-

ngatakan, 'Keponakan Anda ini benar-benar telah mengancam eksistensi

tempat-tempat ibadah kita. Tolong Anda hentikan dia'. Abu Thalib berkata

kepada putranya, Aqil, 'HaiAqil, pergilah dan panggil Muhammad ke sini'."

Aqil berkata, 'Aku segera menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sc/lcm yang pada waktu itu sedang berada di dalam sebuah gubuk. Siang

bolong yang sangat panas aku membawanya. Beliau berjalan ke rumahku

sambil mencari perlindungan bayang-bayang apa saja karena udara siang itu

memang sangat panas. Begitu sampai di hadapan mereka, Abu Thalib ber-

kata, 'Putra-putra pamanmu ini merasa resah oleh kegiatanmu yang dapat

mengancam eksistensi tempat-tempat peribadahan mereka. Glong kamu hen-

tikan kegiatanmu itu'."
Sejenak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memandang ke atas

langit, lalu beliau bertanya,

i
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"Kalian lihat matahari itu?"
"Ya," jawab mereka.

'Aku tidak lebih kuasa daripada kalian untuk menghentikan cahayanya

barang setitik pun," kata beliau.

Abu Thalib berkata kepada tokoh-tokoh kafir Quraisy yang menemuinya

itu, "Demi Allah, keponakanku ini tidak dusta. Kalau begitu pulanglah kalian

semua."l4o

Pasca kegagalan perundingan tersebut, teror yang dilancarkan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sa//am dan para shahabatnya semakin berat.

Orang-orang Musgriftin Meminta Rasulul/afr Shallallahu Alaihi wa Sallam

Menunjuftftan Mukjizat

Sikap keras kepala orang-orang musyrikin semakin menjadi-jadi, dan

keinginan-keinginan mereka pun semakin aneh-eneh. Mereka ingin mendis-

kreditkan dan menyerang Rasulullah Sfia//cllchu Alaihi ua Sallam dengan

tuntutan supaya beliau menunjukkan mukjizat-mukjizat yang menguatkan

kenabiannya.

Abdullah bin Abbas bercerita, "Orang-orang Quraisy berkata kepada

Nabi, 'Berdoalah kepadaTirhanmu supaya Dia menyulap Bukit Shafa menjadi

emas. Nanti kami akan beriman kepadamu.'

'Kalian sungguh-sungguh?' tanya beliau.

'Ya,' jawab mereka.

Nabi S/rol/cllahu Alaihi wa Sallam lalu berdoa. Tidak lama kemudian

Jibril A/oiiis-Sc/am datang dan berkata, 'Tirhan Anda Yang Mahamulia

lagi Mahaagung berkirim salam kepada Anda. Kata-Nya, kalau Anda mau,

Bukit Shafa itu akan duadikan emas. Dan siapa pun yang setelah itu masih

tetap liafir, Dia akan menyilsanya dengan siksaan yang tidak pernah dilihat

oleh siapa pun yang ada di semesta alam ini. Akan tetapi, jika Anda mau,

Dia berkenan membukakan pintu taubat dan rahmat bagi mereka'.

ro0 Ibnu Ishak,.4s-Sair wa Al-Maghazi 155. Yunus bin Bakir menyisipkan beberapa

kalimat-kalimat tambahan pada riwayat ini. Dan Yunus diamati oleh seorang perawi yang

tsiqah, yakni Abdul Wahid binZiyad, seperti yang dikatakan oleh Al-Hakim, Al-Mustadrok,
llll577. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Albani. (As-Silsilah As-Shahihah, 11147)

Bandingkan dengan riwayat Ibnu Ishak, As-Sair wa Al-Maghazl 154 dengan isnad yang

mu'adhal ( Al-Albani, As-Silsitah Ad-Dhaifah,Il/311) karena Ya'qub bin Utbah dari generasi

pengikut tabi'in meriwayatkan hadits ini secara mursal.
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'Yung aku mau Allah membukakan pintu taubat dan rahmat bagi

mereka,'l4l kata Nabi."

Ibnu Abbas berkata, "Selanjutnya, Allah menurunkan firman-Nya surat

Al-lsra' ayat 59 berikut ini,

'Dan sekali-kali tidak adayang menghalangi Kami untuk mengirimkan
(kepadamu) tandalanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-
tanda itu telah didustakan oleh orang-orang yang dahulu. Dan telah
Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang

dapat dilihay. . .' . "t42

Sebagaimana mukjizat Nabi Hud yang tidak mampu menarik kaum

Gamud untuk beriman, orang-orang musyrikin Quraisy juga tidak becus me-

manfaatkan sejarah masa lalu sebagai pelajaran.

Akan tetapi, di hadapan orang-orang musyrikin yang dengan keras

kepala terus mendesak, Rasulullah Sia//a//ahu Alaihi wa Sallam memperli-

hatkan kepada mereka bulan yang terpecah menjadi dua sehingga mereka

dapat menyaksikan Gua Hira' dari celah-celahnya.ra3

Seorang shahabat bernama Abdullah bin Mas'ud adalah saksi mata

yang sempat menyalaikan peristiwa terbelahnya rembulan di Mal,kah.r44 Al-
Qur'an mengabadikan mukjizat itu. Allah Th'ala berfirman,

tat Musnad Ahmad,11242, 345, Kasyfu Al-Astar,llll55, dan Mustadrak Al-Hakim, ll
53'54. Kata Al-Hakim, "Hadits ini shahih dan terpelihara dari haditsnya Ats-Tsauri dari
Salamah bin Kuhail. " Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, Xllll52. Kata Al-Haitsami, "Tokoh-
tokoh sanad hadits ini adalah para perawi hadits shahih. (Mujma' Az-kwa'id, VIV50)

KatalbnuKatsir, "lsnadhaditsini jayid." (As-SirahAn-Nabawiyyah,11362) Haditsini
punya sanad lain dari Ibnu Abbas (Musnad Ahmad, I/258) yang kendatipun mengandung
unsur /adlts Al-A'masy, namun diperkuat oleh jalur sanad yang pertama. Oleh karena itulah,
Al-Hakim dan Adz-Dzahabi menganggapnya sebagai sanad yang shahih. (Al-Mustadrak,lll
362, dan As-Sirah An-Nabawiyyah oleh Adz-Dzahabi 135) Setelah menghubungkan isnad ini
pada An-Nasa'i, Adz-Dzahabi mengatakan, "lsnadnya jayid." (As-Sirah An-Nabawiyyah oleh
Ibnu Katsir, I/483)

ta2 Musnad Ahmad,ll258 dengan isnad yang jayid, seperti yang disebutkan dalam cataran
pinggir I.

t43 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VlIll82, dan VIII/617); d,an Shahih Muslim,ly I
2t58,2t59.

'a As-Suyuthi, Ad-Durr Al-Mantsur,Ylll670. Aslinya hadits ini terdapat dalam Shahih
Al-Bukhari dan shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud secara singkat. (Fathu Al-Bari, VI/631, dan
Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi, XVII/1430-144)

;F Et3 jj')ti e.:-,k lf vr
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?'F',
tat

"Telah dekat (datangnya) soat itu dan telah terbelah bulan. Dan jika
mereka (orang-orang musyrikn mehhat suotutanda (mukiizat), mereka

berpaling dan berkata, '(lni adalah) sihir yang terus menerus'. " (Al-

Qamar: l-2|ts
Begitulah mereka menganggap terbelahnya rembulan sebagai sihir, dan

mereka menuduh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sebagai tukang

sihir. Itulah sikap para nenek moyang mereka dalam memandang mulrjizat

yang dapat diindera, seperti yang dikabarkan oleh Al-Qur'an.

Tidak ada riwayat dengan jalur-jalur sanad shahih yang menyatakan

bahwa Utbah bin Rabi'ah dan Al-Walid bin Al-Mughirah menawarkan

jabatan, harta, perempuan, dan fasilitas-fasilitas lainnya kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam,ra6 kendatipun hal itu sudah sangat populer di

kalangan manusia. Ini tidak berarti menafikan terjadinya fakta sejarah, tetapi

memang tidak ada riwayat shahih yang memperkuatnya. Betapa banyak peris-

tiwa sejarah yang terjadi, namun tidak ada dalil-dalil shahih yang membuk-

tikannya.

ror Mengenai sebab-sebab turunnya ayat ini, lihat Sunan At-Tirmidzi,V 1397 -398. Katanya,

"Hadits ini hasan shahih. " Ada beberapa riwayat lemah lainnya yang menguraikan peristiwa
ini secara detail. (Lihat Dala'il An-Nubuwwah oleh Abu Nu'aim, I/368) Di dalam sanadnya

terdapat nama Musa bin Abdurrahman Ats-Tsaqafi, seorang perawi yang lemah (Mizan Al-
I'tidal,lVl2ll-212), dan juga dengan sanad lain yang di dalamnya terdapat nama Bisyru bin

Zubair Al-Ashbahani, seorang perawi yang lemah. (Mizan Al-l'tidal, V3150-316)
ta6 Mushsnnaf lbnu Abu Syaibah, XIV 1295-297, Musnad Abdu bin Humaid dari jalur

Ibnu Abu Syaibah (Tafsir lbnu Katsir,lV 182), Musnad Abu Ya'la, llll349, dan Dala'il An-

Nubuwwah,lll202-204 dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Dziyal bin Harmalah,
seorang perawi yang tidak dikenal identitasnya dan hanya Ibnu Hibban saja yang menilainya
tsiqah (Ats-Tsiqah, lY1222-223), dan juga terdapat nama Al-Ajlah, seorang perawi yang

dhaif. (Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir,IV/90-91)
Dala'il An-Nubuwwah oleh Abu Nu'aim 1304-305, dan di dalam isnadnya terdapat

nama Al-Mutsanna bin Zara'ah, seorang perawi yang tidak diketahui identitasnya. (Al Jarhu

wa At-Ta'dil oleh Ibnu Abu Hatim, Vllll327) Kata Ibnu Katsir, "Dilihat dari aspek ini, ha-

dits tersebut sangat gharib." (As-Sirah An-Nabawiyyaft oleh Ibnu Katsir, I/505)
As-Sairwa Al-Maghazi oleh Ibnu Ishak 131-132, dan di dalam sanadnya terdapat nama

Muhammad bin Abu Muhammad, seorang perawi yang tidak jelas identitasnya (Taqrib 55),

dan Sirah lbnu Hisyam, ll293 dengan sanad yang hasan mursal. Menurut Ibnu Katsir, su-

sunannya mirip dengan yang lainnya. (Tafsir lbnu Katsir,lYl83)
Ada beberapa riwayat senada lainnya (Al-Mu'jam Al-Kabir oleh Ath-Thabrani, Xlll25

dengan isnad yang di dalamnya terapat nama Abdurrahman, seorang perawi yang pendusta.

(Mujma' Az-hwa'id, VII/130. Dan Lihat Kasyfu Al-Astar,llll73)

'r; fj$j V.il +v rt;'of' .'rar'tir: rrl3t
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Begitu pula tidak ada riwayat shahih yang menyebutkan bahwa orang-

orang kafir Quraisy menyodorkan tawaran kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bahwa beliau harus menyembah tuhan-tuhan mereka selama

setahun, kemudian mereka juga akan menyembah Tirhan beliau selama se-

tahun.laT

Juga tidak ada riwayat shahih yang menyatakan kalau Abu Jahal
mengakui bahwa persaingan antara keluarga besarnya dengan keluarga Abdu
Manaflah yang mendorong keluarga besar Abdu Manaf untuk mengklaim

nubuat demi mencari kemuliaan serta status sosial yang lebih tinggi.ras

Bantahan Orang-orang Kafir Quraisg

Demi menyerang kebenaran, orang-orang musyrikin tidak segan-segan

menggunakan cara membantah. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

bersabda kepada mereka,

Jo, o. ),. o!o t,o,t.l. oitl. t"; * l' :r, c i;;LrA'i\' *'r'*tL"
" Wahai o ran I - o r an I Qu r ai sy, s e s un g g uhny a t i dak ada ke b aj ikan s amn
sekali bagi orang yang menyembah selain Allah. "

Orang-orang kafir Quraisy yang sudah tahu bahwa umat Nasrani sama

menyembah Isa bin Maryam, dan apa yang akan dikatakan oleh Muhammad,r4e

mereka segera mengajukan pertanyaan, "Hai Muhammad, bukankah kamu

yakin bahwa Isa adalah nabi dan salah seorang hamba Allah yang salih?

Jika kamu benar, berarti tuhan-tuhan mereka adalah sepeniyang kalian kata-

kan. " t50

Allah Th'ala kemudian menurunkan ayat,

ta1 Tarikh Ath-Thabari,lll337 , dan Tafsir Ath-Thabari, XXX|331 dari riwayat mursal
Sa'id bin Maina. Ilat hadits ini ialah adanya unsur mursal.

Ath-Thabari menilai hadits ini maushul dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama
Muhammad bin Musa Al-Harsyi, seorang perawi yang dhaif, dan juga nama Abdullah bin Isa
bin Khalid, yang mendapat riwayat dari Daud bin Abu Hindun yang tidak dipercaya oleh para
perawi yang ts iqah. (Tahdzib At-Tahdzib, IV/353)

ra8 Ibnu Ishak, ,4s-Sclr wa Al-Maghazt 189-190, 210 dengan dua isnad yang sama-sama

rae Naskah aslinya berbunyi, "...dan apa yang kamu katakan tentang Muhammad." Revisi
ini dari Mujma'Az-Zawa'id, VII/104. Artinya bahwa apa yang telah diketahui oleh kaum
Quraisy dan apa yang dikatakan oleh Muhammad itu sama.

'50 Inti yang dikatakan oleh Rasul bahwa tidak ada kebajikan pada Isa karena ia yang
disembah. bukan Allah.
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, .o. t o, ' t

f-t' J.t ?re
"Dan tatkala puta Maryam (lsa) dijadikan perumpamaan tiba+iba
knumnya (Quraisy) bersorak knrenanya. " (Az-Zukhruf: 57;tst

Itulah analogi keliru yang digunakan oleh orang-orang kafir Quraisy
karena mereka menyamakan para nabi yang mulia dengan patung-patung
berhala yang disembah, padahal tidak punya akal. Sudah barang tentu ana-

logi yang sangat naif seperti itu harus ditolak. Menjelaskan tentang Isa yang

disembah oleh kaum Nasrani, Allah 7Zr'ala berfirman,

.... iL tL:i *; lt _f 
'jt,

'lsa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami beriknn tcepaaanyi
nikmnt (kenabian).. .. " (Az-Zukhruf: 59)

Sesungguhnya Isa sendiri tidak pernah mengajak manusia untuk me-

nyembah dirinya. Melainkan mengajak mereka menyembah Allah semata.
t ,^.:.Ur" y' ^ t

"sesunssuhnya Attnh ruhanku *, 
^o'r7ftu*of;:r: 

,lrt ,il::
lah Dia.... " (Ali Imran: 51)

Al-Qur'an menyebut alasan yang dikemukakan oleh orang-orang kafir

Quraisy sebagai bantahan.
zl t,,

LU o9ar.b V.

l5r Riwayat ini terdapat dalam Musnad Ahmad,ll3l7 -318, dan Al-Mu'jam At-Kabir oleh
Ath-Thabrani, XIV153-154. Keduanya dari riwayat Ibnu Abbas dan isnadnya hasan. Hadits
Ashin bin Bahdalah dianggap hasan oleh Adz-Dzahabi. (Mizan Al-l'tidal,Ill357) Ada beberapa
riwayat dhaif yang memuat tentang perdebatan sekitar masalah malaikat, Nabi Uzair, dan
Nabi Isa. Riwayat tersebut juga menuturkan turunnya ayat lain. (Mustadrak AI-Hakim, lll
384-385) AI-Hakim menganggap shahih isnad hadits ini, dan diakui oleh Adz-Dzahabi. Se-
mentara di dalam isnadnya terdapat nama Muhammad bin Musa Al-Qasyani, seorang perawi
yang dhaif.

Lihat Tafsir lbnu Katsir,lII/ 198 dari riwayat lbnu Mardawaih dan gurunya Muhammad
bin Ali bin Sahal, seorang perawi yang dhaif . (Mizan Al-l'tidal,Illl652-653)

Tafsir Ath-Thabari, xYrll9T dengan sanad yang di dalamnya terdapat nama Atha' bin
As-Sa'ib yang mengalami stress. Tidak disebutkan apakah Yahya bin AFMuhallab meriwayatkan
dari Atha' bin As-Sa'ib sebelum ia mengalami kekacauan pikiran.

Lihat riwayat Al-Bazzari dengan isnad yang dhart. (Kasyfu Al-Astar,llll59) Di dalamnya
terdapat nama syuraihbil bin Sa'ad, seorang perawi yang dianggap tsiqah hanya oleh Ibnu
Hibban saja. Dan riwayat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya dengan sanad yang tidak jelas.
(Tafsir lbnu Katsir, llll198)

6',)
2o t I /t ' t6 , t6

J ):r;- Q ,:Y"; rj! li

,&
... !r; U
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'...Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan

dengan maksud membantah saia.. . . " (Az-Zuk'hruf: 58)

Itu jelas merupakan kepura-puraan yang tolol. Sebagai orang Arab

yang fasih tentu mereka tahu bahwa ayat, "Sesun gguhnga ftamu dan alJa yang

ftamu sembah selain AIIah adalah maftanan Jahannam,"r52 itu merupakan

hhitab yang ditujukan kepada orang-orang Quraisy yang menyembah berhala,

bukan kepada orang-orang Nasrani.

Di antara bantahan yang dikemukakan oleh orang-orang musyrikin

ialah pertanyaan mereka tentang roh. Kaum kafir Quraisy berkata kepada

orang-orang Yahudi, "Beri kami bahan pertanyaan untuk kami ajukan kepada

Muhammad." Orang-orang Yahudi berkata, "Thnyakan kepadanya tentang

roh." Maka turunlah ayat,

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanl.ah, 'Roh itu

termnsuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit'. " (Al-Isra': 85)

Mereka menyanggah, "Bagaimana mungkin kami hanya diberi penge-

tahuan sedikit, padahal kami adalah orang-orang yang diberi Thurat, dan

orang yang diberi Thurat pasti mendapat banyak kebajikan!" Sebagai jawa-

bannya, Allah Ta'ala lalu menurunkan ayat,

.,1t "L L'j', :.', i\:JS, J J *'J

"Katakanlah, 'Kalau sekiranya Inutan ,irioai tinto untuk (*rnuifr)
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum (habis)

ditulis kalimat-kalinwt Tuhanku, walaupun Kami datangkan tambahan

sebanyak itu (pula) '. "(Al-Kahfi: 109)rr

rr2 Al-Anbiya': 98. Tafsir Ibnu Katsir, IV/117-l18.
r53 Riwayat ini terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi, V/304. Katanya, "Dari segi ini hadits

tersebut hasan, shahih, dan gharib." (Musnad Ahmad, 11255, dan Mustadrak Al-Hakim,lll
531) Al-Hakim menganggap isnad hadits ini shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. (.4s-

Sirah An-Nabawiyyah 134) Al-Hafizh Ibnu Hajar juga menganggap shahih hadits ini atas

syarat Muslim (Fathu Al-Bari, VIII/401), dan di dalam sanadnya terdapat nama Ikrimah.
(Tahdzib At -Tahdzib, V lll 37 2)

ol #' ,r e)f t', ,={, fi'a .:!}t f Sr\t ,f uiU't
w

'7)r ik 'j"J!ii- jl
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Seluruh ayat dalam surat Al-lsra' itu diturunkan di Makkah.r5a Tequ-

dinya pengulangan mungkin karena orang-orang Yahudi melontarkan lagi

bantahan sekitar masalah roh di Madinah.r55

Disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa sesungguhnya orang-orang

musyrikin menuduh Rasulullah Shcllallohu Alaihi ua Sallam mengambil

ilmu dari sumber-sumber non-Arab. Allah Th'ala berfirman,

4t ,r'o! +j' i;r 7'^X ut,tj* o t3l t1o. c'i.

l-(,l rb $r
o t ! u . , '... t . oa.4 g.;,t*J.'*) f'

"Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 'Sesung-

guhnya Al-Qur'an itu diajarkan oleh seseorang manusia kepadanya
(Muhammnd).' Padahal, bahasa orang yang merekn tuduhkan (bahwa)

Muhammnd belnjar kepadanya bahasa Ajam, sedang Al-Qur'an adalah

dalam bahasa Arab yang terang. " (An-Nahl: 103)

Seorang shahabat bernama Abdullah bin Muslim Al-Hadhrami
menjelaskan bahwa ia memiliki dua budak yang masih anak-anak bernama

Yassar dan Khair. Selain pandai mengasah pedang, keduanya juga bisa mem-

baca Gurat dengan bagus. Pada suatu hari ketika kedua budak yang masih

anak-anak tersebut sedang membaca Tlurat, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam lewat lalu menghampiri mereka. Orang-orang musyrik yang melihat

itu berkata, "Sesungguhnya ia belajar dari kedua anak itu." Oleh karena itu,

kemudian Allah menurunkan ayat tadi.r56

t5a Tofsir lbnu Katsir,llU60. Kesepakatan pendapat para ulama mengenai hal ini diceritakan
oleh Az-Zarkasy i. (Al- B urhan, Il 30)

t's Shahih Al-Bukhari (Farhu Al-Bari, XlL5, VIII/4Oi), Shahih Muslint, lYl2L52, dan
Sunan At-Tirmidzi, V 1304. Mengkompromikan riwayat-riwayat ini lebih baik daripada membuat

tarjih turunnya ayat di Madinah.

'56 Bahsyal, Tarikh Wasith, hal. 49 dengan isnad yang shahih. Khalid Ath-Thahan men-
dengar riwayat ini dari Hashin sebelum ia mengalami kekacauan pikiran (Al-Kawakib An-
Nirati, hal. 140), sementara Hashin benar-benar mendengar riwayat ini dari Abdullah bin
Muslim. (Al-lshabah, lV I 419)

Bandingkan dengan riwayat Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XIY 1179. Disebutkan di
sana, "Terkadang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui kedua budak anak-anak

tersebut." Nama budak satunya bukan Khair, tetapi Jair.

Bandingkan dengan riwayat lbnu Abu Hatim. (As-Suyuthi, Lubab An-Nuqul, hal. 134)

Bandingkan pula dengan riwayat Al-Hakim (Al-Mustadrak,lll357) dengan isnad yang

dhaif karena di dalam isnadnya terdapat nama Abdurrahman bin Al-Hasan Al-Asadi, seorang
perawi yang dhaif. Dia adalah guru Al-Hakim.
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Yasar dan Khair membaca Gurat dengan bahasa mereka, dan mereka

berdua berasal dari penduduk Najran.r5T Ada riwayat yang mengatakan bahwa

mereka berasal dari wilayah Ainut Thmar.r58 Sementara juga ada beberapa

riwayat dhaif yang menyatakan bahwa nama budak Ajam tersebut adalah

Bal'amr5e atau Ba'isy.160 Menurut riwayat yang shahih, sesungguhnya

Rasulullah Shallsllahu Alaihi ua Sallam pada suatu hari bertemu dengan

kedua budak anak-anak tersebut. Mereka sedang membaca Thurat dengan

tidak menggunakan bahasa Arab, tetapi dengan bahasa mereka sendiri, yakni

bahasa Ibrani yang lazim digunakan oleh orang-orang Yahudi Hijaz.

Misalkan benar Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam pernah

beberapa kali bertemu dengan kedua budak yang masih anak-anak tersebut -
seperti yang disebutkan dalam riwayat yang dhaif- tetapi apakah rasional

dua budak anak-anak yang pekerjaannya mengasah pedang sanggup menga-

jarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam sebuah sistem ke-

hidupan lengkap yang lahir dari akidah yang sanggup mengubah secara total

alridah umat Nasrani? Lalu kenapa hanya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa/lsm saja yang menimba ilmu pengetahuan dari mereka? Bagaimana

dengan tuan merekayang percaya pada risalah Muhammad Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan menjadi perawi hadits-hadits shahih? Sungguh tidak ada

kaitannya sama sekali antara dua budak Ajam tersebut dengan kefasihan Al-

Qur'an sebagai mukjizat serta hujah terhadap orang-orang Arab yang fasih,

dan juga terhadap orang yang mengetahui rahasia-rahasia bahasa mereka

serta merasakan manisnya Al-Qur'an sampai Hari Kiamat kelak. Mustahil

kalau sumber Al-Qur'an adalah dua budak yang masih anak-anak dan bukan

dari keturunan Arab tersebut.

Orang-orang musyrikin juga membantah tentang turunnya Al-Qur'an
yang tidak secara global atau sekaligus. Mereka mengatakan, "Mengapa Al-

rr7 Ibnu Hajar, Al-Ishabah,lY l4l8-419 dikutip dari Al-Baghawi yang menganggap shahih

sanadnya, dan Al-Wahidi, Asbab An-Nuzul 16l-162. (penerbit Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah)
I58 Bahsyal, TarikhWasith 99, dan di dalam sanadnya terdapat nama Muhammad bin

Khalid Ath-Thahan, seorang perawi yang dhaif, dan Asbabu An-Nuzul oleh Al-Wahidi 161-

162 darijalur sanad Ibnu Fudhail yang diriwayatkan Al-Baghawi dan menyatakan bahwa ke-

dua budak yang masih anak-anak tersebut berasal dari penduduk Najran.
r5e Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XlyllTT dengan isrud yang dianggap dhaif oleh

As-Suyuthi (Lubab An-Nuqul 134\, dan di dalamnya terdapat nama Muslim bin Abdullah Al-
Mala'i, seorang perawi yang dhaif . (Taqrib 530) Katanya, "Hadits ini marfu'kepada Ibnu

Abbas." Yang benar, ini adalah hadits mursal Mujahid, seperti yang disebutkan dalamTafsir
Ath-Thabari, XlVll79.

ril Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XlVll79.
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Qur'an itu tidak diturunftan ftepadanga selpli turun saja." Padahal, Allah
Ta'ala telah menjelaskan alasannya lewat firman-Nya sebagai berikut,

\."; l6r'1'a''t9 .*'.-i\.U.ts. .

"...Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu deigannya dan Kami
membacakannya secara tartil (teratur dan benar). " (Al-Furqan: 32)161

Orang-orang musyrikin juga mengajak berdebat dengan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam tentang masalah takdir, yaitu bahwa semua

yang akan terjadi terhadap seluruh makhluk itu sudah diketahui oleh Allah
dan sudah ditentukan sejak zaman azali. Oleh karena itu, Allah berfirman

dalam surat Al-Qamar ayat 48-49,

t, ' t. o t'o,tijt -i cs,-Ll^ i a""
t C. J' '\J'

z j ol

;t\ o\i-;Ji
,/

"(lngatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.
(Dikataknn kepada mereka), 'Rasakanlah sentuhan api neraka.' Sesung-

guhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran, "162

Rupanya sikap angkuh dan sombong telah mencegah orang-orang

musyrikin untuk bersedia mendengarkan apa yang dikatakan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam di depan orang-orang Mukmin yang tertindas,

sepertiAbdullah bin Mas'ud dan Bilal Al-Habsyi. Mereka meminta beliau

untuk mengusir itu terlebih dahulu sehingga turunlah

dt t t t

ir; "f 4.'p"u*rYY'gr: &
a'

lguslr orang-orang rtu terlebrh dahulu sehtngga turunlah ayat,
,'

....'&: osa.J""$r:;rriJt g+.., o*+ ,lr >'p:\ 1

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya

di pagi hari dan di petang hari, sednng mereka menghendaki keridhaan-
Nya.... " (Al-An'am: 52)163

16r Lihat riwayat ini dalam Mustadrak Al-Hakim, 1U222. Katanya, "Hadits ini shahih

atas syarat Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim walaupun mereka tidak meriwayatkannya,
dan disetujui oleh Adz-Dzahabi."

Lihat Fathu Al-Qadir oleh Asy-Syaukani, IV/75 (penerbit Dar Al-Ma'rifat).
t62 Shahih Muslim, 1V12046, dan Sunan At-Tirmidzi, lVl459. Katanya, "Hadits ini

shahih. "

'6r Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim,IV/1878 hadits nomor 2413. Sebuah riwayat
yang dhaif menyebutkan nama orang-orang yang diminta oleh kaum musyrikin untuk diusir.
Mereka ialah Sa'ad, Abdullah bin Mas'ud, Shuhaib, Ammar, Al-Miqdad, dan Bilal.

Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah,IV1383 dengan isnad yang di dalamnya terdapat.nama

Qais bin Rabi', seorang perawi yang jujur, namun setelah tua mengalami stress. (Taqrib At-
Tahdzib, hal. 45'l)
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Bahkan, Allah 7b'ala pernah mencela Rasul-Nya ketika beliau ber-

paling dari Ibnu Ummi Maktum yang bertanya kepada beliau tentang sesuatu

karena beliau memilih asyik berbicara dengan Ubai bin Khalaf sehingga

turunlah ayat,
.ct. o/ & z

.r^,c)f o ,G tti .J';: #
"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling karena telah datang
seorang buta kepadanya. " (Abasa: L-Z)tu

Dalam perspektif dakwah Islam yang mengajak pada kebenaran, tidak
ada yang perlu diistimewakan karena faktor nasab keturunan, atau harta benda,

atau kedudukan. Dakwah Islam yang mengajak pada kebenaran harus meman-

dang manusia sebagai makhluk dari asal keturunan yang sama sehingga mereka
juga harus diperlakukan sama. Mungkin alasan kenapa Allah ft a/a sampai

mencela Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam karena beliau terlalu mem-

perhatikan Ubai bin Khalaf yang punya status sosial dan ekonomi relatif
cukup tinggi, dan cenderung mengabaikan lbnu Ummi Maktum yang nota

bene adalah orang lemah. Dalam parameter kebenaran, bobot Ibnu Ummi
Maktum itu lebih berat daripada seratus orang seperti Ubai bin Khalaf.

Orang-orang musyrikin juga banyak mengeluarkan bantahan tentang

akidah peristiwa kebangkitan kembali diakhirat nanti. Halitu logis mengingat

daya nalar mereka memang tidak mampu membayangkan adanya kehidupan

lagi setelah kematian, seperti yang diceritakan oleh Al-Qur'an mengutip
ucapan mereka sendiri. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku bagi beberapa orang

di antara mereka; seperti Umayyah bin Ubai Ash-Shalt yang percaya pada

peristiwa tersebut-'Apahah apabila ftami telah mati dan telah menjadi tanah
serta menjadi tulang-belulang, apaftah ftami benar-benar allan dibangftitftan

&embali)?" r65-sampai akhirnya pada suatu hariAI-Ash bin Wa'il datang

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sambil membawa tulang
yang sudah hancur, dan dengan nada mengejek bertanya, 'Apakah Allah
akan membangkitkan kembali tulang yang sudah hancur ini?" Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam menjawab, "Benar. Allah akan membangkitkan

kembalitulang ini. Setelah kamu nantimati, Allah akan menghidupkan kamu

164 Hadits tersebut terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi, lV 1209 dengan isnad yang tokoh-
tokohnya adalah para perawi hadits shahih. Al-Hakim menganggap shahih hadits ini atas sya-
rat Al-Bukhari dan Muslim, tetapi Adz-Dzahabi cenderung berpendapat bahwa hadits ini
mursal. (Al-Mustadrak, Ill 5 14)

'65 Ash Shaffat: 16.
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kembali, kemudian memasukkan kamu ke Neraka Jahannam." Kemudian,
turunlah ayat,

,w ;-"'';,ty N'u itb u*i iu;vi ; "&i
'Dan apalah rnanusia trdnk meiperhailcan bahwa Kami menciptar<nnnya
dari setitik air (mani), mnl<n tibatiba ia menjadi penantang yang nyata? "
(Yaasiin: 77) sampai pada akhir surat.16

Penduduk Makl<ah sendiri tidak mengakui akidah nubuat, kecuali hanya
beberapa orang yang lurus dari kelompok yang sangat minoritas. oleh karena
itulah, silrap mereka terhadap nubuat Muhammad Shallaltr:hu Alaihi ua
Sa//cm terkesan mengejek dan penuh kebimbangan, seperti yang dinyatakan
dalam firman Allah,

l - . t. c a t . ,o, , , 
o. 

, c , 
o i . i,inr cJi rru ii )l .s*iJr J' ,L- 'I t-t'"r'ri ,rJr i ;':

'\ Y'' ('*
"Dan tidak ada seswfiu yang menghalnngi manusia untuk beriman tatkata
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka, 'Adakah AUah
mengutus seorang mnnusia menjadi rasul?"'(Al-Isra': 94)

Pada suatu hari beberapa orang kafir musyrikin bertemu di dekat
Ka'bah, dan mereka sedang terlibat dalam perdebatan tentang sekitar masalah
salah satu sifat Allah, yakni sifat Mendengar. Sebagian mereka percaya bahwa
Allah memang punya sifat Mendengar, dan sebagian lain mengingkarinya
sehingga turunlah ayat,

" Kamu seftali-ftali tidaft dapat bersembungi dari persaftsian pendengaran,
penglihatan, dan lplitmu terhadapmu. "167 Artinya, mereka selalu berusaha
menyembunyikan kemaksiatan-kemaksiatan yang dilakukan oleh perasaan dan
anggota-anggota tubuh mereka karena yakin bahwa Allah tidak mengetahui
semua apa yang mereka lakukan.

16 Al-Hakim, Al-Mustadrak,lI/429. Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui
oleh Adz-Dzahabi. Riwayat Ath-Thabari yang menyatakan bahwa yang bertanya kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu Abdullah bin Ubai bin Salul adalah riwayar yang
isnadnya dhaif karena berasal dari jalur Athiyah Al-Aufi, dan karena surat Yaasiin turun di
Makkah.

Tafsir lbnu Katsir,llu58l (penerbit Dar As-syu'bu) dikutip dari Ibnu Abu Hatim.
167 Fushshilat: 22. Riwayat ini terdapat dalam Shahih At-Bukhari dan Shahih Muslim

(Fathu Al-Bari, vllll562), dan shahih Muslim bi syarhi An-Nawawi, xyllll22. Lihai Tafsir
Ibnu Katsir,IV/87. (penerbit Khalil Al-Mis)
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Ayat, "Alif Laam Miim. Telah dikalahftan bangsa Romaui di negeri

gang terdelpt, dan merella sesudah dikalahkan itu alvn menang dalam beberapa

tahun 0agil"r6 ini turun setelah terjadi perdebatan antara Abu Bakar Ash-

Shiddiq dengan orang-orang musyrikin sekitar masalah peperangan antara

Romawi dan Persi. Kaum Muslimin lebih suka kalau yang menang adalah

pasukan Romawi karena mereka adalah orang-orang Nasrani' Sementara

orang-orang musyrikin lebih suka kalau yang menang adalah pasukan Persi

karena orang-orang musyrikin merasa punya hubungan emosional dengan

bangsa Persi yang beragama Majusi dan para penyembah berhala. Abu Bakar

meramalkan bahwa kemenangan pasukan Romawi akan terbukti menjadi ke-

nyataan, dan pada saat itu Islam belum mengharamkan meramal.r6e Hal ini

diperkuat oleh hitungan tahun bahwa para tukang ramal itu muncul pada

permulaan periode dakwah yang dilakukan secara terbuka atau terang-te-

rangan.

Orang-orang Mukmin tentu merasa sangat gembira dengan kemenangan

pasukan Romawi karena hal itu dapat mengukuhkan Al-Qur'an sekaligus

menghinakan orang-orang musyrikin, terutama kemenangan kaum Ahli Kitab

atas kaurn Majusi. Bahkan, akibat pengaruhnya banyak orang yang kemudian

masuk Islam.lTo

Mengamati situasi di luar wilayah Semenanjung Arab merupakan

sebuah keharusan bagisebuah negara dagang seperti Makkah, terlebih masa-

lah konfrontasi yang cukup sengit antara dua negara superpouer pada saat

itu, yakni Romawi dan Persi. Demikian pula kelahiran Al-Qur'an adalah

r6t Ar-Ruum: 1-4.

'6e Riwayat ini terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi, V1343-344.

hasan, shahih, dan gharib."
Al-Hakim menganggapnya sebagai hadits shahih. (Al-Mustadrak,

Katanya, "Hadits ini

II/410, dan disetujui

oleh Adz-Dzahabi)

Lihat Al-Fathu Ar-Rabbani, XVllllzz8 , Al-Mu'iam Al-Kabir oleh Ath-Thabrani, X[/
29, Tafsir Ath-Thabari, XXll12, dan Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, II/330.

110 Sunan At-Tirmidzi, y 1344-345 . Katanya, "Hadits ini shahih, hasan, dan gharib. " Al-
Albani menganggapnya sebagai hadits hasan. (Silsilah Al-Ahadits As-Shahihah, lYl84)

Bandingkan dengan riwayat Ibnu Abu Hatim (Tafsir Ibnu Katsir, VV305-306 (penerbit

Dar As-Syu'bu-Beirut, llll423) dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Mua'mmal bin

Ismail, seorang perawi yang jujur, namun buruk hapalannya (Taqrib, hal. 555), dan di da-

lamnya juga mengandung unsur riwayat mu'an'an Abu Ishak As-Subai'i, seorang perawi

yang mudallis.

Bandingkan pula dengan riwayat Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, XXV19 dengan isnad

yang munqathi ' karena Amir Asy-Syu'bi tidak pernah mendengar riwayat ini dari Ibnu Mas'ud.

Sementara Ibnu Katsir cenderung menganggap hadits ini mursal. (Tafsir lbnu Katsir,llll423)
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untuk memberikan kesadaran kepada kaum Mukminin akan pentingnya

mengamati perkembangan-perkembangan politik yang terjadi di luar negeri

mereka. Bahkan, di dalam Al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang menpruh agar

orang-orang yang beriman kepada Allah menyatukan sikap untuk menghadapi

kaum penyembah berhala dan orang-orang kafir semenjak mereka masih

merupakan golongan minoritas dan tertindas di Makkah.

Perdebatan yang panas menjelaskan sisi lain hubungan antara kaum

Muslimin dan orang-orang musyrikin, yang semakin lama semakin meningkat

keras. Akibatnya, kaum Muslimin berada dalam posisiyangsama sekali terisolir

dari masyarakat Makkah yang memperlakukan mereka dengan pandangan-

pandangan yang bernada sinis, mulut-mulut yang melontarkan caci-maki, dan

tangan-tangan yang menghajar mereka dengan berbagai macam siksaan serta

kekerasan. Oleh karena itu, posisikaum Muslimin di Makkah menjadisangat

sulit. Dari sini lalu muncul pemikiran mereka untuk hijrah atau pindah ke

tempat yang aman. Dan tempat pertama yang mereka tuju ialah Habasyah.

Hijrah ke Habasyah

Berdasarkan riwayat yang shahih, kaum Muslimin berhijrah ke

Habasyah sebanyak dua kali.rTr Hijrah pertama terjadi pada bulan Rajab
tahun ke-5 sejak Nabi Muhammad diutus sebagai rasul. Ada sebelas orang

lakilaki dan empat orang wanita yang ikut dalam hijrah ini. Mereka berangkat

dengan berjalan kaki menuju pantai, kemudian mereka menyewa perahu de-

ngan tarif setengah dinar.r72

Ummu Salamah (istri Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam) -salah
seorang yang ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah yang pertama- meng-

gambarkan suasana yang meliputi peristiwa tersebut. Ia mengatakan,

"Pada waktu itu kami sudah merasa tidak betah lagi tinggal di Mak'kah.

Para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama disakiti dan

diteror lahir batin. Mereka melihat fitnah yang dapat mengancam agama me-

reka. Sementara Rasulullah Sfrc//a//c hu Alaihi wa Sallam sendiri tidak mampu

melindungi mereka dari ancaman-ancaman tersebut, meskipun secara pribadi

t1t Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Baari, YllllST)
112 Fathu Al-Bari, VII/187-188. Ini adalah ucapan Al-Waqidi, sekalipun namanya tidak

disebut dengan tegas oleh Al-Hafzh Ibnu Hajar, sebagaimana yang diterangkan dalam Thabaqah
Ibnu Sa'ad,I/204. Menurut Ibnu Ishak, jumlah mereka adalah sepuluh orang laki-lalii, dan
empat orang wanita. (Sirah lbnu Hisyam, 11344)

/
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beliau aman karena terlindungi oleh kharisma paman dan kaumnya sehing-

ga penderitaan yang menimpa mereka tidak menimpa beliau. Menghadapi

kenyataan seperti itu beliau benabda kepada mereka, 'Sesungguhnya di negeri

Habasyah ada seorang raja yang sangat adil. Tidak ada seorang pun yang

berniat berbuat zalim di dekatnya. Pergrlah ke negeri itu sampai Allah berkenan

memberikan kegembiraan dan jalan keluar dari penderitaan yang tengah kalian

alami ini.'

Kami lalu berangkat ke negeri tenebut secara berkelompok-kelompok

sehingga akhirnya kami semua dapat berkumpul di sana. Kami tinggal di

tempat yang baik, dengan tetangga yang baik pula dalam keadaan aman.

Kami berhasil menyelamatkan agama kami, tanpa merasa takut kepada siapa

pun yang akan menzaliminya."lT3

Salah satu shahabat yang juga ikut dalam rombongan hijrah ke

Habasyah yang pertama ialah Abu Bakar Ash-ShiddiqRadhigallahu Anhu.

Ketika perjalanan sampai di Bark Al-Ghammad,rTa ia bertemu dengan lbnu

Daghanah, pemimpin suku Al-Qarah.r75

Ibnu Daghanah bertanya, "Mau ke mana Anda, Abu Bakar?" Abu
Bakar menjawab, 'Aku diusir oleh kaumku. Sekarang aku akan merantau ke

suatu negara supaya bisa menyembah Tirhanku dengan tenang." Ibnu

Daghanah berkata, "Orang sepertiAnda tidak boleh mengusir maupun diusir

oleh siapa pun. Anda suka membantu orang yang susah, menyambung hu-

bungan kekeluargaan, menanggung penderitaan orang lain, memuliakan tamu,

dan membantu demi menegakkan kebenaran.rT6 Aku bersedia mendampingi

Anda. Pulang dan sembahlah Tirhan Anda dengan bebas di negeri Anda."

Abu Bakar kemudian diajak pulang oleh Ibnu Daghanah yang menya-

takan terus terang kepada kaum kafir Quraisy bahwa Abu Bakar tinggal

bertetangga dengannya. Mereka setuju, asal dengan syarat Abu Bakar boleh

menyembah Allah di rumahnya dan tidak boleh melakukannya secara terang-

terangan.

'lsFathuAl-Bai,VIVl89, Sirahlbnulshakl94,danSirahlbnuHisyam,ll334dengan
isnad yang hasan. Riwayat Yunus bin Bakir diikutkan dengan riwayat Al-Buka'i.

'to Sebuah tempat yang ditempuh dalam jarak waktu selama lima malam. Letaknya dari
Makkah menuju Yaman. (Fathu Al-Bari, Vlll232)

r75 Sekutu bani Zahrah dari suku Quraisy. (Fathu Al-Bari, Vlll237)
176 Kata-kata pujian seperti itu memang layak disampaikan kepada'orang yang berjiwa

satria seperti Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dan kata-kata pujian seperti itu pula yang pernah

diucapkan oleh Khadijah Radhiyallahu Anhakepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pada pasca peristiwa permulaan turunnya wahyu.
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Setelah beberapa waktu syarat kaum kafir Quraisy itu dipenuhi, pada

suatu hariAbu Bakar mulai berani membaca Al-Qur'an dengan suara keras

di teras rumahnya. Beberapa wanita dan anak-anak kaum musyrikin sama

berdatangan ingin mendengarkannya. Mereka merasa kagum melihat Abu
Bakar menangis ketika sedang membaca Al-Qur'an. Mendengar peristiwa

itu kaum kafir Quraisy sama terkejut. Mereka melancarkan protes kepada

Ibnu Daghanah agar menghentikan kegiatan Abu Bakar tersebut karena

dianggap telah melanggar perjanjian. Kali ini lbnu Daghanah menyerah. Ia
menemui Abu Bakar dan memberinya dua pilihan; tetap boleh beribadah

dengan diam-diam, atau menjauh dari tempat tinggalnya. Dengan tegas Abu
Bakar memilih pilihan yang kedua.r77

Begitulah akhirnya Abu Bakar tetap tinggal di Makkah menemani

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam yang tengah menghadapi berbagai

macam teror yang dilancarkan oleh kaum musyrikin, sampai beliau mendapat

restu dari Allah untuk hijrah ke Habasyah.rTs

Pasca peristiwa Hijrah ke Habasyah yang pertama, pada suatu hari
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam shalat di Masjdil Haram. Setelah

membaca surat An-Najm, beliau sujud di tempat itu dan diikuti oleh orang-

orang yang kebetulan ada di sana, kecuali oleh dua orang yang sombong.

Setelah itu teniar kabar bahwa orang-orang kafir Quraisy telah masuk Islam.rTe

Beberapa riwayat munal yang sanadnya shahih sampai kepada Sa'id
bin Jubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, dan Abul Aliyah mengatakan

bahwa setanlah yang menggerakkan lisan Rasulullah Sfra//a/lahu Alaihi ua
Sc//cm tiba-tiba mengucapkan kalimat, "Tilfta al-gharaniq al-ula, ua inna

syafa'atahunna laturtaja" (Bangau-bangau terbang tinggi, yang pertolongan-

nya tetap dinanti) ketika membaca surat An-Najm dalam shalatnya. Riwayat
tenebut didukung oleh beberapa riwayat mursal lainnya yang sanadnya dhaif
bahwa kalimat tersebut diucapkan oleh setan dan hanya didengar oleh orang-
orang musyrikin, bukan oleh kaum Muslimin. Akibatnya, ketika kaum

Muslimin melakukan sujud, mereka pun ikut bersujud.rs0

t71 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, lV I 47 5 -47 6)
r78 Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah,lIl3T3-374 dengan isnad yang hasan.
t,e ShahihAl-Bukhari seperti yang terdapat dalamFathuAt-Bari,lll55l,553,557,560,

565, dan, Vl[ll2l4, dan Shahih Muslim,l/405. Lihat Al-Albani, Nashbu Al-Majaniq ti Nasf
Qishshah AI-Gharaniq.

t80 lbid.
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Apa yang dikatakan oleh riwayat-riwayat mursal tersebut jelas berben-

turan dengan riwayat shahih yang menyatakan bahwa NabiSfral/allahu Alaihi
ua Sallam itu benifat maksum dalam persoalan wahyu, dan juga bertentangan

dengan ajaran tauhid yang menjadi dasar akidah Islam. Oleh karena itu,

materi atau matan riwayat-riwayat hadits tersebut harus ditolak, meskipun

yang meriwayatkannya cukup banyak, dan tidak diterima oleh tiga perawi ge-

nerasi tabi'in dari seorang guru yang sama.

Sebagian kaum orientalis ada yang membenarkan penjelasan FueckJ.

tentang kisah tersebut, dan sebagian lain ada yang mendustakannya sesuai

dengan keinginan nafsu.rsr Kalau Watt menganggap kisah tersebut benar,

adalah karena ia memang benar-benar merasa aneh sehingga hal itu harus

diterima sebagai suatu kenyataan. Disebabkan ia tidak bisa membayangkan

bagaimana mungkin ada seseorang yang menciptakan suatu kisah yang sama,

kemudian dipercaya dan diterima oleh sebagian besar kaum Muslimin.rs2

Sebenarnya kalau Watt mau melakukan koreksi, hal itu karena sejalan

dengan keinginannya. Jika keanehan yang dijadikan ukuran untuk mengang-

gap shahih suatu riwayat, kenapa ia juga tidak mau menjelaskan penolakan

sebagian besar ulama kaum Muslimin terhadap riwayat tersebut?

Barangkali kesediaan kaum musyrikin bersujud bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah karena ketakutan mereka ketika men-

dengar berita-berita tentang kebinasaan umat-umat terdahulu.ls3

Hijrah Ke Habasyah gang Kedua

Kaum Muslimin yang sudah berada di Habasyah mendengar berita

bahwa penduduk Makkah sudah masuk Islam. Sebagian mereka, di antaranya

Utsman bin Mazh'un, lalu memutuskan untuk pulang ke Makkah. Akan
tetapi, berita yang mereka dengar itu ternyata tidak benar. Mereka pun kembali

lagi ke Habasyah diikuti sejumlah kaum Muslimin yang lain. Dan itulah
peristiwa Hijrah ke Habasyah yang kedua. Menurut keterangan Ibnu Ishak,
jumlah shahabat yang ikut dalam rombongan Hijrah ke Habasyah yang kedua

ini lebih dari delapan puluh orang laki-laki. Sementara menurut Ibnu Jaria

r8r Fueck I. The Role of Traditionalism in Islam in Swarts, M. (ed. & trans). Student on
Islam, Oxford, 1983, p. lI2.

r82 Watt, M. Mohammad, Prophet and States Man p. 61 .

'83 Al-Alusi, Rauh Al-Ma'ani, XYilll78. (penerbit Al-Muniriyah)
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jumlah merelm sebanyak delapan puluh dua lakiJaki, belum termasuk wanita
dan anak-anak. Ada yang mengatakan, jumlah kaum wanitanya dua belas

orang. le

Mengenai latar belakang hijrah ke Habasyah yang kedua ini, Ibnu
Ishak mengatakan, "Ketika bencana semakin menjadi-jadi dan fitnah semakin

besar, yang menjadi korbannya ialah para shahabat Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam. Fitnah terakhir dialami oleh kaum Muslimin yang ikut
hijrah ke Habasyah gelombang yang kedua."r85

Orang-orang kafir Quraisy mengutus Amr bin Al-Ash dan Abdullah
bin Abu Rabi'ah menemui Raja An-Najasyi dan para pembesar kerajaan
lainnya dengan membawa berbagai macam hadiah. Mereka memohon kepada
Raja An-Najasyi agar berkenan mendeporrasi kaum Muslimin yang berhijrah
ke negerinya. Menanggapi permintaan itu, An-Najasyr yang terkenal bijaksana
tidak terburu-buru memenuhi permohonan mereka begitu saja. Ia perlu mela-

kukan cross cfrecft terlebih dahulu kepada kaum Muslimin. Ia menanyakan
tentang agama mereka.

Ja'far bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu sebagai juru bicara kaum
Muslimin mengatakan, "'Wahai sang raja, sesungguhnya kami dahulu adalah
orang-orang yang musyrik. Kami menyembah patung-patung berhala. Kami
biasa makan bangkai. Kami suka berbuat jahat kepada tetangga. Kami
menghalalkan wanita-wanita yang masih ada hubungan muhrim. Dan kami
juga gemar saling membunuh satu sama lain. Kami benar-benar tidak menge-

nal hukum halal dan haram. Lalu Allah mengutus kepada kami seorang
Nabi dari kaum kami sendiri yang kami kenal sebagai orang yang sangat jujur
dan bisa dipercaya. Ia mengajak kami untuk menyembah Allah semata yang

tidak punya sekutu sama sekali, menyambung hubungan kekeluargaan, berbuat
baik kepada tetangga, rajin menjalankan shalat, dan tekun menunaikan puasa

sehingga kami tidak menyembah selain-Nya."
'Apakah kamu membawa sesuatu yang diajarkan oleh seorang Nabi

itu?" tanya Raja An-Najasyr.

"Tentu," jawab Ja'far.
"Coba bawa ke mari dan bacakan padaku apa yang telah diturunkan

kepadanya!," kata Raja An-Najasyi.

t8o Fathu Al-Bai, VII/ 189.
185 As-Sair wa Al-Maghazl oleh Ibnu Ishak hal. 213, tahqiq Sahal Zakkar
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Ja'far bin Abu Thalib kemudian membacakan bagian permulaan surat

ftaf haa' ya ain shasd.re Mendengar firman Allah tersebut, Raja An-Najasyi

menangis sesenggukan sehingga jenggotnya basah terkena derasnya tetes air

mata. Para uskup yang hadir dan menyaksikan peristiwa itu juga sama ikut

menangis.

Selanjutnya, Raja An-Najasyi mengatakan, "Sesungguhnya ucapan

tadi keluar dari sumber yang dibawa oleh Musa. Oleh karena itu, berbahagialah

kalian semua."

Mendengar ucapan tersebut, delegasi kaum kafir Quraisy sama terdiam.

Mereka tidak memperlihatkan rasa permusuhan kepada kaum Muslimin.

Namun, pada hari berikutnya, Amr bin Al-Ash menjelaskan kepada An-

Najasyi tentang sikap kaum Muslimin terhadap Isa Alaihis-S alam. la berkata

kepada An-Najasyi, "'Wahai Raja, mereka itu punya anggapan yang negatif

terhadap Isa."

Sang Raja lalu menyuruh untuk mengumpulkan kembali kaum

Muslimin. Ia bertanya kepada mereka tentang Isa. Ja'far yang menjadi juru

bicara mereka menjawab, "Menurut kami, Isa adalah hamba sekaligus rasul

utusan Allah. Ia adalah kalimat dan roh yang disampaikannya kepada Maryam

yang perawan."

Jawaban Ja'far tersebut sama sekali tidak menimbulkan kemarahan An-

Najasyi. Oleh An-Najsyi, kaum Muslimin diberiperlindungan. Sejak itu me-

reka tinggal bersama tetangga yang baik di tempat yang baik, sebuah istilah

yang diungkapkan oleh Ummu Salamah Radhigallahu Anha.t87

186 Yakni surat Maryam.
r8' Ibnu Ishak, z{s-salr wa Al-Maghazi 213-21'l , dan sirah lbnu Hisyam,11289-293 de-

ngan isnad yang hasan sampai kepada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha. Mungkin Aisyah

Radhiyattahu Anha yangmenceritakan kisah An-Najasyi bersama pamannya, yang ia dengar

dari Ummu Salamah. (Ibnu Ishak, Sirah 197-19)
Adapun riwayat Ahmad dalam Musnadnya, ll46l dari hadits Ibnu Mas'ud, sanadnya

dhaif karena di dalamnya terdapat nama Khidaij bin Mu'awiyah yang haditsnya hanya patut

dijadikan sebagai pelajaran saja, danjuga terdapat riwayat mu'an'an Abu Ishak' seorang pe-

rawi yang mudatlis. Matannya juga kontroversial karena menghimpun beberapa cerita yang

terkait dengan peristiwa hijrah kedua, tetapi dimasukkan ke dalam cerita tentang hijrah pertama.

Akibatnya, timbul kerancuan. Pendapat yang menyatakan bahwa Abu Musa ikut hijrah dari

Makkah ke Habasyah adalah keterangan yang menyalahi riwayat yang terdapat dalam Shahih

Al-Bukhari dan Shahih Muslim.
Ibnu Katsir dan Ibnu Hajar menganggap hasan isnad hadits ini. (As-Sirah An-Nabawiyyah

oleh Ibnu Katsir, II/1 l, dan Fathu At-Bari oleh Ibnu Hajar, VII/189) Hadits Abu Musa Al-

Asy'ari dalam Mushannaf lbnu Abu syaibah, xly1346-348, isnadnya dhaif karena ada :

t
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Menurut keterangan sebuah riwayat yang shahih, para uskup dan pen-

deta yang ikut hadir dalam majelis tersebut dan sempat mendengarkan Al-
Qur'an, sama memangis setelah mereka yakin bahwa apa yang dibacakan

oleh Ja'far itu adalah kebenaran yang tidak sanggup mereka pungkiri. Allah
lalu menurunkan ayat,

,;":ti q

t

-rJ t

ff'J Lv uJ.',

;L U, Ls)\; U1 ,ju 'r,tJr t.tr, ,,rl;:; "&;i )r.;)
;tiif v t):; i,y', .a,

1. o t4, .t.,o t. , , - o to
)" l+l-t L;b.U vt-^J l<H

' t 
', c - | - t,, 3 oc, , t t o tzloi '.JlA"j;r t tr''f U ilt q W Wt s'1 J-')t

.1,2-u*Jt 4,
"Sesungguhnya kamu dapati orang-orong yang paling keras permu-
suhannya terhadap orang-orangyang beimnn ialnh orang-orang Yahudi

dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling
dekat persahabatannya dengan orang-orangyang berimnn ialah orang-
orang yang berkata, 'Sesungguhnya kami ini orang Nasrani.' Yang de-

mikian iru disebabkan knrena di antara merekn itu (orang-orang Nasrani)

t e rdap at p e nd et a -p e ndet a dan r ahib - r ahib (1 u g a) kar e na s e s un g g uhny a

mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka mendengarkan

ap a y ang diturunkan kep ada Ras ul (Muhammad), kamu lihat mnt a me -

reka mencucurkan air mnta disebabkan kebenaran (Al-Qur'an) yang
telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata,
'Ya Tuhan kami, kami telah beriman, mnka catatlah kami bersama

orang-orang yang menjadi saki (atas kebennran AI-Qur' an dnn kennbian

Nabi Muhammad'. " (AI-Maa-idah: 82-83)'88

unsur riwayat mu'an'an Abu Ishak As-Subai'i, walaupun justru dianggap shahih oleh Al-
Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dan Al-Baihaqi (Al-Mustadrak, II/309-3 10, dan Dala'il
An-Nubuwwah, lll299-300. Ibnu Katsir menjelaskan keanehan ucapan Ibnu Ishak yang tidak
perlu diperhatikan. (Ibnu Katsir, /s-,liroh An-Nabawiyyah,lU9, dan,11248) Hal ini sudah le-
bih dahulu dikemukakan oleh Ibnu Hazm (Jawami' As-Sirah 85), dan oleh Ibnu Sayyidinnas.
(Uyun Al-Atsar, I/118) Mungkin Al-Waqidi adalah orang pertama yang memperingatkan hal
itu (Znd Al-Ma'ad, III/38), dan Ad-Durar Al-Mantsur oleh Ibnu Abdul Barr 52.

r88 Lihat riwayat ini dalam Tafsir Ath-Thabari,Ylll3 dengan isnad yang shahih. Bandingkan

dengan riwayat Al-Bazzari dalam Kasyfu Al-Astar, lll297 dengan isnad yang dhaif karena di
dalamnya terdapat nama Umair bin Ishak, seorang perawi yang bisa diterima, tetapi lemah.

Dalam riwayat tersebut ada penjelasan yang menyatakan bahwa Amr bin Al-Ash masuk Islam
di Habasyah sejak awal. Keterangan ini jelas bertentangan dengan riwayat-riwayat yang =
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Keputusan orang-orang kafir Quraisy yang segera mengirim delegasi

ke Habasyah untuk menarik kembali rombongan imigran kaum Muslimin ke

Makkah menunjukkan bahwa mereka merasa sangat khawatir jika orang-orang

Islam itu sampai mendapatkan jaminan tempat tinggal yang aman. Mereka

tahu persis bahwa Habasyah adalah negara dengan penduduk mayoritas

Nasrani, rajanya dikenal sangat adil, dan letaknya pun dekat dengan Makkah.

Semua itu jelas bisa mengancam kaum kafir Quraisy di masa mendatang.

Satu hal yang cukup menimbulkan rasa kagum sekaligus respek ialah

sikap orang-orang Muhajirin yang secara tegas berani menyatakan terus terang

ideologi mereka tentang Isa A/aiftis-Sa/am, kendatipun hal itu bertentangan

dengan ideologi umat Nasrani yang menjadi penduduk mayoritas Habasyah

pada waktu itu. Mereka sama sekali tidak mau berbasa-basi kepada para

uskup dan pendeta yang hadir pada pertemuan itu karena takut mereka akan

diserahkan kepada delegasi kaum kafir Quraisy. Dan atas kejujuran itulah

Allah berkenan menolong mereka dengan memberikan akibat yang baik dan

rasa aman di tempat hijrah mereka.rse Akan tetapi, harus diakui bahwa me-

ninggalkan kampung halaman dan tanah air itu sangat berat bagi seseorang.

Hanya orang dalam keadaan terpaksa saja yang mau melakukannya. Kaum

imigran Muslim tersebut hidup di tengah lingkungan yang benar-benar asing

karena mereka tidak punya hubungan keluarga maupun bahasa, terlebih di

tengah lingkungan umat Nasraniyang ideologi mereka sangat berbeda dengan

ideologi Islam, kecuali hanya An-Najasyiyang secara diam-diam sudah masuk

Islam, namun sengaja menutupinya sehingga tidak diketahui oleh kaumnya.re0

Hal ini nampak jelas dari perdebatan antara Asma'binti Umais -salah seorang

yang ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah yang datang bersama Ja'far

terpelihara.

'8e Disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Alm Kabir,II/109-111, dan oleh
Adz-Dzahabi dalam As-Sirah An-Nabawiyyah 221-222 dari hadits Ja'far bin Abu Thalib
bahwa An-Najasyi bertanya kepada imigran kaum Muslimin, "Apakah ada seseorang yang
menggangu kalian?" Mereka menjawab, "Ya, ada. " An-Najasyi lalu menyuruh seseorang un-
tuk menyebarkan pengumuman, siapa pun yang berani mengganggu mereka akan didenda
sebesar empat dirham. An-Najasyi bertanya kepada mereka, "Apakah hal itu sudah kalian
anggap cukup?" Mereka menjawab, "Belum. Lipatkan lagi jumlahnya", tetapi isnadnya dhaif,
karena riwayatnya bersumber dari Asad bin Amr Al-Kufi dari Mujallid bin Sa'id, keduanya
adalah perawi yang dhaif namun mengaku tsiqah. (Mujma' Al-kwa'id, Yll30)

'm Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berkirim surat kepada An-Najasyi
bertepatan dengan ketika beliau harus berkirim surat kepada para penguasa dan raja-raja yang
ada waktu itu untuk mengajak mereka masuk Islam. Menurut sebuah keterangan hadits shahih,
yang beliau kirimi surat untuk diajak masuk Islam tersebut bukan An-Najasyi Ash-Shamah
yang sudah masuk Islam. (Shahih Muslim, llll139'l)
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bin Abu Thalib ke Madinah- dengan Umar bin Al-Khaththab Radhisallahu
Anhu.

"Kami lebih dahulu hijrah daripada kalian. Jadi kami lebih berhak

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam daripada kalian," kata LJmar.

'Jangan begitu", sanggah Asma', "DemiAllah, aku yakin kalian pasti

merasa nikmat bisa tinggal bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
karena beliau akan membantu memberi makan siapa yang lapar di antara

kalian dan memberi nasihat siapa yang tidak tahu di antara kalian. Sementara

kami berada di Habasyah, negara asing yang tidak kami sukai. Hal itu kami

Iakukan demi membela Allah dan Rasul-Nya. Kami selalu disakiti dan di-
takut-takuti."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu melerai keduanya dengan

bersabda,

-Ff pf "E', i:,') "{- :,*yr'i't E >-,'tL.''^?
.u*At?rq* i S'Ar F :t'e ":'4-",

"Tidak ada yang tebin berhakierhadapki dnripadn kntian. Kalnu ia dan
shahabat-shahabatnya hanya berhijrah satu kali, kalian berhijrah dua
kali. Sungguh berbahagia orang-orang yang berhijrah ke Habasyah. ael

Ubaidillah bin Jahsy,re2 suami Ummu Habibah binti Abu Sufuan,

meninggal dunia. Ia lalu dipinang oleh Rasulullah Shallal/ohu Alaihi ua
Sallam dan dinikahinya ketika ia masih berada di Habasyah. Yang menikah-

kan ialah Raja An-Najasi dengan mas kawin sebesar empat ribu dirham. Se-

telah itu beliau memboyongnya dari sisi An-Najasyi benama dengan Syarahbail

bin Hasanah. Semuanya biayanya ditanggung oleh An-Najasyi. Beliau tidak

tet Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-Bari, Vll237, dan, VII/188, 484, 487)
Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi, XVll64-66.
Ie2 Menurut para ulama ahli tentang cerita-cerita peperangan, sebelum meninggal dunia

Ubaidillah bin Jahsy masih orang Nasrani.(Ibnu Ishak, ,4s-Soir wa Al-Maghazi 259, dan Al-
Waqidi, Thabaqah Ibnu Sa'od,Ii208) Menurut keterangan sebuah riwayat, ketika Ubaidillah
bin Jahssy akan meninggal dunia sempat diberi pesan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam (Mawarid Az-Zham'an 312), dengan isnad yang hasan. Sayangnya Abdurrahman bin
Khalid bin Musafir Al-Fahmi seorang perawi yang jujur (Taqrib 339), tetapi menambahkan
kalimat-kalimat yang menyalahi riwayat yang diketengahkan oleh Mu'amar dan Yunus dari
Az-Zuhri. Keduanya adalah perawi yang lebih tsiqah daripada Abdurrahman. Menurut An-
Nasa'i, diragukan kalau Ibnu Musafir pernah mendengar riwayat dari Az-Zuhri. Oleh karena
itu, keterangan yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
sempat memberi wasiat kepada Ubaidillah bin Jahsy sebelum meninggal dunia, tidak bisa di-
tetapkan. (Tahdzib At-Tahdzib, IX/305)
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mengirimkan biaya sedikit pun. Sebagai perbandingan, mas kawin istri-istri

Nabi S/rcllc llahu Alaihi ua Sallam yang lainnya hanya empat ratus dirham.re3

Setelah Islam semakin kuat di Madinah, sebagian besar kaum Muslimin
yang menjadi imigran di Habasyah pindah hijrah ke negeri tersebut. Yang

masih tinggal adalahJa'far bin Abu Thalib dan beberapa orang lagi.rea Me-

reka baru ikut bergabung ke Madinah pada peristiwa Penaklukan Khaibar

tahun 7 Hrjriyah.

Ikut bergabung dengan kaum Muslimin yang berada di Habasyah ialah

Abu Musa Al-Asy'ari bersama anggota kaumnya sebanyak tiga puluh lima

orang. Semula dengan menumpang perahu mereka hendak ikut hijrah ke

Madinah ketika mendengar kabar bahwa situasi di negeri itu sangat kondusif

untuk Islam. Akan tetapi, di tengah samudera perahu mereka terseret oleh

badai hingga terdampar di Habasyah. Mereka kemudian bergabung dengan

kaum Muslimin yang berada di negeri itu. Mereka tinggal bersama sampai

semuanya kembali ke Madinah, yaitu ketika pasukan kaum Muslimin berhasil

menaklukkan Khaibar. re5

Umar bin Al-Khaththab Masuftlslam

Tidak ada riwayat shahih yang memastikan kapan lJmar bin Al-
Khaththab masuk Islam. Akan tetapi, menurut Ibnu Ishak, LJmar bin Al-
Khaththab masuk Islam setelah peristiwa hijrah ke Habasyah yang kedua.

Ada yang mengatakan, LJmar masuk Islam setelah peristiwa hijrah ke

Habasyah yang pertama. re6

Menurut riwayat Al-Waqidi, Umar bin Al-Khaththab masul< Islam

pada bulan Dzulhrjjah tahun ke-6 sejak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

diutus sebagai rasul. Pada saat itu Umar berusia dua puluh enam tahun. Ri-

wayat-riwayat Al-Waqidi lainnya menyebutkan bahwa pada waktu itu jumlah

kaum Muslimin ada empat puluh, atau lima puluh, atau lima puluh enam

orang. Sepuluh atau sebelas di antara mereka adalah kaum wanita.reT

|e3 Musnad Ahmad, Vll427 , Sunan Abu Daud, 1U538,569, dengan isnad yang shahih,

Sunan An-Nasa'i, Yllll9, dan Mustadrak Al-Hakim,II/181. Hadits ini dianggap shahih oleh

Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
teo Fathu Al-Bari, Vlll234.
)e5 Shahih Al-Bukhari (Fathu AI-Bari, Ill237 , dan, VII/ I 88, 484, 485 , 487), dan Shahih

Muslim bi Syarhi An-Nawawi, XYll64-66.

'% Ibnu Hajar, Fathu AI-Bari, VU/183. Lihat Sirah lbnu Hisyam, U342.
1e1 Thabaqah lbnu Sa'ad, lLl1269-270. Al-Waqidi, perawi hadits ini adalah seorang :
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Umar bin Al-Khaththab adalah orang yang kuat dan berwibawa. Se-

belum masuk Islam, ia terkenal sangat kejam dan suka menyakiti kaum

Muslimin. Sa'id bin Zatdbin Amr bin Nufail, cucu keponakan l-Jmar, yang

belakangan menjadiadik iparnya setelah menikah dengan adik perempuannya,

Fatimah binti Al-Khaththab, mengatakan, " Demi Allah, sebelu m masuk Islam

Umar adalah orang yang aku andalkan dalam membela Islam."re8

Demikianlah. Sa'id menjadi punya ikatan yang kuat dengan Umar
setelah ia masuk Islam. Umarlah yang membelanya. Sesungguhnya sikap keras

Umar bin Al-Khaththab itu menyimpan kasih sayang dan kelembutan. Ummu
Abdullah binti Abu Hatsamah -salah seorang wanita yang ikut dalam rom-

bongan hrjrah ke Habasyah- menceritakan pengalamannya, "Ketika kami

sedang bersiap-siap hendak berangkat ke negeri Habasyah, sementara Amir
sedang pergi untuk suatu urusan, mendadak muncul umar bin Al-Khaththab,
seorang yang kejam dan banyak menyusahkan kaum Muslimin. Ia berdiri
tepat di depanku.

'Mau berangkat, Ummu Abdullah?' tanyanya.

'Ya', jawabku, 'kami akan mencari bumiAllah yang aman karena selalu

kalian sakiti dan kalian paksa kami. Mudah-mudahan Allah memberikan
jalan keluar bagi kami.'

'Semoga Allah menyertai kalian', kata Umar sambil berlalu.

Saat itu aku menangkap kelembutan pada Umar yang belum pernah

aku lihat sama sekali. Ada melihat ada kesedihan di wajahnya.

Ketika Amir datang setelah menyelesaikan urusannya, pengalaman

bersama Umar itu aku ceritakan kepadanya.

'Kamu ingin sekali Umar masuk Islam)' tanya Amir.
'Ya,' jawabku.

'Simpan saja keinginanmu itu. Rasanya itu tidak mungkin karena ia

adalah orang yang terkenal sangat kasar dan keras dalam memusuhi Islam'."rs

perawi yang matruk. Hadits ini diperkuat oleh riwayat yang menyatakan bahwa pada saat itu
Abdullah bin Umar-yang tahu kisah masuk Islam ayahnya-baru berusia lima tahun Ketika
terjadi peristiwa Perang Uhud, ia berusia empat belas tahun. Hal itu terjadi enam belas tahun
sesudah Nabi Muhammad diutus sebagai rasul. Ia lahir dua tahun sesudah peristiwa Mab'ats
tersebut. Jadirmasuk Islamnya Umar tidak sampai mendahului tahun ke-6 atau ke-1 . (Fathu
Al-Bai, VII/187)

tes Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari, VII/178)
tee Sirah lbnu Hisyam,11342 dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Abdurrahman

bin Al-Harits, seorang perawi yang jujur, tetapi biasa ragu-ragu, dan nama Abdul Aziz bin =
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Dari riwayat tadi nampak jelas bahwa instink wanita itu lebih kuat.

Rasulullah Shatlallahu Alaihi u a S allam sendiri per n ah berdoa kepada All ah

semoga Dia berkenan menolong agama-Nya berkat jasa LJmar.2m

Allah Th'ala berkenan meluluskan doa beliau karena akhirnya Ljmar

pun masuk Islam. semenjak Ljmar menjadi seorang Muslim, Islam menjadi

semakin kuat. Orang-orang Muslim bisa melakukan shalat di dekat Ka'bah

tanpa khawatir dihalang-halangi oleh orang-orang musyrikin.

Ibnu Mas'ud mengatakan, "Kamiselalu dalam keadaan mulia semenjak

Ljmar masuk Islam."2or

Ibnu Mas'ud mengatakan, "sungguh kami merasa tidak [uasa untuk

melakukan shalat di Ka'bah dengan bebas, sebelum Umar masuk Islam.

Namun, setelah masuk Islam, Umar berani mengajak mereka bertengkar se-

hingga mereka membiarkan kami bebas melakukan shalat di sana."202

Ibnu Mas'ud juga mengatakan, "Sungguh masuk Islamnya [Jmar meru-

pakan pertolongan."2os

Ketika LJmar mengalami peristiwa penusukan, Abdullah bin Abbas

berkata kepadanya, "Dahulu ketika Anda masuk Islam, hal itu merupakan

kemuliaan. Dikarenakan jasa Andalah Allah berkenan membuat jaya Islam,

Abdullah bin Amir, seorang perawi dari generasi tabi'in senior yang biografinya disebutkan

oleh Al-Bukhari dan Ibnu Abu Hatim tanpa menyinggung segi negatif dan positifnya. (lt-
Tarikh Al-Kabir, Yll13, Al-Jarhu wa Ar-Ta'dil, V/385, dan Ta'jil Al-Manfa'at 261) Hanya

Ibnu Hibban saja yang menganggapnya sebagai seorang perawi yang tsiqah. (Ats-Tsiqah,

VII/l l0) Ia meriwayatkan hadits ini dari ibunya yang menjadi saksi mata peristiwa.
2N Sunan At-Tirmidzi, Y 1617. Katanya, "Hadits ini hasan, shahih, dan gharib bersumber

4ari Ibnu Umar, dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Kharijah bin Abdullah, seorang

perawi yangjujur, tetapi terkadang kontroversial.' (Fathu Al-Bari' VII/48)

Hadits ini diperkuat oleh hadits lbnu Abbas (Ath-Thabrani , AI-Mu'iam Al-Kabir,11344)

dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Mubarak bin Fudhalah, seorang perawi yang

jujur dan mengaku bahwa ia mendengar riwayat dari gurunya saja. (Lihat Taqib At-Tahdzib

5 r9)
Hadits ini diperkuat oleh hadits Ibnu Mas'ud (Ath-Thabrani, Al-Mu'iam Al-Kabir, Xl

196-197) dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Mujalid bin Sa'id, seorang perawi

yang pada akhir hidupnya mengalami gangguan jiwa, dan juga terdapat nama Muhammad bin

Al-Hasan Al-Asadi, seorang perawi yang jujur, tetapi lemah. (Taqib 417, 520)

Dan hadits ini juga diperkuat oleh hadits Aisyah (Snncn Ibnu Majah,I/39) dengan isnad

yang dhaif karena adanya riwayat Muhammad bin Ubaid, Abdul Malik bin Majisyun, dan

Muslim bin Khalid Az-Zanji. Status hadits ini adalah shahih li ghairihi.
201 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari, Vlll4l, I'17)
102 Thabaqah Ibnu sa'ad, III/270 dengan isnad yang shahih. Muhammad bin ubaid

adalah seorang perawi yang tsiqah sehingga tambahannya adalah shahih.
2o3 Al-Mu'jam Al-Kabir oleh Ath-Thabrani, IX/181 dengan isnad yang hasan.
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Rasulullah, dan shahabat-shahabatn ya."2o4

Abdullah bin Umar -sebagai salsi mata peristiwa- mencerital€n reaksi
yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy sewaktu mereka mengetahui ljmar
bin Al-Khaththab masuk Islam,

"Ketika ayahku telah masuk lslam, ia bertanya tentang siapa orang

Quraisyyang biasa menyiarkan kabar ke tengah-tengah masyarakat. Dan ketika
dijawab, namanyaJamil bin Mu'ammar AlJamhi, ayahku segera ingin mene-
muinya.

Benar. Pagi-pagi sekali ayahku menemuiJamil. Aku yang waktu itu
masih kecil, namun sudah mengertisemua yang aku lihat, mengikuti langkah-
nya. Aku ingin mengetahui apa yang akan dilakukan ayahku. Begitu bertemu
dengan Jamil, ia langsung berkata,

'Ghukah kamu wahaiJamil, kalau aku sudah masuk ke dalam agama
Muhammad?'

Gnpa menjawab apa-apa, Jamil langsung berdiri, l<emudian pergi
sambil menarik kainnya. Ayahku mengikuti di belakangnya, dan aku mengikuti
di belakang ayahku. Tiba di depan pintu masjid, dengan suara sangat keras

Jamil berteriak, 'Hai orang-orang Quraisy! -saat itu mereka sedang berkumpul
di sekitar Ka'bah- Ketahuilah, sesungguhnya Umar sudah berpindah agama!'

'Dia bohong!' sanggah Umar dengan berteriak. 'Yung benar, sesung-
guhnya aku sudah masuk Islam. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tirhan selain
Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus utusan-Nya!'

Mereka bangkit dan segera menghampiri Umar. Mereka terlibat perang
mulut yang cukup lama hingga tengah hari. Merasa kelelahan, Ljmar lalu
duduk dan dikerumuni oleh mereka.z'5 Akhirnya Umar berkata, 'sekarang
terserah kalian mau apa.' Umar menantang mereka. Dalam suasana yang sa-

ngat tegang tersebut, mendadak muncul di depan mereka seorang kakek dari
kaum Quraisy berpakaian seperti pendeta.

Ada apa)' tanya sang kakek itu.
'lJmar pindah agama,' jawab mereka.

'la sudah memilih sesuatu yang terbaik untuk dirinya sendiri,' jawab
sang kakek, 'Lalu apa yang kalian inginkan? Kalian lihat sendiri bani Ady

204 Al-Mu'jam Al-Ausath oleh Ath-Thab rani, 11334 dengan isnad yang hasan.
205 An-Nihayah oleh Ibnu Al-Atsir, IIVl3l.
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bin Ka'ab juga telah menyerahkan teman mereka kepada kalian seperti ini?

Jadi, biarkan saja orang itu'."
Setelah itu Ibnu (Jmar baru tahu bahwa seorang kakek yang telah ber-

jasa melindungi ayahnya tersebut ialah Al-Ash bin Wa'ilAs-Sahmi.2fr

Orang-orang kafir Quraisy memberikan realsi yang sangat keras atas

peristiwa masuk Islamnya Umar. Mereka sangat marah mendengar peristiwa

yang sangat mengeju*an itu. Mereka ingin membunuh Umar, seandainya ia

tidak dilindungi oleh Al-Ash.2o7

Mengenai kisah Umar bin Al-Khaththab yang diam-diam bersembunyi

di balik tirai Ka'bah208 untuk mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca

oleh Rasulullah Sftal/cllahu Alaihi ua Sallam ketika beliau sedang shalat di

dekat Rumah Allah tersebut, atau kisah Umar yang menampar wajah adik

perempuannya (Fatimah) dan menghajar suaminya (Sa'id bin Zaid), kemu-

dian ia langsung menyatakan masuk Islam2m begitu melihat lembaran yang

berisi ayarayat Al-Qur'an, sama sekali tidak berdasarkan riwayat-riwayat yang

shahih.

26 Sirah lbnu Hisyam,11298-299, dan Sirah lbnu Ishak 184-185 dengan isnad yang

hasan. Kata Ibnu Katsir, "Ini adalah isnad yang sangat bagus dan kuat."
As-Sirah An-Nabawiyyah oleh Ibnu Katsir, IV38-39. Kisah tentang pemberian perlindungan

Al-Ash bin Wa'il kepada Umar diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari.
(Fathu Al- Bai, V lll 177)

201 Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-Bai, VllllTT)
zoE Musnad Ahmad,lllT-18 dengan sanad yang shahih sampai kepada Syuraih bin Ubaid,

tetapi hadits tersebut mursal dhaif karena Syuraih tidak pernah mendapati Umar . (Mujma' Al-
kwa'id, lXl62)

Mushannaf lbnu Abu Slaibah, XIV/ 103, dan di dalam isnadnya terdapat riway^t mu'an'an
Abu Zubair, seorang perawi yang mudallis. Sementara susunan matannya tidak sama. Di an-

tara hadits-hadits Abu Zubair ada yang ia dengar sendiri dari gurunya, dan itu shahih. Ada
yang sebagianjalur sanadnya adalah mu'an'an. Jika hal itu diriwayatkan oleh Al-Laits darinya,
maka riwayat tersebut shahih. Akan tetapi, jika tidak dari riwayat Al-Laits, maka riwayat ter-

sebut dhaifkarena Abu Zubair adalah seorang perawi yang mudallis.
2@ Thabaqah lbnu Sa'ad, 1111267-269, dan Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, II/

219. Dalam isnad keduanya terdapat nama Al-Qasim bin Utsman Al-Bashari, seorang perawi
yang dhaif.

(Mizan AI-l'ridal, llll375), dan Fadha'il As-Shahabaft oleh Ahmad , 11285-288 dengan

isnad yang di dalamnya terdapat nama Ishak bin Ibrahim Al-Hanini dan Usamah bin Zaid bin
Aslam, dua perawi yang sama-sama dhaif. (Taqrib At-Tahdzib 98, 99)

Matan keduanya saling bertentangan. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan bahwa ayat-

ayat tersebut dari surat Thaha. Sementara dalam riwayat Abdullah bin Ahmad disebutkan
bahwa ayat-ayat tersebut dari surat Al-Hadid.
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Akan tetapi, menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, faktor yang mendorong

Umar bin Al-Khaththab masuk Islam ialah ketika ia mendengar ayat-ayat

Al-Qur'an di rumah adik perempuannya, Fatimah.2r0

Sesungguhnya keterangan Al-Qur'an yang mempesona dan penggam-

barannya yang sangat indah terhadap segala peristiwa Kiamat, sifat surga,

dan sifat neraka, memiliki pengaruh yang cukup besar dalam mendorong

Umar bergabung ke tengah-tengah barisan kaum Muslimin karena Umar
adalah tipe orang yang bisa menikmati dan mengagumi ucapan-ucapan yang

memberikan kesan yang mendalam. Satu hal yang harus kita ingat bahwa

sebuah peristiwa yang tidak diperkuat oleh riwayat-riwayat hadis tidak berarti

bahwa peristiwa tersebut tidak pernah terjadi.

Masuftnga Kaum Muslimin Ke Lembah Pemulliman Abu Thalib

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam tahu tempat yang digunakan

oleh kaum kafir Quraisy untuk mengisolir keluarga bani Hasyim. Beliau me-

nyebutkan, tempat tersebut adalah lembah bani Kinanah.2rr Hadits mengenai

hal itu secara detail diketengahkan dalam riwayat mursalAbulAswad, riwayat

mursal Az-Zuhri,ztz dan juga riwayat mursal Urwah bin Zubair.2r3 Mengi-

ngat Az-Zuhri dan Abul Aswad adalah termasuk murid-murid LJrwah, sangat

dimungkinkan mereka meriwayatkan hadits tersebut dari Urwah sehingga

dengan demikian, kedua hadits mursal seperti ituz14 tetap tidak dianggap kuat

karena sumbernya adalah sama.

Kendatipun tidak ada riwayat yang secara detail menerangkan tentang

masuknya kaum Muslimin ke lembah pemukiman Abu Thalib, dasar peris-

2r0 Ibnu Hajar, Fathu AI-Bari,yllll76.
2\t Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, Vllllgz, dan, VIII/I4) Kata An-Nawawi,

"Mahshab, Abthah, Batha', dan Khaif bani Kirurch adalah satu nama."
Syarah Shahih Muslim, lXl 59.
rr2 Dengan isnad yang hasan sampai kepada Abul Aswad dan Az-Zuhri. (Dala'il An-

Nubuwwah oleh Al-Baihaqi , II/3 I l-314, dan Ad-Durarr fi lkhtishar Al-Maghazi wa As-Sairi
oleh Ibnu Abdul Barr 27-30)

213 Dengan isnad yang dhaif karena di dalamnya terdapat nama Muhammad bin Amr bin
Khalid Al-Harani yang tidak jelas identitasnya, dan nama Ibnu Luhai'ah, seorang perawi
yang dhaif. (Dala'il An-Nubuwwah oleh Abu Nu'aim, 11357-362, dan DaIa'iI An-Nubuwwah
oleh Al-Baihaqi, II/314)

2ra Maksudnya ialah mursalnya Abul Aswad dan mursalnya Az-Zuhri karena ia berasal
dari riwayat Urwah yang tidak ditetapkan darijalur yang sanad yang shahih.
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tiwanya bisa ditetapkan.2r5 Sebagaimana hal itu juga tidak berarti menafikan

terjadinya peristiwa tersebut secara detail sebagai bagian dari sejarah karena

Urwah adalah sumber kajian tentang peperangan-peperangan, dan biasanya

ia hanya meriwayatkan dari shahabat. Inti riwayat Urwah ialah bahwa pemblo-

kiran terhadap tempat pemukiman tersebut terjadi menyusul kegagalan orang-

orang kafir Quraisy dalam mendeportasi kaum Muslimin yang sudah terlanjur

hijrah ke Habasyah dari Makkah. Mereka semakin marah terhadap kaum

Muslimin, bahkan mereka sudah punya keinginan kuat untuk membunuh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Keluarga besar bani Abdul Muththalib, baik yang sudah masuk Islam

maupun yang masih kafir, sepakat untuk memasukkan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam dalam golongan mereka dan mereka pun akan melindungi-

nya. Atas tindakan tersebut, orang-orang musyrikin kemudian berkomplot

untuk memboikot segala aktivitas sosial dan muamalah dengan keluarga besar

bani Abdul Muththalib. Mereka bahkan bersumpah tidak akan mau masuk

ke rumah keluarga besar baniAbdul Muththalib sebelum mereka mau menye-

rahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam untuk dibunuh' Mereka

menulis hal itu dalam sebuah piagam. Akibatnya, bani Hasyim hidup terisolir

selama tiga tahun. Mereka mengalami kesulitan ekonomi dan krisis pangan

yang cukup berat. Di penghujung tahun keempat, ada beberapa tokoh kaum

kafir Quraisy yang mengecam atas tindakan yang sangat kejam tersebut. Mereka

sepakat untuk merobek-robek piagam yang tertulis dalam lembaran karena

hal itu merupakan tindakan yang biadab dan tidak berperikemanusiaan ter-

hadap bani Hasyim. Rasulullah Shallallahu AlaihiuaSallam lalu memberita-

hukan kepada mereka bahwa yang masih ada di lembaran tersebut hanya ka-

limat-kalimat syirik dan zalim.z16 Dengan demikian berakhirlah tindakan

boikot tersebut.

2r5 Kata Ibnu Hajar, "Jika tidak ada satu pun riwayat Al-Bukhari yang menyinggung ki-
sah ini, cukup berpegang pada hadits Abu Hurairah karena hal itu sudah bisa dijadikan dalil
yang kuat bagi kisah tersebut." (Fathu Al-Bai, Vllllgz)

216 Disebutkan oleh Ibnu Hisyam bahwa mereka mendapati semua tulisan yang ada di
lembaran tersebut sudah lenyap dimakan oleh rayap, kecuali nama Allah Ta'ala saja. Akan
tetapi, riwayat Ibnu Ishak, Musa bin Uqbah, dan Urwah menyatakan sebaliknya. Menurut
mereka, tulisan dalam piagam yang menyebut nama Allahlah yang dimakan oleh rayap se-

hingga yang tersisa hanya kalimat-kalimat syirik dan zalim. (Fathu Al-Bai, Vllll92)
Lihat riwayat Maghazinya Musa bin Uqbah yang dihimpun oleh Muhammad Baqsyisy,

11126-127, dan Sirah lbnu Hisyam, 11377.
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Menurut riwayat Musa bin Uqbah, orang-orang musyrikin sama me-

ngusir keluarga besar bani Hasyim dari Makkah ke sebuah lembah pemukiman.

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam lalu menyuruh kaum Muslimin

untuk pergi ke negeri Habasyah. Jadi, peristiwa pemblokiran di lembah

pemukiman tersebut dan peristiwa hijrah ke Habasyah terjadi secara beriringan.

Menurut Az-Zuhri, ketika keluar dari lembah pemukiman tersebut

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berusia empat puluh tahun. Mereka

tinggal di tempat yang terisolir tersebut selama dua tahun.2r7 Konon, kembali-

nya kaum imigran Habasyah ke Makkah terjadisetelah peristiwa pemblokiran

tersebut.2rB Berdasarkan hal ini, maka pemblokiran sudah dimulai pada akhir

tahun ke-7 setelah Nabi diutus sebagai rasul.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mendoakan celaka orang-

orang kafir Quraisy sehingga terjadilah bencana kelaparan di tengah-tengah

mereka. Begitu hebatnya bencana itu, sampai-sampai mereka semua makan

bangkai dan kulit yang sudah membusuk. Lalu Abu Sufuan menemui

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Scllcm untuk memohon agar beliau berkenan

menolong mereka. Beliau lalu membaca ayat, "Malp tunggulah hari ftetilp
langit membawa ftabut gang ngata" sampai ayat ". . .sesungguhnga ftamu alpn

hembali (in1kar)." Pada saat itu yang terlihat oleh seseorang antara langit

dan bumi hanyalah kabut. Dikarenakan merasa kasihan, Rasulullah Sfrall-

allahu Alaihi ua Sallam lalu berdoa kepada Ti"rhannya agar segera mele-

nyapkan azab dari mereka. Akan tetapi, mereka kembali berbuat kafir.2re

Abu Thalib dan Khadijah Radhisallahu AnhaW"f"t

Baru saja bani Hasyim meninggalkan lembah pemukiman Abu Thalib
yang dijadikan tempat isolasi, Rasulullah Shallallahu Alaihi roa Sallam men-

dapatkan musibah atas meninggalnya paman beliau Abu Thalib atau yang

bernama Abdu Manaf. Peristiwa ini terjadi pada tahun ke- 10 sejak beliau

diutus sebagai rasul.22o

2rt Ada yang mengatakan, peristiwa pemblokiran tersebut terjadi pada tahun ke tujuh
sejak nabi diutus sebagai rasul. Kata Ibnu Ishak, "Mereka tinggal di tempat itu selama dua
atau tiga tahun." Akan tetapi, Musa bin Uqbah yakin mereka tinggal selama tiga tahun.
(F at hu A l- B ari, V lll 192)

218 Al-Muqrizi , Imta' Al-Asrut'26 dari Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab secara mursal.
2te Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bai, VUV511,547,571,572, 573,574, dan, II/510,

493), dan Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi, XVlll140-142. Ad-Dukhan: 10-15.
22o Fathu Al-Bari, VII/194.
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Abu Thaliblah orang yang selalu menyayangi, melindungi,22r dan

membela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.zzz Orang-orang kafir

Quraisy sama menaruh hormat dan merasa segan kepadanya. Ketika akan

meninggal dunia, beberapa pemimpin Quraisy mendatangi Abu Thalib. Me-

reka membujuk Abu Thalib agar tetap setia berpegang pada agamanya dan

tidak masuk ke dalam Islam. Mereka mengatakan, "Masak kamu tega mening-

galkan agama Abdul Muththalib?" Sementara dalam waktu yang sama

Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam menawarkan Islam kepada pamannya

tersebut seraya mengatakan, "Katakan, tidak ada Tirhan selain Allah. Aku
akan menjadi salsiAnda pada Hari Kiamat kelak." Akan tetapi, Abu Thalib
mengatakan, "Seandainya aku tidak merasa sungkan kepada orang-orang

Quraisy itu, tentu aku akan ikrarkan kalimat itu di hadapanmu." Selanjutnya,

Allah 7b'ola menurunkan firman-Nya surat Al-Qashash ayat 56,

"Sesungguhrrya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang

dikehendaki-l,ly a. . . .'"t
Rupanya pikiran-pikiran ala jahiliah sudah bercokol dalam batin Abu

Thalib sehingga tidak mudah diubah begitu saja. Abu Thalib adalah seorang

kakek yang sudah sangat renta, yang sulit untuk mengubah pikiran serta tradisi-

tradisi yang ia warisi dari nenek moyangnya. Apalagi pada waktu itu ia sedang

ditunggui oleh teman-teman sebayanya yang menekannya karena khawatir

berita keislaman Abu Thalib akan tersiar ke mana-mana, dan hal itu tentu

akan mempengaruhi kaumnya.

Adalah tidak shahih22a riwayat yang dikutip oleh lbnu Ishak yang

menyatakan bahwa pada saat itu Al-Abbas melihat Abu Thalib menggerak-

22) Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bai, VII/193).
222 Shahih Muslim, lll95.
22r Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VilV506), dan Shahih Muslim bi Syarhi An-

Nawawi , 11213-216.

Adapun riwayat Ibnu Ishak yang menyatakan bahwa Abu Thalib masuk Islam adalah
riwayat yang dhaif karena sanadnya tidak jelas. (Slrclr lbnu Hiryanr, lll46-47)

Lihat keterangan tentang keringanan siksa bagi Abu Thalib dalam Shahih Al-Bukhari
(Fathu Al-Bari, X1592), dan Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi,III/84, 85.

220 Sirah lbnu Hisyam, ll4l7 dengan sanad yang dhaif, terutama karena hadits ini
bertentangan dengan hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. =

.... iq a q9*b,'"6t'ei,r qN ! 3fl
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gerafian bibirnya, lalu ia berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Scllcm, "Keponakanku, demiAllah, aku tadi melihat ia mengucapkan kalimat

yang kamu suruh ia mengucapkannya." Lalu Rasulullah Sfiollcllahu Alaihi

wa Sallam menjawab, 'Aku tidak mendengarnya."

Betapa pun kematian Abu Thalib merupakan pukulan berat bagi

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Beliau benar-benar merasa kehi-

langan dukungan yang sangat besar. Sepeninggalan Abu Thalib, di antara

keluarga besar bani Hasyim tidak ada yang dapat menggantikan peranannya

dalam memberikan perlindungan bagi beliau karena pada saal itu mereka

sedang mengalami kesulitan ekonomi dan krisis mental akibat pemboikotan

yang dilakukan oleh orang-orang kafir Quraisy terhadap mereka.225

Hal itu nampak jelas ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melakukan perjalanan ke Thaif untuk mencari dukungan dari suku-suku lain,

tetapi gagal. Bahkan, yang beliau terima justru perlakuan-perlakuan yang

tidak pantas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benanji akan memohonkan

ampunan Allah bagi Abu Thlaib, seandainya hal itu tidak dilarang. Akan

tetapi, pada akhir periode Madinah ternyata Allah melarang memohonkan

ampunan bagi orang-orang musyrikin, sebagaimana firman-Nya dalam surat

AtJhubah ayat I 13,

I rlrs . - " t?, t ozo .

6 F).\Jj;bl
' 

,l t - o I

^*i-*Jl l-,b.-Pl

"Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman me-

mintaknn ampun (kepadn Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya) , sesudah j elas bagi
mereka bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni Neraka
Jahanam.'u6

Lagi pula pada waktu itu Al-Abbas belum masuk Islam. Ia bertanya kepada Rasulullah,
"Apakah Anda bisa menolong Abu Thalib?" Jika Al-Abbas sudah tahu kalau Abu Thalib
masuk Islam, ia tidak perlu bertanya seperti itu. (Fathu Al-Bart, VII/194)

25 Shalih Ali, Muhadharat, ll37 5-3'7 6.
226 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bart, VII/193, VIII/346 nomor hadits 4675) Hadits ini

juga diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim, I/54, dan oleh Ahmad rlalam Musnad
Ahmad seperti yang terdapat dalam Fathu Ar-Rabbani, XVIII/165. Pada Perang Uhud
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan orang-orang musyrikin agar memperoleh
ampunan Allah, "Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak tahu", se-

perti yang terdapat dalam Shahih Muslim,lllll4lT hadits nomor 1792. Beliau luga pernah :

o / +' , .:' .. n ' '
,t\ rruv .'l\: iA c6 t1
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Sementara Khadrjah binti Khuwailid Rcdftiyallahu AnAa wafat tiga

tahun sebelum peristiwa hurah Nabi ke Madinah,227 tahun yang sama dengan

tahun kematian Abu Thalib.

Kepergian Rasu/u//afr Shallallahu Alaihi ua Sallam Ke Thaif

Kepergian Rasul ull ah Shallallahu Alaihi w a S allam ke Thaif menyusul

permusuhan orang-orang Quraisy yang semakin brutal terhadap kegiatan

dakwah Islam pasca kematian Abu Thalib. Beliau bermalaud untuk mendiri-

kan pusat dakwah yang baru, dan meminta bantuan kepada kaum Gaqif.

Bukannya mendapatkan respon yang positif, melainkan beliau malah diejek

dan dilempari batu oleh anak-anak kecil di sana. Dalam perjalanan pulang

dari Thail beliau bertemu dengan Addas, seorang Nasrani yang kemudian

menyatakan masuk Islam. Menurut keterangan Al-Waqidi, Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam mengadakan perjalanan ke Tha'if pada bulan

Syawwal tahun ke- 10 dari turunnya wahyu, yakni pasca kematian Abu Thalib
dan Khadijah. Beliau sempat tinggal di Thaif selama sepuluh hari.228

Secara detail hal itu dikemukakan oleh para penulis sejarah tentang

peperangan.22e

Akan tetapi, tidak ada satu pun riwayat shahih yang menyebutkan me-

ngenai hal itu, selain bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha pernah bertanya ke-

pada Rasulullah Sfta/lcllahu Alaihi ua Sallam, "Apakah Anda pernah

mengalami hari yang lebih berat daripada hari Perang Uhud?" Beliau men-

jawab, 'Aku sudah biasa menerima perlakuan kejam dari kaummu. Dan

perlakuan kejam yang pernah aku terima dari mereka ialah pada hari

aqabah.23o Dengan cara baik-baik aku mengajak lbnu Abd Balil bin Abd
Kallalzrr masuk Islam. Akan tetapi, ia menolaknya. Dalam keadaan bingung

mendoakan Abdullah bin Ubai bin Salul ketika orang munafik ini meninggal dunia, seperti
yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VUI/333), Shahih Muslint, IV/865 ,

dan Musnad Ahmad. (Fathu Ar-Rabbani, YllU506)
227 Shahi h Al - Bukhari. (Fat hu Al - Bari, V lll 224)
228 Thabaqat lbnu Sa'ad,ll22l, dan Al-Waqidi adalah seorang perawi yang matruk.
2ze Sirah lbnu Hisyam, 11419-422 dengan isnad yang shahih, tetapi merupakan riwayat

mursal Muhammad bin Ka'ab Al-Qarzhi. Ia adalah sumber utama yang memiliki data-data
tentang peristiwa kepergian Rasul ke Tha'if.

230 Yang dimaksud ialah aqabah Tha'if, bukan aqabah Mina tempat beliau berkumpul
dengan kaum Anshar. (Az-Zarqani, Syarhu Al- Mawahib, 11298)

23' Salah seorang pembesar penduduk Tha'ifdari suku Tsaqif. (Fathu Al-Bari, IV315)
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aku pulang, dan baru sadar ketika berada di Qarnu Tla'alab.232 Ketika
mengangkat kepala, aku melihat segumpal awan menaungiku. Aku melihat

Jibril di sana. Ia memanggilku, Allah sudah mendengar apa yang dikatakan
oleh kaummu dan juga penolakan mereka. Allah telah mengutus malaikat
penjaga gunung kepadamu yang siap menjalankan perintahmu. Grserah apa

yang kamu inginkan terhadap mereka.'

Selanjutnya, malaikat penjaga gunung itu menemuiku. Setelah mengu-

capkan salam kepadaku, ia berkata, 'Hai Muhammad, sesungguhnya Allah
telah mendengar apa yang dikatakan oleh kaummu. Aku malaikat penjaga
gunung disuruh oleh Tirhanmu untuk melalsanakan apa perintahmu. Terserah

kamu. Kalau mau, aku bisa membalikkan Gunung Akhsyabin itu kepada
mereka'."233

Kepada malaikat penjaga gunung tersebut Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam bersabda, 'Aku justru ingin mengeluarkan dari tengah-
tengah mereka orang yang mau mengabdi Allah semata tanpa memperse-

kutukan-Nya dengan sesuatu apa pun."234

Riwayat tadi sudah cukup untuk menetapkan bahwa kepergian
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ke Tha'if yang penuh penderitaan,
penolakan keras, perlakuan kejam penduduk setempat terhadap ajakan beliau,
dan kasih sayang beliau kepada mereka yang menginginkan agar mereka tidak
binasa adalah peristiwa-peristiwa yang memang benar-benar terjadi dalam
sejarah.

Adapun doa Rasulullah S/lc/lallo hu Alaihi ua Sallam atas kaum Gaqif
"Ya Allah, aku adukan ketidakberdayaan kepada-Mu...", dan pertemuan

beliau dengan Addas, seorang Nasrani yang kemudian masuk Islam, tidak
ada riwayat shahih yang menyebutkannya.235

232 Atau Qarnu Manazil, miqat penduduk Najd. (Mu'jam At-Butdan, lVl33Z)
233 Sebuah gunung di Makkah.
2ta Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, Vll3I2-313), dan Shahih Muslim, llllt4}}.

Lafadznya oleh Muslim.
235 Diketengahkan oleh Ibnu Ishak dengan sanad yang shahih, tetapi dari riwayat mursal

Muhammad bin Ka'ab Al-Qarzhi. Hadits mursal adalah termasuk jenis hadits dhaif yang tidak
bisa dijadikan sebagai hujjah, kecuali ada beberapa qarinah. Hadits yang menerangkan tentang
doa Rasul, "Ya Allah, sesungguhnya aku mengadukan ketidakberdayaanku kepada-Mu", dan
kisah tentang pertemuan beliau dengan Addas, diriwayatkan Ibnu Ishak tanpa isnad.

Az-Zuhri dan Musa bin Uqbah meriwayatkan hadits tentang kisah Addas secara mursal.
(Al-Khasha'ish Al-Kubra oleh As-Suyuthi, V300) Hadits-hadits mursal bisa saling menguatkan
satu sama lain kalau yang meriwayatkannya banyak. Dan itu tidak berlaku dalam hadits ini =
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Iva'Mi'raj

Setelah melakukan perjalanan ke Tha'if yang sangat menyakitkan, terja-

dilah peristiwa Isra' Mi'raj. Peristiwa inisangat menghibur Rasulullah Shc/l-

allahu Alaihi ua Sallam. Menurut Az-Zuhri, peristiwa Isra' Mi'raj terjadi

setahun sebelum beliau bertolak ke Madinah.236 Dan peristiwa ini ditetapkan

berdasarkan nash Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,
o/ocr/.4/

-r*IJr A6Sr +*3r ,aiQ o* 6ri rslrotlJi"
o_

'*.7)r e;r i it*.6v n'i"){'; K'-,6 ,sr{t e{!i
"Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-|,{ya pada suatu
mnlam dari Al-Masjidil Haram ke Al-Masjidil Aqshayang telah Kami
berknhi sekelilingnya agar Kami perlihatknn kepadnnya sebahagian dari
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui. " (Al-Isra': 1)

Grdapat riwayat-riwayat shahih yang menerangkan tentang Malaikat

JibrilA/ciAis-Sc/cm yang membelah dada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sc/lam, mencucinya dengan air Zamzam, dan mengisinya dengan hikmah

serta iman.

Disebutkan dalam SAofriA Al-Bufthari dan ShaAifr Muslim dariAnas,
ia berkata, 'Abu Dzar bercerita bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sc//cm bersabda, Atap rumahku dibuka ketika aku berada di Makkah. Lalu

Jibril Alcihis-Salom turun, membuka dadaku dan mencucinya dengan air

Zamzam. Dia menuangkan isi mangkok emas yang penuh dengan hikmah

dan iman. Dia menuangkan isi mangkok itu ke dalam dadaku, lalu menutupnya

karena Ibnu Ishak dan Musa bin Uqbah adalah murid Az-Zuhri.
(Sirah lbnu Hisyam, 11419-421 , dan Tarikh Ath-Thabari, 111344-346. Ath-Thabrani

meriwayatkan hadits yang menerangkan tentang doa Rasul "Ya Allah, aku mengadukan ketidak-
berdayaanku kepada-Mu" dari hadits Abdullah bin Ja'far. Akan tetapi, di dalam isnadnya
terdapat nama Ibnu Ishak, seorang perawi yang tsiqah,tetapi melakukan radlls, dan tokoh-
tokoh sanad lainnya adalah para perawi yang tsiqah. (Al-Haitsami, Mujma' Az-Znwa'id,Yll
35)

116 Al-Baihaqi , Dala'il An-Nubuwwah, lll354, dan Adz-Dzahabi, Tarikh Al-lslam, ll
141. Dan itu juga merupakan ucapan Urwah (lbnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah, llll
107). Menurut Ibnu Ishak, peristiwa itu terjadi kira-kira sepuluh tahun setelah Nabi Muhammad
diutus sebagai rasul, yakni sebelum Abu Thalib dan Khadijah meninggal dunia. (Sirah lbnu
Hisyam, I/396), dan Al-Bidoyah wa An-Nihayaft oteh Ibnu Katsir, III/107) Menurut Ismail
As-Suda, peristiwa Isra' itu terjadi enam belas bulan sebelum rasul hijrah. Sementara menurut
Al-Bukhari, peristiwa Isra' terjadi setelah kematian Abu Thalib. (Fathu AI-Bari, VII/196)
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kembali. Kemudian, dia memegang tanganku dan membawaku naik ke langit

dunia . ..' ."237

Grdapat beberapa riwayat shahih lainnya yang menyatakan bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sedang berada di Masjidil Haram,

atau sedang berada di kamar beliau yang merupakan bagian dari Masjidil
Haram ketika dada beliau dibelah dan hatinya dicuci oleh MalaikatJibril.23s

Akan tetapi, kedua versi riwayat tersebut bisa dikompromikan, dengan

pengertian bahwa semula Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sedang

berada di rumah, kemudian dibawa oleh Malaikat Jibril A/ciftis-Salam ke

Masjidil Haram.23e Berdasarkan keterangan riwayat di atas, hati Nabi dicuci

dengan menggunakan air Zamzam ketika beliau berada di Masjdil Haram.

Para ulama menjelaskan malsud kenapa dada beliau perlu dibelah, lalu hatinya

diisi dengan hikmah dan iman hal itu adalah sebagai persiapan spiritual un-

tuk melakukan Isra'. Secara fisik, hal itu tidak ada pengaruhnya sama sekali.

Betapa pun peristiwa yang tidak lazim tersebut harus kita percaya sepenuhnya,

tanpa boleh berpaling darinya sebagai suatu kebenaran. Pada hakikatnya

tidak ada sesuatu yang mustahil jika dikaitkan dengan kekuasaan Allah.zao

Ibnu Hazm Azh-Zhahiri dan Al-Qadhi lyadh mengingkari terjadinya
peristiwa pembelahan dada Rasul pada Malam Isra'. Ia menuduh hal itu
merupakan keterangan tambahan yang disisipkan oleh Syarik, salah seorang

tokoh sanad dalam riwayat Al-BuL:hari. Akan tetapi, tuduhan itu salah karena
pembelahan dada Rasul memang terjadi dalam peristiwa Isra' dan Mi'raj,
seperti yang ditegaskan dalam ShohiA Al-Bufthari dan ShcAih Muslim, bukan

231 Shahih Al-Bukhari, Kitab Shalat, Bab 'Bagaimana Shalat Diwajibkan Dalam Peristiwa
lsr a' . " (Fathu Al- Ban, U 458), Kitab Haji, Bab "Menerangkan Tentang Air Zamzam" (Fathu
Al-Bari,llll492), Kitab Para Nabi, Bab "Nabi Idris Alaihis-Salam. (Fathu Al-Bari, yll374)

Shahih Muslim. Kitab Iman, Bab "(74) Isra' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamke
langit", I/148 (penerbit Muhamad Fu'ad Abdul Baqi). Riwayat Abu Dzar yang diketengahkan
oleh Al-Bazzari (Kasyfu Al-Astar,III/l15-116) yang menyebutkan kalimat "...Aku sedang
berada di sebuah tanah berkerikil di Makkah", adalah riwayat yang syadz. Sanadnya pun dhaif
karena munqathi'. Soalnya Urwah tidak mendengarnya dari Abu Dzar. Bahkan, seperti yang
dikatakan oleh Al-Bazzari, dalam hal ini Urwah meriwayatkannya secara tunggal.

238 Shahih Muslim,I/150, Kitab Iman, Bab "(74) Isra' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam ke langit. "

Shahih Al-Bukhari, Kitab Permulaan Penciptaan, Bab "(6) Menerangkan Tentang Ma-
laikat." (Fathu Al-Bari,Vll302) Kitab Biografi Kaum Anshar, Bab "(42) Mi'raj" (Farhu Al-
Bari, Ylll201), Kitab Tauhid, Bab "(37) Menerangkan Tentang Firman Allah Ta'ala, 'Dan
Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung'." (Fathu Al-Bari, Xllll478)

23e lbnu Hajar , Fathu Al-Bari, Vlll204 .

2ao Fathu Al-Bari, VII/205.
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dari jalur sanad Syarik.zar

Setelah dada Rasulullah S/rallallahu Alaihi ua Sallam dibelah, lalu

dicuci, kemudian ditutup kembali, beliau dibawa berjalan ke Baitul Maqdis

dengan mengendarai Buraq.2a2 Setelah menjadi imam shalat bagi para nabi

dan mengetahui keadaan mereka,2a3 beliau kemudian dibawa naik ke langit

tingkat tujuh. Ketika melewatienam lapis langit, beliau bertemu dengan Nabi

Adam, Nabi Yusul Nabi ldris, Nabi Isa, Nabi Yahya bin Zakaria, Nabi

Harun, Nabi Musa, dan Nabi lbrahim.

Beliau mendengar derit bunyi pena malaikat. Beliau diberikan kewa-

jiban menjalankan shalat sebanyak lima puluh kali sebelum akhirnya dikurangi

hanya menjadi lima kali saja.2aa

Beliau melihat Sidratul Muntaha, yang buah pohonnya sebesar guci

atau tempayan, dan daunnya seperti telinga ga1ah.2a5

Beliau melihat Baitul Ma'mur di langit tingkat tujuh serta para malaikat

yang masuk ke sana.2a6

Dan beliau melihat Glaga Al-Kautsar di surga, yang sepasang tepinya

terbuat dari butir-butir mutiara yang berlubang dan tanahnya berbau kasturi

yang sangat harum.2a7

Ketika ditanya,'Apakah sempat melihat Allah. " Rasulull ah Shallallahu

Alaihi wa SaIIam menjawab, "Hanya cahaya yang aku lihat."248

Beliau melihat sungai di surga ada empat; dua sungaiyang tersembunyi

di surga, dan dua yang nampak, yakni Sungai Nil dan Sungai Furat.Zae

24t Shahih Al-Bukhari, Bab "Bagaimana Shalat Difardhukan pada Peristiwa Isra' " , I/91 ,

Bab "Menerangkan tentang Zamzam" ,111167 , dan Bab "Mi'raj", lV 1284.

Slnhih Muslim,ll149-150. Lihat sekitar keingkaran lbnu Hazm dan Al-Qadhi Iyadh da-

lam Syarah As-Syrfa li Mala Ali Al-Qari, 1141,4, dan Syarah Az-Zarqani ala Al-Mawahib , Yll
23.

2tr Seekor binatang berwarna putih yang bentuknya lebih kecil daripada bighal dan lebih
besar daripada keledai. (Shahih Al- Bukhari : Fathu Al- Bari, V l[l20l -202)

2a3 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari,VIl4'l'/, dan Shahih Muslim,l/151-157)
2e Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, 11457, llll492, YIl374: dan Ylll20l-202; dan

Shahih Muslim, I/148)
2's Musnad Ahmad,lllll2S dengan isnad yang shahih. Hadits-hadits Humaid Ath-Thawil

yang bersumber dari Anas bin Malik, mungkin ia dengar sendiri dari Anas atau ia dengar
dengan perantara Tsabit Al-Bannani, seorang perawi yang tsiqah. (Ta'rif Ahli ALbTaqdis 38)

2o6 Shahih Muslim, Il 146.
247 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VIII/731)
2as Shahih Muslim,l/161. Lihat Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VI/313)
24e Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VlIl201-202)



-I
I

Para Nabi Menbawa Kabar Genfuira tenttng Kedatangan Muhamnacl... | 87

Beliau melihat Jibril dari jarak yang sangat dekat, dan ia memiliki 600

sayap, sebagaimana yang diisyaratkan oleh firman Allah Ta'ala,

"Maka jadilah dia dekat @ada Muhammad seiarak) dua uiung busur

panah atau lebih dekat (agi). Lalu dia menyampaikan kepada hamba-

l,lya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan. Hatinya tidak men-

dustakan apa yang telah dilihatnya." Sampai pada firman-Nya, "Se-

sungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan)

Tuhannyayang paling besar, " (An-Najm: 9-18).250

Sewaktu menjalani Mi'*j, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

melihat azab bagi orang-orang yang suka menggunjing orang lain. Mereka

memiliki kuku dari timah yang mereka gunakan untuk mencakar wajah dan

dada mereka sendiri.25l

Jibril datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan

membawa sebuah bejana berisikhamar, sebuah bejana berisi susu, dan sebuah

bejana lagi berisi madu. Beliau mengambil bejana yang berisi susu. Lalu

Jibril mengatakan, "ltulah yang fitrah."252

Grdapat riwayat yang menguraikan secara detail dan panjang lebar

kisah tentang Isra' Mi'-j, tetapi dari jalur sanad yang lemah, matan atau

materinya pun mirip dengan alur cerita pendongeng.253

2n Shahih Al-Bukhai. (Fathu AI-Bari, VnI/610, 611, dan, VI/313) Shahih Muslim,ll
158, 160.

z5t Musnad Ahmad,llll224, dan Sunan Abu Daud, V/194 dengan isnad yang shahih

seperti yang disebutkan dalam Silsilah Ash-Shahihah oleh Al-Albani, II/60.
2s2 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, Vlll20l-202). Riwayat Al-Bukhari dan Muslim

menunjukkan bahwa Rasul memilih bejana tersebut terjadi ketika beliau masih berada di Baitul

Maqdis, sebelum menjalani Mi'raj. (Shahih Al-Bukhari seperti yang terdapat dalam Fathu Al-
Bari,\llll39l, dan Shahih Muslim,l/145, dan, V/150-151)

2s3 Tafsir Ath-Thabari, XY l11-14, dan Mustadrak Al-Hakim,lI/571 dengan isnad yang

di dalamnya terdapat nama Abu Harun Al-Abdi, seorang perawi yang matruk. (Taqrib 408)

Kata Adz-Dzahabi, "Hadits ini benar-benar gharib." (As-Sirah An-Nabawiyyalr oleh Adz-
Dzahabi 178-181)

Ada riwayat lain dalam Tafsir Ath-Thabari, XY16-ll, dan di dalam isnadnya terdapat

nama Abu Ja'far Ar-Razi alias Isa bin Abu Isa, seorang perawi yang jujur, namun daya ha-

palannya kurang baik. (Taqrib 629) Al-Baihaqi menganggap dhaif hadits ini. (Dala'il An-

Nubuwwah, 111396-403) Kata Adz-Dzahabi, "Hadits ini diriwayatkan secara tunggal oleh
Abu Ja'far Ar-Razi, sehingga hadits ini dianggap dhaif. " Hadits yang mirip cerita pendongeng

ini hanya layak sebagai pengetahuan, bukan dijadikan sebagai hujjah. (,4s-Sinih An-Nabawiyyah

oleh Adz-Dzahabi 183)

Kata lbnu Katsir, "Dalam latadznya ada keanehan dan ketidakjelasan." (Tafsir lbnu
Katsir, llll2l)
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Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menceritakan kepada

kaumnya tentang pengalaman Isra' Mi'raj yang beliau jalani, orang-orang

yang Mukmin sama mempercayainya, dan orang-orang yang musyrik sama

mendustakannya. Rasulullah S/rallcllahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'Aftu

sedang berada di ftamar, dan orang-orang bertanga lppadaftu tentang lterja-
lananftu. Merefta bertanya hepadaku tentang bangahhal; seperti tentang Baitul
Maqdis aang tidah banyaft aftu ftetahui. Aftu benar-benar menghadapi ftesu-

Iitan gang belum pernah aftu alami sama selpli.

Lalu Allah menguruh aftu untuft membagangrtannga sehingga alta pun

pertangaan gang merefta qjuhan ftepadaftu, aftu dapat menjau)abnga."25a

Orang-orang yang musyrik sama terfitnah; sebagian mereka ada yang

bertepuk tangan dan sebagian lagi ada yang meletaklian tangan di atas kepala

karena merasa aneh. Akan tetapi, mereka terpalsa harus mengakui kebenaran

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ketika beliau menjelaskan tentang

keadaan Baitul Maqdis dengan repat.zst

Berdasarkan riwayat yang shahih, ada sebagian kaum Muslimin yang

pada waktu itu menjadi murtad. Ketika dikabari tentang Isra' Mi'raj, Abu
Bakar Radhigallahu Anhu berkata kepada orang-orang musyrikin, 'Jika itu
yang dikatakannya, ia benar." Mereka bertanya, 'Apakah kamu juga percaya

semalam Muhammad pergi ke Baitul Maqdis, dan ia sudah tiba kembali se-

belum shubuh?" Abu Bakar menjawab, "Ya. Bahkan, lebih dari itu pun

aku percaya. Aku percaya kepadanya tentang berita langit, baik pagi maupun

sore." Oleh karena itulah, maka Abu Bakar diberi gelar Ash-Shiddiq.256

Sangat boleh jadi peristiwa Isra' dapat memberikan ketenangan dan

hiburan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Sebaliknya, peris-

tiwa tersebut merupakan fitnah bagi orang-orang kafiryang semakin bertambah

besar kesombongan serta kekufuran mereka, dan juga bagi sebagian orang

25a Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VIII/391), dan Shahih Muslim, 11156, 157.
Lafadznya oleh Muslim.

z5s Musnad Ahmad,I/309 dengan isnad yang shahih. Hadits ini dinilai shahih oleh As-
Suyuthi dan Al-Haitsami. (Ad-Durarr Al-Mantsur, IV/155, dan Mujma' Az-7awa'id, Il64-
6s)

2s6 Mustadrak Al-Hakim, 111162-63,76-'l'l . Al-Hakim menilai hadits ini shahih, dan

disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan di dalam isnadnya terdapat nama Muhammad bin Katsir Ash
Shan'ani, seorang perawi yangjujur, tetapi sering membuat kesalahan. (At-Taqrib 504. Lihat
Al-Albani, As-Silsilah As-Shahihah, ll 552)
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yang beriman lemah. Mereka berlaku kufur dan tidak mau kembali beriman

lagi sampai mereka terbunuh.257

Ada sementara ulama yang menakwilkan peristiwa Isra' Mi'raj sebagai

pengalaman mimpi belaka. Ada pula sebagian ulamayang mengatakan bahwa
yang diajak Isra' dan Mi'*j ialah roh Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSa//cm,
bukan jasad beliau. Yang benar adalah seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas, yakni bahwa Isra' Mi'raj adalah pengalaman empirik Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan segenap jiwa dan raganya. Allah Th'ala

berfirman,

,t1 tc-'ri c t-'i\t d; t'r...
"...Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia.... " (Al-Isra': 60;zsa

Menurut pendapat mayoritas ulama, Isra' adalah kesadaran jiwa dan

raga sekaligus.25e Peristiwa Isra' dan Mi'raj itu berlangsung dalam satu ma-

lam.260

Berfteliling fte Berbagai Kabilah untuft Mencari Duftungan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu menggunakan kesem-

patan berkumpulnya manusia untuk menyampaikan dakwah kepada mereka.

Terlebih pada musim haji ketika banyak rombongan kabilah yang berbondong-

bondong datang ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Rabi'ah bin
Ubbad Al-Lu'lu'-seorang salsi mata- mengatakan, "Aku melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam di Dzul Majaz sedang mengamati manusia di
manazil-manazil mereka. Beliau mengajak mereka memeluk agama Allah.
Beliau nampak selalu dibuntuti oleh seorang lelaki bermata juling dengan

sepasang pipi yang menonjol seraya mengatakan, 'Hai manusia!Jangan sampai

agama kalian dan agama nenek moyang kalian terkena fitnah oleh orang ini'.

257 Musnad Ahmad,ll349 dengan isnad yang dinilai shahih oleh Ibnu Katsir (Tafsir lbnu
Katsir, IlllI5), dan di dalam isnadnya te rdapat nama Hilal bin Khabbab, seorang perawi yang
dinilai jujur oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar. (Taqrib 575)

258 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, Vlll202-203) Lthat Tafsir Ath-Thabari, XV/l l0
sekitar penafian Sufyan bin Uyainah bahwa hal itu merupakan pengalaman mimpi.

25e Tafsir Ath-Thabari, XV/13, 14, dan hd Al-Ma'ad oleh Ibnul Qayyim, I/99, dan,
IJJ34,40.

M Fathu Al-Bai, Vlll 197 .

....,/il,4
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Aku bertanya, 'Siapa lelaki itu?' Mereka menjawab, 'ltu Abu Lahab'."26r

Di antara yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa/lorn di Dzul Majaz ialah, "Hai manusia, katakanlah tidak ada Tirhan

sama sekali selain Allah, niscaya kalian akan beruntung." Mereka berdesak-

desakan mengerumuni beliau tanpa berkata apa pun. Beliau tidak diam,

melainkan terus menerus mengajak mereka. Abu Lahab tiba-tiba berteriak,
"Pemeluk agama baru ini pendusta.262 Ia ingin kalian meninggalkan agama

kalian. Ia ingin kalian meninggalkan Lata dan Uzza."263

Di antara yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//cm kepada mereka ialah, 'Apakah ada yang benedia membawaku me-

nemui kaumnya karena orang-orang Quraisy melarang aku menyampaikan

firman Tirhanku Yang Mahamulia lagi Mahaagung?"

Seorang lelaki dari suku Hamdan menghampiri Rasulullah Shallc/laftu

Alaihi uc Sa/lam.

"Siapa kamu?" tanya Rasul.

"Orang dari suku Hamdan," jawabnya.

'Apakah ada jaminan perlindungan pada kaummu?" tanya Rasul.

'Ada," jawabnya.

Merasa khawatir tidak mendapat perlindungan dari kaumnya, lelaki

itu lalu menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan berkata,

bt Musnad Ahmad,llll492 dari keterangan-keterangan tambahan Abdullah dengan dua

isnad yang sama-sama hasan dan satu sama lain saling menguatkan sehingga haditsnya menjadi
shahih lil ghair, Al-MuJam Al-Kabir oleh Ath-Thabrani, V/56, dan Mustadrak Al-Hakim,ll
15. Menurut Al-Hakim, yang benar ialah di Mina, bukan di Dzul Majaz. Hadits ini dinilai
shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Akan tetapi, Sa'id bin Salamah tidak
atas syarat Al-Bukhari, seperti yang mereka katakan. Bahkan, ia meriwayatkan darinya sebagai

penguat.

Riwayat lain dalam Musnad Ahmad, ll[l492 dengan isnad yang shahih juga dari
keterangan-keterangan tambahan Abdullah disebutkan "Ukadz" sebuah tempat dekat dengan
Padang Arafah, dan Dzul Majaz juga dengan dekat Padang Arafah. Jadi, tidak ada perrentangan
sama sekali. Lihat riwayat dari hadits Thariq bin Abdullah Al-Muharabi dalam lthaf Al-
Khabrat Al-Mahrat bi hwa'id Al-Masanid Al-Asyrat bagian Pertama, lYl92 A-B dikutip
dari Musrnd lbnu Abu Eaibah 5l B (Mushawwarah Al-Jami'ah) dan Abu Ya'la Al-Mushili
dalam Al-Musnad Al-Kabir dengan isnad yang shahih. (MriftDah Az-Zujajat,1U347. Pen.
Taufiq Afifi-Kairo)

262 Musnad Ahmad, lVl34l-342, Mwtadrak Al-Hakim, I/15, dan Al-Mu'jam Al-Kabir
oleh Ath-Thabrani, V/55-56 dengan isnad yang hasan karena ia dari riwayat Abdurrahman
bin Abu Zannad sewaktu berada di Madinah. Hapalannya menjadi berubah setelah ia datang
di Baghdad. (Tahdzib At-Tahdzib, VlllTl-172)

26t Musnad Ahmad, IV/63 dengan isnad yang shahih.

t
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'Aku akan temui mereka dulu. Aku akan kabarkan kepada mereka, lalu aku
akan datang lagi menemui Anda tahun depan."

"Baiklah," jawab Rasul.

Lelaki itu pun pergi. Kemudian, datanglah rombongan kaum Anshar
pada bulan Rajab.Zft

Ini menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada tahun ke-ll
sejak Nabi diutus sebagai rasul. Kaum Anshar datang pada tahun tersebut

ketika berlangsung peristiwa Bai'at Al-Aqabah yang pertama, kemudian pada
tahun ke- l2 berlangsung peristiwa Bai'at Aqabah yang kedua, dan berikutnya
terjadi peristiwa Hrjrah ke Madinah.

Berhubungan dengan Kaum Anshar dan MengajaftMerelp

Jabir bin Abdullah Al-Anshari mengatakan, "Rasulullah Shallatlahu
Alaihi ua Sallam tinggal di Makkah selama sepuluh tahun. Beliau rajin
mendatangi manusia di beberapa tempat tinggal mereka, baik di Ukadz, di
Majinnah, maupun di Mina pada musim-musim tertentu. Beliau bersabda,
'Siapa yang mau melindungiku? Siapa yang mau menolongku supaya aku
bisa menyampaikan risalah Tirhanku, dan baginya mendapatkan surga?'
Sampai-sampai ada seorang lelakiyang keluar dari Yaman atau dari Mudhar

-demikian katanya- lalu didatangi oleh kaumnya dan diperingatkan, 'Hati-
hati kamu terhadap pemuda Quraisy itu karena ia bisa menfitnahmu!' Beliau
berjalan di antara pemimpin-pemimpin mereka dengan dituding jari-jari
kecurigaan. Sampai aL'hirnyaAllah mengutus kami kepada beliau dariYatsrib.
Kami beri beliau perlindungan dan kami membenarkannya. Lalu ada seorang
di antara kami yang menemui beliau untuk menyatakan'beriman dan minta
diajari membaca Al-Qur'an. Ia pulang kepada keluarganya dan mereka ikut
masuk Islam gara-gara ia masuk Islam. Sampai akhirnya di setiap rumah
kaum Anshar pasti ada sekelompok kaum Muslimin yang berani memper-

M Musnad Ahmad,III/390 dengan isnad yang shahih. Kata Adz-Dzahabi, "Hadits ini
diriwayatkan Abu Daud dari Muhammad bin Katsir dari Israil dan ia atas syarat Al-Bukhari. "
(A s- Sirah An-Nabawiyyah 185)

Sunan At-Tirmidzi,Yll84. Katanya, "Hadits ini gharib shahih."
Mustadrak Al-Hakim,lll612-613. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Hakim atas syarat

Al-Bukhari dan Muslim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
Utsman bin Al-Mughirah meriwayatkan hadits ini hanya kepada Al-Bukhari, bukan ke-

pada Muslim.
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lihatkan Islam secara terang-teran gan."765

Hubungan dengan kaum Anshar pertama kali terjadi pada musim haji

dan umrah.26 Suwaid bin Ash-Shamit Al-Anshari datang ke Makkah untuk

menunaikan ibadah haji atau umrah. Begitu mendengar kedatangan Suwaid,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam langsung menyambutnya. Ketika

diajak beliau masuk Islam, Suwaid berkata,

"Mungkin ajaran yang ada pada Anda sama seperti ajaran yang ada

padaku?"

'Apa ajaran yang ada padamu?" tanya Rasul.

"Hikmah Luqman," jawabnya.

"Tolong sampaikan padaku," kata Rasul.

Setelah mendengar apa yang disampaikan oleh Suwaid, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam benabda, "lni ucapan yang baik. Akan tetapi,

yang ada padaku jauh lebih baik, yaitu berupa bacaan yang khusus diturunkan

oleh Allah kepadaku berupa petunjuk dan cahaya."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lalu membacakan Al-Qur'an
kepada Suwaid, dan mengajaknya masuk Islam. Setelah memuji kehebatan

Al-Qur'an, Suwaid meninggalkan Rasulullah Sftal/allahu Alaihi ua Sallam

pulang ke Madinah untuk menemui kaumnya. Tidak lama kemudian ia di-

bunuh oleh orang-orang dari suku Khazraj. Kendatipun beberapa tokoh

kaumnya mengatakan ia dibunuh sebagai seorang Muslim dan peristiwa itu

terjadi pada Hari Bu'ats,267 namun tidak ada dalil yang menguatkan bahwa

Suwaid bin Ash-Shamit Al-Anshari pernah menyiarkan dakwah Islam di

tengah-tengah kaumnya.

xs Musrwd Ahmad, llll322, 339, 340 dengan isnad yang hasan seperti yang dikatakan

oleh Al-Hafizh lbnu Hajar. (Fathu Al-Bari, Vlll222)
Mustadrak At-Hakim,lll624-625. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui

oleh Adz-Dzahabi.

As-Sirah An-Nabawiyyah oleh lbnu Katsir, II/ 196. Katanya, "Isnad hadits ini sangat ba-

gus atas syarat Muslim, walaupun ia tidak pernah meriwayatkannya. "
26 Kisah masuk Islamnya Rifa'ah bin Rafi' dan Mu'adz bin Afra' di Makkah terjadi

sebelum kedatangan enam orang kaum Anshar, seperti yang disebutkan dalam suatu riwayat
yang di dalamnya terdapat nama Yahya bin Muhammad Asy-Syajari, seorang perawi yang

dhaif . (Mustadrak AI-Hakim, lV 1149, dan As-Suyuthi, Al-Khashaish Al-Kubra' 11300)

61 Sirah lbnu Hisyam,II/34 dengan isnad yang hasan dari riwayat Ashim bin Umar bin

Qatadah, seorang perawi yang tsiqah (wafat tahun 120 H), dan ia meriwayatkannya dari

guru-gurunya kaum Anshar.
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Menjelang Hari Bu'ats -yakni hari ketika berlangsung peperangan seru

antara suku Aus dan suku Khazraj- yang dimenangkan oleh suku Aus setelah

menelan banyak korban dari kedua belah pihak termasuk para tokoh mereka,

dan itu terjadi lima tahun sebelum hijrah,268 suku Aus berkoalisi dengan kaum

Quraisy untuk mengadapisuku Khazraj yang jumlahnya lebih banyak daripada
mereka. Adalah Abul Haisar alias Anas bin Rafi'salah seorang pemimpin

delegasi bani Abdul Asyhal yang dipercaya mengemban tugas tersebut.

Mendengar kedatangan mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam
segera menemui mereka. Beliau mengajak mereka masuk Islam, dan memba-

cakan ayat-ayat Al-Qur'an. Salah seorang mereka yang masih muda belia
bernama Iyas bin Mu'adz mengatakan, "Hai kaumku, demi Allah ini lebih
baik dari apa yang kalian datang untuknya." Abul Haisar membentak Iyas

bin Mu'adz sehingga seketika ia terdiam. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scl/cm meninggalkan mereka yang segera pulang kembali ke Madinah. Pada
Hari Bu'ats itulah terjadi pertempuran yang cukup sengit antara suku Aus
dan suku Khazraj. Selanjutnya, Iyas bin Mu'adz meninggal dunia. Ketika
sedang dalam keadaan kritis, Iyas dibacakan kalimarkalimat yang menga-
gungkan nama-nama Allah sehingga mereka yakin bahwa lyas meninggal

dunia sebagai seorang Muslim. Dan lyas sendiri sebenarnya sudah tertarik
pada Islam ketika pertama kali ia bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallcm dalam kesempatan itu.26e

Jika dua orang tokoh dari suku Aus yang sudah tertarik pada Islam
oleh beberapa sumber tidak disinggung-singgung pernah menyiarkan dakwah
Islam di tengah-tengah kaum mereka, maka momen pertama yang mengha-

silkan hubungan dengan kaum Anshar terjadi dengan rombongan delegasi

suku Khazraj pada musim haji diAqabah Mina.

Pada saat itu RasulullahShallallahu Alaihi uaSallam bertanya kepada
mereka,

"Siapa kalian?"

"Kami rombongan suku Khazraj," jawab mereka.

'Apakah kalian orang-orang yang memiliki hubungan dekat dengan

kaum Yahudi?" tanya Rasul.

26E Fathu Al-Bari, VII/ I I I . Menurut Ibnu Sa'ad, peristiwa itu terjadi tiga tahun sebelum
hijr ah. (A t -Thab aq ah, I I 2 19)

w Sirah lbnu Hisyam,11136,37 dengan isnad yang hasan. Kata Ibnu Hajar, "Hadits ini
berasal dari sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh lbnu Ishak." (Al-lshabah, 11146),
dan Musnad Ahmad, Y 1427 juga dari jalur Ibnu Ishak.
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"Ya," jawab mereka.

"Maukah kalian duduk sebentar, aku ingin bicara dengan kalian?"

tanya Rasul.

"Baiklah," jawab mereka.

Dalam kesempatan yang baik itulah Rasulullah Sha/lcllahu Alaihi ua

Sc/lcm mengajak mereka menyembah Allah Yang Mahamulia lagi Maha-

agung. Beliau menawarkan Islam kepada mereka, dan juga membacakan ayat-

ayat Al-Qur'an kepada mereka .. ..270

Menurut Ibnu Ishak, rombongan suku Khazraj tersebut akhirnya mau

masuk Islam. Bahkan, mereka kemudian menyiarkan dakwah Islam di

Madinah.zTr Kesediaan mereka masuk Islam karena mereka memang merasa

membutuhkan suatu akidah yang mampu mengikat mereka dalam persatuan,

setelah mereka mengalami perpecahan dan permusuhan akibat terjadinya

peristiwa Perang Bu'ats, hanya dalam waktu dua tahun saja sebelum perte-

muan itu. Barangkali itulah dasan kenapa Allah membimbing mereka mau

masuk Islam. Grbunuhnya beberapa pemimpin mereka dalam peristiwa Perang

Bu'ats juga telah ikut andil mengurangi penaingan memperebutkan jabatan

pemimpin, dan tidak mau masuk Islam karena khawatir akan kehilangan

kekuasaan. Selain itu, orang-orang Anshar hidup berdampingan dengan

orang-orang Yahudi yang terkenal sebagai kaum Ahli Kitab yang sudah

mengetahui masalah wahyu, nubuat, peristiwa kebangkitan kembali di akhirat,

surga, neraka, dan lain sebagainya. Jadi, wajar kalau batin mereka lebih siap

menerima pemahaman Islam daripada suku-suku yang lain.

Bai'at Aqabah I
Bai'at Aqabah I terjadi pada tahun berikutnya, sesudah pertemuan

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam dengan delegasi suku Khazraj.

Peristiwa benejarah itu dihadiri oleh dua belas orang; sepuluh orang dari

suku Khazraj dan dua orang dari suku Aus. Hal ini menunjukkan semangat

delegasi suku Khazraj yang masuk Islam pada tahun yang lalu, selain karena

z7o Sirah lbnu Hisyam, lll37-39 dengan isnad yang hasan.

Tidak ada sumber yang menyebutkan mereka menyatakan bai'at. Akan tetapi, ada tiga

orang ulama yang menganggap bahwa peristiwa di Aqabah Mina tersebut sebagai bai'at.
Mereka ialah lbnu Abdul Barr (Ad-Durarr 67), Ibnu Sayyidinnas (Uyun Al-Atsar, ll156),
dan Ash-Shalihi (1111267). Sementara menurut Ibnu Ishak, Ibnu Sa'ad, dan Ath-Thabari tidak

menganggap hal itu sebagai bai'at.
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sentimen kesukuan, sekaligus juga karena mereka tertarik kepada beberapa

pemimpin suku Aus. Dan itu merupakan awal pertemuan kedua suku di
bawah bendera Islam.

Sesungguhnya sumber data yang benar dan penting tentang peristiwa

aqabah yang pertama ialah Ubadah bin Ash-Shamit Al-Kahzraji, seorang

saksi mata peristiwa. Riwayatnya diterangkan dalam Sfichifr Al-Bufthari dan

SftahiA Muslim. Selain itu, juga terdapat dalam Sirah lbnu /shoft. Bahkan,

yang ada dalam Ibnu Ishak lebih jelas dan lebih lengkap.

Ubadah bin Ash-Shamit mengatakan, 'Aku adalah termasuk orang

yang ikut hadir dalam peristiwa aqabah pertama. Kami berjumlah dua belas

orang. Kami berbai'at (mengucapkan janji setia) kepada Rasulullah Sha//-

allahu Alaihi u.rc Sallam atas bai'at wanita -hal itu terjadi sebelum ada ke-

wajiban perang bagi kami- bahwa kami tidak akan mempenekutukan Allah
dengan sesuatu apa pun, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan

membunuh anak-anak kami, tidak akan berdusta untuk menutup-nutupi apa

yang ada di depan atau di belakang kami, dan tidak akan membantah perintah

beliau dalam hal yang makruf. Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//cm bersabda,

l' ,7';\r* u;tr'#'o$adt & &t'bi
.-JL its'oy, )&;\:,'i\ "Fj?

'Jilw lwlian memenuhi janji, niscaya katian memperoleh ,*go. Don
jika kalian menciderai salah satu di antara janji tadi, mnka persoalan
kalian dikembalikan kepadn Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung.
Kalau mau Dia bisa mengampuni kalian, dan kalau mau Dia bisa me-

nyiksa kalian'."2n

Maksudnya, mereka berbai'at sesuai dengan bailat beberapa wanita
yang menyebabkan turunnya ayat, "Hai Nabi, apabila datang ftepadamu pe-

rempuan-perempuan gang beriman untuft mengadaftan janji setia,"Z1t dan yang

211 Sirah lbnu Hisyam, lll37-39, tanpa isnad.
212 Sirah lbnu Hisyam, lV4l,42 dengan isrud yang shahih. Hadits Ubadah bin Ash

Shamit ini juga terdapat dalam Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari,1166, dan Shahih Muslim,
ru/I333)

2?3 Al-Mumtahanah: 12.
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terjadi pasca peristiwa perdamaian di Hudaibiyah.2Ta Dalam peristiwa aqabah

yang pertama tidak disebut-sebut tentang masalah peperangan.

Artinya bahwa Ubadah bin Ash-Shamit menyampaikan pembai'atan

tersebut setelah turunnya ayat tadi sehingga ia menyamakan Bai'at Aqabah

yang pertama dengan bai'at beberapa wanita beriman yang pernah datang

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Seluruh isi bai'at pertama

tadi konsekuensinya dikembalikan kepada Allah di akhirat nanti karena pada

waktu itu memang belum ada ketentuan-ketentuan syariat Islam yang mengatur

sanksi-sanlsinya.

Ketika peristiwa Bai'at Aqabah pertama sudah berlangsung, dan kaum

Anshar hendak permisi pulang ke Madinah, Rasulullah shallallahu Alaihi

ua SaIIam sengaja menyertakan Mush'ab bin Umair untuk ikut bersama

mereka. Beliau menugaskan Mush'ab untuk mengajarkan membaca Al-

Qur'an dan membantu mereka memperdalam pengetahuan-pengetahuan

agama. Mush'ab berhasil menunaikan tugasnya dengan baik sehingga berkat

jasanya Islam tersiar ke mana-mana. Mush'ab pulang ke Makkah sebelum

peristiwa Bai'at Aqabah yang kedua.275

Bai'at Aqabah II

Ketika Islam sudah tersebar luas di Madinah, kaum Muslimin imigran

(Muhajirin) telah menjalin hubungan persaudaraan yang akrab dengan sau-

dara mereka kaum Anshar, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam

yang berada di Makkah masih menghadapi berbagai macam teror yang

dilancarkan oleh kaum kafir Quraisy, datanglah rombongan kaum Anshar

pada musim haji. Mereka mengadakan Bai'at Aqabah yang kedua.

Jabir bin Abdullah Al-Anshari bercerita, "Lalu kami berkata, 'Sampai

kapan kita membiarkan Rasulullah Shallc/lahu Alaihi ua SaIIam diancam

dan dihardik di sekitar gunung Makkah?' Lalu tujuh puluh orang dari kami

berangkat hendak menemui beliau. Sebelum itu kami telah berjanji kepada

2'o Ibnu Hajar, Fathu AI-Bari,1166,xllll97. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa Al-

Hafizh lbnuHajar Rahimahullah mencampur antara nash-nash yang terdapat dalam Bai'at

Aqabah yang pertama dengan Bai'at Aqabah yang kedua sehingga ucapannya menjadi rancu'

Lihat koreksinya dalam Fathu Al-Bari, Vlll222. (Lihat Sulaiman Al-Audah, As-Sirah An'

Nabawiyyah fi As-Shahihain wa Inda lbnu Ishaq 346) Akan tetapi, ini tidak membuat ,4/-

HafizhIbnu Hajar menjadi cacar karena ia sering memberikan pemecahan kepada kita tentang

berbagai masalah yang pelik dalam masalah as-sirah
215 Sirah lbnu Hisyam, 11438.
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beliau. Disana kami mendatangi beliau secara berkelompok, sampai akhirnya

kami berjumlah tujuh puluh orang. Kami berkata, 'Wahai Rasulullah, kami

ingin berbai'at kepada Anda.'
Beliau bersaba, 'Berbai'atlah kepadaku untuk selalu patuh dan taat

dalam keadaan sedang bersemangat maupun sedang malas; untuk menaf-

kahkan harta dalam keadaan sulit maupun lapang; untuk selalu menyuruh
pada yang makruf dan mencegah dariyang mungkar; untuk selalu mengatakan

kebenaran demi mencari ridha Allah tanpa merasa takut cercaan orang yang

ingin mencerca; untuk menolongku dan melindungiku jika aku datang kepada

kalian, seperti kalian melindungi diri kalian, istri-istri kalian, dan anak-anak

kalian sendiri. Maka bagi kalian adalah surga.'

Selanjutnya, kami berdiri menghampiri beliau dan berbai'at. As'ad
bin Zurarah -orang yang paling muda di antara anggota rombongan- segera

menjabat tangan beliau dan berkata, 'Sebentar, wahai orang-orang Yatsrib.

Pantang bagr kita menyentuh hati unta sebelum kita yakin bahwa beliau ini
adalah utusan Allah. Ketahuilah, sekarang inibeliau rela keluar karena merasa

ditinggalkan oleh seluruh orang Arab, dan terbunuhnya orang-orang terbaik

kalian. Oleh karena itu, bersiap-siaplah dengan pedang-pedang kalian. Mung-
kin kalian adalah orang-orang yang sabar menghadapi hal itu dan balasan

pahala kalian atas Allah, atau kalian takut kehilangan nyawa kalian karena
pengecut. Jelaskan hal itu sehingga menjadi alasan bagi kalian di sisi Allah
kelak.'

Mereka berkata, 'Menyingkirlah dari kami, hai As'ad. Demi Allah, se-

sungguhnya kami tidak akan meninggalkan dan membatalkan pembai'atan

ini untuk selamalamanya.'

Lalu kamisemua menghampiri beliau untuk menyatakan bai'at. Beliau
kemudian membai'at kami, dan berjanjiakan memberikan surga kepada kami

atas pembai'atan kami itu.

Setelah memandang wajah-wajah anggota rombongan delegasi tersebut,

Al-Abbas mengatakan, 'Mereka adalah orang-orang yang tidak aku kenal.

Mereka masih berusia muda.' Ucapan Al-Abbas ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mereka adalah orang-orang yang masih berusia muda."546

546 Musnad Ahmad,1111322,323,339,340 dengan isnad yang hasan, dan Mustadrak AI-
Hakim, 111624-625. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi.

As-Sirah An-Nabawiyyah oleh Ibnu Katsir, IIl196, yang menganggapnya shahih atas
syarat Muslim. Menurut Ibnu Hajar, hadits ini mengandung ilat karena ada tadlis AbuZubair.:
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Demikianlah kaum Anshar berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk selalu ta'at, membela, dan berperang. Oleh karena

itulah, Ubadah bin Ash-Shamit menyebutnya bai'at perang. 547

Riwayat seorang shahabat bernama Ka'ab bin Malik Al-Anshari -
salah seorang yang ikut dalam Bai'at Aqabah yang kedua- mengemukakan

keterangan-keterangan penting yang lebih detail. Ia mengatakan, "Kami ikut

keluar bersama rombongan jama'ah haji kaum kamiyang masih musyrik. Sete-

lah menyelesaikan semua urusan, kami lalu keluar untuk menunaikan ibadah

haji. Sebelumnya kami telah berjanji dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua SaIIam untuk bertemu di Aqabah pada pertengahan hari-hari tasyriq.

Kami sengaja menyembunlkan tentang keberadaan beberapa orang musyrik

yang bersama kami. Pada malam itu kamitidur benama kaum kami di tenda-

tenda kami. Menjelang larut malam, kamikeluar dari tenda-tenda kamiuntuk

menemui Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam di tempat yang telah kami

janjikan. Kami datang secara berkelompok-kelompok karena takut ada yang

melihat kami. Sampai akhirnya kami berkumpul di sebuah bukit dekat

Aqabah. Kami berjumlah 73 orang lakiJaki, dan dua orang wanita, yakni

Nusaibah binti Ka'ab dan Asma' binti Amr. Kami berkumpul di sebuah

bukit sambil menunggu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua sallam. Tidak

lama kemudian, beliau muncul bersama Al-Abbas bin Abdul Muththalib

yang pada saat itu ia belum masuk Islam. Ia hanya sekedar ingin menemani

keponakannya saja. Dan beliau percaya kepadanya.

Begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam duduk, pertama kali

yang berbicara ialah Al-Abbas bin Abdul Muththalib. Ia menjelaskan bahwa

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam dilindungi oleh kaumnya bani

Hasyim. Kendatipun demikian beliau ingin hijrah ke Madinah' Oleh karena

itulah, Al-Abbas ingin minta dukungan kepada kaum Anshar. Atau mereka

yang mengundang beliau ke Madinah.

Orang-orang Anshar meminta agar Rasulullah Shcllallahu Alaihi ua

Sallam mau berbicara. Setelah membacakan beberapa ayat Al-Qur'an,

mengajak mereka menyembah Allah, dan mendorong mereka agar mau masuk

Islam, beliau bersabda, Aku ingin kalian mau berbai'at untuk membelaku

seperti kalian membela istri dan anak-anak kalian sendiri.'

Dan untuk menjadikan hadits ini shahih atau hasan harus ada hadits-hadits lain yang mem-

perkuatnya. (Fathu Al-Bai, Vlll 122-123)
50, sirah lbnu Hisyam,11163, dan Musnad Ahmad, v 1316 dengan isnad yang shahih lil

ghair.
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Al-Barra'bin Ma'rur memegang tangan Rasulullah shallallahu Alaihi
ua Sallam, kemudian berkata, 'Baiklah. Demi Allah yang telah mengutus
Anda dengan membawa kebenaran, kami akan membela Anda seperti kami
membela keluarga kami. Kami berjanji setia kepada Anda, wahai utusan
Allah. Sungguh, kami adalah orang-orang yang ahli berperang dan menge-
pung musuh. Kami mewarisi hal itu secara turun-temurun.'

Abu Al-Haitsam bin AtJhihan segera memotongnya,

'Wahai Rasulullah, semula kami memang punya hubungan dengan
kaum Yahudi. Akan tetapi, kami sudah memutuskannya. Kalau sudah demi-
kian, maka apakah kami akan membiarkan Anda kembali kepada kaum Anda
dan meninggalkan kami?'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersen5rum, kemudian ber-
sabda, 'Darah harus ditebus dengan darah, kematian harus ditebus dengan
kematian. Aku adalah bagian dari kalian, dan kalian adalah bagian dariku.
Aku akan perangi siapa yang berani memerangi kalian, dan aku pun akan
berdamai dengan siapa yang berdamai dengan kalian.'

Selanjutnya beliau bersabda, 'sekarang pilih dua belas pemimpin dari
kalian yang akan mewakili kaum mereka untuk berbicara denganku.'

Mereka lalu menunjuk dua belas pemuka kaum, seperti yang diminta
oleh Rasulullah SAallol/chu Alaihi wa Sallam, yaitu sembilan dari suku
Khazraj dan tiga dari suku Aus.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam meminra mereka untuk kem-
bali ke tempat tinggal mereka. Mereka mendengar setan berteriak memberi
peringatan kepada kaum Quraisy. Lalu AI-Abbas bin Ubadah bin Nadhlah
mengatakan, 'DemiAllah yang telah mengutus Anda dengan membawa ke-
benaran, jika Anda berkenan, besok kami akan menghabisi penduduk Mina
dengan pedang-pedang kami.'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kami tidak dipe-
rintah untuk hal itu. Akan tetapi, kembalilah kalian ke tenda-tenda kalian.'

Mereka menuruti saran beliau. Esoknya, beberapa pembesar kafir
Quraisy menemui mereka untuk mengecek kebenaran berita bahwa mereka

telah berbai'at kepada Nabi, bahkan mengundangnya untuk hijrah. Orang-
orang musyrik, baik dari suku Khazraj maupun dari suku Aus bersumpah
bahwa mereka tidak melakukan hal itu. Sementara kaum Ansharyang Muslim
hanya bisa memandang satu sama lain."5a8

saE Sirah lbnu Hisyam,11439-443, 447448 dengan isnad yang hasan. Hadits ini di- :
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Dengan demikan peristiwa Bai'at Aqabah berjalan dengan lancar, dan

kaum Anshar pun pulang ke Madinah dengan selamat.

Mereka tinggal menunggu-nunggu Nabi S/rc//allahu Alaihi ua Sallam
yang almn hijrah ke Madinah.

Hijrah ke Madinah Al-Munauarah

Berdasarkan nash-nash yang shahih, dipilihnya Madinah sebagai tempat

hijrah bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah karena wahyu

Ilahi, seperti yang diterangkan dalam hadits, "Dalam tidur aku bermimpi
bahwa aku sedang berhijrah dari Makkah ke sebuah negeri yang terdapat

banyak pohon kurmanya. Semula aku mengira itu adalah negeri Yamamah

atau Hajar. Grnyata itu adalah Madinah atau Yatsrib."5ae

Dan juga seperti yang disebutkan dalam hadits, "Sesungguhnya aku

diperlihatkan negeri tempat hijrah kalian, yaitu negeri yang memiliki banyak

pohon kurma di antara dua tanah yang tak berpasir."55o

Semula Nabi S/ralla llahu Alaihi ua S allam diperl ihatkan ci ri-ciri n egeri

hijrah yang seperti Madinah atau yang lain. Akan tetapi, belakangan ketika

diperlihatkan ciri-ciri khusus, beliau menjadiyahin bahwa itu pasti Madinah.55l

nilai shahih oleh Ibnu Hibban, seperti yang disebutkan dalam Fathu Al-Bai, Vlllzzl
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dalam Musnad Ahmad, III/460 dari jalur sanad Ibnu

Ishak, dan dalam Fadha'il As-Shahabah, lll923 secara ringkas.
Di dalam sanad Ibnu Ishak sempat disebut nama Az-Zuhri sebagai perantara kepada

Ma'bad bin Ka'ab. Ini jelas merupakan kesalahan si perawi yang cukup serius. (Sirah lbnu
Hisyam, tahqiq Muhammad Muhyiddin Abdul Humaid, lll47)Yang benar ialah, tanpa ada

nama Az-Zuhri. (Sirah lbnu Hisyam, I/447) Demikian pula yang terdapat dalam Fathu AI-
Bari, Ylll2?L. Dan lbnu Ishak meriwayatkannya secara langsung dari Ma'bad bin Ka'ab
tanpa perantara segala.

ve Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VlIl226, dan Shahih Muslim, IV/1779. Hadits
yang menyatakan, "Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku mana di antara ketiga negeri
yang aku singgahi itulah negeri tempat kamu hijrah, yakni Madinah, atau Bahrain, atau

Qansirin." (Sunan At-Tirmidzi,VlTzL) Adalah hadits mungkar, seperti yang dikatakan oleh
Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqah, Ylll3ll, dan oleh Adz-Dzahabi (Al-Mizan, III/338). Kata
Ibnu Hajar, "Seandainya ditetapkan, hadits tersebut perlu dipertimbangkan lagi karena berten-
tangan dengan riwayat hadits yang shahih." (Fathu Al-Bari, Vlll228)

55o Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari, Vlllz3l)
5rr Ibnu Hajar, Fathu Al-Bai, Vlll234 dikutip dari Ibnu Tin, salah seorang pengulas

Shahih Al-Bukhari.
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Kaum Muhajirin gang Pertama

Musa bin Uqbah dan lbnu Ishak sepakat bahwa Abu Salamah bin

Abdul Asad adalah orang pertama yang hijrah dari Makkah ke Madinah,
setelah ia mendapatkan perlakuan menyakitkan dari orang-orang Quraisy se-

pulangnya dari hijrah ke Habasyah. Ia bertolak menuju Madinah setahun

sebelum peristiwa Bai'at Aqabah.55z

Mush'ab bin Umair dan lbnu Ummi Maktum adalah termasuk go-

longan Muhajirin yang pertama karena mereka berdualah yang mengajar

membaca Al-Qur'an kepada penduduk Madinah.553 Kemudian, berturut-

turut menyusul ke Madinah Bilal bin Rabbah, Sa'ad bin Abu Waqqash,

Ammar bin Yasir, lalu Umar bin Al-Khaththab dengan membawa rombongan

dua puluh orang shahabat.55a

Dengan berbagai cara kaum kafir Quraisy berusaha untuk menghalangi

hijrah ke Madinah. Mereka menimbulkan berbagai masdlah terhadap orang-

orang yang ingin ikut berhijrah, misalnya, mereka dilarang membawa serta

harta benda, atau istri, atau anak-anak mereka ke Madinah. Atau bahkan

dengan segala tipu daya, kaum Muslimin yang sudah berada di Madinah di-
pulangkan kembali ke Makkah. Akan tetapi, semua itu sama sekali tidak
menghambat rombongan hijrah. Mereka tetap berhijrah walaupun harus

dengan meninggalkan harta benda, segenap keluarga, dan kampung halaman

mereka, demi memenuhi panggilan akidah.

Ummul Mukminin Ummu Salamah Radhigallahu Anha bercerita,555

"Ketika Abu Salamah sudah mantap berangkat hijrah ke Madinah, ia mem-

persilahkan aku menaiki untanya bersama putraku, Salamah bin Abu

552 Sirah lbnu Hisyam, 11468 darijalur Ibnu Ishak tanpa isnad. Ibnu Hajar, Fathu Al-
Bari, YlU26l. Oleh karena itulah, Ummu Salamah Radhiyallahu Anha mengatakan, "Sesung-
guhnya Abu Salamah adalah kepala keluarga pertama yang hijrah kepada Rasulullah Shnllallahu
Alaihi wa Sallaml' (Shahih Muslim, lll 632)

5s3 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VII/260) dari hadits Al-Barra' bin Azib.
s5o lbid.
555 Namanya adalah Hindun binti Umayyah. Setelah pulang hijrah dari Habasyah ia ikut

hijrah ke Madinah. Ketika suaminya Abu Salamah bin Abdul Asad meninggal dunia, ia dini-
kahi oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. (Al-lshabah oleh Ibnu Hajar, VIII/150)
Menurut Al-Waqidi, Ummu Salamah wafat dalam usia 84 tahun. Riwayat-riwayat yang shahih
menerangkan bahwa dalam peristiwa revolusi yang dilakukan oleh Yazid bin Mu'awiyah ter-
hadap kekuasaan Ibnu Zubair, Ummu Salamah masih hidup. Jadi mungkin ia wafat dalam
usia 61 tahun, seperti yang dikatakan oleh Muhammad bin Habib. (Al-Muhbar 85) Jadi,
sewaktu hijrah ia berusia 23 tahun, dan ketika menikah dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ia berusia 27 tahun.
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Salamah, yang berada dalam pangkuanku. Sementara ia sendiri berjalan kaki

menuntu nnya. Beberapa orang dari keluarga bani Al-Mughirah bin Abdullah

bin Makhzum yang melihat Abu Salamah segera menghampirinya. Mereka

berusaha mencegahnya dengan cara menyandera putranya. Dengan kasar

mereka merebut kendali unta dari tangan Abu Salamah, dan memalsa aku

supaya turun.

Mendengar peristiwa itu keluarga besar baniAl-Asad marah' Mereka

mendatangi orang-orang dari keluarga baniAl-Mughirah itu dan mengatakan,

'Tidak. Demi Allah, kami tidak akan membiarkan kalian menyandera anak

ini.' Orang-orang dari keluarga bani Al-Asad itu berhasil merebut putraku,

lalu membawanya pergi. Sementara aku ditahan oleh orang-orang dari ke-

luarga bani Al-Mughirah. Aku benyukur karena Abu salamah berhasil lolos

ke Madinah. Sejak itu aku terpisah dari suami dan putraku.

Setiap pagi selama hampir satu tahun aku keluar dan duduk sendirian

di tepi sebuah sungai yang luas berpasir dan berkerikil. Di sana aku hanya

bisa menangis sampai sore. Pada suatu hari ketika sedang berada di tempat

itu, seorang dari keluarga pamanku lewat dan melihat aku. Ia menghampiriku.

Setelah mendengar penderitaan yang aku alami, timbul rasa kasihannya

kepadaku. Ia lalu membujuk orang-orang baniAl-Mughirah agar membiarkan

aku pergi menyusul suami dan putraku.

Dikarenakan kasihan, aku lalu diperbolehkan menyusul suamiku ke

Madinah. Pada saat yang sama orang-orang dari keluarga bani Al-Asad juga

mengembalikan putraku. Sambil mendekap putraku, aku pergi dengan me-

ngendaraiunta menuju Madinah untuk menyusul suamiku. Tidak ada seorang

pun yang menemaniku, selain Allah.

Setibanya di daerah Thn'im aku bertemu dengan LJtsman bin Thalhah

bin Abu Thalhah dari keluarga besar bani Abdud Dar.

'Mau ke mana Anda, wahai putri Abu Umayah)' tanya lJtsman.

'Mau menyusul suamiku di Madinah,' jawabku'

'Kamu sendirian saja?' tanya Utsman.

'Tidak. Aku bersama Allah dan putraku ini,' jawabku.

'DemiAllah, kamu tidak boleh pergi sendirian,' kata Utsman.

Ia lalu menemani perjalananku. Dengan setia dan tanpa kenal lelah ia

menuntun unta yang aku naiki. Ia adalah orang yang sangat baik sekali.

Setiap kaliberhenti disuatu tempat, dengan sabar ia membantu menderumkan

untaku sehingga aku bisa turun dengan nyaman. Setelah itu, ia menambatkan
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untaku pada sebatang pohon, kemudian ia tidur rebahan di bawah pohon

itu. Ketika aku hendak meneruskan perjalanan, ia segera bangun dan mem-

persiapkan segala sesuatunya. Ia membantu aku sampai berada di atas pung-

gung untaku. Kemudian, ia menuntun untaku. Begitulah yang selalu ia laku-

kan dalam perjalanan sehingga akhirnya aku sampai di Madinah.

Melihat dusun yang dihuni oleh keluarga besar bani Amr bin Auf, ia
berkata kepadaku, 'Didesa itulah suamimu tinggal. Masuklah ke sana. Semoga

berkah Allah senantiasa menyertaimu.' Setelah berkata begitu, ia langsung

mohon diri untuk pulang ke Makkah. DemiAllah, di dalam Islam aku tidak
pernah melihat keluarga yang begitu mengalami musibah yang cukup berat

seperti keluarga Abu Salamah, dan aku juga tidak pernah melihat seorang

kawan yang begitu mulia seperti Utsman bin Thalhah."556

Riwayat yang cukup panjang tadi menunjukkan tentang kesulitan-

kesulitan yang harus dihadapi oleh orang-orang Muhajirin, dan tentang ken-

talnya pengaruh fanatisme golongan Quraisy dalam peristiwa tersebut. Ken-

datipun berbeda akidah dengan Abu Salamah, dalam peristiwa tersebut

kaumnya tetap berpihak kepadanya. Riwayat tadi juga mengungkapkan bentuk

sifat keperwiraan yang telah dikenal oleh masyarakat Quraisy sebelum Islam,

seperti yang ditunjukkan oleh Utsman bin Thalhah yang dengan suka rela

bersedia menemani Ummu Salamah ke Madinah dan berbuat baik sepanjang

perjalanan. Sikap itulah yang akhirnya menuntut Utsman bin Thalhah mau

masuk Islam pasca peristiwa Perdamaian Hudaibiyah. Barangkali semenjak

dalam perjalanannya dengan Ummu Salamah, hati Utsman telah mulai me-

mancarkan cahaya Islam.

Peristiwa sejarah penting lainnya ialah hijrahnya Umar bin Al-Khath-
thab. Ia menceritakan pengalamannya tersebut, 'Aku, Iyasy bin Rabi'ah,

dan Hisyam bin Al-Ash bin Wa'il As-Sahmi sepakat untuk ikut hijrah ke

Madinah. Kami berjanji bertemu di dekat sebuah pohon di tanah perkebunan

milik keluarga besar bani Ghaffar yang terletak di atas Bukit Saraf, yang ber-

556 Sirah lbnu Hisyam,11469-470 dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang patut untuk
dijadikan sebagai pelajaran karena di dalamnya terdapat nama Salamah bin Abdullah bin Amr
bin Abu Salamah, seorang perawi yang dapat diterima, dan hanya Ibnu Hibban saja yang
menganggapnya tsiqah. (Al Bukhari, At-Tarikh Al-Kabir, IV/80, Ibnu Abu Hatim, Al-Jarhu
wa At-Ta'dil,Wl166,Ibnu Hibban, At-Tsiqah,Yll399,Ibnu Hajar, Tahdzib I Tahdzib,lY/
148-149, danTaqrib At-Tahd7ib248) Betapa pun itu tadi adalah berita sejarah yang tidak ter-
kait dengan masalah akidah dan syariat yang diriwayatkan dari jalur sanad yang layak untuk
menetapkan peristiwa sejarah.



204 S.t.t ri Sirah Nabawiyah: Snrdi Kritis Muhadditsin terhadap Riwa;ta| pftoi|

jarak l0 mil dari Makkah. Kami sepakat, siapa pun di antara kami yang

mendapatkan kesempatan, hendaklah segera berangkat. Aku dan Iyasy bin

Abu Rabi'ah tiba di tempat yang dijanjikan tepat waktu. Sementara Hisyam

terlambat sehingga terpaksa kami meninggalkannya.

Ketika sampai diMadinah, kamisinggah disebuah kompleks bangunan

milik keluarga bani Amr bin Auf. Abu Jahal bin Hisyam dan Al-Harits bin

Hisyam yang juga sudah berada di Madinah menemui lyas bin Abu Rabi'ah

yang masih keponakan sendiri. Setelah menyapa lyasy, mereka mengatakan,

'lbumu sudah bernazar tidak akan menyisir rambutnya sebelum ia melihatmu'

Sebaiknya kamu pulang bersama kami.'

Aku katakan kepada lyasy, 'Hai lyasy, aku yakin mereka ingin menfitnah

agamamu. Hati-hatilah terhadap mereka.'

Aku menganggap serius sumpah ibuku itu. Akan tetapi, di sana aku

punya harta. Aku akan mengambilnya,' kata lyasy.

'Demi Allah, kamu tentu tahu aku ini termasuk orang Quraisy yang

cukup kaya. Hartaku banyak. Kamu boleh ambil separuhnya, asal kamu ja-

ngan mau diajak pulang mereka,' kataku.

Akan tetapi, Iyasy menolak tawaranku. Ia tetap ingin pulang bersama

kedua pamannya tersebut.

'Baiklah, kalau itu maumu,' kataku dengan pasrah, 'Bawa saja untaku.

Itu unta yang sangat bagus. Naikilah, dan jaga ia baik-baik.'

Iyas akhirnya diajak pulang bersama kedua pamannya tersebut.

Di tengah perjalanan, Abu Jahal bertanya kepada lyasv,

'tJntaku ini nampaknya sangat kelelahan sehingga jalannya lambat

sekali. Bolehkah aku membonceng untamu?'

'Silahkan,' jawab lyasy.

Iyasy dan Abu Jahal sama-sama berhenti untuk menderumkan untanya

masing-masing. Dan begitu Iyas turun, ia langsung disergap oleh kedua paman-

nya tersebut. Iyasy diikat, lalu dibawa ke Makkah.

Mendengar berita itu aku merasa sangat sedih. Aku hanya bisa menga-

takan, 'sesungguhnya Allah tidak akan menerima taubat orang-orang yang

sudah mengenal Allah, tetapi kemudian kembali kafir karena tergoda oleh

kepentingan pribadi.'

Dan ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam telah tiba di

Madinah, Allah 7b'clc menurunkan ayat yang menyinggung tentang orang-

orang seperti itu,
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" Katakanlah,' Hai hamba-hamb a- Ku y ang melamp aui b at as t e rhadap
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-
Nya sebelum datang azab kepadamu, kemudian kamu tidak dapat di-
tolong(lagi). Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan ke-
padamu dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-
tiba, sedang kamu tidak menyadarinya'. " (Az-Zumar: 53-55)

Ayat tersebut aku tulis dengan tanganku pada sebuah lembaran, kemu-

dian aku kirimkan kepada Hisyam bin Al-Ash yang masih berada di Mak*ah
karena menghadapi kesulitan untuk ikut hijrah ke Madinah.

Oleh Hisyam, ayat yang aku kirimkan itu ia baca di lerengJurang Dzi
Thuwa yang sepi. Berkali-kali ia mencoba untuk memahami apa maksud

ayat tersebut, tetapi tidak sanggup. Akhirnya dengan pasrah ia berkata, 'Ya

Allah, tolong bantu aku untuk bisa memahami maksud ayat ini.'
Berkat pertolongan Allah, aL:"hirnya Hisyam tahu bahwa ayat tersebut

diturunkan termasuk menyinggung tentang dirinya.

Aku Ialu kembali ke untaku dan duduk di atas punggungnya. Tidak
lama kemudian, aku bisa bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."558

ss9 Sirah lbnu Hisyam,Il474 dengan isnad yang hasan. Hadits ini juga diriwayatkan dari
jalur Ibnu Ishak oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, lU435. Katanya, "Hadits ini shahih
atas syarat Muslim walaupun tidak pernah diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dan
disetujui oleh Adz-Dzahabi. "

Kata Al-Haitsami, "Hadits ini juga diriwayatkan Al-Bazzari dan tokoh-tokoh sanadnya
yang tsiqah. " (Mujma' Az-7twa'id, Yll6l)

Lihat riwayat-riwayat lain yang diketengahkan oleh Al-Waqidi dalam Ath-Thabaqah Al-
Kubra oleh Ibnu Sa'ad, llIl2T l . Jadi seolah-olah ia meringkas matan riwayat Ibnu Ishak yang
menyebutkan bahwa Umar bin Al-Kaththab dan kawan-kawannya pergi berhijrah secara diam-
diam-

o ti c .t ,o /.
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Adalah riwayat tidak shahih yang menyatakan bahwa LJmar bin Al-
Khaththab melakukan hijrah ke Madinah secara terang-terangan, bahkan

mengancam siapa saja yang berani menghalang-halanginya.55e

Banyak kaum Muhajirin yang singgah di sebuah komplels bangunan

yang disebut Ushbah sebelum kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//cm. Salim bin Ma'qal, budak Abu Hudzaifah, adalah yang menjadi

imam shalat berjama'ah bagi mereka di Masjid Quba' karena ia dianggap

yang paling fasih dalam membaca Al-Qur'an.560

Az-Zuhrt berani menentukan kapan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berhijrah. Ia mengatakan, "Setelah musim hajibeberapa hari bulan

Dzulhijjah, bulan Muharram, dan bulan Shafar, Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam berdiam diri. Sementara kaum kafir Quraisy sedang ber-

komplot merencanakan untuk membunuh beliau."

Kata Al-Hakim, "Beberapa riwayat yang mutawatir mengatakan bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari Makkah pada hari Senin

dan masuk Madinah juga pada hari Senin."56l

Setelah mendapatkan restu dari Allah untuk berhijrah ke Madinah,
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam setiap pagi dan sore beberapa kali

datang ke rumah Abu Bakar.562 Pada suatu hari tidak seperti biasanya beliau

datang ke rumah Abu Bakar pada waktu dzuhur. Beliau mengabarkan izin

hijrah itu kepada Abu Bakar. Beliau memilih waktu dzuhur karena pada

waktu itu keadaan relatif sepi mengingat orang-orang sama berada di rumah

untuk tidur siang menghindari udara yang sangat panas di luar. Hal itu me-

nunjukkan bahwa beliau cukup berhati-hati terhadap ancaman di sekitarnya,

apalagi beliau sudah mendengar berita bahwa orang-orang kafir Quraisy
sedang berencana hendak membunuh beliau. Mereka sedang mengintaisegala

gerak-gerik beliau. Allah Th'ala berfirman,

ci lf , nl
Jl Itl:i1 )l

tot,
lI - ! I-tfr

tot./c .Jl }.^r :l-t

55e lbnu Al-Atsir, Asad Al-Ghabah, lY 152 dengan isnad yang di dalamnya terdapat tiga
nama perawi yang tidak jelas. (Al-Albani, Difa' An Al-Hadits An-Nabawiyyi wa As-Sirah
143). Lihat Syarah Al-Mawahib Al-Ladduniyah, ll3l9, dan As-Sirah Asy-Syamiyah oleh
Ash-Shalihi, III/3 I 5 , dan di dalam isnad keduanya juga terdapat nama tiga perawi yang tidak
jelas.

5n Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bai, II/184, dan, XIII/167).
561 Fathu Al- Bari, YII|236.
n2 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, VII/230).
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r f*l\'e i,t h,'jx. 1 I j,*_',
" Dan (in gat lah), ket ika o rang -orang kafi r (Quraisy ) memikirkan day a
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan
Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu
daya. " (Al-Anfal: 30)

Ada sebuah riwayat dhaif yang menjelaskan tentang kisah berkumpulnya
orang-orang musyrikin di depan pintu rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi
aa Sallam, lalu beliau keluar dengan tenang setelah menaburkan pasir ke

kepala mereka.5ft

Ibnu Abbas juga menerangkan tentang cerita orang-orang musyrikin
yang mengepung rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan

malsud ingin membunuh beliau, tentang AIi bin Abu Thalib Radhigallahu
Anhu yangbeliau suruh tidur di kamar beliau, dan tentang beliau yang sempat

bersembunyi di sebuah gua, lalu pagi harinya ketika orang-orang musyrikin
mengetahui hal itu, mereka segera menyisir jejak langkah beliau sampai ke

gua, namun ketika melihat di mulut gua ada rumah labalaba, mereka pun
pergi meninggalkannya. Akan tetapi, riwayat rersebur tidak bisa dijadikan
sebagai hujjah atau argumen, meskipun itu merupakan riwayat terbaik yang

menceritakan tentang rumah laba-laba yang berada di mulut gua.565

Sebuah hadits yang sangat dhaif menyatakan bahwa ketika Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menginap di Gua Gaur, Allah langsung me-

nyuruh sebatang pohon untuk tumbuh di depan gua dan menyuruh sepasang

burung dara liar hinggap di mulut gua. Itulah sebabnya orang-orang musyrikin
yang sedang mengejar beliau pulang kembali. Dongeng-dongeng seperti itu
banyak dimasukkan ke dalam sumber-sumber hadits dan sirah.566

tu Sirah lbnu Hisyam,I/483 dengan sanad yang shahih sampai kepada Muhammad bin
Ka'ab Al-Qarzhi, tetapi mursal.

565 Musnad Ahmad,11248 dengan isnad yang dhaif, rerapi parut untuk dipertimbangkan.
Hadits ini dianggap hasan oleh Ibnu Katsir. (Al-Bidayah wa An-Nihoyah,lllllig) Katanya,
"Ini adalah hadits terbaik yang menceritakan tentang kisah rumah laba-laba di mulut gua."
Dan hadits ini juga dianggap hasan oleh Ibnu Hajar (Fathu AI-Bari, vlllz26), juga oleh Az-
zarqani. (syarhu Al-Mawahib,rl323) Padahal, di dalam sanadnya terdapat nama Utsman bin
Amr bin Saj Al-Jazri, seorang perawi yang dhaif. (Ibnu Hajar, Taqib 386) Hanya Ibnu
Hibban saja yang menganggapnya tsiqah. Namun, haditsnya patut untuk dipertimbangkan.
(Tahdzib At-Tahdzib,Ylrll45) Kata Al-Albani, "Tidak shahih hadits yang menerangkan ren-
tang laba-laba dan sepasang burung dara.'( Silsilah Al-Ahadits Ad-Dhaifuh,llll339)

56 Diriwayatkan Ibnu Sa'ad, Thabaqah,ll22g dan di dalam sanadnya terdapat nama =
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Berkomplotnya orang-orang musyrikin untuk membunuh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam ditetapkan berdasarkan nash ayat Al-Qur'an.

Sangat boleh jadi mereka juga mengepung rumah beliau.

Aisyah Radhigallahu Anha mengatakan, "Pada suatu hari ketika kami

sedang duduk di rumah Abu Bakar pada tengah hari, seseorang membawa

berita kepada Abu Bakar, 'Sebentar lagi Rasulullah Sfic/lallahu Alaihi ua

Sa/lam akan datang kepada kita pada saat yang tidak seperti biasanya.'

Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, kalau benar begitu ini pasti ada

sesuatu yang sangat penting.'

Tidak lama kemudian Rasulullah S/rcllallcfr u Alaihi wa Sallam muncul.

Setelah minta permisi dan dipersilahkan Abu Bakar, beliau segera masuk.

'Tolong, suruh keluar orang-orang yang ada di rumah ini,' kata Rasul.

Akan tetapi, mereka itu keluarga Anda sendiri,567 wahai Rasulullah,'
jawab Abu Bakar.

Aku sudah mendapat izin Allah untuk berangkat hijrah,' kata Rasul'

'Kalau begitu aku ikut, wahai Rasulullah,' jawab Abu Bakar.

'Baiklah,' kata Rasul.

'Kalau begitu ambil salah satu untaku itu,' kata Abu Bakar.

'ltu unta mahal. Harus ada nilainya,'kata Rasul.

Akan tetapi, Abu Bakar pura-pura tidak mendengarnya.

Kami lalu mempersiapkan bekalbuat mereka berdua. Kami masukkan

ransum dalam sebuah kantong yang terbuat dari kulit. Asma' binti Abu Bakar

menyobek sepotong ikat pinggangnya yang terbuat dari kain untuk tutup mulut

rangsum tersebut. Itulah sebabnya Asma' diberi gelar Dzatu An-Niilrag atau

wanita yang punya ikat pinggang.

Abu Mush'ab Al-Makki, seorang perawi yang tidak jelas identitasnya, dan nama Uwain bin

Amr, seorang perawi hadits mungkar. Hadits ini juga diriwayatkan Al-Bazzari. (Musnad Al'
Bauari, lll232) Lihat Kasyfu AI-Astar, lll299-300, dan di dalam isnadnya juga terdapat

nama Uwain bin Amr, seorang perawi hadits munkar, dan gurunya, Abu Mush'ab adalah

perawi yang tidak jelas identitasnya. Hadits ini dimasukkan dalam Mu'iam Al-Kabir oleh
Ath-Thabrani, XXl443, Dala'il An-Nubuwwah oleh Abu Nu'aim, Vll269-270, Dala'il An-

Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, lll313-214, dan Al-Bidayah wa An-Nihayah oleh Ibnu Katsir,

III/181. Kata Ibnu Katsir, "Dari segi ini hadits ini gharib sekali."

Syarhu Al-Mawahib Al-I'adduniyah oleh Az-Zarqani,I/331, dan Subul Al-Hadyi wa Ar'
Rasyad, llll339-340.

567 Pada saat itu Aisyah sudah menjadi istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam dan Abu Bakar

bertemu di dalam gua Gunung Gaur. Selama tiga malam mereka berada di

gua itu. Ikut menemani tidur bersama mereka Abdullah bin Abu Bakar yang

waktu itu menjelang remaja. Ia meninggalkan mereka berdua setelah waktu

lewat larut malam, dan esoknya ia sudah kembali lagi di tengah-tengah kaum

kafir Quraisy. Ia selalu memantau kabar yang beredar di luar, kemudian

menyampaikannya kepada Rasulallah Shallallahu Alaihi roc Sa//am dan

ayahnya pada malam harinya. Secara diam-diam kepada Amir bin Fuhairah,

Abu Bakar berpesan agar menggembalakan kambingnya di siang hari, dan

pada sore harinya supaya diistirahatkan di dalam gua untuk diperah susunya.

Dan setelah itu ia mengikuti jejak Abdullah sambil menggiring kambing.

Hal itu ia lakukan selama tiga malam berturut-turut dengan cara sembunyi-

sembunyi agar tidak diketahui oleh orang-orang kafir Quraisy.

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam dan Abu Bakar menyewa

seorang lakilaki dari bani Dail sebagai penunjuk jalan. Mereka menyerahkan

unta kepada orang tersebut, dan berpesan agar ia menjemput mereka tiga hari

berikutnya di Gua Tiaur pada pagi hari."56

Sebuah riwayat shahih yang lain menyatakan bahwa Rasulullah S/ral/-

allahu Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar bertolak dari rumah dengan menaiki

unta. Dan ketika mereka sampai di gua, orang itu sudah berada di sana.56e

Ada sebuah riwayat hasan yang menyatakan bahwa sesungguhnya

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam berangkat ke Gua Tlaur dari rumah-

nya yang tengah dikepung oleh orang-orang musyrikin yang ingin membunuh

beliau. Ali bin Abu Thalib Radhigallahu Anhu mengenakan pakaian Nabi

dan tidur di tempat Nabi. Rasulullah Sftal/allahu Alaihi ua Sallam berhasil

lolos dari kepungan mereka tanpa bisa dilihat oleh mereka, setelah beliau ber-

pesan kepada Ali agar memberitahu Abu Bakar supaya segera menyusul

beliau. Abu Bakar datang ketikaAli sedang tidur. Abu Bakar mengira bahwa

itu adalah Nabi Allah.
"Hai Nabi Allah," kata Abu Bakar.

"Nabi Allah sudah berangkat ke arah Sumur Maimun.570 Susullah

beliau," jawab Ali.
Abu Bakar segera menyusul, dan masuk ke dalam gua bersama Rasul.

56 Shehih Al-Bt*hari. (Fathu Al-Bari, Vlll23l-232)
56e Shohih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VII/389)
570 ktaknya di jalan ke arah Mina.
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Ali menaburkan batu-batu kerikil, seperti yang dilakukan oleh Nabi

Allah ketika sedang berusaha melewati orang-orang musyrikin. Ali menutupi

kepalanya di dalam selimut sampai pagi.57r

Dan ia baru membukanya ketika orang-orang musyrikin mengham-

pirinya karena mengira bahwa ia adalah Rasul. Mengetahui bahwa itu Ali,
mereka mencaci-maki. Merasa terkecoh, mereka marah-marah.572

Gua Gaur adalah tempat bertolak untuk hijrah, dan sekaligus meru-

pakan tempat pertemuan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan

Abu Bakar. Mereka datang ke tempat tersebut pada malam hari.573

Riwayat ini tidak cukup kuat untuk menentang riwayat lainnya yang

shahih. Akan tetapi, keduanya masih bisa dikompromikan karena riwayat

yang shahih tidak secara tegas menyebutkan mereka berdua naik unta dari

rumah Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhisallahu Anhu. Seandainya kita boleh

mengatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam dan Abu Bakar berjalan

bersama-sama dari Sumur Maimun, maka kedua riwayat tersebut bisa dikom-

promikan.

Abu Bakar Radhigallahu Anhu membawa kekayaannya untuk diguna-

kan mencukupi semua keperluan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

5tr Menurut sebuah riwayat yang dhaif, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Ali
bin Abu Thalib Radhiyall.ahu Anhu sempat menghancurkan sebuah patung berhala terbuat dari

tembaga yang terletak di bagian atas Ka'bah pada malam ketika Ali tidur di kamar Rasul.

Sumber riwayat ini ialah Nu'aim bin Hakim, seorang perawi yang jujur, tetapi sering ragu-

ragu. Hadits seperti ini tidak bisa dijadikan sebagai hujah, apalagi riwayat ini tidak diperkuat

oleh riwayat-riwayat yang lain (Mushannaf Ibnu Abu Syaibah, XIV/488-489) , Musnad Ahmnd,

1184, Al-Khasha'ish AI-Kubra 134-135, Tahdzib Al-Atsar,llll237, danMustadrak Al-Hakim,
III/5. Guru Al-Hakim di sini adalah Abu Bakar alias Muhammad bin Ishak Al-Qathi'i, II/
366-367 .Kata Adz-Dzahabi, "Isnad ini bersih, tetapi matannya tidak jelas." (Tarikh Baghdnd,

Xllll302,Maudli'uAuhamAl-Jam'iwaAt-Tafriq,lll432,danAl-Bushiri, IthafAl-Mahrah
Al-Khairah 93)

5'2 Musnad Ahmad, V126-27 (penerbit Ahmad Syakir) dari hadits Ibnu Abbas dengan

isnad hasan yang di dalamnya terdapat nama Abu Balja, seorang perawi yang jujur. Syaikh

Ahmad Muhammad Syakir menganggap isnad ini shahih. Kata Al-Haitsami, "Tokoh-tokoh
sanad Ahmad adalah para perawi hadits shahih, kecuali Abu Balja seorang perawi yang

tsiqah, tetapi lemah." (Mujma' Az-Zawa'id,lXlll9-120) Kata Ibnu Hajar, "Abu Balja ada-

lah seorang perawi yang jujur, namun terkadang melakukan kesalahan." (Taqrib 625)

Riwayat hadits ini diketengahkan secara tunggal. Dan menurut Ibnu Hibban, riwayat se-

perti itu tidak bisa dijadikan sebagai hu1ah. (Al-Majruhin,llllll2)
57r Hal ini diperkuat oleh riwayat yang terdapat dalam Al-Maghazinya Urwah hal. i28,

129, danAl-Maghazinya Musa bin Uqbah. Dan juga diperkuat oleh riwayat Al-Waqidi dalam

Thabaqah lbnu Sa'ad, 11227.
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Menurut keterangan Asma', salah seorang putri Abu Bakar, ayahnya mem-

bawa bekal uang sebesar lima sampai enam ribu dirham.5Ta

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar tinggal di
gua tersebut selama tiga malam. Orang-orang musyrikin sempat mengejar

mereka berdua sampai ke dekat gua, dan Abu Bakar melihat telapak kaki

mereka dari bawah. Ia berbisik kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
So/lam, "Wahai Rasulullah, seandainya salah seorang mereka melihat ke

bawah, ia pasti mengetahui kita berada di sini."
"Diamlah, Abu Bakar," kata Rasul, "Yang ketiga di antara kita berdua

adalah Allah.'575

Keyakinan dan pasrah penuh kepada Allah itulah yang diisyaratkan

oleh ayat,

.. . .6.1
"...Sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada
dalam gua, di waktu dia berkata kepada tetrumnya, 'Janganlah kamu
berduka-cita, sesungguhnya Allah beserta kila. . .'. " (ArTaubah: 40)

Oran g-oran g kafi r Quraisy gagal men giku ti j ej ak Rasu lul lah Shallallahu
Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar Radhisallahu Anhu. Oleh karena itu,
mereka lalu membuat sayembara, siapa yang berhasil membunuh atau menang-

kap Rasul dan Abu Bakar akan diberi hadiah yang sanggat menggiurkan.5TT

Sebuah riwayat yang dhaif menceritakan bahwa Nabi SAo//a llahu Alaihi
ua Sallam keluar dari gua pada malam Senin tanggal 4 bulan Rabi'ul Awwal,
dan Rasul serta Abu Bakar sempat tidur siang di Qudaid pada hari Selasa.

Akan tetapi, keterangan riwayat tersebut meragukan, apalagi isnadnya juga

dhaif. 578

s1a Mustadrak Al-Hakim, III/5, dan Dala'il An-Nubuwwah, IV480 dengan isnad yang
terputus antara Yahya bin Ubbad bin Abdullah bin Zubair dan Asma'. Akan tetapi, Yahya
menerima riwayat dari ayahnya, Ubbad, seperti yang disebutkan dalam Sirah lbnu Hisyanr,ll
488, dan ia meriwayatkannya dari neneknya, Asma. Jadi sanad ini hasan. Dan hal itu lazim
dilakukan dalam sebuah keluarga.

51' Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari, VIll257)
e1 lbid., (Fathu Al-Bari, VII/238).
578 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah, U232 dengan isnad yang lemah karena di dalamnya terdapat

nama Abdul Malik bin Wahab Al-Madzhaji yang nama sebenarnya adalah Sulaiman bin Amr
An-Nakh'i. Menurut Imam Al-Bukhari, ia adalah seorang perawi yang dikenal suka berdusta.
(At-Tarikh Al-Kabir,l[l2l28) Lihat catatan pinggir Al-Ma'lami Al-Yamani ala Al-Jarhi wa =

, ?rr 11 
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Ketika sedang berjalan menuju Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam dan Abu Bakar sama-sama merasa diintai terus oleh orang-orang

musyrikin.

Kata Abu Bakar, "Karena terus diintai, makanya kami memilih keluar

pada malam hari."57e

Di tengah perjalanan hijrah sempat muncul mukjizat Nabi Sfrc//a/lcAu

Alaihi ua Sallam. Berikut kita dengar penuturan Abu Bakar Ash-Shiddiq

Radhigallahu Anhu mulai dari awal perjalanan. Ia mengatakan,

"Kami berjalan semalam suntuk hingga tengah hari. Sepanjang jalan

yang kami lalui terasa sepi. Tidak ada seorang pun yang lewat. Di tengah

perjalanan aku melihat sebuah batu yang cukup besar. Di sisinya tidak terkena

sinar matahari sehingga bisa digunakan untuk berteduh. Kami lalu singgah

di tempat itu. Aku meratakan tempat dengan menggunakan tanganku untuk

dipergunakan tidur. Setelah aku hamparkan kain kerudung kepadanya, aku

berkata kepada beliau,

'silahkan Anda tidur, Rasulullah. Biar aku yang menjaga di sekeliling

Anda.' Dan beliau pun tidur.

Tiba-tiba ada seorang penggembala lewat. Aku meminta susu kepa-

danya. Kebetulan pada saat itu Rasulullah Sfrclla/lahu Alaihi wa Sallam

terbangun. Setelah meminum susu, beliau bertanya,

'Bukankah sudah saatnya kita meneruskan kembali perjalanan?'

'Baiklah,' jawabku.

Setelah matahari condong ke arah barat, kami kembali meneruskan

perjalanan. Dan ketika kami sedang melintasi sebuah daerah yang jalannya

rata dan sangat terjal, pada saat itu Suraqah bin Malik sedang mengadakan

pengejaran terhadap kami."58o

At-Ta'diI oleh Ibnu Abu Hatim, Y1373. Hanya Ibnu Hibban yang menganggapnya sebagai

perawi yang tsiqah. (Ats-Tsiqah,YlllI0S), dan di dalam sanadnya terdapat nama Muhammad

bin Bisyru bin Muhammad Al-Wasithi alias Abu Ahmad Al-Askari. Yang benar dia adalah

Bisyru bin Muhammad bin Aban As-Sakri Al-Bashari. Biografinya ditulis oleh Al-Bukhari

tanpa menyebutkan apakah ia perawi yang dhaif atauadil. (At-TarikhAl-Kabir,llll84)Kata
Abu Zara'ah Ar-Razi, "Ia adalah seorang guru." (Aj-Jarhu wa At-Ta'dil, 111364) Menurut

Ibnu Ady, ia adalah seorang perawi yang sangat dhaif. (Al-Kamil, IIV1096-1100) Al-Bukhari

sendiri merasa ragu tentang kemursalannya sehingga ia bertanya, "Aku tidak tahu apakah ia

mendapati Abu Ma'bad atau tidak." (AtTarikh Al-Kabir,ll2l84)
57e Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VII/255)
5so Shahih Muslim, lY 12309 dari hadits Al-Barra' bin Azib.
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Didalam kitab-kitab sirah dan hadits sudah sangat populer cerita tentang

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam dan shahabarshahabatnya yang

singgah dikemah Ummu Ma'nad didaerah Qudaid ketika mereka meminta

sesuatu yang ada padanya. Wanita itu meminta maaf kepada mereka karena

tidak memiliki makanan. Ia hanya punya seekor kambing kurus yang tidak

mengeluarkan air susu yang deras. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

melihat seekor kambing betina didekat tenda. Beliau lalu memegang kelenjar

susu kambing itu sambil menyebut nama Allah dan berdoa. Seketika itu kan-

tong kelenjarnya menggelembung dan membesar. Setelah diperah, semuanya

bisa meminum dengan segar. Akan tetapi, semua sanad riwayat tersebut

dhaif,58r kecuali satu jalur sanad yang diriwayatkan oleh seorang shahabat

5Er Diriwayatkan Ibnu Ishak dengan isnad yang mu'dhal, seperti yang disebutkan dalam
Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi, LU493 dari riwayat Yunus bin Bakir.
- Ibnu Khuzaimah seperti yang dituturkan oleh Ibnu Hajar dalam Al-lshabah.
- Ath-Thabrani, Al-Mu'jam Al-Kabir, IV/56 dengan sanad yang di dalamnya terdapat

nama Mukram bin Mahraz, seorang perawi yang dianggap tsiqah hanya oleh Ibnu Hibban
saja. (Ats-Tsiqah,lXl207) Ibnu Hatim tidak menyinggung apakah ia perawi yang dhaif
atau adil (Aj-Jarhu wa At-Ta'dil, Vllll443), dan di dalamnya terdapat nama Muhraz bin
Mahdi, seorang perawi yang tidak jelas identitasnya, dan nama Hisyam bin Khanis, se-

orang perawi yang juga tidak jelas perilakunya. Kata Al-Haitsami, "Di dalam isnadnya
terdapat nama beberapa orang perawi yang tidak aku kenal. " (Mujma' Az-7nwa'id, Yll
58)

- Diriwayatkan Ath-Thabrani dari jalur lain yang di dalamnya terdapat nama Abdul Aziz
bin Yahya Al-Madini yang menurut Al-Bukhari dan lainnya adalah seorang perawi yang
suka berdusta, dan yang di dalamnyajuga terdapat beberapa perawi yang tidakjelas iden-
titasnya seperti yang dikatakan Al-Haitsami. (Mujma'Az-hwa'id,Yllll379)Llhat MiTan
Al- I' t idal, llll 57 3, dan Ad- D lu' afa' oleh Al-Uqaili, lv I 7 4.

- Diriwayatkan Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah,11330 dengan isnad yang lemah karena di da-
lamnya terdapat nama Sulaiman bin Amr An-Nakh'i yang namanya digelapkan menjadi
Abdul Malik bin Wahab Al-Madzhaji, seorang perawi yang suka berdusta. (Al-Kamil
oleh Ibnu Ady, III/1096)

- Diriwayatkan Al-Bukhari dalam At-Tarikh AI-Kabir,II/1/84 dan di dalam isnadnya ter-
dapat nama Abdul Malik bin Wahab Al-Madzhaji, seorang perawi yang suka berdusta.
(At-Tarikh Al-Kabir,lll2l28) Al-Bukhari sendiri ragu apakah sanad ini munqathi' atau
tidak.

- Diriwayatkan Al-Bazzari dengan dua isnad; salah satunya terdapat nama Abdurrahman
bin Uqbah, seorang perawi yang tidak jelas identitasnya, dan Ya'qub bin Muhammad
Az-Zuhri, seorang perawi yang jujur, namun sering ragu-ragu dan menerima riwayat
dari para perawi yang dhaif. (Kasyfu Al-Astar, II/300) Dan yang satunya lagi sanadnya
hasan, tetapi matannya menurut Al-Bazzari bertentangan dengan hadits-hadits lain yang

menerangkan tentang kisah Ummu Ma'bad. (Kasyfu Al-Astar,Ill30l) Contohnya, penye-

butan kalimat Abu Ma'bad, dan penyebutan bahwa pada waktu itu ia masuk Islam.
Riwayat dari hadits Qais bin Nu'man ini diketengahkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad

yang shahih dan susunan yang menurut Ibnu Hajar lebih sempurna. (Al-lshabah, V/506)
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Riwayat ini juga diketengahkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, III/9 dari hadits

Hisyam bin Hubaisy, seorang perawi yang tidakjelas perilakunya. Danjuga ia ketengahkan

dari jalur Qais bin Nu'man, III/8-9 tanpa menyebut siapa nama si penggembala.

Diriwayatkan Al-Baghawi, Ibnu Syahin, dan lbnu Mundah dari jalur Hizam bin Hisyam

bin Hubaisy bin Khalid dari ayahnya. (As-Suyuthi, Al-Khasha'ish Al-Kubra, 11309)

Diriwayatkan Abu Nu'aim Al-Ashbahani berikut sarndnya dari hadits Hisyam bin Hubaisy.
(Dala' il An- Nubuwwah 282)

Diriwayatkan Ibnu Sayyidinnas darijalur Abu Bakar Asy-Syaf i dengan isnad yang di
dalamnya terdapat nama Al-Kadimi dan Abdul Azizbin Yahya, dua orang perawi yang dicu-

rigai dhaif. (Uyun Al-Atsar, I/188)
Dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Ibnu Ishak yang mengaku mendapat ri-

wayat dari Asma' binti Abu Bakar secara mu'dhal.

Denganjuga dengan sanad yang di dalamnya terdapat nama Hisyam bin Hubaisy, seorang

perawi yang tidakjelas perilakunya. Ibnu Sayyidinnas menambahkan pada sanad-sanad Abu

Bakar As-Syafi'i sebuah sanad yang di dalamnya terdapat nama Saif bin Umar At-Tamimi,
seorang perawi yang matruk.

Ibnu Katsir meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Ibnu Abu Laila tanpa ada ketegasan

tentang nama yang sebenarnya, apakah Abu Ma'bad atau Ummu Ma'bad. Dan sanadnya pun

munqathi'. Ibnu Katsirjuga mengetengahkannya dari riwayat Al-Bazzari dengan sanad yang

di dalamnya terdapat nama Abdurrahman bin Uqbah. (Al-Bidayah wa An-Nihayalt, III/189)
Kemudian, Ibnu Katsir juga mengetengahkannya dengan perantara Al-Baihaqi yang di dalam

sanadnya terdapat nama Abdul Malik bin Wahab Al-Madzhaji, seorang perawi yang suka ber-

dusta. (Al-Bidayah wa An-Nihayah, lllll90) Menurut Ibnu Katsir, kisah tentang Ummu
Ma'bad itu sudah cukup populer dan diriwayatkan dari beberapajalur sanad yang satu sama

lain saling menguatkan. (Al-Bidayah wa An-Nihayah, III/188)
Selanjutnya, Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu Mundah mengetengahkan

riwayat tersebut dari jalur Abdurrahman bin Uqbah. (Al-Ishabah, VV169) Seperti yang telah

dikemukakan sebelumnya, Abdurrahman bin Uqbah adalah seorang perawi yang tidak diketahui

keadaarmya.

Al-Hafizh lbnu Hajar juga menyebutkan (Al-Ishabah, VIIV306-307) bahwa Ibnu Sakan

meriwayatkannya dari dua jalur; yakni jalur Ibnu Al-Asy'ats alias Hafash bin Yahya At-
Taimi yang tidak diketahui identitasnya, dan jalur lain dengan sanad di mana Al-Hafizh lbnu
Hajar tidak menyebutkan tokoh-tokoh perawinya. Akan tetapi, matan kedua riwayat Ibnu

Sakan tersebut bertentangan dengan matan riwayat-riwayat lainnya.

Kisah ini juga diketengahkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam Al-lsti'ab 1958 dengan isnad

yang di dalamnya terdapat nama Al-Hakam bin Ayyub Al-Khaza'i, seorang perawi yang di-

anggap tsiqah hanya oleh Ibnu Hibban saja. (Lisan Al-Mizan, I/478) Juga disebutkan oleh

Ibnu Abu Hatim dalam Aj-Jarhu wa At-Ta'dil,lll245 tanpa menyinggung apakah ia seorang

perawi yang dhaif atau adil, dan di dalamnya juga terdapat nama Muhammad bin Sulaiman bin
Al-Hakam Al-Khaza'i yang disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam Allarhu wa At-Ta'dil,
Vlll269. Kendatipun tidak disinggung apakah ia seorang perawi yang dhaif atau adil, namun

Muhammad bin Sulaiman bin Al-Hakam menulis darinya sehingga paling tidak haditsnya bisa

dipertimbangkan.

Semua jalur riwayat tadi tidak terlepas dari ilat yang cukup berat sehingga tidak layak

untuk dijadikan sebagai hujah dalam pembicaraan tentang mukjizat. Akan tetapi, dua hadits

seorang tabi'in besar, yakni Abdurrahman bin Abu Laila dan seorang shahabat Jabir bin
Abdullah, merupakan jalur riwayat paling ideal yang menerangkan tentang kisah Ummu Ma'bad

sehingga bisa disebut hasan lil ghair. Akan tetapi, keduanya tidak cukup kuat untuk me- :
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bernama Qais bin Nu'man As-Sukuni yang berbunyi, "Ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar secara sembunyi-sembunyi

singgah di rumah Abu Ma'bad karena kelelahan bercampur dahaga, orang

ini mengatakan, 'Sungguh kami tidak punya seekor kambing yang bisa diperah

susunya.'

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'Tidak apa-apa.

Aku sudah mengiranya. Sekarang mana kambing itu?'

Setelah kambing tersebut dibawa mendekat, Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam kemudian berdoa memohon berkah kepada Allah. Setelah

diperah, keluar air susunya yang cukup deras. Beliau dan semua yang hadir

di situ sama-sama bisa meminumnya dengan puas.

Anda inikah yang dituduh kaum Quraisy sebagai orang yang pindah

agama?' tanya Abu Ma'bad.
'Grserah mereka mau mengatakan apa,' jawab Rasul.

'Aku benaksi bahwa agama yang Anda bawa adalah benar,' katanya.
'Aku ikut pada Anda.'

Jangan dahulu, sampai kamu yakin benar,' kata Rasul.

'Tidak, aku tetap ikut pada Anda,' katanya.

Kisah tentang kambing tadi jelas merupakan salah satu mukjizat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bisa disalsikan dengan mata

kepala sendiri oleh Abu Ma'bad sehingga ia masuk Islam."582

Selanjutnya, mari kita ikuti kisah Suraqah bin Malik yang melengkapi

cerita sejarah karena secara detail akan mengungkapkan mukjizat Nabi.

Suraqah bercerita, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

bertolak dari Makkah menuju Madinah untuk berhijrah, orang-orang kafir

Quraisy menjanjikan seratus ekor unta bagi siapa saja yang sanggup menyerah-

kan beliau kepada mereka. Dan ketika aku sedang duduk di antara kaumku,

tiba+iba muncul pelayanku dengan tergopoh-gopoh menghampiri kami.

nandingi hadits Qais bin Nu'man dari jalur Daud Ath-Thayalisi karena ia adalah hadits yang

hasan li dzatihi. Bahkan, menurut lbnu Hajar, itu adalah hadits yang shahih.
5t2 Diriwayatkan Al-Bazzari dengan isnad yang hasan. Kata Al-Bazzari, "Setahu saya,

hanya inilah yang pernah diriwayatkan Qais dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Dan setahu saya pula, hanya lafadz inilah yang diriwayatkan darinya, dan itu menyalahi
hadits-hadits lain yang menerangkan tentang kisah Ummu Ma'bad." (Kasyfu AI-Astar, lll
301) Kata Al-Haitsami, "Hadits ini juga diriwayatkan Al-Bazzari dengan tokoh-tokoh sanad

para perawi hadits shahih. " (VI/58). Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, "Riwayat ini dikemukakan
oleh Ath-Thabrani dari hadits Qais bin Nu'an dengan sanad yang shahih dan susunan yang

sempurna." (Al-lshabah, V/506)
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Aku tadi baru saja melihat ada rombongan tiga orang lewat, dan aku

yakin bahwa itu adalah Muhammad dan shahabatnya,' kata pelayanku.

Aku beri isyarat ia dengan kerdipan mataku supaya ia diam.

'Bukan. Mungkin itu orang-orang yang sedang mencari unta mereka

yang tersesat,' kataku pura-pura dengan sikap acuh.

Akan tetapi, aku yakin itu Muhammad,' katanya. Kemudian ia ter-

diam.

Setelah berpikir beberapa saat aku segera beranjak dari tempatku, lalu

masuk ke rumah. Aku suruh pelayanku itu untuk mengeluatkan kudaku dan

membawanya ke belakang sebuah bukit.

'Tirnggulah aku di sana,' pesanku kepadanya.

Buru-buru aku keluar lewat belakang rumah setelah mengambil tombak

dan memakai baju besi. Setiba dibelakang bukit, aku segera meloncat ke atas

punggung kudaku, kemudian melesat cepat untuk mengejar rombongan

Muhammad. Aku sangat berharap bisa menangkap Muhammad,lalu menye-

rahkannya kepada orang-orang Quraisy sehingga dengan demikian aku akan

menerima imbalan sebanyak seratus ekor unta, sebuah hadiah yang sangat

menggiurkan bagi siapa saja yang mendengarnya.

Aku terus mengejar mereka. Beberapa kali aku sempat terjatuh dari

kudaku yang sedang berlari cukup kencang. Aku bertanya-tanya sendiri, ada

apa ini? Tidak seperti biasanya aku mengalami kejadian sial seperti itu. Akan

tetapi, aku tidak peduli. Aku bertekad untuk terus mengejarnya.

Ketika jarakku sudah semakin dekat dengan mereka, mendadak kudaku

terantuk kakinya. Kembali aku jatuh terpelanting. Debu mengepul di sekitarku

seperti gumpalan-gumpalan asap yang sangat tebal. Dan aku segera bangun

kembali. Perlahanlahan aku naik kembali ke atas punggung kudaku. Baru

saja tali kekang aku hentakkan, tiba+iba aku kembalijatuh terpelanting. Aku

mulai merasa putus asa. Aku tidak berdaya mengejarnya. Aku mulai percaya

bahwa Muhammad adalah seorang pembawa kebenaran llahi. Oleh karena

itu, aku lalu berteriak+eriak memanggil mereka.

'Berhenti! Aku Suraqah bin Ja'tsam. Aku ingin bicara dengan kalian.

DemiAllah, aku tidak akan mengejar kalian lagi!' kataku.

'Katakan padanya, apa yang ia inginkan dari kita?' kata Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam kepada Abu Bakar.

Abu Bakar menghampiriku dan bertanya,

Apa yang kamu inginkan dari kami?'
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'Tolong, tuliskan catatan untukku sebagai tanda perkenalan kita,' ja-

wabku.

Atas perintah Rasulullah Sftcllcllchu Alaihi ua Sallam, Abu Bakar

memenuhi permintaanku itu. Setelah menulis sesuatu pada tulang, Abu Bakar

Ialu melemparkannya kepadaku. Aku simpan benda itu ke dalam busurku,

lalu aku pulang tanpa berkata apa pun. Aku tidak pernah lagi menceritakan

sedikit pun kejadian yang memalukan itu."

Suraqah bin Malik baru menceritakan kisah pertemuannya dengan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam itu setelah peristiwa Penaklukan

Makkah dan setelah ia masuk Islam.583

Dalam sebuah riwayat yang shahih, Suraqah menuturkan bahwa ketika

posisinya sudah dekat dengan dua orang yang sedang dikejarnya itu, ia men-

dengar Rasulullah Shallallahu Akihi wa SaIIam membaca sesuatu tanpa

menoleh sedikit pun. Abu Bakarlah yang berkali-kali menoleh. Suraqah juga

menuturkan bahwa ketika sudah menyerah, ia menawarkan semua perbekalan

yang dibawanya. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Akihi roa Sollam tidak

mau mengambil sedikit pun. Beliau malah berpesan, "Tolong, kamu jangan

membebani kami."5e

Sebuah riwayat yang shahih menyebutkan bahwa Suraqah bin Malik

menyerah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi aa SaIIam pada sore hari.

Semula dia begitu bersemangat ingin menangkap beliau. Suraqah terpelanting

dari kudanya begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sdllam mendoakannya

celaka.585

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam dan Abu Bakar sangat berhati-

hati dalam berbicara dengan orang-orang yang mereka jumpai di tengah

perjalanan. Setiap kali Abu Bakar ditanya tentang Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam, ia selalu menjawab, "Orang ini adalah penunjuk jalanku."

Sangat boleh jadi orang mengira bahwa yang dimaksud oleh Abu Bakar

adalah penunjuk jalan dalam arti yang sebenarnya. Padahal, maksud Abu

Bakar, beliau adalah penunjuk jalan kebenaran.586 Jadi, Abu Bakar merasa

sst Siralx lbnu Hisyam, IVl02-103 dengan isnad shahih li ghairihi karena Ibnu Ishak

diamati dalam Shahih At-Bukhari. (Shahih Al-Bukhari seperti yang disebutkan dalam Fathu

Al-Bai,Vlll230-248) Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, hadits Az-Zuhri maushul. (Fathu Al-

Bari, YlU240)
584 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, Vlll238-239)
58s lbid., hal. 249-250.
5& Ibid.,hal.249.
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tidak berbohong.

Sebuah riwayat yang shahih menyebutkan bahwa jalan yang mereka

lalui ialah jalan-jalan pantai.587

Secara detail Ibnu Ishak menjelaskan tentang jalan yang ditempuh oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar ketika sedang menuju

ke Madinah. Ia mengatakan,

"Ketika memandu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan Abu
Bakar, Abdullah bin Uraiqith membawa mereka melewati dataran rendah

Makkah. Kemudian, mereka terus menuju ke arah pantai melewati dataran

rendah daerah [Jsfan, Ialu melewati pula dataran rendah daerah Amaj. Dari
tempat itu Abdullah bin Uraiqith bertururturut membawa mereka melewati

daerah Al-Kharrar, melewati Bukit Murrat, kemudian melewatidaerah Liqfan.

Dari Liqfan ia meneruskan perjalanan melewati daerah Mahaj, menembus

daerah Dzul Ghadlwain, menembus daerah Dzu Kasrin, menembus daerah

Jadajid, menembus daerah Ajrad, menembus daerah Dzu Salam, menembus

daerah Ti'hin, dan menembus daerah Ababid, sebelum akhirnya sampai di
daerah Fajjah."

Ibnu Hisyam mengatakan, "Selanjutnya, Abdullah bin Uraiqith me-

ngajak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar berhenti di

daerah Al-Araj. Mereka merasa sangat kelelahan. Seorang lelaki dari suku

Aslam bernamaAusan bin Hujr membantu menaikkan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ke atas untanya yang bernama Ibnu Radda' menuju

Madinah. Ia membawa seorang pelayan bernama Mas'ud bin Hunaidah.

Dari daerah Al-Araj, Abdullah bin Uraiqith membawa Rasulullah Shc/l-

allahu Alaihi ua Sallam dan Abu Bakar melewati Bukit Al-Air di sebelah

kanan daerah Rakubah, kemudian mereka berhenti di Lembah Ra'am. Selan-
jutnya, rombongan tiba di kubah milik bani Amr bin Auf pada hari Senin

tanggal 12 bulan Rabi'ul Awwal di tengah hari yang sangat panas."588

581 lbid. , hal. 232.
$8 Al-Hakim, Al-Mustadrak, III/8 dengan isnad yang hasan. Kata Al-Hakim, "Hadits

ini shahih atas syarat Muslim, kendatipun hadits ini tidak diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim.'
Ibnu Hajar juga menganggapnya sebagai hadits shahih, dan ia mengisyaratkan dua sumber

lainnya. (Fathu Al-Bari, VII/238)
Lihat Sirah lbnu Hisyam, ll49L-492 tanpa isnad.

Disebutkan dalam Shahih Muslim, lVl23LL bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan Abu Bakar tiba di Madinah pada malam hari. Akan tetapi, kedua riwayat tersebut

bisa dikompromikan dengan pengertian bahwa mereka mungkin tiba di Madinah pada malam
hari, namun baru masuk pada siang harinya. (Al-Fathu, Vlll244)
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Kaum Muslimin penduduk Madinah sudah mendengar berita
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari Makkah. Setiap pagi

mereka pergi ke pinggir-pinggir kota Madinah untuk menunggu kedatangan

beliau. Dan ketika hari sudah terlalu panas akibat terik matahari sehingga

tidak ada bayang-bayang yang bisa digunakan untuk berteduh, mereka pun

pulang ke rumah masing-masing. Rasulullah Sha/lallchu Alaihi wa Sallam
tiba di Madinah ketika mereka sudah sama berada di dalam rumah. Seorang
penduduk Yahudi yang pertama kali melihat kedatangan beliau berteriak me-

manggil-manggil mereka. Gntu saja mereka sama berhamburan keluar rumah

untuk menyambut beliau. Dengan rasa penuh sukacita mereka membawa

senjata menuju salah satu pintu gerbang Madinah untuk menyongsong beliau.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di pemukiman milik
bani Amr bin Auf selama empat belas hari. Dalam waktu yang relatif singkat

tersebut, beliau berhasil membangun Masjid Quba'.58e

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam hendak memasuki

kota Madinah, beliau dijemput oleh beberapa tokoh bani Najjar. Mereka
datang dengan membawa senjata.5m

Menurut sebuah riwayat, kedatangan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dijemput oleh kaum Anshar sebanyak lima ratus orang.5er Mereka
mengerumuni beliau dan Abu Bakar yang masih naik unta. Ketika rombongan

memasuki kota Madinah, terdengar suara teriakan, "NabiAllah telah datang,

Nabi Allah telah datang."5e2

Penduduk Madinah, baik laki-laki maupun perempuan sama naik ke

atap rumah ingin menyaksikan Rasulullah Shallallahu Alaihi uc Sc//om dan

rombongan. Dan anak-anak pun berhamburan ke jalan-jalan. Mereka bersorak

sorai, "'Wahai Muhammad Rasulullah, wahai Muhammad Rasulullah."5e3

Seorang shahabat bernama Al-Barra' bin Azib yang menyalsikan peris-

tiwa tersebut mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat penduduk Madinah
begitu gembira seperti kegembiraan mereka menyambut kedatangan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam."5%

sEe Shahih Al-Bukhari (Fathu AlBari, V111239,265), dan Sirah lbnu Hisyam, 11492

dengan isnad yang hasan. Hadits ini shahih li ghairihi.
5n lbid., hal. 365.
5er Diriwayatkan Al-Bukhari dalam At-Tarikh As-Shaghir seperti yang tersebut dalam

Fathu Al-Bari, Vlllzsl dengan isnad yang shahih.
5e2 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari, VII/250)
set Shahih Muslim, lV l23ll.
sea Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, VIV260)
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Mengenai riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa kedatangan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disambut dengan nyanyian Thala'aI

Badru Alaina min TlaniggatilWada' (Telah terbit bulan purnama dari balik

Bukit Wada'), tidak ada satu pun di antara riwayat-riwayat tersebut yang

shahih.5e5

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berjalan. Dan ketika sampai

di samping rumah Abu Ayrub Al-Anshari, beliau bertanya,

"Rumah siapakah yang terdekat?"

"Rumahku, wahai Nabi Allah," jawab Abu Aryub.
"Kalau begitu, itulah rumahku, itulah pintuku," kata Rasul.

Beliau lalu singgah di rumah Abu Ayyub.5e6

Disebutkan dalam kitab-kitab sirah bahwa para pemimpin kaum Anshar

ingin sekali agar Rasulullah SAa/lcllahu Alaihi ua Sallam berkenan singgah

di rumah mereka sebagai tamu. Setiap kali beliau melewati salah seorang

mereka, ia menawarkan agar beliau bersedia singgah di rumahnya. Akhirnya

beliau bersabda, "Biarlah unta iniyang menentukan. Di mana ia menderum,

di situlah aku akan tinggal." Grnyata unta beliau menderum tepat di depan

rumah Abu Ayyub Al-Anshari.5e7 Mereka semua bisa menerimanya.

Abu Ayyub Al-Anshari bercerita,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tinggal di rumahku bagian

bawah, sementara aku dan istriku tinggaldi bagian atas. Aku berkata, 'Maaf,

5e5 Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari, VII/21 1, 162, Ibnul Qayyim, Tnad AI-Ma'ad, llll55l 
'

dan Az-Zarqani, Sjarhu Al- M awahib Al- Laduniy at, 11 359, 360.
sx Shohih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, Vlll250, 265)
5e1 Sirah lbnu Hisyam, 11494 tanpa sanad, dan Maghazi Musa bin'Uqbah' lll83 tanpa

isnad. Riwayat ini diketengahkan oleh Ibnu Aidz dan Sa'id bin Manhsur, keduanya menerima

riwayat dari Ath-thaf bin Khalid, seorang perawi yang jujur, namun biasa ragu-ragu, dari

Shadiq bin Musa. (Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari, Vlll246, dan At-Taqrib 393)

Ath-Thaaf mengetengahkan riwayat ini dari Shadiq bin Musa dari Abdullah bin Zubair.

(Al-Bidayah wa An-Nihayah, llll200)
Menurut lbnu Hajar, riwayat ini juga diketengahkan oleh Al-Hakim dari jalur Ishak bin

Abu Thalhah dari Anas (Fathu Al-Bai,Ylll245), dan itu adalah sarud yang dhaif, di dalamnya

terdapat nama Ibrahim bin Sharmat seorang guru yang haditsnya diperhitungkan, dan Muhammad

bin Sulaiman, seorang perawi yang tidak dikenal.

Riwayat ini juga diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dengan sanad yang di dalamnya terdapat

nama Al-Waqidi (Ath-Thabaqah,11136-137), dan dengan sanad yang mu'dhal (11237).

Dan riwayat ini juga diketengahkan oleh Al-Baihaqi seperti yang disebutkan dalam ,4/-

Bidayahwa An-Nihayah,llU2}O darijalur Sa'id bin Manshur sendiri dan di dalamnya terdapat

nama Ath-Thaf bin Khalid. Hadits Abdullah Zubair diperkuat oleh hadits Anas sehingga sta-

tusnya meningkat menjadi hadits hcsan li ghairihi.
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wahai NabiAllah. Aku tidak pantas tinggal di aras, sementara Anda tinggal
di bawahku. Sebaiknya Anda saja yang tinggal di atas, dan biar kami yang

tinggal di bawah Anda.' Beliau bersabda, ''Wahai Abu Ayyub, biar saja.

Aku malah lebih senang tinggal di bawah.'

Guciberukuran besar berisi air milik kami retak. Aku dan istriku beru-
saha untuk mengatasinya karena khawatir airnya akan menetes mengenai
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam yang berada di bawah. Aku takut
sekali kalau beliau sampai merasa terganggu oleh hal itu."5e8

Menurut keterangan riwayat lbnu Sa'ad, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua SaIIam tinggal di rumah Abu Ayyub selama tujuh bulan.5ee

Orang-orang Anshar membagikan tempat tinggal mereka kepada orang-
orang Muhajirin. Demi orang-orang Muhajirin, mereka rela mengorbankan
kepentingan diri sendiri. Sikap toleran mereka inilah yang mendapatkan san-
jungan besar dan terus diabadikan dalam segala zaman dan generasi. Bahkan,
Allah menlnggung sikap yang sangat terpuji itu dalam firman-Nya,

\i .1.';6 ; rF"'r1",s .4.:r1..)ii ,fitt rr,"r+ ,l',
'i' ' t,* i'lS ga*" ..rlo JSI/"S li)l \^/ 1-l- rl 1ga J JrJ>sr

';:r^ult j ,ryri; ^;: "?, i; tj z*r;"*':ts
"Do, oror[-orang yang'telah'menempati kota Madinah dnn telai beri-
mnn (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka men-
cintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apayang diberiknn kepada
mereka (orang Muhajirin), dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin) atas diri mereka sendiri, seknlipun merelca dalnm kesusahan.
Dan siapayang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulnh orang-
orang yang beruntung. " (Al-Hasyr: 9)

5et Sirah lbnu Hisyam, 11498-499 dengan isnad yang shahih, dan Mustadrak Al-Hakim,
llll4ffi-461dengan isnad yang shahih. Kata Al-Hakim, "Isnad shahih ini aras syarat Muslim,
dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. " Menurut.4/- Hafizhlbnu Hajar, riwayat inijuga diketengahkan
oleh Abu Sa'id Al-Kharkausyi dari jalur Abdul Azizbin Shuhaib dari Anas dalam kitabnya
syarafu Al-Musthafa. (Fathu AI-Bari, vlll252) Kitab syarafu Al-Mushthafa karya At-
Kharkasusyi ini sudah pernah dipresentasikan di Universitas Ekster Jerman. Lihatjalur sanad
yang lain riwayat ini dalam Al-Bidayah wa An-Nihayalr oleh lbnu Katsir, III/199 dari jalur
sanad Aflah budak Abu Ayyub yang menerima riwayar dari Abu Ayyub, dan isnadnya
shahih.

5e Ath-Thabaqah Al-Kubra,11237 dengan isnad yang dhaif.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

orang Anshar. Beliau bersabda,

"seandainga tidah ada hijrah, niscaga aftu

luga sangat memuJl orang-

hangalah orang biasa dari

ftaum Anshar."6ot

Beliau juga bersabda,

"seandainga orang-orang Anshar menempuh jurang atau buftit, niscaya

aftu tempuh jurang atau buftit merefta."602

Sanad Hadits: Biarlah unta ini yang ahan memutushannya

Muhammad bin Ishak : (tanpa isnad).

Musa bin Uqbah : (tanpa isnad)

Sa'id bin Manshur : dari jalur Ath-Thaf bin Khalid -Shadiq bin Musa-

Al-Baihaqi

Abdullahbin Zubair.

: Muhammad bin Sa'ad-Al-Waqidi.

Muhammadbin Aidz.

Al-Hakim -Abul Hasan Ali bin Umar Ad-
Daruquthni- Muhammad bin Mukhallid Ad-Dauri-
Muhammadbin Sulaiman.

Ibnu Ismail bin Abul Warad -Ibrahim bin Abu
Sharamat-Yahya bin Sa' id-Ishak bin Abdullah bin
Abu Thalhah-Anas

Al Baihaqi.

Ibnu Katsir.

Rasulullah Shallallahu Alaihi us Sallam menunaikan shalat setiap

kali tiba waktunya. Kemudian, beliau menyuruh untuk membangun sebuah

masjid di atas tanah yang terdapat pohon-pohon kurma milik dua anak yatim

dari bani An-Najjar.@3 Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi aa Sallam kemudian

membeli tanah itu. Kaum Muslimin bergotong royong meratakan tanah ter-

sebut, menebangi pohon-pohon kurmanya, dan menyusun batu di bagian

kiblat masjid. Betapa bahagianya mereka ketika sedang bekerja membangun

masjid tersebut, apalagi Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam juga iliut

nt Shahih Al-Bukhari. (Fathu AlBari, VWl 12)
02 lbid., hal. I10.
61 lbid.. hal. 265.
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bekerja bahu membahu dengan mereka. Dan untuk menghilangkan rasa lelah,

selama bekerja mereka menyanyikan bairbait syair,

Ya Allah, sesungguhnga tidaft ada hebajihan sama seftali

selain fubajiftan afthirat

Limpahftanlah fo.menangan-Mu ftepada ftaum Anshar dan ftaum
Muhajirin6oa

Pada mulanya Rasulullah Shallollahu Alaihi uta SaIIam membangun

masjid tersebut dengan menggunakan pelepah dan daun-daun kurma. Dan

empat tahun sesudah hijrah,s5 beliau baru membangunnya dengan menggu-

nakan batu bata.

Hijrah memang merupakan kenyataan yang cukup pahit bagi kaum

Muhajirin. Pada suatu hari Rasulullah Sftallollohu Alaihi ua Sallam meng-

ungkapkan rasa kerinduannya kepada Makkah, kota kelahirannya. Beliau

bersabda,

'Demi All^alt, sesungguhnya lcamu adnlah tanah Allah terbaik, dan tanolt
Allah yang paling aku cintai. Seandainya aku tidak diusir dari kamu,
aku t idak aknn mening gallun kamu.'ffi
Ketika meninggalkan Makkah, kaum Muhajirin menghadapi berbagai

macam kesulitan serta penderitaan. Madinah adalah negeri agraris. Thnahnya

subur penuh dengan kebun-kebun kurma. Akan tetapi, karena tidak terbiasa

hidup di iklim yang sejuk, banyak di antara mereka yang kemudian terjangkit

oleh penyakit demam. Di antara mereka ialah Bilal dan Abu Bakar. Ketika
Abu Bakar terserang penyakit demam, ia berkata,

Setiap orang tentu ingin tinggal di tengah-tengah fteluarganga

Padahal, ftematian lebih deftat daripada tali terompahnga sendiri

Demikian pula halnya dengan Bilal. Ketika sedang diserang demam,

ia mengangkat suaranya untuk membaca beberapa bait syair yang menggam-

uv lbid.
n5 Ibnu Hajar, Fathu Al-Bai,Vlll246 dikutip dari Zubair bin Bakkar.
ffi Diriwayatkan At-Tirmidzi. (Sunan At-Tirmidzi, V 1722) Katanya, "Hadits ini hasan,

gharib, dan shahih."
Ibnu Majah, Sunan lbnu Majah, II/1037 nomor hadits 3107, dan Ad-Darami, Surnn

Ad-Darami. lll239.

'-'?i'J'i'-)tUyi' uo'tf 

"ui1 
iut uo'rf ;a *t,i;t

|-L';ut
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barkan kerinduannya pada Makkah, dan tipisnya harapan untuk bisa sembuh

kembali.

Aisyah Radhigallahu Anha memberitahukan halitu kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam,lalu beliau berdoa,

'Gt['l_,ti.'"5-ut'"hi'Jik t# 
^;*)t W* ";t:t

.^i,*lt Aul3|FL e q;.L+je b'Gj qw
'Ya Allah, jadikanlah iami mencintai Madinah seperti kecintaan kami
kepada Makl<nh, bahknn lebih. Ya Allah, limpahl<anlah keberkahan ke-
pada kami dengan kecukupan pangan dan jauhkanlah wabah penyakit
dari Madinah, dan singkirkanlahwabahpenyakit demam dnri Madinnh
ke Juhfah.'m1

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda,

"€=.ei & e\'; .t' : e'b'€r*' I f, "d,
"Ya Allah, berilah kesuksesan hijrah bagi shahabat-shahabatku, dan

janganlah Engkau usir mereka dengan tangan hampa. "aa

Kaum Muhajirin dapat mengatasiberbagai macam persoalan. Mereka

mulai merasakan tenang tinggal di negeri baru. Mereka sadar bahwa betapa
pun mereka harus lebih memikirkan kepentingan-kepentingan akidah dan

tuntutan-tuntutan dakwah. Bagi mereka, hijrah merupakan kewajiban atas

setiap Muslim untuk membela Nabi S/rcllallahu Alaihi ua SaIIam, walaupun

harus dengan mengorbankan jiwa. Kewajiban hijrah baru berhenti setelah

Makkah berhasil ditaklukkan oleh kaum Muslimin. Hal itu karena alasan

dan dianjurkannya hijrah adalah demi membela agama dan takut terkena

fitnah dari orang-orang kafir.

Hukum itu tergantung motifnya. Bagi orang yang sanggup mengabdi

Allah di mana pun berada, ia tidak berkewajiban hijrah dari tempat itu. Be-

gitu pula sebaliknya. Oleh karena itulah, Al-Mawardi mengatakan, 'Apabila

seseorang mampu menampakkan agama di sebuah negeri kafir, maka status

negeri kafir tenebut baginya adalah seperti negeri Islam. Artinya, ia lebih

baik tinggal di negeri itu daripada pergi meninggalkannya. Disebabkan masih

ada harapan orang lain yang masuk ke dalam Islam."6m

a1 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari, Vlll262)
8E lbid., hal. 269.
@ Ibnu Hajar , Fathu Al-Bari, Vlll229 .
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Pada zaman pemerinrahan Khalifah Umar bin Al-Khaththab Radhi-
yallahu Anhu, hijrah dianggap sebagai permulaan tahun Islam. Akan tetapi,
mereka menangguhkan hal itu dari bulan Rabi'ul Awwal sampai bulan
Muharram karena semangat awal hijrah itu terjadi pada bulan Muharram.
Peristiwa Bai'at Aqabah II terjadi di tengah-tengah bulan Dzulhijjah, dan
itu merupakan permulaan hijrah. Gnggal pertama yang dihitung sesudah
peristiwa bai'at dan hijrah ialah tanggal di bulan Muharram sehingga itulah
yang dijadikan sebagai permulaan tahun Islam.6r0

-r.r$..c

6)0 Fathu Al-Bari, Vlll268.
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Pasal II:
RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI WA

SALLAMDIMADINAH

KEKHUSUSAN.KEKHUSUSAN MASYARAIGT MADINAH,
DAN TATANANNYA YANG PERTAMA

Masyarahat Madinah Sebelum Hijrah

ffiatsrib -nama lama bagi Madinah Al-Munawarah- adalah se-

']{t'buah 
negeri yang tanahnya subur dan banyak airnya. Wilayah

ini dikelilingi oleh tanah tak berpasir dari empat penjuru arah. Yang paling

menonjol ialah tanah tak berpasir Waqim di sebelah timur, dan tanah tak

berpasir Wibrah di sebelah barat. Tetapi tanah tak berpasir Waqim lebih

subur dan lebih makmur daripada tanah tak berpasir Wibrah. Di sebelah

utara terletak Gunung Uhud, dan di sebelah barat daya terletak Gunung Ir.
Di Madinah juga terdapat beberapa lembah, dan yang paling terkenal ialah

Lembah Bathan, Lembah Mudzainib, Lembah Mahzur, dan Lembah Aqiq.
Posisi Madinah membentang dari arah selatan ke arah utara dan bertemu de-

ngan beberapa aliran sungai yang mengalir dari Raumah.

Berdasarkan literatur-literatur lama, nama Ycs&ib sudah sangat kuno.6rr

Akan tetapi, data-data kita tentang sejarah Yastrib sebelum Islam sangat minim

serta terpencar-pencar, dan justru nampak lebih jelas kalau kita dekati dari
periode Islam.

6rl Jawwad Ali Tarikh AI-Arab Qabla Al-lslamllll295.
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Orang-orangYahudi

Tidak ada kesamaan pandangan sekitar asal usul kaum Yahudi Madinah
Al-Munawarah, tempat dari mana mereka pindah dan kapan mereka datang.

Menurut sumber yang paling kuat, mereka pertama kali merantau dari Syam
pada abad pertama dan kedua setelah Masehi ketika pasukan Romawi berhasil

menguasai Suriah dan Mesir pada abad pertama dan berhasil menguasai

kaum Yahudi dan negara-negara Anbath pada abad ke-2 sesudah Masehi,
sehingga membuat orang-orang Yahudi harus melakukan eksodus ke wilayah
Semenanjung Arabia yang letaknya jauh dari kekuasaan orang-orang Romawi
yang mereka takuti.

Hanya saja elsodus ke wilayah Hijaz mencapai puncaknya setelah orang-

orang Yahudi gagal melawan kekuatan Romawi yang dipimpin oleh Kaisar
Titus pada tahun 70 Masehi. Beberapa kaum imigran Yahudi dan juga ke-
lompok-kelompok Yahudi lainnya eksodus ke Yatsrib pasca kegagalan revo-
lusi lain yang mereka lakukan pada zaman Kaisar Hedrian, antara tahun
132-135 Masehi.

Di Madinah dan Hjaz, mereka berhasil membentuk komunitas
Yahudi.6r2

Orang-orang Yahudi bani Nadhir dan bani Quraizhah memilih me-

netap di Yastrib karena wilayah ini sangat subur dan merupakan wilayah
perdagangan yang sangat strategis karena sering dilewati oleh kafilah-kafilah
yang menuju ke Syam.

Orang-orang Yahudi bani Nadhir dan bani Quraizhah tinggal di tanah
tak berpasir Waqim yang terletak di sebelah timur Yatsrib, sebuah wilayah
yang terkenal sangat subur.6r3 Salah satu nama kabilah Yahudi yang juga

sudah dikenal sebelum hijrah ialah kabilah bani Qainuqa'. Grjadi silang
pendapat apakah mereka ini orang-orang Arab yang kemudian menjadi Yahudi
atau mereka termasuk kaum perantau yang datang ke Hijaz. Silang pendapat

tersebut juga berlaku terhadap suku-suku Yahudi lain yang disinggung oleh
sumber-sumber Arab. Mereka antara lain suku bani lkrimah, bani Mahmar,

6'2 Doktor Jawwad Ali: Al-Mafshat f Tarikh At-Arab Qabla At-lslam VI/5 13-5 l4 (Beirut
1967 -197 t).

Doktor Muhammad Bayumi Mahran: Dirasat fi Taikh At-Arab Al-eadim (diterbitkan
universitas Muhammad bin Sa'ud Al-lslami, di Riyadh, 1397 HlL977 M, hal. 44g-450).

6rr Ahmad Ibrahim syarif: Makkata wa Al-Madinah fi Aj-lahiliyah wa Ahdi Ar-Rasul,
hal. 288.
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bani Za'ur, bani Syatibah, bani Jatsm, bani Bahdal, bani Auf, bani

Mu'awiyah, bani Marid, bani Qasis, dan bani Tia'labah.6ra

Tidak ada sumber statistik yang menyebutkan berapa jumlah orang

Yahudi. Tetapi menurut keterangan kitab-kitab sirah, jumlah kabilah bani

Qainuqa' ada tujuh ratus orang, jumlah kabilah bani Nadhir juga kurang

lebih sebanyak itu, dan jumlah kabilah bani Quraizhah berkisar antara tujuh

sampai sembilan ratus orang.6r5 Jadi jumlah total personil ketiga kabilah

Yahudi tersebut secara keseluruhan kurang lebih ada dua ribu orang. Ini

belum termasuk jumlah personil dari suku-suku Yahudi lainnya yang tinggal

secara terpencar di beberapa tempat di Yatsrib, yang menurut As-Samhudi
jumlahnya lebih dari dua puluh suku.6r6

Sesungguhnya masyarakat Madinah sebelum terbentuk menjadi sebuah

kekuatan Arab, mereka sepenuhnya tunduk pada kekuasaan Yahudi, baik

dari segi ekonomi, politik, dan pemikiran. Beberapa karakter kaum Yahudi

mendominasi masyarakat Madinah. Mereka juga berhasil mempengaruhi

kabilah-kabilah Arab yang tinggal di beberapa wilayah di Yatsrib. Sebagai

contoh, orang-orang Yahudi berhasil memindahltan ide pembangunan ben-

teng-benteng dari Syam ke Yatsrib yang jumlahnya mencapai lima puluh sem-

bilan benteng.6rT

Selain itu, orang-orang Yahudijuga membawa pengalaman mereka di

bidang penanian dan industri sehingga mempengaruhi tumbuhnya kebun-

kebun diYatsrib yang menghasilkan buah kurma, anggur, apel, dan beberapa

biji-bijian. Mereka juga mengembangkan pendidikan peternakan dan kerajinan

tenun yang dikerjakan oleh kaum wanita di samping kerajinan pembuatan

alat-alat rumah tangga dan alaralat lain yang dibutuhkan oleh masyarakat

agraris.

Orang-orang Yahudijuga terpengaruh pada masyarakat Madinah, ter-

utama kepada orang-orang Arab yang hidup di sekitar mereka. Akibatnya,

muncul karakter-karakter kehidupan ala kabilah pada orang-orang Yahudi

seperti, sikap fanatik, dermawan, cenderung pada dunia sastra, dan latihan

menggunakan senjata. Sentimen kesukuan yang melekat pada orang-orang

6'a As-Samhudi, Wafa' AI-Wafa llll2-116. Ibnu Hisyam, Sirah lbn Hisyam 1U259.
615 Ibnu Hisyam, Sirah lbn Hisyamlll42S-llll259 (tahqiq Muhyiddin Abdul Humaidi)

Lihat, Ahmad lbrahim Syarif hal. 294.
616 tllafa' Al-Wafa ll | 12.
6l? As-Samhudi, Wafa' AI-Wafa ll 116.
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Yahudijustru yang membuat mereka tidak bisa hidup dalam satu komunitas

agama. Mereka terpecah menjadi beberapa kabilah yang tidak mungkin
disatukan, bahkan sampai pada periode sirah ketika mereka harus menghadapi
peristiwa-peristiwa pengusiran.

Sistem riba dalam dunia ekonomijuga dipraktekkan oleh orang-orang

Yahudi di semua tempat, kendatipun riba sebenarnya juga sudah dikenal

dalam dunia perdagangan masyarakat Arab.

Orang-orangArab
Suku Aus dan suku Khazraj yang tinggal di Yastrib kalah maju di-

bandingkan orang-orang Yahudi yang menguasai wilayah-wilayah yang subur.

Akibatnya, suku Aus dan suku Khazraj terpalsa harus tinggal di tanah-tanah
Yatsrib yang gersang. Suku Aus dan suku Khazraj berasal dari kabilah besar

Al-Azd diYaman. Mereka keluar dariYaman ke arah utara dalam berbagai
periode; dimulai pada tahun 207 Masehi ketika suku Khaza'ah melakukan
eksodus ke Makkah.

Para ahli sejarah berbeda pendapat mengenai alasan kepindahan suku

Al-Azd. Menurut sebagian mereka, hal itu disebabkan oleh runtuhnyawilayah
Saddu Ma'rib dan terjadinya peristiwa banjir bandang. Al-Qur'an Al-Karim
menjelaskan bahwa bencana tersebut sebagai hukuman terhadap kaum Saba'
karena mereka berani berpaling dari kebenaran. Akibatnya, kaum Saba'
terpencar ke berbagai negara. Dan perpecahan terakhir terjadi pada tahun
544 Masehi pada zaman Raja Abrahah.6r8 Dan menurut sebagian yang lain,
bencana tersebut adalah akibat terjadinya krisis politik dan ekonomi yang
ditimbulkan oleh kekuatan Romawi yang menguasai Laut Merah sebagai
jalur untuk melintasiperdagangan India. Kedua pendapat tersebut tidak berten-
tangan karena pengaruhnya memang mencakup seluruh penduduk, termasuk
suku Azd yang sebagian besar tinggal di luar wilayah Saddu Ma'rib.6te lelas
bahwa runtuhnya wilayah Soddu Ma'rib merupakan salah satu penyebab

terjadinya bencana tenebut sehingga kaum Saba' menjadi terpencar-pencar.

Di antara kaum Azd yang melakukan elsodus adalah suku Aus dan
suku Khazraj. Mereka kemudian menetap diYatsrib dan hidup berdampingan
dengan orang-orang Yahudi.

6f8 Lihat surat saba'ayat 15-19, danJawwad Ali,Al-MifshalfiTarikhAl-Arablll2g5.
6'e Ahmad lbrahim, Makkatu wa Al-Madinarz hal. 315. Muhammad Bayumi Mahran,

Dirasah fi Taikh Al-Arab Al-Qadim hal. 458-459.
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Suku Aus tinggaldi wilayah dataran tinggiberdampingan dengan bani

Quraizhah dan bani Nadhir. Sementara suku Khazraj tinggal di dataran

rendah Madinah berdampingan dengan bani Qainuqa'. Tanah yang ditem-

pati suku Aus lebih subur daripada tanah yang ditempati oleh suku Khazraj,

dan itulah yang menimbulkan persaingan dan pertentangan di antara kedua

belah pihak.62o

Menurut Shedwo, orang-orang Yahudi melakukan eksodus pada tahun

300 Masehi, kemudian menguasaiYastrib pada tahun 492 Masehi.62rJelas,

di sana terjadi transformasi ekonomi dan penduduk demi kepentingan Arab

sehingga menambah jumlah mereka berikut kekayaannya.622 Tidak ada data

staristik yang menyebutkan jumlah penduduk suku Aus dan suku Khazraj.

Kedua suku ini mengerahkan sebanyak empat ribu pasukan untuk membantu

pasukan Islam ketika berusaha menaklukkan kota Makkah pada tahun I
Hijriyah.623

Jelas bahwa pergeseran-pergeseran tersebut mampu membentangkan

kekuasaan mereka terhadap Yatsrib yang tengah didominasi oleh orang-orang

Yahudi. Melihat kenyatan itu, orang-orang Yahudi tidak mau tinggal diam.

Mereka berusaha mempertahankan supremasi mereka dengan cara memecah

belah bangsa Arab yang terdiri dari suku Aus dan suku Khazraj. Mereka

menciptakan perpecahan di antara kedua belah pihak sehingga menyulut api

peperangan yang terus menerus berkobar. Gralihir ialah dalam Perang Bu'ats
u'o yang terjadi lima tahun sebelum hijrah; di mana dalam peperangan itu

giliran suku Aus yang berhasil mengalahkan suku Khazraj karena mereka

memiliki kekuatan yang lebih unggul. Akibatnya, suku Aus lalu bersekutu

dengan orang-orang Yahudi bani Nadhir dan bani Quraizhah sehingga me-

reka berhasil membalas kekalahan mereka atas suku Khazraj pada Perang

Bu'ats.

Suku Aus sadar akan bahaya yang dapat mengancam mereka jika orang-

orang Yahudi sampai berhasil menguasai Yatsrib. Oleh karena itulah, mereka

berusaha untuk berdamai dengan suku Khazraj. Bahkan, kedua belah pihak

620 Ahmad lbrahim Asy-Syarif, Makkatu wa Al-Madinatu hal. 337-340.
62r Shedwo, Tarikh Al-Arab Al-Am, alih bahasa Adil Zailtr, hal. 51.
622 As-Samhudi, Wafa' Al-Wafa ll 125-126.

Ahmad Ibrahim Asy-Syarif, Makkatu wa Al-Madinatu fi Al-Jahiliyyah wa Ahdi Ar'
Rasul, ha|.235.

62r Ahmad lbrahim Asy-Syarif, Makkatu wa Al-Madinatu348.
624 Ibnu Al-Atsir, Al-Kamil ll6ffi-666, 668, 671. 676. 678-680.
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sepakat untuk mencalonkan seorang tokoh dari suku Khazraj bernama

Abdullah bin Ubay bin Salul sebagai penguasa Yastrib. Hal itu menunjukkan

betapa orang-orang Arab mampu menjaga nilai-nilai kekuatan dan keunggulan

mereka atas orang-orang Yahudi pasca Pertempuran Bu'ats.

Sesungguhnya rangkaian peperangan yang terjadi antara suku Aus dan

suku Khazraj telah menimbulkan perasaan pahit bagi kedua belah pihak

sehingga mereka merasa rindu untuk bisa hidup berdampingan dengan rukun,
tenang, dan damai. Perasaan ini muncul ketika Yatsrib sedang menyambut

kedatangan Islam yang menjanjikan persaudaraan dan kedamaian. Aisyah
Radhigallahu Anha mengungkapkan tentang pengaruh peperangan dan
pertentangan ketika penduduk Madinah sedang menyambut kedatangan Islam.
Ia mengatakan,

"Hari Bu'ats adalah hari di mana Allah menampilkan Rasul-Nya,
maka kemudian tampillah Rasulullah Sfra//allaA u Alaihi rla Sa/lcm. Pada
saat itu mereka terpecah-belah untuk saling membunuh dan melukai. Allah
menampilkan Rasul-Nya untuk membuat mereka masuk ke dalam Islam."625

Pengaruh Islam dalam Masyarakat Madinah
Tidak perlu disangsikan lagi bahwa setiap peradaban, pemikiran, dan

agama itu memilikikarakter, warna, dan corak tersendiri. Secara keseluruhan,
sebuah peradaban tentu punya pengaruh dalam diri seseorang yang hidup di
tengah lingkungannya. Sangat boleh jadi ada pemikiran-pemikiran dan
ideologi-ideologi yang mirip dan tidak jauh berbeda, kecuali dalam segi-segi

tertentu, seperti keadaan falsafah-falsafah materialis yang tengah mendominasi
di dunia modern kita sekarang ini. Ti"ansformasi dari satu falsafah ke falsafah

lainnya tidak sampai menuntut terjadinya perubahan yang mendasar dan
mencakup kehidupan seseorang, tetapi hanya cukup mengubah persepsi dan
prinsip dari satu pemikiran ke pemikiran yang baru. Lagi pula transformasi
tersebut tidak membutuhkan jerih payah yang besar karena hal itu memang

tidak akan mempengaruhi perilaku sehari-hari dan tradisi-tradisi yang telah

mengakar dalam jiwa. Jadi, persoalannya tidak akan berimbas pada realita
kehidupan.

Akan tetapi, fenomena tenebut tidak berlaku bagi Islam. Semenjak
kelahirannya, agama ini telah menciptakan perubahan yang mendasar bagi

)

625 Shahih Al-Bukhari Y144. Lihat, V/67. Ibnu Hisyam, Tarikh lbnu HisyamlllS3.
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kehidupan individu dan masyarakat sehingga mengubah secara total perilaku

sehari-hari seseorang dan tradisi-tradisi yang telah mengakar. Perubahan yang

sama juga terjadi pada ketetapan dan cara pandang mereka terhadap alam,

kehidupan, dan seseorang. Demikian pula terjadi perubahan struktur masya-

rakat dalam bentuk yang lebih jelas daripada yang sebelumnya.

Tiansformasi yang diciptakan Islam bersifat sangat mendalam dan

komprehensif. Dalam bidang akidah, misalnya, terjadi revolusi dari penyem-

bahan terhadap benda-benda yang dapat diindera, seperti, patung-patung

berhala dan bintang-bintang yang dapat disaksikan kepada penyembahan

terhadap Allah Yang Maha Esa yang "tidaftadasesuclu lrun gang sama seperti-

Nao", yang"tidaft daltat dicaltai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat

melihat segala aang helihatan", yang tidak mungkin digambarkan, dan yang

mustahil bisa diketahui hakikarNya karena orang hanya akan mengetahui

sifat-sifat-Nya yang Dia jelaskan sendiri dalam Al-Qur'an Al-Karim maupun

lewat lisan Rasul-Nya yang tepercaya.

Bagi akal primitif yang telah bersentuhan dengan hal-hal yang dapat

diindera, tidak sulit untuk berubah menjadi akal modern yang mampu me-

mahami hakikat ajaran tauhid yang hanya mengakui Allah sebagai Ti:han

semesta alam. Islam telah sanggup melakukan perubahan yang mendasar ter-

hadap perilaku sehari-hari seorang manusia. Islam juga telah melakukan sebuah

transformasi besar dari kehidupan ala jahiliah kepada kehidupan yang islami.

Akibatnya, ia bisa melepaskan diridarisegala ketentuan yang mengatur semua

tata pergaulan dan hubungan sosialnya, untuk beralih terikat pada ketentuan-

ketentuan hukum syariat dalam setiap detail kehidupannya yang mencakup

ak'hlak, kebiasaan-kebiasaan, tidur, bangun, makan, minum, pernikahan, per-

ceraian, jual beli, dan aktivitas-aktivitas hidupnya yang lain.

Bagi orang-orang yang sudah terlanjur didominasi oleh kebiasaan-

kebiasaan, akan merasa sulit melepaskan diri daripadanya, untuk kemudian

beralih pada kebiasaan-kebiasaan yang sama sekali baru. Gtapi iman yang

ditanamkan secara mendalam oleh Islam dalam jiwa mereka, dapat melepaskan

diri mereka dari kepribadian jahiliah dengan segala karakternya untuk berubah

menyandang kepribadian Islam dengan segala keistimewaannya. Akibatnya,
mereka menjadi terbiasa menyembah Allah dan menfokuskan semua aktivitas

sosial serta ekonomi mereka kepada-Nya karena dalam perspektif Islam, ibadah

itu mencakup setiap aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh keridhaan

Allah. Mereka rajin menunaikan shalat yang merupakan tiang agama sebanyak
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lima waktu setiap hari. Pada dasarnya, jiwa manusia itu cenderung malas

dan berusaha menghindar dari kewajiban-kewajiban. Gtapi bagi seorang

Muslim yang telah berserah diri sepenuhnya kepada Allah, ia sanggup mem-

biasakan hal itu. Menjelaskan tentang shalat yang memerlukan kesabaran,

Allah 7Lbla berfirman,

,At'*b;) ;y-rjr..,'c:Si'1i',
"Dan perintahkanlah kepada keluargamu'menatrf*an ,noUt dan ber-
sabarlah kamu dalam mengerjakannya .... " (Thaaha: 132)

Demikian pula dengan perintah berpuasa, misalnya, yang menyalahi
kebiasaan sehari-hari seorang manusia yang memerlukan makan dan minum,
hal itu jelas membutuhkan hasrat yang kuat dan semangat yang besar. Atau
perintah zakat yang menuntut seseorang untuk menyisihkan sebagian hartanya
setiap tahun, hal itu jelas memerlukan kesungguhan niat seseorang untuk
memerangi sifat kikir yang ada dalam dirinya. Dengan kata lain supaya mau

mengeluarkan zakat, ia harus lebih mencintaiAllah daripada hartanya. Itulah
sebabnya pada masa awal pemerintahan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhigallahu Anhu banyak kaum murtad yang menyatakan tetap bersedia

memeluk agama Islam dengan syarat asal mereka dibebaskan dari kewajiban
mengeluarkan zakat.

Supaya bisa terbiasa melaksanakan perintah-perintah yang baru dengan
penuh kesabaran, seorang Muslim harus mampu melepaskan diri dari kebia-

saan-kebiasaan yang telah lama mengakar. Contohnya, kebiasaan minum
khamar, melakukan tata cara pernikahan ala jahiliah yang telah dibatalkan
oleh Islam, melakukan praktek riba yang pernah mendominasi Makkah dan
kota-kota lainnya. Demi memenuhiperintah Allah, kaum Muslimin membuk-
tikan sanggup meninggalkan tradisi-tradisi buruk seperti itu. Ketika turun
firman Allah 7Zr'cla, "Hai orang-orang gang beriman, sesungguhnya (memi-

num) llhamar, berjudi (berlprban untul) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan lpji termasuft perbuatan setan. Malp jauhilah per-

b uatan-perbuatan itu supa1 a ftamu mendapat fteberuntungan. Ses ungguAnya

setan itu bermaftsud hendallmenimbulftan permusuhan dan ftebencian di antara
lpmu lantaran (meminum) fthamar dan berjudi itu, dan menghalangi ftamu
dari mengingat Allah dan shalat; mafta berhentilah lpmu (dari mengerjaftan
pefterjaan itu)",azz orang-orang Anshar keluar ke gang-gang kota Madinah

627 Al-An'am: 90-91
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dengan membawa guci berisi khamar, lalu mereka menumpahkannya seraya

berkata, "Sudah kami hentikan, ya Tirhan kami. Sudah kami hentikan, ya

Tirhan kami." Meminum khamar adalah sebuah kebiasaan atau tradisi yang

sudah mengakar dalam kehidupan individu dan masyarakat Arab pada waktu

itu. Menumpahkan khamar sama halnya dengan mengorbankan harta demi

taat kepada Allah, Tirhan semesta alam.

Seorang berkebangsaan Arab tidak pernah mau tunduk pada sebuah

negara atau pemerintahan. Baginya, kabilah atau suku adalah lembaga politik

dan sosialyang mereka patuhi. Negara-negara kecilyang sudah lama tumbuh

di segenap penjuru semenanjung Arabia sebelum Islam, didominasi oleh sifat

primitif dan fanatisme kesukuan. Mereka suka terlibat dalam berbagai per-

musuhan dan pertentangan. Islam datang seraya mencanangkan pengertian

pemerintahan untuk mengikat semua kabilah dan individu pada pemerintahan

tersebut. Maka berdirilah pemerintahan Madinah Al-Munawarah atas dasar

pemikiran yang murni, dan memperluas ajaran tauhid di SemenanjungArabia

untuk pertama kalinya dalam sejarah di bawah bendera Islam. Inijelas meru-

pakan transformasi politik dalam sejarah Semenanjung Arabia.

Begitulah, Islam telah berhasil mengadakan sebuah perubahan yang

mendasar dalam kehidupan individu dan sosial di Madinah Al-Munawarah

karena Islam memang memiliki kemampuan yang prima dan kekuatan besar

yang sanggup mempengaruhi sehingga seluruh aspek kehidupan dapat diwar-

nainya. Allah 7b clc berfirman,

" shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya daripada

Allah?.... " (Al-Baqarah: 138)

Kita akan membicarakan pengaruh-pengaruh perubahan yang kompre-

hensif tersebut pada pembahasan berikut ini.

Hijrah dan Pengaruhnya bagi Struktur Sosial Penduduk Madinah

Orang-orang Muhajirin tiba di Madinah Al-Munawarah, pada

mulanya mereka terdiri dari berbagai keluarga besar darikaum Quraisy. Hijrah

terus berlangsung, dan segenap kaum Muslimin yang baru dari segenap

penjuru Semenanjung Arab wajib berhijrah ke sana. Demikian yang berlaku,

sampai akhirnya secara resmi hijrah dihentikan pasca peristiwa Penaklukan

Makkah pada tahun ke-8 Hrjriah.

^+ s' j" 'Gi ;', ir a;a
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Hijrah merupakan peristiwa besar yang dijadikan sebagai momentum
untuk memulai awal tahun Hijriyah yang baru bagi kaum Muslimin semenjak

dicanangkan oleh Khalifah Umar bin Al-Khaththab Radhisallahu Anhu.

Hijrah adalah buktiketulusan serta pengorbanan demi tegaknya akidah.
Orang-orang Muhajirin rela meninggalkan kampung halaman, tanah air, harta
benda, keluarga, dan milik mereka yang lain demi memenuhi panggilan Allah
dan Rasul-Nya. Ketika orang-orang kafir Quraisy menghalangi Shuhaib Ar
Rumi pergi berhijrah dengan dalih bahwa ia berhasil mengumpulkan seluruh
hartanya selama ia bekerja di Makkah karena sebelum datang ke Makkah ia
tidak punya harta sama sekali, ia rela meninggalkan hartanya dan pergi hijrah
tanpa membawa apa-apa. Dan ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi uasallam
mendengar hal itu, beliau bersabda, "Sungguh beruntung Shuhaib."62e Ken-
datipun dilarang oleh orang-orang musyrikin pergi hijrah bersama istri dan
putranya, Abu Salamah Radhigallahu Anhu nekad pergi seorang diri mening-
galkan keluarganya tersebut. Akibatnya, LJmmu Salamah (istrinya) setiap
pagi sampai sore duduk melamun sendiri sambil menangis di dekat sebuah
bukit selama setahun, sebelum akhirnya ia berhasil berangkat hijrah bersama
putranya dan bertemu suaminya di Madinah.630 Begitulah, hijrah selalu diba-
rengi dengan situasi sulit untuk menguji iman serta kekuatan akidah kaum
Mukminin; sejauh mana mereka mampu mengesampingkan berbagai kepen-
tingan dan ketergantungan terhadap urusan-urusan duniawi.

Peristiwa hijrah juga telah membuktikan keberhasilan tarbiah
Mu ham mad terh adap para s hahab at Ridhu an allahi Alaihim seh i n gga mereka
menjadi orang-orang yang layak dijadikan sebagai krhalifah di muka bumi
yang menjalankan syariat-syariat Allah, melaksanakan perintah-perintah-Nya,
dan berjihad di jalan-Nya. Mereka berhasil mendirikan pemerintahan Madinah
Al-Munawarah kendatipun sebelumnya mereka adalah orang-orang lemah
yang tertindas di muka bumi, yang selalu diliputi rasa takut kepada orang
lain.

Allah Th'alalah yang memilih Madinah sebagai tempat hijrah bagi
kaum Muslimin. Hal itu berdasarkan sebuah riwayat shahih dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam, "Glah aku beritahu di mana tempat hijrah ka-
lian, yaitu tanah subur yang banyak pohon kurmanya, terletak di antara dua
daerah gersang." Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim.63l

62e Al-Hakim, Al-Mustadrak III/398. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarar Muslim.',
610 Lihat, Al-lshabah Vllll222.

)
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berangkat hrjrah belakangan

bersama Abu Bakar Radhigallahu Anhu karena menunggu izin dari Allah
Th'ala. Aisyah Radhigallahu Anha bercerita,

"Ketika Abu Bakar R adhigallahu Anftu bersiap-siap hendak berangkat

hijrah ke Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda ke-

padanya, 'Tirnggu dulu, aku sedang menunggu izin dari Allah.' Dan setelah

Allah mengizinkan Rasul-Nya untuk berhijrah, beliau tidak memberitahu-

kan hal itu, kecuali kepada Ali dan Abu Bakar berikut keluarganya. Orang-

orang musyrikin dibuat sangat kesal oleh hijrahnya kaum Muslimin. Oleh

karena itu, mereka lalu bersekongkol untuk menghabisi Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam." Allah Ta'ala berfirman,

':)jk" \f '!a. f;F i"ir u.'k '\ls

J-f6t'; j't ?n,'fu'1 i rk')
"Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya

upaya terhadapmu untukmenangkap dan memenjarakanmu atau mem-

bunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu dnya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. "

(Al-Anfal: 30)

Sepasang sahabat karib tersebut menuju GunungTlaur, dan tinggal di

dalam guanya. Orang-orang musyrikin segera melakukan pengejaran sampai

ke tempat itu sehingga telapak kaki mereka yang berada di luar gua terlihat

dengan jelas. Pada saat itu Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhisallahu Anhu

berbisik, "Seandainya saja salah seorang mereka melihat di bawah telapak

kakinya, ia pasti mengetahuikita." Kemudian, Rasulullah Sfra/lcl/chu Alaihi
ua Sallam bersabda, "Wahai Abu Bakar, bagaimana pendapatmu jika ada

dua orang dan yang ketiga itu Allah?"633 Gtapi saat itu Allah memalingkan

orang-orang musyrikin dari Rasulullah Sfrallallahu Alaihi urc Sc/lcm dan

Abu Bakar sehingga mereka tidak mengetahuinya.

Setelah tiga hari lamanya berada di gua itu, mereka berdua keluar me-

nuju Madinah63a dengan menempuh gurun pasir. Pada saat itu Rasulullah

63t Shnhih Al-Bukhari VII/I86, dan Shahih Muslim Vlll57 .

8r Shahih Al-Bukhari Vlllzl7, dan Shahih Muslitn VII/109.
630 Ahmad, Musnad Ahmad nomor 351. Lihat Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah

IIr/187-188.

t c t ca!-rP- )l



Pasal II: Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam di Madinah 237

Shallallahu Alaihi ua Sallam berusia 53 tahun dan Abu Bakar berusia 5l
tahun. Kendatipun sudah setua itu, tetapi hati mereka yang sudah terpaut
dengan Allah Th'ala tidak gentar dirintangi oleh suatu apa pun untuk men-
capai hasrat dan mewujudkan tujuan-tujuan risalah. Risalah Islam datang
untuk mengatur urusan-urusan ibadah dan mu'amalah atau tata pergaulan.
Risalah Islam adalah dustur kehidupan yang penerapannya wajib terhadap
umat di bumi, tempat di mana hukum-hukum Allah ditegakkan dan yang
pelaksanaannya disempurnakan oleh ayarayat Al-Qur'an yang diturunkan
di Madinah Al-Munawarah dan oleh sunnah berupa ucapan, tindakan, dan
perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Risalah Islam memberikan
gambaran paling idealyang lahir dalam sejarah umat manusia. Risalah Islam
adalah petunjuk yang paling patut diikuti oleh kaum Muslimin, kapan dan
di mana saja untuk menjamin kebahagiaan dunia akhirat bagi diri mereka,
menjauhkan mereka dari kecelakaan kehidupan yang sempit dan kesia-siaan
di tengah-tengah ancaman paham jahiliah yang mengepung mereka dari semua
arah. Tidak ada yang dapat menyelamatkan mereka, kecuali kembali kepada
Allah 7Zr'cla serta mengikuti petunjuk Rasul-Nya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam baru berangkat hijrah ke
Madinah setelah sebagian besar shahabatnya yang mampu hijrah telah meme-
nuhi seruan Allah tersebut. Anjuran untuk berhijrah terus berlangsung, dan
keutamaan orang-orang yang mau berhijrah dijelaskan dengan turunnya ayat-
ayat Al-Qur'an. Bersamaan dengan itu, kaum pemeluk agama Islam yang
baru bermunculan di mana-mana. Pemerintahan Islam yang baru tumbuh di
Madinah membutuhkan orang-orang Mukmin yang berhijrah untuk memper-
kokoh kekuasaan Islam di sana dalam rangka menghadapi ancaman orang-
orang Yahudi, orang-orang musyrikin, dan orang-orang munafik. Selain itu,
kekuatan orang-orang Arab musyrik di sekitar Madinah juga ikut mengan-
camnya. Demikian pula orang-orang kafir Quraisy juga tidak ketinggalan
untuk selalu mengintainya. Mereka masih sangat terluka oleh peristiwa hijrah
sehingga mereka terus merencanakan untuk menghabisi eksistensi Islam yang
relatif masih muda dan pemerintahannya yang baru tumbuh. Oleh karena
itulah, berturut-turut turun ayat-ayat Al-Qur'an yang memerintahkan untuk
berhijrah dan menerangkan keutamaannya, berikut pahalanya yang besar.

Sampai-sampai Allah menjanjikan kepada orang-orang yang berhijrah bahwa
mereka akan diberi pertolongan dapat mengalahkan musuh-musuh mereka
dan rezeki yang banyak. Allah Ta'ala berfirman,
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"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang-
siapa kehur dari rumahnya dengan mnksud berhijrah kepada Allah dan
Rasul-l,lya, kemudian kemntian menimpanya $ebelum sampai ke tempat
yang dimaksud), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi AIIah ... . "
(An-Nisa': 100)

Maksudnya, siapa yang keluar rumah dengan niat untuk berhijrah,

lalu ia mati di tengah perjalanan, maka ia sudah berhasil mendapatkan pahala

dari sisi Allah, sama seperti pahala orang yang telah berhijrah. Allah Th'ala
juga berfirman,

.:. ^., ttalto.i.ct..uj, 4rrr rP)| tiv "ri rt; I ,F q1}v iir,
6)')\ ? Al't a;rr?

"Dan orang-orang yang berhijrah di jiian Allah, kemudiai mereka
dibunuh atau mnti, benar-benar Allah akan memberikan kepada merekn
rezeki yang baik (syurga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik
Pemberi rezeki. " (Al-Hajj: 58)

Di siniAllah % a/a membagikan rezekiyang baik kepada orang-orang

yang berhijrah di jalan-Nya, baik mereka terbunuh ketika sedang beaihad
atau meninggal dunia di atas pembaringan mereka tanpa berjihad.

Al-Qur'an AI-Karim melarang kaum Muslimin yang sanggup ber-

hijrah, namun tetap tinggal bersama orang-orang musyrikin. Allah Ta'ala

berfirman,
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" Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadann
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, 'Dalam
keadaan bagaimanakah kamu ini?' Mereka menjawab, 'Adalah kami
orang-orang yang tertindns di negeri (Makkah).' Para malnikat berkata,
'Buknn bumi Allnh itu luas sehingga knmu dapat berhijrah di bumi Altnh?'
Orang-orang itu tempatnya Neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-
buruknya tempat kembali, kecunli orang-orang yang rcnindas baik Inki-
laki maupun wanita atau anak-anakyang tidak mampu berdoya upaya
dan tidnk mengetahui jalnn (untuk berhijrah), mereka itu, mudah-mudnh-
an Allah memnaJkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun " (An-Nisa' :97-99)
Hal itu mengingat tinggal bersama orang-orang musyrikin sama dengan

memberi peluang kepada mereka untuk memperbanyak jumlah mereka dan
memanfaatkan kaum Muslimin buat kepentingan ekonomi mereka. Bahkan,
terkadang kaum Muslimin dipalsa turut membantu mereka berperang melawan
sesama kaum Muslimin sendiri, seperti yang terjadi dalam Perang Badar
Kubra. Selain itu, kaum Muslimin akan menghadapi fitnah yang dilancarkan
oleh orang-orang kafir sehingga agama mereka bisa terancam. Dengan men-
jauhkan posisi orang-orang musyrikin dari pemerintahan Islam dapat mencegah

mereka memanfaatkan kaum Muslimin untuk membantu kepentingan mereka
di bidang militer, ekonomi, dan politik. oleh karena itulah, Rasulullah SAal/-
allahu Alaihi ua Sallam bersabda,

{Vfve'j,a', !/t*'J
"Barangsiapayang berkumpul dengan orang musyrik dan tinggal ber-
samonya, maka sesungguhnya ia samn sepertinyo. " (Diriwayatkan Abu
Daud)

Ada sementara kaum Muslimin yang tetap tinggal di Makkah, tidak
ikut berhijrah karena tekanan istri dan anak-anak mereka. Dan ketika mereka
baru berhijrah setelah melihat saudara-saudaranya sesama kaum Muslimin
yang lebih dahulu berhijrah berhasil memperdalam pengetahuan agama,
mereka ingin menghukum istri dan anak-anaknya. Itulah peristiwa yang men-
jadi latar belakang turunnya firman Allah surat AtJhghabun ayat 14,

....f s:''*,u UJ l,u 51,t":t"&;\( c uI.\yv rnt t1:)U

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istimu
dnn anak-annkmu a.da yang menjadi musuh bagimu, mnr<n berhati-hatilah
kamu terhadap mereka .... D 638
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Dari keterangan-keterangan tadi jelas bahwa pada zaman permulaan

Islam hijrah itu wajib dilakukan bagi setiap orang Muslim, bahkan sampai

ketika terjadi Perang Al-Ahzab pada tahun ke-5 Hijriyah. Padahalwaktu itu
pemerintahan Islam sudah memiliki kekuatan untuk mempertahankan diri
dan menjaga eksistensinya menghadapi pasukan musuh sehingga tidak memer-

lukan kaum Muhajirin yang baru. Posisi pemerintahan Islam yang sebelumnya

cenderung bertahan (defensi0 berubah menjadi posisi menyerang, sebagai-

mana yang diungkapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam,

6'sV v, pr;; .:vr

"Sekarang ini kitalah yang menyerang mereka, bukan mereka yang
menyerang kita."
Madinah sudah sesak oleh penduduknya yang terus bertambah, dan

kerepotan memenuhi sarana pangan dan tempat tinggal yang mereka butuhkan.

Oleh karena itulah, pasca Perang Khandaq Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menghimbau kepada sebagian kaum Muhajirin untuk pulang ke

kampung halaman mereka saja. Beliau bersabda, "Hijrah kalian adalah di

tempat tinggal kalian." Hal itu karena memang tidak ada urgensinya mereka

tinggal di Madinah. Bahkan, keberadaan mereka di tengah-tengah kabilah

mereka jauh lebih bermanfaat dan lebih efektif untuk menunaikan dakwah

Islam di luar Madinah, dan memperluas penyebaran Islam.

Gtapi himbauan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut

bukan merupakan sikap resmi tentang hijrah karena pengumuman penghen-

tian hijrah itu baru terbit pasca Penaklukan Makkah lewat sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa SaIIam,

ir;u irg-r rs{:U,':\,1 ,F, P,fr;:;it
"Tidok adn hijrah sama sekali sesudnh Pennklulan Makkah. Tenpiyang
wap adn ialah jihad dan niat. Apabila kalian ingin lari, maka larilnh.'63e

Dengan pernyataan tersebut praktis selesai sudah kewajiban berhijrah

ke Madinah. Yang masih tetap ada ialah kewajiban untuk berjihad dan niat

bagi orang yang melaksanakannya. Akan tetapi, secara yuridis hukum hijrah

638 Hadits tersebut diriwayatkan At-Tirmidzi dalam Sunan At-Tirmidzi lV 1202. Katanya,
"Hadits ini hasan shahih."

Al-Hakim, Al-Mustadrak II/490. Katanya, "Isnad hadits ini shahih, walaupun tidak diri-
wayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi."

61e Shahih Al-Bukhari III/200, dan Shahih Muslim III/1487.
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tetap berlaku bagi orang Muslim yang tinggal di negeri kafir, sementara agama-

nya tidak lepas dari ancaman fitnah, dan ia merasa sanggup keluar meninggal-

kannya.

Hijrah yang berlangsung terus-menerus menyebabkan kota Madinah

Al-Munawarah dipenuhi oleh berbagai macam penduduk. Bukan hanya oleh

suku Khazraj, suku Aus, dan orang-orang Yahudi saja, melainkan juga orang-

orang dari suku Quraisy serta kabilah-kabilah Arab lainnya.n0

Pondasi masyarakat Madinah yang baru sudah mantap dan struktur

bangunannya pun sudah kokoh karena berdiri di atas asas ikatan akidah

yang mampu mengungguli ikatan fanatisme kesukuan dan ikatan-ikatan yang

lain. Ide mempersatukan umat sudah cukup menonjol, seperti yang nampak
jelas pada kajian dustur Madinah Al-Munawarah. Asas pengelompokan atau

penggolongan penduduk sudah menggunakan dasar akidah atau ideologi
sehingga mereka hanya terbagi menjadi tiga golongan saja; yakni golongan

orang-orang Mukmin, golongan orang-orang munafik, dan golongan orang-

orang Yahudi.

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa gencarnya arus gelombang orang-

orang yang berhijrah ke Madinah telah menimbulkan masalah-masalah eko-

nomi dan sosial yang cukup pelik sehingga hal itu mau tidak mau harus diha-

dapi dengan sikap yang tegas. Oleh karena itulah, Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam perlu mengkampanyekan dan merealisasikan sistem persau-

daraan sebagai salah satu solusi yang efektif untuk mengatasi problem tersebut.

=ooo $rre

s0 Kita tidak punya data statistik yang valid mengenai jumlah kaum Muhajirin. Tetapi
menurut keterangan Ibnu Hisyam (Sirah lbnu Hisyam lll 115-144, 342-346), dan Ibnu Sa'ad
(Ath-Thabaqah II/12), jumlah mereka yang ikut dalam Perang Badar sebanyak delapan puluh
tiga orang. Dan jumlah kaum Muhajirin bersama anggota keluarga sampai pada peristiwa
Perang Badar tidak lebih dari empat ratus orang.
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SISTEM PERSAUDARAAN PADA PERIODE
NUBUAT

fifrlu* menganggap seluruh orang-orang yang beriman sebagai saudara.

,&Attutt Ta'ala berfirman, "sesungguftn ya orang-orang Muftmin adalah

bersaudara."nr Islam mewajibkan mereka untuk saling menyayangi dan saling

menolong dalam soal kebenaran di antara mereka. Gtapi topik pembahasan

ini hanya menyoroti persaudaraan yang bersifat khusus, yakni persaudaraan

yang meskipun melahirkan konsekuensi hak dan kewajiban, namun tidak seluas

persaudaraan yang menyangkut hak dan kewajiban yang bersifat umum antar

seluruh orang-orang yang beriman.

Al-Baladziri mengisyaratkan bahwa sebelum peristiwa hijrah, Nabi

Shallallahu Alaihi wa SaIIam sudah mempersaudarakan kaum Muslimin di

Makftah untuk saling menyayangi. Beliau mempersaudarakan antara Hamzah

densan Zaid bin Haritsah, antara Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan Umar

bin Al-Khaththab, antara Utsman bin Affan dengan Abdurrahman bin Aul
antara Zubairbin Al-Awwam dengan Abdullah bin Mas'ud, antara Ubaidah

bin Al-Harits dengan Bilal Al-Habsyi, antara Mush'ab bin Umair dengan

Sa'ad bin Abu Waqqash, antara Abu Ubaidah bin AlJarrah dengan Salim

budak Abu Hudzaifah, antara Sa'ad bin Zaid bin Amr bin Nufail dengan

Thalhah bin Abdullah, dan antara beliau sendiri dengan Ali bin Abu

Thalib.n2

Al-Baladziri (wafat tahun276 Hurivah) dianggap sebagai ulama yang

paling dahulu mengisyaratkan adanya persaudaraan di Makkah. Hal itu lalu

diikuti oleh Ibnu Abdul Barr (wafat tahun 463 Hrjrivah) tanpa menegaskan

bahwa ia mengutipnya dari Al-Baladziri.6a3 Menyusul kemudian Ibnu

Sayyidinnas juga tanpa menegaskan bahwa ia mengutip dari Al-Baladziri

erAl-Hujurat: 10.
s2 Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf 11270.
&3 Ad-Durarr fi lkhtishar Al-Maghazi wa As-Sair |ffi.
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atau lbnu Abdul Barr.#a Al-Hakim dalam Al-Mustadraft mengetengahkan

riwayat dari jalur sanad Jami' bin Umair, dari Ibnu Umar yang menyatakan,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi urc Sallcm mempersaudarakan antara Abu
Bakar dengan umar, antara Thalhah dengan Zubair, dan antara Abdur-
rahman bin Auf dengan fJtsman."

Al-Hakim dan lbnu Abdul Barr juga mengetengahkan riwayat dengan

sanad yang frcsan dari Abu Sya'tsa', dari lbnu Abbas yang menyebutkan,

"Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam mempersaudarakan antaraZubair dengan

Ibnu Mas'ud."ff5

Menurut lbnul Qayyim dan Ibnu Katsir, tidak terjadi upaya memper-

saudarakan di Makkah. Kata Ibnul Qalyim, 'Ada yang mengatakan bahwa

beliau -malsudnya ialah Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam- mempersau-

darakan antara sesama kaum Muhajirin dengan persaudaraan kedua. Dalam

persaudaraan ini beliau menganggap Ali sebagai saudara bagi diri beliau.

Menurut pendapat yang kuat, upaya mempersaudarakan hanya terjadi di
Madinah. Dengan adanya persaudaraan Islam, persaudaraan di rumah, dan

persaudaraan nasab, orang-orang Muhajirin sudah tidak memerlukan ikatan

persaudaraan yang lainnya, berbeda dengan persaudaraan kaum Muhajirin
dengan kaum Anshar."#6 Sementara menurut Ibnu Kasir, ada sebagian ulama

yang memungkiri persaudaraan tersebut karena alasan yang sama seperti yang

disebutkan oleh Ibnul Qayyim tadi.sT

eo UyunAlAtsarlll99.
ar Ibnu Hapr, Fathu Al-Bari Vlll27L.
&6 7td AI-Ma'adlll79. Hal itu sudah dikemukakan lebih dahulu oleh guru Ibnul Qayyim,

yakni lbnu Taimiyah. Menurutnya, tidak ada upaya mempersaudarakan antara kaum Muhajirin,
terutama persaudaraan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dengan Ali bin Abu Thalib sebab

tujuan persaudaraan adalah untuk mewujudkan rasa saling menyayangi di antara mereka dan

saling mendekatkan hati mereka satu sama lain. Kalau begitu, tidak ada artinya persaudaraan

antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan salah seorang shahabat Muhajirin, dan

antara seorang shahabat Muhajirin dengan sesamanya. (Ibnu Taimiyah, Minhaj As-Sunnah
An-NabawiyyahlY 196-91) Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan komentar, "Ini jelas menyanggah

nash dengan qiyas dan melupakan hikmah yang terkandung dalam persaudaraan karena harus

diakui bahwa sebagian kaum Muhajirin itu ada yang lebih kuat dalam segi ekonomi, keluarga,
dan fisik daripada sebagian yang lain. Mempersaudarakan orang yang berstatus tinggi dengan
yang berstatus rendah adalah untuk mewujudkan kasih sayang di antara mereka supaya derajat
yang rendah bisa naik ke atas, dan supaya yang berstatus tinggi menolong yang berstatus ren-
dah. Dengan demikian jelas ada persaudaraan antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Salam dengan

Ali karena beliaulah yang mengasuh Ali semenjak kecil sebelum peristiwa Bi'tsah. Dan itu itu
terus berlanjut. Demikian pula dengan persaudaraan Hamzah dengan Zaid bin Haritsah karena

Zaid adalah budak keluarga Hamzah. Menurut riwayat yang shahih, keduanya a'dalah ber-
saudara, dan keduanya sama-sama golongan Muhajirinl' (z4/- Fathu YlllLl l)

ul As-Sirah An-Nabawiyyaft oleh Ibnu Katsir II/324.

I
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Salah satu indikasiyang memperkuat pendapat lbnul Qavvim dan Ibnu

Katsir bahwa kitab-kitab paling kuno yang khusus membahas tentang sirah

tidak ada yang menyinggung tentang terjadinya peristiwa persaudaraan di

Makkah. Al-Baladziri, sebagai sumber kuno satu-satunya, ketika mengutip

riwayat tersebut hanya menggunakan kalimat ftata merefta tanpa isnad, dan

itu jelas bisa memperlemah riwayat. Lagi pula di kalangan para kritikus hadits,

Al-Baladziri dianggap sebagai seorang perawi yang dhaif. Gruhlah benar

ada peristiwa persaudaraan di Makkah, namun hal itu hanya terfokus pada

tujuan untuk saling mendukung dan memberi nasihat di antara kedua orang

yang bersangkutan, tanpa punya konsekuensi lahirnya hak-hak pembagian

pusaka.

Persaudaraan di Madinah
Kaum Muhajirin yang datang dari Makkah ke Madinah menghadapi

berbagai persoalan ekonomi, sosial, dan kesehatan yang cukup serius. Seperti

yang telah kita ketahui bersama, kaum Muhajirin harus meninggalkan keluarga

serta sebagian besar harta kekayaan mereka di Mald<ah. Mereka hanya memiliki

keahlian berniaga sebagai tradisiyang diwariskan oleh suku Quraisy. Mereka

tidak memiliki keahlian di bidang pertanian dan industri atau kerajinan,

padahal kedua bidang inilah yang justru menjadi penopang penting bagi

ekonomi Madinah. Sesungguhnya berniaga itu membutuhkan modal, se-

mentara kaum Muhajirin yang hidup di tengah masyarakat yang relatif baru

tersebut jelas tidak gampang bisa mendapatkannya. Dalam waktu yang sama

pemerintahan Madinah yang baru tumbuh mau tidak mau harus menghadapi

problem penghidupan dan tempat tinggal mereka. Padahal mereka juga baru

saja menjalin hubungan dengan masyarakat di Madinah.

Kaum Muhajirin baru saja meninggalkan keluarga dan milik mereka

yang lain di Makkah. Keterikatan mereka dengan apa yang mereka tinggalkan

itu jelas menimbulkan rasa kerinduan untuk pulang ke tanah air sendiri. Hal

itu masih ditambah dengan iklim udara di Madinah yang sangat berbeda

dengan iklim udara yang biasa mereka rasakan di Makkah sehingga mengaki-

batkan banyak di antara mereka yang terserang penyakit demam. Kondisi

kaum Muhajirin yang seperti itu jelas memerlukan upaya penanganan yang

cepat dan penyelesaian yang efektif. Orang-orang Anshar sendiri tidak kikir

memberikan bantuan. Bahkan, mereka memperlihatkan pengorbanan, tole-

ransi, dan solidaritas yang cukup tinggisehingga diabadikan dalam Al-Qur'an
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Al-Karim, "Dan merefta mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri
merefta sendiri, ualaupun merefta dalam ftesusahan."es

Begitu tinggi kedermawanan orang-orang Anshar, sampai-sampai
mereka mengusulkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sa//cm untuk
membagi kebun kurma mereka dengan orang-orang Muhajirin karena memang
itulah sumber penghidupan mereka yang terbesar. Akan tetapi, Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam meminta mereka agar tetap mengurus dan
mengelola kebun kurma milik mereka itu, lalu orang-orang Muhajirin bisa
bergabung menikmati hasilnya saja.se Semula kita tidak tahu apa yang dimak-
sud dengan bergabung bersama. Apakah yang dimalsud orang-orang Anshar
pada saat itu harus menganggap kaum Muhajirin sebagai keluarga sendiri
yang perlu dibantu. Namun, belakangan terlihat jelas bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak ingin kaum Muhajirin dipaksa mengurus
soal pertanian yang tidak mereka kuasai, padahal beliau membutuhkan tenaga
serta jasa mereka untuk tugas dakwah dan jihad. Dan jika hal itu sampai ter-
jadi, tentu akan mengakibatkan merosotnya produksi pertanian yang sangat
dibutuhkan untuk menopang ekonomi Madinah.650

orang-orang Anshar juga memberikan kebebasan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memanfaatkan tanah kosong milik mereka.
Mereka berkata, "Kalau Anda mau, silahkan Anda ambil tanah-tanah kami
itu." Beliau menyambut gembira kebaikan mereka yang tulus itu. Di atas

tanah-tanah pemberian kaum Anshar tersebut dan juga tanah-tanah lain yang
tidak bertuan,65r beliau membangun pemukiman bagi orang-orang Muhajirin
yang belum punya tempat tinggal.

sikap yang mulia tersebut benar-benar terkesan dalam jiwa orang-orang
Muhajirin sehingga mulut mereka tidak henti-hentinya memuji kebaikan kaum
Anshar. Diriwayatkan dariAnas, ia berkata, "Orang-orang Muhajirin berkata,
'Wahai Rasulullah, kami tidak pernah melihat suatu kaum yang kami datangi
sebaik dan sedermawan mereka. Mereka telah mencukupi kebutuhan kami,
dan bersama-sama kami dalam kesenangan. Sampai-sampai kami merasa kha-
watir mereka akan pergi dengan membawa seluruh pahala.' Rasulullah Sfroll-
allahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'Tidak, sekalian dengan pujian kalian ter-
hadap mereka dan doa kalian untuk mereka'."652

s8 Al-Hasyr: 9.
ile Al-Bukhari , As-Shahih Y 139.
650 Al-Bukhari , As-Shahih lll329.
65r Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf 11370.
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Thsyri' Sistem Persaudaraan

Kendatipun sedemikian tinggi sifat dermawan yang ditunjukkan oleh

orang-orang Anshar, namun tetap dibutuhkan adanya sebuah sistem yang

menjamin kehidupan orang-orang Muhajirin, terlebih bahwa posisi dan ke-

dudukan mereka yang cukup terhormat menuntut upaya penanganan terhadap

kondisi ekonomi mereka dengan cara yang tidak menimbulkan perasaan bahwa

mereka adalah orang-orang yang menjadi beban bagi kaum Anshar. Oleh

karena itu, perlu ada realisasi sistem persaudaraan. Hanya ada sedikit perbe-

daan di antara riwayat-riwayat yang menyebutkan kapan sistem itu mulai

direalisasikan. Semua riwayat tersebut sepakat bahwa hal itu terjadi pada ta-

hun pertama Hijriyah. Jika benar demikian, yang menjadi persoalan ialah

apakah hal itu terjadi setelah atau pada saat membangun masjid di

Madinah.653 Menurut Ibnu Abdul Barr, realisasi sistem tersebut terjadi lima

bulan setelah hijrah.65a Sementara menurut Ibnu Sa'ad, sistem tersebut direali-

sasikan sesudah hijrah. Ada yang mengatakan, sebelum Perang Badar

Kubra655 tanpa menyebutkan kapan tepatnya.

Realisasi sistem tersebut diumumkan di rumah Anas bin Malik, seperti

yang ditegaskan oleh beberapa riwayat.656 Grjadi upaya mempersaudarakan

antara kedua belah pihak, yakni kaum Muhajirin dengan kaum Anshar.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mempersaudarakan antara orang-

orang Muhajirin dengan orang-orang Anshar sepasang sepasang.

Upaya mempersaudarakan tenebut melibatkan sembilan puluh sem-

bilan orang; empat puluh lima orang terdiri dari kaum Muhajirin dan empat

puluh lima sisanya terdiri dari kaum Anshar. Tidak ada satu pun yang keting-

galan. Mereka semua dipersaudarakan sepasang sepasang.657

Semua sumber riwayat sepakat bahwa peristiwa persaudaraan antara

orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar tersebut berlangsung di

652 At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi lV/653 hadits nomor 2487. Katanya, "Hadits ini
hasan gharib." Ahmad: Al-Musnad III/200, 204. Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar 11200.

Dan Ibnu Katsir, .4s-,Sirah An-Nabawiyyah lll328.
653 Ibnu Abdul Barr, Ad-Durarr fi lkhtishar Al-Maghazi wa As-Sair 96. Ibnu Sayyidinnas,

Uyun Al-Atsar 11200.
65a Ibnu Abdul Barr, Ad-Durarr 96.
655 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqahjilid I Bagian II/9.
656 lbnu Sa'ad, Ath-Thabaqahjilid I Bagian II/9. Ibnul Qayyim, kd Al-Ma'adlll79.

Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar I/200. Dan Ibnu Katsir, As-Sirah An-Nabawiyyah lll324.
657 Al-Baladziri, Ansab AlAsyraf 11270. Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqahjilid I Bagian II/9.
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Muhajirin dan kaum Anshar, di Madinah juga berlangsung peristiwa persau-

daraan antara sesama kaum Muhajirin sendiri. Tidak ada satu pun riwayat
yang secara detail menyebutkan tujuan dari persaudaraan yang bersifat interen

antara sesama kaum Muhajirin tersebut dan bagaimana konsekuensinya.

Sumber-sumber lain juga tidak peduli terhadap isyarat tersebut, dan juga tidak

ada yang mengomentarinya.65s

Realisasi persaudaraan melahirkan timbulnya hak-hak khusus di antara

orang-orang yang bersangkutan untuk saling menolong yang tidak hanya ter-

batas pada hal-hal tertentu saja, melainkan bersifat mutlak, yakni pertolongan

untuk menghadapisegala beban kehidupan; baik berupa materi, atau nasihat,

atau saling mengunjungi, atau rasa sayang. Persaudaraan tersebut juga mela-

hirkan hak untuk saling mewarisi di antara pihak yang bersangkutan, meskipun

mereka tidak punya hubungan kekerabatan sehingga tingkatannya lebih tinggi

daripada hubungan darah.65e

Orang-orang Anshar memberikan bantuan kepada orang-orang
Muhajirin dengan tulus ikhlas. Beberapa riwayat menggambarkan betapa

mereka sangat setia pada sistem persaudaraan tersebut. Demi kelancarannya,

mereka rela berkorban. Contoh sangat indah dalam hal ini ditunjukkan oleh

Sa'ad bin Rabi' dari pihak shahabat Anshar dan Abdurrahman bin Auf
dari pihak shahabat Muhajirin. Pada suatu hari Sa'ad berkata kepada Abdur-
rahman, 'Aku punya harta, dan itu bisa kita bagi dua. Dan aku juga punya

dua orang istri. Lihat mana yang lebih Anda sukai, aku akan menceraikannya.

Dan jika ia sudah halal, nikahilah dia."

"Grima kasih. Semoea Allah memberkahi keluarga dan harta Anda,"
jawab Abdurrahman, "Tolong tunjukkan aku pasar."

Abdurrahman lalu pergi ke pasar, dan sepulang dari pasar ia membawa

makanan berupa minyak samin dan keju, hasil dari berdagang di sana.

Pada suatu hari Rasulullah SAc//a//ahu Alaihi ua Sallam melihat wajah

Abdurrahman bin Auf tampak agak pucat.

"Kamu sedang sakit?" tanya Rasul.

658 lbnu Sa'ad, Ath-Thabaqahjilid I Bagian II/9.
65e Al-Bukhari , As-Shahih III/l19, VV55-56, dan VIII/190-191. Muslim, As-Shahih

IV/1960. Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqahjilid I Bagian II/9. Al-Baladziri, Ansab Al-Asyiafll271.
Ibnu Abdul Barr, Ad-Durarr 96. Ibnul Qayyim, Zad Al-Ma'ad II/79. Dan Ibnu Sayyidinnas,
Uvun AI-Atsar ll2o0.
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'Aku baru saja menikah dengan seorang wanita Anshar," jawab

Abdurrahman.
"Kalau begitu adakan walimah, walaupun hanya dengan menyembelih

seekor kambing," kata Rasul.660

Seseorang pasti akan terkesima kagum melihat bukti persaudaraan yang

sangat indah dan sikap toleransi yang tidak ada bandingannya dalam sejarah

umat manusia tersebut.

Sikap Abdurrahman bin Auf yang sangat terpuji dan akhlaknya yang

sangat mulia sehingga ia tidak mau merepotkan saudaranya tersebut, jelas

tidak kalah indahnya dengan sikap Sa'ad bin Rabi' yang menawarkan ke-

baikan dengan tulus kepadanya. Sebagai seorang pedagangyang sangat berpe-

ngalaman, Abdurrahman bin Auf sanggup memecahkan persoalan kehidupan

baru yang tengah dihadapinya. Buktinya, dalam waktu yang relatif singkat ia

telah berhasil melangsungkan pernikahan dengan memberikan mas kawin

beberapa keping emas.66r Usahanya mendapatkan berkah dari Allah, dan

kekayaannya terus berkembang sehingga akhirnya ia menjadiseorang hartawan

dari golongan kaum Muslimin. Ia hanya mau punya tangan yang memberi,

bukan tangan yang meminta.

Membatalkan Hak Saling Mewarisi di antara Orang-orang yang

Dipersaudarakan
Sebenarnya hak saling bisa mewarisi di antara orang-orang yang diper-

saudarakan oleh Rasulullah Sfrallcllahu Alaihi wa Sallam adalah dalam

rangka untuk mengatasi situasi sulit yang tengah dialami oleh pemerintahan

yang baru tumbuh di Madinah. Ketika kaum Muhajirin sudah terbiasa dengan

iklim Madinah dan sudah mengetahui cara-cara mendapatkan rezeki di sana,

bahkan mereka juga sudah mendapatkan bagian harta ghanimah dari Perang

Badar Kubra yang memadai hak saling bisa mewarisi tersebut kemudian di-

cabut dan diletakkan pada proporsi yang semestinya, sesuai dengan fitrah

manusia atas dasar adanya hubungan kekerabatan. Praktis hak saling mewarisi

tersebut dibatalkan.662 Hal itu berdasarkan nash Al-Qur'an Al-Karim surat

Al-Anfal ayatT 5 , " ...Orang-orang yang lrunga hubungan lprabat itu sebagian-

60 An Nasa'i, Sunan An-Nasa'i YUl3'l .

6r Al-Bukhari , As-Shahih Y 139.
s2 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah jilid I bagian II/9. Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf 11270'

Ibnul Qayyim , 7ad Al-Ma'ad lll79 . Dan Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar 11200.
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nga lebih berhaftterhadap sesamo.naa dariltada yang bulpn lprabatnga...."663

Ayat ini menasakh hak saling mewarisiyang timbul dari sistem persau-

daraan. Menurut lbnu Abbas, ayat "Bagi tialt-tiap harta peninggalan dan
harta gang ditinggallpn ibu bapaft dan ftarib fterabat, Kami jadilpn peaaris-
peuarisnga. Dan 6ika ada) orang-orang gang telah lpmu bersumpah setia de-
ngan mereftc"ffi ini menasakh hak saling mewarisi yang berdasarkan per-
saudaraan. Dalam pandangan Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan peuaris-

lteuaris ialah ahli waris yang ada hubungan kerabat. Sementara yang dimaksud
dengan orang-orang gang telah llamu bersumltah setia dengan merella, adalah
orang-orang Muhajirin yang mewarisi berdasarkan hubungan persaudaraan.

Lebih lanjut lbnu Abbas menuturkan bahwa sistem persaudaraan yang
dibatalkan ialah aspek mewarisinya saja. Adapun aspek untuk saling menolong
dan menyayangi masih tetap berlaku. Artinya, bagi orang yang bersangkutan
masih bisa untuk memberikan wasiat kepada orang lain yang dipersaudarakan
dengannya.65 Dan jika tanpa ada wasiat, maka tidak bisa mewarisi. An-
Nawawi cenderung pada pengertian ini. Ia mengatakan, "Menurut mayoritas
ulama, hal-hal yang berkaitan dengan masalah mewarisi sebaiknya dihindari.
Adapun persaudaraan dalam Islam, bersekutu untuk selalu taat kepada Allah,
saling membantu dalam urusan agama, saling menolong dalam kebajikan
serta ketakwaan, dan bekerja sama menegakkan kebenaran, masih tetap berlaku
dan tidak pernah dinasakh."666

Ibnu Sa'ad sendirian ketika mengutip sebuah riwayat yang sanadnya
sampai kepada Urwah bin Zubair yang menyatakan bahwa pembatalan me-
waris i berdasarkan hubun gan persaudaraan serta turu nnya ay at " Orang-orang
gang mempungai hubungan lprabat itu sebahagiannga lebih berhaft terho.dap

sesamanya" terjadi setelah peristiwa Perang Uhud,667 yakni pada bulan
Syawwal tahun ke-3 Hijrivah.

ffir Lihat tafsir ayat tersebur dalam Asy-Syaukani, Fathu Al-eadirIll330-331.
Tentang sebab turunnya ayat tersebut, litntMusrwdAth-Thayalisi II/19, dan Al-Haitsami,

Maima' Az-hwa'id vlrlz8. Katanya, "Tokoh-tokoh sanad hadits ini adalah para perawi
hadits shahih."

so An-Nisa': 33.
6i Al-Bukhari , As-shahih III/119, VI/55-56, dan VIII/190-191.
66 Shahilt Muslim IVi 1960.
6? As-Suyuthi, Asbab An-Nuqulfi Asbab An-Nuzul, hal.260 dikutip dari Ibnu sa'ad,

dan Asy-Syaukani, Fathu AI-Qadir II/330-331. Katanya, "Hadits ini diketeng4hkan oleh
Ibnu Sa'ad, Ibnu Abu Hatim, Al-Hakim, dan Ibnu Mardawaih."
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Aneh sekali kalau Ibnu Hajar 668 menuturkan terjadinya persaudaraan

antara Al-Hattat AtJhmimi dengan Mu'awiyah bin Abu Sufuan, lalu ketika

Al-Hattat meninggaldunia pada masa kekhilafahan Mu'awiyah, ia mewarisi-

nya berdasarkan hubungan persaudaraan tersebut. Gntu saja riwayat ini perlu

dipertanyakan karena pada saat itu Al-Hattat juga meninggalkan beberapa

orang putra yang berhak mewarisinya.66e Bahkan, Ibnu Hajar juga sama sekali

tidak menyinggung pembatalan pewarisan berdasarkan hubun gan persaudara-

an yang sudah berlaku sejak tahun ke-2 Hijriyah. Jadi riwayat tersebut tidak

shahih, kecuali kalau memang Al-Hattat memberi wasiat kepada Mu'awiyah

atas sebagian harta pusakanya, bukan seluruhnya.

Persaudaraan Terus Berlangsung Thnpa Ada Hak Saling Mewarisi

Nampak jelas sesungguhnya Nabi Shc//cllahu Alaihi ua Sallam

mempersaudarakan di antara shahabat-shahabat beliau dengan maksud agar

mereka saling menyayangi, saling menolong, dan saling memberikan wasiat,

tanpa menimbulkan adanya hak saling mewarisi di antara mereka yang diper-

saudarakan. Ada beberapa riwayat yang menyatakan bahwa beliau memper-

saudarakan antara Abu Darda' dengan Salman Al-Farisi,670 padahal Salman

baru masuk Islam antara peristiwa terjadinya Perang Uhud dan Perang

Khandaq. Itulah sebabnya Al-Waqidi dan Al-Baladziri mengingkari riwayat

ini.67r Ibnu Katsir juga mengingkari riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa SaIIam mempersaudarakan antaraJa'far bin Abu Thalib

dengan Mu'adz bin Jabal. Alasannya karena Ja'far datang dalam peristiwa

Penaklukan Khaibar pada permulaan tahun ke-7 Hijriyah.672

Demikian pula dengan persaudaraan antara Al-Hattat dengan

Mu'awiyah bin Abu Sufuan.6i3 Alasannya karena Mu'awiyah baru masuk

Islam pasca peristiwa Penaklukan Makkah pada tahun ke-B Hijriyah. Lagi
pula, Al-Hattat tiba di Madinah bersama rombongan delegasi bani Thmim

pada tahun ke-9 Hijriyah.6Ta Kalau kita menganggap bahwa sistem persau-

6E Ibnu Hajar mengutip hal itu dari Ibnu Abdul Barr yang berpegang pada keterangan

Ibnu Ishak, Ibnu Hisyam, dan lbnu Al-Kalbi.
6e Ibnu Hajar, Allshabahbagian II, hal. 30.
670 Al-Bukhari , As-Shahih V/88, dan III/47.
6?r Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf ll27l.
672 lbnu Katsir, ,{s-Sirah An-Nabawiyyah 111326.
673 Ibnu Hajar, Al-lshabah bagian II, hal. 30.
614 Sirah lbnu HisyamlVl222.
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daraan masih terus berlaku, kecuali yang menyangkut soal mewarisi yang
sudah dibatalkan pasca Perang Badar, maka kita tidak perlu mempersoalkan
sanggahan yang dikemukakan oleh para ulama ahli sejarah terhadap riwayat-
riwayat tersebut.

Demikian pula, misalnya, kita menerima terjadinya persaudaraan tanpa
hak saling mewarisi sebelum dan sesudah disyariatkannya persaudaraan antara
kaum Muhajirin dengan kaum Anshar, maka hal itu akan menjelaskan keran-
cuan yang dikemukakan oleh Ibnu Ishak ketika ia mengutip riwayat yang me-
nyatakan telah terjadi persaudaraan antara Nabi SAo//allahu Alaihi aa Sallam
dengan Ali bin Abu Thalib, dan persaudaraan antara Hamzah dengan Zaid
bin Harisah. Mereka semua adalah kaum Muhajirin.

Sementara nama-nama lain yang disebut-sebut dalam riwayat men-
jelaskan bahwa persaudaraan terjadi antara seorang shahabat dari kaum
Muhajirin dengan seorang shahabat dari kaum Anshar.675 Ibnu Katsir mem-
berikan komentar bahwa persaudaraan Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam
dengan Ali bin Abu Thalib, dan persaudaraan Hamzah dengan Zatd bin
Haritsah itu tidak ada artinya sama sekali, kecuali kalau Nabi Shatlallahu
Alaihi ua Sallam tidak mengalihkan kemaslahatan Ali kepada yang lain,
mengingat Ali adalah termasuk orang yang beliau asuh semenjak kecil, dan
juga Hamzah tetap setia pada kepentingan-kepentingan Zaid bin Haritsah
yang menjadi budak keluarganya.

Akan tetapi, alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Katsir tersebut tidak
bisa diterima sebab beberapa sumber menyebutkan terjadinya persaudaraan
antara Hamzah bin Abdul Muththalib dengan Kaltsum bin Al-Hadam atau
lainnya, dan terjadinya persaudaraan antara ZaidbinHaritsah dengan Usaid
bin Hudhair.676

sesungguhnya persaudaraan antara Rasulullah shallallahu Alaihi ua
Sa//cm dengan Ali itu menimbulkan hubungan saling mewarisi. Dan seperti
yang ditegaskan dalam sebuah hadis, Nabi itu tidak bisa diwarisi. Al-Baladziri
juga menyebutkan terjadinya persaudaraan antara Ali dengan Suhail bin
Hanif.677 Ia juga menyebutkan terjadinya persaudaraan antara Nabi SAc//-
allahu Alaihi ua Sallam dengan Ali, dan antara Hamzah dengan Zatdbin
Haritsah di Makkah.678

675 Sirah lbnu Hisyamll504,507.
676 lbnu Hisyam, As-Sirah lbnu Hisyamll5}4-507.
6?? Al-Baladziri, Ansab Al-Asy raf ll27o.
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Dari keterangan-keterangan di atas kita bisa menyimpulkan bahwa

persaudaraan anrara Nabi Sfrc/lcllahu Alaihi waSaIIam dengan Ali bin Abu

Thalib, dan persaudaraan antara Hamzah bin Abdul Muththalib dengan

Zaid bin Haritsah adalah benar-benar terjadi. Akan tetapi persaudaraan itu

hanya terbatas pada hubungan saling menyayangi dan saling menolong, tanpa

menimbulkan hak saling mewarisi. Dan hal itu terjadi di luar waktu di mana

diumumkan sistem persaudaraan di rumah Anas bin Malik, sebagaimana

yang telah dikemukakan di atas.

Grakhir, sesungguhnya persaudaraan yang disyariatkan antara sesama

orang-orang Mukminin itu tetap berlaku dan tidak pernah dinasakh. Yang

dinasakh ialah hak saling mewarisi. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sendiri memberikan keleluasaan yang luas kepada orang-orang Mukminin

untuk menciptakan hubungan persaudaraan di antara sesama mereka untuk

saling menyayangi, saling menolong, dan saling memberi nasihat.

Sesungguhnya kesetiaan kaum Muslimin memenuhi perintah-perintah

Allah tampak jelas dari sikap mereka yang rela melepaskan segala hubungan

sosial dan kedudukan, jika hal itu demi kepentingan akidah.

=..$..*

6?t Al-Baladziri, Ansab AI-Asyraf 11270. Riwayat yang menerangkan persaudaraan antara

Hamzah dengan Zaid bin Haritsah disebutkan dalam Musnad Ahmad 11230.
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Ir\A*TAN AKTDAH ADALAH ASAS
HUBUNGAN ANTAR MANUSIA

S.rungguhnya ikatan-ikatan yang mempersatukan manusia itu
€/be.agam. Ada kalanya mereka bersatu dalam ikatan suku, bangsa,

tanah air, dan nasionalis. Dan ada kalanya pula putra-putra nasional ber-

himpun di bawah satu bendera dengan lambang agama atau kepentingan-

kepentingan bersama. Ikatan kekerabatan atau darah dianggap sebagai ikatan
paling kuno yang membentuk perkumpulan-perkumpulan umat manusia. Dan
ketika Islam datang, perkumpulan-perkumpulan manusia sepeni itu tampak

dalam bentuk suku-suku, seperti yang ada di wilayah Semenanjung Arabia
dan di tempat-tempat lain; dalam bentuk nasionalis, sepertiyang ada di negeri

Persi; dalam bentuk perkumpulan keagamaan, seperti yang ada di imperialis
Bizantium.

Islam menjadikan ikatan akidah sebagai dasar utama hubungan dan
persatuan manusia, kendatipun Islam juga mengakui ikatan-ikatan lain yang

berada di bawah induk ikatan tersebut; seperti ikatan kekerabatan yang menurut
Islam harus disambung dan dipelihara yang mengakibatkan timbulnya ke-

tetapan-ketetapan yang terkait dengan jaminan sosial dan hubungan waris,

ikatan bertetangga yang mengakibatkan timbulnya hak-hak bertetangga, ikatan

di antara sesama individu keluarga besar yang menimbulkan jaminan dalam

masalah diyat, dan ikatan di antara sesama penduduk kota yang mengakibatkan

timbulnya solidaritas untuk lebih mengutamakan mereka daripada yang lain
dalam menerima zakat dari orang-orang kaya.

Ikatan-ikatan tersebut tetap harus berada dibawah ikatan akidah yang

demi kepentingannya kalau perlu harus memisahkan antara seseorang dengan

ayahnya, atau putranya, atau istrinya, atau anggota keluarganya yang lain.
Contohnya, Abu Ubaidah Radhigallahu Anhu yang harus memerangi ayah-

nya sendiri sebagai seorang pemuja berhala. Abu Ubaidah bahkan mem-

bunuh ayahnya ketika bertemu di medan Pertempuran Badar Kubra. Abu
Hudzaifah Radhigallahu Anhu melihat ayahnya yang musyrik tengah diseret
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untuk dilemparkan ke sebuah sumur besar di Lembah Badar, dan hatinya

sama sekali tidak terusik melihat hal itu.67e

Ibnu Ishak mengatakan,6so "lbnu Wahab, saudara bani Abdud Dar,

bercerita kepadaku bahwa sesungguhnya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menghadap para tawanan, beliau membagi-bagikan mereka secara

terpencar di antara para shahabatnya seraya bersabda, 'Beri pesan baik-baik

kepada mereka.' Dan Abu Aziz bin Umair bin Hasyim, saudara kandung

Mush'ab bin Umar, ada di antara para tawanan tesebut.

Kata Abu Aziz, 'Ketika saudaraku si Mush'ab bin Umair melihat

aku dan seorang shahabat Anshar yang menawanku, ia berkata, 'Pegangi te-

rus tangannya dan jangan jangan sampai ia lepas. Mungkin ibunya yang

cukup kaya bersedia menebusnya'."

Ibnu Hisyam mengatakan, 'Abu Aziz ini adalah orang yang membawa

bendera pasukan kaum musyrikin pada Perang Badar, selain Nadhir bin Al-
Harits. Ketika saudaranya, Mush'ab, berkata kepada Abul Yasr -orang
Anshar yang berhasil menawannya- seperti tadi, Abu Aziz bertanya, 'Wahai

saudaraku, inikah perlakuanmu kepadaku sebagai saudara?' Dengan tegas

Mush'ab menjawab, 'Kamu bukan saudaraku'."

Diriwayatkan ArTirmidzisr dengan isnad yang katanya hasan shahih,

bersumber dari lbnu Umar, dari Sufuan, dariAmr bin Dinar bahwa ia pernah

mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, "Ketika kami sedang dalam

pertempuran -menurut Sufuan yaitu pada Pertempuran bani Al-Musthaliq-
nampak seorang shahabat Muhajirin sedang mengikuti seorang shahabat

Anshar. Abdullah bin Ubai bin Salulyang mendengar hal itu berkata, Apa
yang mereka lakukan? Demi Allah, seandainya kami pulang ke Madinah,

orang-orang yang mulia di sana akan mengusir orang-orang yang hina.' Kemu-

dian, putranya Abdullah bin Abdullah berkata, 'Demi Allah, kalau begitu

kamu jangan pulang sebelum kamu mengaku bahwa kamu hina dan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulia'." Dan hal itu dilakukan

oleh Abdullah bin Ubai bin Salul.

Abdullah bin Abdullah bin Ubai bin Salul adalah seorans yang ber-

bakti kepada ayahnya lcarena merasa takut.s2 Akan tetapi, kepentingan akidah

61e Sirah lbnu Hisyamlll15.
680 Lihat Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah 1111306-307 .

dl At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi V/90, Kitab Tafsir.
d2 Musnad Al-Humaidi lll520.
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menjadi pertimbangannya yang utama. Oleh karena itu, ketika menyaksikan

ayahnya menyakiti kaum Muslimin, ia menawarkan diri kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk membunuhnya dan membawa kepalanya
kepada beliau.s3

Al-Qur'an Al-Karim menjelaskan hal itu lewat kisah Nabi Nuh Alaihis-
Sc/cm dan putranya,

sungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji
Engkau itulnhyang bernr. Dan Engkau adalnh hakimyang seadil-adil-
nya.' AIIah berfirmnn, 'Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (per-

buntannya) perbuatan yang tidak baik. OIeh sebab itu, janganlah kamu
memohon kepadn-Ku seswtuyang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya.
Sesungguhnya Aku memperingatknn kepadnmu supaya lcamu jangan ter-
mnsuk orang-orang yang tidnk berpengetahuan'. " (Hud: 45-46)

Demikianlah Allah Ta'ala menjelaskan bahwa putra NabiNuh-meski-
pun termasuk keluarganya dari segi hubungan kekerabatan-tidak dianggap
termasuk keluarganya ketika ia berani menjauhi kebenaran dengan cara berlaku

kufur kepada Allah dan tidak mau mengikuti ayahnya sebagai Nabi Allah.
Al-Qur'an Al-Karim menegaskan alasan terputusnya ikatan antara Nabi Nuh
dan putranya dengan menyatakan, " Sesunggu hng a (perbuatanny a perbuatan

gang tidah baift. " Jika hubungan kekerabatan saja harus putus jika ia berben-
turan dengan kepentingan akidah, apalagi dengan hubungan darah, hubung-
an suku, hubungan warna kulit, dan hubungan-hubungan yang lainnya!

Islam hanya memperbolehkan persaudaraan dan kasih sayang di antara

sesama orang-orang yang beriman saja. Allah 7L a/a berfirman, "Sesungguhnga

orang-orcng Mulgin itu bersaudara."s5 Tidak ada persaudaraan dan kasih

sayang antara orang-orang Mukmin dengan orang-orang kafir, baik dari

s3 Al-Haitsami, Majma' Az-hwa'id IX/3 I 8.
sr Al-Hujurat: 10.
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golongan kaum musyrikin, Yahudi, dan Nasrani, sekalipun mereka adalah

ayah, atau saudara, atau anak sendiri. Sebutan zalim yang diberikan oleh

Islam kepada orang-orang Mukmin yang melakukan hal itu, menunjukkan

bahwa orang Mukmin yang menjalin wali atau kasih sayang dengan orang

kafir adalah perbuatan dosa yang sangat besar. Allah Ta'ala berfirman,

"r'. ^ 
'-,oiot-,.o . o'-'-' '. a,' ot-' . .:fr,^Lr jl ,tJji &Q$'{,u.r, t)id3 ! rFr" ;;-r]r

;;ii"lr e url * C;,ry .rrlli JL';At
"Hai orang-oionr rorg brri*on, janganlah *amuiaiitni bapak-bapak

dan saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih menguta-

mnkan keknfiran atas keimanan, dnn siapa di antara kamu yang menia-

dikan mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. " (At-
Taubah:23)

Al-Qur'an Al-Karim meletakkan kepentingan-kepentingan seorang

Muslim dan seluruh hubungannya yang bersifat keduniaan dalam satu pi-

ringan neraca, dan meletakkan kecintaan kepada Allah, kepada Rasul-Nya,

serta jihad di jalan akidah pada piringan neraca yang lain. Islam memperingat-

kan dan mengancam orang-orang Mukmin agar jangan sekali-kali berani me-

letakkan kepentingan-kepentingan dan hubungan-hubungan sosial mereka

di atas kepentingan akidah. Allah ftblo berfirman,

E*'t &ri|'t Er;ft €'i6?t €":u[ rk

*6,flFt q4t-,tirr,1i".
" Katakanlnh,' J ika bapak-bapak, anak-anak, saudara- s audara, i sti-
isti, lwum l<cfuar gama, hana kekny aan y ang lwma usahakant, p e miagann

yang knmu khawuir kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang

kamu sukai adalah lebih kamu cintai daripadn Allah dan Rasul-l,lya,

dan (dari) berjihad di jalnn-|,{ya, makatunggulah sampai Allah menda-

tangkan keputusan-Nya'. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang yang fasik " (At-Taubah:24)

Firman Allah dalam surat AtJhubah ayat 24 tadr diturunkan sebagai

anjuran untuk berhijrah ke Madinah Al-Munawarah dalam rangka memper-
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tahankan pemerintahan Islam yang baru tumbuh di sana. Para shahabat yang

mulia berhasil melewati ujian masalah akidah. Mereka rela meninggalkan

keluarga, harta benda, dan tempat tinggal yang mereka sukai demi berhijrah

kepada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad pada jalan-Nya.

Pendek kata, sesungguhnya masyarakat Madinah yang didirikan oleh

Islam adalah sebuah masyarakat yang berwawasan akidah yang diikat dengan

Islam. Masyarakat ini tidak mengenal perwalian, kecuali dengan Allah,
dengan Rasul-Nya, dan dengan sesama orang-orang Mukminin. Inilah jenis

perwalian yang paling tinggi karena diikat dengan satu akidah, pemikiran,

dan semangat yang sama. Sesama orang-orang yang beriman adalah wali
yang saling menjamin darah mereka. Kepentingan orang yang paling rendah

di antara mereka diupayakan dan diperhatikan sedemikian rupa sehingga te-

tap terjamin. Mereka adalah tangan bagi sesama yang akan membela dan me-

nolong terhadap selain mereka.

Inilah masyarakat yang terbuka bagi siapa saja yang ingin berkembang

dengan cara melepaskan diri dari segala atribut jahiliah untuk berganti me-

nyandang kepribadian yang islami supaya ia dapat menikmati hak-hak kaum

Muslimin, apapun warna kulit dan jenisnya.

=..$t.*
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CINTA ADALAH DASAR STRUKTUR
MASYARAI(AT MADINAH

f[rh^ menegald€n masyarakat Madinah di atas dasar cinta dan so-

,Ulid"ri,u., seperti yang ditegaskan dalam sebuah hadits,

-r-rjr ,;ir t- &,'ij r<^-ri: g"r;',t'#'F, p
.#rr,Au **Lr;L d ;w W L f*uty

"Perumpamnan orang-orang Mukmin datam hal mereka'sating men-

cintai, saling menyayangi, dan saling menyambung adalah sepeni per-
umpannan satu tubuh yang apabila adnlah salah satu anggotanyayang
mengeluh sakit, mnlu yang anggota-anggota yang lainnya terdorong
ikut begadang dan merasa demnm."

Saling mencintai, saling menyayangi, dan saling menyambung adalah

dasar hubungan antara individu-individu masyarakat, baik yang tua maupun

yang muda, yang kaya maupun yang miskin, yang jadi pemimpin maupun

yang dipimpin.

Ajaran-ajaran Islam penuh dengan anjuran untuk memperkokoh rasa

cinta dan menebarkannya di tengah-tengah masyarakat. Disebutkan dalam

sebuah hadits Nabi SAcllallahu Alaihi uc Scllcm,

i';.v+tr l; ;L"€Lii:ii
"Tidaktah beirnan'salah ,rorong t 

"ii", 
,rbrtu ia mencintai ,oudoro-

nya seperti ia mencintai dirinya sendiri."

Orang-orang Mukmin sedapat mungkin harus dapat menjauhkan sifat

egois dengan cara mengeksplorasi kehidupan sesama mereka. Sebaliknya,

mereka harus saling membantu menghadapi berbagaibeban kehidupan. Siapa
yang mau memenuhi kebutuhan saudaranya, niscaya Allah akan memenuhi

kebutuhannya, sepertiyang diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan

Imam AtiTirmidzi dan Imam Ahmad. Allah akan senantiasa menolong seorang

hamba selama ia senantiasa mau menolong sesama saudaranya, seperti yang
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diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam AtlTirmidzi dan
Imam Abu Daud.

Hubungan orang-orang Mukminin itu didasarkan atas saling menghor-
mati. Yang kaya tidak boleh bersikap sombong terhadap yang miskin, y&n8

menjadi pemimpin tidak boleh semena-mena terhadap yang dipimpin, dan
yang kuat juga tidak boleh menindas terhadap yang lemah. Disebutkan dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, "Cukup jahat seseorang yang
menghina saudaranya sesama Muslim."

Pada saat sedang emosi sangat boleh jadi hubungan seorang Muslim
dengan saudaranya terganggu atau terputus. Akan tetapi, hal itu tidak boleh
lewat darijangka waktu selama tiga hari, sebagaimana yang disebutkan dalam
sebuah hadits yang dijelaskan dalam Sftaftirl Al-Bufthari dan SAafti/r Muslim,
"Tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga
hari. "

Rasa cinta harus diperkokoh dengan menyambung dan memberikan
sedekah. Disebutkan dalam sebuah hadits, "Sa/ing memberi hadiahlah lplian,
niscaya kalian alpn saling mencintai." Demi berkhidmat kepada masyarakat,

orang yang kaya memberikan hartanya untuk ikut membantu menanggulangi

ketimpangan ekonomi dengan cara mengeluarkan zakat sebagai kewajiban
dari Allah. Ia menyantuni orang-orang yang memerlukan uluran tangan su-

paya mereka merasa bergembira, dan ia sama sekali tidak perlu merasa rugi
karena mereka akan membalasnya dengan kebaikan serta kasih sayang.

Imam Al-Bukhari dalam kitabnya, Sfrafrifr Al-Bufthari W3l, Kitab
Thfsir, meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Anas bin Malik
Radhigallahu Anhu, ia berkata, 'Abu Thalhah adalah orang Anshar yang
paling banyak memiliki pohon kurma. Dan harta yang paling ia sukai ialah
kebun di Barha'yang letaknya di depan masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam biasa masuk ke kebun itu dan meminum airnya yang sangat segar.

Ketika turun ayat 'Kamu seftali-ftali tidaft sampai ltada ftebafttian (gong

sempurna) sebelum lpmu menffiahhan harta gang ftamu cintai',688 Abu
Thalhah menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam dan berkata,
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah berfirman, 'Kamu selpli-ftali tidatl
sampai ltada lpballtian (gang sempurna) sebelum ftamu menffiahftan harta
yang ftamu cintai.' Dan harta yang paling aku cintai ialah kebun di Barha'.

688 Ali Imran: 92.
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Kebun itu aku sedekahkan untuk Allah. Aku mengharapkah hal itu menjadi

amal baik dan simpanan disisiAllah. Silahkan Anda gunakan sesuka Anda,
wahai Rasulullah.' Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam bersabda, 'ltu

adalah harta yang menguntungkan.de Itu adalah harta yang menguntungkan.

Aku sudah mendengar apa yang kamu katakan tadi, dan menuru*u, sebaiknya

itu diberikan kepada kaum terdekat.' Abu Thalhah berkata, 'Lakukan, wahai

Rasulullah.' Abu Thalhah kemudian membagi-bagikannya untuk kaum kera-

bat dan anak-anak pamannya."

Para shahabat yang kaya sadar bahwa mereka hanyalah orang-orang

yang dipercaya mengurus harta yang berhasil mereka dapatkan. Jika menge-

tahui pemerintah sedang dalam kesulitan membutuhkan dana, mereka tidak

segan-segan menyumbangkannya. Disebutkan dalam sejarah bahwa Utsman

Radhiaallahu Anhu menyumbangkan seribu ekor unta berikut muatannya

berupa gandum, minyak, dan anggur untuk membantu orang-orang fakir

miskin ketika krisis ekonomi yang sedang melanda Madinah Al-Munawarah
pada zaman pemerintahan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhisallahu

Anhu. Dan ketika beberapa pedagang menawarkan keuntungan lima kali

lipat dari nilai harta yang disumbangkan tersebut, Utsman menjawab, "Sa-

yang sekali, sudah ada yang menawar jauh lebih tinggi dari penawaran kalian."

Mereka bertanya, "Siapakah dia? Kami kira tidak ada seorang pun yang

berani bersaing dengan kami para saudagar Madinah ini." (Jtsman men-

jawab, "Sesungguhnya Allah membayarku sepuluh kali lipat." Utsman kemu-

dian membagi-bagikan hartanya itu kepada kaum Muslimin fakir miskin.

Sikap seperti itu juga ditunjukkan oleh para salafus-shalih kita. Oleh

karena itu, tidak terjadi semangat dan pertentangan kelas sosial di dalam

masyarakat Islam. Mereka tidak mau mengumpulkan harta sesuai dengan

kepentingan-kepentingan ekonomi untuk memerangi orang-orang yang berada

di atas maupun di bawah mereka. Sesungguhnya di dalam masyarakat Islam

tidak dikenal pertentangan kelas sosial, tidak dikenal orang yang kaya sewe-

nang-wenang terhadap yang miskin, dan juga tidak dikenal tindakan-tindakan

diskriminatif. Pada hakikatnya, seluruh kaum Muslimin itu sama. Mereka

adalah laksana gigi-giri sisir. Tidak ada keutamaan bagi seseorang atas yang

lain, kecuali karena ketakwaan.

Masyarakat Islam terbuka bagi semua. Kesempatan untuk meningkat

dinikmati oleh individu-individunya. Dalam hubungan sosial, mereka juga

de Maksudmya, pahala sedekah itu akan kembali kepadanya. (Fathu Al-Bari 1111326)
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diperlakukan sama. Tidak pernah terjadi seorang reraki yang miskin dilarang
menikah dengan seorang wanita yang kaya. Atau orang,nJI.rut, dihambat
untuk meraih jabatan tinggi dalam pemerinrahan, baik ai uia""n* sipil maupun
militer. Di dalam masyarakat Isram tidak ada sistem k.ru, yunJ menghambat
kemajuan seseorang meraih derajat di bidang apapun s"ti,iggi mungkin.
sekiranya dewasa ini masyarakat Isram mampu merestarikan kemajuannya di
bidang ilmu dan peradaban serta memegang kendari umat manusia, niscaya
akan nampak keistimewaan-keistimewaan Islam dalam sebuah struktur masya_
rakat yang berdiri kokoh atas dasar rasa cinta dan solidaritas, bukan atas da_
sar rasa dengki dan pertentangan yang hanya akan mengakibatkan kehancuran.

Kalau sikap kaum Musrimin yang kaya daram masyarakat Madinah
seperti itu, lalu bagaimana sikap mereka yang miskin dun yung remah?

=..*.r*
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ORANG,ORANG YANG KAYA
DAN YANG MISKIN BERJUANG DALAM

SATU BARISAN

rang-orang yang kaya dan orang-orang yang miskin dari kaum

Muslimin berusaha untuk berjuang dalam satu barisan. Akidah

Islam melarang munculnya pertentangan kelas sosial di tengah-tengah masya-

rakat Islam. Islam mempersaudarakan antara yang kaya dengan yang miskin,

dan menyatukan barisan untuk menghadapi tuntutan-tuntutan jihad. Gam-

baran masyarakat Madinah ini menjelaskan bagaimana segolongan kaum

Muslimin paling miskin yang hidup dalam era sirah.

Allah ft'clc berfirman,

f"r\i
.t.

rr\--r
J t. 

n,,-.,1 o/ o ,'-,t!,., ,'* :, 
" I JY F r'4 t', utll r6t

"(Berinfakkth) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak
tahu menyangka mereka orang koya karena memelihara diri dari me-

minta-meminta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, me-

reka tidak meminta kepadn orang secara mendesak. Dan apa saja harta
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui. " (Al-Baqarah:273)

Ibnu Sa'ad dalam kitabnya Ath-Thabaqah lbnu Sd'od6er menuturkan

riwayat sekalian dengan sanadnya yang sampai kepada Muhammad bin Ka'ab

Al-Qarzhi yang menyatakan bahwa sesungguhnya ayat tersebut diturunkan

menyinggu ng tentan g oran g-orang penghu ni komplek As-Sft u/cA. Sementara

@t Ath-Thabaqah Al-Kubra 11255.
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Ath-Thabari dalam kitabnya, Tafsir Ath-Thabari6ez, juga menuturkan sebuah
riwayat dengan beberapa sanad dari Mujahid dan Abdurrahman As-Suda
yang menyatakan bahwa sesunggunhnya ayat tersebut diturunkan menying-
gung tentang kaum Muhajirin yang miskin.

Berikut ini saya kemukakan gambaran kehidupan orang-orang fakir
dalam masyarakat Islam yang pertama. Mereka itulah yang lazim disebut para
penghuni komplek As-SAu/cfr .

=..S..*

6e2 Tafsir Ath-Tltabari Y 1291 (pen. Mahmud Muhammad Syakir).
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PARA PENGHUNI KOMPLEK AS-SHUFAH

Oran g-orang Fakir Muhei irin

IEtrlii."t kaum Muslimin dari Makkah ke Madinah Al-Munawarah

Eltllrn.nirnbulkan persoalan yang terkait dengan kehidupan kaum

Muhajirin yang meninggalkan rumah, harta, dan milik merefta yang lainnya

di Makkah demi lari membawa agama mereka dari ancaman orang-orang

musyrikin.

Sesungguhnya ada sebagian kaum Muhajirin yang tidak sanggup

bekerja ketika mereka tiba di Madinah karena ekonomi Madinah ditopang

oleh sektor pertanian. Sementara mereka tidak memiliki pengalaman di bidang

pertanian mengingat masyarakat Makkah adalah masyarakat dagang. Selain

itu, di Madinah mereka juga tidak mempunyai tanah pertanian, dan juga

tidak mempunyai modal. Seluruh harta mereka ditinggalkan di Makkah. Ken-

datipun kaum Anshar sudah berusaha membantu kaum Muhajirin, namun

sebagian kaum Muhajirin tetap membutuhkan tempat tinggal.

Kaum Muhajirin terus berduyun-duyun berdatangan ke Madinah,

terlebih sebelum peristiwa Pertempuran Khandaq di mana banyak di antara

mereka yang menetap di Madinah. Hal itu masih ditambah lagidengan keda-

tangan beberapa delegasi rombongan dari berbagai penjuru wilayah ke kota

pusat pemerintahan Islam tersebut. Sebagian mereka ada yang tidak punya

kenalan seorang pun dari penduduk Madinah sehingga orang-orang asing

tersebut jelas membutuhkan tempat tinggal yang permanen atau yang hanya

bersifat sementara selama mereka tinggal di sana.

Sudah barang tentu Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam telah memi-

kirkan rencana mewujudkan tempat tinggal bagi orang-orang miskin yang

bermukim dan para rombongan delegasi yang datang dari berbagai penjuru

wilayah.
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As-Shufah
Akhirnya kesempatan tiba ketika kiblat harus dipindahkan dari Baitul

Maqdis ke Ka'bah. Peristiwa itu terjadi pada l6 bulan sesudah Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam hijrah ke Madinah.6es Pada saat itu dinding
kiblat vang pertama masih berada di belakang Masjid Nabawi, lalu Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh untuk memasang atap. Selanjutnya,
beliau menyebut tempat tersebut dengan nama As-Sft ufohlno Pada bagian-
bagian sampingnya tidak ada pagar yang menutupinya.6e5

Menurut Ibnu Jubaia Shufah ialah komplek di Quba' terakhir yang
dihuni oleh ahli Shufah. As-Samhudi menakwilkan bahwa ahli Shufahlah
orang-orang yang membangun komplek tersebut sehingga kemudian terkenal
dengan sebutan seperti itu.

Tidak diketahui dengan jelas berapa luas komplek tersebut. Gtapi yang
jelas kapasitasnya mampu menampung sejumlah besar orang, sampai-sampai
Nabi SAc//cllahu Alaihi ua Sallam pernah menggunakan tempat tersebut
untuk keperluan penyelenggaraan walimah yang dihadiri sebanyak tiga ratus
orang, kendatipun sebagian tamu undangan yang datang ada yang duduk di
kamar-kamar istri beliau yang tembus dengan bangunan masjid.6%

Para Pen ghuni Komplek As-S/r ufatr
Yang pertama kali tinggal di komplek As-Sfru/oA ialah orang-orang

Muhajirin.6eT Oleh karena itulah, ada yang memberi nama tempat tersebut
dengan sebutan shufah Al-Muhajirin.6es Gmpat tersebut juga pernah

6e3 Khalifat, At-Tarikh ll23. la mengutip beberapa riwayat lain yang menyatakan bahwa
pemindahan kiblat terjadi sembilan, atau sepuluh, atau tujuh, bulan atiu dui tahun setelah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hijrah. Disebutkan dalam Shahih Al-Bukharj Kitab Shalat
Bab "Menghadap ke Kiblat" lll04 bahwa peristiwa iru terjadi enam belas atau tujuh belas
bulan sesudah beliau hijrah.

6q As-Samhudi, Wafa' At-Wafa I/321, yaqut, Mu,jam At-Buldan; dan Ibnu Manzhur,
Lisan Al-Arab. satu hal yang perlu diperhatikan bahwa nama I s-shufah bukan monopoli na_
ma masj id. Tetapi juga digunakan untuk tempat yang beratap. Di sana ada shufah An-Nrsa , di
Masjid Nabawi di Madinah (An-Nasa'i, sunan An-Nasa'i, yllll7T; dan Abu Daud, sunan
AbuDaudlll44S). Dandi sanajugaadashufahzamzamdi Makkah(Al-Bukhari, shahihAt_
Bukhari lll44, dan An-Nasa'i, sunan An-Nasa'i lllll35. As-shufah juga dipakai untuk
rempar yang ada bayangannya di rumah-rumah penduduk). (Al-Bukhari , sh;hih At_Bukharill
21s)

6e5 Rycon Druff , Dairat Al-Ma'artf Al-lslamiyyah, hal. 105.
6% Muslim, Shahih Mustim, Kitab Nikah, hadits nomor 94.
6e7 As-Samhud i, Wafa' Al-Wafa ll 323.

-a
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ditempati oleh rombongan delegasi asing yang datang menemui Nabi

ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam dengan tujuan ingin menyatakan masuk Islam

dan taat kepada beliau.6ee Dahulu apabila ada orang yang datang ingin

menemui Nabi SAal/allahu Alaihi ua Sallam dan ia mendapatkan seorang

pemandu di Madinah, maka ia akan diajak singgah di rumah pemandunya

tersebut. Dan bagiyang tidak mendapatkan seorang pemandu, ia akan singgah

bersama para penghuni komplek tersebut.70O Abu Hurairah Rcdfiiyallahu

Anftu adalah pemimpin orang-orang yang tinggal di komplek As-Sfiu/cft, baik

yang menetap maupun yang hanya ingin sementara. Jika Nabi Shcllcl/cAu

Alaihi ua Sallam ingin mengundang mereka, beliau cukup berpesan kepada

Abu Hurairah karena dialah yang mengenal mereka berikut kedudukan

mereka dalam ibadah dan perjuangan.T0r selain kaum Muhajirin dan orang-

orang asing, beberapa kaum Anshar sendiri juga ada yang tinggal di komplek

tersebut karena ingin menjalani kehidupan zuhud dan miskin, walaupun

sebenarnya mereka tidak membutuhkan hal itu dan mereka juga sudah punya

rumah sendiri. Di antara mereka adalah Ka'ab bin Malik Al-Anshari,7oz

Handhalah bin Abu Amir Al-Anshari (orang yang dimandikan malaikat),

Haritsah bin Nu'man, dan lain-lainnya.

Dikarenakan para penghuni komplek As-Shufah merupakan campuran

dari berbagai macam suku, maka Nabi Sfr cllc llahu Alaihi wa Sallam menyebut

mereka At-Aufadh. Konon alasan mereka disebut seperti itu karena masing-

masing mereka memiliki sebuah uafzhah, yakni sebuah kantong kecil untuk

menyimpan makanan. Akan tetapi, pendapat pertamalah yang lebih kuat.703

6e8 Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab Huruf II/361.
6e Al-Bukhari, shahih Al-Buktnri, Kitab shalat, Bab "Tidurnya Kaum Laki-laki di

Masjid."
7m Ahmad, Al-Musnad llll487; Abu Nu'aim, Al-Hilyat 113391374: dan As-Samhudi'

Wafa' Al-Wafa 11323.
7or Abu Nu'aim, Al-Hilyat 11376.
?02 Ibnu Abu Hatim, AI-Jarhu wa At-Ta'dil llll160.
Lihat, Sami Makki Al-'Ani, Diwan Ka'ab bin Malik Al-Anshari, hal.17 yang menyangkal

pendapat tersebut. Ka'ab adalah seorang shahabat Anshar, sedangkan penghuni As-Shufah

adalah kaum Muhajirin yang miskin, tetapi barangkali Ka'ab memang menyukai kehidupan

zuhud dan miskin sehingga ia lalu memilih bercampur dengan mereka, meskipun ia sendiri

punya sebuah rumah yang cukup bagus di Madinah. Abu Nu'aim dalam Al-Hilyat 11355,356

menyebutkan beberapa nama penghuni komplek As-Shufah yang terdiri dari kaum Anshar.
703 Ahmad, At-MusnadYIl391; dan Abu Nu'aim, Al-Hilyat I/339. Ibnu Manzhur, Lisan

Al-A rab, mateti (Wafadha).

i
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Jumlah dan Nama-nama Mereka

Ju mlah penghuni komplek As- Shufah tidak menen tu, tergantung situasi-
nya. Jumlah mereka bisa bertambah saat ada banyak rombongan delegasi
yang datang ke Madinah, dan menjadi berkurang ketika tidak banyak orang
asing yang datang. Secara rata-rata jumlah mereka mencapai 70 orang.Toa

Jumlah mereka juga bisa bertambah banyak, sampai-sampai yang ditampung
sebagai tamu oleh Sa'ad bin Abu Ubadah saja jumlahnya mencapai B0 orang.
Itu belum termasuk yang ditampung oleh shahabarshahabat Anshar lainnya.705

Menurut As-Samhudi, Abu Nu'aim menyebutkan lebih dari 100 nama
dalam kitabnya Al-Hilgat AI-U lama'.706

Akan tetapi, jumlah yang disebutkan oleh Abu Nu'aim hanya 52 orang
saja. Di antara mereka ada lima nama yang dicoret oleh Abu Nu'aim karena

dianggap tidak termasuk penghuni komplek As-SAu/cfr. Abu Nu'aim sendiri
juga membuat daftar yang cukup panjang tentang nama-nama mereka yang
terkenal. Ia mengutip dari sumber lama yang tidak ia katakan dengan tegas.

Mungkin sumber tersebut adalah kitab yang disusun oleh Abu Abdurrahman
As-Sulami (wafat tahun 412 Hijriyah) tentang orang-orang yang menjadi
penghuni komplek As-Shu.fsh.tot

Berikut ini adalah nama-nama penghuni komplek As-SAu/ch, seperti
yang disebutkan oleh Abu Nu'aim,708 ditambah dengan beberapa nama yang
disebutkan oleh sumber-sumber lain di luar yang disebutkan Abu Nu'aim:
I . Abu Hurairah Radhigallahu Anhu yang menghubungkan dirinya kepada

mereka.Toe

2. Abu Dzar Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu yang menghubungkan dirinya
kepada mereka.Tro

3. Watsilah bin Al-Asqa'.7r1

7e Abu Nu'aim , Al-Hilyat 11339, 341 .

'oi Abu Nu'aim , Al-Hilyat ll34l .

706 As-Samhudi, Wafa' Al-Wafa ll 321.

'07 Haji Khalifat, Kasyfu Al-Zltunun 11286; dan Ibnu Hajar, Al-Ishabah 1160l, dan VI/
550.

708 Abu Nu'aim , Al-Hilyat 11348.
7m Al-Bukhari, As-Shahih-Kitab Jual Beli Bab I; Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-Kubrall

256; Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar lll317 dan Ibnu Hajar, Al-lshabah Biografi nomor
5505.

7r(' Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar lll317: dan Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah 111256.

'rr Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar lll3l7.

-t
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4. Qais bin Thafat Al-chifari yang menghubungkan dirinya kepada

mereka.Tl2

5. Ka'ab bin Malik Al-Anshari.7r3

6. Sa'id bin Amir bin Hudzaim AUumahi.

7. Salman Al-Farisi Radhisallahu Anhu.

8. Asma'bin Haritsah bin Sa'id Al-Aslami'

9. Handhalah bin Abu Amir Al-Anshari (orang yang dimandikan oleh

malaikat).

10. Hazim bin Harmalah.

I l. Haritsah bin Nu'man Al-Anshari An-Najjari.

12. Hudzaifah bin Usaid alias Abu Sarihah Al-Anshari.

13. Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, seorang shahabat Muha-

jirin yang sangat dekat dengan kaum Anshar sehingga ia dianggap ter-

masuk golongan mereka.

14. Jariyah bin Jamil bin Syabat bin Qarath.

15. Ju'ail bin Saraqah Azh-Zhamri.

16. Jurhud bin Khuwailid (katanya bin Razzah) Al-Aslami.Tra

17. Rifa'ah Abu Lubabah Al-Anshari. Konon namanya adalah Basyir bin

Abdul Mundzir dari baniAmr bin Auf.

18. Abdullah Dzul Bajadaian.

19. Dakban bin Sa'id Al-Muzani Al-Khats'ami.7r5

20. Khubaib bin Yassaf bin Utbah.

2l . Khuraim bin Aus AthjTha'i.

22. Khuraim bin Fatik Al-Asadi.

23. Khanis bin Hudzafah As-Sahmi.

24. Khabbab bin Al-Art.
25. Al-Hakam bin Umair AtsjGamali.

26. Harmalah bin lyas. Konon dialah Harmalah bin Abdullah Al-Anbari.

7r2 lbnu Sa'ad, Thabaqah Al-Kubra 11256.
?13 Ibnu Abu Hatim, Al-Jarhu wa At-Ta'dil III/2, hal. 160.
7r4 Abu Daud, ,4s-Snnan -Kitab Tempat Pemandaian- Bab "Larangan Telanjang" II/

363. Ahmad, Al-Musnad llll 479.
7r5 Kata Abu Nu'aim dalamAl-Hilyat11365, "Saya tidak tahu ada atsar shahih yang me-

nyebutkan bahwa ia pernah tinggal di komplek As-Shufah."
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27. Zaid bin Al-Khaththab.

28. Abdullah bin Mas'ud.

29. Ath-Thafawi Ad-Dusi.

30. Thalhah bin Amr An-Nadhri.

31. Shafwan bin Baidla' Al-Fahri.

32. Shuhaib bin Sanan Ar-Rumi.

33. Syaddad bin Usaid.

34. Syaqran, budak Nabi Sicllallahu Alaihi ua Sallam.

35. As-Sa'ib bin Kallad.

36. Salim bin Umair Al-Aus dari bani Tia'labah bin Amr bin Auf.
37. Salim bin Ubaid Al-Asyja'i.7r6

38. Safinah, budak Nabi Sfra//allahu Alaihi ua Sallam.

39. Salim, budak Abu Hudzaifah.

40. Abu Razin.

4 I . Al-Aghar Al-Muzani.

42. Bilal bin Rabbah.

43. Al-Barra' bin Malik Al-Anshari.

44. Tlauban, budak Nabi Sfrc//allahu Alaihi wa Sallam.

45. Tlabit bin Wadi'ah Al-Anshari.

46. Gaqif bin Amr bin Syamith Al-Asadi.

47. Sa'ad bin Malik alias Abu Sa'id Al-KhudriRadftisallahu Anhu.

48. Al-lrbadh bin Sariyah. 7r7

49. Gharfat Al-Azdi. 718

50. Abdurrahman bin Qarth. 7re

51. Ubbad bin Khalid Al-Ghifari. 720

Abu Nu'aim juga menyebutkan nama-nama lain yang juga termasuk
penghuni komplek As-SAn/afr, tetapi ia tidak mau menghubungkan mereka

kepadanya. Mereka adalah:

'16 Ia juga disebut-sebut oleh An-Nasa'i termasuk penghuni komplek ,4s-.ift ufah. (Keuta-
maan-keutamaan Para Shahabat, hadits nomor 8)

?'? As-Siraj, Hadits As-Siraj, hadits nomor 78; dan Ibnu Hajar, At-lshabah, Biogralt
nomor 5505.

1tt Al-lshabah, Biografi nomor 6913.
7te Al-lshabah, Biografi nomor 5190.
11'\ Al-lshaboh, Biografi nomor 4463.
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Sa'ad bin Abu W'aqqash. Orang yang menghubungkan Sa'ad bin Abu
Waqqash dengan Ahli Shufah, ia berpegang pada ucapan Sa'ad RcdAr-

gallahu Anhu,'Ayat 'Dan janganlah lpmu mengusir orang-orang gsng

menaeru Tihannga di pagi hari dan di petang hari, sedang merefta meng-

hendafti lpridhaan-Nya,'721 ini turun menyinggung tentang kami." Pada-

hal ayat tersebut, sepertiyang disebutkan dalam Tafsir lbnu Kafsir, ditu-

runkan di Makkah. Jadi bukan diturunkan menyinggung tentang para

penghuni komplek As-Sfr u/ah.

Habib bin Zaid bin Ashim Al-AnshariAn-Najjari. Sebenarnya ia peng-

huni Al-Aqqat, karena terjadi salah penulisan, maka menjadi As-Sfi u/ah.

Abu Ayyub Al-Anshari. Ia juga sama seperti Habib.

Hajjaj bin Amr Al-Mazini Al-Anshari.

Tlabit bin Adh-Dhahhak Al-Anshari.

Mereka Konsentrasi Mencari llmu, Beribadah, dan Berjihad

Aktivitas para penghuni komplek As-SAu/aA terfokus pada upaya men-

cari ilmu dan beritikaf di masjid. Mereka sangat akrab dengan kemiskinan

dan zuhud. Mereka suka menyendiri untuk melakukan shalat, membaca Al-
Qur'an, mempelajari ayat-ayatnya, dan berzikir kepada AllahTa'ala. Sebagian

mereka ada yang belajar menulis, sampai ada salah seorang mereka yang

memberikan busurnya sebagai hadiah kepada Ubadah bin Ash-Shamit

Radhiaallahu Anhu karena ia harus sibuk mengajarkan Al-Qur'an dan meng-

ajar menulis kepada orang lain.722 Sebagian mereka ada yang terkenal

mend alami il mu dan men gh apal h adits d ari Nabi Slrc /lc llahu Alaihi ua S allam.

Contohnya, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang dikenal sering meriwa-

yatkan hadits, dan Hudzaifah bin Al-Yaman yang menaruh perhatian pada

hadits-hadits tentang fitnah.

Kesibukan para penghunikomplekAs-Shu/ch terhadap ilmu dan ibadah

ini tidak lantas menjauhkan mereka dari aktivitas-aktivitas sosial dan tidak

ikut ambil bagian dalam berjihad. Bahkan, sebagian mereka ada yang gugur

sebagai syuhada dalam Perang Badar, seperti Shafwan bin Baidla', Khuraim

bin Fatik Al-Asadi, Khabib bin Yassai Salim bin Umair, dan Haritsah bin

An-Nu'man Al-Anshari.723 Adayang gugur sebagai syuhada dalam Perang

z.

3.

4.

5.

72r Al_An'am: 52.
7rr Abu Daud, ls-Sznan lll237: dan Ibnu
?rr Lihat Al-Hilyat Al-Ulama ll3'73, 363,

Majah,,4s-Sarnn lll730.
364.371,356.
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Uhud, seperti Handhalah, orang yang jenazahnya dimandikan oleh
malaikat.T,a Ada yang gugur sebagai syuhada dalam Perang Hudaibiyah,
seperti, Jarhud bin Khuwailid dan Abu Sarihah Al-Ghifari.725 Ada sebagian
mereka yang gugur sebagai syuhada dalam pertempuran di Khaibar, seperti
Tlaqif bin Amr.726 Ada sebagian mereka yang gugur sebagai syuhada dalam
pertempuran di Gbuk, seperti Abdullah Dzul Bajad ain.727 Dan ada pula
sebagian mereka yang gugur sebagai syuhada dalam pertempuran di Yamamah,
seperti : Salim, budak Abu Hudzaifah, dan Za:rdbin Al- Khaththab. Begitulah
mereka adalah para ahli ibadah di waktu malam, dan pasukan penunggang
kuda yang tangguh di waktu siang.

Pakaian Mereka
Para penghuni komplek As-SAu/cfr tidak memiliki pakaian yang dapat

melindungi mereka dari udara dingin, atau pakaian yang dapat menutupi tu-
buh mereka secara utuh. Mereka juga tidak memiliki pakaian mantel.728 Tidak
ada seorang pun di antara mereka yang memiliki pakaian yang sempu rna.Tze

Mereka biasa mengalungkan kain bergaris semacam syal pada leher mereka,730

atau memakai kain.73r Di antara mereka ada yang memakai pakaian yang
hanya sampai separoh betis, bahkan terkadang ada yang sampai menutupi
lutut. Beberapa sumber menyebutkan bahwa mereka biasa memakai kain
sorban.732 Atau memakai hanf, syal buatan Yaman yang terbuat dari jenis

katun kasar.733 Terkadang mereka merasa malu memperlihatkan pakaian me-
reka yang tidak utuh tersebut.T3a Karena tinggal di tempat yang terbuka,
pakaian yang mereka pakai dan juga tubuh mereka cepat kotor terkena debu
yang bercampur keringat.735

12a Al-Hilyat 11375.
125 Al-Hilyat U353, 355.
116 Al-Hilyat 11352.
121 Al-Hilyat 11367, 370.
7r8 Ibnu sa'ad; Arh-Thabaqah At-Kubra I/255; Abu Nu'aim, Al-Hilyat I/377; dan Ibnu

Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar lll317 .

12e Al-Hilyatll34l.
130 Al-Hilyat 11317 .

7rr Al-Bukhari , As-Shahih I/1 14; dan Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah 11255.
7r2 Ahmad, Al-Musnad lV 1128,
7r3 Ahmad, Al-Musnadllll4ST: Abu Nu'aim, At-Hilyat 11374; dan As-Samhudi, Wola,

Al-Wafall323.
lra Al-Hilyatll342.
1r5 Al-Hilyatll34l.
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Makanan Mereka
Makanan yang sering mereka makan ialah kurma. Nabi Shallallahu

Alaihi ua Sallam setiap hari membagikan satu mud kurma, masing-masing

untuk dua orang. Ada di antara mereka yang mengeluh perutnya seperti ter-

bakar karena terus menerus memakan kurma. Akan tetapi, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak bisa menyediakan makanan lainnya. Oleh karena itu,

beliau hanya meminta mereka untuk bersabar dan memakan makanan apa

adanya.736

Nabi Shcl/cllahu Alaihi ua Sallam sering mengundang mereka makan

di rumahnya, meskipun beliau tidak bisa menyuguhkan kepada mereka jenis

makanan yang enak-enak, lantaran beliau sendiri juga tidak punya cukup

uang. Kehidupan keluarga beliau juga sangat pas-pasan. Sekali tempo beliau

memberi mereka minuman susu, atau makanan-makanan yang agak lezat, se-

perti, daging yang digiling, atau kurma yang dimasak, keju, atau kurma pang-

gang, atau roti yang diremuk dan direndam dalam kuah,737 dan sebagainya'

Jika tidak bisa menyuguhkan makanan-makanan yang enak, Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam meminta maaf kepada mereka. Pada suatu hari

ketika bisa menyuguhi mereka satu piring jewawut yang sudah dimasak, beliau

bersabda, "Demi Allah yang menguasaijiwa Muhammad, sungguh sore ini

di dalam keluarga Muhammad sudah tidak ada sedikit pun makanan seperti

yang kalian lihat itu."738

Mereka baru bisa menikmati makanan yang enak jika sedang bertamu

ke rumah salah seorang shahabat yang kaya, dan itu sering mereka lakukan'73e

Mereka juga sering tidak makan sehingga terjatuh saat sedang shalat karena

menahan rasa lapar. Tidak heran jika pernah seorang dusun menyebut mereka

orang-orang yang gila. Abu Hurairah Radhigallahu Anhu pernah terjatuh di

antara mimbar masjid dan kamar Aisyah karena tidak kuat menahan rasa

lapar.7aO Kendatipun kekurangan makanan tidak lantas membuat mereka

?16 Ahmad, Al-Musnad llll487: Abu Nu'aim, Al-Hilyat 11339,374: dan As-Samhudi,

Wafa' Al-Wafa 11323.
73r Al-Bukhari , As-ShahihVllll'16, 119: Ahmad, Al-Musnad II/515, dan III/490' Ibnu

Sa'ad, Ath-Thabaqah I/256; Abu Nu'aim, Al-Hilvat ll3'73-374; dan As-Samhudi, Wafa' Al-
Wafall323.

'r8 Ibnu Sa' ad, Ath-Thabaqah 11256.
7re Al-Bukhari, As-shahih -Kitab Waktu-waktu- Bab "Menjamu Tamu dan Keluarga",

dan Abu Nu'aim, Al-Hilyat ll34l.
7 ao Al- Hilyat I I 339 -340.

t_



Para Penghuni Komplek As-Shufah 27 3

berbuat jahat untuk mendapatkan makanan. Mereka tetap setia menjaga hak-
hak serta adab-adab bersaudara. Seperti yang diceritakan Abu Hurairah,
jika mereka sedang bersama-sama makan kurma, lalu ada salah seorang mereka
yang nampak makan dengan serakah, mereka tidak segan-segan menegu rnya.l4l

Mereka menerima dengan senang hati makanan dan pakaian apa ada-
nya. Mereka tetap menjaga jiwa yang bersih agar bisa beribadah, menuntut
ilmu, dan berjihad dengan ikhlas. Sungguh mereka adalah contoh orang-
orang yang zuhud dan tidak terpengaruh oleh kekurangan-kekurangan.

Perhatian Nabi SAallallahu Alaihi uta S,,llam dan Para Shahabat
terhadap Para Penghuni As-Sfr ufaft

Nabi sfio//cllahu Alaihi ua sallam sangat menaruh perhatian kepada
para penghuni As-Sfru/ci. Beliau sering mengunjungi mereka dan juga

memperhatikan keadaan mereka. Bahkan, jika ada di antara mereka yang
sakit, beliau menjenguknya.Ta2 Selain itu, beliau juga sering berkumpul dengan
mereka untuk memberi petunjuk, saran, dan nasihat. Beliau biasa bercerita
kepada mereka. Beliau mengajak mereka agar rajin membaca dan mempelajari
ayat-ayat Al-Qur'an, berzikir kepada Allah, dan mengingat akhirat. Dan
beliau juga sering memperingatkan mereka supaya jangan serakah terhadap
dunia.7a3 Apabila ada yang memberi sedekah, beliau mengirimkannya kepada
mereka tanpa ikut menilmatinya barang sedikit pun. Apabila ada yang mem-
beri hadiah, beliau juga mengirimkannya kepada mereka dan beliau ikut
menikmatinya bersama-sama mereka.Ta4

Nabi sAol/ollahu Alaihi ua sallam sering mengundang mereka untuk
diajak makan bersama di salah satu kamar istri beliau.ia5 Beliau sama sekali
tidak pernah melupakan mereka, bahkan keadaan mereka selalu terbayang di
mata beliau. Ketika Fatimah melahirkan Al-Hasan Radhigallahu Anhu,beliau
menyuruh putri kesayangannya itu untuk memberikan sedekah kepada mereka

1at Al-Hilyat 11339-340.
1a'z Al-Hilyat ll375.
7a3 Ahmad, Al-MusnadlYl8; Abu Nu'aim, Al-Hilyat11340-341; dan As-Samhudi, Wafa'

ALWafall322.
7e Al-Bukhari , As-shahih, Kitab Kelembutan, Bab XIV; Ahmad, Al-Musnad llr5l5:

Abu Nu'aim, Al-Hilyat 11277, 339: dan As-Samhudi, Wafa' Al-Wafa 11322.
745 Al-Bukhari , As-shahih, Kitab Kelembutan, Bab XIV; Kitab Mohon permisi, Bab

XIV; Ahmad, Al-Musnad II/515, dan 1111429,490; Ibnu Majah, sunan lbnu Majah, Kitab
Masjid dan Jama'ah, Bab "Tidur di Masjid"; Abu Nu'aim, At-Hityat I/33g-339; dan As-
Samhudi, Wafa' Al-Wafa 11322-323.
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berupa perak seberat rambut Al-Hasan.7a6 Pada suatu hari ketika menerima

seorang tawanan, Fatimah yang merasa repot mengurus pekerjaan rumah

tangganya memohon bantuan tenaga seorang pelayan kepada ayahnya' Akan

tetapi, permohonan itu beliau tolak. Beliau bersabda, "Apa aftu allan menuruti

lplian, dan membiarftan para penghuni As-Sftqfcftf " Kepada Fatimah beliau

menjelaskan bahwa tawanan itu akan dijualnya, lalu uangnya diperbantukan

buat para penghuni As-Sftrdch. Pada kesempatan lain, Fatimah juga memohon

harta kepada beliau.

Suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam berkunjung ke rumah

Ali bin Abu Thalib Radhisallahu Anhu. Beliau mendapati tikar yang diguna-

kan tidur oleh Ali dan Fatimah sangat sempit. Setelah itu, beliau hanya

mengajarkan kepada mereka berdua untuk rajin membaca beberapa kalimat

dan berdoa. Beliau lebih mengutamakan para penghuni Sfiu/ah daripada

keluarga mereka sendiri. Beliau bersabda, "Alp lidaftaftan meluluslpn permin-

taan ftalian, lalu membiarftan para penghuni Shufah itu sama meliltatlpn perut

ftarena menahan rasa lapar."7a7

Nabi shollallahu Alaihi ua sallamjuga menganjurkan para shahabat

agar rajin bersedekah kepada para penghunt Shufah'?a8 Sebagai ungkapan

rasa terima kasih, mereka akan didoakan semoga selalu mendapatkan rahmat

dari Allah.Tae Mereka juga sering mendapatkan kiriman makanan dari orang-

orang Quraisy yang kaya.750 Selepas shalat isya' Nabi Sfic/lallahu Alaihi ua

Sallcm juga biasa membagi-bagi para penghuni Shufah ke rumah shahabar

shahabatnya untuk dijamu santap malam. Beliau bersabda, "Siapo Punaa

maftanan gang cuftu1t untuftdua orang, hendaklah iabaua orangftetiga. Sicpc

punga mallanan yang cuftup untuft emltat orang, hendaklah ia bawa orang

ftelima atau lleenam. '75r Para shahabat membawa sebagian mereka. Sementara

sisanya diajak oleh Nabi Shallallahu Alaihi ua SaIIam ke rumah beliau untuk

diajak santap malam bersama beliau.752

746 Al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi lXl3M.
707 Ahmad, Al-Musnadll79, 106.
?as Ahmad, Al-Musrud VI/391, dan Al-Hilyat 11399.
1ae Al-Hilyat U340.
15o Al-Hilyatll378.
75r Al-Bukhari , As-Shahih, Kitab Waktu-waktu, Bab "Menjamu Makan Tamu dan Ke-

luarga. "
752 Al-Bukhari , As-Shahih, Kitab Waktu-waktu, Bab "Menjamu Makan Tamu dan Ke-

luarga"; Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah 11255: dan Abu Nu'aim, Al-Hilyat 11338, 341,373.

L
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Itulah situasi yang terjadi pada permulaan hijrah. Dan ketika Allah
telah memberil<an kecukupan kepada kaum Muslimin, Nabi Shallallahu Alaihi
ua Sallam tidak perlu lagi membagi-bagi para penghuni As-SAu/afi itu ke

rumah para shahabat agar diberi makan.753

Nasib para penghuni AsShu/cfi telah menyentuh tujuh puluh kaum

Anshar yang disebut Al-Qurra', mereka inilah yang gugur sebagai syuhada

pada peristiwa pertempuran diSumur Ma'unah. Diwaktu malam mereka ra-
jin membaca dan saling mempelajari Al-Qur'an. Sementara pada siang hari

mereka membantu mengambil air untuk diletakkan di masjid, kemudian men-

carikayu bakar untuk dijual dan uangnya dibelikan makanan buat para peng-

huniAs-SAu/ch dan kaum fakir miskin lainnya.T5a Muhammad bin Maslamah

Al-Anshari dan beberapa shahabat Anshar lainnya mengusulkan kepada

Nabi Sfta/lcllahu Alaihi ua Sallam bahwa masing-masing mereka akan menge-

Iuarkan satu tandan buah kurma dari kebun mereka yang sudah matang.

Beliau menyetujui usul tersebut, untuk memberikan kurma kepada para

penghuni As-Slru/afi. Para penghuni As-Shqfah lalu memasang tali yang

dihubungkan pada dua dinding untuk menggantungkan kurma yang mereka

terima dari shahabat-shahabat Anshar yang dermawan tersebut. Mereka

berhasil menerima dua puluh lebih tandan kurma.

Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu AnAulah yang menjaga keamanan

kurma milik para penghuni Shufah itu. Riwayat lain menyebutkan bahwa

Nabi Shollallahu Alaihi oa Sallam menyuruh para shahabat Anshar untuk
memberikan sedekah satu tandan buah hasil kebun mereka, dengan maksud

agar Allah mengusir hama yang menimpa perkebunan mereka. Dan dengan

senang hati mereka melaksanakan perintah beliau tersebut.755

Nabi Sfrc//cllahu Alaihi ua Sallam menegur seorang shahabat yang

memberikan satu tandan kurma yang berkualitas jelek. Beliau menyuruh untuk

menggantinya dengan kurma yang berkualitas baik.756 As-Samhudi menge-

tengahkan riwayat yang menyatakan bahwa tradisi menggantungkan tandan

kurma di Masjid Nabi (di Madinah), paling tidak sudah berlangsung sampai

abad ke-2 Hijriyah.757

75r Ibnu Sa' ad, Ath-Thabaqah 11255.

'r' Muslim, As-Shahih, Kitab Imarah, hadits nomor (147); Ahnad, Al-MusnadlIIl2'10;
dan Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-Kubra III/514.

'55 As-Samhudi, Wafa' Al-Wafa 11324-325.
756 As-Samhudi, Wafa' Al-Wafa 11325.
757 As-Samhudi, Wafa' Al-Wafa 11324.
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Ayat-ayat yang Konon Diturunkan Menyinggung tentang Para

PenghuniAs- Shufah
I . Firman Allah ft b/c , "Dan jifta AIIah melapangftan rezelli lppada hamba-

hamba-Nya, tentulah merella allan melampaui batas di mulp bumi, tetapi

Allah menurunftan alta aang dihehendaki-Nga dengan ufturan. Sesung-

guhnga Dia Maha Mengetahui (headaan) hamba-hamba-Nga lagi Maha

Melihat."758 Menurut AthjThabrani dan Abu Nu'aim dengan sanad

mereka yang sampai kepada Amr bin Harits dan lainnya bahwa sesung-

guhnya ayat tersebut diturunkan menyinggung tentang para penghuni

Shufah. Ayat tenebut diturunkan di Mali[ah. Jadi, tidak benar ltalau

ayat tadi menyinggung tentang mereka.T5e

2 . Firman Allah ?h'alc , " (Berinfalllah) kepada orang-orang faftir gang tenftat

(oleh jihad) di jalan AIIah; merella tidaft dapat (berusaha) di bumi; orang

Aang tidah tahu mengangfta merelp orang ftaga llarena memelihara diri

dari minta-minta. Kamu lpnal merefta dengan melihat sifut- sifutng a, mer efta

tidaft meminta ftepada orang secara mendesall' Dan apq saja harta gang

baih sang tpmu nffiahhan (di ialan Allah), malla sesungguhnsa Allah

Maha Mengetahui."T6o

Ibnu Sa'ad menuturkan sebuah riwayat berikut sanadnya yang sampai

kepada Ibnu Ka'ab Al-Qarzhi, ia berkata, "Mereka adalah orang-orang

penghuni As-Shqfcft."76r $.r.n1ara AthThabari menuturkan sebuah

riwayat berikut beberapa sanadnya dari Mujahid dan Abdurrahman As-

Suda bahwa ayat tersebut diturunkan menyinggung tentang orang-orang

miskin kaum Muhajirin.762

3. Firman Allah Th'ala, "Dan janganlah lpmu mengusir orang-ordng gdng

mengeru Tuhannga di pagt hari dan di petang hari, sedang merella meng-

hendafti heridhaan-Nga...."763 Menurut lbnu Katsir, ayat tersebut ditu-

runkan di Makkah. Jadi, tidak mungkin kalau ia menyinggung tentang

orang-orang penghuniAs -Shufah.?e Pendapat yang sama juga diisyaratkan

758 Asy-Syura: 27.
75e Ath-Thabari, Tafsir At-Thabari (pen. Musthafa Al-Babi Al-Halbi) iilid XXV, hal.

30, dan Al-Hilyat 11338.
is Al-Baqarah: 273.
76t Ath-Thabaqah Al-Kubra 11255.
?6r Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari V/591 (Pen. Musthafa Al-Babi Al-Halbi)'
76r Al_An'am: 52.

'60 Ibnu Katsir: Ialslr Al-Qur'an AI-AzhimlUl35.
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oleh beberapa riwayat AthiThabari.T65

Firman Allah Ta'ala, "Dan bersabarlah lpmu bersama-sama dengan

orang-orang aang menaeru Tuhannga di pagi dan senja hari dengan meng-

harap fteridhaan-Nya.. .."766 Ayat ini diturunkan di Makkah, jadi tidak
mungkin kalau ia menyinggung tentang orang-orang yang menghuniAs-
Shufah.

Firman Allah TZrbla, "Dan tiada (Fula dosa) atas orang-orang gang apa-

bila merefta datang lppadamu supaaa lpmu memberi merefta ftendaraan,
lalu ftamu berlpta,'Aftu tidaft memperoleh lpndaraan untuft membant)amu.'

Lalu merella lpmbal| sedang mata merefta bercucuran air mata ftarena
ftesedihan...." 767 Menurut Abu Nu'aim, ayat tersebut diturunkan me-

nyinggung tentang orang-orang yang menghuni As-S/ru/cft . 
768 Beberapa

riwayat yang diketengahkan oleh Al-Baladziri dan lbnu Katsir tidak me-

nyebutkan seperti itu. Sebagian besar menyebutkan bahwa ayat tersebut

diturunkan menyinggung tentang tujuh orang dari bani Mazinah yang

menangis.T6e

Para Ulama AhIi Sejarah dan Penghuni,As-Sfr ufalr
Ulama paling senior yang membahas sebuah pasal tentang orang-orang

yang menghuni komplek As-SAu/afr adalah Muhammad bin Sa'ad (wafat

tahun 230 Hrjrivah). Kendatipun beberapa nashnya ia kutip dariAl-Waqidi,
tetapi di dalam kttab Al-MaghazikaryaAl-Waqidi (terbitan Marsdan) sendiri
tidak ditemukan nash-nash tenebut. Mungkin nash-nash tersebut terdapat
dalam kitab karya Al-Waqidi lainnya, yakni AtA-?"ftabaqah yang sudah
hilang.77O Ibnu Sa'ad banyak mengutip keterangan dari Al-Waqidi dalam
kitabnya Ath-Thabaqah Al-Kubra.7 7 |

Akan tetapi, ulama yang paling dahulu memperkenalkan lewat tulisan
tentang personalia para penghuni komplek As-Sfru/cA adalah Abdurrahman
alias Muhammad bin Al-Husain As-SulamiAn-Naisaburi (wafat tahun 412

765 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Xll376 (pen. Mahmud Muhammad Syakir).
?6 Al-Kahfi: 28.
767 At-Taubah: 92.
168 Al- H ilyat I I 37 I -372.
'6e Lihat Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari XlYl42l-423 (pen. Mahmud Muhammad

Syakir); dan Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir IV38l-382.
770 Akram Al-Umuri, Buhuts fi Tarikh As-Sunnah Al-Musyanafah, hal. 53.
77t Akram Al-Umuri, Buhuts f Tarikh As-sunnah At-Musyarrafah, hal. 56.
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Hijrivah) dalam kitabnya Tarikh AA/i As-Sftufah772 yang sudah hilang.

Mungkin kitab itulah sumber yang banyak dikutip oleh Abu Nu'aim dalam

pasal yang ia tulis tentang para penghuni Sfrqfcfr dalam kitab karyanya Hilgat
Al-Auliya,' meskipun ia tidak menyebutkan judulnya dengan tegas. Dalam

kitabnya yang lain ia dengan tegas menyebutkan telah mengutip darinya.Ti3

Dari kalangan ulama era belakangan yang menulis tentang para peng-

huni komplek As-Sftu/oft adalah Gqiyyudin As-Subki (wafat tahun 756

Hrjrivah) dalam sebuah kitab yang ia beri judul At-?"uhfat fi Al-Kalam ala

AA/i As-SAu/cfr.774 Selain As-Subki ialah Syamsuddin As-Sakhawi yang juga

menulis sebuah risalah dengan judul Rathan Al-Kaffah fi Al$bar Ah/i As-

Shufah.775 As-Samhudi juga pernah menulis makalah tentang orang-orang

penghuni Shufah yang berisi kumpulan riwayat yang tercecer di berbagai kitab

hadits, sejarah, geografi, dan kamus bahasa.

{< t< *<

Semoga Allah senantiasa merahmati orang-orang penghuni komplek

As-Sfru/afi yang tekun shalat, rajin berpuasa, tekun berjihad, dan bersikap

zuhud. Mahabenar Allah ketika berfirman, "Orang gang tidah tahu me-

nyangfta merella orang ftaga llarena memelihara diri dari minta'minta. Kamu

ftenal merefta dengan melihat sifut-sifatnga, merefta tidaftmeminta lppada orang

secara mendesaft."

Jauh sekali kalau kita bandingkan mereka dengan orang-orang miskin

yang hidup dalam masyarakat jahiliah, yang membentuk komplotan untuk

melakukan pencurian, pembunuhan, dan tindak kriminal lainnya sehingga

masyarakat tidak bisa hidup dengan aman. Jelas berbeda kaum miskin hasil

tarbiah Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan kaum miskin hasil

didikan jahiliah. Yang pertama dibawah aturan Allah, dan yang kedua di

bawah aturan manusia.

?'2 Haji Khalifat, Kasyfu Al-Zhununll286. Tetapi ia menyebutnya Tarikh Ahli As-Shufah'

Atau mungkin terjadi kesalahan penulisan. Lihat bagian mukadimah kitab Ath-Thabaqah As'

Shufiyah tulisan Nuruddin Syaribah I/34.

"r Abu Nu'aim, Al-Hilyat VIII/25.
770 Roycan Druff , Da'rat Al-Ma'arif Al-lslamiyah, hal. 106.
7?5 Hanya setebal 23 halaman, dengan 2l baris, dan ukuran l8 x l6 cm. Kitab ini terdapat

di perpustakaan sebuah universitas di kota Calcuta, India, danjuga di Fakultas Adab Universitas

King Abdul Aziz Jeddah.
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Berikut saya ingin mengetengahkan contoh ikatan kuat yang secara

nyata telah diwujudkan oleh Islam di Madinah Al-Munawarah, yaitu sebuah

masyarakat islami yang indah dan sempurna keadaannya. Dari contoh itu
kita akan mengetahui dengan jelas, kenapa tidak timbul pertentangan kelas

dalam masyarakat Islam? Dan kenapa kaum kaya dan kaum miskin bisa berdiri
dalam satu barisan untuk bersama-sama bahu-membahu memperkokoh risalah

Islam? Sesungguhnya contoh itu ialah persaudaraan antara sesama orang-

orang yang beriman dan rasa solidaritas yang tinggi di antara mereka. Kedua
hal yang positif tersebut juga tampak jelas dalam pelaksanaan undang-undang

dasar pemerintahan Madinah Al-Munawarah.

=.r S..oo
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DEKLARASI DUSTUR MADINAH
(PERJANJIAN DAMAI)

ffi uU i Shallallahu Alaihi w a S allam men gatu r hu bu n gan-hu bu n gan

/ItVai antara para penduduk Madinah. Dalam hat ini beliau menulis

sebuah piagam perjanjian, seperti yang dikemukakan oleh beberapa sumber

sejarah. Piagam perjanjian inibertujuan menjelaskan hal-halyang harus ditaati

oleh seluruh komponen masyakat yang berada di Madinah, dan menentukan

hak serta kewajiban mereka. Sumber-sumber kuno menyebutnya dengan istilah

sh ahifuh atau piagam perj anj ian. S emen tara pembah as an - pembah as an modern

menyebutnya dengan istilah dokumen perjanjian.

Sumber-sumber Sanadnya

Para peneliti modern menjadikan piagam perjanjian ini sebagai pe-

gangan untuk mengkaji aturan-aturan yang dibuat oleh Rasulullah SAcllal/a/ru

Alaihi ua Sallam di Madinah Al-Munawarah.776 Pertama-tama yang sangat

perlu ditekankan ialah sejauh mana keabsahan piagam perjanjian tersebut se-

belum dijadikan sebagai dasar berbagai kajian, terlebih ada seorang pengamat

yang menyatakan bahwa riwayat yang menerangkan tentang piagam perjanjian

tersebut adalah riwayat yang maudhu' atau dibuarbuat.TTT

Mengingat pentingnya piagam perjanjian ini dari segi implementasinya

dan juga dari segi historisnya, mau tidak mau harus ada parameter dari para

ulama ahli hadits yang menerangkan tingkat kekuatan dan kelemahannya,

7?6 Piagam perjanjian tersebut ditulis ulang oleh Doktor Shalih Ahmad Al-Ula dalam bu-

kunya berjudul Sistem Administrasi Rasul di Madinah, dan Doktor Abdul Aziz Ad-Dauri

dalam bukuny a An-Nizham Al-lslamiyvah dan Sarjean, The Constitusion of Medina In Islamic

Quarterty, Vllll12.
Yang lain seperti yang disebutkan oleh Ustadz Muhammad Humaidillah dalam kitabnya,

Majmu'ah Al-wanaq As-Siyastuah (Kumpulan Dokumen-dokumen Politik), hal. 39-41.
7it Pengamat tersebut adalah Ustadz Yusuf A1-lsy dalam sebuah catatan pinggirnya terhadap

buku Pemerintahan Arab dan Keruntuhannya, oleh Falhusen. (Lihat buku tersebut hal. 20,

catatan pinggir nomor 9)
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dan mana yang perlu ditolerir, seperti yang dilakukan terhadap riwayat dan

cerita sejarah lainnya. Ulama yang pertama kali mengupas isi piagam perjanjian

tersebut secara lengkap adalah Muhammad bin Ishak (wafat tahun l5l
Hrjriyah). Gtapi ia hanya mengungkapkannya tanpa isnad.778 Yang secara

tegas mengutip dari lbnu Ishak ialah Ibnu SayyidinnasTTe dan Ibnu Katsir.Tm

Mereka mengetengahkan riwayat tentang piagam perjanjian tenebut juga tanpa

isnad.

Al-Baihaqi menuturkanTsr isnad Ibnu Ishak tentang piagam perjanjian
yang membatasi hubungan yang berlaku di kalangan kaum Muhajirin dan

kaum Anshar, tanpa klausul yang terkait dengan kaum Yahudi. Oleh karena

itu, tidak mungkin diyakini bahwa Al-Baihaqi juga menerimanya dari jalur

yang sama.

Ibnu Sayyidinnas yang mengutip dari Ibnu KhaitsamahTsz mengemu-

kakan isi piagam perjanjian tersebut dengan menggunakan isnad sebagai

berikut, "Kami mendapatkan riwayat dari Ahmad bin Khabbab alias Abul
Walid, dari Isa bin Yusuf, dari Katsir bin Abdullah bin Amr Al-Muzani,
dari ayahnya, dari kakeknya bahwa sesungguhnya Rasulullah SAc//allaAu

Alaihi ua Sallam menulis sebuah naskah perjanjian antara kaum l\4uhajirin

dengan kaum Anshar ...." Ia lalu mengutip seperti yang disebutkan oleh

Ibnu Ishak.783 Belakangan diketahui bahwa piagam perjanjian tersebut
dikemukakan dalam bagian yang hilang dari kitab Tarihh lbnu Khaitsamah,
hal itu memang tidak ditemukan pada bagian kitab yang sampai kepada kita.

Demikian pula piagam perjanjian tersebut juga dikemukakan dalam kitab Al-
Amwal oleh Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam dengan isnad lain, yakni "Kami

mendapat riwayat dari Yahya bin Abdullah bin Bakir dan Abdullah bin
Shalih yang mengatakan bahwa mereka mendapatkan riwayat dari Al-Laits
bin Sa'ad, dari Uqail bin Khalid, dari Ibnu Syihab, sesungguhnya ia menga-

takan, Aku mendengar Rasulullah SAa//a//ahu Alaihi ua Sallam menulis

7E lbnu Hisyam, Sirah lbnu Hinam V501-504.
77e lbnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar U191-198.

'80 lbnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah 1111224-226.
181 As-Sunan Al-Kubra VIIVl06, Kitab Ad-Diyat,

'8r Nama lengkapnya ialah Al-Hafzh Al-Hujjah lmam Ahmad bin Abu Khaitsamah alias
Zuhair bin Harb An-Nasa'i, watat tahun279 Hijriyah. Kitabnya yang sampai pada kita ialah
Tarikh lbnu Khaitsamah. (Lihat Akram Al-Umuri, Buhuts fi Tarikh As-Sunnah Al-
Musyarrafah, hal. 87-90)

7E3 Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al.Atsarlll9S.
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naskah perjanjian ini ...'."7&

Piagam perjanjian tersebut juga dikemukakan dalam kitab A/-Amroal

karya Ibnu Zanjawaih, juga darijalur sanad Az-Zuhri.7g5

Itulah sumber-sumber sanad yang menceritakan tentang piagam per-

janjian tersebut secara lengkap. Sebagian besar riwayat-riwayat tersebut cocolt

satu sama lain, kecuali hanya ada beberapa perbedaan yang tidak begitu

signifikan sehingga secara umum tidak mempengaruhi isinya.

Membedah Keabsahan Pia gam Perj anjian Tersebut

Beberapa peneliti sekarang ini berpegang pada piagam perjanjian ter-

sebut, dan mereka menjadikannya sebagai dasar kajian-kajian mereka.

Sementara Ustadz Yusuf Al-lsy berpendapat bahwa piagam perjanjian tenebut

maudhu' atau dibuatbuat. Ia mengatakan, "Piagam perjanjian tersebut tetap

dipakai dalam kitab-kitab fikih dan hadits yang shahih walaupun implemen-

tasinya sangat penting. Bahkan, piagam perjanjian tersebut juga diriwayar

kan lbnu Ishak tanpa isnad, lalu dikutip oleh lbnu Sayyidinnas. Katsir bin

Abdullah bin Amr Al-Muzanijuga menceritakan piagam perjanjian tersebut

dari ayahnya, dari kakeknya. Menurut lbnu Hibban Al-Basti, piagam per-

janjian yang diriwayatkan Katsir Al-Muzani dari ayahnya, dari kakeknya

adalah maudhu', meskipun dari segi isinya memang cukup menarik"'786

Menurut Yusuf Al-lsy, Ibnu Ishak berpegang pada riwayat Katsir, tetapi ia

sengaja membuang isnadnya.787

Usatdz Yusuf Al-lsy berpendapat seperti itu karena menurutnya bahwa

piagam perjanjian tersebut hanya diriwayatkan lbnu Ishak saja, dan bahwa ia

juga tidak mendapati isnadnya, kecualiyang disebutkan oleh lbnu Sayyidinnas

dari riwayat lbnu Khaitsamah yang berasal darijalur Ka6ir Al-Muzani. Abu

Ubaid Al-Qasim mengetengahkan riwayat tentang piagam perjanjian tersebut

darijalur sanad Az-Zuhri yang tersendiri, dan tidak ada hubungannya dengan

Katsir Al-Muzani. Mengingat lbnu Ishak adalah murid Az-Zuhri yang paling

784 Abu Ubaid, AI-Amwal 517.
7Es Piagam perjanjian tersebut diketengahkan oleh Ibnu Zanjawaih (wafat tahun241 Hijriyah)

dari jalur sanad Abdullah bin Shalih, juga seperti isnad Abu Ubaid. (Lihat kitab Al-Anwal

oleh lbnu Zanjawaih, tahqiq Doktor Syakir Daib Fayyadh nomor 750)
il6 Lihat penjelasan lbnu Hibban dalam Tahdzib At-Tahdzib oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani

vtru422.
tst Yusuf Al-lsy, Catatan pinggir nomor 9, hal. 20 dari buku Pemerintahan Arab dan

Keruntuhannya yang diterjemahkan oleh Al-lsy.
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menonjol, sangat boleh jadi ia mengetengahkan riwayat tentang piagam
perjanjian tersebut dari jalur gurunya tadi, seandainya Al-Baihaqi tidak me-

nuturkan riwayat tentang piagam perjanjian versi lbnu Ishak yang membatasi

hubungan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar, tanpa ada klausulyang
terkait dengan kaum Yahudi, dan tidak mungkin diyakini bahwa lbnu Ishak
menerima klausul yang terkait dengan kaum Yahudi, baik dari jalur sanad
ini, maupun darijalur-jalur sanad lain. Kata Al-Baihaqi, 'Aku mendapatkan
riwayat dari Abu Abdullah Al-Hafizh, dari Abul Abbas alias Muhammad
bin Ya'qub, dari Ahmad bin AbdulJabbar dari Yunus bin Bakir, dari lbnu
Ishak, dari LJtsman bin Muhammad bin Al-Mughirah bin Al-Akhnas bin
Syariq, ia mengatakan, Aku menerima dari keluarga Umar bin Al-Khaththab
catatan iniyang disertakan dengan catatannyaA s-Shadaqah'. " Hadits dengan
isnad seperti inijelas dhaif karena Utsman mengetengahkan riwayat ini secara

tidak jelas, dan di dalam isnadnya sendirijuga terdapat beberapa perawi yang
dhaif. Contohnya: Utsman, yang sekalipun ia perawi yang jujua tetapi sering
ragu-ragu.Yunus bin Bakir adalah seorang perawi yang biasa membuat
kesalahan; dan Al-Aththar juga seorang perawi yang dhaif, walaupun ri-
wayatnya tentang sirah adalah shahih. Kendatipun lemah, riwayat ini tetap

layak untuk dipertimbangkan karena sudah cukup populer. Jadi, nash ini
menyanggah dasar yang dibuat pedoman oleh pendapat Ustadz Yusuf Al-lsy.
Tidak bisa begitu saja mengatakan bahwa riwayat tentang piagam perjanjian

tersebut adalah riwayat yang maudhu' karena kitab-kitab hadits meriwayatkan
nashnya secara lengkap. Bahkan, kitab-kitab hadits juga meriwayarkan seba-

gian besar kutipannya, seperti yang akan dikemukakan dalam pembahasan

nanti.

Dengan demikian jelas bahwa menghukumi piagam perjanjian tersebut

maudhu' adalah gegabah. Tetapi secara keseluruhan, riwayat-riwayat yang

menuturkan tentang piagam perjanjian tersebut tetap tidak bisa naik pada

tingkatan hadits shahih karena Ibnu Ishak dalam kitabnya Sirah lbnu Ishatl
meriwayatkannya tanpa isnad sehingga membuat riwayatnya menjadi dhaif.
Al-Baihaqi meriwayatkan piagam perjanjian ini juga dari jalur lbnu Ishak
dengan sanad yang di dalamnya terdapat nama Sa'ad bin Al-Mundzir, seorang
perawiyang bisa diterima, tetapi sering ragu-ragu. Piagam perjanjian inijuga
diriwayatkan Ibnu Abu Khaitsamah darijalur Katsir bin Abdullah bin Amr
Al-Muzani, seorang perawi yang biasa meriwayatkan hadits-hadits maudhu'.
Piagam perjanjian inijuga diriwayatkan oleh Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam
dengan isnad yang munqathi'karena berhenti pada Az-Zuhri, seorang tabi'in
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yunior yang riwayat-riwayat mursalnya tidak bisa drladikan sebagai hujah.

Gtapi butir-butir piagam perjanjian tersebut terdapat dalam kitab-kitab

hadits dengan isnad yang multcsil. Bahkan, sebagiannya ada yang diriwayatkan

Al-Bukhari dan Muslim dalam beberapa hadits shahih. Para ulama ahli fikih
juga menggunakannya sebagai hujah, dan menjadikannya sebagai dasar bagi

hukum-hukum yang mereka cetuskan. Bahkan, sebagian butir-butir piagam

perjanjian tersebut juga terdapat dalam Musnad Ahmad, Suncn Abu Daud,

Suncn lbnu Majah, dan Suncn At-Tirmidzi. Harus diakui, kendatipun secara

keseluruhan riwayat-riwayat tentang piagam perjanjian tersebut tetap tidak

layak untuk drjadikan hujah dalam hukum-hukum syariat, kecuali yang ter-

dapat dalam riwayat-riwayat hadis shahih, tetapiriwayat-riwayat tersebut tetap

layak dijadikan sebagai dasar bagi kajian sejarah yang tidak menuntut riwayat

dengan derajat shahih, seperti yang dituntut oleh hukum-hukum syariat. Ter-

lebih bahwa piagam perjanjian tersebut juga diketengahkan dari beberapa

jalur sanad yang saling mendukung sehingga ia menjadi kuat. Dan dalam

masalah ini Az-Zuhri sendirijuga memperkenalkan para nara sumber pertama

dalam kitabnya, SiraA An-Nabauiggah.

Beberapa kitab penting tentang sircfr dan juga beberapa sumber sejarah

menuturkan bahwa Nabi SAa/lallahu Alaihi wa Sallam pernah membuat per-

janjian damai dengan orang-orang Yahudi dan menulis sebuah naskah per-

janjian.Ts Kitab-kitab penting tentang sirah dan sumber-sumber sejarah tenebut

juga menuturkan bahwa Nabi S/rallcllahu Alaihi ua Sallamjuga pernah me-

nulis naskah perjanjian antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar.

Sesungguhnya format naskah piagam perjanjian tersebut sudah berkem-

bang dari aslinya. Bahasanya sangat sederhana, terdapat beberapa pengu-

langan, susunannya sulit untuk dipahami, dan banyak menggunakan kalimat

serta ungkapan yang berlaku pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sa/lam. Selain itu, bahasa dan ungkapan-ungkapan tersebut jarang diper-

gunakan. Akibatnya, ia jadi }<urang dikenal oleh orang-orang yang tidak ter-

libat secara intens dalam kajian pada waktu itu. Satu hal yang penting untuk

788 Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf 11286. 308; Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari lll4'19;
Al-Maqdasi, Kitab AI-Bad'u wa At-Tarikh lY 1179: Ibnu Hazm, Jawami' As-Sirah hal. 95;

Al-Muqrizi, Imta' AI-Asma'1149: dan Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihavaft IV/103-104'
dikutip dari Musa bin Uqbah yang menyatakan bahwa bani Quraizhah merobek-robek naskah

yang telah ditandatangani bersama. Atsar ini mauqufkarena tanpa isnad. Tetapi secara kese-

luruhan atsar-atsar yang menerangkan hal itu satu sama lain saling menguatkan sehingga sta-

tusnya meningkat menjadi hasan li ghairihi.
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dicatat bahwa di dalam naskah piagam perjanjian tersebut tidak ada kalimat
yang berisi pujian atau kecaman, baik yang ditujukan kepada individu maupun
kelompok, atau yang secara khusus memuji maupun mengecam seseorang.
Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa naskah piagam perjanjian rersebut
asli, bukan palsu.78e Adanya kesamaan signifikan antara uslub-uslub naskah
piagam perjanjian tersebut dengan uslub-uslub beberapa tulisan Nabi
Shallallahu Alaihi uaSallamjustru memberinya nilai keasliannyayang lain.Tm

Sejarah Penulisan Naskah Piagam Perjardian
Menurut pendapat yang diunggulkan -yang asli- naskah piagam per-

janjian tersebut ada dua macam, lalu dihimpun menjadi satu oleh para ulama
ahli sejarah. Butir-butir piagam perjanjian yang pertama berisi perdamaian
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan orang-orang Yahudi. Dan
butir-butir piagam perjanjian yang kedua menjelaskan urusan interen kaum
Muslimin, antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar yang menyangkut
tentang segala hak serta kewajiban mereka.

Menurut saya, naskah piagam perjanjian perdamaian dengan orang-
orang Yahudi ditulis sebelum peristiwa Pertempuran Badar Kubra.Ter Se-
mentara naskah piagam perjanjian interen antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar ditulis pasca Perang Badar. Beberapa sumber menyatakan bahwa
orang-orang Yahudi sudah mengadakan perjanjian damai pada awal keda-
tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam di Madinah.

Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam mengatakan, "Naskah piagam per-
janjian perdamaian ditulis pada awal kedatangan Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam di Madinah, yaknisebelum Islam mengalami kejayaan, dan
sebelum beliau diperintah untuk memungut upeti atau pajak dari Ahli
Kitab."Tez Islam baru mengalami kejayaan pasca Pertempuran Badar Kubra.

Al-Baladziri mengatakan, "Menurut para ulama ahli sejarah, begitu
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tiba di Madinah beliau langsung
mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi di sana dan menulis
naskahnya dalam sebuah piagam. Dalam piagam perjanjian tersebut beliau

?8e Shalih Al-Ali, Tanzhimah Ar-Rasul At-ldarivah fi At-Madinah, hal. 4-5.
'm Sebagai bandingan, lihat kitab Majmu'ah Al-Watstsaq As-Siyasiyah.
7er Menurut Doktor Shalih Al-Ali, naskah piagam perjanjian tersebut juga ditulis pasca

Perang Badar. (Lihat Tanzhimah Ar-Rasul Al-ldariyah f Al-Madinah hal. 6)
1e2 Al-Amwal, nomor 518.
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mensyaratkan kepada mereka untuk tidak boleh berpihak pada musuh beliau,

dan harus membantu beliau terhadap siapa pun yang mencoba menyerang

beliau. Sementara beliau sendiri berjanji tidak akan memerangi kaum kafir

dzimmi. Dan hal itu beliau buktikan. Bahkan, beliau tidak pernah mengirim

pasukan, sampai Allah menurunkan firman-Nya kepada beliau, 'Telah di-

izinkan (berperang) bagi orang-orang aang diperangi llarena sesungguhnga

merefta telah dianiaga. Dan sesungguhnga Allah benar-benar Mahaftuasa

menolong merella i1u.'7e3 Bendera pertama yang beliau kibarkan ialah bendera

Hamzah bin Abdul Muththalib."Tea

Dengan demikian Al-Baladziri menjelaskan bahwa naskah piagam

perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi itu ditulis sebelum Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam mengirimkan pasukan pertama. Dan seperti

yang kita ketahui bersama bahwa pasukan yang dipimpin oleh Hamzah bin

Abdul Muththalib itu dikirim pada bulan Ramadhan tahun pertama Hijriyah,

yakni satu tahun beberapa hari sebelum Pertempuran Badar.7e5

Pada bagian lain, menceritakan tentang Perang bani Qainuqa', Al-
Badziri mengatakan, "Latar belakang timbulnya peperangan tersebut adalah

ketika Rasulullah SAa/lollahu Alaihi ua Sallam tiba di Madinah, beliau lang-

sung mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Yahudiyang tertuang

dalam sebuah butir piagam perjanjian. Namun, ketika beliau berhasil meme-

nangkan Perang Badar dan pulang ke Madinah dengan membawa harta

ghanimah yang cukup banyak, orang-orang Yahudi melanggar dan memu-

tuskan perjanjian tersebut."7e6 Dengan demikian Al-Baladziri yakin bahwa

perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi itu berlangsung sebelum Perang

Badar.

Ath-Thabari mengatakan, "Sekembalinya dari Perang Badar,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tinggal di Madinah. Dan begitu

sampai di Madinah beliau mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang

?er Al-Hajj: 39.
1ea Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf 11286.
7e5 Lihat, Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari 111402 dikutip dari Al-Waqidi. Sementara

menurut Ibnu Ishak, pasukan yang dipimpin oleh Ubaidah bin Al-Harits itu lebih dahulu ada

daripada pasukan yang dipimpin oleh Hamzah bin Abdul Muththalib. Ia menjelaskan bahwa

waktu pengiriman dua pasukan tersebut memang berdekatan waktunya, yaitu pada bulan

Rabi'ul Awwal, dua tahun sesudah hijrah. Al-Waqidi dan Ibnu Ishak sepakat bahwa keberang-

katan pasukan pertama itu berlangsung sebelum Perang Badar. Dan itulah yang penting dalam

pembahasan ini. (Lihat, Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawivyah 11595)
7e6 Al-Baladziri, Ansab Al-Asyraf 11308.
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Yahudi di sana. Inti dari perjanjian damai tersebut bahwa mereka tidak boleh

membantu siapa pun, tidak boleh memusuhi beliau, dan jika ada musuh yang

menyerang beliau, mereka wajib membelanya. Namun, ketika di Badar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam berhasil membunuh beberapa orang

musyrik Quraisy, mereka memperlihatkan rasa iri dan dengki. Bahkan, secara

sepihak mereka merusak perjanjian tersebut."7e7 Keterangan Ath:Thabari ini

memperkuat asumsi bahwa perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi itu

berlangsung ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tiba di Madinah,
sebelum Perang Badar.

Sementara dalam Sunan Abu DaudTes disebutkan bahwa setelah ter-

bunuhnya Ka'ab bin Al-Asyraf dan setelah orang-orang Yahudi serta orang-

orang musyrikin mengadukan peristiwa itu kepada Rasulullah Shallallahtr

Alaihi ua Sallam, beliau mengajak mereka untuk membuat naskah perjanjian

damai demi menghentikan ketegangan. Mewakili seluruh kaum Muslimin

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Salam menandatangani naskah perjanjian

damai dengan meraka. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa peristiwa

terbunuhnya Ka'ab bin Al-Asyraf yang terjadi sesudah Perang Badar Kubra
memungkinkan kita untuk mengkompromikan antara peristiwa tersebut dengan

riwayat-riwayat sejarah. Dalam perspektif para ulama ahli hadits, hal itu lebih

kuat daripada riwayat-riwayat yang diketengahkan oleh para ahli sejarah.

Sepanjang kita bisa mengkompromikannya, tidak ada urgensinya untuk meng-

gugurkan riwayat-riwayat sejarah karena sangat boleh jadi begitu Ka'ab Al-
Asyraf terbunuh, maka naskah perjanjian kembali diperkokoh atau diperba-

harui untuk memulihkan ketenangan jiwa setelah peristiwa yang cukup mena-

kutkan orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrikin tersebut.

Al-Baihaqi mengetengahkan riwayat ini bukan dari jalur sanad Abu
Daud yang ada keterangan-keterangan tambahannya, " Rasulull ah Shallallahu

Alaihi ua Sallam menulis naskah perjanjian damai tersebut di bawah sebuah

tandan anggur yang terdapat di rumah binti Al-Harits. Naskah tersebut resmi
jadi setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berada di rumah Ali
bin Abu Thalib."Tee

Adapun naskah piagam perjanjian antara kaum Muhajirin dengan kaum

Anshar ditulis setelah terbitnya naskah perjanjian damai dengan orang-orang

Yahudi pada tahun ke-2 Hijriyah. Ada yang mengatakan bahwa pada tahun

7e7 Ath-Thabari, Tarikh Ar-Rusul wa AI-Muhrkll479
7e6 Abu Daud, Sunan Abu Daud IU82.
D Al-Baihaqi, Sunan Al-Bailtaqi lXll83.



2 8 8 S.t"t ri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dha{

itu Rasulullah SAc//o//chu Alaihi ua Sallam menulis tentang masalah diyat

atau tebusan yang ditempelkan pada sarung pedangnyas0o yung bernama Dzul

Fiqar, yangbeliau dapatkan sebagai harta ghanimah dalam Perang Badar.8or

Tirlisan-tulisan tentang diyat atau tebusan yang ditempelkan pada

pedang tersebut adalah bagian dari isi naskah perjanjian interen antara kaum

Muhajirin dengan kaum Anshar, sepertiyang ditunjukkan oleh riwayat Ibnu

Sa'ad, "Kami mendapat riwayat dari Abdullah bin Musa, dari Israil, dari

Jabir, dari Amir, ia mengatakan, Aku membaca tulisan pada sarung pedang

Dzul Fiqar milik Rasulullah SAc//allahu Alaihi ua Sallam berbunyi, 'Digat

itu uajib bagi orang-orang Muftmin. Orang gang menanggung beban di dalam

Islam tidakboleh dibiarftan. Dan seorcng Muslim tidakboleh dibunuh llarena

membunuh orang (1afir'."802

Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu menjaga maklumat tersebut.

Ia juga mencatatnya dalam sebuah lembaran. Ketika pada suatu kesempatan

ditanya oleh Abu Juhaifahso3 dan pada kesempatan yang lain ditanya oleh

Al-Asytarsu tentang isilembaran tersebut, ia menuturkan beberapa isinya ke-

pada mereka, baik makna atau nashnya. Ia juga pernah menyampaikan isinya

secara global dalam sebuah pidato.8o5

Ali bin Abu Thalib juga pernah mengatakan, "Yang kami tulis dari

Nabi Sfralla llahu Alaihi wa SaIIam hanyalah Al-Qur'an dan apa yang terdapat

dalam lembaran ini. Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'Madinah

itu haram mulai dari Gunung Ir sampai batas ini. Siapa yang mengada-adakan

suatu perkara dan melindungi orang yang jahat, baginya laknat Allah, para

malaikat, dan seluruh manusia. Pada Hari Kiamat kelak tidak ada tebusan

yang bisa diterima darinya. Jaminan kaum Muslimin itu satu, yang juga bisa

dinikmati oleh orang yang paling lemah di antara mereka. Siapa yang me-

langgar janji kepada seorang Muslim, baginya laknat Allah, para malaikat,

dan seluruh manusia. Pada Hari Kiamat kelak, tidak ada tebusan yang bisa

diterima darinya. Dan siapa yang mengadakan perdamaian dengan suatu

8(x) Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari II/482. (Lihat Al-Maqruzi, Irnta' Al-Asma'11107)
80r Ahmad, Al-Musnad\lT7l; Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqat jllid II bagian I/17; Ath-Thabari,

Tarikh Ath-Thabari lll4'78; dan Adz-Dzahabi, Tarikh Al'lslan 11290.
80r Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqat 11172.
&r Al-Bukhari , As-Shahih IX/14; At Tirmidzi, VI/182; Ibnu Majah, As-Sunan lll887,

dan Ahmad, Al-Musnad ll79.
8oa Ahmad, Al-Musnad ll 119, 122.
tos 7i1-guL1l^.1 , As-shahih 111296.
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kaum tanpa seizin saudara-saudaranya, baginya laknat Allah, para malaikat,
dan seluruh manusia. Pada Hari Kiamat kelak, tidak ada tebusan yang bisa
diterima darinya'. "800

Ali menyebutkan bahwa dalam lembaran tersebut juga disinggung
mengenai luka-luka dan gigi unta.807 Suatu kali ia menambahkan, "lngat, se-

orang Mukmin tidak dibunuh karena ia membunuh orang kafir, dan juga
orang yang punya jaminan perjanjian yang masih berlaku."808

Ali juga menyebutkan bahwa di dalam shahifuh tersebut disinggung
pula mengenai diyat dan pembebasan tawanan.sm Gman-teman Ali membaca
dalam shahifah tersebut, 'Jika Nabi Ibrahim mengharamkan Makkah, maka
aku mengharamkan seluruh wilayah Madinah. Lingkungannya tidak boleh
dirusak; binatang buruannya tidak boleh diusir; barang temuannya tidak bo-
leh diambil, kecuali bagi orang yang mau mengumumkannya; pepohonannya
tidak boleh dipotong, kecuali oleh orang yang ingin memberi makan unranya;
dan juga tidak boleh membawa pedang untuk perang"sr0

Yang jelas, sebagian teks yang dikutip tersebut cocok dengan isi naskah
piagam perjanjian damai dan mencakup sebagian besar klausul, termasuk

vang terkait dengan hal-hal yang wajib dilakukan di kalangan kaum Muslimin,
antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Tetapi tidak ada klausul-klausul
yang menyinggung dan terkait dengan perjanjian damai dengan orang-orang
Yahudi. Hal itulah yang memperkuat keyakinan bahwa asli naskah piagam
perjanjian damai tersebut ada dua, dan bahwa shahifah yang ditempelkan
pada pedang Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, kemudian jatuh ke
tangan Ali bin Abu Thalib adalah butir-butir perjanjian yang hanya berlaku
secara interen antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar.

8(b Al-Bukhari , As-Shahih11296,298,299; Abu Daud, z4s-Slnnnlll4gg: dan Ahmad,
Al-Musnad llI19, 122, dan IIl242.

8('' Al-Bukhari , As-shahih 111296; dan Ibnu Ma1ah, As-Sunan IllggT.
808 Ahmad, Al-Musnad I/119. Hadits ini diketengahkan oleh Ahmad dari .jalur sana<J

Amr bin Syu'aib, dari ayahnya. dari kakeknya, sesungguhnya Nabi sftal/cllalu Alaihi wa
,Sallan memutuskan bahwa seorang Muslim tidak boleh membunuh Muslim lain karena membela
orang yang kahr. (Al-Musnad rrl178) Lihar dari jalur lain untuk hadits Ibnu Majah, ,4s-
sunanlllSST: Al-Bukhari, As-shahihrxil4, 16 (cet. Musthata Albabi Al-Halbl), dan shahih
At-Tirmidzi Syarah lbnu Al-Arabi Vll182.

80e Al-Bukhari , As-shahih IX/14 (cet. Musrhafa Al-Babi Al-Halbi); clan Ahmad, l/-
Musnad 1179. Lihat Asy-Syaukani, Nail Al-Authar VII/10.

Ero Ahmad, Al-Musnad I/l19. Lihat Ml4l .
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Satu hal yang patut diingat bahwa terdapat beberapa nash yang terdapat

dalam shahifah antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar, tetapi dikaitkan

pada naskah-naskah lain yang ditulis oleh Nabi SAa//allahu Alsihi oa Sallam.

Contohnya, riwayat Amr bin Hazm yang menyatakan bahwa Rasulullah

Shallsllahu Alaihi ua Sallam pernah menulis surat kepada penduduk Yaman

yang isinya, "Siopc pun gang membunuh orang Muftmin gang tidaftbersalah,

ia harus mendapat hulgman gang setimpal, ftecuali jifta uali orang yang dibunuh

merelallanngo. "8rr Naskah ini beliau kirimkan menyusul penulisan naskah

piagam perjanjian damai.

Beberapa riwayat juga menyatakan bahwa Nabi Shal/allahu Alaihi ua

Sallam pada peristiwa Penaklukan Makkah bersabda, "Seorang Muftmin tidall

boleh membunuh orang Mulpin lainnga llarena membela seorang aang

kafil."atz Gtapi nash yang terlambat seperti ini tidak layak drtadikan sebagai

bukti bahwa naskah perjanjian damai adalah koleksi beberapa naskah yang

disusun dalam waktu yang berbeda-beda, kemudian baru dihimpun dalam

naskah perjanjian damai tersebut.srs Alasannya karena sangat boleh jadi Nabi

Shallallahu Alaihi aa Sallam menyusulkan beberapa klausul tambahan. Dan

satu hal yang perlu diingat bahwa tidak adanya klausul yang terkait dengan

orang-orang Yahudi dalam shahifuh yang menyinggung tentang diyat, justru

memperkuat keyakinan bahwa naskah piagam perjanjian damai dengan orang-

orang Yahudi memang dibuat secara terpisah dari naskah piagam perjanjian

yang berlaku secara interen antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar
yang menyinggung tentang masalah diyat. Hal itu juga diperkuat oleh hadits

Anas bin Malik Radhigallahu Anhu yang menyatakan,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mempersaudarakan antara

kaum Muhajirin dengan kaum Anshar di rumah Anas bin Malik."sra Anas

Disebutkan dalam Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi IX/136 sebuah riwayat dari
Jabir yang menyatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di an-

tara dua tanah gersang Madinah aku mengharamkan pohonnya dipotong, binatang buruannya
dibunuh ...." Pada awal masa pemerintahan Dinasti Umayyah, penduduk Madinah sangat

memperhatikan kitab karya Adim Khauli yang memuat pernyataan Nabi Shallallahu Alaihi wa

SallamtentangkeharamankotaMadinah. (Al-Musnad: lV/141;danAI-KhathibAl-Baghdadi,
Taqyid Al-llmi hal. 72)

8rr Asy-Syaukani, Nail Al-Authar VII/61. Llhat Majmu'ah Al-Witstsaq As-Siyasiyah

186. Kitab ini menjelaskan bahwa nash dalam surat Nabi Shallallahu Alpihi wa Sallam yang

beliau tulis ditujukan kepada Amr bin Hizam, seorang wakil beliau di Yaman.
8r I Asy-Syaukani, Nail Al-Authar Y lll 10.
8rr Yang mengatakan seperti itu ialah Sarjcant dalam makalahnya, The Constitution of

Medina.
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tidak menyebut-nyebut adanya orang-orang Yahudi dalam peristiwa tersebut.

Hadits lbnu Abbas Radhigallahu Anhuma menyatakan, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi aa SaIIam menulis sebuah naskah perjanjian yang berlaku

di antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar bahwa mereka akan bekerja

sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan, menebus orang yang

ditawan di antara mereka dengan cara yang makruf, dan memperdamaikan

di antara manusia."8l5

Dan juga oleh hadits Amr bin Syu'aib yang bersumber dari ayahnya,

dari kakeknya yang menyatakan, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi ua
Scllcm menulis sebuah naskah perjanjian yang berlaku antara kaum Muha-
jirin dengan kaum Anshar bahwa mereka akan bekerja sama untuk mene-

rima atau membayar suatu tebusan, menebus orang yang ditawan di antara

mereka dengan cara yang makruf, dan mendamaikan di antara i<aum

Muslimin."8r6 Dalam hadits tersebut juga tidak disinggung tentang orang-

orang Yahudi. Barangkali itulah yang memperkuat keyakinan bahwa Al-
Baihaqi mengetengahkan klausul-klausul yang terkait dengan kaum Muhajirin
dengan kaum Anshar ketika menjelaskan sanad lbnu Ishak yang juga tidak
menyinggung orang-orang Yahudi. Riwayat ini cocok dengan riwayat yang

diketengahkan oleh Ibnu Hisyam dari lbnu Ishak.

Jadi, riwayat-riwayat yang telah saya kemukakan tadi cenderung kepada
pendapat yang menyatakan bahwa menurut aslinya naskah perjanjian damai

tersebut ada dua. Yang satu terkait dengan perjanjian damai dengan kaum

Yahudiyang ditulis sebelum Perang Badar, pada saat Nabi Sficllcllahu Alaihi
ua Sallam pertama kali tiba di Madinah. Dan yang satunya lagi terkait dengan

upaya mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar yang

ditulis pasca Perang Badar. Oleh para ulama ahli sejarah, kedua naskah ter-

sebut digabung menjadi satu.

=..$..*

8ra Ibnu Katsir, Al-BidattahwaAn-Nihavahllll224. Katanya, "Hadits inijuga diriwayarkan
Imam Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Daud,"

trs Ibnu Hazm, Masa'il min Al-lshal Xllt407.
816Ahmad, AlMusnad I/37l,danll/204. IbnuKatsirmengutipdarinya. (At-Bidayahwa

An-Nihayah [lll224)
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PIAGAM PERJ ANJIAN RASULULLAH
SFIALLALLAIIU ,\LNHI WA SALLANI
DENGAN KAUM MUHAJIRIN, KAUM

ANSHAR, DAN KAUM YAHUDI

B i smillahin ah manir r ahim

Dengan menyebut nama Allah Yang Pengasih lagi Maha Pemurah'

Butir-butir Naskah Perjanjian:8r 7

l. Ini adalah surat perjanjian dari Muhammad sang Nabi (Rasulullah),

berlaku di antara kaum Mukminin dan kaum Muslimin dari kaum

Quraisy dan penduduk Yatsrib serta siapa pun yang mengikuti mereka,

menyusul di kemudian hari, dan yang berjihad bersama mereka.

Z. Sesungguhnya mereka adalah umat yang satu di luar golongan yang lain.

3. Kaum Muhajirin dari suku Quraisy dengan adat kebiasaan yang berlaku

di antara meraka harus saling bekerja sama dalam menerima atau mem-

bayar suatu tebusan. Di antara orang-orang yang beriman harus menebus

orang yang ditawan dengan cara yang malauf dan adil.

Orang-orang dari baniAuf dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara

mereka harus saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu

tebusan. Setiap golongan dari orang-orang Mukminin harus menebus

yang ditawan dengan cara yang makruf dan adil'

BaniAl-Harits (suku Al-Khazraj) dengan adat kebiasaan yang berlaku

di antara mereka harus saling bekerja sama dalam menerima atau mem-

bayar suatu denda. Dan masing-masing mereka harus menebus yang di-

tawan dengan cara yang makruf.

E't Saya kutip dari kitab Majntu'ah Al-Watstsaq As-Sbasivah karena kitab ini merupakan
perbandingan riwayat-riwayat yang lain dan mengernukakan perbedaan-perbedaannya. Lihat
catatan pinggirnya, hal. 41-41.

4.

5.



6.

7.

8.

9.

10.

ll.
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Bani Sa'idah dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara mereka harus

saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan. Dan

setiap golongan di antara orang-orang yang beriman harus menebus yang

ditawan dengan cara yang makruf dan adil.

BaniJasym dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara mereka harus

saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan. Dan

setiap golongan di antara orang-orang yang beriman harus menebus yang

ditawan dengan cara yang makruf dan adil.

Bani An-Najjar dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara mereka

harus saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan.

Dan setiap golongan di antara orang-orang yang beriman harus menebus

yang ditawan dengan cara yang makruf dan adil.

Bani Amr bin Auf dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara mereka

harus saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan.

Dan setiap golongan di antara orang-orang yang beriman harus menebus

yang ditawan dengan cara yang makruf dan adil.

Bani An-Nabit dengan adat kebiasaan yang berlaku di anara mereka

harus saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan.

Dan setiap golongan di antara orang-orang yang beriman harus menebus

yang ditawan dengan cara yang makruf dan adil.

Bani Aus dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara mereka harus

saling bekerja sama dalam menerima atau membayar suatu tebusan. Dan
setiap golongan di antara orang-orang yang beriman harus menebus yang

ditawan dengan cara yang makruf dan adil.

Sesungguhnya orang-orang Mukmin tidak boleh membiarkan orang yang

menanggung beban hidup di antara sesama mereka, memberinya dengan

cara yang makruf dalam membayar tebusan atau membebaskan tawanan.

Seorang Mukmin tidak boleh membantu orang kafir dengan menga-

baikan orang Mukmin lainnya.

Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang bertakwa harus melawan setiap

orang yang melakukan pemberontakan, atau yang berbuat jahat dengan

cara berbuat zalim, atau berbuat dosa, atau melakukan permusuhan, atau

membikin kerusakan diantara mereka sendiri. Dan secara bersama-sama
mereka harus melawan orang seperti itu, walaupun ia adalah anak seorang
di antara mereka.

12.

O

t3.
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14. Seorang Mukmin tidak boleh membunuh orang Mukmin lainnya demi

membela orang kafir, dan seorang Mukmin tidak boleh membela orang

kafir dengan mengabaikan orang Mukmin lainnya.

I 5. Sesungguhnya jaminan Allah itu satu. Yang paling lemah di antara orang-

orang yang beriman harus dilindungi. Dan sesama orang-orang Mukmin

adalah saudara di luar golongan yang lain.

16. Orang Yahudi yang mengikuti kita, ia berhak mendapatkan pertolongan,

mendapat persamaan hak, dan tidak boleh dizalimi.

17. Perdamaian yang dikukuhkan oleh orang-orang Mukmin harus satu. Se-

orang Mukmin tidak boleh mengadakan perdamaian sendiridengan selain

Mukmin dalam suatu peperangan pada jalan Allah. Mereka harus sama

dan adil.

18. Setiap pasukan perang yang berperang bersama kami, sebagian mereka

harus menggantikan sebagian yang lain.

19. Sebagian orang Mukmin harus menampung sebagian Mukmin lainnya

sehingga darah mereka terlindungi pada jalan Allah.

20. Orang-orang Mukmin yang bertakwa harus setia pada petunjuk yang

paling baik dan paling lurus.

o Seorang musyrik tidak boleh melindungi harta atau jiwa orang Quraisy,
dan juga tidak boleh merintangi orang Mukmin.

2l . Siapa pun yang membunuh orang Mukmin yang tidak bersalah, maka ia

harus mendapat hukuman yang setimpal, kecuali jika wali orang yang

terbunuh merelakannya. Seluruh orang Mukmin harus berusaha bangkit

membelanya dan tidak boleh diam saja.

22. Orang Mukmin yang sudah mengakui isi perjanjian dan juga beriman

kepada Allah serta Hari Kiamat, ia tidak boleh membantu atau menam-

pung orang yang jahat. Siapa yang melakukan itu, pada Hari Kiamat

kelak ia mendapatkan laknat serta murka Allah. Dan tidak ada tebusan

yang bisa diterima darinya.

23. Perkara apa pun yang kalian perselisihkan harus dikembalikan kepada

Allah dan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam.

24. Pada saat menghadapi peperangan, orang-orang Yahudi harus menang-

gung biayanya bersama orang-orang Mukmin.

25. Orang-orang Yahudi dari bani Auf adalah satu umat dengan orang-

orang Mukmin. Bagi orang-orang Yahudi agama mereka dan bagi orang-

orang Muslim juga agama mereka, termasuk pengikut mereka dan diri
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mereka sendiri, kecuali bagi orang yang berlaku zalim kepada diri sendiri

dan berbuat durhaka.

26. Hak bagi kaum Yahudi bani An-Najjar sama seperti hak bagi kaum

Yahudi bani Auf.

27 . Hak bagi kaum Yahudi baniAl-Harits sama seperti hak bagi kaum Yahudi
bani Auf.

28. Hak bagi kaum Yahudi bani Sa'idah sama seperti hak bagi kaum Yahudi

bani Auf.

29. Hak bagi kaum Yahudi baniJasym sama seperti hak bagi kaum Yahudi
bani Auf.

30. Hak bagi kaum Yahudi bani Aus sama seperti hak bagi kaum Yahudi
bani Auf.

3 I . Hak bagi kaum Yahudi baniTla'labah sama seperti hak bagi kaum Yahudi
bani Auf, kecuali orang yang berbuat zalim dan durhaka.

32. Orang-orang yang punya hubungan sekutu dengan kaum Yahudi bani

Tla'labah adalah seperti diri mereka sendiri.

33. Hak bagi kaum Yahudi bani Syathibah adalah seperti hak bagi bani
Auf, asalkan mereka setia dan tidak durhaka.

34. Para pengikut kaum Yahudi bani Tla'labah adalah seperti diri mereka

sendiri.

35. Orang-orang yang punya hubungan sekutu dengan kaum Yahudi adalah

seperti diri mereka sendiri.

36. Siapa pun di antara mereka tidak boleh ada yang keluar tanpa seizin

Muhammad.

37. Orang-orang Yahudi berkewajiban menanggung biaya mereka sendiri,

dan orang-orang Mukmin juga wajib menanggung biaya mereka sendiri.

Mereka harus saling bahu-membahu menghadapi orang-orang yang hen-

dak merusak perjanjian tersebut, saling berbuat bail<, dan saling mem-

berikan nasihat.

o Seseorang tidak boleh berbuat jahat kepada sekutunya, dan pihak yang

dizalimi harus dibela secara bersama-sama.

38. Pada saat terjadi perang orang-orang Yahudi harus menanggung biayanya

bersama orang-orang Mukmin.

39. Sesungguhnya Yatsrib adalah kota suci bagi orang-orang yang terikat
oleh perjanjian.



296 S.t"t ri Sirah Nabawi yah: Studi Kritis Muhadditsin rerhadap Ritrultut pl1ai1

40. Seorang tetangga harus dipandang sebagai diri sendiri tanpa boleh
diganggu atau diperlakukan secara buruk.

41.

42.

Seorang wanita tidak boleh dilindungi tanpa seizin suaminya.

Jika terjadi sesuatu atau perselisihan di antara orang-orang yang terlibat
dalam perjanjian yang dikhawatirkan bisa menimbulkan kerusakan, maka

dikembalikan kepada Allah dan kepada Muhammad urusan Allah.
43. Orang-orang Quraisy dan para pembelanya tidak boleh dilindungi.
44. Mereka harus bahu-membahu melawan orang yang hendak menyerang

Yatsrib. Dan sesungguhnya Allahlah yang akan melindungi pihak yang
berbuat baik dan bertakwa.

45. Mereka semua harus setia pada perjanjian damai yang telah disetujui
bersama.

46. orang-orang Yahudi dan bani Aus berikut para pengikutnya memiliki
hak yang sama dengan pihak-pihak lain yang terikat dengan perjanjian

damai tersebut. Mereka harus tetap berbuat baik, dan bukan sebaliknya.
Dan sesungguhnya Allahlah yang akan melindungi orang yang seria

memelihara perjanjian tersebut.

47. Kedua belah pihak mengakui kebebasan meninggalkan atau tinggal di
kota Madinah, kecuali bagi orang yang zalim dan berbuat jahat. Dan
sesungguhnya Allah akan selalu melindungi orang yang berbuat baik
dan orang yang bertakwa, juga Muhammad urusan Allah Sha//allahu
Alaihi ua Sallam.

Uraian Naskah Piagam Perjanjian
Berdasarkan pendapat yang diunggulkan, naskah piagam perjanjian

damai sebenarnya ada dua macam. Dan hal inilah yang mendorong pembi-

caraan serta analisa tentang hal itu harus dilakukan secara terpisah; antara
butir-butir materi yang terkait dengan orang-orang Yahudi dengan butir-butir
materi yang mengatur hubungan kaum Muslimin dengan sebagian mereka,

dan yang menentukan hak-hak serta kewajiban mereka.

Grlebih dahulu kita akan membicarakan tentang butir-butir mareri
piagam perjanjian yang terkait dengan orang-orang Yahudi karena menurut
saya butir-butir materi inilah yang lebih dahulu dibuat, meskipun secara tertulis
didahului oleh butir-butir materi perjanjian yang menyangkut hubungan antara
kaum Muhajirin dengan kaum Anshar.
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Perjanjian Damai dengan Orang-orang Yahudi

Naskah perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi meliputi butir

nomor 24-butir nomor 47 .Halitu menunjukkan tidak adanya tumpang tindih

antara kedua macam naskah perjanjian. Bahkan, masing-masing dikelom-

pokkan secara tersendiri. Masuknya butir nomor l6 yang terkait dengan orang-

orang Yahudi dalam naskah perjanjian interen antara kaum Muhajirin dengan

kaum Anshar tidak menjadi masalah karena butir nomor l6 tersebut mengu-

kuhkan kewajiban kaum Muslimin untuk berbuat adil terhadap orang-orang

Yahudi yang menjadi sekutu mereka. Jadi, hal itu tidak harus masuk dalam

naskah perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi.

Butir perjanjian nomor 24 menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi

wajib menanggung sebagian biaya untuk keperluan pertahanan perang dalam

rangka melindungi Madinah. Sementara pada saat terjadi perang, orang-orang

Yahudi harus menanggung biayanya bersama orang-orang Mukmin. Menurut

Abu Ubaid Al-Qasim, kewajiban orang-orang Yahudi yang menyangkut pem-

biayaan tidak hanya terbatas dalam peperangan untuk melindungi Madinah

saja. Gtapi mereka juga harus ikut berperang bersama kaum Muslimin.

Kata Abu Ubaid, "Menurut kami, orang-orang Yahudi harus meng-

ambil bagian jika mereka ikut berperang bersama kaum Muslimin dengan

syarat mereka juga harus ikut memikul biayanya sebagai syarat yang telah

ditentukan terhadap mereka, Kalau tidak demikian, tentunya mereka tidak

ikut mendapatkan bagian ghanimah dari kaum Muslimin."8r8

Disebutkan oleh Abu Ubaid, "Kami mendapatkan riwayat dariAbdur-
rahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Yazid bin Yazid, dariJabir, dari Az-
Zuhri, ia mengatakan, 'Orang-orang Yahudi ikut berperang bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, dan beliau memberikan bagian

kepada mereka'."81e

Hadits mursal pada Az-Zuhri ini memang tidak bisa dijadikan sebagai

hujah. Gtapi terdapat beberapa hadits lain yang menyebutkan tentang orang-

orang Yahudi yang ikut bersama-sama Nabi Shallallahu Alaihi u;a Sc//cm

dalam sebuah peperangan yang beliau hadapi. Contohnya,

l. Hadits yang menyatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
pernah meminta bantuan liepada orang-orang Yahudi bani Qainuqa'."

818 Abu Ubaid, Al-Anyal, hal.296
8re Ibid.
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Hadits darijalur sanad Hasan bin Umarah inijuga diketengahkan oleh

Abu Yusuf 820 dan Al-Baihaqi. Menurut Al-Baihaqi, Flasan bin Umarah

adalah seorang perawi yangmatrull.s2r Kendatipun Hasan bin Umarah

tidak ditetapkan sebagai perawi yang dhail tetapi sebagian besar ulama

ahli hadits menganggapnya sebagai seorang perawi yang dhaif. Bahkan,

As-Suhaili mengutip kesepakatan mereka atas hal itu.822

Hadits yang menyatakan, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sc//am memberi bagian ghanimah kepada beberapa orang dari kaum

Yahudi yang ikut berperang bersama beliau." Hadits ini diketengahkan

oleh At-Tirmidzis2i darijalur sanad Az-Zuhri secara mursal. Menurut
At-Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Kaidah yang berlaku bahwa riwayat

mursal Az-Zuhri itu tidak bisa dqadikan sebagai hujah.

Hadits yang menyatakan, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sc//am pernah berperang dengan meminta bantuan orang-orang

Yahudi."824 Hadits ini juga termasuk mursalnya Az-Zuhri yang tidak

bisa drjadikan sebagai hujah.

Hadits yan g menyatakan, " Sesu n gguh nya Rasulullah SAc//c//c hu Alaihi
ua Sallam pernah berperang bersama beberapa orang dari kaum Yahudi."

Hadits ini diketengahkan oleh Al-Baihaqi.825 Menurutnya, hadits ini
munqathi'dan juga termasuk riwayat mursal Az-Zuhrr.

Hadits yang menyatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
pernah keluar bersama sepuluh orang Yahudi penduduk Madinah. Ber-

sama mereka, beliau melakukan Perang Khaibar." Hadits ini dikete-

ngahkan oleh Al-Waqidi,826 seorang perawi yang matrull. Al-Baihaqi8z7

dan Az-Zulai'i828 meriwayatkan darinya.

Hadits yang menyatakan, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi aa
Sallam pernah berperang bersama sejumlah orang dari kaum Yahudi,

8o Abu Yusuf . Ar-Radd ala Sair Al-Auza'i, hal. 40.
8rr Al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi IXl53.
8r2 Al-Asqalani, Tahdzib At-Tahdzib II/304-308.
82r At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Vlll49.
820 Az-Zulai'i, Nashbu Ar-Rayyat llll422.
825 Al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi IXl53.
826 Al-Waqidi, Kitab Al-Maghazi 111648.
82? Al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi lXl53. Katanya, "Hadits ini munqathi'dan isnadnya

dhaif. "
828 Az-Zulai'i, Nashbu Ar-Rayyat
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dan beliau memberikan bagian ghanimah kepada mereka bersama pa-

sukan kaum Muslimin." Hadits ini diriwayatkan Al-Baghdadis2e dari

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Akan tetapi, isnadnya lemah karena

ada beberapa perawinya yang gugur.

Dengan demikian jelas bahwa hadits-hadits yang meriwayatkan tentang

orang-orang Yahudi yang pernah ikut berperang bersama Rasulullah SAall-

allahu Alaihi rna Sallam tersebut adalah dhaif. Sementara terdapat beberapa

hadits yang menerangkan bahwa Nabi SAo//ollahu Alaihi aa Sallam menolak

oang-orang Yahudi ikut berperang bersama kaum Muslimin. Contohnya:

Pertama, Abu Abdullah Al-Hakim830 meriwayatkan sebuah hadits dari

Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

keluar. Ketika tiba di belakang Bukit Al-Wada', beliau melihat sekelompok

pasukan berkuda. Beliau lalu bertanya,

'Siapa mereka?'

'Orang-orang bani Qainuqa', yaitu kelompoknya Abdullah bin Salam,'
jawab para shahabat.

Apakah mereka sudah masuk Islam)'tanya beliau.

'Belum. Mereka masih memeluk agama mereka,' jawab mereka.

'Bilang kepada mereka supaya pulang saja karena kita tidak boleh me-

minta bantuan orang-orang musyrikin,' kata beliau."

Hadits yang diriwayatkan Al-Hakim tersebut diperkuat oleh hadits lain
yang isinya antara lain, "... Kita tidak boleh meminta bantuan orang-orang

musyrikin untuk memerangi orang-orang musyrikin." Menurut Al-Hakim,
hadits tersebut isnadnya shahih walaupun tidak diriwayatkan Al-Bukhari
dan Muslim. Dalam versi lain disebutkan bahwa hal itu terjadi dalam Perang

Uhud. Sementara Al-Hakim tidak menyebut-nyebut kalimat Perang Uhud.

Gtapi yang jelas dalam sebuah peperangan yang diikuti oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam.s3r Penyebutan dalam perang tertentu jelas me-

rupakan kesalahan karena peristiwa pengusiran terhadap orang-orang Yahudi

8:e Al-Khathib, Tarikh Al-Baghdadi lY I 160. Ia mengatakan, " Aku mendapatkan riwayat
dari Hasan bin Ali bin Abdullah Al-Muqri', dari Ahmad bin Al-Faraj Al-Warraq, dari Abu
Bakar Ahrrad bin (Radin), dari Ali Rizqillah bin Musa, dari Sutyan bin Uyainah, dari Yazid
bin Yazid bin Jabir, dari Abu Hurairah." Yang jelas bahwa Yazid bin Yazid hin Jabir tidak
pernah bertemu dengan Abu Hurairah karena Yazid lahir pada tahun 77 Hryriyah, sedangkan
Abu Hurairah watat pada tahun 57 Hrlriyah.

8r" Al-Hakim, Al-Mustadrak ala As-Slnhiltain lll122.
8 r ) Az-Zulai' i, N as I t b u A r - R a1,,- 11 11 lll I 423 .
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bani Qainuqa' terjadi satu tahun sebelum peristiwa Perang Uhud. Sementara

hadits tersebut diriwayatkan Al-Baihaqi dari jalur sanad Abu Humaid As-
Sa'idi dari Al-Hakim juga.8i2 Al-Waqidi dan Ibnu Sa'ad meriwayatkan bah-

wa mereka adalah orang-orang dekat Abdullah bin Ubay bin Salul, dan
Nabi SAc//allahu Alaihi ua Sallam bersabda, "Janganlah lplian meminta
bantuan ftepada orang-orang musgriftin untuft menghadapi orang-orang
musyril1in."833

Kedua, diketengahkan oleh Ibnu Ishak,sra Imam Suhnun,835 dan Ibnul

Qayyim,836 mereka semua bersumber dari Az-Zuhri, "Pada Perang Uhud
orang-orang Anshar berkata, Apakah tidak sebaiknya kita rneminta bantuan

kepada sekutu kita kaum Yahudi?' Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
bersabda, 'Kita tidak membutuhkan mereka'."

Hadits yang pertama lebih shahih isnadnya daripada hadits yang

lainnya. Gtapi sayang di dalamnya terdapat nama Sa'ad bin Al-Mundzir,
seorang perarvi yang menurut Al-Hafizh lbnu Hajar hanya bisa diterima saja.

Dan hadits seperti itu tidak bisa daa.dikan sebagai hujah. Kendatipun de-

mikian, pendapat ini diperkuat oleh salah satu butir naskah perjanjian yang

menyatakan bahwa kebersamaan orang-orang Yahudi dalam ikut membiayai
perang itu hanya terbatas pada perang dalam rangka mempertahankan kota

Madinah saja. Barangkali butir perjanjian nomor 44 menjelaskan hal itu,
yakni bahwa kedua belah pihak harus saling bahu membahu menghadapi

orang yang ingin rnenyerang Yatsrib.

Ka'ab bin MalikAl-Ansirari Radhigallahu Anhu mengatakan, "Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tiba di Madinah, orang-orang

musyrikin dan orang-orang Yahudi penduduk tersebut selalu nrengganggu

beliau dan para shahabatnya. Allah 7}'nlc menyuruh mereka untuk bersabar

menghadapi hal itu dan memaafkan mereka. Dan ayat berikut ini diturunkan

menyinggung tentang mereka, "Sebagian besar Ahli Kitab menginginftan agar

merefta daltat mengembaliftan lpmu pada kekafiran setelah llarnu beriman."937

83r Al-Baihaqi. Sunan Al-Baihaqi lXl37 .

833 Al-Waqidi, Kirab Al-Magha:.i 11215-216; dan Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-Kubra
It2'7

8r' Sirclr lbnu Hisyam lll64.
83s Malik bin Anas. Al-Madunah Al-Kubra lIIl40,
&'6 Ibnul Qayyim, Zad Al-Ma'ad lll92.
8r7 Al-Baqarah: 109. Rirval,at ini terdapat dalam S1glar Abu Dautl III/'101; dan Asbab

An-NuzuLoleh Al-Wahidi, hal. 129 dengan sanad 1'ang dianggrp shahih oleh Ibnu Hajar, (.41

Ujjab hat. 37)
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Lalu kenapa ada sebagian kaum Yahudi yang keluar untuk ikut mem-

bantu kaum Muslimin, seperti yang diterangkan dalam riwayat Al-Hakim?

Hal itu berpulang pada adanya persekutuan antara suku Aus, suku Khazraj,

dan kaum Yahudi sebelum kedatangan Islam. Barangkali saja kaum Yahudi

ingin memperkokoh persekutuan tersebut dan memperkuat hubungan mereka

dengan sekutu-sekutu lamanya tersebut dengan maksud untuk menyusup ke

dalam barisan kaum Muslimin dalam gerakan munafik. Gtapi Nabi Shc//-

allahu Alaihi ua Sallam rupanya sudah mengetahui rencana busuk mereka

tersebut. Oleh karena itulah, beliau memotongnya dengan cara menolak ban-

tuan mereka selama mereka tetap kafir.

Masih adanya pengaruh persekutuan lama antara suku Aus, suku

Khazraj, dan kaum Yahudi tampak jelas dari usulan yang diajukan oleh orang-

orang Anshar kepada Nabi SAo//cllahu Alaihi wa Sallam dalam peristiwa

Perang Uhud, 'Apakah tidak sebaiknya kita meminta bantuan kepada sekutu

kita orang-orang Yahudi? " Hal itu juga tampak jelas dari permintaan bantuan

yang diajukan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, gembong orang-orang

munafik dari kalangan bani Qainuqa' terhadap para sekutunya dari suku

Khazraj, atau dari upaya sebagian orang-orang suku Aus untuk menyelamatkan

sekutu-sekutu mereka, kaum Yahudibani Qainuqa', dari pembunuhan ketika

mereka menunggu keputusan NabiSfra//ollahu Alaihi ua Sallam yang kemu-

dian dipercayakan kepada Sa'ad bin Mu'adz, dan akhirnya Sa'ad dengan

tegas memutuskan untuk membunuh mereka. Dengan demikian Sa'ad menarik

diri dari bersekutu dengan mereka, seperti yang sebelumnya dilakukan oleh

Ubadah bin Ash-Shamit dari bani Auf suku Khazraj terhadap bani Qainuqa'
yang mencoba memerangi Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Butir naskah perjanjian nomor 25 sampai 35 menyinggung tentang

hubungan suku Aus dan suku Khazraj yang menjadi Yahudi. Butir-butir
naskah piagam perjanjian nomor tersebut menghubungkan mereka pada

keluarga besar-keluarga besar mereka dari bangsa Arab, dan mengakui perse-

kutuan mereka dengan kaum Muslimin. Sesungguhnya orang-orang Yahudi
dari bani Auf adalah satu umat dengan orang-orang Mukmin. Istilah yang
dipakai dalam kitab A1-Amroal ialah "Mereka adalah umat dari orang-orang
Mukminin." Itulah yang membuat Abu Ubaid mengatal<an, "Orang-orang

Mukmin harus menolong dan membantu mereka dalam menghadapi musuh

mereka dengan syarat mereka harus mengeluarkan biaya yang telah disyaratkan
terhadap mereka. Dan hal itu tidak berlaku dalam urusan agama. Bagi orang-

orang Yahudi agama mereka, dan bagi orang-orang Mukmin juga agama
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mereka."8r8 Sementara kalimat yang digunakan oleh Ibnu Ishak ialah "bersama

orang-orang Mukmin." Dan penggunaan kalimat tersebut lebih bagus. Ba-

rangkali terjadi kesalahan penulisan dalam kitab Al-Amu.'ol.

Ibnu Abbas menjelaskan tentang adanya beberapa tokoh dari suku

Aus dan suku Khazraj dalam kabilah-kabilah Yahudi. Ia mengatakan, 'Ada

seorang wanita Anshar yang selalu gagal punya anak karena meninggal dunia.

Ia lalu bernazar, jika anaknya sampai bisa hidup, ia akan menjadikannya

sebagai orang Yahudi. Dan ketika kaum Yahudi bani Nadhir diusir, di antara

mereka terdapat anak-anak kaum Anshar. Mereka mengatakan, 'Kami tidak

akan membiarkan putra-putra kami.' Lalu Allah Ta'ala menurunkan firman-

Nya surat Al-Baqarah ayat256,'Tidaftada paftsaan untuk (memasul{) dgama

(lslam)'."83e

Butir naskah piagam perjanjian nomor 5 memuat tentang kebebasan

beragama bagi orang-orang Yahudi, tanggung jawab perbuatan dosa yang

hanya ditanggung oleh pelakunya. Artinya, orang yang melakukan kejahatan,

ia harus menerima sanksinya kendatipun ia termasuk orang-orang yang terikat

dalam perjanjian.

Butir naskah piagam perjanjian nomor 43 melarang orang-orang Yahudi

memberikan perlindungan atau membela orang-orang Quraisy. Nabi SAc//-

allahu Alaihi ua Sallam memang bermaksud merintangi kafilah dagang kaum

Quraisy yang biasa melewati kota Madinah sebelah barat menuju ke Syam.

Dan perjanjian tersebut beliau manfaatkan sebaik-baiknya.

Butir naskah piagam perjanjian nomor 36 melarang orang-orang Yahudi

keluar dari Madinah tanpa seizin Nabi Shallallahu Alaihi raa Sc//cm. Hal
ini bisa membatasi ruang gerak mereka dengan tujuan utama untuk menutupi

peluang bagi mereka menyusun kekuatan militer dengan cara menjalin kerja

sama dengan beberapa suku yang berada di luar kota Madinah.e0 Hal itu
jelas dapat mempengaruhistabilitas keamanan serta ekonomi Madinah. Seba-

gai penduduk yang berada di bawah liekuasaan pemerintahan Islam di

Madinah, betapapun orang-orang Yahudi wajib tunduk kepada aturan yang

benifat umum. Mereka juga harus mengakui isibutir naskah piagam perjanjian

8r8 Abu Ubaid, Al-Antwal hal. 296.
lre Sunan Abu Daud lllll32, Tafsir At-Thabari llll20, dan Asbab An-Nuzul oleh Al-

Wahidi 77. lsnad hadits ini shahih.
8'') Demikian pendapat Abdul Mun'im Khan, (Risalah Nabawiyah) seperti yang dikutip

oleh Doktor Shalih Al-Ali dalam sehuah disertasinya. Lihat Shalih Al-Ali, Tanzhinnh Ar-
Rasul Al-ldariyah fi Al-Madinah, hal. 16.
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nomor 42 tentang adanya kekuasaan hukum tertinggi yang wajib dijadikan
pedoman oleh seluruh penduduk Madinah, termasuk orang-orang Yahudi.

Gtapi orang-orang Yahudi tidak diwajibkan mematuhi hukum Islam secara

keseluruhan, melainkan hanya dalam kasus-kasus tertentu atau dalam perse-

lisihan mereka dengan kaum Muslimin. Dalam persoalan-persoalan mereka

yang interen dan hal ihwal yang bersifat pribadi, mereka merujuk pada Gurat
dan menyerahkan keputusannya kepada para pendeta mereka. Gtapijika mau,

mereka diberi kebebasan untuk minta keputusan kepada Nabi SAalla/laAu

Alaihi ua Sallam. Al-Qur'an Al-Karim memberikan pilihan kepada Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk menerima pengambilan keputusan tentang

mereka atau mengembalikan mereka kepada para pendeta.

o i o l.o. c 
tzo o '
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"...Jika mereka (orang yahudi) datang kepadamu (untik meminto pu-
tusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka atau berpa-
linglah dari mereka, jika kamu berpaling dari mereka, maka mereka
tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu
mentutuskan perkara mereka, nnka putuskanlah (perkara itu) di antara
ntereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang
adil. " (Al-Maidah: 42)

Di antara perkara yang oleh orang-orang Yahudi ingin diputuskan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ialah perselisihan bani Nadhir
dengan bani Quraizhah tentang denda korban pembunuhan di antara kedua

belah pihak. Merasa lebih mulia dari bani Quraizhah, orang-orang bani
Nadhir mengharuskan mereka membayar diyat atau denda yang berlipat ganda

bagikorban pembunuhan orang-orang mereka. Dan ketika Islam telah berjaya

di Madinah, orang-orang bani Quraizhah menolak pembayaran diyat seperti

itu. Mereka menuntut agar hal itu diberlakukan sama. Lalu turunlah firman
Allah, surat Al-Maidah ayat 45,

o t o/ o o t 
o 

. a t.. 
" 
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€ -c.* rJl,r g.g:r efl
,i,r J\ L;J;,'& 'r'sJ;."

6, g, t 4

/! -A\ iiq*"r*6:

s'r Lihat lzzatDarwazat. Sirah Ar-Rasullll 148.
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"Dan Kami telah tetapknn terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwa-
sanya jiwa (dibalas)dengan jiwa

Butir naskah piagam perjanjian damai nomor 45 mencakup para sekutu

kaum Muslimin dan juga para sekutu orang-orang Yahudi dari kabilah-kabilah

lain. Masing-masing pihak harus berdamai dengan para sekutu pihak lain.
Kaum Muslimin mengecualikan kaum Quraisy, sebagaimana yang tertuang

dalam kalimat "kecuali orang yang memerangi karena alasan agama" karena

pada saat itu kaum Muslimin masih dalam keadaan perang dengan orang-

orang Quraisy.

Berdasarkan butir naskah piagam perjanjian nomor 39, wilayah
Madinah dianggap sebagai tempat yang suci. Artinya, apa yang ada di dalam
Madinah dianggap suci sehingga binatang-binatang buruannya tidak boleh

dibunuh, dan pohon-pohonnya tidak boleh dipotong. Kesucian Madinah
berlaku pada wilayah tanah gersang di bagian timur, wilayah tanah gersang

di bagian barat, Gunung Tlaur di bagian utara, dan Gunung Ir di bagian

selatan. trmasuk yang dianggap wilayah suci ialah Lembah Aqiq.*, Dengan

demikian butir perjanjian tadi menjamin keamanan di dalam kota Madinah,
dan mencegah terjadinya perang saudara.

Perjaqiian Persekutuan Antara Kaum Muhajirin dengan Kaum
Anshar

Pertama-tama naskah piagam perjanjian antara kaum Muhajirin dengan

kaum Anshar ini ditulis dengan menerangkan pihak-pihak yang bersekutu,

yaitu antara kaum Mukminin dan kaum Muslimin dari suku Quraisy dengan

penduduk Yatsrib berikut orang-orang yang mengikuti mereka, menyusul

mereka, dan berperang bersama-sama mereka. Beda antara orang-orang

Mukminin dengan orang-orang Muslimin sangat jelas. Orang Mukmin adalah

orang yang beriman dengan mengakui secara lisan dan membenarkan dengan

hati. Sementara seorang Muslim adalah orang yang tunduk pada hukum-

hukum Islam dan menunaikan kewajiban-kewajibannya. Gtapi perbedaan

tersebut hanya berlaku bagi penduduk Yatsrib saja, mengingat maraknya kemu-

nafikan di tengah-tengah mereka pasca Perang Badar Kubra. Adapun di

8a: Diriwayatkan Ahmad dalan Musnad Afumd (Al-Fathu Ar-Rabbani XYlllll30) dengan
sanad yang hasan.

8'r Lihat Muhammad Humaidillah, Al-Watstsaq As-Siyasiyahhal.44l-442, dan An-
Nawawi, Shc"ih Muslint bi Syarhi An-Nawawi IX/136.
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kalangan kaum Muhajirin, orang yang Muslim dijamin pasti Mukmin.
Butir naskah piagam perjanjian nomor dua menyatakan bahwa mereka

adalah umat yang satu, di luar golongan yang lain. Mereka adalah umat yang
individu-individunya diikat oleh ikatan akidah, bukan ikatan darah. Perasaan

dan pikiran mereka sama. Kiblat mereka juga sama. Kepentingan mereka

adalah karena Allah, bukan karena suku atau kabilah. Yang mereka jadikan

hukum adalah syariat, bukan tradisi. Semua itulah yang membedakan mereka

dari golongan manusia yang larn. Ikatan tersebut hanya berlaku pada kaum
Muslimin, tidak mencakup orang-orang Yahudi dan para sekutu mereka.

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa ciri khas komuniras agama inilah yang
menjadi target untuk terus ditingkatkan agar semakin kuat. Hal itu tampak
jelas pada kiblat yang mereka hadapi, yakni Ka'bah; setelah selama enam
atau tujuh belas bulan mereka menghadap ke arah Baitul Maqdis.ea

Dalam banyak hal, Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallamsengaja memper-
bedakan para pengikutnya dari orang-orang selain mereka. Beliau menjelaskan
kepada mereka bahwa hal itu dimaksudkan agar mereka berbeda dari orang-
orang Yahudi. Di antaranya, orang-orang Yahudi tidak mau shalat dengan
menggunakan khuf. Oleh karena itu, beliau lalu menyuruh para shahabatnya
untuk shalat dengan menggunakan khuf. Orang-orang Yahudi tidak mau
mewarnai uban, beliau memperbolehkan kaum Muslimin mewarnai uban di
kepala mereka dengan menggunakan inai. orang-orang Yahudi biasa puasa
pada tanggal sepuluh bulan Muharram; semula beliau juga berpuasa pada
pada tanggal itu, kemudian pada saat-saat akhir hayatnya beliau menam-
bahkan berpuasa pada tanggal sembilannya agar berbeda dengan mereka.

selain itu, Nabi shallsllahu Alaihi ua sallamjuga menekankan kepada
kaum Muslimin agar mereka berbeda dari yang lain. Beliau bersabda,

"e tit e*'uU
"Barangsiapa nrcnyerupoi suatu kaunt, berarti ia termisrk dori mr-
reka. "

Beliau juga bersabda,

,rijt, ;r]4 I
"Janganlah kalian ntenyerupai orang-orang yatrudi.;, '

8{a Khalifah Al-Khayyath, At-Tarikh 23-24, tlan Sirah lbnu Hisyam 11550.
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Hadits seperti tadi cukup banyak. Pesan moral yang terkandung di da-

lamnya bahwa kaum Muslimin harus berbeda dariyang lain, dan bahwa de-

rajat mereka harus berada di atas yang lain. Sesungguhnya meniru yang lain

itu jelas dapat menafikan atau paling tidak mengurangi rasa percaya diri bahwa

mereka lebih tinggi daripada orang-orang kafir.e5 Akan tetapi, ciri khas yang

beda tersebut tidak lantas membentuk sebuah dinding yang menghalangi kaum

Muslimin untuk berinteraksi dengan golongan yang lain. Komunitas Islam

itu bersifat terbuka dan menerima siapa pun yang ingin bergabung dengannya.

Butir naskah piagam perjanjian nomor 3 sampai nomor I I menuturkan

keberadaan kabilah-kabilah, dan menganggap kaum Muhajirin sebagai suatu

kelompok tersendiri mengingat jumlah anggota mereka yang minoritas. Se-

dangkan kaum Anshar dihubungkan pada kabilah mereka masing-masing.

Gtapi hal ini tidak berarti bahwa kabilahlah yang dijadikan sebagai ukuran

utama bagi hubungan antara manusia. Dan juga tidali berarti menganjurkan
pelestarian fanatisme kesukuan atau kekabilahan yang dilarang oleh Islam,

sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

# Ae',"_;q _;
"Bukan termasuk golongan kami orang yorg ,rrrr*t an paclaJarntisnte
kelompok. "8a6

Hal itu dimanfaatkan untuk mewujudkan solidaritas sosial. Bagi Islam,

akidah adalah ukuran utama yang dijadikan dasar hubungan para pengikur
nya. Kendatipun demikian Islam tetap mengakui adanya ikatan-ikatan lain
yang masuk di bawah bendera ikatan akidah untuk digunakan oleh masya-

rakat dalam rangka membangun kesadaran solidaritas sosial di antara individu-
individunya. Contohnya, ikatan-ikatan khusus di antara individu-individu
dalam satu keluarga yang mengakibatkan timbulnya berbagai hak serta ke-

wajiban bagi ayah, anak, dan ibu. Atau ikatan-ikatan khusus dalam satu

keluarga besar yang mengakibatkan timbulnya hak serta kewajiban bagi indi-
vidu-individunya, seperti, penjaminan dalam membayar diyat, membebaskan

tawanan, dan membantu mereka yang sedang membutuhkan. Atau ikatan-
ikatan dalam satu kampung. Dalam hal ini Nabi Shcl/c llahu Alaihi ua SaIIam
bersabda, "Jibril selalu be1tesan lrcpadaku tentang tetangga, sampai-sampai

8a5 Ibnu Taimiyah memberikan gambaran yang sangat jelas tentang masalah ini dalam
kitabny a I qt idla' As - Sh irath A l- Mus raqim.

8ou Sunan Abu Daud, hal. 5121.
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alp mengira bahua ia alpn meuarisinga. " Atau ikatan-ikatan dalam satu

desa. Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, "Seticp ltenduduft desa

gang pagi-pagi di antara merefta ada gang lplaparan, niscaya aftu lepas tangan

dari merelp terhadalt tuntutan Allah Yang M aha M emberlphi lagi M ahatinggi. "

Atau ikatan-ikatan dalam satu kota. Zakat orang-orang kaya mereka tidak
boleh dibawa keluar, sebelum orang-orang fakir miskin di kota setempat di-
cukupi.

Demikianlah Islam mengatur secara runtut unit-unit kecil masyarakat

dalam rangka mengemban tugas untuk mewujudkan solidaritas sosial sehingga

diharapkan dapat menutupi celah besar yang tidak sanggup diatasi oleh ne-

gara. Gntu saja upaya ini akan sangat membantu meringankan beban peme-

rintah.

Keberadaan ikatan-ikatan kesukuan dimanfaatkan untuk menggalang

kesadaran solidaritas sosial, bukan duadilen sebagai alat untuk berbuat zalim

dan mewujudkan fanatisme golongan. OIeh karena itulah, Islam menuntun

arah ikatan-ikatan kesukuan kepada tujuan yang positif dan memanfaatkannya

sesuai dengan tujuan-tujuan Islam yang mulia.

Solidaritas sosial tentu menuntut sebuah suku, atau kabilah, atau

keluarga besar untuk membantu individu-individunya. Oleh karena itu, apabila

ada seorang di antara mereka yang melakukan pembunuhan secara tidak
sengaja, maka mereka harus membayar denda pembunuhan tersebut dengan

memanfaatkan solidaritas yang telah terjalin dengan baik di antara individu-
individunya. Hal ini sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat jahiliah

yang kemudian diakomodir dan dicantumkan dalam salah satu butir naskah

perjanjian sebagai bentuk saling membantu, "Setiap kabilah dari kaum Anshar
dengan adat kebiasaan yang berlaku di kalangan mereka harus membantu

membayar denda di antara mereka."eT Mereka juga wajib membantu anggo-

tanya yang ditawan dengan cara memberikan tebusan sejumlah harta. Mereka
dengan adat kebiasaan yang berlaku di antara mereka harus menebus orang
yang ditawan di antara mereka dengan cara yang makruf.

Butir-butir naskah piagam perjanjian tersebut juga mengukuhkan tang-

gung jawab bersama, dan menganggap kaum Mukminin yang lain ikut ber-

8'7 Abu Ubaid. Al-Amwal hal. 294; dan Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits
wa Al-Atsar lll12'79.

Lihat Syarah Az-Tttrqani Al-Maliki ala Al-Mawahib Al-Ladduniyah oleh AI-Qasthalani
IV/168; dan Ibnu Manzhur, Lison Al-Arab, mareri 'aqala .
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tanggung jawab mewujudkan keadilan dan keamanan dalam masyarakat
Madinah. Fokus perhatian Islam terhadap masalah ini cukup besar karena
pada waktu iru Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak membentuk sebuah

kekuatan yang terorganisir seperti kepolisian untuk menangani dan memberikan

sanksi kepada para pelaku tindak kriminal.

Mengingat sumber hukuman terhadap segala macam tindak kriminal
adalah Allah, maka usaha untuk menerapkannya merupakan kewajiban agama
yang harus dipikul oleh orang-orang Mukminin. Hal inilah yang akan mela-

hirkan ketetapan-ketetapan yang sakral, memberinya kekuatan yang besar,

dan mencegah timbulnya keinginan untuk melawan ketetapan-ketetapan ter-

sebut dalam jiwa sebagian orang, seperti yang lazim terjadi terhadap undang-
undang atau ketetapan produk manusia.

Perhatian naskah piagam perjanjian yang menonjolkan peranan orang-

orang Mukminin, bisa kita lihat dengan jelas pada butir l3 dan butir 21.
Pada butir l3 disebutkan, "Orang-orang Mukmin yang bertal<wa harus mela-
wan orangyang berbuat zalim, berbuatjahat, dan berbuat kerusakan di antara
mereka sendiri. Secara bersama-sama mereka semua harus melawan orang
seperti itu, walaupun ia anak seorang diantara mereka sendiri." Butir perjan-
jian tadi menekankan kepada kaum Mukminin agar tidak segan-segan menin-
dak orang-orang jahat seperti itu. Kenapa harus orang-orang Mukmin yang
bertakwa saja yang dibebani tanggung jawab tersebut? Dibanding dengan
yang lain, mereka lebih bersemangat melaksanakan syariat mengingat iman
mereka yang sempurna. Bagi orang yang hanya sekedar beriman, terkadang
ia masih mau menefang dan melanggar hal-hal yang telah digariskan oleh

syariat.eB

Sementara pada butir 2l disebutkan, "Siapa pun yang membunuh
orang Mukmin yang tidak bersalah, maka ia harus mendapat hukuman yang
setimpal, kecualijika wali orang yang terbunuh merelakannya." Artinya, se-

orang yang membunuh orang Mukmin tanpa salah dan dosa, ia wajib dibunuh,
kecuali jika wali atau keluarga si korban memilih untuk menerima denda se-

bagai gantinya hukuman qisas, atau memberikan maaf kepada si pembunuh.ee

Baik pihak keluarga orang terbunuh memilih hukuman qisas atau menerima

"08 Syarah Az-Znrqani ala Al-Mawahib Al-ktdduniyah, Al-easthalani IV/168.
8oe Ibnu Al-Atsir, An-Nihavah Al-Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar llll4z4; Az-zarqani,

syarah AlMawahib Al-Ladduniyah oleh Al-Qasthalani IV/168-169; dan Asy-syaukani, Nait
Al-Authar VII/61.
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denda, semua kaum Mukminin harus saling membantu melaksanakan hu-

kuman atas orang itu dan tidak melindunginya, sekalipun ia punya hubungan

kerabat dekat dengan mereka. Dikarenakan sudah ditegaskan dalam perjanjian

tersebut, "Setiap orang Mukmin yang mengakui isi perjanjian ini dan beriman

kepada Allah serta Hari Kiamat, ia tidak boleh membantu atau melindungi

orang yang jahat. Barangsiapa yang melakukan hal itu, ia berhak mendapatkan

laknat serta murka Allah pada Hari Kiamat kelak. Tidak ada tebusan yang

bisa diterima darinya." Artinya, siapa pun tidak boleh merintangi pelaksanaan

hukuman had terhadap si pembunuh tadi. Siapa pun yang berani melindungi-

nya, Allah akan melaknati serta memurkainya. Allah tidak berkenan menerima

taubatnya atas perbuatannya melindungi orang yang telah berbuat kejahatan,

dan Allah juga tidak berkenan menerima tebusan atas hal itu.850

Solidaritas sosial menuntut sesama Mukminin untuk membantu siapa

pun di antara mereka yang sedang mengalami kesulitan.E5r Jika orang itu se-

dang menjadi tawanan, maka harus ditebus; dan jika ia melakukan suatu

pelanggaran karena tidak sengaja, maka mereka harus membayar dendanya,

seperti yang tercantum dalam naskah perjanjian nomor 12.

Menurut lbnu Sa'ad, yang dimaksud dengan orang yang sedang dalam

kesulitan ialah orang yang tidak diketahui siapa walinya.852 Yang jelas, hu-

bungan seperti itu pun menuntut adanya pertolongan dalam urusan denda

dan juga urusan-urusan yang lainnya. Bagi yang tidak punya keluarga, semua

orang Mukmin harus bertindak sebagai walinya dan wajib membantunya.

Dan jika ia melakukan suatu tindak pelanggaran, maka dendanya diambilkan

dari baitul mal atau kas negara, mengingat ia tidak punya wali yang menjamin-

nya.853

Butir naskah piagam perjanjian nomor l2 a mengakui masalah perse-

kutuan. ttapi hal itu tidak boleh melampaui hak-hak wala' yang dimiliki
oleh seorang sayid atau tuan atas budak-budaknya. Jadi, siapa pun tidak

boleh bersekutu dengan mereka tanpa seizin tuan mereka. Hal itu tampak
jelas dari sebuah hadits yang menyatakan bahwa Islam mengakui persekutuan

lama, tetapi melarang mengadakan persekutuan baru. Nash haditsnya ialah,

850 Abu Ubaid, Al-Amwal hal. 296.
8rr Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam I/502; Abu Ubaid,

Atsir, An-Niholtah Illl424; dan Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab,
E5: lbnu Sa'ad, Ath-Thabaqat Al-Kubra11486.
8tr lbnu Manzhur, Lisan Al-Arab. materi fariha .

Al-Amwal hal. 294: Ibnu Al-
materi fariha .
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" Ketikn Ras ulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki Makkah pada

tahun penaklukan, beliau berdiri berpidato di tengahtengah manusia.

Beliau bersabda, 'Wahai m.anusia, sesungguhnya persekutuan pada za-

man jahiliah, Islam merasa keberatan. Dan tidak ada persekutuan samn

sekali di dalam lslstn'."ast

Dalam butir naskah piagam perjanjian nomor l4 tampak keunggulan

orang-orang Mukmin atas orang-orang kafir, "Seorang Mukmin tidak boleh

membunuh orang Mukmin lainnya karena membela seorang kafir. Dan seorang

Mukmin tidak boleh membunuh orang kafir dengan mengabaikan orang Muk-

min lainnya." Ini menunjukkan bahwa darah orang kafir itu tidak seimbang

dengan darah orang Mukmin, pengukuhan atas adanya hubungan yang sangat

kuat antara sesama orang-orang Mukmin, dan terputusnya hubungan kasih

sayang serta kesetiaan lama dengan orang-orang kafir.

Butir naskah piagam perjanjian nomor I 7 menyatakan, "Sesungguhnya

perdamaian yang dikukuhkan oleh orang-orang Mukmin harus satu. Seorang

Mukmin tidak boleh mengadakan perdamaian sendiri dengan selain Mukmin
dalam suatu peperangan pada jalan Allah. Mereka harus sama dan adil."
Thnggung jawab menyatakan perang atau damai tidak boleh dilakukan oleh

orang per orang, tetapi oleh Nabi SAa//o llahu Alaihi ua Sallam. Artinya, jika

beliau menyatakan perang, maka seluruh orang Mukmin harus dalam kea-

daan perang menghadapi musuh. Siapa pun di antara mereka tidak boleh

mengadakan gencatan senjata sendiri karena ia terikat dengan politik umum

orang-orang Mukmin.855 Demikian pula beban perang tidak hanya dipikul

oleh kabilah tertentu karena jihad adalah kewajiban bagi seluruh orang Muk-

min. Mereka bergiliran untuk ikut keluar dalam peperangan.s56

85'Diriwayatkan Ahrnad, Al-Musnad I/180 clan II/215. Hadits inijuga diriwayatkan At-
Tirmidzi. Katanya, "Hadits ini hasan shahih." Lihat Sltahilt At-Tirmidzi hi Syarhi lbnu Al-
Arabi Al-Maliki VII/83.

855 Az-Zarqani, Syarah Al-Mawahib AlLadduniyah oleh Al-Qasthalani IV/168.
856 Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah f Harib Al-Hadits wa Al-Atsar 1111267; Az-Zarqani,

S\arah Al-Mawahib Al-Indduniyah IY l168; dan lbnu Manzhur, Lisan Al-Arab, materi aqaba .
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Butir naskah piagam perjanjian nomor l5 menyatakan prinsip ber-
tetangga yang sudah dikenal sebelum Islam, setiap Muslim berhak untuk
bertetangga, ia tidak boleh mengabaikan tetangganya. Akan retapi, perwalian
yang menuntut kasih sayang itu hanya berlaku di antara sesama orang-orang
Mukmin saja. Artinya, seorang Mukmin tidak boleh menjadikan orang kafir
sebagai wali. Allah Ta'ala berfirman, 

, o ,

"...(orang-oransMukmin)merek',a,,#::'::,,##i,irr'r;r:,
lain.... " (Al-Anfal: 72)

ia;i ;2x ie'ri urlai\ >r4tr t|# x1 f.t" ,it tfls_
orc tt,lo)o otl,..o.. o.

t 4,l- &x,-r)yP
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani menjadi wali(mu); sebagian me-
reka adalah wali bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu
mengambil merekn menjadi wali, mnka sesungguhnya orang itu termnsuk
golongan mereka.... " (Al-Maidah: 51)

"Janganlah orang-orang Mukmin mengambil orang-orang kafr menjadi
wali dengan meninggalkan orang-orang Mukmin.... " (Ali Imran: 28)

Butir naskah piagam perjanjian nomor l5 melarang suku Aus dan
suku Khazraj yang tetap musyrik untuk melindungi orang-orang Quraisy dan
kafilah dagangnya atau ikut bergabung dengan mereka melawan kaum
Muslimin. Salah satu politik yang dijalankan oleh Nabi SAal/atlahu Alaihi
wa Sallam ialah merintangi rombongan kafilah orang-orang Quraisy. Seperti
yang kita maklumi, kaum Muslimin dari suku Aus dan suku Khazraj adalah
mayoritas, dibanding yang masih tetap musyrik. Walaupun demikian, Nabi
Shallallahu Alaihi'ua Sallam perlu selalu waspada terhadap mereka yang
masih musyrik tersebut. Jangan sampai secara diam-diam mereka menjalin
hubungan dengan kafir Quraisy untuk menyusun sebuah trekuatan yang bisa
mengancam pemerintahan yang baru tumbuh di Madinah. Hal ini sebenar-
nya juga sudah disepakati oleh orang-orang Yahudi dalam perjanjian damai
mereka dengan kaum Muslimin. Jadi, pengulangan ini memperkuat bahwa
naskah perjanjian itu ada dua macam yang terpisah, seperti yang telah diterang-
kan sebelumnya.
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Pada bagian akhir naskah piagam perjanjian yang rerkait dengan perse-

kutuan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar ditegaskan -dalam butir

Z3-bahwasesungguhnya Nabi shallallahu Alaihi ua Sallam adalah rujukan

satu-satunya bagi setiap perselisihan yang terjadi antara kaum Muslimin di

Madinah. "Perkara yang kalian perselisihkan, harus dikembalikan kepada

Allah dan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam."

'o..$..e
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PENGUSIRAN YAHUDI MADINAH
YANG MELANGGAR PERJANJIAN

DARIMADINAH

ffir"ng-orang Yahudi ternyata tidak setia pada perjanjian damai

V/y"ng mereka sepakatibersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallcm. Begitu cepat mereka melanggar perjanjian tersebut. Tidak hanya itu

saja, mereka juga menampakkan rasa permusuhan. Dan itulah yang menye-

babkan mereka kemudian diusir dari Madinah Al-Munawarah. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai peristiwa pengusiran mereka dan latar bela-

kangnya.

PENGUSTRAN BANI QAINUQAs6O

Kapan Pen gusiran Terj adi?

Para ulama ahli sejarah sepakat bahwa peristiwa pengusiran tersebut

terjadi pasca Perang Badar Kubra. Az-Zuhi bahkan berani menyebutkan

bulan dan tahunnya. Menurutnya, peristiwa itu terjadi tepatnya pada bulan

Syawwal tahun ke-2 Hijriyah. Al-l7aqidi menambahkan bahwa peristiwa itu

terjadi pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal. 861

Latar Belakang Terjadinya Pengusiran

Beberapa kitab tentang sirah mengisyaratkan bahwa orang-orang Yahudi

bani Qainuqa' merasa tidak senang dan dengki menyaksikan kaum Muslimin
meraih kemenangan pada Perang Badar. Bahkan, mereka secara terang-

86" Secara ringkas dan selektif pembahasan ini saya kutip dari sebuah tesis yang ditulis
dengan bimbingan saya oleh Syaikh Akram Husain dengan judul Marwiwah Yalrudi Al-
Madinah. Tesis ini ditulis untuk meraih gelar master. Jika diterbitkan dalam hentuk buku,
tesis tersebut sangat bermanfaat. Ath-Thabari, Tarikh Ath-Tlnbari lll479-480; Al-Waqidi,
Al-Maghazi I/i76; Ibnu Sa'ad. Ath-Tlnbaqah Al-Kubra lIl28-29.

86r Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari lll479-480: AI Waqidi, Al-Maghazi I/176; Ibnu
Sa' ad, Ath-Thabaqat Al- Kubra lll 28-29.
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terangan memperlihatkan rasa permusuhan serta kebencian.

Untuk menggambarkan suasana batin yang meliputi pengusiran mereka,

mau tidak mau kita harus membedah peristiwa-peristiwanya. Antara lain,

pada suatu hari setelah berhasil meraih kemenangan pada Perang Badar,

Nabi S/rclla llahu Alaihi ua Sallam merasa perlu mengumpulkan mereka untuk

diberi nasihat. Setelah mereka berkumpul di pasar bani Qainuqa', beliau

bersabda,

"8'ii ,pf+i ;n';Ll
t!,'& q g*; ! ,'t;-u-

,lru'j cij!,Juj' 
';;;1 rru"i

"Wahai orang-orang Yahudi, masuk Islamlah kalian sebelum kalian

mengalnmi nasib sepeni yang dialami oleh orang-orang kafir Quraisy. "

Akan tetapi, mereka dengan congkak malah meniawab, "Hai

Mulammad, lumuiangan tertipu oleh diimu sendii. Yang knmu perangi

itu hanyalah orang-orang Qurais-v yang memang tidak mengetahui

straegi perang. Coba kalau kami yang knmu perangi, Iumu baru merasa

menemukan lnwanyang sejati. Kamu akan tahu siapakami ini sebenar-

nya. Kamu tidak akan dapat mengalahkan oranS-orang seperti kami

ini."
Sanggahan mereka itu jelas merupakan tantangan dan ancaman' mes-

kipun mereka sebenarnya masih terikat perjanjian damai dengan kaum

Muslimin. Riwayat tersebut diketengahkan dari sumber lbnu Ishak,ffi2 dan

dianggap sebagai riwayat yang hasan oleh Al-Hafizfr Ibnu Hajar.e3 Akan

tetapi, didalam sanadnya terdapat nama Muhammad bin Muhammad, budak

Zaid bin Tlabit yang menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar adalah seorang perawi

yang tidak dikenal.ss

Jika kita terima penilaian Al-Hafizh Ibnu Hajar bahwa riwayat tersebut

hasan, namun ini bukan berarti bahwa alasan pengusiran orang-orang Yahudi

bani Qainuqa' adalah karena mereka menolak masuk Islam. Pada periode

t62 lbnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyarn2g4: dan Abu Daud, Sunan Abu Daudllll4Q2-

Mr Fathu AI-Bari Vlll332.
86a At-Taqrib lll205.

:rjv ta';',,tli u J,
,;k ,-i"i "€ q, ';li

I 6t ttlt's;tfr i';
r'.t, '-la

. \rlr. va.l,
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itu, Islam menerima hidup damai bersama mereka, dan Nabi Shallallahu
Alaihi ua Sallam juga tidak pernah mensyaratkan kepada seorang pun di
antara mereka untuk masuk Islam sebagai konpensasi atas fasilitas, ia boleh
tinggal di Madinah Al-Munawarah. Bahkan, butir-butir perjanjian damai
memberikan kebebasan beragama kepada orang-orang Yahudi di Madinah
Al-Munawarah. Yang menjadialasan pengusiran ialah karena mereka berani
menampakkan semangat permusuhan yang pada gilirannya dapat mengganggu
stabilitas keamanan dalam negeri.

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari seorang
Yahudi sengaja mengikat ujung kain seorang wanita Muslim di depan Pasar
bani Qainuqa'. Ketika si wanita berdiri, sudah barang tentu auratnya tersing-

kap sehingga ia pun menjerit kaget. Ia merasa sangat malu. Seorang Muslim
yang kebetulan melihat peristiwa memalukan tersebut segera menghampiri si

Yahudi lalu membunuhnya. Selanjutnya, orang Muslim tersebut dikeroyok
oleh beberapa orang Yahudi sampai meninggal dunia. Kaum Muslimin yang
mendengar berita tersebut marah besar. Akibatnya, terjadi ketegangan yang
cukup serius antara kaum Muslimin dengan orang-orang Yahudi bani

Qainuqa'.
Riwayat ini dhaif karena di dalam isnadnya terputus anrara lbnu

Hisvam dan Abdullah bin Ja'far Al-Makhrami. Selain itu, riwayar ini juga

mauquf pada seorang shahabat yunior yang tidak dikenal, yakni Abu Aun.
Gtapi dari segi sejarah, riwayat ini bisa dipertimbangkan. Banyak sumber
sirah yang mengetengahliannya.s65 Sumber-sumber tersebut menggambarkan
rangkaian peristiwa yang menyebabkan terjadinya pengusiran orang-orang
Yahudi bani Qainuqa'. Penolakan mereka masuk Islam bukan penyebab
mereka diusir. Gtapi penyebab sebenarnya ialah karena mereka telah berani
merusak stabilitas keamanan Madinah dan menampakkan semangat permu-
suhan secara terang-terangan. Hal itulah yang kemudian membuat Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam memutuskan untuk tidak bisa hidup berdam-
pingan dengan mereka secara damai.

8b5 Ibnu Hisyam, Sirah lbn Hisyam II/561; Al-Waqidi, Al-Maghazi Ilt76-177: lhnu
Katsir, Al-Bidur-ah wa An-Nihayah lY l3-4: dan lbnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar 11295.
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Pengepungan

Sesungguhnya hadits yang menerangkan tentang peristiwa pengusiran

orang-orang Yahudi bani Qainuqa' adalah shahih.866 lbnu Ishak mengete-

ngahkan riwayat hadits tersebut dari Ashim bin Amr bin Qatadah. Ken-

datipun tanpa isnad, Al-Waqidi juga mengetengahkan riwayat secara rinci

tentang pengepungan yang dilakukan oleh kaum Muslimin terhadap orang-

orang Yahudi bani Qainuqa'. Hal itu diikuti oleh para ulama ahli sejarah

dan para penulis tentang sirah. Walaupun dari aspek hadits apa yang dikete-

ngahkan oleh Al-Waqidi tidak bisa disebut shahih, tetapi menurut para ulama

ahli hadits hal itu termasuk sesuatu yang tidak perlu terlalu dipersoalkan, dan

juga termasuk yang bisa dibuat pedoman sesuai dengan metode kritik sejarah

yang tidak mensyaratkan adanya isnad, apalagi yang harus shahih segala.

Gntu tidak rasional mengabaikan riwayat tersebut untuk kajian sejarah, kecuali

jika terkait dengan akidah atau syariat yang memang harus berdasarkan ri-

wayat-riwayat yang shahih dan hasan agar bisa dUadikan sebagai hujah atau

arSumen.

Grdapat riwayat yang secara rinci menerangkan tentang peristiwa penge-

pungan terhadap orang-orang Yahudi bani Qainuqa', para pengikut setia

Abdullah bin Ubay bin salul. Mereka adalah golongan kaum Yahudi yang

paling pemberani. Ketika mereka berani memperlihatkan rasa kebencian dan

permusuhan secara terang-terangan sehingga Nabi Shallallahu Alaihi ua

Sallcm merasa khawatir terhadap aksi pengkhianatan mereka, beliau memper-

cayakan Abu Lubabah bin Abdul Mundzir untuk menjaga Madinah. Beliau

mengibarkan bendera warna putih yang dibawa oleh Hamzah bin Abdul

Muththatib. Setelah selama lima belas hari terkepung, akhirnya mereka merasa

kepayahan, kemudian menyerah dan bersedia menerima apa yang akan

diputuskan oleh Rasulullah Sfia/lcllahu Alaihi ua SaIIam terhadap mereka

dan keluarganya. Mereka mempersilahkan beliau mengambil harta, wanita,

dan budak-budak mereka. Raktis mereka sudah berada dalam kekuasaan

beliau. Abdullah bin Ubay bin salul yang menjadi wakil dan juru bicara

mereka kemudian menemui beliau dan berkata, "Empat ratus orang tanpa

perisai dan tiga ratus orang bersenjata lengkap yang telah membelaku terhadap

semua musuhku itu, apakah harus Anda habisi nyawa mereka dalam waktu

sehari? "

8ffi Al-Bukhari. As-Shahih llllll .
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Merella itu aftu

serahlpn lppadamu."867 Beliau lalu memerintahkan kepada para shahabatnya

di bawah pimpinan Ubadah bin Ash-Shamit untuk mengusir orang-orang

Yahudi bani Qainuqa' tersebut dari Madinah. Untuk mengurus penerimaan

harta ghanimah dari mereka, beliau menugaskan Muhammad bin Maslamah

Al-Anshari. Setelah dikeluarkan seperlima untuk Rasulullah SAol/c//chu

Alaihi uo Sollom,868 sisanya lalu dibagi-bagikan kepada para shahabat.

Firman Allah ft'cla yang menyinggung tentang pengusiran orang-orang

Yahudi bani Qainuqa' ialah,
ol ),. i, , o, ,a.. i.' ,.. t. '. tiot. ,ct'.'7, ,t o t
_ri c:k+.Jl Fs ._e" Jt i)$;) or);L r;F irlJ _li

.ilnu:fra, ,F e yr;-',* w
I

/ $ / ,./ -

f eqt'ts;tf
"Katakanlah kepada orang-orang yang lwfir, 'Kamu pasti akan di knlah-
kan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahanam. Dan
itulah tempat yang seburuk-buruknya.' Sesungguhnya telah ada bagi
kamu pada dua golonganyang sudah bertemu (bertempur). Segolongan

be rperang di j alnn Allnh dan (s e golongan) y ang lain knfrr. .. . " (Ali Imran :

t2-1.31we

Menurut para ulama ahli tafsir, firman Allah TZrbla surat Al-Maidah
ayat5I-52, "Hai orang-orang vongberiman, janganlah llamu mengambil orang-

orang Yahudi dan Nasrani menjadi uali(mu); sebagian merella adalah uali
bagi sebagian yang lain. Barangsiapa di antara llamu mengambil merefta menjadi

uali, mafta sesunggufinya orc,ng itu termasuftgolongan merefta. Sesungguhnga

Allah tidaft memberi petunjuft hepada orang-orang gang zalim"870 ini, ditu-
runkan menyinggung tentang hubungan kasih sayang atau perwalian antara

s' Ucapan Abdullah bin Ubay bin Salul tersebut dikutip oleh Ibnu Ishak dari Ashim bin
Umar secara mauquf. (lbnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah 111562-563) Ashim adatah
seorang tabi'in yunior. Menurut para ulama ahli hadits, riwayat ini dhaif.

86t Al-Wa<1idi, Al- M aghazi ll lT 6- 17'l : dan lbnu Sa' ad, Ath-Thabaqah AI- Kubra lll 39 .

8oe Abu Daud, Sunan Abu Daud llll402-403; dan Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari VIll332.
Menurut Ibnu Hajar, isnad Ibnu Ishak lrasnn, walaupun di dalamnya terdapat nama Muhammad
bin Abu Muhammad bin Tsabit, seorang perawi yang lemah. Bahkan, dalam At-Taqrib lbnu
Hajar menyebutnya sebagai perawi yang tidak dikenal. Hanya Ibnu Hibban saja yang menilainya
sebagai perawi yang tsiqah. Sanad Abu Daud juga darijalur Muhammad bin Abu Muhammad.

87') Asbabun nuzul ayat tadi dituturkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir Ath-Thabari YII
274-275; dan oleh lbnu Katsir d,alamTafsir lbnu KatsirlIl6T-69. Sanad riwayat ini lemah,
karena Athiyah bin Sa'ad adalah termasuk seorang perawi yang jujur, tetapi sering membuat
kesalahan, dan iajuga tidak pernah menyatakan mendengar sendiri. Tetapi Ibnu Ishak menge-
tengahkan sebuah hadits mursal mengenai hal itu. Demikian pula dengan lbnu Mardawaih.
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Abdullah bin Ubai dengan orang-orang Yahudi bani Qainuqa'. Dalam waktu

yang sama Ubadah bin Ash-Shamit menyatakan sudah tidak lagi punya

hubungan dengan orang-orang Yahudi, demi berpihak kepada Allah dan

Rasul-Nya. Ia mengatakan, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku punya

banyak teman dekat dari kalangan orang-orang Yahudi. Aku menjalin hu-

bungan wali (kasih sayang) dan persekutuan dengan mereka. Dan sekarang

aku melepasl<an semua itu untuk kembali kepada Allah dan Rasul-Nya. Waliku

adalah Allah dan Rasul-Nya."

Beda sekali antara Abdullah bin Ubay yang hatinya sudah diliputi
sifat munafik dengan Ubadah bin Ash-Shamit yang hatinya bersih karena

tarbiah Muhammad sehingga ia dapat melepaskan diri dari pengaruh-penga-

ruh fanatisme jahiliah serta nafsu-nafsu kepentingan pribadi. Ia lebih mengu-

tamakan kepentingan akidah daripada kepentingan-kepentingannya yang

bersifat khusus. Sungguh ia merupakan teladan bagi orang-orang Mukmin
yang sadar dan taat.

Terbunuhnya Ka'ab bin Al-Asyraf
Menurut sebagian besar ulama, peristiwa pembunuhan Ka'ab bin Al-

Asyraf terjadi sesudah Perang Badar dan sebelum Perang bani Nadhir.
Menurut Al-Waqidi, peristiwa itu terjadi pada tanggal l4 Rabi'ul Awwal,
dua puluh lima bulan sesudah hijrah.sTl

Ayah Ka'ab bin Al-Asyraf adalah orang Arab dari suku Tharyi, dan

ibunya bernama Aqilah bintiAbu AI-Haqiq dari bani Nadhir. Ka'ab sendiri

adalah seorang penyair yang suka memusuhi Islam.872 Ia merasa dengki melihat

kemenangan kaum Muslimin pada Pertempuran Badar. Dikarenakan kesal,

ia lalu lari ke Makkah. Ia sangat benci kepada Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sal/arn. Hal itulah yang dimanfaatkan oleh orang-orang kafir Quraisy 873

untuk selalu memprovokasinya melawan Islam. Setelah menangisi mayat orang-

orang musyrikin yang menjadi korban dalam Perang Badar, ia lalu pulang ke

Madinah. Ia suka mengganggu wanita kaum Muslimin.sTa Oleh karena itulah,

Nabi Sficllcllahu Alaihi oa Sa/lcm menyuruh untuk membunuhnya.

t7i Al-Waqidi, AlMaghazi ll 174.
8?:LihatlbnuHisyam, SirahlbnuHisyon111564:danlbnuHajar, FathuAl-BariYlIl

33'7.
87r Abu Daud, Sunan Abu Daud llll402. Lihat Dala'il An-Nubutnyah oleh Al-Baihaqi

fil|197.
8" Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyamlll564-565 dengan isnad yang dhaif dan mauquf :
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Al-Bukhari secara rinci mengetengahkan riwayat tentang terbunuhnya
Ka'ab bin Al-Asyraf. Intinya bahwa Muhammad bin Maslamah Al-Anshari
menyatakan bersedia melaksanal<an perintah Nabi Sfrc//allahu Alaihi ua
Sallam untuk membunuh Ka'ab. Ia minta izin kepada beliau untuk menggu-

nakan tipu daya, dan beliau tidak keberatan karena Ka'ab adalah seorang
pemberontak yang harus dibunuh.

Pada suatu hari Muhammad bin Maslamah Al-Anshari menemui
Ka'ab dan meminta agar ia bersedia memberikan pinjaman kurma untuk ia

berikan kepada Rasulullah Sho.llallahu Alaihi wa Sallam. Ka'ab bersedia
dengan syarat harus ada jaminan wanita atau anak-anak. Syarat ini ditolak
oleh Muhammad bin Maslamah karena hal itu dianggap sebagai perbuatan
yang sangat tercela. Sebagai gantinya ia menawarkan senjata sebagaijaminan,
dan Ka'ab setuju.

Pada suatu malam ia menemui Ka'ab dengan ditemani seorang sha-

habat bernama Abu Na'ilah, saudara sepersusuan Ka'ab, dan tiga orang
shahabat lainnya. Dengan cara menjebak, mereka berhasil menangkap Ka'ab,
lalu membunuhnya, meskipun salah seorang mereka senlpat terkena tebasan
pedang anak buah Ka'ab.875

Orang-orang Yahudi merasa sakit hati atas terbunuhnya Ka'ab bin
Al-Asyraf itu. Untuk meredakan ketegangan, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam menjelaskan dan memberikan klarifikasi kepada mereka tentang
sikap Ka'ab yang selalu memusuhi kaum Muslimin. Kendatipun demikian,
mereka dan juga orang-orang musyrik merasa sangat terpukul oleh peristiwa
berdarah ini. Mereka merasa takut akan keselamatan nyawa mereka. Akhirnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengajak mereka untuk membikin
perjanjian damai lagi. Kemudian, dibuatlah perjanjian damai seperti yang di-
ketengahkan oleh Abu Daud dalam sebuah rirvayar yang patut dijadikan
sebagai hujah karena diperkuat oleh beberapa riwayat yang lainnya.876 Per-
janjian damai ini jelas unruk mengukuhkan perjanjian yang pernah ditulis
sebelum Perang Badar antara kaum Muslimin dengan orang-orang Yahudi.

pada salah seorang tabi'in. Tetapi apa yang saya kutip ini termasuk yang bisa {itolerir, clan
hal itu diperkuat oleh riwayat-riwayat shahih.

E75 Al-Bukhari , As-shahih V125-26.
t76 Abu Daud, sunan Abu Daudllll402: dan Al-Baihaqi, Data'il An-Nubuwwah ru462-

464.

Al-Haitsami, Majna' Az-Zawa'id VI/195-196. Lihat Ibnu Ishak, As_Sirah An-
Nabawiyvah 199-200 dengan isnad yang hasan.
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Peristiwa terbunuhnya Ka'ab bin Al-Asyraf benar-benar membuat ketakutan

orang-orang Yahudi.

Pembunuhan terhadap Ka'ab bin Al-Asyraf memang dilakukan dengan

tipu daya. Gtapi orang yang mau mengamati dengan cermat dan jeli, ia akan

bisa memaklumi bahwa sebenarnya Ka'ab bin Al-Asyraf adalah termasuk

orang yang wajib mematuhi isi perjanjian damai yang telah disepakati antara

kaum Muslimin dengan orang-orangYahudi, termasuk bani Nadhir. Nyatanya

ia malah selalu memusuhi Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam selaku kepala

pemerintahan, terang-terangan bersekutu dengan orang-orang musyrik yang

justru menjadi musuh kaum Muslimin, meratapi mayat-mayat mereka yang

terbunuh dalam Perang Badar, dan rajin membantu mereka melawan kaum

Muslimin. Dengan demikian ia telah melanggar perjanjian sehingga dianggap

sebagai seorang pemberontak yang harus dibunuh. Membunuh orang seperti

itu dengan cara menipu boleh-boleh saja, apalagi Nabi Sfra//allahu Alaihi ua

Scllam sendirijuga sudah merestuinya.sTT Gtapi Nabi Slic//cllahu Alaihi ua

Salam tidak menuntut bani Nadhir atas ulah Ka'ab bin Al-Asyraf. Beliau

merasa cukup hanya dengan membunuhnya saja sebagai balasan atas keja-

hatannya, dan memperbaharui perjanjian damai dengan mereka. Jelas sekali

ternyata terbunuhnya Ka'ab bin Al-Asyraf membawa pengaruh yang sangat

mendalam pada jiwa bani Nadhir. Mereka berencana menyerang Islam walau-

pun sudah sepakat memperbaharui perjanjian damai. Sesungguhnya rasa takut

dan niat busuklah yang mendorong mereka bersedia memperbaharui perjanjian

darnai tersebut, seperti yang akan kita ketahui dengan jelas dari peristiwa-pe-

ristiwa berikutnya.

..,r. Sr.*

87r Lihat Ath-Thahawi, Musykil AI-Atsar ll'18-79.
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PENGUSIRAN BANINADHIR

Kapan Pengusiran Bani Nadhir Terjadi?

ffi.rdurarkan dua riwayat yang sama-sama shahih isnadnya,
Y peristiwa pengusiran bani Nadhir terjadi setelah Perang Badar.

Pertama, riwayat yang diketengahkan oleh Az-Zuhri. Ia mengatakan,
'Aku mendapatkan riwayat dariAbdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin
Malik, dari seorang shahabat Nabi SAc//allahu Ataihi roa Sallam."eTs

Kedua, riwayat yang diketengahkan oleh Urwah dari Aisyah.sTe Meski-
pun menurut Al-Baihaqi riwayat Aisyah tidak mahfuzh (terjaga), tetapiAdz-
Dzahabi menganggapnya sebagai riwayat yang shahih. Hanya Al-Baihaqi
yang mengatakan bahwa riwayat ini mengandung ilat mursal. Sebuah riwayat
mursal dari Urwah juga menyatakan bahwa peristiwa itu terjadi enam bulan
sesudah Perang Badar.88o

Al-Baihaqimengutip riwayat lain dari Urwah yang menyatakan bahwa
peristiwa itu terjadi pada bulan Muharram tahun ke-3 Hijriyah.ffir Ini cocok
dengan riwayat yang pertama karena Perang Badar terjadi pada tanggal l7
Ramadhan tahun ke-2 Hrlriyah. Al-Baihaqijuga mengutip hal itu dari Musa
bin Uqbah.882 Urwah adalah seorang tabi'in senior, dan Musa bin Uqbah
adalah seorang tabi'in yunior. Inilah yang menjadi masalah. Seandainya tidak
seperti itu, niscaya riwayat ini meningkat menjadi riwayat yang hasan.

Sementara menurut Ibnu Ishalc, peristiwa tersebut terjadi pada tahun
ke-4 Hijrivah.ssr Disebutkan oleh Al-waqidi dan lbnu Sa'ad ranpa isnad,

878 Abdurrazaq, Al,Mushannaf V/357; Abu Daud, Sunan Abu Daud II/139-140, Kitab
Pajak. Fai'. dan Kepemimpinan.

87e Al-Hakim, Al-Mustadrak IIl483, Kirab Taf.sir.
88('Abdurrazaq 

, Al-Mushannaf Y /357 .

88' Al-Baihaqi , Dala'il A,-Nubtmwah llll446-450: dan Abu Nu'aim, Data,il An-
Nubuwwah llll 176-17'7 .

882 lbid.
sr Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam III/683; dan Al-Bukhari, As-ShahihllIllI.
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peristiwa itu terjadi pada bulan Rabi'ul Awwal 37 bulan sesudah hijrah.se

Sebagian besar penulis sirah cenderung kepada Ibnu Ishak dalam

menentukan waktu pengusiran. Ibnul Qayyim menyatakan bahwa Az-Zuhri
ragu-ragu atau melakukan kesalahan ketika menyebutkan bahwa peristiwa

itu terjadi enam bulan setelah Perang Badar. Ia yakin bahwa peristiwa itu ter-

jadi setelah Perang Uhud. Ini berarti ia cenderung pada riwayat sebagian

besar ulama ahli sirah dan Al-Maghazi.$g5

Menurut Ibnu Hajar, riwayat yang disebutkan oleh Abdurrahman bin

Abdullah bin Ka'ab lebih kuat daripada riwayat yang disebutkan oleh lbnu

Ishak dari segi keshahihan hadits. Gtapi ia juga berpendapat bahwa kalau

benar yang menjadi alasan pengusiran bani Nadhir terkait dengan kisah

tebusan dua korban pembunuhan orang Amiri, maka kita harus berpegang

pada pendapat lbnu Ishak karena berdasarkan kesepakatan para ulama

peristiwa Bi'r Ma'unah itu terjadi setelah Perang Uhud.886

Menurut beberapa riwayat atsar, firman Allah 7L'cla surat Al-Maidah
ayat I I , "Hai orang-orang gang beriman, ingatlah lpmu aftan niftmat Allah
(gang diberiftan-Nga kepadamu) di uaktu suatu ftaum bermaftsud hendak

memanjangllan tangannga ftepadamu (untukberbuat jahat), mafta Allah me-

nahan langan merella dari lpmu. Bertalpalah kepada Allah dan hanya ftepada

Allah sajalah orang-orang Muftmin itu harus bertautahal" ini diturunkan

menyinggung tentang orang-orang Yahudi bani Nadhir ketika mereka ber-

maksud ingin membunuh Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam, lalu Allah
menyelamatkan beliau sebagai nikmat dari-Nya. Kendatipun atsar-atsar tersebut

dhail namun karena satu sama lain saling menguatkan, maka layak untuk di-
jadikan sebagai hujah.887 Atsar-atsar tersebut menguatkan pendapat Ibnu

Ishak. Pertanyaan besaryangbelum terjawab ialah, kapan pengusiran terhadap

bani Nadhir berakhir? Ibnu Hajar sendiri tidak bisa menjawab dengan tegas,

88' Al-Waqidi, Al-Maghazi I/363; dan Ibnu Sa'ad, Thabaqat AI-Kuhra llll57.
ts85 Ibnul Qayyim, Zad Al-Ma'adlllll0.
886 Al-Fatlru AI-Bari VI/388-389.
Edr Lihat isnad-isnadnya dalam Tafsir Ath-Thabari Vll 146-147 . Di sana ada isnad yang

mauquf pada Yazid bin Rauman; ada yang dhaif karena terdapat nama Muhammad bin Humaid
Ar-Razi, seorang perawi yang dhaif; dan ada pula yang dhaif karena terdapat nama Salamah

bin Al-Fadhil Al-Abrasyi, seorang perawi yang sering membuat kesalahan. Lrhat Dala'il An-
Nubuwwah oleh Abu Nu'aim, hal. 176-177. Di sana ada sanad yang dhaif yang dinaikkan
kepada Ibnu Abbas dan Urwah. Dan lihat Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihagi llll446-
448. Di sana ada dua sanad mauquf pada Urwah bin Zubair dan pada Mu.sa bin Uqbah. Ihnu

Karsir, Tafsir lbnu Katsir III/31 yang dikutip dari Ibnu Ishak, Mujahid, dan Ikrimah.
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meskipun ia punya dalil yang shahih. Ia menerima pendapat lbnu Ishak. Be-

lakangan diketahui bahwa alasan ketidakmantapan lbnu Hajar karena riwayat-

riwayat yang mendukung pendapat Ibnu Ishak semuanya dhaif.

Latar Belakang Pengusiran Bani Nadhir
Beberapa sumber menyebutkan dua alasan yang menjadi latar belakang

peristiwa pengusiran tersebut, yaitu berupa upaya pembunuhan terhadap

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Pertama, upaya bani Nadhir untuk membunuh Rasulullah SfrcllclloAu

Alaihi ua Sallam pasca Perang Badar Kubra. Kedua, upaya pembunuhan

tersebut dicatat oleh beberapa sumber sejarah. Setelah orang-orang kafir

Quraisy menulis surat kepada bani Nadhir yang berisi ancaman akan me-

merangi mereka jika sampai menolak membunuh Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam, permintaan itu dipenuhi oleh bani Nadhir. Mereka bermal<sud

hendak menjebak beliau. Oleh karena itu, mereka lalu mengirim kurir untuk

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam dan meminta agar beliau

bersama tiga puluh orang shahabatnya menemui mereka di suatu tempat.

Mereka berjanji keluar dengan membawa jumlah yang sama terdiri dari para

pendeta mereka yang katanya ingin mendengarkan saran beliau. Jika para

pendeta itu membenarkan beliau, maka seluruh orang Yahudi akan beriman.

Ketika posisi kedua belah pihak sudah berdekatan, pihak orang Yahudi

mengajukan usul kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam agar beliau

bersama tiga orang shahabatnya bertemu dengan tiga orang pendeta mereka.

Jika beliau dapat meyakinkan ketiga pendeta tersebut, orang-orang bani Nadhir
akan beriman. Padahal ketiga pendeta tersebut sudah menyimpan rencana

yang busuk. Seorang wanita dari mereka membocorkan rahasia mereka ke-

pada saudaranya yang Muslim. Atas informasi yang cepat dari orang Muslim

tersebut, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam segera pulang dan tidak
jadi menemui mereka. Selanjutnya, beliau mengepung mereka dengan satu

batalion pasukan. Setelah digempur habis-habisan, akhirnya mereka menyerah.

Pasukan kaum Muslimin berhasil mengusir mereka dengan diperbolehkan

mereka membawa unta-unta berikut muatannya, kecuali senjata. Mereka lalu

pulang sampai ke pintu rumah masing-masing.

Dalam isnad riwayat ini terdapat tokoh-tokoh perawi yang tsiqah.

Namun, ada salah seorang perawi dari shahabat yang tidak diketahui namanya,
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dan itu tidak menjadi masalah.888

Upaya pembunuhan kedua adalah seperti yang diriwayatkan lbnu

Ishak dan diikuti oleh sebagian besar penulis sirah. Intinya bahwa pada suatu

hari Rasulullah Sfial/cllahu Alaihi ua Sallam menemui bani Nadhir dengan

maksud meminta bantuan membayar tebusan bagi dua orang bani Amir yang

dibunuh secara tidak sengaja oleh Amr bin Umayyah Azh-Zhamri pasca

peristiwa di Bi'r Ma'unah. Ketika beliau sedang duduk bersandar di dinding

milik bani Nadhir, mereka sudah bertekad hendak menghabisi beliau dengan

menjatuhkan sebuah batu besar kepada beliau. Namun, begitu mendengar

kabar lewat wahyu, beliau bergegas pulang ke Madinah. Selanjutnya, beliau

menyuruh untul< mengepung mereka. Setelah dikepung selama enam hari

enam malam, akhirnya mereka menyerah. Dan oleh beliau mereka masih diberi

kemurahan membawa unta-unta mereka berikut muatannya.sse

Riwayat ini mauquf pada Yazid bin Rauman, salah seorang tabi'in

yunior. Gtapi riwayat ini menjadi kuat karena diikuti oleh riwayat Urwah

bin Zubairdalam kitabA/-McghazinyaUqbah bin Musa.ss Musabin Uqbah

penulis kitab Al-Maghczi menambahkan apa yang diriwayatkan Ibnu Ishak

tersebut dengan mengatakan, "Bani Nadhir ditekan dan ditipu oleh kaum

Quraisy supaya membunuh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Namun,

hasil yang mereka dapatkan justru rasa malu dan terhina."sel

Meskipun sanad riwayat Abdurrazaq lebih kuat daripada sanad riwayat

Ibnu Ishak, tetapi riwayat lbnu Ishaklah yang diterima oleh para penulis sirah.

Kedua riwayat tersebut menceritakan tentang pengepungan yang dilakukan

oleh kaum Muslimin terhadap bani Nadhir sebagai balasan atas rencana

mereka yang ingin membunuh Rasulullah Shallallahu Alaihi rac Sc/lcm de-

ngan cara yang licik. Sementara riwayat Musa bin Uqbah tidak menyebut

secara kongkrit kapan orang-orang Yahudi melakukan berbagai tindakan provo-

katif untuk melawan kaum Muslimin. Yang jelas, dalam Perang Uhud mereka

menekan pasukan musyrikin agar membunuh Rasulullah Sfic//a/lahu Alaihi

ua Sallam. Mereka juga membantu Abu Sufuan dalam Perang Sawiq di

Madinah, yang menyebabkan kaum Muslimin mengusirAbu Sufyan. Sebagai

8t8 Abdurrazaq, Al-Mushannaf V/359-360. Lihat
Daud lll139-140 Kitab Pajak, Fai', Dan Imarah; dan

Tat.sir.
88n lbnu Ishak, ls-Sirah An-Nabawiyyah lllll9l .

8q) Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari VII/331 .

8er Ibnu Hajar, Fathu AI-Bari Vlll332.

Fathu Al-Bari VII/331; Sunan Abu
Mustadrak Al-Hakim II/483 Kitab
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seorang penyair, Ka'ab bin Al-Asyraf selalu membacakan bait-bait sya'ir yang
isinya memberi semangat dan menyerukan kepada kaum Quraisy untuk terus-
menerus memerangi kaum Muslimin. Barangkali itulah yang diisyaratkan
dalam riwayat Musa bin Uqbah sehingga apa yang dituturkannya merupakan
isyarat buruknya hubungan antara kaum Muslimin dengan bani Nadhir yang
berakhir pada upaya penipuan serta kecurangan. Itulah yang menjadi penyebab
langsung kenapa mereka sampai diusir sehingga mengakibatkan timbulnya
serangkaian tindakan permusuhan dari mereka.

Peringatan Pengusiran Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam
kepada Bani Nadhir

Dari segi hadits, tidak ada riwayar shahih yang menunjukkan adanya
peringatan pengusiran Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam kepada bani
Nadhir. Peringatan pengusiran mereka ditetapkan berdasarkan sebuah hadits

vang diriwavatkan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu.'e2 Al-waqidi
dan lbnu Sa'ad menuturkan -tanpa isnad- adanya peringatan pengusir.an

kepada mereka itu. Disebutkan bahwa Rasulullah Shatlallahu Alaihi ua
Scl/cm meminta mereka segera keluar meninggalkan Madinah dalam tempo
sepuluh hari. Siapa yang masih terlihat ketika lewat batas waktu itu, maka
akan dipukul tengkuknya. Sebenarnya mereka sudah bersiap-siap hendak ke-

luar. Abdullah bin Ubay bin Salul membujuk mereka agar menolak per-
mintaan tersebut. Ia berjanji akan membantu mereka. Dikarenakan mereka
keras l<epala tidak mau keluar, maka kaum Muslimin mengepung mereka,Be:'

Ada dua riwayat dengan isnad yang sama-sama mauquf pada Urwah
bin Musa dan pada Musa bin Uqbah yang menerangkan bahwa Nabi Sfrall-
allahu Alaihi ua Sallam memberi peringaran pengusiran kepada bani
Nadhir.sea Sebagian besar kitab sirah memuat hadits tentang peringatan

8qr Al-Bukhari . As-shahih llllIl .

ser Al-waqidi, Al-Maghazi 11363-370: Ibnu Ishak, sirah lbnu Hisyam III/6g2 tanpa
isnadr lbnu sa'ad, Thabaqat Al-Kuhra III/57-58 tanpa isnad; dan Al-Baihaqi. Dola'il Art-
Nubutt,v'ah l|ll446-450 dengan dua isnad, tetapi di dalamnya terdapat empat orang perau.i
vang tidak dikenal.

f"' Al-Baihaqi . Dala'il Att-Nubuwwalt IIll446-148: dan Abu Nu'aim. Dala'il Att-
Nttbuttwah lllll'76-177 . Di dalam isnad keduanva terdapat nama Abu Ja'far alias Muhanrmacl
bin Abdullah Al-Baghdadi, Abu Alanah alias Muhammad bin Amr bin Khalicl. dan Muhammatl
bin Abdullah bin Uttab 1'ang tidak jelas ide ntitas mereka. Tokoh-tokoh sanacl !ainnya adalah
para perawi 1'ang rir.vavat nrereka bisa di.;adikan sebagai hullah. Menurur Al-Qasinr bin Abdullah
bin Al'Mughirah, Al-Khathib adalah seorang perawi yang rsiqah. ('lariktt Bo,qhtlotl XII/433)
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pengusiran kepada bani Nadhir tanpa isnad.8e5 Kendatipun sikap orang-

orang munafik hanya disinggung oleh riwayat-riwayat dhaif yang tidak bisa

dijadikan hujah, tetapi hal itu bisa ditetapkan berdasarkan keterangan dalam

surat Al-Hasyr, yang menurut sumber-sumber shahih, firman Allah tersebut

diturunkan tentang bani Nadhir.se6

Pengepungan Bani Nadhir dan Perjanjian Pengusiran Mereka
Sebuah riwayat shahih menyatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Salam mengirim satu batalion pasukan berkuda kaum

Muslimin untuk mengepung bani Nadhir. Beliau bersabda kepada mereka,

"Sesungguftnga ftalian tidaft aftan m"crasa aman di sisiftu, ftecuali iilp kalian
membuat perjanjian denganlp." Mereka menolak membuat perjanjian, maka

pada hari itu juga beliau dan kaum Muslimin memerangi mereka. Esoknya,

beliau membawa satu batalion pasukan berkuda menemui bani Quraizhah.
Beliau juga mengajak mereka untuk membuat perjanjian dengan beliau.

Dikarenakan mereka mau membuat perjanjian, beliau lalu meninggalkan me-

reka dan kembali menemui bani Nadhir. Setelah digempur habis-habisan

akhirnya mereka menyerah dan diusir dengan diperbolehkan membawa unta-

unta mereka berikut muatannya, kecuali senjata. Dengan membawa barang-

barang yang diangkut oleh kawanan unta, mereka pulang ke kampung halaman

mereka. Setelah mereka merobohkan rumah-rumah mereka, kayu-kayunya

mereka angkut untuk dibawa pergi.sei

Berdasarkan nash Al-Qur'an8e8 dan hadits,see sesungguhnya Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam pada saat terjadi pengepungan tenebut membakar

dan menebang pohon-pohon kurma milik bani Nadhir.

Berdasarkan perjanjian pengusiran, darah orang-orang Yahudi akan

dilindungi. Mereka diusir dari kampung halaman mereka, dan diperbolehkan

8e5 Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari llll334-335; Ibnu Sayyidinnas, Uyun Al-Atsar llll
48; dan Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihayah llll45, dan lainnya.

8eu Ibnu Sayyidinnas, Uyun AI-Atsar II/49; Ibnu Katsir, Ialsir lbnu Katsir IV/330; dan

As-Suyuthi, Lubab An-Nuqul fi Asbab An-Nuzul, hal. 214.
8e' Abdurrazaq, Al-Mushannaf V/358-361; Abu Daud, Sunan Abu Daud llll4O4-407;

dan Al-Baihaqi, Dala'il An-Nubuwwah llll446-448. Lihat Fathu Al-Bari VII/331.
8e8 Surat Al-Hasyr ayat 5, "Apa saja kantu tebang dari pohon kurnta Qnilik orattg-orang

kafir) atauyang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknva, nnka (senwa itu) adalah
dengan izin Allah ... . "

|ee Shahih Al-Bukhari III/11, 143; Sunan Abu Daud 111136: Sunan At-Tirmldzi beserta

syarahnya, Tuhfat Al-Ahwadzi Yll57-158. dan Sanarr lbnu Majah 948-949.
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membawa unta-unta mereka berikut muatannya yang terdiri berbagai jenis

harta, kecuali senjata yang harus mereka tinggalkan untuk kaum Muslimin.

Riwayat-riwayat shahih yang menyatakan bahwa mereka diusir ke Syame00

dan penuturan lbnu Sa'adeor bahwa mereka disuruh pergi ke Khaibar bisa

dikompromikan dengan pengertian bahwa para pemimpin mereka seperti

Huyyai bin Akhthab, Salam bin Abu Al-Haqiq, Kinanah bin Rabi' dan

yang lain menuju ke Khaibar, sementara sebagian besar mereka menuju ke

Syam. Riwayat lbnu Sa'ad yang tanpa isnad memang dhaif. Akan tetapi,

riwayat ini diperkuat oleh peristiwa-peristiwa susulan yang ditetapkan berda-

sarkan riwayat-riwayat yang kuat. Contohnya, bani Nadhir ikut bertempur

dalam Perang Khaibar, terbunuhnya Kinanah, ditahannya Shafiyah, dan se-

lamatnya Salam bin Abu Al-Haqiq. Kompromijuga bisa dilakukan dengan

pengertian bahwa mereka diusir ke Syam dan sebagian mereka masih menetap

di Khaibar, seperti yang dikatakan oleh lbnu Ishak.eo2

Ada dua orang dari bani Nadhir yang masuk Islam sehingga harta

mereka dilindungi. Mereka adalah Ya'min bin Umar bin Ka'ab dan Abu
Sa'id bin Wahab.s3 Harta dan ladang pohon kurma milik bani Nadhir, ber-

dasarkan nash Al-Qur'an adalah khusus bagi Rasululah SAc/lcl/chu Alaihi
ua Sallam.ee Setelah sebagiannya digunakan untuk memberi nafkah keluarga

selama setahun, sisanya beliau gunakan untuk membeli senjata dan perleng-

kapan-perlengkapan perang pada jalan Allah.m5 Adapun tanah bani Nadhir

beliau bagi-bagikan kepada kaum Muhajirin. Dari kaum Anshar hanya dua

orang saja yang mendapatkan jatah, yakni Sahal bin Hanif dan Abu Dajanah

m Abdurrazaq, Al-Mushannaf V/358-36 I .

mr lbnu Sa'ad, Ath-Thabaqat llll58.
n': Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyanr III/683 tanpa isnad. Hal ini diperkuat oleh riwayat

yang terdapat dalant Dala'il An-Nubuwwah llll446-449 dengan dua sanadnya yang sampai

kepada Urwah dan Musa bin Uqbah. Dan di dalamnya terdapat beberapa perawi yang tidak
jelas identitasnya.

sl Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam dengan isnadnya yang sampai kepada Abdullah bin
Abu Bakar.

s' Surat Al-Hasyr ayat 6, "Dan apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah ke'
pada Rasul-Nta (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak menge-

rahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan ke-

kuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-N1ta. Dan Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu. " Ayat dalam surat Al-Hasyr ini turun menyinggung tentang bani Nadhir.
(Shahih Al-Bukhari lllll43, dan Shahih Muslirn VIII/345)

q)5 Al-Bukhari, As-Shahihlllll43: Asy-Syafi'i dalamAs-Sunan,'danAs-Sa'ani, Badai'
As-Sunan III/l 10.
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alias Samak bin Kharsyah karena mereka memang sangat membutuhkan-

nya.e06

Peristiwa pengusiran bani Nadhir tak pelak telah memecah belah

kekuatan orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik di Madinah, yaitu

ketika kaum bani Quraizhah bersedia mengadakan perjanjian baru dengan

kaum Muslimin saat pengepungan bani Nadhir. Bahkan, bani Quraizhah

ingin terus menjaga perjanjian tersebut sampai terjadinya peristiwa Perang

Ahzab. Orang-orang munafik ternyata gagal memenuhi janji mereka yang

katanya akan membela bani Nadhir. Oleh karena itulah, orang-orang Yahudi

kehilangan kepercayaan kepada mereka yang jelas-jelas telah mengingkarijanji.

Setelah hengkangnya bani Nadhir, Islam semakin kuat' Thnah mereka

dibagi-bagikan kepada kaum Muhajirin yang waktu itu masih menumpang

di rumah-rumah kaum Anshar dan masih menggarap ladang-ladang milik

mereka.

Tekanan Bani Nadhir kepada Orang-orang Musyrik Quraisy
Rasa dengki rupanya masih terus hinggap di hati orang-orang Yahudi

bani Nadhir sehingga mendorong mereka menganjurkan orang-orang musyrik

Quraisy untuk menyerang Madinah dalam Perang Khandaq'

Hal itu diterangkan oleh beberapa riwayat dhaif baik karena isnadnya

mursal atau munqalhi' atau salah seorang perawinya tidak dikenal.eoT Secara

keseluruhan riwayat-riwayat tersebut layak dijadikan sebagai hujah karena

satu sama lain saling menguatkan. Bahkan, isnad riwayat-riwayat tersebut

sampaikepada Urwah bin Zubair, Ashim bin Umar bin Qatadah, Abdullah

bin Abu Bakar, Sa'id bin Al-Musayyab, dan Musa bin Uqbah. Sebagian

riwayat-riwayat tersebut bahkan ada yang menyebutkan nama-nama para

penganjur dari bani Nadhir tersebut. Menurut lbnu Ishak, mereka adalah

Salam bin Abu Al-Haqiq An-Nadhri, Kinanah bin Abu Al-Haqiq An-

Nadhri, dan Hayyai bin Akhthab An-Nadhri.eo8

-..$..*

ft Abdurrazaq, Al-Mushannaf V/358-361; Abu Daud, As-Sunan III/404-407. Lihat.

Ibnu Hajar, At-Fathu VII/331; dan Ibnu Ishak, Slralr lbnu Hisyamllll2S3-284
*' Sirah lbnu Hisyam III/700-701; dan Mushannaf Abdulrazzaq V/368-373. Lihat

Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah III/65-66; dan Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari Vlll412-414.
%8 Sirah lbnu Hisyam III/700-701.
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PERTEMPURAN BANI QURAIZHAH

Kapan Pertempuran Terjadi?

@"rt.rpuran bani Quraizhah terjadi pada akhir bulan Dzulqa'dah

U((dun awal bulan Dzulhijjah tahun ke-5 Hijriyah,em yakni setelah

Pertempuran Khandaq yang terjadi pada bulan Syawwaltahun ke-5 Hijriyah
menurut pendapat Qatadah, Urwah bin Zubair, Ibnu Ishak, dan Abdur-
razaq.er0 Sedangkan menurut Imam Malik dan Musa bin Uqbah, peristiwa

Perang Khandaq terjadi pada bulan Syawwal tahun ke-4 Hrjriyah. Demikian
pendapat yang diyal<ini oleh lbnu Hazm. Mereka bertiga berpegang pada

dalil sebuah hadits dari Abdullah bin Umar yang menyatakan bahwa men-
jelang Perang Uhud ia menyodorkan diri ingin ikut perang. Dikarenakan
pada saat itu ia masih berusia empat belas tahun, beliau belum memperboleh-

kannya. Ia kembali menyodorkan diri menjelang Perang Khandaq. Dan karena

usianya waktu itu sudah lima belas tahun, beliau memperbolehkannya.erl

Al-Baihaqi menjelaskan kemungkinan untuk mengkompromikan dua

pendapat tersebut. Ia mengatakan, "Pada hakikatnya tidak ada perbedaan di
antara mereka karena yang dimaksud ialah setelah berjalan tahun ke-4 dan

sebelum sempurna tahun ke-5."

Az-Zuhrt menegaskan bahwa peristiwa Perang Khandaq terjadi dua

tahun sebelum Perang Uhud, dan semua sepakat kalau Perang Uhud itu ter-
jadi pada bulan Syawwal tahun ke-3 Hijriyah, kecuali pendapat ulama yang

mengatakan bahwa awal perhitungan tahun Hijriyah dimulai bulan Muharram

tahun berikutnya. Mereka tidak menghitung sisa bulan-bulan tahun Hijriyah
dari bulan Rabi'ulAwwal sampai selesai, sepertiyang dikutip oleh Al-Baihaqi.
Dan itulah pendapat yang diikuti oleh Ya'qub bin Sufuan. Ia menegaskan

w Thabaqah lbnu Sa'ad llll74, Sirah lbnu Hisyam llll715: Tarikh Ar-RusuL wa Al-
Mulk, dan U)'un Al-Atsar lll/68.

et') Mushannaf Abdulrazzaq Y 1367 , Sirah lbnu Hisyam llll699: dan Majma' Al-Zawa'id
vln43.

ett Sltahih Al-Bukhari llll33, '13. Lihat pendapat Imam Matik.
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bahwa Perang Badar pertama dan Perang Uhud itu terjadi pada tahun ke-2

Hijriah, Perang Badar kedua terjadi pada bulan Sya'ban tahun ke-3 Hijriyah,

dan Perang Khandaq terjadi pada bulan Syawwal tahun ke-4 Hijriyah. Ini
jelas menyalahi pendapat mayoritas ulama. Sebab, menurut pendapat yang

populer, sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu menghitung awal tahun

Hrjriyah dari bulan Muharram. Sementara menurut Imam Malik, hitungan

awal tahun Hrjriyah itu dari bulan Rabi'ul Awwal.

Jadi, ada tiga veni pendapat. Dan yang shahih ialah pendapat mayoritas

ulama bahwa peristiwa Perang Uhud itu terjadi pada bulan Syawwal tahun

ke-3 Hijriyah, dan peristiwa Perang Khandaq juga terjadi pada bulan Syawwal

tahun ke-5 Hijriyah.

Mengenai hadits Ibnu Umar sudah dijawab oleh beberapa ulama, di

antaranya Al-Baihaqi bahwa ketika Ibnu Umar menyodorkan diri ingin ikut

Perang Uhud, ia baru saja memasuki usia empat belas tahun, sementara ketika

terjadi peristiwa Perang Ahzab, ia berusia lima belas tahun, alias menjelang

usia enam belas tahun. Ini masuk akal karena sepulang orang-orang musyril<in

dari Perang Uhud mereka sudah menantang pasukan kaum Muslimin untuk

kembali bertemu di Badar pada tahun depan. Jadi, tidak masuk alcal kalau

dikatakan bahwa mereka datang untuk mengepung Madinah setelah dua

bulan.el2

Latar Belakang Terjadinya Pertempuran

Latar belakang terjadinya pertempuran tidak lain karena bani

Quraizhah berani melanggar perjanjian yang sudah mereka sepakati bersama

Nabi Sfr clla llahu Alaihi ua S allam. Hal itu berdasarkan keterangan beberapa

riwayat yang secara keseluruhan dapat dijadikan sebagai hujjah. Dianggap

melanggar perjanjian karena mereka mau diprovokasioleh Huyyai bin Akhthab

An-Nadhri.ers Dan bagi kaum Muslimin yang telah mengepung sebanyak

sepuluh ribu pasukan Ahzab, hal itu jelas menjadi persoalan yang cukup

serius. Disebutkan dalam sebuah riwayat yang shahih bahwa Nabi Shcllc//a/ru

el2 Ibnu Katsir, .4 l-Bidayah wa An-NihayahIY 193-94; Ibnu Ishak, As-Sirah An-Nabax'iyyah

Ill/180-181; Ibnul Qayyim, Tttd AlMa'ad 388-389; dan Ibnu Ha1ar, Fathu AlBari Ylll
393.

er3 Hal itu dikerengahkan oleh Abdurrazaq dari salah satu riwayat mursal Sa'id bin Al-
Musayyab yang paling shahih, dan riwayat seperti itu layak dtjadikan sebagai hujah. (,4/

Mushannaf Y 1368-373) Dan diketengahkan oleh Abu Nu'aim juga dari riwayat mursal Sa'id

bin A l-Musayy ab. (D ala' i I An - N ubuwwah III/ I 83)
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Alaihi ua Sallam mengutus Zubair bin Al-Awwamera untuk mencari informasi

tentang mereka. Kemudian, beliau juga mengutus Sa'ad bin Mu'adz dan

Sa'ad bin Ubadah yang ditemani Abdullah bin Rawahah dan Khawwat

bin Jubairer5 untuk menyelidiki kebenaran berita yang tersiar mengenai peng-

khianatan bani Quraizhah. Laporan mereka meyakinkan beliau bahwa berita

tersebut memang benar sehingga hal itu semakin membuat marah kaum

Muslimin.

Meskipun tanpa isnad, Ibnu Ishak secara rinci menguraikan tentang

pengkhianatan dan pelanggaran janji yang dilakukan oleh bani Quraizhah.
Dan hal itu juga diketengahkan oleh sebagian besar penulis tentang sirah,

tanpa isnad pula.er6

Musa bin Uqbah tanpa isnad juga menuturkan riwayat yang menya-

takan bahwa bani Quraizhah meminta Hayyai bin Akhthab untuk memberi

bantuan kepada mereka sebanyak sembilan puluh pasukan pilihan dari suku

Quraisy dan Ghathafan dengan janji bahwa mereka tidak akan meninggalkan

Madinah sebelum berhasil menghabisi kaum Muslimin di sana. Permintaan

itu disetujuioleh Huyyaisehingga mereka menyatakan terus-terang untuk mem-

batalkan perjanjian.er 7

Allah Ta'ala memerintahkan Nabi-Nya untuk memerangi bani

Quraizhah sepulang beliau dari Perang Khandaq.ers Perintah tersebut oleh

Nabi Shal/allahu Alaihi ua Sallam lalu diteruskan kepada para shahabatnya.

Beliau memberitahukan kepada mereka bahwa Allah 7} a/c sudah mengutus

Jibril A/ciAis-Solom untuk membuat gempa di benteng pertahanan bani

Quraizhah dan menimbulkan rasa takut di hati mereka.ere Beliau berpesan

kepada para shahabat supaya melakukan shalat di wilayah bani Quraizhah.
Menurut riwayat Al-Bukhari,n'o yung dimaksud adalah shalat ashar. Se-

nto Shahih Al-Bukhari III/306, dan Shahih Muslim VII/138.
er5 Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam III/706 tanpa isnad.
eth Al-Maghazi oleh Al-Waqidillll454-459, danTarikh Ar-Rusul wa Al-MulukIlll570-

573.

Ibnu Hazm, Jawami'As-Sirah 187-188. Ibnu Abdul Barr, Ad-Durar l8l-183; Ibnu
Sayyidinnas, Uyun AlAtsar III/59-60; dan Ibnu Katsir, Al-Bidoyah wa An-Nihayah lY lI03-
104.

e'7 Ibnu Katsir, Al-Bidmah wa An-Nihayah lY 1103-104.
el8 Al-Bukhari , As-Shahiltllll24, dan Ahmad: Al-Musnad VV56, 131, 280.
e'e Al-Bukhari , As-Shahih llll24, 144.
e2') Al-Bukhari , As-Slnhih Illl34.
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mentara menurut riwayat Muslim,e2r yang dimaksud ialah shalat dzuhur.
Ketika sudah tiba waktu ashar, sebagian mereka masih berada di jalan. Se-

bagian mereka ada yang langsung shalat, dan sebagian lagi ada yang menang-
guhkannya. Nabi Shc//allahu Alaihi wa Sallam tidak mempersoalkan hal itu.
Bahkan, yang menangguhkannya -baru melakukan shalat ashar- setelah lewat
larut malam, seperti yang dijelaskan oleh lbnu Ishak.e22

Para ulama mencoba mengkompromikan riwayat Al-Bukhari dan
riwayat Muslim tadi dengan pengertian, mungkin sebagian mereka sudah

melakukan shalat dzuhur sebelum ada perintah Nabi dan sebagian belum
melakukan shalat dzuhur sehingga yang belum melakukan shalat dzuhur
disuruh agar jangan melakukannya, dan bagi yang sudah melakukan shalat

dzuhur agar jangan melakukan shalat ashar. Atau barangkali mereka berangkat

dalam dua gelombang sehingga untuk shalat dzuhur dikatakan kepada ge-

lombang yang pertama, dan untuk shalat ashar dikatakan kepada gelombang
yang kedua.ez3

Nabi S/rcllallahu Alaihi ua Sallam sendiri ikut berangkat menghadapi

baniQuraizhah. Beliau menyuruh Abdullah bin Ummi Maktum untuk men-
jaga Madinah.e2a Kendatipun keterangan ini tidak berdasarkan hadits yang

shahih, tetapi mudah untuk bisa diterima.

Grdapat beberapa atsar mursalyang satu sama lain saling menguatkan

sehingga statusnya meningkat menjadi sicfi ih Ii ghairihi yang menyatakan bahwa
Nabi Shc//allahu Alaihi ua Sallam menyuruh Ali berada di depan dengan

membawa bendera Islam.e25

Hanya lbnu Sa'ad saja yang menyebutkan tentang jumlah pasukan

kaum Muslimin dan jumlah kuda yang mereka bawa. Menurutnya, jumlah

mereka sebanyak tiga ribu orang pasukan, dan kuda yang mereka bawa se-

banyak tiga puluh ekor.e26 .

Beberapa riwayat berselisih mengenai berapa lama Nabi Shallallahu
Alaihi ua Sallam mengepung bani Quraizhah; apakah satu bulan,ez7 atau

e2! Muslim, As-Shahih Yl163.
e1) Sirah lbnu Hisyantllll716-71'7 dari riwayar mursal Ma'bad bin Ka'ab bin Malik.
e:r Ibnu Hajar, Fathu Al-Bari VII/408-409.
n2o Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyamllll716; dan Ibnu Sa'ad, Ath-ThabaqatIIllT4.Ke-

duanya tanpa isnad.
e)5 Sirah lbnu Hisyam llll716-717, dan Fathu AI-Bari VIll413.
e26 Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqat III/74; Ibnu Sayyidinnas, UyunAl-Atsar III/68 tanpa isnad.
e21 Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk II/583. Kalimat sebulan, atau dua puluh lima hari,

atau belasan hari adalah keragu-raguan dari perawi.
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dua puluh lima hari,e28 atau lima belas hari,e2e atau hanya tiga belas hari.e3o

Dalilyang paling kuat menunjukkan bahwa beliau mengepung mereka selama
dua puluh lima hari. Sebagian besar kitab-kitab Al-Maghazi jugamenyebutkan

seperti itu karena ikut pada riwayat lbnu Ishak.esl

Keberhasilan Pengepungan dan Kembalinya Bani Quraizhah
Ketika kaum bani Quraizhah benar-benar merasa tersiksa oleh penge-

pungan, mereka ingin menyerah dan mempersilahkan Rasulullah SAa//allchu
Alaihi aa Sallam yang akan memutuskan nasib mereka. Gtapi ketika mereka
meminta pertimbangan kepada Abu Lubabah bin Al-Mundzir yang punya
hubungan dekat dengan mereka, ia mengatakan bahwa hal itu sama saja de-

ngan bunuh diri.

Seketika itu Abu Lubabah sadar bahwa ucapannya itu sama halnya
mengkhianati Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan kaum Muslimin.
Ia merasa kecewa atas apa yang telah ia lakukan. Kemudian, ia menuju Masjid
Madinah, dan mengikatkan dirinya pada sebuah dinding masjid. Ia bersum-
pah tidak akan melepaskan diri sebelum Allah mengampuni dosanya.e32

Sementara Bani Quraizhah menerima untuk menyerahkan keputusan

kepada Sa'ad bin Mu'adz karena mereka yakin Sa'ad akan merasa iba kepada
mereka mengingat mereka adalah sekutu suku Aus, kaumnya.

Ketika didatangkan, Sa'ad harus ditandu akibat lengannya masih ter-
luka terkena bidikan anak panah pada Perang Khandaq. Keputusan yang
ditetapkan oleh Sa'ad ialah para pasukan mereka harus dibunuh, kaum wani-
tanya dan budak-budaknya dijadikan tawanan, dan har.ta mereka dibagi-bagi-
kan. Keputusan ini disetujui oleh Rasulullah Srla//c//ahu Alaihi ua Sallam.
Beliau bersabda memuji Sa'ad, "Bagus. Kamu telah memutuskan berdasar-
kan hukum Allah."e' Dengan demikian, praktis Sa'ad bin Mu'adz sudah

e28 Al-Fathu Ar-Rabbani li rartib Musnad Al-lmam Ahmad xxv8l -83 . Semua peraw inya
adalah orang-orang yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk lll
583, dan Majma' Al-7ttwa'id oleh Al-Haitsami VI/136-138.

e:e Ibnu Sa'ad, Ath-ThabaqatllllT4 tanpa isnad.
erO Ibnu Katsir, Al- B i dav ah wa An- N i hay ah lY I r I 8- I 1 9, dan Fat hu A t - B ari y ll I 4 13 d.ari

Musa bin Uqbah dari Az-Zuhri secara mursal.
e1' Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk lll583, Ibnu Hazn: Jawami' As-Sirah 193; Ibnu

Abdul Barr, Ad-Durarr 189; dan Ibnu Sayyidinnas, (lyun Al-Atsar IU69.
e32 Al-Fathu Ar-Rabbani Ii rartib Musnad Ahmad xxl/81-83 clengan isnad yang hasan.
err Al-Bukhari , As-Shahih llll20, llll24-25: dan Muslim, As-shahih V/160-161.
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lepas dari persekutuan dengan bani Quraizhah, dan dalam jiwa suku Aus
sendirijuga sudah tidak punya ikatan emosi sama sekali, meskipun menjalin

persekutuan dengan bani Quraizhah. Jumlah pasukan bani Quraizhah yang

dihukum mati sebanyak empat ratus orang.era Ada tiga orang bani Quraizhah
yang selamat karena mereka bersedia masuk Islame35 sehingga jiwa dan harta

mereka dilindungi. Ada tiga orang lagi dari bani Quraizhah yang selamat

karena mereka memperoleh jaminan dari seorang shahabat yang menyaksikan

kesetiaannya pada perjanjian, selama pengepungan. Banyak riwayat yang me-

nerangkan hal itu, meskipun tidak bisa dijadikan sebagai hujah.

Para tawanan ditampung di rumah putriAl-Harits.e36 Eksekusi dilak-

sanakan di depan Pasar Madinah. Setelah dibuatkan sebuah parit besar, me-

reka lalu disembelih secara massal.esi Tidak ada kaum wanita bani Quraizhah
yang disembelih, kecuali satu orang wanitae3s karena ia telah membunuh se-

orang shahabat bernama Khallad bin Suwaid dengan menggunakan batu

penggiling yang dilemparkan dari atas ke arahnya.

Anak-anak yang belum balig dibebaskan.e3e Setelah pelaksanaan

elsekusi terhadap para pasukan perang bani Quraizhah, harta dan budak

sahaya mereka lalu dibagi-bagikan di antara kaum Muslimin.ea0 Kitab-kitab

Al-Maghazi secara rinci mengupas tentang tata cara pembagian harta bani

Quraizhah, meskipun riwayat-riwayatnya tidak ada yang bisa drjadikan sebagai

hujah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil seorang budak

yang menjadi tawanan, yang bernama Raihanah binti Amr bin Khanaqah

era Ahmad, Al-Musnad III/350 dengan isnad yang hasan. Ibnu Hajar dalam Fathu Al-
Bari Ylll4l4 menyebutkan perbedaan pendapat mengenai jumlah mereka, yaitu antara empat

ratus sampai sembilan ratus orang. Mungkin tambahan jumlah itu karena memasukkan para

pengikut bani Quraizhah.
er5 Al-Bukhari , As-Shahih III/1 l; dan Muslim, As-Shahih V/ 159. Ketiga orang itu ialah

Tsa'labah bin Sa'yah, Ubaid bin Sa'yah, dan Asad bin Ubaid.
eru Ini adalah riwayat Ibnu Ishak (Ibnu Hisyam: Sirah lbnu HisyamllllT2l). Sementara

Urwah menuturkan bahwa mereka ditampung di rumah Usamah bin Zaid. Kedua riwayat ter-
sebut bisa dikompromikan dengan pengertian bahwa para tawanan ditampung di dua rumah

tersebut.
e' Ahmad, Al-Musnad III/350; dan At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi M 144-145.
nr8 Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyamllll122; Ahmad, Al-Musnad Yll277; Abu Daud,

Sunan Abu Daud [ll250 dengan isnad yang hasan.
eie Ibnu Hiyam, Sirah lbnu Hisyamllll124; Ibnu Sa'ad, Ath-Thabaqah Al-KubralllT6-

77.
eo') Al-Bukhari , As-Shahih III/ I I ; dan Muslim, As-Shahih Y lI59 .
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untuk beliau miliki. Demikian menurut pendapat lbnu Ishak, Ibnu Sa'ad,

dan yang lain. Sementara menurut Al-Waqidi dan para pengikutnya, beliau

menikahi wanita tersebut. Akan tetapi, yang shahih adalah pendapat pertama.

Para ahli sejarah dewasa ini cenderung untuk membpang riwayat-riwayat

yang menerangkan tentang hukuman yang diterima oleh bani Quraizhah.
Mereka menganggapnya sebagai riwayat-riwayat yang dhaif.ear Alasan mereka

karena hal itu dapat melukai perasaan manusia dan menggunakan propaganda

zionis. Masalahnya tidak demikian karena sumber-sumber Islam yang ter-

percaya menetapkan bahwa hal itu memang benar-benar terjadi. Hukuman
yang kejam memang layak diterima untuk sebuah pengkhianatan besar seperti

yang telah dilakukan oleh bani Quraizhah. Mereka telah mengkhianati kaum

Muslimin dan menarik diri dari persekutuan secara sepihak. Padahal seha-

rusnya mereka bekerja sama dengan kaum Muslimin untuk membela Madinah

Al-Munawarah, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati kedua belah

pihak.

Saya rasa semua negara akan selalu menjatuhkan hukuman mati bagi

para pengkhianat yang berkomplot dengan pihak musuh, dan itu masih

berlaku sampai sekarang.

Hukuman yang diterima oleh bani Quraizhah merupakan balasan dari

perbuatan mereka sendiriyang telah berkhianat. Mereka telah memberi peluang

kepada pihak musuh untuk membunuh nyawa kaum Muslimin, merampas

harta mereka, dan menawan kaum wanita serta budak sahaya mereka. Jadi,
hukuman tersebut sudah setimpal dengan tindakan mereka. Betapapun realita

sejarah tidak boleh ditutup-tutupi, dan riwayat-riwayat yang shahih pun tidak
boleh didustakan.

e..$..*

qr Lihat makalah Doktor Walid Arafat yang ia sampaikan dalam muktamar internasional
tentang sirah di Qattar.
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PENAKLUKAN KII\IBAR94z
DAN SISA.SISA PEMIKIRAN

ALA YAHUDI DI H.TJAZ

f={fthu;bu, adalah sebuah wilayah agraris yang terletak di sebelah
U-\utara Madinah Al-Munawarah. Jaraknya kurang lebih 165 kilo

meter dari Madinah.ea3 Wilayah ini terletak di ketinggian 850 meter dari
permukaan laut. Khaibar merupakan wilayah tak berpasir yang cukup besar

di kawasan negara Arab setelah wilayah bani Sulaim.qa Kelebihan Khaibar
adalah karena tanahnya yang cukup subur, dan airnya yang cukup banyak
sehingga terkenal dengan banyaknya pohon-pohon kurma.

Selain itu, Khaibar juga dikenal sebagaiwilayah penghasil buah-buahan
dan brji-brjian. Di Khaibar terdapat sebuah pasar yang dikenal dengan Pasar

An-Nathat yang selalu dijaga oleh suku Ghathafan yang mereka klaim sebagai

tanah miliknya.e45

Mengingat kedudukan Khaibar yang cukup menjanjikan dari segi eko-

nomi itulah, maka wilayah tersebut dihuni oleh kaum pengusaha dan orang-
orang kaya. Di sana terdapat aktivitas ekonomi yang cukup luas.

Sebelum ditaklukkan oleh pasukan kaum Muslimin, penduduk wilayah
ini merupakan campuran dari orang-orang Arab dan orang-orang Yahudi.

Ju mlah penduduk Yahudi semakin bertambah setelah terj adi pen gusiran oran g-

orang Yahudi dari Madinah pada periode sirah.ea6

ea2 Dalam pembahasan ini saya mengutip dari tesis yang ditulis oleh Syaikh Audh Ahmad
Arafat dengan judlul Marwiyyat Ghazwat Khaibar untuk meraih gelar master pada Program
Pasca Sarjana di Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah. Kebetulan saya adalah salah
seorang anggota tim pengujinya. Setelah diseleksi, tulisan ini sangat bagus seandainya diterbitkan
dalam bentuk sebuah buku.

ear Ini berbeda denganjalur yang pernah dilewati oleh Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa
Sallam.

e'r Lihat Al-Mausu'ah Al-Arabiyah Al-Maisarah 770; dan Hamd Al-Jasir, Fi Syinml
Gharbi Al-Jazirah 217 .

eo5 Hamd Al-Jasir, Fi $timal Gharbi Al-Jazirah 236-237.
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Penduduk Yahudi Khaibar tidak menampakkan rasa permusuhan

terhadap kaum Muslimin, sebelum kedatangan beberapa tokoh bani Nadhir
ke tengah-tengah mereka. Mereka itulah yang masih merasakan sakit hati atas

pengusiran bani Nadhir dari kampung halaman mereka. Rupanya peristiwa

pengusiran tersebut tidak cukup untuk memecah kekuatan mereka saja. Mereka
pergi meninggalkan Madinah dengan membawa kaum wanita, anak-anak,

dan harta benda mereka. Mereka berjalan dengan diantar sejumlah anak muda
yang bernyanyi girang sambil diiringi oleh musik rebana dan seruling.eai

Tokoh-tokoh bani Nadhir paling menonjol yang tinggal di Khaibar
ialah Salam bin Abu Al-Haqiq, Kinanah bin Rabi' bin Abu Al-Haqiq,
dan Huyyai bin Akhthab. Dalam waktu relatif singkat tinggal di Khaibar,
mereka sudah sangat dekat dengan penduduk setempat.qs

Orang-orang Yahudi Khaibar menganggap bahwa mereka masih punya

kekuatan yang cukup untuk menyerang kaum Muslimin sebagai balas dendam.

Mereka masih punya keinginan yang kuat untuk bisa kembali lagi ke kampung

halaman mereka di Madinah.

Gerakan pertama yang cukup menonjol ialah peristiwa yang terjadi

dalam Perang Ahzab. Pasukan Khaibar di bawah kepemimpinan para tokoh

bani Nadhir memiliki peranan yang cukup besar dalam menghimpun orang-

orang Quraisy dan penduduk dusun untuk melawan kaum Muslimin, dan

membuat mereka bersedia mengeluarkan harta buat rencana itu. Bahkan,

mereka juga berhasil meyakinkan bani Quraizhah untuk diajak bekerja sama

dengan orang-orang Ahzab.%e

Ketika Allah memulangkan pasukan Al-Ahzab dari Madinah dengan

kecewa, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menganggap penting untuk
mengetahui dan mengendalikan situasi yang berkembang di Khaibar yang

sewaktu-waktu bisa menjadi sumber ancaman bagi l<aum Muslimin.

Ibnu Ishak mengetengahkan sebuah riwayat dengan isnad yang di da-

lamnya terdapat seorang perawiyang tidak dikenalyang menyatakan bahwa

eoo Hamd Al-Jasir, Fi Svimal Gharbi Al-Jazirah 238-239.
ea? Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyamllll2'72.
eo8 lbid.
eae Ibnu Hisyam: Sirah lbnu HisyamlIll253. Hal itu dikutip dari para penulis sirah yang

mencakup isnad-isnad mereka, dan di dalamnya terdapat seorang perawi yang tidak dikenal.
Riwayat ini memang nrengandung illat mursal. Tetapi dalam masalah ini hal itu tidak menjadi
masalah karena untuk bisa diterima tidak ada syarat harus shahih.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berkirim surat kepada mereka yang

isinya mengajak mereka masuk Islam. Beliau juga mengingatkan kepada

mereka bahwa dalam kitab-kitab mereka disebutkan mengenai adanya seorang

rasul yang diutus pada akhir zaman, dan itu adalah beliau.e50 Gntu saja

orang-orang Yahudi itu tidak menggubris ajakan beliau tersebut. Mereka

bahkan tidak mau meminta maaf atas kesalahan mereka yang ikut
memprovokasi pasukan Ahzab. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

bermalsud menghabisi tokoh-tokoh Yahudi yang telah memainkan peranan

besar dalam memusuhi beliau. Mereka antara lain adalah Salam bin Abu
Al-Haqiq. Beliau menyuruh Abdullah bin Atik bersama beberapa orang

Anshar untuk menangkap gembong Yahudi dari bani Nadhir tersebut, dan

mereka berhasil membunuhnya.

Al-Bukhari mengetengahkan secara tersendiri kisah terbunuhnya Salam

bin Abu Al-Haqiq. Dengan lihai Abdullah bin Atik berhasil menerobos

masuk ke dalam rumah tokoh Yahudi bani Nadhir tersebut yang dijaga ketat

oleh beberapa pasukan pengaman, lalu membunuhnya.e5r Hal itu menunjuk-

kan betapa Abdullah bin Atik adalah seorang yang sangat pemberani, punya

semangat yang tinggi, dan rela berkorban nyawa demi akidahnya.

Gtapi peristiwa terbunuhnya beberapa tokoh Yahudi bani Nadhir

belum cukup untuk menghilangkan bahaya yang mengancam kaum Muslimin.

Perjanjian Hudaibiyah yang terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah antara kaum

Muslimin dan orang-orang Quraisy telah memberikan kesempatan kepada

kaum Muslimin untuk leluasa menaklukkan Khaibar. Banyak ulama ahli

tafsir yang berpendapat bahwa Allah 7Zr'alc telah menjanjikan kepada kaum

Muslimin untuk menaklukkan Khaibar dan mendapatkan harta ghanimahnya,

sepertiyang terungkap dalam surat Al-Fath ayat I &-2 I yang diturunkan ketika

mereka dalam perjalanan pulang dari Hudaibiyah,
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q5(' Ibnu Hisyam, Sirah lbnu HisyamIIll95.
e1t Fathu AI-Bari, Kitab Peperangan, Bab *Terbunuhnya Abu Rafi'," VII/340
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"sesungguhnya Atlah tetah ridha terhadap orang-orang Mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang
dekat (waktunya). Serta harta rampasan yang banyak dapat mereka
ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Allah men-
janjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu
ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu dan Dia
men"ahan tangan manusia dari (membinasalun)mu (agar kamu mensyu-
kurinya) dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang Mukmin dan
agar Dia menunjuki kamu kepada jalnn yang lurus. Dan (telah menjan-
jikan pula kemenangan-kemenangan) yong lain (atas negeri-negei) yang
kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menen-
tukannya. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. "

Kapan Penaklukan Khaibar Terjadi?

Menurut lbnu Ishak, peristiwa Penaklukan Khaibar terjadi pada bulan

Muharram tahun ke-7. Menurut Al-Waqidi, peristiwa itu terjadi pada bulan

Shafar atau bulan Rabi'ul Awwal tahun ke-7 sekembalinya kaum Muslimin
pulang ke Madinah dari Pertempuran Hudaibiyah yang terjadi pada bulan

Dzulhijjah tahun ke-6 Hijriyah.e52 Sementara menurut lmam Az-Zuhri dan

Imam Malik, peristiwa tersebut terjadi pada bulan Muharram tahun ke-6

Hijriyah.e53 Para ulama ahli sejarah mengikuti para nara sumber tersebut

dalam menentukan kapan Penaklukan Khaibar itu terjadi sehingga pendapat

mereka pun beragam sesuai dengan hal itu. Perbedaan waktu antara pendapat

Ibnu Ishak dan Al-Waqidi hanya terpaut tiga bulan. Pada dasarnya, perbedaan

antara lbnu Ishak dengan Al-Waqidi dan juga dengan lmam Az-Zuhri dan

Imam Malik berpulang pada perbedaan mereka dalam penentuan dimulainya

tahun Hijriyah yang pertama. Di antara mereka ada yang menganggap bahwa

bulan-bulan yang berlalu sebelum bulan Rabi'ul Awwal harus ikut diperhi-
tungkan sebagai tambahan setahun. Gtapi sebagian mereka tidak memper-

e5: Ibnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam II/130; dan Al-Waqidi, Al-Maghazi111634.
e5r Ibnu Asakir. Tarikh Madinata Damsyiq 1133.
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hitungkan hal itu sehingga menganggap bulan Rabi'ul Awal-lah yang

dianggap permulaan tahun. Al-Hafizh lbnu Hajar lebih cenderung pada pen-

dapat Ibnu Ishak daripada pendapat Al-Waqidi.e5a

Rute ke Khaibar
Ketika kaum Muslimin di bawah komandan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menuju ke Khaibar, mereka mengumandangkan kalimar
kalimat kebesaran Allah dengan suara yang cukup keras. Beliau lalu meminta
mereka agar memelankan suara mereka seraya bersabda,

tr" 
"2 tz'2o1r'o ' ''olo'o)7'."&'*:Qs i} ir".tr,s,f

" Kalian ini s edang meny e ru kep ada Tuhan Yang M aha M endengar lagi
Mahadekat dan Dia bersamn kalian.'8s5

Pemandangan ini menggambarkan semangat yang berkobar-kobar pada

pasukan Islam. Mereka didorong oleh iman yang kuat dan hasrat perang

yang tinggi. Mereka sedang menuju ke sebuah benteng pertahanan yang kokoh

dan di dalamnya terdapat ribuan pasukan perang berikut segala perlengkapan-

nya yang canggih serta bekal yang cukup. Tetapi apakah hal itu membuat
gentar orang-orang Mukmin untuk melesat menggapai tujuan mereka yang

mulia?

Al-Waqidi sendirian ketika mengetengahkan secara rinci riwayat tentang

rute yang ditempuh oleh Rasulullah S/rc//c/lahu Alaihi wa Sallam menuju ke

Khaibar. Al-Waqidi memang cukup berpengalaman terhadap rute-rute jalan

dan tempat-tempat yang menjadi salsi peristiwa sirah. Hal itu karena ia rajin
mengamati dan menanyakannya. Ia menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam keluar dari Madinah dengan melewati rute Bukit Wada'-
Raghabah-Naq mi-Mustanakh-Luthat-Gunu ng Ash r-Shahba'-Kharshat-
Syiqqi-Nuthat-Manzalat-dan Lembah Raji'. Dari Lembah Raji' inilah
beliau bergerak untuk menaklukkan Khaibar.e56 Satu hal yang perlu diper-

hatikan bahwa Lembah Raji' itu terletak di sebelah timur Laut Khaibar.

Jadi, jelas rupanya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bermaksud me-

misahkan Khaibar dari Syam dan dari para sekutunya suku Ghathafan.

e'o Al-FathuVlIl464.
e55 Shahih Al-Bukhari, Kitab Peperangan-peperangan, Bab "Peperangan Khaibar," VII/

470.
e56 Al-Waqidi, Al-Maghazi 111639.



Penaklukan Khaibar dan Slsa-srsa Penrikiran ala Yahudi... 341

Penj e lasan Tentan g Peristiwa Penaklukan Khaibar
Pertama-tama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menaklukkan

wilayah Nuthat. Setelah itu berturut-turut-Eqnlgngl{a]m dan,Bqnteng Sha'ab
jatuh ke tangan kaum Muslimin. Selanjutnya, adalah giliran wilayah Syiqqi
berikut kedua bentengnya, yakni B-en-teng Qbay dan Benteng Nizzar pun
jatuh. Secara geografis, kedua wilayah tersebut terletak di sebelah timur laut

dari Khaibar. Selanjutnya, beliau bergerak menaklukkan daerah Katibah
dan berhasil menguasai bentengnya yang cukup kokoh, yakni Be4e.4g Al-
Qe*Uqh milik lbnu Abu Al-Haqiq. Kemudian, secara berturut-turut lagi
beliau bergerak untuk menakluL*an Bgnteng Al-\)Uathih dan Benteng As-

_Sgluli{n, Kedua benteng tersebut pun berhasil dikuasai. Rangkaian penak-

lukan wilayah-wilayah Khaibar seperti itu adalah berdasarkan veni keterangan

Al-Waqidi,e57 dan berbeda dengan rangkaian penaklukan menurut versi Ibnu
Ishak, meskipun keduanya sepakat bahwa yang pertama kali ditaklukkan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ialah Benteng Na'im di wilayah
Nuthat. Menurut lbnu Ishak, Benteng Al-Qamush lebih dahulu dikuasai
daripada Benteng Sha'ab.e58

Beberapa hadits shahih menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam tiba di Khaibar sebelum fajar merekah. Setelah menunaikan

shalat shubuh dan sinar mataharisudah mulai nampak terang, beliau menyerbu

ke wilayah itu. Para petani Yahudi yang saat itu sedang berada di ladang me-

reka merasa terkejut oleh kedatangan kaum Muslimin. Mereka berteriak, "ltu
Muhammad dan pasukannya datang!" Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa/lcm berseru, "Allahu Aftbar! Runtuhftanlah Khaibar! Jifta ftita tiba di
pelataran suatu l1aum, mafta amat burulllah basi otang-orang gang pantas

mendapatlpn peringatan.'ese

Orang-orang Yahudi segera berlindung di benteng-benteng pertahanan

mereka. Kaum Muslimin segera mengepung Benteng Na'im. Orang-orang

suku Ghathafan berusaha untuk mencari bantuan dari orang-orang Yahudi

Khaibar yang merupakan sekutu mereka. Gtapi orang-orang Yahudi Khaibar

tidak mau terlibat dalam pertempuran. Mereka takut kampung halaman mereka

diserang oleh pasukan kaum Muslimin. Menurut Al-Waqidi, orang-orang

qr? Al-Waqidi, Al- M aghazi lll 639.
e58 Sirah lbnu Hisyam 1111639.

'q5'q Al-Bukhari, As-Shahih, Kitab Shalat 11478, dan Kitab Azan II/89; dan Muslim, ,4s-
Shahih, Kitab Jihad dan Strategi Peperangan, Bab "Pertempuran Khaibar," Ull426.
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suku Ghathafan langsung masuk ke dalam benteng pertahanan Khaibar.
Sementara menurut Ibnu Ishak, mereka terlebih dahulu pulang ke kampung

halaman mereka sebelum menuju ke Khaibar. Al-Waqidi sendirian ketika
mengetengahkan riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam sempat menawarkan kepada suku Ghathafan jatah kurma

Khaibar selama satu tahun dengan syarat mereka harus menarik diri. Gtapi
tawaran itu mereka tolak. Namun, riwayat ini tidak bisa dijadikan sebagai pe-

doman karena diketengahkan oleh Al-Waqidi sendirian.e60

Dalam pengepungan Benteng Na'im, panji Islam dibawa oleh Abu
Bakar Radhigallahu Anhu pada dua hari yang pertama. Sampai sejauh itu
mereka belum berhasil menaklukkannya sehingga pada saat itu mereka merasa

kepayahan. Lalu Rasulullah SAa//cllahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'Besoft

alp aftan serahlpn panji Islam ftepada seseordng gang dicintai oleh AIIah dan

Rasu/-Nya, dan ia pun mencintai AIIah dcn Rcsu/-Ny a. Ia tidaftahan hembali
sebelum menaftluftftan benteng itu."

Mendengar itu hati kaum Muslimin merasa senang. Pada hari berikur
nya selepas shalat shubuh, RasulullahShallallahu Alaihi uaSallam memanggil

AliRod/riyallahu Anhu dan menyerahkan panji Islam. Sejak harike-3 panji

Islam dibawa oleh Ali Radfriyallahu Anhu. Dan aL:hirnya benteng tersebut

berhasil ditaklukkan.e6l

Menurut sebuah riwayat, orang yang membawa panji Islam adalah

Umar bin Al-Khaththab Radhisallahu Anhu, bukan Abu Bakar Radhi-
gallahu Anhu. Tetapi riwayat ini dhaif karena sumbernya adalah Maimun
Al-Bashari, seorang perawi yang dhaif.eu'Jugu terdapat sebuah riwayat yang

menyatakan bahwa Abu Bakar, lJmar, dan Ali Radhigallahu Anhum pada

hari ke-3 bergiliran membawa panji Islam. Gtapi riwayat inijuga dhaif karena

Buraidah bin Sufuan yang meriwayatkannya adalah seorang perawi yang

dhaif.e63

s" Al-Waqidi, Al-Maghazi III/650, ,Jan Sirah lbnu Hisyam III/438.
%' Musnad Ahmad Y1353, Mustadrak Al-Hakim III/37, dan Majnta' Az-Zawa'id Yll

150. Menurut Al-Hakim, isnad riwayat ini shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dan Al-
Haitsami.

%) Musnad Ahmad Y1358, Kasyfu Al-Astar Az-Zawa'id Musnad Al-Bazzari oleh Al-
Haitsami lll338, Tarikh Ath-Thabari llllll-12, dan Taqrib At-Tahdzib Ill292.

%r Ibnu Hisyam, Sirah Ibnu Hisyam llll445; Ath-Thabari, Tarikh Ath-Thabari lIl3}Q
dan Al-Hakim , Mustadrak Al-Hakim lll37 . Lihat Tahdzib At-Tahdzib 11433.

Riwayat ini juga diketengahkan oleh Ath-Thabrani (Majnn' Az-Znwa'id IX/ 124), oleh
Al-Bazzari, dan oleh Ibnu Katsir. As-Sirah III/355 darijalur sanad lain yang di dalamnya :
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan kepada Ali untuk

mengajak orang-orang Yahudi Khaibar masuk Islam dan memenuhi hak-hak

Allah atas mereka. Beliau bersabda, "DemiAllah, satu orang yang mendapat

petunjuk dari Allah karena jasamu adalah lebih baik daripada kamu men-

dapatkan keledai-keledai yang bagus."e6a Hal itu menunjukkan betapa

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak begitu antusias mendapat

harta ghanimah Khaibar. Tirjuan utama beliau ialah menyebarkan akidah

Islam dan menyingkirkan segala sesuatu yang merintangijalannya.

AliRcdfrigcllahu Anhu bertanya, "Wahai Rasulullah, apa target saya

memerangi orang-orang itu?"

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Scllam menjawab, "Perangilah mereka

sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada Tirhan sama sekali selain Allah,
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.Jika mereka mau bersalsi, darah

dan harta mereka terlindungi dari kamu, kecuali yang berdasarkan alasan

yang benar. Dan Allahlah yang akan memperhitungkan mereka."e65

Dalam peristiwa pengepungan Benteng Na'im, Mahmud bin
Maslamah Al-Anshari gugur secara syahid. Ia dilemparibatu penggiling dari

atas benteng oleh Marhab dengan cara yang licik.e6 Marhab akhirnya dibu-

nuh oleh Ali setelah berkelahi satu lawan satu. Dan kematiane6T Marhab,

salah seorang pahlawan Yahudi, menurunkan semangat moral mereka.

Beberapa riwayat menyatakan tentang tombak milik AIi Radhigallahu

Anfru yang terpental di dekat pintu gerbang Benteng Na'im setelah berhasil

dijatuhkan oleh orang Yahudi dari tangannya. Akan tetapi, riwayat-riwayat

tenebut dhaif.ffi Dan riwayat tersebut sama sekali tidak mengurangi ketang-

guhan dan keberanian Ali karena banyak riwayat shahih yang menerangkan

hal itu.

Penaklukan Benteng Na'im memakan waktu selama sepuluh hari.%e

Setelah itu kaum Muslimin bergerak menuju Benteng Sha'ab bin Mu'adz

terdapat nama Hakim bin Jubair, seorang perawi yang dhaif scperti yang disebutkan dalam
Taqrib At-Tahdzib ll 192.

s Musl im, A s- Shahih, Kitab Keutamaan-Keutamaan Shahabat lV I 1872.
%5 Slarah An-Nawawi ala MuslimXVllTT.
ffi lbnu Hisyam, Sirah lbnu Hisyam III/438; dan Al-Waqidi, Al-Maghazi 111645.
%7 Muslim, As-Shahih, Kitab Jihad dan Strategi Peperangan, Bab 'Pertempuran Dzu

Qard," III/1433.
w Al-Fathu Ar-Rabbani oleh As-Sa'ani XXI/120, Sirah lbnu Hisyam lll/446, Sirah

Ibnu Katsir III/359, dan Al-lshabah oleh Ibnu Hajar II/509.
s'q Al-Waqidi, Al-Maghazi lll657 .
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yang terletak di wilayah Nuthat. Di dalam benteng ini terdapat lima ratus

orang pasukan dan berbagai jenis makanan serta barang-barang. Sementara

pada waktu itu kaum Muslimin justru sedang kepayahan karena kekurangan

makanan. Ketika menaklukkan benteng ini, panji Islam dibawa oleh Habbab

bin Al-Mundzir yang kemudian gugur sebagai pahlawan syahid. Selama tiga

hari orang-orang Yahudi sempat memberikan perlawanan yang cukup gigih,

sebelum akhirnya berhasil ditaklukkan oleh kaum Muslimin. Selanjutnya,

giliran kaum Muslimin menaklukkan-Benteng Qrlh Az'_fubgll yang me-

rupakan benteng terakhir di wilayah Nuthat. Orang-orang Yahudi yang mela-

rikan diri dari Benteng Na'im, Benteng Sha'ab, dan benteng-benteng lain

yang sudah ditaklukkan, berkumpul mencari perlindungan di benteng ini.

Benteng Qil'at Az-Zubair ini sangat kokoh dan tinggi. Untuk memancing

mereka keluat kaum Muslimin sengaja memutuskan untuk menghadang jalan

ke mata air. Hal itu terbukti, merasa mata airnya hendak disumbat, mereka

pun keluar dan bertempur habis-habisan demi mempertahankan tempat vital

tersebut. Dan dalam pertempuran tersebut, sepuluh orang dari mereka tewas.

Sementara dari pasukan kaum Muslimin hanya satu orang yang gugur sebagai

syahid.

Setelah tiga hari lamanya, akhirnya benteng ini pun berhasil ditakluk-

kan. Setelah berhasil menaklukkan wilayah Raji' dan mengatasi perlawanan

orang-orang Yahudi penduduk Nuthat yang terkenal pemberani, kaum

Muslimin berpindah ke wilayah Al-Manzilah

Setelah berhasil menguasai penduduk wilayah Nuthat dan menyita

persediaan makanan serta perlengkapan-perlengkapan mereka, keadaan kaum

Muslimin menj adi semakin kuat. Apalagi saat itu orang-orang Yahudi Khaibar

merasa ketakutan mendengar kejatuhan wilayah Nuthat ke tangan kaum

Muslimin.

Selanjutnya, kaum Muslimin bergerak untuk menaklukkan wilayah

Syaqqiyang didalamnya terdapat beberapa benteng; antara lain ialab BeqlenL

Ubhay dan Benteng Nizzar. Kaum Muslimin berusaha menaklukkan Benteng

Ubay terlebih dahulu. Kedua belah pihak terlibat duel satu lawan satu di

depan benteng yang menewaskan beberapa orang Yahudi. Setelah itu, kaum

Muslimin masuk ke dalam benteng dan mengambil makanan serta berbagai

perlengkapan yang ada. Beberapa pasukan Yahudi berhasil lolos dan lari

untuk berlindung di Benteng Nizzar. Kaum Muslimin menghujani mereka

dengan anak panah dan batu untuk mematahkan perlawanan mereka sehingga
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akhirnya berhasil menaklukkan Benteng Nizzar. Sebagian penduduk wilayah

Syaqqi melarikan diri dari benteng mereka ke wilayah Katibah yang terletak

di sebelah barat daya Khaibar. Mereka lalu berlindung di Benteng Al-Qamuh
yang sangat kokoh. Sementara sebagian mereka memilih berlindung di Benteng

Falham bercampur dengan penduduk wilayah Wathih dan wilayah Salalim.

Setelah selama empat belas hari dikepung oleh kaum Muslimin, akhirnya

mereka menyerah dan minta damai tanpa ada kekerasan. Dikarenakan

Benteng Nizzar yang merupakan benteng terakhir sudah berhasil dikuasai

oleh kaum Muslimin, maka dengan sendirinya perlawanan orang-orangYahudi

menjadi melemah dan kendur. Mereka benar-benar sudah kehilangan se-

mangat bertempur.

Penjelasan mengenai penaklukan Benteng Sha'ab dan Benteng Qil'ah
Az-Zubair berikut wilayah Syaqqi dan wilayah Katibah, mengacu pada ri-

wayat Al-Waqidiszo yang sendirian menggambarkan dengan jelas tentang pe-

ristiwa-peristiwa penaklukan wilayah-wilayah tersebut. Sekalipun dianggap

dhaif oleh para ulama ahli hadits, tetapi riwayat Al-Waqidi penuh dengan

data-data yang konkrit. Dan hal itu tidak menjadi masalah.

Riwayarriwayat Ibnu Ishak yang menerangkan tentang Penaklukan

Khaibar adalah riwayat yang kontroversial dan kurang cermat jika dicocokkan

dengan lokasi-lokasi benteng yang terdapat di Khaibar.

Menurut sebuah riwayat yang shahih, setelah berhasil mengalahkan

pasukan Khaibar, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menguasai pohon

kurma dan beberapa lahan. Dikarenakan sudah tidak berdaya, mereka minta

berdamai dengan menyerahkan harta mereka yang terdiri dari emas, perak,

senjata, dan barang-barang berharga lainnya kepada beliau. Sementara beliau

memperbolehkan mereka membawa pergi unta-unta mereka berikut muatannya

dengan syarat mereka harus mau memberikan informasi dan tidak boleh ada

yang mereka sembunyikan. Jika terbukti mereka berbohong, maka tidak ada

jaminan keselamatan bagi mereka. Ternyata mereka menyembunyikan tempat

minyak wangi milik Huryai bin Akhthab yang sudah terbunuh sebelum pe-

ristiwa Perang Khaibar, dan barang itu ia bawa ketika orang-orang Yahudi

bani Nadhir diusir.

Beliau bertanya kepada Sa'yat,e7l "Di mana tempat minyak wangi

Huryai bin Akhthab?"

'q?O Al-Waqidi, Al-Maghazi lll259, 270.
e?r Nama paman Huyyay bin Akhthab. (Uyun Al-Ma'bud Yllll?4l)
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"Sudah hilang di tengah-tengah terjadinya peperangan," jawabnya ber-

bohong.

Setelah dicari, ternyata barang tersebut berhasil ditemukan oleh kaum

Muslimin. Akhirnya, orang itu mereka bunuh.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam juga menyuruh untuk mem-

bunuh dua putra Ibnu Abu Al-Haqiq, dan menawan istri serta keluarga me-

reka.e72

Diriwayatkan Ibnu Ishak tanpa isnad bahwa orang yang menyem-

bunyikan kotak minyak wangi milik Huyyai dan yang ditanya oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah Kinanah bin Rabi'.e73 Sementara menurut

riwayat lbnu Sa'ad, pelakunya ialah Kinanah dan adiknya si Rabi',e7a tetapi

di dalam isnadnya terdapat nama Ibnu Sa'ad bin Muhammad bin Abdur-

rahman bin Abu Laila, seorang perawi yang jujur, namun hapalannya sangat

buruk.e75

Menurut riwayat yang shahih, orang-orang Yahudi yang bertahan di

Benteng Al-Qamush meminta berdamai dengan Rasulullah Shallallahu

AlaihiuaSallam. Kemudian, mereka melanggar janji, maka beliau mengambil

harta mereka.

Sementara orang-orang Yahudi yang bertahan di Benteng Wathih dan

Benteng Salalim, mereka menganggap tidak ada gunanya melawan pasukan

kaum Muslimin setelah kejatuhan wilayah Nathat, Syiqqi dan Benteng Al-

Qamush. Oleh karena itulah, mereka memilih untuk menyerah dan meminta

jaminan keamanan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi roc Sc//cm, dan

beliau pun setuju.eT6

Dengan demikian, jatuhlah semua wilayah Khaibar ke tangan kaum

Muslimin. Orang-orang Yahudi wilayah Fadak yang terletak di sebelah utara

Khaibar juga meminta berdamai dan jaminan keselamatan dengan imbalan

mereka akan menyerahkan harta mereka. Rasulullah SAo/lallcA u Alaihi wa

Sc/lam pun setuju atas permintaan mereka.eTT Wilayah Fadak ini khusus untuk

beliau karena ditaklukkan tanpa mengerahkan pasukan.

etr Abu Daud, ls-Sznan, Kitab Pajak, Imarah, dan Fai', Bab "Menerangkan tentang

Hukum Tanah Khaibar," [I/408.
e73 Ibnu Hisyam, Sirah lbnu HisyamIlll449.
e?o lbnu Sa' ad, Ath-Thabaqah lll Il2.
e1t Taqrib At-Tahdzib llll84.
n6 Sirah Ibnu HisyamXXXlll449.
e1 lbid.

t
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Selanjutnya, selama beberapa malameis kaum Muslimin mengepung

wilayah Wadil Qura, yakni sekumpulan desa yang terletak antara Khaibar

dan Thima. Setelah mereka menyerah, kaum Muslimin memperoleh harta ghani-

mah yang cukup banyak dari mereka. Bahkan, mereka meninggalkan tanah

serta pohon korma yang kemudian dikuasai oleh orang-orang Yahudi, lalu

diambil oleh kaum Muslimin. Sama seperti penduduk Khaibar, penduduk

Thima' dan WadiAl-Qura juga menyerah dan minta berdamai kepada kaum

Muslimin.eTe

Dengan demikian seluruh kekuatan Yahudi runtuh di tangan kaum

Muslimin. Riwayat yang menerangkan tentang penduduk wilayah Wathih,

Salalim, dan Fadak yang menyerah dan minta berdamai kepada kaum

Muslimin tersebut, diketengahkan oleh Ibnu Ishak dengan isnad yang

munqathi'sehingga tidak layak drjadikan sebagai hujah untuk ketetapan politik
(siyasah) syar'iyyah, namun layak untuk menjelaskan peristiwa-peristiwa

sejarah. Adapun riwayat Abdullah bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm adalah

riwayat yang masyhur dalam pengetahuan tentang peperangan-peperangan.

Dalam pertempuran Khaibar, sembilan puluh tiga orang pasukan dari

pihak kaum Yahudi tewas.e8o Kaum wanita berikut keluarganya dan kaum

budak dijadikan tawanan. Di antara para tawanan itu terdapat nama Shafiyah

binti Huyyai bin Akhthab, yang setelah dimerdekakan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dinikahi, dan belakangan ia menjadi salah

seorang Ummul Mukminin Radhigallahu Anha.esl

Sementara yang gugur dari pihak kaum Muslimin sejumlah dua puluh

orang, menurut versi pendapat lbnu Ishak.e82 Adapun menurut versi pendapat

Al-Waqidi, mereka hanya berjumlah lima belas orang. e83 Ini adalah tindakan

Allah yang menistakan orang-orang Yahudi. Meskipun mereka bertahan di

dalam benteng-benteng yang kokoh, ternyata jumlah korban mereka jauh lebih

besar daripada korban yang jatuh di pihak kaum Muslimin yang melakukan

penyerangan di medan yang terbuka.

Menurut sebuah riwayat yang shahih, ada seorang perempuan Yahudi

yang memberikan hadiah kambing panggang beracun kepada Rasulullah

vE Tarikh Khalifah 85, dikutip dari Ibnu Ishak.
e?e Ibnul Qayyim, 7ad Al-Ma'adll405.
e8" Al-Waqidi, Al-Maghazi lll 699.

'Et Shahih Muslim, Kitab Pernikahan II/1045.
et! Sirah lbnu Hisyam IV804-805. Ia juga menyebutkan nama-nama mereka.

'q8r Al-Waqidi, Al-Maghazi il1700.
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Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Racun itu ia bubuhkan cukup banyak, terutama

pada bagian paha yang beliau sukai. Ketika sedang memakan sebagian, wanita

itu memberitahu bahwa paha kambing panggang yang beliau makan itu

beracun. Seketika beliau memuntahkannya. Dan karena perempuan itu

mengakui terus terang bahwa itu perbuatannya, beliau tidak menghukum-

nya.e84 Gtapi setelah seorang shahabat bernama Bisyru bin Ma'rur meninggal

dunia karena pengaruh racun yang mengenai makanan lain yang dimakannya,

maka beliau menyuruh untuk membunuh perempuan itu.e85

Salah satu yang membantu Penaklukan Khaibar adalah keleluasaan

kaum Muslimin setelah peristiwa perdamaian Hudaibiyah untuk memerangi

kaum Yahudi Khaibar, tanpa ada campur tangan dari orang-orang Quraisy.
Selain itu, juga ketidakberdayaan suku Ghathafan, sekutu Yahudi Madinah,

untuk membantu mereka karena takut kampung halaman mereka diserang

oleh kaum Muslimin. Orang-orang Quraisy merasa sangat sedih dan terpukul

ketika mendengar berita keberhasilan kaum Muslimin mengalahkan orang-

orang Yahudi Khaibar.es6 Ini benar-benar sesuatu yang sangat mengejutkan

dan tidak mereka harapkan, mengingat benteng-benteng kaum Yahudi
Khaibar terkenal sangat kokoh dan jumlah pasukan mereka juga cukup besar

dengan persenjataan yang lengkap. Rasa terkejut oleh berita kemenangan

kaum Muslimin inijuga melanda kabilah-kabilah Arab lainnya. Oleh karena

itu, mereka tidak berani melawan kaum Muslimin, tetapi memilih untuk ber-

damai. Akibatnya, wilayah kekuasaan Islam semakin meluas.

Orang-orang Yahudi Khaibar Tidak Diusir pada Zaman Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam

Sebuah riwayat shahih menyatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam membiarkan orang-orang Yahudi Khaibar ber-

ada di sana, dengan syarat mereka harus mengelola tanah pertanian yang ada

lalu hasilnya dibagi dua, dan menyumbangkan sebagian harta mereka.

Sementara kaum Muslimin berhak mengusir mereka dari Madinah kapan

saja mereka mau. Itulah yang buru-buru mereka tawarkan kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan alasan bahwa mereka lebih berpe-

ngalaman mengelola tanah pertanian daripada kaum Muslimin. Beliau setuju

e6a Al-Bukhari , As-Shahih V/176, dan Muslim: As-Shahih VII/14-15.

'q85 Al-Hakim, Al-Mustadrak llll220. Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyam
eE6 Musnad Ahmad III/138, dan Mawarid Az-Zhant'an 413.
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atas tawaran mereka itu, padahal sebelumnya beliau sudah bermaksud meng-

usir mereka dari Khaibar.esT

Keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk mengusir

mereka dari Khaibar menunjukkan bahwa seluruh wilayah tersebut ditakluk-
kan dengan susah payah, bahkan dengan menggunakan cara kekerasan. Orang
yang mau berdamai, beliau terima dengan jaminan tidak diperangi dan diusir
darinya.

Selama orang-orang Yahudi itu masih berada di Khaibar, Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam menunjuk seorang shahabat yang dipercaya

untuk mengurus pembagian hasil pertanian yang menjadi hak kaum Muslimin.
Beliau mempercayakan kepadaAbdullah bin Rawahah uhtuk mengurus tugas

tersebut. Ia memperkirakan bahwa hasil kurma tanah di Khaibar sebanyak

dua ribu wasaq. Kemudian, ia menyuruh orang-orang Yahudi Khaibar me-

milih untuk menggunakan perkiraannya atau menolaknya. Grnyata mereka

setuju atas perkiraan atau ancar-ancarnya. Mereka menilai hal itu sudah adil

sehingga dengan kagum mereka mengatakan, "lnilah kebenaran sejati, dan

berkat kebenaran inilah yang membuat langit dan bumi akan tetap ada. Kami
puas menerima keputusan Anda."e88

Ada riwayat shahih lainnya yang menyatakan bahwa Abdullah bin
Rawahah memperkirakan hasil kurma tanah Khaibar adalah empat puluh

ribu wasaq sehingga setelah tawarannya diterima masing-masing pihak men-

dapatkan bagian dua puluh ribu wasaq.ese

Hal itu tidak menjadi masalah karena kedua riwayat yang sama-sama

shahih tersebut bisa dikompromikan dengan pengertian bahwa yang dimaksud

eE1 ShahihAl-Bukhai,Kitab Peperangan-Peperangan, Bab "Sikap Nabi terhadap Penduduk
Khaibar," VII1496, Shahih Muslim, Kitab Mengairi, Bab "Mengairi dan Mu'amalat dengan
Sebagian dari Korma dan Tanaman yang Lain," IU/1 186, I 187, dan Sunan Abu Daud, Kitab
Jual Beli, Bab "Mengairi," llll697. Hal itu tidak bertentangan dengan riwayat lain dalam
Sunan Abu Daud, Kitab Pajak, Bab "Menerangkan tentang Hukum Tanah Khaibar," Ull412
yang menyatakan, "Ketika harta sudah berada di tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallanr
dan kaum Muslimin, sementara mereka tidak punya pekerja yang bisa mengelolanya, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengundang orang-orang Yahudi untuk diajak bekerja sama."
Hal itu bisa dikompromikan dengan pengertian bahwa orang-orang Yahudilah yang menawarkan
kerja sama tersebut kepada Nabi Shallallohu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menolaknya. Namun,
setelah dipikir-pikir bahwa tawaran itu demi kepentingan kaum muslimin, maka beliau mengun-
dang mereka untuk diajak bekerja sama.

e88 Al-Fathu Ar-Rabbani fi Tartib Ii Musnad Ahmad XXIllzs. Hadits ini shahih.
e8e Abu Daud, Sunan Abu Daud. Kitab Jual Beli, Bab "Menaksir," III/700; dan Abu

Ubaid. Al-Antwal 198.
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dengan empat puluh adalah bagian bersama orang-orang Yahudi dan kaum

Muslimin, dan yang dimaksud dengan dua puluh adalah bagian satu pihak

saja.

Pengaruh Penaklukan Khaibar
Sesungguhnya Penaklukan Khaibar mendatangkan banyak keuntungan

bagi kaum Muslimin. Dari segi ekonomi atau kesejahteraan, mereka bisa mem-

peroleh jatah makan selama setahun sehingga pasca peristiwa itu Aisyah

Radhiyallahu Anha mengatakan, "Sekarang kami kenyang karena bisa makan

kurma terus-terusan." Dan Ibnu Umar Radhigallahu Anhuma juga menga-

takan halyang sama, "Kami tidak pernah kenyang, sampaikamiberhasil me-

naldukkan Khaibar. "eeo

Apa yang diungkapkan oleh Aisyah dan lbnu Umar tadi sudah cukup

menjelaskan kondisi ekonomiyang dialami oleh kaum Muslimin, baik sebelum

maupun sesudah peristiwa Penaklukan Khaibar. Kendatipun demikian

Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam lebih mengutamakan masuk Islamnya

penduduk Khaibar daripada kepentingan harta ghanimah, seperti yang

terungkap jelas dari pesan beliau kepada Ali bin Abu Thalib Radhisallahu

Anhu. Untuk tujuan tersebut, beliau juga tidak berminat menghabisi atau

mengusir orang-orang Yahudi sebelum ada perjanjian damai ketika mereka

menawarkan Ben teng Al-Qamush, Al-Wathih, dan As-Salalim kepada beliau.

Bahkan, untuk itu pula beliau memenuhi permintaan mereka agar diperbo-

lehkan tetap tinggal di Khaibar. Semua itu menunjukkan betapa beliau adalah

seorang yang berjiwa pemaaf, penyantun, dan adil. Dan hal itu ternyata juga

mampu mewujudkan kepentingan-kepentingan pemerintahan Islam dari segi

ekonomi dan militer. Buktinya, kekuatan militer kaum Muslimin terjamin de-

ngan baik. Mereka selalu siap siaga untuk terus berjihad demi mempersa-

tukan wilayah Semenanjung Arab di bawah bendera Islam. Mereka tidak

mau terjun ke pekerjaan bertani yang membutuhkan energi dan waktu buat

mengelola tanah dan mengurus tanam-tanaman. Lagi pula mereka sadar tidak

memiliki pengalaman di bidang pertanian. Bagi mereka akan lebih efektif

dengan memanfaatkan tenaga serta pengalaman para petani Yahudi untuk

mengelola tanah dan mengurus ladang kurma dengan mendapatkan sebagian

hasilnya. Hal itu tentu merupakan kontribusiyang cukup besar buat memenuhi

495.

st Shahih Al- Bukhari, Kitab Peperangan-Pepcrangan, Bab " Pertempuran Khaibar, " VII/
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kebutuhan pasulen dan pengeluaran-pengeluaran lain yang diperlukan oleh

pemerintah.

Kaum Muslimin berhasil mendapatkan harta yang cukup banyak.

Sampai-sampai untuk memenuhi kebutuhan makan, seorang di antara mereka

tidak perlu harus membagi harta ghanimah atau mengeluarkan jatah yang

seperlima jika jumlahnya hanya sedikit.eer Hal ini berbeda dengan riwayat

yang dituturkan oleh Al-Waqidi. Saking banyaknya harta ghanimah sehingga

bisa mencukupi kebutuhan makan mereka dan ternak-ternak mereka selama

sebulan atau bahkan lebih.ryz

Tata Cara Pembagian Harta Ghanimah Khaibar
Grdapat ayat Al-Qur'an yang menjelaskan bahwa harta ghanimah

Khaibar itu hanya khusus bagi kaum Muslimin yang hadir dalam peristiwa

di Hudaibiyah, dan tidak ada seorang pun yang boleh ikut ambil bagian ber-

sama mereka. Yang dimalsud ialah firman Allah ft'clc,

"€; vr'r; ujAfu e* jt'$At 61 
',:;.;..l,\'J#

t,r: . \'. 'r,-

J+ _, 4irr JLi 'tJk tr#"J'j "iit i)\-f rli'oi'i)i;-
' o , ; , ,o i , . , ,

\u )l r,+4 ) ';r.f j:6)'r;J ! ")#
"Orang-orang Aoauf yang tertinggal itu akan berkata apabila kanu
berangkat untuk mengambil barang rampasan, 'Biarkanlah kami, nis-

caya kami mengikuti knmu' ; merekn hendak menguQah janji Allah. Kata-

kanlah, 'Kamu sekali-knli tidak (boleh) mengikuti kami; demikian AIIah
telah menetapkan sebelumnya'; mereka akan mengatakan, 'Sebenarnya

kamu dengki kepada kami.' Bahkan, mereka tidak mengerti melainkan

sedikit sekali. " (Al-Fath: 1J;ee:

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam membagi tanah Khaibar

menjadi dua bagian; sebagian digunakan sebagai dana cadangan untuk men-

jamu tamu-tamu delegasi yang datang menemui beliau, dan sebagian lagi

sr As-Sa'ani, Al-Fathu Ar-Rabbani li Tartin Musnad Al-lmam Ahmad XXI|l25.
Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kitab Jihad, Bab "Larangan Serakah Jika Makanan yang

Tersedia di Negeri Musuh Hanya Sedikit," III/ 151.

Al Hakim, Al-Mustadrak lll 134.
e: Al-Waqidi: Al-Maghazi 111665.
s' Lihat Tafsir Ath-Tltabnri XXVI/50.
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untuk kaum Muslimin yang ikut ambilbagian dalam peristiwa di Hudaibiyah.

Semuanya ada tiga puluh enam bagian.e% Delapan belas bagian di antaranya

dibagikan kepada kaum Muslimin yang hadir dalam peristiwa di Hudaibiyah,

yang berjumlah seribu lima ratus orang, dan tiga ratus di antaranya adalah

pasukan berkuda. Bagi pasukan berkuda masing-masing mendapatkan dua

bagian, dan bagi pasukan yang berjalan kaki masing-masing mendapatkan

satu bagian.ee5

Tidak ada satu pun di antara orang-orang yang terlibat dalam peristiwa

di Hudaibiyah yang absen, kecualiJabir bin Abdullah. Kendatipun demikian,

ia tetap diberikan satu bagian, seperti orang yang tidak absen. Akan tetapi,

riwayat yang menyatakan ini adalah dhaif karena diketengahkan dari jalur

Ibnu Ishak tanpa isnad.s6

Sebuah riwayat yang shahih menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua sallamjuga memberikan bagian ghanimah Khaibar kepada para

imigran Habasyah yang pulang ke Madinah dengan naik perahu, dan baru

sampai di Khaibar setelah wilayah tersebut berhasil ditaklukkan. Mereka ber-

jumlah lima puluh dua atau lima puluh tiga orang di bawah pimpinan Ja'far

bin Abu Thalib. Selain mereka, beliau tidak membagikan harta ghanimah

Khaibar kepada seorang pun yang tidak ikut terlibat dalam peristiwa

penaklukan wilayah tersebut.ryT

Alasan pengecualian para imigran Habasyah tersebut adalah karena

mereka terhalang untuk bisa hadir dalam bai'at di Hudaibiyah. Seandainya

tidak ada uzur seperti itu, niscaya mereka akan ikut hadir. Barangkali ini

adalah cara untuk meminta keridhaan orang-orang yang paling berhak men-

dapatkan ghanimah. Selain itu, Rasulullah S/rollcllahu Alaihi aa Sallam

juga memberikan bagian ghanimah kepada Abu Hurairah dan beberapa orang

dari suku Daus lainnya, atas persetujuan orang-orang yang paling berhak

mendapatkan ghanimah, ketika mereka datang kepada beliau sesudah Penak-

lukan Khaibar sehingga mereka tidak bisa ikut terlibat dalam pertempuran.es

sa Audh Asy-Syahri, Marwiyyah Ghazwat Khaibar, hal. 195.
et Sunan Abu Daud, Kitab Pajak, Fai', dan Imarah, Bab "Menerangkan tentang Hukum

Tanah Khaibar ," llll4l3.
Dan Al-Hakim , Al-Mustadrak II/l3l. Al-Hakim mengaggap hadits ini shahih, dan disetujui

oleh Adz-Dzahabi.
w Sirah lbnu HisYam 111146'l .

e' Shahih Al-Buklnri, Kitab Bagian Seperlima Vll237, dan Shahih Muslim, Kirab

Keutamaan-keutamaan Sahabat lV I 1946.
eE Umar bin Syabat, Tarikh Al-Madinah 105.
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Contoh Pejuang Sejati

Sebuah riwayat shahih menyatakan bahwa seorang penduduk dusun

ikut terlibat dalam Penaklukan Khaibar. Ketika sedang diadakan pembagian

ghanimah saat pertempuran masih belum selesai, ia tidak kelihatan. Maka

begitu muncul, ia diberi bagiannya. Namun, sambil membawa bagiannya

tersebut ia menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan berkata,

"Wahai Rasulullah, bukan karena ini aku ikut bergabung dengan Anda.

Aku ikut bergabung dengan Anda supaya ada anak panah yang menancap

ke ini (sambil menujuk lehernya), lalu aku berharap bisa masuk surga."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'Jika kamu jujur

kepada Allah, niscaya Dia akan membuktikan harapanmu."

Dan ketika pertempuran kembali berkobar, ia segera ikut menyerang

musuh. Dan setelah bertempur dengan gigih, akhirnya ia gugur. Seorang pa-

sukan Islam menggotong jenazahnya dengan leher tertembus anak panah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengafani dengan jubah beliau,

lalu menyalatkan dan mendoakannya. Di antara doa yang beliau baca ialah,

"Ya Allah, hamba-Mu ini hpluar sebagai orang aang berhiirah di jalan-Mu,

lalu ia gugur sebagai sgahid, dan aftu gang menjadi scftsinya''eee

Riwayat ini merupakan saksi kuat atas jiwa orang dusun tenebut yang

penuh dengan iman, meskipun pada zaman jahiliah ia adalah orang yang

berkelakuan bejat. Kalau jihad yang dijalani orang dusun seperti itu saja

hanya bisa dinilai dengan surga, lalu bagaimana dengan jihad para shahabat

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang berjiwa suci bersih? Apakah

layak ada tuduhan bahwa mereka menaklukkan negeri-negeri kaum Yahudi

karena terdorong oleh keserakahan terhadap tanah dan harta? Apakah mereka

juga harus dituduh bahwa fanatisme agamalah yang mendorong mereka

mengusir orang-orang Yahudi, padahal sebelum perang dimulai mereka sudah

diajak agar bersedia masuk Islam, diberikan jaminan keamanan setelah penge-

pungan, dan diberikan rasa toleransi untuk tetap tinggal di Khaibar setelah

mereka menyerah? Mereka lalu dibiarkan tinggal di Khaibar, meskipun kaum

Muslimin yakin bahwa merekalah yang telah membunuh Abdullah bin Sahal

Al-Anshari, dan meskipun mereka juga bersumpah bahwa bukan mereka

yang telah membunuhnya. Ak:hirnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam-

lah yang membayar diyatnya. Dan dalam kasus kematian Abdullah bin Sahal

Al-Anshari inilah mulai disyariatkan qasamah.

ee Abdurrazaq , AI-Mushannaf \'/ 1276.
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Mereka dibiarkan terus menetap di Khaibar. Ketika pada zaman

Khalifah Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu, jiwa permusuhan

dan kebencian mereka kembali muncul. Mereka mengkhianatikaum Muslimin.

Mereka berani mengikat sepasang tangan dan kakiAbdullah bin Umar, ketika

ia sedang tidur, untuk merampas bagiannya dari Khaibar sehingga akhirnya

mereka diusir oleh Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu. Namun,

demikian Umar masih berbaik hati memberi mereka uang, unta, dan barang-

barang lainnya sebagai pengganti nilai hasil ladang kurma yang menjadi hak

mereka. Sepeninggal mereka, harta ghanimah Khaibar sepenuhnya dikuasai

dan dikelola oleh kaum Muslimin.

Dengan demikian, berakhirlah sudah peranan militer dan ekonomiyang

dimainkan oleh orang-orang Yahudi di Hijaz. Setelah kaum Muslimin leluasa

untuk menundukkan kabilah-kabilah Arab yang masih musyrik dan menya-

tukan Semenanjung Arab di bawah bendera Islam.

="rrr $oro-

I
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Pasal: III
RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI WA

SALLAM DI MADINAH BERJIHAD MELAWAN
ORANG.ORANG MUSYRIKIN

PELAKSANAAN JIHAD

ihad adalah istilah agama yang dimaksudkan sebagai upaya

berperang pada jalan Allah demi menegakkan sistem yang adil di
bawah naungan hukum-hukum syariat dan demi mewujudkan tujuan-tujuan

Islam di bumi yang didiami. Di dalam Islam jihad tidak dianjurkan pada

periode Makkah. Bahkan, pada waktu itu kaum Muslimin diperintahkan
agar jangan menghadapi orang-orang musyrikin dengan menggunakan keke-

rasan atau mengangkat senjata. Semboyan yang dideklarasikan pada waktu

itu ialah seperti yang diungkapkan dalam firman Allah Th'ala,

.. . .;:tAt,#i': &.;i \k . . .

" . ..Tahnnlah tangarunu (dari berperang), dan dirikanlah shalat.. . . " (An-
Nisa': 77)

Itulah sikap yang diambil ketika dakwah Islam masih sangat relatif
baru. Saat itu dakwah Islam laksana tanaman baru tumbuh yang masih

membutuhkan air dan pupuk supaya akarnya menjadi kuat dan sanggup
menghadapi terpaan angin kencang. Seandainya waktu itu dakwah Islam
dalam menghadapi orang-orang musyrikin harus menggunakan kekerasan atau
pedang, niscaya belum apa-apa mereka akan terkejut, lalu menghabisi orang-

orang Muslim. Hikmah kebijaksanaan menuntut kaum Muslimin agar tetap
bersabar menghadapi teror yang dilancarkan oleh orang-orang musyrikin, dan
berupaya untuk tetap memperkokoh jiwa serta menambah keimanan dengan
cara mengajak mereka rajin beribadah, memerangi nafsu, dan mengajak orang
lain bergabung dalam Islam supaya jumlah kaum Muslimin semakin banyak.
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Dalam kehidupan sehari-hari, kaum Muslimin tidak berbeda dengan

orang-orang musyrikin. Mereka tidak memiliki pusat Islam tersendiri,

kendatipun mereka biasa berkumpul di rumah Al-Arqam dan tempat-tempat

yang lain untuk menerima ajaran-ajaran Islam. Seandainya jihad diwajibkan

pada saat itu, niscaya di rumah setiap orang yang telah masuk Islam akan

tenadi konflik dan pertempuran. Baru ketika kaum Muslimin telah berhijrah

ke Madinah, dakwah Islam memperoleh dukungan dari kaum Anshar, dan

kaum Muslimin telah memiliki wilayah yang mereka kuasai, Allah Ic'c1c

menganjurkan mereka untuk berjihad. Pada tahap pertama, izin berperang

yang diberikan oleh Allah adalah dalam rangka mempertahankan diri,

sebagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur'an Al-Karim surat Al-Hajj
ayat39,

'rrrn"eH .,lo h' iI') t"t+ .1,,L-t*n;i*u.ai
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orangyang diperangi karena

sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-

benar Mahakuasa menolong mereka itu. "2

Selanjutnya, pada tahap kedua kaum Muslimin diperintahkan untuk

berperang demi mempertahankan nyawa dan akidah, sebagaimana yang

terungkap dalam Al-Qur'an Al-Karim surat Al-Baqarah ayat 190,

i-^j r "i,' ,P g \*.v's

;*ii'
"Dan perangilah di jalan Altah orang-orang yang memerangi kamu,

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas karena sespngguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yan7 melampaui batas.'a

Hal ini jelas bertolak belakang dengan peperangan atau pertempuran

yang disaksikan oleh sejarah umat manusia dan yang bertujuan untuk me-

wujudkan kepentingan-kepentingan yang bersifat politis atau ekonomis bagi

individu atau golongan-golongan tenentu yang berambisi pada kekuasaan di

muka bumi. Tirjuan jihad dalam Islam yang ingin menegakkan kebenaran,

: Lihat sebab-sebab turunnya ayat tersebut dalam Musnad Ahmad Vlll 122, dan Znd Al-
Ma'ad oleh Ibnul Qayyim II/58.

r Ini termasuk ayat ntul*annh. Yang dimaksud dengan tidak boleh melampaui batas

ialah tidak boleh membunuh kaum wanita, orang-orang yang sudah lanjut usia, anak-anak,
dan pasukan musuh yang telah menyerah di hadapan pasukan kaum Muslimin. (Nawasikh Al-
Qur'an oleh Ibnu Al-Jauzi, hal. 180)

,:y r'tX 'l:'&*d ,rj' ^i,r
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kasih sayang, nampak sangat khas dan menonjol dibanding dengan pertem-
puran-pertempuran yang lain.

...?*ar
"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allnh, dan orang_orang
yang kafir berperang di jalan thaghut.... " (An Nisa': 76)

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

! . tc '
ca,st ,|::- d nl,l +-b. lsft

tfrirt:rk,trrr.,j;.rt',
"Berperanglah dengan nama Allah pada jatan AIInh. perangilah orang
yang kufur kepada Allah. Berperanglnh, tetapi jangan melampaui batas,
jangan membantai, dan jangan membunuh anak-anak. " (Diriwayatkan
Muslim dalam Shahih Muslim IIU 1357)

Kemudian, pada tahap ketiga keluarlah perintah Allah untuk meme-
rangi orang-orang musyrikin sebagai sebuah aksi. Hal itu demi memperkokoh
dan memperluas penyebaran akidah Islam supaya tidak ada hambatan apa
pun yang sengaja dibuat oleh kekuatan musyrik, dan supaya kaum Muslimin
berjaya di muka bumi. Dengan demikian tidak akan ada seorang pun yang
berani memfitnah orang-orang Mukminin serta memalingkan mereka dari
agama mereka di mana pun mereka berada. Hal itulah yang diungkapkan
dalam ayat Al-Qur'an Al-Karim berikut ini,

n k u"t,;t&)'^:"i'kt "L 
g"*vj

"Dan perangilah mereka supaya jangon oioprroh dan supayo ogo*o
itu semata-mata bagi Allah.... " (Al-Anfal: 39)

"*i:*'i,*'ri &3 g:;'*j l,:,'r*
" Diwajibknn atas kranu berperang, padnhnl beryerang itu adatnh sest&tu
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu.... " (Al-Baqarah: 216)

Yang dimaksudkan dengan kalimat diuajiblpn ialah difardhukan,
sebagaimana dalam ayat, "Difordhuftan atas llamu be4tuasa.,,

-V q t*.n:",:f tlt: I' J=* € i;ti",y\, u,-i,
'J

oir. - ^ ro ' t 'irl,;; \ jfl;r ciul.r 
'.6 g t*6

, :,.
. r_rJ,t

t

t.i /r'-'
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t"r v'";'; r, ,-vi ilu,'t': iuu.';t4"i r liilau
?..,u(.i' ,;rl 'ry, t'i, r:'";:- \'; ,Jr-r; a'

.:: jrb e') n ,_r \'7,)r tp;
"Perangilah orang-orang yang tidak brri*o, *epaao Atlah dan tidak

@ula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang

telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Ilya dan tidak beragama dengan

agama yamg benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan

Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayariiryah dengan patuh

sedang mereka dalam keadaan tunduk. " (At-Taubah:29)

Sesungguhnya jihad merupakan salah satu kewajiban Islam yang sangat

urgen. Jihad menjelaskan konsep besar yang harus diwujudkan oleh kaum

Muslimin, yaitu kebebasan umat manusia di segenap penjuru bumi untuk

memeluk Islam, dan membentuk kekuatan militer serta politik demi mendukung

kebebasan tersebut dan melindungi kaum Muslimin yang baru. Kendatipun

harus diakuibahwa untuk membuat individu-individu manusia bersedia masuk

Islam itu tidak mungkin bisa diwujudkan dengan menggunakan kekuatan

atau kekerasan. Sebab, 
*Tidaftadapaftsaan 

sama seftali (untukmasul) dalam

agama (lslam)."

Gtapi mendeklarasikan dan memantapkan Islam serta melindungi para

pemeluknya yang ada di berbagai penjuru tempat, jelas memerlukan supremasi

kekuatan politik dan militer yang bertaraf internasional. Grlebih di negeri

Madinah, di mana Islam lahir l4 abad yang lalu, ketika kekuatan-kekuatan

yang dominan pada saat itu melarang para pengikutnya memeluk Islam dan

menjerumuskan kaum Muslimin dalam kancah fitnah. Misalnya, yang di-

lakukan oleh sekelompok pemimpin kaum Quraisy di Makkah, atau seperti

sikap Persia dan Romawi yang mendiami Semenanjung Arabia di Syam dan

Mesir.

Beberapa nash Al-Qur'an menjelaskan bahwa pelaksanaan jihad itu

tidak bersifat kontemporer, melainkan merupakan kewajiban agama yang

bersifat permanen dan abadi. Disebutkan dalam sebuah hadits,

.yqt iy" JL jr/ /t

"Jihad itu masih tetap berlaku sampai Hari Kiamat kelak. "

:(Jr
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-,',9r,. -.ot. 1,' ,. t,o.. o.r, t"i'ot9.oi"
. gU:Jr A * & oV'o--i ,,) ir;. l: :*" 11 -V et
':Bororgriopa meninggal dunia tanp'a pernah ikut berperang dan juga
tanpa pernah punya hasrat untuk ikut berperang, makn ia meninggal
dunia atas salah satu cabang kemunafikan " (Muslim: Ash-Shahihllll
15 l7)

Jihad memang merupakan fardhu kifayah. Akan tetapi, jika ada sebuah

negeri Islam yang diserang musuh, maka fardhu ain hukumnya bagi seluruh

kaum Muslimin untuk membelanya.

Secara khusus kitab-lcitab fikih memuat bagian-bagian tertentu yang

membahas tentang hukum jihad yang beragam, seperti yang mereka lakukan

terhadap pembahasan tentang shalat, puasa, haji, dan zakat. Hal itu secara

gamblang menunjukkan betapa kewajiban ibadah yang satu ini dibebankan

atas umat Islam benifat permanen; seperti rukun-rukun Islam dan kewajiban-

kewajiban yang lain.

Jihad itu harus bisa menyatukan seluruh potensi interen umat Islam,

dan memberdayakan mereka untuk menghadapi pihak musuh. Seruan untuk

membebaskan manusia dari penghambaan kepada selain Allah, mewujudkan

persamaan di antara manusia, dan memuliakan seorang manusia apa pun

warna kulit atau jenisnya, akan menggiring kekuatan kaum Muslimin ke mana

pun mereka dibawa. Seruan ini harus lebih dahulu mengedepankan pesona

yang mampu menarik hatiberkat tujuan-tujuannya yang sangat mulia, sebelum

menggunakan kekuatan pedang. Inilah yang menjadi rahasia kenapa Islam

bisa tenebar luas dan jaya di mana-mana.

Sebagian pengamat mencoba membikin berbagai interpretasi tentang
gerakan penalclukan Islam yang meraih sukses dan sanggup melebarkan

sayapnya dalam waktu yang relatif singkat. Kaitani dan beberapa kaum orien-

talis lain berpendapat, bahwa hal itu disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi,

dengan dalih bahwa Semenanjung Arabia adalah wilayah yang akrab dengan

kekeringan dan kekurangan air, dan hal inilah yang mendorong gelombang

manusia keluar meninggalkannya untuk mencari wilayah-wilayah yang subur
dan menjanjikan kesejahteraan ekonomi. Dan gerakan penaklukan Islam meru-
pakan salah satu dari gelombang tersebut. Akan tetapi, kajian lokal menjelas-

kan bahwa menjelang kedatangan Islam di Semenanjung Arabia tidak terjadi
perubahan iklim, tidak terjadi perubahan yang signifikan pada kondisi
ekonomi yang bermacam-macam, dan juga tidak terjadi eksodus besar-besaran

ke wilayah-wilayah yang subur, seperti yang mereka katakan. Hal itu baru
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terjadi setelah Islam mengalami kejayaan, dan setelah suku-suku diArab bersatu

di bawah panji Islam untuk bersama-sama mewujudkan prinsip-prinsipnya
yang mulia.

Yang juga menjadi sorotan kajian ialah upaya korespondensi yang

dilakul<an antara para khalifah dengan para panglima pelaku penaklukan

dan pengamatan cerita-cerita penaklukan yang lain, sejauh mana akidah
sanggup mendominasi para pasukan sehingga membuat mereka berhimpun

dalam satu barisan yang rapat. Contoh keteladanan yang tinggi dan hasrat

yang kuat untuk menunjukkan manusia ke jalan yang benar, digambarkan

dalam sebuah semangat yang mendominasi para komandan dan sebagian

besar pasukan. Sangat boleh jadi hal itu karena mereka teitarik pada harta
ghanimah yang didapat oleh sebagian pasukan dan membengkaknya jumlah

orang-orang yang ikut punya andil, terlebih dari kalangan orang-orang Arab
badui. Akan tetapi, memahami aksi penaklukan dan mengetahui semangat

umum yang mendominasi pemikiran para komandan yang memegang kendali

pasukan, nampaknya tidak banyak mempengaruhi sikap individu sebagian

pasukan yang terdiri dari orang-orang Arab badui. Jadi, jelas bahwa para

komandan pasukan lebih tertarik pada target menunjukkan manusia ke jalan

yang benar, kendatipun untuk itu mereka harus kehilangan kesempatan

memperoleh harta ghanimah yang banyak.

Upaya menurunkan berbagai pajak yang dibebankan kepada para

penduduk wilayah yang berhasil ditaklukkan, membiarkan hak-hak milik
pribadi, dan menjaga sumber-sumber ekonomi yang mereka miliki, adalah

bukti bahwa semangat yang mendominasi para pasukan penaklukan adalah

bagaimana bisa menunjukkan manusia ke jalan yang benar, Mereka menge-

sampingkan kepentingan perolehan harta ghanimah.

Sementara itu ada yang menilai keberhasilan aksi penaklukan Islam

dengan mengaitkannya pada faktor-faktor politis. Perhatian Rasulullah Shc//-

allahu Alaihi wa Sallam maupun para khulafaurrasyidin yang menghalangi
gerakan-gerakan murtad dan upaya-upaya yang ingin memecah belah kekuatan

umat Islam, membuat mereka harus mengarahkan berbagai kekuatan dalam

sebuah aksi penaklukan yang luas daripada membiarkan terjadinya berbagai

macam fitnah serta perpecahan. Hal itu mereka lakukan demi menjaga per-

satuan barisan di dalam. Kendatipun gambaran tersebut menjelaskan sisi positif

dan mengungkap salah satu hikmah pelaksanaan jihad, namun gerakan

penaklukan Islam tidak mungkin ditafsirkan seperti itu. Berbagai perpecahan
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dan fitnah yang dilakukan oleh orang-oran8 dusun yang murtad terjadi pada

zaman Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Setelah berhasil membuat mereka

tunduk pada kekuasaan pemerintah, sang Khalifah Islam yang pertama ini

melarang mereka ikut terlibat dalam aksi penaklukan dan melucuti senjata

dari mereka. Alasannya, selain untuk memberi pendidikan kepada mereka,

juga karena ia kurang percaya pada ketulusan mereka, di samping karena

mereka memang dipandang belum mampu menjadi anggota satuan pasukan

penaklukan, mengingat mereka tidak memiliki kapasitas kepribadian, pemi-

kiran, dan tingkah laku yang islami, paling tidak di mata penduduk wilayah-

wilayah yang ditaklukkan. Sang Khalifah lebih mengandalkan penduduk

Madinah, Makkah, dan Thaif yang relatif sudah mamiliki akidah berikut

pengaruh-pengaruhnya yang bersifat edukatif yang cukup mendalam. Semen-

tara para komandan pasukan terdiri dari para shahabatRadhigallahu Anhum.

Dan ada pula yang menilai keberhasilan gerakan penaklukan Islam

dengan mengaitkan pada karakter kesetiaan dalam menjunjung tinggi kebe-

naran. Artinya, gerakan penaklukan ini memiliki karakter defensif. Penyerangan

yang dilakukan oleh pasukan kaum Muslimin pada waktu itu adalah dalam

rangka membela pemerintahan Islam menghadapi musuh-musuhnya yang

relatif lebih kuat. Penilaian seperti itulah yang mendominasi sebagian besar

buku yang kemudian dikoreksi oleh pena para sejarawan Arab dan kaum

Muslimin. Mereka menghadapi pemahaman-pemahaman minor yang mendo-

minasi ideologi-ideologi abad XX, dan kebencian manusia terhadap perang

yang selalu membawa dampak bagi kehancuran banyak peradaban, jatuhnya

korban nyawa manusia, dan bencana-bencana sosial kemanusiaan yang lain.

Selanjutnya, muncul lembaga-lembaga internasional yang berusaha mendamai-

kan negara-negara yang terlibat dalam konflik, membantu menciptakan

kembali stabilitas keamanan, dan mengajak mereka duduk ke meja perun-

dingan untuk berdialog menyelesaikan berbagai persoalan daripada mene-

ruskan perang.

Semangat zaman sering membuat para penulis tentang gerakan

penaklukan cenderung menyoroti aspek kesetiaan untuk membela kebenaran

yang ingin menyatukan antara semangat zaman modern dengan pemikiran

jihad dalam Islam. Hal itu berpulang pada faktor-faktor psikologis dan

intelektual yang saling mempengaruhi. Di antaranya karena pemahaman-

pemahaman Barat yang mendominasi sebagian kaum Muslimin yang terpelajar

disebabkan adanya pergumulan pemikiran berikut konsekuensinya berupa

sikap pesimis menghadapi kekuatan Barat, lalu mencoba untuk menolak semua
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yang bertentangan dengan semangat peradaban dan konsepnya, baik yang

bersifat pemikiran maupun perilaku. Di antaranya juga karena tidak adanya

pemahaman yang benar terhadap hakikat jihad berikut target-targetnya

sehingga tidak bisa membedakan dengan jelas bahwa secara mutlak jihad itu

tidak bertujuan untuk "memaksakan" akidah Islam kepada manusia. Akan

tetapi, untuk menghilangkan semua yang menghambat penyebaran Islam di

muka bumi, baik dengan cara melemahkan kekuatan politik yang sedang ber-

kuasa atau bahkan menghabisinya sama sekali sehingga kaum Muslimin

berjaya di muka bumi dan tidak ada seorang pun yang berani memfitnah

Islam di mana pun ia berada.

Sesungguhnya mengaitl<an jihad dengan "pemaksaan" akidah terha-

dap manusia merupakan isu propaganda yang sengaja ditiupkan oleh kajian-

kajian [aum orientalis. Untuk memberikan gambaran yang benar, keduanya

harus dipisahkan. Secara gamblang dan sangat meyakinkan Al-Qur'an Al-

Karim menjelaskan kebebasan manusia untuk memilih masuk Islam atau tetap

memeluk agama Nasrani atau Yahudi, walaupun posisi mereka sudah masuk

dalam struktur masyarakat Islam dan di bawah jaminan perlindungan peme-

rintahan Islam. Hal itu selain terungkap dalam ayat-ayat Al-Qur'an Al'Karim,
juga didukung oleh fakta sejarah yang benar. Banyak bangsa yang menyambut

dengan senang hati kebebasan Islam dari belenggu tiraniyang dililitkan oleh

supremasi Romawi dan Persi. Suku Qibthi di Mesir dan suku Ya'aqib di

Syam mengungkapkan rasa gembira mereka atas kebebasan beragama yang

ditawarkan oleh Islam. Seandainya tidak ada penawaran kebebasan agama

yang tulus tersebut, niscaya kelompok-kelompok agama yang minoritas sudah

hancur di tengah-tengah kaum Muslimin, dan mereka juga tidak akan sanggup

menjaga elsistensinya hingga waktu yang akan datang, meskipun kejayaan

Islam sudah berlangsung selama lebih dari 14 abad.

Mengkaji realitas sejarah tersebar luasnya Islam, mau tidak mau harus

mengungkap hakikat kepemelukan manusia pada Islam semenjak periode sirah.

Dan dalam situasi damai, spektrumnya akan lebih luas daripada dalam situasi

perang. orang-orang yang masuk Islam pasca perdamaian Hudaibiyah

jumlahnya berlipat ganda dibanding orang-orang yang masuk Islam sebelum

peristiwa yang bersejarah tersebut. Delegasi dakwah pada periode sirah secara

bertahap dikirim ke daerah-daerah perdusunan, meskipun mereka harus meng-

hadapi berbagai macam bahaya yang selalu mengintai. Penyebaran Islam tetap

gencar dilakukan setelah mengalami kemerosotan di bidang supremasi militer

dan politik. Dan hal itu terus berlangsung sampai sekarang. Inijelas menepis

t
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anggapan sangat naifyang mengatakan bahwa sesungguhnya Islam itu disebar-

luaskan dengan menggunakan kekuatan pedang dan kekerasan.

Menilai gerakan penaklukan sebagai upaya defensif merupakan peni-
laian yang sama sekali keliru. Bukankah penduduk Andalusia atau yang
tinggal di belakang sungai telah menyerang batas-batas wilayah kaum
Muslimin untuk ditaklukkan? Apakah untuk mengamankan perbatasan

wilayah menuntut harus masuk ke ketiga benua; Asia, Eropa, dan Afrika
sehingga terjadi peristiwa-peristiwa membahayakan dan peperangan-pepe-

rangan sengit yang jauh dari Semenanjung Arabia? Seperti itulah yang terjadi
di Tirrbawataih, selatan Rancis; diwilayah selatan ltali; di tepi Sungai Thal
dan terakhir adalah pengepungan Phena.

OIeh karena itulah, interpretasi yang benar terhadap gerakan pe-

naklukan adalah sebagai pelalsanaan kewajiban agama atau jihad yang oleh
sebuah hadis nabi disebut sebagai puncak Islam.

=o..Sro.*
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SATUANI.SATUAN PERANG
GERAKANJIHAD

ffi.ruk"n-gerakan jihad digambarkan dalam peperangan atau

W2 pertempuran-pertempuran kecil yang difokuskan ke tempat-tempat

yang terletak di sebelah selatan Madinah dengan tiga target.

Pertama, untuk menakut-nakuti rombongan kafilah dagang orang-orang

Quraisy yang menuju ke Syiria sebagai salah satu jalur urat nadi perekonomian

Makkah.

Kedua, untuk menjalin persekutuan dan perjanjian damai dengan

kabilah-kabilah yang tinggal di wilayah tersebut. Secara psikologis, langkah

ini sangat menguntungkan kaum Muslimin yang masih terlibat permusuhan

dengan orang-orang kafir Quraisy. Dengan demikian tentu saja ini merupakan

keberhasilan tersendiri bagi kaum Muslimin. Sebab, kabilah-kabilah tersebut

sudah lama sekali cenderung kepada orang-orang kafir Quraisy dan menjalin

kerja sama dengan mereka. Secara historis kedua belah pihak memiliki sebuah

persekutuan yang cukup erat, yang oleh Al-Qur'an disebut dengan istilah

persekutuan ilcl Salah satu yang disepakati dalam persekutuan ini bahwa

orang-orang kafir Quraisy harus menjamin keamanan kafilah dagang kabilah-

kabilah tersebut, baik yang menuju ke Syiria maupun yang ke Yaman. Kemu-

dian, kabilah-kabilah tersebut juga memiliki kepentingan-kepentingan yang

kuat terhadap orang-orang kafir Quraisy sebagai pihak yang berwenang

mengurus Bait Al-Haram, tempat di mana seluruh orang Arab melakukan

upacara-upacara tradisional menyembah berhala yang ada di sekitar bangunan

bersejarah tersebut. Apalagi kedua belah pihak juga memiliki'kesamaan akidah

dan persekutuan dalam memusuhi Islam. Jadi kalau kaum Muslimin bisa

menjalin perjanjian damai dengan kabilah-kabilah tersebut, tentu ini meru-

pakan sebuah keberhasilan yang besar bagi mereka dalam situasi seperti itu.
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Ketiga, untuk menampakkan kekuatan kaum Muslimin didepan orang-

orang Yahudi dan sisi-sisa orang musyrikin. Grget kaum Muslimin tidak hanya
sekedar menguasai Madinah, tetapi juga melebarkan kekuasaan mereka ke

seluruh sudut wilayah Madinah dan kabilah-kabilah yang ada di sekitarnya.
Mereka punya kepentingan untuk berdamai dan menjalin hubungan dengan

kabilah-kabilah tersebut.

Pertempuran yang pertama kali terjadi adalah Pertempuran Al-Abwa',r0
atau yang juga lazim disebut Pertempuran Waddan. Keduanya merupakan
daerah bertetangga yang jaraknya sekitar enam sampai delapan mil. Jarak Al-
Abwa'dari Madinah kira-kira 24 mil. Pertempuran tersebut tidak jadi melerus

karena berakhir dengan perjanjian damai atas permintaan bani Dzamrah dari
suku Kinanah. Peristiwa ini terjadi pada tanggal l2 Shafar tahun ke-2 Hijriyah.
Pasukan kaum Muslimin kembali ke Madinahrr setelah mereka berada di
luar hingga permulaan bulan Rabi'ul Awwal menurut keterangan riwayat
Al-Mada'ini.r2

Menurut Urwah bin Zubair, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi
ua Sallam mengutus satuan pasukan dari Abwa' sebanyak 60 personil di
bawah komandan Ubaidah bin Al-Harits.r3 Menurut penururan lbnu Ishak,

satuan pasukan tersebut dikirim ke daerah Sif Al-Bahri setelah pulang ke

Madinah. Dalam waktu yang sama beliau juga mengirim satuan pasukan

sebanyak 30 personil di bawah komandan Hamzah bin Abdul Muththalib.
Mereka juga bergerak menuju daerah Sif Al-Bahri untuk menghadang
rombongan kafilah Quraisy. Akan tetapi kedua satuan pasukan tersebut tidak
sampai terlibat pertempuran dengan orang-orang kafir Quraisy. Satuan
pasukan yang dipimpin oleh Ubaidah hanya terlibat aksi saling melempar
anak panah dengan pasukan kaum kafir Quraisy.ra

r0 Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari sebuah hadits d,ari Zaid bin Arqam bahwa
pertempuran yang pertama kali terjadi adalah Pertempuran At-Asyirah. Al-Hafzh Ibnu Katsir
mencoba mencocokkan hadits tersebut dengan riwayat lbnu Ishak yang menyatakan bahwa
yang dimaksud ialah pertempuran penama yang diikuti oleh Zaid bin fuqam bersama Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam adalah Pertempuran Al-Asyirah. (Al-Bidayah wa An-Nihcryah
ilU246)

tr Fatlu Al-Bari Vlll279, dan Tarikh Khalifah lbnu Khayyath 56 dari riwayat Ibnu
Ishak tanpa isnad.

t) Tarikh Khalifuh 56.
lt Fathu Al-Bari Vlll279.
tt Tarikh KhaliJ'ah 61-62, Sirah lbnu HisyamIl5gl-592 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa

isnad, dan Al-Maghazi Al-umawi juga tanpa isnad seperti yang terdapat d,alam Fatlu Al-Bari
vIU279.
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Sesungguhnya target utama dua satuan pasukan Islam tersebut adalah

untuk menakut-nakuti rombongan kafilah dagang orang-orang kafir Quraisy.
Hal itu merupakan peringatan keras terhadap orang-orang kafir Quraisy bahwa

rombongan kafilah dagang mereka dalam bahaya sepanjang mereka tidak

mau mengubah sikap mereka memusuhi Islam. Pada bulan Rabi'ul Gani,
pasukan kaum Muslimin juga bergerak untuk menghadang rombongan kafilah

dagang orang-orang kafir Quraisy. Dalam Perang Buwwath, Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam berangkat bersama 200 orang pasukan. Beliau

tiba di Buwwath dari arah Radhwa, dekat daerah Yanbu', dengan tujuan

untuk menghadang rombongan kafilah dagang orang-orang Quraisy.
Selanjutnya, pada bulan Jumadil Ula terjadi Perang Al-Usyairah. Dalam

kedua perang tersebut tidak sampai terjadi pertempuran. Justru pada Perang

Al-Usyairah beliau mengadakan perjanjian damaidengan bani Mudhj.r5 Pasca

Perang Al-Usyairah, pada bulan Jumadil Akhir, Kurz bin Jabir Al-Fahri

bergerak ke salah satu pinggiran kota Madinah dan berhasil merampas bebe-

rapa ekor unta dan domba. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku-

kan pengejaran hingga ke daerah Safivan dari arah Badar sehingga perang

tersebut disebut Perang Badar L Sebenarnya Kurz ingin membiarkan mereka

lolos daripengejaran.r6Akan tetapi, pasukan kaum Muslimin harus menjamin

adanya hubungan dengan tetangga-tetangga Madinah sehingga akibatnya

terjadilah penyerangan.

Yang dilakukan oleh kaum Muslimin tidak hanya menghadang rom-

bongan kafilah dagang orang-orang Quraisy yang menuju ke Syam saja, tetapi

juga menghadang rombongan kafilah dagang mereka yang menuju ke Yaman.

Oleh karena itulah, pada akhir bulan Rajab Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mengirim satuan pasukan sebanyak 8 penonil saja, terdiri dari

shahabat Muhajirin di bawah komandan Abdullah bin Jahsy ke wilayah

Nal,hlah yang terletak di selatan Makkah, dengan tujuan hanya untuk memata-

matai dan mendapatkan informasi tentang orang-orang kafir Quraisy. Akan

tetapi, pasukan Abdullah bin Jahsy melakukan penyergapan terhadap rom-

bongan kafilah dagang orang-orang kafir Quraisy. Setelah berhasil melumpuh-

kannya, membunuh komandannya, dan menawan dua orang, mereka lalu

pulang ke Madinah.rT Dikarenakan peristiwa tersebut terjadi pada bulan

t1 Tarikh Khalifuh 57, dari riwayat lbnu Ishak tanpa isnad.

'o Tarikh Khalifah 57, dari riwayat lbnu Ishak tanpa isnad.
t1 Tarikh Khalifoh 63, dari riwayat mursal Urwah. Dan isnad yang sampai kepadanya

adalah hasan.
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haram, orang-orang musyrikin membikin sensasi dengan menuduh kaum

Muslimin telah melanggar kehormatan bulan haram. Menurut mereka, apa

yang dilakukan kaum Muslimin itu merupakan bahaya besar yang bisa

mengancam penduduk kota dan desa di Madinah. Mereka menganggap hal

itu sebagai bentuk pelanggaran terhadap tradisi umum yang telah berlaku di

Semenanjung Arabia, jauh sebelum datangnya Islam.

Abdullah bin Jahsy menyadari resikonya. Dan ia melakukan penye-

rangan setelah terlebih dahulu meminta pertimbangan kepada shahabat-

shahabatnya. Ia lalu pulang ke Madinah. Dan ketika bermaksud menyerahkan

harta ghanimah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, beliau

menolaknya seraya bersabda, 'Aku tidak menyuruh kalian untuk berperang

pada bulan haram. Sekarang tersebar luas tuduhan orang-orang kafir Quraisy
bahwa Muhammad dan shahabarshahabatnya telah menghalalkan bulan

haram, menumpahkan darah, mengambil harta, dan menawan musuh."

Akhirnya turunlah beberapa ayat Al-Qur'an yang menjelaskan

kebenaran sikap kaum Muslimin sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Scllam mau menerima harta ghanimah dan membayarkan tebusan dua orang

tawanan kepada orang-orang Quraisy. Ayat-ayat Al-Qur'an tersebut ialah,

"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.

Katakanlah, 'Berperang pada bulan itu adalah dosa besar; tetapi meng-

halangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi

masuk) Masjidil Haram, dan mengusir penduduknya dari sekitarnya,

lebih besar (dosanya) di sisi AIIah. Dan berbuntfitnah lebih besar (dosa-

ny a) dar ip ada membunuh. . . J' (Al-Baqarah : 2 1 7)

Demikianlah ayat tadi menerangkan bahwa apa yang dilakukan oleh

orang-orang kafir Quraisy dengan suka memfitnah kaum Muslimin dari agama

mereka dan mengusir mereka dari Makkah, merupakan perbuatan yang lebih

besar dosanya daripada peperangan yang dilakukan oleh kaum Muslimin

pada bulan haram,re meskipun pada bagian pertama ayat dinyatakan tentang

'e Ibnu Hisyanr'. Sirah lbrtu Histont I/59-60 dari riwayat mursal Urwah, dan Al-Baihaqi:
Sunan Al-Bailnqi lXl 12, 58-59 dengan isnad yang shahih sampai kepada Urwah, dan :

-. . . , "-; to ,a i I t
e.iii Jjt ,5, ou <i,rl ,7 

lr>),.
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kehormatan bulan-bulan haram. Jadi apakah orang-orang kafir Quraisy sendiri

setia terhadap nilai-nilai dan tradisi-tradisi dalam tindakan yang mereka

lakukan terhadap kaum Muslimin sehingga mereka layak menuduh kaum

Muslimin seperti itu?

Ada sebagian orang yang sengaja membikin kerancuan. Mereka meng-

anggap aksi penyergapan yang dilakukan oleh kaum Muslimin terhadap

rombongan kafilah dagang orang-orang musyrikin sama dengan perbuatan

para penyamun atau perampok. Akan tetapi, anggapan minor tersebut

disanggah. Alasannya karena pada waktu itu kaum Muslimin masih dalam

suasana perang dengan orang-orang kafir Quraisy. Upaya melumpuhkan

kekuatan musuh dari segi ekonomi maupun militer termasuk salah satu tun-

tutan perang. Apalagi sebelumnya orang-orang kafir Quraisy juga menjarah

harta milik kaum Muslimin ketika mereka sudah hijrah dari Makkah. Sampai

sekarang pun keadaan perang mentolerir melumpuhkan kekuatan-kekuatan

ekonomi dan militer pihak musuh.

**:f

Pada bulan Rajab juga terjadi peristiwa pentingyang perlu diperhatikan

mengingat pengaruhnya yang mengukuhkan kelebihan dan kebebasan kaum

Muslimin tentang arah yang mereka jadikan sebagai kiblat dalam shalat.

Peristiwa tersebut ialah pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah.

... S...

hadits ini diperkuat oleh beberapa hadits lain yang diriwayatkan Ath-Thabrani dengan isnad
yang hasan. (Lihat Al-lshabah lll278,lbnu Katsir llll251, dan Majma' Az-kwa'id oleh Al-
Haitsami Vll66-67) Secara keseluruhan, starus hadits tersebut naik menjadi hadits yang berstarus
shahih li ghairihi.
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PEMINDAHAN KIBLAT KE KABAH

R.*uktu di Mak*ah dan belum hijrah, Nabi Shal/a llahu Ataihi
9ua Sa//om shalat menghadap ke Bait Al-Maqdis, bukan ke

Ka'bah. Demikian menurut keterangan riwayat yang isnadnya shahih dan

sampai kepada Abdullah bin Al-Abbas.20 Menurut sebagian ulama, sewaktu

masih berada di Makkah Nabi Sfia//allahu Alaihi ua Sallam shalat

menghadap ke Ka'bah. Dan setelah berhijrah ke Madinah, beliau shalat

menghadap ke Baitul Maqdis. Al-Hafizh Abu Umar bin Abdul Barr Al-

Qurthubi cenderung pada pendapat yang terakhir tadi.2r Al-Hafizh Ibnu

Hajar mengkritik dan menganggap lemah pendapat tersebut. Ia mengatakan,

"Pendapat ini lemah. Ada yang mengatakan pendapat tersebut dinasakh se-

banyak dua kali. Yang shahih adalah pendapat pertama karena pendapat ini

mencakup dua pendapat.sekaligus. Dan Al-Hakim serta yang lain juga

menganggapnya sebagai pendapat yang shahih."22 Sa'id bin Al-Musayyab

menjelaskan bahwa orang-orang Anshar shalat menghadap ke Baitul Maqdis

selama tiga tahun sebelum hijrah.23

r(' Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah 11243 yang dianggap shahih oleh Al-Hakim dan lainnya

dari hadits Ibnu Abbas. Al-Bukhari -dalam terjemah bab- seakan-akan ingin memberi isyarat

bahwa menurut riwayat yang paling shahih, yang dimaksud dengan shalat di Al-Bait ialah

menghadap ke Baitul Maqdis. (Fathu Al-Bari 1195-96)
:t Fathu Al-Bari ll97 .

:: Fatlru Al-Bari 1196.
)t Tafsir Ath-Thabari lll4 dengan isnad yang hasan seandainya tidak ada riwayat mu'an'en

Qatadah, seorang perawi yang ntudallis.Ibnu Al-Mada'ini menganggap dhaif riwayat-riwayat
yang diketengahkan oleh Qatadah dari Sa'id bin Al-Musayyab jika ia tidak menyatakan mendengar

sendiri, seperti yang diterangkan tentang biograti Qatadah dalam Tahdzib At-Tahdzib. Katanya,
"Berdasarkan hal itu, maka demikian pula dengan Ibnu Juraij dari kalangan ulama ahli tafsir. "

Dalam hal ini berlaku seperti apa yang dikatakan oleh Sa'id bin Al-Musayyab. (Tafsir Ath-
Thabari II/5) Perlu diperhatikan bahwa yang dipakai oleh Sa'id bin Al-Musayyab dalam

riwayat tersebut ialah kalimat tiga kali musim haii, bukan kalimat tiga tahun.

)
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Bahkan, ketika sudah berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah, Nabi

Shallallahu Alaihi ua Sallam masih tetap shalat menghadap ke Baitul Maqdis

selama l6 bulan.2a Pada pertengahan bulan Rajab tahun 2 Hijriyah, Allah

Th'ala memerintahkan Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk shalat beralih

menghadap ke Ka'bah sebagai kiblat Ibrahim dan Ismail. Menurut Sa'id

bin Al-Musalyab, peristiwa pemindahan kiblat ke Ka'bah tersebut terjadi

dua bulan sebelum meletus Perang Badar.z5

Jadi, peristiwa itu tepatnya terjadi pada tanggal l7 Rajab tahun ke-2

Hijriyah, atau pada pertengahan bulan Rajab -seperti pendapat sebagian

besar ulama- kalau yang dua hari tidak kita perhitungkan.26

Menurut Ibnu Ishak, peristiwa pemindahan kiblat itu terjadi pada bulan

Rajab, l7 bulan setelah kedatangan Nabi Sfic/lallahu Alaihi roa Sal/cm di

Madinah. 27 lbnu Ishak juga mengetengahkan sebuah riwayat yang kontro-

versial bahwa pemindahan kiblat itu terjadi pada bulan Sya'ban, memasulti

bulan ke l8 sejak Peristiwa Hijrah.28

Sementara menurut Al-Waqidi, peristiwa pemindahan kiblat itu terjadi

pada pertengahan bulan Rajab, memasuki permulaan l7 bulan sejak ke-

datangan Nabi Sfia/lallahu Alaihi ua Sallam di Madinah.2e Di samping itu

ada beberapa riwayat lain yang kontroversial. Misalnya, Musa bin Uqbah

yakin bahwa peristiwa tersebut terjadi pada bulan Jumadil Akhir. Ada pula

ulama lain yang berpendapat, l3 bulan, 9 bulan, l0 bulan, 2 bulan,rO dan

juga2 tahun setibanya beliau di Madinah.3l

ra Hal itu diriwayatkan beberapa orang shahabat. Mereka adalah Mu'adz bin Jabal, Anas

bin Malik, dan Al-Barra' bin Azib, seperti yang diriwayatkan Sa'id bin Al-Musayyab secara

mursal. Sanad-sanad yang sampai kepada mereka adalah shahih. Shahih Muslimll374, dan

Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari I/95) Tetapi riwayat Al-Bukhari menyebutkan "enam

belas atau tujuh belas bulan". Lihat pula Tarikh Khalifah lbnu Khayyath 64, danTafsir Ath-
Thabari lU3).

)5 Tarikh Khalifah 64, dan Thabaqah lbnu Sa'adll242dengan isnad yang shahih, tetapi

mursal. Tetapi riwayat-riwayat mursal Sa'id bin Al-Musayyab itu kuat. Lihat Tafsir Ath'
Thabari lll3.

16 Ibnu Hajar: Fathu AI-Bari I/97. Mereka yakin dan sepakat bahwa Peristiwa Hijrah itu

berlangsung pada bulan Rabiul Awwal. Lalu mereka menambahkan 16 bulan, sehingga dengan

demikian menurut pendapat yang shahih peristiwa pemindahan kiblat itu terjadi pada penengahan

bulan Rajab.
)1 Tarikh Khalifuh 64 tanpa isnad.
28 Sirah lbnu Histam II/243 tanpa isnad.
2e Thabaqah lbnu Sa'ad I/242 tanpa isnad..

'o Falhu Al-Bari 1198, Tafsir Ath-Thabari lll3 - 4, dan Tarikh Khalifah 64. Dalam sa-

nad riwayatnya terdapat nama Utsman bin Sa'ad Al-Katib, seorang perawi yang dhaif.
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Jika kita kesampingkan riwayat-riwayat yang kontroversial, maka kontra-

diksi yang muncul antara "enam belas bulan" dengan "tujuh belas bulan"
bisa kita atasi dengan cara mengkompromikan dua pendapat dalam pengertian

bahwa ulama yang mengatakan enam belas bulan menggabungkan bulan
kedatansan Nabi Sha/lcllahu Alaihi wa Sallam di Madinah dan bulan
pemindahan kiblat menjadi satu bulan. Ia tidak menghitung kelebihannya.

Sementara ulama yang mengatakan tujuhbelas 6ulan memperhitungkan semua-

nya. Dan ulama yang ragu-ragu, ia menyebutkan enam belas dan juga tujuh
belas.l2

Apa yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi rra Sc//cm untuk

tetap shalat menghadap ke Baitul Maqdis setelah hrlrah, disambut dengan

baik oleh orang-orang Yahudiyang memang sudah terbiasa shalat menghadap

ke sana. Barangkali benar apa yang dituturkan oleh Mujahid bahwa secara

ekstrem mereka mengatakan, "Muhammad menyalahi kami, tetapi mengikuti

kiblat kami."33 Seolah-olah mereka menganggap bahwa agama yang baru
(lslam) itu mengikuti mereka dalam hal menghadap kiblat dan menjauhi mereka

dalam hal tradisi-tradisi dan ritual-ritual. Mereka ingin sekali agama baru itu

bergabung dengan mereka. Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa

perubahan kiblat ke Baitul Maqdis itu terjadi pada permulaan hijrah ke

Madinah untuk menjinakkan orang-orang Yahudi.ra Padahal jelas menurut

riwayat yang shahih adalah kebalikannya, dan shalat dengan menghadap ke

Baitul Maqdis itu terus berlangsung sepertiyang berlaku di Makkah sebelum

hijrah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menunggu-nunggu wahyu,

dan beliau ingin sekali bisa menghaap ke Ka'bah sebagai kiblat lbrahim
Aloifiis-Sclam rumah pertama penuh berkah yang dibangun untuk mengesakan

dan menyembah Allah. Beliau ingin agar kaum Muslimin memiliki kiblat

tersendiri untuk mematahkan propaganda orang-orang Yahudi. Kemudian,

Allah TZrbla mengabulkan keinginan beliau.

rr Dari riwayat nwrsal Hasan Al-Bashari, dan riwayat-riwayat mursalnya itu dhaif.
(Tarikh Kalifat lbrtu Khoyvarh 65)

': Fathu Al-Bari 1196.
rt Tafsir Ath-Thabari Ill20.
J' Hal itu diketengahkan oleh beberapa riwayat dhaifdalam Tafsir Ath-Thabarilll4 dari

jalur isnad Muhammad bin Humaid Ar-Razi, seorang perawi yang dhaif, dan Al-Mutsanna
bin lbrahim Al-Arnali, seorang perawi yang tidak dikenal.
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" sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langil, maka

sungguh Kani akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saia kamu

berada, palingkanlah nrukamu ke arahnya.... " (Al-Baqatah: 144)

Shalat pertama yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sc//cm menghadap ke Ka'bah ialah shalat dzuhur di tengah-tengah bani

Salamah. Shalat pertama yang beliau lakukan di Masjid Nabawi ialah shalat

ashar. Dan shalat pertama yang dilakukan oleh penduduk Quba' di masjid

mereka ialah shalat shubuh begitu mereka mendengar kabar pengalihan

kiblat.i6 Hal itu bagi orang-orang Yahudi merupakan pukulan yang sangat

berat. Mereka marah, lalu mengadakan propaganda ke mana-mana. Allah

Ta'ala lalu menurunkan ayat Al-Qur'an untuk menghancurkan tuduhan-

tuduhan mereka. Ketika mereka mengklaim bahwa kebaktian itu terletak pada

shalat menghadap ke Baitul Maqdis, sebagai sanggahan turunlah firman

Allah Tirblo,

i'.), 4t =ia\ )4, ,P r<;') t;;'ii
..#rr."udrj iS,'lrJ. r-vi p!r;

'),'i

"Bukanlah menghadapkan waiahmu ke arah timur ddn barat itu suatu

kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu adalah kebaktian

orang yang beriman kepada AIIah, Hari Kiamat, malaikat-malaikat,

Kitab-kitab, dan nabi-nabi.... " (Al-Baqarah: 177)

Ketika mereka menanyakan tentang alasan pengalihan dari kiblat yang

sebenarnya -menurut pandangan mereka- Allah ft'alc mengajarkan Nabi-

Nya untuk memberikan jawaban kepada mereka,
ot.t.t

y q+ l;K .5J, i$:; r^)r c tflr -
.t
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16 Fathu Al-Bari ll97 .
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"Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata,
'Apakah yang memnlingkan mereka (umat Islnm) dari kiblatnya (Baitul

Maqdis) yang dahulu merel<a telah berkiblat kepadanya?' Katakanlah,
'Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia mentberi petuniuk kepada

siapa yang dikehendaki-Nya ke ialan yang lurus' . " (Al-Baqarah: 142)tg

Al-Qur'an Al-Karim menjelaskan bahwa pengalihan kiblat dari Baitul

Maqdis ke Ka'bah adalah sebagai ujian dan cobaan bagi orang-orang yang

beriman, sejauh mana ketebalan akidah mereka dan ketaatan mereka untuk

segera memenuhi perintah-perintah Allah Ta' ala.

o -. , r, I ' t ' I I " t c";-' J;')r {. ;e d{ Yf \e''A d' q' 6; vj" '

. ,' ^ . .:. i. 
': 

,.''-. '..i / o i, t ,'-o-r;y hr .r,, ii * vr i',JJL;\t'rb ,#L p 4
" ". '',, t,'€) rs') y'uL, "i" 31 " q.4.h' ''f

"... Dan tidak menetapkan kiblat yang meniadi kiblatmu (sekarang)

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapayang mengikuti

rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu

terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk

oteh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imnnmu, sesungguhnya

Altah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia." (Al-
Baqarah: 143)

Dengan kata lain Allah 7b'clo berfirman kepada Nabi-Nya, "Kami

menyuruh kamu untuk tidak lagi menjadikan Baitul M'aqdis sebagai kiblat

adalah sebagai ujian." Ujian itu terletak pada adanya desas-desus yang memu-

tarbalikkan fakta karena orang-orang musyrikin menuduh Rasulullah SAc/l-

allahu Alaihi ua Sallam kebingungan mengurus agamanya, lalu kembali ke-

pada kiblat mereka. Orang-orang munafik juga menebarkan kebimbangan di

tengah-tengah orang-orang Mukminin dengan mengatakan, 'Apu maunya

Muhammad dengan sikapnya yang tidak konsisten itul" Akibatnya, orang-

orang Mukrninin yang sebelumnya shalat menghadap ke Baitul Maqdis me-

rasa takut kalau pahalanya menjadi sia-sia belaka'4o

Ayat tadi menjelaskan bahwa Allah 7Zr cla tidak menyia-nyiakan shalat

beberapa orang di antara mereka yang menghadap ke Baitul Maqdis, dan

meninggal dunia sebelum pengalihan kiblat tanpa pernah menghadap ke

i8 Lihat Tafsir Ath-Thabari llll-2
't' Tafsir Ath-Tlmbari lllLl-12.
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Ka'bah. Mereka ada l0 orang shahabat. Hal itu karena mereka taat kepada

Allah dan Rasul-Nya ketika mereka diperintah untuk menghadap ke Baitul

Maqdis, sebagaimana mereka yang masih hidup juga taat kepada Allah ketika

diperintah untuk shalat menghadap Ka'bah.ar

... $...

'1 Thabaqah lbnu Sa'adll243 dengan isnad yang shahih, FatluAl-Barill98, danTafsir

Ath-Thabari llll'l .
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fu;ftrnd^tipun kaum Muslimin sudah menakut-nakuti rombongan
]JNkufiluh dagang yang menuju ke Syiria, tetapi sampai sejauh itu

mereka belum pernah terlibat dalam suatu pertempuran yang seru dengan

orang-orang kafir Quraisy. Hal itulah yang mendorong rombongan dagang

orang-orang kafir Quraisy tetap berani melintasi Madinah dengan pengawalan

yang ketat. Akan tetapi, kaum Muslimin terus melakukan pengintaian. Begitu

mendengar kabar sebuah rombongan besar kafilah dagang orang-orang kafir

Quraisy bergerak dalam perjalanan pulang dari Syiria, kaum Muslimin segera

mengadakan pengintaian. Rombongan besar kafilah dagang orang-orang

Quraisy yang mengangkut harta yang cukup banyak ini dipimpin oleh Abu
Sufuan Shakhar bin Harb, dan dikawal oleh tiga sampai empat puluh orang
pengawal.az Nabi Slrallallahu Alaihi ua Sallam lalu mengutus seorang

shahabat bernama Bisbis untuk memata-matai dan mencari infomasi tentang

rombongan kafilah tersebut. Begitu mendapatkan laporan dari mata-mata

tersebut, beliau segera memerintahkan para shahabatnya untuk segera keluar.

Beliau menekankan kepada shahabarshahabat yang sudah siap, tanpa me-

nunggu penduduk Madinah yang tinggal di dataran tinggi supaya jangan

sampai terlambat bergerak.a3

Oleh lcarena itulah, pasukan kaum Muslimin di Badar tidak mengerah-

kan seluruh kekuatan militer mereka karena tujuan aksi mereka adalah untuk
melakukan penyergapan rombongan kafilah dagang orang-orang kafir Quraisy.

': Ibnu Hazm: Jawami'As-Sirat, hal. 107. Diperkirakan harta yang mereka angkut
senilai 50.000 dinar. Dalam usaha dagang itu, untuk modal satu dinarnya paling tidak mereka
mendapatkan laba satu dinar. (Al-Waqidi: Al-Maghazi ll2C0, dan Al-Baladziri: Ansab Al-
Asyraf ll312)

lt Shahih Muslint hadits nomor 1157. Ada riwayat yang menyeburkan nama Bisbisah,
bukan Blsbrs. Kata Al-Hafizh lbnu Hajar, "Yang benar ialah Brsbis. " (Al-lshabah IlL5l)
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Mereka tidak tahu kalau mereka akan menghadapi pasukan orang-orang kafir

Quraisy. Disebutkan oleh lkrimah, sesungguhnya Rasulullah Sfrc//c//cfru

Alaihi ua Sallam menyuruh Ady bin Zaghba'dan Bisbis bin Amr ke Badar

sebagai mata-mata untul< mencari informasi tentang kabar rombongan kafilah

dagang orang-orang kafir Quraisy. Mereka pulang dengan membawa laporan

yang beliau inginkan.aa Cerita tentang Bisbis ini ditetapkan dalam SAcfrifr

Muslim, dan ini merupakan bukti bahwa dalam berperang beliau menggu-

nakan sarana. Di antaranya ialah memata-matai musuh untuk mendapatkan

semua informasinya.

Kaum Muslimin bertolak menuju Badar dengan kekuatan 319 orang
pasukan saja.a5 Mereka terdiridariseratus kaum Muhajirin, dan sisanya terdiri

dari kaum Anshar. Hal ini berdasarkan riwayat Zubav bin Al-Awwam,
seorang perawi yang ikut dalam pertempuran tersebut. Sementara menurut

keterangan riwayat Al-Barra' bin Azib yang ditolak oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam ikut dalam pertempuran tersebut karena usianya

yang masih terlalu muda, jumlah kaum Muhajirin lebih dari 60 orang dan
jumlah kaum Anshar lebih dari 240 orang.46 Beberapa sumber ada yang

menyebutkan nama-nama dua ratus empat puluh orang shahabat yang ikut

dalam Pertempuran Badar. Ini disebabkan adanya perselisihan tentang

sebagian mereka yang ikut dalam pertempuran.aT

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan Hudzaifah bin

Al-Yaman dan ayahnya untuk tidak ikut dalam Pertempuran Badar karena

mereka sudah terikat perjanjian dengan orang-orang kafir Quraisy untuk tidak

turut berperang bersama beliau. Bahkan, beliau menyuruh mereka untuk

menepati janjinya.a8

Seorang musyrikyang terkenal pemberani mencegat rombongan pasukan

kaum Muslimin di tengah jalan. Ia menyatakan ingin ikut berperang bersama

kaumnya. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menolaknya

seraya bersabda, "Pulanglah. Aku tidak akan meminta bantuan kepada orang

ao Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah lll24 dengan isnad yang shahih sampai kepada Ikrimah
secara mursal.

as Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslim XII/84. Kata Al-Bukhari dalam riwayatnya,
"...Tiga ratus dan belasan orang pasukan." (Fathu Al-Bari Vlll290-292)

6 Fathu Al- Bari V lll 290-292, 324-326.
a? Ibnu Katsir: Al-Bidat'ah wa An-Nihayah llll314. Lihat Marwiyyal Ghazwat Badar,

oleh Al-Ulaimi, 365-419.
aB Shahih Muslim bi Starhi An-Nau,awi Xlll144. Pent. Dar Al-Fil<r Beirut.



Perang Badar Kubra 377

yang musyrik." Orang itu mengulangi permintaannya. Akan tetapi, Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam tetap menolaknya. Dan ketika ia menyatakan

masuk Islam, beliau baru memperkenankan ia bergabung dengan pasukan

kaum Muslimin.ae Jadi, untuk diperbolehkan ikut dan tidaknya dalam go-

longan kaum Muslimin yang akan berperang, warna akidah seseorang harus

diketahui dengan jelas terlebih dahulu. Hal ini untuk menyamakan tujuan.

Pasukan kaum Muslimin hanya membawa tujuh puluh ekor unta saja

sehingga terpalsa mereka harus bergiliran untuk menaikinya.50 Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam, Abu Lubabah, dan Ali bin Abu Thalib
bergiliran atas seekor unta. Ketika Abu Lubabah dan Ali bin Abu Thalib
ingin mengutamakan agar unta itu dinaikioleh Rasulullah Sllclla/lahu Alaihi
ua Sallam saja, beliau bersabda, "Kalian tidak lebih kuat daripada aku.

Dan aku tidak lebih kaya pahala daripada kalian."5r Alangkah eloknya sikap

ini karena menyamakan antara komandan dan prajurit dalam memikul

kesulitan. Mereka semua adalah orang-orang yang jujur dan ikhlas dalam

mencari ridha serta balasan pahala Allah. Bagaimana seorang pasukan tidak

mau menanggung dan menghadapi kesulitan jika komandan mereka yang

sudah berusia 52 tahun saja ikut merasakan hal yang sama di tengah-tengah

para pasukannya!

Ketika hendak berangkat, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

mempercayai Abdullah bin Ummi Maktum untuk menjadi imam shalat di
Madinah. Kemudian, beliau menyuruh Abu Lubabah agar segera pulang

meninggalkan Rauha' yang jaraknya 40 mil dari Madinah. Beliau menyu-

ruhnya untuk menjaga Madinah.52 Hal itu menjelaskan pentingnya kebera-

daan seorang pemimpin dalam keadaan apa pun.

ae Syarah An-Nawawi ala Muslim XII/198.
s0 Al-Bidayah wa An-Nihoyah 1111260 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad, dan Ibnu

Hazm'. Jawanti' As-Sirat 180.
5r Ahmad: Al-Musnad I/41I dengan sanad yang menurut Al-Hakim shahih atas syarat

Muslim. (Mustadrak III/20) Kata Al-Haitsami, "Hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dan Al-
Bazzari, dan di dalam sanadnya terdapat nama Ashim bin Bahdalah yang haditsnya hasan.

Tokoh-tokoh sanad riwayat Ahmad lainnya adalah para perawi hadits shahih."(Majma' Az-

Tawa'id Yll69)
5) Al-Bidayah wa An-Nihayah1111260 dikutip dari Ibnu Ishak tanpa isnad. Al-Hakim: ,41

Mustadrakllll632, dan di dalam isnadnya terdapat nama Ibnu Luhai'ah, seorang perawi yang
jujur, tetapi mengalami kekacauan pikiran setelah kitab-kitabnya terbakar. (Al-Taqib oleh
Ibnu Hajar) Dan juga terdapat nama Abu Ja'far Al-Baghdadi dan Abu Alanah alias Muhammad
bin Amr bin Khalid yang tidak jelas identitas mereka. Dan Adz-Dzahabi tidak memberikan
komentar sama sekali.
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Begitu mendengar berita keluarnya kaum Muslimin untuk menyergap

rombongan kafilah dagang, Abu Sufuan memilih menempuh jalan pantai.

Lalu ia menyuruh Zhamzham bin Amr Al-Ghifari untuk meminta bantuan

kepada penduduk Makkah. Dan ketika orang-orang kafir Quraisy di MaL:kah

mendengar apa yang sedang terjadi, mereka segera bersiap-siap keluar untuk
melindungi rombongan kafilahnya. Dituturkan oleh lbnu Abbas dan Urwah
bin Zubair, pada saatu malam Atikah binti Abdul Muththalib bermimpi

melihat seorang lelaki meminta bantuan kepada orang-orang Quraisy dan

melemparkan sebuah batu besar dari puncak Gunung Abu Qubais di Mal*ah,
lalu batu itu pecah berkeping-keping dan memasuki rumah-rumah orang

Quraisy. Mimpi itu telah melahirkan permusuhan antara Al-Abbas dan Abu

Jahal sampai muncul Zhamzham untuk memberitahukan kepada mereka kabar

tentang kafilah. Makkah menjadi tenang, dan mimpi tersebut ditafsirkan
berbagai macam.

Berita tentang rencana penyergapan kafilah itu diterima oleh orang-

orang kafir Quraisy laksana petir di siang bolong. Penghadangan terhadap

kafilah-kafilah mereka sebelumnya hanya berakhir dengan pertempuran kecil-

kecilan saja karena tujuan kaum Muslimin hanya ingin menakut-nakuti orang-

orang kafir Quraisy. Akan tetapi, kali ini kaum Muslimin benar-benar me-

nyerang kafilah, sepertiyang bisa ditangkap dari sabda Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam kepada kaum Muslimin, "Kafilah kaum Quraisy ini
mengangkut banyak harta. Sergaplah kafilah itu, mudah-mudahan Allah
memberikan kalian keberhasilan."53

Oleh karena itulah, orang-orang kafir Quraisy segera keluar. Mereka

mengerahkan segala kemampuannya. Tidak ada seorang pun dari pasukan

berkuda dan pasukan arteleri yang ketinggalan, kecuali beberapa orang seperti

Abu Lahab yang hanya menyuruh seseorang untuk mewakilinya. Orang-

orang Quraisy sangat marah. Mereka menganggap peristiwa itu sebagai

pelecehan terhadap kehormatannya dan menurunkan kedudukannya di mata

orang-orang Arab, terlebih hal itu merupakan ancaman besar terhadap ke-

pentingan-kepentingan ekonomi mereka. Sehubungan dengan itu, siapa pun

yang ragu-ragu untuk ikut keluar bersama pasukan akan ditemui oleh para

5r Al-Hakim: Al-Mustadrak III/19 dengan isnad yang dhaif sampai kepada Ibnu Abbas,
danAl-Bidayah wa An-Nihayahllll25T dari riwayat Ibnu Ishak dan dengan isnad yang hasan

sampai kepada Urwah, tetapi mursal. Terdapat beberapa riwayat lain yang tidak lepas dari
unsur dhaif, tetapi menguatkan bukti atas kebenaran peristiwa. (Al-lshabatlYl34T , dan
M aj ma' Az-krwo' i d Y ll 7 2)
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pemimpin Quraisy, dikecam habis-habisan sampai mereka bersedia ikut
keluar.5a

Menurut riwayat yang shahih, jumlah pasukan orang-orang musyrikin
mencapai seribu personil.s5 Adapun menurut riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad,
jumlah mereka mencapai 950 orang pasukan, ditambah 200 ekor unta yang

mereka tuntun. Mereka juga membawa pendukung anak-anak remaja. Mereka

menyanyikan lagu-lagu yang menghina kaum Muslimin diiringi dengan musik

rebana.56

Mengenai keroyalan orang-orang kafir Quraisy, Al-Umawi -tanpa
isnad- menuturkan bahwa orang-orang kaya mereka menyembelih sembilan

sampai sepuluh ekor unta sekaligus untuk memberi makan para pasukan.sT

Orang-orang dari keluarga bani Zahrah merasa tidak betah, lalu pulang

kembali ke Makkah atas saran Al-Akhnas bin Syariq ketika mereka tahu

bahwa rombongan kafilah orang-orang Quraisy selamat. Mereka sudah berada

di daerah Juhfah, sebelah timur Rabigh.58 Akan tetapi, sebagian besar

pasukan Quraisy tetap bergerak maju sampai tiba di daerah Badar. Gjuan
mereka bukan lagi untuk menyelamatkan rombongan kafilah, tetapi untuk
memberikan pelajaran kepada kaum Muslimin supaya lain waktu tidak berani

menghadang kafilah mereka yang lewat di Madinah, dan menunjukkan

kekuatan serta supremasi pasukan Quraisy kepada seluruh orang Arab. Be-

berapa pasukan mereka jatuh ke tangan kaum Muslimin sebagai tawanan di

dekat oase Badar. Saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi uc Sa//cm ingin

tahu berapa jumlah pasukan Quraisy, posisinya, dan para pemimpinnya.

Mendengar bahwa jumlah unta yang mereka sembelih untuk konsumsi makan

mereka setiap hari, beliau benabda, "Merefta ada seribu orang. Jadi, setiap

eftornya untuft jatah serclus orang."5e

Ada sebagian kaum Muslimin yang berharap kafilah kaum Quraisy
bisa lolos dengan selamat. Mereka tidak suka berperang dengan pasukan orang-

5o Ibnu Hajar: Fatlw AI-BariVlll2'13.
s5 Syarah An-Nawawi ala Shahih MuslimXlllS4.
5n Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah 1111260.
s' Ibid.
58 Sirah lbhn Hisyam II/301. dan Tarikh Ath-Thabari lll443.
5o Musnad Ahmad II/193 nomor 948. Kata Ahmad Syakir, isnad hadits ini shahih, dan

di dalamnyaterdapatnamaAbulshakAs-Subai'i,seorangperawi yang mudallis. Tetapi ilat
tersebur hilang karena hadits ini juga diketengahkan dari beberapa jalur sanad yang lain. Kata
Al-Haitsami, "Tokoh-tokoh sanad Ahmad adalah para perawi hadits shahih, kecuali Haritsah
bin Mudhrab. " (Majma' Az-hwa' id YllT 6)
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orang musyrikin karena mereka memang tidak siap untuk berperang. Sikap

mereka ini digambarkan oleh Al-Qur'an,

. r-,6Jt',ltt'*;;') :.e,
"sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan

kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang

berimnn itu tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang kebe-

naran sesudah nyata (bahwa mereka pasti mennng), seolah-olah mereka

dihalau kepadn kemntian, sednng merela melihat (sebab-sebab kemntian

itu). Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjiknn kepadamu bahwa salah

satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang

kamu menginginkan bahwayang ttdak mempunyai kekuatan seniatalah

yang untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar

dengan ayat-ayat-I{ya dan memusnahkan orang-orang kafir. " (Al-Anfal :

s-7)
Pada peristiwa Bai'at Aqabah II orang-orang Anshar pernah berjanji

setia kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka akan

melindungibeliau di negeri mereka. Akan tetapi, mereka tidak pernah menya-

takan janji setia untuk ikut berperang bersama beliau di luar Madinah. Oleh

karena itulah, satuan-satuan pasukan dalam pertempuran-pertempuran kecil

yang mendahului Perang Badar hanya terdiri dari kaum Muhajirin saja. Me-

lihat keberadaan orang-orang Anshar bersama kaum Muhajirin di Badar -
bahkan jumlah mereka yang jauh lebih banyak- Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam ingin mengetahui pendapat mereka. Beliau bermusyawarah

meminta pertimbangan kepada seluruh shahabatnya, terutama kaum Anshar.

Mengenaicerita musyawarah inidiketengahkan oleh Ibnu Ishak dengan sanad

yang shahih. Ia mengatakan,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam meminta pertimbangan

kepada para shahabatnya dan memberitahukan kepada mereka tentang orang-

orang Quraisy. Abu Bakar berdiri dan mendukung. (Jmar bin Al-Khaththab
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berdiri dan mendukung. Dan Al-Miqdad bin Amr juga berdiri dan berkata,
'Wahai Rasulullah, laksanakan apa yang telah diperlihatkan oleh Allah kepada

Anda. Demi Allah, kami akan selalu bersama Anda. Kami tidak akan

mengatakan kepada Anda seperti yang pernah dikatakan oleh bani Israil

kepada Musa, 'Pergilah kamu dan Ti"rhanmu, lalu berperanglah kalian.

Sesungguhnya kami akan duduk di sini saja'. Akan tetapi, kami akan berkata,
'Pergilah Anda dan Ti.rhan Anda, lalu berperanglah kalian. Sesungguhnya

kami akan ikut berperang bersama kalian'. DemiAllah yang telah mengutus

Anda dengan membawa kebenaran, sekalipun Anda ajak kami berjalan ke

ke sebuah sumur yang gelap, maka lcami pun siap bertempur bersama Anda
hingga Anda bisa mencapai tempat itu'."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda kepada Al-Miqdad,
"Bagus." Kemudian beliau mendoakannya.

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda, "Beri

kami masukan, hai manusia." Yang beliau maksudkan ialah orang-orang

Anshar. Hd itu mengingat jumlah mereka yang sangat banyak, dan ketika

pada peristiwa Bai'at Aqabah mereka pernah berjanji setia kepada beliau,
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami lepas dari jaminan Anda sampai

kami tiba di kampung halaman kami. Dan jika Anda sampai kepada kami,

maka Anda ada dalam jaminan kami. Kami akan membela Anda seperti

membela anak-anak dan istri-istri kami."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Ssllam merasa khawatir jangan-jangan

kaum Anshar hanya membela beliau dari musuh yang ingin menyerang beliau

di Madinah saja, dan tidak mau diajak keluar dari Madinah untuk memerangi

musuh mereka.

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda seperti itu,

Sa'ad bin Mu'adz bertanya,

"Sepertinya yang Anda malaudkan adalah kami, wahai Rasulullah?"
"Benar," jawab Rasulullah.

Sa'ad bin Mu'adz berkata, "Kami sudah beriman kepada Anda. Kami
sudah membenarkan Anda. Kami sudah bersalsi sesungguhnya yang Anda
bawa adalah kebenaran. Kami sudah memberikan sumpah dan janji kami

untuk patuh dan taat. Majulah terus, wahai Rasululah seperti yang Anda
kehendaki. Dan Allah yang telah mengutus Anda dengan membawa

kebenaran, seandainya Anda bersama kami terhalang oleh lautan, lalu Anda
arungi lautan tersebut, kami pun akan ikut mengarunginya bersama Anda.
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Tidak ada seorang pun di antara kami yang akan mundur. Kami suka jika

besok Anda menghadapkan kami dengan musuh kami. Sesungguhnya kami

dikenal sebagai orang-orang yang sabar dalam peperangan dan jujur dalam

pertempuran. Semoga Allah memperlihatkan kepada Anda tentang diri kami

apa yang Anda senangi. Majulah bersama kami atas berkah Allah."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam merasa senang mendengar

pernyataan Sa'ad bin Mu'adz tersebut. Kemudian, beliau bersabda kepada

para pasukan kaum Muslimin, "Majulah dan terimalah kabar gembira karena

Allah telah menjanjikan salah satu dari dua pihak kepadaku. Demi Allah,

seakan-akan saat itu aku bisa melihat tempat kematian mereka."6l

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam melihat ketaatan, kebe-

ranian, kekompakan berperang, dan kecintaan para shahabat untuk berkorban

demi Islam, beliau kemudian mengatur barisan pasukan. Bendera berwarna

putih beliau berikan kepada Mush'ab bin Umair, sedang dua bendera ber-

warna hitam masing-masing beliau berikan kepada Ali bin Abu Thalib dan

kepada Sa'ad bin Mu'adz. Dan komandan pasukan bagian garis belakang

beliau percayakan kepada Qais bin Abu Sha'sha'ah.62

Grjadi perselisihan di dalam pasukan orang-orang musyrikin ketika

Rabi'ah bin Utbah ingin pulang dan tidak mau ikut berperang, dengan

alasan ia tidak ingin timbul banyak korban di antara kedua belah pihak.

Apalagi di antara mereka masih ada hubungan kerabat. Akan tetapi, Abu

Jahal tetap ngotot untuk maju berperang, dan akhirnya semua setuju pada

pendapatnya.63 Pasukan orang-orang musyrikin menyuruh seorang mata-mata

untuk mencari informasi tentang jumlah pasukan kaum Muslimin. Tidak lama

kemudian, ia datang kembali dengan membawa informasiyang mereka ingin-

kan.n AbuJahal mendoakan celaka Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

6r lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah1111262-263 dari riwayat Ibnu Ishak dengan

isnad yang shahih.

Kata Ibnu Katsir, "Hadits ini diperkuat oleh beberapa hadits dari banyak segi. Di antaranya

riwayat Al-Bukhari, An-Nasa'i, dan Ahmad." Ibnu Katsir mengisyaratkan riwayat Al-Bukhari
dan riwayat Imam Ahmad pada ucapan Al-Miqdad bin Al-Aswad. (Al-Fathu VII/287, dan

Musnad Ahmad V/259 hadits nomor 3698)
62 Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah1111260 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad,

dan Ibnul Qayyim: ktd Al-Ma'ad lll85.
6r Ath-Thabari: Tarikh Ath-Thabari lIl443.424-425 dengan sanad yang hasan.
e AI-Bidayah wa An-Nihayah1111269 dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang sangat

bagus karena salah seorang perawinya yang ada dalam sanad bernama Ishak bin Yassar didu-
ga kuat adalah termasuk generasi shahabat. Kalau benar demikian, maka hadits ini shahih

mengingat identitas seorang shahabat yang tidak dikenal itu tidak menjadi masalah.
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seraya berkata, "Ya Allah, siapa di antara kami yang memutuskan hubungan

keluarga dan yang datang kepada kami dengan membawa sesuatu yang tidak
kami ketahui. Tolong binasakan ia pagi ini." Dan itulah kemenangan beliau
seperti yang diisyaratkan oleh Al-Qur'an Al-Karim surat Al-Anfal ayat 19,

Jlr t -rL .49
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"Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, ma*a'tenn
datang keputusan kepadnmu; dan jika kamu berhenti, mnkn itulahyang
Ieb ih baik bagimu ; dan j ika kamu kembali, nis c ay a kami kembali (pula) ;
dan angkatan perangmu sekali-kali tidak alan dapat menolak dari kamu
seswilu bahoya pun; biar pun dia barryak dnn sesungguhnya Allah beserta
orang -o rang y ang b eriman.'65

Begitu sampai di Badar, pasukan kaum Muslimin segera melakukan
pengamatan lokasi sebelum kedatangan pasukan orang-orang musyrikin. Ada
sebuah riwayat dengan sanad yang hasan dan sampai kepada Urwah -tetapi
mursal- yang menyatakan bahwa Habbab bin Al-Munzdir memberi masukan

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk mengambil posisi

yang paling dekat dengan air supaya pasukan orang-orang musyrikin tidak
bisa memanfaatkannya. Dan beliau setuju pada masukan Al-Habbab ter-

sebut.66 Sekalipun riwayat ini dhaif karena mursal, tetapi prinsip bermusya-

warah ditetapkan berdasarkan nash Al-Qur'an Al-Karim dan hadits-hadits

tentang sirah yang suci.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam seringkali bermusyawarah

minta pertimbangan kepada shahabarshahabatnya dalam masalah yang tidak

o5 Al-Hakim: Al-Mustadrak II/328; danAth-Thabari: TafsirAth-ThabariXlll454,tahkik
Ahmad Syakir. Keduanya dengan isnad yang shahih dari hadits Abdullah bin Tsa'labah bin
Abu Sha'ir Al-Adzri dari generasi shahabat yunior yang tidak mendengar langsung riwayat-
nya. Akan tetapi,mursal seorang shahabat itu tidak dianggap sebagai ilat yang serius karena
seluruh shahabat adalah orang-orang yang adil.

s Ibnu Hajar: Al-lshabah ll3lZtdari riwayat Ibnu Ishak yang menyatakan mendengar
sendiri riwayat itu. Riwayat lain diketengahkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrakllll426-
427 dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama beberapa perawi yang tidak dikenal identitas
mereka. Tetapi menurut Adz-Dzahabi, hadits ini mungkar karena lbnu Hisyam mengetengah-
kannya darijalur sanad Ibnu Ishak dengan sanad yang tidakjelas. Seandainya sanadnyajelas,
maka hadits ini hasan. (Sirah lbnu Hisyam lll303)
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disinggung oleh wahyu. Hal itu karena beliau ingin membiasakan mereka

mau memikirkan masalah-masalah umum, di samping karena beliau ingin

mendidik mereka agar punya rasa tanggung jawab dan menerapkan urusan

Ilahi dengan cara bermusyawarah dan membiasakan umat melakukan hal

itu.

Dalam sebuah riwayat yang shahih, Ali bin Abu Thalib Radhisallahu

AnAu menjelaskan bagaimana pasukan kaum Muslimin tidur di Badar pada

malam tanggal2T Ramadhan, sementara di depan mereka ada markas pasukan

orang-orang musyrikin. Ia mengatakan, "Pada malam Perang Badar, saat masih

terjaga aku melihat semua orang sudah tidur, kecuali Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang sedang tekun shalat dan berdoa di bawah sebatang

pohon sampaishubuh. Tengah malam turun hujan gerimis. Kamilalu beranjak

menuju ke bawah pohon dan sambil menggunakan perisai kami berlindung

di bawahnya menghindari hujan. Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam masih tekun berdoa kepada Allah, 'Ya Allah, sesungguhnga jiha

tidahEnshau binasalpn golongan itu, niscaya Engftau tidaftdisemba/r'. Ketika

fajar merekah beliau membangunkan para shahabatnya untuk menunaikan

shalat shubuh. Mereka segara bangun dan beranjak dari bawah pohon. Selesai

shalat berjama'ah, beliau memberikan semangat tempur kepada kami."67

Sebuah riwayat yang dhaif menuturkan bahwa beban pasukan yang

menyangkut peniapan mereka untuk berperang dan penempatan mereka secara

rapi sudah selesai dilakukan pada malam itu.s Mengenai turunnya hujan

ditetapkan berdasarkan ayat Al-Qur'an,
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67 Ahmad dalam Al-Musnad dengan isnad yang shahih. (,4/-Fathu Ar-Rabbant XXI/30,
36)

I Tuhfat Al-Ahu,adzi V1324-325, dan di dalam isnadnya At-Tirmidzi terdapat nama

Muhammad bin Humaid Ar-Razi. seorang perawi yang dhaif, dan Salmah bin Al-Fadhil Al-
Abrasy, seorang perawi yang jujur, tetapi sering membuat kesalahan, seperti terdapat dalam
At-Taqrib oleh lbnu Hajar. Riwayat ini tidak bisa digunakan karena bertentangan dengan

riwayat Imam Ahmad.

I

I



Perang Badar Kubra 3E5

"(lngatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penentraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadnmu hujan
dari langit untuk nrcrryucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan

dnri knmu ganqqwrn-ganggwrn setan dnn untuk menguatkan hatimu dan
memperteguh dengannya telapak kaki(mu). " (Al-Anfal: l1)
Nampak jelas sekali Rasulullah Shallallahu Alaihi rac Scl/cm ingin

menyenangkan pasukannya sehingga malam itu beliau menjaga merelca.

Pada pagi hari tanggal2T Ramadhan, Rasulullah Sftol/c//ahu Alaihi
ua Sallam membariskan pasukannya untuk siap'siap bertempur.iO Ini adalah

cara baru dalam pertempuran yang tidak biasa dilakukan oleh orang-orang

Arab karena pada saat itu mereka masih menggunakan cara-cara konransional,

seperti yang digunakan oleh orang-orang musyrikin. Sudah barang tentu

dengan cara membariskan pasukan seperti itu memberikan kesan seolah-olah

jumlah mereka sangat banyak terlihat oleh pasukan orang-orang musyrikin.

Manfaat lain, hal itu akan memberikan kemudahan untuk mengontrol keadaan

pasukan, dan mengerahkan kekuatan mereka secara optimal.Tl

Atas usul Sa'ad bin Mu'adz, 72 Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal/am

dibuatkan sebuah bangsal tempat untuk mengatur peperangan. Hal itu
mengingat pentingnya menjaga seorang panglima perang.

Ketika posisi pasukan orang-orang musyrikin sudah dekat dengan posisi

pasukan kaum Muslimin, Rasulullah SAc/lallchu Alaihi wa Sallam benabda

kepada para pasukannya, 'Jangan ada seorang pun di antara kalian yang

mendekati sesuatu, sebelum aku berada di dekatnya." Dan ketika pasukan

orang-orang musyrikin mulai mendekat, Rasulullah S/rollallahu Alaihi ua
Sollam benabda,

"Bangkitlah menyongsong surga yang seluas langit dan bumi!"i3

Ketika Umair bin Al-Hammam Al-Anshari mendengar hal itu, ia
menghampiri beliau dan bertanya,

70 Ahmad dalam Al-Musnad dengan isnad yang shahih (V/420), dan Al-Haitsami: Majnu'
Az-7nwa'id VI/75 dari riwayat Imam Ahmad dengan isnad yang shahih. Ibnu Asakir
menuturkan bahwa peristiwa Perang Badar terjadi pada hari Jum'at (z{s-Slrat 53,54). Iadi,
riwayat yang menyebutkan bahwa peristiwa Perang Badar terjadi pada hari Senin adalah
riwayat yang dhaif dari jalur sanad lbnu Luhai'ah. (Al-Mu'jam Al-Kabir oleh Ath-Thabarani
xtv237)

7l Mahmud Syit Khattab: Ar-Rasul Al'Qa'id 78 - 79.
7: Fathu Al-Bari Vl[l287 dari riwayat Al-Bukhari.

't Mttklraslnr Shahilt Muslinr oleh Al-Mundzirilll'10, hadits nomor 1157.
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"Wahai Rasulullah, surga seluas langit dan bumi)"
"Ya," jawab Rasul.

"Bagus, bagus," kata Umair.
"Kenapa kamu bilang begitu?" tanya Rasul.

"Tidak apa-apa, Rasulullah. Aku hanya berharap bisa termasuk peng-

huninya," jawab Umair.
"Tentu kamu termasuk penghuninya," kata Rasul.

Setelah mengeluarkan beberapa butir kurma dari tabung anak panah-

nya dan memakan sebagiannya, ia berlcata, "Seandainya aku tetap hidup se-

belum aku makan kurma-kurmaku ini, ia akan hidup sangat lama." Ia lalu
melemparkan beberapa butir kurma yang masih dipegangnya, kemudian maju

bertempur melawan orang-orang musyrikin sampai akhirnya gugur sebagai

syahid.Ta

Umar bin Al- Khaththab mence ritakan ten tan g N abi S Aol/a IIah u Alaihi
wa Sallam yang banyak berdoa menjelang Pertempuran Badar itu. Ia menga-

takan, "Menjelang Pertempuran Badar, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sc/lcm memandangi pasukan orang-orang musyrikin. Mereka ada seribu
pasukan. Sementara shahabarshahabat beliau hanya berjumlah tiga ratus

sembilan belas orang pasukan saja. Sambil menghadap ke kiblat dan menenga-

dahkan tangan beliau berseru kepada Tirhannya, 'Ya Allah, laksanakan apa
yang pernah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, buktikan apa yang telah

Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika tidak Engkau lenyapkan golongan

ini dari golongan Islam, niscaya Engkau tidak disembah di muka bumi'."
Beliau terus berdoa seperti itu sampai kain sorbannya terjatuh dari

pundak. Abu Bakar menghampiri beliau untuk mengambil sorban itu lalu
memasangkan kembali ke pundak beliau. Dari belakang ia berkata, "'Wahai

NabiAllah, sudah cukup Anda memohon pertolongan kepada Tirhan Anda.
Aku yakin Dia pasti akan melaksanakan apa yang pernah Dia janjikan kepada

Anda." Kemudian, turunlah firman Allah Yang Mahamulia lagiMahaagung
surat Al-Anfal ayat 9, " (lngatlah) ketika llamu memohon pertolongan ftepada
Tuhanmu, Ialu diperllenanftan-Nga bagimu; "SesungguA nya Aftu aftan
mendatangllan bala bantuan lppadamu dengan seribu malaihat gang datang
berturut-turut. " Selanjutnya, Allah memberikan bantuan bala tentara malaikat

7a Shahih Muslim dengan tahqiq Muhammad Fu'ad Abdul Baqi III/1509-1510 hadits
nomor 1901.
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kepada beliau."75 Sambil keluar dari bangsal Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam bersabda, "Semuanya akan kocar-kacir dan lari tunggang lang-
gang."76

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ikut terjun langsung dalam
kancah pertempuran. Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu bercerita, "Di
tengah-tengah kecamuk Pertempuran Badar aku berlindung kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam. Dan beliau adalah di antara kamiyang paling
dekat dengan posisi musuh. Pada saat itu beliau adalah orang yang paling
pemberani."77

Pertempuran dimulai dengan perkelahian satu lawan satu. Utbah bin
Rabi'ah maju diikuti oleh putranya yang bernama Al-Walid dan adiknya
yang bernama Syaibah. Mereka menantang berkelahi. Beberapa anak muda
kaum Anshar maju ingin melayani tantangan mereka, tetapi mereka tidak
mau. Mereka menginginkan lawan dari putra kaum mereka sendiri. Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Hamzah, Ali, dan
Ubaidah bin Al-Harits untuk berkelahi dengan mereka. Hamzah berhasil
membunuh Utbah, dan Ali juga berhasil membunuh Syaibah. Grjadi per-
kelahian yang cukup seru antara Ubaidah dengan Al-Walid. Masing-masing
terluka oleh lawannya. Hamzah dan Alisegera ikut membantu Ubaidah dan
berhasil membunuh Al-'07alid. Mereka lalu menggotong tubuh Ubaidah ke

barak pasukan kaum Muslimin.Ts

Kekalahan tersebut benar-benar merupakan pukulan yang telak bagi
pasukan orang-orang musyrikin. Mereka sangat marah. Mereka lalu mulai
melancarkan serangan. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh
para shahabatnya untuk menghujani pasukan musuh dengan anak panah
begitu mereka mendekat. Beliau ingin memanfaatkan para pasukan pemanah

semaksimal mungkin. Beliau benabda, "]ika kalian merasa jumlah merella
terlalu baar, malla lepaslpnlah anaftpanah lp arah merefta. Dahului merella
dalam melepasftan anal1 panah."7 e

15 Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslim XII/84-85.
76 Dari riwayat Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari Vlll287)
?? Ahmad: Al-Musnad lll228. Kata Ahmad Syakir, "Hadits ini shahih.'
18 Sunan Abu Daud IV/49. Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Hajar.

7e Fathu Al-Bari VII/306 dari riwayar Al-Bukhari.

(Al-Fathu Ylll
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Urwah dan Qatadah menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam menaburkan pasir ke wajah orang-orang musyrikin.sO

Keshahihan riwayat tersebut ditunjukkan oleh ayat, "Malp (gang sebenarnga)

bulpn ftamu gang membunuh merefta, alpn tetapi AIIahIah gang membunuh
merella, dan buftan ftamu gang melempar ftetifta ftamu melempar, tetapi Allah-
Iah gang melempar (Allah berbuat demiftian untuft membinasaftan merelp)
dan untuft memberi llemenangan heqada orang-orang Muftmin dengan fteme-
nangan yang baift. SesungguAnga AIIah Maha Mendengar lasi Maha Menge-
tahui."

Thk pelak kedua pihak pasukan pun bertemu dalam pertempuran besar-

besaran. Sejumlah tokoh orang-orang musyrikin tewas; di antaranya ialah
AbuJahalalias Amr bin Hisyam yang dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam sebagai Firaun umat ini.8r Ia dibunuh oleh Mu'adz bin
Amr bin AlJamuh dan Mu'adz bin Afra'. Keduanya adalah anak muda
yang belum pernah mengenalnya. Mereka ditunjukkan oleh Abdurrahman
bin Auf. Mereka memang sudah menyatakan ingin sekali membunuh Abu
Jahal karena suka mencaci maki Rasulullah Sfro/lallahu Alaihi ua Sallam.
Ibnu Mas'udlah yang membunuh Abu Jahal setelah ia terluka parah oleh
pedang kedua anak muda tersebut.sz

Di antara yang terbunuh lainnya ialah Umayyah bin Khalaf. Setelah
pertempuran, ia menjadi tawanan Abdurrahman bin Auf. Dan anaknya
menjadi tawanan Ali. Bilal sempat memandang tajam kepada orang yang
pernah menyilaanya di Makkah. Ia berkata, "Gembong orang kafir adalah
Umayyahb bin Khalaf. Aku tidak akan selamat kalau ia sampai lolos." Orang-
orang Anshar berteriak marah kepada Umayyah dan membantu Bilal untuk
membunuhnya, sementara anaknya dibunuh oleh Ali.83

t'l Ath-Thabari Tafsir Ath-Thabari Xllll442-443, dengan dua isnad yang shahih sampai
kepada Urwah dan Qatadah, tetapi keduanya merupakan riwayat yang mursal. Keduanya sa-
ling menguatkan sehingga riwayat rersebut menjadi kuat.

8r Al-Haitsami: Majnn' Az-hwa'id Yll79, dari jalur sanad Ath-Thabrani. Katanya,
"Tokoh-tokoh sanad hadits ini adalah para perawi hadits shahih. kecuali Ibnu Wahab bin Abu
Karimah, seorang perawi yang tsiqat." Tetapi di dalam At-Taqrib, ia disebut sebagai seorang
perawi yangjujur.

t2 Fathu Al-Bari Vlll293-296, 321: dan Muslim bi Syarhi An-Nawawi XII/159-160.
8r Lihat Fathu AI-Bari M480 dari riwayat Al-Buktrari, dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa

An-Nihayahlll/286, dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang shahih.
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Allah 7bblo menolong pasul(an kaum Muslimin pada Perang Badar

dengan memberi bantuan berupa bala tentara malaikat, sebagaimana yang

ditetapkan berdasarkan Al-Qur'an dan as-sunnah.

DalamAl-Qur'an
Allah 7b'ala berfirman,
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"sungguh AIIah tehh menolong lwmu dalnm Peperangan i*r, i"*
kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu benak-
walah kepada Allah supaya kamu mensyukuri-l,,lya. (lngatlah), ketika
kamu mengatakan kepada orang-orang Mukmin, 'Apakah tidak cukup
bagi kamu Allah ntembantu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan
(dai langit) ?' Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka

datang menyerang kantu dengan seketika itu juga, niscaya AII^ah me-

nolong kamu dengan linw ribu mnlaikat yang memakai tanda. Dan Allah
tidak menjadikan pernberian bala bantuan itu, meldinknn sebagai kabar
gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.
Dan kemenanganmu itu hanltalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. " (Alilmran: 123-126)

Allah 7b'ola berfirman,
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bantuan kepada kamu dengan seribu nnlaikat yang datang bertunil-
turut. Dan AIIah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu),
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi rcfieram
karenanva. Dan kemenangan itu hanyatrth dari sisi Attah. sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (Al-Anfal g-10)

Allah 7b'alc berfirman,
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"(lngatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para nalaikat, ,Se-

sungguhnya Aku bersama kamu, mnka teguhkanlah (pendirian) orang-
orang yang telah beriman'. Kelak aku akan jatuhkan rasa ketakuton ke
dalam hati orang-orang kafir, mnka penggallah kepala mereka dan
pancunglah tiap+iap ujung jari-jari mereka. " (Al-Anfal: 12)

lni kalau kita mengartikan bahwa yang diberi perintah (di-ft/ritcbi)
dalam kalimat penggallah adalah para malaikat. Menurur Ath-Thabari, yang
diberi perintah (di-ftAitAcbi) dalam kalimat tersebut adalah orang-orang
Mukminin, dan Allahlah yang memberitahukan kepada mereka caranya
memenggal.sT

Dalam Hadits
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61 Tafsir Atlt-Thabari XIII/430, tahkik Ahmad Syakir.
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Maka lbnu Abbas telah mengatakan, "Ketikawaktu itu seorang pasukan
kaum Muslimin sedang sungguh-sungguh mengikuti jejak seorang
posukan orang-orang muryrikin di depannya, mendadak ia mendengar
suara cemeti di atasnya dan suara seorang pasukan berkudayang me-

ngatakan, 'Majulnh pada Haizum'.M Danketika ia memandang orang
musyrik di depannya tadi, ia sudah jatuh terlentang . Setelah dihampiri
temyata hidungnya patah dan wajahnya remuk seperti baru saja terkerw
pukulan cemeti. Orang Anshar tadi Inlu datang dan ntenceritakan peris-
tiwa itu kepadn Rasulullnh Shallnllnhu Alnihi wa Sallam. Beliau bersabda,
'Kamu benar. Itu adalah bala bantuan dari langit tingkat tiga'.'no

t i. .
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Seorang shahabat Anshar berhasil menawan AI-Abbas bin Abdul
Muththalib. Kata AI-Abbas, "Wahai Rasulullnh, ora,ng ini sungguhtidak
menawanku. Soya telah ditawan oleh seorangyang botak, punya wajah
paling tampan di antara mnnusia, dan menunggang seekor kuda berwama
hitam putih yang belum pernah aku lihat di tengah+engah knum. " Orang
Anshar iru berkata, "Akuyang meruwawrya, wahai Rasulullah. " Beliau
bersabda, "Diamlah. Sesungguhrrya Allnh telnh membantu kamu dengan

malaikatyang mulia."n

Dalam Al-Maghazi karya Al-Umawi disebutkan dengan sanad yang
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Et Nama kuda ra.;a.
8e Syarah An-Nawawi ala Muslitn Xlll75-76.
q) 

Ahmad: Al-Musnad llll94. Kata Ahmad Syakir, "Isnad hadits ini shahih." Kata Al-
Haitsami, "Tokoh-tokoh sanad hadits ini adalah para perawi hadits shahih, kecuali Haritsah
bin Mudhrab. " (Majna' Az-tuwa\d VllT 5-76)
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"Nabi shallallahu Alaihi wa sallam sempat berdebar-debar sebentar di
dalam bangsal. Kemudian, beliau tersadar lalu bersabda, 'Bergembi-
ralah, wahai Abu Bakar. Akan datang kepadamu pertolongan Altah. Itu
Jibril telah memnkai kain sorban dan memegang kendali kudanya. Ia
menuntunnya melewati Bukit Naqa'. Aknn datang kepadamu pertolongan
Allah seperti yang pernah aku janjikan'.'tl
Disebutkan dalam Sfrclrih Al-Bufthari,

o,',.l'.lt ' I z A. q... ' t
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"Jibril dntang menemui Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam dnn bertanya,
'Bagaimnna kesan Anda terhadap para pasukan Badar di tengah+engah
kalian?' Beliau menjawab, 'Orang-orang Muslimyang terbaik'. Jibril
berkata, 'Demikian pula malaikat yang ikut hadir di Badar'."e2

Itu tadi beberapa atsar shahih yang menerangkan tentang keterlibatan
malaikat dalam pertempuran di Badar. Sebenarnya hanya sendirian sajaJibril
mampu membinasakan pasukan orang-orang musyrikin atas perintah Allah.
Menjelaskan hal itu As-Subki mengatakan, "Hal itu dimaksudkan agar ada

tindakan nyata dari Nab i S fr alla llahu Alaihi w a S allam dan shahabat-shahabat

beliau. Malaikat hanya sekedar membantu pasukan kaum Muslimin demi
menjaga sunah yang diberlakukan Allah terhadap hamba-hamba-Nya.
Sesungguhnya Allahlah yang melakukan semuanya. Dan Allahlah yang

tahu."93

Beberapa penulis Islam ada yang menolak adanya lrcterlibatan malaikat
dalam Perang Badar. Ini merupakan fenomena kekalahan oleh pemikiran
materialis yang hanya mempercayai hal-halyang dapat diindra saja. Sementara
iman kepada risalah Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam menuntut
iman kepada malaikat.

el Ibnu Katsir: Al-Bidavah wa An-Nihayah IlIl284, dan Al-Albani dalam komentarnya
terhadap Fiqih Sirahkarya Al-Ghazali 243. Ia menganggapnya sebagai hadits hasan. Bandingkan
dengan riwayat Al-Bukhari dalam As-S/rahih. (Fathu Al-Bari VlIl3lZ)

e2 Fathu Al-Bari Vlll3ll-312.
e3 Fathu AI-Bari VII/313. Ucapan As-Subki tadi menjelaskan tentang karakter Islam

dalam mewujudkan tujuan-rujuannya yang mengandalkan padajerih payah manusia, dan tentang
ketentuan-ketentuan serta hukum-hukum yang bersifat alamiah dan sosial, Ucapan tadi mem-
buktikan adanya bashirah yang tajam dalam memahami karakter agama ini.
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Satu persatu pasukan orang-orang musyrikin jatuh berguguran. Ada
70 orang yang tewas, dan 70 yang lainnya berhasil dijadikan tawanan.ea

Sebagian mereka tergeletak bergelimpangan di beberapa tempat. Itulah yang
pernah dijelaskan oleh Rasulullah Shclla/lahu Alaihi ua Sallam sebelum

pertempuran bahwa mereka terbanting di beberapa tempat, dan beliau juga

menyebutkan nama-nama mereka.e5

Selanjutnya, mereka sama lari tunggang langgang tanpa memperhatikan

apa pun. Mereka meninggalkan harta ghanimah yang banyak sekali di medan

pertempuran.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallamlalu menyuruh untuk menyerer

mayat orang-orang musyrikin ke sebuah sumur di Badar, kemudian melem-

parkan mereka ke dalamnya. Selama tiga hari pasukan kaum Muslimin masih

berada di Badar untuk menguburjenazah saudara-saudarh mereka yang gugur

sebagai syahid. Menurut beberapa sumber, jumlah mereka ada l4 orang.e6

Ibnu Hajar dalam kitabnyaA/-lshabah menambahkan dua orang lagi.eT Tidak
ada riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sc//cm
menyalatkan mereka, dan memang itulah yang disunatkan terhadap orang-
orang yang gugur sebagai syahid. Dan tidak ada seorang pun dari mereka

yang mayatnya dipindah dari Badar untuk dikubur di Madinah.

Pada hari ketiga pasca Perang Badar, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam berdiri di sebuah sumur yang berisikan 24 mayat pasukan orang-

orang musyrikin yang sebagiannya adalah pembesar kafir Quraisy. Beliau
memanggil nama-nama mereka dan nama-nama nenek moyang mereka. Beliau
bersabda, "Apalph lplian merasa gembira ftarena ftalian telah menaati Allah
dan Rasu/-lVyci Sesungguhnga lpmi telah mendapatlpn alra gang dijanjilpn
Tithan ftami adalah benar. Lalu apalph ftalian mendapatftan apa gang dijanjthan
Tuhan hami kepada ftalian juga benar?"

Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa Anda berbicara dengan
jasad-jasad yang sudah tidak lagi punya nyawa?"

x Syarah An-Nawowi ala Shahih Muslim XII/86 - 87.
e5 Ahmad: Al-Musnad 11232, dengan isnad yang shahih.
% Ibnu Hisyam: Sirah lbnu HisyanIll42S: danlbnu Katsir: Al-BidoyahwaAn-Nihayah

ilil327.
e Ibnu Hajar: Al-lshahahllll328,608. Kedua orang iru ialah Mu'adz bin Al-Harits dan

Hilal bin Al-Ma'la bin Laudzan.



394 Srt"t ri Sirah Nabaw iyah: Studi Kritis Muhadtlitsin terhadap Riwayat Dhaif

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menjawab, "Demi AIIah gang
jiua Muhammad ada pada fteftuasaan-Nya, halian tidaftlebih mendengar apa
gang alp ftataftan daripada merefta."

Kata Qatadah, "Mereka dihidupkan kembali oleh Allah sehingga
mereka bisa mendengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah S/rallcl/a hu Alaihi
ua Sallam. Hal itu sebagai penghinaan yang membuat mereka merasa rugi
dan menyesal."es

Seusai Pertempuran Badar, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
tidak lagi memburu rombongan kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufuan ka-

rena Allah telah menjanjikan kepada beliau salah satu di antara dua golongan.

Dan Allah juga telah memenuhijanji-Nya dengan memberikan kemenangan

atas pasukan orang-orang musyrikin.ry

Rasu lu llah Shallallahu Alaihi u a S alam berpesan agar tidak membu n u h

beberapa pasukan musyrikin yang ikut berperang dengan terpaksa karena
takut dicela oleh kaum mereka. Bahkan, di antara mereka ada yang pernah

membantu kaum Muslimin pada periode Makkah. Mereka antara lain ialah

orang-orang dari bani Abdul Muththalib -termasuk paman Rasul sendiri,

Al-Abbas bin Abdul Muththalib- dan Abu Al-Bakhtari bin Hisyam.r00

Beliau menyuruh kaum Muslimin untuk menawan mereka saja.r0r Al-Abbas
bin Abdul Muththalib benar-benar ditawan. Sementara Abul Bakhtari keras

kepala untuk melawan sehingga akhirnya ia pun dibunuh.r02

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam meminta pertimbangan

kepada Abu Bakar dan Umar tentang apa yang harus beliau lakukan terhadap
para tawanan. Abu Bakar mengusulkan supaya mereka mcmbayar tebusan.

Alasannya, barangkali hal itu menjadi sebuah kekuatan tersendiri untuk
menghadapi orang-orang kafir di masa mendatang, dan mudah-mudahan
Allah memberi petunjuk kepada mereka mau masuk Islam. Sementara LJmar

bin Al-Khaththab mengusulkan agar mereka dibunuh saja. Alasannya karena

% Fathu AI-Bari VII/200 dari riwayat Al-Bukhari.
s Lihat Ahrnad: Al-Musnad llll320,IV/3 13, V/5 dengan isnad yang dianggap shahih

oleh Ahmad Syakir dianggap sangat bagus oleh Ibnu Katsir, dan dianggap hasan oleh At
Tirmidzi. (Ibnu Katsir: II/288. dan Al-Ahwadzi: Tuhfat Yllll4Tl)

'N Ia adalah salah satu orang yang merobek-robek piagam pemboikotan di Makkah, dan
ia tidak pernah ikut menyakiti kaum Muslimin. (Al-Bidovah wa An-Nihayah llll285)

tot Musnad Ahmad 11176-77. dengan isnad yang shahih, seperti yang dikatakan oleh
Ahmad Syakir.

t": Al-Bidoyah wa An-Nihavah llll285, dan Sirah lbnu Hisyan lll69-71.

L-
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mereka adalah para pemimpin orang-orang kafir. Rupanya Rasulullah

Shallallahu Alsihi wa Sallam cenderung pada pendapat Abu Bakar, yaitu

mengambil tebusan. Akan tetapi, kemudian turun firman Allah surat Al-
Anfal ayat 67 -69 yang membenarkan pendapat LJmar bin Al-Khaththab
Radhisallahu Anhu,

'lt
.JcJ.li

:'q
Y>c

"Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhknn musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda

duniawi, s e dnngknn Allah menghendaki @ ahala) akhira (untukmu) . Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada

ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan
yang besar karena tebusanyang kamu ambil. Maka makanlah dari ram-
pasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal
lagi baik... . "t03

Dengan demikian dihalalkan bagikaum Muslimin mengambil tebusan

setelah dicerca oleh Allah karena lebih mengutamakan tebusan daripada

menjatuhkan sanksi hukuman terhadap para gembong kafir. Hukum tersebut

berlaku pada zaman permulaan Islam. Kemudian, imam disuruh memilih

untuk membunuh tawanan, atau meminta tebusan, atau melepaskan mereka

tanpa tebusan, kecuali bagi tawanan anak-anak dan wanita karena mereka

memang tidak boleh dibunuh.roa

Tebusan yang harus dibayar oleh para tawanan benifat relatif. Bagi

yang punya harta harus membayar tebusan sebanyak 4000 dirham.r05 Zainab
putri Rasulullah SAa//a//ahu Alaihi ua Sallam menebus suaminya AbulAsh
bin Rabi' dengan seuntai kalung. Demi menghormati Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam, para shahabat melepaskan Al-Ash dan mengembalikan

to3 Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslint XII/86-87.
r(! Ibnu Qadamah: Al-Mughni VllIl372-3'74.
r('5 Al-Haitsami: Majma' Az-7awa'id VI/90. Katanya, "Hadirs ini juga diriwayatkan

Ath-Thabrani dengan tokoh-tokoh sanad yang tsiqat."
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kalung kepada Zainab.rffi Dan bagi orang yang tidak punya apa-apa untuk

membayar tebusan, mereka diharuskan mengajarkan menulis kepada anak-

anak kaum Anshar.r0T Kaum Muslimin tidak ingin mengambil harta dari

mereka, sesuai dengan kelemahan rohani mereka. Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainga Muth'im bin Adg masih hidult,Ialu
ia berbicara lppadaftu tentang mereka, niscaga aftu aftan melepaslpn merella

untullnga."tog

Orang-orang Anshar ingin membebaskan Al-Abbas tanpa meminta

tebusan karena ia adalah paman Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

dan kakek beliau dari baniAn-Najjar. Akan tetapi, beliau menolaknya seraya

bersabda, "Jangan tinggalftan satu dirham pun daringa. "r0e Dalam hal ini

tidak ada nepotisme, walaupun terhadap paman Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sendiri. Di depan hukum Allah dan Rasul-Nya, semua harus

diperlakukan sama saja, walaupun Al-Abbas mengaku sebagai seorang

Muslim didepan Rasulullah Shallallahu AlaihiwaSallam dan ia ikut Perang

Badar karena terpaksa.rr0 Akhirnya, Al-Abbas membayar tebusan sebesar

100 auq; Uqail bin Abu Thalib membayar tebusan sebesar 80 auq, dan

tawanan-tawanan yang lainnya membayar tebusan sebesar 40 auq saja.rrl

Itu tadi masalah tawanan. Adapun tentang masalah harta ghanimah

terjadi perselisihan karena pada waktu itu hukumnya belum disyariatkan.

Ubadah bin Ash-Shamit mengatakan,

"Kami pergi bersama Rasulullah Slla/lcllcAu Alaihi oo Sa/lcm ber-

gabung dengan beliau dalam Perang Badar. Kedua belah pasukan bertempur

dan akhirnya Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi membuat lari

musuh. Sebagian pasukan kaum Muslimin mengejar musuh, mengusir, dan

membunuh. Sebagian lagi menguasai harta ghanimah yang telah dikum-

pulkannya di barak. Dan sebagian lagi menjaga Rasulullah Shallallahu Alaihi
aa Sallam agar jangan sampai terkena serangan musuh sedikit pun. Pada

tT ' Musnad Altmad, dengan isnad yang sangat bagus. (Al-Fathu Ar-Rabbani XIV/ 100)
tn' Musnad Ahmad, dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Ali bin Ashim, se-

orang perawi yangJuJur. tetapi scring melakukan kesalahandengan keras kepala. (AlMusnad,
IV/47) Lihat Thabaqah lbnu Sa'ad lllll14, Al-Amwal l16, dan Al-Mustadrak Al-Hakim
II/ I 40.

"'8 Fathu Al-Bari Vlll323 , dari riwayat Al-Bukhari.
t6 Fatlw Al-Bari Vlll321 , dari riwayat Al-Bukhari.
rr') Ath-Thabari: Tafsir Ath-Thabari XIV 173, dengan isnad yang hasan.
ttt Fatlu AI-Bari VIll322, dari kitab AI-Awa'il oteh Abu Nu'aim dengan isnad yang

hasan, seperti yang dikatakanoleh Al-Hafizlr Ibnu Hajar.

I
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malam hari mereka semua berkumpul dan saling mengklaim. Orang-orang
yang menguasai harta ghanimah yang dikumpulkan mengatakan, 'Kamilah

yang mengumpulkan dan menjaga harta ini. Jadi, siapa pun tidak ada yang

mendapatkan bagian', Orang-orang yang mengejar musuh, mengusir, dan

membunuhnya mengatakan, 'Kalian tidak lebih berhak daripada kami atas

harta ini. Kamilah yang mengusir musuh darinya sehingga mereka lari
tunggang-langgang'. Dan orang-orang yang menjaga keselamatan Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam juga mengatakan, 'Kalian semua tidak lebih

berhak atas harta ini daripada kami. Kamilah yang menjaga Rasulullah
Shallallahu Alaihi toa Scllam karena kami khawatir beliau terkena serangan

musuh sehingga kami hanya sibuk mengurus beliau'. Lalu turunkah ayat,
'Merella menangallan ftepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.

Katalpnlah, 'Harta ramlrasan perang itu ftepungaan AIIah dan Rasul, sebab

itu bertaftualah ftepada Allah dan perbaiftilah hubungan di antara sesamamu'.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lalu membagikan harta ghanimah

tersebut di antara kaum Muslimin secara sama."l12

Beberapa atsar yang shahih menunjukkan bahwa sesungguhnya Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam mengeluarkan seperlima dari harta ghanimah,

lalu beliau bagi-bagikan di antara para pasukan.r13 Ayat yang menerangkan

tentang bagian seperlima turun tercakup dalam ayat-ayat yang menerangkan

tentang Perang Badar, yakni firman Allah Ta'qla,

G'-it sl] J-',n':'& n j"; ;e'r'tr ta tr;Lt,
.. .z 

-..:. _Fr itrt'Af) jqt
"Kaahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul,
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnus-
sabil.... "tta

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallamjuga memberi bagian kepada

sembilan orang shahabat yang tidak ikut dalam Perang Badar karena mereka

dibebani tugas di Madinah, atau karena mereka mengalami luka-luka dijalan
ketika hendak menuju ke Badar, atau karena ada uzur-uzur yang lain. Mereka

r'r Diriwayatkan Ahtnad dengan isnad yang shahih. (AI-Fathu Ar-Rabbani XlVl'l.3
Lihat komentar Al-Banna aras hal itu)

ttt FatluAl-Bari VII/316, dari rirvayar Al-Bukhari,317.
rla Al-Antal: 41 . Lihar Al,Bidatah lr.'a An-Nilnyal, oleh Ibnu Katsir llll30}-303.
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antara lain ialah lJtsman bin Affan yang disuruh Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam untuk menunggui istrinya, Ruqayyah, yang sedang sakit
kritis. | | 5

Setelah mendapatkan keterangan dengan jelas tentang hukum harta
ghanimah serta tata cara pembagiannya, mereka tidak lagi berselisih, melainkan

tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah sikap mereka terhadap masalah

yang telah diberikan keputusan secara pasti oleh Allah dan Rasul-Nya.
Pembagian harta ghanimah dilakukan didaerah Shafra' ketika pasukan kaum

Muslimin dalam perjalanan pulang ke Madinah. Orang yang pertama kali
mendapatkan kabar gembira atas kemenangan pasukan kaum Muslimin ialah

Zaid bin Haritsah. Kaum Muslimin di Madinah menyambut kabar gembira

tersebut dengan suka cita. Bahkan, mereka hampir tidak yakin atas kabar

yang mereka dengar itu. Kata Usamah, "DemiAllah, aku tidak percaya sampai

aku melihat sendiri para tawanan."rr6 Rasa kaget nampak pada banyakwajah.

Mereka bertanya-tanya, apakah benar pasukan kafir Quraisy bisa dikalahkan,
para pemimpinnya berhasil ditawan, dan kesombongan mereka bisa
dihancurkan? Pada akhirnya hakikat tuhan-tuhan mereka yang palsu serta

akidah-akidah mereka yang batil terlihat dengan jelas. Saking kagetnya,

Ummul Muftminin Saudah sampai berkata kepada Abu Yazid bin Amr yang

sepasang tangannya dibelenggu dengan tali pada lehernya, "Hai Abu Yazid,

kamu inikan orang yang dermawan. Kenapa kamu tidak mati dengan mulia?"

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bertanya, 'Apakah atas Allah dan

Rasul-Nya?" Saudah menjawab, "'Wahai Rasulullah, demiAllah yang telah

mengutus Anda dengan membawa kebenaran. Aku tidak kuasa ketika melihat

sepasang tangan Abu Yazid diikat dengan tali pada lehernya, selain menga-

takan seperti apa yang aku katakan 1261i."rr7

Dalam perjalanan pulang ke Madinah, Rasulullah S'hallallahu Alaihi
ua Sallam menyuruh untuk membunuh dua orang tawanan. Yang pertama

ialah Nadhr bin Al-Harits, dan yang kedua ialah Uqbah bin Mu'aith.rr8

Mereka itulah yang suka menyakiti kaum Muslimin di Makkah dan sangat

kejam dalam memusuhiAllah serta Rasul-Nya. Dan mereka itulah termasuk

"5 Al-Ulaimi: Maru,'iyt'at Glnzwat Badar 420-424.
rrb Ibnu Katsir: Al-Bidavah wa An-Nilrcyah III/304, dikutip dari AI-Baihaqi dengan isnad

yang shahih.
rr? Ibnu Hisyarn: Sirah lbnu Hisyam II/235, dengan isnad yang shahih.
ttt Al-Bifunah wa An-Nihavalr III/305.
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pemimpin kaum kafir yang menjadi penjahat perang. Dengan membunuh

mereka bisa memberikan pelajaran bagi orang-orang yang jahat lainnya.
Dengan nada memelas Uqbah bertanya, "Lalu bagaimana dengan anak-

anakku, wahai Rasuluilah)" Beliau menjawab, "Masuk neraka."rre Anda
masih ingat, Uqbah inilah yang pernah melemparkan kotoran kambing ke

kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ketika beliau sedang sujud,
lalu muncul Fatimah untuk membersihkan kotoran tersebut dari tubuh
beliau. r2o

Adapun tawanan-tawanan yang lainnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi
aa Sallam berpesan agar mereka diperlakukan dengan baik, sampai-sampai

Abu Aziz -pasukan musyrik yang ditawan oleh saudaranya sendiri, Mush'ab
bin Umair, bersama seorang shahabat Anshar- bercerita bahwa kaum
Muslimin memperlakukannya dengan sangat santun. Setiap mendapatkan
jatah santap pagi dan santap malam berupa kurma dan roti, khusus rotinya
mereka berikan kepada tawanan, sedangkan mereka rela makan kurma. Hal
itu demi memenuhi pesan Rasulullah Siallcllahu Alaihi ua Sallam supaya
para tawanan diperlakukan dengan sebaik mungkin. Sampai-sampai setiap

I<ali seorang dari mereka mempunyai sepotong roti, ia berikan kepada tawanan.
Ia merasa malu memakannya sendiri.r2l

Sikap memperlakukan tawanan dengan baik, seperti yang sangat dian-
jurkan oleh Islam, sungguh tidak ada bandingannya dalam sejarah dunia.

Pertempuran Badar -betapapun kecilnya- merupakan peristiwa pemisah

dalam sejarah Islam. Oleh karena itulah, Allah Th'ala dalam Al-Qur'an
menyebutnya dengan istilah Aari pemisah karena berkat pertempuran tersebut

terpisahkan antara sesuatu yang haq dari sesuatu yang batil. Juga dalam
pertempuran itu akidah Islam mampu mewujudkan kemenangan-kemenangan

yang besar. Secara gamblang posisi akidah Islam berada di atas berbagai
kepentingan, ambisi, dan hubungan-hubungan duniawi. Lihat itu pernyataan

kaum Anshar ketika pertempuran belum dimulai bahwa mereka akan setia
pada akidah Islam yang tidak disinggung-singgung dalam sumpah yang mereka
ucapkan pada Peristiwa Aqabah II. Bahkan, mereka merupakan prajurit yang

rre Al-Haitsami'. Majna' A:-Zatya'id Vll89. Katanya, "Hadits ini diriwayatkan Ath-
Thabrani d.alam Al-Kabir dan Al-Ausatlr dengan tokoh sanad para perawi hadits shahih."
Bandingkan dengan riwayar Abu Daud dalam As-sunanrll55, dengan isnad yang hasan.

t2tt Al-Bidtryah wa An-Nilrcyah 1111306, dengan isnacl yang hasan sampai kepada Asy-
Syu'bi, tetapi mursal.

tlt Al-Bidqah wa An-Nihatah 1111306-307.
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patuh dan rela berkorban demimempertahankan akidah mereka tanpa reserue

apa pun. Lihat pula itu sikap kaum Muhajirin yang tidak peduli harus meng-

hadapi keluarganya sendiri dalam Pertempuran Badar sehingga ada seorang

anak yang harus bertempur dengan ayahnya sendiri, dan ada seorang saudara

yang harus berkelahi saling membunuh dengan saudaranya sendiri, dan

seterusnya. Hubungan keluarga tidak menghalangi mereka untuk membunuh

karena kepentingan akidah berada di atas segala bentuk hubungan. Para
pasukan Badar memang pantas mendapatkan penghargaan besar sebagai

pahlawan Badar sehingga dalam catatan patriot yang dibuat oleh Umar bin
Al-Khaththab Radhigallahu Anhu mereka merupakan golongan shahabat

lapisan pertama. Mereka menempati peringkat atas dalam kitab-kitab AtA-
Thabaqat. Begitulah mereka yang sepanjang zaman memang Iayak memperoleh

penghargaan materiil dan spirituil.

Beberapa hadits shahih menjelaskan keutamaan para veteran Perang

Badar dan kedudukan mereka yang tinggi di surga. Haritsah bin Suraqah

Al-Anshari, merupakan salah seorang remaja yang ikut gugur sebagai pah-

lawan syahid dalam Perang Badar. Ibunya menemui Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, Anda pasti sudah tahu

tempat tinggal Haritsah. Jika ia berada di surga aku akan sabar dan tabah.

Dan jika ia berada di tempat lain, menurut Anda apa yang harus aku

lakukan?" Beliau benabda, "Celaka kamu. Kamu kira surga itu hanya satu?

Sesungguhnya surga itu banyak, dan anakmu berada di Surga Firdaus."r22

Adalah Hathib bin Abu Ba'latat yang membocorkan informasi kepada

orang-orang kafir Quraisy atas kedatangan pasukan kaum Muslimin yang

hendak menaklukkan kota Makkah. Akan tetapi, Rasulullah SAc/lallclru
Alaihi ua Sallam kemudian memaafkannya. Beliau bersabda, "Mudah-

mudahan ia termasuk pasukan Badar, yang mana Allah berfirman kepada

mereka, 'Berbuatlah sesuka kalian karena bagi kalian adalah surga, dan Aku
telah mengampuni kalian'."r23 Dan ketika budak milik Hathib mengatakan,
"Wahai Rasulullah, sungguh Hathib masuk neraka", Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam menukasnya, "Kamu keliru. Ia tidak masuk neraka karena

ia pernah ikut dalam Perang Badar dan Perang Hudaibiyah."r2a

t22 Fathu AI-Bari VII/304, hadits nomor 3982.
t23 Al-Fathu Al-Bari VII/304-305; dan Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslim XIll55
t2a Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslim XVI/55.
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Kemenangan dalam Perang Badar membawa pengaruh yang sangat

mendalam, baik dr Madinah, di Makkah, dan di seluruh wilayah Semenan-

jung Arabia. Di Madinah, posisi kaum Muslimin berada di atas orang-orang

Yahudi dan orang-orang musyrikin. Orang-orang Yahudi merasa terhina se-

hingga muncul sifat dengki yang mendorong mereka secara terang-terangan

memperlihatkan rasa permusuhan. Mereka sangat marah atas keberhasilan

kaum Muslimin memenangkan Perang Badar yang tidak mereka harapkan.

Akibatnya, mereka sudah tidak bisa mengontrol lagi ucapan dan tindakan

mereka yang sudah dikuasai oleh emosi dan dengki. Mereka melancarkan

permusuhan kepada kaum Muslimin yang menyebabkan bani Qainuqa' diusir

dari Madinah.

Banyak yang kemudian masuk Islam. Sebagian masuk Islam demi me-

lindungi kepentingan-kepentingannya setelah merasa bahwa posisi kaum

Muslimin berada di atas angin. Mereka lalu membentuk kelompok orang-

orang munafik yang pura-pura menampakkan Islam, namun sejatinya masih

kafir. Kelompok ini dipimpin oleh Abdullah bin Ubay bin Salul.

Orang-orang kafir Quraisy di Makkah seperti tidak bisa mempercayai

apa yang terjadi. Para pembesar dan gembong-gembong mereka terbunuh.

Sebuah riwayat mursal menyebutkan bahwa mereka berusaha tabah dan tidak

mau menangis serta meratap atas teman-teman mereka yang terbunuh di Badar.

Hal itu mereka lakukan agar kaum Muslimin tidak merasa gembira di atas

penderitaan yang mereka alami.r25

Mereka sudah berencana hendak melakukan balas dendam. Mereka

lalu menyuruh Umair bin Wahab AlJumuhi untuk menghabisi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jaminan Shafivan bin Umayyah berjanji

akan mengurus keluarganya jika ia sampai terbunuh. Umair bertolak ke

Madinah dengan membawa pedang. Ketika sampai di masjid, ia berhasil

ditangkap oleh Umar bin Al-Khaththab, lalu dibawa menghadap Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ditanya tentang malsud kedatangannya

di Madinah, semula Umair berbohong dengan membuat-buat alasan bahwa

ia sedang mencari tawanan. Namun, belakangan akhirnya ia mengaku terus

terang tujuan yang sebenarnya, termasuk jaminan yang diberikan oleh Shafiann

bin Umayah kepadanya. Dan setelah masuk Islam, Umair minta izin kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk mengajak penduduk Makkah

t:5 Sirah lbnu Hisyotrr lll340
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masuk Islam.126 Salah satu tindakan orang-orang kafir Quraisy untuk
melampiaskan balas dendam atas kematian orang-orang mereka di Badar ialah,
mereka membelidua orang tawanan kaum Muslimin dalam peristiwa di Raji',
yakni Khubaib dan Zaid bin Ad-Datsnah, yang kemudian mereka bunuh.r27

... S...

r26 Ibnu Hajar: Al-lshabah III/36, dari riwayat mursal Urwah bin Zubair dari Az-Zuhri.
Biasanya Az-Zuhri meriwayatkannya dari Urwah. Dengan dernikian sumber riwayat ini sama
sehingga tidak bisa dianggap kuat.

l)i Fathu Al-Bari VII/308, dari riwayat Al-Bukhari.
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PASCA PERANG BADAR

Perang Qarqarah Al-Kudr

aum Muslimin mengerahkan upayanya untuk terus melakukan

pemboikotan ekonomi terhadap orang-orang kafir Quraisy.
Belakangan ketahuan bahwa kabilah-kabilah yang mengambil keuntungan

dari perdagangan orang-orang Quraisy yang sering melewati daerah mereka,

berkomplot untuk melawan kaum Muslimin. Di antara kabilah-kabilah

tersebut ialah bani Sulaim dan bani Ghathafan yang berkumpul menyusun

kekuatan di Qarqarah Al-Kudr, dekat sebuah sumber mata air milik bani

Sulaim. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memimpin sendiri satuan

pasukan untuk menghancurkan mereka. Akan tetapi, beliau hanya menda-

patkan kawanan unta. Rupanya begitu mendengar kedatangan beliau, mereka

terlebih dahulu telah melarikan diri. Setelah tinggalselama tiga hariditempat
itu beliau kemudian pulang.r2s Ibnu Sa'ad meriwayatkan tanpa isnad bahwa

ghanimah yang berhas il didapat oleh Rasulullah S/rc//o//a hu Alaihi ua S allam

saat itu sebanyak 500 ekor unta. Sementara jumlah pasukannya sebanyak

200 orang.t2e

PerangAs-Sawiq
Abu Sufoan bin Umayyah dengan masih menyimpan dendam kesumat,

diam-diam datang dari Makkah dengan membawa kekuatan 200 pasukan

berkuda. Setelah bergabung dengan bani Nadhir yang tinggal di sebuah

pinggiran kota Madinah, ia bergerak untuk melancarkan serangan dari arah

Lembah Al-Uraidh. Setelah berhasil membunuh dua orang pasukan kaum

Muslimin dan membakar ladang kurma, ia langsung melarikan diri pulang

ke Makkah. Kaum Muslimin mengejarnya sampai ke daerah Qarqarah Al-

r18 Ibnu Ishak tanpa isnad. (Slra& Ibnu Hisyamlll42l)
t1e Thabaqah lbnu Sa'ad lll3l.
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Kudr, tetapi tidak berhasil menangkapnya. Mereka kembali dengan membawa

sawiq 'tepung gandum' yung dibuang oleh orang-orang musyrikin untuk

meringankan beban bawaan mereka agar mereka bisa cepat-cepat lari. Itulah

sebabnya perang itu disebut Perang Sawiq.r30

Perang Dzu Amar
Sebulan setelah peristiwa Perang Sawiq yang terjadi pada bulan

Muharram tahun ke-3 Hijriyah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melancarkan serangan ke Najd yang ditujukan kepada suku Ghathafan yang

tengah berkumpul di daerah Dzu Amr. Dikarenakan mereka melarikan diri,

maka tidak timbul pertempuran. Setelah selama satu bulan Shafar berada di

kampung halaman mereka, beliau kemudian kembali ke Madinah. Inilah

yang disebut Pertempuran DziAmr.rir Al-Waqididan Ibnu Sa'ad menjelaskan

bahwa orang-orang yang berkumpul di daerah Dzu Amr adalah kabilah

Ghathafan dari bani Tia'labah dan bani Muharib. Waktu itu jumlah pasukan

kaum Muslimin sebanyak 450 penonil. Ibnu Ishak memiliki pendapat berbeda

mengenai waktu kejadian peristiwanya. Menurutnya, kaum Muslimin bertolak

ke daerah tersebut pada hari Kamis tanggal l2 Rabi'ul Awwal tahun 3

Hijriyah.r32

Perang Buhran
Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyerbu dari

arah daerah Furu' yang melintasi jalur perdagangan yang menghubungkan

antara Makkah dan Syiria, tetapi tidak terjadi pertempuran.rr3 Al-l7aqidi

menuturkan bahwa dalam perang ini Rasulullah S/rc//c//cfr u Alaihi ua Sallam

pergi meninggalkan Madinah selama sepuluh hari.i3a lbnu Sa'ad menjelaskan,

jumlah pasukan kaum Muslimin sebanyak 300 orang.r35

rr0 Ibnu Ishak dengan isnad yang shahih sampai kepada Abdullah bin Ka'ab bin Malik,
tetapi mursal. (Sirah lbnu Hisyamlll422-423); Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah II/30 tanpa isnad.

r3r Ibnu Ishak tanpa isnad. (Siraft lbnu Hisyam [ll425)
r32 Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihavah lY 12, dan Thabaqah lbnu Sa'ad lll34.
r33 Ibnu Ishak tanpa isnad. (Slraft lbnu Hisyamlll425)
r34 lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah lY 13.
t33 Thabaqah lbnu Sa'ad II/35 tanpa isnad.
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Perang Qardah
Orang-orang kafir Quraisy memanfaatkan jalur perdagangan lintas Najd

yang menghubungkan Iraq untuk melepaskan diri dari pemblokiran ekonomi.

Abu Su&an keluar memimpin kafilah Quraisy dengan membawa dagangan

yang sebagian besar berupa perak. Mendengar informasi itu, Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua SaIIam segera mengirim Zaid bin Haritsah dengan

satuan pasukan. Zaid mendapati kafilah Quraisy di dekat sebuah sungai di

wilayah Najd yang terkenal dengan daerah Qardah. Rombongan kaum kafir

Quraisy itu melarikan diri meninggalkan kafilahnya yang kemudian diambil

oleh Zaid sebagaiharta rampasan. Peristiwa itu terjadi6 bulan sesudah Perang

Badar Kubra.r36

Menurut lbnu Sa'ad, waktu itu Zaid bin Haritsah membawa satuan

pasukan sebanyak 100 orang, dan kafilah orang-orang kafir Quraisy
mengangkut perak seberat 30.000 dirham senilai 100.000 dirham.rrT

Dengan demikian gagal sudah rencana orang-orang kafir Quraisy mem-

buat jalur perdagangan yang baru sehingga pemblokiran ekonomi terus

berlangsung menimpa mereka. Akibatnya, iklim ekonomi perdagangan di

Makkah mengalami krisis yang cukup berat. Dan untuk mengatasi hal itu

harus ada upaya dan tindakan yang serius.

ero&ooe

r36 Ibnu Ishak tanpa isnad. (Sirah lbnu Hisyamlll429-430) Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa

An-Nihayah IV/4. Menurut penuturan Al-Waqidi, pimpinan kafilahnya adalah Shatwan bin

Umayyah, bukan Abu Sulyan seperti diterangkan dalam Al-Bidayah wa An-Nihavah IY 15.

t31 Thabaqah lbnu Sa'ad lIl36, tanpa isnad.
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PERANG UHUD

@.rrungini dikenal dengan menggunakan nama sebuah gunung

&lnr.bugui tempat kejadian peristiwa. Gunung Uhud terletak di
sebelah utara Madinah. Dahulu tingginya 128 meter, tetapi sekarang sudah

menurun hanya tinggal 12l meter saja disebabkan oleh faktor-faktor alam.

Dari Masjid Nabawi berjarak 5,5 kilometerr3s dimulai dari pintu Al-Majidi,
salah satu nama pintu yang terletak di masjid tersebut. Gunung Uhud terdiri
dari tumpukan batu-batu granit berwarna merah, dan memiliki beberapa

puncak. Di sebelah selatan terdapat sebuah gunung kecil bernama Gunung
Ainaini, dan setelah peristiwa Perang Uhud dikenal dengan nama Gunung
Rammat. Di antara kedua gunung tersebut terbentang sebuah lembah yang

dikenal dengan nama Lembah Qcnnct.

Perang Uhud terjadi akibat serangan yang dilancarkan oleh orang-orang

kafir Quraisy ke Madinah, hanya dalam tenggang waktu satu tahun beberapa

bulan setelah Perang Badar. Perang ini selain untuk membalas dendam atas

kematian pasukan kafir Quraisy yang tewas dalam Perang Badar, juga untuk
mengamankan jalur perdagangan ke Syiria dari ancaman kaum Muslimin,
dan juga untuk mengembalikan pamor atau kedudukan mereka di mata orang-

orang Arab setelah mereka dihancurkan dalam peristiwa Perang Badar.

Para penulis kitab-kitab sirah sepakat bahwa peristiwa Perang Uhud
terjadi pada bulan Syawwal tahun ke-3 Hijriyah. Mengenai harinya mereka

berbeda pendapat. Dan menurut pendapat yang paling populer, peristiwa itu
terjadi pada hari Sabtu pertengahan bulan Syawwal.r3e

r38 Lihat Al-Ayyasyi: Al-Madinah baina Al-Madhi wa Al-Hadhir, hal. 12; dan Abdul
Quddus Al-Anshari: Atsar Al-Madinah Al-Munattwarah 19'7 .

r3e Hal itu diriwayatkan Khalifat bin Khayyath dengan isnad yang di dalamnya terdapat
seorang perawi yang tidak dikenal dari Az-Zuhri dan Yazid bin Rauman. (Tarikh Khatifuh
197) Juga diriwayatkan Ath-Thabari dengan isnad yang di dalamnya terdapar nama Husain
bin Abdullah Al-Hasyimi, seorang perawi yang dhaif, dari Ikrimah. (Tafsir Ath-Thabari YIll
399)
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Ibnu Ishak meriwayatkan dari guru-gurunya bahwa orang-orang kafir

Quraisy sudah mempersiapkan diri untuk Perang Uhud semenjak kekalahan

mereka pada Perang Badar. Barang dagangan yang berhasil diselamatkanra0

berikut keuntungannya,lal mereka gunakan khusus untuk membiaya persiapan

pasukan mereka.

Ibnu Ishak juga menuturkan bahwa orang-orang kafir Quraisy juga

keluar dengan membawa delapan orang wanita. Adapun menurut Al-Waqidi,
wanita yang mereka bawa sebanyak l4 orang.ra2Jumlah pasukan kafir Quraisy
sendiri mencapai 3000 personil berikut 200 ekor unta. Komandan sayap kanan

dipercayakan kepada Khalid bin Al-Walid, dan komandan sayap kiri diper-

cayakan kepada Ikrimah bin AbuJahal.ra3 Mereka juga membawa 700 potong

baju perang.raa

Pasukan orang-orang musyrikin terdiri dari kaum kafir Quraisy dan

orang-orang yang taat kepada mereka, berikut penduduk Kinanah dan pen-

duduk Tirhamah.ra5 Kaum Muslimin sudah tahu kedatangan pasukan orang-

orang musyrikin yang hendak menyerang Madinah. Sebelum itu Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam bermimpi -dan mimpi para nabi itu benar

karena termasuk bagian dari wahyu- lalu mimpi itu beliau ceritakan kepada

shahabarshahabatnya. Beliau berkata,

"Sungguh aku telah bermimpi melihat diriku mengayunkan pedang

tetapi bagian ujungnya patah (dan itu merupakan lambang kekalahan orang-

orang Mukminin pada Rrang Uhud). Kemudian, ketika aku ayunkan sekali

lagi, pedang itu kembali baik seperti semula (dan itu merupakan lambang

pertolongan yang diberikan oleh Allah, dan kekompakan kembali orang-orang

Mukminin). Lalu aku melihat seekor lembu (dan binatang itu adalah lambang

orang-orang Mukminin pada Perang Uhud)."r46 Rasulullah Shallallahu

tqlSirah lbnu Hisyam III/1. Di antara guru-guru Ibnu Ishak itu sebagian ada yang
tsiqat, dan sebagian lagi ada yang dhaif. Ia menghimpun ucapan mereka tanpa memisah-
misahkannya. Dan sebagian mereka ada yang dari golongan tabi'in yunior sehingga riwayat
mursal mereka adalah dhaif. Akan tetapi dalam masalah ini cenderung ditolerir.

rlr Al-Waqidi: Al-Maghazi ll20Q.
ta2 Sirah lbttu Hisyam III/6, tanpa isnad. dan Al-Maghazi oleh Al-Waqidi 157.

'o) Sirah lbnu HisyamIIllS-12, dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad, dan Ath-Thabari:
Tarikh Ath-Tlnbari Illl504, dari riwayat Al-Waqidi. Riwayat yang menerangkan hal itu tidak
benar, tetapi hanya merupakan ucapan tukang kabar-tukang kabar tertentu saja.

re Ath-Thabari: Tarikh Ath-Thabari III/504, dari riwayat Al-Waqidi.
ra5 Ibnu Ishak tanpa isnad. (Slraft lbnu Hisyam III/4, dan Al-Maghazi oleh Al-Waqidi I/

101)
Ia6 Diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari Vlll274)
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Alaihi ua Sallam menafsirkan pengalaman mimpinya tersebut sebagai ke-

kalahan yang menimpa shahabat-shahabatnya dan }<orban yang gugur di
pihak mereka.raT Dalam riwayat lain disebutkan, 'Aftu melihat diriftu memalpi
baju besi aang sangat tebal, lalu aftu menalpilftan baju besi itu adalah
Madinah."tas

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bermusyawarah dengan
shahabarshahabatnya. Beliau meminta pertimbangan mereka, apakah sebaik-

nya tetap tinggal dan berlindung di Madinah saja (karena pada saat itu
Madinah sudah penuh dengan bangunan-bangunan yang bisa dijadikan se-

bagai benteng).rae Ataukah keluar menyongsong pasukan kafir Quraisy. Beliau
bersabda, "Sekarang ini kita sedang berada dalam sebuah benteng yang sangat

kokoh." Akan tetapi, beberapa kaum Anshar punya usul lain. Mereka menga-

takan, "Wahai Rasulullah, kami tidak suka berperang di jalan-jalan kota
Madinah. Kami sudah biasa menikmati perang pada zaman jahiliah, dan
Islam lebih berhak untuk kamibela." Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
aa Sallam menyetujui usul mereka. Melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam sudah mengenakan pakaian perang dan hendak siap-siap
berangkat, mereka saling menyalahkan satu sama lain. Mereka mengatakan,
"Sebenarnya beliau sudah mengajukan satu usul yang baik, tetapi kalian
mengajukan usul yang lain. Sekarang coba kamu hampiri beliau wahai
Hamzah, dan katakan kepada beliau, 'Kita setuju pada usulAnda'." Hamzah
yang ditugasi segera menghampiri beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah,
orang-orang itu saling menyalahkan satu sama lain. Dan sekarang mereka

menyerahkan urusan ini kepada Anda." Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scl/am bersabda, "Tidak layak bagi seorang nabi yang telah mengenakan

baju perangnya untuk menanggalkannya sampai terlaksana maksudnya."r50

la7 Diriwayatkan Ahmad. (Al-Fathu Ar-Rabbanixxll50) Kata As-Sa'ani, "Sanad hadits
ini shahih." Lihat riwayat-riwayat lain dalam Al-Fathu Ar-Rabbani xxl/5, dan Ibnu sa'ad:
Ath-Thabaqah Al-Kubra II/45, keduanya dengan isnad para perawi yang tsiqat namun mengan-
dung unsur mu'an'an Abu Zubair, seorang perawi yang mudallis.

148 lbid.
rae Abdurrazaq : A l- M us hannaf Y I 363.
t5o Tafsir Ath-Thabari YlIl372, dengan isnad yang hasan sampai kepada Qatadah secara

mursal. Tetapi Imam Ahmad menganggap hadits ini maushul dari jalur sanad Abu Zubair
dari Jabir, dan di dalamnya terdapat unsur riwayat mu'an'an Abu Zubair, seorang perawi
yang mudallis, kemudian dikuatkan oleh riwayat Al-Baihaqi dengan sanad yang hasan dari
Ibnu Abbas. Dengan adanya banyak sanad, maka hadits bisa berubah menjadi shahih. Demikian
pula yang ditetapkan oleh Al-Albani dalam Fiqih As-Sirah.
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Yang jelas Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ingin membiasakan

para shahabatnya untuk berterus terang dalam mengemukakan pendapat

mereka, ketika beliau minta pertimbangan kepada mereka, walaupun hal itu
bertentangan dengan pendapat beliau sendiri. Beliau hanya bermusyawarah

minta pertimbangan mereka dalam hal-hal yang tidak ada nashnya supaya

mereka biasa ikut memikirkan persoalan-persoalan yang benifat umum dan

menyangkut kepentingan umat. Apa perlunya bermusyawah jika tidak ada

kebebasan untuk mengemukakan pendapat? Beliau sama sekali tidak me-

nyalahkan siapa pun karena ia melakukan kesalahan dalam ijtihad dan tidak

cocok dengan pendapat beliau. Inisiatif mengadakan musyawarah idealnya

memang muncul dari seorang imam atau pemimpin. Sehubungan dengan

itu, Rasulullah Sha//o//chu Alaihi ua Sallam harus mengikuti petunjuk Al-
Qur'an, "Dan bermusyauarahlah dengan merella. Kemudian, apabila lpmu
telah membulatlpn teftad, maftabertaftaalah lppada Allah. 'r5r Hal itu dimak-

sudkan supaya mereka terbiasa bermusyawarah.

Dari peristiwa tadi kita melihat dengan jelas adanya kesadaran politik
para shahabat Radhigallahu Anhum. Sekalipun berhak mengeluarkan

pendapat, tetapi mereka tidak punya hak untuk mendikte atau memaksakan

pendapat tersebut kepada pemimpin, dan dalam hal ini adalah Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam. Jadi, mereka cukup menjelaskan pendapat

mereka, kemudian memberikan kebebasan kepada pemimpin untuk memilih
pendapat yang dianggapnya terbaik. Begitu menyadari mereka telah menekan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk keluar dari Madinah sehingga

beliau pun keluar atas tekanan tersebut, mereka segera menarik kembali pen-

dapatnya dan meminta maaf kepada beliau.

Akan tetapi, Rasulullah Sh allallah u Alaihi u a S allam in gi n memberikan

pelajaran lain kepada mereka. Dan itulah salah sifat pemimpin yang sukses.

Ia tidak mau ragu-ragu ketika sudah membulatkan tekad dan hendak melaksa-

nakannya karena hal itu akan mengurangi rasa percaya diri dan menanamkan

anarkisme di antara para pengikutnya. Betapapun beliau harus tegas dan

menghormati keputusan yang dihasilkan dari musyawarah, sesuai dengan

tuntutan prinsip demokrasi.

Maksud para shahabat yang menginginkan beliau keluar Madinah
adalah untuk menunjukkan keberanian di hadapan musuh, dan juga mem-

'5r Ali Imran: 159.
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berikan kesempatan kepada orang-orang yang tidak sempat ikut terlibat dalam

Perang Badar.

Sebaliknya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan para shahabat

yang setuju pada pendapat beliau ingin memanfaatkan Madinah sebagai

benteng yang kokoh karena menurut beliau hal itu lebih strategis dan efektif.

Dengan cara itu beliau juga bisa melibatkan kekuatan seluruh penduduk,

termasuk mereka yang tidak sanggup berperang di medan terbuka, yang terdiri

dari kaum wanita dan anak-anak.

Walaupun bendera warna hitam sudah terlanjur dikibarkan.rs2 Demi-

kian pula dengan tiga bendera yang lain. Pertama, bendera kaum Muhajirin

yang dibawa oleh Mush'ab bin Umair, lalu ketika Umair gugur diambil alih

oleh Alibin Abu Thalib. Kedua, bendera suku Aus yang dibawa oleh Usaid

bin Hudhair. Dan ketiga, bendera suku Khazraj yang dibawa oleh Al-
Habbab bin Al-Mundzir.r53 Di bawah bendera-bendera tenebut berkumpul

1000 kaum Muslimin dan juga orang-orang yang pura-pura menampakkan

Islam. Mereka hanya membawa seorang pasukan berkuda saja, dan 1000

potong baju perang.l5a

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa Sallam mengenakan dua lapis baju

perang,r55 meskipun beliau tahu bahwa Allah akan melindungi keselamatan

nyawanya. Hal ini dimaksudkan sebagai pendidikan bagi umatnya untuk

menggunakan sarana-sarana yang benifat material, kemudian baru tawakal

kepada Allah.

Pasukan Islam bergerak ke Uhud dengan menembus ke arah barat

dari gurun sebelah timur.r56 Sementara itu Abdullah bin Ubay bin Salul

yang membawa anak buah sebanyak 300 orang tiba-tiba membelot, tidak

mau terlibat pertempuran dengan orang-orang musyrikin. Ia menentang

keputusan Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam yang katanya ngotot keluar

Madinah. Ia mengatakan, "Dia hanya menuruti pendapat mereka, tetapi

152 Khalifat bin Khayyath. (Tarikh Khalifah 67) Dengan isnad yang hasan sampai kepada

Sa'id bin Al-Musayyab secaramursal, dan riwayat-riwayatmursal-nya itu dianggap kuat.

'53 Al-Waqidi: Al-Maghazi I/33. Lihat Al-lsti'ab oleh Ibnu Abdul Barr llll450.

'! Ath Thabari Tarikh Ath-Thabari III/504, dan Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah llll44.
ltr Al-Hakim. AlMustadrakllll25.la menganggap shahih hadits ini, dan disetujui oleh

Adz-Dzahabi.
156 Sekarang disebut daerah Mal'ab At-Ta'lim. Dahulu tempat ini biasa digunakan untuk

pacuan kuda. (Al-Ayasyi: Al-Madinah baina Al-Madli wa Al-Hadhir 369, dan Al-Baladziri:

Mu'jam At-Ma'alim Al-Jufrafiyah f As-Sirah An-Nabawiyyah' hal. 170).
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mengabaikan pendapatku.'l5i

Menurut penuturan Al-Waqidi, pembelotan orang-orang munafik
terjadi di daerah Syaikhain, dekat wilayah Uhud.r58 Al-Qur'an Al-Karim
menjelaskan bahwa ajakan membelot yang disampaikan oleh Abdullah bin

Ubay kepada orang-orang munafik justru ada gunanya, yakni untuk mem-

bersihkan barisan orang-orang Mukminin sehingga di tengah-tengah mereka

tidak ada lagi orang yang merasa gemetar dan ketakutan. Allah Ta'ala ber-
firman,

j'*.)t 'p- ;; ^11 Ji , Jt.',n 'i"lt j4 hr ;rfU

....*L:'
'Allah sekati-kali tidnk akan membiarkan orang-orang yang beriman
dalam keadaan kamu sekarang ini hingga Dia menyisihknnyang buruk
(munafik) denganyang baik (Mukmin).... " (Ali Imran: 179)

Allah Tbbla berfirman,

"Dan apa yang menimpa lmmu pada hari bertemunya dua pasukan,

mnka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah
mengetahui siapa orang-orang yang berimnn, dan supaya Allah menge-

tahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan,
' Marilah berperang di j alan Allnh olau pertahanl(nnlah (dirimu).' Merelu
berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah
kami mengikuti kamu.' Mereka padn hari itu lebih dekat kepada keka-

firan daripada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa
yang tidak ada terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui
apa yang mereka semburytikan. " (Ali Imran: 166-167)

6'&i'y'r teu inr'ri;9GI t r:ji gT fu.p Ftr) ,g ft
.'r rgJ. .;.'&i ?rV r* * € Au i*'"!

r57 Ibnu Ishak. (Siraft lbnu Hisyam
t58 Tarikh Ath-Thabari III/504; dan

III/8-12) tanpa isnad.

Thabaqah lbnu Sa'ad llll44.



4 I 2 S.t.t ri Sirah Nabarviyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwavat Dhad

Dilietengahkan dalam sebuah riwayat mursal oleh lbnu Ishak dari guru-

gurunya bahwa Abdullah bin Amr bin Hiram mencoba membujuk orang-

orang munafik agar mau kembali. Akan tetapi, mereka menolak dan men-

ceritakan apa yang telah dituturkan oleh ayat Al-Qur'an tadi. Ia lalu menga-

takan, "Semoga Allah menjauhkan rahmarNya dari kalian, wahai musuh-

musuh Allah. Thnpa kalian Allah tetap akan mencukupi Nabi-Nya."r6r

Ada dua pendapat yang muncul di tengah-tengah para shahabat.

Menurut pendapat pertama, orang-orang munafik itu dibunuh saja karena

aksi pembelotan merekalah yang membuat pasukan kaum Muslimin menjadi

lemah dan semangat juang mereka menjadi kendor. Dan menurut pendapat

kedua, mereka tidak perlu dibunuh. Al-Qur'an Al-Karim sendiri telah menje-

Iaskan sikap l<edua lielompok shahabat tersebut,

....\F \i'frs')i ?rr, ;ecrPCr €3';
" Mal<a *rnroro **u 

^rnj*, 
o* gotorgo, da',lnmi;trt*;ri) orang-

orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka kepada keka-

firan disebabkan usaha mereka sendii?... " (An-Nisa': 88)

Pembelotan yang dilakukan oleh orang-orang munafik tersebut berpe-

ngaruh dalam jiwa kedua kelompok kaum Muslimin yang berbeda pendapat

tersebut sehingga mereka pun sempat berpikir untuk ikut pulang ke Madinah.

Akan tetapi,mereka berhasil mengatasi pikiran negatif tersebut, dan menguasai

keinginan nafsu mereka setelah Allah berkenan menolong mereka sehingga

mereka pun tetap tegar bersama orang-orang Mukminin lainnya. Kedua ke-

lompok tersebut ialah bani Salamah (dari suku Khazraj) dan bani Haritsah

(dari suku Aus).163

AI-Qur'an Al-Karim menggambarkan sikap kedua kelompok tenebut.

Allah ft'ala berfirman,

#'t ?';, >"u'Ji'3i or*:.v

"Ketikn dua golongan dnri padamu ingin (mundur) karenn takut, padahal

Allah penolong bagi kedua golongan itu.... " (Ali lmran: 122)

t6t Sirah lbnu Hisyam llll9.
'62 Hadits tersebut terdapat dalam Musnad AhtnadY 1148,187 dengan isnad yang tokoh-

tokohnya adalah para perawi yang lslqal. Hadits inijuga diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-
Bari lY 196, dan Muslim: As-Shahih lV 12142 hadits nomor 2776)

t63 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari Vlll357 dan VIII/325), dan Shahih Muslim lll
4Q2.

c e . c-
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Di daerah Asy-Syail<hani pasukan kaum Muslimin membuat markas'

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam memeriksa anak-anak muda yang

baru-atau belum-berusia l4 tahun yang tidak memiliki kekuatan untuk ber-

perang. Tidak ada satu pun di antara mereka yang beliau terima selain Rafi'

bin Khadij karena ia seorang pemanah yang hebat, dan Samurah bin Jundub

yang lebih kuat daripada Rafi'.r65 Jumlah anak-anak yag ditolak pada waktu

itu ada 14, dan Ibnu Sayyidinnasr66 menyebutkan nama-nama mereka.

Sebuah riwayat shahih menyatakan bahwa Ibnu Umar adalah salah seorang

dari mereka.r6T Padahal sebenarnya anak-anak yang ditolak itu adalah orang-

orang yang berani menantang maut. Mereka bersaing untuk bisa mati syahid

tanpa dipalcsa oleh peraturan wajib militeryang mendorong mereka agar turun

ke medan perang. Bukankah inimerupakan salah satu ciri k'has hasil tarbigah

ala Muhammad, dan salah satu keistimewaan semangat Islam?

Pasukan Islam bergerak ke medan Uhud. Mereka mengambil posisi

yang cukup strategis. Atas instruksi Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam,

mereka membelakangi Gunung Uhud dan menghadap ke arah Madinah.

Ada 50 pasukan pemanah yang dipimpin Abdullah bin Jubair ditempatkan

di puncak Gunung Ainain yang berhadapan dengan Gunung Uhud untuk

melindungi kaum Muslimin dari serangan mendadak pasukan musyrikin.

Beliau menekankan mereka agar tetap disiplin menjaga tempat mereka yang

sangat strategis tersebut. Beliau benabda, "Sefta/ipun ftalian melihat lpmi

disambar burung, jangan sekali-hali tinggallpn tempat halian ini. Dan selplipun

kalian melihat hami dapat mengalahftan musuh, seftali-lpli juga jangan halian

tinggallpn temltatlplian ini."168 Dengan demikian pasukan kaum Muslimin

menguasai posisi-posisi atas dan membiarkan pasukan Quraisy berada di

lembah dengan posisi menghadap ke Gunung Uhud dan membelakangi

Madinah.

Riwayat hadits dhaif menuturkan terjadinya peristiwa perkelahian satu

lawan satu atau duel sebelum pertempuran antara kedua belah pihak pasulcan

dimulai, yaitu antara Ali bin Abu Thalib dan Thalhah bin Utsman pembawa

bendera pasukan kaum musyrikin, dan Ali berhasil membunuhnya'r6e Riwayat

t65 Ibnu Ishak (lbnu Hisyam: sirah Ibnu Hisyam III/11); Al-Waqidi: Al-MaghaziIll09,
dan Ibnu Hazm'. Jawami' As-Sirah 159. Tidak shahih riwayat tentang hal itu.

'6 Uyun Al-Atsar lll7 .

167 Diriwayatkan Al-Bukhari (Fathu Al-Bariv1276), dan Shahih Muslimllll42.
168 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIl162)
r6e Ath-Thabari dengan isnad yang shahih, tetapi merupakan salah satu riwayat mursal

As-Suda. (Tafsir Ath-Thabari YlllZSI)
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hadits dhaif lain juga menyebutkan tentang usaha Pendeta Abu Amir -salah
seorang pemimpin suku Aus yang meninggalkan Madinah dan bergabung

dengan orang-orang musyrikin- yang membujuk kaum Aus agar bergabung

dengannya. Akan tetapi mereka menolaknya sangat keras.r70

Pertempuran sengit antara kedua pasukan pun berkobar. Berbeda

dengan pasukan musyrikin yang mundur ke markas mereka, pasukan kaum

Muslimin justru menampakkan semangat kepahlawanan mereka. Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallamn menghunus sebuah pedang dan bersabda,

"Sicpc gang ingin menerima pedang ini dariftu?" Mereka semua mengacung-

kan tangan. Masing-masing menjawab, "Aku, aku...". Beliau bersabda, "Siapa

gang ingin menerima pedang ini beriftut halpga?" Mereka sama maju. Abu
Dujanah mengatakan, 'Aku yang akan mengambilnya berikut haknya."

Setelah menerima pedang tersebut, Abu Dujanah lalu-maju ke medan perang

dan menggunakannya untuk membabat tubuh-tubuh pasukan musyrikin.rTl

Hamzah bin Abdul Muththalib bertempur sebagai seorang pahlawan.

Mendengar tantangan duel Siba'bin Abdul fJza, ia langsung melayaninya

dan berhasil membunuhnya. Wahsyi, budak milikJubair bin Muth'im, dijan-
jikan oleh tuannya bisa merdeka kalau ia berhasil membunuh Hamzah yang

telah membunuh paman Jubair bernama Tha'imah bin Ady pada Perang

Badar. Wahsyi sengaja benembunyi di balik sebuah batu besar. Dan begitu

Hamzah mendekat, ia langsung membidikkan tombaknya. Ia berhasil

membunuh Hamzah dengan cara yang curang.lT2 Apakah orang seperti

Wahsyi ini berani menantang atau menghadapi Hamzah dengan jantan?

Pada babak pertempuran saat itu beberapa pasukan kaum Muslimin

gugur sebagai syahid. Di antara mereka ialah pembawa bendera dan da'i

Islam bernama Mush'ab bin Umair. Mush'ab adalah seorang yang hebat,

seperti yang dikatakan oleh Khabbab, "Kami berhijrah bersama Nabi

Shallallahu Alaihi ua SaIIam untuk mencari keridhaan Allah. Dan kami

serahkan upah kami kepada Allah. Di antara kami ada orang-orang yang

pergi tanpa menikmati upahnya sedikit pun. Diantara mereka ialah Mush'ab

bin Umair. Ia gugur dalam Perang Uhud dengan hanya meninggalkan selem-

bar kain yang pas-pasan. Kalau lcami gunakan kain itu untuk menutupi

t10 Sirah lbnu Hisyamllll13;danAl-Magha:i oleh Al-Waqidill223 dari riwayat Ashim

bin Qatadah.
nt Shahih Muslim lll384.

'72 Diriwayatkan Al-Bukhari (Fathu Al-Bari VII/367) dari hadits Wahsyi sendiri.
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kepalanya, sepasang kakinya kelihatan terbuka. Gtapi kalau kami gunakan

kain itu untuk menutupi sepasang kakinya, kepalanya yang kelihatan terbuka.

Melihat hal itu Nabi Sfto/lallahu Alaihi ua Sallam menyuruh kami menggu-

nakan kain itu untuk menutupi kepalanya saja. Sedangkan sepasang kakinya

kami tutupi dengan menggunakan adzllhar."t 73 Ketika Mush'ab sudah gugur,

bendera Islam diambil oleh Ali bin Abu Thalib.rTa

Ayat Al-Qur'an Al-Karim, "Dan saungguhnga Allah telah memenuhi
janji-Nya lppada l1amu, hetika kamu membunuh merelp dengan izin-Nga"t75,

ini mengisyaratkan atas keberhasilan kaum Muslimin membunuh orang-orang

musyrikin atas izin Allah dalam pertempuran tersebut.

Melihat pasukan orang-orang musyrikin lari tunggang langgang,
pasukan pemanah berkata kepada Abdullah bin Jubair, "Ghanimah...
ghanimah. Gman-teman kalian sudah menang. Apa lagi yang kalian tunggu?"

Abdullah bin Jubair berusaha mengingatkan mereka, 'Apakah kalian lupa
pesan Rasulullah Sha/lallahu Alaihi wa Sallam)" Mereka menjawab, "Demi

Allah, kami akan bergabung dengan mereka supaya kami bisa mendapatkan

bagian dari harta ghanimah itu."r76 Mereka pun beranjak pergi untuk ikut

mengumpulkan harta ghanimah.

Riwayat mursal Abdunahman As-Suda menjelaskan apa yang terjadi

setelah para pasukan pemanah itu turun dari bukit. Kesempatan emas tersebut

dilihat oleh Khalid bin Al-Walid, lalu ia pergunakan dengan sebaik-baiknya

untuk mengepung pasukan kaum Muslimin. Melihat hal itu, semangat pasukan

orang-orang musyrikin kembali berkobar.rTT Mereka memblokir pasukan kaum

Muslimin dari dua arah. Sementara pasukan kaum Muslimin sendiri sudah

kehilangan posisi mereka yang pertama. Akibatnya, mereka melakukan
perlawanan dengan membabi buta. Bahkan, mereka tidak bisa membedakan

mana lawan dan mana kawan. Pasukan musuh berhasil membunuh seorang

kakek bernama Yaman, yaitu ayah Hudzaifah bin Al-Yaman. Melihat ayahnya

terbunuh, Hudzaifah berteriak-teriak histeris. Setelah dikebumikan oleh para

shahabat lainnya, Hudzaifah berdoa, "Semoga Allah mengampuni Anda. Dan

r73 Dari riwayat Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VII1375) Adzkhar adalah nama tumbuh-
tumbuhan yang terkenal berbau harum dan kalau kering warnanya menjadi putih. (Al-Mishbah
v24s)

t1a Tarikh Khalifah 28, dari riwayat mursal Sa'id bin Al-Musayyab yang dianggap kuat,

'75 Ali Imran: 152.
r76 Dari riwayat At-Bukhari. (Fathu Al-Bari Vll162)
t17 Al-Bidayah wa An-NihayahM23.
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Allah adalah Tuhan paling Penyayang di antara lrara pengaaang."tTs

Apa gunanya keberanian dan kegigihan bertempur pasukan kaum

Muslimin jika tidak diatur secara terorganisir? Akibatnya, para syahid

berguguran di medan perang. Bahkan pada saat itu, pasukan kaum Muslimin

kehilangan kontak dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Grsiar
kabar bahwa beliau sudah terbunuh.rTe

Kekuatan pasukan kaum Muslimin lumpuh. Banyak di antara mereka

yang melarikan diri dari medan pertempuran. Bahkan, ada sebagian mereka

yang hanya duduk saja tanpa mau bertempur.rs0 Padahal teman-teman mereka

masih gigih bertempur. Mereka lebih mengutamakan mati daripada hidup

setelah kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Mereka itu antara

lain ialah Anas bin Nadhr yang merasa sangat menyesal karena tidak sempat

ikut dalam Perang Badar. Ia mengatakan, "Sungguh ieandainya Allah mem-

perkenankan aku mengikuti Perang Badar bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, niscaya Allah akan memperlihatkan apa yang akan aku

lakukan." Makanya ketika dalam Perang Uhud melihat sebagian kaum

Muslimin yang hanya duduk-duduk saja, ia berteriak, "Hai, lihat! Aku

mencium aroma surga di dekat Uhud!" Ia kemudian maju bertempur di medan

perang hingga akhirnya gugur sebagai syahid. Pada tubuhnya ditemukan

delapan puluh lebih luka-luka akibat terkena tusukan dan tebasan senjata

tajam, sampai-sampai adik perempuannya yang bernama Rabi' binti Nadhr

tidak bisa mengenalinya, kecuali lewat ujung jarinya. Ayat berikut ini ditu-

runkan menyinggung tentangAnas bin Nadhr dan para pejuang sejati lainnya,
t{c

| )'rAG v | )t:rp JG t w'Ft -,
., lo. '. ,,' ^. r" r rt '.)s.u; tj.! Lr-1 P- V fr,)

"Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang menepoli

apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka

adayang gugur. Di antara mereka ada (pula) yang menunSSu-nunqgu

dan mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinyd). " (Al-Ahzab:23)

'?8 Al-Hakim: Al-Mustadrak llll202. Katanya, hadits ini shahih atas syarat Muslim,
kendatipun Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, dan diakui oleh Adz-Dzahabi,

dan Musnad Ahmad lV 12609, tahkik Ahmad Syakir.
t7e Fathu Al-Bari VII/361, dari riwayat At-Bukhari.

'm Lihat Sirah lbnu Hisvam III/33, dan Tafsir Ath-Thabari Ylll256.

t.c , . 1 c . c tc i oi. 1.
+ |* J,/ r+j^, 4-J, 4lrr
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Setelah pertempuran reda, Rasulullah Sfrcl/cllahu Alaihi ua Sallam

menyuruh Zaid bin Haritsah untuk mencari Anas bin Nadhr, dan Zaid

menemukannya di antara tumpukan para korban. Ia masih nampak hidup.

setelah menjawab salam Rasulullah Sfra/lallahu Alaihi ua salam yang

dikirimkan oleh Zaid, ia masih sempat mengatakan, 'Aku sedang mencium

aroma surga. Tolong katakan kepada kaumku (Anshar), tidak ada alasan

bagi mereka di sisi Allah untuk membiarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua SaIIam selagi di tengah-tengah kalian masih ada sebilah senjata yang masih

bisa dipergunakan." Ia lalu menangis dengan bercucuran air mata.l82 Alang-

kah elok pesan Anas bin Nadhr ini, dan alangkah kuat kesetiaannya pada

Rasulullah Shallaltahu Alaihi ua Sallam sehingga ia mengabaikan kematian

dan sakitnya luka-luka yang ia alami.

Al-Qur'an Al-Karim menceritakan kisah larinya pasukan kaum

Muslimin yang kemudian diampuni oleh Allah Ta'ala,

"sesungguhnya oranS-orang yang berpaling di antaramu pada hari

bertemu dun pasukpn itu, sesungguhnya merekn digelincirkan oleh setan,

disebabkan sebagian kesalahan yang telah merekn perbuat (di masa

lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka.

Sesungguhnya Altah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. " (Ali

Imran: 155)

Rupanya alasan mereka lari begitu mendengar kabar terbunuhnya

Rasulullah shaltallahu Ataihi ua sallam bisa dimaklumi.rsa Dan orang

pertama yang mengetahui kalau Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam

masih hidup ialah Ka'ab bin Malik. saking gembiranya, ia menyerukan kabar

gembira itu di tengah-tengah kaum Muslimin. Selanjutnya, ia meminta

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk diam dan tetap tenang supaya

tidak diketahui oleh orang-orang musyrikin.rs5

r8r Ibnu Al-Mubarak: Kitab Al-Jihad, dan Al-Bukhari (Fathu AI-Bari vllzl , vlllz14,
VIII/517). Lihat sebab turunnya ayat tersebut yang juga menyinggung tentang Mush'ab (Al-

Hakim: Al-Mustadrak III/200) Katanya, isnad hadits ini shahih walaupun tidak diriwayatkan

Al-Bukhari dan Muslim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
I8a Dari riwayat Ibnu Istrak dengan isnad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi yang

tsiqat. (Majma' Al-Bahrain lIl239 , dan Syarah Al-Mawahib Al-Ladduniyah [ll44)
r85 Al-Hakim: Al-Mustadrakl\Il20l , Katanya, isnad hadits ini shahih walaupun tidak :

'& \* ?'r t1 i,r u; ta, trg
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Beberapa shahabat berkumpul dengan tenang di sekeliling Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam yang tetap tegar di tengah-tengah hiruk pikuknya

pertempuran. Beliau sama sekali tidak terguncang menerima kenyataan pahit

waktu itu karena beliau sudah biasa menghadapi saat-saat yang sulit dan

menegangkan. Beliau menyeru kepada shahabarshahabatnya, seperti yang

dikutip oleh Al-Qur'an Al-Karim,
'ot o t 

c-

ojU r!' 
tr;i

"(lngatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seorang pun,

sedang rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain me-

manggil kamu.... " (Ali Imran: 153;tae

Beberapa pasukan musyrikin secara diam-diam mengintai Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam yang tengah dikelilingi oleh tujuh orang dari

kaum Anshar dan dua orang dari kaum Quraisy. Beliau bersabda,

e.i. , -o.z.t. tt. cttt'
.a:2.Jr e 6ry) f_lw f$rl

"Barangsiapayang menghalau mireka dariku, maka ia adalah temanku

di surga nanti. "

Mendengar hal itu, satu persatu mereka bertempur untuk melindungi

beliau, sampai akhirnya ketujuh orang Anshar tersebut gugur sebagai syahid. I87

Thalhah bin Ubaidillah maju melindungibeliau. Ia bertempur habis-habisan

sampaiakhirnya kedua tangannya lumpuh oleh bidikan anak panah musuh.r88

Giliran Sa'ad bin Abu'Waqqash yang bertempur dengan gigih di hadapan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Sambil menyerahkan anak panah,

beliau benabda kepada Sa'ad, "Bidikkan, Sa'ad! Ayah dan ibuku menjadi

tebusanmu."lse Sa'ad adalah seorang pemanah yang sangat terkenal. Selan-
jutnya, Abu Thalhah Al-Anshari yang maju bertempur demi melindungi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia juga seorang pasukan

pemanah yang hebat. Pada saat yang genting itu Rasulullah SAc//c//cA u Alaihi
ua Sallam berusaha ingin melihat pertempuran. Akan tetapi, Abu Thalhah

diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan diakui oleh Adz-Dzahabi yang mengatakan, "Hadits
ini shahih. "

t86 Tafsi r Arh-Thabari VII/30 I -302.
t8l Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi XlllL46.
r8t Dari riwayat Al-Bukhari. (Al-Fathu VII/359)
r8e Dari riwayat Al-Bukhari. (Al-Fathu VII/358)

€ €fi J'2J,'Sr, *i Ss is-* \s
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segera melarangnya, 'Jangan lakukan itu, wahai Rasulullah. Nanti Anda
bisa terkena bidikan panah musuh. Biarlah leherku, jangan leher Anda."
Setiap kali melihat ada seorang pasukan yang lewat di dekatnya membawa

tabung anak panah, beliau bersabda, "Berillan itu ftepada Abu Thalhah."te0

Mengungkapkan rasa kagumnya terhadap kegigihan Abu Thalhah,
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda, "Sungguh suara Abu

Thalhah di tengah-tengah pasuftan, bagi orang-orang musgriftin lebih lpras dari-

pada seftelompoft orang. " te I

Kendatipun beberapa orang shahabat sudah mati-matian melindungi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun beliau tetap mengalami

beberapa luka. Gigi depan beliau pecah dan wajahnya memar sehingga darah

segar mengalir. Sambil mengusap darah yang mengalir di wajah, beliau

bersabda, "Bagaimana bisa beruntung orang-orang vang telah menodai uajah

Nabi merella aang mengajaft merelp masuft Islam." Gntang hal itu Allah
menurunkan firman-Nya,

o #p'6v'&t:'ri'n1; ., i"ri i'; ;\i a U A
"Tak ada sedikir pun compur tonganmu dalam urusan mereka itu atau

Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena sesung-

guhnya mereka itu orang-orang yang zalim. " (Ali Imran 128)1e2

Sepertinya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak begitu yakin

kalau Allah berkenan menolong orang-orang yang telah menyakitinya. Akan

tetapi, kemudian Allah memberitahukan kepada beliau bahwa hal itu bukan

mustahiljika Allah memang menghendaki memberikan petunjuk bagi mereka.

Begitu besar keinginan agar mereka mau masuk Islam, sampai-sampai beliau

berdoa, "Ya Allah, ampunilah lpumlp llarena sesungguhnga merella memang

tidak tahu."te3

Diriwayatkan bahwa Abu Dujanah melindungi Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam dengan menggunakan punggungnya sebagai tameng hidup

sehingga beberapa anak panah menancap di sana. Juga demi melindungi

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mata Qatadah bin Nu'man terkena

rqr Dari riwayat Al-Bukhari. (Fathu AL-Bari VII/361)
rer Diriwayatkan Ahmad (Al-Fathu Ar-RabbaniXlIl5S9) dengan isnad yang tokoh-tokohnya

adalah para perawi yang tsiqat.
te2 Shahih Muslim l(ll49, Sirah lbnu Hisyam

(Fathu Al-Bari V III 365)
te3 Shahih Muslim IIll49.

Illl29; dan Al-Bukhari secara mu'alaq.
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anak panah. Namun, setelah diusap dengan tangan Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam yang lembut bisa kembali seperti sedia kala.rea

Seorang shahabat menghampiri Rasulullah SAc//a/lcA u Alaihi ua
Sa//am.

'Jika aku nantiterbunuh, menurutAnda dimana tempatku?" tanyanya

dengan penuh semangat.

"Di surga," jawab Rasul.

Mendengar jawaban itu ia Iangsung membuang beberapa butir kurma

di tangannya. Dan setelah bertempur habis-habisan, akhirnya ia gugur sebagai

syahid.re5

Abdullah bin Jahsy berdoa kepada Tirhannya, "SesungguAnya aftu

bersumpah alpn bertemu musuh. Dan jifta sudah bertemu musuh, alp berharap

merefta bisa membunuhlp, membedah perutftu, dan mencincanglg. Lalu pada

saat allu bertemu dengan-M u dan Englpu bertang a lpltadaftu,' Demi alta lpmu
sampai begini', malp aftan aftu jauab, 'Demi membela-Mu'."

Harapan Abdullah bin Jahsy benar-benar terwujud.re6

Amr bin AlJamuh -seorang shahabat yang pincang sehingga tidak

terkena kewajiban ikut berperang- keras kepala untuk ikut berperang benama

keempat putranya agar ia bisa gugur sebagai pahlawan syahid. Ia bertanya

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,

"Misalkan hari ini aku mati, menurut pendapat Anda apakah kakiku

yang pincang ini bisa menginjak surga?"

"Tentu," jawab Rasul.

"DemiAllah yang telah mengutus Anda dengan membawa kebenaran,

insya Allah hari inijuga aku akan injakkan kakiku yang pincang ini di surga,"

katanya.

rq Ibnu Ishak dari riwayat mursal Ashim bin Umar bin Qatadah. Riwayat ini tidak
ditetapkan dari jalur sanad yang shahih. Tetapi riwayat ini sudah terkenal dalam beberapa
kitab sirah tanpa isnad atau dengan riwayat yang mursal. (Sirah lbnu Hisyam III/82; Al-
Maghazi oleh Al-Waqidi 11242: dan Al-Bidayah wa An-Nihayah lY 123)

tes Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu VII/354), dan Shahih Muslim II/154. Shahabat yang

tidak diketahui namanya ini yang jelas bukan Umair bin Al-Hammam yang gugur sebagai

syahid dalam Perang Badar.

'% Al-Hakim: Al-Mustadrak III/199 dari riwayat mursal Sa'id bin Al-Musayyab. Katanya,
"Hadits ini shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim, seandainya tidak ada unsur mursalnya. "
Kata Adz-Dzahabi, "Hadits ini mursal shahih." Menurut saya karena riwayat-riwayat mursal
Sa'id bin Al-Musayyab itu kuat.
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Dan setelah bertempur dengan gigih, akhirnya ia gugur.reT

Handhalah bin Abu Amir juga gugur sebagai syahid dalam keadaan
belum mandijinabat. Ceritanya, pada malam menjelang Perang Uhud ketika
baru menjadi pengantin baru, ia mendengar seruan untuk berjihad. Gnpa
mandi terlebih dahulu, ia bergegas ikut keluar. Setelah ia gugur, Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam benabda, "Teman halian itu dimandiftan oleh
para malailldt. 'le8

Ikut gugur dalam Perang Uhud ialah Mukhairiq, salah seorang ulama
Yahudi bani Nadhir. Sebelum pertempuran ia mewasiatkan hartanya kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam jika ia sampai gugur. Dan beliau
menerimanya. lee

Ada dua orang kakek yang enggan ditinggalkan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam di benteng bersama kaum wanita dan anak-
anak ketika beliau harus keluar. Mereka ingin bergabung dengan beliau agar
bisa gugur sebagai syahid. Mereka adalah AI-Yaman (ayah Hudzaifah bin
Al-Yaman), dan Gabit bin waqsy. Mereka akhirnya gugur sebagai syahid di
medan perang. Gabit dibunuh oleh pasukan orang-orang musyrikin, dan
Yaman terbunuh oleh senjata nyasar pasukan kaum Muslimin sendiri.
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam membayar tebusannya yang dise-
rahkan kepada Hudzaifah untuk digunakan melunasi hutangnya.2m

Amr bin Aqisy, seorang yang dikenal tidak suka kepada Islam, berge-
gas ikut berangkat ke Uhud. Begitu melihatnya, orang-orang Muslimin mence-
gahnya. Akan tetapi, ia menjawab, 'Aku sudah beriman." setelah ikut

re7 Ibnu Al-Mubarak: Kitab Al-Jihad 69 dari riwayat mursal Ikrimah, dan Ibnu Ishak
dari ayahnya dari guru-guru keluarga besar bani Salamah. (Sirah lbnu Hisyamllll44) Kedua
riwayat tersebut saling menguatkan karena sumbernya berbeda.

fet Al-Hakim: Al-Mustadrakllll204. Katanya, 'Hadits ini shahih atas syarat Muslim,
namun Adz-Dzahabi tidak memberikan komentar. " Kata Al-Albani, "Hadits ini hanya hasan
karena Ibnu Ishak hanya meriwayatkannya kepada Muslim saja. " Namun menurut Ibnu Asakir,
hadits ini ada yang memperkuat. sehingga ia mengatakan, ..Hadits ini hasan shahih." (l/_
Ahadits As-Shahihah IV/36 nomor 326)

te sirah lbnu Hisyamlllls2,l4B. Tidak shahih hadits yang menerangkan bahwa ia ma-
suk Islam. Tetapi Ibnu Ishak dan Al-Waqidi meriwayatkan hal itu tanpa lsnad. Dan hal itu
diperkuat bahwa lbnu Hajar menyusun biografinya dalam daftar pur. ih.hubut . (Al-lshabat
VI/57) Tentang harta Mukhairiq, lihat dalam Thabaqah lbnu sa'ad I/501-503. dan Tirkat
An-Nabiyyi 78.

2N sirah lbnu Hisyam III/40, dan Al-Hakim: Al-Mustadrakllll202. Katanya, ,,Hadits
ini shahih atas syarat Muslim walaupun tidak diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan di-
setujui oleh Adz-Dzahabi. '
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bertempur ia mengalami luka-luka yang cukup parah. Tirbuhnya digotong

dan diserahkan kepada keluarganya dalam keadaan terluka. Sa'ad bin Mu'adz

datang dan berkata kepada adik perempuannya, "Thnyakan kepada kakakmu;

ia ikut berperang demi membela kaumnya, atau marah karena mereka, atau

marah karena Allah?"
Ia menjawab, 'Aku marah karena Allah dan Rasul-Nya."

Setelah menjawab seperti itu, ia meninggal dunia lalu masuk surga.

Padahal ia tidak pernah melakukan shalat sama sekali karena Allah.2ol

Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa seseorang2oz mendesak para

shahabat untuk memberitahukan kepada Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa

So/lam tentang pengorbanannya dalam perang. Mendengar hal itu beliau

benabda, "la termasuk penghuni neraka." Selanjutnya, ia memberitahukan

kepada mereka bahwa ia ikut berperang hanya demi membela kaumnya, bukan

demi membela Allah. Orang tersebut bunuh diri dengan menggunakan

panahnya sendiri, setelah ia tidak tahan menderita luka-luka.

Kedua riwayat tadi menerangkan tentang pentingnya niat yang ikhlas

dalam berjihad. Siapa yang berperang demi kalimat Allah agar tetap yang

tertinggi, Ialu gugur, maka ia gugur pada jalan Allah. Dan siapa yang ber-

perang dengan tujuan-tujuan selain itu-betapapun mulianya dalam pandangan

manusia-lalu ia mati, maka ia mati tidak secara syahid'203

Beberapa orang wanita ikut keluar ke Uhud bersama pasukan kaum

Muslimin. Diantara mereka ialah Ummu Umarah alias Nasibah binti Ka'ab

Al-Maziniyah yang merasa perlu ikut bertempur demi melindungi Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam sehingga ia menderita banyak luka.Zoa Hamnah

bintiJahasy Al-Asadiyah bertugas memberi minum kepada pasukan kaum

Muslimin yang kehausan dan mengobati yang luka-luka.zo5 Sebuah riwayat

menyebutkan bahwa LJmmu Sulaith bertugas membawa gerabah berisi air

untuk minum pasukan kaum Muslimin.206

2ot Sunan Abu Daud II/ 19, dan Mustadrak Al-Hakim llll28 '

202 Menurut Ibnu Ishak, orang itu bernama Qazman, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

(Sirah lbnu Hisyam III/4, dan At-Maghazi oleh Al-Waqidi11263)
203 Al-Haitsami: Al-Maqshad Al-UIya I/80 dari riwayat Abu Ya'la. Kata Al-Haitsami'

"Tokoh-tokoh isnad hadits ini adalah para perawi hadits shahih'"
2u lbnu Hisyam: sirah lbnu Hisyam III/32 dengan isnad yang munqathi" dan Maghazi

oleh Al-Waqidi11268. Hadits ini sangatdhaif.
ns M aj ma' Az-kw a' id lX I 292. KataAl-Haitsami, " Hadits in i d iriwayatkan Ath-Thabrani

dan isnadnya hasan."
26 Fathu Al-Bari VII/366.
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Sebuah riwayat yang shahih menyatakan bahwa Aisyah Radhigallahu

Anha danLJmmu Sulaim bertugas memberi minum yang terluka setelah posisi

pasukan kaum Muslimin terdesak mundur.2o7 Atsar-atsar tadi menujukkan

diperbolehkannya memanfaatkan tenaga wanita dengan alasan untuk mengo-

bati pasukan yang mengalami luka dan melayani keperluan mereka yang lain,

dengan syarat asalkan aman dari fitnah dan tetap wajib menutupi aurat serta

menjaga kehormatan. Mereka harus membela dirijika diserang oleh musuh.

Pada dasarnya, jihad itu hanya wajib bagi kaum laki-laki, kecualijika musuh

menyerang negeri Islam, maka semuanya baik laki-laki maupun wanita wajib

ikut bertempur.

Walaupun kaum Muslimin banyak yang mengalami luka-luka, dan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam juga menderita rasa sakit, namun

pertempuran tetap berlangsung di antara kedua belah pihak.

Di bawah pengawalan yang ketat, beberapa pasukan kaum Muslimin

dan Rasulullah SAc//c//ahu Alaihi ua Sallam mulai menggeser posisinya ke

arah sebuah bukit kecil. Mereka membantu beliau sampai berhasil naik.

Dengan demikian mereka lebih leluasa untuk melindungi beliau dari serangan

pasukan musyrikin. Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Allah mengutus

MalaikatJibril dan Mikail untuk ikut bertempur membela beliau karena Allah
telah menjamin keselamatan beliau dari manusia.2O8 Akan tetapi, tidak shahih

riwayat yang menyatakan bahwa malaikat ikut bertempur di Uhud, selain

pertempuran ini. Sekalipun Allah menjanjikan pertolongan bagi kaum

Muslimin, namun pertolongan Allah bergantung pada tiga hal; yakni kesa-

baran, ketakwaan, dan berusaha mengalahkan musuh. Jika tidak ada ketiga

hal tersebut, maka tidak terwujud pertolongan.20e

iu &3'€V'ri'iQi. .), r'#.i p \li .*,)r,
o c.r$ ert J '€;U-: (*': \)';: ;f J 'd'i'.(xir

t, t '-',1.w; a5ly^Jr 
".. 

-s\\c a*- &; €;A-
"(lngatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang Mukmin, 'Apakah

tidak cukup bagi kamu AIIah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat

1o1 Fathu Al-Bari VI/78, dan Syarah An-Nawawi ala Shahih Muslim XII/ 189.
208 Diriwayatkan Al-Bukhari . (Fathu AI-Bari VII/358, X1282: dan Shahih Muslim Ill

321)
28 Tafsir lbnu Katsir ll40l.



424 S"t"tri Sirah Nabawiy^h: Studi Kritis Muhadditsitr terhadap Riwayat Dhad

yang diturunkan (dari langit)?' Ya (cukup), iika kamu bersabar dan

bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang kamu dengan seketika

itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang

memnkai tanda. " (Ali Imran: 124-125)

Pasukan kaum Muslimin sempat kebingungan atas musibah yang

me ni m pa Rasulullah Sh allallah u Alaihi u a S allam dan j uga me ni mpa mereka.

Oleh karena itulah, Allah menurunkan kepada mereka rasa kantuk sehingga

mereka sempat tidur sebentar. Begitu bangun, rasa bingung dan takut hilang

seketika sehingga jiwa mereka kembali tenang. Pengalaman itu diungkapkan

oleh Abu Thalhah Al-Anshari, 'Aku termasukorangyang tiba-tiba terserang

rasa kantuk berat pada Perang Uhud, sampai pedang yang aku pegang jatuh

beberapa kali. Aku ambil, Ialu jatuh. Aku ambil lagi dan jatuh lagi'"2r1

Allah Th'ala berfirman,

uv's'€J *G ;t:;"Lu:;i "e, f 
"4W 

i';i i
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"Kemudian, setelah kamu berduka cita Allah menurunkan kepada kamu

keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu,

sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; me-

reka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan

jahiliah. Mereka berkata, 'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak

campur tangan) dalam urusan ini?' Katakanlah, 'Sesungguhnya urusan

itu seluruhnya di tangan Allah'. " (Ali Imran: 154)

Golongan ini hanya mementingkan diri sendiri, tanpa mau berpikir

sedikit pun atas musibah yang tengah menimpa kaum Muslimin dan nasib

Islam. Mereka itu adalah golongan orang-orang munafik yang salah seorang

di antara mereka mengatakan, "seandainya kami punya wewenang untuk

boleh ikut campur dalam urusan ini, kami tidak mau ikut bertempur di sini."2rZ

Sesungguhnya rasa kantuk telah mampu mengembalikan sebagian ke-

kuatan serta semangat kaum Muslimin untuk mempertahankan diri dalam

posisi yang sulit. Mereka terus diikuti oleh beberapa orang musyrikin, di

2tt Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bart VII/365).
2t2 Tafsir Ath-Thabari Vlll323, dan Tafsir lbnu Katsir ll4l8

t
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antaranya ialah Ubay bin Khalaf AlJumuhi yang telah bersumpah akan

membunuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau sempat melem-

parkan tombak ke arahnya sehingga ia mengalami luka. Dalam keadaan terluka

itulah ia kembali bergabung dengan teman-temannya. Dan akhirnya ia me-

ninggal dunia dalam perjalanan pulang dari Perang Uhud.2r4

Pasukan musyrikin merasa putus asa untuk bisa mengakhiri Pertem-

puran Uhud dengan kemenangan yang telak. Mereka kepayahan menghadapi

pertempuran yang berlangsung cukup lama dan kegigihan pasukan kaum

Muslimin. Oleh karena itu, mereka menahan diri untuk mengejar pasukan

kaum Muslimin di sebuah bukit Uhud. Akan tetapiAbu Sufuan maju terus

mendekati posisi pasukan kaum Muslimin. Ia naik ke atas bukit, dan dengan

sikap sombong ia berseru,

'Apakah di antara kalian ada Muhammad?" Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam menyuruh para shahabatnya untuk tidak usah menjawab.

'Apakah di antara kalian ada putra Abu Qahafah?" Serunya. Beliau
menyuruh mereka untuk tidak usah menjawab.

'Apakah di antara kalian ada putra Al-Khaththab?" Serunya lagi.
"Rupanya mereka semua telah mati. Kalau mereka masih hidup, tentu mereka

akan menjawab."

Mendengar ucapan itu, Umar bin Al-Khaththab tidak kuat menahan

diri. Ia lalu berkata,

"Kamu berdusta, hai musuh Allah. Mudah-mudahan Allah menge-

kalkan sesuatu yang membuat kamu nista."

'Junjunglah Hubal," kata Abu Sufyan.

"Bantah dia," kata Rasul.

'Apa yang harus aku katakan?" tanya l-Jmar.

"Katakan padanya, Allah adalah pelindung kami dan kalian tidak
punya pelindung sama sekali."

Mendengar ucapan Umar tersebut, Abu Su$an menyanggah,

"Kami punya Uza dan kalian tidak punya Uza."
"Bantah lagi dia," kata Rasul kepada Umar.

rr1 Ath-Thabari: Tafsir Ath-Thabari ylll254, Tarikh Ath-Thabari lYl23 dari riwayat
mursal As-Suda, dan Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah II/46 dari riwayat mursal Sa'id bin Al-
Musayyab, tetapi riwayat mursal Sa'id itu kuat. Hadits ini dianggap maushul oleh Al-Waqidi
dalam Asbab An-Nuzul, hal. 56. Riwayat ini dimuat dalam kitab-kitab sirah. (Sirah lbnu
Hisyam III/35-36, dan Al-Maglnzl oleh Al-Waqidi 11252)
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'Apa yang harus aku katakan?" tanya l.Jmar.

"Katakan padanya, Allah adalah pelindung kami, dan kalian tidak
punya pelindung sama sekali'," jawab Rasul.

Mendengar hal itu Abu Sufuan berkata,

"Perang ini sebagai balasan atas kekalahan pada Perang Badar; jadi

imbang."

Dalam satu riwayat disebutkan, Umar menyangkal lagi,

"Tidak sama. Teman-teman kami yang gugur berada di surga, sedang-

kan teman-temanmu yang mati berada di neraka."2l5

Semula, diam tidak menjawab apa yang dikatakan oleh Abu Sufoan

dimaksudkan untuk menghinanya. Dan ketika ia mulai menampakkan kesom-

bongannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh lJmar untuk

menyampaikan apa sebenarnya dan menyanggahnya dengan penuh kebe-

ranian.

Ibnu Ishak dan Al-Waqidi menyatakan bahwa Abu Sufyan berjanji

kepada kaum Muslimin akan mengadakan pertempuran lagi tahun depan.

Akan tetapi, mereka tidak gentar. Mereka setuju atas waktu yang telah dijan-
jikannya.2r6

Disebutkan oleh lbnu Ishak dan Abdurrahman As-Suda bahwa

sesungguhnya Rasulullah Sfta//c/lcfi u Alaihi wa Sallam menyuruh Ali bin

Abu Thalib untuk mengikuti orang-orang Quraisy; apakah mereka berniat

akan menyerang Madinah atau kembali ke Makkah.2rT Menurut Al-Waqidi,

orang yang disuruh oleh Rasulullah Shcllallahu Alaihi u;a Sc//am untuk

misi tersebut bukan Ali, melainkan Sa'ad bin Abu Waqqash.2rB Akan tetapi,

riwayat yang pertama tadi lebih kuat. Betapapun yang jelas orang-orang

Quraisy sudah menjalankan kawanan untanya. Mereka merasa puas karena

telah berhasil melampiaskan dendam, meskipun tidak sanggup meraih keme-

nangan yang telak dengan menghabisi pasukan kaum Muslimin yang telah

mengambil posisi di puncak salah satu Bukit Uhud, atau menyerang Madinah.

S epen i nggalan oran g-orang kafi r Quraisy, Rasulullah S h allallah u Alaihi

ua Sallam segera memerintahkan para shahabat untuk memakamkan seluruh

2r5 Riwayat Al-Bukhari. (FathuAI-Barl VII/349); Ahmad: Al-MusnadlVl2ll, dan VI/
181 dengan isnad yang hasan.

2to Sirah lbnu Hisyam III/49, dan Al-Maghazi oleh Al-Waqidi 11297 .

2n Sirah lbnu Hisyam ll[l49 , dan Tafsir Ath-Thabari Ylll3|9 .

2'8 Al-Waqidi : Al-Maghazi 11298.
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pasukan yang gugur sebagai syahid. Jumlah mereka ada 70 orang.2re Tidak

ada seorang pun pasukan kaum Muslimin yang ditawan. Adapun yang mati

di pihak pasukan orang-orang musyrikin ada22 orang, dan lbnu Ishak menye-

butkan nama-nama mereka.2z0 Di antara mereka ada yang berhasil ditawan

oleh pasukan kaum Muslimin, yakni seorang penyair bernama Abu lzzat. Ia

kemudian dibunuh karena dianggap melanggar janji yang pernah ia buat

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bahwa ia tidak akan

berperang melawan beliau lagi, ketika keselamatannya dilindungi bahkan

kemudian ia dibebaskan pada Perang Badar. Gtapi nyatanya ia kembali ikut

berperang bersama pasukan musyrikin pada Perang Uhud.

Sebuah riwayat shahih menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam membungkus tiap dua jenazah orang yang gugur syahid

dalam satu kain kafan. Yang lebih dahulu dimakamkan ialah orang yang

paling hapal Al-Qur'an. Beliau menyuruh memakamkan mereka dengan

tubuh masih berlumuran darah, tanpa perlu dimandikan dan dishalatkan

segala. Beliau bersabda, "Aftulah gang alpn menjadi saftsi atcs merelp pada

Hari Kiamat nanti."2?l

Beberapa riwayat menyatakan bahwa jenazah para pahlawan syahid

Perang Uhud itu dishalatkan. Akan tetapi, riwayat-riwayat tersebut tidak kuat

karena bertentangan dengan hadits-hadits yang menyatakan sebaliknya, dan

semuanya membicarakan tentang hal itu.222 Dua sampai tiga orang dimakam-

kan dalam satu liang kubur.223 Ada sebagian jenazah mereka yang ingin dibawa

oleh keluarganya untuk dimakamkan di Madinah. Akan tetapi, Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam memerintahkan agar mereka dimakamkan saja

di tempat di mana mereka gugur sebagai pahlawan syahid di Uhud.224

2re Ibnu Ishak menyebutkan 65 nama-nama mereka, dan 5 sisanya ditambahkan oleh
Ibnu Hisyam.

220 Sirah lbnu Hisyam III/104.
22' Al-Bukhari (Fathu Al-Bari llll209 , ylll37 4) . Lihat riwayat Abu Daud dari jalur se-

orang shahabat yang lain, dengan isnad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi yangtsiqah.
(Sunan lll174)

222 Ibnu Ishak: Siralr lbnu Hisyam III/53; Ahmad: Al-Musnad VI/191; dan Abu Daud:
As-Sunan III/196 serta Al-Maraslil 46.

223 At-Tirmidzi: As-Sunan (Tuhfat Al-AhwadziV l37l). Katanya, "Hadits ini hasan shahih, "
dan Sira/r lbnu Hisyam III/54-55.

22a Abu Daud: Sunan Illl202; dan At-Tirmidzi Tuhfat Al-Ahwadzi V1279. Kata At-
Tirmidzi, "Hadits ini hasan shahih," dan Musnad Ahmad dengan isnad yang shahih. (,{l
Fat h u Ar - Rabban i Y lll I I 49\
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Setelah memakamkan jenazah para syuhada, Rasulullah Shallallahu
Alaihi aa Sallam menyuruh para shahabatnya untuk berbaris. Dan setelah

memanjatkan puja puji kepada Allah,225 beliau berdoa,

'Ya Allah, segala puji bagimu. Ya AIIah, tidaft ada aang bisa memungut

afrd gang Englpu hamparlgn, dan tidak ada gang bisa menghamparlpn apa

aang Engkau pungut. Tidaft ada yang bisa memberi ltetunjuft lppada orang

gang Englvu sesatllan, dan tidaft ada yang bisa memberi llaesatan ftepada
orang aang Engftau beri petunjuh. Tidak ada gang bisa memberi apa gang

Englpu tahan, dan tidaft ada yang bisa menahan apa aang Englpu berilpn.
Tidaft ada gang bisa mendelptftan apa gang Engftau jauhftan, dan tidaft ada

gang bisa menjauhftan aqa gang Engkau dekathan. Ya Allah, hamparlpnlah
lppada ftami dari berlph-Mu, rahmat-Mu, ftarunia-Mu, dan rezefti-Mu. Ya

Allah, saungguhnga allu memohon lpniftmatan gang hekal kepada-Mu, gang

tidaft berubah dan habis. Ya Allah, suungguhnga allu memohon pertolongan

ftepada-Mu saat lemah, dan lleamanan pada saat lptaftutan. Ya AIIsh,
saungguhnga alg berlindung lppadamu dari ftejahatan gang Engftau beriftan

ftepada lpmi dan lpjahatan aang Engkau tahan dari lpmi. Ya Allah, buatlah
lpmi mencintai iman dan buatlah iman itu bagus di dalam hati ftami. Buatlah
Ipmi membenci fteftduran, lpfasillan, dan ftedurhaftaan. Jadiftanlah ftami
termasull orang-orang gang mengihuti jalan lpbenaran. Ya Allah, matilpnlah

ftami dalam fteadaan berserah dbi dan hidupftanlah lpmi dalam headaan
berserah diri. Himpunlah ftami bersama orang-orang salih tanpa ada ftehinaan
dan bulpn dalam lpadaan mendapat cobaan. Ya Allah, musuhilah orang-orang

lvfir gang mendustallan rasul-rasul-Mu dan menghalangi manusia dari jalan-

Mu. Beriftanlah sil1aan dan azab-Mu terhadap merella. Ya AIIah, musuhilah

orang-orang lpfir yang telah diberi AI-Kitab, Englpulah gang benar."226

Selanjutnya, beliau menaiki kudanya, lalu pulang ke Madinah.

Para syuhada yang gugur di Perang Uhud itu memberikan kesan yang

amat mend alam d alam j iwa Rasulull ah Shallallahu Alaihi u a S allam. S am pai -

sampai beliau berharap bisa gugur seperti mereka. Setiap kali teringat mereka,

beliau bersabda, "Demi Allah, allu sebenarnga merasa senang lplau bisa iftut
terbunuh bersama shahabarshahabatlp di kahi bukit itu."227

22s Al-Hakim : Al- M ustadrak lll l 23 .

226 Ahmad: Al-Musnadllll324, pen. Al-Maktab Al-lslami, dan Al-Hakim: Al-Mustadrak
III/23. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim walaupun mereka
tidak meriwayatkannya," dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

221 Musnad Ahmad (Al-Fathu Ar-Rabbani XXI/85) dengan isnad yang hasan.
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Gambaran para pasulon yang pemberani itu selalu terbayang di pelupuk

mata Rasulullah Sfra//cllahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau tak henti-
hentinya memuji mereka. Ketika Ali bin Abu Thalib Radhigallahu Anhu
menyerahkan pedangnya kepada istrinya, Fatimah Radhigallahu Anha, seraya

mengatakan, "Terimalah pedang yang telah menunjukkan kehebatannya
padaku ini."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mendengar hal itu
bersabda, "Seftc/ipun ftamu bisa menggunaftan pedangmu itu dengan hebat,

Scfrc/ bin Hanif, Abu Dujanah, Ashim bin Tiabit AI-Aqlah, dan Al-Harits
bin Asfr-Shcmmat tidaftftalah hebatnga dengan l1amu.'228

Di Madinah kaum wanita dan anak-anak sama keluar. Mereka meneliti

wajah-wajah pasukan sambil mencari ayah dan suami-suami mereka masing-

masing. Mereka sangat tabah menerima kenyataan pahit itu. Ketika Hamnah
binti Jahsy diberitahu bahwa saudaranya yang bernama Abdullah bin Jahsy
dan pamannya yang bernama Hamzah bin Abdul Muththalib gugur sebagai

syahid, ia langsung membaca kalimat inna lillahi wa inna ilaihi raji'un dan
memohon ampun kepada Allah. Dan ketika ia diberi tahu bahwa suaminya,

Mush'ab, juga ikut gugur, seketika ia menjerit. Melihat Hamnah yang masih

bisa tabah mendengar saudara dan pamannya gugur, namun menjerit ketika

mendengar suaminya juga ikut gugur, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
bersabda, "Sesungguftnga suami uanita itu punga tempat tersendiri di
hatinga."zze

Di tengah perjalanan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berpa-
pasan dengan seorang wanita dari bani Dinar yang suami, saudara, dan

ayahnya gugur sebagai syahid dalam Perang Uhud. Begitu diberitahu atas

musibah tersebut, ia bertanya,

"Lalu apa yang terjadi pada Rasulullah?" tanyanya.

"Baik-baik saja," jawab salah seorang shahabat.

22E Al-Hakim: Al-Mustadrakllll24.Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Al-Bukhari,
kendatipun Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Dan diakui oieh Adz-Dzahabi.

Al-Haitsami: Majma' Az-zawa'idylll23. Katanya, "Hadits ini juga diriwayatkan Ath-
Thabrani dengan tokoh-tokoh isnad para perawi hadits shahih.,'

22e Ibnu Ishak dengan isnad dari ayahnya dari guru-guru kaum bani Salamah yang tidak
dikenal identitasnya.

Ibnu Majah: sunan lbnu Majah 11507, dan di dalam isnadnya terdapat nama Abdullah
bin Umar Al-Umuri, seorang perawi yang dianggap dhaif.
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"Segala puji bagi Allah," katanya, "tolong tunjukkan aku supaya aku

bisa melihat beliau."

Setelah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, ia menga-

takan, "Setiap musibah asallcan tidak menimpa Anda adalah kecil."230

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kabar gembira

kepada kaum Muslimin atas pahala besaryang diperoleh para syuhada. Beliau

benabda kepada putri Abdullah bin Amr, ayah Jabir, "Kenapa kamu me-

nangis? Malaikat terus menaungiayahmu dengan sayapnya sampai ia diangkat

ke surga."23l

Mendengar penduduk Madinah sama menangisi orang-orang yang

gugur dalam Perang Uhud, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,
"Gtapi, tidak ada seorang pun yang menangisi Hamzah." Kemudian beberapa

wanita kaum Anshar sama menangisinya. Beliau berterima kasih kepada

mereka dan melarang keras mereka meratap.232 Dengan demikian, maka me-

ratapi mayat diharamkan untuk selamanya; dan juga tidak diizinkan, kecuali

dengan tetes air mata.

Firman Allah Ta'ala berikut ini diturunkan menyinggung tentang
orang-orang yang gugur sebagai pahlawan syahid pada Perang Uhud,

c 9. /c
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"Janganlah lumu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah
itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat
rezeki. " (Ali Imran: 169)

Menurut jumhur ulama, para syuhada' itu hidup secara nyata. Arwah
mereka berada dalam tubuh seekor burung berwarna hijau. Dan mereka diberi
rezeki di surga sehingga bisa makan dan menikmati apa saja.B3

230 lbnu Ishak (Siraft lbnu Hisyam III/57) dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama
Abdul Wahid bin Abu Aun Al-Madini, seorang perawi yang jujur tetapi biasa membuat kesa-
lahan.

13t Shahih Muslim III/385.
232 Musnad Ahmad VII/98. Kata Ibnu Katsir, "Atas syarat Muslim." Menurut Ibnu

Asakir. "lsnad hadits ini shahih."
Al Hakim: Al-Mustadrak I/381. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Muslim, dan

disetujui oleh Adz-Dzahabi. " Ibnu Sa' ad Ath-Thabaqah llll 12.
233 Ahmad: Al-Musnad lYll23: Abu Daud: As-Sunan III/15; dan Al-Hakim: Al-

Mustadrak III/88. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Muslim, dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi. "
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Demikian pula ayat-ayat Al-Qur'an Al-Karim berikut ini turun untuk

mengusap lukaluka yang diderita oleh kaum Muslimin dan menghilangkan

pengaruh-pengaruh Perang Uhud dari mereka,

.'r'-"i "'r tr riL!; €?t fj'i; 't', rr4't,
u'-,t \' t, J I

"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih

hati, padnhal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), iikn
kamu orang-orang yang beriman. " (Ali Imran: 139)

"Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya

kaum (kart) itu pun (pada Perang Badar) mendapat lukayang serupa.

Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara

mnnusia (agar mendapat pelajaran).... ' (Ali Imran: 140)

'Jr.ul
"Apal<nh lamu mengira bahwa kamu alan mnsuk surga, poaonot Urtu*
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, dan belum

nyata orang-orangyang sabar. " (Ali Imran: 142)

Di Madinah kaum Muslimin menghadapi orang-orang Yahudi Sviria

dan orang-orang munafik yang ketakutan. Sementara di pinggiran-pinggiran

Madinah mereka juga menghadapi orang-orang badui musyrik yang ingin

memanfaatkan sumber ekonomi kota pusat pemerintahan Islam itu. Ada
keinginan orang-orang Quraisy untuk banglcit dan kembali melancarkan

serangan ke Madinah. Dan iniharus ada gerakan cepat untuk mengembalikan

posisi kaum Muslimin untuk menjaga kedudukan mereka. Oleh karena itulah,

Rasulullah Sh allallahu Alaihi u a S allam memeri ntah kan para ve te ran Pe ran g

Uhud untuk mengejar pasukan Quraisy sampai ke daerah Humra' AI-Asad,
236 kendatipun banyak di antara merelca yang masih menderita lulca-luka.

:38 Daerah ini terletak 8 mil dari Madinah ke arah Makkah. (Sirah lbnu Hisyamllll02,
Mu'jam Ma Ista'jam oleh Al-Bakri II/468, dan Mu'jam Al-Buldan oleh Yaqut II/301) Kata
Al-Baladi, daerah ini terletak di 20 km sebelah selatan Madinah. (Mu'jam Al-Alarn Al-Jufrafiyat
r05)
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Beliau tidak mengizinkan selain mereka untuk ikut terlibat dalam tugas

pengejaran ini.Zre 'lujuh puluh orang shahabat segera bergabung dengan sisa-

sisa pasukan yang masih ada sehingga mereka semua berjumlah 630 orang.

AI-Qur'an Al-Karim memuji mereka yang segera keluar. Gntang firman

Allah Ta'ala, "(Yaitu) orang-orang gang menaati perintah Allah dan Rcsu/-
Nyc sesudah merefta mendapat luka (dalam Peperangan Uhud). Bagi orang-

orung gang berbuat ftebailpn di antara merefta dan gang bertaqua ada pahala

aang besar,"240 Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepada Urwah bin
Zubair, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sedang menghadapi

kesulitan pada Perang Uhud, ayah kami -Zubair dan Abu Bakar- termasuk

di antara mereka." Orang-orang musyrikin menyingkir dari beliau karena

khawatir mereka akan kembali. Beliau bersabda, "Siapa yang mengikutijejak

mereka?" Beliau menunjuk 70 orang dari mereka.2al

Ibnu Ishak mengetengahkan sebuah riwayat tanpa isnad yang menya-

takan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam berada di daerah

Humra'Al-Asad selama 3 hari; yakni hari Selasa, Rabu, dan Kamis. Ma'bad

Al-Khaza'i berpapasan dengan beliau, kemudian ia bergabung dengan Abu
Sufuan dan orang-orang musyrikin di daerah Rcuftc'. Mereka berniat meng-

gempur kaum Muslimin kembali. Akan tetapi oleh Ma'bad mereka diberi
tahu tentang berita kaum Muslimin yang sudah berada di daerah Humra'
Al-Asad. Ia menyarankan mereka supaya pulang ke Makkah saja.za2

Dengan demikian angkatan perang kaum Muslimin di daerah Humra'
Al-Asad telah mewujudkan tujuan mereka dengan berhasil memperlihatkan

kekuatan mereka menghadapi musuh-musuh yang terdiri dari orang-orang

badui dan kaum Quraisy, kendatipun mereka mengalamikekalahan di Uhud.
Kalau mereka mampu menggerakkan kekuatan militer di luar kota Madinah,

apalagi menghadapi orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik di da-

lamnya.

=..$..*

23e Kecuali Jabir bin Abdullah yang mendengar berita bahwa ayahnya mewakilkan kepada

saudara-saudaranya sehingga ia tidak ikut dalam Perang Uhud.
2{ Ali Imran: 172.
2ol Dari riwayat Al-Bukhari (Fathu Al-Bari VlIl373).
2n2 Sirah lbnu Hisyamllll6l .
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PASCA PERANG UHUD

/AN UiUu, dari kekalahan pasukan kaum Muslimin dalam Perang

@Unua, orang-orang badui yang tinggal di sekitar Madinah

bertindak berani kepada mereka. Pada saat itu muncul satuan pasukan yang

dibentuk oleh bani Asad di bawah komandan Thulaihah AI-Asadi dan

adiknya, Sulaimah di Najd, dan juga yang digalang oleh bani Hudzail di

bawah komandan Khalid bin Sufuan Al-Hadzali di Arafah. Keduanya

berkomplot menyerang Madinah untuk menguasai sumber kekayaannya,

membela sekutu mereka, dan membantu orang-orang Quraisy. Peristiwa itu

terjadi pada bulan Muharram tahun ke-4 Hijriyah.2as

Sebelum urusannya membesar, kaum Muslimin segera bergerak.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam lalu mengutus Abu Salmah bin

Abdul Asad dengan membawa pasukan sebanyak 150 orang yang terdiri

dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar untuk menghadapi Thulaihah AI-
Asadi. Para pengikut Thulaihah lari terpencar membiarkan unta dan ternak-

ternak mereka yang lain jatuh ke tangan pasukan kaum Muslimin oleh serangan

yang dilancarkan secara mendadak.2aa

Sementara itu RasulullahShallallahu Alaihi wa Sallamjuga mengutus

Abdullah bin Unais Al-Juhani untuk menghadapi Khalid bin Sufoan Al-
Hudzali. Abdullah bin Unais berhasil membunuhnya ketika komandan

musyrik ini sedang menggembalakan dombanya di Lembah LJrnat,2at sebuah

lembah yang cukup terkenal yang terletak di dekat Arafah.

Orang-orang suku Hudzail berusaha untuk membalas dendam atas

kematian Sufuan Al-Hudzali. Dan untuk itu mereka tidak segan-segan menggu-

141 Thabaqah lbnu Sa'atl II/50. dan Zad Al-Ma'ad lll121.
:'a Thabaqah lbnu Sa'ad llll21.
los Musnad Ahmadllll496 dengan isnad yang hasan. Ibnu Ishak menegaskan bahwa ia

mendengarsendiri riwayatini.SunanAbuDaudll2S'T.KatalbnuHajar, "lsnadhaditsini
hasan." (Fathu Al-Bari lll437)
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nakan cara yang curang. Pada bulan Shafala6 tahun 4 Hijriyah, dua
rombongan delegasi dari kabilah Adhal dan kabilah Al-Qarah datang ke

Madinah. Mereka pura-pura memohon bantuan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam agar berkenan mengirimkan beberapa orang

shahabat untuk mengajari mereka mendalami pengetahuan-pengetahuan

agama. Thnpa rasa curiga beliau mengutus l0 orang shahabat -menurut lbnu
Ishak 6 orang, dan menurut Musa bin Uqbah 7 orang- dipimpin oleh Ashim
bin GabitAl-Aqlah. Namun, ketika rombongan shahabat itu sampaididaerah
antara Asafan dan Makkah, mereka diserang oleh hampir 200 pasukan bani
Lahyan atas permintaan bani Hudzail. Karena dikepung, para shahabat itu
berusaha menyelamatkan diri dengan cara mendaki ke tempat yang tinggi.
Salah seorang pasukan bani Lahyan menjamin mereka untuk tidak dibunuh.
Akan tetapi, Ashim menolak keras dengan mengatakan, 'Aku tidak sudi
menerima jaminan orang yang kafir." Ia memilih bertempur sehingga ia dan 6
orang kawannya terbunuh. Tiga shahabat yang masih selamat akhirnya mau

menerima jaminan keamanan orang-orang kafir itu. Begitu turun, tiga orang
shahabat tersebut langsung diikat dan diperdaya. Abdullah bin Thariq yang

berusaha melawan akhirnya mereka bunuh. Tinggal dua orang shahabat yang

akhirnya dibawa ke Makkah untuk dijual kepada orang-orang Quraisy, yaitu

Khubaib dan Zaid.

Khubaib dibeli oleh bani Al-Harits bin Amir bin Naufal untuk dibu-
nuh sebagai balasan atas kematian Al-Harits di tangan Khubaib pada Perang

Badar. Khubaib tinggal di tengah keluarga bani Al-Harits sebagai seorang

tawanan. Ketika mereka sepakat hendak membunuh Khubaib, ia meminjam
pisau kepada salah seorang putriAl-Harits. Setelah menyerahkan pisau, wanita
itu lupa menjaga anaknya yang tiba-tiba duduk di pangkuan Khubaib. Ia
minta agar Khubaib jangan membunuh anaknya karena dendam terhadap
keluarganya. Khubaib mengatakan, "Kamu takut aku akan membunuh anak-

mu ini? Jangan khawatir, insya Allah aku tidak akan melakukannya."

Setelah anaknya selamat, dengan perasaan lega wanita itu mengatakan,
'Aku rasa Khubaib adalah seorang tawanan yang paling baik. Aku melihat
ia memakan setangkai buah anggur, padahalwaktu itu di Makkah tidak ada

buah-buahan. Apalagi pada saat itu tubuhnya sedang dirantai. Itu pasti rezeki
yang diberikan oleh Allah kepadanya."

2a6 Menurut Ibnu Hazm, pada pertengahan bulan Shafar. (Jawami' As-Sirat 176)
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Beberapa hari kemudian, Khubaib dibawa keluar dari Makl<ah untuk

dibunuh. Namun, sebelum dieksekusi Khubaib minta diberi kesempatan untuk

menjalankan shalat dua rakaat. Mereka tidak keberatan. Selesai shalat

Khubaib menghampiri mereka dan berkata, "DemiAllah, kalau kalian tidak

menyangka aku sengaja mengulur-ulur waktu karena takut mati, niscaya aku

tadi akan shalat lebih lama lagi." Khubaib adalah orang yang pertama kali

melakukan shalat dua rakaat sebelum dihukum mati. Kemudian ia berdoa,

"Ya Allah, tolong adakan perhitungan dengan mereka."

Kemudian ia membaca sya'ir,

Ketika hendak dibunuh sebagai seorang Muslim

Aku tidak peduli penderitaan apa lrun

Aftu rela dibunuh demi AIIah

Dan ftalau mau, AIIah bisa menghancurllan merelg.

Setelah itu akhirnya Khubaib dibunuh. 247

Adapun Zatdbin Datstsanah dibelioleh Shafwan bin Umayyah untuk

dibunuh sebagai balasan atas kematian ayah Shafr,van, yaitu Umayyah bin

Khalaf yang terbunuh pada Perang Badar. Sebelum dibunuh, Abu Sufuan

bertanya kepada Zaid,
'Apakah kamu suka jika Muhammad saat ini yang berada di tempatmu,

lalu lehernya kami penggal, sementara lcamu bisa bebas dan berkumpuldengan

keluargamu?"

Zaid menjawab, "Demi Allah, tidak. Aku tidak suka berkumpul di

tengah keluargaku, sementara Muhammad di tempatnya tertusuk sebuah duri

oleh perbuatan kalian."

Mendengar jawaban Zaid tersebut, Abu Sufuan dengan kagum me-

ngatakan, 'Aku tidak pernah melihat seseorang yang mencintai orang lain

seperti cinta para shahabat Muhammad kepada dirinya."2a8

Menurut Al-Waqidi, kabilah Hudzail sudah sepakat dengan kabilah

Adhal dan kabilah Al-Qanah untuk menyusun sebuah persekongkolan yang

dikenaldengan tragedi Raji'.2+r Raji' merupakan sebuah daerah yang terdapat

2ai Shahih Al-Bukhari Vl40-41 (terbitan Istanbul). Musnad Ahmad II/310-311, dan

Sirah lbnu Hisyam 165-167 dari riwayat mursal Ashim bin Umar bin Qatadah.
ra8 Diriwayatkan Ibnu Ishak dari riwayat mursal gurunya, yakni Ashim bin Mar bin

Qatadah. Karena ia mengaku mendengar riwayat ini darinya, maka illat mursal ada pada riwa-
yat ini. (Sircft lbnu Hisyam III/160)

:oe Ibnu Sa'ad Ath-Thabaqah Al-KubraIll50.



436 S.l"tri Sirah Nabawiyah: Studi Kriris Muhadditsin tcrhadap Riwayat Dhaif

sumber mata air. Walau demikian, tragedi tersebut tidak menyurutkan

semangat delegasi kaum Muslimin untuk mengajak orang-orang badui masuk

Islam. Dalrwah Islam tidak boleh pernah berhenti, meski dengan pengorbanan-

pengorbanan yang sangat mahal.

Ketika Abu Barra' bin Amir bin Malik yang terkenal dengan julukan

Mala'ib Al-Asinnat datang ke Madinah, oleh Rasulullah Sfio//cllahu Alaihi
ua Sallam ia diajak masuk Islam. Ia tidak menerima dan juga tidak menolak

ajakan beliau tersebut. Akan tetapi, ia hanya benanji akan melindungi rom-

bongan delegasi yang dikirim beliau untuk berdahvah kepada orang-orang

badui di Najd.

Pada bulan Shafar tahun 4 Hijriyah, Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam kemudian mengirim rombongan sebanyak 70 orang qurra' -
menurut riwayat Ibnu Ishak hanya 40 orang saja- di bawah pimpinan Al-
Mundzir bin Amr AI-Kh aza' ;.250 Ketika rombongan sampai di Naj d, tepatnya

di daerah Bi'r Ma'unah yang terletak sejauh 160 kilometer dari Madinah,25l

mereka ditipu oleh Amir bin Thufail.252 Ketika Haram bin Milhan menyam-

paikan surat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Amir bin

Thufail, orang kafir ini tidak mau membacanya. Akan tetapi, ia malah me-

nyuruh seseorang untuk menikam Haram dengan tombak dari belakang

sehingga Haram menjerit, 'Allahu Akbar. Aku telah beruntung demiTirhan
Ka'bah."

Mereka kemudian dikepung oleh orang-orang badui dari suku Ri'l
dan suku Dzakr^/an. Meskipun sudah bertahan habis-habisan, namun akhirnya

rombongan delegasi itu gugur sebagai syahid, kecuali Amr bin Umayyah

Azh-Zhamri. Satu-satunya shahabat yang selamat ini lalu pulang ke Madinah

dan melaporkan peristiwa itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Sejak tragedi itu selama sebulan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

setiap shalat shubuh membaca doa qunut. Ketujuh puluh qurra' tersebut

adalah orang-orang Muslim pilihan yang kalau siang hari mereka mencari

rv) Diketengahkan oleh Ibnu Ishak dari riwayat mursal Abdullah bin Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dan Al-Mughirah bin Abdurrahman Al-Makhzumi, dua orang
perawi yang sama-sama tsiqat. (Tarikh Khalifah bin KhayyathT6, dan sirah lbnu HisyamrU
174) Hadits ini juga diketengahkan oleh Musa bin Uqbah dari riwayat mursal Abdurrahman
bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik. Juga diriwayatkan Ath-Thabrani dari hadits Ka'ab bin
Malik. (Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk IIl30-31)

25' Yaqut: Mu'jam Al-Buldan Y I 159.
252 Dia adalah keponakan Abu Al-Barra' bin Amir bin Malik. (Fathu Al-Bari VII/387)
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kayu bakar untuk disedekahkan kepada para penghuni Asfi-Sfiqflcfr, dan pada

malam hari mereka tekun shalat serta membaca Al-Qur'an.253

Demikianlah, pada bulan Shafar tahun ke-4 Hijriyah kaum Muslimin
kehilangan 80 orang da'i terbaik. Upaya menyampaikan dahvah Islam di

kalangan orang-orang badui bukan persoalan yang gampang. Gtapi sudah

dikelilingi oleh banyak bahaya, bahkan ancaman kematian. Walaupun

demikian, hal itu sama sekali tidak akan menghalangi para da'i yang lain

untuk menyampaikan seruan Allah.

Orang-orang baduiyang curang itu harus diberi pelajaran. OIeh karena

itu, pada bulan Jumadil Awwal tahun ke-4 Hijriyah Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam memimpin pasukan untuk menghadapi bani Lahyan yang

telah membunuh 70 orang qurra'. Begitu mengetahui kedatangan pasukan

kaum Muslimin, mereka sama lari terpencar ke gunung-gunung. Ini menurut

versi riwayat Al-Mada'ini.25a Adapun menurut riwayat lbnu Ishak, peristiwa

itu terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah. Barangkali kedua riwayat tersebut

menunjukkan dua peristiwa yang berbeda.255

Perang Badar yang Dijanjikan
Pada bulan Dzulqa'dah tahun 4 Hijriyah Rasulullah Shsllallahu Alaihi

ua SaIIam berangkat ke Badar dengan membawa sebanyak I .500 pasukan

ditambah l5 ekor kuda. Benderanya dibawa oleh Ali bin Abu Thalib. Beliau

sedang menunggu kedatangan orang-orang Quraisy, seperti yang pernah

dijanjikan sendiri oleh Abu Sufuan semenjak peristiwa Perang Uhud.

Pada waktu itu selama B hari kaum Muslimin menunggu-nunggu di

Badar, namun kaum Quraisy tidak datang. Abu sufuan keluar dengan

membawa 2.000 pasukan, termasuk 50 ekor kuda. Ketika sampai di daerah

Muurah Al-Zhahran yang berjarak 40 kilometer dari Makkah, mereka kem-

bali lagi ke Makkah dengan alasan bahwa tahun depan musim paceklik.

Tindakan ingkar janji inilah yang semakin memperkuat kedudukan kaum

Muslimin dan mengembalikan kewibawaan mereka.256

253 Shahih Al-Bukhari Y l4l-44: dan Fathu Al-Bari VII/386-388.
23a Tarikh Khalifuh lbnu Khavyath 77 dari riwayat Ali bin Muhammad Al-Mada'ini.
255 Sirah lbnu Hisyam llll32I: dan Al-Bidayah wa An-Nihayah lY 181.
256 Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah Al-Kubra II/59; Ibnul Qayyim: 7ad Al-Ma'adllll20; dan

Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah lV 157 .
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Secara berkesinambungan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

mengirim satuan-satuan pasukan ke berbagai pelosok wilayah Najd dan Hijaz

untuk memberikan pelajaran kepada orang-orang badui. Abu Ubaidah bin

AlJarrah memimpin satuan pasukan ke suku Thayyi'dan suku Asad diNajd.

Akan tetapi, mereka keburu lari terpencar ke gunung sehingga tidak terjadi

pertempuran.25T

Kemudian, pada bulan Rabiul Awwal tahun 5 Hijriyah, Rasulullah

Shallallahu Alaihi uaSc//cm memimpin sebanyak 1000 orang pasukan menuju

daerah Daumat AlJandal, setelah beliau mendengar kabar bahwa orang-

orang musyrikin tengah menyusun kekuatan di sana. Akan tetapi mereka segera

lari berpencar begitu mendengar kabar kedatangan pasukan kaum Muslimin
yang tinggal selama beberapa hari di wilayah Batswa. Dikarenakan tidak

mendapatkan perlawanan, mereka Ialu kembali lagi ke Madinah.

Beberapa Catatan Penting Peristiwa Sejarah

Menurut pendapat Al-Baladziri,258 pada tahun 4 Hrjriyah khamar

diharamkan.

Pada bulan Dzulqa'dah tahun 4 Hrlriyah pula Rasulullah Sfra//a/loAu

Alaihi ua Sallam menikah dengan Zarnab bintiJahsy Al-Asadi. Dan pada

peristiwa pernikahan inilah turun ayat tentang hijab. Mengenai turunnya

ayat tentang hijab ini, Al-Hafizh Ibnu Hajar menyimpulkan beberapa pendapat

sebagai berikut,

"Menurut pendapat Abu Ubaidah dan beberapa ulama lainnya, peris-

tiwa turunnya ayat hijab terjadi pada bulan Dzulqa'dah tahun ke-3 Hijriyah.

Adapun menurut ulama-ulama yang lain, peristiwa tersebut terjadi pada tahun

ke-4 Hijriyah dan pendapat inidibenarkan oleh Ad-Dimyathi. Dan ada pula

yang berpendapat bahwa peristiwa itu terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah."25e

Pendapat yang mengatakan peristiwa itu terjadi pada tahun ke-3 Hijriyah

tidak bisa dibayangkan kalau kaum Muslimin menyerang bani Al-Musthaliq

seminggu setelah Perang Uhud yang terjadi pada pertengahan bulan Syawwal

tahun ke-3 Hijriyah. Pada saat itu luka-luka yang diderita oleh mereka tentu

belum sembuh.

257 Tarikh KhaLrfah lbnu Khayyath'77-'78 dari riwayat Al-Mada'ini tanpa isnad. Peristiwa

ini terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah.
258 Ansab Al-Asyraf 11212.
23e Fathu Al-Bari Vlll/462.
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Dan pendapat yang mengatakan peristiwa itu terjadi pada tahun ke-5

Hijriyah juga tidak mungkin karena pada bulan Dzulqa'dah tahun ke-5

Hijriyah itulah terjadi peristiwa kabar bohong, yang terjadi tepatnya pada

bulan Sya'ban tahun ke-5 Hijriyah. Menurut riwayat yang shahih, pelaksanaan

hukum hijab itu berlaku sebelumnya. Jadi, kalau begitu peristiwa tersebut

terjadi pada tahun ke-4 Hijriyah.

=..S..*



44O S.t.tri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsitt terhadap Riwayat Dhaif

PERANG BANI AL.MUSTHALIQ

5#R.

IWQ ani Al-Musthaliq adalah sebuah keluarga besar dari kabilah
l9Khu.u'ah Al-Azdi Al-Yamani.260 Mereka tinggal di Qudaid26l

dan di Asafan,262 rvilayah yang terletak antara Madinah dan Makkah. Jarak

Qudaid dari Makkah sejauh 120 kilometer, dan jarak Asafan dari Makkah

sejauh 80 kilometer. Jadijarak antara Qudaid dengan Asafan sejauh 40 kilo
meter" R:mukiman kabilah Khaza'ah tersebar dijalan yang menghubungkan

dari Madinah ke Makkah di antara lintas Zhahran yang berjarak 30 kilo
rneter dari Makkah dan antara Abwa' (3 kilometer dari timur Masturah)263

yang lrerjarak 240 kilometer dari Makkah.26a Dengan demikian posisi
pemukirnan bani Al-Musthaliq berada di tengah-tengah komplek wilayah
perkampungan besar kabilah Khaza'ah, sebuah posisi yang sangat strategis

Lagi pertentangan antara kaum Muslimin dengan orang-orang kafir Quraisy.
K-abilah Khaza'ah punya hubungan damaidengan kaum Muslimin. Bahkan,
mereka juga masih punya hubungan nasab dan beberapa kepentingan dengan

kaum Anshar. Hubungan tersebut memiliki pengaruh tersendiri dalam
rnemperbaiki hubungan-hubungan lainnya,265 kendatipun persekutuan lama
yang terjalin antara mereka dengan orang-orang Quraisy punya kepentingan

besar dalam lintas perdagangan ke Syiria. Di tengah-tengah mereka kehidupan

syirik masih kental dengan adanya patung Manat di wilayah Qudaid.

2m Al-Qalsyandi: Qala'id Al-Jamman 93. Lihat hubungan nasab mereka dengan kaum
Anshar (suku Aus dan suku Khazraj) pada Amr bin Amir kakek kedua bagi Aus dan Khazraj
dan kakek keempat oleh Al-Musthaliq (Thabaqah Khalifat lbnu Khayyath hal. 76, 107).

26' Al-Harbi: Kitab Al-Manasik 458-460.
262 Al-Harbi: Kitab Al-Manasik 463.
263 Abdullah Ali Bassam: Taisir AI-A'lam Syarah Umdat Al-Ahkamll584.
2n Ibrahim Al-Quryubi: Marwiyyat Ghazwat bani Al-Musthaliq 54-58.
265 Perhatikan sikap Ma'bad Al-Khaza'i yang memberi nasehar kepada kaum Quraisy

supaya tidak usah menyerang Madinah lagi setelah Pertempuran Uhud, seperti yang telah di-
kemukakan sebelumnya.
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Sementara letak tempat tinggal mereka lebih dekat ke Makkah daripada ke

Madinah.

Barangkali faktor-faktor itulah yang menghambat perkembangan Islam
di tengah-tengah masyarakat kabilah Khaza'ah pada umumnya, terutama di
tengah-tengah kaum bani Al-Musthaliq yang mengambil manfaat perdagangan

dengan adanya patung berhala Manat di tengah-tengah perkampungan
mereka, yang didatangi oleh orang-orang Arab untuk melakukan upacara-

upacara tradisional.

Sikap permusuhan pertama yang ditunjukkan oleh bani Al-Musthlaiq
kepada Islam ialah ketika mereka ikut ambil bagian atau bergabung dalam
kekuatan pasukan orang-orang kafir Quraisy pada Perang Uhud.266

Keberanian orang-orang bani Al-Musthaliq terhadap kaum Muslimin
sebagai akibat kekalahan mereka dalam Perang Uhud. Sikap yang sama juga

ditunjukkan oleh kabilah-kabilah lain yang berada di sekitar Madinah.
Barangkali mereka takut balas dendam kaum Muslimin terhadap mereka

karena peranan mereka ikut mermbela kaum kafir Quraisy dalam Perang
Uhud. Sementara itu mereka ingin agar jalur perdagangan tetap terbuka dan

aman bagi kaum orang-orang kafir Quraisy, tanpa ada siapa pun yang mengan,

camnya, mengingat mereka punya kepentingan besar. Itulah alasan mengapa

dibawah kepemimpinan Al-Harits bin Abu Dharar mereka siap melaksanakan
perintah dengan menghimpun pasukan benenjata dan menarik kabilah-kabilah
di sekitar mereka untuk bersama-sama melawan kaum Muslimin.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus Buraidah bin Al-
Hashib Al-Aslami untuk memata-matai keadaan mereka. Berdasarkan hasil

laporan Buraidah diketahuibahwa mereka memang masih berniat membantu
orang-orang musyrikin menyerang Madinah. Rencana mereka itu kemudian
dilaporkan oleh B uraidah ke pada Rasulullah Sh allallah u Alaihi u a S allam.26 7

Pada hari Senin tanggal 2 bulan Sya'ban tahun ke-5 Hijriyah
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam bertolak dari Madinah dengan

26 Sirah lbnu Hisyam II/61, dan Al-Maghazi oleh Al-WaqidiIlZ00.
261 Thabaqah lbnu Sa'ad II/63. Pada bagian awal kitab ini dan juga pacla bagian awal

jilid kedua ini, sebenarnya Ibnu Sa'ad telah menghimpun beberapa sanadnya. Lalu ia menga-
lihkannya datam pembahasan ini dengan menggunakan kalimat "Menurut mereka .... " Riwayat
ini berasal dari jalur sanad Al-waqidi, Abu Mi'syar As-Sanadi, dan Musa bin uqbah. Hadits
mereka bercampur satu sama lain. Menghimpun sanad-sanad seperti itu merupakan aib, karena
dianggap sama dengan mencampur-aduk ucapan para perawi yang dhaifdengan ucapan para
perawi yang tsiqat. AI Magha;l oleh Al-waqidi r1404-405. syarah Al-Mawahib Al-Ladduniyyah
tU96.
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membawa pasukannya menuju perkampungan bani Al-Musthaliq. Inilah
pendapat yang diunggulkan, yaitu pendapat shahih Musa bin Uqbah yang

ia kutip dari Az-Zuhri dan dari Urwah.268 Pendapat ini diikuti oleh Abu
Mi'syar As-Sanadi, Al-Waqidi, dan Ibnu Sa'ad.26e Dari kalangan ulama

dari generasi belakangan yang berpendapat seperti itu ialah Ibnul Qayyim
dan Adz-Dzahabr.z70 Sementara menurut Ibnu Ishak, peristiwa itu terjadi
pada bulan Sya'ban tahun 6 Hijriyah. Pendapat ini bertentangan dengan

riwayat yang terdapat dalam SiaAifr Al-Bulfiari dan SAcAiA Muslim yang

menjelaskan bahwa Sa'ad bin Mu'adz setelah ikut terlibat dalam perang bani

Al-Musthaliq, ia juga ikut dalam Perang bani Quraizhah yang terjadi secara

langsung sesudah Perang Khandaq. Jadi, kalau demikian peristiwa Perang

bani Musthaliq itu terjadi sebelum Perang Khandaq.2Tl

Tidak ada satu pun riwayat shahih yang menjelaskan berapa jumlah

pasukan yang dibawa Rasulullah Sfra//allcfr u Alaihi wa Sallam untuk
menghadapi bani Al-Musthaliq. Menurut Adz-Dzahabi, mereka berjumlah

700 orang pasukan.272 Kata Al-Waqidi, mereka membawa 30 ekor kuda, l0
ekor milik kaum Muhajirin dan 20 ekor milik kaum Anshar.273

Ada clua riwayat yang memperhatikan peristiwa yang terjadi di Muraisi,
sebuah sumber mata air yang terletak di tengah pemukiman bani Al-Musthaliq,
di daerah Qudaid. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah
bin Urnar - selaku saksi sejarah yang ikut terlibat dalam pertempuran tersebut

-bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengepung bani Al-
Musthaliq ketika mereka sedang memberi minum kawanan ternak mereka.

Fasukan mereka berhasil dibunuh, dan kaum wanita serta keluarga mereka

268 Ibnu Katsil Al-Bidayah wa An-Nihayah XXX1242, dan IV/2156.
Al-Baihaqi: As-Sunan Al-Kubra IX/54, di dalam sanadnya terdapat nama lbnu Luhai'ah

seorang perawi yang mengalami kekacauan pikiran setelah kitab-kitabnya terbakar pada tahun
171 Hijriyah. Riwayat di sini bukan yang diketengahkan Al-Abadilah darinya. Dan di dalam
isnadnya juga terdapat nama Muhammad bin Falih, seorang perawi yang jujur. Tetapi pendapat

Musa bin Uqbah diketengahkan oleh Al-Hakim, Abu Sa'id alias Abdullah bin Muhammad
An-Naisaburi, dan Al-Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwaft. Sementara menurut riwayat yang
dikutip oleh Al-Bukhari dari Musa bin Uqbah menerangkan bahwa peristiwa itu terjadi pada
tahun ke-5. Jadi seolah-olah ia salah tulis. (Lihat Ibnu Hajar: FathuAl-Bari VII/430)

26e Fathu Al-Bari Ylll430, Al-Maghazi oleh Al-Waqidi 11404; dan Thabaqah lbnu Sa'ad
II/63.

270 Ibnul Qayyim: Zad Al-Ma'adlllll25; dan Adz-Dzahabi: Tarikh Al-lslamlll275.
21t Shahih Muslim VIII/115; d,an Fathu Al-Bari Vllll4'/l-472.
212 Tarikh Al-lslam (Al-MaghaTi) 11230.
213 Maghazi oleh Al-Waqidill404.

t
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ditawan, termasuk pada waktu itu ialah Juwairiyah.2Ta Versi lafal Muslim

menyebutkan, 'Aku berkirim surat kepada Nafi' menanyakan tentang doa

yang dibaca sebelum pertempuran. Lalu ia membalas bahwa hal itu terjadi

pada permulaan Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam menyerang

bani Al-Musthaliq ketika mereka juga sedang siap-siap hendak melakukan

penyerangan...."275 Riwayat Muslim ini secara tegas menyatakan bahwa

penyerangan dilakukan tanpa memberikan peringatan kepada mereka terlebih

dahulu.276 Soalnya mereka termasuk orang yang sudah mendengar dahuah

Islam. Mereka juga dianggap berani memusuhi kaum Muslimin sejak ikut

ambilbagian membela pasukan musyrikin dalam Perang Uhud. Dan mereka

juga telah menghimpun kekuatan untuk memerangi kaum Muslimin. Hanya

dengan sedikit memberikan perlawanan, mereka akhirnya berhasil ditaklukkan

oleh kaum Muslimin. Bahkan, riwayat dalam Al-Buk-hari dan Muslim menye-

butkan bahwa mereka tidak mampu memberikan perlawanan sama sekali.

Akan tetapi, Ibnu Ishak menyebutkan sempat terjadi pertempuran kecil di

dekat sumber mata air Muraisi, sebelum akhirnya kaum bani Al-Musthaliq

lari tunggang langgang. Sebagian mereka berhasil dibunuh oleh pasukan

kaum Muslimin. Sementara kaum wanita, anak-anak, dan harta mereka di-

kuasai oleh pasukan kaum Muslimin. Kemudian, langsung dibagi-bagikan

di antara mereka.z77

Tidak shahih riwayat yang menyebutkan jumlah orang-orang bani Al-
Musthaliq yang terbunuh waktu itu. Begitu pula dengan jumlah tawanan

serta harta yang diambil oleh kaum Muslimin. Hanya Ibnu Ishak yang menye-

butkan bahwa 100 orang dari anggota keluarga bani Al-Musthaliq kemudian

dibebaskan.2Ts Al-Waqidi menuturkan bahwa l0 orang bani Al-Musthaliq

berhasil dibunuh, dan sisanya berhasil ditawan. Tidak ada satu pun di antara

mereka yang lolos.z7e Al-Waqidi juga menuturkan bahwa harta ghanimah

274 Shahih Al-Bukhari llll 129. Dan lafazhnya olehnya.
21s Shahih Muslim Y I 139.
276 Hal ini berbeda dengan pendapat Al-Waqidi. Menurutnya, Nabi ShalLallahu Alaihi wa

Sallam mengutus Umar bin Al-Khaththab untuk menyeru bani Al-Musthaliq untuk diajak

masuk Islam. Tetapi pendapat Al-Waqidi tidak kuat karena tidak didukung oleh riwayat-

riwayat lain. (M a ghazi, oleh Al-Waqidi I I 404'407 )
271 Sirah lbnu Hisyamlll290-293, dari riwayat mursal tiga orang gurunya yangtsiqat.

Tetapi ucapan mereka tidak dipisahkan sehingga bercampur aduk menjadi satu.
218 Sirah lbnu Hisyam lll294-295, dan Sirah lbnu Ishak 11245 dengan isnad yang

tokoh-tokohnya adalah para perawi yan1 tsiqat.
27e Mungkin yang dimaksud ialah orang yang ikut dalam kontak pertempuran. Kalau

tidak, maka Al-Harits bin Dhirar, komandan ntereka tidak ditawan.



444 S.t.t ri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwal,at Dhaif

yang jatuh ke tangan kaum Muslimin sebanyak 2.000 ekor unta dan 5.000
ekor domba. Jumlah tawanan sebanyak 200 kepala keluarga.280 Dan menurut
sebuah riwayat, jumlah tawanan lebih dari 700 orang.281

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam pulang kembali ke Madinah
tepat memasuki bulan Ramadhan, setelah selama 28 hari meninggalkannya.2s2

Di sumber mata air Muraisi, orang-orang munafik memperlihatkan rasa

dengki yang mereka sembunyikan dalam hati kepada Islam serta kaum

Muslimin. Dan ketika Islam berhasil meraih kemenangan lagi, mereka semakin

bertambah marah dan benci. Pada saat itu sebenarnya mereka sangat berharap

kaum Muslimin mengalami kekalahan agar kedengkian mereka terobati.
Makanya ketika kaum Muslimin berhasil mendapat kemenangan di Muraisi,
orang-orang munafik berusaha membangkitkan kembali sentimen kesukuan

antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Dan ketika rencana jahat itu gagal,

mereka lalu berusaha menyakiti batin Rasulullah Sfr c//c//c hu Alaihi wa Sallam
dan anggota keluarganya. Mereka melancarkan serangan psikologis yang sangat

pahit lewat kabar bohong yang mereka ada-adakan.

Kita ikuti kisah seorang shahabat bernama Zaid bin Arqam selaku

saksi mata peristiwa yang mengetahui sejak awal. Ia bercerita,

'Aku berada dalam suatu peperangan.zE3 Lalu aku mendengar
Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan, 'Kalian jangan memberikan apa-

apa kepada orang-orang yang di dekat Rasulullah SAo//allahu Alaihi wa
Sallam sehingga mereka bercerai-berai dari sekitarnya. Sungguh jika kita kem-

bali di sisinya, pasti orang-orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang

lemah dari sana.' LJcapan Abdullah bin Ubay itu lalu aku laporkan kepada
pamanku2sa -atau kepada Umar- Lalu hal itu dilaporkan kepada Rasulullah

280 Al-Waqidi: Al-Maghazi I/140, dan Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqahlll64.Yangdimaksud
dengan "200 anggota keluarga" ialah bahwa masing-masing keluarga memiliki banyak anggota.
Sehingga hal ini tidak bertentangan dengan riwayat yang mengatakan bahwajumlah tawanan
Iebih dari700 orang.

2Et Az-7,ar qani: Sy arah Al-M awahib Al-Ladduntyy ah lll l 24 5 .

282 Maghazi oleh Al-Waqidill404.
283 Riwayat-riwayat yang lain menegaskan bahwa yang dimaksud ialah Perang bani Al-

Musthaliq. (Lihat Musnad Ahmad llll392-393 dengan isnad yang shahih, Fathu Al-Bari
VIII/549) dari riwayat-riwayat yang diketengahkan oleh Al-Ismaili dengan ada keterangan-
keterangan tambahan yang shahih, dan sunan At-Tirmidzi V/90. Katanya, "Hadits ini hasan
shahih. "

280 Yang dimaksud ialah Sa'ad bin Ubadah, pemimpin suku Khazraj. Bukan paman
dalam arti yang sebenarnya. Dan yang dimaksud Umar ialah Umar bin Al-Khaththab. (Fatftr,r
Al-Bari Vllll245)
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Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Beliau kemudian memanggilku dan aku

ceritakan kepada beliau apa adanya. Setelah itu beliau memanggilAbdullah
bin Ubay dan teman-temannya. Mereka benumpah bahwa mereka tidak pernah

mengucapkan seperti itu. Beliau lebih percaya kepada Abdullah bin Ubay
daripada kepadaku. Aku benar-benar merasakan kesusahan yang belum

pernah aku rasakan sama sekali. Ketika aku sedang duduk di rumah, pamanku

berkata kepadaku, Aku tidak ingin Rasulullah S/ral/c//chu Alaihi ua Sallam

sampai menganggap kamu berdusta dan membencimu.' Akhirnya, Allah
Ta' ala menurunkan ay at,' Ketilla orang-orang munafift datang llepadamu.'z&s

Pamanku lalu mengutus kurir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi oa
Sallam. Setelah membacakan ayat tersebut ia berkata, 'Sesungguhnya Allah
telah membenarkan kamu, wahai Zaid'."2e

Saksi mata peristiwa lainnya, yakniJabir bin Abdullah, juga mence-

ritakan apa yang terjadi di sumber mata air Muraisi, dan menyampaikan

omongan orang-orang munafik untuk membangkitkan sentimen golongan dan

memecah belah persatuan kaum Muslimin. Ia bercerita,

"Kami ikut dalam pertempuran. Kaki seorang shahabat Muhajirin
menendang kaki seorang shahabat Anshar. Orang Anshar itu berkata, 'Hidup

orang-orang Anshar!' Dan orang Muhajirin itu membalasnya, 'Hidup orang-

orang Muhajirin!' Hal itu didengar oleh Rasulullah Sfra//a//chu Alaihi ua
Sallam. Beliau bersabda, Ada apa dengan seruan ala jahiliah ini?' Mereka

menjawab, 'Wahai Rasulullah, tadi kaki seorang shahabat Muhajirin me-

nendang kaki seorang shahabat Anshar.' Beliau bersabda, 'Tinggalkan seruan

buruk itu.'Abdullah bin Ubay yang mendengar hal itu mengatakan, 'Mereka

melakukan hal itu? Kalau begitu, demi Allah jika kita kembali ke Madinah

niscaya orang-orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari

sana.' Llcapan Abdullah ini didengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Umar segera bangkit dan berkata, 'Wahai Rasulullah, biarkan

aku pukul tengkuk orang munafik itu.' Beliau bersabda, 'Biarkan saja dia.

Aku tidak ingin orang-orang ramai membicarakan bahwa Muhammad mem-

bunuh shahabarshahabatnya sendiri.' Ketika sudah tiba di Madinah, kaum

Anshar dan kaum Anshar sudah berbaikan kembali."287

285 Al-Munafiqun: 1. Ayat ini turun dalam perjalanan pulang dari pertempuran. (At-
Tirmidzi: Sunan hadits nomor 3312) Katanya, "Hadits ini hasan shahih."

286 Shahih Al-Bukhari VI/63 (terbitan Istanbul), dan Shahih Muslim VIII/119.
281 Shahih Al-Bukhari lV 1146, dan VI/128, dan Shahih Muslim VIII/19.
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Ada beberapa riwayat kuat lainnya'uu yung bertentangan dengan riwa-

yat-riwayat tadi, yang intinya menyebutkan bahwa Abdullah bin Ubay
mengucapkan kalimarkalimat tersebut dalam Perang Gbuk. Akan tetapi
riwayat tersebut diragukan karena gembong munafik ini tidak il<ut dalam

Perang 
-labuk.28e

Rasulullah Shallallahu Alaihi roa Scl/om menjelaskan bahwa sentimen

golongan itu termasuk propaganda jahiliah. Beliau bersabda, "Hendaklah

seseorang menolong saudaranya yang zalim atau yang dizalimi. Jika saudaranya

zalim, hendaklah ia cegah karena hal itu sama dengan menolongnya. Dan
jika saudaranya dizalimi, hendaklah ia menolongnya."2e0

Yang dimalsud oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi u-ro Sallcm ialah

saling menolong dalam urusan kebenaran dan keadilan. Hal ini membatalkan

pengertian bodoh yang menyatakan, "Tolonglah saudaramu, baik ia berbuat

zalim atau dizalimi."

Yang menjadi pusat perhatian ialah apa yang didengar kaum Muslimin
di tengah-tengah para kabilah, dan tidak perlu mengabaikan si munafik
Abdullah bin Ubay bin Salul, demi persatuan para kabilah dan mencegah

terjadinya propaganda jahat yang bisa membuat mereka lari dari Islam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak hanya sekedar mengatasi situasi

dengan penjelasan. Gtapi beliau juga menyuruh pasukan untuk bergerak

sejak pagi sampai sore, dan sejak malam sampai pagi. Mereka terus-menerus

melakukan hal itu hingga beliau merasa tersiksa oleh panasnya terik matahari.

Kemudian, beliau menghampiri para shahabat, dan tidak lama kemudian

ketika tubuh mereka menyentuh tanah mereka pun jatuh tertidur. Dengan

demikian mereka terhindar dari pembicaraan tentang fitnah.

PosisiAbdullah bin Ubay bin Salul di kalangan kaumnya sendiricukup
lemah. Setiap kali melakukan kesalahan mereka mengecam dan mencelanya.2el

Bahkan putranya sendiri, Abdullah pernah minta izin kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua SaIIam untuk membunuh ayahnya. Gtapi beliau

melarangnya seraya bersabda, 'Jangan. Gtap berbaktilah kepada ayahmu,

288 Sunan At-Tirmidzi hadits nomor 3314 (Pen. Dar lhya' At-Turats Al-Arab-Beirut).
28e Ibnu Katsir: Za/sir lbnu Katsir lV 1369, rJan Fathu AI-Bari VIII/644, 650.
2% Shahih Muslim VIII/19.
2et Sirah lbnu Hisyam lll290-293 dari jalur sanad Ibnu Ishak dari tiga orang gurunya

para perawi yanglsiqat secara mursal. Tetapi hadits ini diperkuat oleh riwayat mursalUrwah
bin Zubair yang jayyid. (Fathu Al-Bart VIII/649) Hadits ini aslinya ada dalam Shahih Al-
Bukhari dan Shahih Muslim. (Al-Bukhari VI/127, dan Muslim 119)
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dan pergaulilah ia dengan baik."2e2 Ia melarang ayahnya masuk Madinah se-

belum mendapat izin dari Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,Lel

walaupun ia tetap berbakti dan segan kepada ayahnya.2ea Sikap yang cukup

mengagumkan ini membul<tikan kebersihan aliidah seorang anak dari unsur

fanatisme jahiliah yang belum lama ia tinggalkan, dan hal itu menunjukkan

kekuatan pengaruh Islam terhadap para pengikutnya yang sanggup mencip-

takan perubahan mendasar terhadap tradisi dan tingkah laku mereka. La-
rangan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam terhadap Abdullah untuk
membunuh ayahnya adalah demi menjaga citra Islam. Oleh karena itu, beliau

bersabda, 'Jangan sampai orang-orang mengatakan bahwa Muhammad tega

membunuh shahabatnya sendiri."2e5

Setelah orang-orang munafik gagal membangkitkan kembali fanatisme
jahiliah, mereka menjadi kalap oleh emosidan mencari-cari kesempatan untuk
menyakiti Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam beserta keluarganya.

Aisyah Radhisallahu Anha ikut beliau ke Perang bani Al-Musthaliq. Waktu

itu Allah sudah mensyariatkan hukum kewajiban mengenakan hijab bagi kaurn

wanita. Dalam perjalanan pulang ketika pasukan kaum Muslimin sudah dekat

dari Madinah, Aisyah turun sebentar dari sekedupnya untuk suatu urusan.

Ketika akan balik, ia kehilangan kalung yang dipakainya. Seketika ia kembali

lagi untuk mencari kalungnya tersebut. Sekedupnya diangkat oleh beberapa

orang, lalu dinaikkan ke atas sebuah unta. Mengira kalau Aisyah berada di
dalamnya -karena ia bertubuh kecil dan ringan- mereka terus melanjutkan

perjalanan pulang ke Madinah dan meninggalkan Aisyah di daerah Baida',

dan pada saat itu ia telah menemukan kembali kalungnya. Karena ditinggal

oleh rombongan, terpaksa ia menunggu di tempat itu sendirian. Ia berharap

mereka mengetahui kabarnya, lalu kembali lagi menjemputnya.

Pada saat itu Shafi,rran bin Al-Mu'ath+halAs-Sulami, seorang shahabat

yang terkenal sangat baik, lewat. Ia lalu mempersilahkan Aisyah menaiki

untanya, kemudian bertolal< menuju Madinah. Dan ia baru sampai di

2er Al-Haitsami Majma'Az-fuiwa'id IX/318 dari riwayat Al-Bazzar. Katanya, "Tokoh-
tokoh isnad ini adalah para perawi yang tsiqat." Lihat riwayat Ath-Thabrani dari Urwah
secara mursal. Kata Al-Haitsami, "Tokoh-tokoh sanadnya adalah para perawi hadits shahih. "
(Majma' Az-Zawa'td IXi3 18)

2er At-Tirmidzi'. Sunan V/90. Katanya, "Hadits ini hasan shahih."
zea Sirah lbnu HisyamIll293.
:e5 Ibnu Hapr: Thaf Al-Mahrat bi Athraf Al-Usyral, hadits nomor 172 dikutip dari Al-

Bazzar dengan sanad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi yang tsiqat.
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Madinah beberapa waktu setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tiba di Madinah. Oleh orang-orang munafik peristiwa ini dibesar-besarkan.

Mereka sengaja mengarang cerita yang bukan-bukan. Abdullah bin Ubay
bin Salul berhasil mempengaruhi Misthah bin Utsatah, Hassan bin Gabit,
dan Hamnah binti Jahasy untuk ikut memperkeruh suasana. Aisyah
Radhigallahu Anha menuduh hal itu sebagai berita bohong.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam merasa sedih mendengar

tuduhan-tuduhan yang dilancarkan oleh kaum munafik. Hal itu beliau

nyatakan terus terang kepada kaum Muslimin ketika mereka sedang berkumpul

dr masjid. Beliau tetap percaya bahwa istrinya dan Shafwan bin Al-Mu'ath-
thal adalah orang-orang yang jujur dan benih. Sa'ad bin Mu'adz menyatakan

kesediaannya untuk membunuh orang yang menyebarkan isu tersebut, jika ia

termasuk suku Aus. Mendengar hal itu Sa'ad bin Ubadah sangat marah dan

menantang Mu'adz karenaAbdullah bin Ubay itu darisuku Khazraj. Hampir
saja terjadi perkelahian massal antara suku Aus dan suku Khazraj di masjid,

seandainya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak segera mene-

nangkan emosi mereka.

Aisyah jatuh sakit. Dia minta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
usa Sallam untuk pergi ke rumah orang tuanya, dan beliau tidak keberatan.

I\Iengetahui cerita bohong yang semakin meluas, ia tak henti-hentinya me-

nangis. Ia sedang menunggu-nunggu sambil berharap semoga Allah membe-

ritahukan kepada Nabi-Nya lewat mimpi yang benar bahwa ia tetap suci.

Pada waktu itu wahyu sempat terhenti selama sebulan sehingga membuat

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam merasa sangat menderita. Orang-

orang munafik itu telah menusuk kehormatan dan menyakiti beliau lewat

istrinya. Beliau sangat mengharapkan turunnya wahyu supaya batinnya

menjadi tenang, mulut orang-orang munafik bungkam, dan beliau bisa kembali

lagi benama Aisyah istri tercintanya dan bersama Abu Bakar orang yang

juga sangat beliau sayangi. Akhirnya, Allah menurunkan wahyu lewat firman-

Nvu,
toot
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ftu aaahn"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong

dari golongan kamu jugc.... " (An-Nuur: 1l)

Abu Bakar Radhigallahu Anhu yang memberikan nafkah kepada kera-

batnya bernama Misthah, saat itu bersumpah untuk menghentikannya.
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Sehubungan dengan tlr;,rrr:"t"n 
i!i: ,...c.-At ,j,s\\ir- ,:t a;,al'e p, jrf J'U )

" Dan j anganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan
di antara kamu bersumpah bahwa merekn Aidak) akan memberi (ban-

tuan) kepada kaum kerabat(nya)...." (An Nuur: 22)

Setelah turun ayat itu Abu Bakar kembali bersedia memberikan nafkah

kepada Misthah. 2e8

Memang ada tiga orang Muslim yang terlibat dalam penyiaran isu berita

bohong ini, tetapi dalangnya adalah orang-orang munafik para pengikut
Abdullah bin Ubay bin Salul. Nama ketiganya disebut karena mereka adalah

orang-orang Muslim yang seharusnya tidak perlu terjebak oleh tali yang di-
pasang oleh orang-orang munafik. Al-Qur'an Al-Karim mencela mereka,

t t n -o
...,,9r *:bt l-ta

l', ,o. o tol t . ot?. ' t otl o1 t th . n

rr)v', (;;-6*it1 L6'gJft ot''Ft * ;#, '" ,l Y1J

"Mengapa diwaktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang
Mukminin dan Mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, 'ini adalah suatu berila bohong
yang nyala'. " (An-Nuur: 12)

Sebagian besar kaum Mukminin yakin dan percaya secara penuh

terhadap kesucian keluarga Nabi. Begitu mendengar isu yang disebarkan

oleh orang-orang munafik tersebut, Abu Ayyub Al-Anshari mengatakan,
"Mahasuci Engkau ya Allah. Kami tidak akan ikut membicarakan hal ini.
Mahasuci Engkau ya Allah, ini adalah kebohongan yang sangat besar."300

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam menyuruh untuk melalsa-

nakan hukuman hadd qadzaf terhadap Misthah, Hassan bin Tlabit, dan

Hamnah.30r Sedangkan Abdullah bin Ubay bin Salul yang menjadi dalang

berita bohong tersebut tidak dikenai sanksi hukuman had karena hukuman

tersebut sebagai kaffarat atas pelanggaran dosa. Sementara ia adalah orang

zeq Shahih Muslim VIII/112-1 18; Al-Bukhari IX/89; dan Tafsir Ath-Thabari XYlIll89.
3$ Shahih Al-Bukhari IXl92, dan Fathu Al-Bari XIlll344. Surat An-Nuur ayat 16 juga

mengisyaratkan hal itu.
30r Al-Haitsami Majma' Az-Zawa'id IX?230 dari riwayat Al-Bazzar dengan isnad yang

hasan.

Al-Baihaqi: As-Sunan VIII/250 dengan isnad yang hasan.
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yang sudah diancam oleh Allah dengan siksa yang sangat pedih di akhirat

kelak. Jadi ia tidak perlu dijatuhi hukuman hadd. Ada yang mengatakan

karena tidak ada bukti yang ditinggalkannya. Ia mengaku tidak pernah menye-

barkan berita bohong itu di hadapan orang-orang Mukminin.302 ALan tetapi,

ada beberapa riwayat hadits dhaif yang menyebutkan bahwa hukuman hadd
jusa dijatuhkan kepada gembong orang munafik ini.303

Sesungguhnya peristiwa cerita bohong ini hampir saja menyulut lagi

apifanatisme antara suku Aus dengan suku Khazraj ketika pemimpin mereka

bersitegang di masjid dan di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//am. Dan memang itulah tujuan orang-orang munafik. Mereka ingin meng-

hancurkan persatuan kaum Muslimin sehingga rasa percaya mereka kepada

pemimpin mereka menjadi goyah. Merelca sengaja menyulut api fitnah. Gtapi
Allah berkehendak lain sehingga Rasulullah Sfta/lal/cfiu Alaihi wa Sallam

dengan tenang mampu mengatasi mereka semua, menjaga persatuan mereka,

dan berhasil keluar dari kesulitan.

Atas ketabahan, kesabaran, dan sikap tawakalnya kepada Allah, Aisyah

Radhiyallahu Anha mendapatkan imbalan yang cukup. Berita kesuciannya

diabadikan oleh Al-Qur'an yang akan selalu dibaca oleh manusia sepanjang

zaman dan memilild nilai ibadah.

Setelah pulang ke Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

kedatangan Juwairiyah binti Al-Harits bin Abu Dhirar untuk meminta

bantuan agar beliau bisa memerdekakannya dari Tlabit bin Qais bin Asy-

Syams yang masih terikat akad mukatcb dengannya. Wanita ini bercerita

kepada beliau bahwa ia adalah seorang yang memiliki pengaruh besar di

tengah-tengah kaumnya. Setelah menyelesaikan tanggungannya terhadap Qais,
beliau kemudian menikahinya. Dan begitu menjadi istribeliau, para shahabat

sama membebaskan tawanan mereka dari bani Al-Musthaliq. Mereka menga-

takan, "Kalau begitu mereka ini ada hubungan besan dengan Rasulullah."

Ada 100 kepala keluarga yang kemudian dibebaskan. Sungguh Juwariyah

merupakan seorang wanita yang sangat agung dan membawa berkah bagi

kaumnya.30a Mas kawin bagiJuwairiyah ialah status merdeka tersebut.

'oz Zad Al-Ma'ad llll27-128.
t03 Majma' Az-hwa'idlXl23'1-240; dan Fathu Al-Bariyllll479-481 .

tu Sirah lbnu Hisyam lll294, 645 dengan isnad yang shahih; dan Sunan Abu Daud lll

l

347
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Pada suatu hari Al-Harits bin Abu Dhirar datang ke Madinah menemui

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk meminta agar beliau mele-
paskan Juwairiyah. Beliau tidak menolak, tetapi mempersilahkan Juwairiyah
untuk memilih. Ternyata ia memilih tetap tinggal bersama beliau.305 Al-Harits
bin Abu Dhirar lalu masuk Islam. Dan oleh Rasulullah Shc//c/lahu Alaihi
ua Sallam ia dipercaya mengurus zakat di tengah-tengah kaumnya.306

Pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam dengan Juwairiyah
dan pembebasan para tawanan baniAl-Musthaliq mempunyai pengaruh yang

sangat mendalam untuk menakluk*an hati mereka. Mereka memulai babak
periode baru untuk ikut bersama dalam berjihad membela Islam, taat kepada

Allah, dan tunduk pada ketetapan-ketetapan-Nya sehingga ketika suatu kali
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lcebetulan terlambat menarik zakat,

Al-Harits bin Abu Dhirar dan kaumnya merasa gelisah. Mereka berangkat
ke Madinah menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam unruk
menanyakan alasannya. Dalam waktu yang sama beliau juga mengutus Walid
bin Uqbah mengambil hasil zakat dari mereka. Di tengah jalan dari kejauhan
Al-Walid melihat rombongan mereka. Dikarenakan rasa takut, Al-V/alid lalu
memutuskan pulang kembali. Ia menyangka mereka menolak membayar zalcat

dan bermaksud membunuhnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
lalu menyuruh satuan pasukan untuk menemui mereka. Kepada mereka Al-
Harits benumpah bahwa ia tidak melihat Al-Walid. Akhirnya bersama mereka

ia lalu menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam buat menjelaskan

kejadian yang sebenarnya. Lalu turunlah ayat,

drlfirl1 trli'o. trS
a.

..a..)u 'JJJ t; JL trL;ai

"Hai orang-orang yang beriman, lika aatang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepadn suatu kaum tanpa mengetahut kea-
daannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu. "307

30s Tarikh Khalifuh lbnu Khayyath 80 dengan isnad yang tokoh-tokohnya adalah para
perawi yang tsiqat. Tetapi dari riwayat mursal Abu Qilabah Al-Jarami.

1M Musnad AltrnadlY 1279 dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Dinar Al-Kuti,
seorang perawi yang bisa diterima dan haditsnya dianggap kuatjika ada yang hadits-hadits
lain yang menguatkannya. (Lihat Ath-Thabari: Tafsir Ath-Thahari XXYII4'76 dengan isnad
yang hasan dari riwayat mursal Abu Qatadah)

?4"'€;c',:y rr:,t" rtt 6U
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Riwayat tadi merupakan riwayat tentang asbabun nuzul ayat ini yang

paling hasan, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir.308 Peristiwa tersebut

terjadi setelah Al-Walid bin Uqbah masuk Islam pada Penaklukan kota

Makkah.3oe Hal itu menunjukkan kemantapan Islam di kalangan bani Al-

Musthaliq yang terus mengalami perkembangan beberapa tahun sesudah me-

reka ditaklukkan kaum Muslimin dalam pertempuran.

Di antara hukum-hukum yang bisa dicetuskan dari peristiwa pertem-

puran tersebut ialah,

- Boleh hukumnya menyerang orang-orang yang sudah mendengar

daln,rah Islam tanpa memberikan peringatan terlebih dahulu. Adapun

menyerang orang-orang yang belum mendengar dakwah Islam harus

didahului dengan ajakan dan peringatan.

- Sah hukumnya menjadikan kemerdekaan sebagai mas kawin, seperti

yang dilakukan oleh Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam ketika

menikahiJuwairiyah binti Al-Harits pasca Perang bani Al-Musthaliq,

dan juga seperti pernikahan beliau dengan shafiyah binti Huyyai bin

Akhthab, pasca Perang Khaibar.3ro

- Disyariatkannya mengundi istri yang hendak diajak bepergian, seperti

yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam dalam

pertempuran ini, dan undian yang keluar jatuh pada Aisyah sehingga

dialah yang ikut serta menemani beliau.3rr Menurut Al-Waqidi, Ummu

30?Al-Hujurat: 6.MusnadAhmadlYl2Tg,danMajma'Az-7nwa'idYllll08daririwayat
Ahmad dan Ath-Thabrani. Kata Al-Haitsami, "Para tokoh sanad riwayat Ahmad adalah perawi-

perawi yang tsiqat". Padahal sebenarnya di dalam isnadnya terdapat nama Ahmad Dinar Al-

kufi ayah Isa, seorang perawi yang bisa diterima tetapi riwayatnya harus ada riwayat lain

yang rnemperkuat supaya statusnya menjadi hasan. Terdapat beberapa riwayat lain yang

memperkuatnya sehingga statusnya menjadi hasan Ii ghairihi; di antaranya ialah riwayat

mursal qatadah dengan isnad yang hasan (Ath-Thabari Tafsir Ath-Thabari XXVlll24)'
riwayat mursal Yazid bin Rauman (Sirah lbnu Hisyam111296), hadits Ummu Salamah yang

Ci Oalam isnadnya terdapat nama Musa bin Ubairlah Ar-Rabadzi seorang perawi yang dhaif

(Tafsir Ath-Thabari XXYlll23), dan riwayat mursal Abdurrahman bin Abu Laila dengan

isnad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi yang tsiqat. (.Tafsir Ath-Thabari XXYlll23-
124) Riw;yat-riwayat mursal ini dapat memperkuat riwayat Ahmad Dinar Al-Kufi menjadi

hasan li ghairihi karena sumbernya tidak sama.
r08 Asy-syaukani Fathu Al-Qadir V 160,62.
3w Al-lshabah lIl516.
3$ Al-Bukhari VII/7, dan MuslimlV1146.
3tt Sirah lbnu Hisyamlll2g7, danAl-Haitsami: Majma' Az-Zawa'idlXl230 dari riwayat

Al-Bazzar dengan isnad yang hasan, seperti yang dituturkan oleh Al-Haitsami, dan disetujui

oleh As-Suyuthi (Ad-Durar Al-MantsurY 127). Adapun Al-Bukhari mengetengahkan riwayat=
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Salamah juga ikut serta pergi dalam pertempuran tersebut, namun tidak
ada riwayat yang menetapkannya.sr2 Keikutser"taan Aisyah ini menun-
jukkan boleh hukumnya seorang wanita ikut pergi berperang, seba-

gaimana yang telah disebutkan dalam Perang Uhud dan penjelasan

tentang ketentuan-ketentuannya.

- Ditetapkannya hukuman hadd bagi orang-orang yang menuduh orang
lain berzina.

- Boleh menjadikan mereka budak orang-orang Arab, seperti yang lazim
berlaku sebagai akibat dari peperangan. Inilah pendapat mayoritas
ulama.3l3

Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang masih mencaci maki
Aisyah Radhigallahu Anha setelah dengan pasti dinyatakan suci berdasarkan

nash Al-Qur'an, atau masih menuduhnya berbuat zina, maka ia adalah orang
kafir karena dianggap menentang AI-Qur'an.3ra

Salah satu hukum yang dicetuskan dalam peristiwa pertempuran ini
ialah hukum czl (melakukan hubungan seksual secara putus) dengan istri.
Ketika para shahabat menanyakan hal itu, Rasulullah Sftcl/cllchu Alaihi wa
Sc/lcm merestuinya dan bersabda, "Tidaft mengapa halian melalplpnnga.
Setiap jiua aang ditetapftan aftan tetap ada sampai Hari Kiamat, itu algn te-

tap ada."3l5 Menurut sebagian besar ulama, boleh hukumnya melakukan hu-
bungan seksual secara putus dengan istri yang berstatus merdeka setelah

diizinkannya. "316

Peristiwa cerita bohong memberikan penjelasan yang cermat tentang
sisi kemanusiaan Rasulullah Sic//a//chu Alaihi ua Sallam. Artinya, sebagai

manusia beliau merasa terpukul dan sedih atas tuduhan yang dilontarkan
oleh orang-orang munafik terhadap istrinya. Sekalipun beliau sangat mencintai
istrinya, namun beliau tidak sanggup mengungkap misteri atau memohon

tersebut tanpa menyebutkan dengan tegas nama peperangannya (Al-Bukhari rYl27). Llhat
Fathu Al-Bari YIl78.

3t2 Al-Maghazi oleh Al-Waqidi lll 426.
3t3 Fathu Al-Bari V/170, Asy Syafi'i: At-lJmm IV/186, dan Majduddin Ibnu Taimiyah:

Muntaqa Al-Akhbar VlIl245, dan VIII/4 beserta Nail Al-Authar .

3ra Ibnu Katsir: Tafsir lbnu Katsir IlIl276: dan Syarah Shahih Mustim li An-Nawawi y I
643.

3t5 Shahih Al-Bukhari llll 129 , V 186 , YIllzg , dan VIII/ 104.
3'6 Ath-Thahawi Ma'ani Al-Atsar III/30-35; dan Asy-syaukani: Nail At-Authar yIl

222-224.



454 S.t.tri Sirah Nabawiyah: Stutli Kritis lvluhadditsin rerhadap Riwayat Dhaif

agar segera turun wahyu yang terhenti selama sebulan sebagai ujian bagi

beliau. Seandainya wahyu itu merupakan ilham atau sesuatu yang bisa dicerna

akal, tentu dorongan-dorongan yang mempengaruhi batinnya, membuat

gelisah pikirannya, dan menekan perasaannya, dengan mudah bisa diatasi

tanpa perlu mengandalkan turunnya wahyu. Akan tetapi, beliau adalah se-

orang rasul seperti yang diceritakan Al-Qur'an Al-Karim,

A;;F ';"{':iq'j
"Katakanlah, 'sesungguhnya aku ini hanyalah ,ror*f manusia ,iprrtt
kamu, yang diwahyukan kepadaku'.... " (Al-Kahfi: I10)

Beliau tidak punya kekuasaan sama sekali terhadap wahyu untuk bisa

turun kapan saja beliau mau.
t6
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"Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas
(nama) Kami, niscaya bernr-benar Kami pegang dia padn tangan lanan-
n a. Kemudian, benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka
sekali-koli tidak ada seorang pun dari kamuyang dapat menghalangi
(Kami), dari pemotongan urat nadi itu. " (Al-Haaqqah:44-47)

Sesungguhnya aksi militer yang dilakukan oleh kaum Muslimin di

seluruh wilayah Semenanjung Arabia, keberanian mereka menantang orang-

orang kafir Quraisy pada Perang Badar II, dan upaya mereka untuk selalu

menekan ekonomi MaLl<ah dengan cara menguasaijalur perdagangan, semua

itu mendorong orang-orang musyrikin untuk bersekutu dengan kaum Yahudi
yang sebagian mereka -yakni bani Qunaiqa' dan bani Nadhir- telah diusir
oleh kaum Muslimin dari Madinah. Tinggal orang-orang Yahudi bani

Quraizhah yang secara lahiriah masih menghormati persekutuan mereka

dengan kaum Muslimin, padahal batin mereka penuh dengan rasa dengki

serta dendam. Dan perasaan itu akhirnya terungkap dalam peristiwa yang

terjadi pada Perang Ahzab.

=..S..e
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PERANGKHANDAQ (AHZAB)

@,"rungAhzab terjadi pada bulan Syawwal tahun ke-5 Hijriyah.
&KD..ikian pendapat mayoritas ulama, seperti: Ibnu Ishak, Al-

Waqidi, dan ulama-ulama pengikut mereka.3re Adapun pendapat yang dikutip
da"i Az-Zuhri, Malik bin Anas, dan Musa bin Uqbah menyatakan bahwa
peristiwa Perang Khandaq terjadi pada tahun ke-4 Hijriyah.32o Sebenarnya
kedua pendapat tersebut tidak saling bertentangan sebab ulama yang berpen-
dapat peristiwa itu terjadi pada tahun ke-4, mereka menganggap hitungan
tahun dimulai dari bulan Muhaffam yang terjadi sesudah Hijrah. oleh karena

itu, bulan-bulan berikutnya sampai bulan Rabi'ul Awwal tidak mereka
perhitungkan. Jadi, menurut mereka Perang Badar itu terjadi pada tahun
pertama, Perang Uhud itu terjadi pada tahun kedua, dan Perang Khandaq
terjadi pada tahun keempat. Ini menyalahi pendapat mayoritas ulama yang
menganggap hitungan tahun Hijriyah dimulai dari bulan Muharram.32l
Dengan demikian tidak ada perbedaan di kalangan para ulama ahli sejarah
tentang Perang Khandaq yang terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah.

Pendapat yang kontroversial dikemukakan oleh Ibnu Hazm. Menu-
rutnya, peristiwa Perang Uhud dan Perang Khandaq itu terjadi pada tahun
yang sama.322 Pendapatnya berdasarkan pada pengertian lahiriah hadits
Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
menolaknya ikut Perang Uhud ketika ia baru berusia l4 tahun, dan memper-

bolehkannya ikut Perang Khandaq ketika ia sudah berusia l5 tahun.323 Gtapi
Al-Baihaqi, Ibnul Qayyim, Adz-Dzahabi, dan Ibnu Hajar menafsirkan hal

3re Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-NihayahIYlg3, d,an Maghazi At-Waqidi lll440.
320 Ibnu Katsir Al-Bidayah wa An-Nihayah lY 193, dan Shahih At-Bukhari y 144 yang

mengutip pendapat Musa bin uqbah dan Al-Fasawi: Al-Ma'rifat wa At-Tarikh llllz51.
32r Ibnu Hajar: Farhu Al-Bari vIrl392. Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu

membuat hitungan tahun Hijriyah pada tahun 17 Hijriyah (As-sakhawi: Al-l'lan bi At-Taubikh
14i).

322 Jav,ami' As-Sirah 185.
323 Shahih Al-Bukhari Y 189
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itu dengan pengertian bahwa pada Perang Uhud, Ibnu Umar baru saja

menginjak usia 14 tahun dan pada Perang Khandaq ia berusia I 5 tahun

akhir.l2a Inilah yang cocok dengan pendapat mayoritas ulama sirah.

Perang Ahzab dianggap sebagai salah satu mata rantai dari konfrontasi

militer yang terjadi antara pasukan kaum Muslimin dengan orang-orang kafir

Quraisy. Kedua belah pihak memang sudah nyata-nyata terlibat perang. Jadi,

tidak perlu mencari sebab-sebab utama yang menjadi latar belakang terjadinya

Perang Khandaq tenebut. Namun, ada beberapa faktor langsung yang penga-

ruhnya bisa dijelaskan. Perang Ahzab terjadi menyusul kegagalan orang-orang

kafir Quraisy untuk membebaskan jalur perdagangan mereka ke Syiria dalam

Pertempuran Uhud.

Pasukan kaum musyrikin memang dapat mengalahkan pasukan kaum

Muslirnin pada Perang Uhud. Akan tetapi, mereka tidak sanggup menghabisi

kaum Muslimin atau memasuki Madinah. Jadi, jalur perdagangan orang-

orang Quraisy tetap terancam. Setelah Perang Uhud, satuan-satuan pasukan

kaum Muslimin bangkit kembali sehingga dapat menghapus pengalaman-

pengalaman pahit Perang Uhud, baikdi Madinah maupun diwilayah-wilayah

pedalaman. Pada saat itulah orang-orang kafir Quraisy berpikir untuk mela-

kukan operasi militer yang dapat memantapkan posisi mereka dengan cara

menghabisi kaum Muslimin di Madinah secara tuntas. Mengingat kekuatan

orang-orang Quraisy sendiri tidak cukup untuk melaksanakan misi tersebut,

mereka lalu berusaha mencari sekutu dengan kekuatan lain untuk memerangi

kaum Muslimin. Kesempatan yang ditunggu-tunggu itu datang ketika

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam mengusir bani Nadhir dari Madinah.

Beberapa gembong Quraisy lalu pergi ke Khaibar. Mereka mulai menjalin

hubungan dengan kabilah-kabilah lain untuk menyusun kekuatan dengan

maksud supaya dapat membalas dendam dan kembali lagi ke tanah air mereka

di Madinah.

Setelah rencana matang, sebuah rombongan yang di antaranya terdapat

Salam bin Abu Al-Haqiq An-Nadhridan Huyyaibin Akhthab An-Nadhri
berangkat ke Makkah. Mereka mengajak orang-orang Quraisy memerangi

kaum Muslimin, dan berjanji akan berpegang teguh dalam membela kaum

Quraisy. Bahkan, mereka menyatakan bahwa sesungguhnya paham syirik itu

lebih baik daripada Islam. Ti.rrunlah ayat yang menyinggung tentang hal itu,

32a Al-Baihaqi: Dala'il An-Nubwuwah 122 b, dan Fathu Al-Bari Y 1278.

I.
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"Apakah kamu tidnk memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian
dari Al-kitab? Mereka percaya kepadayang disembah selain Allah dan
thagut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah)
bahwa mereka itu lebih bennr jalnnnya dari orang-orang yang berimnn. "
(An-Nisa': 5l)
Selanjutnya, mereka bergerak meninggalkan Makkah menuju Najd. Di

sana mereka bersekutu dengan kabilah besar Ghathafan untuk memerangi
kaum Muslimin. Jadi, persekutuan pasukan Ahzab adalah berkat perjuangan

orang-orang Yahudi bani Nadhir.326 Musa bin Uqbah menuturkan bahwa
rombongan Yahudi menjanjikan kepada suku Ghathafan separoh ladang korma
Khaibar asal mereka mau diajak bersekutu melawan kaum Muslimini2T

Tempat pertemuan pasukan kaum Quraisy dengan para sekutunya di
daerah Marr Zhahran yang berjarak 4 kilometer dari Makkah. Yang datang
memenuhi undangan tersebut ialah sekutu-sekutu mereka dari bani Sulaim,
328 bani Knanah, penduduk Tirhamah, dan suku Al-Ahabisy. Mereka ber-
gerak ke Madinah, lalu berhenti di Mujtama'ul Asyal di wilayah Rumat,
tepatnya antara wilayah AlJuruf dan Raghabah. Adapun orang-orang badui
dari suku Ghathafan dan bani Asad berhenti di daerah Dzanab Naqmi di
dekat Gunung Uhud.32e As-Suyuthi menyebutkan kabilah-kabilah Najd yang

ikut ambil bagian dalam persekutuan tersebut -sebagian mereka adalah cabang

dari suku Ghathafan- yakni kabilah Ghathafan, kabilah bani Sulaim, kabilah

bani Asad, kabilah Fazarah, kabilah Asyja', dan kabilah bani Murrar.330

Begitu kaum Muslimin mendengar kabar pasukan Ahzab berkumpul
untuk menyerang mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam langsung
mulai bermusyawarah dengan mereka membahas apa yang sebaiknya beliau

326 Sirah lbnu Hisyam III/214 dengan isnad yang shahih sampai kepada Urwah tetapi
mursal.

Ibnu Katsir: Tafsir lbnu Katsirll5l3 dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang hasan
sampai kepada Ibnu Abbas.

321 Fathu Al-Bari Vlll393.
328 Fathu Al-Bari VlIl393 dari riwayat Musa bin Uqbah tanpa isnad.
32e Sirah lbnu Hisyamlll219,220 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad. Ia menyebut bani

Asad dari riwayat Musa bin Uqbah (Fathu Al-Bari VII/393).
33o Al- Khas ha' is h Al- Kubra Il 565.
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lakukan untuk menghadapi mereka. Itulah kebiasaan yang beliau lakukan

setiap kali menghadapi masalah-masalah yang penting untuk mengambil hati

para shahabat dan sekaligus untuk dijadikan sebagai panutan bagi generasi

mendatang. Beliau ingin mendapatkan masukan dari mereka dalam halyang

tidak ada petunjuk wahyu, seperti, masalah perang dan masalah-masalah

penting lain yang menyangkut umat.33r lujuan lainnya adalah untuk melatih

mereka memikirkan persoalan-persoalan yang tengah dihadapi oleh negara

dan masyarakat sehingga diharapkan di tengah-tengah mereka akan tumbuh

para komandan yang hebat dan para pengatur siasat yang handal. Dengan

demikian mereka akan punya rasa tanggung jawab terhadap masalah-masalah

yang bersifat umum dan ikut ambil bagian memecahkannya.

Kepada Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam Salman Al-Farisi

mengusulkan agar membuat pant332 di daerah sebelah utara kota Madinah

untuk membikin jalur penghubung antara daerah pinggir Lembah Waqim

dengan daerah pinggir Al-Wabrah, yaitu satu-satunya daerah yang terbuka

bagi para pasukan. Adapun arah-arah yang lain sudah seperti sebuah benteng

kokoh karena terdapat banyak bangunan dan pohon-pohon kurma, dan di-

kelilingi oleh gurun yang sulit ditembusi oleh pasukan yang berjalan kaki

maupun yang naik unta.333

Tidak ada seorang pun yang merintangi garis pertahanan Madinah.

Jumlah pasukan Ahzab cukup besar. Pelajaran di Uhud masih tergambar di

depan mata. Parit yang dibuat berbentuk sebuah dinding tebal yang mengha-

langi kedua belah pasukan sehingga mereka tidak bisa berhadapan-hadapan

secara langsung. Pasukan musuh sangat sulit untuk bisa memasuki Madinah.

Kaum Muslimin menempati posisipertahanan yang sangat strategis sehingga

dengan leluasa mereka dapat menghujani musuh dengan anak panah dari

balik parit.

Parit yang digali oleh kaum Muslimin membentang dari daerah Ummu

Syaikhan di pemukiman bani Haritsah di pinggiran sebelah timur hingga

daerah Al-Madzadz di sebelah barat. 334 Panjangnya 5.000 hasta, lebarnya 9

33r Ibnu Taimiyah: As-Siyasah Asy-Syar'iyyah 134.
332 Ulama yang pertama kali mengetengahkan hal itu ialah Abu Mi'syar A Sanadi (wafat

tahun 171 Hijriyah) tanpa isnad. (Fathu Al-Barl VII/393), Al-Waqidi (Al-Maghazi 111445)

tanpa isnad, dan Ibnu Hisyam: Sirah Ibnu Hisyamlll224.
33r Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah Al-Kubra lll66 - 6'7 .

33a Tidak ada riwayat shahih yang menyebutkan hal itu. Yang ada ialah aKar-atsar dhaif
yang bisa digunakan untuk menerangkan hal ini. (Al-Haitsami Maima' Az-Zawa'id
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hasta, dan kedalamannya setinggi9 sampai l0 hasta. Setiap l0 orang ditugasi

untuk menggali parit sepanjang 40 hasta.335 Kaum Muhajirin melakukan

penggalian dari pojok Benteng Ra'ij di sebelah timur sampai ke Benteng

Dzabab. Dan kaum Anshar melakukan penggalian dari pojok Benteng

Dzabab sampai ke Gunung Ubaid di sebelah barat.336

Penggalian parit selesai dalam waktu yang relatif singkat, meskipun

pada saat itu udara di Madinah cukup dingin dan para shahabat menderita

rasa lapar.337 Makanan bagi mereka hanya sedikit gandum yang dicampur

dengan minyak yang sudah berubah baunya karena terlalu lama. Setelah

dimasak mereka tetap mau memakannya sampai habis karena perut mereka

sudah sangat lapar.338 Terkadang mereka hanya makan kurma saja.33e Bahkan,

terkadang pula selama tiga hari mereka tidak bisa mencicipi makanan.3a0 Akan

tetapi, bara iman mampu membakar udara dingin yang mencekam dan rasa

lapar yang melilit. Dengan sekuat tenaga kaum Muslimin bekerja memikul

tanah di atas pundak mereka. Mereka semua bergotong royong saling bahu-

membahu, termasuk para pembesar dan para saudagar yang tidak biasa

bekerja. Mereka semua ikut menggali dan mengangkat tanah dengan penuh

semangat. Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallarn juga tidak mau tinggal

diam. Beliau ikut bersama-sama mereka mengangkut tanah, santpai perut

dan tubuh beliau berdebu. Bahkan, beliau mengganjal perutnya dengan batu

untuk menahan rasa lapar.3ar Mereka sama mengandalkan beliau. Jika mereka

tengah menggali dan mendapati batu besar, beliaulah yang mencakul batu

itu hingga pecah berkeping-keping.3az Dan untuk membangkitkan semangat

sesekali mereka secara bersama-sama menyenandungkan bairbait sya'ir per-

juangan,

VI/ 130, Ath-Thabari: Tafsir Ath-Thabari XXll33 , dan Fathu Al-Bari Vlll397) . Riwayat ini
berkisar pada Katsir bin Abdullah bin Amr Al-Mazani, seorang perawi yang dhaif .

335 lbid.
316 Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah Al-KubralIl66-67 , dan SyarahTsalatsiyah Musnad Ahmnd

v99r-200.
331 Shahih Al-Bukhari V/45, dan Fathu Al-Bari VII/395.
338 Fathu Al-Bari Vlll392-393 dari matan Shahih Al-Bukhari.
r3e lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah lY 199. Katanya, "Hadits ini diriwayatkan

Ibnu Ishak dengan isnad yang munqathi'."
3a0 Fathu Al-Bari VII/395 dari Shahih Al-Bukhari.
3ot Shahih Al-Bukhari Y 147 , Shahih Muslim lllll43, dan Fathu Al-Bari VII/395.
302 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari VII/395).
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Ya Allah,

hslau tidah ada Englpu,

leami tidak mendapatftan ltetunjull,

hami tidah bisa b ersedeftah

dan lvmi tidakshalat

OIeh lprena itu,

turunlpnlah lptenangan ftepada lpmi,

mantapftanlah langlph serta telpd hami hetiha bertemu musuh,

ftomplotan merefta siap mengerang lpmi

dan jilp merella menghendafti fi.tnah,

lpmi aftan menolaftnga

Pada bagian akhir bairbait sya'ir tersebut, mereka membacanya dengan

suara keras.3al

Sambil terus menggali dan memindahkan tanah, mereka mengatakan,

Kita ftaum Muslimin telah berjanji lppada Muhammad

untuft setia ftepada Islam,

selama ftita masih ada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyahut,

"Ya Allah, sesungguhnya tidnk adn kebajilan yang seiati kecunli kebaiil<nn

akhirat. Berkahitah kaum Anshar dan kaum Muhaiirin.'aaa

Grkadang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam vang memulai

terlebih dahulu, kemudian mereka yang menyahutnya.3a5

Kebersamaan Rasulullah Sfta//ollafr u Alaihi ua Sallam menemani

mereka dalam kerja yang nyata -bukan sekedar simbol- memiliki pengaruh

yang besar untuk membangkitkan semangat bekerja. Kaum Muslimin

menyelesaikan penggalian parit hanya dalam tempo 6 hari saja. 346 Dengan

demikian mereka telah berhasil membuat garis pertahanan Madinah yang

kokoh sebelum pasukan Ahzab datang.

313 Shahih Al- Bukhari Y I 47, dan Al-Fathu VII/399.
34 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al- Bari V lI I 392-393).
145 Shahih Al-Bukhari V/45. Tetapi menggunakan kalimat setia untuk berjihad, bukan

setia kepada Islam.
3a6 As Samhudi: Wafa AI-Wafa'IVl1208-1209. Hal itu dikutip dari Ibnu Sa'ad dan Ibnul

Jauzi.(Al-Wafa' bi Akhbar Al-Mushat-thaf, hal. 693, dan Talqih Fahuwa Min Ahli Al-Atsar,

hal. 59)
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Di tengah-tengah penggalian parit, terjadi beberapa mukjizat Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam. Di antaranya, banyaknya makanan. Diam-
diam seorang shahabat yang bernama Jabir bin Abdullah memperhatikan

Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam yang sedang dililit oleh rasa lapar.

Ia lalu menyuruh istrinya untuk membuatkan makanan bagi beliau. Ia me-

nyembelih seekor domba miliknya, sementara istrinya memasak satu sha' tepung

gandum dan juga membikin adonan. Jabir menemui beliau dan dengan

berbisik mengajaknya makan dengan beberapa orang shahabat saja. Akan
tetapi, tiba-tiba beliau berdiri dan mengajak kaum Muslimin untuk ikut makan

di rumah Jabir. Ada 1.000 orang yang datang sehingga Jabir dan istrinya

ketakutan karena akan merasa malu sekali. Dikarenakan berkah beliau, mereka

semua makan sampai kenyang. Bahkan, makanannya masih tersisa banyak

sehingga kemudian dimakan oleh keluarga Jabir dan dibagi-bagikan kepada

para tetangganya,34T

Contoh mukjizat lain ialah ketika Rasulullah Sfra//cllahu Alaihi ua
Scl/om memberi kabar tentang sesuatu yang gaib kepada Ammar bin Yasir
yang tengah asyik menggali pasir. Kata beliau kepada Ammar, "Kamu allan

dibunuh oleh golongan aang zalim." Grnyata apa yang beliau katakan benar.

Ammar bin Yasir dibunuh pada peristiwa Perang Shiffin.ra8

Ketika para shahabat menemukan sebuah batu yang sangat besar pada

saat penggalian, mereka tidak sanggup memecahkannya. Dan dengan tiga

kali hantaman Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, batu besar itu hancur

berkeping-keping hingga menjadi pasir. Sekali hantaman beliau bersabda,
"Mahabuar AIIah, aku diberi lpnci-lpnci Sycm. Demi Allah, sungguh alp
bisa melihat istana-istananga gang saat ini beruarna merah. " Hantaman kedua

beliau bersabda, "Mqhabaar Allah, ahu diberi lgnci-ftunci Pcrsi. Demi AIIah,

sungguh aftu bisa melihat istana-islana Mada'in yang beruarna putih." Ke-
mudian hantaman ketiga beliau bersabda, "Mahabesar Allah. Aftu diberi

ftunciftunciYaman. Demi Allah, sungguh aftu 6isc melihat pintu-pintu S/ronia

dari tempatllu sellarang ini."14e

301 Shahih Al-Bukhari V/46, dan Shahih Muslim III/1610.
ro3 Shahih Muslim lV 12235.
3ae Dari riwayat Ahmad dan An-Nasa'i. Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, "lsnad riwayat ini

hasan sampai kepada Al-Barra' bin Azib, salah seorang saksi mata peristiwa. " (Fathu Al-Bari
VII/397), dan juga diketengahkan oleh Ath-Thabrani. (Al-Mu'jam Al-Kabir XI/376) Kata Al-
Haitsami, "Tokoh-tokoh sanadnya adalah para perawi hadits shahih, kecuali Abdullah bin
Ahmad dan Nu'aim Al-Anbari." (Majma' Az-kyva'id VI/131) Abdullah bin Al-lmam
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Begitulah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memberikan kabar

gembira kepada kaum Muslimin tentang akan ditaklukkannya negeri-negeri

tadi. Padahal saat itu mereka sedang dikepung dalam sebuah parit sambil

menahan udara dingin yang mencekam dan rasa lapar yang melilit. Orang-

orang Mukmin itu berkata sepertiyang dikutip dalam Al-Qur'an Al-Karim,

1,. o t... t! t ,. A. ,--. ,! r " I
Y! frrlj CS dyrS 'lt J-t-pl df -,) elt Lirp1 l- l-to...

Q;lrttli
" . . .lniLah yang dijanjiknn Allah dan Rasul-l,,lya kepadn kita. Dai benartah

Allah dan Rasul-Nya. Dan ltang demikian itu tidaklah menambah kepada

mereka, kecuali iman dan ketundukan, " (Al-Ahzab: 22)

Sementara orang-orang munafik terhina oleh kabar gembira tersebut.

Mereka mengatakan seperti yang dikutip Al-Qur'an Al-Karim,

"...Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami, rnelainkan
tipu daya. " (Al-Ahzab: 12)

Orang-orang munafik bersikap pengecut, ketakutan, dan mencoba

memperolok-olok orang-orang Mukmin. Beberapa riwayat dhaif menceritakan

ucapan-ucapan mereka. Al-Qur'an Al-Karim dengan cermat menggambarkan

hal itu dalam beberapa ayat berikut,
, 
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"Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya berknta, 'Allah dan Rasul-Nya tidak menjan-
jikan kepada kami, melainkan tipu daya'. " (Al-Ahzab: 12)

ti*': tJ-'rv'&
olf

Ahmad bin Hanbal adalah seorang perawi yang tsiqat, tetapi tidak jelas biografinya. Lihar
Musnad Ahmcrd lV 1302, dan di dalam isnadnya terdapat nama Maimun Al-Bashari, seorang
perawi yang dhaif, tetapi Al-Hafizh Ibnu Hajar menganggap hasan isnad ini.
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"Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, 'Hai pen-
duduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah
kemu'. Dan sebagian dnri mereka minta izin kepadn Nabi (untuk kembali
pulang) dengan berkata, 'Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (ti-
dak ada penjaga)'. Dan rumah-rumnh itu sekali-kali tidnk terbuka, me-

reka tidnk lain hanyalah hendak lari. " (Al-Ahzab: 13)

tit , loi, ,.. ,. c tt:^ 
l1t tp_ ; ASAi'y W,ar,r,j.:tPu v) ut) .;ut t!? F */*, . 

n.til!!
"Kalau (Yastrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepadn

mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya; dan mereka

tiada akan bertangguh untak murtad itu, melainkan dalam waktu sing-

kat." (Al-Aluab: 14)

.YJl:.;

sr 1a, rtr.j t\:\\)i'o;t; ! J; .r ir trr.^G t;tt 'rA')

"Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah
dahulu: mereka tidak akan berbalik ke belaknng (mundur). Dan adalah
perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan jawabnya. " (Al-
Ahzab: 15)

'i):t I r:1, F, :i o'r)t 'f ir'/ 
",s\'rfylt '€-; i 

"1,
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"Katakanlah, 'Lari itu sekali-kati ticlaklah berguna bagimu, jika kamu

melarikan diri dnri kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindnr
dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap kesenangan, kecuali
sebentar saja'." (Al-Ahzab: 16)
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"Katakanlah, 'siapaiuhyory ioOo, m'elindun'gi kamu dai (takdir) Atlah

jika Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk

dirimu. Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka
pelindung dan penolong selain Allah'. " (Al-Ahzab: l7)
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li v1 ,,tui'
" Se s ung guhny a Allah meng et ahui oranS-orang y ang menghnlang-halangi

di antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara-sauda-

ranya, 'Marilah kepada kami.' Dan mereka tidak mendatangi pepe'

rangan melainkan sebentar. " (Al-Ahzab: 18)
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"Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu

lihat merekn itu memnndang kepadamu dengan tnntayang terbalik-balik

seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan

telah hilang mereka mencaci maki kamu dengan lidah yang tajam; se-

dang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beiman,
maka Allah menghapuskan (pahala) amnlnya. Dan yang demikian itu

adalah mudah bagi Allah. " (Al-Ahzab: 19)
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"Mereka mengira bahwa golongan-golonan yang bersekutu itu belum

pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali,

niscaya merekn ingin berada di dusun-dusun bersama-samn orang Arab

b adui, s amb i I menany a - nany akan t e nt an I b e rit a-b e rit amu. D an s e ki r a-

nya mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperanS, me-

lainkan sebentar saja." (Al-Ahzab: 20)

Ayat-ayat tadi mengisyaratkan sifat munafik dan pengaruh-pengaruh

yang timbul darinya, seperti, kegelisahan jiwa, pengecut dalam hati, kehilangan

kepercayaan kepada Allah saat menghadapi bahaya, dan berani kepada Allah

ketika menghadapi ujian; bukannya malah berlindung kepada-Nya. Penoalan-
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nya tidak hanya berhenti pada hal-hal yang bersifat psikologis, tetapi juga

diikuti oleh perbuatan yang hina dan diselimuti ketakutan. Mereka minta

izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk berpaling dari

medan pertempuran dengan alasan yang sangat naif, yakni bahwa rumah-

rumah mereka terbuka sehingga gampang diserang musuh. Akan tetapi,
maksud mereka hanya ingin lari dari kematian karena keyakinan mereka yang

lemah dan juga karena mereka telah dikuasai oleh rasa takut. Bahkan, mereka

membujuk orang lain supaya meninggalkan medan perang dan kembali ke

rumah. Mereka tidak sanggup memelihara akad iman dan janji Islam.

Kendatipun orang-orang munafik benikap seperti itu, namun kaum

Muslimin tetap melaksanakan tugas mereka untuk menyempurnakan pem-

buatan garis pertahanan Madinah. Dan ketika pembuatan parit telah selesai,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menempatkan kaum wanita serta

anak-anak ke dalam Benteng Farr',J62 sebuah benteng kaum Muslimin yang

sangat kokoh milik bani Haritsah.36l

Ras ulu llah Sh allallahu Alaihi w a S allam men gatu r barisan pasukannya.

Beliau menyuruh mereka membelakangi Gunung Sil'u yang terapat didalam
Madinah.36a Sementara wajah mereka menghadap ke parit yang memisahkan

mereka dengan pasukan orang-orang musyrikin yang saat itu sudah berada di

Rumat yang terletak antara daerah Juruf, Ghabat, dan Nuqmi.365

Jumlah pasukan orang-orang musyrikin cukup besar sehingga mencapai

10.000 personil.366 Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa jumlah pasukan kafir

Quraisy berikut sekutu-sekutunya ada 4.000 penonil. Mereka membawa 300

ekor kuda dan L500 unta. Didaerah ManAl-Zhahran pasukan bani Sulaim

sebanyak 700 orang ikut bergabung dengan mereka.36i

162 Shahih Muslim V I 18'79.
36r Diriwayatkan Ath-Thabrani (Al-Haitsami: Majma' Az-kwa'id VI/133. Katanya,

"Tokoh-tokoh hadits ini adalah para perawi yang tsiqat" , dan di dalamnya terdapat guru
Ath-Thabrani dan guru dari gurunya yang tidakjelas identitasnya. Juga terdapat narna Hurair
Al-Anshari, seorang perawi yang bisa diterima. Isnadnya memang dhaif, tetapi dalam masalah
yang hanya terkait dengan masalah benteng saja tidaklah sangat penting. Hal itujuga diketengah-
kan oleh Ibnu Ishak. (Ath-Thabari: Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk lll570-5'71)

3e As-Safarini: Syarah Tsalatsiyah Musnad Al-lmam Ahmad 11199-200, Sirah lbnu
Hisyam II/220, Al-Fairuz Abadi: Al-Maghanim Al-Mathbat 134. "Al-Ghabat" ini tidak berten-
tangan dengan ucapan Ibnu Ishak "Raghabah" karena letak Ghabat itu sebelah utara Zaghabah
dan merupakan salah satu dusun dari wilayah tersebut. (Sirah Ibnu Hisyam XXIII/215)

365 Ath-Thabari: Tafsir Ath-ThabariXXlll29-130 dari riwayat mursal Urwah dan lainnya.
36 Sirah lbnu Hisyamlll2l5 tanpaisnad, Tafsir Ath-Thabari XXI/129-130 dari riwayat

mursal Urwah dan lainnya, dan Fathu Al-Bari VII/393 dari beberapa jalur isnad Ibnu Ishak.
361 At h -Tabaqah A l - Kub ra ll I 66.

./
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Ibnu AlJauzi menambahkan bahwa suku bani Fazarah sebanyak I .000

orang, suku Asyja' sebanyak 400 orang, dan suku bani Munah juga sebanyak

400 orang.368 Dengan demikian secara keseluruhan jumlah mereka sebanyak

6.500 orang pasukan. Hal itu belum termasuk pasukan dari bani Asad dan

dari suku Ghathafan.

Sementara menurut lbnu Ishak, kekuatan kaum Muslimin berjumlah

3.000 orang pasukan.36e Pendapat Ibnu Ishak ini diikuti oleh sebagian besar

ulama sirah. Sementara Ibnu Hazm yakin bahwa pasukan kaum Muslimin

hanya berjumlah 700 orang saja.370 Ibnu Hazm mendasarkan hal itu pada

jumlah kaum Muslimin yang hanya 700 orang saja dalam rentang waktu

antara peristiwa Perang Uhud dan Perang Khandaq, karena menurutnya

kedua peristiwa perang tersebut terjadi pada tahun yang sama. Lalu dari

mana angka 3.000 itu?

Akan tetapi, angka 700 orang pasukan yang diyakini oleh Ibnu Hazm

tidak benar. Kaum Muslimin yang ikut datang dalam jamuan makan di rumah

Jabir bin Abdullah, berdasarkan keterangan hadits shahih beaumlah 1.000

orang. Sementara yang berada di rumah-rumah untuk menjaga Madinah

ada 500 orang.37r Bagaimana mungkin dikatakan bahwa jumlah mereka hanya

700 orang saja? Rentang waktu antara peristiwa Perang Uhud dan Perang

Khandaq itu dua tahun. Dan selama itu anak-anak yang tidak ikut dalam

Perang Uhud karena dianggap belum cukup usia, sudah sama beranjak de-

wasa. Meskipun diliputi berbagai ancaman, dengan semangat yang tinggi

kaum Muslimin tetap melaksanakan dakwah Islam, dan peristiwa Hijrah ke

Madinah membuat banyak orang berbondong-bondong masuk Islam. Dengan

demikian tidak aneh kalau jumlah pasukan kaum Muslimin bertambah banyak.

Melihat pasukan Al-Ahzab yang demikian besar, Rasulullah Shcl/-

allahu Alaihi wa SaIIam berusaha untuk meringankan tekanan terhadap

Madinah. Beliau menawarkan perdamaian kepada suku Ghathafan dengan

kompensasi sepertiga hasil panen Madinah selama setahun, dengan syarat

mereka harus mengundurkan diri. Akan tetapi, ketika beliau meminta

pertimbangan kepada Sa'ad bin Mu'adz (pemimpin suku Aus) dan Sa'ad

bin Ubadah (pemimpin suku Khazraj), mereka mengatakan, "Tidak, demi

368 AI-Wafa bi Akhbar Al-Mushrhafa 692.
36e Sirah lbnu Hisyam II/220 tanpa isnad.
310 Jawami' As-Sirah 187 .

r?' Ibnu Sa' ad: Ath-Thabaqah AI- Kubra III 67
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Allah. Kami tidak akan menyerahkan hal itu kepada mereka. Bagaimana

hal itu bisa terjadi, sedangkan Allah telah mendatangkan Islam." Dalam se-

buah riwayat yang diketengahkan oleh AthiThabrani disebutkan bahwa kedua

shahabat Anshar itu berkata, "\&'ahai Rasulullah, ini karena wahyu dari

langit yang harus kami patuhi, atau berdasarkan pendapat dan keinginan

Anda? Bagaimanapun kami tetap ikut pada pendapat dan keinginan Anda,
sepanjang Anda menginginkan kebaikan kami. Dahulu kami dan mereka

sama saja. Mereka tidak akan memperoleh sebutir kurma pun, kecuali dengan

cara membeli atau berhutang." Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memutuskan untuk berunding dengan orang-orang badui, dan yang

ditunjuk mewakili mereka ialah Al-Harits Al-Ghathafani, komandan bani

Murrah.372

Kaum Muslimin menghadapi ancaman yang cukup serius ketika mereka

mendengar berita bahwa orang-orang Yahudi bani Quraizhah yang menjadi

sekutu mereka melanggar perjanjian dan berkhianat kepada mereka. Pemukiman

bani Quraizhah berada di dataran tinggi sebelah tenggara Madinah, di
Lembah Mahruz. Posisi yang cukup strategis ini memungkinkan mereka untuk

melancarkan serangan terhadap kaum Muslimin dari belakang. Menghadapi

hal itu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus Zubatr bin Al-
Awwam untuk mencari informasi. Begitu pulang ia berkata, "lbu dan ayahku

menjadi tebusan Anda, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Setiap nabi

punaa pengiftut-pengiftut setia, dan ltengilpt setiaftu adalah Zubair."373

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Salam mengutus Sa'ad bin

Mu'adz- dan Sa'ad bin Ubadah. Mereka menemuibaniQuraizhah, dan men-

dapati orang-orang Yahudi itu sudah melanggar perjanjian. Bahkan, merobek-

robek piagamnya, kecuali bani Sa'nah yang masih setia pada janji. Mereka

372 Kasyfu Al-Astar 11332. Hal ini Diriwayatkan Al-Bazzar dengan isnad yang hasan dari
hadits Abu Hurairah. Hadits ini juga diketengahkan oleh Ath-Thabrani dengan isnad yang

hasan dan di dalamnya terdapat nama Muhammad bin Amr Al-laitsi, seorang perawi yang
jujur tetapi sering ragu-ragu, dan kedua riwayat tersebut berkisar padanya. Dalam matan
riwayat Ath-Thabrani disebutkankalimat beberapa Sa'ad, dan mereka adalah Sa'ad bin Mu'adz
dan Sa'ad bin Ubadah. Kedua riwayat sepakat atas mereka. Yang mengartikan kalimat tersebut
dengan Sa'ad bin Rabi', Sa'ad bin Khaitsamah, dan Sa'ad bin Mas'ud adalah keliru karena
Sa'ad bin Rabi' sudah gugur sebagai syahid pada Perang Uhud, dan Sa'ad bin Khaitsamah
juga sudah gugur sebagai syahid pada Perang Badar.

Mengenai lbnu Mas'ud mungkin saja termasuk orang yang dimintai pertimbangan, jika
riwayatnya shahih. (,4/-1slr abah lll 36)

313 Falhu Al-Bari VII/80, danYll52 dari matan Al-Bukhari.
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keluar dari benteng mereka untuk ikut bergabung dengan pasukan kaum

Muslimin.

Pengkhianatan kaum Yahudi bani Quraizhah tersebut karena pengaruh

Huyyai bin Akhthab An-Nadhriyang berusaha membujuk Ka'ab bin Asad

Al-Qarzhi untuk melanggar perjanjian dengan kaum Muslimin. Ia mema-

merkan kekuatan pasukan Ahzab yang akan sanggup mengalahkan pasukan

kaum Muslimin. Ia beaanji bahwa sepulang pasukan Ahzab dari Madinah,

ia akan masuk ke dalam bentengnya. Atas bujukan itu akhirnya mereka mau

melanggar perjanjian yang telah terjalin dengan kaum Muslimin. Mendengar

berita buruk tersebut, kaum Muslimin mengkhawatirkan keselamatan para

wanita dan anak-anak mereka dari serangan bani Quraizhah.sTa

Al-Qur'an Al-Karim menerangkan bencana yang menimpa kaum

Muslimin dalam ayat,

"(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu,

dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak

sampai ke tenggorokan dnn menyangka kepada Allah dengan beftnncam-

mncam purbasangka. Di situlah diuii orang-orang Mukmin dan digon-

cangkan (hatirry a) dengan gancangan yang sangat. " (Al-Ahzab : 10- 1 1 )

Pasukan Ahzab datang dari atas kaum Muslimin, dan bani Quraizhah

datang dari bagian bawah. Pada saat itulah orang-orang munafik menduga

yang bermacam-macam kepada Allah. Kaum Muslimin tengah ditimpa kegon-

cangan yang sangat dan cobaan yang besar. Iman yang tebal dan tarbiyah

yang mendalam membuat kaum Muslimin tetap tenang menghadapiancaman

bahaya tersebut.

Patroli diatur sedemikian rupa untuk menjaga Madinah. Abu Salamah

bin Aslam Al-Ausi memimpin anak buahnya sebanyak 200 orang. DanZaid
bin Haritsah juga memimpin anak buahnya sebanyak 300 orang. Mereka

semua menjaga keamanan Madinah. Mereka sengaja meneriakkan kalimat

374 lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah IV/103 dari riwayat Muhammad bin Ishak

dan Musa bin Uqbah tanpa isnad.
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takbir untuk memberitahu kepada bani Quraizhah bahwa mereka dalam ke-

adaan siap siaga karena mereka mengkhawatirkan kaum wanita serta anak-

anak yang berada dalam benteng.376

Orang-orang Quraisy merasa kaget melihat parit. Mereka kebingungan

bagaimana cara memasukinya. Dalam keadaan seperti itulah kaum Muslimin

menghujani mereka dengan anak panah. Pengepungan berlangsung selama

24 hai.377 Tidak terjadi kontak pertempuran selain hanya saling melempar

anak panah. Menurut Qatadah, pengepungan berlangsung selama sebulan.3TE

Dan menurut Musa bin Uqbah, pengepungan berlangsung selama 20hai.37e

Ibnu Ishak dan lbnu Sa'ad mengetengahkan beberapa riwayat tanpa

isnad yang menyatakan,

- Sebagian pasukan orang-orang musyrikin ada yang berhasil menembus

parit. Kedua ulama ahli sirah tersebut juga menyebut lima nama orang

dari mereka.

- Ali berkelahi satu lawan satu dengan Amr bin Abdu Wudd, pasukan

berkuda kaum Quraisy, dan berhasil membunuhnya.

- Zubair dikeroyok oleh NaufalAl-Makhzumi. Zubair berhasil membu-

nuhnya, tetapi ketiga temannya melarikan diri ke markas mereka.38O

Pasukan orang-orang musyrikin terus melancarkan serangan, sampai-

sampai pada suatu hari Rasulullah Sfrcllal/ahu Alaihi ua Sallam dan kaum

Muslimin tidak sempat menjalankan shalat Ashar pada waktunya. Mereka

baru menjalankannya setelah matahari terbenam.3sr Dan pada saat itu shalat

376 Ibnu Sa'adl. Ath-Thabaqah Al-Kubra II/67 tanpa isnad.
377 Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah Al-Kubra II/73 dengan isnad yang tokohtokohnya adalah

para perawi yang tsiqat, dari riwayat mursal Sa'id bin Al-Musayyab yang dianggap kuat. Ini
merupakan riwayat yang paling kuat tentang batas waktu pengepungan. Dan inilah yang dija-
dikan dasar oleh lbnu Ishak (,4s-Sirah An-Nabawiyyah oleh Ibnu Hisyam llll224. Katanya,
"Selama dua puluh hari lebih ...." tanpa menyebutkan pastinya.

378 Ath Thabari: Tafsir Ath-ThabariXXlll2S dengan isnad yang hasan tetapi dari riwayat
mursal Qatadah. Dan inilah yang dibuat pegangan oleh Ibnul Qayyim. (Zad Al-Ma'adllll3l)

37e Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari Vlll393 tanpa isnad.
380 As-Sirah An-Nabawiyyah lll224, dan Ath-Thabaqah Al-Kubra II/68. Ath-Thabari

mengetengahkan tentang duel antara Ali dengan Amr bin Abdu Wudd dari riwayat mursal Az-
Zuhri yang dianggap lemah, danjuga dari riwayat mursal Ikrimah dengan isnad yang tokoh-
tokohnya adalah para perawi yang tsiqah. (Tarikh Al-Umam wa Al-Mulukllll48, dan Kanzu
Al-UmmalXl455), tetapi untuk menetapkan kebenaran adanya duel tersebut tidak dibutuhkan
riwayat yang shahih karena cerita seperti itu sudah sangat terkenal.

38t Fathu Al-Bari 11168,72, 123, 434, danY 192.
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khauf belum disyariatkan karena baru disyariatkan dalam Pertempuran Dzatu

Riqa'.382

Kendatipun pengepungan berlangsung cukup lama, namun ada 8 orang

pasukan kaum Muslimin yang gugur secara syahid.ls3 Di antara mereka ialah

Sa'ad bin Mu'adz, pemimpin suku Aus, yang matanya tertembus anak panah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam membuatkan sebuah tenda di

samping masjid supaya beliau tidak perlu jauh-jauh menjenguknya. Namun

setelah Perang bani Quraizhah, akhirnya ia meninggal dunia setelah luka-

luka yang dideritanya semakin parah.38a Ia adalah termasuk shahabat pilihan

yang punya banyak cerita heroik dan berbagai jasa serta pengorbanan untuk

Islam.385 Ada empat pasukan dari pihak orang-orang musyrikin yang tewas.

Perang Khandaq ini merupakan perang yang paling sedikit merenggut korban

tewas, padahal jumlah pasukan dari kedua belah pihak yang terlibat sangat

besar. Hal itu disebabkan mereka tidak bisa bertempur secara langsung karena

terhalang oleh parit.

Pengepungan yang berlangsung cukup lama membuat mental pasukan

Ahzab menjadi lemah, terlebih karena tujuan mereka tidak sama. Orang-

orang kafir Quraisy ingin menghabisi kaum Muslimin untuk mengamankan

jalur perdagangan mereka dan untuk membela berhala-berhala mereka. Orang-

orang badui ingin kemenangan yang segera untuk menguasai Madinah. Se-

mentara orang-orang Yahudi merasa bimbang untuk ikut campur dalam

pertempuran meskipun mereka sudah terlanjur melanggar perjanjian karena

takut ditinggalkan pasukan Ahzab sehingga mereka akan sendirian berhadapan

dengan pasukan kaum Muslimin. Oleh karena itu, sebelum memutuskan ikut

terlibat dalam pertempuran, mereka terlebih dahulu mengajukan beberapa

jaminan.

Ibnu Ishak, Musa bin Uqbah, dan Al-Waqidi mengetengahkan cerita

atau hikayat-hikayat sekitar peranan Abu Nu'aim bin Mas'ud Al-Ghathafani.

Secara diam-diam ia baru saja masuk Islam sehingga belum diketahui oleh

orang-orang Quraisy, orang-orang Yahudi, dan orang-orang Arab badui' Atas

3Ez Fathu Al - Ba r i V Il I 421 -424.
181 Sirah lbnu Hisyam IlIl253, dan Ath-Thabaqah Al-Kubra II/68-70.
3u Shahih Al-Bukhari Y 151 .

385 Sewaktu Sa'ad bin Mu'adz meninggal dunia, 'Arsy bergetar, dan sapu tangannya di

surga lebih utama daripada sutera. (Shahih Al-Bukhari: Biografi Kaum Anshar, dan Shahih

Muslim IV/1915, 1916)

I
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perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia menanamkan keragu-
raguan di antara pihak-pihak yang benekutu tersebut. Ia membujuk orang
Yahudi supaya meminta jaminan kepada kaum Quraisy agar mereka jangan

ditinggalkan dalam pengepungan. Dan kepada orang-orang Quraisy ia me-
ngatakan bahwa jaminan yang diminta oleh orang-orang Yahudi akan
diserahkan kepada kaum Muslimin sebagai imbalan agar mereka bisa kembali
berdamai. Kendatipun riwayat-riwayat tersebut tidak kuat, tetapi sudah sangat
populer ditulis dalam kitab-kitab sirah.386 Hal itu tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip siyasah (politik) syariat karena peperangan itu adalah tipu
daya.l87

Betapapun mental pasukan Ahzab menjadi turun oleh pengepungan
yang berlangsung cukup lama, dan juga oleh udara yang sangat dingin rnen-
cekam. Allah memberikan kemenangan kepada pasukan kaum Muslimin lewat
angin topan'uu yung memporakporandakan tenda-tenda mereka, menerbang-
kan periuk-periuk mereka, memadaml<an api-api mereka, dan mengubur unta-
unta mereka. Di tengah-tengah kekacauan, Abu Sufuan beneru agar mereka

segera pergi.38e Mereka tidak memperoleh apa-apa dari peperangan tersebut,
selain capek dan kerugian material, sebagaimana yang ditetapkan berdasarkan
nash Ai-Qur'an Al-Karim. Allah Ta'ala berfirman,

tl-\\) \ rL E;* lf W i, A.t 1f :r riri ,ttr ti:U
.(6 rrft ! h' rsjt^'r'; l,3r'rAt #

"Hat orang-orang yang berimnn, ingattah aknn nikmnt ,lUan fuang t'ehn
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentaralentara, lalu
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentarayang tidnk dapat
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apayang kamu
kerjakan. " (Al-Ahzab: 9)

Selanjutnya, mari kita simak cerita seorang saksi mata bernama
Hudzaifah bin Al-Yaman yang diutus oleh Rasulullah Sfrc//a/la hu Alaihi ua

186 Ibnu Hisyam: As-sirah An-Nabawilyahlll22g-230 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa
isnad, Al-waqidi: Al-Maghazilrl4Sl-482,485, dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah
IV/113.

3E7 Shahih Al-Bukhari: Jihad 157, d,an Shahih MuslimJihad 18.
388 Shahih Al-Bukhari Y 147 , dan Shahih Muslim lIl6L7 .

38e Ibnu sa'ad: Ath-Thabaqah Al-Kubra dari riwayat mursal Sa'id bin Jubair (ly7l),
Dala'il An-Nubuwwah oleh Al-Baihaqi 148 b, d,an Fathu Al-Bari VII/400.
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Sc//am untuk mengetahui keadaan pasukan Ahzab. Ia mengatakan,

"Pada malam Perang Al-Ahzab aku benama Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam. Kami diterpa oleh angin yang sangat kencang sekali.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, 'lngal, siapa gang bisa

membawalpn lpbar orang-orang itu niscaya Allah alpn menjadiftan ia ber-

samallu pada Hari Kiamat nanti'. Kami semua diam. Tidak ada seorang pun

di antara kami yang berbicara. Beliau mengulangi lagi sabdanya, tetapi tetap

masih belum ada yang berbicara. Akhirnya beliau bersabda, 'Bangftitlah

ftamu, hai Hudzadah. Dan bauaftan padalp ftabar orang-orang itu. 'Aku tidak

punya pilihan jika beliau sudah memanggil namaku untuk bangkit. Beliau

benabda, 'Pergilah dan baualpn padalp lpbar merella. Jangan sehali-hali

mengerang merella'. Ketika beranjak dari sisibeliau, aku berjalan seperti dalam

perapian sebelum akhirnya aku sampai pada mereka. Aku melihat Abu Sufyan

memanasi punggungnya dengan api. Aku lalu memasang anak panah ke

busur. Dan ketika hendak membidilikan anak panah itu ke arah Abu Sufyan,

tiba-tiba aku ingat pesan Rasulullah Shcllollahu Alaihi u.ta Scllom supaya

tidak menyerang mereka. Padahal seandainya aku bidikkan pasti akan terkena

Abu Sufyan. Aku kemudian pulang dan berjalan seperti dalam perapian.

Dalam keadaan kedinginan aku memberikan laporan kepada beliau. Lalu

beliau memakaikan padaku mantel sangat bagus yang biasa beliau pergunakan

untuk shalat. Setelah itu aku lalu tidur sampai pagi. Menjelang shalat shubuh

aku mendengar beliau membangunkan para shahabat, 'Ago bangun, hai orang-

orung aang selang 1if,ur'."1el

Disebutkan dalam riwayat Al-Bazzar, "Begitu pulang, Hudzaifah

langsung menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan berkata,

'Wahai Rasulullah, orang-orang itu sedang terpencar dari Abu Sufyan. Mereka

duduk berkelompok-kelompok sambil menyalakan api. Rupanya mereka juga

sedang menderita kedinginan seperti kita. Akan tetapi, berbeda dengan me-

reka, kita punya harapan yang baik kepada Allah'."3e2

Begitulah akhirnya pasukan Ahzab meninggalkan Madinah sehingga

kaum Muslimin bisa bernafas lega. Allah Ta'ala berfirman,

'i-,-'i)\ \t 6', f; r 
jC-.J .4-u! t;g

3et Shahih Muslim III/1414-1415.
lez Kasyfu Al-Astar II/335-336.
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"Dan Allah menghalau orang-orangyang kafir ituyang keadonn mereka

penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apa
pun. Dan Allah menghindarkan orang-orang Mukmin dnri peperangan.

Dan adalah Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. " (Al-Ahzab: 25)

Allah berkenan mengabulkan doa Nabi-Nya yang dipanjatkan di

tengah-tengah pengepungan, "Ya Allah, Tuhan aang menurunlpn Al-Qur'an

dan gang menghisab dengan sangat cepat, lplahlpnlah pasulpn Ahzab. Ya

Allah, kalahkan dan hancurllcn merel1a."3e4

Setelah melewati berbagai ancaman sangat menegangkan, yang menga-

kibatkan kegagalan pasukan Ahzab menyerang Madinah -meskipun mereka

membawa kekuatan yang sangat besar- dengan lega Rasulullah Shc/lallc/ru

Alaihi ua Sallam bersabda, "Sellarang ldta gang menaerang merella, bulpn
merefta gang menaerang ftita. Kita aftan ftejar merelp. "le5 Hal ini menunjukkar,

adanya perubahan strategi Islam dari posisi mempertahankan Madinah ke

posisi menyerang sehingga dengan demikian medan pertempuran berpindah

dari Madinah dan wilayah-wilayah di sekitarnya ke Makkah, Tha'if, dan

Gbuk yang jauh dari ibu kota pemerintahan Isiam waktu itu, yakni Al-
Madinah Al-Munawarah.

=..S..*

3% Shahih Muslim III/1363.
3es Shahih Al-Bukhari Y 148.
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PASCA PERANG KHANDAQ

Satuan Pasukan Debu (Satuan Pasukan Saif Al'Bahr)

m Muslimin meraih keuntungan atas kegagalan yang dialami

oleh pasukan Ahzab. Mereka bisa menekan kembali kepentingan

ekonomi orang-orang kafir Quraisy. Rasulullah S/rcllcllaA u Alaihi ua Sallam

mengirim Abu Ubaidah bin AlJarrah bersama 300 orang pasukan dari kaum

Muhajirin dan kaum Anshar untuk mengintai kafilah dagang milik orang-

orang kafir Quraisy di dekat pantai. Karena sangat laparnya mereka sampai

memakan debu sehingga mereka dinamakan pasuftan debu. Mereka terlanjur

menyembelih beberapa ekor unta, tetapi kemudian dicegah oleh Abu Ubaidah

karena ternak-ternak itu sangat mereka butuhkan ketika bertemu musuh. Tiba-

tiba laut mendamparkan seekor ikan besar. Sebagiannya mereka makan selama

l5 hari, dan sisanya mereka bawa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sallam, dan beliau juga ikut memakannya.3e6

Barangkali inilah satuan pasukan terakhir yang dikirim untuk menakut-

nakuti kafilah Makkah karena sesudah itu diberlakukanlah Perdamaian

Hudaibiyah setelah ekonomi Makkah mengalami kesusahan, seperti yang di-

ungkapkan oleh Abu Sufuan, "Peperangan telah membuat kami sengsara."3e7

=..S..*
3% Shahih At-Bukhari wa Muslim Zad AI-Ma'ad II/158). Ibnul Qayyim menjelaskan

kesalahan Ibnu Sayyidinnas yang mengatakan kalau pengiriman satuan pasukan tersebut terjadi

pa<la ranggal delapan bulan Rajab. Padahal Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak per'

nah berperang dan mengirim satuan pasukan pada bulan Haram. Perdamaian Hudaibiyah juga

melarang kaum Muslinrin rnerintangi kafilah kaum kafir Quraisy. Jadi, pengiriman satuan pa-

sukan tersebut terjadi sebelum peristiwa Perdanaian Hudaibiyah. Barangkali peristiwa tersebut

terjadi sesudah Perang Khandaq.
3e1 Fathu Al-Barl I/34 . Disebutkan dalam VIlllTg kemungkinan lain, yakni bahwa kaum

Muslimin keluar bukan untuk melghadang katilah Quraisy, tetapi untuk menjaganya agar ja-

ngal sampai melewati wilayah Juhainah. Saya menyangkal kemungkinan tersebut karcna

Juhainah sudah masuk Islam sejak dini dan mematuhi Perjanjian Hudaibiyah dengan kaum

Muslimin. Sebelurn masuk Islam pun, mereka juga tidak pernah menghadang kafilah kaum

Quraisy. Bahkan, mereka ntengikat perjarrjian damai dengan kaum Muslimin juga dengan

kaum kafir Qurais1,. (Llhat, Musnad Ahmad I/178, dan Sirah lbnu LIisyamIl595. Al-Ilttfzh
Ibnu Halar mencgaskan, bahwa peri-stiu,a itu terjadi sebelum Penaklukan kota N{akkah. (Fallttt

Al-ktri VIII/97)



Y

475

PERTEMPU RAN HUDAIBIYAH

&Lluduibiyah adalah nama sebuah sumur yang terletak 22 kilometer

[l{llbarat daya Makkah, dan yang sekarang dikenal dengan Asy
Syumaisi. Di daerah ini terdapat kebun-kebun Hudaibiyah dan Masjid Ar-
Ridhwan.3es Daerah-daerah pinggiran Hudaibiyah masuk dalam perbatasan

tanah Haram Makkah, dan sebagian besar di luar itu termasuk tanah halal.3ee

Pertempuran ini disebut Pertempuran Hudaibiyah karena orang-orang kafir

Quraisy melarang kaum Muslimin memasuki Makkah ketika mereka sedang

berada di Hudaibiyah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berangkat ke Hudaibiyah
pada hari Senin permulaan bulan Dzulqa'dah tahun 6 Hijriyah.400 Ke-

berangkatan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bertujuan melakukan

ibadah umrah.aOr Beliau ingin memperlihatkan hakikat perasaan kaum

Muslimin terhadap Ka'bah dan rasa hormat mereka terhadap rumah Allah
tersebut. Selain itu, beliau juga ingin membatalkan anggapan orang-orang

kafir Quraisy yang mengklaim bahwa Ka'bah adalah monopoli milik mereka,

seolah-olah mereka tidak mengakui kemuliaan Ka'bah.

Sesungguhnya keinginan beliau tersebut memperlihatkan kekuatan

kaum Muslimin di segenap penjuru Semenanjung Arabia, terlebih setelah

kegagalan pasukan Ahzab. Orang-orang kafir Quraisy sudah paham makna-

makna ini ketika mereka menghalang-halangi l<aum Muslimin yang ingin

masuk Makliah untuk menunaikan ibadah umrah. Rasulullah Shallallahu

3e8 Nasab Harb, hal. 350.
3e 7ad Al-Ma' ad llll 380.
am Al-Baihaqi: Dala'il An-Nubuwwahlll2l2 dari Ya'qub bin Sufyan dengan isnad yang

hasan tetapi dari riwayat mursal Nafi' budak Ibnu Umar. Semua ulama sepakat atas kapan

peristiwa itu terjadi, tanpa ada perbedaan. (An-Nawawi: Al-Majmu'VIII78, Ibnu Katsir: l/-
Bidayah wa An-NihayahlV 1164, dan Ibnu Hajar: At-Talkhish Al-HabirlYl90) Ulama pertama

yang menentukan hari Senin ialah Al-Waqidi dan Ibnu Sa'ad saja. (Al-Maghazi Al-Waqidi lll
573, dan Ath-Thabaqah Al-Kubra lll95)

aot Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari hal. 1778)
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Alaihi ua Sallam paham bahwa orang-orang kafir Quraisy tidak hanya sekedar

menghalang-halangi, tetapijuga memerangi beliau. Oleh karena itulah, beliau

keluar dengan membawa rombongan besar kaum Muslimin, meskipun orang-

orang badui penduduk pedalaman sama menghindar, bahkan malas untuk

ikut bergabung. Beliau berangkat bersama kaum Muhajirin dan kaum Anshar.

Dan sikap sangat naif orang-orang badui tenebut diabadikan dalam Al-Qur'an

Al-Karim,

'&v 6*?: a,;l 6h -+\)i i't;;At i J:ry

yt q'5t ,ltx-';J'Jt ll'.;l C. A tt'(#f"."ttt:-':)

rk Q h' uk'[ *'t itri'ri ,?'r1.'>rri'oY t:;

"Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan

mengatakan, 'Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, mnka

mohonkanlah ampunan untuk kami'; mereka mengucapkan dengan

Iidahnya apayang tidak adn dnLam hntinya. Kaalanl.ah, 'Mala siapalah
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah iika Dia
menghendaki mnnfaat bagimu. Sebenarnya Allah Mahn Mengetahui apa

yang kamu kerjakan. Tetapi lumu menyangka bahwa Rasul dan oranS-

orang Mukmin tidak sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka

selamn-Iamanya dan setan telah meniadikan kamu memandang baik

dalam hatimu persangknnn itu, dan kamu telnh merryangl<n dengan sang-

kaanyang buruk dan kamu meniadi kaumyang binasa'. " (Al-Fath: 11-

r2)

Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan orcng-orang bcdui dalam

ayat tadi ialah orang-oran badui Madinah, yaitu suku Juhainah dan suku

Mazinah.ao3

Untuk mengantisipasi serangan yang dilakukan oleh orang-orang kafir

Quraisy, kaum Muslimin sengaja membawa senjata sebagai persiapan untuk

melayani mereka berperang.aoa Hal ini berbeda dengan Al-Waqidi yang

a03 Tafsir Ath-Thabari XXVL1TT dengan isnad yang hasan sampai kepada Mujahid, te-

tapi hadits ini mursal.
M Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari hadits nomor 4179)
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mengatakan bahwa mereka tidak membawa senjata.a05

Jumlah kaum Muslimin di Hudaibiyah mencapai 1400 orang. Hal itu
menurut penuturan para salsi mata dari kalangan shahabat. Mereka adalah

Jabir bin Abdullah, Al-Barra' bin Azib, Ma'qal bin Yassar, Salamah bin
Al-Akwa',406 dan Al-Musayyab bin Hazn.ao7 Dalam sebuah riwayat Jabir
disebutkan bahwa jumlah kaum Muslimin mencapai I .500 orang.a08 Adapun
menurut seorang shahabat bernama Abdullah bin Abu Aufa, jumlah mereka

hanya 1.300 orang saja.aOe Pendapat yang disepakati oleh kelima saksi mata

bahwa jumlah kaum Muslimin di Hudaibiyah mencapai 1.400 orang, meru-
pakan pendapat yang lebih baik daripada pendapat-pendapat lainnya. Penda-
pat mereka itulah yang paling shahih di antara yang shahih. Akan tetapi, hal

itu tidak menjadi masalah.

Kaum Muslimin melakukan shalat di Dzul Hulaifah, dan mereka

melakukan ihram umrah.al0 Mereka menuntun sebanyak 70 hewan kurban.all

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus seorang mata-mata ke

Makkah, yakni Bisru bin Sufyan Al-Khaza'i Al-Ka'bi.4r2

Ketika kaum Muslimin tiba di Rauha', 73 kilometer dari Madinah,
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus Abu Qatadah Al-Anshari

-yang tidak melakukan ihram umrah- benama sejumlah shahabat lainnya ke

daerah pantai Laut Merah karena ditengaraidi daerah tersebut ada sejumlah

orang-orang musyrikin yang takut diserang secara mendadak oleh kaum

Muslimin. Abu Qatadah berburu untuk kaum Muslimin yang waktu itu
sedang dalam keadaan ihram, dan ia berhasil mendapatkan buruan seekor

45 Maghazi Al-Waqidi lll 573.
au Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari hadits nomor 4154, 4151, dan Shahih Muslim,

Kitab Imarah 74,'76, dan Kitab Jihad Serta Strategi Peperangan, 132.
aM Tarikh Yaha lbnu Mu'inll32l, dan Al-Baihaqi: Dala'il An-Nubuwwat II/214, dan di

dalamnya terdapat riwayat mu'an'an Qatadah namun tidak menjadi masalah, karena aslinya
hadits ini ada dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim.

& Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari nomor hadits 3576, 1453), dan Shahih Muslim,
Kitab Imarah, 73.

a@ Shahih Muslim, Kitab Imarah, 75.
at9 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari nomor hadits 1694, 1695) . Sebelum perang daerah

inilah yang dijadikan batas miqat.
att Musnad AhmadlY 1323 dengan isnad yang hasan. Ibnu Ishak menyatakan mendengar

sendiri riwayat ini (Siralr lbnu Hisyam III/308).
at2 Shahih Al-Bukhari (Al-Fathuhadits nomor 4179, dan Musnad Ahmad lY 1323 dengan

isnad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi yang tsiqat, dan di dalamnya ada riwayat
mu'an'an Ibnu Ishak. (Sirah lbnu Hisyam III/308)
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keledai liar. Setelah memakannya, mereka ragu-ragu apakah hal itu halal.

Mereka bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di daerah Saqaya

yang terlerak 180 kilometer dari Madinah. Ketika hal itu mereka tanyakan,

beliau mengizinkan para shahabatnya memakan daging binatang buruan,

asalkan mereka tidak bermaksud memburunya.arl

Kaum Muslimin terus berjalan hingga tiba di daerah Asafan yang

berjarak 80 kilometer dari Makkah. Bisru bin Sufuan Al-Ka'bi menemui

mereka dengan membawa berita sangat mengejutkan bahwa orang-orang kafir

Quraisy sudah mendengar keberadaan mereka. Bahkan, mereka sudah me-

nyusun kekuatan untuk menghadang kaum Muslimin memasuki Makkah.

Khalid bin Al-Walid yang memimpin satuan pasukan berkuda bergerak menuju

daerah Kara' Al-Ghamim yang berjarak 64 kilometer dari Makkah.

Pada saat itulah Rasulullah Sia//c llahu Alaihi ua Sallam merasa perlu

meminta pertimbangan para shahabat tentang rencana beliau untuk menyerang

perkampungan orang-orang yang membela kaum Quraisy supaya mereka

terpancing pulang untuk membela kampung mereka sendiri. Beliau benabda,
"Tolong beri alp masullan. Setujuftah ftalian jilp alp condong ftepada ftaum

fterabat dan fteluarga deftat orang-orang gang menghalang-halangi hila dari

Ka'bah? Jilla merelp mendatangi ftila, AllahYang Mahamulia lagi Mahaagung

telah memampatlpn sumber mata air dari orang-orang musyrikin. Dan jika

tidaft, ftita biarlpn merefta dalam fteadaan diperangi."

Abu Bakar menjawab, "Wahai Rasulullah, Anda datang hanya untuk

menunaikan umrah ke Ka'bah itu. Anda tidak bermalsud untuk memerangi

siapa pun. Jadi, teruslah menuju Ka'bah. Siapa yang berani menghalang-

halangi kita daripadanya, kita perangi saja."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, "Kalau begitu

teruslah berjalan atas nama Allah."4r4 Jtulah salah satu tradisi Rasulullah

atr Shahih Al-Bukhari (Fathu AI-Bari nomor hadits l82l ,1822,1824. Mengenai riwayat
yang diketengahkan oleh Al-Bazzar dengan isnad yang hasan bahwa buruan keledai liar ter-
sebut didapat di daerah Asfan, bertentangan dengan sebuah riwayat yang shahih. Upaya AI-
Kandahlawi untuk mengkompromikan kedua riwayat yang bertentangan tersebut tidak bisa
dibenarkankarenapertentangantersebutcukupmendasarsehinggaharusditarjih. (LihatAujaz
Al-Masalik Ila Muwatha' Malik Vll352)

ata Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu hadits nomor 4119) . la mengatakan, " .. .di Ghadir Al-
Asythath " bukan "...di Astan" yang letaknya berdekatan dengan Asfan. (Fathu AlBariYl
334), kecuali yang terkait dengan penyebutan nama Khalid bin Al-Walid. Yang ini dari
h[usnad Ahmod lV 1323 dengan isnad yang hasan. Ibnu Ishak menyatakan mendengar sendirr
riwayat ini. (Sirclr lbnu Hisyam III/308) Dan kecuali tentang letak daerah Kura'Al-Glnmint.
(Al-Baladi: Mu'jam AI-Ma'alim Al-Jufrafyah, hal. 264)

l-
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Shallallahu Alaihi ua Sallam. Beliau memang sering mengajak musyawarah

shahabarshahabatnya, apalagi dalam menghadapi persoalan yang pelik seperti

itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menunaikan shalat khauf
(shalat di tengah-tengah pertempuran) bersama para shahabatnya di daerah

Asfan, ketika beliau tahu posisi pasukan berkuda orang-orang musyrikin yang

sudah dekat dengan mereka.ar5 Jadi, shalat khauf pertama yang dilakukan

oleh Rasulullah SAc//cllahu Alaihi ua Sallam berlangsung di Asfan pada

Perang Hudaibiyah.ar6 Hal itu berdasarkan pendapat ulama yang mengatakan

bahwa peristiwa Perang Dzatu Riqa' itu terjadi sesudah Perang Khaibar,

dan inilah pendapat yang shahih.arT Berbeda dengan pendapat Ibnu Ishak,

Al-Waqidi, dan para pengikut merekaars sebab Abu Musa Al-Asy'ari dan

Abu Hurairah datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

setelah peristiwa Penaklukan Khaibar, bukan sebelumnya. Padahal mereka

berdua ikut dalam Pertempuran Dzatu Riqa'.areJadi, kalau begitu peristiwa

Perang Dzatu Riqa' itu terjadi setelah Penaklukan Khaibar, dan shalat khauf

dilakukan di Asfan pada peristiwa Hudaibiyah, yang berakhir dengan perda-

maian alias tidak terjadi pertempuran di MaLkah dan sekitarnya sampai kota

kelahiran Nabi tersebut ditaklukkan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menempuh jalur yang sulit

melewati Bukit Marar sebelum turun ke Hudaibiyah. Jalur inilah yang pernah

dilewati oleh kaum bani Israil. Dan yang pertama kali menaiki bukit tersebut

ialah pasukan kuda suku Khazraj,a20

a's Sunan Abu Daud Ma'a Ma'alim As-Sunan, Kitab Shalat, hal. 215. Hadits ini Diri-
wayatkan Al-Hakim. Ia menganggapnya sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
(Al-Mustadrak III/338) Juga dianggap shahih oleh Al-Baihaqi dan Ibnu Katsir. (,4s-Sanan Al-
Kubra li Al-Baihaqi llll257 , danTafsir lbnu Katsir 11548) Kata Ibnu Hajar tentang hadits ini,
"Sanadnya sangat bagus." (Al-lshabahVlll294) Tetapi hadits tersebut tidak menyebutkan se-

cara pasti nama pertempurannya. Menurut Ibnu Hajar, itu adalah Pertempuran Hudaibiyah.
(Fathu Al-Bari VlIl423) Hal itu diperkuat oleh keterangan yang menyatakan keberadaan

Khalid bin Al-Walid di dekat daerah Asfan. Dan hal iru terjadi dalam Pertempuran Hudaibiyah.
atb Hafizh Muhammad Al-Hukumi: Marwiyyah Ghazwat Al-Hudaibiyah, hal. 115-133.
ul1 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari hadits nomor 4125, 412'l) Ibnul Qayyim: 7ad Al-

Ma'adllll252, Ibnu Katsir: Al-Bidayah x'a An-Nihaya, IV/83, dan Ibnu Hajar: Fathu Al-
Bari Ylll419-42O.

o'8 Sirah lbnu Hisyam llll203, 304. dan Maghazi Al-Waqidi 11396.
ate Falhu Al-Bari hadits nomor 4128,4233. Sunan Abu Daud Ma'a Ma'alim As-Sunan,

Kitab Shalat, hal. 1240-1241, dan Musnad Ahmad II/340 dengan isnad yang hasan.
a2o Shahih Muslim, Kitab Sifat Orang-orang Munafik dan Hukum-hukum tentang Mereka,

hal. 12.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam sengaja mengubah jalur

pasukannya untuk menghindari pertempuran dengan Khalid bin Al-Walid

dan pasukan berkuda orang-orang musyrikin. Mengetahui hal itu, Khalid

bin Al-Walid segera kembali Makkah, dan orang-orang Quraisy terus bergerak

kemudian membuat markas di Lembah Baldah.a2r Mereka menguasai mata

air mendahului kaum Muslimin.

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tiba di dekat

Hudaibiyah, mendadak unta beliau menderum.

"Si Qashwa' (nama unta itu) mogok," kata para shahabat.

"la tidaft mogoll, dan itu bulpn ftebiasaannga. Ia ditahan oleh malailpt
gang dahulu menahan pasuftcn gajah Abrahcfr, " tukas beliau. "Demi Allah,

orang-orang Qurcisy itu tidahmau membiarlpn aftu melalplpn umrah. Tetapi

jifta merelp memintalg rencana untuft menghormati apa aang dianggalt suci

oleh Allah tentu aftan aftu penuhi (maksudnaa ingin mengajaftberdamai dan

menyambuns kembali hubungan ftefterabatan gang telah tetputus."42z Selan-

jutnya, beliau mengganti rencana memasuki Ma}Jrah dengan rnenuju ke ujung

Hudaibiyah di dekat sebuah kolam yang sangat sedikit airnya. Padahal saat

itu kaum Muslimin sedang mengeluh kehausan. Setelah itu beliau memungut

anak panah dari tabungnya, lalu memerintahkan untuk menancapkan anak

panah itu ke kolam sehingga seketika air memancar dengan deras sekali.az3

Itulah salah satu mukjizat beliau yang nampak dalam pertempuran tersebut.

Sesungguhnya Rasulullah Sftal/cllchu Alaihi ua Sallam ingin agar

orang-orang kafir Quraisy tetap hidup. Beliau berharap suatu waktu mereka

mau masuk Islam dan menjadijuru dakwah. Beliau yakin bahwa orang-orang

pilihan yang ada dalam jahiliah adalah orang-orang pilihan dalam Islam,

asalkan mereka mau sadar. Kaum Quraisy adalah bangsa Arab yang paling

a2t Baldah, sebuah lembah di Makkah. Puncaknya berada di Lembah Al-Usyra, dan

tengah-tengahnya adalah daerah yang sekarang di sebut Az-Znhir. Tepatnya di daerah Marr
Az-Zhahran sebelah utara Hudaibiyah. (Al-Baladi Mu'jam Al-Ma'alim Al-Jufrafiyah, hal.
49) Tidak ada riwayat shahih yang menyebutkan orang-orang kafir Quraisy bergerak ke

Baldah. Tetapi hal itu diketengahkan oleh Al-Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah|ll2l9-
220 dari riwayat mursal Urwah dengan isnad yang dhaif . Dan hal itu juga diketengahkan oleh

Al-Waqidi. (Al-Maghazi lll582), dan oleh Ibnu Sa'ad. (Ath-Thabaqah Al-Kubra IIl95)
122 Shahih Al-Bukhari . (Fathu Al-Bari V 1329 hadits nomor 273 1)
a2r Disebutkan dalam suatu riwayat, sesungguhnya beliau meminta diambilkan sedikit

air. Setelah menyedot dan memuntahkannya kembali ke dalam kolam, mendadak air mengalir

dengan sangat deras. (Shahih Al-Bukhari: Fathu Al-Bari hadits nomor 3577) Kedua riwayat
tersebut tidak saling bertentangan karena sangat bolehjadi beliau melakukan kedua-duanya.



Pertempuran Hudaibil,ah 48 I

fasih, paling cerdas, paling berpengalaman, dan paling punya kedudukan

terhormat. Jika mereka tetap hidup dan mau masuk Islam tentu mereka me-

rupakan aset yang sangat besar bagi negara dan kepentingan dakwah, seperti

yang telah dibuktikan oleh sejarah. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam

merasa sedih atas sikap keras kepala orang-orang kafir Quraisy, dan tewasnya

sebagian besar mereka dalam peperangan melawan kaum Muslimin. Beliau

bersabda, "Sungguh malang orang-orang Quraisy yang tewas menjadi korban

peperangan. Kenapa mereka tidak mau sadar seperti manusia yang lain. Me-

reka selalu ingin membunuhku. Mereka baru mau masuk Islam kalau berhasil

aku kalahkan. Mereka memerangi aku karena mereka merasa punya kekuatan.

Akan tetapi, aku selalu berusaha memerangi mereka sesuai dengan tuntutan

yang diberikan oleh Allah kepadaku."424

Dalam peristiwa itu RasulullahShallallahu Alaihi wa Sallam berusaha

memberikan penjelasan kepada orang-orang kafir Quraisy, bailc lewat perantara

orang-orang yang netral maupun lewat perantara orang-orang yang beliau

utus bahwa beliau tidak ingin berperang dengan siapa pun. Beliau hanya

ingin mengunjungi Bait Al-Haram untuk menunaikan ibadah umrah.

Budail bin Warqa'Al-Kahza'i datang menemui Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam dan memberitahu bahwa orang-orang Quraisy bermaksud

menghalangi kaum Muslimin memasuki Makkah. Setelah mendengar pen-

jelasan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tentang maksud kedatangan

beliau ke Makkah, Budail lalu menyampail<annya kepada orang-orang kafir

Quraisy.a25Jawaban mereka sangat tidak simpati, 'Jika itu tujuan Muhammad,

tidak. Selamanya ia tidak boleh masuk Makkah. Kami tidak ingin hal ini

ramai dibicarakan orang-orang Arab."426

Secara politis kaum Muslimin akan mendapatkan keuntungan. Betapa

tidak. Jika mereka diperbolehkan memasuki Makl<ah, hal itu akan ramai di-

bicarakan oleh orang-orang Arab. Sebaliknya, jika mereka tidak diperboleh-

kan, orang-orang Arab juga akan ramai membicarakan bahwa orang-orang

Quraisy melarang orang lain yang ingin mengagungkan Bait Al-Haram,
padahal sebelumnya mereka telah menuduh kaum Muslimin tidak menghor-

mati tempat suci tersebut.

oza Musnad Ahmad IV/323 dengan isnad yang hasan, dan Sirah lbnu Hisyam ll[l308
42s Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari hadits nomor 2731, 2'732)
a26 Musnad Ahmad M324, dan Sirah lbnu Hisyam III/308. Isnad hadits ini hasan.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam berusaha untuk menjelaskan

sikapnya itu kepada semua orang. Berturut-turut beliau mengutus beberapa

utusan menemui orang-orang Quraisy untuk menjelaskan maksud beliau.
Beliau mengutus Kharrasy bin Umayyah Al-Kahza'i yang hampir saja

dibunuh oleh orang-orang Quraisy, seandainya tidak dicegah oleh orang-orang

suku Ahabisy.a2T Semula beliau juga ingin mengutus Umarbin Al-Khaththab,
namun kemudian beliau menggantinya dengan mengutus LJtsman bin Affan
setelah mendengar alasan yang dijelaskan oleh Umar bahwa ia sangat dimu-
suhi oleh orang-orang kafir Quraisy, sementara di Makkah ia tidak punya

keluarga yang akan melindunginya.a2s

(Jtsman berangkat menemui orang-orang kafir Quraisy, setelah ia

mendapatkan jaminan keamanan dari Abas bin Sa'id bin Al-Ash. Setelah

menyampaikan sepucuk surat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
oleh orang-orang Quraisy ia diizinkan untuk melakukan thawaf. Akan tetapi,

Utsman menolak dengan alasan tidak mau mendahului Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam.la lalu ditahan oleh orang-orang Quraisy cukup lama se-

hingga kaum Muslimin mengira orang-orang kafir Quraisy telah membu-

nuhnya.a2e

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam mengajak para

shahabatnya untuk berbai'at bertempat di bawah sebatang pohon. Mereka
semua memenuhi ajakan tersebut, kecuali AlJidd bin Qais yang belakangan

ketahuan sebagai orang munafik.a3o Mereka berbai'at untuk siap mati.a3l Me-
nurut beberapa riwayat lain, mereka berbai'at untuk tidak lari, bukan untuk
siap mati.a32 Atau mereka berbai'at kepada beliau untuk tetap sabar. Riwayat-

riwayat tersebut tidak saling bertentangan karena yang dimaksud ialah

berbai'at untuk tidak lari dari resiko kematian.ass Orang pertama yang segera

menyatakan bai'at ialah Abu Sanan alias Abdullah bin lUahab Al-Asadi.asa

421 lbid.
428 Jbid.
aze Musnad Ahmad lV 1324 dengan isnad yang hasan.
030 Shahih Muslim: Kitab Imarah, hal. 69 dari hadits Jabir bin Abdullah, seorang yang

menjadi saksi mata peristiwa itu.
n3t Shahih Al-Bukhart. (Fathu Al-Bari hadits nomor 4169), dan Shahih Muslim.'Kitab

Imarah, hal. 81.
a12 Shahih Muslim, Kitab Imarah 76, 67 ,68, dan Shahih Al-Bukhari. (Al-Fathu hadits

nomor 2958)
433 Fathu Al-Bari VI/178,
a3a Al-lshabah XlllTl.
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Kemudian,-diikuti oleh shahabat-shahabat lainnya. Rasulullah Shollallahu

Alaihi ua Sallam memuji sikap mereka yang dengan penuh semangat segera

menyatakan bai'at itu. Beliau bersabda, "Kalian adalah penghuni bumi

lerbaift."ai5 Beliau juga benabda, "InsyccIIah tidah masuft neralla seorong

pun gang berbai'at di bauah pohon i1u."436 Atas nama LJtsman yang masih

ditahan oleh orang-orang kafir Quraisy, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scl/cm memegang tangannya sendiri seraya bersabda, "Pembai'atan ini untull
Utsman.'\37 Setelah proses pembai'atan di bawah pohon selesai, LJtsman

kembali dan langsung menyatakan bai'at sendirian.

Orang-orang Quraisy menyuruh beberapa kurir untuk melakukan
perundingan. Yang pertama ialah Urwah bin Mas'ud AtsjGaqifi. Diam-

diam ia memperhatikan sikap kaum Muslimin yang sangat hormat, sangat

mencintai, dan sangat patuh kepada Rasulullah Shallallahu AlaihiuaSallam.
Ketilia pulang menemui orang-orang Quraisy, ia mengatakan, "Demi Allah,
aku sudah pernah bertemu dengan banyak raja. Aku juea sudah sering bertemu

dengan penguasa Romawi, penguasa Persi, dan penguasa Habasyah. Gtapi
sungguh aku belum pernah melihat seorang raja pun yang begitu dimuliakan

oleh rakyatnya seperti Muhammad yang dimuliakan oleh shahabat-shaha-

batnya."lla

Selanjutnya, orang-orang kafir Quraisy menyuruh Al-Halis bin Al-

Qamah Al-Kannani, pemimpin kaum Ahabisy (suku-suku kecil di sekitar

Makkah di bawah pengaruh orang-orang kafir Quraisy). Begitu melihat

kedatangannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh shahabat-

shahabatnya untuk memperlihatkan kawanan binatang ternak di hadapannya

karena ia berasal dari kaum yang mengenal Ti.rhan. Begitu melihat kawanan

binatang tenebut, ia langsung pulang kepada orang-orang kafir Quraisy. Ke-

pada mereka ia mengatakan, 'Aku melihat banyak binatang kurban yang

telah dikalungi. Menurutl<u, sebaiknya mereka tidak usah dihalang-halangi

pergi ke Ka'bah."a3e

alt Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu nomor hadits 4154).
a36 Shahih Muslim, Kitab Keutamaan-keutamaan Para Shahabat lYl1942, hadits nomor

2496.
all Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu hadits nomor 3698).
a38 Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu hadits nomor 2731 , 2732). Lihat . Musnad Ahmad lY I

324 dengan isnad yang hasan dari riwayat Ibnu Ishak.
ole Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu hadits nomor 2731 , 2732).
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Mendengar usul itu orang-orang Quraisy marah dan berkata, "Duduk

kamu! Dasar kamu orang badui yang tidak tahu apa-apa! Kamu tololl"+ro

Selanjutnya, orang-orang kafir Quraisy mengutus Makraz bin Hafsh

yang diikuti oleh Suhail bin Amr. Dengan rasa optimis Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam bersabda, "Sungguft ia memudahftan urusan lplian. Setiap

lpli orang-orang Quraisg menghendalli perjanjian, merella pasti mengutus orang

gang satu ini."aat Oleh orang-orang Quraisy, Suhail dipesan agar dalam mela-

kukan perjanjian damai nanti, kaum Muslimin harus pulang dan tidak boleh

menunaikan umrah pada tahun ini. Setelah perundingan antara Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Suhail bin Amr berlangsung cukup

alot, akhirnya dicapai kesepakatan untuk mengadakan perjanjian damai di

Hudaibiyah itu.442

Pada awal perundingan sempat terjadi perselisihan yang cukup tajam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menghendaki warna Islam dalam

perjanjian tenebut. Akan tetapi, Suhail bin Arnr menolaknya. Ali bin Abu
Thaliblah yang disuruh beliau untuk menulis perjanjian tersebut.aa3

"Tirlislah 'Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Rahman lagi

Maha Rahim'," kata Rasul kepada Ali.
"Aku tidak mengenal nama Rafrmcn. Apa itui Tirlis sajadengan nama-

Mu ga Allah, seperti yang biasa kamu tulis'," kata Suhail keberatan.

Para shahabat berkata, "Demi Allah, kami hanya mau menuliskan

kalimat' B ismillahirrahmanirrahim' ."
"Tirlis saja Dengan nama-Mu ga Allah," kata Rasul, "lnilah yang telah

diputuskan oleh Muhammad utusan Allah."

Suhail kembali menukas, "Kalau kami percaya kamu utusan Allah,
kami tidak perlu menghalangi kamu pergi ke Bait Al-Haram, dan kamijuga

tidak perlu memerangi kamu. Kamu tuhs Muhammad bin Abdullah."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berabda, "Sungguh aku ini

memang utusan Allah, walaupun kalian mendustakan aku. Baik, tulis saja

Muhammad bin Abdullafi supaya kita tidak dihalang-halangi untuk thawaf

di Ka'bah."

@ Musnad Ahmad lY 1324 dengan isnad yang hasan.
aat Shahih Al-Bukhari. (Al-Fathu hadits nomor 2731 , 2'132)
442 lbid.
e3 Abdurrazaq: Al-MushannafVl343 dengan isnad yang shahih dari hadits Ibnu Abbas,

tetapi dari riwayat mursal Az-Zuhri.

t_
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Suhail berkata, "Supaya kami tidak mendapatkan tekanan oleh pembi-

caraan ramai orang-orang atas peristiwa ini, kamu sebaiknya melakukan thawaf

pada tahun depan saja."

Suhail menambahkan, "Siapa pun di antara kami -meskipun ia me-

meluk agamamu- yang bergabung denganmu harus kamu kembalikan kepada

kami."

Mendengar ucapan itu para shahabat marah dan berkata, "Subha-

nallah. Bagaimana mungkin orang yang sudah masuk Islam harus dikem-

balikan lagi kepada orang-orang musyrikin?"

Pada saat itulah tiba-tiba muncul Abu Jandal bin Suhail bin Amr de-

ngan kaki yang masih dibelenggu. Ia datang dari dataran rendah Makkah

untuk bergabung dengan kaum Muslimin.

Melihat hal itu Suhail berkata, "Hai Muhammad! Ini adalah orang

pertama yang aku tuntut kamu harus mengembalikannya kepadaku."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda, "Aftu tidaft aftan

melanggar perjanjian." '

Suhail berkata, "Kalau begitu, aku tidalc akan menuntutmu karena

sesuatu pun."

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam bersabda, "Kalau hegitu

berilah ia jaminan lterlindungan llarena al1u."

Suhail menjawab, 'Aku tidak akan memberikannya."

Beliau bersabda, " Laftul1anlah."

Suhail menjawab, 'Aku tidak akan melakukannya."

Makraz menyahut, "Baiklah, kami akan memberinya jaminan perlin-

dungan karena Anda."444

Akhirnya dicapai kesepakatan atas hal-hal sebagai berikut,
"Menghentikan peperangan selama l0 tahun. Selama gencatan sen-

jata itu manusia merasa aman dan satu sama lain tidak boleh saling meme-

rangi. Siapa pun di antara orang-orang Quraisy yang menyeberang ke pihak

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tanpa seizin walinya, ia harus

dikembalikan kepada mereka. Akan tetapi, jika ada di antara shahabat

ae Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari hadits nomor 2731, 2732). Dari ucapan Makraz
tersebut nampak jelas bahwa ia tidak dihormati oleh Suhail yang memaksa anaknya kembali ke
Makkah
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam yang menyeberang ke pihak orang-

orang Quraisy, mereka tidak harus mengembalikannya. Kedua belah tidak

boleh menyembunyikan niat jahat,aa5 tidak boleh melakukan pencurian, dan

tidak boleh berkhianat."aa6

Siapa pun yang ingin bergabung di pihak Muhammad dipersilahkan,

dan siapapun yang ingin bergabung di pihak orang-orang Quraisy juga diper-

silahkan.

"Kamibergabung di pihak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam,"

kata orang-orang dari suku Kahza'ah.

"Kami bergabung di pihak orang-orang Quraisy," kata orang-orang

dari bani Bakar.

Pada tahun ini Rasulullah Sfrclla/lahu Alaihi ua Sallam harus pulang

meninggalkan orang-orang Quraisy, dan tidak boleh memasuki Makkah.

Beliau dan shahabarshahabatnya diperbolehkan memasuki Makkah pada

tahun depan, dan itu pun mereka hanya diberiwaktu selama 3 hari saja, tan-

pa diperbolehkan membawa senjata yang terhunus.aaT

Demikianlah gencatan senjata berlangsung selama l0 tahun, dengan

syarat kaum Muslimin tidak boleh memasuki Makkah, kecuali setahun

kemudian dan itu pun hanya selama 3 hari. Mereka boleh membawa senjata

yang tetap dalam sarungnya. Kedua belah pihak tidak boleh melakukan tin-

dakan provokasi dan permusuhan. Kedua belah pihak sama-sama boleh ber-

sekutu dengan kabilah-kabilah Arab lainnya. Dan kaum Muslimin wajib

mengembalikan orang-orang Quraisy yang membelot kepada mereka, tetapi

kaum Quraisy tidak wajib mengembalikan kaum Muslimin yang membelot

kepada mereka.

Sebenarnya kaum Muslimin merasa gerah dan sangat dirugikan oleh

kesepakatan yang tidak adil tenebut karena kepentingan-kepentingan Islam

diabaikan begitu saja. Itulah sebabnya Ali bin Abu Thalib menolak untuk

menghapus kalimat utusan A//ch dalam naskah perjanjian tersebut sehingga

beliau mengambil naskah itu, lalu menuliskan sendiri kalimat Muhammad

bin Abdullahaas seperti yang diinginkan Suhail bin Amr. Kaum Muslimin

oo5 Ibnu Al-Atsir: An-Nihayahfi Gharib Al-Hadits llll327 .

o6 An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits lll392, dan III/380.
aa' Musnad Ahmad ly 1325 dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang hasan. Dalam

Sirah lbnu Hisyam III/308, ia menyatakan mendengar sendiri riwayat ini.
aa8 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari hadits nomor 2699) Kata Ibnu Ishak, "Tidak be-

nar beliau menulisnya sendiri." (Shahih Al-Bukhari-Fathu Al-Bari hadits nomor 425)
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marah atas syarat yang mengharuskan kaum Muslimin mengembalikan orang-

orang Quraisy yang membelot kepada mereka. Oleh karena itu mereka

bertanya,

"Wahai Rasulullah, Anda akan menulis seperti ini?"
"Ya," jawab Rasul, "Orang yang membelot kepada mereka pasti orang

yang memang dijauhkan oleh Allah dari petunjuk-Nya, dan orang yang mem-

belot kepada kita Allah akan memberinya kebahagiaan serta jalan keluar."aae

LJmar bin Al-Khaththab adalah orang yang paling tidak bisa menahan

emosinya menyaksikan perjanjian yang sangat tidak adil tersebut. Ia ingin

mengkonfirmasi hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Menceritakan pengalamannya ia mengatakan,

'Aku lalu menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

'Bukankah Anda ini seorang Nabi yang sejati?' tanyaku.

'Begitulah,' jawab beliau.

'Bukankah kita ini di pihak yang benar, dan mereka di pihak yang

salah?'tanyaku.

'Begitulah,' jawab beliau.

'Lalu kenapa kita merendahkan agama kita sendiri?' tanyaku.

'Sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Aku tidak akan mendur-

hakai-Nya karena Dia adalah penolongku," jawab beliau.

'Bukankah kata Anda kita akan datang ke Bait Al-Haram untuk me-

lakukan thawaf di sana?' tanyaku.

'Benar. Tetapi apakah aku pernah memberitahukan kepadamu bahwa

kamu akan pergi lce sana tahun ini?' tanya beliau.

'Tidak,' jawabku.

Dalam suatu riwayat disebutkan, "Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Scllam menghapus
dengan tangannya sendiri. " (Fathu Al-Bari hadits nomor 2698 dari matan Shahih Al-Bukhari)
Terlepas dari hal itu, yang jelas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membaca ka-
limat Utusan Allah, dan itu tidak berarti bahwa beliau bisa membaca dan menulis, seperti pen-
dapat salah yang dikemukakan oleh Abu Walid Al-Baji dan para pengikutnya. Predikat ummi
(buta huru| tidak menutup kemungkinan hal itu, seperti yang diceritakan oleh Al-Qur'an Al-
Karim. Dengan demikian hal itu sudah cukup sebagai hujah. Menurut sebagian besar ulama,
yang dimaksud dengan kalimat menulis ialah menyuruh untuk menulis. Pendapat ini lebih
extra hati-hati demi menghindarkan keragu-raguan. (Lihat Fathu Al-Bari Ylll504, d.an Tartib
Al-Madarik IV/805)

&e Shahih Muslim, Kitab Jihad, 93.
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'Kalau begitu kamu akan mendatanginya dan thawaf di sana tahun

depan,' kata beliau."aso

LJmar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu rupanya belum puas

dengan jawaban tersebut. Buktinya, ia masih mengulangi apa yang telah ia

tanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salsm itu di depan Abu

Bakar. Dengan sabar Abu Bakar mengatakan, "'Wahai Umar, betapapun

patuhilah perintah dan larangan beliau sampai kamu meninggal dunia.asr

Sesungguhnya aku yakin bahwa beliau adalah utusan Allah." LJmar menya-

hut, 'Aku juga yakin."a52

Selanjutnya LJmar mengatakan, "Setelah peristiwa itu aku terus menerus

berpuasa dan bersedekah untuk menebuskan kesalahan yang telah aku lakukan

tersebut. Aku mengkhawatirkan apa yang telah aku ucapkan saat itu. Dan

aku berharap semoga hal itu merupakan kebaikan."a53

Protes terhadap klausul-klausul naskah perjanjian yang dilakukan oleh

Umar bin Al-Khaththab Radhisallahu Anhu dilatarbelakangi karena ia tidak

ingin Islam dilecehkan oleh orang-orang musyrikin. Jadi, apa yang ia lakukan

itu bisa dimaafkan. Bahkan, ia diberikan pahala karena dianggap telah mela-

kukan ijtihad.a5a

Semula kaum Muslimin yakin bahwa mereka akan memasuki Makkah.

Tidak heran jika dengan ditandatanganinya naskah perjanjian tersebut

membuat mereka merasa sangat kecewa. Sampai-sampai rasanya mereka ingin

mati saja, terlebih ketika Abu Jandal yang harus dikembalikan kepada orang-

orang Quraisy menggugat mereka dan berkata, "Wahai kaum Muslimin,

apakah kalian rela mengembalikan aku kepada orang-orang musyrikin yang

akan memfitnah agamaku)" Mendengar pertanyaan yang mengharukan

tersebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam benabda, "Wahai Abu

Jandal, bersabar dan tabahlah,llarena AIIahYang Mahamulia lagi Mahaagung

aftan memberiftan ftebahagiaan serta jalan fteluar ftepadamu serta dua orang

tertindas gang sellarang bersamamu. "45t LJmar bin Al-Khaththab berjalan di

o5o Shahih Al-Bukhari. (Al-Fathu hadits nomor 2'731 , 2732)
a5t Musnad Ahmad M325 dengan isnad yang hasan di mana Ibnu Ishak dalam .Slraft

Ibnu Hisyam IIIi 308 secara regas menyatakan ada salah ucap, yakni bahwa sebelum berdialog

dengan Rasulullah Shallallahu ALaihi wa Sallam terlebih dahulu Umar berdialog dengan Abu

Bakar dengan materi dialog yang sama. (Fathu Al-Bari V 1346)
as2 Musnod Ahmttd lV 1325 dengan isnad yang hasan.
a51 lbicl.
a'a Fathu Al-Bari V 1346-341 .

a55 Musnad Ahmad M325 dengan isnad yang hasan.
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samping Abu Jandal, lalu menyodorlen gagang pedang sambil mendesak

supaya ia membunuh ayahnya. Akan tetapiAbuJandal menolaknya sehingga

ia akhirnya dibawa pulang ke Makkah.as6

Salah satu contoh yang menggambarkan rasa kecewa kaum Muslimin
terhadap klausul-klausul Perjanjian Hudaibiyah adalah seperti yang diung-
kapkan oleh Sahal bin Hanif dalam Perang Shiffin, "Pada hari terjadinya

kasus AbuJandal, kamisemua merasa sangat kecewa. Seandainya aku mampu

menolak perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, niscaya aku tolak
perintah beliau."a57

Sesungguhnya penyesalan LJmar bin Al-Khaththab Radhiaallahu
Anfiu dan shahabarshahabat lain yang tidak setuju pada isi naskah perjanjian

adalah sebagai ekspresi yang menentang pendapat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Walaupun demikian, apa yang ditetapkan Rasulullah
Shallallahu AlaihiuaSaIIam itu merupakan nash yang tidak menerima masukan

pendapat. Oleh karena itu, ketika tahu bahwa itu merupakan perintah Allah,
mereka hanya bisa menerima.

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetap-
kan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang
urusan mereka.... " (Al-Ahzab: 36)

Perlu dicermati bahwa orang-orang Quraisy rupanya tidak puas hanya

menang-menangan terhadap kaum Muslimin pada saat terjadi perundingan,

tetapi juga sesudah perundingan, baik hal itu atas sepengetahuan para pe-

mimpin mereka yang menyuruh untuk menekan kaum Muslimin saat perun-

dingan, atau karena ulah anak-anak muda mereka yang sombong. Kaum
Muslimin menghadapi semua itu dengan sikap sabar dan santun. Betapa
tidak? 80 orang penduduk Makkah yang ingin merusak markas kaum
Muslimin, lalu berhasil ditangkap dan ditawan, tetapi oleh Rasulullah SAc//-

allahu Alaihi wa Sallam mereka diampuni dan dilepaskan.a5s Saat berlangsung

a "k'ii ,i lr'r'rir, d r>\'a;,j) \': ,t'iJ'ats Y')/ J Jr l' 1r.' - 
o7.'or,o : ,

. . . .." )\ ,.t {,241
\Jv

456 lbid.
a51 Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu,
ast Shahih Muslim, Kitab Jihad,

hadits nomor 3181, 4189).
133 .
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penandatanganan naskah perjanjian, 30 orang pemuda Quraisy hendak
menyerang markas kaum Muslimin, lalu berhasilditangkap dan ditawan oleh

kaum Muslimin. Akan tetapi, oleh Rasulullah Sic/lcllchu Alaihi ua Sallam
mereka juga dibebaskan.a60 Bahkan, saat proses kesepakatan perjanjian damai

tengah berlangsung, 4 orang Quraisy bermaksud hendak mencelakakan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Mereka berhasil ditangkap oleh

Salmah bin Al-Alrwa', lalu diserahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam dan beliau memaafkan mereka. Beliau juga memaafkan 70 orang

musyrikin lainnya yang berhasil ditawan oleh kaum Muslimin selesai penan-

datanganan naskah perjanjian. Menyinggung hal itulah turun ayat Al-Qur'an
Al-Karim,

qil $3
'€'t"bf

"Dan Dialahyang menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah
kota Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka.... " (Al-
Fath:24)

Barangkali peristiwa berikut ini bisa menjadi data sejarah tambahan

tentang pandangan sebagian besar kaum Muslimin bahwa klausul-klausul
perjanjian menimbulkan kemarahan mereka. Sehubungan dengan itu, ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sebanyak 3 kali menyuruh mereka

untuk menyembelih hewan kurban dan mencukur rambut, tidak ada seorang

pun dari mereka yang mau melakukannya. Mereka seolah-olah ingin agar
perjanjian tersebut dicabut. Kemudian, atas saran Ummu Salamah Radhi-
yallahu Anha, beliau lalu menyembelih sendiri hewan kurbannya. Melihat
hal itu mereka lalu ramai-ramai ikut menyembelih hewan kurban dan saling

bergantian mencukur rambut sehingga seolah-olah mereka satu sama lain
sedan g salin g membunuh karena kegirangan.a62 Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam berdoa memohonkan ampunan sebanyak tiga kali bagi mereka

yang sudah menyembelih hewan kurban dan satu kali bagi mereka yang sudah

a6 Musnad Ahmad IY 186 dengan isnad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi hadits
shahih, seperti yang dikatakan oleh Al-Haitsami. (Majma' Az-hwa'id Vlll45) Kata Al-
Hakim, "Hadits ini shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim." (Al-Mustadrak II/460)

a62 Shahih Al-Bukhari. (Al-Fathu, hadits nomor 2731 , 2732), dan Musnad Ahmad lY I
326.

'ti f r, aEJ ,F.'*'ei?t|t* ,*If "-,"{
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mencukur rambut.a63 Jumlah unta yang disembelih oleh kaum Muslimin pada

waktu itu sebanyak 70 ekor,a6a dan setiap ekornya untuk 7 orang.a65

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam sendiri menyembelih seekor

unta yang dahulunya milik Abu Jahal yang berhasil didapat oleh pasukan

kaum Muslimin sebagai harta jarahan pada Perang Badar, dengan maksud

agar orang-orang musyrikin merasa jengkel.a66 Beliau sudah menyembelih

hewan kurban di Hudaibiyah, di tanah halal.a67 Akan tetapi, sebagian hewan

kurban dibawa masuk oleh Najiyah bin Jundub ke wilayah haram, lalu disem-

belihnya.a6s Demikianlah kaum Muslimin melakukan tahallul dari umrah
mereka. Tahallul itu dianjurkan bagi orang yang meringkas, dan tidak wajib
diqadha'.

Selanjutnya, kaum Muslimin bersiap-siap hendak pulang ke Madinah,
setelah mereka berada di Hudaibiyah selama 20 hari.a6e Perjalanan mereka

pulang pergi menghabiskan waktu selama satu setengah bulan.a70

Dalam Perang Hudaibiyah, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
memberi izin kepada Ka'ab bin Ujrah -yang sedang ihram umrah- untuk
mencukur rambut kepalanya yang terkena penyakit, dengan syarat ia harus

mernbayar fidyah berupa menyembelih seekor kambing atau berpuasa selama

3 hari atau memberi makan 60 orang miskin. Untuk hal itulah turun ayat,
- 4 ai . t

cfc.zal.o.t6tazot./t.,

:t (V y \-rit utt A d)l q 1t |ay 15-, ;5 ;'^r...

''t*, 'ri'oit'o

"...Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gongguon at kpatanya
(lalu ia bercukur), mnka wajiblah atasnya berfldyah, yaitu: berpuasa
atau bersedekah atau berkurban.... " (Al-Baqarah: 196)a7'

a8 Musnad Ahmad lll34, l5l dengan isnad yang shahih.
au Musnad Ahmad IV/324 dengan isnad yang hasan.
a6s Shahih Muslim, Kitab Haji, 35.
466 Sunan Abu Daud Ma'a Ma'alim As-Sunan, Kitab Manasik 1i49, Shahih lbnu

Khuzaimah lV 1286-287 , dan Al-Mustadra& oleh Al-Hakimll467 . Katanya, "Hadits ini shahih
atas syarat Muslim walaupun Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya."

a61 shahih Al-Bukhari (Al-Fathu hadirs nomor 2801), dan shahih Mustim, Kitab "Jihad
dan Strategi Perang 97."

as Ath-Thahawi: Syarah Ma'ani Al-Atsar Ill242 dengan isnad yang shahih.
a6e Al-Waqidi: Al-Maghazi II/616, dan Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah Al-Kubra lll98.
070 Ibnu Sayyidinnas: Uyun Al-Atsar lll123 dari riwayat Ibnu A'idz.
o,t Shahih Al-Bukhari. (AlFathu, hadits nomor 1816, 1817, 1818, 4190), dan Shahih

Muslim, Kitab Haji 80, 82, 83, 84, 86)

)
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Dalam Perang Hudaibiyah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

mengizinkan kepada para shahabat untuk shalat di tempat tinggal mereka

ketika turun hujan.a72

Dalam peristiwa Perang Hudaibiyah itu pula ada contoh-contoh lain
yang bisa kita ambil sebagai pelajaran. Di antaranya, Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam menanamkan prinsip bermusyawarah dalam Islam. Beliau
merasa perlu mengadakan musyawarah untuk meminta pertimbangan kepada

kaum Muslimin menyangkut penyerangan terhadap para sekutu orang-orang

musyrikin, dan akhirnya beliau setuju pada pendapat Abu Bakar Ash-Shidiq
Radhigallahu Anhu. Contoh lain, beliau meminta saran ummu Salamah
mengenai para shahabat yang tidak mau segera menyembelih hewan kurban

dan mencukur rambut. Dan beliau setuju pada saran istri beliau tersebut.

Contoh lain ialah diperbolehkannya mengadakan gencatan untuk
jangka waktu yang relatif lama karena pada dasarnya hubungan dengan orang-

orang kafir adalah hubungan perang, bukan hubungan damai atau gencatan

senjata. Hal itulah yang dijadikan dalil boleh hukumnya mengadakan per-
janjian damai bersama orang-orang kafir dengan syarat harus mengembalikan

orang Muslim yang datang dari pihak mereka.

Dalam Perang Hudaibiyah inilah Rasulullah Sfia//allahu Alaihi ua
Sallam menjelaskan beberapa masalah yang menyangkut akidah. Beliau
menghukumi kafir orang yang mengatakan, "Kami dituruni hujan oleh musim
ini dan musim itu. Dikarenakan, ia dianggap tidak mempercayaiAllah tetapi
mempercayai bintang-bintang."473 Beliau juga menjelaskan anjuran untuk me-

rasa optimis jika sedang menghadapi kesulitan, seperti yang beliau contoh-
kan dengan sabda beliau, "la telah memudahkan urusan kalian," ketika Suhail
bin Amr datang.aTa

Dalam Perang Hudaibiyah muncul hukum diperbolehkannya mengam-

bil berkah pada sisa-sisa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Contohnya,

berwudhu dengan menggunakan bekas air wudlu beliau. Ini hanya khusus

pada beliau. Berbeda dengan sisa-sisa umat beliau yang salih.a75

a7: Ibnu Majah: Sunan lbnu Majah,lqamat Shalat 936 dengan isnad yang shahih. Hadits
ini dianggap shahih oleh Ibnu Hajar dalam Fathu Al-Bari lll1I3.

all Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari, Kitab Adzan 846)
*7'Ibnul 

Qayyim: ktd Al-Ma'ad III/305. Lihat Fathu At-Bari, Kitab Pengobatan 5755,
5756

ar5 Asy Syathibi Al-l'tisham lll8.

t_
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Dalam perjalanan pulang ke Madinah, kaum Muslimin tertidur sehingga

meninggalkan shalat shubuh. Mereka baru bangun ketika hari sudah agak
siang. Bahkan, Bilal yang ditugasi menjaga mereka juga ikut tertidur. Akibar
nya, mereka harus shalat di luar waktunya. Dan itulah yang harus dilakukan
bagi orang yang tidur atau lupa sehingga meninggalkan shalatnya.aT6

Dalam perjalanan pulang ke Madinah, muncul mukjizat Nabi SAc/l-
allahu Alaihi wa Sallam yang membuat makanan dan air bisa menjadi banyak.
Salmah bin Al-Akwa' menceritakan pengalamannya,

"Kami berangkat bersama Rasulullah Shalkllahu Alaihi ua SaIIam
dalam sebuah pertempuran. Kami mengalami suatu kepayahan cukup berat,
sampai-sampai kami berpikir menyembelih sebagian hewan tunggangan kami.
Lalu Nabi Shallallahu Akihi ua Sallam menyuruh kami untuk mengumpulkan

wadah-wadah bekal kami. Kami membukanya pada hamparan, maka ter-
kumpullah bekal orang-orang di atas hamparan. Aku mencoba mengukur

seberapa banyak bekal yang terkumpul itu. Aku perkirakan bekal yang ter-
kumpul itu sebesar kandang kambing, sedangkan kami ada 1.400 orang.
Kemudian, kami makan dan ternyata kami kenyang semua. Dan kami masih

bisa mengisi kantong-kantong kulit kami. Lalu Nabi S/ral/allahu Alaihi aa
Sc/cm bertanya, Apakah ada air wudhu)' Seseorang datang membawa
bejananya yang berisi sedikit air. Beliau menuangkan air itu ke dalam sebuah

mangkuk. Kemudian, kami sebanyak 1.400 orang bisa berwudhu semua. Itu
pun dengan mengucurkan air yang cukup deras."477

Juga dalam perjalanan pulang ke Madinah, turun surat Al-Fath,

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nyata. (Al-Fath: 1) "478

kemenangan yang

076 Sunen Abu Daud Ma'a Ma'alim As-Sunan: Kitab Shalat 447, dan An Nasa'i: As-
Sunan Al-Kubra 1 I 9. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Haitsami, dan di dalamnya terdapat
nama Abdurrahman bin Abu Alqamah dari generasi tabi'in, seorang perawi yang dianggap
tsiqat oleh Ibnu Hibban saja dan tidak ada seorang pun yang menganggapnya cacat. (Majma'
Az-hwa'id Il3l9) Ars-Tsiqah oleh Ibnu Hibban V/106, dan Tahdzib At-Tahdzib Vll233.
Lihat sekitar pengulangan hal itu dalam peristiwa Khaibar. (Fathu Al-Barill449)

417 Shahih Muslim, Kitab Barang Temuan, 19. Lihat Shahih AlBukhari. (Al-Fathu,
hadits nomor 4152) Al-Faryabi: Dala'il An-Nubuwwaft hadits darirJmar Radhiyallahu Anhu,
Ahmad: Al-Musnad IIll4l'l-418 dari Abu Umrah Al-Anshari, dan Al-Baihaqi: Dala'il An-
Nubuwwah IIl222-223.

'18 Shahilt Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari 41.77)

$tAU\Uj t
UI
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Rasul ullah Shallallah u Alaihi w a S allam me ngungkapkan ke gembi raan-

nya yang besar atas turunnya ayat tersebut. Beliau benabda, "Semalam ditu-

runllan lppadaftu sebuah surat gang sungguh lebih alg cintai daripada segala

sesuclu gang terftena cahaya matahari."aTe

Anas bin Malik mengatakan, "Yang dimaksud dengan firman Allah
Sesungguhnga Kami telah memberilpn keqadamu llemenangan gang naata,

ialah kemenangan di Hudaibiyah." Para shahabat berkata, "lni adalah se-

suatu yang sedap lagi baik, lalu bagi kami apa?" Sebagaijawabannya, Allah
menurunkan firman-Nya, "Supcgc Dia memasullftan orang-orang Mullmin
Iaki-lahi dan perempuan Ip dalam surya aang mengalir di bauahnga sungai-

sungoi. "480

Para shahabat segera menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Scl/crn yang tengah berdiri di atas untanya, di daerah Kura'Al-Ghamim.
Kepada mereka beliau membacakan ayat, "Sesungguhnga Kami memberilpn

lppadamu ftemenangan yang ngata." Seorang shahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, apakah ini merupakan kemenangan?" Beliau menjawab, "Ya.

Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ini merupakan

kemenangan."481

Seketika itu duka cita serta kesedihan kaum Muslimin berubah menjadi

kegembiraan dan kebahagiaan. Mereka sadar bahwa mereka tidak mungkin

bisa menguasai sebab akibat, dan bahwa tunduk pada perintah Allah serta

f{asul-Nya adalah letak kebajikan bagi mereka dan juga bagi dakwah Islam.

Berikutnya secara beruntun terjadi serangkaian peristiwa yang mem-

perkokoh hikmah yang besar dan hasil-hasil yang mengagumkan terhadap

Perjanjian Hudaibiyah yang oleh Allah disebut sebagai sebuah lpmenangan

gang ngata. Betapa tidak? Untuk pertama kalinya orang-orang kafir Quraisy
mengakui elsistensi kaum Muslimin sehingga mereka diperlakukan dengan

sangat terhormat. Padahalsebelumnya mereka mendapat stigma sangat negatif

di mata manusia sehingga mereka kesulitan untuk masuk ke Makkah dan

47e lbid.
480 Al-Fath: 5. Shahih Al-Bukhari. (Al-Fathu, hadits nomor 4172) Qatadah menjelaskan

riwayat dari Anas bahwa penafsiran kemenangan sebagai kemenangan di Hudaibiyah adalah
berasal dari Anas. Sedangkan kalimat para shahabat berkata, "lni adalah sesuatu yang se-

dap lagi baik ..." adalah berasal dari Ikrimah.
a8t Sunan Abu Daud Ma'a lvla'alim As-Sunan, Kitab Jihad 2'136, Musnad Ahmad llll

420, dan Mustadrak AlHakim lll459. Kata Al-Hakim, "Hadits ini sangat shahih walaupun

tidak diketengahkan oleh Al-Bukhari dan Muslim", dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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wilayah-wilayah di Semenanjung Arabia lainnya. Hasil nyata yang pertama

kali muncul ialah tindakan suku Khaza'ah yang ingin bersekutu dengan kaum

Muslimin secara terang-terangan tanpa merasa takut kepada orang-orang

Quraisy. Inijelas merupakan sebuah momentum sejarah yang sangat penting.

Sikap permusuhan yang membabi buta antara suku Khaza'ah dan bani Bakar

dari suku Kinanah, dan juga sikap orang-orang Quraisy yang memberi ke-

longgaran kepada bani Bakar, mendorong mereka untuk menjalin penekutuan

dengan Abdul Muththalib bin Hasyim, kakek Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi
ua Sallam. Persekutuan inilah yang disinggung oleh Amr bin Salim dalarn

kasidah yang ikut membangkitkan semangat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa SaIIam untuk optimis dapat meraih kemenangan menjelang peristiwa

Penaklukan Makkah. Kata Amr bin Salim, 'Ayahku dan ayahnya sudah

bersekutu sejak dahulu."a82

Seperti yang kita ketahui, suku Khaza'ah cenderung bersimpati kepada

kaum Muslimin semenjak berdirinya pemerintahan Islam di Madinah sampai

yang terakhir, secara terang-terangan mereka menyatakan penekutuan itu di
Hudaibiyah. Kendatipun disarankan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam agar seluruh penduduk Makkah, baik yang Muslim maupun yang

musyrik benikap terang-terangan, namun suku Khaza'ah tetap memilih me-

nyembunyikan kecenderungan mereka terhadap kaum Muslimin dari orang-

orang Quraisy sebelum peristiwa perjanjian di Hudaibiyah. Itulah yang

membuat mereka bisa menjaga hubungan dengan orang-orang Quraisy dalam

waktu yang cukup lama.

Suasana aman yang mantap memberikan kesempatan kepada kaum

Muslimin untuk menghabisi orang-orang Yahudi Khaibar yang ikut terlibat

memusuhi kaum Muslimin dalam Perang Khandaq dan sesudahnya.

Selain itu, kaum Muslimin juga mendapatkan kesempatan untuk menye-

barkan dahvah Islam. Kata Az-Zuhri, "Sebelum Perjanjian Hudaibiyah,
Islam tidak pernah memperoleh kemenangan sebesar yang diperoleh dari per-
janjian itu. Pada masa-masa sebelumnya, peperangan terjadi hanya pada saat

kedua belah pihak saling berhadap-hadapan. Akan tetapi setelah gencatan

senjata berlaku dan tidak terjadi peperangan-peperangan baru, orang-orang

dari kedua belah pihak dapat bergaul dengan aman. Mereka dapat saling

bertemu, berdialog, dan bertukar pikiran. Hampir setiap orang musyrik yang

482 Sirah lbnu Hisyam II/394 dari riwayat Ibnu Ishak, Maghazi Al-Waqidi [ll789, Tarikh
Ath-Thabari IV/45, dan Ibnu Zanjawaih: Al-Amwal Il40l.
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diajak bicara mengenai Islam, akhirnya pasti masuk ke dalam agama tersebut.

Selama dua tahun semenjak berlakunya Perjanjian Hudaibiyah, Islam mem-

peroleh pemeluk jauh lebih besar daripada yang diperoleh pada masa-masa

sebelumnya."asl

Kata Ibnu Hisyam, "Kenyataan yang membuktikan kebenaran ucapan

Az-Zuh"i ialah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat

ke Hudaibiyah, beliau hanya membawa sebanyak 1400 orang pasukan saja'

Akan tetapi, dalam peristiwa Penaklukan Makkah yang terjadi dua tahun

kemudian, beliau berangkat dengan membawa sebanyak 10.000 orang pa-

sukan."484

Perjanjian damai Hudaibiyah ini juga memunculkan peristiwa yang

Iain. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam telah sampai di

Madinah, datang kepada beliau Abu Bashir, seorang Muslim yang melarikan

diri dari orang-orang Quraisy. Setelah mengetahui hal itu, mereka lalu mengutus

dua orang untuk mencari Abu Bashir ke Makkah. Kepada kedua orang

suruhan orang Quraisy tersebut, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

menyerahkan Abu Bashir untuk dibawa pulang ke Makkah. Di tengah perja-

lanan ia berhasil membunuh salah seorang dari keduanya, sementara yang

satunya berhasil meloloskan diri ke Madinah dan dikejar oleh Bashir. Begitu

berlradapan dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ia berkata,

"sesungguhnya ia telah memenuhi jaminan Anda. Anda telah mengembalikan

diriku kepada mereka, kemudian Allah menyelamatkan aku dari kejahatan

merelea." Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam bersabda, "Celaftalah

ibunga. Ia bisa mengulut peperangan, ualaupun tidall ada seordng pun gang

bersannnya. " Mendengar sabda beliau tenebut, Abu Bashir merasa bahwa

ia akan dikembalikan ke Makkah. Seketika itu ia lalu melarikan diri hingga

tiba di daerah Saif Al-Bahr.a85

Dari keterangan Rasulullah Shal/c/lahu Alaihi wa Sallam tadi, kaum

Muslimin yang tertindas di Makkah paham bahwa Abu Bashir membutuhkan

teman-teman. Oleh karena itulah mereka lalu lari meninggalkan Makkah

untuk menyusul dan bergabung dengan Abu Bashir di daerah Saif Al-Bahr.

Ikut menyusul pula AbuJandal bin Suhail bin Amr dan yang lainnya sehingga

mereka terhimpun dalam satu kelompok. Mereka lalu mencegat kafilah dagang

a81 Sirah lbnu Hisyam llll322.
4s4 lbid.
ats Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-Bari V/332) hadits nomor 2731, 2732)

t_
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orang-orang Quraisy. Mereka membunuh para pengawalnya dan mengambil

hartanya. Mendengar peristiwa itu orang-orang Quraisy be*irim surat kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang menyatakan bahwa siapa pun

yang datang kepada beliau akan aman. Dan beliau pun membalas surat

mereka.as6 Saat itu mereka yang berjumlah sekitar 60 sampai 70 orang yang

berada di daerah Al-lsh segera menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//orn di Madinah.asT

Kisah Abu Jandal dan Abu Bashir ini menggambarkan keteguhan

mereka dalam membela akidah secara ikhlas dan semangat berjihad yang tinggi.

Sampai-sampai mereka berhasil melumuri kepala orang-orang musyrikin

dengan pasir. Kisah ini mengandung contoh yang patut drjadikan sebagai

teladan tentang kegigihan mempertahankan akidah serta berjuang membela-

nya. Kisah inijuga mengisyaratkan prinsip bahwa terkadang seseorang secara

individu itu sanggup melakukan sesuatu yang tidak sanggup dilakukan oleh

sekelompok orang.

Abu Bashir dan kelompoknya mampu merepotkan orang-orang

musyrikin pada saat pemerintahan Islam justru tidak mampu melakukannya

karena mereka terikat oleh perjanjian damai. Kendatipun secara lahiriah Abu
Bashir dan kelompoknya adalah orang-orang yang di luar kekuasaan peme-

rintah, tetapi apa yang mereka lakukan itu bukan merupakan aksi individu
yang tidak mendapatkan pengakuan serta restu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Bahkan, sangat boleh jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallcm-lah yang menyuruh ALru Bashir untuk menyerang kafilah-kafilah

dagang orang-orang musyrikin yang sedang dalam perjalanan berangkat ke

negeri lain atau pulang ke Mak{rah. Jadi, hal itu adalah atas restu beliau

4E6 lbid.
487 Al-Baihaqi'. As-Sunan Al-Kubra lXl227 dengan isnad yang di dalamnya terdapat

nama Yunus bin Bakir, seorang perawi yang jujur tetapi sering membuat kesalahan. Hadits
ini shahih karena diikuti oleh banyak hadits. Hadits dari jalur sanad Ibnu Ishak ini juga dike-
tengahkan oleh Al-Baihaqi dari riwayat AzZuhri secara mursal. Ia menuturkan bahwa jumlah
kaum Muslimin yang berkumpul di daerah At-lsh sebanyak tiga rarus orang. Ketika menerima
sepucuk surat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bashir sudah dalam keadaan

kritis. Akhirnya ia meninggal dunia dengan masih memegang surat tersebut. Setelah memakam-

kan jenazah Abu Bashir, Abu Jandal bersama teman-temannya menemui Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam di Madinah (Dala'il An-Nubuwwah lll343-344). Al-Baihaqi juga menge-

tengahkan hadits yang sama dari riwayat mursal Urwah (Dala'il An-Nubutvv,ah lll245).
Riwayat mursal itu dhaif, dan bisa menjadi kuat kalau sumbernya banyak. Tetapi Urwah itu
adalahgurunya Az-Zuhri,danAz-Zuhriadalahperawiyangpalingbanyakmeriwayatkandari
Urwah. Jadi sangat boleh jadi sumber riwayat ini sama sehingga tidak bisa disebut kuat.



498 S"t"t ri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

sebab tindakan Abu Bashir dan kelompoknya tersebut cukup cerdas lcarena

mereka tidak mau dikuasai oleh para pemimpin kafir Quraisy yang akan

memfitnah agama mereka atau menghalangi mereka bergabung dengan

Madinah. Mereka lebih memilih menyelamatkan diri dari cenglceraman para

pemimpin kafir Quraisy sekaligus membantu pemerintahan mereka dengan

cara melumpuhkan urat nadi ekonomi Makkah dan mengganggu iklim ke-

amanannya. Bahkan, bisa dikatakan bahwa tindakan mereka itu justru dido-

rong oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.lndikasinya bisa diketahui

dari sabda beliau atas ulah Abu Bashir yang membunuh salah seorang

pengawalnya, "la bisa menyulut peperangan, malli ia tidaft bersama seorang

pun."

Berdasarkan klausul perjanjian, Rasulullah Shallallahu Alaihi aa
Sa/lam hanya berkewajiban mengembalikan kaum Muslimin laki-laki yang

mernbelot dari pihak orang-orang kafir Quraisy. Ar.tinya, beliau tidak perlu

mengembalikan kaum wanita yang ingin berhijrah. Ummi Kaltsum binti
Uqbah bin Abu Mu'ayyith datang kepada beliau untuk berhijrah. Tidak be-

rapa lama kemudian keluarganya menyusul dan menuntut supaya ia dikem-

Lralikan. Akan tetapi, beliau menolak tuntutan mereka tersebut karena Allah
menurunkan ayat,

q.A,.pihr '"Jt:rJn 
TVw .,q'i.,lt e it r;1...

" ., . Apabila datang b erhij rah kepadamu p erempuan-p erempuan y ang

berirnan, maka hendaklah kamu uji (keimnnan) merekn. Allah lebth
mengetahui tentang keimanan mereka;.... " (Al-Mumtahanah: 10)488

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sa/lcm lalu menguji keimanan mereka.

Jika mereka keluarberhijrah demi Islam, beliau tidak mau menyerahkan mereka,

tetapi akan mengembalikan mas kawin kepada suami-suami mereka. Padahal

sebelum ada perjanjian, mas kawin istri tidak harus dikembalikan kepada me-

reka.ase

Penolakan mengembalikan kaum wanita mungkin karena mereka me-

mang sama sekali tidak masuk dalam klausul perjanjian, yang masuk hanya

kaum laki-laki saja. Disebutkan dalam satu riwayat Al-Bukhari, "...Dengan

syarat jika ada seorang laki-laki di antara kami membelot kepada kuntu."4e0

asE Shahih Al-Bukhari (Al-Fathu, hadits nomor 2711,2712), dan Fathu Al-Bari Y 1425.
a8e Sirah lbnu Hisyamllll326 dari riwayat mursal Urwah, dan Al-Baihaqi: As-Sunan Al-

Kubra lXl229 dari riwayat mursal Az-Zuhri dan Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm.
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Atau mungkin hal itu sudah dinasaL:h dengan ayat, "Apabila datang berhijrah

ftepada halian perempuan-perempuan yang beriman, mafta hendaftIah ftalian
uji merelp."4er Ayat ini mengharamkan wanita-wanita Muslim dinikahi oleh

orang-orang musyrik, liendatipun pada permulaan Islam seorang lelaki musyrik

boleh menikahi seorang wanita Mukmin. Demikian pula Allah menyuruh

kaum Muslimin untuk membatalkan pernikahan mereka dengan perempuan-

perempuan musyrik, "Dan janganlah ftalian tetap berpegang lppada tali (per-

ftauinan) dengan peremlJuan-lJeremlJuan hafiy."+sz

Jelas bahwa masuk Islam dan hijrahnya dua orang tokoh Makkah,
Khalid bin AI-Walid dan Amrbin AI-Ash, terjadisetelah orang-orang Quraisy
menarik persyaratan untuk mengembalikan kaum Muslimin yang membelot

dari Makkah ke Madinah.

Gencatan senjata Hudaibiyah berlangsung sekitar selama tujuh atau

delapan belas bulan. Setelah itu orang-orang kafir Quraisy melanggar
perjanjian dengan membantu sekutu mereka bani Bakar yang sedang berperang

melawan suku Khaza'ah sekutu kaum Muslimin di Kolam Al-Watir, tidak
jauh dari Makkah.ae3 Berkat bantuan kaum Muslimin suku Khaza'ah berhasil

memenangkan peperangan. Dengan demikian perjanjian gencatan senjata
praktis batal, dan hal itulah yang menjadi penyebab langsung timbulnya
peristiwa Penaklukan Makkah.

... $.. t

aq Shahih Al-Bukhari. (AlFathu Xllz7ll,2112) Tetapi dalam Shahih Al-Bukhari Yll
240 dari riwayat Laits dari Uqail disebutkan kalimat "siapapun" bukan "seorang laki-laki."
Jika memungkinkan untuk dilakukan tarjih dengan cara membandingkan riwayat tersebut de-
ngan riwayat-riwayat yang lain dan menyatukan kedua kalimat tersebut sehingga yang di-
maksud sama meskipun lafalnya berbeda, maka kaum wanita tidak masuk dalam klausul per-
janjian.

aet Shahih Al-Bukhari. (Al-Fathu, 27 1l , 27 12)
ae2 Al-Mumtahanah: 10. As-Sunan Al-Kubra lKl228, dan Tafsir lbnu Katsir IV/351.
ae3 Al-Bidayah wa An-NihayahM278 dengan isnad yang hasan, Mawarid Az-Zham'an

ila hwa'id lbnu Hibban 414, Majma' Az-hwa'idVIl162, dan Kasyfu Al-Astar An-Zawa'id
Al-Bauar lIl342. Mengomentari isnad Al-Bazzar Ibnu Hajar mengatakan, "lsnadnya hasan
dan maushul." (Fathu Al-Bari VII/520)
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SURAT NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA
SALLAM KEPADA PARA RAJA

DANPENGUASA

"@eaanjian 
Hudaibiyah memberikan kesempatan untuk memperluas

&li.uung lingkup dakwah Islam di dalam maupun di luar Seme-

nanjung Arabia. OIeh karena itu, Rasulullah Sia//c//ahu Alaihi wa Sallam

mengutus Dahyat bin Khalifat AI-Kalbi kepada Kaisar, mengutus Abdullah

bin Hudzafah As-Sahmi kepada Kisra, mengutus Amr bin Umayyah Azh

Zhamn kepada Najasy (penguasa Habasyah), mengutus Hathib bin Abu

Balta'at Al-Lakhmi kepada Muqauqis (penguasa Mesir), dan mengutus

Suiaith bin Amr Al-Amiri kepada Haudzah bin Ali Al-Hanafi di

Yamamah.aea

Menurut Al-\)Uaqidi dan AthlThabari, peristiwa pengutusan para kurir

tersebut terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun 6 Hijriyah.ae5 Adapun menurut

Ibnu Sa'ad, peristiwa itu terjadi pada bulan Muharram tahun 7 Hijriyah.ae6

Pendapat lbnu Sa'ad ini diikuti oleh lbnul Qayyim.aeT Juga menurut lbnu

ax Tarikh Ath-Thabari lll288, Sirah lbnu Hisyam lV 1279. Ia menambahkan, Amr bin
Al-Ash diutus kepada kedua putra Al-Julandi, yakni Jaifar dan Ubbad. Sanad Ibnu Hisyam

munqathi'karena antara dia dan perawinya tidak jelas, dan perawinya adalah Abu Bakar Al-
Hadzali, seorang perawi yang malruk. (Taqrib lll40l)

Thabaqah lbnu Sa'adll258 dari riwayat Al-Waqidi dengan isnad-isnadnya kepada empat

orang shahabat. Tetapi menurut para ulama ahli hadits, Al-Waqidi adalah seorang perawi

yang n&truk. Sebagian besar riwayat tentang para kurir diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dari
jalur isnad ini. Tetapi riwayat-riwayat tersebut sudah disatukan dan ucapan para shahabat su-

dah bercampur satu sama lain. Ibnu Sa'ad juga mengetengahkan cerita tentang pengutusan

kurir-kurir lain dan pengiriman beberapa surat dari jalur sanad Hisyam Al-Kalbi, seorang

perawi yangdlraif dandari Ali bin Muhammad Al-Mada'ini seorang perawi yang jujur. ('lalr
A'lam An-Nubala' X|400) Tetapi apa yang diketengahkan oleh Ibnu Sa'ad dari Hisyam Al-
Kalbi ini tidak lepas dari aib; seperti mursal dan lainnya.

4es lbid.
o% Ibnu Sa'ad'. Thabaqah Il2: 10.
4e1 kd Al-Mq'ad I/30. Ibnu Hajar menuturkan bahwa hal itu adalah ucapan Al-Waqidi.

(Fathu Al-Bari I/38) Kata lbnu Hajar, "Keterangan dalam Tarikh Khalifah yang menya- =
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Sa'ad, peristiwa pengiriman surat kepada Kisra itu terjadi pada hari Senin

tanggal l0 Jumadil Awwal tahun ke-7 Hijriyah tahun ketika ia terbunuh.aes

Adapun menurut Al-Bukhari, surat kepada Kisra dilayangkan pasca Perang

Gbuk pada tahun ke-9 Hijriyah.aee Akan tetapi, yang jelas Al-Bukhari tidale

begitu memperhatikan masalah waktu dalam kitabnya, Sficfrii Al-Buftlnri.
Terkadang ia ingin memberitahukan hal itu, seperti yang dituturkan oleh Al
Hofr"h lbnu Hajar, tetapi hanya sekedar kesimpulan yang tidak valid.500 Hal
ini memperkuat penuturan bahwa Ibnu Hisyam mengetengahkan riwayat

tentang keberangkatan para utusan menemui raja-raja kafir sesudah peristivva

HajiWada', pada tahun ke-10, walaupun nash yang ia sebu*an secara te-

gas menyatakan bahwa peristiwa itu terjadi setelah peristiwa Umrah
Hudaibiyah.5or Keterangan mengenai kronologis peristiwa yang terdapat

dalam riwayat Sirah lbnu Hisgam lebih kuat daripada yang terdapat dalam

Sfrofrifr Al-Buhhari

Al-Hafizh lbnu Hajar mengingatkan dirinya sendiri tentang kemung-

kinan adanya sebagian para perawi Sfra/rifr Al-Buhhari yang menukar krono-

logis peristiwa yang sebenarnya. Misalnya, mereka menyebutkan peristiwa

hajinya Abu Bakar pada tahun ke-9 itu lebih dahulu terjadi sebelum peristiwa

kedatangan delegasi, dan peristiwa HajiWada' itu lebih dahulu terjadi sebelum

Perang tbuk.502 lbnu Hajar juga mengingatkan kemungkinan Al-Bukhari
menghimpun jadi satu peristiwa pengiriman pasukan besar-besaran, pengi-

riman satuan-satuan pasukan kecil, dan pengiriman delegasi, walaupun wak-

tunya berbeda-beda.5o3

Jadi, jelas bahwa inti pertedaannya ada pada segi waktu yang ada dua

macam versi. Akan tetapi, Ibnu Hajar mencoba mengkompromikannya dengan

mengatakan, "Dahyat diutus oleh Rasulullah Sia//a//chu Alaihi ua Sallam
menemui Hiraklius pada akhir tahun ke-6 setelah beliau pulang dari

takan peristiwa itu terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah adalah salah." Padahal dalam Tarikh
Khahfah halaman 79 disebutkan bahwa peristiwa tersebut terjadi pada tahun ke-6 Hijriyah.
Barangkali Ibnu Hajar membaca tulisan yang sudah berubah, atau ia ragu-ragu mengutip dari-
nya.

ae8 Fathu Al-Bari VIlllL27. Riwayat tersebut menyatakan waktu terbunuhnya Kisra di
tangan putranya sendiri Syairuwih. (Thabaqah lbnu Sa'ad11260)

aD Fathu Al-Bari Vlll I l2'7 .

56 Fathu Al-Bari ll39 , dan Vlllll2g .

sot Sirah lbnu HisyamlV1378.
5m lbnu Hajar: Fathu AI-Bari VIII/83.
503 Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari ll97 .
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Hudaibiyah, dan baru bertemu dengan penguasa kafir tersebut pada bulan

Muharram tahun ke-7."504 Hal itu berdasarkan sebuah hadits shahih yang

menyatakan bahwa surat Rasulullah Sfic//cllahu Alaihi ua Sallam sampai

kepada Hiraklius pada jangka waktu perdamaian Hudaibiyah, dan menurut

Ibnu Hajar hal itu terjadi pada tahun ke-6.505

Anas bin Malik mengatakan, "RasulullahShallallahu Alaihi ua Sallam

berkirim surat kepada semua penguasa diktator, yang isinya mengajak mereka

masuk Islam." Anas menyebutkan nama-nama mereka. Di antaranya, Kisra,

Kaisar, dan An-Najasyi. Akan tetapi,bukan An-Najasyi yang telah masuk

Islam.506

Sesungguhnya langkah yang ditempuh Rasulullah SAa//c//ohu Alaihi
wa Sallam dengan mengirim surat kepada para raja di luar wilayah Seme-

nanjung Arabia merupakan bukti bahwa risalah Islam itu bertaraf inter-

nasional, dan hal itulah yang dijelaskan oleh ayarayat yang diturunkan dalam

periode Makkah. Contohnya, "Dan tiadalah Kami mengulus l1amu, melainlpn

untuft (ntenjadi) rahmat bagi semata alam.'507 Hal ini untuk meluruskan

anggapan keliru yang menyatakan bahwa secara bertahap dakwah Islam itu

dimulai dari lingkup lokal ke taraf internasional, sesuai dengan perluasan pe-

ngaruh politik yang dijalankan Rasulullah Sfta//c//ahu Alaihi ua Sallam.

Predikat internasiona/ itu sudah ada ketika kaum Muslimin masih dalam kea-

daarr tertindas di Makkah.

Al-Bu},hari dalam kitabnya, SAaiifr Al-Bul$ari mengetengahkan tela

surat Rasulullah SAc//allahu Alaihi ua Sallam yang dibawa oleh Dahyat

untuk disampaikan kepada Hiraklius. Inilah satu-satunya teks yang dianggap

shahih oleh para ulama ahli hadits di antara teks-teks surat lainnya yang di-

tujukan kepada para raja dan para penguasa yang patut mendapatkan kritikan

dari segi materi sekaligus sanadnya. Isinya adalah sebagai berikut:

"Bismillahirrahmanirrafrim. Dari Muhammad hamba dan utusan

Allah, kepada Hiraklius Maharaja Romawi. Salam sejahtera bagi orang

yang mengikuti petunjuk.

Amma ba'du. Sesungguhnya aku mengajak Anda memeluk Islam.

Masuk Islamlah, niscaya Anda akan selamat dan Allah akan melim-

5M Fathu Al-Bari l/38.
505 Fathu Al-Bari 1132, 39.
56 Shahih Muslim llll 1397 .
50? Ali Imran: 64. Fathu Al-Bari 1132, dan VIII/162.
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pahkan dua kali lipat imbalan pahala kepada Anda. Akan tetapi, jika

Anda menolak, maka Anda memikul dosa rakyat kecil. Dan 'HaiAhli
Kitab, marilah kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada
perselisihan antara kami dan kamu bahwa tidak kita sembah, kecuali
Allah dan tidak kita penekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain

daripada Allah. Jika merelca berpaling, maka katakanlah kepada mereka,
'Softsiftcn/c/r, bahwa ftami adalah orang-orang aang menaerahftan diri
(ftepada Allah) '." (Al-Anbiya': 107)

Para ulama bergelarA/-Hafizh dari generasi belakangan merasa janggal

atas adanya ayat tersebut -yang katanya diturunkan menyinggung kedatangan
delegasi Najran ke Madinah pada tahun ke-9-50e dalam teks surat yang

dikirimkan pada tahun ke-6 Hijriyah.5r0 Mereka lalu mengemukan solusi untuk
mengatasi pertentangan tersebut supaya menjadi sinlaon. Menurut mereka,

mungkin ayat tersebut diturunkan sebanyak dua kali. Akan tetapi, kernudian

menganggap hal itu mustahil.5rr Sebagian ulama mengatakan, "Sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menulis surat sebelum turun ayat

tenebut, dan lafadz surat beliau cocok dengan lafadz dalam ayat itu ketika

sudah diturunkan.'5r2 Ada pula yang mengatakan, 'Ayat tersebut diturunkan
lebih dahulu, yakni pada masa-masa permulaan hijrah." Dan ada pula yang

mengatakan,'Ayat tersebut diturunkan menyinggung tentang orang-orang
Yahudi.'5r3

Jadi, penyelesaian masalahnya tergantung pada pengetahuan asbabun

nuzul. Yang jelas tidak ada satu pun riwayat shahih yang menyatakan bahwa

ayat tersebut diturunkan menyinggung tentang delegasi Najran. Akan tetapi,
hal itulah yang diriwayatkan secara mursal oleh Ibnu Ishak dari Muhammad
bin Ja'far bin Zubair, seorang perawi yang lsigot. Sementara dalam isnad
yang diketengahkan oleh Ath-Thabari sampai kepada Ibnu Ishak terdapar

nama Muhammad bin Humaid Ar-Razi, seorang perawi yangdhaif. Halitu
juga dikatakan oleh Abdurrahman As-Suda. Dan dalam isnad Ath-Thabari

s Diriwayatkan Ibnu Ishak tanpa isnad. (Sirclr lbnu Hisyam lll207, 215), dan Fathu
Al-Bari 1139.

5r0 lbnu Hajar: Fathu Al-Bari I/39, Al-Qasthalani: Al-Mawahib At-lndduniyah 11223,
dan Az Zarqani:- Syarah Al-Mawahib llll337.

5l I lbnu Hajar: Fathu Al-Bari I/39, dan Al-Qasthalani: Al-Mawahib 11223 .

stz lbid.
rrr Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari I/39, dan Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir 11287 .
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yang sampai kepada As-Suda terdapat nama Asbath, seorang perawi yang

jujur tetapi sering melakukan kesalahan. Demikian pula yang diriwayatkan

secara mursal oleh Ali bin Zaid bin Jad'an, seorang perawi yang dhaif. Isnad

ketiga riwayat mursal tesebut semuanya dhaif.

Dalam Tafsir Ath-Thabari5ta ada riwayat yang bertentangan dengan

riwayat tersebut, dengan isnad hasan yang sampai kepada Qatadah secara

mursal, dengan isnad dhaif yang sampai kepada Ibnu Juraij secara mursal,

dan dengan isnad dhaif yang sampai kepada Rabi' bin Khaitsam juga secara

mursal. Ketiga riwayat mursal tenebut juga mengatakan bahwa ayat, "Kata-

ftanlah, 'Hai AhIi Kitab...'itu diturunkan menyinggung tentang orang-orang

Yahudi Madinah. Ayat ini mengajak mereka untuk bersama-sama dalam satu

ketetapan yang sama. Ini artinya bahwa ayat tersebut diturunkan sebelum

peristiwa pengusiran mereka, dan peristiwa pengusiran mereka terak'hir kali

terjadi pada tahun ke-5 Hijriyah setelah Perang Khandaq. Hal ini memperkuat

pendapat yang mengatakan bahwa ayat tersebut turun sebelum Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam berkirim surat kepada Hiraklius. Jadi, kalau

nash kitab tersebut dikemukakan oleh Al-Bukhari dalam kitabnya Sfrcfrifr

A!-Bukhari karena ia lebih mengunggulkan riwayat-riwayat yang mengatakan

bahwa ayat tersebut lebih dahulu turun. Kalau tidak demikian, tentunya ia

tidak melakukan hal itu.

Sepanjang ayat tersebut terdapat di dalam nash kitab yang shahih yang

ditulis pada tahun ke-6, maka itulah dalil paling kuat yang menunjukkan

bahwa ayat tenebut lebih dahulu diturunkan sebelum kedatangan rombongan

delegasi Najran.

sra Lihar isnad riwayat-riwayat tersebut dalam Tafsir Ath-Thabari III/302-304. Perlu

diperhatikan bahwa isnadnya yang sampai kepada Qatadah itu hasan, yang sampai kepada

Rabi' bin Khaitsam itu dhaif karena di dalamnya terdapat nama Al-Mutsanna seorang perawi

yang tidak dikenal dan serta nama Abdullah bin Abu Ja'far seorang perawi yang jujur tetapi

sering membuat kesalahan, dan yang sampai kepada Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij

adalah dhaif karena di dalamnya terdapat nama Al-Qasim bin Al-Wasithi seorang perawi yang

jujur tetapi mengalami kekacauan pikiran serta nama Husain bin Bisyr Al-Hamshi yang tidak

ada masalah. Itulah keadaan riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa ayat tersebut diurunkan

menyinggung tenrang orang-orang Yahudi Madinah. sementara riwayat-riwayat yang menyatakan

bahwa ayat tersebut menyinggung tentang delegasi Najran, di dalam isnadnya yang sampai

kepada Abdurrahman As-Suda terdapat nama Asbath bin Nashr seorang perawi yang jujur te-

tapi sering melakukan kesalahan. Bahkan Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih Muslim

mengkritik riwayat yang bersumber darinya.

Dan di dalam isnadnya yang sampai kepada Ibnu Ishak terdapat nama Muhammad bin

Humaid Ar-Razi, seorang perawi yang dhaif, dan isnad riwayat ketiga berakhir pada Ali bin

Zaid bin Jad'an, seorang perawi yang juga dhaif.

t
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Al-Bul<hari sendiri hanya mengemukakan pengiriman surat Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam kepada Kisra, tanpa menyebutkan nash atau
teks suratnya. Akan tetapi, ia menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua SaIIam mengirimkan surat itu lewat Abdullah bin Hudzafah As-
Sahmi, dan beliau menyuruhnya untuk disampaikan kepada Raja Bahrain,
Al-Mundzir bin Sawi Al-Abdi. Selanjutnya, oleh Al-Mundzir surat iru
diserahkan kepada Kisra yang kemudian merobek-robek setelah membacanya.

Mendengar itu Rasulullah Sfro//a//ahu Alaihi ua Sallam mendoakan semoga

Allah menghancurkan mereka sehancur-hancurnya.5r5 Rupanya Allah
mengabulkan doa beliau. Grbukti akhirnya Allah menghancurkan Kisra yang

dibunuh oleh putranya sendiriyang kemudian menguasai tahtanya. Imperialis
Peni juga dihancurkan sampai akhirnya hilang musnah sama sekali. Tidak
ada riwayat shahih yang menyebutkan tentang teks suratyang ditujukan kepada
Kisra. Teks tenebut hanya diketengahkan oleh Ath-Thabari dan lainnya de-

ngan isnad-isnad yang dhaif.

Surat Rasulullah Sftc//allahu Alaihi ua Sallam kepada An-Najasyi
ditetapkan dalam Sfta/riA Muslim. Menurut Imam Muslim, ia bukan An-
Najasyi yang telah masuk Islam.5r6 Tidali ada riwayat kuat yang menyebutkan
tentang teks surat tersebut karena ia hanya diketengahkan oleh Ibnu Ishak
tanpa isnad.5l7

Tidak ada riwayat shahih yang menyebutkan bahwa surat yang ditu-
jukan kepada Muqauqis penguasa Mesir itu ada dua, begitu pula surat
balasannya. Demikian pula dengan surat-surat yang ditujukan kepada Al-
Harits bin Abu Syamr Al-Ghassani (penguasa Damaskus), Haudzah bin
AIi Al-Hanafi (penguasa Yamamah), Jaifar serta Ubbad putra AlJalandi
penguasa Amman, dan Al-Munzdir bin Sawi di Bahrain.5rs Akan tetapi,

5s Fathu AI-Bari VIII/126 dari riwayat Al-Bukhari tetapi tidak menyebutkan nama Maharaja
Bahrain.

5t6 Sirah lbnu Ishak 210. Beberapa sumber lain menyebutkan, ada dua teks yang berbeda.
(Lihat Majmu'at Al-wats+saq As-siyasiyah oteh Muhammad Humaidillah nomor 21, dan
Al-Muqabil, hal. 45) Oleh para ulama ahli hadits riwayat-riwayat tersebut diangap tidak kuat
karena tidak diriwayatkan dengan isnad yang shahih. Demikian pula dengan keadaan dua
pucuk surat yang dikirimkan oleh An-Najasyi kepada Nabi Shallaltahu Ataihi wa Sallam.
(Humaidillah: Majmu'at Al-Wars-rsd4 nomor 23 dan24)

st7 Shahih Muslim hadits nomor 1774.
518 Hal itu disebutkan oleh Abu lJbaid: At-Amwat30 d,ari riwayat Urwah secara mursal.

Menurut Ibnu Qudamah bin Ja'far, peristiwa itu terjadi pada tahun ke-8 Hijriyah. (At-Kharaj
278)
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hal itu tidak berarti menafikan adanya kenyataan bahwa para raja tersebut

pernah dikirimi surat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sa//am, atau

berarti adanya cacat sejarah oleh nash. Mungkin saja riwayat-riwayat tersebut

shahih dari segi bentuk dan isinya, hanya saja tidak bisa naik ke tingkat yang

dapat dijadikan sebagai hujah dalam masalah siycscfi syariat. Oleh karena

itulah, teks surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Hiraklius

adalah satu-satunya yang shahih dari aspek hadits, dan mungkin yang

dijadikan contoh perbandingan oleh beberapa kitab untuk tujuan kritik sejarah.

Ketetapan ini berlaku bagi sebagian besar dokumen periode Makkah

lainnya karena memang tidak ada peluang untuk dinilai shahih dari segi

hadits. Bahkan, kitab-kitab hadits tidak ada yang mengetengahkannya, selain

teks surat yang ditujukan kepada Hiraklius dalam Shahih Al-Bukhari dan

teks surat yang ditujukan kepada Umair Dzi Maran dalam Sunon Abu

Daud.ste Kendatipun banyak di antaranya yang mungkin shahih dari segi

sejarah, tetapi tetap saja tidak bisa dijadikan hujah dalam masalah-masalah

yang menyangkut akidah dan syariat.

Disebutkan dalam riwayat shahih bahwa ketika Rasulullah Shallallahu

,\laihi ua Sallam hendak menulis surat kepada orang-orang Romawi, ada

seorang shahabat yang mengatakan, "Sesungguhnya mereka tidak akan mau

mernbaca surat Anda jika Anda tidak menyertakannya dengan sebuah cincin. "

Beliau lalu mengambil sebuah cincin dari perak dan diukirinya dengan tulisan

Mulnmmad ulusa,n AIIah.520 Hal itu membuktikan betapa politik Islam itu

lentur untuk menggunakan sarana-sarana sepanjang tidak bertentangan dengan

hukum-hukum agama serta semangatnya yang benifat umum.52l

5te Sunan Abu Daud II/38-39.
520 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari X1324)
52' Seorang orientalis berkebangsaan Prancis bernama Barthelemy secara kebetulan me-

nemukan surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamkepada Muqauqis pada selembar kulit kuno

di daerah pinggiran Mesir atas pada tahun 1850 Masehi. Surat itu lalu dimuat dalani sebuah

majalah Asia pada tahun 1854 Masehi, dan sampai sekarang konon masih tersimpan di se-

buah perpustakaan di Istanbul. Kendatipun bentuknya sudah tidak karuan tetapi masih dibaca.

Pada tahun 1863 Doktor Bosch berkebangsaan Jerman menyatakan dalam sebuah majalah

orang-orang orientalis Jerman, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang pernah

berkirim surat kepada Al-Mundzir bin Sawi, kendatipun banyak pembaca yang tidak percaya

sepenuhnya.

Kemudian, pada tahun 1940 seorang orientalis berkebangsaan Inggris bernama Dunlop

dalam sebuah majalah menulis bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkirim
surat kepada An-Najasyi dalam selembar kulit, tetapi kebenarannya masih diragukan.
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Perlu dicatat bahwa surat yang ditujukan kepada Hiraklius begitu kental

dengan nuansa agama karena dimulai dengan ucapan kalimatBismillah' Surat

ini secara tegas mengajak penguasa tersebut untuk percaya kepada Islam dan

nubuat Muhammad A/aiirs Shalatu l.ros Sc/am. Sekaligus juga mengandung

kebijakan, nasihat yang baik, dan penghormatan kepada penguasa Romawi

tersebut mengingat kedudukannya di mata rakyatnya karena Rasulullah

ShaIIaIIahu Alaihi uta Sallam sangat mendambakan ia masuk Islam. Selain

tentang masalah imbalan pahala, surat tersebut juga menyinggung tentang

peringatan dosa yang harus ia tanggung jika ia sampai menghalang-halangi

kaumnya masuk Islam.

... S...

Doktor Shalahuddin Al-Munjid pada tahun 1963 dalam harian Al-Hayat Al-Birtutiyat
mengungkapkan adanya surat yang dikirim oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallarn kepada
Kisra. Tetapi menurut riwayat yang shahih, bahwa surat beliau tersebut sudah dirobek-robek
oleh Kisra. Pada tahun 1973 Masehi iajuga mengungkapkan adanya dokumen ke-5 dari ko-
leksi dokumen periode Nabi. Dokumen ini seribu tahun lebih tua daripada umurnya sendiri.
Tetapi sampai sekarang hal itu belum dipercaya secara pasti. Sebagian besar kaum orientalis
meragukan kebenaran surat-surat Nabi secara keseluruhan. Di antara mereka ialah orientalis
berkebangsaan Inggris bernama William Mayor dalam bukunya yang berjudul "Kehidupan
Muhammad" dan "Al Khilafat", orientalis berkebangsaan Italia bernama Leon Kattani dalam
bukunya yang berjudul "Sekitar Islam", dan orientalis Yahudi bernarna Marcellius dalam bu-
kunya yang berjudul "Muhammad". Inti sanggahan mereka karena Islam adalah agama khusus
orang-orang Arab dan pada waktr,r itu kondisi pemerintahan Islam masih lemah sehingga tidak
mungkin berani menghadapi kekuatan internasional. Alasan lain karena Ibnu Ishak tidak per-
nah menyebutkannva, di dalamnya banyak cerita-cerita dongeng, dan bahwa sebagian surat
tersebut memuat ayat Al-Qur'an yang katanya baru diturunkan 2 tahun kemudian setelah
surat-surat tersebut dikirimkan.

Tetapi sorotan tersebut tidak cukup kuat untuk menyerang dasar sejarah bagi adanya
surat-surat tesebut. Lagi pula surat-surat yang berhasil ditemukan secara kebetulan tersebut
perlu kajian untuk menguji se.lauh mana kebenarannya. (Lihat sekitar data-data catatan kaki ini
pada buku Ad-Dirasah AI-Muta'alliqah bi Rasa'il An-Nabivyi Shallallahu Alaihi wa Sallam
ila Al-Muluk f; Ashrihi oleh Doktor lzzuddin Ibrahim yang dibahas dalam muktamar III
tentang sirah dan sunnah Nabi di Qattar pada tahun 1400 Hiiriyah)
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MEMBERI PELAJARAN KEPADA ORANG-
ORANG ARAB BADUI

I@..iod" perjanjian damai tidak pernah lepas dari peristiwa-peristiwa

lFhasutan yang dilakukan oleh orang-orang Arab badui. Akan
tetapi, hal itu tidak sampai mengancam dan mempengaruhi tugas kaum

Muslimin untuk terus menyebarluaskan dakwah Islam. Di antaranya ialah

peristiwa-peristiwa berikut ini:

Perang Dzatu Qarad'
Perang ini terjadi tiga hari sebelum Perang Khaibar, yaitu ketika

Abdurrahman bin Uyainah bin Hashan Al-Fazari menyerang kawanan unta

milik Rasulullah S/rcllollahu Alaihi wa Sallam. Selain merampas ternak

tersebut, mereka juga membunuh penggembalanya. Setelah memberikan

peringatan kepada kaum Muslimin, Salmah bin Al-Alcwa'segera melakukan

pengejaran terhadap Abdurrahman bin Uyainah dan anak buahnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berangkat dan mendapati

Salmah bin Al-Akwa' sudah berhasil merebut kembali unta-unta tersebut

dari tangan mereka, sementara mereka terpalsa lari tunggang langgang. Dan

setelah berhenti beberapa waktu di Kolam Dzu Qarad Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua SaIIam segera pulang kembali ke Madinah.tz2

s22 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-BariYlll460), dan Shahih Muslimllll1432. Ibnu Ishak
dan beberapa penulis sirah yang lain mengatakan bahwa peperangan ini terjadi pada tahun ke-
6 sebelum Peristiwa Hudaibiyah. (Fathu AI-Bari VII/160) Kata Al-Baihaqi, "Saya yakin
bahwa Perang Dzu Qarad terjadi setelah peristiwa Perang Hudaibiyah dan Perang Khaibar."
(Fathu Al-Bari Vlll420-421) Pada peristiwa itu katanya sudah ada shalat khauf. Padahal
shalat khauf disyari'atkan setelah Perang Khandaq. Menurut Khalifat bin Al-Khayyath, yang

melakukan penyerangan adalah Uyainah bin Mahshan, bukan putranya, Abdurrahman bin
Uyainah. (Tarikh Khahfat 77)
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Kisah Ukkal dan Urainah
setelah Perang Dzatu Qarad, beberapa tokoh dari kabilah Ukkal dan

kabilah Uraina.h datang ke Madinah untuk menyatakan masuk Islam. Mereka
meminta diizinkan tinggal di sebuah tanah lapang yang subur karena mereka
kurang cocok dengan udara Madinah. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam menyediakan sekawanan unta dan seorang penggembala. Setelah
berada digurun, mereka sama murtad. Mereka merampas kawanan unta dan
membunuh si penggembala. Mendengar berita itu Rasulullah Shatlallahu
Alaihi ua SaIIam segera mengirim pasukan untuk melakukan pengejaraii
terhadap orang-orang murtad tersebut dan kemudian berhasil ditangkap.
Setelah dibawa menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam beliau
menyuruh untuk memaku mata dan memotong tangan mereka, kemudian
mereka dibiarkan di padang pasir sampai mati. Dan setelah peristiwa itu
beliau melarang mencincang musuh yang sudah tak berdaya.523

Perang Dzatu Riqa'
Para penulis sirah berbeda pendapat tentang kapan Perang Dzatu Riqa'

ini terjadi. Al-Bukhari cenderung bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah
Perang Khaibar. Menurut lbnu Ishak, peristiwa tenebut terjadi pada empat
tahun sesudah perang bani Nadhir dan sebelum Perang Khandaq. Menurut
Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban, peristiwa itu terjadi pada bulan Muharram
tahun ke-5 Hijriyah. Sementara Abu Mi'syar yakin bahwa Perang Dzatu
Riqa' terjadi setelah Perang bani Quraizhah dan Perang Khandaq. Akan
tetapi, vang diunggulkan ialah pendapat Al-Bukhari dan Abu Mi'syar karena
Abu Musa Al-Asy'ari ikut dalam perang ini, sementara ia tiba dari Habasyah
langsung setelah peristiwa Penaklukan Khaibar. Dan Abu Hurairah juga
ikut dalam perang ini, sementara ia masuk Islam ketika sedang terjadi peristiwa
Penaklukan Khaibar. Perang ini disebut Perang Dzatu Riqa', sama seperti
Perang Najd, Perang bani Muharib, dan Perang Ga'labah (dari suku
Ghathafan).

Posisi pasukan kaum Muslimin dekat dengan pasukan suku Ghathafan
tanpa terjadi pertempuran di antara kedua belah pihak. Akan tetapi, sebagian
pasukan merekalah yang menakut-nakuti sehingga membuat kaum Muslimin
melakukan shalat khauf di sebuah tempat yang jauh dari Madinah selama

523 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VII/458)
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dua hari, kemudian mereka pulang ke Madinah. Para ulama berbeda pendapat

tentang alasan pemberian nama Dzatu Riqa' pada perang ini. Menurut Abu
Musa, disebut demikian karena mereka sama membalutkan kain pada kaki

mereka setelah khuf yang mereka pakaiberlubang. Setiap 6 orang mendapatkan
jatah satu ekor unta yang mereka naiki secara bergiliran.52a

Peristiwa-peristiwa tersebut kurang mendapatkan perhatian dari para

ahli sejarah kuno karena kalah populer oleh cerita tentang pengiriman utusan

dan surat yang isinya mengajak para raja serta penguasa untuk masulr Islam,525

peristiwa Penaklukan Khaibar, dan kepergian kaum Muslimin ke Makkah

untuk melakukan LJmrah Qadhal
Betapapun keruntuhan Khaibar memberikan peluang luas bagi kaum

Muslimin untuk menguasai wilayah-wilayah sebelah utara yang berdekatan

dengan wilayah Syiria. Perang Dzatu Riqa'yang ditujukan untuk menghadapi

suku Ghathafan -sebagai kekuatan kedua setelah kaum Yahudi Khaibar-
ini memang sudah direncanakan oleh kaum Muslimin. Perang ini kemudian

disusuloleh Perang Mu'tah. Akan tetapi, keinginan kaum Muslimin mengun-

jungi Ka'bah untuk menunaikan Umratul Qadha' membuat pengiriman

pasukan ke Mu'tah sedikit tertunda.

... &...

520 Fathu Al-Bari Vlll 41 6-421 .

525 Hal ini terjadi setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallampulang dari Hudaibiyah.
Menurut Ibnu Sa'ad, pengiriman 6 orang utusan dilakukan pada hari yang sama di bulan
Muharram tahun empat. (Thabaqah I/2/15) Ibnul Qayyim cenderung pada pendapat ini. (kd
Al-Ma'adl/3Q) Sementara menurut Ath-Thabari, peristiwa pengiriman utusan tersebut terjadi
pada bulan Dzulhrjjah tahun ke-6 Hrjriyah. (Tarikh Ath-Thabari lll228)
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UMRATUL QADHIf

@.udu bulan Dzulqa'dah tahun ke-7 Hijriyah, Rasulullah Shal-
W lotlohu Alaihi ua SaIIam beranglot ke Makkah untuk menu-

naikan ibadah umrah, sebagaimana yang telah disepakati bersama orang-
orang kafir Quraisy dalam salah satu klausul Perjanjian Damai Hudaibiyah.526
Di mana mereka mensyaratkan beliau tidak boleh memasuki Makkah dengan
membawa pedang yang terhunus, menolak siapa pun dari penduduk Makkah
yang ingin bergabung dengan beliau, dan tidak menghalangi siapa pun dari
shahabatnya yang ingin terus menetap di Makkah.527 Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam memenuhi janji mereka. Setelah tinggal di Makkah selama

3 haribeliau pun segera pergimeninggalkannya.52s Musa bin Uqbah menutur-
kan bahwa kaum Muslimin membawa senjata yang mereka simpan di luar
kota karena khawatir dikhianati orang-orang kafir Quraisy.5ze Jumlah yang
ikut melakukan Umrah Qadha' ini mencapai 2.000 orang belum termasuk
kaum wanita dan anak-anak. Di antara mereka adalah orang-orang yang
terlibat Peristiwa Hudaibiyah.5s0 Menjelang Rasulullah S/rcllcllahu Alaihi
ua Sallam memasuki Makkah, Abdullah bin Rawahah berjalan di depan
beliau sambil membaca bairbait sya'ir,

Biarftan orang-orang ftafir itu pada jalannga

Hari ini ftami puftul ftalian dengan uahsu Allah
Pulplan gang bisa memenggal ftepala

dan gang bisa memisaiftcn seseora ng dari fteftasihnga51l

526 Ibnu Hazm: Jawami' As-Sirat 219. Inilah pendapat lbnu Ishak, Musa bin Uqbah,
dan Ya'qub bin Sufyan dengan isnad yang hasan dari Ibnu umar. (Fathu Al-Bari vIV500)

527 Diriwayatkan Al-Bukhari . (Fathu Al-Bari Vlll449)
s28 lbid.
52e Fathu Al-Bari VII/499-500 dari riwayat Musa bin Uqbah tanpa isnad.
530 Diketengahkan oleh Al-Hakim dalam At-lktil tanpa isnad. (Fathu At-Bari vII/500)
53' At-Tirmidzi. Katanya, "Hadits ini hasan gharib. " (Fathu At-Bari VIll502)
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Kaum Muslimin melakukan thawaf diKa'bah. Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua SaIIam menyuruh mereka untuk memamerkan kekuatan saat sedang

berthawaf karena sebelumnya orang-orang kafir Quraisy menyebarkan isu

bahwa kaum Muslimin sedang menderita demam Yatsrib. Sementara orang-

orang Quraisy sudah meninggalkan Makkah dan mengungsi ke Bukit

Qu'aiqa'an yang letaknya tidak jauh dari Ka'bah. Mereka memandang dengan

kugutn kekuatan fisik kaum Muslimin yang sedang melakukan thawaf.532

Setelah lewat 3 hari, orang-orang musyrikin menemui Ali bin Abu
Thalib Radhigallahu Anhu. Mereka berkata, "Tolong katakan kepada teman-

mu agar segera meninggalkan kami karena batas waktunya sudah habis."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam lalu meninggalkan Makkah.533

Dalam pertsiwa Umratul Qadha'ini turun firman Allah ftblc,

iv'o1ir.Ar i-;i' "pA *su e:jr

tr;JJ:',t 
" e'o;g,t ,fr't'&

qi u $,i ,:,\ t
"Sesungguhnya Allah akan membuktilan kepada Rasul-Nya tentang

kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya

l<amu pasti akan memnsuki Masiidil Haram, insya Allah dnlam keadann

annn, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang

kamu tidak merase takut. Maka AIIah mengetahui apayang tiada kamu

ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat,"
(Al-Fath: 27)

Di antara hukum yang muncul dalam peristiwa Umratul Qadha' ini

ialah, hukum orang yang berniat umrah, lalu ia berpaling dari Ka'bah. Me-

nurut mayoritas ulama, ia wajib menyembelih hewan kurban, tetapi tidak

wajib mengqadla'nya. Yang masih menjadi pertanyaan ialah, apakah umrah

qadla' waktu itu merupakan qadla' umrah Hudaibiyah yang tidak jadi dila-

kukan, ataukah hal itu merupakan pelaksanaan umrah yang baru?

Di antara hukum yang terkait dengan masalah persusuan ialah kisah

tentang Umarah binti Hamzah bin Abdul Muththalib. Ceritanya, ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam keluar dari Makkah, putri Hamzah

532 Diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VII/508-509) Lihat Musnad Ahmad nomor
3536 dengan isnad yang shahih.

5r3 Diriwayatkan Al-Bukhari . (Fathu Al-Bari Vlll499)

t', t, \. .-'. ,'-i
4-l-l4Jll JJ., I4J

,i:,4;t ,*.iitr

t-
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yang masih anak-anak itu menyusul beliau. Ali mengambilnya, lalu diserahkan
kepada Fatimah selaku bibinya. Akan tetapi hal itu diprotes oleh Zaid bin
Haritsah yang merasa punya hubungan persaudaraan dengan Hamzah dan

Ja'far bin Abu Thalib. Mereka berebut mendapatkan anak itu. Akhirnya,
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memutuskan anak itu untuk bibinya.
Beliau bersabda, "Seorang bibi itu menempati lpduduftan i6u. " SoalnyaJa'far
itu punya hubungan muhrim dengannya. Padahal seseorang tidak boleh me-

nikahi seorang wanita sekaligus dengan bibinya.535

... &r r.

s35 Fathu Al-Bari VII/505.
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PERANG MU'TAH

fi\ t-Wucidi sendirian ketika ia menuturkan latar belakang yang

Z!9l\menjadi penyebab langsung timbulnya Perang Mu'tah ini, yakni

bahwa Syarahbil bin Amr Al-Ghasaani membunuh Al-Harits bin Umair
Al-Azdi yang diutus oleh Rasulullah Sfrcllallahu Alaihi ua Sallam menemui

penguasa Bushra membawa sepucuk surat, padahal para utusan tidak boleh

dibunuh. Oleh karena itulah, Rasulullah Shallallahu AlaihiwaSaIIam murka

sehingga beliau mengirimkan pasukan ke Mu'tah.536 Al-Waqidi adalah seorang

perawi yang dhaif, apalagi kalau ia mengetengahkan suatu riwayat secara

tunggal.

Sebenarnya upaya memerangi kabilah-kabilah Arab yang tinggal di
pinggiran Syiria, bukanlah yang menjadi penyebab langsung timbulnya
peristiwa Perang Mu'tah. Sebab, betapapun pelaksanaan jihad itu menuntut

kaum Muslimin untuk terus menerus berusaha menundukkan kabilah-kabilah

Arab dan memperluas wilayah kekuasaan Islam dengan mengesampingkan

penyebab-penyebab langsung. Dengan kata lain pemerintah-pemerintah kecil

Arab Nasrani yang berpihak pada Romawi harus ditundukkan, di samping

itu harus ada langkah cepat untuk bergerak ke sebuah wilayah, mendahului

pasukan Romawi sebelum mereka melakukan tindakan melawan pemerintahan

Islam yang relatif masih muda.

Sepulang dari melalaanakan Umratul Qadla, Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam sempat tinggal di Madinah selama beberapa hari, dari bulan

Dzulhijjah dan empat bulan penuh, yakni bulan Muharram, Shafar, Rabi'ul

Awwal, dan Rabi'ul ALhir. Pada bulan Jumadil Awwal537 beliau membe-

rangkatkan sebanyak 3.000 orang pasukan ke Syiria.5iE Beliau menunjuk

5k Ibnu Sa' ad: Ath-Thabaqah ll2l l7 , dan Ibnu Hajar: Al-lshabah ll 589 Al-Fathu Al-
Bari Ylll5ll.

53? Ibnu Ishak tanpa isnad. (Slraft lbnu Hisyamllll42T) Penulis: Muhammad Muhyiddin
Abdul Humaid.

53E Dari riwayat mursal Urwah bin Zubair. (Sirah lbnu Hisyamllll421) Dan isnad Ibnu
Ishak sampai kepada Urwah itu hasan.
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Zaidbtn Haritsah sebagai panglima perang, dengan intruksi jika Zaid gugur;

penggantinya adalah Ja'far bin Abu Thalib, dan jika Ja'far gugur pengganti-

nya adalah Abdullah bin Abu Rawahah.53e Hal ini menunjukkan boleh hu-

kumnya menggantungkan penyerahan kepemimpinan dengan syarat dan mem-

beri kekuasaan kepada sejumlah panglima secara berurutan.5ao Inilah kali

pertama langkah penuh perhitungan dan strategi ekstra hati-hati yang diguna-

kan oleh Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa Sallam. Beliau sudah memperhi-

tungkan kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi oleh pasukan kaum

Muslimin, mengingat bahwa musuh yang akan dihadapi sangat kuat sekali.

Apalagi mereka juga didukung oleh kabilah-kabilah yang berada di Syiria.

Ketika pasukan kaum Muslimin tiba di daerah Mu'an, mereka sudah

mendengar berita tentang Hiraklius yang telah berada di daerah Balqa'

dengan membawa kekuatan 100.000 pasukan Romawi dan 100.000 orang-

orang Nasrani keturunan Arab dari suku Lakham, Jadzam, dan Qudha'ah
(Bahra', Billi, dan Balqin). Selama dua hari di Mu'an kaum Muslimin ber-

musyawarah tentang masalah yang sedang mereka hadapi. Sebagian mereka

berpendapat untuk be*irim surat memberitahukan kekuatan pihak musuh,

dengan harapan beliau akan mengirimkan bantuan pasukan tambahan atau

mungkin ada yang beliau perintahkan.

Akan tetapi, Abdullah bin Rawahah tidak setuju pendapat mereka

itu. Ia memberikan semangat kepada para pasukan dengan mengatakan secara

menggebu-gebu, "Wahai semua orang, sesungguhnya apa yang tidak kalian

sukai dalam pertempuran ini justru yang selama ini kalian cari, yaitu mati

syahid. Kita berperang tidak mengandalkan jumlah pasukan, kekuatan, dan

banyaknya perlengkapan serta perbekalan. Kita perangi mereka demi agama

ini yang karenanya Allah memuliakan kita. Oleh karena itu, majulah terus

kalian karena ldta akan mendapatkan salah satu di antara dua kebajikan; me-

nang atau mati syahid."5al

Ucapan Abdullah bin Rawahah tersebut benar-benar mampu mem-

bangkitkan semangat para pasukan. Pendapat orang-orang yang meragukan

kekuatan sendiri seketika melemah. Zaid bin Haritsah mendorong pasukannya

bergerak ke wilayah Mu'tah sebeluh timur wilayah Kark. Ia berjalan mengikuti

53e Shahih Al-Bukhari. (Fathu AlBari VII/510) Ibnu Ishak dari riwayat mursal Urwah.
(Sirah lbnu Hisyam llll427)

5q Fathu Al-Bari VII/513.
sr Ibnu Ishak tanpa isnad. (Siraft lbnu Hisyam III/430)

)
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jejak pasukan Romawi. Pertempuran besar-besaran mencatat keberanian tiga

orang panglima yang berjiwa heroik sampai akhirnya mereka gugur sebagai

syahid. Setelah bertempur dengan gigih, aL:hirnyaZard bin Haritsah terkena

panah pasukan Romawi, dan gugur sebagai syahid. Bendera Islam segera

diambil alih oleh Ja'far bin Abu Thalib. Setelah menyembelih kuda belang-

nya, ia terus maju bertempur pantang mundur sambil memegang bendera.

Ketika tangan kanannya terputus oleh tebasan pedang pasukan musuh, ia
memegang bendera itu dengan tangan kirinya. Dan ketika tangan kirinya
juga terputus,ialpmpit bendera itu dengan menggunakan lengan sambil terus

bertempur dengan gigih; sebelum akhirnya ia gugur secara syahid. Giliran
Abdullah bin Rawahah yang mengambil alih bendera. Setelah sejenak

nampak ragu-ragu, ia maju ke medan laga untuk bertempur habis-habisan

sampai gugur secara syahid. Akhirnya, bendera diambil alih oleh Gabit bin

Arqam. Di tengah-tengah berkecamuknya pertempuran ia menyeru kepada

kaum Muslimin agar memilih seorang panglima. Akhirnya, mereka memilih

Khalid bin Al-Walid.

Khalid menyadari posisi pasukannya yang terdesak. Waktu jeda ia
manfaatkan untuk mengatur strategi. Ia menerapkan pola baru. Pasukan yang

semula berada di garis depan ia alihkan ke garis belakang, dan sebaliknya.

Demikian pula pasukan sayap kanan ia alihkan ke sayap kiri, dan sebaliknya.

Dengan cara demikian pasukan musuh terkecoh seakan-alcan pihak kaum

Muslimin mendapatkan tambahan pasukan yang cukup besar sehingga mereka

mulai merasa ketakutan. Pada saat itulah Khalid mengambil langkah untuk

mundur secara teratur sehingga menurut keterangan beberapa sumber, pa-

sukannya yang gugur hanya 13 orang saja.5a2

Strategi Khalid bin Al-Walid tenebut dianggap sebagai suatu keme-

nangan yang besar karena ia mampu menekan korban dan kerugian-kerugian

lain di pihak pasukannya yang jauh lebih kecil dibanding kortan lukaluka
maupun yang tewas di pihak pasukan Romawi. Sesungguhnya kegigihan

kaum Muslimin, keberanian mereka yang luar biasa, semangat tinggi mereka

untuk bisa gugur secara syahid, dan kecerdikan Khalid bin Al-V/alid dalam

e2 Sirah lbnu Hisyamllll430-447.Ibnu Hazm: Jawami' As-Sirat, hal.220-222. lbnu
Ishak tidak menyertakan isnad pada kisah penempuran ini, kecuali pada bagian kalimat yang
menyatakan Ja'far bin Abu Thalib sempat menyembelih kuda belangnya, dan Abdullah bin
Abu Rawahah yang sempat ragu-ragu sebentar lalu maju. Keduanya Diriwayatkan Ibnu Ishak
dengan isnad yang hasan, dan di dalamnya terdapat nama seorang shahabat yang tidak dikenal,
dan itu tidak menjadi masalah.

-.L
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mengatur strategi, semua itulah yang membuat mereka meraih pertolongan

Allah sehingga selamat dari kehancuran.

Pada tubuh Ja'far bin Abu Thalib ditemukan lebih dari 70 luka bekas

tusukan tombak dan bidikan anak panah.5a3 Akan tetapi hal itu sama sekali

tidak membuatnya mundur dari pertempuran hingga desah nafas yang terakhir!

Sembilan pedang patah oleh tangan Khalid bin Al-Walid.5aa

Salah satu mukjizat Nabi A/cifiis Shalatu raas Sa/cm ialah, ketika
dengan bercucuran air mata beliau memberitahukan kepada shahabarshaha-
batnya tentang tiga orang panglima Islam yang gugur dalam Pertempuran
Mu'tah ini, padahal belum ada kuriryang melaporkan kabar buruk itu kepada
beliau. Beliau juga memberitahukan kepada mereka tentang bendera Islam
yang akhirnya diserahkan kepada Khalid, lalu beliau meramalkan hal itu
sebagai tanda kemenangan pasukan kaum Muslimin.5as Yang dimaksud
kemenangan dalam hadits shahih ini bisa berupa strategi dan pola baru yang

diterapkan oleh Khalid, dan juga bisa berupa keberhasilan pasukan kaum
Muslimin yang membuat pasukan Romawi menderita kerugian yang cukup
signifikan, walaupun pasukan mereka jauh lebih unggul dalam hal kuantitas.

Walaupun mundur secara teratur yang dilakukan oleh Khalid bin AI-
Walid tersebut dianggap sebagai suatu keberhasilan, tetapi di Madinah
pasukan kaum Muslimin dalam Perang Mu'tah ini diprotes -terutama oleh
anak-anak muda- sebagai pecundang. Sambil menaburkan pasir, mereka

berteriak, "Hai para pengecut! Kenapa kalian melarikan diri dari perang di
jalan Allah)" Mendengar itu Rasulullah SAolla//ahu Alaihi roc So//am ber-
sabda, 'Merdp bukan melariftan dii. Insga Allah mereha alpn ftembali lagi."set

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salkm menjelaskan kedudukan para
syuhada Perang Mu'tah di sisi Allah 7b a/a dengan sabdanya, "Merefta

merasa tidaft senang berada di tengah-tensah hita.'547 Hal itu disebabkan mereka

sedang memperoleh tempat yang mulia di sisi Allah, di surga.

Putra-putra Ja'far bin Abu Thalib dipanggil oleh Rasulullah
Shalkllahu Alaihi ua Sallam. Setelah menghibur mereka, beliau lalu menyu-

5a3 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VII/510)
5a Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VII/515)
Ys Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-BariVtttslz)
s Ibnu Ishak dengan sanad yang hasan sampai kepada Urwah tetapi mursal dhaif

(Sirah lbnu Hisyam IIIi438)
547 Shahih Al-Bukhari VI/135.

I
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ruh mereka untul( mencukur rambut, kemudian mendoakan mereka. Selan-

jutnya, beliau bersabda kepada ibu mereka yang masih nampak sangat ber-

duka,'langan fthawatir anaft-anaft ini alpn terlantar. Akulah uali merelp di

dunia dan al1hirat."sa&

Sesungguhnya kaum Muslimin berhasil menimba banyak pelajaran sena

pengalaman yang sangat berharga dari pertemuan mereka yang pertama dengan

pasukan Romawi untuk kepentingan gerakan-gerakan jihad di masa men-

datang. Mereka jadi tahu kekuatan pasukan Romawi, jumlah pasukan mereka,

strategi perang, rencana-rencana, dan karakter medan yang mereka jadikan

sebagai ajang pertempuran.

... S t..

5a8 Musnad Ahmad nomor 1750 dengan isnad yang shahih.
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PERANG DZATU SULASIL

anya benelang beberapa waktu saja sepulangnya pasukan kaum
Muslimin dari Perang Mu'tah ke Madinah, Rasulullah SAa/t-

allahu Alaihi ua Sallam sudah harus memberangkatkan kembali satuan
pasukan ke wilavah Dzatu Sulasil di bawah komandan Amr bin Al-Ash.
Misi mereka ialah memberikan pelajaran kepada suku Qadha'ah atas keter-
libatan mereka membantu pasukan Romawidalam Perang Mu'tah yang hendak
menyerang Madinah.

Amr bin Al-Ash dengan 300 orang pasukan, terdiri dari kaum
Muhajirin dan kaum Anshar menerobos ke perkampungan mereka. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Amr agar meminta bantuan kepada
penduduk Balli, penduduk Udzrah, dan penduduk Balqin yang merupakan
anak suku Qadha'ah sendiri untuk menyerang mereka. Mendengar informasi
tentang jumlah pasukan yang cukup besar, Amr meminta bantuan pasukan
tambahan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Memenuhi
permintaan Amr tersebut, beliau mengirimkan pasukan tambahan sebanyak
B0 orang, terdiri dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Ikut bergabung di
antara mereka ialah Abu Bakaa Umar bin Al-Khaththab, dan Abu Ubaidah
Amir bin AlJanah.

Amir Asv-svu'bi (wafat tahun 103 Hijrivah) menuturkan bahwa
Rasulullah S hallallahu Alaihi ua S allam me n unj uk Abu Ubaidah me mi mpin
pasukan Muhajirin, dan menunjuk Amr bin Al-Ash memimpin pasukan
orang-orang Arab badui. Kepada mereka berdua beliau berpesan agar jangan
benelisih. Misi pasukan ialah untuk menyerang bani Bakar. Akan tetapi,
Amr bin Al-Ash justru menyerang suku Qadha'ah.5ae

se Riwayat ini diketengahkan oleh Imam Ahmad dengan isnad yang shahih sampai ke-
pada Amir Asy-Syu'bi. Tetapi ia menganggap riwayat ini mursal. Dan menurut pendapit para
ulama ahli hadits, hadits mursal itu rermasuk bagian dari hadits dhaif. Amir bin Asy-Syu'bi
adalah seorang pemerhati masalah-masalah peperangan, seperti kesaksian Abdullah bin Umar.
(Tahdzib At-Tahdzib V 167)
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Pasukan kaum Muslimin berhasil memasuki perkampungan suku

Qadha'ah yang telah kocar kacir melarikan diri. Serangan kaum Muslimin

ini mampu mengembalikan kewibawaan mereka di wilayah tersebut, kewiba-

waan yang sempat hilang pada peristiwa Perang Mu'tah.550

Di wilayah Dzatu Sulasil inilah Amr bin Al-Ash menjadi imam shalat

bagi kaum Muslimin, setelah ia bersuci darijinabat dengan cara tayamum ka-

rena khawatir jatuh sakit mengingat udara saat itu sangat dingin sekali. Dan

ketika mendapatkan laporan tentang ijtihad yang dilakukan oleh Amr ini,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam tidalc keberatan.55l

Penunjukan Amr bin AI-Ash sebagai komandan pasukan yang di

dalamnya terdapat Abu Bakar dan Umar yang notabene lebih senior, menun-

jukkan bahwa boleh hukumnya mengangkat pemimpin yang masih yunior

atas orang-orang yang lebih senior kalau ia memang memiliki kelebihan sifat

tertentu yang terkait dengan kepemimpinan tersebut.552

Pasca Perjanjian damai Hudaibiyah, operasi militer pasukan kaum

Muslimin diarahkan ke utara, bukan ke barat maupun ke barat daya, mengingat

keamanan di Makkah sudah cukup kondusif. Grnyata hal itu tidak berlang-

sung lama karena orang-orang kafir Quraisy tidak menghargai nikmat ke-

amanan dan perdamaian tersebut. Secara sepihak mereka melanggar Perjanjian

Hudaibiyah sehingga mendorong kaum Muslimin untuk melakukan operasi

militer kembali ke Mak*ah dan wilayah-wilayah di sekitarnya.

.r. $...

5e kd Al-Ma'adlllll57, dikutip dari Ibnu Sa'ad tanpa isnad.

Ibnu Hajar: Fathu AlBari Vllll74-75.
55' Hadits shahih diketengahkan oleh Abu Daud, Ad-Daruquthni, Al-Hakim, dan Al-

Baihaqi. (Al-Albani: ShahihSunanAbuDaudnomor360,36l). Hadits ini jugadiketengahkan

oleh Ahmad: Al-MusnadlYl302, dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Ibnu Luhai'ah.
552 Fathu Al-Bari VIII/75.
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rang-orang kafir Quraisy telah melakukan suatu kesalahan yang

sangat fatal ketika secara terang-terangan mereka memberikan

bantuan berupa senjata, kuda, dan pasukan kepada sekutu mereka (bani

Bakar) untuk menyerang suku Khaza'ah (sekutu kaum Muslimin). Mereka
melakukan serangan mendadak kepada suku Khaza'ah di dekat Mata Air
Al-Watir sehingga menelan banyak korban. Oleh karena itu, suku Khaza'ah
kemudian meminta bantuan kepada kaum Muslimin. Amr bin Salam Al-
Khaza'i segera berangkat ke Madinah. Di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi
ua Sallam ia membaca bait-bait sya'ir yang isinya memohon bantuan kepada
beliau. Beliau bersabda, "Kamu pasti alpn ditolong, hai Amr bin Salim."553

Ibnu Ishak menuturkan bahwa bani Bakar mendesak suku Khaza'ah
sampai memasuki Gnah Haram, kemudian memerangi mereka di sana.55a

Menurut Al-l7adiqi, korban yang tewas dari suku Khaza'ah mencapai 20
orang.555 Musa bin Uqbah menjelaskan bahwa beberapa tokoh Quraisy yang
ikut membantu bani Bakar menyerang suku Khaza'ah ialah Shafivan bin
Umayyah, Syaibah bin Utsman, dan Suhailbin Amr. Mereka juga memberikan
bantuan berupa pasukan dan senjata.556

Orang-orang Quraisy sengaja merusak Perjanjian Hudaibiyah secara

terang-terangan. Mereka ikut memusuhi sekutu kaum Muslimin. Belakangan

553 lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayahlyl dari riwayat lbnu Ishak dengan isnad
yang hasan li ghairihi. Hadits ini diperkuat oleh sebuah hadits dhaif yang diketengahkan oleh
Ath Thabrani: Al-MuJamAs-Shaghirllll3 karena keberadaan Yahya bin Sulaiman Al-Khaza'i
seorang perawi yang dhaif. Hadits inijuga diperkuat oleh hadits lain dalam Musnad Abi ya'la
Al-Mushili Iv/400 yang di dalam isnadnya terdapat nama Hazm bin Hisyam Al-Khaza'i, se-
orang perawi yang jujur tetapi ayahnya adalah seorang dari generasi tabi'in yang tidak di-
kenal identitasnya. Tetapi oleh lbnu Hibban, keduanya dianggap sebagai perawi ying tsiqat.
(Al-Haitsami: Majma' Az-7nwa' id Vll 162)

5Y As-Sirah An-Nabawiyyah lll389 tanpa isnad.
555 Al-Waqidi: Al-Maghazi II/784 dengan isnad yang sangat dhaif.
556 lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah ry l28l dari riwayat Musa bin Uqbah tanpa

isnad.
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mereka sadar bahwa tindakan tersebut sangat membahayakan diri mereka

sendiri. Beberapa riwayat menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam mengirim pasukan kepada orang-orang kafir Quraisy untuk memilih

membayar tebusan atas orang-orang suku Khaza'ah yang terbunuh, atau me-

mutuskan persekutuan dengan bani Bakar, atau berperang. Dan ternyata

mereka memilih pilihan yang terakhir tadi. Menyesal dengan pilihan tersebut,

mereka segera menyuruh Abu Sufuan ke Madinah dengan misi meminta untuk

memperbaharui perjanjian. Gtapi usaha Abu Sufyan tersebut mengalami

kegagalan.557

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh para shahabat

untuk bersiap-siap berangkat perang, tanpa memberitahukan ke mana. Beliau

sengaja menyembunyikan hal itu supaya orang-orang kafir Quraisy tidak siap

menghadapi mereka.558 Kabilah-kabilah di sekitar Madinah yang ikut ber-

gabung ialah kabilah Aslam, kabilah Ghiffar, kabilah Muzainah, kabilah

Juhainah, kabilah Asyja', dan kabilah Sulaim. Sebagian mereka ada yang

menemui beliau di Madinah, dan sebagian lagi ada yang menyusul. Jumlah

pasukan kaum Muslimin mencapai 10.000 orang.55e Seluruh kaum Muhajirin

dan kaum Anshar ikut benama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tanpa ada seorang pun dari mereka yang ketinggalan.560 Hal itu menunjukkan

kepiawaian kaum Muslimin dalam merekrut pasukan dalam pertempuran

kali ini. Jumlah pasukan dari kabilah Muzainah saja sebanyak 1.000, dan

dari kabilah Sulaim juga 1.000 atau 700.561

Jumlah sebanyak itu menunjukkan betapa besar kemampuan kaum

Muslimin dalam rentangwaktu antara peristiwa Perjanjian Hudaibiyah hingga

menjelang peristiwa Penaklukan Makkah.

Secara diam-diam Hathib bin Abu Balta'ah -seorang shahabat veteran

Perang Badar- mengirim sepucuk surat kepada orang-orang kafir Quraisy
yang isinya memberitahukan bahwa kaum Muslimin hendak menyerang me-

557 Ibnu Hajar: At-Mathatib Al-Aliyat lY 1243 dari riwayat mursal Muhammad bin Ubbad

bin Ja'far dengan isnad yang shahih sampai kepadanya.

Fathu Al-Bari VIII/6 dari riwayat Muhammad bin Aidz Ad-Damsyiqi dari hadits lbnu

Umar. Dan bandingkan dengan yang diriwayatkan Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah

IV/281, dan Al-Waqidi: Al-Maghazi [11786.
558 Ibnu Katsir Al-Bidayah wa An-NihayahlY 1283 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad.
55e lbnu Sa'ad: Ath-Thabaqah II/397 tanpa isnad.
50 lbnu Ishak dengan isnad yang hasan li dzatihi. (Sirah lbnu Hisyan lll399)
56t lbid.

\-
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reka. Surat itu ia titipkan kepada seorang perempuan tua. Setelah diberitahu

rahasia tersebut lewat wahyu, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam segera

mengutus Ali, Zubair, dan Al-l\4iqdad mengejar perempuan tersebut. Mereka

berhasil menangkapnya di sebuah Gman Rumput Khakh yang berjarak l2
mil dari Madinah. Setelah takut diancam akan ditelanjangi, perempuan itu

akhirnya mau menyerahkan surat titipan Hathib yang disimpannya tersebut

kepada mereka. Surat itu lalu mereka serahkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam. Beliau lalu memanggil Hathib.
'Apa-apaan ini, hai Hathib?" tanya beliau.

'Jangan buru-buru menghukumi aku, wahai Rasulullah; sesungguhnya

aku memang mempunyai hubungan yang erat dengan orang-orang Quraisy.
Dahulu aku pernah menjadi sekutu mereka, sekalipun bukan aku yang menjadi

tulang punggungnya. Di antara kaum Muhajirin yang sekarang bersama Anda
juga ada yang memiliki kerabat yang menjaga keluarga serta harta benda

mereka. Walaupun orang-orang Quraisy itu tidak mempunyai hubungan sil-

silah denganku, namun aku menginginkan supaya ada beberapa orang di
antara mereka yang menjaga kaum lrcrabatku. Aku melakukan ini bukan karena

aku telah murtad dari agamaku, dan juga bukan karena ingin menjadi kafir

setelah aku memeluk Islam," jawab Hathib.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda, "Orang ini telah

mengataftan gang sesungguhnga hepada ftalian."
Gtapi tiba-tiba LJmar berkata, "'Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk

memukul tengkuk orang munafik ini."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benabda, "la adalah seorang

Deteran Badar. Kamu tidafttahu barangftali Allah menin1g:/;an derajat orang-

orang gang ikut dalam Perang Badar. AIIah berfirman, 'Berbuatlah seftehendaft

ftalian ftarena saungguhnya Aftu telah mengampuni ftalian'."
Sehubungan dengan peristiwa itu Allah menurunkan ayat,

'r#\'rrilt ,v,rf !rb': ,s\l* \:* 1 pri rnt 6)t:.

tttt', y')r r;r'a, q €lt 6rttg s't;.3'r;u,
t 

t o.,yis ,# € $V e'; '€ 'ot'&" 
ir, rr-'i',slt

;:r'#,'6'r'&i 6;bi 6, i3';lr;dttr| G.b';
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.4.
. l*Jl el r..,

J

"Hai orang-orang yang beritnnn, janganlah kamu mengambil musuh'

Ku dan musuhmu meniadi tetwnletnan setia yang kamu sampaikan

kepada mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa kasih sayanS;

padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang

dntang kepadnmu, mereka mengusir Rasul d"an (mengusir) kamu karena

kamu berimnn kepada Allah, Tuhanmu. Jikn kamu benar-benar kelu'ar

untuk berjihad padn jalnn-Ku dnn mencai keidlnan-Ku (ianganlnh l<nmu

berbunt demikian). Kamu membeitahulun secara rahasia (berita-berita

Muhammad) kepada merel<n karena rasa knsih sayanS. Aku lebih me-

ngetahui apa yang kamu sembunyikan dan apayang kamu nyatakan.

Dan barangsiapa di antara lumuyang mel.akulunnya, mnka sesungguh-

nya dia telah tersesat dari jalanyang lurus. " (Al-Mumtahanah: 1)162

Dengan turunnya ayat tenebut Allah menganjurkan untuk bermusuhan

dengan orang-orang kafir, dan tidak bbleh menjadikan mereka sebagai wali

dan teman dekat.

Dalam peristiwa yang melibatkan Hathib ini nampak dengan jelas

mukjizat Rasulullah shallallahu alaihin wa sallam ketika beliau mengetahui

apa yang dilakukan perempuan tua tersebut yang dititipi surat oleh Hathib

buat orang-orang kafirQuraisy. Peristiwa tenebut menjelaskan tentang hukum

bagi seorang mata-mata yang boleh dibongkar rahasianya, namun pelanggaran

berat yang dilakukan itu tidak membuatnya dihukumi kafir.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam berangkat meninggalkan

Madinah pada bulan Ramadhan tahun 8 Hijriyah. Sampai di sebuah Kudaid

-sebuah mata air yang berjarak 86 kilometer dari Makkah atau 301 kilometer

dari Madinah- kaum Muslimin masih dalam keadaan berpuasa tetapi kemu-

dian mereka berbuka.563

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam menyerahkan urusan menjaga

Madinah kepada Kaltsum bin Hashin Al-Ghiffari.t6a

562 Al-Bukhari : Shahih lV /72, 579 199, lxl23, dan Shahih Muslim lll l7 0.
563 Al-Bukhari'. Shahih V/185, danFathu AI-Bari M180, 181.

An-Nawawi: Al-Minhai Syarah Shahih Muslim lbnu Al-Huiiaj llll173' Ia menentukan

jarak dengan menggunakan ukuran marhalah dan mil.
5u Sirah lbnu Hisyamlll3gg dari riwayat lbnu Ishak dengan isnad yang hasan li dzatihi.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menganggap hadits ini shahih (Al-Mathalib Al-Aliyah bi hwa'id Al-
Masanid Ats-Tsamaniyah lV 1248). Al-Hakim juga menganggap shahih hadits ini atas syarat

Muslim, kendatipun hadits ini tidak diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan disetujui :

"Jb'G'€J'41r-
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Pasukan Islam tiba di daerah Marr Al-Zhahran tanpa diketahui oleh

orang-orang kafir Quraisy. Pasukan ini meninggalkan Madinah pada tanggal
l0 Ramadhan, dan memasuki Makkah pada tanggal l9 Ramadhan. Ini
riwayat yang masyhur dalam kitab-kitab yang menerangkan tentang pepe-

rangan.565 Grjadi penelisihan pendapat di kalangan para ulama tentang kapan

terjadinya peristiwa penaklukan, yakni antara tanggal 13, 16, 17, atau lB
Ramadhan. Akan tetapi, yang jelas mereka semua sepakat bahwa peristiwa

tersebut terjadi pada bulan Ramadhan tahun 8 Hijriyah.566

Ketika kaum Muslimin dalam perjalanan memasuki Makkah, beberapa
tokoh Quraisy datang untuk menyatakan masuk Islam. Di daerah Abwa',
Abu Sufuan bin Al-Harits -saudara sepersusuan Rasulullah Sfrc//a//cftu
Alaihi uaSallam- dan Abdullah bin Umayyah bin Al-Mughirah juga datang
untuk menyatakan masuk Islam. Kedua orang Quraisy ini sangat keras dalam
memusuhi Islam. Selama kurun waktu 20 tahun Abu Sufyan bin Al-Harits
suka mengejek dan memerangi kaum Muslimin dalam beberapa pertempuran,

sampai akhirnya Allah berkenan menginsafkan hatinya pada Islam dan men-
jadi seorang Muslim yang baik. Belakangan ia salah seorang yang setia mene-

mani Rasulullah Sic//allahu Alaihi ua Sallam dalam Perang Hunain ketika
para pasukan yang lain sama lai.567 Adapun Abdullah bin Abu Umayah,
saudara seayah Ummul Muftminin Ummu Salamah yang juga sangat keras

dalam memusuhikaum Muslimin ini, menemui Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi
ua Sallam di tengah jalan antara Madinah dan Makkah. Setelah menyatakan
masuk Islam, ia pun menjadi seorang Muslim yang baik. Ia ikut dalam peris-

tiwa Penaklukan Makkah, dan gugur sebagai syahid dalam Pengepungan
Tha'if.568

DiJuhfah - sekarang dekat dengan daerah Rabigh - Abbas bin Abdul
Muththalib muncul menemuiRasulullah Shallallahu Alaihi rac Sa//cm untuk
berhijrah.56e Al-Abbas sudah masuk Islam sebelum peristiwa Penaklukan

oleh Adz-Dzahabi. (Al-Mustadrak llll44) Tetapi tidak demikian dengan yang diriwayatkan
Ibnu Ishak.

565 An-Nawawi: Syarah Muslim llll 17 6.
56 Shahih Muslim 11452, 453, dan Thabaqah lbnu Sa'ad llll38.
so Mustadrak Al-Hakim llll43-45 dengan isnad yang hasan. Kara Al-Hakim, "Hadits

ini shahih atas syarat Muslim walaupun Al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya',
dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Lihat Sirah lbnu Hisyam IIl400, dan Tarikh Ath-Thabari
il/50. Lihat kasidah Islamnya dalam Shahih Muslim lll395.

5s Ibnu Abdul Barr: Al-lsti'ab (dengan catatan kaki Al-Ishabah) ll/263.
56e lbnu Hisyam: As-sirah An-Nabawiyyah lll400 dikutip dari Az-zuhri tanpa isnad.
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Khaibar.570 Beberapa riwayat yang dhaif menyebutkan bahwa Al-Abbas
sudah masuk Islam sebelum Perang Badar.57r Bahkan, sebelum peristiwa hijrah
ke Madinah.572

Kaum Muslimin bermarkas didaerah Marr N-Zhahran, dan mereka

tidak mengetahui informasi tentang orang-orang kafir Quraisy. Abu Sufuan

bin Harb, Hakim bin Hizam, dan Budail bin Warqa' Al-Khaza'i keluar

untuk mencari-cari informasi. Mereka bertemu dengan Al-Abbas bin Abdul
Muththalib. Ia ingin supaya ada kurir yang menemui orang-orang kafir

Quraisy untuk meminta mereka keluar dan berdamai dengan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum ia menyerang mereka di Makkah. Abu
Sufuan dan kedua temannya saling berdebat tentang pasukan yang sedang

bermarkas di daerah Mar- N-Zhahran. Sebagian mereka menganggap bahwa

rombongan pasukan tersebut adalah suku Khaza'ah. Hal ini salah satu bukti

keberhasilan kaum Muslimin dalam upaya merahasiakan kedatangan mereka

ke Maklnh. Namun, ketika diberitahu oleh Al-Abbas bin Abdul Muththalib
bahwa itu rombongan pasukan kaum Muslimin, mereka lalu meminta saran

Al-Abbas. Al-Abbas meminta Abu Sufuan untuk menemui Rasulullah SAa//-

allahu Alaihi ua S allam, dan Abu Su fu an setuj u. Dengan d iteman i AI-Abbas,
Abu Sufyan pun menemui Rasulullah Sftallal/cftu Alaihi rlc Scllam. Saat

diajak masuk Islam, Abu Sufuan menolak dengan halus dan ragu-ragu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lalu menyuruh Al-Abbas supaya

membawa Abu Sufuan ke kemah beliau pada pagi hari berikutnya. Al-Abbas
memenuhi pesan beliau tersebut, dan pada hari itu juga Abu Su&an menya-

takan masuk Islam. Al-Abbas memperlihatkan kepada Abu Sufuan kekuatan

kaum Muslimin yang ada di depannya. Abu Sufyan menatap mereka dengan

kagum, dan yakin bahwa mereka tidak mungkin bisa ditandingi oleh orang-

orang kafir Quraisy. Ketika rombongan pasukan yang terdiri dari kaum

Muhajirin dan kaum Anshar -termasuk Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

5?0 Abdurrazaq: Al-Mushannaf Y1466, Ahmad: Al-MusnadXXlll22, dan Al-Fasawi:
Al-Ma'rifut wa At-TarikhIl507,509. Kata Ibnu Katsir, "lsnad ini atas syarat Al-Bukhari dan

Muslim". Tidak ada satu pun dari para pemilik kitab Sunan yang meriwayatkan hadits ini
kecuali An-Nasa'i. (Al-Bidayah wa An-Nihayah IY l2l7\

511 Thabaqah lbnu Sa'adlY ll0, dan di dalam isnadnya terdapat nama Husain bin Abdullah
Al-Hasyimi, seorang perawi yang dhaif, juga nama Al-Waqidi seorang perawi yang matruk
dan nama lbnu Abu Sirah seorang perawi yang riwayatnya tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.

512 Thabaqah lbnu Sa'adlYi31, dan di dalam isnadnya terdapat nama Al-Waqidi seorang
perawi yang matruk, dan nama lbnu Abu Habibah seorang perawi yang dhaif, dan sanadnya

munqathi'.
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Sc//am- lewat di hadapan Abu Sufuan, dengan kagum ia berkata kepada

Al-Abbas, "Demi Allah, sesungguhnya pada hari ini keponakanmu menjadi

seorang Maharaja." Mendengar itu Al-Abbas menyahut, "Celaka kamu, Abu
Sufuan. Sesungguhnya ini masalah nubuat." Abu Sufuan berkata, "Bagus

sekali, kalau begitu."

Abu Sufuan pulang ke Mal,kah. Ia memberitahukan kekuatan kaum

Muslimin kepada orang-orang kafir Quraisy, dan melarang mereka untuk
mengadakan perlawanan.5T3

Sa'ad bin Ubadahlah yang membawa panji kaum Anshar. Ketika
melewati Abu Su&an, ia berkata, "Hari ini adalah hari pertempuran besar-

besaran. Hari ini Ka'bah dianggap halal."

ucapan Sa'ad tersebut diadukan oleh Abu Sufuan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Mendengar pengaduan itu beliau benabda,
"Sa'ad bohong. Justru pada hari ini Allah mengagungftan Ka'bah, dan hari ini
aftan diftenalpn paftaian hepada Ka'bah."57a g.1iuu mengambil panji kaum

Anshar dari tangan Sa'ad, lalu diserahkan kepada putranya, Qais. Sa'ad
kemudian memohon kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam agar

panji itu jangan diberikan kepada putranya karena takut ia akan melakukan

kesalahan. Akhirnya, beliau mengambil panji itu dari Qais.575

Di daerah MarrAl-Zhahran Rasulullah Sfra/lclkhu Alaihi uaSallam
memutuskan untuk memblokir Makkah. Beliau menunjuk para komandan,

lan membagi pasukan menjadi tiga; sayap kanan, sayap kiri, dan tengah.

Komandan pasukan sayap kanan dipercayakan kepada Khalid bin Al-Walid,
komandan pasukan sayap kiri dipercayakan kepada Zubair bin Al-Awwam,
dan Abu Ubaidah memimpin pasukan kaveleri. Panji Rasulullah Sfiallal/afru
Alaihi ua Sallam berwarna hitam dan benderanya berwarna putih.576

Al-Waqidi membicarakan secara detail tentang pembagian orang-orang
yang membawa panji pasukan kaum Muslimin. Menurutnya, jumlah pasukan

dari kaum Muhajirin sebanyak 700, dari kaum Anshar sebanyak 4.000, dari

573 Ibnu Hajar: Al-Mathalib Al-AliyatlY 1244 dari riwayat lbnu Ishak bin Rawahaih. Kata
Ibnu Hajar, "Hadits ini shahih."

Ath-Thahawi: Syarah Ma'ani Al-Atsarllll322. Katanya, "Sanad hadits ini muttasil dan
shahih. " Riwayat ini cocok dengan yang riwayat yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari Y I
186, kendatipun di sana ada ulasan yang sangat detail.

574 Shahih Al-Bukhari V/186. Yang dimaksud dengan kalimat bohong ialah salah.
575 Ibnu Hajar: Mukhtashar kwa'id Al-Bauar 248. Katanya, "Hadits ini shahih."
516 Sunan lbnu Majah II/941 dengan isnad yang hasan li dzatihi.
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suku Sulaim sebanyak 400, dari sukuJuhainah sebanyak 800, dan dari suku

bani Ka'ab bin Amr sebanyak 500. Jadi, keseluruhan berjumlah 7.400 orang

pasukan. Sementara kuda yang dibawa mencapai 780 ekor.577 Jumlah yang

disebutkan oleh Al-Waqidi tadi bertentangan dengan jumlah menurut riwayat-

riwayat yang shahih. Al-Waqidi adalah seorang perawi yang matrull. Riwa-
yatnya tidak bisa dijadikan hujah, apalagi jika bertentangan dengan perawi

lain.

Sementara itu orang-orang kafir Quraisy juga sedang menghimpun

kelruatan dari berbagai kabilah dan para pengikut mereka untuk menghadapi

pasukan kaum Muslimin. Akan tetapi, mereka hanya ingin melindunei diri.

Jika ada peluang menang, mereka akan membantu orang-orang kafir Quraisy.
Sebaliknya, jika kalah mereka akan memilih berdamai dengan pasukan kaum

Muslimin. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam segera menyuruh

pasukannya untuk menyerang mereka. Pasukan Islam bergerak memasuki

Makkah dan berhenti di Bukti Shafa. Siapa pun dari pasukan musuh yang

mereka temui pasti dibunuh. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

memasuki Makkah dari jalur atas arah Kadda'.5i6 Sementara Khalid bin Al-
Walid memasukinya dari jalur bawah.57e Orang-orang Quraisy hanya mem-

berikan perlawanan sebentar. Menurut Ibnu Ishak, jumlah korban tewas di

pihak kaum Muslimin di Kahndamat setelah terjadi kontak senjata antara

Khalid bin Al-Walid dengan sebagian orang-orang musyrikin hanya 3 orang

pasukan berkuda. Sementara kortan di pihak orang-orang musyrikin mencapai

12 orang pasukan.580 Menurut Musa bin Uqbah, jumlah korban di pihak

orang-orang musyrikin minimal 24 orang pasukan.5sr Dan menurut Al-
Waqidi, jumlah korban mereka mencapai 28 orang pasukan.582 Sementara

menurut riwayat dhaif yang diketengahkan oleh AthlThabrani, jumlah korban

mereka mencapai 70 orang.583

571 Maghazi Al-Waqidi II/799-801.
578 Shahih Al-Bukhari V/ I 89.
sle Fathu Al-Bari VIII/10.
5u As-Sirah An-Nabawiyyah [ll401 dari riwayat Ibnu Ishak dari riwayat mursal dua

orang gurunya. Al-Hakim: Al-Mustadrak llll24l . Al-Bukhari menyebutkan, bahwa pasukan

kaum Muslimin yang gugur secara syahid hanya dua orang saja.
5t' Al-Baihaqi: As-Sunan Al-KubraIXll20, dengan isnad yang di dalamnya terdapat na-

ma perawi yang tidak jelas identitasnya. Ini termasuk riwayat mursal Musa bin Uqbah.
s82 Maghazi Al-Waqidi lll827-829 tanpa isnad.
583 lbnu Katsir Al-Bidayah wa An-NihayahIY 1297 , dan di dalam isnadnya terdapat nama

Syu'aib bin Sufwan Ats-Tsaqafi, seorang perawi yang diterima tetapi riwayatnya dhaif.

r-t
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Riwayat paling kuat adalah seperti yang disebutkan oleh Ibnu Ishak

dan Musa bin Uqbah. Keduanya adalah penulis Al-Maghazi yang paling

kredibel. Dan secara keseluruhan Maghazi Musa bin Uqbah lebih kuat dari-
pada Sirafi Ibnu Ishak. Berdasarkan keterangan Abu Su&an tentang banyak-

nya jumlah korban di pihak orang-orang musyrikin, maka hal itu bisa dijadikan

indikasi untuk mengunggulkan riwayat Musa bin Uqbah. lJcapan Abu Sufuan

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, "Wahai Rasulullah, habis-

lah semua orang Quraisy pada hari ini" menunjuklon banyaknya korban

yang tewas di pihak orang-orang musyrikin. Lalu Rasulullah Sfrcllallcfru

Alaihi ua Sallam bersabda, "Barangsiapa masuft fte rumah Abu Sufgan,ia

aman." Thk pelak orang-orang musyrikin lalu sama berdesak-desakan masuk

ke rumah Abu Sufuan. Sementara sebagian yang lain ada yang masuk ke

rumah masing-masing dan menutup pintunya rapat-rapat.

Kaum Anshar merasa khawatir jangan-jangan jaminan keamanan yang

diberikan kepada orang-orang Quraisy itu merupakan bukti rasa kasihan beliau

kepada kaumnya. Mereka gelisah kalau sampai nanti beliau memutuskan

tinggaldi Malrtah. Beliau kemudian menenangkan mereka dengan bersabda,
"Tbmpat kehidupan adalah tempat ftehidupan ftalian, dan tempat lpmatian
adalah temlrat ftematian ftalian."su

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada para

komandan pasukannya supaya hanya memerangi orang yang menyerang

mereka. Beliau mengumumkan jaminan keamanan bagi semua orang Quraisy,
selain 4 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Darah keenam orang ini
halal, walaupun mereka berlindung sambil memegangi satir Ka'bah. Keempat

orang laki-laki tersebut ialah Ikrimah bin AbuJahal, Abdullah bin Khaththal,

Muqais bin Shababah, dan Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarah. Abdullah
bin Khaththalsss dibunuh ketika ia memegangi satir Ka'bah. Muqais bin

Shababah dibunuh di depan Pasar Makkah. Ikrimah bin Abu Jahal dan

Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarah berhasilmenemuiRasulullah ShaIIaIIahu

Alaihi ua SaIIam untuk menyatakan masuk Islam sehingga dengan demikian

darah mereka dilindungi.5s6

s8o Shahih Muslim lll95 , 96, 111296-297 .

585 Sebenarnya Abdullah bin Khaththal sudah masuk Islam, tetapi kemudian ia membunuh
seorang Muslim lalu murtad. Terbunuhnya Abdullah bin Khaththal dalam keadaan seperti itu
menunjukkan bahwa Ka'bah tidak melindungi orang durhaka yang secara syari'at harus dijatuhi
hukuman hadd. (Siraft lbnu Hisyam II/410 dari riwayat lbnu Ishak tanpa isnad)

586 An-Nasa'i: Sunan (As Suyuthi: Tahru Ar-Riba VII/105), dan isnadnya dhaif.
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Al-Halizh lbnu Hajar mengumpulkan nama-nama orang yang darah

mereka dianggap halal oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallcm dari

berbagai riwayat yang terpencar. Jumlahnya ada 9 lakiJaki dan 8 perem-

puan.587 Mereka halal dibunuh mengingat kejahatan mereka di masa lalu

yang gemar menyakiti kaum Muslimin. Hal itu sekaligus dijadikan sebagai

pelajaran bagi siapa pun yang suka menuruti keinginan nafsu berbuat zalim,

dengan harapan ia akan selamat dari silsa demi menginginkan rahmat Islam

dan kebaikan para pemeluknya.

Pada hari penama Penaklukan kota MaRah, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam memperbolehkan suku Khaza'ah untuk menuntut balas

atas bani Bakar dari pagi sampai ashar. Hal itu karena sebelumnya bani

Bakar telah membuat kejahatan terhadap suku Khaza'ah yang sebenarnya

telah dijamin oleh Perdamaian Hudaibiyah.

Begitu memasuki waktu ashar, Rasulullah S/ral/a llahu Alaihi ua Sallam

mengumumkan untuk menghentikan semua pertempuran di Makkah. Beliau

menjelaskan tentang keharamannya. Oleh karena itu, ketika suku Khaza'ah

membunuh seseorang untuk menuntut balas, beliau membayarkan tebusannya.

Beliau menjelaskan bahwa barangsiapa yang membunuh orang lain setelah

pengumuman tenebut, maka keluarga kortan boleh memilih menuntut hu-

kuman qishas atau denda.5s

Sebagian besar penduduk Makkah sudah memperoleh ampunan massal;

walaupun di masa lalu mereka pernah menyakiti Rasulullah ShallallahuAlaihi

ua Sallam dan mengganggu dah,vahnya; dan juga walaupun saat itu pasukan

Hadits ini diperkuat oleh dua hadits yang diriwayatkan Al-Baihaqi. Salah satunya ada daiam
(Al-Bidayah wa An-NihayahM299 dengan isnad yang di dalamnya terdapat nama Al-Hakam
bin Abdul Malik Al-Bashari, seorang perawi yang dhaif. Ia menyebut nama Abdul Uua bin
Khaththal, bukan Abdullah bin Khaththal. Dan ia juga menyebut nama Ummu Saralr, bukan
Ikrimah. Dan yang satunya lagi ada dalamls-Sunan Al-KubralXlI20, yang di dalam sanadnya
terdapat nama Amer bin Utsman Al-Makhzumi. Seorang perawi yang diterima. Ia juga menye-
butkan nama,4 l-Huwairits bin Naqidz, bukan lkrimah. Kendatipun riwayat-riwayat tadi dhaif,
tetapi ceritanya sudah sangat terkenal. Riwayat tentang terbunuhnya Abdullah bin Khaththal
dalam keadaan memegangi satir Ka'bah, terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim.
(Shahhih Al-Bukhari V/188, dan Shahih Muslim 11570)

581 Fathu Al-Bari VIII/lt, 12.
588 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (Al-Fathu Ar-Rabbani XXI/159), dengan

isnad yang hasan li dzatihi. Lihat riwayat selengkapnya dalam Al-Musnad IY/32 dengan
isnad yang hasan karena lbnu Ishak menyatakan salah ucap. Lihat riwayat lain dalam,4/-
Musnad IV/3 I yang di dalam isnadnya terdapat nama Muslim bin Yazid As-Sa'di, seorang
perawi yang diterima. Karena diikuti oleh riwayat lain, maka status ini menjadi riwayat yang

hasan li ghairihi.
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kaum Muslimin dengan mudah dapat membinasakan mereka. Pengampunan
massal tersebut beliau sampaikan ketika mereka sedang berkumpul di dekat
Ka'bah. Dengan perasaan harap-harap cemas mereka menunggu apa yang

akan diputuskan oleh beliau terhadap nasib mereka.

"Menurut dugaan ftalian, apa gang allan alp lahuhan terhadap ftalian?"
tanya beliau.

"Kami harap yang baik-baik, wahai saudara yang mulia dan putra
saudara yang mulia," jawab mereka dengan mengiba.

Rasulullah ShaIIaIIahu Akihi wa SaIIam kemudian benabda,

.r<rh' *-i';,'€-e;ft
"Tidnk ada hukuman sama seknli atas knlian. Hari ini AIIah telah meng-
ampuni knlian. "sge

Selanjutnya, turunlah ayat AI-Qur'an,

,jt, C; v b.t-igt; Se
j,_JtLn.

"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan Uitoro,
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi,
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulahyang lebih baik bagi orang-
orang yang sabar. " (An-Nahl: 126)

Rasulullah Shallallahu Alaihi u a S allam memilih mensampuni mereka,

bersabar atas yang pernah mereka perbuat, dan tidak menghukum mereka.

Hal tenebut adalah bukti ketabahan beliau. Beliau bersabda, "Kami sabar

dan lpmi tidaft menghuftu7n."5or

Konsekuensi pengampunan massal tersebut ialah jaminan keselamatan

untuk tidak dibunuh atau ditawan, dan jaminan perlindungan harta benda

sEe Abu Ubaid: Al-AmwaI 143 dengan isnad yang hasan tetapi mursal. Lihat Sirah lbnu
Hisyamlll4l2 dari riwayat lbnu Ishak dengan isnad yang di dalamnya terdapat seorang pe-
rawi yang tidak dikenal identitasnya.

5er Ahmad: Al-Musnad V/135, dan At-Tirmidzi: SunanlY1367,362.Dua riwayat yang
saling menguatkan itu statusnya menjadi hasan. Dan di dalam isnad riwayat Ahmad terdapat
nama Hadiyat Al-Maruzi, seorang perawi yang jujur namun terkadang ragu-ragu. Semenrara
di dalam isnad riwayat At-Tirmidzi terdapat nama Rabi' bin Anas, seorang perawi yang jujur
namun sering ragu-ragu, dan juga nama Isa bin Ubaid Al-Kindi, seorang perawi yang jujur.
Kata Al-Hakim, "Isnad hadits ini shahih, walaupun Al-Bukhari dan Muslim tidak mengete-
ngahkannya ", dan d isetuj ui oleh Adz- Dzah abi. (AI- M us t adrak ll I 3 59)

O/

oIs
lo/ .lio*,.

-* :4 t-e
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bagi pemiliknya tanpa dikenai pajak. Sebagai kota suci, perlakuan terhadap

Makkah memang berbeda dibanding perlakuan terhadap wilayah-wilayah

lain yang berhasil ditakluL:kan. Hal itu wajar mengingat MaL*ah adalah tempat

melakukan ibadah bagiseluruh manusia. Makkah adalah Thnah Haram Rabb

Yang Mahatinggi. Oleh karena itulah, mayoritas ulama salaf dan ulama khalaf

berpendapat bahwa tidak boleh hukumnya menjual tanah-tanah di Makkah

dan menyewakan rumah-rumahnya.5ez Mak*ah adalah tempat tinggal yang

diprioritaskan bagi para penduduknya yang membutuhkannya. Selebihnya

digunakan untuk kepentingan orang-orang yang menunaikan ibadah haji dan

ibadah umrah. Sementara ada sebagian ulama yang berpendapat, boleh hu-

kumnya menjual tanah-tanah Makkah dan menyewakan rumah-rumahnya.

Dalil-dalil mereka lebih kuat, sedangkan dalil-dalil para ulama yang mela-

rangnya adalah riwayat yang mursal dan mauquf.5es

Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam tidak singgah di rumah beliau

yang ada Maklcah. Akan tetapi, beliau dibuatkan sebuah bangunan kubah

yang terletak di Hajjun, tempat yang dahulu pernah digunakan orang-orang

kafir Quraisy untuk menetapkan pemboikotan terhadap bani Hasyim dan

kaum Muslimin. Ketika Usamah bin Zaid bertanya apakah beliau tidak ingin

singgah di rumah beliau, dengan tegas beliau benabda, "Apaftah ada gang

ditinggahan oleh Uqail untuk kamfl" Dengan kata lain beliau menjelaskan

bahwa seorang Muslim itu tidak boleh menerima waris dari orang kafir.5ea

Rumah itu diwarisi oleh Uqail dari Abu Thalib, kemudian ia jual semuanya.

Sementara beliau dan Ja'far tidak boleh mewarisi karena keduanya Muslim

sementara Abu Thalib meninggal dunia dalam keadaan kafir.5e5

Penampilan Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ketika memasuki

Makkah sama sekali tidak sombong. Bahkan, beliau nampak sangat khusyuk

kepada Allah seraya mensyukuri atas segala nikmat-Nya. Di atas punggung

unta berkali-kali beliau membaca surat Al-Fath.te6 Bahkan, ketika thawaf di

Ka'bah beliau mencium Hajar Aswad dengan menggunakan tongkatnya

karena takut mengganggu orang-orangyang sedang thawafdan sekaligus untuk

5e2 Znd Al-Ma'adllll94. Katanya, "lni adalah pendapat Mujahid dan Atha' dari penduduk

Makkah, Malik dari penduduk Madinah, Abu Hanifah dari penduduk Irak, Sufyan Ats-
Tsauri, Imam Ahmad, dan Ishak bin Rawahaih. "

set Zad Al-Ma'ad llll94 .

sea Al-Bukhari Shahih V/187; dan Muslim: Shahih11567.
ses Fathu Al-Bari VIII/15.
5% Shahih Al-Bukhari Y 118'l .
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memberikan pendidikan kepada umatnya.5eT Rasulullah Shaltallahu Alaihi
wa Sallam menjelaskan bahwa Makkah itu tanah haram, dan setelah ditak-
lukkan tidak boleh lagi ada peperangan.5es Beliau juga mengangkat kedu-
dukan orang-orang Quraisy. oleh karena itulah, beliau mengumumkan bahwa
setelah peristiwa Penaklukan kota Makkah tidak boleh ada seorang Quraisy
pun yang dibunuh sampai Hari Kamat.5ee

selanjutnya, Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam menyuruh untuk
menghancurkan patung-patung berhala dan membersihkan Ka'bah dari
tuhan-tuhan kaum musyrikin tersebut. Bahkan, beliau juga ikut turun tangan.
Beliau cukup menunjuk patung-patung berhala itu dengan busurnya sehingga
langsung hancur berguguran, kemudian beliau membaca ayat,

, ./ . ' ' ,c t t o z/ , o . c tz

.G-*) itt &tJt il #Ql ,*:s"6At,G $1
" D an kntalanlnh,' Yang bennr t elah datang dnn yang batil te Inh lenyap, .

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesucttu yang pasti lenyap." (Al-
Isra':8l)ffi
Di sekeliling Ka'bah ada360 patung berhala.60r Beliau melumuri de-

ngan minyak za'faran gambar-gambar Nabi lbrahim, Nabi Ismail, dan Nabi
Ishak yang sedang membagi anak panah untuk undian. Menyaksikan gambar-
gambar seperti itu berada di dalam Ka'bah, beliau bersabda, "semoga Allah
membinasallan merefta. Ibrahim tidaft pemah membagilpn anaft panah untull
undian."602 Dalam satu riwayat disebutkan bahwa gambar Maryam juga
berada di dalam Ka'bah.6or

Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam baru mau masuk Ka'bah
setelah gambar-gambar tersebut dihapus darinya.6e Begitu memasuki Ka'bah
beliau langsung melakukan shalat dua raka'at. Beliau berdiri di antara tiang-

5e7 Abu Da'ud: sunanll434 dengan isnad yang hasan. Al-Haitsami: Majma' Az-hwa'id
llll244 dari riwayat Ath-Thabrani dengan isnad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi
hadits shahih..

5eE At-Tirmidzi: sunan III/83. Katanya, "Hadits ini hasan shahih." Ahmad: Al-Musnad
412 dengan isnad yang hasan.

5e shahih Muslim IIl98, dan Musnad AhmadllU4l2 dengan isnad yang shahih.
ffi Shahih Muslim lll95, 96, 196, 197 .

&t Shahih Al-Bukhari V/188; dan Shahih MusLim lll97 .

62 shahih Al-Bukhari v/88; dan Musnad Ahmad I/365 dengan isnad yang shahih.
Al-Bushiri: Ithaf Al-Khairat Al-Mahrat, pasal 3 bab III, hal. 109, dari Musnad Abu

Bakar lbnu Syaibah dengan isnad yang hasan.
ffi3 Shahih Al-Bukhari lV I 169.
e Shahih Al-Bukhari ll 188.
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tiang sambil membelakangi pintu Ka'bah. Sementara saat itu didalam Ka'bah

terdapat 6 tiang. Di samping kiri beliau ada 2 tiang, di samping kanan beliau

ada I tiang, dan di belakang beliau ada 3 tiang.605 Kemudian beliau keluar

dan memanggil Utsman. Beliau menyerahkan pintu Ka'bah kepadanya. Pada

zaman jahiliah, penjaga Ka'bah adalah keluarga bani Syaibah, dan beliau

membiarkan tugas itu tetap berada di tangan mereka.66

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam mencium hajar

aswad, kemudian melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah dengan menguman-

dangkan kalimat-kalimat kebesaran Allah. Hati beliau berzikir mengingat

Allah sambil tak henti-hentinya benyukur. Pada saat itu beliau tidak ihram.

Beliau lalu mengenakan sorban berwarna hitam. Hal itu menunjukkan bahwa

boleh hukumnya memasuki MaL*ah tanpa ihram bagi orang yang tidak ber-

maksud menunailcan haji atau umrah.607

Dengan demikian selesailah pekerjaan membersihkan Ka'bah dari

IambangJambang berhala dan peninggalan-peninggalan jahiliah sehingga

bisa kembali seperti yang dikehendaki oleh Allah dan seperti tujuan Ibrahim

serta Ismail ketika membangunnya, yaitu sebagai tempat untuk menyembah

dan mengesakan Allah semata.

Sesungguhnya pembenihan Ka'bah dari patung-patung berhala ini

merupakan pukulan berat bagi orang-orang berpaham paganisme di segenap

penjuru Semenanjung Arabia, di mani Ka'bah merupakan pusatnya yang

paling besar. Setelah Mak*ah berhasil ditaklukkan dan Ka'bah dibenihkan

dari patung-patung berhala, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam segera

mengutus Khalid bin Al-Walid ke Nil$lah untuk menghancurkan berhala

Uzza yang dipuja-puja oleh semua kaum Mudhar, dan Khalid pun meng-

hancurkannya.6os Beliau mengutus Amr bin Al-Ash untuk menghancurkan

berhala Suwa' milik suku Hudzail, dan Amr pun menghancurkannya.6oe

Dan beliau juga mengutus Sa'ad bin Zaid Al-Asyhali untuk menghancurkan

berhala Munat di daerah Musyallal (di bilangan Qudaid yang terletak antara

@5 Shahih Al-Bukhari V 1222,lll09, 110; dan Shahih Muslim 11556.
ffi Terdapat beberapa hadits mursal dan munqathi'yang menerangkan hal itu. Dan se-

cara keseluruhan hadits-hadits tersebut menjadi kuat. (Lihat Mushannaf Abdilrauaq Y 183,

84, 85. Dan Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari VIII/I9)
ffi Shahih Al-Bukhari llll2l, Shahih Muslim I/570, dan Syarah An-Nawawi ala Shahih

Muslim III/508.
ffi Sirah lbnu Hisyam 111436: dan Thabaqah lbnu Sa'ad II/145. Tidak ada riwayat

shahih yang menyebutkan tentang kisah penghancuran berhala-berhala.
@ Ibnu Sa' ad'. Ath-Thabaqah lll 146.
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Makkah dan Madinah), dan Sa'ad pun menghancurkannya.6rO Dengan

demikian lenyaplah sudah pusat paganisme, sebagaimana yang dituturkan
oleh Al-Qur'an Al-Karim,

f.rili ,tut;V', ,6'i\) a>ur e?ji
"Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al-
Lata dan AI-Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian
(s ebagai anak perempuan Allah) ?'$t I

Dalam peristiwa Penaklukan kota Makrkah turun surat An-Nashr,

.Gret l' *l €'oh:^; ;it'Ti;i 4t :,'.;; ie sY

.rJrV';;k'iy i';,lLr, Cj'3-.'ii
"Apabila tel"ah d,atang pertolongan Atlah dan kr*rnongor, aan *amu
lihat manusia mnsuk agama Allah dengan berbondong-bondong, maka
benasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sesung guhny a Dia Mahapenerimn taubat. " (An-Nashr: 1 -3;otz

Orang-orang Arab menunggu apa akhir pertentangan antara kaum

Muslimin dengan orang-orang kafir Quraisy. Dan ketika Makkah berhasil

ditaklukkan, mereka semua berbondong-bondong menyatakan masuk Islam.6 | 3

Amr bin Salamah Al-Khaza'imengatakan, "Pada saat itu orang-orang

Arab berkata, 'Lihat, jika Muhammad sanggup mengalahkan orang-orang

kafir Quraisy berarti ia memang seorang nabi sejati.' Dan begitu kami berhasil

menaklukkan Makkah, mereka semua berduyun-duyun menyatakan masuk

Islam."6la

Mengomentari peristiwa Penaklukan Makkah, Ibnu Ishak mengatakan,
"Orang-orang Arab menunggu nasib Islam dari apa yang akan terjadi antara

kaum kafir Quraisy dan Rasulullah S/rallallahu Alaihi ua Sallam. Hal itu
dikarenakan kaum kafir Quraisylah yang memegang supremasi manusia pada

waktu itu, penduduk tanah haram, dan cucu Ismail bin lbrahim Alaihis-
Sa/cm. Para pemimpin orang-orang Arab tidak mengingkari hal itu. Kaum
kafir Quraisylah yang menyulut api peperangan kepada Rasulullah S/rcl/-
allahu Alaihi :tr,aSallam. Oleh karena itu, ketika Makkah berhasil ditaklukkan

6to Thabaqah lbnu Sa'adlll146.
6r'An-Najm: 19-20
612 Shahih Al-Bukhari Y 1189.
6t3 Shahih Al-Bukhari Y I l9l.
6ro Ibnu Sa'ad I/2, hal. 70.
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sehingga kaum kafir Quraisy tidak berdaya, dan orang-orang Arab pun sadar

bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk memerangi Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam, mereka lalu berbondong-bondong dari segala

penjuru masuk ke dalam agama Allah.'615

Di Makkah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan

beberapa pidato. Dalam pidato pertama -yang diucapkan di depan pintu

Ka'bah- beliau menjelaskan diyat pembunuhan karena l$ilaf itu sama dengan

pembunuhan dengan sengaja. Beliau mengakhiri semua warisan peninggalan
jahiliah, kecuali tugas memberi minum kepada para jama'ah hajidan pengurus

Ka'bah.6l6

Pada pidato yang kedua Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyatakan pembatalan semua jenis sumpah persekutuan ala jahiliah, kecuali

yang bertujuan untuk membela kebenaran dan menyambung hubungan ke-

keluargaan.6lT

Selanjutnya, pada pidato yang ketiga menyatakan tentang keharaman

Makkah, keharaman binatang buruannya untuk diburu, keharaman pohon-

nya untuk ditebang, keharaman barang temuannya untuk dimiliki, dan keha-

ram berperang di dalamnya. Beliau menjelaskan bahwa pada peristiwa pe-

naklukan, Allah menghalalkan semua itu bagi dirinya.6r8 Selain itu, beliau
juga menjelaskan bahwa setelah Penaklukan Makkah, sudah tidak ada lagi

hijrah, tetapi yang masih ada ialah jihad dan niat.6re Sejak itu hijrah dari

Mal<kah ke Madinah dianggap bukan lagi sebagai suatu kewajiban, meskipun

sampai Hari Kiamat hukumnya masih tetap berlaku terhadap hijrah dari ne-

geri kafir ke negeri Islam.620 Sesungguhnya Allah mensyariatkan hijrah ke

Madinah adalah supaya kaum Muslimin dapat menyembah Tirhan mereka

dengan aman; supaya eksistensi Islam di Madinah nampak kuat di mata mu-

suh-musuhnya; supaya mereka dapat membela pemerintahan Islam yang baru

tumbuh di sana, kemudian memperluas pengaruhnya dengan cara berjihad.

Hijrah pasca Penaklukan Makkah tidak lagi menjadi sesuatu yang urgen

6ts Sirah lbnu Hisyam 111560.
6t6 Musnad Ahmad III/410 dengan isnad yang hasan. Dan Abu Da'ud: Sunan lll492

dengan isnad yang shahih.
6t1 Shahih Muslim II/409; dan Musnad Ahmadlll2l5, di dalam isnadnya terdapat nama

Abdurrahman bin Abdullah bin Iyasy, seorang perawi yangjujur tetapi sering ragu-ragu.
6t8 Shahih Al-Bukhari III/17; dan Shahih Muslim111568.
6ts Shahih Al-Bukhari III/18, dan IV/28.
620 Fathu Al-Bari IY 149 , dan Vlll270.

--
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karena Islam sudah cukup kuat. Jadi, keberadaan kaum Muslimin di negeri

mereka sendiri lebih bermanfaat untuk menegakkan syi'ar-syi'ar Islam dan

menyebarluaskan petunjuknya ke segenap penjuru dunia. Adapun kewajiban

berjihad tetap berlaku sampai Hari Kiamat kelak. Oleh karena itulah, pasca

Penaklukan Makkah kaum Muslimin sama berbai'at kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam untuk setia pada Islam, beriman, dan berjihad.

Beliau tidak membai'at mereka untuk berhijrah.62r Ibnu Umar Radhiyallahu
Anfru menjelaskan hal itu, "Setelah Penaklukan Makkah, hijrah kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam praktis terhenti. Akan tetapi, hijrah

tidak akan pernah terhenti sepanjang ada orang-orang kafir yang harus di-
perangi." Dengan kata lain, sepanjang di dunia masih ada negara kafir, maka

hijrah hukumnya wajib bagi setiap orang Muslim yang takut agamanya bisa

terfttnah.622

Pada pidato keempat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

nerangkan bahwa barangsiapa yang keluarganya menjadi korban pembu-

nuhan, ia disuruh memilih antara menerima tebusan atau menuntut hukuman

qishas.623

Ada beberapa hukum syariat yang menjadi jelas di tengah-tengah

peristiwa Penaklukan Makkah. Antara lain,

- Boleh hukumnya berpuasa atau berbuka pada bulan Ramadhan bagi

orang yang sedang bepergian bukan dengan tujuan berbuat malrsiat.

Saat pasukan kaum Muslimin bertolak dari Madinah, Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam berpuasa. Namun, setibanya di daerah

Kudaid beliau kemudian berbuka.62a

- Rasulullah Sial/a//chu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dhuha

sebanyak delapan rakaat secara cepat.625 Dan shalat ini hukumnya

sunnat mu'aklad.

- Yang paling berhak menjadi imam shalat jama'ah ialah orang yang

paling banyak hapal Al-Qur'an.626

62t Shahih Al-Bukhari Y 172, 193; dan Shahih Muslim llll40.
622 Fathu Al-Bari Vlll270.
623 Shahih Al-Bukhari I/38; dan Shahih Muslim11569.
624 Shahih Muslim Il55l.
625 Shahih Al-Bukhari V/189: dan Shahih Muslimll289.
626 Shahih Al-Bukhari Y lI9l .



5 3 8 S.t"tri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

Jangka waktu shalat qashar bagi seorang musafir itu terbatas. Selama

sembilan belas hari berada di Makkah, Raslullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam selalu mengqashar shalat.627

Jaminan perlindungan keamanan wanita itu diakui. Ketika LJmmu

Hani' melindungi dua orang musyrik dari keluarga besannya, Nabi

Shallallahu Alaihi wa SaIIam merestuinya.62E Semua ulama sepakat

bahwa perlindungan wanita itu diperbolehkan.6ze

Haram hukumnya nikah mut'ah, setelah pernah diperbolehkan hanya

selama tiga hari saja. Setelah itu nikah mut'ah diharamkan untuk

selamanya.630 Nikah mut'ah diharamkan dan dihalalkan sebanyak dua

kali. Sebelum peristiwa Khaibar, nikah mut'ah hukumnya halal, lalu

diharamkan pada saat terjadi peristiwa tenebut. Kemudian, halal lagi

pada peristiwa Penaklukan Makkah, lalu hanya dalam waktu selama

tiga hari diharamkan lagisecara permanen hingga Hari Kiamat kelalc.63l

Penjelasan hukum bahwa anak bagi hamparan dan bagi yang berzina

dihukum rajam. Itulah yang terjadi dalam kisah putra Walidah binti

Zum'ah yang diperebutkan oleh Sa'ad bin Abu Waqqash dan Abdu

bin Zum'ah. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutus-

kan anak itu untuk Abdu bin Zum'ah karena anak itu dilahirkan di

hamparan ayahnya.632

Hukum pernikahan seorang musyrik yang istrinya sebelumnya sudah

masuk Islam, seperti yang terjadi pada Shafr,van bin Umayyah dan

Ikrimah bin Abu Jahal. Akad pernikahan mereka dengan istri mereka

dianggap tetap sah karena mereka masuk Islam sebelum masa iddah

istri mereka berakhir.633

Hukum wasiat yang tidak diperbolehkan melebihi sepertiga dari jumlah

harta yang ditinggalkan, seperti yang ditunjukkan oleh kisah Sa'ad bin

Abu Waqqash. Ketika ia menderita sakit yang cukup berat, Rasulullah

6t Shahih Al-Bukhari Y l l9O.
@t Shahih Al-Bukhari lV 1122.
62s Aun Al-Ma'bud Y lll 44).
6n Shahih Muslim V586, 587.
63r An-Nawawi Syarah Muslim III/553.
632 Shahih Al-Bukhari VIII/191.
613 Muwatha' Malik (Az Zarqani: Syarah Al-Muwatha' 1111156, 157); dan Sirah lbnu

Hisyam lll4l1 .
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Shallallahu Alaihi ua Sallam melarang ia memberi wasiat lebih dari

sepertiga harta peninggalannya.6sa

- Seorang wanita boleh mengambil harta suaminya tanpa sepengetahuan-

nya buat menafkahi dirinya sendiri dan anak-anaknya dengan cara yang

ma'ruf, jika sang suami menolak memberikan nafkah, seperti yang terjadi

dalam kisah Hindun binti Utbah (istri Abu Sufuan) yang memohon

fatwa kepada Rasulullah Sha//cllafi u Alaihi ua Sallam tentang hal

tersebut.635

- Haram hukumnya menjual khamar, bangkai, dan patung berhala.636

- Penjelasan tentang hukum menyemir uban dengan menggunakan daun

inai, seperti yang terjadi dalam kisah Abu Quhafah yang disuruh oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam untuk mengubah ubannya.637

- Haram hukumnya meminta grasi terhadap hukum-hukum Allah atas

kasus yang sudah ditangani oleh imam, sepertiyang terjadi dalam kisah

seorangwanita dari bani Mak'hzum yang mencuri, lalu dipotong tangan-

nya. Dalam peristiwa ini Rasulullah Shc/lcllohu Alaihi wa Sallam

sempat murka kepada Usamah bin Zaid karena berani memintakan

grasi bagi wanita dari keluarga bangsawan tenebut. Beliau bersabda,

"Sesunggu/rn va aang membuatbinasa orang-orang sebelum ftalian dahulu

ialah: lplau ada orang mulia di antara merella gang mencuri merelp

membiarftannga saja, tetapi lplau ada orang di antara merella gang

mencuri, merella menjatuhinya hulpman hadd. Demi Tuhan gang jiua
Muhamad berada dalam lplgasaan-Nya, seandainya Fatimah putri

Muhammad mencuri tentu aftan aftu potong tangannga."638

Hadits tadi merupakan pernyataan atas prinsip persamaan seluruh

manusia di depan hukum syariat, dan peringatan kepada para penguasa agar
jangan berlaku dislaiminatif dalam melaksanakan hukum. Orang yang lemah

maupun yang kuat harus diberlakukan sama. Keutuhan negara dan stabilitas

masyarakat harus lebih diutamakan dengan cara menegakkan keadilan. Jika
musuh-musuh negara dibiarkan merajalela melakukan kezaliman, maka hal

itu akan mendorong orang-orang yang dizalimi bersatu melakukan perlawanan.

6v Sunan At-Tirmidzi llll29l . Katanya, "Hadits ini hasan shahih. " Lihat Fathu Al-Bari
v t369.

635 Shahih Mus lim lll 60.
636 Shahih Al-Bukhari III/I l0; dan Shahih Muslim I/690, 689.
631 Shahih Muslim lll244.
638 Shahih Al-Bukhari Y lL92: dan Shahih Muslim lll47 .
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Mereka rela berkorban demi meruntuhkan negara yang dipimpin oleh pe-

nguasa-penguasa seperti itu.

Konsekuensi Penaklukan Makkah harus memindahkan beban berat

militer menghadapi orang-orang kafir Quraisy kepada beban menghadapi

kabilah Hawazan dan kabilah Gaqif yang segera berpihak kepada orang-

orang musyrikin untuk memerangi Islam. Kemudian terjadilah Perang Hunain

dan Pengepungan Tha'if.

Menurut Ibnu Ishak, satuan pasukan Thufail bin Amr Ad-Dusi ber-

operasi pasca pe ristiwa Penaklukan Mak[ah. Thufail membakar Dz al Kaffain,

berhala milik Amr bin Jumamah.63e

=..$..*

63e Sirah lbnu Hisyam I/385, tanpa isnad.
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!@!lu*urin adalah sebuah kabilah Arab utara yans sangat terkenal.
ll).[iM.r.ka merupakan suku Adnan yang memiliki beberapa anak

suku, di antaranya ialah kabilah Gaqif. Orang-orang Gaqif tinggal di kota

Tha'if yang sangat kokoh dan sekitarnya. Sementara anak suku-anak suku

Hawazin yang lain tenebar di Tirhamah, di pantai Laut Merah, perbatasarr

dengan Syiria bagian selatan, sampai perbatasan Yaman bagian utara.l

Di pemukiman Gaqif terdapat pasar-pasar Arab pada zaman jahiliah.

Pertama, Pasar Ukadh yang sangat terkenal. Pasar ini terletak antara daerah

Nakhlah dan Tha'if. Dahulu pasar ini selain berfungsi untuk kegiatan perda-

gangan, juga digunakan untuk kegiatan kesenian sastra. Kedua, Pasar Dzul
Majaz yang terletak di dekat Padang Arafah, sejauh satu farsakh dari arah

Tha'if. Ketiga, Pasar Majannah, yang terletak di wilayah Marr Az-Zhahran
yang cukup jauh dari Tha'if, tetapi dekat dengan Makkah.Z

Orang-orang Gaqif mendapatkan keuntungan ekonomi yang cukup

besar dari pasar-pasar tersebut sebagai tempat untuk menjual produk-produk

hasil pertanian mereka dari ladang buah dan sayur yang mereka miliki. Pasar-

pasar tersebut juga mereka manfaatkan untuk memamerkan keunggulan mereka

di bidang sastra lewat pentas seni yang mereka selenggarakan secara rutin.
Acara ini mereka jadikan sebagai daya tarik untuk kepentingan perdagangan

luar yang menyangkut penduduk Syiria, Yaman, dan orang-orang pedalaman.

Orang-orang suku Tiaqif dan Hawazin memiliki kepentingan yang sama

serta hubungan yang sangat erat dengan orang-orang kafir Quraisy, selaku

tetangga. Letak Makkah dan Tha'if itu berdekatan, yaitu hanya berjarak 90
kilometer saja. Orang-orang Quraisy banyak yang merantau ke Tha'if. Di
sana mereka memiliki kebun dan rumah-rumah sehingga ada yang menyebut
Tha'if sebagai kebun milik orang-orang Quraisy.s

I Yaqut, AI-Mu'jam Al-Buldanlllt'73,lII/204. M2t6-217 ,V t55, Zt6-262, Al-Harabi,
Kitab Al-Manaslk, hal. 532-538, dan Al-Badaldi, Nasab Harb hal. 349-350.

2 lbid.
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Hubungan yang terjalin antara orang-orang Quraisy dengan suku

Hawazin ini didukung oleh adanya pertalian nasab lewat hubungan-hu-

bungan perkawinan yang terus berlangsung dari generasi ke generasi berikur

nya. Keduanya berasal dari suku Mudhar yang merupakan generasi keenam

suku Hawazin, dan generasi ketujuh atau kelima suku Quraisy, sesuaidengan

perbedaan nasab.a Mengenai hubungan erat antara kedua suku tersebut dapat

kita ketahui dengan jelas dalam kitab-kitab yang membahas tentang sejarah

para shahabat. 5 Begitu kuatnya hubungan tenebut sehingga kita lihat Urwah

bin Mas'ud AtslGaqifi oleh orang-orang Quraisy dijadikan utusan yang me-

nemui loum Muslimin di Hudaibiyah.6

Berangkat dari kenyataan ini, tidak aneh kalau semenjak periode

Makkah suku Hawazin berpihak kepada orang-orang kafir Quraisy, melawan

kaum Muslimin. Bahkan, pasca Penaklukan Makkah mereka tetap mengibar-

kan bendera perang melawan Islam untuk unjuk gigi menyusul runtuhnya

supremasi Quraisy di Semenanjung Arabia.

Semenjak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menemui orang-

orang Gaqif di Tha'if untuk diajak masuk Islam, kemudian beliau meminta

mereka agar merahasiakan penolakan mereka atas ajakan beliau, mereka tetap

keras kepala untuk menunjukkan sikap permusuhan secara terang-terangan.

Bahkan, mereka menyuruh anak mereka melempari beliau dengan batu.

Orang-orang Quraisy dan orang-orang Hawazin setali tiga uang. Siapa yang

berani menentang agama dan kepentingan-kepentingan orang-orang Quraisy,
sama halnya berani mengancam agama dan kepentingan-kepentingan orang-

orang suku Hawazin.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyadari betapa penting

masuknya orang-orang Gaqif ke dalam Islam. Selain karena kedudukan mereka

3 Di dalam sirah terkenal sebutan Kebun Utbah lbnu Rabi'ah dan Kebun Syaibah lbnu

Rabi'ah, keduanya adalah suku Quraisy. Kebun milik Amr bin Al-Ash bernama Al-Wahthu,

dan harta milik Abu Sufyan disebur Dzu Al-Harm. (Mu'iam Al-Buldan Y 1386, Maghazi Al
Waqidillllg7l, Sirah lbnu Hisyamll709, Akhbar Makkata oleh Al-Azraqi, hal. 70, dan

Futuh oleh Al-Baladi, hal. 56)
a Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyam lll,93,Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah I/55, Ibnu

Qutaibah: Al-Ma'arif, hal.3l,5l,Ath-Thabari:TarikhAth-Thabari111262,danAn-Nawawi:
Nihayah Al-Arb fi Ma'rifah Ansab Al-Arab, hal. 397.

s Lihat Ma'rifat As-Shahabat wa Al-Ansab biografi Maimunah binti Al-Harits, Lubabah
AI-Kubra binti Al-Harits, Lubabah As-Shughra binti Al-Harits, Shafiyah binti Hazn, Ummu

Jamil binti Mujalid Al-Hilaliyah, Tainab binti Abu Sufyan, dan Ummul Hakam binti Abu
Sufyan.

6 Shahih Al-Bukhari III/170.
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di bidang militer dan ekonomi yang cukup strategis, juga karena mereka me-

miliki hubungan yang erat dengan orang-orang Quraisy. Setelah perjalanan

menemui orang-orang Tlaqif mengalami kegagalan, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berusaha untuk mengajak para pemimpin mereka masuk

Islam. Dalam rangka menawarkan Islam itulah beliau menemui Abdu Yalil

bin Abdu Kallal. Gtapi salah seorang tokoh suku Tlaqif tersebut juga menolak-

nya mentah-mentah. Inilah yang membuat beliau bingung. Bahkan, saking

bingungnya beliau sampai tersesat jauh dari Makkah ketika hendak pulang

ke rumah.T

Orang-orang Hawazin tidak mau ikut campur dalam pertentangan yang

tengah terjadi antara orang-orang kafir Quraisy dengan kaum Muslimin setelah

hijrah. Barangkali mereka mengira bahwa orang-orang kafir Quraisy sendiri

saja sudah bisa mengatasi kaum Muslimin. Dalam Perang Badar, Perang

Uhud, dan Perang Khandaq, mereka hanya sekedar menunggu sambil menga-

mati tanpa mau bergerak. Bahkan, Al-Akhnas bin Syariq AtsJGaqifi, sekutu

bani Zahrah, menyatakan tidak perlu ikut terlibat dalam Perang Badar se-

panjang kepentingan perdagangan mereka tetap terjamin aman.8 Urwah bin

Mas'ud AtsjGaqifi meminta kepada orang-orang Quraisy untuk menerima

rencana yang ditawarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam

peristiwa Hudaibiyah.e Akan tetapi, sikap individu tersebut hanya mewakili

kebijakan sebagian orang-orang Tlaqif saja, bukan mewakili semua anggota

suku Gaqif dan suku Hawazin.

Jelas bahwa ketidaksediaan orang-orang Tiaqif ikut campur terlalu jauh

dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi -sampai Penaklukan Makkah- adalah

karena mereka mengandalkan orang-orang kafir Quraisy, dan karena ketidak

mampuan mereka menggambarkan kelcuatan Islam yang sebenarnya. Inibukan
berarti suku Hawazin sama sekali tidak menyadari akan ancaman kaum

Muslimin sebelum Penaklukan Makkah. Orang-orang Quraisy saja sudah

merasa tidak berdaya menghadapi kaum Muslimin, semenjak mereka mengakui

kekuatan kaum Muslimin dan mengadakan perjanjian damai di Hudaibiyah.

Dari hari ke hari, seiring dengan suara Islam yang semakin lantang, posisi

mereka justru semakin melemah. Dan pada saat terjadi peristiwa Penaklulcan

Makkah, mental orang-orang kafir Quraisy turun drastis, dan hal itu disadari

' Shahih Al-Bukhari M91 , IX/90, dan Shahih Muslim llll 1420 .

8 Ibnu Hajar: Al-lshabah 1125.
e Shahih Al-Bukhari III/170.
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benar oleh orang-orang Gaqif yang hidup bertetangga dengan mereka.

Mungkin tidak adanya dukungan suku Hawazin dan suku Gaqif terhadap

orang-orang kafir Quraisy karena keberhasilan pasukan kaum Muslimin dalam

merahasiakan tujuan ke mana mereka bergerak. Selain itu, orang-orang suku

Hawazin sendiri juga takut wilayah mereka diserang oleh kaum Muslimin.

Oleh karena itu, mereka tidak antusias turut mempertahankan Makkah.

Al-Waqidi menyebutkan bahwa mereka juga mengutus seorang mata-

mata untuk mencari informasi apakah yang menjadi target serangan pasukan

kaum Muslimin itu orang-orang Quraisy atau orang-orang Hawazin. Bahkan,

orang-orang Hawazin telah siap siaga dengan menghimpun seluruh kekuatan

untuk menghadapi segala kemungkinan sejak mereka mendengar informasi

pasukan kaum Muslimin bertolak dari Madinah, dan saat itu diyakini bahwa

merekalah yang akan menjadi sasaran.r0 Anggapan mereka itu didukung oleh

ketidakjelasan sikap kaum Muslimin terhadap prospek Perjanjian Hudaibiyah.

Ketika Makkah berhasil ditaklukkan dan supremasi Quraisy runtuh,

orang-orang Hawazin mengibarkan bendera musyrik. Mereka segera bergerak

untuk menghadapi situasi, terlebih pada saat itu RasulullahShallallahu Alaihi

ua Sallam belum sempat memulihkan kembali kesegaran semangat militer

pasukan kaum Muslimin pasca penaklukan. Kemudian, beliau mengutus tiga

puluh pasukan berkuda di bawah pimpinan Khalid bin Al-v/alid ke wilayah

Nakhlah dengan misi menghancurkan berhala uzza, dan Khalid pun ber-

hasil melalisanakan misinya.rt uzza adalah berhala yang dipuja oleh orang-

orang Arab dan terletak di tengah pemukiman orang-orang Tlaqif.l2 Peristiwa

itu terjadi pada tanggal 5 Ramadhan. Dua hari kemudian, tepatnya pada

tanggal 7 bulan yang sama, Rasulullah Shallallahu Alaihi uc Sallam juga

mengutus Sa'ad bin Zaid Al-Asyhali dengan membawa dua puluh pasukan

berkuda ke daerah Musyallal -sekarang Qudaidiyah- dengan misi untuk

menghancurkan Munat, berhala yang diagung-agungkan oleh orang-orang

Arab, terutama oleh kaum Anshar sebelum mereka masuk Islam. Setelah

berhasil menjalankan misi tersebut, Sa'ad Al-Asyhali kembali ke Makkah.r3

ro Ath-Thabari III/70.
il lbnu Hisyam.. sirah lbnu Hisyam II/436, Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah IUl45, Ath-

Thabari: Tarikhllll65, dan Al-Maziyyi Tuhfat Al-Asyraf|Y 1235, hadits nomor 5054 dikutip

dari As-Sunan AlKubra oleh An-Nasa'i, tetapi di dalam isnadnya terdapat nama Al-Walid bin

Jami' seorang perawi yangjujur, tetapi sering ragu-ragu. Tidak ada riwayat shahih yang me-

nyebutkan tentang seputar kisah penghancuran berhala Uzza'
12 Al-Baladi: Nasab Harb, hal. 388.
rr Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah lll146-147 , dan Al-Waqidi: Al-Maghazi II/869-870.
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Konon Ali bin Abu Thalib Radhigallahu Anftulah yang menghancurkan

berhala Munat atas perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi roc So/lam, saat

ia dalam perjalanan menuju Makkah, sebelum peristiwa penaklukan.ra

Dari segi hadits, dua riwayat tersebut dhaif. Ibnu Sa'ad mengetengahkan

riwayatnya tanpa isnad, dan sumbernya ialah gurunya sendiri, yakni Al-
Waqidi, seorang perawiyang dhaif. Ibnu Al-Kalbijuga seorang perawi yang

dhaif. Ada riwayat lain yang menyebutkan bahwa Abu Su$an bin Harb-lah
yang diberi tugas untuk menghancurlcan berhala Munat. Akan tetapi, dwayat
ini tidak lebih kuat daripada dua riwayat yang sebelumnya tadi.r5 Berdasarkan

fakta sejarah, berhala Munat memang dihancurkan. Dan hadits itu berbeda

dengan sejarah dari segi perlu adanya dalil-dalil yang kuat.

Selain itu, pada bulan Syawwal tahun 8 Hijriyah Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam juga mengutus Khalid bin Al-Walid dengan

350 pasukan -terdiri darikaum Muhajirin dan kaum Anshar- menemui bani

Judzaimah di daerah Yalamlam, 80 kilometer sebelah selatan Makkah, dengan

misi mengajak mereka masuk Islam. Akan tetapi, ajakan Khalid tenebut tidak
mendapatkan sambutan yang diharapkan. Bahkan, mereka mengatakan,
"Shaba'na, Shaba'na." Dikarenakan emosi, Khalid lalu membunuh sebagian

mereka dan menawan sebagian yang lain. Bahkan, belakangan ia menyuruh

anak buahnya untuk membunuh tawanan tenebut. Sementara Abdullah bin
Umar, Abdurrahman bin Auf, dan shahabarshahabat yang lain tidak berani

memutuskan untuk membunuh tawanan, sebelum melaporkannya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang tidak menyetujui tindakan
Khalid tersebut sebanyak dua kali.16

Ucapan orang-orang suku Judzaim ah "Shaba'na, Shaba'na" tersebut

oleh Khalid diartikan bahwa mereka menolak masuk Islam sehingga darah

mereka halal ditumpahkan.rT Adapun menurut sepengetahuan Abdur-
rahman bin Auf dan Abdullah bin Umar, kalimat tenebut merupakan ung-

kapan bahwa mereka menyatakan menyerah dan masuk Islam. Maklum, pada

'o Ibnu Al-Kalbi: Al-Ashnam, hal. 15.
15 Ibnu Hisyam Sirah lbnu Hisyam I/86; dan Ibnu Hajar: Al-lshabah IIll79.
t6 Shahih Al-Bukhari Y ll3l , dan Ibnu Katsir: At-TafsirlY 1306. Sekitar masalah ketegangan

antara Abdurrahman bin Auf dan Khalid bin Walid, lihat Shahih Muslim lY 11967 .

17 Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari VIII/57. Di kalangan orang-orang Quraisy, kalimat tersebut
diartikan sebagai sebuah ejekan, dan itulah yang dijadikan alasan oleh Khalid membunuh
mereka. Sementara orang-orang bani Judzaimah asal mengucapkan kalimat tersebut tanpa tahu
artinya dan tanpa menyadari situasi yang tengah dirasakan oleh kaum Muslimin.
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waktu itu istilah-istilah syariat belum dikenal luas oleh orang-orang Arab.

Oleh karena itu, kendatipun tidak setuju pada tindakan Khalid yang dianggap

gegabah, namu n Ras u I u llah Shallallah u Alaihi a a S allam tidak menj atuhkan

sanksi hukuman kepadanya dan tidak mencopot jabatannya sebagai komandan

pasukan karena ia melakukan ijtihad, tetapi keliru.

Menurut suatu riwayat, hal itu tidak bisa dijadikan sebagai hujah

karena buktinya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam belakangan mem-

bayar tebusan untuk semua korban yang dibunuh Khalid kepada bani

Judzaimah. Bahkan, beliau memberikan tambahan untuk menyenangkan hati

mereka. l8

Ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam tentang pembu-

nuhan yang dilakukan karena khilaf. Kalau kita berpegang pada riwayat

yangmungatii', maka konsekuensinya harus kita terima semuanya, termasuk

cerita tentang Khalid bin Al-Walid yang ketika pertama menemui bani

Judzaimah mereka mengangkat senjata, lalu Khalid menyuruh mereka untuk

meletakkan senjata karena semua orang sudah menyerah dan masuk Islam.

Setelah mereka bersedia meletakkan senjata, Khalid kemudian menangkap

mereka dan membunuh beberapa orang. Riwayat inidiketengahlun oleh lbnu

Ishak. Dan ia juga mengetengahkan beberapa riwayat lain yang menyebutkan

bahwa tindakan Khalid tersebut adalah untuk membalaskan dendam paman-

nyarAl-Fakih bin Al-Mughirah yang dibunuh oleh baniJudzaimah pada za-

man jahiliah. Mengomentari riwayat-riwayat lbnu Ishak tersebut, Ibnu Katsir

mengatakan, "Riwayat-riwayat ini mursal danmunqathi'." Artinya, tidak bisa

dijadikan sebagai hujah.re Bukti paling nyata bahwa Khalid dianggap tidak

benalah karena ia sedang dalam kapasitas melakukan ijtihad dan kebetulan

keliru, ialah sikap Rasulullah Shallallahu AlaihiuaSallamyang tidak menja-

tuhkan sanksi hukuman kepadanya. Beliau hanya cukup tidak ikut bertang-

gung jawab terhadap apa yang dilakukan oleh Khalid.
'Walaupun demikian, pasca Penaklukan Makkah, dua satuan pasukan

kaum Muslimin berada di pemukiman sulcu Hawazin dan suku Tlaqif. Dan

tujuan satuan pasukan ini adalah untuk menghadapi orang-orang suku

t8 Sirah lbnu Hisyam IIl430, dari riwayat mursal Abu Ja'far Muhammad Ali Al-Baqir.
Hadits ini munqathi'karena Al-Baqir dilahirkan antara tahun 20-56 Hijriyah, seperti yang

disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib IX/35L
te Sirah lbnu Hisyam I/431, Ath-Thabari: Tarikh III/66; dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah

wa An-Nihayah lV l3l3-314.

I
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Hawazin yang mulai menghimpun kekuatannya di Lembah Hunain dalam

waktu hanya setengah bulan saja setelah peristiwa Penaklukan Makkah, untuk

menghadapi pasukan kaum Muslimin.z0 Mereka bermaksud menyerang

pasukan kaum Muslimin lebih dahulu sebelum mereka diserang. Hal itu
menunjukkan bahwa mereka menginginkan pertempuran yang sengit sehingga

mereka perlu mengerahkan dana besar dan kekuatan penuh, termasuk kaum

wanita dan anak-anak. Mereka semua ikut dalam pertempuran yang dipimpin

oleh Malik bin Auf An-Nashr. Suku Ghathafan dan suku-suku yang lain

ikut bergabung dalam pasukan Hawazin.2r Dari suku Hawazin yang absen

hanya Ka'ab dan Kilab saja.22

Yang menarik ialah bahwa Malik bin Auf An-Nashr membariskan

pasukannya dengan sangat rapi. Barisan depan terdiri dari pasukan berkuda,

barisan berikutnya pasukan jalan kaki, barisan berikutnya pasukan wanita,

dan barisan paling belakang adalah kawanan domba serta unta.23 Pada waktu

itu Malik bin auf An-Nashr baru berusia tiga puluh tahun. Ia dikenal sangat

pemberani dan gesit di medan perang.2a Beberapa riwayat menerangkan bahwa

Duraid bin Ash-Shimmat menentang pendapat Malik An-Nashr yang

mengerahkan kaum wanita, anak-anak, dan banyak harta. Menurutnya, hal

itu tidak ada gunanya kalau pasukannya kalah. Malik An-Nashr tetap dalam

pendiriannya dan tidak menggubris keberatan temannya tersebut.25

Hanya Al-Waqidi yang memperkirakan jumlah pasukan suku Hawazin.

Menurutnya, mereka berjumlah dua puluh ribu pasukan.26 Dan Al-Halizh
Ibnu Hajar cenderung pada perkiraan tersebut. Katanya, 'Jumlah mereka

dua kali lipat, bahkan lebih dibanding jumlah pasukan kaum Muslimin."27

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus Abdullah bin Abu
Hadrad Al-Aslami untuk mencari informasi tentang mereka. Setelah berhasil

menyusup ke tengah-tengah pasukan musuh dan tinggal selama satu sampai

dua hari, mata-mata beliau ini lalu pulang kepada kaum Muslimin dengan

membawa laporan.2s Selanjutnya, pasukan kaum Muslimin segera beniap-

20 Ath-Thabari: Tarikh Ar-Rusul wa Al-Mulukllll70.
rr Al-Bukhari: Shahih Y I 130-131, dan Muslim: Shahih lll'735
22 Sirah lbnu Hisyam lll437.
!3 Shahih Muslim II/736, dan Ahmad: AlMusnad III/157.
2a Ibnu Hajar: Al-lshabah lllll82,352.
?5 Sirah lbnu Hisyam lll437.
26 Maghazi Al-Waqidi III/893.
z1 Fathtt Al-Bari Vllllzg.
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siap untuk menghadapi mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam meminjam seratus potong

baju besi kepada Shafwan bin Umayyahze yang masih tetap musyrik. Ketika

Shafi,van bertanya apakah hal itu sebagai perampasan atau pinjaman, beliau

menjawab bahwa itu merupakan pinjaman. Dan beliau membayarnya kepada

Shafwan sesudah Perang Hunain, sambil tidak lupa mengucapkan terima

kasih atas kebaikannya itu.3o

Ibnu Abdul Barr mengetengahkan beberapa riwayat tanpa isnad yang

menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berhutang

uang sebanyak empat puluh ribu dirham kepada Huwaithab bin Abdul Uzza,

dan beliau menerima bantuan tiga ribu pucuk tombak dari Naufal bin Al-
Harits bin Abdul Muththalib.rr Mungkin saja beliau meminta bantuan kepada

dua orang tersebut karena berdasarkan riwayat yang shahih, beliau juga

meminta bantuan kepada Shafwan bin Umayyah yang masih musyrik.

Grlebih karena pada saat itu posisi Islam sudah cukup kuat dan kemurnian

semangat pertempuran Islam tidak terpengaruh oleh penerimaan bantuan dari

orang non-Muslim, sepanjang tidak ada syarat-syarat tertentu yang dapat

merusak kesetiaan mereka terhadap akidah.

Hanya dengan persiapan yang memakan waktu tidak terlalu lama,

pasukan kaum Muslimin berhasil menaklukkan Makkah, tidak perlu bersusah

payah. Mereka hanya terlibat perang kecil-kecilan sebentar di daerah

Khandamah. Mereka siap menghadapi pasukan Hawazin. Pasukan kaum

Muslimin bergerak ke Lembah Hunain pada hari ke-5 di bulan Syawwal-

setelah selama l5 hariberada di Makkah, sementara kota tersebut ditaklulil<an

pada tanggal l5 Ramadhan- dan tiba di Hunain pada tanggal l0 Syawwal,

sore hari.12 Dari data tadijelas bahwa ketika mendekat ke Lembah Hunain,

28 Al-Hakim: Al-Mustadrak llll48-49. Katanya, "lsnad hadits ini shahih, dan disetujui

oleh Adz-Dzahabi. " Hadits ini diperkuat oleh beberapa hadits lain yang membuat Syaikh Al-
Albani menilainya shahih dengan seluruh sanadnya. (lrwa' Al-Ghalil V 1344-346)

2e lbid.
r0 Ibnu Majah: As-Sunan II/809, dan An-Nasa'i: Al-MuitabiVlllz16, dan sanadnya ter-

putus antara Ibrahim bin Abdurrahman -perawinya- dengan kakeknya, Abdullah bin Abu

Rabi'ah. Sejarah hadits ini bisa dijadikan sebagai dalil karena sesuai dengan hukum Islam

yang mengharuskan membayar pinjaman.
3t Al-lsti'ab I/385, dan llll537.
32 Ibnu Hisyam Sirah lbnu Hisyam lIl437, Al-Baihaqi: As-Sunan lllll5l, Ibnu At-

Tarkamani: Aj-Jauhar An-Naqiyyi berikut catatan pinggir Sunan Al-Baihagi; An-Nasa'i: .4s-

Sunan IIll100; dan Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari Ill562, dan VlIllz'l .
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kaum Muslimin berjalan dengan santai dan waspada karena jarak Lembah

Hunain dari Makkah hanya 20 kilometer saja ke arah timur, dan sekarang

dikenal dengan nama Syarai'.r3 Hal iniberbeda dengan keberangkatan mereka

dari Makkah yang pertama kali. Saat itu mereka berjalan dengan cepat.ra

Rasulullah Shallallahu Alaihi uoc Sa//cm menunjuk Uttab bin Usaid
untuk menjaga Makkah saat beliau meninggalkannya.3s Jumlah pasukan

Muslimin cukup besar jika dibandinglnn dengan jumlah mereka dalam pertem-

puran-pertempuran sebelumnya. Dua ribu penduduk Maktah yang menyerah

yang disebut Ath-Thulaga', bergabung dengan pasukan kaum Muslimin
penakluk kota Makkah yang berjumlah sepuluh ribu personil.r6 Beberapa

riwayat -yang meskipun tidak shahih- sepakat atas jumlah kaum thulaqa'
yang ikut bergabung dengan pasukan kaum Muslimin tersebut. Akan tetapi,

hal itu tidak cukup karena orientasinya bersifat historis.lT Oleh karena itulah,

Perang Hunain disebut sebagai perang terbesar dan paling lausialyang pernah

dijalani oleh kaum Muslimin dalam periode sirah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menganggap penting penja-

gaan terhadap pasukan kaum Muslimin. Oleh karena itu, ketika mereka harus

melakukan shalat isya' dalam posisi yang dekat dengan musuh, beliau

menyuruh salah seorang shahabat untuk mengawasi musuh dari salah satu

bukit yang dapat memantau Lembah Hunain. Beliau begitu yakin akan

memperoleh pertolongan Allah, ketika seorang shahabat melapor kepada beliau

tentang rombongan pasukan Hawazin yang membawa banyak harta. Dengan

muka berseri-seri beliau bersabda, "lnsya Allah besok hal itu akan menjadi

harta jarahan kaum Muslimin." Beliau menyuruh Anas bin Abu Murtsid
Al-Ghanawi menjaga kaum Muslimin saat mereka sedang tidur, dan berpesan

3r Hamd Al-Jasir: Komentarnya pada halaman 471 atas kitab Manasik oleh Al-Harbi dan
Fu'ad Hamzah: Qalbu Jazirah Al-Arab, ha!.268.

ro Abu Daud: As-Sunan 11210 , lll9; dan Al-Hakim : Al-Mustadrak 11237 , lll83-84 . AI-
Hakim menilai hadits ini shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

35 Sirah lbnu Hisyam lll440, Tarikh Khalifat, hal. 88; Tarikh Ath-Thabari lll.l73 dan
Al-Mustadrak Al-Hakimllll270. Sekalipun dhaif, riwayat-riwayat tersebut patut untuk dijadikan
bukti sejarah, terlebih karena sesuai dengan ketetapan-ketetapan Islam mengenai kepemimpinan.

36 Shahih Al-Bukhari Y 120, dan Sirah lbnu Hisyam II/399-400.
r7 Ibnu Hisyam Sirah lbnu Hisyamlll440;Tarikh Khalifat lbnu Khayyath, hal. 88;

Thabaqah lbnu Sa'ad lll154-155; Tarikh Ath-Thabari lIIl73: dan Al-Hakim: Al-Mustadrak
II/121. At-Hakim menilai shahih riwayat ini, dan diserujui oleh Adz-Dzahabi. Tetapi menurur
Al-Haitsami, riwayat ini mengandung illat karena di dalam isnadnya terdapat nama Abdullah
bin Iyadh, seorang perawi yang tidak dinilai tsiqah oleh seorang pun dari ulama ahli hadits.
(Majma' Az-Znwa'id VI/1 86)
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agar jangan sampailalaihingga shubuh. Anas menjalankan tugasnya tenebut

dengan sangat baik sehingga beliau menjanjikannya masuk surga.3E

Keberadaan kaum thulcqc'di tengah-tengah pasukan kaum Muslimin

membawa beberapa pengaruh yang negatif dan sama sekali tidak mengun-

tungkan. Mereka adalah orang-orang yang baru masuk Islam, dan belum

bisa melepaskan diri dari tradisi serta watak jahiliah yang masih bercokol

dalam jiwa mereka dan masih kental dalam pola kehidupan mereka. Salah

satu contoh, ketika beberapa orang di antara mereka sedang dalam perjalanan

ke Lembah Hunain, lalu melihat sebuah pohon besar yang disebut Dzatu

Anaath yang dahulu biasa digunakan oleh orang-orang musyrikin untuk

menggantungkan senjata mereka, mereka mengatakan, "Buatlah bagi kami

Dzaatu Anuath, sebagaimana dahulu mereka memiliki Dza atu Anuath." Men-

dengar permintaan itu, Rasulullah S/ral/ollchu Alaihi ua SaIIam bersabda,
zC , \
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"subhanallah. Apa yang kalian katakan itu sama seperti yang pernah

dikatakan oleh kaum Nabi Musa, 'Buatkan untuk kami tuhan-tuhan se-

perti mereka memiliki tuhan+uhan. Demi Allah, sesungguhnya kalian

telah mengikuti jalan orang-orang yang sebelum kalian itu'. "3e

Jelas sekali bahwa permintaan mereka itu mengungkapkan bahwa

mereka belum bisa menghayatiajaran tauhid secara murni, kendatipun mereka

sudah masuk Islam. Gtapi dengan sabar Rasulullah Sftcl/cllahu Alaihi ua

Scl/am menjelaskan kepada mereka bahwa permintaan mereka itu mengan-

dung makna syirik, dan beliau memperingatkan mereka dari hal tersebut.

Beliau tidak perlu menjatuhkan sanksi hukuman kepada mereka karena beliau

tahu mereka memang baru masuk Islam.

Contoh lain ialah kekaguman pasukan kaum Muslimin terhadap jumlah

mereka sendiri yang sangat banyak, sampai-sampai ada salah seorang mereka

yang mengatakan,a0 "Kali ini kita tidak mungkin bisa dikalahkan." Hal itu

38 Abu Daud: As-Sunan I/210, dan IIi9. Isnad hadits ini shahih. (,4/-Isftabah1186)
3e At-Tirmidzi : Sunan llll32l-322. Katanya, "Hadits ini hasan shahih." An-Nasa'i:

Sunan Al-Kubni, seperti yang terdapat dalam Tuhfat Al-AsyrafXlll 12 hadits nomor 15516;

Ahmad: Al-Musnad V/218; dan Ibnu Katsir: Tafsirlll243, cet. Al-Halbi. Katanya, "Hadits

ini diketengahkan oleh Ibnu Jarir, dan juga diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim dari hadits

Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf Al-Muzani, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu' . " :
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ia ungkapkan secara terang-terangan, sementara yang lain justru sedang merasa

prihatin sehingga Al-Qur'an Al-Karim mengecam mereka cian memperingat-
kan agar mereka jangan mengandalkan selain kepada Allah semata. Kalau
tidak, Allah akan menyerahkan nasib mereka pada diri mereka sendiri.

rri'€t "i'.+'t r i;li'€ "*
"...Dan (ingatlah) Peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi
congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu ti-
dak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu te-
lah terasa sempit ol.ehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan ber-
cerai-berai. " (At-Taubah: 25)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan hal itu. Beliau
meyakinkan kepada mereka dengan cara berdoa bahwa beliau sangat mem-

butuhkan pertolongan Allah, dan hanya berlindung kepada-Nya. Beliau
bersabda, "Ya Allah, dengan pertolongan-Mu alp berusaha. Dengan perto-

Iongan-Mu aftu melompat fte medan perang. Dan dengan pertolongan-Mu alp
bertempur." Beliau menceritakan kepada mereka kisah seorang nabi yang

karena mengagumijumlah umatnya yang sangat banyak, lalu Allah menim-
pakan kematian atas mereka.al

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam selalu mengamati pasukan

kaum Muslimin dan meluruskan penyimpangan-penyimpangan pandangan

atau perilaku mereka sekalipun dalam situasi sangat genting, saat mereka se-

dang berhadapan dengan musuh yang sombong. Disebabkan kemenangan
tergantung dengan syarat "ffta ftamu menolong AIIah, niscaga Dia menolong

ftamu." Apakah gampang mendidik mereka semua untuk menghilangkan
karakter-karakter jahiliah yang telah lama mendominasi kehidupan mereka

antara kesenangan dan pengortanan? Sesungguhnya rasa bangga atas jumlah

pasukan yang banyak membuat mereka terpukul mundur pada gebrakan

serangan yang pertama. Kenyataan pahit inilah yang kemudian mengembalikan

mereka untuk berpikir yang benar dan bersikap tawakal yang murni sehingga
pengalaman pertama tersebut tidak terulang lagi.

a0 Terdapat beberapa riwayat dhaif yang menyebutkan nama orang yang mengatakan hal
itu. (Maghazi Al-waqidi llrl790, Al-Haitsami: Kasyfu Al-Astar Az-hwa'id Al-Bazzar Il
34'l, dan Sirah lbnu Hisyam lll444)

a'Ad-Darami: SunanYll3S; dan Ahmad: Al-MusnadlV1333, dan VI/16.
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Contoh lain pengaruh negatif karena adanya kaum tfiulaqa'dan orang-

orang badui dalam pasukan kaum Muslimin ialah bahwa niat sebagian besar

mereka ikut perang adalah untuk mendapatkan harta ghanimah dan menonton

siapa yang nanti yang akan memenangkan pertempuran. Mereka tidak merasa

bahwa mereka sedang membela prinsip dan nilai-nilai kebenaran. Hal itu

disebabkan karena mereka memang baru masuk Islam sehingga mereka belum

dapat mencicipi rasa iman dan nikmatnya jihad pada jalan Allah. Selain

sudah ada yang menjadi Muslim yang baik, di antara mereka juga masih ada

yang masih setia pada kekufuran.a3Jadiwajar kalau tujuan mereka ikut perang

ialah untuk mendapatkan harta ghanimah. Mereka tidak mau ambil pusing

dengan hasil peperangan. Bahkan, ada salah seorang mereka yang mengung-

kapkan rasa senangnya ketika pasukan kaum Muslimin terpukul mundur pada

putaran pertama. Kaldah bin Umayyah -adik Shafwan bin Umavvah Al-

Jumuhi- mengatakan, "Hari ini sihirnya (sihir Muhammad) tidak mempan

Iagi!" Shafivan - yang waktu itu masih musyrik - membentak adiknya, "Diam

kamu! Atau mulutmu akan disumbat oleh Allah. Sesungguhnya aku lebih

suka dikuasai oleh sesama orang Quraisy sendiri daripada oleh orang-orang

Hawazin."44

Musa bin Uqbah menuturkan bahwa Abu Sufyan, Shafwan bin

Umayyah, dan Hukaim bin Hizam adalah tokoh-tokoh penduduk Makkah

yang memilih di garis belakang dalam pertempuran ini. Mereka hanya me-

nonton siapa yang akan memenangkan pertempuran. Urwah bin Zubair me-

nuturkan bahwa Shafwan sempat menyuruh budaknya untuk mencari infor-

masi pertempuran. Sementara lbnu Ishak juga menuturkan bahwa ketika

menyaksikan kaum Muslimin terdesak mundur pada putaran pertama, Abu

Sufuan mengatakan, "Mereka kabur dan terus kabur, dan tidak akan berhenti

sebelum sampai ke laut." Pada saat itu Abu Sufuan membawa beberapa anak

panah berbulu yang ia simpan di tabungnya.a5 Kendatipun riwayat Musa

bin Uqbah, Urwah bin Zubair, dan Ibnu Ishak dari segi hadits tidak shahih

karena adanya unsur mursaldi dalamnya, namun mereka bertiga adalah para

ar Konon ada delapan puluh penduduk Makkah yang masih kafir yang ikut perang' (Al

Qasthalani: At-Mawahib Al-Ladduniyahll162; dan Az-Zatqani'. Syarhu Al-Mawahib ll[l5)
s Al-Haitsami: Majma' Az-7awa'idYlll79. Katanya, "Hadits ini diriwayatkan Ahmad

dan Abu Ya'la. Tokoh-tokoh isnad riwayat Ahmad adalah para perawi yang shahih. lbnu

Ishak menyatakan bahwa ia mendengar sendiri riwayat Abu Ya'Ia."
as Ibnu Hisyam : sirah lbnu Hisyam lll443-444 Al-Baihaqi: Dala'il An-Nubuwwah lll

45 dan di dalam isnadnya terdapat nama Abu Alanah alias Muhammad bin Amr bin Khalid,

seorang perawi yang tidak dikenal; dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah IY 1230.

t_
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ulama ahli sejarah tentang peperangan yang sangat terkenal. Riwayat mereka

memberikan gambaran sejarah tentang sikap para pemimpin Makkah, seperti,
Shafwan bin Umayyah yang masih musyrik dan Abu Sufuan serta lainnya
yang baru saja masuk Islam sehingga waktu itu mereka masih tergolong
mu'allaf.

Dan Pertempuran Pun Meletus
Pasukan Hawazin terlebih dahulu tiba di Lembah Hunain sebelum

pasukan kaum Muslimin. Setelah memilih posisi yang strategis, mereka me-

nempatkan regu-regu pasukannya secara terpencar pada setiap jalan masuk

di sela-sela bukit dan di atas pohon-pohon. Mereka merencanakan untuk me-

lancarkan serangan mendadak dengan menghujani anak panah begitu pasukan

kaum Muslimin memasuki Lembah Hunain yang terbuka.a6 Saat itu mental
dan semangat pasukan Hawazin cukup tinggi. Malik bin Auf An-Nashri
menjelaskan kepada mereka bahwa kali ini pasukan kaum Muslimin tidak
akan sanggup menghadapi pasukannya, walaupun mereka lebih berpenga-
Iaman, pemberani, dan berjumlah besar.aT

Pasukan kaum Muslimin bergerak maju ke Lembah Hunain sebelum

fajar merekah. Di barisan depan adalah regu pasukan berkuda dengan
komandan Khalid bin Al-Walid. Di belakangnya adalah pasukan dari bani
Sulaim, dan di belakangnya lagi adalah pasukan yang membentuk barisan-
barisan yang cukup rapi.a8

Pada awal pertempuran beberapa pasukan barisan depan suku
Hawazin berhasil didesak mundur oleh pasukan kaum Muslimin. Mereka
lari tunggang langgang meninggalkan sebagian harta ghanimah yang kemu-

dian dikumpulkan oleh pasukan kaum Musliminae yang menyangka kalau

6lbnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyamlll442, dari hadits seorang shahabat bernama Jabir
bin Abdullah Al-Anshari dengan isnad yang shahih, dan Ibnu Ishak menyarakan mendengar
riwayat ini.

Ahmad: Al-Musnad 11113'16: Abu Ya'la: Al-Musnad IIl200, nomor hadits 302; dan
Ibnu Hibban. (Mawarid Az-Zham'an. Hal. 417)

a7 Ibnu Katsir: Al-Bidayahwa An-NihayahIY1330: dan Al-Waqidi Maghazi III/893.
o8 Al-Waqidi: Al-Maghazi lIll795-'797 . Secara tunggal Al-Waqidi menceritakan secara

detail jumlah bendera-bendera yang dibawa oleh berbagai kabilah Arab berikut orang-orang
yang membawanya. Mengenai Khalid bin Al-Walid yang menjadi komandan pasukan berkuda
ditetapkan dari hadits Anas bin Malik, salah seorang yang ikut ambil bagian dalam pertempuran
tersebut. (Shahih Al-Bukhari V/ 130- l3 I , dan Shahih Muslim lll735)

oe Shahih Al-Bukhari IV/25. dan Shahih Muslim III/1401.
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pasukan Hawazin sudah menyerah sama sekali. Akan tetapi, tiba-tiba pasukan

Hawazin melancarkan serangan mendadak dengan menghujani anak panah

dari seluruh arah lembah. Sebagian pasukan kaum Muslimin buru-buru lari

dan tidak mau meneruskan peperangan. Sebagian mereka berbalik mundur,

dan sebagian lagi sudah kehabisan senjata.50 Suasana benar-benar sangat

mencekam oleh hujan anak panah yang dilepaskan pasukan pemanah suku

Hawazin yang cukup piawai sehingga setiap bidikan mereka hampir tidak

pernah luput dari sasaran,5r sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Barra'

bin Azib, salah seorang shahabat yang menjadi saksi mata peritsiwa. Pasukan

berkuda kaum Muslimin mundur, disusul kemudian oleh pasukan kavaleri.

Kaum thulaqa' dan orang-orang badui lari kocar-kacir. Seluruh pasukan kaum

Muslimin kalang kabut sehingga yang masih setia menemani Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam hanya tinggal beberapa orang saja.

Pertempuran babak pertama ini berlangsung sejak fajar hingga isya'

dan berlanjut terus sepanjang malam. Pasukan kaum Muslimin mundur ke

belakang. 
'Waktu itu udara siang hari sangat panas menyengat. Sebelum per-

tempuran, pasukan kaum Muslimin berteduh dibawah pohon-pohon. Gtapi

di tengah-tengah pertempuran, mereka tidak mempedulikan udara panas

tersebut. Thnah yang berpasir mengepulkan debu dan mengenaiwajah mereka

sehingga sangat mengganggu pandangan mereka. Bahkan, mereka tidak bisa

melihat telapak tangannya sendiri.s2 Sementara pasukan Hawazin terus me-

manfaatkan posisi mereka yang sangat strategis tersebut'

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua sallam menaiki seekor bighal,53

kendatipun beliau memiliki kuda. Dengan demikian pikiran pasukan kaum

Muslimin menjadi tenang. Bighal itu tidak bisa diajak berputar, berlari, dan

mundur untuk menyerang. Berbeda dengan kuda. Menyaksilcan pasukan kaum

5o ShahihAt-BukharilY135,Yl126;danShahihMuslim III/1400*1401 darihadits Al-

Barra' bin Azib, salah seorang saksi mata peristiwa pertempuran.
st Shahih At-Bukhari IV/35, dan Shahih Muslim III/1400-14001.
52 Musnad Ahmatl Y1286. Sunan Abu Daud 111649, Musnad Al-Bazzar (Kasyfu Al-

AstarlIl35O), danThabaqah lbnu Sa'adlIl156 dan riwayat ini berkisar pada Abu Hammam

alias Abdultah bin Yassar, seorang perawi yang tidak dikenal dan tidak ada yang menganggap-

nya tsiqah selain Ibnu Hibban. Tetapi menurut Abu Daud, hadits ini sangat bagus dan sanad-

nya dianggap kuat oleh Al-Haitsami. (Majma' Az-Zawa'id VI/182)

Ibnu Hajar (Mukhtashar Zawa'id Musnad Al-Bazzar, hal. 251 nomor 816); dan Az-

Zar qani. (Sy a r a h Al - M aw ahi b A l - I'add un iy a h lll I 13)
5r Lihat komentar Al-Qasthalani atas hal itu(Al-Mawahib Al-Ladduniyalr I/163). Secara

tunggal Al-Waqidi menururkan bahwa Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam mengenakan dua

lapis baju besi, tutup kepala, dan topi baja. (Al-Maghazi III/895-897)

L
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Muslimin sama mundur, Rasulullah Sha/lallahu Alaihi wa Sallam menyeru

mereka untuk bertahan. Sambil mendorong bighalnya ke depan beliau ber-

sabda, 'Akulah sang Nabi, dan aku tidak berdusta. Akulah keturunan Abdul
Muthalib." Saat itu Al-Abbas (paman beliau) dan Sufuan bin Al-Harits se-

ngaja memegangi kendali bighal supaya tidak lari menerjang musuh.5a Men-

dengar seruan beliau tenebut, hanya beberapa kaum Muslimin saja yang kem-

bali lagi.55 Sementara sebagian besar mereka menjauh dari medan. Yang masih

setia menemani Rasulullah Slral/o/lchu AlaihiuaSallam hanya sepuluh sampai

dua belas orang shahabat saja. Mereka antara lain Al-Abbas, Abu Sufuan

bin Al-Harits, Abu Bakar, Umar bin Al-Khaththab, dan Ali bin Abu
Thalib.56

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh pamannya Al-
Abbas -yang terkenal punya suara lantang- untuk menyeru para pasukan

kaum Muslimin lainnya agar kembali lagi. Secara khusus berturut-turut Al-
Abbas menyeru kaum Anshar, para shahabat yang pernah berbai'at di bawah

pohon, dan bani Al-Harits bin Al-Khazraj. Mendengar seruan itu mereka

berbalik dan menuju ke arah seruan tersebut hingga sampai di dekat

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sehingga jumlah mereka mencapai

delapan sampai seratus orang. Kemudian, mereka bersama-sama bertempur

lagi melawan pasukan Hawazin.5T Mereka memulai pertempuran putaran

kedua dengan penuh keberanian, kesungguhan, hasrat yang kuat, iman, dan

tawakal. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa kepada Allah
memohon pertolongan. Beliau bersabda, "Silahkan jika setelah hari ini Eng-

kau mau tidak ada yang menyembah-Mu."58 Melihat musuh datang, beliau

s Muslim: As-Shahih III/1398-1400. Al-Hakim: Al-Mustadrakllll255. Katanya, "Hadits
ini shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim kendatipun mereka tidak meriwayatkannya,"
sementara Adz-Dzahabi tidak memberikan komentar sama sekali. Abu Ya'la: Al-Musnadllll
338 nomor 303 dan tokoh-tokoh sanadnya adalah para perawi hadits shahih, kecuali Imran
bin Dawar yang mengundang komentar banyak orang. Ibnu Ishak: Sirah lbnu Hisyamll442,
dengan isnad yang shahih.

55 Az-Zarqani: Syarah Al-Mawahib Al-Ladduniyahllll19-20. Yang kembali lagi dan ti-
dak jadi mundur ada 80 sampai 100 orang pasukan.

56 Ibnu Ishak (Sirah lbnu Hisyamlll442 dengan isnad yang shahih sampai kepada Jabir
bin Abdullah, salah seorang saksi mata peristiwa pertempuran).

5? Muslim: As-Shahih III/1398, 1400: Sirah lbnu Hisyamlll444-445; Abdurazaq: Al-
Mushannaf Y 1380-381; dan Ibnu Sa'ad Ath-Thabaqah lYl18.

58 Ahmad: Al-Musnad III/ 12 I dikutip dari Tsalatsiyah Al-Musnad. Kata Ibnu Katsir dan

As-Safarini, hal itu atas syarat Al-Bukhari dan Muslim. (Al-Bidatah wa An-Nihayah oleh
Ibnu Katsir IV/348, dan Syarah Tsalatsivah Musnad Ahmad oleh As-Safarini II/286)
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segera turun dari bighalnya, lalu berjalan kaki.5e Pada saat berlangsung per-

tempuran yang sangat sengit, para shahabat merasa was-was atas keberanian

beliau yang tiada tandingannya.60 Ketika pasukan kaum Muslimin yang semu-

la melarikan diri, melihat hal itu dan mendengar seruan Al-Abbas, mereka

berbalik sambil menjawab, "Baik, aku penuhi seruanmu. Baik, aku penuhi

seruanmu." Akan tetapi, mereka terhalang oleh berdesak-desaknya pasukan

yang sedang berlari mencari tempat-tempat perlindungan guna menyelamatkan

diri. Oleh karena itu, tidak ada cara lain, kecuali harus turun dari unta dan

dengan senjata di tangan mereka menuju ke arah seruan itu.6l Perang kembali

meletus dengan sengit. Rasululllah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam bersabda,

"Kini pertempuran benar-benar berlpbar."62 Beliau mengambil segenggam

pasir atau debu, lalu dilemparkan ke wajah orang-orang kafir seraya bersabda,

"Amat buruft wajah-wajah ftalian. Hancurlah ftalian demi Tuhannga

Muhammad."63

Li', Jt;4- ?rr'S';i V
o -z/ 7 z t / o

....\si-6 dlt q-ws 6s't

"Kemudian, Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan ke-

pada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara

yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada

orang-orang yang kafir.... " (At-Taubah:26)e

Pasukan Hawazin dan Tsaqif tidak sanggup bertahan lama pada babak

pertempuran kali ini. Mereka lari meninggalkan medan, tetapi terus dikejar

oleh pasukan kaum Muslimin sampai pada jarak yang cukup jauh dari Lembah

Hunain. Mereka lari tunggang langgang meninggalkan mayat-mayat teman

mereka yang bergelimpangan, dan harta yang banyak di medan pertempuran.

Mereka tidak bisa mundur dengan teratur karena dari belakang mereka terus

dikejar oleh pasukan kaum Muslimin yang dengan mudah dapat menghabisi

5s Shahih At-Bukhari IV/35, 53; dan Shahih Muslim III/1400-14401'
ffi shahih Muslim III/1400-14001, dan An-Nawawi syarah shahih Muslim IV/401-

402.
6r Muslim: As-Shahih III/1398, 1400; dan Ibnu Ishak: sirah lbttu Hisyaml\l444-445.
62 Shahih Muslim III/1398, 1400.
63 Shahih Muslim III/1398, 1400, 1402.
n Kata Asy-Syaukani, "secara lahiriah yang dimaksudkan ialah semua kaum Mukmin

yang hadir di pertempuran, baik yang melarikan diri maupun yang tidak karena setelah itu me-

reka merasa manrap, lalu kembali bertempur dan nrenang. " (Fathu Al-Qadir l(l348)

'1 cz/
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mereka.65 Akibatnya, korban yang terbunuh dalam aksi pengejaran ini jauh

lebih besar daripada yang terbunuh dalam pertempuran. Rasulullah Sfta/i-

allahu Alaihi ua Sallam menyuruh terus mengejar pasukan musuh yang lari
dan membunuh mereka untuk melumpuhkan kekuatan mereka supaya tidak
bisa bertempur lagi.66 Beliau memperbolehkan harta rampasan orang yang

musyrik bagi yang membunuhnya.6T Akan tetapi, beliau melarang membunuh

kaum wanita. Ketika melihat seorang wanita terbunuh, beliau bersabda, "Se-

harusnya wanita ini tidak usah ikut berperang."68 Beliau juga melarang mem-

bunuh perempuan dan anak-anak, begitu beliau mendengar ada sebagian

pasukan kaum Muslimin yang membunuh mereka. Seorang shahabat berkata,
"Akan tetapi, mereka itu anak-anak kaum musydkin." Beliau bersabda, "Meski-

pun mereka itu anak-anak kaum musyrikin. DemiAllah yang jiwa Muhammad
berada di tangan-Nya, setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, sampai

lidahnya fasih berbicara."6e

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tidak bertindak keras terhadap

siapa pun yang lari meninggalkannya. Bahkan, ketika Ummu Sulaim Al-
Anshariyah mendesak beliau untuk membunuh kaum thulaqo.'yang membikin

kacau, dengan sabar beliau benabda, "Sesungguhnya Allah telah berkenan

menghentikan perbuatan mereka, dan telah membuat mereka menjadi baik."
Ummu Sulaim selalu membawa sebilah pisau belati untuk mempertahankan

diriTo dalam pertempuran.

Menurut riwayat lbnu Ishak,Tl pasukan Hawazin yang tewas dalam

aksi pertempuran, dari bani Malik saja mencapai tujuh puluh dua orang pa-

sukan dan dua orang dari Tlaqif karena mereka buru-buru meninggalkan

6s Kasyfu AlAstar 111346.
e Al-Haitsami Majma' Az-kwa'id VI/181, dan Kasyfu Al-Astar II/349 dengan isnad

yang tokoh-tokoh isnadnya adalah para perawi yang tsiqah.
67 Abu Daud: Sunanlll65. Katanya, "Hadits ini hasan." Al-Hakim: Al-Mustadraklll

130. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Muslim, kendatipun Al-Bukhari dan Muslim ti-
dak meriwayatkannya, dan Adz-Dzahabi tidak memberikan komentarnya. "

ff Abu Daud: Sunanlll49-50.
6e Musnad Ahmad III/435 dari dua jalur isnad dari AI-Hasan dari Al-Aswad bin Sari',

seorang saksi mata peristiwa, tetapi Al-Hasan tidak mendengar darinya. Isnad yang pertama
mengandung unsur mu'an 'an Qatadah, seorang perawi mudallis. Akan tetapi, dari jalur yang
lain riwayat tersebut diketengahkan dengan sanad yang di dalamnya terdapar nama Qaradah
sehingga illat muqathi'antara Hasan dan Al-Aswad masih tetap ada.

70 Shahih Muslim llll 1442.
7l Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyam II/450 tanpa isnad. Ath-Thabari mengetengahkannya

dari Ibnu Hisyam dengan isnad yang mu'adhal karena Ya'qub bin Utbah adalah seorang pe-
rawi dari generasi tabi'in yunior. (Tarikh Ar-Rusul wa Al-MulukllllTS)
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medan perang.72 Sementara dalam aksi pengejaran, dari bani Malik saja yang

tewas ada tiga ratus orang pasukan. Mereka dibunuh diAuthas oleh pasukan

kaum Muslimin yang dipimpin oleh Zubair bin Al-Awwam.73 Zubair juga

berhasil membunuh beberapa pasukan lagi di daerah Authas.Ta Abu Thalhah

sendiri saja berhasil membunuh dua puluh pasukan dari bani Malik dan

mengambil harta rampasan mereka.75 Ia juga berhasil membunuh ratusan

pasukan musuh dari bani Nashr bin Mu'awiyah dan bani Ri'ab yang meru-

pakan anak suku Hawazin yang paling menonjol.T6

Itulah korban tewas daripasukan Hawazin dan pasukan Gaqif. Belum

lagi korban luka-luka. Adapun yang berhasil ditawan, menurut riwayat Sa'id

bin Al-Musayab, jumlahnya mencapai enam ribu orang pasukan.TT Menurut

(Jrah, enam ribu itu termasuk kaum wanita dan anak-anak.78 Ibnu Ishak

juga berpendapat demikian.Te Begitu banyaknya jumlah pasukan musuh yang

berhasil ditawan, sampai-sam par Az-Zuhri mengatakan, " Bangsal-bangsal

tempat berteduh di Mat<kah dipenuhi oleh mereka."80 Adapun harta rampasan

yang berhasil didapat pasukan kaum Muslimin sebesar 4000 auq (satu auq

sama dengan 12 dirham atau 28 gram) perak,st 24 ekor unta,82 dan lebih

dari40.000 kambing.s3 Mereka juga membawa kuda, sapi, dan keledai. Gtapi

tidak ada sumber yang menyebutkan berapa yang berhasil dijarah oleh pasukan

72 Ibnu Hisyam : Sirah lbnu Hisyam [ll450.
73 Kasyfu Al-Astar 111346 dan di dalam sanadnya terdapat nama Ali bin Ashim, seorang

perawi yang dianggap tsiqah oleh sebagian ulama dan dianggap dhaif oleh sebagian yang lain.

At-Hafizh lbnu Hajar menganggap hasan hadits ini. (Fathu Al-Bari Vllll4z) Riwayat Al-

Bukhiri menerangkan bahwa Duraid bin Ash-shimmat adalah yang termasuk dibunuh di

Authas oleh Zubair. (Shahih Al-Bukhari \'/ ll28)
1a Sirah lbnu Hisyam II/457 tanpa isnad.
75 Abu Daud: As-Sunan II/65. Katanya, "Hadits ini hasan." Al-Hakim: Al-Mustadrak

II/130. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Muslim walaupun Al-Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya, dan Adz-Dzahabi tidak memberikan komentarnya' "
76 Ibnu Hisyam.. Sirah lbnu Hisyam II/455; Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah II/152; dan Al-

Waqidi: Maghazi III/916.
?? Abdurrazaq: At-MushannafVl38l; Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqahllll\S: dan Ath-Thabari:

Tarikh Ath-Thabari Xl 102.
78 Ath-Thabari: Tarikh III/82 dan isnadnya hasan sampai kepada Urwah'
te Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyam II/488 tanpa isnad. Tetapi dalam riwayat Ath-

Thabari dari lbnu Ishak disebutkan bahwa enam ribu itu hanya unta. Sedangkanjumlah kaum

wanita dan anak-anak juga cukup banyak. (Tarikh Ar-Rusul wa AI-Muluk 111186)

80 lbnu Katsir: AlBidavah wa An-NihayahM34-l
8'lbnu Sa'ad: Ath-Thabaqah II/152 tanpa isnad.
82 lbid.
83 lbid.
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kaum Muslimin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh

menyimpan harta ghanimah tenebut di Ji'ranah, sekembalinya beliau dari
pengepungan Tha'if.8a

Sementara pasukan yang gugur sebagai syahid di pihak kaum Muslimin
hanya empat orang. Ibnu Ishak menyebutkan nama-nama mereka.85 Ada juga

di antara mereka yang hanya luka-luka; termasuk Abu Bakar, lJmar bin Al-
Khaththab, Ali bin Abu Thalib, Ljtsman bin Affan, Abdullah bin Abu
Aufa, dan Khalid bin Al-Walid.e

Jumlah korban tewas yang tidak seberapa di pihak pasukan kaum

Muslimin, mungkin karena pada babak pertama mereka terdesak mundur
hanya oleh bidikan panah pasukan musuh. Mereka hanya mengalami luka-

luka saja. Dan pada babak kedua ketika situasi berhasil dikendalikan pasukan

kaum Muslimin, Iuka yang mereka alami sudah sembuh. Buktinya, mereka

mampu melakukan pengejaran sampai ke jarak yang cukup jauh dari Lembah

Hunain. Bahkan, setelah itu mereka juga langsung mampu melakukan penge-

pungan terhadap Tha'if. Kesamaan antara Perang Hunain dan Perang Badar

Kubra, ialah baik kaum Muslimin maupun suku Hawazin sama-sama menge-

rahkan seluruh pasukannya. Sementara orang-orang badui hanya menunggu

hasil pertempuran untuk menentukan sikap mereka terhadap Islam. Dan ketika

pasukan Hawazin mengalami kekalahan, berbondong-bondong mereka me-

nyatakan masuk ke dalam agama baru tersebut.

Mengejar Pasukan yang Melarikan Diri ke Wilayah Nakhlah dan
Authas

Pasukan Hawazin kalah. Mereka lari terpencar di gunung dan di lem-

bah-lembah. Sementara Malik bin Auf An-Nashr sendiri memilih berlindung
di Tha'if. Dan sebagian pasukannya berlindung di Authas, sebuah lembah

yang terletak antara Tha'if dan Hunain. Pasukan bani Ghirah dari kabilah

& Diketengahkan oleh Al-Bazar, seperti yang disebutkan dalam Kasyfu Al-Astar. Kata
Al-Hafizh lbnu Hajar dalam Al-lshabah ll l45, "lsnad hadits ini hasan. " Yang benar bahwa
isnadnya mengandung illat mu'an'an Ibnu Ishak, dan di dalamnya terdapat nama Ijam alias
Ibnu Budail bin Warqa'.

t5 Sirah lbnu Hisyam II/459 tanpa isnad.
86 Shahih Al-Bukhari V/126, dan Musnad AlHumaidilll39S dengan isnad yang shahih.
Al-Bazzar: Kasyfu Al-Astar oleh Al-Haitsami II/346. Ibnu Hajar menganggap hasan

isnadnya (Fathu Al-Bari Vllll42), tetapi ia menyebur matannya mungkar. (Al-Mukhtashar
Zawa'id Musnad Al-Bazzar, hal. 249-250 nomot 816)
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Gaqif berlindung di Nal,hlah yang terletak antara Lembah Sabwahah dan

Syarai'.87

Pasukan berkuda kaum Muslimin bergerak menuju Nal+.hlah memburu
pasukan Hawazin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam mengutus Abu
Amir AI-Asy'ari ke Authas untuk menggempur mereka dan berhasil mem-

bunuh Duraid Ash-Shimmah.88 Setelah bertempur dengan gigih, ia terkena

bidikan anak panah sehingga gugur secara syahid. Namun, sebelumnya ia

sempat menunjukAbu Musa Al-Asy'ari sebagaiwakilnya, dan berpesan untuk

menyampaikan salamnya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
dan meminta agar beliau berkenan memohonkan ampunan kepada Allah.
Setelah menerima pesan dari Abu Musa tersebut, beliau lalu mendoakan

untuk Amir.se

Di antara yang ditawan ada seorang wanita bemama Syaima', saudara

sepersusuan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Peristiwa sejarah ini
diterangkan oleh beberapa hadits mursal dari Ibnu Ishak dan lainnya. Beliau
menghormati Syaima'setelah ada buktibahwa ia memang saudara sepersusuan

beliau pada waktu beliau disusui di tengah-tengah keluarga bani Sa'ad.e0

Beberapa riwayat dhaif lain juga menyebutkan bahwa ibunda beliau adalah

saudara sepersusuan Halimah As-Sa'diyah, yang kemudian menyusui beliau.

Beliau menghamparkan kainnya, lalu mempersilahkan Syaima' untuk du-

duk.el

... S...

87 Ibnu Ishak (Sirah lbnu Hisyamlll453-454) tanpa isnad. Tentang tepatnya letak tem-
pat-tempat tersebut, lihatkitab Al-Manasikoleh Al-Harbi, komentar Hamd Al-Jasir, hal. 346,
353,47t,654.

88 Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya bahwa Zubair bin Awwamlah yang
membunuh Duraid bin Ash-Shimmah setelah Perang Hunain. Ini sesuai dengan riwayat Al-
Bukhari karena Zubair termasuk pasukan yang berada di Authas.

8e Al-Bukhari: Shahih V1128, M28, VIII/69; dan Muslim: Shahih lYll943, Ibnu
Ishak tanpa isnad Siraft lbnu Hisyam lll454; dan Al-Waqidi: Al-Maghazi III/915.

s Ibnu Ishak (Sirah lbru Hisyam II/.158) dari salah seorang Bani Sa'ad. Lihat Al-
Baihaqi: Dala'il An-Nubuv,x,'ah III/56 dari riwayat mursal Qatadah, dan di dalam isnadnya

terdapat nama seorang perawi yang juga dhaif.
er Ath-Thabari : Jami' Al-Bayan Xl101 dari riwayat mursal Qatadah dengan isnad yang

hasan. Ibnu Abdul Barr: Al-lsti'abIY1270 dari riwayat mursal Atha'bin Yassar, seorang

tabi'in generasi ketiga. Al-Bukhari: Al-Adab Al-Mufrad 440; Abu Daud: ,4s-Sunan 11163O

dari hadits Abu Thufail, tetapi di dalam isnadnya terdapat beberapa perawi yang tidak dikenal.
Al-Hakim: Al-Mustadrak III/618 dan lVll24. Katanya, "lsnad hadits ini shahih." Ibnu Katsir:
Al-Bidayah wa An-Nihayah M364. Dan Abu Daud: Al-Marasll dengan isnad yang mu'dhal.
(lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah lV 1364)

I

l
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$.t.luh berhasil membuat kalang kabut pasukan Hawazin dan
€/mengejar mereka sampai ke daerah Nakhlah dan Authas, kaum

Muslimin segera menuju ke kota Tha'if yang menjadibenteng kuat bagi orang-
orang kabilah Tlaqil termasuk Malik bin Auf An-Nashri, panglima pasukan
Hawazin.

Tha'if berbeda dengan kota-kota lain karena gunung-gunungnya dan
dinding-dinding pertahanannya yang sangat kokoh. Tidak ada jalan yang
menghubungkan ke kota ini, selain beberapa pintu yang sudah ditutup rapat-
rapat oleh orang-orang Gaqif setelah mereka memasukkan persiapan logistik
yang cukup untuk jangka waktu selama setahun penuh. Mereka juga memper-
siapkan sarana-sarana perang yang menjamin mereka untuk bisa bertahan
cukup lama. Kaum Muslimin tiba diTha'if pada tanggaldua puluh Syawwal,
langsung setelah mereka selesai pulang dari Perang Hunain dan mengirim
satuan-satuan pasukan ke Nakhlah dan Authas yang dimulai pada tanggal
sepuluh Syawwal dan memakan waktu lebih dari satu minggu.

Menurut riwayat Urwah bin Zubair dan Musa bin Uqbah,ez kaum
Muslimin mengepung Tha'if selama belasan hari. Riwayat lain dari Urwah
menyebutkan dengan tegas bahwa mereka mengepung Tha'if selama lima
belas hari.e3 Kendatipun riwayat-riwayat tersebut mursal sehingga tidak bisa
drjadikan hujah,ea namun Urwah bin Musa bin Uqbah adalah penulis besar
kitab tentang peperangan yang sangat tepercaya, dan riwayat mereka sesuai

dengan peristiwa-peristiwa sejarah. Ada pula beberapa riwayat lain yang

e Al-Baihaqi: As-sunan Al-KubralxlS4; dan Dala'il An-Nubuwwahllllg4, kedua dari
riwayat mursal. Di dalam kedua sanad Al-Baihaqi terdapat seorang perawi yang tidak dikenal
yang di dalam riwayat Urwah dijelaskan bahwa ia adalah Abu Alanah alias Muhammad bin
Amr bin Khalid, tetapi di dalam riwayat Musa bin Uqbah dijelaskan bahwa ia adalah Muhammad
bin Abdullah bin Uuab.

e3 Ath-Thabrani dengan isnad yang hasan sampai kepada Urwah, tetapi hadits ini mursal.
(Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk llll82)

% Karena Musa bin Uqbah adalah murid Urwah sehingga sumbernya sama.



I
562 S"t.tri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

menyatakan bahwa pengepungan terhadap Tha'if berlangsung selama 25

hari,e5 atau satu bulan,e6 atau 40 hari.eT Pendapat ini tidak sesuai dengan

data-data yang lain, terlebih kalau kita mengatakan bahwa pengepungan

berlangsung selama l4 hari. Soalnya Rasulullah Shallallahu AlaihiwaSaIIam
tiba di Madinah pada tanggal 6 Dzulqa'dah,e8 setelah selama belasan hari

berada di Ji'ranah, dan setelah melakukan ibadah umrah beliau pulang ke

Madinah. Artinya, hal itu minimal membutuhkan waktu selama l8 hari setelah

pengepungan Tha'if berakhir.

Dalam perjalanan menuju Tha'if, pasukan kaum Muslimin menempuh
jalur tembus dari arah selatan. Mereka melewati daerah Nakhlah -Qarnu
Al-Manazil (berjarak 80 kilometer dari Makkah dan 53 kilometer dari Tha'i0

-lalu Al-Malih (salah satu lembah di Tha'i0- Bahrah Al-Ragha' (berjarak

l5 kilometer sebelah selatan Tha'ifl.ee Jalur ini jelas cukup panjang jika di-

bandingkan lewat jalur Misfalat yang terletak antara Makkah dan Tha'il
sejauh 90 kilometer. Akan tetapi, Tha'if mustahil bisa dimasuki dari arah

utara, mengingat terhalang oleh daerah pegunungan yang sangat terjal, yang

secara alami merupakan benteng yang amat kokoh. Selain itu, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memang ingin memutus kontak orang-orang

Tlaqif dari sekutu mereka, orang-orang Hawazin.

Semula kaum Muslimin berhenti di dekat Benteng Tha'if. Dikarenakan

tempat ini terbuka sehingga sebagian mereka sempat terkena bidikan panah

yang dilepas oleh pasukan Tlaqif, maka mereka lalu memindahkan markasnya

ke sebuah tempat yang ada bangunan masjid.rOo ltulah yang sekarang ter-

kenal dengan sebutan Masjid Abdullah bin Al-Abbas. Dahulu Tha'if terletak

di sebelah barat daya masjid.r0r Senjata yang digunakan dalam pertempuran

e5 Ibnu Ishak. (Al-Baihaqi: Dala'il An-Nubuwwah III/48). Disebutkan dalam Sirah lbnu
Hisyam, "...Selama dua hari lebih." (Slraft lbnu Hisyam II/478-483)

% Ibnu Ishak dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dan Abdullah bin Al-Mukram
secara mursal dengan isnad yang hasan. (Al-Baihaqi: Dala'il An-Nubuwwah llll48)

e7 Muslim: As-Shahih\11136; dan Ahmad: Al-MusnadIlIlL5T. Setelah mengetengahkan

hadits ini dari Imam Ahmad, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa As-Samith -seorang perawi
hadits ini- ragu-ragu tentang masa pengepungan. (Al-Bidayah wa An-NihayahlY1356)

e8 Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyam II/500; dan Ibnu Hazm: Jawami'As-Sirah248.
Ibnu Hazm yakin bahwa pengepungan berlangsung selama belasan malam saja. (Jawami' As-

Sirah 243, 248)
e Ibnu Ishak. (Sirah lbnu Hisyam lll478-483) Tentang keterangan jarak, lihat: Al-

Baladzi: Mu'jam Al-Ma'alim Al-Jufrafyah254, Nasab Harb 39,225; dankitab Al-Manasik
oleh Al-Harbi, komentar Hamd Al-Jasir 353.

rm Ibnu Ishak. (Siraft lbnu HisyamIll4TS)



Perang Tha'i"f 563

diTha'if ini ialah panah. Dan pasukan kaum Muslimin menggunakan peluru-

peluru dari batu yang mereka lemparkan ke dinding-dinding pertahanan musuh

agar jebol. Sementara pasukan Gaqif membalas melempari kaum Muslimin
dengan menggunakan potongan-potongan besi panas dan juga anak panah.

Beberapa pasukan yang keluar dari bawah dinding-dinding yang telah berlo-

bang itu terkena bidikan anak panah.r02lnilah pertempuran pertama di mana

kaum Muslimin menggunakan alat-alat yang terkenal dengan sebutan dababah,

manjaniq, dan zhabur untuk menghancurkan benteng pertahanan musuh.

Menurut keterangan sebuah riwayat, ada dua orang dari pemimpin Tiaqif
yang sengaja mempelajari pembuatan alat-alat ini untuk dipergunakan me-

lindungi Tha'if.r03

Kaum Muslimin berhasil menemukan alat-alat perang iniketika mereka

berhasil menjebol benteng dengan menggunakan manjaniq.r0a Disebutkan

bahwa Khalid bin Sa'id bin Al-Ashlah yang membuatnya. Gtapi riwayat
lain menyebutkan bahwa Salman Al-Farisi yang membuatnya.r05 Yang jelas,

kaum Muslimin tidak memiliki ayat penjebol benteng tersebut dalam jumlah

yang cukup.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh untuk membakar

ladang anggur dan kurma yang terletak di pinggiran kota Tha'if untuk menekan

orang-orang Tlaqif sehingga mereka akhirnya memohon kepada beliau agar

menghentikan pembakaran tenebut. Beliau mengabulkan permohonan mereka

itu, setelah berhasil menurunkan mental mereka.r06

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengumumkan kepada kaum

budak Tha'if bahwa siapa di antara mereka yang benedia keluar dari benteng

l0l Al -Baladi : M u'j am A l- Buldan Al-J ufrafiy ah 213, 21 4, 3 1 6.
r02 Ibnu Ishak. (Sirch lbnu HisyamIll4TS-483)
l0r Ibnu Ishak. (Siraft lbnu Hisyam II/278) Ath-Thabari: Tarikh Ath-Thabari 1U353

terbitan Kairo.
le Abu Daud: Al-Marasil3T dengan isnad yang shahih sampai kepada Makhul dari ri-

wayat mursalnya, dan dengan isnad lain yang sampai kepada Ikrimah budak Ibnu Abbasjuga
dari riwayat mursalnya. Peristiwa ini dibuat hujah oleh Imam Asy-Syafi'i. (Al-Umm IV/161)

r05 Al-Waqidi: Al-Maghazi 1111927,933. Disebutkan bahwa atas perintah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Thufail bin Amr Ad-Dusi pergi ke tempat berhala bernama
Dzul Kaffain. Setelah menghancurkannya, ia lalu menyusul kaum Muslimin ke Tha'if dengan
membawa empat ratus anak buahnya yang bersenjatakan dababah dan manjaniq.

'6 Al-Baihaqi: Sunan Al-KubralXl84 dari riwayat mursal Musa bin Uqbah dan Urwah
bin Zubair, dan di dalam isnadnya terdapat nama seorang perawi yang tidak dikenal. Hadits
ini juga diketengahkan oleh Ibnu Ishak dari riwayat mursal Amr bin Syu'aib. Lihat Al-Umm
oleh Asy-Syafi'i VIIl323.
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untuk bergabung dengan kaum Muslimin, maka ia berstatus merdeka. Akibat

pengumuman itu, ada tiga puluh orang budak yang keluar menyerah, di antara

mereka ialah Abu Bakrah AtsjGaqifi. Setelah menyatakan masuk Islam,

mereka langsung dimerdekakan.r0T Dan sesudah itu mereka tidak dikembalikan

lagi kepada orang-orang Tlaqif.r0s

Kendatipun pasukan orang-orang Tiaqif menghadapi hujan anak panah

yang dilepaskan oleh kaum Muslimin untuk memperoleh derajat surga seperti

yang dijanjikan Rasulullah sficl/a/lahu Alaihi wa sallam,loe tetapi mereka

tetap bertahan dengan sombong dan keras kepala.

Pasukan kaum Muslimin banyak yang terluka,rr0 dan yang gugur secara

syahid ada dua belas orang.rrr Sementara di pihak pasukan musyrikin yang

tewas hanya tiga orang karena mereka berlindung di dalam benteng.r12

Sebuah riwayat shahihrr3 menuturkan bahwa pengepungan terhadap

Tha' if oleh Rasul ullah Sh allallah u Alaihi wa S allam tidak d imalsud kan untuk

menaklukkannya. Beliau hanya ingin menghancurkan kekuatan mereka dan

memberitahukan bahwa negara mereka berada dalam kekuasaan kaum

Muslimin. Mereka boleh memasukinya kapan saja. Demi menaklukkan sebuah

benteng yang telah dikepung dari semua arah tersebut, beliau tidak ingin

memberatkan kaum Muslimin dan menambah jumlah korban mereka. Beliau

hanya ingin orang-orang Gaqif mau masuk Islam atau menyerah, masih lama

atau sebentar lagi. Sikap beliau terhadap mereka ini sama seperti sikap beliau

terhadap orang-orang kafir Quraisy sebelumnya. Artinya, jika mereka bersedia

r07 Abdurrazaq: Al-Mushannaf V/301. Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari VIII/46. Ibnu Sa'ad:

Ath-Thabaqah II/158-159. Dan Ath-Thabrani. (Al-Haitami: Maima' Az-hwa'id M245.
Tentang keluarnya para budak dan jumlah mereka ditetapkan dalam Shahih Al-Bukhari Yl

129, tanpa menyebutkan kalimat lslam)
t8 sirah Ibnu Hisyam lIl485, Thabaqah lbnu sa'ad llll59, dan Musnad Ahmad 11236,

243,248. Hadits ini berkisar pada Al-Hujjaj bin Arthat, seorang perawi yang jujur, namun

mudallis dan suka membuat riwayat mu'an'Qn.
l@ Hadits, "Barangsiapa melepaskan anak panah niscaya baginya derajat surga."

Hadits shahih ini disampaikan Rasulullah Shattatlahu Alaihi wa Sallamdalam peristiwa penge-

pungan Tha'if . (Musnad AhmadlY 1113, 384. Seperti yang diriwayatkan Al-Baihaqi' Qatadah

mendengar sendiri riwayat tersebut. (As-Sunan Al-Kubra IX/161)
tt1 Shahih Al-Bukhari VIII/20, dan IX/113.
rrr Ibnu Ishak menyebut nama-nama mereka tanpa isnad. (Sirah lbnu Hisyam II/486-

487)
rr2 Abu Daud: Al-Marasit 47 dari riwayat mursal Ikrimah. Dan Al-Waqidi: Al-Maghazi

tlxt926,929,930.
"3 Al-Bukhari Shahih V/128, dan IX/l 13.
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masuk Islam, mal€ itulah yang sebenarnya menjadi prioritas utama beliau.
Mereka adalah orang-orang yang pintar. Beliau mengharapkan sekali mereka
mau masuk Islam. Semenjak periode Makkah, beliau sudah berusaha menyebar
luaskan dakwah di tengah-tengah mereka. Bahkan, beliau mendoakan mereka
agar mendapatkan petunjuk Allah setelah mereka menolak ajakan beliau
bahkan menyakitinya. Oleh karena itu, saat pengepungan Tha'if masih ber-
langsung, ada salah seorang shahabat yang meminta kepada beliau untuk
mendoakan celaka orang-orang Gaqil beliau justru berdoa untuk mereka,
"Ya AIIah, tolong tunjullftan orang-orang Tiaqif."tt+

Jadftidak aneh jika Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam mengajak
para shahabat untuk mengakhiri pengepungan. Melihat semangat tempur
mereka pertama kali, beliau membiarkan saja mereka melakukan pertempuran
kecil-kecilan, yang pada al,ihirnya mereka sadar bahwa tidak ada gunanya
melakukan pertempuran terus menerus. Kesempatan itulah yang digunakan
oleh Rasul untuk mengakhiri pengepungan, dan mereka pun setuju pada
keputusan yang sangat bijaksana tersebut.r15 Mereka kemudian kembali ke

Ji'ranah, dan tiba di sana pada tanggal 5 Dzulqa'dah.

Di Ji'ranah inilah tempat harta ghanimah disimpan. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memang sengaja tidak mau buru-buru membagi-
bagikannya, bahkan sepulang beliau dari pengepungan Tha'if. Hanya sedikit
perak yang langsung beliau bagikan.rr6 Beliau masih menunggu beberapa
hari dengan harapan barangkali orang-orang Hawazin mau datang menemui
beliau untuk menyatakan masuk Islam. Tetapi karena terlalu lama, akhirnya
beliau membagi-bagikan harta ghanimah itu. Sebenarnya harta ghanimah
itu harus dipotong seperlima terlebih dahulu buat Rasulullah SAa//c//aAu
Alaihi wa SaIIam, sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an,

c'-lt €ts );7.'r'& y,r:" ie q'& rSt rr*r,

,|,*tr itfat;E
"a At-Tirmidzi'. sunan v/385-386. Katanya, "Hadits ini shahih gharib." Al-Albani

menjelaskan bahwa hadits ini shahih atas syarat Muslim, seandainya tidak mengandung unsur
illat mu'an'an Abu Zubair, seorang perawinya yang mudallis. (Fiqih As-sirah oleh Al-
Ghazali 432)

"5 Al-Bukhari: Shahih V/128, dan IX/113.

"6 Al-Hakim: Al-Mustadrak II/121. Katanya, "Hadits ini shahih atas syarat Muslim
kendatipun tidak diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim." Tetapi Adz-Dzahabi diam saja.
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"Ketahuilah, sesungguhnya apa sojayang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesungguhnya seperlimo untuk Allah, Rasul,

kerabat Rasul, anak-annkyatim, orang-orang miskin, dan ibnussabil. ... "
(Al-Anfal: 41)

Sementara empat seperlima yang lain adalah bagian para pasukan yang

ikut berperang. Jatah itu dibagikan kepada mereka secara proposional dan

merata. Pasukan yang berjalan kaki mendapatkan satu bagian, dan pasukan

berkuda mendapatkan tiga bagian, dengan perincian satu bagian untuknya

dan yang dua bagian untuk kudanya. Ini pembagian harta yang dapat dipin-

dahkan. Adapun mengenai harta yang tidak bisa dipindahl<an, pembagiannya

diserahkan kepada imam, atau diwakafkan, atau dijadikan harta umum milik

negara. Harta yang berhasil didapat oleh kaum Muslimin dalam peperangan

adalah harta ghanimah yang dibagikan seperti tadi. Dan harta yang mereka

peroleh tanpa lewat peperangan disebut sebagai harta fai' yang digunakan

untuk kepentingan-kepentingan umum sesuai dengan ijtihad penguasa. Atas

kebijaksanaan sang penguasa, ia boleh memberi kepada beberapa pasukan

tertentu yang sangat berjasa, dan pemberian itu boleh dilakukan baik sebelum

maupun sesudah dipotong yang seperlima. Ia juga boleh memberikan mereka

dari jatah yang seperlima tersebut. Bahkan, ia juga memperbolehkan mereka

mengambil harta rampasan orang-orang musyt'ik yang mereka bunuh.

Harta ghanimah Perang Hunain dibagi-bagikan dengan cara yang

cukup bijalsana atas pertimbangan beberapa shahabat. Kaum thulaqa' dan

orang-orang Arab badui diberikan bagian supaya hati mereka senang meng-

ingat mereka masih tergolong mu'allaf. Beliau memberikan bagian 100 ekor

unta untuk Uyainah bin Hashan (pemimpin suku Ghathafan), Aqra' bin

Habis pemimpin kabilah tmim, Alqamah bin Alanah, Al-Abbas bin

Maradas, Suhail bin Amr, Hukaim bin Hizam, Sufuan bin Harb, dan

Shafwan bin Umayyah (pemimpin kaum Quraisy).r18 Menurut penuturan

Ibnu Ishak, jumlah yang mendapatkan 100 ekor unta tersebut ada I 2 orang.

Ia juga menuturkan ada 5 orang lagi yang menerima kurang dari 100 ekor

unta.r re lbnu Hisyam menyebutkan nama 29 orangyang tergolong mu'allaf.r20

Dan ia menambahkan 23 lainnya sehingga semua berjumlah 52 orang.

ttE Shahih Muslim lll737. Musnad Ahmad 1111246. Kata Ibnu Hajar, "lsnad hadits ini
atas syarat Muslim." (Fathu Al-Bart VIII/50) Dan Shahih Al-Bukhari IIl104, IV/5, 73, dan

vilU79.
tte Sirah lbnu Hisyam lll492-494 tanpa isnad.
t20 Sirah lbnu Hisyam l[1494-496. Az-Zarqani: Syarah Mawahib Al-l-adduniyah llll

3'l , dan Fathu Al-Bari VIII/48.
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Pemberian itu rupanya sangat menyentuh hati mereka dan para pengi-

kutnya sehingga mereka merasa senang dan bertambah sayang kepada Islam.

Belakangan mereka semua menjadi Muslim yang baik, yang mau mengor-

bankan jiwa serta hartanya demi Islam, kecuali beberapa orang saja dari mereka;

seperti Uyainah bin Hashan Al-Fazari, yang seperti dikatakan oleh lbnu

Hazm, masih saja belum insaf.r2l

Anas bin Malik mengatakan, "Seseorang yang masuk Islam hanya

menginginkan dunia, maka ia belum dianggap Muslim, kecuali ia lebih men-

cintai Islam daripada dunia seisinya."t22

Hal itulah yang diungkapkan oleh sebagian orang-orang mu'allaf
tersebut. Shafwan bin Umayyah mengatakan, "Rasulullah SAalla/lahu Alaihi
ua SaIIam semula adalah orang yang paling aku benci. Akan tetapi, setelah

beliau memberikan kepadaku jatah pembagian harta Perang Hunain, beliau

menjadi orang yang paling aku cintai."r23

Shafi,van bin Umayyah adalah salah seorang mu'allaf. Ia merasa sangat

senang atas pembagian harta ghanimah yang diberikan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Salcm kepadanya. ttapi ketika sudah diberi, ia masih

meminta tambahan lagi. Dan setelah beliau menerangkan pandangan Islam

terhadap harta serta memberinya nasihat, ia tidak mau mengambiljatah tahunan

miliknya dari kas negara.r2a Hal itu menunjukkan adanya perubahan sangat

besar dalam jiwa orang-orang mu'allaf yang belakangan mampu menghayati

makna-makna ajaran Islam.

Pada mulanya memang ada sebagian kaum Muslimin yang kurang

paham terhadap pembagian harta ghanimah sehingga untuk itu Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam perlu menjelaskan kepada mereka. Beliau

bersada,

,F')t '€bL\ 'j\:r,
'bi I g','p,f 6i,v- w, J 9, =.

t,, c c t. a .r r+P ,l

. '(,,t' dt
?''al;' 6'ri r; tr;i

'2t Jawami'As-Sirah 248. Adapun Al-Aqra'bin Harits gugur sebagai syahid bersama

sepuluh putranya dalam Perang Yarmuk. (lbnu Sa'ad: Ath-Thabaqah VIll31 , Ibnu Abdul
Barr: Al-lsti'abll103, dan Ibnu Hajar: Al-lshabahllS5)

t22 Shahih Muslint IV/1806.
123 Shahih Muslim IV/1806.
l2o Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari 1111336. Lihat hadits tersebut dalam Shahih Al-Bukhari Ill

104. M5. 73. dan VIII/79. Muslim: As-Shahih lll7l7.
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4. 4,i'fr.'i.C i' 
';; u Jt6Gi'f?, *t,

"Sesungguhnya aku mennng memberikan kepada seseorang dan tidak
memberilun kepadayang lain. Tetapi orang yang tidak aku beri justru

lebih aku cintai daipada orang yang aku beri. Aku memberikan kepada

orang-orang yang hatinya akan gelisah dan resah. Dan aku tidak mem-

berilun kepada orang-orang yang lntirya tehh diisi kebaiilwn oleh Allah
s ehing ga me reka tidak membutuhken. "tu

Beliau benabda' ,r#6r 
ryiu-rj*i ,y\',j\

"Sesungguhnya aku memberiknnjatah kepada orang-orang yang baru
saja meninggalkan kekufuran adalah untuk menundukkan hati me-

reka. 
nt26

Beliau juga bersabda,

.t6t €.\, &'ti a;t; : J\';i':;i',F\, e\'i\
"Sesungguhnya aku memberikan kepada seseorang, sementara yang

lain lebih aku cintai daripadanya adalah karena khawatir Allah akan

menenggelamkannya di neraka. "t27

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mendengar orang-orang

Anshar merasa tidak puas karena mereka tidak menerima sama sekali dari
jatah pemberian tersebut. Bahkan, orang-orang muda mereka mengatakan,

"Kalau sedang dalam kesulitan kami yang dipanggil, tetapi harta ghanimahnya

diberikan kepada selain kami." Yang lain menimpali, "Beliau memberijatah

kepada orang-orang Quraisy dan meninggalkan kita, padahal pedang-pedang

kita berlumuran darah mereka."

Mendengar kasak-kusuk itu Rasulullah Sftallallahu Alaihi aa SaIIam

segera mengumpulkan mereka dalam sebuah tempat. Kepada mereka beliau

bersabda,
o t-,o I c i 9 c.i c l. .c ,.

,5;l Jl ..rr_,,1 6lS *:
a. . ' o , t t

;:i"fu * cr-L b-'S :t.

at ,lr'r.'ih'is,itt, ;;rju gfi- 
"ti 

'o'r;o"i 6i 'J&'\

15 Al-Bukhari' Shahih llll0, lY 174, dan lXl125-126.
t26 Fathu Al-Bari VIIV53 dari riwayat Al-Bukhari.
t11 Shahih Al-Bukhari I/ll, II/105-106, dan Shahih Muslim lll32-133, dan lll732-

733.
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'OLt [rr-r .."61 
"lL '] '€J; Jt &'t ^1t h' J*

.'ra\i';i'&U Q*'ruli
"Orang-orang Quraisy itu baru saja keluar dari jahiliah dan tenimpa
musibah. Aku ingin mengambil hati merekn. Apaknh l<nlian tidak merasa
puns melihat orang lnin pulnng hanya dengan membawa dunia, semeniara

kalian pulang ke rumah-rumah kalian dengan membawa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam? Seandainya orang lain berjalan di lereng
gunung, dan orang Anshar juga berjalan di lereng gunung yang lain,
aku akan menempuh jalan lereng gunung yang ditempuh oleh orang-
orang Anshar. "

Orang-orang Anshar merasa puas setelah mendengar sendiri kebijakan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam pembagian harta ghanimah.

Beliau tidak meragukan keimanan mereka karena mereka adalah contoh pa-

nutan dalam hal berkorban dan benikap ikhlas demi akidah. Bukan dunia
yang menjadi cita-cita mereka, dan bukan pula harta yang menjadi tujuan

mereka. Setelah mengetahui alasan mereka tidak mendapatkan jatah ghanimah,

mereka bisa memahaminya. Mereka rela menerima hal itu, asalkan demi keja-

yaan Islam dan kemaslahatan akidah yang harus mereka tebus dengan nyawa

serta harta. Betapa tidak? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah

seorang pemimpin yang lebih mengutamakan mereka daripada yang lain, yang

mempercayai ketulusan akidah mereka, dan yang mengandalkan keimanan

mereka. Mereka yakin bahwa beliau selalu berbaik sangka kepada mereka.

Mereka menangis setelah mendengar penjelasan beliau tersebut seraya menga-

takan, "Kami ridha menerima Rasulullah sebagai jatah pembagian."tzs

Sebagian orang-orang Arab badui yang ikut dalam Perang Hunain
menampakkan rasa tidak suka terhadap pembagian harta ghanimah di

Ji'rinah. Salah seorang mereka berani mengatakan,r2e "Berlakulah yang adil."
Beliau menjawab, 'Aku akan celaka jika tidak berlaku adil."r30 Umar bin

Al-Khaththab marah besar mendengar ucapan yang kurang ajar dari orang

Arab badui tersebut. Beliau minta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

t18 Sirah lbnu Hisyam 111167 , 76,77 dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang hasan
li dzatihi.

r2e Dengan isnad yang hasan Ibnu Ishak menyebut namanya, yaitu Dzul Khuwaishirah
At-Tamimi. (Sirah lbnu Hisyam lll496)

t10 Shahih Al-Bukhari IYl72, dan Fathu Al-Bari VIII/68, danXlll29l-293.
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ua Sallam untuk membunuhnya, tetapi beliau melarangnya dan bersabda,

"Aftu berlindung kepada AIIah jangan sampai orang-orang ramai membicarallan

bahua alp telah membunuh shahabat-shahabatku sendiri." | 3 |

Sikap orang-orang Arab badui seperti itu tidak aneh karena tujuan

mereka ikut perang memang hanya untuk mendapatkan harta ghanimah.

Mereka berdesak-desakan mengelilingi Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam saat beliau sedang membagi harta ghanimah Perang Hunain. Mereka

menyerobot mantel beliau yang digantungkan pada dahan sebatang pohon.

Mengetahui hal itu berliau bersabda, "Kembalillan mantellp. Seandainga

pohon-pohon berduri aang memenuhi tempat ini adalah llawanan unla, tentu

aftan alp bagihan di antara kalian supaga ftalian tidaft menganggaplp orang

gang hiftir, pendusta, dan pengecut."t32

Selanjutnya, beliau mencabut sehelai bulu dari punuk seekor unta dan

bersabda, "Demi Allah, tidah ada lagi padaku ghanimah walau sehelai bulu

unts ini ftecuali gang seperlima, dan yang seperlima itu pun aftan aftu hembali-

ftan ftepada l1alian."

Kemudian, beliau menjelaskan kepada mereka larangan mengambil

sesuatu dari harta ghanimah sebelum dibagikan. Tiba-tiba muncul seorang

shahabat Anshar dengan membawa benang terbuat dari bulu yang ia ambil

dari harta ghanimah, lalu ia mengembalikannya.r33 Sewaktu Karkarah, budak

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, meninggal dunia, beliau benabda,

"la di neraka." Dan ketika diteliti barang-barang peninggalannya temyata

didapati sepotong mantel yang ia gelapkan.rsa

Itulah ajaran-ajaran Rasulullah S/rallallchu Alaihi r.oa Sa/lom yang

menjelaskan bagaimana harus menjaga harta milik umum. Dan sikap orang

Anshar tadi menunjukkan sifat wira'i serta kesetiaan pada perintah-perintah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai pun yang menyangkut harta

yang tidak ada nilainya, seperti benang dari bulu yang kemudian ia kem-

balikan.

13r Muslim: As-Shahih IIl740. Bandingkan dengan riwayat Ibnu Ishak. (Sirah lbnu
Hisyam II/496) Dari keterangan AlHafizh Ibnu Hajar nampak jelas bahwa orang tersebut
memprotes pembagian ghanimah sebanyak dua kali. Yang pertama pada pembagian ghanimah

Perang Hunain, dan yang kedua pada pembagian emas yang dikirim oleh Ali dari Yaman pas-

ca Perang Hunain. (Fathu Al-Bart VIII/69, dan Xlll?9l , 293)
132 Shahih Al-Bukhari lV I 19, 7 5.
r33 lbnu Ishak dengan isnad yang hasan li dzatihi (Sirah lbnu Hisyam II/488-490), dan

Fiqhu As-Siraft oleh Al-Ghazali, hal. 426, komentar Syaikh Al-Albani.
tla Shahih Al-Bukhari IV/19. 75.

I

I

I
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Betapa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sangat sabar meng-

hadapi perilaku tidak terpuji orang-orang Arab badui yang sangat serakah

terhadap dunia tersebut. Beliau adalah teladan seorang pendidik yang me-

mahami tingkah laku-tingkah laku mereka, berikut lingkungan serta karakter

kehidupan mereka yang kasar, keras, dan individualis. Beliau menjelaskan

kepada mereka akhlak yang terpuji, memikirkan kepentingan mereka, dan

memperlakukan mereka sesuai dengan tingkat akal mereka. Beliau sangat

sayang kepada mereka. Beliau ingin menjadi seorang pendidik yang baik bagi

mereka. Beliau tidak mau diperlakukan oleh mereka seperti para raja pada

saat itu, yang dikultuskan oleh rakyatnya secara munafik, dan yang disembah-

sembah serta diagung-agungkan sepertiyang dilakukan seorang hamba kepada

Tirhannya. Beliau ingin menjadi orang biasa, seperti para pengikutnya, tanpa

ada sekat yang menghalangi mereka sama sekali. Para shahab at Radhigallahu
Anhum selalu benikap sopan di hadapan beliau. Mereka berbicara kepada

beliau dengan suara yang santun karena dalam jiwa mereka tersimpan rasa

cinta yang agung. Berbeda dengan orang-orang badui tersebut. Mereka sampai

dikecam oleh Al-Qur'an AI-Karim karena sikap mereka yang tidak sopan.

Mereka berani membantah dengan suara yang keras ketika berbicara kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.tss

Selesai pembagian harta ghanimah, datang rombongan kabilah
Hawazin untuk menyatakan masuk Islam. Mereka meminta Rasulullah Sha/l-

allahu Alaihi ua Sa//cm mengembalikan harta dan tawanan. Setelah disuruh
memilih antara tawanan dan harta, mereka memilih tawanan.r16 Lalu beliau

berpidato di tengah-tengah kaum Mukminin,

tt ';ls ;u rfrie ,y3u $,rt ut
, , 

t 
ot'o ct

' 
,i..2 t,.zt.. 4ro,(t -ioz.t4,..>' Vt{Jr"=t y--b_ Jl ,.->l ,J f*

;u,i'*,; {ti q;t1W "L 
e;

') & jw,-I 
^i,' 

'J'-'r6 'altttl{L'

o o'7o '. .1 o ' ' '- t

; rtu rii "; €$ ! Ul :y';;

e; € )i ti;; ,at e';P
rr5 Lihat surat At-Taubah: 97-98.
tt6 Shahih Al-Bukhari III/ I 56.

';1t il 4 *r.ri
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to t- (1
o)J?v inr jr, d fr.'.,

.ri(
"Sesungguhnya mereka, saudara-saudara kalian telah datang dan

menyatakan bertaubat. Aku berpendapat hendak mengembalikan anak

istri mereka yang kita tawan. Oleh karenanya, barangsiapa di antara
kalian yang menganggap hal itu baik silahkan lakukon, dan siapa yang

lebih senang untuk mempertahankan bagiannya dan aku akan memberi-

nya dari harta fai' yang pernah diberikan oleh Allah kepadaku, iuga
silahkan." Mereka berkata, "Kami rela berbuat baik kepada mereka,

wahai Rasulullah. " Selanjutnya, beliau bersabda kepada mereka, "Kami

tidak tahu siapa yang ridha dan siapayang tidak idha di antara kalian.

Oleh karenn itu, pulanglah knlian, lalu laporknn kepadnku urusan kalian
lewat pemimpin-pemimpin kalian." Mereka pun sama pulang. Setelah

berbicara dengan para pemimpin mereka, mereka kemudian kembali
menemui Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam dan menyatakan rela

melepaskan hak mereka. t31

Satu hal yang perlu kita cermati ialah, rupanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam ingin mengembalikan tawanan kepada orang-orang Hawazin

dengan persetujuan para pasukan kaum Muslimin karena tawanan tersebut

adalah bagian dari hak mereka. Oleh karena itu, mereka harus memberikannya

dengan ikhlas, dan bagi yang merasa keberatan beliau berjanji akan mem-

berikan gantinya. Untuk meyakinkan hal itu beliau menyuruh untuk meng-

konsultasikan masalah tersebut kepada orang-orang tertentu yang dianggap

bisa mewakili mereka. Akhirnya sebagian besar pasukan menyatakan ikhlas

melepaskan tawanan, kecuali Al-Aqra' bin Habis yang berbicara dengan

mengatasnamakan seluruh kabilah Thmim, dan Uyainah bin Hashan yang

berbicara dengan mengatasnamakan kabilah Fazarah. Kepada mereka

Rasulullah Shallallahu AlaihiuaSallam berjanjiakan memberikan gantinya.r3s

'31 Shahih Al-Bukhari III/87. Hadits Athiyah As-Sa'di yang menyatakan ia memohon

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar melepaskan tawanan beberapa wanita

dari keluarga bani Sa'ad yang ada hubungan saudara sepersusuan dengan beliau adalah hadits

dengan isnad dhaif karena Zubair Ash-Shan'ani, Urwah bin Muhammad bin Athiyah As-

Sa'di, dan ayahnya, Muhammad adalah para perawi yang tidak dikenal. (Shahih Al-Albani:
As - Sil s i lah Adh- D harfah ll I 5 l)

'38 Sirah Ibnu Hisyam II/488-490, 492 dengan isnad yang hasan li dzatihi. Lihat
Musnad Ahmad lll184, Sunan Abu Daud VII/359, dan Swran An-Nasa'i VI/220. Lihat
puta Al-Haitsami: Majma' Az-hwa 'iri VI/I87-I88.

,'At
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Ini menunjukkan bahwa kedatangan rombongan kabilah Hawazin terjadi se-

telah harta ghanimah selesai dibagi-bagikan, bukan sebelumnya, seperti me-

nurut riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Ishak.r3e

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam sangat gembira sekali orang-
orang Hawazin mau masuk Islam. Ketika beliau menanyakan tentang pe-

mimpin mereka Malik bin Auf Al-Anshari, dijawab bahwa ia masih berada

di Tha'if bersama orang-orang Gaqif. Beliau lalu berjanji di hadapan mereka

akan mengembalikan keluarga dan harta Malik, bahkan ia akan diberi hadiah

seratus ekor unta kalau ia mau datang untuk menyatakan masuk Islam. Tidak
lama kemudian, Malik bin Auf An-Nashri menemui beliau sebagai seorang

Muslim. Gntu saja beliau pun memuliakannya. Bahkan, beliau memberinya
jabatan sebagai pemimpin kaumnya dan beberapa kabilah lain yang ber-

tetangga.

Malik bin Auf An-Nashri tumbuh menjadi seorang Muslim yang baik.

Dialah yang menyerbu orang-orang Tlaqif di Tha'if dan berhasil menekan

mereka.ra0 Sebagian pemimpin Tlaqif berusaha meloloskan diri dari tekanan

setelah Tha'if dikuasai oleh Islam dari segala penjuru sehingga tidak berdaya

sama sekali. Sementara sebagian yang lain memilih masuk Islam; seperti

Urwah bin Mas'ud AtslGaqifi yang segera menyusul Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam saat beliau dalam perjalanan pulang ke Madinah setelah

membagi harta ghanimah Perang Hunain dan menunaikan ibadah umrah

dariJi'ranah. Urwah berhasil menemui beliau sebelum sampai di Madinah.
Dan setelah menyatakan masuk Islam, ia pulang ke Tha'if. Urwah adalah

seorang pemimpin yang dicintai oleh kaumnya. Ketika mengajak kaumnya

masuk Islam dengan nail< ke atap rumah sambil berseru lantang, ia terkena

anak panah yang dibidikkan oleh seorang dari kaumnya dan meninggal dunia.
Sebelum menghembuskan nafas terakhir, ia sempat meminta kaumnya agar

mengebumikan jenazahnya bersama orang-orang Muslim yang gugur sebagai

syahid dalam peristiwa Pengepungan Tha'if.r4r

Para pemimpin Tlaqif merasa terancam posisinya. Mereka lalu berusaha

untuk mencarijaminan keamanan bagi nyawa dan harta mereka. Oleh karena

r3eIbnuKatsir: Al-BidayahwaAn-NihayahlV1354-355,danFathuAl-BariYllll33,34.
tao Sirah lbnu HisyamIIl490-492.

'o' Ibnu Ishak tanpa isnad. (Slra& Ibnu Hisyam II/537-538) Musa bin Uqbah berbeda
pendapat dengan Ibnu Ishak. Menurutnya, Urwah baru masuk Islam sesudah Abu Bakar me-
mimpin rombongan jama'ah haji pada tahun 9 Hrlriyah. Ibnu Katsir cenderung pada riwayat
Ibnu Ishak. (Al-Bidayah wa An-Nihayah V 129)
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itu, pada bulan Ramadhan tahun 9 Hijriyah -sepulang Rasulullah Sfic//-

allahu Ataihi ua sallam dari Thbuk- mereka mengirim rombongan yang

dipimpin oleh Abdu Yalil bin Amr dengan ditemani tiga orang dari bani

Malik dan dua orang dari kabilah Ahlaf. Rombongan ini berpapasan dengan

Al-Mughirah bin Syu'bah di sebuah lembah sebelah utara tidak jauh dari

Madinah. Al-Mughirah memberitahukan kedatangan mereka itu kepada Abu

Bakar yang segera melaporkan berita gembira tersebut kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam'

Kepada mereka Al-Mughirah memberitahukan penghormatan ala Islam

dan adab berbicara dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Beliau

mempenilahkan singgah di sebuah bangunan yang terletak di sudut masjid

supaya mereka bisa mendengarkan Al-Qur'an dan menyaksikan kaum

Muslimin melakukan shalat di masjid. Setelah Al-Mughirah menyatakan masuk

Islam, Rasulullah Shallallahu Alaihi ws SaIIam menulis sebuah surat per-

janjian.ra2 Mereka memohon kepada Rasul untuk menunda penghancuran

ro2 Abu ubaid dalam Al-Amwal 247 , dan lbnu Zanjawaih dalam Al-Amwal 442 menge-

tengahkan sebuah tulisan yang cukup panjang. Kata mereka, "ltulah tulisan Rasulullah Sftal/-

attahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang Tsaqif. " Hadits tadi berasal dari riwayat mursal

Urwah bin Zubair, dan isnadnya dhaif karena di dalamnya terdapat nama Ibnu Luha'iah se-

orang perawi yang dhaif. Ibnu Ishak mengetengahkan riwayat tanpa isnad yang menyebutkan

sesuatu yang terkait dengan keharaman Lembah Wajj. (Sirai lbnu Hisyam IV/200) Imam

Ahmad dalam Al-Musnad 11165 dan Abu Daud dalam sunannya meriwayatkan sebuah hadits

dari Zubair bin Al-Awwam tentang keharaman Lembah Wajj. Menurut Zubair, keharaman

Wajj itu berlaku sebelum peristiwa Pengepungan Tha'if. Al-Bukhari menjelaskan bahwa

Muhammad bin Abdullah bin Insan Ath-Tha'ifi meriwayatkan hadits tersebut secara tunggal.

Dan menurur Abu Hatim, ia adalah seorang perawi yang lemah dan haditsnya perlu diteliti.

Tetapi Ibnu Hibban memasukkannya dalam daftar para perawi yang tsiqah. (Tahdzib At'
Tahdziblxlz4S) Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tarqib, "Ia adalah perawi yang lemah. "

Mengomentari ayah perawi tersebut, Al-Bukhari mengatakan, "Haditsnya tidak shahih."

Kendatipun menganggap sebagai perawi yang tsiqah,namun lbnu Hibban menyatakan bahwa

ia sering membuat kesalahan. Komentar Adz-Dzahabi, "Al-Hafizh Ibnu Hajar tidak pernah

mengatakan seperti ini, kecuali terhadap seorang perawi yang telah meriwayatkan beberapa

hadits, padahal hanya itulah satu-satunya hadits yang diriwayatkan Abdullah." (Tahdzib At'
Tahdzib IV/194) Al-Khallal dalam kitabnya Al-llall menyebutkan bahwa Imam Ahmad meng-

anggapnya dhaif, dan Asy-Syaf i menganggap haditsnya shahih sehingga ia menjadikannya

sebagai pegangan. (Mizan AI-l'tidal oleh Adz-Dzahabi) Syaikh Ahmad Syakir menganggap

shahih hadits ini (Al-Musnad hadits nomor 14l6), dan ia dikenal mudah menganggap shahih

suatu hadits. Barangkali ia mengikuti Imam Asy-Syafi'i. Yang jelas, Imam Al-Bukhari, Imam

Ahmad, dan Imam Abu Hatim lebih mendalami hadits daripada Imam Asy-Syafi'i tanpa me-

ngecilkan derajat keilmuan imam yang satu ini. Jadi, hadits ini tidak shahih. Lagi pula Imam

Asy-Syafi'i menjadikan pedoman hadits ini dalam pendapatnya versi lama (qaul qadim),

tetapi tidak dalam pendapatnya yang versi baru (qaul jadid) . Bahkan, ia setuju pada pendapat

.jumhur yang tidak menganggap haram Lembah Wajj. (Az-Zarqani: Syarah Al-Mawahib Al-
Ladduniyah IV/ 10) Ini menunjukkan bahwa hadits Abdulah tersebut dhaif . Kata Al-Khithabi, :

i

I
t-
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berhala Lata selama tiga tahun karena khawatir akan mengundang kemarahan

kaum mereka. Permohonan itu ditolak oleh beliau. Gtapi beliau tidak meng-

haruskan mereka sendiri yang melakukan penghancuran. Oleh karena itu,

beliau lalu menyuruh Abu Sufuan bin Harb dan Al-Mughirah bin Syu'bah

untuk menghancurkannya. Mereka juga memohon kepada beliau untuk
diperkenankan tidak shalat. Alasannya, hal itu dianggap kerendahan karena

mereka harus bersujud kepada Allah segala. Seolah-olah mereka lupa bahwa

sebenarnya mereka biasa melakukan hal itu ketika menyembah Lata dan

berhala-berhala yang lain. Permohonan ini juga ditolak oleh beliau seraya

benabda, "Tidaft ada ftebajiftan sama seftali podo agoma gong di dalamnga

tidaftada ruku'."t43 Mereka juga memohon agar boleh tidak zakat dan berjihad

dengan syarat, dan beliau menyetujui permohonan mereka ini. Jabir bin
Abdullah yang mendengar hal itu mengatakan, "Mereka akan berzakat dan

berjihad apabila telah masuk Islam."raa Selain itu, mereka juga memohon

kepada beliau agar diperbolehkan tidak berwudhu dengan alasan karena

udara negeri mereka sangat dingin, membikin minuman keras dari buah labu,

dan mengembalikan Abu Balaah Atslllaqifi kepada mereka. Ketiga per-

mohonan mereka yang terakhir ini ditolak oleh Rasulullah Sfro///o//chu Alaihi
ua Sallam.ta5

LJtsman bin Abul Ash adalah orang yang paling bersemangat mem-

pelajari Al-Qur'an serta dan mendalami pengetahuan-pengetahuan agama.

Oleh Rasulullah SAc//ollahu Alaihi usa Sallam ia ditugasi sebagai pemimpin

Tha'il meskipun ia orang yang paling muda usianya.ra6

"Setahu saya, alasan diharamkannya Lembah Wajj adalah demi melindungi salah satu kepentingan
kaum Muslimin. Mungkin saja hukum keharaman tersebut hanya bersifat sementara, kemudian
setelah itu dinasakh." Al-Khithabi menjelaskan bahwa pada saat berlangsung pengepungan
Tha'if, kaum Muslimin memanfaatkan pohon dan binatang buruan yang ada di Lembah Wajj.
Hal ini menunjukkan bahwa tempat tersebut halal dan boleh. (Mukhtashar Sunan Abu Daud
li Al-Mundziri lll442) Catatan kaki yang cukup panjang ini perlu dikemukakan supaya tidak
dijadikan pegangan oleh orang-orang yang mengkajinya dalam menerangkan siyasah syar'iyyah,
terlebih karena ada seorang pengamat sekarang yang menjadikan tulisan ini sebagai pegangan.

dan ia menganggap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyulitkan orang-orang Tsaqif
dengan mengharamkan Lembah Wajj yang semula halal. (Aun As-Syarif Qasim: Nasy'at Ad-
Daulah Al-lslamiyah 137)

ra3 Ibnu Ishak (Slrcft Ibnu Hisyam IV/538-540) dengan isnad yang mu'dhal. (Fiqhu As-
Slralr oleh Al-Ghazali, komentar Al-Albani, hal. 450)

tu Sunan Abu Daud II/146 dengan isnad yang hasan li dzatihi.
tas Musnad AhmadlY 1168. Kata AI-Haitsami, tokoh-tokohnya adalah para perawi yang

tsiqah. (Maj ma' Az-Zawa' id lV 1245)
t'o Mttsnad Ahmad M218, dan Sunan lbnu Majah 11216. Llhat Shahih Muslim 11342.
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Setelah masuk Islam, rombongan orang-orang llaqif menanyakan ke-

pada Rasulullah Shallcllahu Alaihi wa Sallsm tentang banyak hal yang

berkaitan dengan masalah agama mereka. Bahkan, mereka juga menanyakan

kepada para shahabat tentang pengelompokan-pengelompokan Al-Qur'an.
Shahabat yang ditanya menjawab, "Kami mengelompokkan Al-Qur'an dalam

tiga, lima, tujuh, sembilan, sebelas, dan tiga belas surat. Dan juga mengelom-

pokkan surat yang pendek-pendek (a/-molsAa/) dari surat Qaf sampai

habis."raT Itulah susunan Al-Qur'an yang dikenal sekarang ini. Nampak jelas

sekali rupanya rombongan orang-orang Tlaqif terpengaruh oleh pertemuan-

pertemuan mereka dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi rla Sa/lam, oleh

pergaulan mereka dengan para shahabat, dan oleh percakapan-percakapan

mereka dengan kaum Muslimin sehingga mereka pun berpuasa pada hari-

hari di bulan Ramadhan yang masih tersisa waktu itu.r48

Setelah singgah selama lima belas hari diMadinah, rombongan orang-

orang Tsaqif kemudian pulang ke Tha'if. Ikut bersama mereka ialah Abu
Sufyan bin Harb dan Al-Mughirah bin Syu'bah AtslBaqifi yang akan meng-

hancurkan berhala Lata. Ibnu Ishak menceritakan peristiwa penghancuran

berhala Lata dan berkumpulnya perempuan-perempuan Tlaqif di sekitarnya.

Mereka terus menangis sampai Al-Mughirah selesai menghancurkannya,

kemudian mengambil harta yang ada padanya berupa emas dan marjan.rae

Orang-orang Tha'if mengira perempuan-perempuan itu akan membela Lata.

Al-Mughirah justru mengejek mereka dengan melemparkan kapaknya, kemu-

dian berlari menghindar. Melihat itu mereka mengatakan, "Lihat, itu terkena

kutukannya!" Al-Mughirah malah tertawa. Setelah melaksanakan tugas dan

menasihati mereka untuk menyembah Allah saja, ia lalu pulang ke Madinah.

Dengan demikian tamatlah sudah dongeng-dongeng tentang berhala Lata
yang disembah -selain Allah- cukup lama sekali.

{<**

ta1 Musnad Ahmad M9, 343, Abu Daud: As-Sunan ll32l-322, dan Ibnu Majah: ,{s-
Sunanll42T-428. Hadits ini berkisar pada Abdullah bin Abdurrahman Ath-Tha'ifi dari Utsman

bin Abdullah. Supaya menjadi hasan, hadits perlu diikuti oleh hadits yang lain sebab Ath-
Tha'ifi adalah seorang perawi yang jujur, namun sering membuat kesalahan. Dan Utsman
adalah seorang perawi yang bisa diterima menurut Ibnu Hajar, dan jujur menurut Adz-Dzahabi.
(At:taqrib oleh lbnu Hajar II/l l, dan Mizan Al-l'tidal llll43)

ras Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyomlll450-451 dan di dalanr isnadnya terdapat nama

Isa bin Abdullah bin Malik, seorang perawi yang menurut Ibnu Hajar bisa diterima. (Taqrib
ilt99)

tae Sirah lbnu Hisyamlll54l-542 dari riwayat Ibnu Ishak tanpa isnad, dan Al-Bidayah
wa An-Nihayah V 133-34, dari riwayat Musa bin Uqbah tanpa isnad.
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Berikut keterangan penting tentang hukum-hukum yang bisa diambil

dari peristiwa Perang Hunain ini karena dalam keterangan sejarah pelaksa-

naannya mengandung banyak manfaat yang bisa dipetik. Dengan cara seperti

itu bisa diketahuiyang menasakh dan yang dinasakh sehingga bisa dilakukan

taliA ketika terjadi pertentangan. Motif-motif hukum juga akan nampak jelas

dengan mengenali situasi dan kondisi yang melingkupi pelaksanaannya.

Hukum-hukum yang Bisa Diambil dari Peristiwa Perang Hunain
dan Perang Tha'if
l. Tirrunnya ayat, "Dan (diharamkan juga lpmu mengauini) uanita gang

bersuami, ftecuali budalybudak uong lcamu milihi" dalam peristiwa di

wilayah Authas untuk menjelaskan hukum para tawanan perempuan yang

telah benuami. Mereka dipisahkan darisuami-suami mereka. Ayat tersebut

menjelaskan kebolehan menggauli mereka jika masa iddah mereka sudah

beraltir karena pemisahan mereka dari suami-suami mereka yang kafir

terjadi akibat status tawanan, dan masa iddahnya berakhir karena mela-

hirkan bagi yang hamil dan karena mengalami haid bagiyang tidalc sedang

hamil.r50

2. Melarang orang-orang banci berkumpul dengan kaum wanita yang bukan

muhrimnya. Seharusnya hal itu diperbolehkan karena orang banci itu

tidak membutuhkan kaum wanita. Yang menjadi alasan larangan ialah

ketika Rasulullah Sfrc/lallahu Alaihi ua Ssllam mendengar ada seorang

banciyang mengaku Badiyah binti Ghailan AtsJGaqifi menjelang peris-

tiwa Pengepungan Tha'if.r5r Larangan ini demi menjaga akhlak masya-

rakat Islam.

3. Larangan sengaja membunuh kaum wanita, anak-anak, dan orang lanjut

usia yang tidak ikut terlibat pertempuran melawan kaum Muslimin.r52

4. Boleh hukumnya melaksanakan hukuman hadd di negeri peperangan,

seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam

r50 Surat An-Nisa': 23. Tentang turunnya ayat ini, lihat Syarah An-Nawawi ala Shahih

Muslim Il[163l, Tuhfat Al-Ahwadzi li Al-Mubarakufuri lV1282, Uan Al-Ma'bud Vll191 ,

dan Tafsir lbnu Katsir ll 473.

'5' Al-Bukhari : Shahih V I 128, VIll33, 137, dan Shahih Muslim lV I 17 15.

'52 Ahmad: Al-Musnad III/488 dengan isnad yang hasan (Irwa'Al-Ghalil V/35), Al-
Hakim: Al-Mustadrak II/123; dan Al-Baihaqi: As-Sunan Al-Kubra IX/130. Hadits ini dinilai
shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Lihat Al-Albani: Inva' Al-Halil Y I
35, 36, dan Fathu Al-Bari VIll4'7-148.



5 7 8 Setet ri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhaddirsin terhadap Riv'ayat Dhaif

terhadap seorang peminum khamar pada Perang Hunain.l5l

5. Boleh hukumnya meminta tolong kepada orang-orang musyrikin, seperti
yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika

meminjam beberapa potong baju besidariShafivan bin Umayyah dengan
jaminan diri beliau. Hal itu dengan syarat tidak boleh mengorbankan

kepentingan Islam.l5a

6. Boleh hukumnya memberikan jatah harta ghanimah kepada orang-orang

mu'allaf, jika menurut imam hal itu dapat membantu mereka masuk Islam,

atau menghentikan mereka menyakiti kaum Muslimin, atau menarik man-

faat bagi kaum Muslimin. Anas bin Malik mengatakan, 'Jika tujuan se-

seorang masuk Islam hanya untuk mendapatkan dunia, maka ia tidak
dianggap Muslim, kecualijika ia lebih mencintai Islam daripada dunia
seisinya."l55

7. Disyariatkannya umrah dari Ji'ranah.

.r.Sr..

r53 Abu Daud: ,{s-Sunan Xlll196-197; Ahmad: Al-Musnad IV/350; Ad-Daruquthni:
Sunan Ad-Daruquthni III/157 -158; dan Asy-Syaukani: Nail Al-Authar VII/145, dan di da-
lam isnadnya terdapat nama Abdullah bin Abdurrahman bin Azhar, seorang perawi yang bisa
diterima. (Taqrib 11427)

Is Ibnul Qayyim: 7ad Al-Ma'ad Illl479: Al-Qurthubir Al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an
VIIllgT' dan lbnu Hajar: At-Talkhish Al-Habir IV/100-101. Menurutnya, meminta tolong
kepada orang-orang musyrik itu dilarang, kemudian hal itu diberikan kemurahan. Demikian
pendapat Asy-Syafi'i.

tss Shahih Mnslim IV/1806.
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PERANG TABUK

@..un* ini terjadi pada bulan Rajab pada musim panas tahun

Wg Hijriyah, yakni kira-kira enam bulan setelah kaum Muslimin

pulang dari Pengepungan Tha'if.r56 Ibnu Sa'ad menuturkan bahwa Hiraklius

menghimpun kekuatan pasukan dari Romawi dan dari kabilah-kabilah Arab
yang menjadi sekutunya. Mengetahui informasi ini, pasukan segera bergerak

ke Tlbuk.r57 Menurut Al-Ya'qubi, motif pertempuran ini adalah untuk me-

nuntut balas atas kematian Ja'far bin Abu Thalib.r5s Gtapi yang benar, per-

tempuran ini merupakan agenda kewajiban berjihad, sepertiyang diingatkan

oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir, "Kemudian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sa/lam berniat untuk memerangi orang-orang Romawi karena mereka adalah

yang paling dekat dengan beliau dan target utama untuk diajak kepada ke-

benaran mengingat kedekatan mereka pada lslam serta pemeluknya.

Allah Tbblo berfirman,

'u;At 
Ai b' 'oi r;irt

'&. rt4't ,H, ,'Jli; ayr rts.s r;t i.:st qfi;

4bJJ.

'Hai orang-orangyang beiman, perangilah orang-orang kafiryang di
sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan dari-
padamu, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang

bertakwa'. " (At-Taubah: 123)tse

156 Ibnu Halar: Fathu AI-Bari VIII/84. Yang mengatakan perang ini terjadi tepat enam

bulan sesudah pengepungan kota Tha'if terdapat dalam riwayat Muhammad bin Aidz, salah

seorang penulis Al-Maghazi dengan isnad yang dhaif dari sisi Utsman bin Atha' Al-Khurasani
dan ayahnya. Ini tidak terlalu bertentangan dengan pendapat yang populer karena Perang
Tabuk terjadi pada bulan Rajab, sementara Rasulullah Shallallahu ALaihi wa Sallcm memasuki
Madinah setelah pulang dari Pengepungan Tha'if pada bulan Dzulhijjah.

tsl Ath-Thabaqah Al-Kubra lll165.
ts8 Tarikh Al-Ya'qubi lll61 .

r5n Ibnu Katsir Al-Bidayah wa An-Nihayah II/5. Lihat Tafsir Ath-Thabari XllTl.
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Tidak benar pendapat yang menyatakan kalau kaum Muslimin berang-

kat ke Tabuk karena saran orang-orang Yahudi dan karena ucapan mereka

bahwa Tabuk adalah tanah mahsyar dan tanah para nabi dengan maksud

menipu kaum Muslimin agar mereka keluar meninggalkan Madinah untuk

dihadapkan pada bahaya besar pasukan Romawi. Ayat, "Dan saungguhnga

merella benar-benar hampir membuatmu gelisah di negeri (Maftftah) untuft

mengusirmu daripadang a"r 60 memang diturunkan menyinggung tentang hal

itu. Akan tetapi, hadits yang menerangkan hal tersebut adalah hadits mursal

dhaif. Lagi pula firman Allah tadi termasuk surat yang diturunkan di

Makkah.r6l

Perang Thbuk dan Perang Mu'tah yang terjadi sebelumnya, berbeda

dengan perang-perang yang lain karena musuh yang dihadapi oleh kaum

Muslimin dalam kedua perang tersebut adalah pasukan Romawi dan orang-

orang Arab Nasrani. Sementara musuh yang mereka hadapi dalam perang-

perang yang lain ialah orang-orang Yahudi dan kabilah-kabilah Arab yang

musyrik.

Orang-orang Nasrani telah kehilangan semangat, kehilangan ajaran-

ajarannya, dan terbagi menjadi beberapa kelompok. Sumber konflik akidah

mereka terletak pada pemahaman terhadap Al-Masih Isa A/ciAis-Sc/cm.

Mayoritas mereka meyakni adanya tiga oknum, yaitu tuhan bapa, tuhan anak,

dan ruh kudus, dan bersatunyalahut dan nasul pada Al-Masih. Sementara

sebagian mereka meyakini bahwa Al-Masih itu punya satu karakter, yaitu

karakter ketuhanan. Mereka adalah orang-orang Ya'qubi (Manukistiyah) di

Syiria dan Mesir. Beberapa kali mereka telah mengadakan kongres tentang

hal itu. Demi menjaga keutuhan imperialis Romawi, Hiraklius berusaha

menyatukan golongan-golongan keagamaan, namun gagal. Imperialis Romawi

telah melakukan penindasan terhadap orang-orang Ya'qubi Penduduk Syiria

dan Mesir, yang mengakibatkan pengusiran beberapa tokoh agama dari Mesir
dan sebagian lagi sengaja melarikan diri.

Kerusakan yang terjadi bukan hanya pada aspek akidah atau ideologi,

tetapijuga pada aspek-aspek kehidupan yang lain. Terjadi tindak kesewenang-

rs Al-lsra': 76.
16r Ibnu Katsir: Ialsir lbnu KatsirVl2l0-2ll . Riwayat yang menerangkan tentang se-

bab turunnya ayat ini aslinya terdapat dalam Tarikh Damsyiq oleh Ibnu Asakir I/167-168,
dan di dalam isnadnya terdapat nama Ahmad bin Abdul Jabbar Al-Atharidi, seorang perawi
yang dhaif,
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wenangan, kezaliman, penindasan, pembebanan pajak yang sangat membe-

ratkan rakyat, dan semangat kelas sosialyang menimbulkan perlakuan diskri-
minatif. Semua itu membikin kacau negara. Sampai-sampai tidak ada per-

bedaan-perbedaan yang esensial antara kehidupan orang-orang Nasrani dan

orang-orang musyrikin.

Allah 7bb/a memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk berjihad

melawan Ahli Kitab, sebagaimana mereka diperintahkan untuk berjihad

melawan orang-orang musyrikin. Akan tetapi, Allah setuju melindungi mereka

berikut agama mereka jika secara politis mereka mau tunduk kepada kaum

Muslimin dan membayar upeti. Berbeda dengan kaum penyembah berhala,

Allah tidak memperbolehkan menerima upeti dari mereka. Mereka harus ma-

suk Islam jika ingin tidak diperangi. Allah Ta'ala berfirman,
.a, t9. t 1..

lr V o-y-n \s

o:?G e: i s tvt fta-.
"Perangilah orang-orang yang tidak brri*on t$aaa Allah dan tidak
(pula) kepada hnri kemudian dnn merekn tidnk mengharamkan apa yang

telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-llya dan tidnk beragama dengan

agamayang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan
Al-Kitab kepadn merekn, sampai mereka membayar jiryah dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk. " (At-Taubah:29)

Dengan demikian kaum Muslimin memasukiperiode baru setelah ber-

hasil melenyapkan paham paganisme di Semenanjung Arabia, dan mengusir

orang-orang Yahudi Ahli Kitab. Tirgas kaum Muslimin berikutnya ialah me-

merangi orang-orang Nasrani Ahli Kitab.r63 Perubahan ini sejalan dengan

karakter Islam dan tujuan-tujuannya dalam kehidupan, dan peristiwa Perang

Tibuk dianggap salah satu buktinya.

Letak Gbuk berada di sebelah utara Hijaz, 778 kilometer dari Madinah

Al-Munawwarah, jarak yang cukup jauh. Gbuk masuk dalam wilayah kabilah

Qadla'ah, yang pada waktu itu tunduk pada kekuasaan Romawi. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutnya Perang Gbuk. r64 Ada juga yang

'63 Tafsir Ath-Thabari XIfiZ, sebagaimana dijelaskan oleh Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam AI-Adawi yang wafat pada tahun 182 Hrjriah. Ia adalah seorang ulama ahli tafsir be-
sar, tetapi menurut para ulama ahli hadits, ia seorang perawi yang dhaif . (TaqribIl480)

ta Shahih Muslim: Kitab Keutamaan-keutamaan VII/60-61.

J*!l f;t{ !;
a. . .-l nt l , .: , s. ?

.r> .-.'LSJ| liJl d/Jl j/ J-'.Jl

oi'i v ,iir r'116

:+a \'s i-r] ht

n!
i,rr rJ
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menyebutnya Perang Al-Usrah'kesulitan' karena pada waktu itu kaum

Muslimin mengalami tekanan dan kesulitan ekonomi yang cukup berat.165

Hal itu juga ditunjukkan oleh ayat,

t t.t . .: .. oi,o. ' rc - 1u. €ir,;r t:St ,ri\ft J7\+J(J'C, & nl ;U -uJ

...drAt
"sesungguhnya Atlah telah menerima taubat Nabi, orang-orang'Muha-

jirin, dnn orang-orang Ansharyang mengikuti Nabi dnlam masa kesulitan

.... " (At-Taubah: 117)

Dua orang ulama besar ahli tafsir, yakni Qatadah dan Mujahidr66

menjelaskan, "Begitu sulitnya keadaan ekonomi pada waktu itu sampai-sampai

sebutir kurma harus dipecah menjadi dua dan di makan oleh dua orang.

Bahkan, ada beberapa orang yang terpaksa hanya bisa mengisap sebutir kurma

secara bergiliran."r6T Tidak diketahui apakah laisis ekonomi yang terjadi men-

jelang Perang Tabuk itu karena belum musim panen kurma, atau karena faktor-

faktor lain.r68

Para Dermawan Perang Thbuk

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menganjurkan kepada para

shahabat untuk berderma. Beliau menjanjikan pahala besar dari Allah bagi

para dermawan. Para shahabat, baik yang kaya maupun yang miskin berbon-

dong-bondong datang menemui beliau dengan membawa harta. Utsman bin

Affan adalah orang yang paling banyak memberikan derma untuk persiapan

pasukan Perang Gbuk. Rasulullah Shallallahu Alaihi us Sallam bersabda,

"Barangsialta gang iftut membantu persiapan pasulpn AI-Usrah, baginga

surga." Maka LJtsman ikut membantu persiapan keberangkatan pasukan.l6e

165 Shahih Al-Bukhari: Kitab Tauhid lXll29 dan beberapa bagian lain dalam Shahih Al-
Bukhari. Danshahih MuslimYlS2.Lihat FathuAl-Bari VIII/84. Lihatpula tentang kesulitan

ekonomi tersebut pada Shahih Muslim1126-27,41-42; An-Nawawi: Syarah Shahih Muslim

ll22l-223 , dan Tafsir Al-Qurthubi Vllll219.
le Isnadnya munqathi'karena Qatadah dan Mujahid tidak pernah menyaksikan peris-

tiwa tersebut. Isnad yang sampai kepada Qatadah shahih, sementara isnad yang sampai kepada

Mujahid dha'if karena terdapat nama Sanid bin Da'u' Al-Mushishi, seorang perawi yang

dhaif.
t67 Tafsir Ath-Thabari Xll55 .

t68 Fathu Al-Bari llll343-344.
t6e Shahih Al-Bukhari: Kitab Pesan-pesan IV/1 1, dan Fathu Al-BariY 1306. Bandingkan

dengan Sunan At-Tirmidzi; Kitab Biografi-biografi XII/153-154. Katanya, "Hadits ini hasan

shahih gharib."
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Ia membawa uang seribu dinar dan ia letakkan di bilik Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam. Beliau bersabda, "(Jtsman tidaft terftena bahaga setelah
arra gang ia lalplpn hari ini."r7r Beliau mengucapkan kalimat itu berulang-
ulang.

Beberapa riwayat lain, tetapi dhaif, menyebutkan bahwa Utsman bin
Affan juga memberikan bantuan lagi untuk pasukan Tabuk berupa unta serta
barang-barang yang lainrT2 Disebutkan dalam riwayat shahih bahwa para
shahabat mengaku kalau Utsman bin Affan membantu persiapan keberang-
katan pasukan Gbuk. Melihat jumlah pasukan yang sebanyak tiga puluh
ribu orang, jelas sumbangan yang diberikan oleh Utsman sangat besar.

Ath-Thabari menuturkan riwayat -dengan beberapa sanad yang
semuanya tidak lepas dari illat, tetapi masing-masing saling mendukung untuk
memperkuat kebenarannya secara histori- bahwa Abdurrahman bin Auf
menyumbang uang sebesar dua ribu dirham untuk persiapan keberangkatan
pasukan Gbuk. Dan itu adalah separoh dari seluruh harta yang dimili-
kinya.r73

tlt Musnad Ahmad v/53, dan sunan At-Tirmidzi; Kitab Biografi-biografi XIII/154-
155. Katanya, "Dari segi ini hadits tersebut hasan gharib. " Al-Hakim: Al-MustadraklllllOZ.
Katanya, "lsnad hadits ini shahih, walaupun tidak diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan
disetujui oleh Adz-Dzahabi." Tetapi belakangan keduanya terkesan ceroboh dalam menilai
shahih hadits ini karena di dalam isnadnya ternyata terdapat nama Katsir bin Abu Katsir, bu-
dak Ibnu Samurah, yang menurut;4 l-Hafzh Ibnu Hajar dalamkitab At-Taqribllll33 ditetapkan
sebagai seorang perawi yang hanya bisa diterima. Kecerobohan yang samajuga dilakukan Al-
Ajili dan Ibnu Hibban ketika mereka menganggap Katsir bin Abu Katsir sebagai perawi yang
tsiqah. (Mizan Al-l'tidal III/410) Belakangan diketahui bahwa hadits ini patut untuk diper-
timbangkan, dan diperkuat oleh hadits lain sehingga statusnya menjadi hasan.

I?2 sunan At-Tirmidzi: Kitab Biografi-biografi xII/153-154. Katanya, "Hadits ini gharib,
dan hanya dikenal dari haditsnya Saan bin Al-Mughirah. " Al-Hakim: Al-Mustadraklllll0Z.
Al-Hakim menilainya sebagai hadits shahih dan diserujui oleh Adz-Dzahabi, tetapi di dalam
isnadnya terdapat nama Farqad alias Abu Thalhah, seorang perawi yang tidak dikenal (Tahdzib
At-Tahdzib Vllll264) sehingga penilaian shahih dari Al-Hakim dan Adz-Dzahabi tidak bisa
diterima.

'73 Ath-Thabari: Tafsir Ath-Thabari xllgl-196, dan di dalam isnadnya terdapat nama
Al-Mutsanna bin Ibrahim Al-Amali, seorang perawi yang tidak dikenal, dan nama umar bin
Abu salamah bin Abdurrahman bin Auf, yang menurut syaikh Mahmud Muhammad Syakir
gugur dari sanad sehingga menjadikannya dhaif.

Tafsir Ath-Thabari xl194-195, dan di dalamnya terdapat beberapa nama perawi yang
dhaif dari keluarga Auf.

Tafsir Ath-Thabari Xll97 , dan di dalam isnadnya terdapat nama Muhammad bin Raja'
alias Abu Sahal Al-Abadani, seorang perawi yang tidak dikenal, dan nama Amir bin yassit,
seorang perawi yang dhaif

Tafsir Ath-ThabariXll95 dari riwayat mursalMujahid dan di dalam isnadnya terdapat
nama Abdullah bin Abu Najih, seorang perawi mudallis yang suka meriwayatkan hadits =
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Para shahabat yang miskin hanya dapat memberikan sumbangan yang

tidak seberapa, menurut kadar kemampuan mereka. Mereka merasa malu

mendengar ejelcan orang-orang munafik. Khaitsamah Al-Anshari, misalnya,

ia hanya sanggup menyumbang satu sha' kurma sehingga diejek oleh orang-

orang munafik.rTa Abu Uqail juga hanya mampu menyumbang satu sha'

kurma, dan ia pun diejek oleh mereka, "Sesungguhnya Allah tidak memerlukan

sumbangan ini! Dan sumbangan yang diberikan oleh yang lain karena ada

pamrih." Maka turunlah ayat, "(Orang-orang munafih) gaitu orang-orang

gang mencela orang-orang Muftmin gang memberi sdekah dengan sulprela

dan (mencela) orang-oranggangtidal(memperoleh (untuhdisedehahlvn) selain

seftedar lluanggupanna a." t 7 5 Mereka mencurigai orang-orang kaya punya

pamrih, dan menghina orang-orang yang miskin.

Sikap Orang-orang Munafik dalam PerangTabuk

Kemunafikan tampak jelas dan tidak bisa ditutup-tutupi dalam Perang

Thbuk ini. Orang-orang munafik berusaha memerangi kampanye agar seluruh

kaum Muslimin ikut berangkat. Dengan malsud menghalang-halangi, mereka

mengatakan, 'Jangan pergi karena udara sangat panas." Pada saat itu udara

memang sangat panas sekali sehingga dalam perjalanan kaum Muslimin

sampai berkali-kali harus berteduh di bawah pohon yang ada di pinggir-

pinggir jalan. Apa yang dilakukan oleh orang-orang muanfik tenebut jelas

untuk mengendorkan semangat jihad. Sebagian mereka menemui Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua SaIIam untuk minta izin tidak bisa ikut dengan alasan

yang dibuat-buat sehingga Allah mencerca beliau karena mau memberikan

izin kepada mereka. Allah ftblc berfirman,

&': r;* i!,u'# &
*.:6t

"semoga Altah memaalkanmu. Mengapa kamu membert tztn kepada

mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum ielas bagimu orang-

orang y ang bernr (dnlam keuzurannya) dnn sebelum kamu ketahui orang-

mu'an'an dari Mujahid.
Dan Tafsir Ath-Thabari X/195 dari riwayat mursal Qatadah dengan dua isnad shahih

yang sampai kepadanya.
t1o Shahih Al-Bukhari: Kitab Tafsir VI/56, dan Fathu Al-Bari VIII/330.

'i5 At-Taubah: 79.

a l1 , o-7 . ' . ,c. A '

-il uii J ',!b ilt ui
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orang yang berdusta?" (At-Tavbah: 43)'76

Al-Qur'an menyifatkan orang-orang Arab badui yang munafik sebagai

orang yang lebih kufur dan lebih munafik daripada orang-orang munafik

penduduk Madinah karena hati mereka lebih keras dan lebih bodoh,

'J;i v isL frSU ri ')'rL:t Gt;:', rrs '*i i,t7\i
' t.

.... $-rt
"Orang-orang Arab badui itu lebih sangat kekafiran dan kemunafikan-

nya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum Allah yang ditu-
runkan Allah kepada Rasul-1"1ya.... " (At-Taubah: 97)117

Itulah yang terjadi. Grnyata kemunafikan tidak hanya ada di Madinah,

tetapi sudah memasuki ke dusun-dusun. Allah Ta'ala berfirman,

ts!'-,
'. t-.,-t ,."(,1 , "2i"2 c6
J-*olcl,-rlJe)l ,f flf ,y)

' 
,rri",rr.,

. . . .f.g^r'J A-' W I .lUlr
"Di antara orang-orang Arab badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-

orang munafik; dnn (juga) di antarapenduduk Madinah. Mereka keter-

laluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui

mereka, (tetapt) Kamilah yang mengetahui mereka.... " (At-Taubah:

101)

Al-Qur'an melarang menerima alasan-alasan yang dikemukakan oleh

kaum munafik, dan membenarkan mereka. Allah ?Zhla berfirman,

J f|ry i',F'd\ ''-', t!\ &\ "t)?
i;;'r3u;lnr si3 {rr3;i,, ir r'ti

e,tat*rr dL;
' Mereknlah (orang-orang munafik) *enge*ukoko, uru*y o' kepadamu,

apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang).
Katakanlah, 'Janganlah kamu mengemukakan uzur; kami tidak percoya

lagi kepadamu, (karena) sesungguhrrya Allah telah memberitahukan ke-

pada kami di antara perlabaran-perkabaran (rahasia-rahasia)mu. Dan

t16 Tafsir Ath-Thabari Xll42 dengan isnad yang shahih sampai kepada Mujahid secara

mursal.
t71 Tafsir Ath-Thabari Xll3.

.!t

O/
,o t oa;,JJl L,bl .r q. U I)J

ti &,'i
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Allah serta Rasul-Nya akan melthat pekeriaanmu, kemudian kamu di-

kembatikan kepadn yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu

Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu keriakan" rrE0[l-

Qur'an menyebut mereka noda yang sangat kotor.

Demikianlah ada dinding yang memisahkan antara orang-orang

Mukminin dan orang-orang munafik. Posisi kaum Muslimin dengan orang-

orang munafik itu tertutup dan tidak bisa berhadapan langsung karena mereka

memakai kedok. Tetapi Al-Qur'an sanggup mengungkapkan kedok mereka

itu. Rasulullah Sfrallcllc hu Alaihi ua SaIIam menolak shalat di masjid dhirar

yang mereka bangun, bahkan beliau kemudian malah membakarnya. Beliau

juga menolak menyalatkan jenazah mereka. Ketika Ali bin Abu Thalib me-

nyalatkan jenazah Abdullah bin Ubay bin Salul yang meninggal dunia se-

pulangnya kaum Muslimin dari Perang Thbuk, Allah melarangnya'

....,-;i Jt'e\'1t.x'( o6',& *i tC"F\',
" Dan .i an gantai' t amu s ekali-luli meny alatkan (i enazah) s e o rang y ang

matt di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di

kubumya.... " (At-Taubah: 84;ttt

Menjelang Perang Thbuk, orang-orang munafik memang membangun

sebuah masjid sebagai tempat berkumpul untuk memperdaya dan menimpakan

mudharat kepada kaum Muslimin. Mereka mengaku bahwa masjid yang

mereka bangun itu untuk kepentingan kaum Muslimin, terutama di bidang

dakwah. Padahal sejatinya mereka justru ingin menceraiberaikan kaum

Mukminin yang sudah berhimpun di Masjid Rasulullah shallallahu Alaihi

ua Sallam di Madinah, dengan mengalihkan sebagian mereka agar mau shalat

di masjid dhirar tersebut. Mereka memohon beliau agar berkenan shalat di

masjid itu untuk menarik orang-orang agar mengikuti beliau. Akan tetapi,

Al-Qur',an melarang beliau dan menamakannya sebagai masjid dhirar. Allah

Ta'ala berfirman,

$Vrfs t'/, 6 W*': tS': \\'f rs*--, fj:it rl!
?tr, ;*tr 11 ui;f 'afili4j 

,p , dijtitt qte o;
.ot, :. . g I o,s'Ft,b;\ 3JJ t ro r

r-6"i-

'to At-Taubah: 94.
t9t Fathu At-Bari VIII/333, danllll2l4 dengan isnad yang shahih.

t:ii ^:pi ! ior:1A ay.
o
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J"i

e"Plr
"Dan (di antara orang-orang munafik ilu) ada orang-orang yang

mendiilan mnsjid untuk menimbullan kemudharatan (padn orang-orong
Mukmin) dnn karena kekafi ran (ny a), dan unt uk meme c ah-b e lah ant ara
orong-orang Mukmin serta tnenunggu kedatangan orang-orang yang telalt
memerangi Allah dan Rasul-ltlya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya

bersumpah, 'Kami tidnk menghendaki selain kebailun. ' Dan Allah men-
jadi saksi bahwa sesungguhnya merelu itu adalah pendusta (dalam

sumpahnya). Janganlah kamu shalat dalam masjid itu selama-lamnnya.
Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (Masjid Quba),
sejak hari pertamn adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di da-
lamrrya ada orang-orangyang ingin membersihkan diri. Dan Allah me-

nyukni orang-orang y ang bersih. " (At-Taubah : I 07- 1 08)'E2

Sebagian besar kaum munafik tidak ikut perang, dan sebagian yang

lain ikut bergabung dalam pasukan kaum Muslimin, tetapi sambil mencari-

cari kesempatan untuk melakukan tipu daya.

Secara tunggal Al-Waqidi mengetengahkan riwayat bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus beberapa orang kurir ke beberapa

kabilah untuk mengajak mereka berangkat ke Perang Tabult.rsr Kendatipun

riwayat tersebut tunggal, tetapi hal itu sesuai dengan pengumuman yang dise-

barluaskan secara merata. Banyak kabilah Arab yang ikut berangkat perang,

seperti yang diisyaratkan dalam surat Atjfhubah di atas.

Di dalam Madinah sendiri hal itu sudah diumumkan, sebagaimana

yang dituturkan oleh Al-Qur'an Al-Karim,

J;, * + lF'oi 
t;i 

,';
t t\,.,otti',o.1'. t t
,---:-.r- aJJl- l j P4 Jt Jl*:

ed'
ritr

t.', .? .Y.t:-lc J$t kttl:',8 €"V'e U6YTv
iua' L6o:f\i 45":rt3r,

,&.ri 
r",r\i;r

|a / O , _a

Jry Yf ;'r\' €

tE2 Tafsir Ath-Thabari Xll23-24.
tt3 Maghazi III/990. Riwayat ini bisa dibuat pegangan kalau ada riwayat lain yang

memperkuatnya. Tetapi kalau hanya tunggal, maka tidak bisa dijadikan hujah. Tetapi banyak
kabilah di luar Madinah yang ikut berangkat perang bersama para shahabat yang tinggal di
dalam Madinah.
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"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan

kepada kamu,' B e rangkat lah (untuk be rp e rang) padn j alan Allah,' kamu

merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan

kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenik-
tnatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat
hanyalah sedikit. " (At-Taubah: 38)

Menurut Mujahid, ayat tadi diturunkan dalam Perang Thbuk. Orang-

orang Mukmin disuruh untuk berangkat perang ketika keadaan sedang pa-

ceklik sehingga mereka merasa berat.r85

Sepeniyang dijelaskan oleh Mujahid, Al-Qur'an Al-Karim memerin-

tahkan kepada seluruh kaum Mukminin untuk berangkat, baik yang muda,

yang tua, yang kaya, dan yang miskin. Allah 7lblc berfirman,

"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau merasa

berat, dnn berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang de-

mikian itu adalah lebih baik bagimu jila lamu mengetahui. " (ArTaubah:
41;tro

Dan ketika ada sebagian mereka yang meminta izin untuk tidak ikut
perang, Allah menurunkan firman-Nya yang menyinggung tentang mereka,

'r# 'o:rJ: 
-<': l);€l rbv t:*j \t-i t:b',, ik ';

'#l u ;AU"& \L:4 ttbur i *t, ;: r;sL*,, At
tr':d t*, &. or,

"Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu merupakan keunlungan
yang mudah diperoleh dan perjalarunyang tidak berapa jauh, pastilah
mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa

oleh mereka. Mereka aknn bersumpah dengan (namn) Allah, 'Jikalau

kami sanggup tentulah kami berangkat bersama-samamu.' Mereka
membinasakan diri mereka sendiri; dan Allah mengetahui bahwa se-

tEs Tafsir Ath-Thabari X/133. Tokoh-tokoh isnadnya sampai kepada Mujahid adalah
para perawi yangtsiqah tetapi hadits ini mursal karena mengandung riwayat nu'an'an Abdullah
bin Abu Najih Al-Makki, seorang perawi yang mudallis.

186 Isnad yang sampai kepada Mujahid shahih, tetapi mursal. (Tafsir Ath-Thabari Xl
138)

ft:e't \6.i rtr;- fit,
i'Ax *t;r sl';s;,t

dIl
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sungguhtrya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta." (At-
Taubah:42)'87

Orang-orang Arab badui, orang-orang munafik, dan beberapa orang
shahabat yang punya uzur tidak ikut dalam Perang Gbuk. Dan ada tiga
orang shahabat tanpa uzur yang juga tidak ikut.

Orang-orang Mukminin Bergegas Menyambut Seruan Jihad
Melihat jauhnya jarak yang akan ditempuh dan banyaknya jumlah

pasukan mus uh, Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam menjelaskan tentang
yang akan dituju supaya mereka bisa mempeniapkan diri dengan maksimal.
Ini berbeda dengan kebiasaan beliau sebelumnya yang tidak mau menjelaskan

tujuannya dengan maksud supaya tidak ada informasi yang bocor ke musuh
sehingga mereka leluasa mempersiapkan diri dengan matang.rss

Orang-orang Mukmin dengan penuh semangat membara segera

berangkat ke Perang Thbuk. Sampai-sampai ketika Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam meminta Ali supaya tidak usah ikut untuk menjaga keluarga
beliau, ia memprotes, "Wahai Rasulullah, masak Anda tega meninggalkan
aku bersama kaum wanita dan anak-anak?" Beliau bersabda, "Apaftah ftamu
tidall sufta ftalau lpduduftanmu di sisiftu sama seperti fteduduftan Harun di sisi
Musa, hanga saja saudahftu nanti tidaftaftan ada nabi sama seftali."rse Itulah
contoh para pemilik akidah yang lebih memilih bersusah payah menahan
panas, haus, dan dahaga di jalan Allah daripada santai di rumah. Bagi me-

reka, penderitaan tersebut merupakan investasi di akhirat kelak.

Abu Khaitsamah Al-Anshari mengatakan, 'Aku tertinggal dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam. Ketika memasuki kebun, aku meli-
hat makanan yang serba lezat dan minuman yang dingin. Sejenak aku pandangi

istriku, lalu aku berkata dalam batin, 'lnijelas tidak adil. Rasulullah Sfra//-

allahu Alaihi ua SaIIam disengat terik matahari dan diterpa angin scmum
(angin beracun), sementara aku enak-enakan menghirup udara sejuk di sini.'
Aku segera bangkit dan keluar rumah menyusul beliau, setelah terlebih dahulu
membawa bekal air dan beberapa butir kurma. Ketika aku sudah bisa melihat

t81 Tafsir Ath-ThabariXll4I, dengan isnad yang hasan sampai kepada eatadah, tetapi
mursal,

'Et Hadits shahih diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/l l3)
t'e shahih Al-Bukhari Yll7, dan di bagian-bagian lain. Dan shahih Muslim vII/120-

t2t.
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pasukan kaum Muslimin dari jauh dan mereka pun melihatku, beliau ber-

sabda, 'Datanglah Abu Khaitsamah!'Aku pun segera datang. Kemudian,

beliau memanggilku." leo

Orang-orang Mukmin yang miskin merasa sedih karena mereka tidak

memiliki biaya untuk ikut berjihad. Ullayah bin Zatd selesai menunaikan

shalat tengah malam, ia berdoa sambil menangis, "Ya Allah, Enghau perintah-

ftan berjihad, dan allu ingin seftali. Aftan tetapi, Enghau belum memberi padaftu

sesuclu yang dapat memperftuat diihu ikut berangftat bersama utusan-Mu.

Padahal aftu r aj in b er sedftah ftep ada setialt orang M uslim dengan rela meneima

ftezaliman g ang ditimltaftanny a hepadahu, baift pada b adan atau ftehormatanftu. "

Rasulullah Shallallahu Akihi ua SaIIam lalu memberitahukan kepadanya

bahwa ia telah diampuni.rel

Orang-orang kabilah Al-Asy'ari dipimpin oleh Abu Musa Al-Asy'ari
datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan memohon

agar beliau berkenan mengusahakan beberapa ekor unta untuk mereka guna-

kan ikut berangkat jihad. Sayang sekali beliau tidak bisa memenuhi perrno-

honan mereka. Namun, beberapa waktu kemudian mereka berhasil menda-

patkan tiga ekor unta.le2

Orang-orang yang tidak sanggup ikut berangkat karena alasan sudah

lanjut usia atau tidak memiliki biaya menangis sedih saking inginnya bisa

berjihad. Mereka menyesali ketidakberdayaannya itu. Lalu turunlah ayat yang

menyinggung tentang mereka,

.t
, - ,at
O.qttt-4lJJ^e UU

's Diriwayatkan Ath-Thabrani. (Fathu Al-Bari VIII/119)
Riwayat ini secara detail diketengahkan oleh lbnu Ishak tanpa isnad. (Sirah Ibnu Hisyam

rv/163-164)
Riwayat ini juga diriwayatkan dan diberi keterangan tambahan oleh Urwah bin Zubair

dan oleh Musa bin Uqbah. (Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah V l7-8) Imam Muslim
juga meriwayatkannya dalam Shahih Muslim VIII/107, dan Imam Ahmad dalam Al-Musnad
vt/387-388.

rer Kisah Ullayah bin Zaid ini diketengahkan dari riwayat yang dhaif dan dari banyak

sumber. Riwayat ini juga diperkuat oleh beberapa riwayat lain, tetapi tanpa menyebutkan yang

memberikan sedekah kepada Ullayah. Secara keseluruhan riwayat ini patut untuk dijadikan se-

bagai hujah karena adanya bukti sejarah. (Lihat Al-lshabah lY 1546-548)
te2 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-BariYllllll0-l1l); dan Masnad AhmadlY /398 dengan

sanad yang shahih.
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"Tidak dosa (lantaran tidnk pergi berjihnd) atas orang-orong yang letwh,
atau orang-orang yang sakit, dan atas orang-orong yang tidok mem-

peroleh apayang akan merekn nafl<nhknn, apabila merekn berlaku ikhlas
kepada Allah dan Rasul-1,'lya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menya-
lahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang, dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang

apabila mereka datang kepadamu supaya kamu memberi mereka ken-

daraan, Ialu kamu berkata, 'Aku tidak memperoleh kendnraan unta
yang membawamu,' lalu mereka kembali, sedAng mata mereka bercu-
curan air mata karena kesedihan lantaran mereka tidak memperoleh
apa yang akan mereka nafkahkan. " (At-Taubah: 9l-927tet

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memaklumi orang-orang yang

absen karena punya uzur, padahal mereka sebenarnya punya niat yang baik.

Beliau bersabda kepada para shahabat, "Sesungguhnga di Madinah ada orang-

orcng aang sebelumnya selclu selia menemani halian dalam seliap perjalanan

dan melintasi jurang." Para shahabat bertanya, "'Wahai Rasulullah, dan

mereka di Madinah?" Beliau bersabda, "Merefta masih di Madinah. Merefta

tertahan oleh uzur." tea

Ka'ab bin Malik bercerita bahwa yang tinggal di Madinah hanya orang-

orang munafik dan orang-orang lemah yang punya uzur.le5

Jumlah Pasukan Tabuk

Grdapat beberapa riwayat tentang jumlah pasukan Tabuk yang secara

lahiriah saling bertentangan, tetapi mudah untuk dikompromikan. Ka'ab bin

Malik mengatakan, "Kaum Muslimin yang ikut bersama Rasulullah SAc//-

allahu Alaihi ua Sallam jumlahnya cukup banyak, tidak bisa dihimpun oleh

te3 Tafsir Ath-Thabari X/211. Tidak ada satu pun riwayat shahih yang menyebutkan
tentang nama-nama orang yang disinggung dalam ayat tersebut. Ada yang mengatakan bahwa
ayat tersebut diturunkan menyinggung tentang orang-orang Mukmin yang miskin atau tentang
Al-Irbadh bin Sariyah, atau Aidz bin Amr, atau tentang bani Muqrin.

t% Fathu Al-Bari VIII/126.
te5 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bari VIII/ 1 I 4)
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buku kumpulan sya'ir."le6

Dalam riwayat lain dari Ka'ab disebutkan, 'Jumlah mereka lebih dari

sepuluh ribu orang."leT

Kata Al-Hakim dalam AI-IhliI,'Jumlah mereka lebih dari tiga ribu

orang." Ibnu Ishak yakin dengan jumlah ini.

Al-Waqidi mengatakan, "Sesungguhnya ada sepuluh ribu orang pa-

sukan berkuda benama beliau." Mungkin yang dimalsud riwayat Ka'ab hanya

jumlah pasukan berkuda saja,res dan belum termasuk pasukan yang berjalan

kaki. Menurut riwayat yang dikutip dari Abu Zara'ah,jumlah pasukan kaum

Muslimin ada empat puluh ribu.ree Sementara menurut Zaid bin Gabit,
jumlah mereka ada tiga puluh ribu.2m

Jelas bahwa mayoritas ulama ahli sejarah cenderung pada pendapat

yang mengatakan jumlah mereka ada tiga puluh ribu orang pasukan. Inilah

jumlah kaum Muslimin yang memenuhi seruan akidah dalam situasi yang

cukup sulit karena udara saat itu sangat panas dan sedang musim paceklik.

Inilah jumlah pasukan terbesar yang pernah dipimpin oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam. Al-Waqidi menuturkan, "Ketika seluruh pa-

sukan sudah berkumpul, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam segera

bertolak membawa mereka meninggalkan Madinah ke daerah Dzu Khasyab,

menempuh jarak sejauh 40 kilometer. Dari daerah ini beliau melanjutkan per-

jalanan ke Thbuk dengan petunjuk jalan Alqamah bin lbnu Al-Faehwa' Al-
Khaza'i."20l

Di Tabuk, bendera terbesar diberikan kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq

Radhigallahu Anhu, dan panji terbesar diberikan kepada Zubair. Panji suku

Aus dibawa oleh Usaid bin Hudhait dan panji suku Khazraj dibawa oleh

Abu Dujanah atau ada yang mengatakan dibawa oleh Al-Hubbab bin Al-
Mundzir.2o2 Semua anak suku kaum Anshar dan kabilah-kabilah Arab lain

f % Hadits shahih diriwayatkan Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/l l3)
tn Shahih Muslim VIII/I12.
re8 Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari VIII/118.
re Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari VIII/118.
2@ Maghazi Al-Waqidi IIV996.
zot Maghazi Al-Waqidi II/999. Al-Waqidi adalah seorang perawi yang matruk sehingga

tidak perlu meneliti riwayat ini. Dalam riwayat ini Al-Waqidi menyebutkan bahwa Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat zhuhur dan shalat ashar di daerah Dzu Khasyab.

Mengingat ini menyangkut masalah hukum syariat, sedangkan Al-Waqidi adalah seorang pe-

rawi yang sangat lemah, maka hal itu tidak saya angkat dalam materi atau matan.
2@ Maghazi AlWaqidi II/996, dan Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqat III/169.

I.
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diperintahkan untuk membawa bendera dan panji masing-masing. Zaid bin
Gabit membawa bendera bani Malik bin An-Najjar, Abu Zaid membawa

bendera bani Amr bin Aul dan Mu'adz bin Jabal membawa bendera bani

Maslamah.20l Data-data tentang rute yang dilewati pasukan dan pembagian

bendera ini hanya diriwayatkan oleh Al-Waqidi secara tunggal. Kendatipun

seorang perawi yang matruk, namun apa yang dikemukakan oleh Al-Waqidi
penuh dengan data-data tentang sirah. Dan menggunakan data-data seperti

itu tidak menjadi masalah.

Orang-orang yang Absen dalam Perang Thbuk

Ada tiga orang shahabat yang absen dalam Perang Gbuk; yakni Ka'ab
bin Malik, Mararah bin Rabi'Al-Umuri, dan Hilalbin Umayyah Al-Waqifi.
Mereka adalah kaum Anshar yang terkenal memiliki iman sangat baik. Ka'ab
bin Malik ikut dalam peperangan-peperangan sebelum Gbuk, kecuali Perang

Badar. Ia juga ikut dalam rombongan Bai'at Aqabah Kedua. Sebenarnya ia

hanya menunda persiapan untuk ikut perang, dan sama sekali tidak berniat

absen. Dikarenakan terlalu santai, akhirnya ia tidak jadi berangkat.

Berbeda dengan Ka'ab, Mararah bin Rabi' dan Hilal bin Umayyah

adalah veteran Perang Badar. Ada delapan puluh orang lebih lainnya yang
juga tidak ikut Perang Gbuk.2ft Menurut Al-Waqidi, jumlah sebanyak ini
terdiri dari orang-orang munafik Anshar. Sementara orang-orang Arab badui
yang absen karena uzur berjumlah delapan puluh dua. Mereka terdiri dari

bani Ghiffar dan yang lain. Abdullah bin Ubay dan kaumnya yang berjumlah

cukup banyak termasuk di antara mereka.2O5 Orang-orang yang absen me-

nyangka tidak ketahuan karena saking banyaknya jumlah pasukan.2fr

Gtapi mereka salah sangka sebab dalam perjalanan ke Tabuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menanyakan orang-orang yang tidak
ikut. Beliau bertanya kepada Abu Raham alias Kaltsum bin Hashin Al-
Ghifari tentang alasan absennya orang-orang bani Ghiffar dan bani Aslam.207

:03 Ibnu Asakir: Tarikh Damsyiq ll416 dengan isnad sampai kepada Al-Waqidi.
2M Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari VIII/114); dan Tafsir Ath-Thabari XI/58 dari

riwayat mursal Az-Zuhri.
205 lbid.
26 Fathu AlBari VIII/119.
201 Sirah lbnu HisyamlVll72-l'73 dari riwayat Ibnu Ishak dari Az-Zuhri. Iajuga tidak

menyatakan mendengar sendiri, tetapi dengan menggunakan kalimat, "Az-Zuhri menuturkanl
Riwayat inijuga diketengahkan dari sumber Mu'ammar bin Az-Zuhri. (Mawarid Az-Zham'an

fi Tnwa'id lbnu Hibban 408)Olehkarena itu riwayat ini menjadi hasan li ghairihi.
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Dan beliau juga menanyakan tentang Ka'ab bin Malik.208

Surat Atifhubah secara detail mengomentari tentang orang-orang yang

absen dalam Perang Tabuk tersebut sehingga karenanya hukum jihad berubah

menjadi fardhu ain. Kemudian, suratAtJhubah menyatakan tentang diterima-

nya taubat mereka serta perintah kepada mereka untuk mengeluarkan sedekah,

setelah mereka mengakui bersalah karena tidak ikut perang. Surat ini juga

menelanjangi aib orang-orang munafik yang tidak percaya pada takdir Allah,
yang lebih mencintai kehidupan dunia, dan tidak mau berjihad karena takut

mati. Mereka menaftahkan harta, tetapi karena terpaksa, tanpa niat yang tu-

lus. Mereka berani mengucapkan kalimat yang batil. Mereka menuduh orang

lain pengecut. Akan tetapi, ketika diminta untuk mempertanggungiawabkan

omongan tersebut, mereka benilat lidah dan berdalih bahwa itu hanya ber-

canda.

AI-Qur'an menolak alasan mereka, mengungkapkan kekufuran mereka,

dan melarang memohonkan ampunan bagi mereka atau menyalatkan jenazah

mereka. AI-Qur'an juga mengancam mereka dengan penderitaan yang abadi

di dalam Neraka Jahanam setelah merela benenang-senang di dunia yang

fana, melarang mereka ikut berjihad, yang akan datang sanlai atas mereka,

dan sekaligus untuk membenihkan barisan kaum Mukminin dari orang-orang

seperti mereka. Mereka harus dipisahkan dari kaum Mukminin supaya mereka

tidak punya kesempatan untuk mengganggu serta mengendorkan semangat
jihad. Ada salah satu ayat yang sama sekali tidak mengecam orang-orang

yang merasa menyesal karena tidak ikut perang. Mereka adalah orang-orang

non-munafik yang memang terkena uzur, dan orang-orang yang mengakui

kesalahannya karena tidak ikut perang.

Surat AtJhubah ini mengecam penduduk Madinah dan orang-orang

Arab badui di sekitarnya yang absen, seraya menjelaskan betapa besar pahala
jihad, yang pada masa mendatang hukumnya menjadi fardhu ain.

Tiba di Thbuk
Beberapa sumber menyebutkan isi pidato cukup panjang yang disam-

paikan oleh Rasulullah S/rcllal/chu Akihi ua Sallam di Tabuk. Tidak ada

riwayat shahihz@ yang menerangkan tentang pidato tersebut, kendatipun isinya

28 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/I14)
26 Imam Ahmad dalam Al-Musnad llll37, dan Abu Ubaid dalam Al-Amwal 255-256

mengetengahkan isi pidato tersebut secara singkat, tetapi di dalam isnad mereka terdapat :

I
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dikutip dari beberapa hadits lain yang cukup terkenal, sebagian ada yang

shahih dan sebagian lagi ada yang hasan. Jelas bahwa sebagian perawi ada

yang memberikan keterangan-keterangan tambahan pada isi pidato tersebut.

Di Gbuk Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengutus Khalid
bin Al-Walid bersama beberapa orang shahabat ke daerah DumatulJandal.
Menurut keterangan riwayat mursal yang diketengahkan oleh Urwah bin

Zubair, beliau mengutus Khalid dengan membawa empat ratus pasukan ber-

kuda.2r0 Khalid berhasil menawan Ukaidir bin Abdul Malik Al-Kindi,
penguasa Dumatul Jandal, ketika ia sedang keluar untuk berburu.2rr

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lalu melepaskan Ukaidir dengan

tebusan.zrz Kaum Muslimin mengagumi mantel yang dipakai oleh Ukaidir.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bertanya kepada mereka, "Kalian

tertarift pada mantel itu? Demi AIIah gang jiua Muhammad berada di tangan-

Ngo, sesungguhnga sapu tangan So'ad bin Mu'odz di surga nanti lebih baih
daripada mantel i1u.'t213 Menurut sebuah riwayat, harta ghanimah yang ber-

hasil dibawa oleh Khalid dari Ukaidir adalah delapan ratus orang tawanan,

seribu ekor unta, empat ratus potong pakaian perang, dan empat ratus pucuk

tombak.2ra

Di Gbuk, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan ki-

riman hadiah berupa seekor bighal betina dan sepotong mantel dari penguasa

Ailah, yang l<emudian minta berdamai kepada beliau dengan membayar

upeti.2l5

nama Abu Al-Khattab Al-Mishri, seorang perawi yang tidak dikenal. Al-Hafizh Ibnu Katsir
dalam AlBidayah wa An-NihayahYl13-14 juga mengetengahkan isi pidato tersebut secara
panjang, tetapi di dalam isnadnya terdapat nama Abdul Azizbin Imran, seorang perawi yang
matruk.

2r0 Ibnu Katsir Al-Bidayah wa An-NihayahY ll7 , dan di dalam isnadnya terdapat nama
Ibnu Luha'iah dari Abut Aswad. Ibnu Luha'iah adalah seorang perawi yang dhaif, apalagi
yang ia riwayatkan adalah hadits mursal Urwah.

2rr Ibnu Hajar'. Al-lshabahll4l2-415 dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang hasan

dari Ashim bin Umar dari Anas, seandainya tidak mengandung unsur riwayat mu'an'anlbnu
Ishak. As-Suyuthi Al-Khasha'ish Al-Kubra II/112-113 juga dari riwayat Ibnu Ishak dari
dua orang gurunya, yakni Abdullah bin Abu Bakar dan Yazid bin Rauman secara mursal.
Ibnu Ishak menyatakan mendengar sendiri riwayat tersebut.

2t2 Sirah Ibnu Hisyam lV 1182.
zt3 Sirah lbnu Hisyam IV/170 dengan isnad yang hasan.
2ro Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-NihayahY l17, dan di dalam isnadnya terdapat nama

Ibnu Luha'iah dari Abul Aswad. Ibnu Luha'iah sendiri adalah seorang perawi yang dhaif,
apalagi yang ia riwayatkan adalah hadits mursal Urwah.

2ti Shahih Al-Bukhari, Kitab Upeti Yll77, dan Shahih Muslim, Kitab Keutamaan-
keutamaan VII/61.
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Menurut keterangan sebuah riwayat dhaif, Rasulullah Sftclla//clru

Alaihi ua Sallam mengadakan surat menyurat dengan penguasa Romawi,

Hiraklius, ketika berada di Gbuk. Beliau mengutus Dahyal Al-Kalbi, se-

mentara Hiraklius mengutus Thnukhi untuk mengenali beberapa tanda ke-

nabian.zr6Jika benar demikian, berarti ini tugas kedua yang sama bagi Dahyat

Al-Kalbi karena pada permulaan tahun 8 Hijrivah ia pernah ditugaskan

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam untuk menyampaikan surat kepada

penguasa Romawi itu.

Dalam peperirngan ini tidak sempat terjadi kontak senjata dengan pa-

sukan Romawi karena ketika sampaidi Thbuk, kaum Muslimin tidak menda-

pati pasukan Romawi dan kabilah-kabilah Arab yang membelanya. Beberapa

penguasa kota di sekitarThbuk meminta damai kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam dengan imbalan membayar upeti.

Setelah berada di Gbuk selama dua puluh hari,2r7 kaum Muslimin ke-

mudian pulang ke Madinah.

Pulang dari Thbuk
Dalam perjalanan pulang dari Gbuk ke Madinah, kaum Muslimin

melewati daerah A-Htjr bekas perkampungan kaum Tiamud yang pernah

diuji oleh Allah dengan seekor unta betina, kemudian merelca menyembelihnya

sehingga mereka disambar petir karena kesombongan dan kedurhakaan

mereka.zls Mereka segera ingin memasuki tempat itu, tetapi kemudian dilarang

oleh Rasulullah Sfrc//cllahu AlaihiuaSallam.zre Beliau bersabda,'Janganlah

kalian memasuki tempat-tempat yang dahulu orang-orang Tlamud menganiaya

diri mereka sendiri, nanti kalian akan tertimpa musibah yang pernah menimpa

mereka, kecualijika kalian adalah orang-orang yang suka menangis." Sambil

menundukkan kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mempercepat

langkah hingga melewati lembah tersebut"22o Beliau juga melarang mereka

2t6 Musnad Ahmad ll213, IIll442. Dan Y 1292 dengan isnad yang dalamnya terdapat

nama Sa'id bin Abu Rasyid, seorang perawi yang bisa diterima, tetapi ia meriwayatkannya
secara tunggal.

2t1 Mawarid Az-Zham'an ila kwa'id lbnu Hibban 145 dengan isnad yang shahih.
2tB Shahih Al-Bukhari, Kitab Nabi-nabi IV/118-119, dan Shahih MuslimVllll220-221.
2te Musnad Ahmad IY /231dengan isnad yang hasan. Hadits ini juga diketengahkan oleh

Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah Y ll1. Katanya, "Isnad hadits hasan." Al-
Hakim menganggapnya sebagai hadits shahih (Al-Mustadraklll240-241), dan disetujui oleh

Adz-Dzahabi.
2n Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIIVl25)
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meminum air sumur di tempat itu, atau menggunakannya untuk berwudhu.
Bahkan, adonan yang sudah merele buat dengan menggunakan air sumur
tersebut, beliau suruh untuk diberikan kepada unta-unta mereka supaya di-
makan.22l

Dalam perjalanan pulang itu, kaum Muslimin mengeluh kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena melihat unta-unta mereka
yang sangat kepayahan akibat kurang minum. Beliau lalu berdoa,

=*r, 
s'it e'"p; Uy'* G q)t J'-, 

"*r,
..,

.Fr';t C,r.Qt=J')t &i
"Ya Allah, tolonglah unta-unta itu di jalan-Mu. Sesungguhnya Engkau
lah yang dapat menolong yang kuat truupun yang lemnh, yang basah
maupunyang kering, yang ada di darat maupunyang ada di laut.,'
Seketika itu unta-unta mereka berjalan dengan penuh semangat sehingga

dapat mengantarkan mereka sampai ke Madinah tanpa ada yang mereka

keluhkan.222

Juga dalam perjalanan pulang dari Gbuk tersebut, di sebuah bukit
ada sekelompok orang munafik dengan memakai topeng berusaha membuat
kaget unta yang sedang dinaiki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan malsud agar beliau jatuh terlempar. Niat jahat mereka itu gagal karena

beliau keburu mengetahui terlebih dahulu. Beliau lalu menyuruh untuk me-
nangkap dan menyingkirkan mereka.223

Ketika pasukan kaum Muslimin sudah dekat dari Madinah, mereka

disambut oleh rombongan anak-anak.22a Rasulullah Sfra/lallahu Alaihi ua
SaIIam masuk masjid. Setelah melakukan shalat dua rakaat, beliau duduk
bersama orang-orang. Tidak lama kemudian, orang-orang munafik yang tidak
ikut berangkat perang menemui beliau. Mereka mengajukan berbagai macam

alasan. Beliau menerima alasan yang mereka nyatakan itu, bahkan beliau

22r Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-NihayahY lll dengan isnad yang hasan sampai kepada
Al-Abbas bin Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi secara mursal.

222 Musnad AhmadVIl60 dengan isnad yang hasan, dan Mawarid Az-Zhan'anfi kwa'id
Ibnu Hibban 418.

223 Musnad Ahmad V/390-391 dengan isnad yang hasan. Al-Baihaqi: As-Sunan Al-
Kubrarxl32-33 dari dua sumber. Yang pertama dari Ibnu Ishak tanpa isnad, dan yang ke-
dua dari Urwah bin Zubair secara mursal juga. Dan di dalam isnad yang sampai kepada
Urwah terdapat nama Ibnu Luhai'ah, seorang perawi yang dhaif.

'12a 
Shahih Al-Bukhari, Kitab Peperangan-peperangan VI/8.
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berkenan memohonkan ampunan bagi mereka. Adapun rahasia yang ter-

simpan pada batin mereka, beliau serahkan kepada Allah.

Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Mararah bin Rabi' juga

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Mereka mengaku tidak

punya alasan sama sekali untuk tidak ikut perang. Mereka tidak mau ber-

bohong karena hal itu akan menambah dosa mereka lagi. Rasulullah Sftall-

allahu Alaihi wa Salkm melarang orang-orang berbicara dengan mereka.

Selama lima puluh hari mereka dikucilkan oleh masyarakat, bahkan istri-istri

mereka disuruh untuk menjauhi mereka. Dan semua melaksanakan perintah

beliau, kecuali istri Hilal yang terpaksa harus melayani suaminya tersebut

mengingat usianya yang sudah lanjut. Itu pun setelah mendapat restu dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ketiga orang itu benar-benar merasa teniksa. Kesempatan itu diman-

faa*an oleh Pangeran Ghassan. Ia berkirim surat kepada Ka'ab bin Malik
agar bergabung dengannya. Gtapi dengan kesal Ka'ab membakar surat itu

seraya berkata, "lni menambah penoalan baru." Pengucilan terus berlangsung

sampai akhirnya turun ayat yang menyatakan bahwa Allah menerima taubat

mereka,

'11a. >'r\Ji'fr--u ';,,ia r;t ,r frrv ,n, r>at ;t',
',,c ; g\.tt i,i kil ! ';i r\'r'*^iW'*a's

€') *'7' r^ lr o".flA.'r*
"Dan terlwdap tiga orang yang ditangguhkan (penerimnan taubat) me-

rekn hingga apabila bumi telah meniadi sempit bagi mereka, padahal

bumi itu luns dnn jiwa merekn pun telah (sempit pula terasa) oleh me-

rekn, sena merekn telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari
(siksa) Allah melainkan kepada-llya saja. Kemudian, AIIah menerima

taubat mcrel<a agar merekn tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah
Iah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. " (ArTaubah:

118)25

2a Fathu Al-Bari VIII/I13-l 16 dari riwayat Al-Bukhari.
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Hukum-hukum yang Bisa Diambil dari Peristiwa Perang Thbuk
Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam shalat di belakang Abdur-

rahman bin Auf, yang menjadi imam kaum Muslimin dalam shalat shubuh
di Gbuk. Pada saat itu beliau terlambat karena ada urusan. Begitu beliau
muncul, Abdurrahman bin Auf hendak mundur. Gtapi segera diberi isyarat
oleh Allah agar meneruskan shalatnya, sementara beliau menjadi makmum
di belakangnya. Ini menunjukkan bahwa boleh hukumnya seorang menjadi
imam bagi orang lain yang lebih utama.226

Dalam perjalanan pulang dari Thbuk, Mu'adz bin Jabal bertanya ke-
pada Rasulullah SAa//cllahu Alaihi ua Sallam tentang amal yang dapat
memasukkannya ke surga. Dan beliau menjawab, "Panglpl Islam ialah sgaha-
dat, tiangnga adalah shalat serta zallat, dan puncaftnga adalah jihad.'zzt

Dalam peristiwa perang ini Rasulullah sfra//c//ahu Alaihi wa Sallam
ditanya tentang satir atau sekat orang yang sedang shalat. Beliau menjawab,
"Yaitu mu'allhairatir rihli (papan yang dipakai sandaran oleh penunggang
kuda atau unta)."228

Dalam peristiwa Perang Thbuk, Rasulullah shallallahu Alaihi ua
Sc//cm menjamak (merangkap) antara shalat zhuhur dan shalat ashar. De-
mikian pula antara shalat maghrib dan shalat isya'.zze Selama dua puluh
hari di Gbuk, beliau biasa mengqashar (meringkas) shalat.z30

Dalam perjalanan pulang dari Gbuk, Rasulullah shallallahu Ataihi
wa Sallam menaksir sebuah kebun kurma yang terdapat di daerah Wadi Al-
Qura. Malsudnya, beliau menaksir berapa kurma yang dapat dipetik dari
rutab yang ada pada sebatang pohon kurma. Ini menunjukkan anjuran untuk
melakukan penaksiran.2l I

Di Gbuk beliau meminta air kepada sebuah keluarga dengan meng-
gunakan sebuah tempat air dari kulit. Dan tentang kulit bangkai binatang
yang sudah disamak, menurut beliau, barang itu hukumnya suci.232

226 Shahih Muslimlll57-159, dan Shahih Al-Bukhari Il43-44.
221 Musnad AhmadV1243-246 dengan isnad yang hasan.
228 Sunan An-Nasa'i II/62 dengan isnad yang shahih.
22e Syarah Al-Muwatha' Malik oleh Az-Zarqanilll55-57.
130 Mawarid Az-Zham'an ila kwa'id lbnu Hibban, hal. 145 dengan isnad yang shahih.
23t Fathu Al-Bari llll343-344.
232 Sunan Abu Daud, Kitab Pakaian IV/64 dengan isnad yang hasan.



600 S"t"tri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

Gigi depan seseorang pecah setelah digunakan menggigit tangan orang

lain. Ia lalu mencabutnya hingga tanggal.B3

Dari peristiwa pengucilan tiga orang shahabat yang tidak ikut perang,

bisa dijadikan dalil boleh hukumnya mendiamkan seseorang lebih dari tiga

hari karena ada alasan yang dibenarkan oleh agama.z3a

;f{<*

Perang Tabuk ini benar-benar membuahkan hasilyang gemilang, yakni

semakin kuatnya supremasi Islam di kawasan utara Semenanjung Arabia. Ini
merupakan momen penting untuk menaklukkan Syiria. Oleh karena itulah,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum wafat mengirim pasukan

ke Syiria dengan panglima Usamah bin Zaid bin Haritsah, Akan tetapi,

pasukan ini baru bergerak pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhigallahu Anhu karena sempat tenendat oleh berita wafatnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam. Kendatipun geral€n murtad sempat men-

ciptakan ketegangan di Madinah, bahkan mengancam eksistensi Islam, namun

Khalifah Abu Bakar tetap bersikeras memberangkatkan pasukan ke Syiria

dan Irak demi mewujudkan tujuan-tujuan daharah Islam yang ingin membe-

baskan manusia dari api kezaliman, kejahatan, dan perhambaan kepada selain

Allah.

" . ..Sehingga tidnk adafitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya se-

mnta+tata untuk Allah.... " (Al-Baqarah: 193)

...S...

2t3 Shahih Al-BukharilXlT-8; Shahih Muslim V/104-105; dan Fathu Al-BariYUllll2-
I 13.

zra Lihat banyak manfaat yang bisa diambil darinya dalam Fathu Al-Bari Yllll123-124 .

Di sana dijelaskan secara detail.

il. u'^sr ;; f--') ql k t 
"L...
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4UN KUNJUNGAN DELEGASI-

ffiuhun ke-9 disebut sebagai tahun kunjungan delegasi. Pada
/iJ\ saat itu beberapa delegasi kabilah-kabilah Arab datang dari

segala penjuru Semenanjung Arabia dengan tujuan ingin menyatakan masuk

Islam sejak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari Ji'ranah
pada akhir tahun ke-8. Sebelumnya mereka masih menunggu apa yang akan
terjadi pada Islam. Begitu kaum Muslimin berhasil menaklukkan kota
Makkah, berbondong-bondong mereka segera masuk Islam. Kitab Atft-
Thabaqat karya lbnu Sa'ad merupakan sumber paling lengkap dalam meng-

himpun cerita tentang delegasi-delegasi tenebut. Menurut sumber ini, lebih
dari 60 rombongan delegasi yang berkunjung menemui Rasulullah Sioll-
allahu Alaihi ua SaIIam pada waktu itu.r

Kebanyakan sumber riwayatyang menuturkan cerita tentang kunjungan
delegasi-delegasi ini tanpa isnad. Ulama pertama yang membicarakan tentang
hal ini adalah lbnu Ishak. Jarang sekali ia menjelaskan sumber data-datanya

dan sanad riwayat-riwayatnya.2 Riwayat-riwayat yang tidak seberapa itu pun

berupa riwayat mursal Az-Zuh'i, Abdullah bin Abu Bakar, dan Hasan Al-
Bashri, kecuali riwayat tentang kedatangan Dhammam bin Tla'labah sebagai

delegasi. Isnad riwayat ini sampai kepada Ibnu Abbas dan di dalamnya

terdapat nama Muhammad bin Al-Walid bin Nuwaifa', seorang pera# yang

bisa diterima. Karena tidak ada riwayat lain yang memperkuat, maka status

riwayat ini dhaif. Cerita tentang delegasi yang diketengahkan oleh Ibnu Ishak

ialah delegasi bani Thmim, delegasi baniAmir, delegasi bani Sa'ad bin Bakar,

delegasiAbdul Qais, delegasi bani Hanifah, delegasi Thayyi', delegasi bani
Zubatd, delegasi Kandat, delegasi Raja Humair, delegasi bani Al-Harits
bin Ka'ab, delegasi Hamdan, delegasiAdy bin Hatim, delegasi Farwat bin

I Sirah lbnu Hisyam,
2 Sirah lbnu Hisyam,

IY l22I-222; Fathu Al-Bari VIII/83
rv/335, 24t, 254, 260.
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Masik Al-Muradi, delegasi Sharad bin Abdullah Al-Azdi, dan delegasi

Farwat bin Amr AlJadzami. Satu halyang perlu diperhatikan, banyak yang

menyisipkan syair-syair dalam cerita tenebut.

Ibnu Sa'ad3 memang mengupas secara luas dan meneliti semua data

tentang delegasi, tetapi sebagian besar riwayatnya berasal dariAl-Waqidi dan

Hisyam bin Al-Kalbi, keduanya adalah perawi yang matruk. Yung lainnya

sedikit sekali dari riwayat Ali bin Muhammad Al-Mada'ini, seorang perawi

yang jujur. Gtapi isnad-isnad yang dikemukakan oleh Ibnu Sa'ad tidak lepas

dari cacat karena para perawinya dhaif atau riwayatnya mursal. Sedikit sekali

-hanya beberapa riwayat saja- yang berasal dariAffan bin Muslim dan Azim
bin Al-FadhlAs-Sudusi. Keduanya adalah perawi yangtsiqah, dan termasuk

gurunya Al-Bukhari.

Kendatipun tidak ada cerita detail tentang delegasi yang dikemukakan

oleh para ulama ahli sejarah yang dikutip secara shahih dan dijadikan pegangan

oleh para ulama ahli hadits, tetapi cerita tentang l<edatangan beberapa delegasi

ini ditetapkan berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih.a Demikian pula

dengan beberapa hadits yang menyangkut mereka. Imam Al-Bukhari me-

ngemukakan riwayat tentang kedatangan delegasi Thmim. Surat Al-Hujurat
juga menceritakan tentang perbuatan tidak sopan mereka ketika memanggil

Rasulullah Shallallshu Alathi aa Sallam dengan suara yang keras dan dari

luar kamar tanpa meminta permisi terlebih dahulu kepada beliau.5Jelas bahwa

surat Al-Hujurat diturunkan sebagai pendidikan kepada seluruh kaum

Muslimin tentang bagaimana adab berbicara dengan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam dan keharusan meminta permisi.

Al-Bulihari juga mengetengahkan riwayat tentang kedatangan delegasi

AbdulQais, dan delegasi bani Hanifah yang di antara mereka ada si pendusta

Musailamah. Ia menyatakan benedia masuk Islam kalau Rasulullah Sfrc//-

allahu Alaihi ua Sallam mau memberikan kekuasaan kepadanya sepeninggalan

beliau nanti. Akan tetapi, permintaan tenebut ditolak. Beliau bersabda, "Se-

kalipun kamu meminta padaku sepotong pelepah kurma, aku tidak akan

memberikannya." Kemudian, beliau mengisyaratkan fitnah yang akan terjadi.

3 Ath-Thabaqah Al-Kubra ll29 | -359.
a Fathu Al-Bari VIII/83-103. Dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah Y 140-94,

dan sebagian besar riwayatnya berasal dari lbnu Ishak, Al-Waqidi, dan Al-Baihaqi.
5 Ath-Thabari: Tafsir Ath-Thabari XXYlll22.
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Selain itu, Al-Bukharijuga mengetengahkan riwayat tentang delegasi

Najran yang dipimpin oleh Al-Aqib dan Al-Sayid. Keduanya adalah

penguasa Najran. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam mengajak mereka

masuk Islam. Karena menolak, beliau mengajak mereka untuk melakukan

mubahalah ketika turun ayat yang menerangkan tentang salah satu jenis sum-

pah bersama itu,

'5 l: i"'i qtj v 'i;v |;ri ,W lrr d' ,;*'|F oy

u \t:lLv1; '";^lt €'a<>u'C:'r?A, .LK

"Sesungguhnya misal (penciptann) 'lsa disisi Allah adnlah seperti (pen'

ciptaan) Adam. AIIah menciptalcan Adam dari tanah, kemudian AIIah

beffirman kepadnnya , 'Jadilah' (seorang manusia), malu jadilah dia.
(Apa yang telnh kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang

dari Tuhanmu. OIeh lwrena itu, janganlah lumu termnsuk orang-orang
yang ragu-ragu. Siapayang membantahmu tentang kisah 'lsa sesudah

datang ilmu (yang meyakinkan kamu), mnka katakanlah (kepadanya),

'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-annk kamu, istri-
istri kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian mnri-
Iah kita bermubahalah kepadn Allah dan kita minta supaya laknat Allah
ditimpakan kepadn orang-orang yang dusta'. " (Ali Imran: 59-61)

Semula kedua penguasa Najran itu menantang ingin mengadakan

sumpah mula'anah'sumpah saling mengutuk'. Gtapi tidak jadi karena takut

mereka bisa terkena kutukan. Lalu mereka mengajukan perjanjian damai ke-

pada Rasulullah Sfrc//cllahu Alaihi wa Sallam dengan memberikan upeti.

Beliau menyertakan Abu Ubaidah Amir bin AlJanah bersama mereka untuk

menerima upeti tersebut.T Jelas perjanjian damai bersama penduduk NajranE

TlbnuHajar: FathuAl-BariVllll324. Muslim: Al-Shahih, KitabKeutamaan-keutamaan
Shahabat, Bab "Keutamaan Ali bin Abu Thalib". Dan At-Tirmidzi: AlJami'hadits nomor
3724.

E Mengenai isi naskah perjanjian damai dengan penduduk Najran tidak disinggung oleh
satu pun riwayat yang shahih maupun yang hasan, tetapi oleh riwayat-riwayat yang mengandung

ilat. Dalam kitab Al-Amwal karya Abu Ubaid dan kitab Al-Amwal karya Ibnu Zanjawaih ter-
dapat sebuah isnad yang mengandung dua ilat sekaligus. Pertama, karena riwayatnya mursal.
Dan yang keduakarena salah satu perawinya adalah Abdullah bin Abu Humaid, seoran! :

t;q €,s(, cc.i Li rlw',p #, i
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dengan membayar upeti ini mau tidak mau membuat mereka terikat dengan

pemerintahan Islam. Sebaliknya, semua tali hubungan mereka dengan

Romawi praktis terputus. Tentu saja hal ini dapat membantu kekuatan kaum

Muslimin yang berencana akan menghadapi perang besar-besaran dengan

pasukan Romawi di Syiria.

Al-Bukhari juga mengetengahkan riwayat tentang kedatangan delegasi

Asy'ari, delegasiYaman, delegasi Daus, delegasi Thayyi', dan delegasiAdv
bin Hatim AthjTha'i.

Ibnu Abbas menuturkan tentang bani Sa'ad bin Bakar yang mengutus

Zhammam bin Ga'labah ke Madinah, seseorang yang lcuat dan berambut

gondrong berkepang dua. Setelah menderumkan untanya di depan pintu masjid

dan menambatkannya, ia masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallcm yang sedang duduk bersama para shahabatnya.

'Apakah di antara kalian ada yang berasal dari keluarga bani Abdul
Muththalib?" tanyanya.

"Aku keturunan bani Abdul Muththalib," jawab Rasul.

"Nama Anda Muhammad?" tanyanya.

"Benar," jawab Rasul.

"HaiMuhammad, aku ingin bertanya kepadaAnda. Gtapi maaf kalau

aku berlaku kasar kepada Anda. Aku harap Anda jangan marah," katanya.

"Silahkan, apa yang akan kamu tanyakan," kata Rasul.

"Benarkah Anda diutus Allah kepada kami sebagai rasul?" tanyanya.

"Benar," jawab Rasul.

"Benarkah Allah menyuruh Anda agar kami menyembah-Nya, tidak

mempersekutukan-Nya, dan meninggalkan semua berhala yang telah disembah

oleh nenek moyang kami?" tanyanya.

"Benar," jawab Rasul.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam kemudian menjelaskan satu

penatu kewajiban yang ada dalam Islam. Setelah selesai, Dhammam berkata,

perawi yang matruk seperti yang dikemukakan dalam Taqrib. Riwayat tersebut diketengahkan
dalam Sunan Abu Da'ud III/167 dari Abdurrahman As-Suda dari Ibnu Abbas, dan riwayat
ini perlu diperiksa karena ada unsur munqathi'antara kedua perawinya tersebut. Riwayat ter-
sebut juga diketengahkan dalam kitab Al-Kharaj karya Abu Yusuf hal. 72 d,engan dua isnad

yang sama-sama mursal. Dan riwayat tersebut juga dikemukakan dalamThabaqah lbnu Sa'ad
I/7 dengan sanad kolektif yang di dalamnya terdapat beberapa perawi yang dhaif.
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"Sesungguhnya aku benalsi bahwa tidak ada Tirhan selain Allah, dan

bahwa Anda adalah hamba sekaligus utusan-Nya. Aku akan laksanakan

kewajiban-kewajiban ini, dan akan menjauhi apa saja yang Anda larang.

Aku tidak akan menambahi dan juga tidak akan mengurangi."

Setelah itu Dhammam pun pergi. Sepeninggalannya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa SaIIam bersabda, "Kalau ia jujur, ia akan masuk surga."

Dhammam pulang kepada kaumnya, dan mereka segera menemuinya.

Di hadapan mereka, ia mencaci-maki berhala Lata dan Uzza. Melihat hal

itu, mereka memperingatkannya, "Celaka! Hai Dhammam, hati-hati kamu!

Kamu bisa terkena penyakit corob, kusta, dan bahkan bisa gila!"

"Kalian semua yang celaka!" tukasnya, "Sesungguhnya kedua berhala

ini tidak dapat menimpakan mudharat dan mendatangkan manfaat. Allah
telah mengutus seorang Rasul dan menurunkan Kitab suci yang dapat menye-

lamatkan kalian dari keadaan kalian sekarang ini. Sesungguhnya aku telah

benalsibahwa tidak ada Tirhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah

hamba sekaligus utusan-Nya. Aku berhadapan dengan kalian ini setelah

bertemu dengannya sambil membawakan perintah dan larangannya kepada

kalian."

Pada hari itu juga mereka semua, baik yang laki-laki maupun yang

wanita, sama masuk Islam.e

Jadi, kedatangan delegasi ke Madinah pada tahun 9 Hijriyah ialah

dalam rangka untuk menyatakan masuk Islam. Gtapi riwayat-riwayat yang

mengupas secara detail tentang hal ini memerlukan kritik sejarah terhadap

materinya dan juga kritik sastra terhadap syair-syair yang bisa memperkuat ke-

absahan data-data sejarah atau malah mengaburkannya.

Betapapun, yang jelas pada tahun 9 Hijriyah Islam telah mendominasi

seluruh wilayah di Semenanjung Arabia. Dan untuk pertama kalinya secara

politis dalam sejarah, wilayah-wilayah itu bersatu di bawah bendera Islam.

Kendatipun sebelurn Islam muncul, negara'negara kecil tersebut mempunyai

sistem politik, namun tidak ada satu pun negara kecil (seperti Ma'in, Saba',

e Abu Daud: Sunan 1179. Al-Mustadrak III/54-55, dan Musnad Ahmad nomor 2370
dari hadits Ibnu Abbas. Al-Hakim menganggap shahih hadits ini, dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi. Hadits ini hanya hasan saja karena ia berasal dari riwayat lbnu Ishak yang di dalam
isnadnya terdapat nama Muhammad bin Al-Walid bin Nuwaifa' Al-Asadi, seorang perawi
yang diterima. Riwayat ini diikuti oleh riwayat Abu Daud dari Salmah bin Kuhail, seorang
perawi yang tsiqah. lmam Al-Bukhari dan Muslim secara singkat menyebutkan keberadaan
Dhammam di Madinah.
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Humaid, Kandat, Ghassanah, dan Manadzarat) yang sanggup mem-
persatukan seluruh Semenanjung Arabia di bawah benderanya. Bahkan,
sebelum Islam lahia peradaban negara-negara kecil tersebut mengalami

kebangkrutan dan keruntuhan. Dalam kurun walctu kurang dari l0 tahun

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sanggup mempersatukan Seme-

nanjung Arabia, walaupun harus berhadapan dengan semangat indivi-
dualisme dan fanatisme golongan serta kecenderungan-kecenderungan jahiliah

yang telah mengakar dalam masyarakat luas. Persatuan tersebut tidak sekedar

simbolis, tetapi sudah membentuk sebuah jaringan kuat dan menyatu dalam
jiwa, akal, dan perilaku. Oleh karenanya, hal itu merupakan pondasi yang

kuat bagi berdirinya pemerintahan Islam yang kekuasaannya membentang

luas ke Asia, Afrika, dan Eropa.

****

ABU BAKAR MEMIMPIN JAM'AH HA"II
PADA TAHUN 9 HTJRIYAH

Sampai pada tahun Penaklukan Makkah, Rasulullah ShaIIaIIahu
Alaihi ua SaIIam belum melaksanakan ibadah haji. Beliau hanya sempat

berumrah, lalu pulang ke Madinah. Pada tahun 8 Hijriyah orang-orang

musyrikin dan kaum Muslimin bersama-sama melaksanakan ibadah haji. Dan
pada tahun ke-9, Abu Bakar memimpin rombongan jama'ah haji. Ia berangkat

ke Makkah pada bulan Dzulhijjah. | 0 Al-Waqidi sendirian ketika menyebutkan
jumlah rombongan orang-orang yang ikut pergi haji bersama Abu Bakar. Ia
mengatakan, "Mereka berjumlah tiga ratus orang shahabat dengan membawa

dua puluh ekor unta."rl

Ketika Abu Bakar bertolak dari Madinah bersama rombongan, turun
surat Bara'ah. Rasulullah Shal/allahu Alaihi ua Sallam mengutus Ali bin
Abu Thalib untuk mengumumkan isi firman Allah tersebut kepada manusia

pada musim haji, yakni pada tanggal l0 Dzulhijjah. Beliau bersabda, "Hanya

seseorang dari anggota keluargaku yang akan mewakili tugasku."rz Ketika

'0 Dikemukakan oleh Ibnu Sa'ad dengan isnad yang shahih kepada Mujahid. (Ath-Thabaqat
AI-Kubra II/168); dan Ibnu Ishak: Sirah lbnu HisyamlVl20l .

tt Fathu Al-Bari VIII/82.

'2 Ibnu Ishak dengan isnad yang hasan tetapi dari riwayat mursal Muhammad bin Ali Al-
Baqir(SirahlbnuHisyamlvl203. TafsirAth-ThabariXl65. Haditsini diperkuatolehbeberapa
hadits lain; dan Ibnu Katsir: AlBidayah wa An-Nihayah V/37-38.
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melihat Ali, Abu Bakar bertanya, 'Anda sebagai pemimpin rombongan atau

yang dipimpin?" Ali menjawab, "Yang dipimpin." Mereka lalu berangkat

bersama; Abu Bakar sebagai amirul hajj, dan Ali bertugas mengumumkan

permulaan surat Bara'ah. Ali dibantu oleh beberapa orang shahabat untuk

menyerukan firman Allah tenebut, di antara mereka ialah Abu Hurairah13

dan Thufail bin Amr Ad-Dusi. Ali bin Abu Thalib menuturkan bahwa ia

diutus untuk menyampaikan empat hal; yaitu tidak masuk surga, kecuali orang

yang beriman, tidak boleh thawaf di Ka'bah dengan telanjang, tahun depan

orang musyrik tidak boleh melalaanakan ibadah haji, dan siapa yang menjalin

perjanjian dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam akan tetap berlaku

hingga masa akhir berlakunya yang telah ditentukan.ra

Permulaan surat Bara'ah mengandung pesan untuk memisahkan paham

paganisme berikut para pengikutnya dengan melarang orang-orang musyrikin

melalsanakan ibadah haji pada tahun ke-9 dan menyatakan perang terhadap

mereka. Gtapi bagi siapa saja di antara mereka yang punya perjanjian damai

dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam, masih diberikan tangguh

waktu sampai masa perjanjian itu berakhir, yaitu selama empat bulan berturut-

turut, terhitung mulai tanggal l0 Dzulhijjah sampai pada tangal l0 Rabi'ul

Tlani. Dan bagi siapa pun yang tidak punya perjanjian damai dengan beliau,

diberikan tangguh waktu sampai berakhirnya bulan-bulan haram, yakni se-

lama lima puluh hari atau berakhirnya bulan Muharram. Selepas itu mereka

dalam situasi perang dengan kaum Muslimin.r5 Allah 7}b/a berfirman,

€ trt*^, .W;.A,'v i*G int e d;r') ar ,iir,' 
o , in, ".r' ;, ir r;. , L.ra . r:,',. tc ( '-.

6p 4!r .)rJ itr 6y.";; p.,' t/btt Ft \4i .r'r\i

t3 Musnad Ahmad hadits nomor 594 dengan isnad yang shahih, Sunan At-Tirmidzi lY I
116, dan Tafsir Ath-Thabari X/63-64.

'4 Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayalt V/38 dikutip dari Musnad Ahmad. Katanya,
"Isnad hadits ini sangat bagus."

ts Tafsir Ath-Thabari X166,74. Ini adalah tarjih Ath-Thabari Rahimahullah. Menurur
Ibnu Katsir, yang benar ialah bahwa yang masih punya perjanjian dengan Rasul, batas waktunya
ialah sampai masa perjanjian itu berakhir walaupun lebih dari empat bulan. Bagi yang masa

perjanjiannya tidak ada batas waktunya, ia diberi tangguh selama empat bulan. (Al-Bidayah
wa An-Nihayah V 137)

a lz

nr if
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"Qnilah pernyataan) pemutusan hubungan daripada Allah dan Rasul-

l,{ya (yang dihadnpknn) kepadnorang-orang musyikinyang kamu (knum

Muslimin) telah mengadalun perjanjian (dengan mereka). Maka beria-
lanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selamn empat bulan dan

ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan

Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orong kafir. Dan
(inilah) suatu permakluman Allah dan Rasul-llya kepada umat manusia

padn hari haji akbar bahwa sesungguhnya AIInh dan Rasul-l'lya berlepas

diri dnri orang-orang musyrikin. Kemudian, iikn kamu (kaum musyrikin)

benaubat, mnka bertaubatlah itu lebih baik bagimu.... " (At-Taubah:

l-3)
Dakwah Islam telah berlangsung selama 22 tahun. Selama rentang

waktu tersebut kaum Muslimin telah mengorbankan segala jerih payah dan

menempuh cara yang benar untuk menyampaikan dalnvah. Kendatipun de-

mikian, masih ada beberapa orang musyrikyang tetap keras kepala menyembah

berhala dan melakukan thawaf di Ka'bah dengan menggunakan aturan-aturan

ala jahiliah. Dan sekarang, tibalah waktunya memisahkan mereka serta mem-

buat ketentuan buat mengatasi kesombongan dan kepura-puraan mereka ter-

hadap dalnvah yang mengajak pada kebenaran.

Lebih dari itu, gerakan dakwah Islam juga didukung dengan mengatur

wilayah-wilayah yang jauh dan yang telah berhasil ditundukkan oleh pemerin-

tahan Islam. Sebelum haji wada', Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengutus Abu Musa Al-Asy'ari dan Mu'adz bin Jabal ke Yaman. Sebelum

berangkat beliau berpesan kepada mereka, "Beri mereka kemudahan dan ja-

ngan mempersulit, sampaikan hal-hal yang menggembirakan dan jangan

membuat mereka lari."li
Beliau juga berpesan kepada Mu'adz, "Wahai Mu'adz, sesungguhnya

kamu akan bertemu kaum Ahli Kitab. Jika nanti kamu bertemu mereka,

ajaklah mereka untuk mau bersaksi bahwa tidak ada Tirhan selain Allah dan

bahwa Muhammad itu utusan Allah.Jika mereka memenuhiajakanmu, maka

itulah yang terbaik. Dan beritahu mereka bahwa Allah mewajibkan shalat

lima waktu sehari semalam kepada mereka. Jika mereka memenuhi ajakanmu,

maka itulah yang terbaik. Beritahu juga mereka bahwa Allah mewajibkan

kepada mereka untuk menunaikan zakat yang diambil dari harta orang-orang

kaya mereka, lalu dikembalikan kepada orang-orang miskin mereka. Jika me-

t1 Shahih Al-Bukhari lY l'19.
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reka mau taat, kamu berjasa atas hal itu. Waspadalah kamu terhadap hana-

hana mereka yang terbaik. Dan hati-hatilah kamu terhadap doa orang yang

teraniaya karena sesungguhnya antara doanya dengan Allah tidak ada sekat."r8

Selanjutnya, giliran beliau mengutus Khalid bin Al-Walid ke Yaman,

lalu digantikan oleh Ali bin Abu Thalib. Setelah berada di Yaman, AIi
pulang dan ikut menunaikan ibadah haji wada' benama Rasulullah Sficll-

allahu Alaihi ua Sallam. Ali berhasil menyiarkan Islam di tengah-tengah

kabilah Hamadzan.re

.i. *.f. {.

HA"'I WADA

Haji adalah satu dari lima rukun Islam. Berdasarkan berbagai veni
riwayat,2o haji diwajibkan pada tahun ke- 10, atau ke-9, atau ke-6. Pada tahun

ke-10, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyatakan keinginannya

untuk melaksanakan ibadah haji. Itulah satu-satu keinginan beliau setelah

berhijrah ke Madinah. Gelombang manusia dari segala penjuru Semenanjung

Arabia berdatangan untuk ikut melalsanakan ibadah haji benama beliau.

Dan pada tanggal25 Dzulqa'dah, beliau bertolak meninggalkan Madinah.2r

Ketika sedang wukuf di Arafah, turun ayat kepada beliau, "Pada hari ini
orang-orang hafir telah pulus aso untuh (mengalahhan) agamomu, sebab itu
janganlah ftamu taftut lppada merefta dan taftutlah hepada-Ku. Pada hari ini
telah Kusemlturnalpn untuft lpmu agamamu, dan telah Ku-cuhuphan

ftepadamu nillmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agamo bagimu. " (Al-
Maidah: 3)22

Kaum Muslimin belajar manasik haji dari Rasulullah Sfrc/lcllchu Alaihi

ua Sallam. Beliau benabda kepada mereka, 'Ambillah dariku cara kalian

bermanasik haji." Haji yang beliau lalsanakan penuh dengan hukum-hukum

syariat, terutama yang terkait dengan ibadah haji, pesan-pesan, dan hukum-

hukum secara umum yang disampaikan dalam khutbah di Arafah. Oleh

18 Diriwayatkan Al-Bukhari: As-Shahih lY 179.
re Diriwayatkan Al-Bukhari. (lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-NihayahV ll04)
m Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayahy 1109.
2t Fathu Al-Bari VIII/104. Ibnu Ishak dengan isnad yang hasan. (Sirah lbnu Hisyam

lV 1272) Dan Ibnu Katsir Al-Bidayah wa An-Nihayah Y llll . Ini adalah riwayat lbnu Ishak

sendiri. Katanya, "lsnadnya sangat bagus."
22 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/108)



6 I O S.t.tti Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

karena itulah, para ulama menaruh perhatian besar terhadap peristiwa haji

wada'. Mereka mencetuskan daripadanya berbagai hukum manasik haji dan

hukum-hukum lainnya yang banyak dimuat dalam kitab-kitab fikih dan kitab-

kitab syarah hadits. Bahkan, ada sebagian mereka yang secara khusus mem-

bahas haji wada' dalam kitab tenendiri.2r

Lautan kaum Muslimin berduyun-duyun melaksanakan ibadah haji

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.za Dengan tekun mereka

mendengarkan khutbah haji wada' yang beliau sampaikan di Padang Arafah

di tengah-tengah hari tasyriq. Dalam khutbahnya beliau bersabda,

"Sesungguhnya darah dan harta kalian adalah suci atas kalian, seperti

kesucian hari ini, pada bulan ini, dan di negeri kalian ini. Ketauhilah, segala

sesuatu dari urusan jahiliah sudah tidak berlaku di bawah telapak kakiku.

Darah jahiliah tidak berlaku, dan darah pertama dari darah kita yang kuha-

puskan adalah darah lbnu Rabi'ah bin Al-Harits. Riba jahiliah tidak ber-

laku, dan riba pertama yang kuhapuskan adalah riba Abbas bin Abdul-
Muththalib. Semua itu tidak berlaku.

Bertalnvalah kepada Allah dan masalah wanita karena kalian meng-

ambil mereka dengan amanat Allah dan kalian menghalalkan kemaluan

mereka dengan kalimat Allah. Kalian mendapatkan hak atas mereka bahwa

mereka tidak boleh mendatangkan seorang pun yang kalian benci ke tempat

tidur kalian. Jika mereka melakukan hal ini, maka pukullah mereka dengan

pukulan yang menyakitkan. Mereka mendapatkan hak atas kalian rezeki dan

pakaian mereka dengan cara yang makruf.

Aku telah meninggalkan di tengah kalian sesuatu yang sekali-kali kalian

tidak akan tersesat sesudahnya, selagi kalian berpegang teguh kepadanya,

yaitu Kitab Allah.

Wahai umat manusia, sesungguhnya tidak ada nabi lagi sesudahku

dan tidak ada umat lagi sesudah kalian. Ketahuilah, sembahlah Rabb kalian.

Dirikanlah shalat lima waktu kalian, laksanakanlah puasa Ramadhan kalian,

bayarkanlah zakat harta kalian dengan sukarela, tunaikanlah haji di rumah

Rabb kalian, dan taatilah ualigul-amri kalian, niscaya kalian masuk surga

2r Ibnu Hazm membahas haji wada' tersendiri dalam kitabnya, Al-Bidayah wa An-Nihayah
V/109. Syaikh Nashiruddin Al-Albani dan Syaikh Muhammad Zakaria Al-Kandahlawi juga

menulis secara khusus tentang haji wada'.
2a AbuZara'ah memperkirakan jumlah mereka mencapai empat puluh ribu orang. (lbnu

Katsir: Ikhtishar Ulum Al-Hadits 185)



Peristiwa-PeristiwaTerakhir 6l I

Rabb kalian. Gntunya kalian bertanya-tanya tentang diriku. Lalu apa yang

kalian katakan?" Mereka menjawab, "Kami benaksi bahwa engkau telah

bertablig, melaksanakan kewajiban dan memberi nasihat." Lalu beliau ber-

sabda sambil mengacungkan jari telunjuknya ke langit dan mengarahkannya

kepada orang-orang, "Ya Allah, penalsikanlah!"25

Ras ul ullah S hallallah u Alaihi w a S allam j uga menyam paikan beberapa

khutbah lain di Mina. Dalam salah satu khutbahnya beliau benabda,

4a\'€eii6.frk ey, fi*'i.'l
" S e p e nin g g a I anku nant i j an g anlah kalian ke mb ali menj adi o ran I - o r ang
knfir yang saling bermusuhan.'26

Dalam perjalanan pulang dari haji wada', Rasulullah Sfiallallah u Alaihi
ua SaIIam juga menyampaikan khutbah kepada manusia di daerah Ghadir
Kham, dekat Juhfah, pada tanggal lB Dzulhijjah. Sambil memegang tangan

Ali bin Abu Thalib, beliau bersabda, "Barangsiapa yang menyayangi aku,

aku pasti menyayanginya." Ali bin Abu Thalib yang baru pulang dari Yaman

ikut melaksanakan hajiwada' tersebut.2T Ada sebagian pasukan yang menge-

luhkan perlakuan keras Ali bin Abu Thalib. Gtapi Ali kemudian meminta

maaf kepada mereka. Di daerah Ghadir Kham itulah Rasulullah SAallal/chu

Alaihi ua SaIIam menjelaskan kepada mereka kedudukan dan keutamaan

2s Shahih Muslim IV/38-43 dari hadits Jabir bin AMullah. Syaikh Nashiruddin Al-
Albani memberikan keterangan-keterangan tambahan sedikit yang diambil dari kitab-kitab
hadits lainnya. (Hajjatu An-Nabiyyi, hal. 7l-73) Lihat takhrij haditsnya Jabir dalam Hajjatu
An-Nabiyyi, hal. 38-41. Lihat sebagian kutipan khutbah tersebut dalam Shahih Al-Bukhari.
(Fathu Al-Bari VIII/108) Ibnu Ishak mengetengahkan isi khutbah haji wada' tanpa isnad.
Imam Ahmad juga mengetengahkan panjang lebar isi khutbah haji wada' yang disampaikan
Rasul di tengah-tengah hari tasyriq, dan di dalam isnadnya terdapat nama Ali bin Zaid bin
Jad'an yang menurut komentar Ibnu Hajar dalam kitabnya, Taqrib, adalah seorang perawi
yang dhaif. Kata Al-Bana, "Riwayat yang sama diketengahkan oleh Al-Bazzar dari Ibnu
Umar. " Dan para ulama ahli hadits terkemuka juga mengetengahkannya dalam kitab-kitab me-
reka secara terpotong dalam bab-bab yang terpisah dari jalur isnad yang shahih. wallahu
A' lam. (Al- Fathu Ar-Rabbani 279-28t)

26 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bart VIII/107), dan Shahih MustimIlS2.
27 Ibnu Katsir'. Al-Bidayah wa An-Nihayah Vl2O9. Katanya, .'Isnad hadits ini sangat

bagus dan kuat." Iajuga mengetengahkan hadits ini dengan isnad-isnad lain yang salah satu-
nya dinilai shahih oleh Adz-Dzahabi dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah y lzl2,lbnu Katsir
memberikan tambahan, yakni sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa Sallam, "ya Allah, sa-
yangilah orang yang menyayanginya dan musuhilah orang yang memusuhinya. " Tentang sa-
nadnya ia mengatakan, "lsnadnya sangat bagus, dan tokoh-tokohnya adalah para perawi yang
tsiqah atas syarat kitab-kitab sunan." Dan At-Tirmidzi menganggap shahih sanad ini.
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Ali supaya mereka tidak lagi mengeluh.2s

****

PENGIRIMAN PASUI(AN USAMAH BTN ZAJD

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari menunaikan haji

wada'. Setelah bulan Dzulhijjah yang hanya tinggal beberapa hari, bulan

Muharram, dan bulan Shafar tahun ke- l0 Hijriyah, beliau mulai mengirim

pasukan ke Syiria di bawah komandan Usamah bin Zaid bin Haritsah.

Beliau memerintahkan Usamah menuju ke Balqa' dan Palestina. Maka be-

rangkatlah pasukan kaum Muslimin yang sebagian terdiri dari kaum Muhajirin

dan kaum Anshar itu. Di antara mereka juga ada Abu Bakar Ash-Shiddiq

dan Umar bin Al-Khaththab. Pada waktu itu Usamah bin Zaid baru berusia

l8 tahun. Itulah yang dipenoalkan oleh sebagian orang. Mereka mengkritik

kebijaksanaan Rasulullah SAc//a//aAu Alaihi wa Sallam yang lebih memilih

Usamah sebagai komandan yang relatif masih muda daripada beberapa

shahabat Muhajirin maupun Anshar yang lebih senior. Tetapi Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam menjawab kritik mereka tersebut dengan men-

jelaskan alasannya sehingga akhirnya mereka bisa menerimanya.2e Tetapi per-

jalanan pasukan ini terhambat oleh berita sakitnya Rasulullah SAollcllohu

Alaihi ua Sallam hanya selang dua hari dari keberangkatannya. Saat itu

Usamah sudah memegang bendera yang diserahkan sendiri oleh Rasulullah

ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam.la sedang bermarkas di daerah AlJuruf.3o Al-
Waqidi sendirian ketika menyebutkan jumlah pasukan Usamah yang katanya

mencapai 3.000 personil.3r

****

28 lbnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayaft V/106.
2e Lihat Al-Fathu Ar-Rabbani Xxll22l-222.
n Sirah lbnu Hisyam IV/328, dan Fathu Al-Bari VIII/152.
3t Fathu Al-Bari VIII/152.
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RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI
WA SALLAM WAFAT

Sekitar tiga bulan sepulang dari menunaikan ibadah haji wada',
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam jatuh sakit yang cukup serius.32

Pertama kali beliau mengeluh sakit di rumah U mmul Muhminin Maimunah.3l

Beliau sakit selama l0 hari,ia dan akhirnya wafat pada hari Senin tanggal l2
Rabi'ul Awwall5 dalam usia 63 tiga tahun.36

Sebuah riwayat yang shahih menyebutkan bahwa Rasulullah Sfra//-

allshu Alaihi ua Sallam sudah mulai mengeluh sakit sejak tahun ke-7 pasca

peristiwa Penaklukan Khaibar, yakni setelah beliau sempat mencicipi sepotong

daging panggang beracun yang disuguhkan oleh seorang perempuan Yahudi,

istri Sallam bin Masykam. Walaupun beliau sudah memuntahkan dan tidak

sampai menelannya, namun pengaruh racun daging panggang tersebut masih

tersisa.3T Beliau meminta izin kepada istri-istrinya yang lain agar diperbo-

lehkan dirawat di rumah UmmulMuftminin Aisyah,38 dan mereka tidak kebe-

ratan. Dengan penuh kasih sayangAisyah mengelus-elus tangan beliau sambil

membacakan surat Al-Falaq dan surat An-Nas.3e

Ketika sedang dalam keadaan lritis, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepada para shahabat, "Kemarilah, aku ingin menulis sepu-

cuk surat wasiat yang setelah membacanya kalian tidak akan sesat." Terjadi
perselisihan kecil di antara mereka. Sebagian ada yang ingin menyodorkan

alaralat tulis. Dan sebagian yang lain tidak setuju, dengan alasan karena hal

itu justru akan memberatkan beliau. Belakangan menjadijelas bahwa perintah

32 Kata lbnu Katsir, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 8l hari setelah
melaksanakan haji akbar. " (Al-Bidayah wa An-Nihayah V/l0l)

33 Menurut Ibnu Hajar, itulah pendapat yang kuat. Ada beberapa riwayat lain yang saling
bertentangan bahwa beliau mengeluh sakit di rumah Zainab binti Jahsy atau Raihanah. (Fathu
Al-Bari Vlilll29)

3o Sulaiman mantap dengan pendapat ini. Riwayat ini diketengahkan oleh Al-Baihaqi
dengan isnad yang shahih. Dan menurut pendapat sebagian besar ulama, beliaujatuh sakit se-

lama 13 hari. (Fathu Al-Bari VIII/129)
3s Al-Hafizh Ibnu Hajar berpegang pada pendapat Abu Mukhnaf yang menyatakan bahwa

beliau wafat pada tanggal 2 Rabi'ul Awwal. Jadi tambahan angka I di depan angka2 sehingga
menjadi l2 merupakan kesalahan. (Fathu Al-Bari VIII/130)

t6 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bart VIII/150)
31 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/131)
rB Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-BariYIUll4l) dan Musnad Ahmad (Al-Fathu Ar-Rabbani

XXll226) dengan isnad yang shahih.
3e Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI-Bar, VIII/l3l)
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untuk menyodorkan alat-alat tulis bukan wajib, tetapi pilihan. Ketika men-

dengar Umar bin Al-Khaththab Radhiaallahu Anhu mengatakan, "Kami
sudah cukup dengan Kitab Allah", beliau tidak mengulangi lagi permintaan-

nya itu. Seandainya hal itu merupakan kewajiban, tentu beliau akan menyam-

paikannya dalam bentuk pesan. Sebagaimana pada saat itu beliau berpesan

secara langsung kepada mereka untuk mengusir orang-orang musyrikin dari

Semenanjung Arabia dan memuliakan rombongan delegasi yang datang ke

Madinah.a0 Sebuah riwayat shahih menyebutkan bahwa Rasulullah SAc/l-

allahu Alaihi ua Sallam minta alat tulis terjadi pada hari Kamis, empat hari

sebelum beliau wafat. Seandainya permintaan tersebut wajib, tentu akan

dipenuhi meskipun para shahabat benelisih karena betapapun beliau tidak

akan meninggalkan tablig,ar meskipun ada yang menyalahi. Dan para shahabat

sudah biasa meminta konfirmasi kepada beliau dalam beberapa halyang belum

ada perintah secara pasti.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam memanggil Fatimah Radhi-

aallahu Anha. Beliau membisikkan sesuatu kepada Fatimah, Ialu ia menangis.

Beliau kembali memanggil Fatimah dan membisikkan sesuatu, lalu ia terse-

nyum. Setelah beliau wafat, Fatimah menjelaskan bahwa ia menangis karena

dibisiki kalau beliau akan wafat, dan ia tenenyum karena dibisiki bahwa ia

adalah orang pertama di antara anggota keluarganya yang akan menyusul

beliau.az Dan salah satu tanda nubuat itu akhirnya memang terbukti.

Sakit yang diderita oleh Rasulullah Sfral/allchu Alaihi ua Sallam

semakin berat sehingga beliau tidak sanggup keluar rumah untuk ikut shalat

bersama para shahabat. Beliau bersabda kepada Aisyah, "Suruh Abu Bakar

untuk menjadi imam shalat." Aisyah berusaha agar beliau menunjuk orang

lain saja karena khawatir orang-orang akan punya prasangka yang bukan-

bukan kepada ayahnya. Aisyah memberi alasan dengan mengatakan, 'Abu
Bakar itu orang yang fisiknya sangat lemah, suaranya pelan, dan mudah me-

nangis kalau sedang membaca Al-Qur'an."a3 Gtapi beliau tetap bersikeras.

Akhirnya, Abu Bakar maju menjadi imam shalat para shahabat.aa

q 
Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari yllll 132)

at Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/135)
a2 Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari I/208). Lihat makna-makna yang lain dalam A'lam

Al- Hadits oleh Al-Khithabi.
o3 Sirah Ibnu Hisyam IV/330 dengan isnad yang shahih. Dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah

wa An-NihayahV1233.
e Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-NihayahV 1232-233.
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Pad a suatu hari Rasulullah S/ral/a/lo hu Alaihi wa S allam kel uar den gan

dipapah oleh Al-Abbas dan AIi. Setelah shalat bersama shahabat, beliau

berpidato yang isinya antara lain memuji-muji kebaikan Abu Bakar Ash-
Shiddiq Radhiyallahu Anhu yang disuruh memilih oleh Allah antara antara

dunia dan akhirat, tetapi ia memilih akhirat.a5

Pidato terakhir tersebut disampaikan lima hari sebelum beliau wafat.

Dalam pidatonya tenebut beliau antara lain bersabda, "Sesungguhnya ada

seorang hamba yang ditawari dunia dan kenikmatannya, tetapi ia malah

memilih akhirat." Abu Bakar paham bahwa yang dimalsud adalah dirinya.

Ia lalu menangis. Melihat hal itu orang-orang sama heran karena mereka

memang tidak paham apa yang dirasakan oleh Abu Bakar.a6

Pagi hari menjelang wafat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

membuka satir kamar Aisyah, dan memandang kaum Muslimin yang tengah

shalat dalam barisan-barisan yang rapi. Sejenak beliau tersenyum, lalu tertawa

kecil, seolah-olah beliau sedang berpamitan dengan mereka. Menyalsikan

beliau keluar itu, kaum Muslimin merasa gembira. Abu Bakar ingin mundur

karena mengira Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam akan ikut shalat.

Tetapi beliau segera memberi isyarat tangan kepada Abu Bakar agar mene-

ruskan shalatnya. Setelah itu beliau masuk kamar lagi sambil menutup satir.

Fatimah masuk menemuibeliau di kamar. Ia merasa sangat iba melihat

penderitaan ayahnya. 'Alangkah berat penderitaan ayah." Beliau bersabda,

"Setelah hari ini, tidak akan ada lagi penderitaan."aT

Kemudian, Usamah bin Zaid muncul. Beliau memanggil Usamah

dengan bahasa isyarat karena nampaknya beliau sudah tidak sanggup berbicara

lagi karena menahan derita sakit yang semakin berat.as

Pada saat-saat menjelang ajal, beliau bersandar di dada Aisyah. Aisyah

mengambil siwak pemberian saudaranya, Abdurrahman bin Abu Bakar. Ia

lalu memberikan siwak tersebut kepada beliau, yang kemudian beliau gunakan

untuk membenihkan mulutnya.ae

as Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIIVl4l) Lihat Musnad Ahmad. (Al-Fathu Ar-
Rabbani XXI/23 I ) Ibnu Katsir: Al- Bidayah wa An-Nihayah V 1229-230,

6 Musnad Ahmad. (Al-Fathu Ar-RabbaniXXll222 berikut catatan pinggir nomor 3), dan
At-Tirkatu An-Nabiyyi dengan isnad yang tokoh-tokoh terdiri dari para perawi yang tsiqah,
tetapi riwayatnya mursal.

a1 Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-Bari VIII/149)
a Sirah lbnu Hisyam, lV1329, dengan isnad yang shahih.
ae Shahih Al-Bukhai. (Fathu Al-Bari VIIVI3S)
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam kemudian memasukkan

tangannya ke dalam sebuah bejana berisi air. Dan sambil mengusapkan ke

wajah, beliau bersabda, "Tidak ada Tirhan selain Allah, sesungguhnya kema-

tian itu didahului oleh saat-saat sekarat."50 Dan Aisyah samar-samar masih

mendengar sabda beliau, "Bersama orang-orang yang dikarunia nikmat oleh

Allah."5r Lalu beliau berdoa, "Ya Allah, pertemukan aku dengan Engkau

Yang Mahatinggi." Aisyah tahu bahwa pada saat itu Rasulullah Sftallal/cftu

Alaihi wa Sallam disuruh memilih, dan beliau memilih bertemu dengan

Tirhannya Yang Mahatinggi.52

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akhirnya wafat di pangkuan

Aisyah Radhigallahu Anha menjelang tengah hari. Abu Bakar segera masuk.

Setelah membuka wajah beliau, ia kemudian menutupinya kembali. Dan se-

telah mencium beliau, ia keluar menemui para shahabat. Pada mulanya mereka

ada yang percaya dan ada yang tidak mendengar berita duka wafatnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam. Umar termasuk orang yang tidak

percaya. Mereka lalu menemuiAbu Bakar, dan ia berkata,

JS u') tG $ \:r;.i ;trp (r:; fi 6i og a i!J. tXi

\L\LJI, ,Ja ir j6 o"*,t F i' if o' fi 5i
;"'#,',F'-,( ic utef ,y';, * n * n,y;;
h,6;, ,* 3r ';5"'* &te 1tI-';,r'&*i

.;ftt
"Ammn ba'du. Siapa di antara knlian yang merryembah Muhammad,
sesungguhnya Muhammad telah wafat. Dan siapa di antara lwlianyang
menyembah AIIah, sesungguhnya Allnh akan tetap hidup dan tidak akan
p e mah mai. Allah t e lnh b e rf rman,s3' Muhammad itu tiada lain lwry alalt
s e o ran g ras uI, sun g guh t elnh b erlalu s eb elumny a b eb e rap a o rang rasul.
Apal<ah jikn dia wafat atau dibunuh knmu berbalik ke belnlung (munad) ?

Barangsiapayang berbalik ke belnknng, makn ia tidnk dapat mendatang-
knn mudharat kepadaAllah sedikit pm; dan All.ah alan memberi balasan
kepada orang-orang yang bersyukur'. "

e Shahih Al-B*hart. (Fathu Al-Bari VIIV144)
5t lbid., vfiv136.
t2 lbid; dan Sirah lbnu HisyamlYl3Tg dengan isnad yang shahih.
53 Ali Imran: 144.
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Mendengar penjelasan Abu Bakar tersebut, mereka merasa tenang.

Sementara Umar bin Al-Khaththab Radhiaallahu Anhu berjongkok di atas

tanah. Ia tidak sanggup berdiri. Seolah-olah mereka tidak pernah mendengar

ayat Al-Qur'an, kecuali pada saat itu.54

Fatimah mengatakan,

"Wahai ayah, Rabb telah memenuhi doamu

Wahai agah, Surga Firdaus temlrat ftembalimu

Wahai agah, ftepada Jibril hami mengabarftan oafatmu."5s

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat, salam penghormatan,

berkah, dan nikmat kepada Nabi-Nya, berikut segenap lteluarga dan para

shahabatnya.

Dan akhir seruan kita ialah, segala puji bagiAllah, Tirhan seru semesta

alam.

... $...

ra Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/145)
55 lbid., vlll/149.
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Pasal IV
RISALAHDAN RASULULLAH

SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM

Alam Gaib

/A\ rti percaya pada yang gaib ialah bahwa kesadaran seorang

@UuUnin itu tidak hanya terfokus pada alam 6sik yang bisa di-

saksikan. Tetapi ia harus meyakini adanya alam lain yang tidak bisa dilihat,

yakni alam gaib. Atau yang menurut istilah modern disebut alam metafisika.

ttapi istilah yang benifat filosofis ini menjadi tenggelam di depan istilah

agama tersebut.

Seorang Muslim harus meyakini adanya Allah, Tirhan Yang Mencip-

takan alam dan kehidupan. Sesungguhnya Allah telah mengutus rasul-rasul

yang diberikan wahyu untuk mengemban risalah yang mengatur kehidupan

seorang manusia di muka bumi, yang membatasi nilai-nilai aL:hlakyang absolut,

dan yang menjadikan para pengikutnya hanya menyembah Allah. Menyembah

Allah tidak berarti merampas kehendak, membatasi potensi-potensi kemampuan

seorang manusia, dan juga melecehkannya. Gtapijustru untuk membebaskan

dari penghambaan terhadap sesama makhluk karena memang tidak ada Ti"rhan

selain Allah. Menyembah Allah semata berarti membuka kesadaran seseorang

terhadap hakikat dirinya dan hakikat alam sehingga pada gilirannya ia akan

merasa bahwa sejatinya ia hanyalah sebutir atom di padang pasir yang mem-

bentang luas, tanpa punya arti dan tujuan. Ia tidak mungkin bisa naik, lalu

merasa bahwa dirinya adalah Tirhan Yang Menciptakan, sepertiyang pernah

diungkapkan oleh orang-orang Marxisme dan kaum materialis pada abad

XX. Mereka menganggap bahwa dengan menafikan Allah dan menetapkan

karya penciptaan pada seorang manusia, posisi mereka menjadi naik dari

derajat manusia, dan menganggapnya sebagai sumber nilai-nilai yang relatif

dan bisa berubah-ubah, |apan dan di mana saja, sesuai dengan peningkatan

dan perubahan seseorang yang akan terus berlangsung. Dengan demikian

mereka telah mendorong seseorang untuk mengandalkan dirinya sendiri serta
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potensi-potensiyang dimilikinya, dan menjauhkannya dari pemeliharaan Allah
serta cahaya risalah-risalah-Nya. Secara tidak sadar mereka telah memper-

kosa jiwa seseorang karena melarangnya berhubungan dengan Sang Pencipta

dan mengurungnya dalam dunia yang sempit dan gelap, yakni dunia materi.

Allah TZrblo menyifatkan orang-orang Mukmin yang bertalnva sebagai

orang-orang yang beriman pada yang gaib. Allah berfirman,

o.? ' tot, .1 , tt?, ,t
. .t"Jt{ j y y-;,.iJl .;r",ciJJ. .g-t-o

"AIif lnam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang gaib.... " (Al-Baqarah: 1-3)

Alam gaib yang dipercaya oleh orang-orang yang bertalnara mencakup

percaya kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab-Nya,

kepada Rasul-rasul-Nya, kepada Hari Kamat, dan kepada suratan takdir
yang baik maupun yang buruk. Seseorang tidak bisa disebut Mukmin, jika ia
tidak mempercayai akidah tersebut secara utuh. Artinya, ia tidak boleh memper-

cayai sebagian dan mengingkari sebagian yang lainnya.

Islam adalah agama yang membawa risalah-risalah terakhir Allah ke-

pada seorang manusia, risalah yang kekal sepanjang hayat. Islam bertujuan

memperkenalkan manusia kepada Sang Penciptanya, kepada dirinya sendiri,

kepada dunianya, dan kepada tempat kembalinya kelak. Sementara ilmu-
ilmu falsafah, sosiologi, antropologi, psikologi, politik, ekonomi, sastra, dan

lainnya, hanya berusaha memperkenalkan manusia kepada dirinya dan

dunianya saja, kecuali jika ilmu-ilmu tersebut memiliki semangat pemikiran

yang religius dan mengemban misi menyampaikan risalah-risalah Allah, maka

ia akan memperkenalkan manusia pada Sang Pencipta dan alam akhirat.

Dewasa ini ilmu-ilmu tersebut hanya terfokus pada diri seseorang dan

dunianya yang bersifat materi saja, tanpa memperhatikan persoalan yang

menyangkut akhirat dan hubungan dengan Sang Pencipta. Ini merupakan

kecenderungan yang didominasi oleh falsafah-falsafah materialis yang mem-

percayai materi dan hal-hal lain yang dapat diindra, serta mengingkari alam

gaib. Di mata falsafah-falsafah materialis, pada akhirnya seorang manusia itu
akan kembali menjadi tanah, tanpa mengenal adanya peristiwa kebangkitan

kembali, perhitungan amal, siksa, surga, dan neraka.

Demikianlah manusia yang hidup pada abad XX. Mereka semua hidup
dalam dirinya sendiri dan dalam dunianya yang sempit tanpa diterangi oleh

iman, kecuali hanya beberapa orang saja. Mereka semua tidak mengenalAllah

y.e':l .-r5ir 3U,!.1,



62O S.t.t.i Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

berikut rahmat dan ridha-Nya di dunia dan di akhirat, kecuali hanya sego-

longan kecil saja.

Orang yang mau merenungkan Kitab Allah Tc'cla dan sunah Rasul-

Nya, ia akan tahu bahwa ajaran-ajaran Islam memberikan ruang lingkup

yang cukup luas untuk mengenalkannya pada Sang Pencipta Yang Mahamulia

lagi Mahaagung, berikut hal-hal yang dicintai serta diridhai-Nya dan hal-hal

yang dibenci serta yang dilarang-Nya.Antara perintah dan larangan llahi,

ada tatanan bagaimana mengatur masyarakat dan harta kekayaan. Thtanan

inilah yang membatasi hak-hak progresif negara, nilai-nilai ekonomi, dan

berserikat. Thtanan inijuga dapat memperjelas hubungan antara sesama ma-

nusia, dan hubungan antara laki-laki dan perempuan. Semua bentuk hu-

bungan sosial tersebut harus dalam koridor hukum-hukum syariat yang

mengelapresikan kehendak Allah dalam mengatur semua urusan makhluk-

Nvu.

Pertanyaan besar yang kemudian muncul ialah, apa yang dapat men-

dorong seseorang setia mengamalkan hukum-hukum syariat, mencari ridha

Allah, dan meneliti segala kehendak serta larangan-larangannya?

Apakah seorang manusia cukup hanya mengenal keagungan, kekua-

saan, dan kesempurnaan sifarsifat Sang Penciptanya? Apakah ia cukup hanya

sekedar mencermati perintah dan larangan-Nya untuk kemudian diamalkan

dalam segala urusan kehidupannya?

Dengan melihat sejarah, nampak jelas bahwa metode Ilahilah yang

digunakan oleh para nabi dalam mendidik manusia. Metode ini memper-

lakukan jiwa manusia dengan cara menanamkan rasa takut dan mengharap

di dalamnya; takut kepada Allah berikut siksa-Nya, dan mengharap bisa mem-

peroleh rahmat, ridha, serta pahala-Nya. Dalam lintas sejarah sepanjang

zaman, berjuta-juta umat manusia memiliki akidah yang benar dan perilaku

yang baik karena di dalam jiwa mereka ada keseimbangan antara makna rasa

takut dan harapan.

Jika seseorang bersikap lurus dan melihat segala sesuatu dengan kaca

mata iman yang jujua niscaya derajat hidupnya akan meningkat dan perila-

kunya pun akan naik benama dunianya. Akibatnya, ia suka membantu se-

sama, sayang kepada binatang, menjaga kekayaan-kekayaan alam, tidak mau

mencemari lingkungan, dan mengatur kehidupan sosial, ekonomi, serta politik

sesuai dengan standar keadilan, kebenaran, kesamaan, kebebasan, dan ke-

muliaan.
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Jadi tidak aneh kalau Islam memberikan ruang lingkup yang luas untuk
mengenali Sang Pencipta berikut keagungan dan kekuasaan-Nya yang mutlak.

Juga tidak aneh kalau Islam menjadikan metode pendidikannya atas dasar
membentuk manusia yang salih dengan cara menanamkan makna-makna
ketakwaan dalam hatinya. Dan sepasang perangkat metode pendidikan yang
digunakan untuk mewujudkan ketakwaan ialah rasa takut dan harap.

Menyifatkan orang-orang Mukmin yang jujur, Allah 7Zr a/a berfirman,

. . .;iu',*J',J#J'.Ji
'-l-v't J 'lJ'.

"(Yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang
mereka tidak melihat-t{ya.... " (Al-Anbiya': 49)

Allah 7Zr'cla berfirman,

7t4:t i ; o"lr;"':'6, o'p;-'r. . .

"...Dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang
buruk. " (Ar-Ra'ad: 21)

Menyifatkan hati mereka yang berharap-harap cemas, Allah ft c/a ber-
firman,

';rtc ttf;\st 6'|sG'r 6'i\'s ?\'Ar G i'f f*J-. .

"...Orang-orang yang selalu bersegera (mengerjakan) perbuatan-
perbuatanyang baik, dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap
dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada
Kami. " (Al-Anbiya': 90)

Menerangkan tentang alasan mereka memperoleh balasan yang besar,

Allah %'cla berfirman,

-tt "p.-U.\i.
".. .Yang demikian itu (adaloh untuk) orang-orang yang takut (atan meng-
hadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku. " (Ibrahim:
r4)
Rasa takut kepada Allah yang tertanam dalam hati seorang Mukmin

akan membuahkan hasilyang positif. Berbeda dengan rasa takut kepada ke-

kuatan atau fenomena-fenomena alam. Keberanian menghadapi dan meman-
faatkan fenomena-fenomena alam merupakan hasil bagi seseorang yang telah
sanggup menaklukkannya, berkat ilmu pengetahuan dan karya-karyanya. Ia
sama sekali tidak yakin bahwa fenomena-fenomena alam tersebut memiliki

*s eG)|-16
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kekuatan, kehendak, dan pengaruh atas segala yang terjadi dalam kehidupan.

Itulah yang pernah terjadi pada orang-orang Yunani kuno ketika mereka sudah

dikuasai oleh pikiran-pikiran yang nail dan khayalan-khayalan. Akibatnya,
mereka memberikan sifat-sifat ketuhanan pada fenomena-fenomena alam, lalu

mereka menyembahnya, bukan menyembah Allah. Dalam pandangan mereka,

laut, hutan, halilintar, angin, cinta, dan keindahan itu masing-masing punya

tuhan yang mereka sebut sebagai dewa. Sampai-sampaiberbagai tuhan yang

mereka yakini itu merampas semua kekuasaan manusia sehingga ia hanya

laksana sebutir atom yang dihembus angin kencang tanpa kemampuan untuk
bertahan atau melawan. Bahkan, mereka tunduk pada kemauan tuhan-tuhan
yang saling bertentangan.

Islam ingin melepaskan seorang manusia dari rasa talcut kepada alam

yang bisu, dari rasa takut pada benda-benda hidup yang besar dan kuat, ser-

ta dari rasa takut kepada sesama manusia, ketika ia mengetahui dengan jelas

segala sesuatu tenebut dan tidak mau terjerumus dalam penghambaan kepada

selain Allah. Bahkan, rasa takut kepada Allah ?Zr'alo ditukar oleh Islam de-

ngan harapan, supaya seseorang tidakjatuh dalam keputusasaan, supaya rasa

takut tidak kehilangan kemampuannya, dan supaya rasa takut jangan sampai

tidak membuahkan hasil yang bermanfaat. Ayat-ayat Al-Qur'an yang mene-

rangkan tentang harapan mengandung pesan yang membangkitkan harapan

dalam jiwa orang-orang Mukmin, mendorong untukberamal, dan mengharam-

kan putus asa.

,;'1;\Ar ip' ,! ,;ur 
S"u ,r ,,.r\;i ff,

"...Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
orang-orang yang kafir. " (Yusuf: 87)

Islam begitu serius dalam mengarahkan para pemeluknya supaya mau

merenungkan fenomena-fenomena alam dan hukum-hukum kehidupan. Bah-

kan, hal itu dianggap sebagai tahapan pertama pemikiran ilmiah yang sis-

tematik.

Allah 7Zr a/a berfirman,

dst V'rlt tl;; Ut e';A $-p ,A\
"Dan matahart Oeriann ai rcmpat per;darannya. Demikiantah kerempan
Yang Mahakuasa lagi Maha Mengetahui. " (Yaa Siin: 38)

Grkadang ada fenomena-fenomena alam yang tenembunyi menjadi

nampak jelas, tanpa diketahui sebab-sebabnya. Lalu seseorang memberikan
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alasan-alasan yang bersifat rasional, yang sering tidak cocok. Dari sinilah
Islam memberinya beberapa kaidah dan penafsiran yang sanggup memban-
tunya memahami alam dan kehidupan, dan mencegahnya dari penafsiran
keliru yang dapat merusak akidah tauhid, atau yang dapat menjerumuskan
pada khurafat serta dongeng-dongeng yang bertentangan dengan akal sehat.

Itulah sebabnya Rasulullah Sfro//a/lahu Alaihi ua sallam buru-buru
menjelaskan anggapan keliru seorang shahabat ketika menyaksikan dua
fenomena alam, yakni gerhana matahari dan gerhana bulan. Menurut keya-
kinan mereka, peristiwa gerhana matahari maupun gerhana bulan itu ada
kaitannya dengan kematian lbrahim, putra Rasulullah SAo//c llahu Alaihi
ua Sallam. Beliau menjelaskan kepada mereka bahwa kedua peristiwa alam
tersebut merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah yang mengisya-
ratkan bahwa matahari dan bulan itu tunduk kepada Allah lewat hukum-
hukum tata perbintangan yang telah diatur dan ditentukan oleh-Nya. Apa
yang terjadi di sekitar alam tata surya sama sekali tidak ada hubungannya de-
ngan segala peristiwa manusia yang terjadi di muka bumi.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam benabda,

r . 4 '..f)ai 6'#-i:, rli .lt .rf .r
"sesungguhnya tnatahari dan bulanyang mengalami gerhana itu bukan
karena kemntian atau kelahiran seseorang. Tetapi keduanya adalah tandn
di antara tanda-tanda kekuasaan Attah. oreh karena itu, jika kamu meli-
hatnya, maka shalatlah. "63

Dengan demikian seorang Mukmin menjadi tahu dengan jelas bahwa
Sang Pencipta yang ia sembah dengan kemauannya sendiri adalah Tirhan
yang juga disembah oleh langit dan bumi, baik dengan suka rela atau terpaksa.

Sesungguhnya Islam telah memberikan batasan terhadap segala sesuatu
yang terkait dengan ilmu astronomi, ilmu yang menyatakan bahwa peristiwa-
peristiwa yang terjadi di muka bumi itu merupakan pengaruh bintang-bintang
atau zodiak. Oleh karena itulah, para ahli falak memanfaatkan hal tersebut
untuk mengabarkan apa yang akan terjadi di masa depan, baik yang me-
nyangkut individu maupun masyarakat. Sepanjang sejarah manusia, betapa
banyak orang yang meramalkan kejadian-kajian masa datang lewat per-

61 Shahih Al-Bukhari IV/76, terbitan Istanbul
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hitungan zodiak. Bahkan, hal itu juga masih berlaku sampai sekarang, padahal

kesadaran dan ilmu sudah mengalami kemajuan yang cukup pesat. Kita masih

sering mendapati di antara kaum terpelajar, para antropolog, para astronom,

dan ilmuwan-ilmuwan lainnya yang akalnya masih menerima pikiran-pikiran

tentang ramalan zodiak. Idealnya seseorang harus mau berinteraksi dengan

alam gaib, meskipun dianggap tidak logis. Betapapun akidah Islam adalah
jalan yang dapat menyelamatkan manusia supaya tidak terperosok dalam

pengaruh dongeng-dongeng.

Akidah Islam membatasi ruang lingkup perkara yang gaib berdasarkan

wahyu llahi yang memberi kesempatan bagi seseorang untuk mengenalinya.

Di luar itu, akidah Islam menutup pintu rapat-rapat. Jadi seseorang hanya

punya pilihan menggerakkan kesadaran untuk berinteralsi dengan "yang gaib"

dari celah-celah jendela wahyu llahi yang membuatnya bisa melihat hal-hal

yang bersifat Ilahi, hal-hal yang benifat rohani, ha-hal yang didengar, dan

nubuat, tanpa harus terjerumus di bawah kekuasaan para pembikin khurafat,

tukang sulap, dan tukang sihir.

Seorang filosof bernama Kholen Whilson dalam bukunya, Manusia

dan Keftuatannga gang Tbrsembunyi mengatakan, "Sebuah peradaban tidak

akan sanggup mencapai kemajuan yang maksimal kalau manusia secara reflek

tidak mau menyerah pada kekuatan gaib yang kasat mata, seperti penyerahan

mereka pada kekuatan atom." Filosof yang satu ini mengajak menggunakan

kekuatan manusia yang tersembunyi di bawah alam sadarnya untuk menga-

dakan hubungan dengan alam gaib. Inilah yang ia sebut dengan ilmu komu-

nikasi yang bisa mengungkap suatu realita bahwa di sana ada sebuah kekuatan

yang sanggup merusak seluruh alam.s

Setelah melakukan kajian yang cukup mendalam terhadap segala hasil

penemuan ilmu tersebut, selanjutnya filosof berkebangsaan Inggris inimenga-

takan, "Saya dapat menerima dengan puas bahwa anggapan-anggapan tentang

hal-hal yang gaib adalah anggapan-anggapan yang benar. Belakangan saya

tahu dengan jelas bahwa hakikat hidup sesudah mati itu memang ada dan

sangat meyakinkan."65

Galibnya, akal manusia itu terlalu lugu sehingga gampang ditipu oleh

para tukang sihir dan tukang sulap. Keluguan itulah yang dimanfaatkan untuk

mengelabui mereka dengan menggunakan cara-cara sihir, setelah para ulama

n Kwolen Whilson: Manusia dan Kekuatannya yang Tersembunyi, hal. 8, 1 l, 14
65 lbid., hal. 21.
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sejak kurun abad )O/l Masehi merasa yakin bahwa periode supremasi akal

sudah muncul dan periode-periode supremasi sihir sudah berlalu.66

Lebih lanjut filosof Inggris ini mengatakan, "Dewasa ini Inggris dan

Amerika tengah mempersiapkan tukang sihir yang lebih banyak daripada
yang pernah ada pada masa reformasi."67

Ilmu pengetahuan dan modernisasi dewasa ini ternyata tidak sanggup

membebaskan akal manusia dari khurafat dan dongeng-dongeng. Sejak XIV
kurun abad yang lalu Islam sudah memotong jalan para peramal, ketika
dengan tegas Rasulullah Sic/lallahu Alaihi wa Salkm bersabda, "Matahari

dan bulan mengalami gerhana itu bukan karena kematian atau kelahiran se-

seorang, tetapi hal itu adalah tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah.
Jika kalian melihatnya, maka shalatlah."68

Para shahabat dan tabi'in sudah paham apa yang dimalsud Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam, yakni bahwa peristiwa-peristiwa manusia dan

lrehidupan bukan karena pengaruh bintang. Menafsirkan ayat, "Sesun gguhnga

Kami telah menghiasi langit gang deftat dengan bintang-bintang,"6e Qatadah
As-Sudusi mengatakan, 'Allah menciptakan bintang-bintang untuk tiga hal;
yakni untuk perhiasan langit, untuk alat pelempar setan, dan untuk tanda-

tanda yang bisa dijadikan pedoman. Siapa yang menafsirkan lain, berarti ia
salah dan memaksakan diri terhadap sesuatu yang tidak ia ketahui sama

sekali. " 70

Sesungguhnya seseorang tidak akan sanggup mengungkap alam gaib

tanpa lewat jalan wahyu Ilahi. Sementara mengenali kekuatan yang tersem-

bunyi pada seseorang dan alam, hal itu tidak termasuk dalam wilayah sesuatu

yang gaib. Hanya Allah semata yang mengetahui sesuatu yang gaib dan yang

nyata. Lahan aktivitas manusia memang di alam nyata. Akan tetapi, Allah
Th'ala bisa memperlihatkan kepadanya sebagian kecil dari alam gaib yang

dapat memperluas wilayah kesadarannya, dan yang lazim ada dalam kehi-

dupan nurani dan akalnya.

Allah 7Zr c/c mengutus para rasul Shalatullah ua Salamuhu Alaihim
adalah untuk memperkenalkan sedikit saja pengetahuan tentang sesuatu yang

6 Kwolen Whilson: Manusia dan Kekuatannya yang Tersembunyi, hal. 268,324.
67 lbid., hal. 389.
8 Shahih Al-Bukhari IV/76, terbitan Istanbul.
e Al-Muluk: 5.
10 Shahih Al-Bukhari IV/74, terbitan Istanbul.
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gaib kepada manusia, sesuai apa yang telah ditentukan oleh Allah dalam

wahyu-Nya kepada para nabi. Jadi, seseorang tidak boleh menuntut ilmu

gaib di luar wilayah wahyu karena betapapun ia tidak boleh memaksakan

akal dan segenap kemampuannya untuk hal-hal yang tidak dapat dijangkau

sama sekali. Oleh karena itu, Rasulullah SAc//a//ahu Alaihi ua Sallam

bersabda, "Setan akan datang kepada salah seorang kamu dan berbisik, 'Siapa

yang menciptakan ini) Dan siapa yang menciptakan itu?' Bahkan ia pun

berbisik, 'Siapa yang menciptakan Tirhanmu)'Jika ia mendengar bisikan-

bisikan tersebut, hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah dan

berusaha mencegahnya. "T I

Berdasarkan pengalaman empirik, manusia seringkali berusaha meng-

gambarkan Tirhan dalam berbagai macam bentuk. Oleh karena itulah,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam melarang kita berpikir tentang Dzat

Allah. Sebaliknya, beliau menyuruh kita untuk berpikir tentang makhluk-

makhluk yang hidup maupun yang mati, dan mempelajari hukum-hukum

materi serta rahasia-rahasia alam agar semua itu dapat dimanfaatkan buat

membangun peradaban. Seseorang mengenali Allah, sifat-sifat-Nya, dan tata

cara mengesakan serta mengabdi-Nya harus lewat ajaran yang ia terima dari

para rasul yang mulia, bukannya dengan memalsakan akal atau lewat pene-

litian atau mencari bukti-bukti sendiri sebab hal itu masuk dalam wilayah

wahyu llahi.

Dewasa ini orang hidup di tengah-tengah peradaban Barat yang penuh

dengan tipuan dan keanehan. Kemajuan'kemajuan teknologi yang besar mem-

berikan gambaran bahwa ia sanggup berdiri sendiri dengan mengandalkan

pengalaman serta akalnya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, menun-

dul&an alam, dan mengungkap rahasia-rahasianya. Saking banyak ilmu pe-

ngetahuan yang dimiliki, ia menjadi lupa kepada Tirhannya. Falsafah-falsafah

buatan manusia dan orang-orang aliran eksistensialisme beranggapan bahwa

manusia adalah makhluk pertama di mana makhluk-makhluk yang lain tunduk

kepadanya. Oleh sebab itu, ia harus bebas dan mengandalkan kemampuannya.

Dengan tenggelam dalam pemikiran yang keliru ini, seorang manusia akan

jatuh di comberan paham jahiliah abad XX. Bukannya bisa berdikari, tetapi

ia justru kembalijatuh terperangkap lahir batin dalam cengkeraman sihir dan

sulap.

1t lbid.
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Jalan yang dapat menyelamatkan manusia dari krisis sekarang ialah

dengan kembali kepada ajaran-ajaran wahyu llahi, mengenal Allah, dan

mengenalalam gaib. Dengan demikian, selain dapat mewujudkan elsistensinya

yang utuh, seseorang juga tidak akan kehilangan kemampuannya sedikit pun

ketika harus berusaha memaksakan diri mengungkap hal-hal yang teramat
jauh untuk bisa diketahui dengan modal kemampuan yang sangat tidak me-

madai.

Mengekang dan melarang jiwa yang ingin mengenalAllah Yang Maha
Esa, hanya akan melahirkan manusia beraga tanpa roh. Dan manusia seperti

itu tidak lebih baik daripada binatang. Sumber bencana manusia sekarang

ini karena ia tidak punya kesadaran untuk menyempurnakan kehidupan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi oc Sollom benabda,
*1, ',, l,cJlr -:.Jl' J9

" Pentmpamnan orang yang ingat kepada Tulwnrrya dnn orang yang tidak
ingat kepada Tuhannya adalah seperti perumpatnnan orangyang hidup
dengan orang yang mati. "12

Ada sementara filosof yang mengatakan, "Membatasihubungan dengan

Allah menyita sebagian besar ajaran-ajaran Islam. Dunia sekarang cenderung

pada pembahasan hubungan-hubungan sosial, membatasi hak dan kewajiban,

serta mendukung kebebasan, kemuliaan, dan segala upayanya untuk menda-

patkan kesenangan serta kebahagiaan."

Yang benar, sesungguhnya Islam menekankan ajaran tauhid dan meng-

anggapnya sebagai pusat bagi kehidupan. Keadilan dan kesetiaan pertama

ialah jika seseorang bisa berbuat adil terhadap Tirhannya dan setia memenuhi

hak-Nya sebagai Tirhan, Ialu hanya beribadah kepada-Nya. Jika ia tidak bisa

berlaku adil kepada Rabb Pemberi nikmat, Pemberi anugerah, dan yang kuasa

menghisab, yang memberikan pahala, dan yang menimpakan silsa, bagaimana

mungkin ia bisa berlaku adil terhadap sesamanya? Jika ia tidak dapat membe-

baskan dirinya dari bayang-bayang syirik, dan dari tunduk kepada kekuatan

alam, atau kepada tuhan-tuhan ciptaan manusia, atau kepada keyakinan-

keyakinan yang keliru, bagaimana mungkin ia dapat membebaskan dirinya

dari para thaghut manusia? Bagaimana ia bisa mewujudkan jati dirinya dan

menjaga kebebasannya di bidang ekonomi, sosial, serta politik?

',P k'* I sri'; 'i:, k'+ ,:nt';

72 Shahih Al-Bukhari VII/168.
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Orang yang mengesakan AIIah adalah orang yang merdeka karena ia

tahu bahwa tidak ada Ghan selain Allah, dan siapa pun tidak akan sanggup

mendatangkan manfaat dan menimpakan mudharat tanpa izin Allah.
Orang seperti itu tahu posisinya di dunia, merasa bangga atas agama

serta dirinya, sanggup mewujudkan kebajikan, kebenaran, dan keindahan. Ia
mampu mewujudkan tujuan keberadaannya.

Seorang Mukmin tidak akan terjebak dalam keasingan yang digam-

barkan oleh Sartre, Bierkemy, dan orang-orang aliran paham eksistensialisme

lainnya. Kalaupun terasing, hal itu tidak akan membuatnya merasa tersia-sia

dan terlantar. Untuk menetapkan kebebasan dan eksistensinya, s€orang

Mukmin tidak perlu harus mengingkari keberadaan Allah dan menjauhi

kekuasaan-Nya. Itu adalah pikiran picik sumber bencana umat manusia yang

mencerminkan kegagalan harapan dan kesia-siaan keyakinan. Seorang
Mukmin sejati hidup dalam calaawala dan wawasan yang luas karena menda-

patkan ilmu dan cahaya dari Allah.
.{

), I
"...Dan barangsiapa yong tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun. " (An-Nuur: 40)

Sekalipun para filosof dan para reformis berusaha menempuh jalan

ini, yaknijalan iman dan tauhid, lalu mereka melontarkan program-program

reformasi sosial dalam bingkai berbagai macam falsafah yang menjauhiAllah,
mereka tidak akan mampu mewujudkan reformasi yang diharapkan sebab

mengingkari Allah itu hanya akan melahirkan kejahatan dan menanamkan

kedengkian. Dan itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang gelisah dan

kehilangan pijakan.

Seandainya mereka mau menghargaiAllah sebagaimana mestinya, tentu

mereka akan tahu bahwa langkah pertama untuk memperbaiki manusia ialah

dengan memperkenalkannya pada Sang Pencipta Yang Mahamulia lagi

Mahaagung, dan memperkuat hubungannya dengan Allah dengan cara beri-

badah serta mematuhisemua perintah dan larangan-larangan-Nya. Tirgas se-

orang reformis bukan mensyariatkan agama-agama baru, dan membatasi

pandangan terhadap alam dan manusia lewat hasil analisa dan ijtihad. Hak
mensyariatkan adalah milik Allah semata. Tidak ada yang berani merebutnya,

kecuali orang yang zalim, keras kepala, sombong, dan congkak. Allah Ta'ala

berfirman,

'^St; fr';.j i,' -g; t €'r.
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'c. tl.. oi rr
2 o A;-,aJ LL-->
\J'

';' ; H. bjaj t\+ 4 tt:.ry, c,r73r,
"Dan mereka fiaot, 

^rrgogungkan 
Allah denga, Ornrorungan yang

semestinya, padahal bumi dan seluruhnya dalam genggaman-Nya pada
Hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci
Tuhan dnn Mahatinggi Dia dari apa yang mereka sekutukan." (Az-
Zumar: 67)

Allah 7} c/a berfirman,

i{ ) *uJq *u #, jrlri*t;rr* yt u1t 
^f; 

iu' **

"Allah metryatoknn bahwasarryatidak adaTuhan (yang berhak disembah)

melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatal<nn yang demikian itu) . Tak ada Tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi
Mahnbijaksann. Sesungguhnya agamn (yang diidhai) di sisi Allah harrya-

Iah Islam.... " (Ali Imran: 18-19)

Tirgas para filosof sepatutnya terfokus pada upaya pemahaman muatan-

muatan akidah, sosial, ekonomi, politik, dan pendidikan dalam Islam. Ke-

mudian, memperdalam pemahaman tersebut secara terus-menerus untuk me-

ngantarkan manusia kepada Allah dan mewujudkan kebahagiannya di dunia

dan di aL-hirat.

Ketuhanan

Sistem keyakinan dalam Islam terpusat pada akidah ketuhanan. Pada

suatu hariJubair bin Muth'im tekun mendengarkan Rasulullah ShaIIaIIahu

Alaihi wa Sallam yang sedang membaca surat AthlThur dalam shalat maghrib.

Ketika sampai pada bacaan dua ayat berikut ini, "Apaftah merelp diciptaftan

tanlta sauatu ltun atau merella gang menciptahan (diri merella sendiri)? Atau-

ftah merelp telah mencilttalpn langit dan bumi itil Sebenarnya merelp tidall

meyaftini (apa gang merella hatahan) ",76 Jubair mengatakan, "Hatiku terasa

hampir melayang."77

76 Ath Thuur: 35 - 36.
77 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam shahihnya hadits nomor 4854.

e'r\?s o.ti '"0; ?rr tslrs v't
c

u.d\
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Kenapa hati seorang shahabat ini hampir melayang saat mendengar

ayat tersebut? Jawabnya karena ayat tersebut mengandung hujah yang jelas

dan kuat terhadap makhluk sehingga akalnya menjadi sadar dan jiwanya

menjadi waras. Sementara banyak orang yang mendengar, bahkan membaca

ayat tenebut dan ayat-ayat serupa, tetapi hati mereka sama sekali tidak tergerak,

dan batin mereka pun tidak tersentuh seperti yang dialami oleh seorang

shahabat besar tersebut!

Sebenarnya orang-orang musyril( tidak menging[ari bahwa Allahlah

yang menciptakan mereka dan yang menciptakan langit serta bumi. Mereka

sadar bahwa bukan mereka yang menciptakan. Akan tetapi, mereka lalai dari

konsekuensi pengakuan terhadap Sang Pencipta, berikut nikmafnikmat yang

diberikan-Nya, yakni mengesakan-Nya sebagai Tirhan.

Ibnu Gimiyah mengemukakan pendapat beberapa ulama ahli tafsir

tentang ayat, 'Apcftah merefta diciptalpn tanpa suuatu lrun." Ia mengatakan,

"Maksudnya ialah tanpa Rabb yang menciptakan mereka. Ada yang berpen-

dapat, tanpa materi. Dan ada lagiyang berpendapat, tanpa disilsa dan diberi

balasan. Gntu pendapat pertamalah yang kuat sebab segala sesuatu yang di-

ciptakan dari materi atau untuk satu tujuan, maka mau tidak mau harus ada

yang menciptakannya. "Ts

Sebagian filosof abad XX cenderung mengatakan bahwa materi adalah

modal awal, dan bahwa seorang manusia itu berdiri sendiri atau otonom.

Tidak ada Rabb yang menciptakannya dan juga tidak ada Tirhan yang

mengaturnya. Itulah pernyataan seorang penulis Barat, Yulian Heksly, yang

mengingkari adanya Allah dengan dalih bahwa ia berpegang pada bukti-

bukti ilmiah. Akan tetapi, pernyataannya itu disanggah oleh seorang penulis

lain, Chris Morisson, dalam bukunya yang cukup populer, Manusia Tidaft

Bisa Berdin Sendiri. Di sana ia menjelaskan juga berdasarkan bukti-bukti

ilmiah bahwa Allah itu Pencipta segala sesuatu.

Ini menunjukkan bahwa pergumulan antara iman dan kekafiran itu

masih terus berlangsung sejak dahulu hingga sekarang. Apa yang dikatakan

oleh Fairubach, "Tidak ada Tirhan sama sekali dan kehidupan itu materi,"

bukanlah barang baru, tetapi mengulang pernyataan para pendahulunya yang

sepaham. Pada pertengahan abad ini pendapat-pendapat tenebut menjadi

pudar menyusul terungkapnya tentang hakikat materi bahwa sebenarnya yang

1E Al-Fanwa XIII/151
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dimaksud dengan "materi" bukanlah materidalam arti lama, melainkan sebuah

kekuatan yang mengandung unsur negatif dan positif. Kekuatan ini dalam
keadaan bergerak, bukan diam. Dengan demikian, ilmu pengetahuan modern
punya pandangan baru terhadap materi itu sendiri, yang menyangkal semua

teori lama.

Orang-orang musyrikin Arab -yang akidahnya dikabarkan oleh Al-
Qur'an Al-Karim- sejatinya tidak mengingkari bahwa Allah ftbla adalah
yang menciptakan mereka. Allah Th'ala berfirman,

oK'i 
"fri 

ii,r '"Jrr|'&
" D an s e s un g guhny a j ika kamu b e rt any a kep adn me reka,' Siap alah y an g
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab, 'Allah', mnka bagai-
manakah merekn dnpat dipalingkan (dari menyembah Allah)?"' (Az-
Zukhruf:87)
Sebagaimana mereka juga tidak mengingkari bahwa Allahlah yang

menciptakan langit dan bumi. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhrrya jika kamu bertanya kepada mereka, 'siapaknhyang
menciptakan langit dan bumi ?' Nis caya mereka menj awabr' Allah' . . . . "
(Az-Zumar: 38)

Bahkan, mereka juga mengenal beberapa sifat Sang Pencipta. Con-
tohnya, Dia Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. Allah Ta'ala berfirman,

" Dan sungguh j ika kamu tanyalun kepadn merel(a,'siapaknh yang men-
ciptakan langit dan bumi?' Niscaya mereka akan menjawab, 'semuanya
diciptakan oleh Yang Mahnperkasa dan Maha Mengetahui'." (Az-
Zukhruf:9)
Walaupun mengakui Allah sebagai Tirhan, orang-orang musyrikin

mempersekutukan-Nya dengan yang lain dalam menyembah. Mereka pura-
pura tidak tahu bahwa hanya Allahlah yang menciptakan makhluk. Gntu
saja Allah tidak berkenan terhadap sikap mereka yang juga menyembah pihak
yang sebenarnya tidak berhak disembah. Pada hakikatnya menyembah itu
merupakan ungkapan rasa syukur atas kenikmatan-kenikmatan yang diberikan

o . o l.t,UC

...h' Irti ,,r\?:,>gfur',t, ; &L U,

/;sr
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oleh Sang Pencipta. Bagiyang tidak menjadi sumber penciptaan dan nikmat,

ia tidak berhak disembah. Allah Tchlc berfirman,

u:-{'u rui'6JX"! ;j- 'JrL;'t*i

"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu samo dengan yang tidak

dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak mengambil

pelajaran|' (An-Nahl: 17)

Allah 7b'clc berfirman,
ti t.. ' t tt

. . .4r rr^d; | )j (.(\ \rk, ;ur i s! r'r fi rj' lrl

"sesunguhnya segalayang kamu seru selain All.ah sekali-kali tidnk dapat

menciptaknn seekor lal.at pun, walaupun mereka bersalu untuk mencipta-

knnnya.... " (Al-Hajj: 73)

Allah 7L'clo berfirman,

r;U ei &3;kl ;ur .,r3 q"rr:i ,ltt
"Dan berhala-berhalayang merekn seru sel'ain Allah, tidak dapat mem-

buat s esuatu ap apun, s ednng b erhala-b erhnla itu (s endi i) dibuat orang. "

(An-Nahl:20)

Allah ft'cla berfirman,

...J1'tltq f"J t.l1.i JttJ-*J-

" Kemydian, merekn mengambil tuhan-tuhnn s elain dnripadn-I'{ya (untuk

disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, bahkan

mereka sendiri dtciptakan.... " (Al-Furqan: 3)

Allah ft'cla berfirman,

'o;AiJ. 
ej * tUt Y'of i:

" Ap akah me r eka memp e r s ekutukan (Atlah dengan) b e rhata-b e rhala

yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedang berhal-berhala itu

sendiri buatan manusia. " (Al-A'raf: 191)

Menjelaskan pencampuradukan mereka, Allah 7Zr'cla berfirman,

'r+'6ijr t\fr ^^K Vilr;ts'; i',tl; ii...
" ...Apakath mereka meniadikan beberapa sekutu Oagf Athn yang dapat

menciptaknn seperti ciptaan-l'{ya sehinggakedua ciptaan itu serupa me-

nurut pandangan mereka.... " (Ar-Ra'ad: 16)
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Kalau para sekutu itu tidak punya penciptaan, lalu kenapa mereka

disamakan dengan Allah? Jelas sangat beda antara Sang Pencipta yang hanya
satu dengan makhluk yang bermacam-macam. Keduanya tidak bisa disamakan,

kecuali dengan menggunakan ukuran-ukuran yang salah, pertimbangan-per-

timbangan yang keliru dan menyimpang dari fitrah. Semua yang ada di langit
dan bumi adalah maL'hluk ciptaan Allah semata. Allah Ta'ala berfirman,

...:t:p, €!.1,J.?l f..,\i q,#r\v *;.:lri...
" . . . Perlihatknn kepada-Ku (bahagian) mnnnkah dnri bumi ini yang tetah
merelu ciptakan ataulah merelu mempunyai saham dalam (pemctptaan)
langit dan bumi.... " (Fathir: 40)

Sesungguhnya keserasian sistem alam dan kehidupan di dunia yang

bisa disalsikan adalah bukti bahwa hal itu muncul dari satu perintah dan
satu kehendak. Kalau tidak, tentu keserasian itu akan rusak dan "Masing-
masing tuhan itu alpn membawa mafthluftyang diciptaftannga, dan sebagian

tuhan-tuhan itu alpn mengalahftan sebahagian yang lain. " (Al-Mukminun:
et)

Allah 7Zr'ala berfirman,

...:iuifl'* q6;u...
"...Kami sekati-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
Pemurah sesuatuyang tidak seimbang.... " (Al-Mulk: 3)

Chris Morisson mengatakan, "sesungguhnya keberadaan Sang Pencipta

itu ditunjukkan oleh adanya sistem-sistem yang tidak ada batasnya sama sekali.

Gnpa adanya sistem-sistem tersebut, mustahil ada kehidupan. Keberadaan

manusia di muka bumidan fenomena-fenomena alam yang tunduk pada kecer-

dasannya, hanyalah sebagian dari program yang dilalsanakan oleh Yang Men-
ciptakan alam."el

Ia juga mengatakan, "Manusia boleh saja terus mengejar kemajuan ilmu
pengetahuan tanpa ada batasnya. Gtapi hancurnya atom -sebagai benda
yang dianggap paling kecil dalam struktur alam- dan gugusan bintang-bintang
yang terdiri dari benda berekor dan elektron yang bisa terbang, telah membuka

ruang untuk mengubah pemahaman kita secara substantif tentang alam dan

hakikat. Penemuan-penemuan baru yang berhasil diungkap oleh ilmu penge-

et Al-llmu Yad'u ila Al-lman, hal. 46.
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tahuan membuktikan adanya Sang Maha Pengatur lagi Pemaksa di balik

fenomena-fenomena alam. "92

Stanley Konchdan mengatakan, "Sesungguhnya seluruh alam ini
membuktikan adanya Allah dan menunjukkan atas kekuasaan serta keagungan-

Nya. Berbeda dengan para ilmuwan yang menganalisa dan mengkaji feno-

mena-fenomena alam ini, bahkan dengan menggunakan teori pembuktian

dan penarikan kesimpulan, kita melakukan hal itu hanya dengan sekedar

memperhatikan pengaruh-pengaruh tangan dan kekuasaan Allah yang tidak

bisa kita jangkau dengan hanya menggunakan sarana-sarana ilmiah yang

bersifat materi saja. Akan tetapi, kita harus melihat tanda-tanda kekuasaan

Allah dalam diri kita sendiri, dan juga dalam setiap benda terkecil di alam

ini. Ilmu-ilmu pengetahuan hanya alat untuk mengkaji ciptaan Allah dan

pengaruh-pengaruh kekuasaan-Nya."e)

Paul Clairens mengatakan, "Satu hal yang harus ldta percayai secara

penuh bahwa manusia dan alam di sekitarnya itu tidak lahir dengan sendirinya

dari ketidakadaan secara mutlak. Gtapi keduanya memiliki permulaan, dan

setiap permulaan pasti ada yang menciptakan. Sebagaimana kita ketahui

bersama bahwa segala keindahan dan keserasian yang ada di dunia ini tunduk

pada aturan-aturan yang tidak diciptakan oleh manusia. Kehidupan ini pasti

memiliki awal permulaan, dan di belakangnya pasti ada Sang Pengatur yang

sakral serta cermat di luar wilayah manusia."e4

George Eiwell mengatakan, "Sesungguhnya seluruh benda terkecilyang

ada di dunia ini membuktikan adanya Allah sehingga tidak perlu terlalu

jauh dibuktikan dengan adanya segala sesuatu yang tidak sanggup menciptakan

dirinya sendiri."e5

Itulah tadi pendapat para ilmuan besar abad )O( yang menguatkan

firman-firman Allah dalam Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi-Nya

bahwa keberadaan makhluk merupakan bukti atas keberadaan Sang Pencipta.

Munculnya kekufuran karena tidak adanya keyakinan pada orang-orang kafir

yang oleh Allah memang tidak dikaruniai iman.

,>r',Jt Vi; i( .;pr*!' J 'ri ,'; p j ,fu ii

n Al-llmu Yad.'u ila Allman, hal. 46-47.
e3 Allahu YatajaUart Ashri Al-llmi, hal. 36
% lbid., hal. 44.
e5 lbid., hal. 47.
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"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri) ? Ataukah mereka telah menciptakan
langit dnn bumi itu? Sebenarnya merela tidnk meyakini (apa yang merekn
katakan). " (Ath-Thuur: 35-36)

Al-Khithabi mengatakan, "Motif yang membuat mereka tidak beriman

adalah karena tidak adanya keyakinan sebagai anugerah dari Allah Yang

Mahamulia lagi Mahaagung, dan anugerah itu hanya bisa diperoleh berkat
pertolongan Allah. Itulah sebabnya kenapa Jubair bin Muth'im dengan ge-

metar mengatakan, 'Hatiku hampir melayang'." Wallahu a'lam.e7

... S...

';rF; \'J;'e')\)\

'? Al-Khithabi: A'lam Al-Hadits, hal. 1000
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NUBUAT

Iman Kepada Seluruh Nabi dan Pengaruhnya

fifrlurn berkompeten mengarahkan para pemeluknya pada konsep

& h.r-unirme yang luas, menghargai sejarah, mendobrak dinding yang

memisahkan antara budaya dengan kebudayaan, dan memanfaatkan produk

peradaban untuk kebaikan masyarakat Islam. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah, 'Kami beriman kepada AIIah dan kepada apa yang

diturunkan kepada knmi danyang diturunknn kepada lbrahim, Ismnil,

Ishnq, Ya'qub, dnn anak-anakrrya, d.an opayang dibeiknn kepoda Musa,

'Isa, dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan

seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Ilyalah kami menye-

rahkan diri. Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, mnka

seknli-kali tidaklah akan diterimn (agama itu) daripadnnya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi'. " (Ali Imran: 84-85)

Ayat Al-Qur'an tadi menjelaskan tentang akidah kaum Muslimin yang

mempercayai secara penuh kepada nabi-nabi Allah dan orang-orang yang

dipercaya menyampaikan wahyu-Nya. Dalam pandangan seorang Muslim,

agama semenjak Nabi Adam A/aifris-So/cm sampai pada Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi ua Sallam itu hanya satu, yakni Islam. Iman kepada para

nabi itu hukumnya wajib. Sampai-sampai mengingkari nubuat salah seorang

mereka saja menyebabkan orang yang bersangkutan menjadi murtad atau

keluar dari Islam. Bahkan, ajaran-ajaran beberapa agama dan manasik-mana-

'Eaf; 
e,;\ JL'J;l q ,$t',sif 6': au il""g
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sik ibadah terkadang masih tetap berlaku. Hal itu secara riil menunjukkan
kesamaan sumber Ilahi bagi semua agama tersebut.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, ia mengatakan,
'Jibril turun mengikuti Ibrahim A/ciAis-S alam. la shalat dzuhur, ashar,

maghrib, isya', dan shubuh bersama lbrahim di Mina. Dari Mina kemudian
ia menuju ke Arafah, dan shalat dzuhur serta ashar bersama lbrahim. Setelah

wukuf di Arafah sampai matahari tertenam, selanjutnya ia bertolak hingga
tiba di Muzdalifah. Di Muzdalifah inilah ia singgah untuk menginap dan
shalat. Kemudian, ia shalat dengan cepat seperti yang biasa dilakulcan oleh

seorang di antara kaum Muslimin. Selanjutnya, setelah berhenti beberapa

waktu selama seorang kaum Muslimin melakukan shalat dengan lambat, ia
lalu bertolak ke Mina untuk melempar jumrah dan menyembelih kurban.
Kemudian, Allah 7b c/c mewahyukan kepada Muhammad agar ia mengikuti
mi//ct Ibrahim yang lurus, dan ia bukan termasuk orang-orangyang memperse-

kutukan Allah."ee

Riwayat hadits tadi menunjukkan adanya kesamaan manasik haji dalam
ajaran-ajaran Ibrahim dan Muhammad Sic//a//ahu Alaihi uc Sa//am. Dan
hal ini sesuai dengan firman Allah 7?r hlc,

c': |*t t+')i €!,'r Lj :, J*', y /\, 4
&'j ;;r 4,)):,*'t

"Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agann yarg tehn afna-
siatkan-Nya kepadn Nuh dan apayang telah Kami wahyukan kepadamu
dnn apa yang telah Kami wasiatlan kepadn lbrahim, Musa dnn Isa yaitu,
t e g akkanlah a g ann dan j an g anlnh kamu b e rp e c ah-b e lah t ent an g ny a. . . . "
(Asy-Syura: 13)

Kesamaan antara agama-agama dalam masalah akidah, terutama dalam
beberapa manasik ritual dan pelaksanaan-pelaksanaannya yang bersifat sosial
memang benar adanya. Dan itulah yang menjadi kecenderungan kaum antro-
polog sekarang dan para ahli sejarah. Mereka mengkaji agama berdasarkan
metode kajian mereka sendiri yang mengacu pada kajian folklor dan cerita-
cerita rakyat. Mereka berusaha menghubungkan aspek-aspek kesamaan antara

99 Tafsir lbnu Abu Hatim atas surat Ali Imran ayat 95. Isnad hadits ini hasan dan ter-
masuk hadits marfu'karena isinya adalah tentang hal-hal yang gaib.

)z
c t/t . '..
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agama yang baru dengan agama-agama yang lama untuk mencapai hasil

kesimpulan yang telah mereka targetkan, yaitu bahwa sumber Islam bukan

wahyu, melainkan perpaduan dari ajaran-ajaran lama yang sebagian diambil

dari turat, seperti, kisah-kisah para nabi, sebagian diambil dari Injil, dan

sebagian lagi diambil dari undang-undang Romawi. Mereka pura-pura lupa

bahwa motif kemiripannya ialah sama-sama sumber llahi dan pengaruh agama-

agama terdahulu yang ada dalam berbagai macam masyarakat dalam lintas

sejarah manusia. Inilah yang nampaknya lolos dari pengamatan kaum antro-

polog dan para ahli sejarah tersebut. Dengan melupakan aspek ini mereka

telah melakukan pengkhianatan kebenaran.

Ada sebagian mereka yang mencoba mengaitkan makna-makna yang

terkandung dalam ayat Al-Qur'an dengan dongeng-dongeng rakyat
Sumariyah, Babilonia, Asyuriyah, Mesir, Yunani, dan Romawidengan tujuan

untuk menjatuhkan wahyu llahi, dan mengatakan bahwa sumber agama -
berdasarkan penelitian ilmiah yang mereka klaim- adalah Folklor dan dongeng-

dongeng rakyat, bukan wahyu llahi.r0r Gntu saja yang salah bukan ilmu

antropologinya, tetapi opini menyesatkan yang sengaja ditiupkan oleh orang-

orang anti agama untuk tujuan-tujuan ideologis yang dari ilmu secara an sich

dan dari tuntutan-tuntutan penelitian ilmiah. Oleh karenanya, orang-orang

Mukmin dewasa ini harus mampu mengembalikan formula ilmu pada proponi
yang sebenarnya dalam mengungkap fitrah manusia, hakikat agama, dan

hubungan manusia dengan Sang Pencipta Yang Maha Pengasih lagi Maha

Pemurah. Dengan tetap menghargai sejarah sambil meneliti akar kehidupan

dan peninggalan-peninggalan dahulu. Di tangan orang-orang yang jujur, yang

bertanggung jawab, dan yang penuh kesadaran, ilmu bisa membalikkan hasil

kesimpulan yang diumumkan oleh orang-orang anti agama yang berkedok se-

bagai ilmuwan.

Sesungguhnya Al-Qur'an Al-Karim dengan tegas menjelaskan ada-

nya persamaan antara agama-agama, dan tidak mengingkarinya. Allah 7Z'ala

berfirman,
tc,tg,?

U-t.a..,;,-.Jt

"Dia menurunkan Al-Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan Al-Kitab yang telah diturunkan sebelumnya.... " (Ali
Imran: 3)

;f' 'e;; 
S'1

ror Mahmud Sulaim Al-Hut: Fi Thariq Al-Methodologi Inda Al-Arab, hal. 146-162.
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Al-Qur'an membenarkan risalah-risalah para nabi terdahulu, bukan

merusaknya.

Allah 7?r'ala memilih para rasul yang mulia di antara manusia, dan

menjadikan mereka sebagai pemimpin yang membimbing umat untuk menge-

sakan Allah dan mengamalkan syariat-syariatnya. Mereka adalah contoh yang

tinggi dalam melakukan kebajikan dan melalsanakan perintah-perintah Allah.
Oleh karena itulah, Islam memandang mereka berikut sifatnya sebagai manusia

paling ideal, paling utama, paling tinggi derajat serta kedudukannya, dan pa-

Iing mulia pikiran serta perilakunya. Buktinya, Allah Ta'ala memilih mereka

sebagai rasul.

...:''' 
'''o 't ''6L 

) "p;-'. "3'{tl i'. . .

"...Allah lebih tahu di mnna Dia menempatkan tugas kerasulan...."
(Al-An'am: 124)

'Allah memilih utusan-utusan(Naa) dari malaiftat dan dari manusia."tD4

Oleh karena itulah, mereka dibersihkan dari kemaksiatan-kemaksiatan dan

dijaga dari kesalahan-kesalahan supaya semua perilaku mereka tetap menjadi
panutan. Allah TZrhla berfirman,

itib efprr )i

"Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan peintah Kami dan telah Kami wahyukan ke-
pada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah." (Al-
Anbiya': 73)

Oleh karena itulah, pandangan para nabi terdahulu terhadap
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam Al-Qur'an dan as-sunnah

lebih tinggi, lebih agung, dan lebih mulia daripada pandangan kitab agama-

agama lain, seperti, Gurat -berikut syarahnya, tlmud- dan Injil yang telah

diselewengkan oleh tangan-tangan para pengikutnya.

Para nabi adalah orang-orang yang diberi wahyu tanpa dibebani untuk
menyampaikannya. Akan tetapi, mereka tetap harus mengamalkan pesan-

pesannya. Adapun para rasul adalah orang-orang yang diberi wahyu sekaligus

'r4t Q':?: 6.)i-, J/& aLi ,^a;3
:
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dibebani untuk menyampaikannya. Di antara para rasul ada 25 orang yang

namanya disebut dalam Al-Qur'an. Mereka adalah Adam, Nuh, Ibrahim,

Ismail, Ishak, Ya'qub, Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, Harun,
Zakaria, Yahya, Idris, Yunus, Hud, Syu'aib, Shalih, Luth, Ilyas, Yasa',

Dzulkifli, Isa, dan Muhammad. Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat

dan salam sejahtera kepada mereka semua.l06

Mereka itu para rasul yang wajib diimani berikut risalahnya. Meng-

ingkari salah seorang dari mereka adalah kufur berdasarkan penegasan Al-

Qur'an. Mereka berbeda-beda keutamaannya. Yang paling utama ialah para

rasul bergelar uIuI azmi, mengingat perjuangan dan jasa mereka. Mereka ialah

Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad. Allah Ta'ala berfirman,

....a" J''& a% S:!;t,ttt
"Rastil-rasut itu Kami tebihtan sebagian (dari) mereka atas sebagian
yang lain.... " (Al-Baqarah: 253)

Dan di antara seluruh rasul, yang paling utama ialah Muhammad

Shalklkhu Aldihi ua SaIIam, sebagaimana yang diungkapkan dalam sebuah

hadits,

11 ir; 'P i'L
"Adam dan nabi-nabi yang lain beradn di bawah benderaku.

Hal ini sama sekali tidak menafikan firman Allah ftblc, "Kami tidall
membeda-bdaftan antara seseorang pun (dengan gang lain) dcri Rasul-rcsu/-

Nyc. "ror Sebab, yang dimaksud ialah membedakan iman terhadap risalah

mereka semua. Bukan membeda-bedakan di antara mereka. Para nabi dan

para rasul adalah manusia.'Wahyu tidak mengeluarkan mereka dari kemanu-

siaan. Bahkan, mereka menjaga karakternya. Orang-orang Nasrani telah me-

nyelewengkan wahyu Allah. Mereka menyalahi Isa karena menambahkan

sifat-sifat ketuhanan kepadanya.

16 Menurut sebuah riwayat yang dhaif, jumlah nabi itu ada 24.000 orang, dan jumlah

rasul itu ada 315 orang. Lihat Musnad Ahmnd V 1266 dan di dalam isnadnya terdapat nama

Mu'an bin Rifa'ah As-Salami, seorang perawi yang dhaif dan suka meriwayatkan hadits
mursal seperti yang dikemukakan dalam At-Taqrib, nama Ali bin Yazid Al-Alhani seorang

perawi yang dhaif, dan nama Al-qasim bin Abdurrahman, seorang perawi yang jujur, tetapi
sering meriwayatkan hadits gharib.

16 Diriwayatkan At-Tirmidzi'. SunanVl587. Katanya, "Hadits ini shahih." Dan diriwa-
yatkan Ahmad dalam Al-Musnad ll5.

'@ Al-Baqarah: 285.
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Al-Qur'an menjelaskan dengan gamblang bahwa rasul yang paling
utama ialah Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam. Beliau tetap seorang
manusia yang mengemban risalah, tetapi memiliki sifat-sifat ketuhanan. Allah
Ta'ala berfirman, "Katalpnlah, 'Bahuasanga alp hangalah seorang manusia
selterti l1amu, dioahgulpn lppadaftu'." I | 0 Jadirwahyulah yang membedakan
rasul, yang membuatnya sanggup mengetahui sesuatu yang gaib, yang memper-
kenalkannya pada Allah berikut sifat serta nama-nama-Nya, memperkenal-
kannya pada apa yang dicintai dan yang tidak dicintai-Nya, memperkenalkan-
nya pada perintah dan larangan-larangan-Nya, memperkenalkannya pada
syariarNya yang hendak dilaksanakan dalam kehidupan, dan memperkenal-
kannya pada rahasia-rahasia penciptaan, perintah, dan takdir.

Para nabi bukanlah filosof atau ilmuwan alam. Ilmu mereka bukan
yang dapat diupayakan. Bahkan, nabi paling utama yakni Muhammad
Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah orang yang ummf (buta huruD. Beliau
tidak bisa membaca dan menulis dengan baik. Beliau hidup dalam sebuah
lingkungan yang tidak mengenal kajian-kajian filosofis dan alamiah yang sulit,
seperti yang dikenal oleh bangsaYunani, Persi, dan India. Walaupun demi-
kian, ajaran-ajaran beliau menggambarkan jalan kebahagiaan dan keberun-
tungan, mempengaruhi jutaan manusia yang mengikutinya, mengatur kehi-
dupan mereka yang benifat khusus maupun yang umum, membimbing sosial,
ekonomi, politik, akhlak, dan nilai-nilai mereka selama beberapa abad, dan
melahirkan peradaban bertaraf internasional yang punya peran besar dalam
panggung peradaban dunia.

Sesungguhnya semua itu tidak akan terjadi kalau tidak ada wahyu.
Beban para rasulyang harus membawa dan menyampaikan wahyu membuat
mereka harus menghadapi berbagai resiko dan bahaya karena risalah yang
mereka serukan menuntut revolusiakidah dan kehidupan sosial. Mereka harus
melakukan perlawanan besar terhadap pihak-pihak yang punya pengaruh
serta kepentingan-kepentingan, dan terhadap publik yang sudah terlanjur
mengenal akidah yang bertentangan dengan risalah mereka. Ini tentu saja

tantangan yang mengandung resiko besar. Betapapun para nabi tidak boleh
bersikap kompromis, atau setengah-setengah, atau melakukan kesepakatan-
kesepakatan. Dengan kata lain, mereka harus tegas karena risalah yang mereka
emban tidak lahir darijerih payah atau usaha mereka yang bisa mereka ubah
atau mereka ganti seenaknya sendiri. Apapun yang terjadi, mereka harus setia

rro Fushshilat: 6
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pada pesan-pesan wahyu Ilahi apa adanya. Menyinggung tentang Nabi kita

Muhammad Shallallahu Alaihi wa SaIIam, Allah ?"c clo berfirman,

'o '^1 '-i t!' ''r. L u*i!'.r)r,6!i 'A W{.. VtbA d .a^r^, "ji
. -6! 

o,, !. -'..i 
t4,. z ,z )oz .. i o o 2o , ' o

. i*,:^lr o -5'A'if, . urc,b Li "a'€J \b .U';t
" SeanAaUrya dia (Muhnmmnd) *iry*to 

"dol*, 
,rOogfo, prrt*ro* oro,

(nama) Kami, niscaya bernr-bennr Kami pegang dia padn tangan kannn-

nya. Kemudian, benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Makn

sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi

(Kami) dari pemotongan urat nadi itu. Dan sesungguhnya AI-Qur'an
itu benar-benar suatu pelaiaran bagi orang-orang yang bertakwa. " (Al-
Haaqqah: 44 - 48)

Jadirseorang rasul itu akan tetap setia menyampaikan amanat, apapun

resiko yang harus dihadapi dan penderitaan yang dialami' Dan inilah se-

benarnya letak ujian bagi para nabi. Lihat itu Nuh Alcifiis-Sa/am, rasul

pertama - sepertinya halnya Adam adalah nabi penama - yang diutus kepada

manusia dan dikaruniai usia panjang. Siang malam dan secara diam-diam

atau terang-terangan ia mengajak kaumnya untuk mengesakan Allah. Setelah

tinggal di tengah-tengah mereka, ternyata hanya sedikit saja yang mau meme-

nuhi ajakannya, dan mereka inilah yang kemudian diselamatkan dari bencana

angin topan bandang. Allah Th'ala berfirman, "Dan tidaftberiman bersama

Nabi Nufr itu, ftecuali sediftit.'tt2 la dituduh kaumnya sebagai orang yang

dungu, sesat, gila, suka membantah, dan berdusta dengan mengatasnamakan

Allah. Mereka menghina dan memperolok-oloknya. Bahkan, mereka mengan-

camnya dengan hukuman rujam.Akan tetapi, semua itu dihadapinya dengan

sabar sambil terus berdakwah. Dan setelah bertahun-tahun, ia yakin mereka

tidak mau memenuhi ajakannya, akhirnya ia mendoakan mereka celaka, seperti

yang diceritakan oleh Al-Qur'an Al-Karim,
"Nuh berftata, 'Ya Tuhanlp, janganlah engftau biarftan seorung pun di

antara orang-orang kafil itu tinggal di atas bumi' ."r r3 Allah Ta'ala menghukum

mereka dengan angin topan yang dahsyat, dan menyelamatkan Nuh serta

orang-orang yang benamanya.

r'2 Huud: 40.

'13 Nuh: 26.
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Lihat Ibrahim A/aifris-Sa/am, bapak para nabi dan sang kekasih Allah
Yang Maha Pengasih. Ia tumbuh besar di Kerajaan Babilonia dengan
penguasa Namrud yang mengaku sebagaiTirhan. Kaumnya sama menyembah

berhala. Akan tetapi, semenjak kecil ia dijaga oleh Allah dan dianugerahi
hujah. Ia mengajak kaumnya, berdebat dengan mereka, dan menghancurkan
patung-patung berhala mereka untuk memperlihatkan bahwa benda-benda
itu tidak bisa melindungi diri sendiri, apalagi melindungi manusia! Dan se-

bagai sambutannya, mereka malah melemparkannya ke dalam api untuk di-
bakar hidup-hidup, tetapi Allah berkenan menjaga dan menyelamatkannya.
Allah Th'ala berfirman,

et;\ *b t>u') tlr'j ,lf 'ruu" rlt
"Kami berfirmnn, 'Hai api, menjadi dinginlah dnn menjadi keselamntan-
lah bagi lbrahim'. " (Al-Anbiya': 69)

Ibrahim merantau sambil terus berdalrwah kepada Allah. Ia singgah
di suku Haran yang sama menyembah bintang-bintang. Kemudian, pindah
Iagi ke Mesir. Dan di negeri ini ia menghadapi berbagai macam cobaan yang
ditimpakan kepada diri, istri dan anaknya.

Lihat Musa A/cifris-Sc/am, nabi yang diajak dialog oleh Allah. Ia juga
harus menghadapi tirani Fir'aun Mesir yang mengaku sebagai tuhan, yang
minta disembah oleh kaum bani Israil, dan yang dengan kejam membunuh
bayi laki-laki mereka serta membiarkan hidup bayi-bayi perempuan mereka.
Musa mengajaknya menyembah Allah semata, tetapi Fir'aun tetap keras kepala
dengan kekafirannya. Ia bermalsud membunuh Musa dan kaumnya. Namun,
Allah menyelamatkan Musa berikut kaumnya dan menenggelamkan Fir'aun
serta pasukannya.

Di tengah-tengah kaum bani Israil sendiri Musa juga menghadapi tin-
dakan mereka yang sombong, keras kepala, suka membantah, dan ingin
menyimpang dari akidah yang benar, sampai akhirnya AIIah mengal<hiri
hidupnya.

Lihat pula kisah Isa A/ciAis-Sc/cm. Ia mengajak orang-orang Yahudi
untuk memeluk agama yang benar. Dan Allah memberinya mukjizarmulrjizat
yang mencengangkan sehingga ia dimusuhi oleh para peramal, bahkan mereka
sepakat hendak membunuhnya. Akhirnya Allah berkenan menyelamatkannya
dari ancaman mereka dengan mengangkatnya ke atas langit.
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Dan lihat juga Rasulullah Muhammad Sfrc//a/lahu Alaihi ua Sallam,

nabi paling paripurna. Beliau menghadapi berbagai cobaan dan teror lahir

batin yang dilancarkan oleh orang-orang musyrikin MaL:kah. Beliau dan para

pengikutnya diancam dan diboikot di tempat pemukiman Abu Thalib se-

hingga terpaksa berhijrah ke Habasyah. Kemudian, beliau juga harus mening-

galkan tanah air dan kampung halaman untuk hijrah ke Madinah. Kendati-

pun demikian, mereka masih saja tetap memusuhi beliau, sampai akhirnya

Allah memberikan kemenangan atas mereka dan membuat jaya Islam di muka

bumi.

Sirah nabi tadi menceritakan tentang keadaan para nabi Shalawatullahi

ua Salamuhu Alaihim. Mereka harus menghadapi berbagai macam cobaan

dan ujian disebabkan mereka menyampaikan risalah-risalah Allah Ta'ala.

Mereka tidak pernah memanfaatkan kehidupan di dunia ini dengan bene-

nang-senang. Bahkan, kehidupan mereka penuh dengan kekerasan yang

mengancam keselamatan nyawa mereka sekeluarga. Dengan perasaan pilu

mereka harus meninggalkan tanah air sendiri, dan selalu menghadapi bahaya

maut yang mengintai setiap saat. Akan tetapi, hal itu tidak menyurutkan tekad

mereka untuk tetap menyampaikan dakwah Allah dan mengubah kehidupan

masyarakat yang sesat dan bodoh.

Oleh karena itulah, risalah para nabi memiliki pengaruh yang men-

dalam dan komprehensif dalam kehidupan umat manusia karena mereka meng-

gunakan pola pendekatan praktis dalam berdakwah dan mendidik para pengi-

kut mereka. Sementara pikiran-pikiran brilian para filosof tetap ada dalam

buku-buku karya mereka, dan sama sekali tidak teraplikasikan di tengah-

tengah masyarakat. Setiap orang yang berakal seharusnya mau memban-

dingkan antara pengaruh Al-Qur'an dan sunnah dengan Repub/ift karya
Plato, atau dengan Kota AIIah karya Agustin, atau dengan KotaYang Utama
karya Al-Farabi supaya ia tahu bahwa risalah Nabi Sfra//allahu Alaihi ua
Sollam merupakan metode praktis yang mempengaruhi sejarah.

Sesungguhnya perasaan iman seorang Muslim kepada seluruh nabi

akan memberinya contoh-contoh spiritual yang beraneka ragam dan sangat

besar nilainya. Di dalamnya terdapat nilai-nilai akhlak yang menggambarkan

ketinggian perilaku-perilaku manusia yang telah dicontohkan oleh para nabi
Sh alau atullahi u a S alamuh u Alaih im. Seoran g M us I i m me I i hat N uh A/c ift is -

Sc/cm sebagai contoh teladan seorang dai yang sangat gigih. Meskipun dak-
wahnya ditentang oleh kaumnya sendiri, termasuk anak dan istrinya, namun

I
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hal itu tidak membuatnya berpangku tangan sehingga tidak mau melaksanakan
dakwah. Dengan sabar ia tetap mengupayakan faktor-faktor keberhasilan
dakwahnya dan menyelamatkan para pengikutnya.

seorang Muslim akan melihat Ayyub Alaihis-salam sebagai contoh
teladan orang yang sabar menghadapi berbagai penderitaan dan kebencian
manusia, termasuk istrinya sendiri, tetapi hal itu justru menambah ia semakin
sabar, tabah, dan beriman. Dengan mengiba-iba ia berdoa memohon perto-
longan kepada Allah sampai aktirnya semua penderitaannya berakhir.

Selain memberikan ruang yang luas untuk meneladani dan menjelaskan
tentang kesatuan risalah-risalah llahi, iman yang utuh kepada para nabijuga
memberikan kepada kaum Muslimin sikap toleransi beragama yang tinggi,
menyatukan antara mereka dengan kaum Ahli Kitab dalam hal-hal tertentu,
dan mendorong mereka bersikap elastis dalam mempergaulikaum Ahli Kitab
dalam masyarakat Islam, yaknidengan memberikan kebebasan akidah, perlin-
dungan hak kepada golongan minoritas, dan hidup berdampingan dengan
mereka secara damai. Bahkan, hubungan terhadap golongan minoritas dalam
agama ini begitu lunaknya karena akidah kaum Muslimin memberikan to-
leransi untuk berbuat baik dan saling memberikan hadiah dengan mereka.

seandainya kaum Muslimin mengingkari nubuat para nabi terdahulu
demi risalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa SaIIam, tentu perlakuan
mereka terhadap golongan minoritas agama akan berubah sehingga tidak
ada lagi sikap toleransi beragama yang contohnya belum pernah disaksikan
oleh sejarah. Sampai-sampai pemerintah Islam merasa bertanggung jawab
melindungi tempat-tempat ibadah agama Ilahiyang lain, seperti perlindungan
terhadap masjid-masjid milik umat Islam. Allah TZrbla berfirman

t.. t ,.. c ,tti o. ct. c.

e.'t €tt' Ur4 ,r*r'& d6l
..t:r51' r' UT'i

"...Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, mnkn telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, ntmah-rumah ibadat orang yahudi dan masjid-mnsjid,
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.... " (Al-Hajj: 40)

Tidak menutup kemungkinan terjadi debat agama antara kaum
Muslimin dan kaum Ahli Ktab dengan syarat semua harus terikat dengan
etika perdebatan. Allah 7bhla berfirman,

inr i; !'j',. . .
- ! JJ

, .. ., t .:. .
.t-+L*.J o\j-ej
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....'#i../ ;r., rt .r<i' pi rj,ai l,
"Danianganlah kamu ueraeuai ae*o, nir'*rrou, metannan dengan

cara yang paling baik.... " (Al-Ankabut: 46)

Allah 7Zh/a berfirman,

& A tb;ur ',*; i,r ;y3 €'iri 
"-ir 

tr! t'1

" o on' 1 orgon'lah kamu me maki s embahan- s embanon y on g me reka

sembah selain Allah karena nanti mereka akan memnki AIIah dengan

melampaui batas tanpa pengetahuan.... " (Al-An'am: 108)

Banyak ilmuwan dan pengamat Barat yang mengakui sikap toleransi

Islam dan kaum Muslimin yang sangat tinggi.

Gustav Lebon mengatakan, "sesungguhnya umat manusia tidak pernah

mengenal para penakluk yang begitu santun dan penuh kasih sayang seperti

bangsa Arab. Dan tidak ada agama yang begitu toleran seperti agama me-

reka."

Thomas Arnold juga mengatakan halyang senada,

"Kaum Muslimin itu berbeda dengan yang Iain. Yang kami lihat dengan

jelas, mereka sangat adil dan bijalsana dalam memperlakukan rakyatnya yang

beragama Nasrani."

Sesungguhnya dewasa ini dunia sangat membutuhkan semangat tole-

ransi dan keadilan, bukan fanatisme dan kekerasan yang dapat menghambat

kemajuan yang pada gilirannya akan melemparkan manusia berikut peradaban

mereka ke dalam jurang bencana besar serta kehancuran.

Tidak ada yang sehebat Islam dalam menanamkan semangat kebaikan

dan benih saling membantu di bawah naungan iman dan toleransi agama.

... S...
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MUHAMMAD ITU RASULDARI MANUSIA

ffiiaul perlu disangsikan lagi bahwa sesungguhnya para nabi adalah
74f rnunutia yang paling bisa memahami hakikat ketuhanan, dan

paling mengetahui hak Tirhan satu-satunya yang harus disembah. Hal itu ka-

rena mereka diberi kekhususan oleh Allah berupa pengetahuan tentang ilmu

wahyu. Mereka bisa membedakan dengan jelas mana hak Allah dan mana

hak nabi. Oleh karena itulah, Al-Qur'an Al-Karim melarang manusia me-

nyembah para nabi, kecuali Allah. Allah ft'clc berfirman,

,/A,it;"i r'At &rt
rrft -r ,* '#t:rt;;

"Tidak wajar bagi seseorang yang Allah berikan kepadanya Al-Kitab,
Al-hikmah, dnn kenabian, Ialu dia berkata kepada manusia, 'Hendaklah

kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.' Akan
tetapi (dia berkata), 'Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani
karena kamu selalu mengerjakan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya'." (Ali Imran: 79)

Sesungguhnya sudah sangatjelas karakter hubungan antara "Tilhan",
"nabi", dan "manusia". Dalam sejarah Islam yang cukup panjang tidak pernah

terjadi perdebatan sekitar karakter nabi seperti yang terjadi dalam sejarah agama

Nasrani tentang masalah karakter Al-Masih; apakah ia Tirhan atau manusia,

atau tuhan dan manusia yang secara mendasar menyatu. Mereka terbagi men-
jadi beberapa kelompok yang saling menyerang.

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Salam menyatakan kepada seluruh

kaum Muslimin bahwa dirinya itu adalah manusia seperti halnya mereka, se-

bagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur'an Al-Karim,

,*,rfJ' ?ut *.'i "ui 

#,'i\s \,

'4j :, l13 1 J.6Vt;;
' l lc. c.bl cJi)Y'# Q't -,ti(Jt

uf ay'g
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"Katakanlah, 'sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti

kamu, yang diwahyukan kepadaku'.... " (Al-Kahfi: 110)

Kalau para nabi saja yang notabene merupakan manusia paling utama

tidak berhak untuk disembah, apalagi manusia-manusia yang lain. Di samping

itu Islam telah memotong jalan seruan yang mengajak untuk menyembah

seorang manusia selain Allah, betapapun hebatnya dan setinggi apapun ke-

dudukannya. Dengan demikian Islam ingin menjaga kehormatan serta ke-

bebasannya, dan mencegahnya jatuh dalam jurang kepatuhan membabi buta

kepada sesama manusia, terlebih Islam ingin menjaganya dari menyembah

makhluk-makhluk lain, seperti, binatang, benda-benda mati, dan kekuatan

alam.

Sangat boleh jadi ada seorang tokoh cendekiawan yang tidak mengajak

manusia untuk menyembah dirinya. Akan tetapi, ia menyelewengkan Kalam

Allah dan mengubah ketetapan-ketetapan-Nya. Ini sama saja dengan ia mem-

berikan hak tasyri' (pelalsanaan hukum) lcepada dirinya sendiri, padahal itu

adalah hak Allah semata. Dengan demikian, secara tidak langsung ia telah

memperhamba manusia dan memalsa mereka tunduk pada pikiran dan tasyri'-

nya. Inilah model perhambaan yang diperingatkan oleh Rasulullah Sficlla/lclru

Alaihi oa Sallam, dan juga diingatkan oleh sebagian ulama ahli tafsir se-

hubungan dengan banyaknya umat terdahulu yang terjerumus di dalamnya.

Menafsirkan firman Allah %'alo, "Hendalllah ftamu menjadi penaem'

bah-pengembahlp, buftan ltengembah AIIah."r lbnu Juraij -seorang ulama

ahli tafsir- mengatakan, "Dahulu ada beberapa orang Yahudi yang mem-

perhamba manusia kepada selain Tirhan mereka yang sejati, yakni dengan

cara menyelewengkan Kitab Allah dari proporsinya sehingga berbeda dengan

yang mereka baca dalam Ktab Allah yang diturunkan."2

Ady bin Hatim Radhiyallahu Anhu mengatakan, 'Aku menemui

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan memakai kalung salib dari

emas. Beliau benabda, 'HaiAdy, buang saja berhala itu dari lehermu.' Setelah

membuang barang perhiasan itu, aku kemudian menghampiri beliau yang

sedang membaca surat Bara'ah. Dan setelah membaca ayat,'Merella men-

jadikan orang-orang alimnga dan rahib-rahib merefta sebagai Tuhan selain

Allah',3 aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kami tidak menyembah mereka.'

' Ali Imran: 79.
2 Tafsir lbnu Abu Hatim terhadap surat Ali Imran ayat 79.
3 At-Taubah: 31.
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Beliau bertanya, 'Buftanlph mereka mengharamftan alra gang telah dihalallpn
oleh Allah, lalu ftamu iftut mengharamllannya, dan merella menghalallpn apa
gang telah diharamftan oleh Allah dan ftamu pun ilpt menghalallpnngcl'Aku
menjawab, 'Benar.' Beliau bersabda, 'Nah, itu sama dengan menyembah

merella'."4

Demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menjelaskan

bahwa hak tasyri' itu adalah milik Allah semata. Siapa pun yang berani me-

nyaingiAllah dalam hal ini, sama halnya ia mengajak manusia untuk mem-
pertuhan dan menyembah dirinya, selain menyembah Allah ft'clc.

Bahkan, demi melindungi manusia dan menjauhkan umat agar jangan
jatuh dalam cengkeraman orang-orang yang ingin menyesatkan mereka, Islam
melangkah lebih jauh lagi. Islam menganggap kepatuhan itu terletak pada

akidah, bukan kepada para tokoh, setinggi apapun kedudukan mereka.
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam saja melarang para shahabat terlalu
mengagung-agungkan dirinya. Beliau bersabda,'Janganlah lpmu mengftul-

lusftan alp selterti orang-orcng Nasrcni mengftultusftan putra Maryam llarena
sesungguhnga aftu ini hangalah seorang hamba. Sebut sdJ'a alp ini hamba se-

frc/igus uluson Allah."5

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga melarang memuji orang
lain langsung di hadapannya supaya orang lain itu jangan sampai menjadi
besar kepala dan mengagumi diri sendiri karena hal itu bisa menghancurkan
atau membinasakannya. Ketika pada suatu hari ada seseorang memuji orang
Iain yang sedang berada di samping Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam,
beliau menegurnya , "Celallalpmu! Kamubaru saja memotongleher temanmu
sendiri. Kamu telah memotong leher temanmu sendiri."6

Bandingkan dengan ajaran-ajaran yang telah ditradisikan oleh umar
umat yang tidak beragama. Mereka menyuruh bersujud kepada para pe-

mimpin, mendekatkan diri kepada mereka dengan kata-kata yang manis dan
sanjungan-sanjungan yang terlalu berlebihan, menyamakan mereka dengan
Allah serta memberikan sifat-sifat-Nya kepada mereka. Bahkan, mereka me-

nganjurkan kepada orang-orang untuk antri berdesak-desakan mengunjungi

a Tafsir Ath-Thabari Xlll4.
5 Diriwayatkan Al-Bukhari (As-shahihrv ll32) Kitab para Nabi , Bab ll "Dan cerita-

kanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah tentang Maryam. " Ad-Darami: sunan lll
320. Dan Ahmad: Al-Musnad 1123.

6 Diriwayatkan Al-Bukhari (Ash-Shahih III/158, Kitab Kesaksian-kesaksian, Bab XVL
Juga diriwayatkan Muslim. (Ash-shahih lV 12296)
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kubur para pemimpin pada hari-hari atau pada momen-momen tertentu, serta

mendirikan bangunan di kubur mereka. Kalau dahulu para pengikut Fir'aun

memaksa jutaan rakyat untuk membangun piramida-piramida mereka, maka

sekarang kita bisa melihat fenomena-fenomena tersebut di berbagai negara

yang mengaku telah membuang agama dan mendorong rakyatnya untuk mem-

percayai hal-hal yang khurafat serta membebaskan mereka dari menyembah

Allah. Dengan cara seperti itu rakyat dipaksa untuk mempertuhankan tokoh-

tokoh pemimpin, baik sewaktu mereka masih hidup maupun setelah meninggal

dunia.

Diriwayatkan AtiTirmidzi dari Anas Rcdfriyallahu Anhu, ia berkata,

"seorang shahabat bertanya, 'Wahai Rasu/u//cfr, seseorcng dari ftami bertemu

dengan saudara atau teman lpribnga, apahah ia boleh membunglpft ftepada-

nya?' Beliau menjauab, 'Tidak.'Ancs bertanya, 'Apalph ia boleh memelull

dan menciumi tanganng a?' B eliau menjauab,' T idaft.' Ancs bertang a,' Kalau

memegang tangannga untuft bersalaman?' Beliau menjawab, 'Boleh'."7

Orang yang memasuki majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam,

ia akan diperlakukan sama seperti shahabarshahabat beliau, meskipun ia

orang yang masih asing bagi beliau. Diriwayatkan Ad-Darami bahwa Al-
Abbas berkata, "Wahai Rosu/u//ch, alg melihat merella mengganggu Anda

dan Andapun merasa terganggu oleh lptoran debu merelp. Apahah tidaftsebaily

nya alp buatlpn sebuah bangsal ftftusus untuft temltat Anda berbicara dengan

merefta?" Beliau bersabda, "Alp ingin selalu di tengah-tengah merefta gang

menginjaft tumitlp dan merebut sorbanllu, sampai Allah mengistirahatftan alp
dari merel1a."8

Diriwayatkan Ath-Thabrani, dari Abdullah bin Jubair Al-Khaza'i

Radhig allah u Anhu, ses u n gguh nya Rasulullah Sh allallahu Alaih i u a S allam

sedang berjalan di tengah-tengah beberapa orang shahabatnya. Beliau ditutupi

dengan kain agar tidak kepanasan. Melihat bayangannya, seketika beliau

mengangkat kepalanya. Dan ternyata mereka telah menutupi beliau dengan

kain. Beliau bersabda, 'Jangan!" Kemudian, sambil menarik kain itu beliau

bersabda, "Sesungguh nga alp ini sama selterti lplian.'e

7 Diriwayatkan At-Tirmidzi '. Sunan V/75, hadits nomor 2728. Katanya, "Hadits ini
hasan. "

8 Ad-Darami: Sunan 1135-36 dari dua jalur sanad. Hadits ini juga diketengahkan oleh

Al-Bazzari, juga bersumber dari Ibnu Abbas.

Al-Haitami: Majma'Az-hwa'id IX/21. Katanya, "Tokoh-tokoh hadits ini adalah para

perawi hadits shahih. "
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Aisyah Radhiyallahu Anha pernah ditanya, 'Apakah Rasulullah Shall-

allahu Alaihi ua Sallam biasa bekerja di rumahnya)" Ia menjawab, "Ya.

Beliau biasa membersihkan sendiri alas kakinya, menjahit pakaiannya, dan

melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah lainnya seperti salah seorang dari

kalian. "lo

Itulah contoh seorang nabi dalam Islam. Ia memang manusia paling

berkualitas. Ia dicintai, dihargai, dimintai doa, dan memiliki kedudukan yang

sangat tinggi. Akan tetapi, ia tidak mau disembah dan ditaati seperti Allah.
Ia menanggalkan sifarsifat ketuhanan dari dirinya. Ia tidak mengajak manusia

untuk mengabdinya. Namun, ia mengajak manusia untuk mengabdi kepada

Allah semata. Ia menjadicontoh teladan yang tinggi bagi mereka dalam beri-

badah dan taat kepada Allah. Semboyannya ialah seperti yang diungkapkan

dalam Al-Qur'an,

... 'ui' f;;..
" . . .Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani.. . . " iO,t Imran: 79)

Rasulullah Shallallahu Alaihi u;a Sa//am sangat antusias untuk me-

misahkan antara ketuhanan dan nubuat, terlebih karena umat-umat terdahulu

sama mempertuhan nabi-nabi mereka. Orang-orang Yahudi mengatakan Uzair
adalah putra Allah, dan orang-orang Nasrani mengatakan Al-Masih adalah

putra Allah. Sebenarnya mempertuhan para nabi tidak ada dalam kehidupan

mereka. Hal itu terjadi sepeninggalan mereka, akibat pengaruh silcap berle-

bihan dan dongeng-dongeng yang masuk dalam sejarah dan sirah mereka.

Para pengikut para nabi terlalu melebihlebihkan tentang cerita mereka sehingga

mereka kemudian dianggap sebagai Tirhan yang disembah selain Allah atau

dipersekutukan benama Allah.

Oleh karena itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memperi-

ngatkan para pengikutnya agar tidak mempertuhan dirinya karena betapapun

ia adalah manusia lengkap dengan sifat-sifat kemanusiaannya. Pada suatu

hari seseorang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Setelah

berbincang-bincang, ia nampak gemetaran. Beliau bersabda, "Tenanglah

llarena suungguhnga aftu ini buftan seorang raja. Alp hanga anaft seorang

e Al-Haitsami: Majma' AlTtwa'id IX/21. Katanya, "Tokoh-tokoh hadits ini adalah
para perawi hadits shahih."

t0 Musnad Ahmad VllI76. Lihat hal. l2l ,260.
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uanita gang biasa memakan dendeng."rr ltulah sikap tawadhu' atau rendah

hati beliau, seorang yang dipilih oleh Allah dari seluruh mak'hluk pilihan-

Nya, dan yang semua keturunannya dijaga oleh Allah. Seluruh nenek moyang-

nya berasal dari perkawinan yang benar.

Kendatipun memiliki kedudukan yang tinggi dan akhlak yang luhur,

seperti yang diterangkan dalam Al-Qur'an, namun Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam tidak mendapatkan kekhususan-kekhususan dalam kapasitas-

nya sebagaimanusia. Beliau juga menderita seperti mereka menderita. Bahkan,

penderitaan yang beliau alami lebih hebat daripada penderitaan yang mereka

alami. Diriwayatkan Al-Bukhari, sesungguhnya Rasulullah S/rallcllaftu Alaihi

ua Sallam benabda, "Sesunggufin ga aftu menderita demam seperti gang dideita
oleh dua orang seftaligus di antara kalian."t2

Ketika menderita sakit yang sampai merenggut nyawa, Fatimah -putri
beliau- memperhatikan beliau saat hendak pingsan seraya berkata, "Wahai

ayah, berat sekali penderitaan Anda." Lalu dengan suara pelan beliau benab-

da, "Setelah hari ini tidaft ada penderitaan sama seftali atas agahmu."t3

Beliau juga pernah bersabda, "Sesunggu/rn ya ftami golongan para nabi,

lpmi diberi cobaan gang berlipat ganda."ta

Hampir dalam setiap kesempatan beliau selalu menjelaskan tentang

ciri L:has-ciri khas manusiawinya yang tidak bisa dihindarkan, kecuali yang

menyangkut nubuat. Diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata,

"Alg pernah mendengar Rcsulu//cA Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

'Ya Allah, saungguhnga Muhammad itu hanga manusia. Ia bisa marah seperti

merella, dan suungguhnya aftu sudah mengiftat janji di sisi-Mu bahaa Enghau

tidaft alpn meninggallpn aftu. Setiop orang Muftmin gang lternah aftu saftiti,

atau pernah aftu caci-mal1i, atau lternah aku pukul dengan cambulg, mafta

jadiftanlah janjiftu itu sebagai tebusan dan pengorbanan gang daltat ia gunaftan

untuft mendeftatlpnng a ftepada-Mu pada H ari Kiamat nanti' . " | 5

Sebagai manusia beliau tiba-tiba bisa marah dan juga bisa lupa. Seka-

lipun Allah telah mengangkat derajat beliau di atas derajat seluruh makhluk,

" Ibnu Majah: As-Sunan II/1101 hadits nomor 3312, dan Shahih Sunan lbnu Majahlll
232 hadits nomor 2677.

t2 Shahih Al-Bukhari hadits nomor 5648.
t3 Shahih Al-Bukhari hadits nomor 4462.
ta Musnad Ahmad tlll94.
ts Shahih Muslim hadits nomor 2601 ,
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namun beliau tidak bisa lepas dari sifat-sifat yang manusiawi.r6 Beliau pernah

lupa ketika sedang shalat. Beliau lupa terhadap bilangan rakaat sehingga

diingatkan oleh shahabatnya yang menjadi makmum.

Diriwayatkan Al-Bukhari dalam shahihnya dari Abu Hurairah
Radhigallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah shalat ashar atau dhuhur bersama kami. Pada ralpat gang ftedua beliau
sudah salam. Kemudian, beliau mendeftati sebuah tiang di ftiblat masjid dan

bersandar di situ. Nampaft beliau sealpn-seaftan sedang marah. Beliau mele-

tafipn tangan ftanan fte tangan ftiri, mempermainftan jari-jaringa, lalu bertopang

dagu. Orang-orang sama lpluar dengan tergaa-gua dari pintu masjid. Merelp
menggerutu llarena shalat dilaftulpn cuftup singftat. Di antara orang-orang
gang menjadi mallmum terdapat juga Abu Balpr dan Umar. Nomun, ftduanga
tidaft berani bicara. Dan di antara merefta juga terdapat DzulYadain, seorang

shahabat gang memilifti tangan cuftup panjang. Dengan berani iaberftata,'Ya
Rasulullah! Apaftah shalat tadi disinskat atau Anda gang lulta?'Rasu/u/lah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aftu tidaft aftan lupa juga tidaft aftan
menginglpt shalat.' Setelah diam sejenaftbeliau bersabda dengan ragu, Atau
mungftin benar apa gang diftatallan oleh DzulYadain barusan tadi?' Shahabat-
shahabat gang lain menjauab, 'Memang benar.'Sefretifta itu Rasulullah lalu
shalat dua raftaat lagi, lalu salam'."t7

Predikat nubuwah dan derajat yang tinggi tidak berarti bahwa beliau
kebal terhadap kritik atau koreksi yang disampaikan oleh shahabat-shahabat-
nya, sampaiAllah memberikan kemantapan kepada beliau. Dalam peristiwa
Perjanjian Hudaibiyah, Llmar bin Al-Khaththab menyampaikan kritik kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam atas klausul-klausul perjanjian yang
beliau sepakati benama orang-orang kafir Quraisy. Umar Ro dhigallahu Anhu
bercerita, "Aftu menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan
bertanya,'Buftanftah Anda ini seorang Nabi Allah gang sebenarnga)' Beliau
menjawab, 'Tbntu.' Aftu bertanga, 'Lalu ftenapa Anda beriftan lphinaan pada
agama ftita sendiri?' Beliau bersabda, 'Sesunggufin ga aftu adalah rasul utusan
Allah, dan aftu tidaft aftan mendurhaftai-Nga. Dia adalah Penolongftu.' Aftu
bertanga, 'Buftanftah Anda telah memberitahulpn ftepada ftami bahua ftita
aftan mendatangi Ka'bah dan thawaf di sana?' Beliau bersabda, 'Memang

benar. Tetapi altaftah aftu pernah menjanjiftan ftalau ftita aftan fte sana tahun

16 Al-Khithabi: A'lam AbHadits 77.
t1 Shahih Al-Bukhari hadits nomor 482. (Fathu At-Bari l/565)
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ini?' AIp menjauab, 'Tidaft.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu lpmu aftan pergi

fte Ka'bah dan thawaf di sana pada tahun depan'."t8

Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu melakukan koreksi ke-

pada Rasulullah Shc//cllahu Alaihi wa Sallam dengan tujuan agar beliau

bersikap bijak dan tegas dalam menyepakati klausul-klausul perjanjian. Ia

ingin melecehkan orang-orang musyrikin. Dan semua yang dikatakan oleh

Umar tersebut dimaafkan, bahkan diberikan pahala karena ia sedang mela-

kukan ijtihad.re

Koreksi atau kritik juga tidak hanya disampaikan oleh para shahabat

yang dekat dengan beliau, atau oleh orang-orang yang memiliki tanggung

jawab terhadap pemerintahan dan masyarakat. Tetapijuga oleh kaum wanita.

Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu bercerita, "Kami golongan

orang-orang Quraisy bisa menguasai kaum wanita. Namun, ketika kami ber-

gaul dengan orang-orang Anshar, ternyata mereka adalah orang-orang yang

justru mudah dikuasai oleh kaum wanita mereka. Wanita-wanita kami mulai

meniru kebiasaan wanita-wanita Anshar tersebut. Ketika aku memarahi istri-

ku, ia berani membantah. Aku sebenarnya tidak suka hal itu. Gtapi istriku

mengatakan, 'Kenapa kamu keberatan aku membantah kamu) DemiAllah,

istri-istri Nabi saja berani membantah beliau. Bahkan, ada salah seorang

dari mereka yang tidak menyapa beliau sampai sehari semalam.' Aku terkejut

mendengar ucapan istriku itu. Lalu aku katakan, 'Sungguh dosa besar yang

berani melakukan hal itu.' Setelah berpakaian rapi aku segera menemui

Hafshah. Aku bertanya, 'Hai Hafshah, benarkah ada salah seorang kalian

yang mendiamkan Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sampai sehari

semalam?' Hafshah menjawab, 'Benar.'Aku berkata, 'Kamu celaka dan rugi.

Asal kamu tahu saja bahwa murka Allah itu tergantung pada murka Rasul-

Nya? Kamu jangan menuntut banyak kepada Rasulullah' Kamu jangan mem-

protes beliau terhadap sesuatu apa pun. Dan kamu jangan sampai mendiam-

kannya. Mintalah kepadaku apa saja yang kamu inginkan''"20

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu mengajarkan makna-

makna kemanusiaan yang ada pada diri beliau tersebut kepada para shahabat-

nya. Hanya nubuat yang membedakan beliau lebih istimewa daripada mereka.

rE Diriwayatkan Al-Bukhari dalam shahihnya, seperti yang terdapat dalam Fathu Al-Bari
hadits nomor 2731.

'e lbnu Hajar: Fathu Al-Bari V 1346-347 .

20 Shahih Al-Bukhari III/103.
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Kepada mereka, beliau memperingatkan atas perlakuan ekstrem umat-umat

terdahulu terhadap nabi-nabi merel€ sehingga menganggap para nabi tersebut

sebagai tuhan-tuhan selain Allah.

Mereka dilarang memuji-muji beliau secara berlebihan karena khawatir

pada gilirannya hal itu bisa mendorong mereka memberi beliau sifat-sifat ke-

tuhanan, sebagaimana pengkultusan kaum Nasrani terhadap Isa putra

Maryam. Betapapun beliau akan tetap konsisten pada predikathamba Allah

dan predikat pembawa risalah karena beliau memang hamba sekaligus rasul

utusan Allah. Sikap beliau ini memberi contoh tentang penghambaan yang

sejati kepada Allah karena beliau memang orang yang paling tekun dalam

beribadah serta taat, dan paling setia pada ajaran-ajaran risalah.

Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhigallahu Anhu,

ti',o-i t,,.i o

:4J l-o ot-r-Le c-*;it

iirr;;'r;:u\t't ':);i

"Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat tekun mela-
kukan shalat hingga sepasang telapak knkinya bengkak. Seseorang ber-
tanya kepada beliau, 'Kenapa Anda harus bersusah-payah seperti ini?
Bukankah Allah telah mengompuni dosa Andayang telah lalu dan yang
akan datang ?' Beliau menjawab, 'Apakah aku tidak boleh menjad.i se-
orang hamba yang bany ak bersyukur ? "21

Ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

dengan sangat tekun adalah sebagai ekspresi rasa takut beliau atas keagungan

Sang Pencipta dan rasa syukur beliau atas nikmat-nikmarNya yang tiada

terhingga. Terlebih atas kepercayaan-Nya kepada beliau untuk menyampaikan

risalah terakhir kepada semesta alam. Tentu saja hal itu juga merupakan nikmat

paling besar bagi hamba-hamba-Nya, melebihi nikmarnikmat yang lainnya.

Tidak ada nikmat yang lebih besar daripada petunjuk untuk mengetahuiAllah

Yang Maha Pencipta, dan jalan lurus yang mengantarkan kepada kenikmatan

yang abadi di akhirat nanti, serta ketenangan jiwa di dunia. Dengan nikmat
nikmat tersebut seseorang tidak perlu berkeliling ke mana-mana sambil ber-

usaha memeras otak untuk bisa sampai pada kebenaran, mengenal Allah,

- C t . 
^ 

O o,t2 o, /

e k *: * At'l ,rt, Cl il

i ik \t i Xi '; -'1 rta'*K'

e;kf*;:'r?i*i

lr Muttafaq alaih. (Shahih Al-Bukharilll44), dan Shahih Muslim hadits nomor 2819)
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dan mendapatkan kebajikan. Semua itu terkandung dalam risalah paripurna

yang dibawa oleh Rasulullah Sha/lol/chu Alaihi ua Sallam dan disampaikan

kepada para shahabatnya RidAuanullahi Alaihim. Merekalah yang kemudian

ikut berperan menyampaikannya kepada umat yang ada di muka bumi, lalu

diwarisi secara turun temurun sepanjang zaman oleh generasi-generasi berikut-

nya. Berkat cahaya risalah inilah milyaran penghuni bumi mendapatkan pe-

tunjuk.

Sesungguhnya nikmat-nikmat Allah yang dianugerahkan kepada

seorang manusia untuk jiwa, akal, dan tubuhnya tidak bisa dihitung. Satu

orang manusia saja memiliki kekayaan besar yang oleh Allah Sang Maha

Pencipta lagi Mahabijaksana diwujudkan dalam bentuk berbagai anggota

badan. Apapun alasannya, sudah barang tentu ia tidak akan mau menukar

anggota-anggota badannya tersebut dengan uang atau harta lain, berapa pun

jumlahnya. Nikmat mata, telinga, akal, kaki, dan tangan, tidak bisa dinilai
dengan harta. Dewasa ini semua orang tahu betapa mahal harga anggota ba-

dan yang sedang dibutuhkan oleh seorang pasien yang sangat membutuh-

kannya, atau untuk keperluan program praktikum di dunia kedokteran.

Sesungguhnya seseorang itu dikelilingi oleh berbagai macam nikmat.

Akan tetapi, karena sudah terbiasa ia jadi lupa akan nilainya. Ketika ia tidak

memiliki air minum, untuk mendapatkannya berapa pun harganya akan ia

bayar. Gtapi alangkah dermawannya Allah yang memberinya air, makanan,

udara, dan segala kebutuhan hidup kepada hamba-Nya tanpa meminta mereka

memberikan imbalan apa pun, selain mengabdi kepada-Nya. Semua makna

kebaikan llahi diekspresikan oleh Rasulullah S/rallallahu Alaihi ua Sallam

ketika beliau sedang shalat, sampai-sampai kedua telapak kakinya bengkak,

dengan ungkapan, "Apalph aku tidakboleh menjadi seorang hamba gang ba-

ngaft bersyuftur?"

Nubuwah Terakhir dan Risalah Islam yang Universal
Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam diutus sebagai rahmat bagi

semesta alam, setelah tanda-randa risalah langit yang terdahulu sudah hilang,

ajaran-ajarannya sudah diselewengkan, cahayanya sudah pudar, dan penga-

ruhnya dalam kehidupan manusia juga sudah melemah. Risalah beliau adalah

untuk memperbaharui dakwah tauhid yang menjadi misi diutusnya para nabi

serta para rasul, dan pengganti sekaligus penyempurna syariat-syariat yang

telah lalu, setelah umat manusia mengalami peningkatan, akal mereka mulai
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terbuka, dan jiwa mereka siap menyambut risalah terakhir dengan segala

aspeknya yang benifat spiritual maupun sosial. Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam menjelaskan bahwa risalah yang dibawanya lebih sempurna dari-
pada risalah-risalah yang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu. Allah Ta'ala
berfirman,

6j'k rk v

.#:t
"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang tatct-taki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.... "
(Al-Ahzab: 40)

Disebutkan dalam sebuah hadits, dariJabir Radhigallahu Anhu, dari
Nabi SAa//cllahu Alaihi ua Sallam, beliau bersabda,

e''; \I tAS|$:v t.,r; ui, ,h, ,y:q!, ,yi'*
g'; 'l'S,u'i'r;,', W i#:) q'rvi-' ut['#i,1,)
; 

^}Jt e'; ulu:'s.uj *ht ,u o, J';'r'rG 4,
.,Ulr Lfi

" Perumpamnanku dnn perumpatn{tan nabi-nabi yang lain adatah sepeni
perumpanunn seseorong yang membangun sebunh rumah, lalu ia menye-
lesaikan dan menyempurnakannya, kecuali kurang satu batu bata.
Orang-orang lalu memasukinya dan mengaguminya. Mereka menga-
takan, 'Seandainya ada satu batu bata lagi'." Rasulullah Shaltallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Akulahyang satu batu bata ttu. Aku datang,
lalu mengakhiri para nabi.'22

Hadits tadi menjelaskan kesempurnaan risalah paripurna yang sanggup

memenuhi semua hajat kebutuhan umat manusia; setinggi apa pun derajat
kemajuan peradaban, budaya, dan teknologi mereka. Itulah yang telah diten-
tukan dalam Al-Qur'an Al-Karim lewat firman Allah ft c/a,

t ..
i.-& t a

rw').:,r J;,'f{ E,C: i r;i

a
iy-,)'

22 Shahih Muslim, hal.

t,
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"...Pada hari ini telah Kusempltrnakan untuk knmu ogamamu, dan telah

Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu iadi
agama bagimu.... " (Al-Maidah: 3)

Islam adalah agama paripurna, dan sesudahnya tidak akan ada agama

sama sekali. Muhammad adalah rasul penghabisan, dan sepeninggalannya

tidak akan ada rasul atau nabi sama sekali. Dan Islam adalah agama yang

diridhai oleh Allah Th'ala untuk seluruh umat manusia hingga Hari Kiamat

kelak. Allah Ta'ala memerintahkan kepada para pengikut agama-agama lain

supaya masuk ke dalam agama Islam dengan penjelasan bahwa Islam meng-

hapus semua agama yang ada. Setelah Muhammad ShaIIsIIahu Alaihi ua

Scl/am diutus, Allah 7}'alo tidak menerima agama apa pun selain Islam'

Allah ?"a'cla berfirman,
l, 

^ 
o \. , n-. o

. r>u)' !,+ i"t]t ,r!

" sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.. .. "

(Ali Imran: 19)

Allah Tc c/a juga berfirman,
/0, .rC/ o ./

-9 il- 'Jr
J- ( - l) J>

c

a.rAl
"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali

tidaktah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat ter-

masuk orang-orang yang rugi. " (Ali Imran: 85)

Sesungguhnya Allah telah mengambil janji kepada seluruh nabi dan

rasul sebelum Muhammad bahwa mereka akan beriman serta membelanya

apabila sempat mendapati bi'lscA-nya. Oleh karena itulah, mereka dan para

pengikutnya sudah mengetahui sifat-sifatnya dari penjelasan kitab-kitab yang

telah diturunkan kepada mereka. Allah Ta'cla berfirman,

ot.. , to-, t, t . .1 lcl.'
J ,'i.Jut l.{ d5, d eJ-*r, J;Jl 1)l\r'trY

l' :. t. /at, 2 6 t .o., t..?

,F": ,S;Jl ,f f^k*l Jl-{\
.: o, o' _ o'

J)rlrj e',-l g '&: e-rqlr
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"(Yaitu) orang-orangyang mengikut Rasul, Nabiyang ummiyang (nama-

nya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada disisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang m.akruf dan mela-
rang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk dan membuang dari merekn beban-beban dan belenggu-belenggu
yang ada pada mereka.... " (Al-A'raf: 157)

Allahlah yang memilihkan nama untuk umat Muhammad Shallallahu
Alaihi ua Sallam. Allah berfirman, 'p"c'd$tib't^

"...Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari
dahulu.... " (Al-Hajj: 78)

Adalah keliru menyebut nama kaum Muslimin dengan nama lain ka-
rena menyamakan dengan para pengikut agama-agama lain, sepertiyang dila-
kukan oleh kaum orientalis. Mereka menyebut Islam dengan nama Muham-
madigah, dan menyebut kaum Muslimin dengan nama Muhsmmadanisme.
Seorang Muslim sepatutnya menyatakan keislamannya dengan terus terang
dan merasa bangga, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an,

,*r-*l"i'
"Siapakahyang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan arutl yang salih dnn berknta, 'sesungguhnya

aku termasuk orang-orang yang berserah diri?'" (Fushshilat: 33)

Muhammad Shallallahu Alaihi ua SaIIam adalah orang Islam pertama
di antara umat ini. Beliau lebih dekat kepada para nabi daripada pengikut-
pengikut mereka yang justru telah menyelewengkan ajaran-ajaran mereka. Allah
Th'ala berfirman,

1 , n3'qt
..1,t' €I

! l. '... t t-3Jl l"tor o"r^jl
9.JJ

'". .\.t't,

'J$' tAv'l-"'':

-rl\

lz
rro - J . o I c //lP Ft ,.t:

i^IJ AG! .16r J'si ul

"Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada lbrahim ialah orang-
orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang
yang beriman (kepada Muhammad).... " (Ali Imran: 68)

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

uAt ;ri si:'f\O fI' d t'r e\ ;1.
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"Aku adalah orang yang paling dekat dengan Isa putra Maryam di dunia

dan di akhirat.'23

Kepada orang-orang Yahudi, beliau bersabda,

"2" .ot i,(,,(
fl r-t l .tJ' u'

"Aku lebih dekat kepadtt Musa daripada kalian.'na

Risalah yang terakhir ini juga menjangkau ke segenap penjuru ufuk

masa lalu. Risalah ini mengakui nabi-nabi yang pernah hadir dalam sejarah.

Kendatipun lebih spesifik daripada risalah-risalah yang lain, namun risalah

yang satu ini berlaku bagi seluruh umat manusia, bukan bagi kaum tertentu.

Dan risalah ini adalah agama masa kini dan masa depan. Allah Tc'ala ber-

firman,

. .(t-r S 
\',*; ,\lJ.-n\S \\" ltL'ri Y',

"Dan Kami tidak rnengutus karnu ntelainkan kepada umat manusia se'

luruhnya, sebagai pernbawa berita gembira dan sebagai pemberi peri'
ngatan.... " (Saba': 28)

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Scllcm bersabda,
t,

a-av a., j -Jl-/ l)'.?e uar A*',
"Nabiyang lain diutus t nusrs kepada kaumnya, ,raorgt on nku diurw
kepada seluruh manusia.'25

Disebutkan dalam riwayat Muslim:
'oll,,.t'"'oo!,
.i_"J\ c';?': airs -J;.Jr Jl i-Lri;

"Aku diutus kepada seluruh nnkhluk, dan para nabi diakhiri oleh aku.'26

Risalah terakhir ini merupakan seruan untuk mempersatukan seluruh

umat manusia di bawah bendera tauhid yang tidak mengakui adanya sistem

kelas sosial, unsur-unsur keturunan, serta perbedaan warna kulit dan bahasa'

Bahkan, risalah ini lintas semuanya demi mewujudkan persamaan seluruh

manusia, dan mempersatukan komunitas iman yang berjalan menuju Allah.

Mengingat risalah Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam bersifat

komprehensif yang berlaku kapan dan di mana saja, maka Allah menjaminnya

13 Sltahih Al-Bukhari M142, dan Shahih Muslint hadits nomor 2365, dan lafadznya

oleh Al-Bukhari.
} Mutrafaq alalh (Shahih Al-Buklnri IV/126), dan Shalih Muslim hadits nomor 1130.
15 Shahih Al-Bukhari 1186.
16 Shahih Muslint I/371 hadits nornor 523.
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dengan memelihara dari penyimpangan, penyelewengan, penggantian, dan

penyia-nyiaan. Sejak empat belas abad yang lalu, Al-Qur'an Al-Karim dan

Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam juga tetap dijaga sehingga

generasi-generasi yang datang belakangan bisa mengenal Islam berikut akidah

dan syariatnya secara detail, sama seperti yang dikenal oleh generasi-generasi

pertama.

Allah 7b c/c berfirman,

A'j',r'4
" S e s un g guhny a K ami lah y an I me nur unkan Al - Qur' an, dan s e s un g g uh'

nya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9)

Mukjizat risalah Islam yang kekal ialah Al-Qur'an Al-Karim. Al-

Qur'an adalah mukjizat yang tetap abadi, yang faktor i'jaznya berlaku kapan

dan di mana saja. Sementara risalah-risalah para nabiyang sebelumnya hanya

bersifat kontemporer dan dibatasi oleh ruang dan waktu. Mukjizat mereka

yang bisa diindera dimaksudkan untuk memaksa dan melemahkan orang-

orang yang hadir pada waktu itu, dan yang menyaksikannya saat kejadian'

Contohnya, mukjizat Nabi Musa A/cifris-Sclam ketika ia memukul lautan de-

ngan tongkatnya, maka terbentanglah di depannya jalan untuk lewat di tengah-

tengah air. Atau seperti mukjizat Nabi Isa Alaifris-Salarn ketika ia bisa me-

nyembuhkan orang yang mengalami kebutaan sejak lahir dan orang yang

menderita penyakit sopak serta dapat menghidupkan orang yang mati dengan

izin Allah. Bagi yang tidak menyaksikan sendiri mukjizarmukjizat tersebut,

maka boleh jadi ia tidak mau tunduk pada kebenaran dan tidak mau mengikuti

nabi tersebut.

Adapun mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah

mukjizat yang kekal, sekekal risalah beliau. Allah akan selalu menjaganya se-

panjang hayat. Akal yang waras dan hati yang insaf akan tunduk padanya,

kapan dan di mana saja. Orang-orang yang fasih dapat merasakan kejelasan

dan kefasihan bahasanya. Mu[jizat beliau adalah mukjizat yang secara jelas

menceritakan orang-orang Arab, baik pada saat kejadian maupun sesudah-

nya.27

Rasu lullah Sh allallahu Alaihi w a S sllam me nj elaskan bed a mu kj izatnya

dengan mukjizat nabi-nabi sebelumnya. Beliau bersabda,

, t ' o9i$u il til-r '.5n,

27 Lihat I'jaz Al-Qur'an oleh Abu Bakar Al-Baqilani.
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"setiap nabi diberikan tandaianda yang sama seperti yang dipercaya

oleh manusia. Sedangkan yang dibertkan kepadaku ialah wahyu yang

diwahyukan oleh Allah kepadaku. Pada Hari Kiamnt kelak aku berharap

punya pengikut yang lebih banyak daripada mereka.'28

Sepanjang kurun zaman pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi ua

Sollam selalu banyak dan terus bertambah. Bahkan, dewasa inijumlah mereka

mencapai seperempat penduduk dunia. Seandainya mereka setia mengamalkan

ajaran-ajaran Nabi yang menyangkut akidah, perilaku, tatanan hidup, dan

juga memahami tanggung jawab mereka untuk berdakwah mengajak masuk

agama Allah, niscaya Allah akan membukakan berkah-berkah dari langit

dan bumi, serta dapat mewujudkan kebahagiaan buat diri mereka sendiri di

dunia, dan mendapatkan ampunan serta keridhaan Allah di akhirat nanti.

Dengal nubuat terakhir, Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam

Islam memotong jalan orang-orang yang mengaku-ngaku dikaruniai nubuat.

Islam juga mempersempit ruang gerak penyebaran pengakuan mereka yang

keliru, dengan cara mempersiapkan batin agar tidak menerima pengakuan

tersebut. Demikian pula Islam juga memotong pemikiran-pemikiran negatif

yang mengajak untuk mempertahankan lingkungan yang zalim, kejahatan,

dan kerusakan, ketika muncul seorang nabi yang diutus atau imam yang di-

tunggu-tunggu. Maka tidak ada pilihan bagi kaum Muslimin, selain beramal

dengan sungguh-sungguh sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad Sfroll-

allahu Alaihi ua Sallam, tanpa menunggu datangnya wahyu baru.

Al-Qur' an adalah Mu\iizat Rasulullah Shallallahu Alaihi un S allam

yang Kekal
Al-Qur'an adalah Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nva

secara lafadz dan makna. Kitab ini pasti akan abadi karena Allah berjanji

untuk selalu menjaganya.

2s Mutrafaq alaih, <ian lataclznya oleh Muslim. (Shahih Al-Bukhari Yll9"/ , dan Shahih

Muslim I/134 hadits nomor 152)

* J, '^), \t:t,l i ,Fi f ,l ',t i ,6\i ,:rv
'.ot-io.i 

"t"i'. cl. ^, .o ,,o, , ool o l','i.'t'.-'i,ofi 3i "f":V (J! .rr.r-Jl VS 4.)t t'l' \J)1c7-fi

.-#Jr f'y- u-v"j'Fi
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Nabi Sic//cllahu Alaihi ua SaIIam tidak mengenal Al-Ktab maupun

iman sebelum diwahyukan kepada beliau Al-Qur'an yang dijadikan oleh

Allah Ta'ala sebagai cahaya yang dapat menunnjukkan hamba-hamba-Nya

ke jalan yang lurus. Allah 7Zr c/c berfirman,

l, :-t{r t, ,f )ri U? u 6/i i L:) &\u.?'si ,tus't
o -1 . ,3.. ., ,. o 1,,. 

1c , c, .. t t,,1,' o / 
' 

c

.J*! CJy'1 Utru j4 st-;", ,y ," 64 (); ;11;,-SJy ,lG-1t
' 

-.o I#!?r\
" Dan demikianlah lami wahyukan kepadnmu wahyu (Al-Qur' an) dengan

perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab
(Al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami
menjadikan Al-Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa
yang Kami kehendaki di antarahamba-lnmba Kami. Dan sesungguhnya

kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. " (Asy-
Syuura: 52)

Ibnu Mas'ud Radhigallahu Anhu pernah ditanya, 'Apa itu yang di-
maksud dengan jalan yang lurus?" Ia menjawab, "Kami dibiarkan oleh

Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam di bawahnya. Ujungnya ada di

surga, di sebelah kanannya ada seekor kuda bagus, di sebelah kirinya juga

ada seekor kuda bagus, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil

orang lain yang melewati mereka. Siapa yang menaiki kuda tersebut, ia akan

mengantarkannya ke neraka; dan siapa meniti jalan yang lurus, ia akan

sampai ke surga." Selanjutnya Ibnu Mas'ud membaca ayat2e: ....

#" "" & u"*'frt r*t 7'r,i;v 6JrJ &C. 6; ti', ("Dan bahwa

(gang ftami perintahlpn) ini adalah'jalan-Ku gang lurus, mafta ilptilah dia;

dan janganlah ftamu mengilpti jalan-jalan (aang lain) Iprena jalan-jalan itu
mencerai-beraiftan lpmu dari j alan-N ga... ) . "

Riwayat Ahmad dan An-Nasa'i memberi petunjuk kepada kita bahwa

Abdullah bin Mas'ud belajar pengetahuan tentang jclan gang lurus tadi dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.lbnu Mas'ud mengatakan,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengayunkan satu langkah
seraya bersabda, 'lni jalan Allah.' Kemudian, beliau mengayunkan

2e Al-An'am: 153. Diriwayatkan Barazin secaramauqufpada Abdullah bin Mas'ud. Se-

mentara maknanya diriwayatkan Imam Ahmad dan An-Nasa'i secara marytl'kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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beberapa langkah ke kanan dan kiri seraya bersabda, 'Ini adalah ialan'
jalanyang tain. Setiap ialan dnripadnnya adn setanyang mengaiak untuk

menempuhnya.' Lalu beliau membaca ayat, 'Dan bahwa (yang kami

perintahkan) ini adatah jalan-Kuyang lurus, maka ikutilah dia; dania-

nganlah kamu mengikuti ialan-jalan (yang lain) karena ialan-jalan itu

menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya'. "

Makna perkataan Abdullah bin Mas'ud tadi bahwa sesungguhnva

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam membiarkan para shahabatnya

setelah beliau menggandeng tangan mereka ke tepijalan yang menghubungkan

ke surga. Beliau membiarkan mereka memegangi hujah yang nyata dan sunnah

yang suci. Untuk menempuh jalan ini memerlu[an sifat istiqamah sampai

batas akhir, dan tidak menempuh jalan mana pun yang menyimpang dari

jalan tadi kelewat batas, berlebihan, dan gegabah. Atau akibat lengah,

semangat beragama yang lemah, dan mengikuti nafsu karena tergoda oleh

ajakan orang-orang yang hanya mengejar keinginan supaya menempuh jalan-

jalan yang bercerai-berai dan yang menjauhkan dari surga. Padahal jalan

paling pintas menuju surga ialah jalan As-Sunnah.

Makna wahyu ialah imc' atau isyarat. Menurut pengertian bahasa,

wahyu berarti memberitahukan sesuatu secara diam-diam. Adapun menurut

pengertian syara', wahyu berarti memberitahu tentang urusan syariat. Dan

ini khusus pengajaran Allah kepada para nabi dengan perantara malaikat,

atau tanpa perantara, atau dengan menyampaikan makna dalam jiwa yang

Iazim disebut ilham, atau dengan firman dari balik tirai tanpa bisa dilihat,

sepertiyang dialami oleh Musa Alaihis-Salam.

Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam menyaksikan Jibril Aloifris-

Sc/am adakalanya dalam wujud aslinya (dan ini sangat jarang sekali) atau

menjelma dalam sosok manusia, lalu bercakap-cakap dengan beliau dan beliau

paham ucapannya (dan ini wahyu yang paling mudah bagi beliau), atau

sekali tempo beliau tidak bisa melihat Jibril, tetapi bisa mendengar keda-

tangannya yang seperti kawanan lebah atau suara lonceng yang cukup keras

sehingga para shahabat yang kebetulan berada di samping beliau tahu bahwa

beliau sedang menerima wahyu karena tubuh beliau tiba-tiba tampak berat

dan kening beliau mengucurkan keringat. SetelahJibril menyampaikan risalah

Tirhannya tersebut, beliau kembali lagi seperti keadaan semula.

Nabi S/rcllallahu Ataihi ua Sallam suka menghapal Al-Qur'an'

Dikarenakan beratnya menghadapi wahyu yang sedang turun liepada beliau,

rerkadang beliau berbeda dengan Jibril dalam membacanya dan tidak sabar
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dalam menyempurnakannya agar lekas bisa menghafalnya sehingga tidak ada

yang terlewatkan sedikit pun. Lalu Allah menurunkan firman-Nya,

.It"'s':'i;3 qL Lt .* ,W JxtJ * \'fi \
"Jang,anlah kamu gerakknn lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an karena

hendak cepat-cepat (menguasai) ny a. Se sung guhny a atas t ang gungan

Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)

membacanyal' (Al-Qiyamah: 1 6- 17)

Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dariAisyah Radhigallahu Anha,

h, ,* ?nr J'y',
' l, t,'.6

t rrJ{l.r J.9l

'lei a'rt\ JtSr i;t C::U'
" Sesuntu yang mengawali turunnya wahyu kepada Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam ialah mimpi yang benar dalam tidur. Beliau melihat
mimpi itu seperti fajar yang merekah."30

Hadits Aisyah Radhisallahu Anha tadi menunjukkan bahwa mimpi

benar yang dialami oleh Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah wahyu.

Mimpi adalah permulaan wahyu yang menyenangkan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam, dan pengalaman mimpi ini merupakan peristiwa paling ri-

ngan bagijiwa kemanusiaannya, sekaligus merupakan persiapan untuk mene-

rima kedahsyatan-kedahsyatan wahyu saat terjaga.

Wahyu Muhammad sama saja dengan wahyu yang diturunkan kepada

para nabi. Allah 7} a/a berfirman,

.c/ c ., at(, 
Ar+,ri k,,fir,t_,Si 6"' :i tt #t: St

"Sesunguhnya Kami wahyukan kepadamu sebagaimana Kami mewah-
yukan kepada Nuh dan nabi-nabi lain sesudahnya. . . . " (An-Nisa' : i 63)

Menjelang turunnya wahyu, Rasulullah Shallcllahu Alaihi ua Sallam

suka menyendiri di Gua Hira untuk beribadah mengikuti Al-Hanifigcfr, yakni

agama Ibrahim A/ciftis-Sc/cm. Beliau berada di gua tersebut selama sebulan.

Kemudian, pulang ke rumah menemui istrinya untuk mengambilbekal. Setelah

beberapa kali menyendiri di Gua Hira, akhirnya datang wahyu kepada beliau

sewaktu berada di dalam gua tersebut untuk tekun beribadah. Peristiwa ini

terjadi pada bulan Ramadhan.

s Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. (Fathu Al-Bari ll23)
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MalaikatJibril meminta beliau untuk membaca, dan beliau menjawab,

"Aftu tidaftbisa membacc. " Maklum karena beliau memang orang yang ummi.

Gtapi predikat ummi tntjustru merupakan salah satu bukti mukjizat beliau.

Dengan mukjizat ini Allah ingin menjauhkan anggapan bahwa wahyu Al-

Qur'an itu dikutip oleh beliau dari kitab-kitab terdahulu. Malaikat Jibril

mendekap beliau dengan sangat kuat sambil berulang-ulang meminta beliau

untuk membaca. Lalu Jibril menjelaskan kepada beliau cara membaca di

luar kepala sesuatu yang belum beliau hapal terlebih dahulu, bahkan beliau

baru mempelajarinya pada saat itu juga atas perintah Allah, yakni lima ayat

permulaan surat Al-Alaq - sebagai bagian dari Al-Qur'an yang diturunkan

pertama kali- sementara surat Al-Alaq itu sendiri diturunkan dua tahun

kemudian, dan menurut pendapat yang populer, surat pertama yang diturunkan

secara utuh ialah surat Al-Fatihah.

Nabi Sfrc//allahu Alaihiwasallam pulang membawa lima ayat tersebut

dengan hati gemetar dan badan menggigil sehingga beliau meminta KhadUah

untuk menyelimutinya. Setelah diselimuti dan merasa tenang, beliau lalu men-

ceritakan pengalaman yang baru dialaminya tersebut kepada KhadUah. Tidak

diragukan lagi bahwa itu adalah wahyu. Setelah berhasil menghilangkan

rasa rakut suaminya, Khaduah Radhiyallahu Anha lalu bersumpah bahwa

Allah tidak akan menistakan beliau. Khadrjah juga mengingatkan tentang

akhlak-akhlak beliau yang mulia; yaitu suka bersilaturahmi, berbuat baik ke-

pada kaum kerabat, membantu orang yang memerlukan pertolongan' memu-

liakan tamu, menghormati orang yang lemah, membela orang yang mene-

gakkan kebenaran, dan lain sebagainya. Khadijah menegaskan bahwa orang

yang memiliki akhlak-aL:hlak luhur seperti itu, ia tidak akan dinistakan oleh

Allah, melainkan akan diangkat derajatnya.

Selanjutnya, Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam diajak Khadijah

menemuiWaraqah bin Naufal, seorang beragama Nasrani yang paham bahasa

Arab dan bahasa lbrani. Ia gemar mempelajari Gurat dan Injil sehingga ia

bisa menerjemahkan bahasa lbrani ke dalam bahasa Arab. Saat itu Waraqah

yang sudah cukup tua punya banyak pengalaman karena tekun membaca

kitab-kitab suci. Mendengar pengalaman yang dialami oleh Nabi Shallallahu

Alaihi ua Sallam, ia merasa yakin bahwa itu adalah wahyu seperti yang pernah

diterima oleh Musa A/aiAis-Salam. Seandainya masih dikaruniai usia panjang,

ia berharap akan turut membela beliau menghadapi kaumnya yang kelak

akan mengusir beliau dari Makkah. Akan tetapi, kemudian ia sadar bahwa
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hal itu mustahil mengingat usianya yang sudah cukup tua. Jadi, ia hanya bisa

berangan-angan pada waktu itu saja.

Nabi SAol/allahu Alaihi ua Sallam merasa heran mendengar ucapan

Waraqah bahwa ia akan diusir oleh kaumnya sendiri. Selama ini mereka

menyukainya, bahkan memberinya gelar A/-Amin. Jadi, bagaimana mungkin

mereka akan mengusirnya? Beliau lalu bertanya kepada Waraqah, "Benarftah

gang aftan mengusirftu itu merefta?" Waraqah menjelaskan bahwa itu sudah

merupakan sunnah kehidupan. Setiap nabi yang mengajak kaumnya untuk
memerangijahiliah dan menyembah Allah, pasti mereka akan memusuhi dan
menyakitinya. Beberapa waktu kemudian, Waraqah meninggal dunia.

Wahyu pernah terhenti beberapa waktu. Menurut Asy Syu'bi, selama

dua setengah tahun. Nabi Sfrc//allahu Alaihi ua Sallam merasa sedih atas

peristiwa ini. Dan setelah wahyu turun kembali, beliau diperintah oleh Allah
untuk berdakwah dan memberikan peringatan, "Hai orang gang berftemul
(selimut), bangunlah, Ialu berilah peringatan! Dan lppada Tuhanmu, agung-

ftanlah."3r Firman Allah ini turun saat beliau sedang berada di rumah
Khadrjah Radhis allahu Anha.

Begitulah awal perjalanan risalah yang selama tiga tahun didahului
oleh perjalanan nubuat. Dengan turunnya wahyu Muhammad, manusia mulai
tahu sumber ilmu tentang Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung, yang
tidak mungkin didatangi kebatilan dari arah mana pun. Allahlah yang men-
jaganya bagi seluruh generasi alam semesta sebagai cahaya yang menerangi
jalan kebenaran, dan menuntun mereka ke jalan yang lurus, yaknijalan Allah
Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.

Allah Menjamin untuk Menjaga AI-Qur'an
Sesungguhnya Allah menjamin untuk menjaga Al-Qur'an Al-Karim

dari kemungkinan ditambah yang bukan-bukan, atau dil<urangi ketetapan-
ketetapannya, ketentuan-ketentuannya, serta hal-hal yang diwajibkannya. Al-
Qur'an adalah Kitab abadiyang terpelihara berkat pemeliharaan Allah yang
berlaku kapan saja dan bagi siapa saja. Al-Qur'an adalah dusrur Islam buat
seluruh umat manusia, kapan dan di mana saja mereka berada, maka sudah
barang tentu pemeliharaan Kitab ini bersifat permanen dan abadi, seabadi
risalah itu sendiri. Allah ft a/c berfirman,

rr Al-Mudatstsir: l-3.



66 8 S.t.t ri Sirah Nabarviyah: Srudi Kritis lv{uhadditsin terhadap Riwa.yat Dhaif

"by I Gl:'i"u,a"; ';; tt
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan AI-Qur'an, dan sesung-

gulmya Kami benar-benar memeliharanya. " (Al-Hijr: 9)

Mengingat karakter Islam yang cenderung membebankan tanggung

jawab kepada seorang manusia, dan menuntutnya berusaha keras menggapai

kebenaran serta menjaga prinsip dan jihad demi risalah, maka logis kalau

Allah menyiapkan semua sarana dan perangkatnya buat menjaga keabadian

Al-Qur'an Al-Karim. SemenjakJib# menurunkan ayat-ayat Al-Qur'an yang

langsung didengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam, beberapa ayat

menjelaskan bahwa Allah membebani beliau untuk menjaga ayat-ayat tersebut,

dan juga mengingatkan beliau agar selalu berupaya ekstra keras mengerahkan

segenap akal pikiran karena dikhawatirkan ada ayat-ayat wahyu yang lolos

dari beliau dan tidak sanggup menjaganya. Allah %'cla berfirman,

"Janganlah kamu gerakkan lidnhmu untuk (membaca) Al-Qur'an karena

Itendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan

kamilah mengumpulkannya (didadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. " (Al-Qiyamah: 16-17)

Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu menjaga Al-

Qur'an. Setiap tahun di bulan Ramadhan, Jibril Alcihis-Sc/cm bertemu de-

ngan beliau untuk mengajarkan Al-Qur'an. Semenjak periode Makkah, ayar

ayat Al-Qur'an yang turun beliau diktekan kepada para shahabat yang men-

jadi sekretaris wahyu.

Jumlah sekretaris wahyu ada dua puluh sembilan orang. Yang cukup

terkenal ialah: Abu Bakar, Umar, Llbman, Ali, Zubair bin Al-Awwam,

Sa'id bin Al-Ash, Amr bin Al-Ash, Ubay bin Ka'ab, Mu'awiyah bin Abu
Sufyan, dan Zaid bin Gabit. Mu'awiyah danZaidadalah yang paling banyak
menangani tugas penting ini. Benda yang dipakai untuk menulis biasanya

ialah potongan kulit, pecahan tulang, pelepah kurma, dan batu. Pada waktu

itu di Huaz belum banyak papyrus (enis tumbuhan yang dibuat bahan kertas).

Para penulis wahyu ini sama menyimpan dan menjaga baik-baik hasil

tulisan masing-masing. Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

sendiri tidak menyimpannya sama sekali. Ketika masa Rasulullah SAcl/allchu

Alaihi ua Sallam, ada empat orang shahabat Anshar yang kemudian meng-

himpun Al-Qur'an. Mereka ialah Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Zaid
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bin Gabit, dan Abu Zaid.32 Akan tetapi, tulisannya terpencar-pencar di antara

mereka, dan secara keseluruhan mencakup Al-Qur'an Al-Karim secara utuh,

seperti yang didiktekan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi roa Sc/lcm dan
juga seperti yang dihapal oleh banyak shahabat.

Atas usul yang diajukan oleh Umar bin Al-Khaththab, Khalifah Abu
Bakar Ash-Shiddiq memerintahkan kepada Zaid bin Tiabit untuk meng-

himpun seluruh naskah Al-Qur'an Al-Karim.

Kata Abu Bakar kepada Zaid,, "Kami yakin kamu ini anak muda
yang cerdas. Kamu biasa menulis wahyu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//am. Oleh karena itu, tolong kamu teliti dengan seksama Al-Qur'an, lalu
himpunlah."33

Zaid lalu melaksanakan tugas tersebut dengan cermat. Ia berpedoman
pada apa yang telah ia tulis sewaktu Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
masih hidup dengan meminta kesaksian dua orang bahwa apa yang ditulisnya
benar-benar yang pernah didiktekan oleh Rasul dan merupakan bagian dari
Al-Qur'an.

Penghimpunan Al-Qur'anAl-Karim tahap pertama selesai pada zaman

Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dari Abu Bakar, mushaf Al-Qur'an
berpindah ke tangan LJmar bin Al-Khaththab, yang kemudian disimpan oleh
Ummul Muftminin Hafshah. Setelah dibai'at sebagai khalifah, Utsman bin
Affan Radhigallahu Anhu melakukan upaya penghimpunan terakhir dengan

berpedoman pada mushaf yang disimpan oleh Hafshah. Utsman lalu mem-

bentuk sebuah lajnah yang diketuai oleh Zaid bin Tlabit selaku orang yang

melakukan penghimpunan pertama, dan dibantu oleh Abdullah bin Zubair,
Sa'id bin Al-Ash, dan Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam. Perlu di-
perhatikan bahwa ketiga orang anggota lajnah tersebut berasal dari suku

Quraisy, sementara Zatd brn Tiabit adalah orang Anshar. Kepada mereka

semua, lJtsman berpesan, 'Jika ada yang kalian perselisihkan dengan Zaid,
tulislah dengan bahasa orang-orang Quraisy karena ia diturunkan dengan

menggunakan bahasa mereka."

Lajnah ini menyelesaikan tugasnya dengan sukses. Ada enam mushaf
yang dinasakh, empat di antaranya dibagi-bagikan ke Makkah, Syiria, Kuffah,

32 Al-Bukhari: As-Shahih, Kitab Keutamaan Para Qurra' dari Shahabat Nabi Shalhtlahu
Alaihi wa Sallam lXl47, dan Kitab Biografi-biografi, Bab "Biografi Zaid bin Tsabit" VII/
127.

33 Shahih Al-Bukhari VI/98. Lihat At-Tafashil rt Al-ltqan li As-Suyuthi 76.

,-J
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dan Bashrah. Mushaf yang kelima ada di Madinah, dan mushaf yang keenam

disimpan oleh Utsman. Pada kurun-kurun waktu berikutnya, mushaf-mushaf

tersebut disempurnakan lagi dan secara resmi diberi nama Mushaf Utsmani,

dihubungkan dengan nama Khalifah Utsman bin Affan Radhiaallahu Anhu.

Sepanjang beberapa kurun waktu, para ulama kaum Muslimin beru-

saha keras untuk berkhidmat pada mushaf. Mereka menambahkan titik dan

bentuk huruf pada Mushaf Utsmani yang memang belum ada. Tirgas ini

dipercayakan kepada seorang ahlinya bernama Abul Aswad Ad-Du'ali yang

membuat titik di atas huruf untuk membikin perbedaan. Dan juga kepada

Nashr bin Ashim Al-Laitsi serta Yahya bin Ya'mar Al-Adwani yang membuat

harakat atau konsonan di atas huruf supaya tidak terjadi salah baca. Kemudian

Khalil bin Ahmad Al-Farahidi membuat bentuk seperti yang ada sekarang

ini.

Kerja keras para ulama dalam berkhidmat pada mushaf tidak hanya

membuat titik dan bentuk huruf saja. Mereka memperkenalkan letak-letak

berhenti dan memulai. Dan mereka juga membuat berbagai ilmu tentang Al-
Qur'an, seperti, ilmu tafsir, ilmu tajwid, ilmu untuk mengetahui bacaan-ba-

caan, dan lain sebagainya sehingga terbentuklah sebuah perpustakaan yang

sangat berharga tentang ilmu-ilmu Al-Qur'an. Langkah tersebut kemudian

diteruskan oleh generasi-generasi selanjutnya demi mewujudkan kehendak

Allah untuk menjaga Kitab-Nya tersebut.

Pemeliharaan Al-Qur'an yang dilakukan dengan cermat dari zaman

ke zaman ini mengundang kekaguman beberapa ilmuwan Timur dan Barat

yang jujur. Luweluwa, misalnya, mengatakan dengan sportif, "Siapa yang

tidak ingin kalau ada salah seorang dari murid-murid setia Isa yang mau me-

nyusun ajaran-ajarannya langsung setelah ia wafat."

Jerih payah menjaga Al-Qur'an atas pertolongan Allah ini adalah dalam

rangka untuk mewujudkan janji-Nya yang akan menyampaikan nash Al-
Qur'an secara sempurna kepada generasi demi generasi sampai sekarang ini.

Sementara ldtab-kitab agama Samawi lainnya yang ditulis jauh setelah

kehidupan nabi-nabi mereka, justru diselewengkan oleh para pengikutnya

sendiri.

Al-Qur'an Al-Karim benar-benar meresap dalam akal dan jiwa kaum

Muslimin; memberikan ketenangan dan kekuatan batin dalam menghadapi

berbagai kesulitan hidup; mendorong keinginan untuk membangun peradaban

dan modernisasi; mempersiapkan sarana-sarana untuk semua itu dengan
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kandungan tasyri'nya berupa tatanan-tatanan akhlak, dasar-dasar berserikat,
pemyataan keadilan, dan pemyataan kedamaian bagi individu dan masyarakat.
Grlebih bahasa Arab yang digunakannya mampu menyatukan umat Islam;
kandungan nilai sastranya yang juga mampu menyatukan budaya, parameter
mereka yang bersifat moral maupun sosial, dan cita rasa kesenian mereka.
Tidak aneh jika Doktor Mords, seorang filosof Barat, menyatakan kekaguman-
nya dengan mengatakan, "Sesungguhnya Al-Qur'an adalah Ktab paling
utama yang diturunkan oleh Tirhan untuk umat manusia."

Pengaruh Al-Qur'an dalam Memberikan Pencerahan Kepada
Manusia

Sesungguhnya AI-Qur'an mampu membukakan wawasan yang luas
untuk melihat kebenaran dan kebaikan, ketika seseorang mau menempuh jalan
petunjuk, memerangi nafsu, setia pada yang makruf, dan menjauhi dari yang
mungkar. Atau dengan kata lain, ia bersedia mengamalkan As-Sunnah yang
telah dirintis oleh Muhammad Shal/a//ahu Alaihi wa Sallam, dan meghindari
perbuatan-perbuatan bid'ah. Perang melawan nafsu demi meraih petunjuk
dan cahaya akan membuka lebar-lebar cakrawala pemikiran seseorang untuk
terus meningkat ke derajat yang tinggi. Semakin kuat semangat perang melawan
nafsu tenebut, maka akan semakin tajam bashirahnya dalam mengenaliAllah
dan alam sekitarnya.

Melaksanakan perintah dan menuruti nasihat akan mengantarkan se-

seorang meraih pahala yang agung di dunia dan akhirat, dan juga akan mem-
buatnya semakin tegar dalam menapakijalan kebenaran.

Sesungguhnya Allah Th'ala mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya
untuk mengkaji diri mereka sendiri, menganalisa faktor yang mendorong peri-
laku mereka, mendengar bisikan nurani mereka, dan menata niat amal mereka.
Ayat-ayat Al-Qur'an Al-Karim mengamati dengan seksama kecenderungan-
kecenderungan jiwa dan menerangkan aspek-aspek kekuatan serta aspek-aspek
kelemahan yang terdapat di dalamnya.

Allah %'alc berfirman,

ff-'@i1 tlt)rAl u$':
"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. ...,,
(Al-Ankabut:69)
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Allah ?"c'clc berfirman,
o t ,o. o ! .'. t t c t 

t

l:'Gu flUl'j a;i n-a:i; tr-rit :-l(t
"Dan orang-orang yang mendapat petuniuk, Allah menambah petuniuk

kepada mereka dan memberikan kepada mereka (balasan) ketakwaan-

nya." (Muhammad: 17)

Allah ftblc berfirman,

c 5,6, .t f-r'-r\ ,i |{ui rrfir oi 're K (, '},
\ :" u,

& (r"',:C *'Jrbt;,; frfi 6t'{, g "W 
\\;tt

vrry ';6'41, ,t+ roi r:tt'q JuJu r\y', ,(*-'"t:,!(,

w
"Dan sesungguhnya kalau Kami peintahkan kepada mereka, 'Bunuhlah

dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu" niscaya mereka tidak

akan melakuknnrrya, kecunli sebagiankecil dnri mereka. Dan sesungguh-

nya kalau mereka melaksanakan pelajaran yanS diberikan kepada

mereka, tentulah hal yang demtkian itu lebih baik bagi mereka dan le-

bih menguatknn (imnn mereka), dan knlau demikian, pasti Kami berikan

kepada mereka pahalayang besar dnri sisi Kami, dan pasti kami tuniuki

mereka kepada ialan yang lurus. " (An-Nisa: 66-68)

Arahan inilah yang mendorong munculnya lembaga-lembaga kajian

ilmu jiwa dalam Islam, suatu ilmu yang akarnya telah ditanam oleh kaum

Muslimin terdahulu, tetapi kemudian ditelantarkan oleh kaum Muslimin dari

generasi belakangan. Akibatnya, dalam mencapai tujuannya mereka dido-

minasi oleh pemahaman-pemahaman peradaban Barat sehingga menyimpang

dari jalan asli yang telah diarahkan oleh Al-Qur'an Al-Karim. Ketololan

inilah yang mendorong mereka begitu mudah mengimpor budaya Barat, yang

termasuk memiliki pengaruh penting dalam memperburuk citra manusia beri-

kut faktor-faktor perilakunya di mata kajian analisis psikologis ala Sigmeund

Freud.

Keinginan-keinginan yang mendorong seseorang melakukan pelang-

garan sebenarnya berawal dari terkecoh oleh diri sendiri. Mengutip ucapan

ayah Yusuf Alaifris-Sclam, Allah Ta'ala berfirman,
o . $o,' .o/ol-t)o/ol-7o 1'., o,

_f,^- ,"at t ,t **.ijl gS.J df _|.r...
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"...Hanya dirimu sendirilahyang ntennndang baik perbuatan (yang bu-

ruk) itu. Maka kesabaranyang baik itulah (kesabarankz)... " (Yusuf: 83)

Orang yang membaca kisah Yusuf Aloiftis-Sc/am dalam Al-Qur'an, ia

akan menemukan suatu analisa yang sangat cermat terhadap sifat cemburu

dan dengki dalam jiwa saudara-saudara Yusuf, menemukan rasa cinta kasih

sayang seorang ayah, harapan kepada Allah, tidak adanya rasa putus asa

dalam diriYa'kub terhadap rahmarNya, dan menemukan sebuah analisa ke-

pribadian beberapa wanita pada kelompok kekuasaan di Mesir pada waktu

itu. Bahkan, ia juga akan membaca sebuah ta'bir mimpi tentang kenabian

yang merupakan bagian dari wahyu.

Dalam kisah pembunuhan Qabil terhadap adiknya, Habil, kita diper-

lihatkan pada faktor-faktor tindak kriminalitas pembunuhan yang pertama

terjadi di muka bumi karena perasaan dengki, yaitu ketika Allah Th'alaber-
kenan menerima kurban Habil, tetapi menolak kurban Qabil. Di sini tampak
jelas sekali faktor-faktor psikologis yang mendorong tindak kriminal, akibat

permainan nafsu ammcrah yang cukup signifikan. Allah Ta'ala berfirman,

'(uii

"Makn hawa nnfsu Qabil menjadikanrrya menganggap mudnh membunuh

saudaranya. Sebab itu dibunuhnyalah.... " (Al-Ma-idah: 30)

Akan tetapi, Qabil segera menyesaliatas perbuatannya itu, lalu ia ingin

berbuat baik kepada Habil yang telah dibunuhnya. Ia kemudian belajar ke-

pada seekor burung gagak cara mengubur, sebagaimana yang diterangkan

dalam firman Allah 7Zr ala,

't^. ' .l' c ' "'ri'1a 6 f1L ,-',ri.tr l$ J,
.rr/)rir ,l &6 ,fi

"...Berkata Qabil, 'Aduhai celaka aku, mengapa'ot u tian **Ou Urr-
buat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat
saudaraku ini?' Oleh karena itu, jadilah dia seorang di antara orang-
orang yang menyescl. " (Al-Maidah: 31)

Jadi, kisah dua putra Nabi Adam tadi mengungkap tentang nafsu

ammarah dan nafsu lauaamah secara sekilas, dengan ibararibarat sederhana

yang menerangkan tentang pengertian seseorang terhadap hakikat dirinya.

Dengan demikian diharapkan ia akan lebih menonjolkan pemikiran yang
jernih dengan membangun keyakinan-keyakinan mendasar yang dapat mence-

ta
I r.- ll ,a Jt. .ir .

a..>t J3 a-.,4) a) C-9 e.b.)

z f z a
-l a t .' z.

JJsl Jt '2;a:'sl t't;jL; Ju. . .
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gahnya terperosok dalam kesombongan, atau perasaan putus asa sehingga

menganggap hidup itu tak ada gunanya sama sekali. Atau tidak menganggap

rasional dunia yang telah memakan banyak korban dari generasi abad XX.
Mereka kehilangan nilai-nilai agama untuk memantapkan tujuan-tujuan hi-

dup, dan tidak kuasa memahami ke mana pada akhirnya manusia nanti akan

kembali. Allah Th'ala berfirman,

r -;;'-i !'lll'€t t * !6- di'#i
"Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan

kamu s e cara mnin-main (saj a) dan bahwa kamu tidnk akan dikembalilun
kepada Kami?" (Al-Mukminun: 115)

Sesungguhnya metode Al-Qur'an dalam memperkenalkan seorang

manusia pada dirinya sendiri terfokus pada keterusterangan dan kebenaran

sehingga hal itu diharapkan dapat mengungkap aspek-aspek negatifdan aspek-

aspek positif. Metode ini menjelaskan bahwa aspek-aspek yang negatif maupun

positif tersimpan di relung batin dan sama-sama hidup di dalamnya. Sangat

boleh jadi aspek yang negatif mengalahkan aspek yang positif, lalu berbuat

sewenang-wenang. Akibatnya, aspek yang positif tetap berada di dalam batin-

nya. Allah Ta'ala berfirman,

u(yj6'ri\e)U ,ur? 6's F's
"Dan jiwa serta penyempumtnn (ciptaannya) , mala Altah mengiltimtun
kepada jiwa itu $alan) kefasikan dan ketakwaannya, " (Asy-Syams: 7-

8)

Allah menjelaskan bahwa perbuatan melampaui batas itu akan men-

dorong seseorang pada kekufuran dan merasa tidak membutuhkan Allah.

Allah 7l'olo berfirman,

rr".b\'rir"l\ , jA;Cvi ,f xr
"Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melaipaui'batas
karena dia melihat dirinya serba cukup. " (Al-'Alaq: 6-7)

Allah Ta'ala berfirman,

'rjfu, €'.+,t,W',
"...Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berteima kasih. "

(Saba':13)
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Allah lir'olc berfirman,
n z z ot

'FJ 1,1 ;t*lVr ;r
"sesungguhnyo manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih t rpon
Tuhannya. " (Al-Adiyat: 6)

Allah fthlc berfirman,

?nsi u icvi ;i
"Binasalah manusia; atangkah amat sangat kekafirannya?" (Abisa: l7)
Al-Qur'an telah mengungkap hakikat keberadaan manusia dan sumber

sumber penderitaan serta kejatuhannya dalam hidup ini. Sesungguhnya ia

diciptakan memang untuk menderita dan benusah payah. Allah Ta'ala ber-

firman,

f e,;cvi dbA
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah

payah. " (Al-Balad: 4)

Dunia adalah tempat ujian dan cobaan. Seseorang harus berusaha

untuk menyelamatkan jiwa dan raganya dengan cara mengesakan, menaati,

mengabdi, bersyukur, dan memohon ampunan kepada Allah. Allah Ta'ala

berfirman,

G; \t ri ytr} J)',t'r,
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh, selain apa yang
telah diusahakannya. " (An-Najm: 39)

Allah Ta'ala berfirman,
,'.a., o ,'f-" n +f 'drs

"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
bersyukur.... " (Al-Qamar: 35)

Allah 7L'alc berfirman,

(rw',:rs'it'&, f ,:;x-t
"...Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun " (Nuh: 10)

Selain memiliki potensi untuk bertindak melampai batas, seorang ma-

nusia juga punya potensi untuk tunduk dan patuh. Menerangkan tentang
Fir'aun dan kaumnya, Allah l"o'ola berfirman,
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t , ,,

;rL\L:\j L';'&G
"Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu
mereka patuh kepadarrya.... " (Az-ZuY,hruf: 54)

Demikianlah Al-Qur'an mengingkari tindakan melampaui batas dan

juga mengingkari sikap patuh yang salah. Keduanya merupakan sepasang

akhlak yang selalu ada di berbagai masyarakat. Jika yang satu ada, maka pa-

sangannya juga ada. Dan tidak ada yang dapat menyelamatkan, kecuali meme-

nuhi seruan Allah untuk setia menekuni kebenaran, keadilan, kasih sayang,

dan kebajikan. Allah Ta'ala berfirman,

.rr!i c "& t,.Ji I' u\t>'-=^," \ J':,/
"Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada

Allah, mnka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di muka

bumi.... " (Al-Ahqaf: 32)

Ketika seseorang melampaui batas terhadap diri sendiri dan menjauhi

Ti.rhannya, maka pintu taubat terbuka di depannya. Ia bisa kembali. Allah
Ta'ala berfirman,

.t.t . '. a . .& ff-\ ,-$ ,e>Gu

" Katakanlah,' Hai hamba-hamba-Ku y ang me lamp aui batas t e rhadap

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.... " (Az-Zumar:
53)

Sesungguhnya kejahatan yang diakibatkan oleh dorongan nafsu

ammarch itu harus diwaspadai dan dilawan oleh seseorang. Kalau tidak, tak

ayal ia akan terperosok dalam sesuatu yang seharusnya diwaspadai tersebut.

Ia akan melakukan pelanggaran terhadap dirinya sendiri, atau terhadap orang-

orang di sekitarnya, atau terhadap Allah.

Allah 7L'clc berfirman,

..:ht.i'reuJAr tr,

"...Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada keja-
hatan.... " (Yusuf: 53)

.J,t1 n' ^*) ,, fpt: ! fu;li
I ,c-. ^.,
*r: *l)l
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Terkadang kejahatan itu tidak bisa dilihat oleh mata, tetapi ditutup-

tutupi oleh tipuan dan makar, dihiasai dengan kebagusan serta keindahan.

Untuk membukanya diperlukan ilmu, kemantapan, melihat Kitab Allah,
sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, dan ijma' para ulama.

Allah Ic'olo berfirman,

r$;\;\tuiu!' &,jit
"...Dan setan pun menampttkkan kepada mereka kebagusan apa yang
selalu mereka kerjakan. " (Al-An'am: 43)

Al-Qur'an Al-Karim menyebut apa yang dilakukan setan itu sebagai

was-was, seperti yang ditegaskan dalam firman Allah 7L'c/a,

,tlr ,ltL e'sy'i
"...Yang membisikkan (kejahatan) t<e dalam dada manusla. " (in-Nas:
s)

Dan firman Allah 7bhlo,

'r,L;:rr [iJ '-r;';
"Maka setnn membisikknn pikiran jahat kepada keduanya.... " (Al-A'raf:
20)

Jelas bahwa kemampuan seseorang untuk mengenali kebajikan yang

murni dan kebenaran yang on sicA itu tidak sama. Gtapi tergantung pada

basirah dan pengetahuan mereka terhadap agama, dan kepintaran mereka

dalam membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Jika basirah

mereka selalu terjaga, ketakwaan mereka terus bertambah, dan pengetahuan

mereka terhadap agama berikut ketentuan-ketentuannya kuat, niscaya ber-

tambah pula kepintaran mereka dalam membedakan kebenaran dan kebajikan

dariwas-was serta perangkap setan, dan bisikan-bisikan nafsu ammarah berikut

semua tipu dayanya.

Tidak diterima alasan mengaku tidak tahu bagi orang yang melalaikan

Allah dan tidak mau berusaha untuk mengetahui hukum-hukum syariat.

Sesungguhnya Allah Ta'ala mengecam keras orang-orang yang mencampur

adukkan kebajikan dan kejahatan, dan tidak memiliki kemampuan untuk

melihat dengan benar. Allah ?Zh1a berfirman,

e:L,tr-J"6, oi;"e')
" . .. Sedangkan mereka menyangka bahwa'mereka berbuat sebaik-baik-
nya." (Al-Kahfi: 104)
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Allah 7t'cla juga berfirman,
t't

t./ 
/

....U^-> ctf at-& cf

"Maka apakah orang yang diiadikan (setan) menganSSap baik peker-

jannnya yang buruk, lalu dia meyakini pekeriannnya itu baik' ' . ' " (Fathir:

8)

Kenapa harus diterima alasan orang-orang yang sudah mendengar

dakwah Muhammad Shallallahu Alaihi ua SaIIam yang berisi keterangan,

penjelasan, pengetahuan, dan peringatan? Beliau telah benabda,

.rtiJilr "^:i JU ,U oiJ'r it\ r.\4'J id"fu lt
'" 

o o o. l.
|J4r'ai t+sr., 3t ;p .:iiir '^5 ti't ,l,i;u U"iSr3 

"tlu"6vlos,J: carr -r^!.1ii;u' ,, '{\?4t l[t; *'t F rl,f,Jr.

.r;ur., \'Fyt.ri!i
"sesungguhnya setan itu memiliki bisiknn kepada anak cucu Adam' Dan

malaikat pun punya bisikan. Bisikan setan ialah menianjikan kejahatan

dan mendustakan kebenaran. Sementara bisikan malaikat ialah menian-

jikan kebajiknn dan mempercoyai kebenaran. Barangsiapayang menda-

patinya, hendaktah ia ketahui bahwa hal itu dari Allah, Ialu hendaklah

ia memuji kepada-I"lya. Dan barangsiapayang mendapati lainnya, hen-

daklah ia memohon perlindungan kepada Allah dari setan"'

Kemudian beliau membaca ayat,

...#^Su €']V':',a\ €4 otb'iilt
,,setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan

menyuruh kamu berbuat kejahatan'... " (Al-Baqarah: 268)

Mengetahui kebajikan dan kebenaran yang terlintas dalam batin seorang

Mukmin itu akan sempurna jika ia juga mengetahui agama dari segi akidah

maupun syariat, teori maupun praktik. Oleh karena itulah, Allah mengutus

para rasul untuk memberikan pencerahan kepada manusia dan memasang

cahaya di depan mereka. "Dan barangsiapa gang tiada diberi cahaga (p"-

tunjuld oleh AIIah tiadalah dia mempunyai cahaga sedikit Dun'"3+

t1 . tt o .11
aJ ;r-1 ;^et

.Jri-;iJt

t
3a An-Nur: 40. Diriwayatkan At-Tirmid zi'. As-Sunan V l2l9-220.
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Tidak Ada Pertentangan dalam Al-Qur'an
Tidak diragukan lagi bahwa firman Allah 7?r a/c dan sabda Rasul-

Nya bersih dari pertentangan, sepertiyang biasa terjadi pada ucapan manusia.

Allah Io'ala berfirman,

ti)Ul.l 4*
' t6, ,, ",
J1-'1-ta ){c\

fF
"Maka apakoh mereka tidak memperhatikan AI-Qur'an? Kalau kiranya
Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah meraka mendapat penen-
tangan yang banyak di dalamnya. " (An-Nisa: 82)

Hal ini dikarenakan ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu. Orang
yang melihat adanya pertentangan mungkin karena ia tidak memiliki kapasitas

ilmu yang memadai, atau ada pemahaman yang lolos dari pengamatan atau

penelitian yang ia lakukan. Adapun ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu

sehingga tidak ada sesuatu pun -seberat biji- di langit dan di bumi ini i'ang
tidak diketahui-Nya. Mustahil terjadi pertentangan atau perselisihan pada

firman Allah, atau pada sabda Rasulullah Slrc//allahu Alaihi ua Sallarn.
Dan juga tidak mungkin firman Allah yang belakangan menasakh firman-
Nya yang terdahulu karena nasakh itu terjadi pada AI-Qur'an dan sunnah

sekaligus pada period e tanzil. Yang menjadi persoalan ialah keterbatasan ilmu

seseorang yang ia pelajari dariAllah serta Rasul-Nya, atau ia memang kurang

menguasai nash-nash, mungkin karena saking banyaknya, atau karena ia belum

mendengarnya, atau karena ia tidak mampu memahaminya dengan baik, atau

karena minimnya khazanah bahasa yang ia miliki, atau karena ia tidak mempu-

nyai pengamatan yang cermat dari sisi ilmu nahwu, atau karena ia tidak mem-

punyai pengetahuan terhadap kaidah-kaidah menghilangkan pertentangan

yang sudah ditetapkan oleh para ulama ahli hadits dan ahli ushul tentang

ta'uil al-mu|;/,talaf Al-qur'an, dan ta'uil mullhtalaf al-hadits.

Seorang Mukmin yang pintar, ia akan mengikuti pola-pola pembahasan,

pencetusan hukum, dan pen-tarjih-an yang dilakukan oleh para salafusshalih.

Kalau tidak, ia pasti akan terjebak dalam kebingungan di tengah-tengah ribuan

riwayat dalam beberapa jilid tafsir dan hadits. Ketika menemukan persoalan

sulit yang menyangkut akidah atau syari'at, hendaklah ia mengatakan seperti

yang telah diajarkan oleh Allah Ia'alc kepada kita,
,t t t

f *. w\, jl$ -. t .6,.
o ).*-l )t J. . .

,o l. ., '., o', 'ofsL'j A\ .* is"u, Jg 'jj.ltr?l

"l*lt ;
t. ,:^ -....q ) J,--Y '/c

-v
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" ...Dan orang-orang yang mendalam ilnuurya berkata, 'Kami beriman

kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan

kami'.... " (Ali Imran: 7)

Sekitar Anggapan Adanya llaz yang Bersifat Matematis dalam Al-
Qur'an

Allah 7Zr'cla berfirman,

4."f:\te
"Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu
apa (neraka) Saqar itu? Saqar ilu tidak meninggalkan dan tidak mem-

biarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. Di atasnya
ada sembilan belas (mnlaikat penjaga). Dan tiada Kami jadikan penjaga

neraka itu melainkan dari malaikat; dan tidaklah Kami menjadikan

bilangan merekn itu melainlan untuk jadi cobaan bagi orang-orang lafir,
supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya
orang yang beriman berlambah imannya dan supaya orang-orang yang

diberi Al-Kitab dnn orang-orang Mukmin itu tidak ragu-ragu dnn supaya

orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir
(mengatakan), 'Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini
sebagai suatu perumpamaan?' Demikian Allah menyesatkan orang-
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang

dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetafuti tentara Tuhanmu,

melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain harrya peringatan bagi
manusia. " (Al-Mudatstsir: 26-31)

Ayat-ayat dalam surat Al-Mudatstsir tadi turun menanggapi sikap Al-
Walid bin Al-Mughirah terhadap Islam, dan ucapannya tentang Al-Qur'an,

i:,' i1,f 66 o)i&it t';'fr.F e r!,
)z

U:{ rtr 
'*q,. -t ?. ..r.v.t _* )! e!-r

z Jt tir.,,. t.. ., ! t t, ttF &vj ,6,.f 44j 'tH- i; e' J4;-oatt
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". . . (Al-Qur'an) ini tidak tain hanyatah sihir yang dipelajari (dari orang-
orang dahulu). " (Al-Mudatstsir: 24)

Walid bin Al-Mughirah adalah salah seorang tokoh suku Quraisy.
Selain kaya dan punya banyak anak, ia adalah orang yang tahu banyak tentang
kesusastraan sehingga ia bisa memahami dan membedakan firman Allah
dengan omongan-omongan manusia. Akan tetapi, ia tetap kafir dan keras ke-
pala menentang kebenaran. Ia sombong dan mengkufuri nikmarnikmat besar
yang dianugerahkan oleh Allah kepadanya. Kendatipun sudah cukup kaya,
namun ia masih tetap serakah ingin menumpuk terus kekayaannya. Dan setelah

merasa agak kenyang oleh berbagai macam kenikmatan, ia mulai mengincar
dan memusuhi nubuat. Dengki adalah salah satu faktor yang mendorongnya
untuk mengingkari nubuat Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam. la
terus menerus membantu kaumnya melakukan propaganda untuk menyerang
nubuat beliau. Ia menuduh Al-Qur'an itu sihir yang dipelajari oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dari orang lain. Ia meyakinkan ke-

pada mereka bahwa sesungguhnya Al-Qur'an itu perkataan manusia biasa,

seperti yang dikutip Al-Qur'an,
ot

4t [i Yl u-" ,r!
"lni tidaftlain hangalah perlptaan manusia." (Al-Mudatstsir: 25)
Padahal sejatinya Walid bin Al-Mughirah dalam hati mengakui secara

jujur bahwa Al-Qur'an itu bukan termasuk perkataan manusia. Kaumnya
juga sudah mengetahui dengan jelas beda Al-Qur'an dengan ucapan-ucapan
para dukun atau dengan karya sya'ir para penyair. Oleh karena itulah, Allah
mengancam Al-Walid, akan memasukkannya ke dalam saqar, nama salah

satu pintu Neraka Jahanam. Penghuni neraka yang satu ini tidak hidup dan
juga tidak mati. Ketika kulitnya terbakar, diganti lagi dengan kulit yang baru
supaya ia terus merasakan azab dengan abadi sehingga ia merasa sangat

tersiksa yang tidak ada batas kapan berakhir. Hal itu diperkuat oleh firman
Allah,

.,riir \"ps;1.6'r;&;ir.;it plrrl '.;*b: ,k
"...Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan
kulit yang lain supaya ntereka merasakan azab. .. . " (An-Nisa': 56)
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Sesungguhnya Allah Ta'ala mengabarkan kepada Rasul-Nya

Shallallahu Alaihi wa Salam bahwa pintu Saqar itu dijaga oleh sembilan

belas malaikat. AbuJahal menganggap bahwa l9 penjaga itu adalah manusia

biasa sehingga ia yakin mereka akan dengan mudah dapat dikalahkan oleh

orang-orang Quraisy yang jumlahnya jauh lebih banyak. Lalu Allah 7Zl'cla

menjelaskan bahwa l9 penjaga Saqar itu adalah malailiat. Penyebutan jumlah

tertentu tenebut merupakan fitnah atau cobaan bagi orang-orang musyrikin

yang menganggapnya terlalu sedikit sehingga mereka ingin sekali mengalah-

kannya. Allah Th'ala menjelaskan bahwa jumlah malaikat penjaga Saqar

tenebut juga disebutkan dalam Tlurat dan Injil. Kitab-kitab Allah satu sama

lain memang saling membenarkan sehingga kaum Ahli Kitab dan orang-

orang Mukmin bertambah percaya akan kebenaran nubuat nabi-nabi mereka

dan kebenaran kitab-kitab mereka. Sebaliknya, orang-orang musyrikin ber-

tambah bimbang dan munafik terhadap adanya peristiwa kebangkitan kembali

dan neraka yang disebut oleh Al-Qur'an sebagai peringatan bagi manusia,

4."f 1't\gc':..
"...Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi mnnusia. " (Al-
Mudatstsir: 31)

Dari nash Al-Qur'an dan penjelasan maknanya oleh para ulama salaf,

secara jelas bisa diketahui bahwa jumlah penjaga neraka itu ada sembilan

belas, yang terdiri dari malaikat. Angka 19 ini bukan merupakan teka-teki

yang sulit dipahami. Akan tetapi, oleh para peneliti abad XX, angka tersebut

diotak-atik sedemikian rupa menurut pikiran sendiri. Mereka memasukkan

Al-Qur'an ke dalam komputer untuk diteliti, lalu mereka mengaku melihat

dengan jelas segi-segi ijaz Al-Qur'an yang belum pernah diungkapkan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sendiri'

Setelah melakukan upaya kajian sebanyak 3 kali, ditemukan i'jaz

matematis Al-Qur'an melalui komputer yang menyatakan bahwa ada spesi-

fikasi-spesifikasi angka l9 dalam Al-Qur'an. Sebagai contoh, huruf basmalafi

ada 19. Setiap kalimat daripadanya disebursebut dalam Al-Qur'an sebanyak

19, permulaan-permulaan surat terdapat dalam 29 surat, dan jumlah kese-

luruhan hurufnya ada 14. Jadi,angka keseluruhannya adalah 57, dan ini

merupakan tiga kali lipat dari angka 19.

Angka l9 ini mereka anggap sebagai bukti adanyai'jaz Al-Qur'an

yang bersifat matematis karena siapa pun mustahil bisa membuat sistem yang

sesuai dengan angka l9 berikut kelipatannya.
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Berdasarkan otak-atik itulah, para pengamat sekarang ini menganggap
keliru ucapan para ulama ahli tafsir dahulu. Bahkan, mereka juga menentang
nash Al-Qur'an yang menyatakan bahwa penjaga neraka itu ada sembilan
belas malaikat, dengan dalih bahwa angka l9 yang disebutkan tadi hanyalah
jumlah huruf yang ada pada kalimat basmallah, bukan jumlah penjaga neraka.

Nampak naif sekali penemuan aspek-aspek baru i'jaz Al-Qur'an yang
mengaitkan persoalan Islam dan iman ini. Sebenarnya hal itu justru menambah
kebingungan dan kebimbangan karena kesimpulannya berdasarkan alasan
yang sangat lemah atau hanya }carena kebetulan-kebetulan saja. Al-Qur'an
tidak mengandung teka teki yang bisa diungkap atau dipecahkan oleh kom-
puter. Rasulullah Sha//allahu Alaihi ua Sallam sangat paham terhadap makna-
makna dan pola susunan Al-Qur'an, berikut segi-segi i'jaznya. Beliau sama
sekali tidak pernah memberitahu bahwa di sana ada beberapa segi i'jaz yang
akan terungkap oleh zaman. I'jaz matematis yang dikemukakan oleh para
pengamat yang menggunakan komputer tersebut sama sekali keliru. Itu hanya
sebuah penelitian yang direkayasa terhadap fenomena angka l9 yang diulang-
diulang, dan hal itu bisa berlaku pada angka-angka yang lain. Jadi, angka
l9 itu sebenarnya tidak memiliki spesifikasi-spesifikasi tersendiri, seperti yang
mereka katakan. Angka 19 ini bukan merupakan angka yang mengandung
rahasia dan merupakan teka-teki. Oleh karena itu, seorang Muslim harus
mewaspadaikajian-kajian sepertiitu. Sebaiknya ia tetap percaya pada ucapan
para ulama yang terkenal jujur dan punya rasa ghirah yang besar terhadap
agama Allah.

Sesungguhnya t'jaz Al-Qur'an Al-Karim itu terletak pada susunan
dan uslubnya. Al-Qur'an menantang orang-orang Arab yang terkenal fasih
untuk mendatangkan yang sepertinya, dan mereka tidak sanggup. Thntangan
terus berlaku sepanjang sejarah Islam, tanpa ada satu pun musuh-musuh yang
sanggup berhasil memenuhinya. Sesungguhnya syariat Islam berikut seluruh
isinya itu mencakup kepentingan-kepentingan umat manusia, menghargai ha-
rapan dan penderitaan mereka, mengatur dengan cermat hubungan-hubungan
mereka, dan menekankan kebenaran serta kewajiban. Semua itu dibangun
dengan semangat memperhatikan kemaslahatan dan [<emudahan bagi manusia,
menghilangkan beban dari mereka, dan mencegah kekerasan serta kezaliman.

Al-Qur'an Al-Karim diturunkan lebih dari l4 abad yang lalu, tanpa
pernah ada satu pun ayatnya yang bertentangan dengan penemuan-penemuan
yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan manusia secara teori maupun praktik.
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Semua ini membuktikan bahwa Al-Qur'an itu karya Allah, bukan buatan

M uhammad sh allallahu Alaihi w a s allam. B ah kan, pe rbed aan nam pak be gi tu

gamblang antara uslub-uslub Al-Qur'an dan dengan uslub-uslub Rasul,

seperti yang terlihat dalam hadits-hadits beliau. Para kritikus sastra meng-

anggap mustahil ada seorang penulis menulis dengan dua uslub atau pola

yang sama-sama istimewanya, seped uslub Al-Qur'an dan uslub hadits. Aspek-

aspek ijaz ini tidak memerlukan upaya penciptaan aspek-aspek lain. Misalnya,

pemikiran adanya ijaz matematis yang tidak berdasarkan pada kebenaran-

kebenaran ilmu, melainkan dengan menggunakan pencocokan-pencocokan

tertentu, demi tujuan yang sangat naif, baik yang terkait dengan pengukuhan

kedudukan angka l9 oleh orang-orang yang hanya iseng. Untuk mendapar

kan keuntungan materi dengan membikin sensasi yang sangat naif sekali, yang

secara lahiriah memperlihatkan keimanan, namun sejatinya justru menyebarkan

keragu-raguan terhadap ucapan para salafus-shalih, bahkan terhadap Al-

Qur'an.
Rasulullah shallallahu Alaihi ua SaIIam memperingatkan agar jangan

menakwilkan Al-Qur'an dengan menggunakan pendapat yang tanpa dalil.

Beliau bersabda,

)gt ,/;:r;^\:;$ ,l'1 al'jr e'Jv, a
" Barang siapa y an I *rnro*rrrori et-Qur' an irn go, p en1ap atny a

sendiri, sebaiknya ia siapkan tempat duduknya dari neraka."35

Beliau bersabda,

"t'ri"tb',+V:b o)\'1 o\"j)t ;-'Jl| a
" Barangsiapa yang mengomentai apa yang ada ania*,q,fQu,'o, d,,gon
pendapatnya sendiri dan itu benar, maka ia tetap telah melakukan kesa-

lahan. "36

Sesungguhnya Al-Qur'an adalah mukjizat yang sudah sangat jelas'

Syariarsyariatnya yang telah ditetapkan merupakan bukti bahwa Kitab ini

berasal dari Allah. Al-Qur'an bukan satu-satunya mukjizat Rasulullah

Shattallahu Ataihi ua SaIIam, seperti pendapat beberapa ulama sirah nabi

sekarang ini.37 Masih ada mukjizat-mukjizat lain yang ditetapkan berdasarkan

35 Diriwayatkan At-Tirmidzi. Katanya, "Hadits ini hasan." (Sunanllll5T)
36 Diriwayatkan At-Tirmidzi . (Sunanllll5l)
17 Mereka antara lain Doktor Muhammad Husain Haikal, dalam kitabnya Hayatu

Muhammad.
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i hadits-hadits shahih yang tidak mungkin ditolak atau ditakwilkan. Tidak ada

i yang mengajak untuk mengingkari hal itu, selain sikap patuh pada metode

penelitian materialistik yang tidak mempercayai alam gaib dan ruh.

Dan berikut ini saya kemukakan mukjizat-mukjizat inderawiyang terjadi

pada periode sirah.

... #...
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MUKJIZAT, MUKJT Z N RAS UL
YANGBISADIINDRA

ffirun*-orang musyrikin meminta Rasulullah Shallattahu Alaihi wa

V Solta menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Allah yang benifat

indrawi, yang menyalahi sunnah-sunnah kehidupan dan hukum-hukum alam.

Dibalik permintaan itu, mereka ingin mempermalukan dan memperolok-olok

beliau karena mereka yakin beliau tidak akan sanggup memenuhinya.

Sebagian orang Mukmin ada yang ingin agar beliau memenuhi per-

mintaan orang-orang musyrik tenebut, dengan harapan mereka akan beriman.

Grlebih bahwa orang-orang musyri[ telah bersumpah dan berjanji bahwa

mereka akan masuk Islam kalau mereka sudah melihat secara nyata mukjizat-

mukjizat yang menyalahi kebiasaan. Dalam rangka menarik hati manusia

supaya beriman, Islam tidak berorientasi pada mukjizat-mukjizat seperti itu.

Melainkan dengan mengandalkan makna-makna AI-Qur'an yang menggam-

barkan sebuah contoh mukjizat yang kekal abadi, sebagai alternatif utama

agar generasi demi generasi terpengaruh pada mukjizat yang bersifat demons-

tratif ini, berikut makna-makna kebenaran serta kejujuran yang terkandung di

dalamnya, keluhuran tasyri'nya, dan bimbingan-bimbangannya kepada akhlak

yang mulia. Grlebih yang menyangkut kekuatan spiritual pada orang yang

mendengar dan yang membaca.

Sesungguhnya Allah Ta'ala menjelaskan bahwa orang-orang musyrikin

tidak akan beriman, sekalipun mereka menyaksikan sendiri mukjizafmukjizat

yang luar biasa karena Allah memang sudah mengunci akal pikiran dan hati

mereka untuk menerima kebenaran. Allah tidak berkehendak memberikan

petunjuk kepada mereka. Mereka adalah orang-orang yang keras kepala, suka

menghina kaum Muslimin, dan melawan kebenaran. Orang-orang seperti

mereka ini tidak akan mau tunduk pada kebenaran, walaupun sudah melihat-

nya dengan sangat jelas. Mereka akan menakwilkan setiap ayat, dan menafsir-

kan setiap mukjizat. Soalnya mereka sudah dicap kufur dan berani menentang

Allah ]}'cla. Orang-orang yang keadaannya sudah separah ini pasti memiliki
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banyak takwil, penafsiran, prasangl€, dalih, dan berbagai macam alasan.
Allah 7b c/c berfirman,

.ot2/t2fit J ,a ';'4 a;; rtr;G:,1 ;ir;i ''n au st;;;i't
;.'Ji'J ,rp'i Y -,; $I 6 €';* u.1 .!r ii !r1i

,,
re1fu € e')'i'i ;'; J3i y.,fi'n * e)G\'&':i
tfF'r G's^Jr &', -iE-:>tsr 'Ay 

"; 
ef, 'jj ,o3ili;

f'",ti f, hr it^.tf vr ri'A.,:;rr c U ie k *
tj6.

"Mereka bersumpah dengan nnmn Allah dengon segala kesungguhan
bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu mukjizat, pastilah
mereka beriman kep ada-Ny a. Katakanlah, " Se sung guhny a mukj izat -

mukjizat itu hanya berada disisi Allah'. Dan apakahyang memberitahu-
kan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang mereka tidak akan beri-
mnn. Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-eur'an) pada
permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatan-
nyayang sangat. Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada me-
reka, dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka, dan
Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya
mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika AIIah menghendaki,
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahtd." (Al-An'am: 109-lI1)
Sepanjang hidayah itu berada di tangan Allah semata, maka siapa

pun yang tidak Dia kehendaki mendapatkan hidayah sudah barang tentu ia
tidak akan mendapatkannya, sekalipun ia melihat malaikat dengan mata kepala

sendiri, atau ia bisa berbicara dengan orang-orang yang telah mati, atau ia
bisa melihat segala sesuatu dengan mata kepala sehingga semuanya benar-
benar nampak jelas olehnya. Ini bagi orang-orang yang telah ditentukan celaka

oleh Allah. Sementara bagi orang-orang yang telah ditentukan bahagia serta

beriman oleh Allah, mereka itulah yang disanjung oleh Allah dengan firman-
Nya, "...Ke cuali orang-orang gang diftehendafti oleh Allah."

Al-Qur'an Al-Karim menegaskan kebenaran ini dalam beberapa ayat.
Allah 7Zr'clc berfirman,
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"Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan diatas kenas, lalu mereka

dnpat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-
orang yang kafir itu berkata, 'lni tidnk lain harryalah sihir yang tryata.'
Dan mereka berkata, 'Mengapa tidak dilurunkan kepadanya (Muham-

nnd) seorang malaiknt?' Dan knlau Kami turunkan (kepadarrya) seorang

malaikat, tentu selesailah urusan itu, kemudian mereka tidak dibei
tangguh (sedikit pun). " (Al-An'am: 7-8)

Di sini Allah Ta'ala mengungkapkan kenyataan lain, yakni sunnah-

Nya yang berlaku terhadap orang-orang kafir ketika mereka keras kepala pada

mukjizat yang dapat diindra. Allah segera menimpakan siksa l<epada mereka,

tanpa memberikan kesempatan waktu luang kepada mereka untuk bertaubat.

Penolakan tuntutan orang-orang musyrikin tersebut sebenarnya karena Allah
justru merasa kasihan kepada mereka, dan supaya orang-orangyang ditentukan

bahagia dan beriman tetap setia pada kebenaran. Sedangkan bagi orang-

orang yang sudah ditentukan celaka, mukjizat apapun besarnya tidak akan

mengubah tempat kembali mereka, sebagaimana firman Allah dalam ayat

lain,
I zz..t c.. .t , t..Ul rrU.J coja.p- E

t..fr)bi,tJt -t(l"'"t;- j.;
' r ,' o . uo ' 

', 
, , o ,, .r . o/ oo)tp lf p _p U;tel .r

')i
,k

"Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke atasnya,

tentulah mereka berkata, 'Sesungguhnya pandangan kamilah yang
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orangyang kena sihir'." (Al-
Hijr: 14-15)

Demikianlah sekalipun Allah memenuhi tuntutan orang-orang
musyrikin untuk memperlihatkan mukjizarmukjizat yang dapat diindra, mereka

akan menalaarilkannya sebagai pekerjaan tukang sihir. Dan hujah yang ada

padanya, dengan sombong mereka anggap batal. Maklum karena mereka me-

mang orang-orang yang sudah ditentukan celaka oleh Allah.
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Sesungguhnya mukjizat Al-Qur'an itu secara spesifik memiliki penga-

ruh yang cukup besar, mengingat ia bersifat abadi, seabadi risalah Islam yang

bersifat komprehensif. Sementara mukjizat-mukjizat yang bisa diindra, biasanya

hanya terlihat oleh para shahabat Ridhuanullahi Alaihim sehingga persoalan

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menjadi sangat jelas bagi mereka.

Sebelum muncul mukjizat, mereka sudah beriman terlebih dahulu.Jadi, bukan

karena mukjizat yang membuat mereka beriman, meskipun mereka juga bisa

melihat hal ihwal Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam serta karamah

beliau yang membuat mereka semakin lapang dada dan hati mereka semakin

merasa tenang. Bahkan, sering mukjizat-mukjizat yang dapat diindra itu mun-

cul untuk menghilangkan kesulitan yang tengah dialami para shahabat atau

untuk mengatasi rasa lapar mereka atau untuk dapat mengalahkan musuh

yang tengah mereka hadapi. Sementara mukjizat Al-Qur'an merupakan tan-

tangan langsung kepada orang-orang kafir dan menjadi sebab masuk Islarnnya

beberapa orang di antara mereka, di samping karena pengaruh sosok ke-

pribadian Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang semua akhlaknya

sangat mulia, tutur katanya lembut, dan kebaikan-kebaikan lainnya.

Ibnu Gimiyah RaAimcAul/cA dalam kitab An-Nubuuah mengatakan,
"Al-Qur'an -sepengetahuan manusia, baik yang berkebangsaan Arab maupun

yang berkebangsaan non-Arab- adalah Kitab yang tidak akan pernah dite-

mukan tandingannya, sekalipun mereka begitu bersemangat menentangnya.

Lafadznya, cerita-ceritanya, perintah maupun larangannya, dan janji maupun

ancamannya, semuanya merupakan tanda kekuasaan Allah. Keagungan,

kebesaran, dan dominasinya terhadap hati manusia juga merupakan tanda-

tanda kekuasaan Allah. Ketika diterjemahkan ke dalam bahasa non-Arab,
makna-maknanya tetap merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. Semua itu
sungguh tidak ada bandingannya di dunia."l

Itulah uraian detailyang sangat indah tentang segi-segi i'jaz Al-Qur'an,
baik lafadz dan maknanya. Rasulullah Sfra//a1lahu Alsihi oa Sa//am telah

menjelaskan kedudukan mukjizat Al-Qur'an dalam gerakan dakwahnya.

Mukjizat yang satu ini mendominasi mukjizat-mukjizat lainnya. Beliau ber-

sabda,

Jts t:fy4l lt Ji 4 :u!i i ,pi vr ,qi!i iu
I lbnu Taimiyah'. Art-Nubuvtv,ali64
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t. o{ ,o .ob;l p_;

iq,
,,Setiap nabi pasti diberikan tandalanda kekuasaan Allah, di mana

sesua;u seperti itutah yang kemudian diimani oleh manusia. Dan yang

diberikan kepadaku hanyalah wahyuyanS diwahyukan oleh Allah kepa'

daku. Aku berharap memiliki pengikut yang tebih baik daripada mereka

pada Hari Kiamnt kelak."2

Harapan Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam memiliki jumlah

pengikut yang lebih banyak daripada nabi-nabi sebelumnya tersebut mengingat

keabadian risalah beliau dan juga keabadian mukjizat beliau, berupa Al-

Qur'an yang mampu menampung para pengikut baru di bawah benderanya

sampai Hari Kiamat.

Allah Tc olo berfirman,

I ur,fr r;, J.- rlU li ,-P''Jrrr.r)i .>'L't /'&7,/ : .' .

G,e p)#'u6'i'sgrtiU
,, Kataknnlah,'sesung guhnya iila manusia dan iin berkumpul untuk mem-

bunt yang Serupa Al-Qur,an int, niscaya mereka tidak akan dapat mem-

buatyangSerupadengandia,sekalipunsebagianmerekamenjadi
pembantu bagi sebagian yang lain'. " (Al-lsra': 88)

Allah Ta'clo berfirman,

e/, \f\t -t:.:-fi ^L ,'; ;; tiu|!',,'.rt
I z z . , o,or_ o :. t e . A'$l tts-; il tP .Grw l3 ,i irit i:\ ,r ,:',b!-r

'r,al 'il'; * vt 
^)y 

\ 't?t o' & J ;i 6 t;.bv

"Bahkan 
^ur* 

mengatakan,' 'Mrho**od telan' membuat Al-Qur'an

itu, , Katakanlah, ,(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat

yang dibuat-buat yang menyamninya, dan panggillah orang-orang yang

kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, iika kamu memnng oranS'

orang yoig arror. Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima se-

nanm-il (ajakanmu) itu, mnka (kataknnlah olehmu),' Ketahuilah, sesunS-

txot c .i
4+t1l drJlt; ,y 'r.:;si ;iiri 'aI 'jL'rv,jt. ?r,

'. i t-.o(
JrJ-4 lr

2 Shahih Al-Bukhari IX/3, dan Shahih Muslimlll34'
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guhnya AI-Qur'an itu dilurunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya
tidak ada Tuhan selain dia, maka maukah kamu berserah diri (kepada

Allah'. " (Huud: 13-14)

Allah TZrblc berfirman,

os! ,.t ,{1"*r e ff\$ *-, ;,n tiu'} Irit o;raii
oror,,, >,qlk r. uf I'

" At au (p at ut kah ) me r e ka me n g at akan,' M uhammad me mb uat -b uat ny a' .

Katakanlah, '(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah da-
tangkan sebuah surat seumpannnya dan panggillah siapa-siapa yong

dapat kamu panggil (untuk membuntnya) selain Allah, jika kamu orang-
orangyang benar'. " (Yunus: 38)

Dan Allah Th'alajuga berfirman,
c

4t:, ,.r;j* frfu V* e rt)T L -;j '&'ol,
"oon iiio t omu' 6aap1 dalam'orroguo, trrtong'ei-gur'an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal.... " (Al-Baqarah: 23)

Begitulah Al-Qur'an menantang generasi-generasi umat manusia

sepanjang kurun sejarah agar mereka mendatangkan yang seperti Al-Qur'an,
atau sepersepuluh surat yang sepertinya, atau satu surat saja yang sepertinya,

atau satu cerita saja yang sepertinya. Grnyata tidak ada seorang pun yang

sanggup memenuhi tantangannya. Dengan demikian jelas bahwa Al-Qur'an
itu diturunkan dengan ilmu Allah.

Mengingkari sebagian mukjizat yang dapat diindra selain Al-Qur'an,
sama sekali tidak beralasan karena hal itu ditetapkan berdasarkan hadits-

hadis shahih yang cukup banyak jumlahnya. Mukjizat Nabi Sfrcl/allahu Alaihi
uaSaIIam yang menyalahihukum alam sudah tertukti sering terjadi. Misalnya,
peristiwa pembedahan dada ketika Nabi Shallallahu Alaihi u.ra Sal/am baru

berusia 5 tahun. Kemudian, terulang lagi sebelum Isra' Mi'raj, ketika beliau

berusia 52 tahun. Kedua peristiwa luar biasa tadi terdapat dalam Shchih Al-
Bufthari dan SfrcAifr Muslim.

4.2J-. a-I.c \, & ir'J'r'., of . .ohr *ereur;;jr ;i'*
.t,Jt t:' u't'.,.r(!ir i.-1

L-

t . i t... '. t',, {j:o a-ora.t oJ>.ti
t .c.. , t. l' a.+ir 91 p)\*Jl

t./
oLil
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, "Bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi Jibril Alaihis-Salam,

ketika beliau sedang bermain dengan anak-anak. Jibril menangkap

beliau, membanting beliau, membelah dada beliau dan mengeluarkan

hati beliau. Dari hati itu, Jibil mengeluarkan segumpal darah seraya

berkata, 'Ini adalah bagian setan darimu.' Kemudian, Jibril membasuh

hati tersebut dalambaskomyang terbuat dari emns dengan air zamzam,

lalu merapatkannya dan mengembalikannya ke tempatnya. Dua orang

anak dntang bergegas kepada iburrya (ibu susuan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam) dan berkata, 'Muhammad telah dibunuh.' Mereka

menyongsong Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, sednngl<nn beliau

sudah berubah rupa." Kata Anas, "Aku benar-benar pernah melihat

bekas jahitan tersebut di dada beliau."3

Disebutkan dalam Sftciifi Al-Bukhari dan SfraAiA Muslim,

?nr ue} ly i, -,5 V
p't * iu' *t; ar'J's-,,

Lzz I z

7 otla tr" ,,y; J'F

6;r'^k1#rt

to
Lr..l-tt

,1
.J1 LA'r! '.fr ots :J6 ^-
,&*,r:!rr'i '-bL ;r i,Su

n a I c! ,o, t',,'.
c-*-lr{ rb g c(f_s e4 a)'---c

a! ,'-'.o, 1r!, o 
to. 
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.-,
.t*l.r-llr ,(^rt J|e|C} qy.

Dari Anas Ibnu Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Abu Dzar
berceita bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, 'Atap

rumahku pecah ketika aku mnsih berada di Makkah. Inlu turunlah Jibfl.

I Diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim lll47.
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Lalu membedah dadaku, ia kemudian membasuhnya dengan air zamzam.
Kemudian, ia datang dengan membawa baskom dari emas yang penuh
dengan hikmnh daniman, Ialuiamenunngknnnyake dadaku. Dan setelah
menutup dadaku kembali, ia memegang tanganku untuk dibawa naik ke
Iangit dunia'."4

Kabar tentang pembedahan memang dianggap tidak rasional oleh

orang-orang aliran materialistik sehingga mereka tidak mempercayainya.

Orang-orang yang percaya pada perkara yang gaib mempercayainya, seperti

mereka mempercayai wahyu dan nubuat, sebagai peristiwa yang menyalahi

hukum-hukum materi. Falsafah-falsafah indrawi juga tidak bisa menerimanya

karena hal itu merupakan sebuah fenomena yang tidak mungkin bisa dijangkau

oleh upaya-upaya elaperimen. Akan tetapi, iman kepada yang gaib justru

merupakan syarat Islam.

i:l2r t H't..+it{ i ;'i- irtJ\
"(Yaitu) mereka yang berimnn kepada yang g;ib, yang mendirikan
shalat.... " (Al-Baqarah: 3)

Orang-orang musyrikyang meminta NabiSfrcl/allahu Alaihi u.rc Sallcm

menunjukkan mukjizat-mukjizat yang bisa diindra, berjanji akan beriman ka-

lau mereka sudah mendengar dan melihatnya sendiri. Metode dakwah
Muhammad tidak begitu mengandalkan uslub-uslub mukjizat seperti itu dalam

menunjukkan manusia kepada Allah, kepada Nabi, dan kepada risalah-Nya.
Akan tetapi, sirah Muhammad tidak lepas dari hal-hal yang menyalahi hukum

alam, yang biasanya terjadi di depan mata orang-orang Mukmin. Kendatipun
hal itu bukan yang menjadi alasan mereka beriman, namun bisa membuat

hati mereka merasa tenang dan iman mereka semakin tebal, apalagijika hal

itu dapat menghilangkan kesulitan-kesulitan dan menyelesaikan krisis-krisis

yang tengah mereka hadapi.

Salah satu contoh peristiwa langka sebagai jawaban Allah atas tan-

tangan orang-orang musyrikin, ialah seperti yang diriwayatkan Al-Bukhari
dalam ShcAilr Al-Bufthari,

, cl t

,-6"&.; t\ *3 +

a Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari, seperti yang terdapat dalam Fathu
Al-Bari I/458. dan oleh Muslim dalam Shahih MuslimllI4T.

h' ,;o Ar'J"s-,-, trfu-, k'JLi Li
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" Bahwa sesungguhttya penduduk Makknh meminta Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam agar memperlihatkan tandalanda kekuasaan Allah
kepada mereka. Beliau lalu memperlihatkan kepada mereka pecahnya

bulan seraya bersabda, 'Saksikanlah'. "5

Sebuah hadits shahih mengupas cukup detail peristiwa pecahnya bulan

dalam periode Makkah, dari hadits seorang shahabat bernama Muth'im bin

Jubair Radhigallahu Anhu, ia berkata, "Pada zaman Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam bulan terpecah menjadi dua bagian; sebagian berada di

gunung ini, dan sebagian lagi berada di gunung itu. Sebagian orang menga-

takan, 'Kita disihir Muhammad.' Sebagian yang lain menyahut, 'la bisa

menyihir kami, tetapi ia tidak akan sanggup menyihir seluruh manusia'."6

Ucapan mereka, "Kita disihir oleh Muhammad" ini tidak hanya sekedar ung-

kapan ketidakterimaan atau protes mereka, tetapijuga merupakan dalih mereka

melepaskan diri darijanji mereka yang katanya akan beriman kalau melihat

secara langsung mukjizat. Sesungguhnya jelas beda antara mukjizat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perbuatan sihir. Mereka tahu Rasulullah

Shallallahu Alaihi r,oc Scl/om itu tidak pernah belajar sihir. Oleh karena itu,

mulut orang-orang musyrikin tidak berani mengatakan bagaimana beliau men-

dapatkan sihir dan siapa gurunya. Kemudian, beliau ingin menunjukkan

mereka kepada kebenaran, bukan menarik keuntungan pribadi seperti yang

lazim dilakukan oleh seorang tukang sihir.

Jika peristiwa pecahnya bulan merupakan jawaban atas tuntutan orang-

orang musyrikin untuk mematahkan kesombongan dan kedustaan mereka,

maka peristiwa Isra' Mi'raj adalah penjelasan halus tentang Baitul Maqdis

yang dikemukakan oleh Rasulullah Sio//al/ahu Alaihi ua Sallam di depan

orang-orang musyrikin, padahal beliau tidak pernah melihatnya. Thnda-tanda

kekuasaan Allah yang beliau saksikan dalam peristiwa Mi'tuJ, semua itu

merupakan mukjizat tanpa ada seorang pun yang memintanya. Bahkan, hal

itu sekaligus merupakan cobaan dan ujian yang membedakan antara orang-

orang yang beriman dengan orang-orang yang kafir.

Mukjizat indrawi Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lainnya

terjadi di depan mata beberapa orang musyrikin dalam waktu berbeda, pada

periode Madinah. Akan tetapi, hal itu tidak membuat seorang pun dari mereka

5 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari VV63l.
6 Diriwayatkan Imam Ahmad dalam AlMusnad lY /81 . Bagian akhirnya diriwayatkan

Ibnu Hibban. (Mawarid Az-Zham'an 519)
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langsung beriman karena pengaruh mukjizat tersebut. Mereka beriman bela-

kangan, sesudah Allah menghendaki mereka memperoleh petunjuk.

Dalam sebuah perjalanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersama para shahabat, mereka kehabisan air. Beliau mengutus dua orang

shahabat untuk mencari air. Mereka tidak menemukannya, tetapi melihat se-

orang perempuan yang sedang membawa dua jirigen berisi air di atas untanya.

Mereka lalu membawa perempuan itu menemuiRasulullah Shall-allahu Alaihi
wa Sallam. Beliau menuangkan sedikit air milik perempuan itu ke sebuah

bejana, tetapi anehnya cukup diminum oleh seluruh anggota rombongan.

Dan anehnya lagi, air milik perempuan itu masih tetap utuh, alias tidak ber-

kurang sedikit pun. Beliau kemudian membiarkan perempuan itu pergi sambil

memberinya hadiah makanan seraya bersabda, "Kamu tahu sendiri, ahu tidak
mengurangi sediltit pun airmu. Tadi lpmi diberi minum oleh Allah."

Setiba di rumah, perempuan itu menceritakan pengalamannya kepada

keluarganya, ia mengatakan, "Sungguh, dia adalah tukang sihir paling hebat.

Atau dia memang benar-benar utusan Allah." Ia dan kaumnya baru masuk

Islam beberapa waktu kemudian.T

Sekalipun perempuan ini dengan mata kepala sendiri sudah melihat

mukjizat yang begitu nyata, tetapi hal itu tidak membuatnya masuk Islam.

Disebabkan akal orang kafir itu tidak bisa membedakan antara mukjizat nabi

dengan sihir. Kebodohan dan lemahnya kesadaran juga tidak bisa membeda-

kan mana yang haq dan mana yang batil.

Peristiwa yang sama terulang pada seorang lelaki dari bani Amir -
sepertiyang diriwayatkan Imam Ahmad dengan sanad yang shahih. Ia berkata,
"Seorang lelaki dari bani Amir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//cm. Ia berkata, ''Wahai Rasulullah, tolong perlihatkan kepadaku cap

kenabian yang ada di antara dua pundakmu. Aku ini orang yang paling pan-

dai mengobati.' Rasulullah SAa//allahu Alaihi ua Sallam bertanya, 'Maukah

kamu aku perlihatkan tanda kekuasaan Allah?'la menjawab, 'Gntu.'Sambil

memandang sebatang pohon kurma, ia berkata, 'Coba kamu panggil tandan

kurma itu.' Setelah dipanggil oleh Rasulullah SAc//a//chu Alaihi ua Sallam,

tandan itu turun sendiri, lalu tergeletak tepat di depan beliau. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada benda itu, 'Kembalilah lagi.'

Dan ia langsung kembali ke tempatnya semula. Namun, lelaki bani Amir

7 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari 11447 .
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tersebut malah mengatakan kepada kaumnya, 'Hai bani Amir, hari ini aku

melihat seorang tukang sihir yang sangat hebat'."8

Tetapi perempuan pembawa jirigen dan lelaki bani Amir tersebut beda

dengan orang-orang Quraisy karena mereka berdua sebelumnya tidak pernah

mengenal Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam. Adapun orang-orang

Quraisy sudah mengenal kejujuran, perilaku-perilaku beliau yang terpuji, dan

seluk-beluk dakwah beliau.

Mukjizat indrawi Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang dilihat

oleh orang-orang musyrikin jarang sekali terjadi. Tetapi orang-orang Mukmin

seringkali melihatnya, dan hal membuat mereka semakin beriman.

Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Kami meng-

anggap tanda-tanda kekuasaan Allah itu sebagai berkah, tetapi kalian meng-

anggapnya sebagai hal yang menakutkan. Kami bepergian bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Ketika persediaan air tinggal sedikit, beliau

benabda, 'Carilah sisa air.' Mereka lalu datang dengan membawa sebuah

bejana yang bersisi sedikit air. Dan setelah memasukkan tangan ke dalam

bejana tenebut, beliau kemudian berdoa, 'Kemarilah, hai air yang suci dan

diberkahi. Berkah itu dari Allah.' Lalu tiba-tiba aku melihat air memancar

dari tangan Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam. Kami mendengar suara

bacaan tasbih makanan yang sedang dimakan."e

Grdapat banyak riwayat shahih yang menerangkan tentang air dan

makanan yang menjadi banyak berkat mukjizat beliau, baik saat sedang be-

pergian maupun saat sedang berada di rumah. Pernah terjadi 70 orang

shahabat wudhu dengan air sedikit yang ada dalam sebuah bejana setelah

Nabi S/rc//cllahu Alaihi ua SaIIam mengulurkan empat jari-jarinya. Suatu

kali juga pernah terjadi 300 orang berwudhu dari sebuah bejana yang berisi

air hanya sedikit. Namun, setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

memasukkan tangan ke dalamnya, memancarlah air di antara jari-jarinya.r0

Peristiwa serupa bahkan terjadi beberapa kali di Hudaibiyah. Kaum

Muslimin berhenti di dekat sebuah waduk yang sedikit airnya. Mereka me-

ngeluh kehausan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Setelah

mencabut sebatang anak panah dari tabungnya, beliau menyuruh mereka

untuk menancapkannya di waduk tenebut. Seketika memancarlah air yang

I Al-Musnadll223.
e Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari VI/587.
t0 lbid., vt/580-581.
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cukup deras sehingga mereka bisa meminumnya sampai segar, kemudian
mereka beranjak meninggalkan tempat itu.rl

Pada kaliyang lain di Hudaibiyah kaum Muslimin sedang kehausan,

dan di depan Nabi SAa//allahu Alaihi ua Sallam ada sebuah bejana terbuar
dari kulit berisi air yang beliau gunakan untuk wudhu. Mereka mengadu
kepada beliau bahwa mereka sudah tidak punya persediaan air buat minurn

dan wudhu, selain yang ada di dalam bejana tertuat dari kulit tersebut. Setelah

meletakkan tangan ke dalam bejana itu, tiba-tiba air mengucur di antara jari-
jari beliau seperti mata air. Seribu lima ratus orang shahabat meminum dan

berwudhu dari air tersebut.

Hadits ini diriwayatkan Jabir bin Abdullah dalam ShcAill Al-Bulfiari,
dan diperkuat oleh kesaksian sejumlah besar shahabat yang menjadi salisi

mata peristiwa, tanpa ada seorang pun yang menyanggahnya.l2

Contoh lain ialah peristiwa yang terjadi dalam Perang Gbuk. Mu'adz
bin Jabal memberitahu bahwa mata air di Gbuk hanya mengeluarkan sedikit

air ketika pasukan kaum Muslimin yang langsung dipimpin oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam sudah berada di sana. Sementara pada waktu

itu mereka sudah kehabisan air. Beliau lalu menyuruh untuk mengumpulkan

sisa air yang masih ada ke dalam sebuah bejana. Setelah memakai untuk
membasuh kedua tangan dan wajah, beliau lalu menuangkannya ke tempat

mata air. Dan seketika sumber mata air tersebut memancarkan air yang cukup

deras. Beliau bersabda kepada Mu'adz, 'Hai Mu'adz, jifta ftamu masih di-

lpruniai usia panjang, ftelaft di tempat ini ftamu aftan melihat bangah air."t3

Juga terdapat banyak hadits shahih yang menerangkan tentang mukjizat
Nabi SAc/lallahu Alaihi ua Sallam yang sanggup membuat makanan menjadi

banyak. Di anraranya ialah cerita Jabir bin Abdullah Radhigallahu Anhu
dalam Perang Khandaq. Pada waktu itu ia melihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam sedang mengganjal perutnya dengan batu untuk menahan

rasa lapar. Sementara selama tiga hari pasukan kaum Muslimin juga belum

pernah mencicipi makanan. Jabir meminta istrinya untuk membuatkan ma-

kanan. Setelah menyembelih seekor kambing muda dan membikin adonan,

istriJabir Ialu membuat makanan dari kedua bahan tersebut. Setelah selesai,

Jabir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menyampaikan

rr Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari Y 1329 .

t'z Shahih Al-Bukhari VI/581.

'3 Diriwayatkan Muslim dalam Shahih MuslimlllllTS4.
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undangan makan bersama satu atau dua orang shahabatnya saja. Akan tetapi

beliau berseru kepada seluruh pasukan Khandaq untuk ikut makan di rumah

Jabir. Saat itu Jabir merasa was-was dan ketakutan. Ia akan merasa sangat

malu karena persediaan makanannya hanya sedikit. Namun, berkat doa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, makanan yang hanya sedikit itu

ternyata cukup dimakan oleh mereka semua. Bahkan, makanan yang dibuat

istrinya masih nampak tetap utuh.ra

Peristiwa yang sama terulang dalam acara walimah pernikahan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Zatnab bintiJahsy Rcdhi-

yallahu Anha. Beliau mendapat kiriman hadiah dari Ummu Sulaim, berupa

satu periuk his yang terbuat dari bahan kurma, minyak samin, dan keju. Setelah

mendoakan orang-orang yang memenuhi rumah dan berdoa yang lain, ma-

kanan yang tidak seberapa itu akhirnya cukup dimakan oleh mereka semua.r5

Dalam Perang Tabuk pasukan kaum Muslimin kehabisan bekal. Sam-

pai-sampai mereka bermaksud menyembelih beberapa ekor unta yang mereka

tumpangi. Ljmar bin Al-Khaththab Radhigallahu Anhu berkata, "W'ahai

Rasulullah, tolong Anda suruh mengumpulkan bekal-bekal mereka yang ma-

sih tersisa, lalu bacakan doa padanya." Setelah bekal-bekalyang masih tersisa

dikumpulkan, beliau kemudian berdoa. Dan tidak lama kemudian, bekal

mereka menjadi penuh kembali. Beliau bersabda, "Aftu bersallsi bahwa tidak

ada Tuhan selain Allah, dan bahua aftu adalah utusan Allah. Siapa pun gang

ftelaftbertemu Allah dengan tetap membaualpdua ftescftsicn tersebut, niscaga

ia masuft surga."t6

Abu Hurairah Radftiyallahu Anlru bercerita, 'Aku menemui Nabi

ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam dengan membawa beberapa butir kurma. Aku

berkata, 'Tolong bacakan doa agar kurma-kurmaku ini diberkahi oleh Allah'.

Sambil menggenggam kurma itu beliau lalu berdoa. Kemudian, beliau ber-

sabda, 'Letak[an makanan ini dalam sebuah ransel, masukkan tanganmu,

dan jangan kamu sebarkan'. Grnyata kurma di ransel itu cukup aku gunakan

sebagai bekal dalam beberapa kali perang di jalan Allah, selain yang aku

makan dan aku berikan kepada teman-temanku. Dan ransel itu selalu berada

la Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. (Shahih Al-BukhariYlll395, dan Shahih Muslim

uI/1610)
15 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih AlBukhari lxl226'
tb Shahih Muslimll55.
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di pinggangku. Baru ketika LJtsman Radhigallahu Anhu terbunuh, ransel

itu terlepas dari pinggangku, Ialu jatuh."tz

Di antara contoh mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
yang bisa diindra ialah pengalaman Abdullah bin Atik ketika ia pergi untuk

membunuh seorang Yahudi bernama Abu Rafi' yang suka menyakiti Rasul

dan membantu musuh menyakiti beliau. Abdullah jatuh dari atap rumah

orang Yahudi itu sehingga tulang betisnya retak. Akan tetapi, ia berhasil

membunuh Abu Rafi'. Abdullah lalu pulang. Ia menemui Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melapor bahwa ia telah berhasil membunuh

Abu Rafi' dan bahwa tulang betisnya retak. Beliau menghampirinya dan

bersabda, "Coba ftamu rengganghan kahimu. " Kata Abdullah, "Setelah aku

renggangkan kakiku, beliau kemudian mengusapnya. Dan setelah itu aku ti-

dak merasakan sakit sama sekali."ls

Betis Salmah bin Al-Alcr^/a'menderita luka cukup parah dalam Perang

Khaibar. Ia menemui Nabi Shc/lcllahu Alaihi ua Sallam. Kata Salmah,

"Setelah ditiup oleh beliau sebanyak tiga kali, aku tidak merasakan sakit lagi

sampai sekarang ini."le

Pada suatu hari Sa'ib bin Yazid yang saat itu masih kecil diajak bibinya

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wanita itu berkata, "Ke-

ponakanku ini sangat lemah fisiknya. Tolong berdoalah kepada Allah agar ia

selalu sehat." Dan beliau pun mendoakannya. Sa'ib meninggal dunia dalam

usia 94 tahun. Ia adalah orang yang punya fisik sangat kuat. Sa'ib pernah

mengatakan, 'Aku tahu, ketajaman pendengaran dan penglihatanku ini
adalah berkat doa Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam."20

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengelus-elus wajah

Qatadah bin Milhan. Akibatnya, wajah Qatadah seolah-olah selalu ber-

minyak, atau seperti cermin yang memantulkan bayangan semua benda.2l

Hal-hal gaib yang dikabarkan oleh Rasulullah Sfrc//a/lahu Alaihi wa

Sol/am tidak berarti bahwa beliau mengetahui sesuatu yang gaib karena hal

itu hanya milik Allah semata. Beliau melakukan itu karena sebelurnnya dibe-

l7 Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al-Musnadlll352, dan At-Tirmidz.i dalam Jami'-
nya. Katanya, "Hadits ini hasan gharib. " Hadits ini juga diriwayatkan At-Tirmidzi dari sanad

lain bersumber dari Abu Hurairah. (Sunan At-Tirmidzi Y 1685 hadits nomor 3839)
I 8 Diriwayatkan A l-Bukhari dalam As h - Shahih V ll I 3 4.

'e Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Ash-Shahih VlIl47 5 .

r0 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari IV/163.
2r Diriwayatkan Imam Ahmad dengan isnad yang shahih. (,4/-Musnad Y 128 dan 81)
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ritahu oleh Allah dengan perantara wahyu. Diriwayatkan dari Abu Hurairah

Radhiaallahu Anhu, "sesungguhnya Rasulullah Sftc/lallaA u Alaihi ua Sallam

mengabarkan kematian An-Najasyi tepat pada hari di mana penguasa

Ethiopia itu meninggal dunia. Beliau menuju mushalla, lalu menunaikan

shalat jenazah bersama para shahab alnya."22

Contohnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam mengabarkan

tentang tiga orang komandan Perang Mu'tah yang gugur sebagai syahid, se-

belum berita duka tersebut dilaporkan ke Madinah.'Waktu itu beliau bersabda,

"Bendera dibaua oleh Zaid. Begitu Zaid gugur, Iangsung diambil alih oleh

Ja'far. Dan begitu Ja'far gugur, Iangsung diambil alih oleh Abdullah bin

Rawahah." Dengan bercucuran air mata beliau melanjutkan, "Lalu secara

darurat bendera diambil alih oleh Khalid bin AI-WaIid sehingga allhirnga ia

berhasil menaftIullftan musuh."Z3

Contoh lain, sepertiyang diriwayatkan Abu Humaid As-Sa'idi sekitar

kisah Perang Thbuk, "Kami berangftat hingga tiba di Tabuk. Wal4u ilu

Rosulu//alr Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Malam ini berhembus

angin gang sangat lpncang sehingga llamu semua tidak ada gang sanggup berdii.

Sialta gang membaua unta, sebaillnga ia mengiftatnga dengan ftuat.' Benar,

malam itu angin memang berhembus sangat lpncang. Seseorang gang mencoba

berdiri, ia langsung diterbangftan oleh angin samltai fte Cunung Thaggi'."za

Pada suatu hari seorang perempuan menyuguhi makanan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Saat itu beliau sedang bersama

beberapa orang shahabatnya. Setelah mengunyah satu suap di mulut, beliau

bersabda, "AI1u seperti sedang merasaftan daging ftambing gang diambil tanpa

seizin gang punaa." Perempuan itu menyahut, "Wahai Rasulullah, sungguh

aku menyuruh pelayanku ke Baqi' untuk membeli seekor kambing, tetapi ia

tidak berhasil. Aku lalu menyuruh seorang tetanggaku untuk membelikan

seekor kambing dan mengirimkannya padaliu sekalian dengan harganya, dan

ia juga tidakberhasil. Selanjutnya, aku menyuruh istri tetanggaku itu." Mende-

n gar hal itu Rasulullah S ft a/lalla hu Alaihi w a S allam be rsabd a, " Kalau b egitu,

berihan saja maftanan ini lppada para tauanan.'25

2? Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari III/116.
23 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari III/l l6 dari hadits Anas bin Malik.
2a Diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim IV/1785.
25 Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad yang hasan. (Sunan 1111627 hadits nomor

3332, dan Musnad Ahmad V 1294)
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Mengenai perlindungan Allah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam adalah seperti yang diriwayatkan seorang shahabat senior, Jabir
bin Abdullah, "Sesungguhnya ia ikut berangkat perang benama Rasulullah

Shallallahu Alaihi rra Scllam ke arah Najd. Ketika Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pulang, ia juga ikut pulang bersama beliau. Tiba-tiba kaum

Muslimin bertemu dengan kawanan pasukan musuh di sebuah lembah vang

penuh dengan pohorr besar berduri. Rasulullah Shallallahu Alaihi ura Saiiam

berhenti. Sementara pasukan kaum Muslimin berpencar untuk berteduh dr

bawah pohon. Beliau sendiri juga berteduh di bawah sebuah pohorr dan

menggantungkan pedangnya pada sebatang dahan. Ketika kami semua sedang

tidur pulas, beliau mendoakan kami dan di samping beliau nampak seorang

Arab badui. Dan ketika beliau juga sedang tidur, diam-diam orang baciui iirr

mengambil pedang beliau. Begitu terbangun, ia sudah memegang sebiiali

pedang dan bertanya, 'Sekarang siapa yang dapat membelamu dari aku?"

Beliau menjawab, 'Allah, Allah, Allah.'Seketika itu ia tidali jadi mencelakar

beliau. Ia lalu terduduk lemas."26

Contoh lain ialah yang diriwayatkan Abu Hurairah Rcdhiyallahu
Anhu, ia berkata, "Pada suatu hariAbuJahal bertanya kepada teman-teman-

nya, Apakah muka Muharnmad perlu ditaburi pasir di tengah-tengah kaiian)'

Mereka setuju. Lalu Abu Jahal melanjutkan, 'Demi Lata dan Uz'za, begitu

aku melihat dia masih berani berdakwah, maka akan aku injak lehernya atau

aku taburi mukanya dengan pasir'. Ia lalu menghampiri Rasulullah Sftollcliafiu

Alaihi wa Sallam yang sedang shalat dengan maksud untuk mengrnjal* leher

beliau. Namun, sebelum niat jahatnya itu terlaksana, tiba-tiba tangannya

terasa sakit, lalu ia mundur. Seorang temannya bertanya, Ada apa denganmu?

Apa yang terjadi?' la menjawab, Aku melihat antara aku dan dia ada sebuah

parit api, fatamorgana, dan beberapa sayap'. Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa SaIIam benabda, 'Kalau saja dia tadi berani mendehalihu, sctu-perscfu

anggota tubuhnga aftan disambar oleh malaiftat'."27

Mengenai cerita Rasulullah Slrcllc/la hu Alaihi ua Sallam bisa bercakap-

cakap dengan tumbuh-tumbuhan dan benda-benda lainnya, salah satu contoh-

nya adalah yang diriwayatkan dalam haditsJabir bin Abdullah, ia mengatakan,

"Sesungguhnya seorang wanita Anshar bertanya kepada Rasulullah SAc/l-

allahu Alaihi ua Sallam,'Wahai Rasulullah, maukah Anda aku buatkan

}n Shahih Al-Bukhari IIll229.
?7 Diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim lll2I54
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sebuah tempat duduk karena aku punya seorang budak tukang kayu?' Beliau

menjawab, 'Silahkan kalau kamu mau'. Wanita Anshar itu kemudian mem-

buatkan sebuah mimbar buat beliau. Pada shalatJum'at, beliau menggunakan

mimbar tenebut untuk duduk. Tiba-tiba batang pohon kurma yang dijadikan

mimbar itu retak dan hampir terbelah. Beliau segera turun lalu merapatkannya

kembali. Benda itu merintih seperti rintihan anak kecil yang harus didiamkan

sampai akhirnya tenang sendiri."28

Contoh lain ialah sabda Rasulullah Sic//allahu Alaihi ua Sallam,
"Sesungguhnga ahu tahu ada sebuahbatu di Mahhah gangbiasa mengucapkan

salam ftepadaftu sebelum alp diutus sebagai rasul. Seftarang lrun cftu masrA

bisa mengenalinga."ze

Contoh lain lagi ialah yang diriwayatkan dalam hadits Aisyah Radfri-
gallahu Anha, "Keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memiliki

seekor keledai liar. Jika Rasulullah Shallallafiu Alaihi ua Sallam sedang keluar

rumah, binatang tersebut berlari-lari dan bermain di rumah. Jika beliau sudah

berada di rumah, kembali binatang itu diam dan nampak kalem karena kha-

watir mengganggu beliau."lo

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam melarang seorang shahabat

Anshar menyakiti seekor unta. Beliau bersabda, 'Apalph lpmu tidaft taftut

hepada Allah terhadap binatang yang dianugerahlpn oleh Allah ftepadamu

in? Ia sering mengadu hepadahu ftarena lpmu sufta membiarftannga lapar

dan mengusimya dengan fterc$. "31

Beberapa kali Rasulullah S/ralla//ahu Alaihi raa Sallom menaburkan

pasir ke wajah orang-orang musyrikin, dan pasir tersebut berpengaruh atas

kekalahan mereka, seperti yang dikabarkan oleh beberapa orang shahabat

yang menjadi salsi mata peristiwa. Al-Abbas bin AbdulMuthalib dan Salmah

bin Al-Alnva' bercerita bahwa ketika dalam Perang Hunain orang-orang

musyrikin tidak dapat melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallom, beliau

turun dari bighalnya untuk mengambil pasir atau beberapa butir batu kerikil

dari tanah. Selanjutnya, beliau melemparkan benda itu ke wajah mereka seraya

bersabda, "Burull seftali wajah-uajah merelp." Siapa pun di antara mereka

28 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari M319.
2e Diriwayatkan Muslim dalam Shahih MuslimlVllTS2.
30 Diriwayatkan Imam Ahmad dengan isnad yang hasan. (Al-Musnad Yl/209)
3t lbid.,11250 dan269.
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yang terkena oleh lemparan pasir atau kerikil tersebut, seketika ia terserang

penyakit mata. Mereka kemudian sama lari ke belakang.32

Abdullah bin Abbas bercerita, "Pada suatu hari beberapa orang

Quraisy berkumpul di hijr. Demi Lata, Uzza, dan Manat, mereka saling ber-
janjibahwa begitu melihat Muhammad, mereka akan langsung mengeroyoknya

dan tidak akan membiarkannya lolos sampai meninggal dunia.

Mendengar informasi tersebut, sambil menangis Fatimah menemui

ayahnya untuk menyampaikan rencana jahat mereka itu. Gtapidengan tenang

beliau bersabda, 'Wahai putriku, tolong bawa kemari air wudhu itu'. Dan
setelah berwudhu, beliau langsung menuju masjid. Begitu melihat beliau,
mereka mengatakan, 'Nah itu dia'. Beliau malah menghampiri mereka dan

berdiri tepat di depan mereka. Setelah mengambil segenggam pasir, beliau

lalu melemparkannya kepada mereka seraya bersabda, 'Buruk sekali wajah-

wajah mereka itu'. Setiap orang yang terkena satu butir pasir saja, ia terbunuh

dalam Perang Badar dalam keadaan kafir."33

Sesungguhnya mukjizat-mukjizat Rasulullah ShaIIaIIahu Al.aihi ua
Sc//am yang sering dilihat oleh kaum Muslimin membuat mereka bertambah

iman. Mukjizarmukjizat tersebut beragam dan terjadi berulang-ulang dalam

waktu-waktu yang berbeda. Contohnya, membuat air atau makanan yang

seharusnya hanya bisa mencukupi dua sampai tiga orang saja, namun ternyata

bisa mencukupi seribu orang lebih. Atau mengobati orang yang sedang sakit

dengan doa atau dengan mengusap bagian yang sakit. Atau mengabarkan

hal-hal gaib yang ternyata terjadi sepertiyang beliau kabarkan. Atau membuat

binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lain yang tidak punya akal,

namun bisa bercakap-cakap dengan beliau. Atau perlindungan Allah kepada

beliau dari pembunuhan. Atau doa beliau yang dikabulkan oleh Allah.

Ada sementara pengamat yang cenderung mengingkari mukjizat-
mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang bisa diindra, dengan

dalih bahwa semua itu tidak sesuai dengan nalar pemikiran modern, tidak

bisa diterima oleh falsafah-falsafah sekarang ini, dan juga tidak sejalan dengan

metode-metode penelitian masa kini. Mereka hanya mengakui mukjizat Al-
Qur'an saja karena mukjizat inilah yang dapat dilihat oleh orang-orang zaman

sekarang, yang bisa mereka kaji dan menetapkan segi-segi 'rjaznya. Adapun

r: Diriwayatkan Muslim, dan lafadznya oleh Salmah bin Al-Akwa'. (Ash-Shahih llll
1398 dan i402).

33 Diriwayatkan Imarn Ahmad dengan isnad yang hasan. (Al-Musnad 11368)
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mukjizat-mukjizat lainnya yang terjadi pada zaman Nabi SAa//cllahu Alaihi
ua Sallam tidak memungkinkan untuk melakukan kajian terhadapnya, dan
juga tidak bisa diterima oleh penalaran-penalaran ilmiah. Mengingat cerita

tentang mukjizarmukjizat yang indrawi itu dikutip oleh sumber-sumber Islam

yang shahih, maka mengingkarinya berarti menuduh dusta, lemah akal, dan

picik terhadap para shahabat Radhigallahu Anhum yang menjadi saksi mata

peristiwa. Jelas bahwa di balik tuduhan tenebut ada sentimen keagamaan

atau sikap-sikap yang subyektif. Kita bisa menerima kesaksian para shahabat

tersebut dalam masalah-masalah yang terkait dengan akidah dan syari'ah serta

cerita-cerita Nabi Sicl/allahu Alaihi usa Sallam. Lalu kenapa kita harus

mengingkari ketika hal itu bertentangan dengan kabar tentang mukjizat-

mukjizat yang dapat diindra? Jika yang menjadi persoalan karena akal ma-

terialistik menolak mukjizat, konsekuensinya ia juga menolak seluruh wahyu

dan iman kepada Allah berikut risalah-risalah-Nya. JadL dalam perspektif

tentang perkara yang gaib, seorang Mukmin harus menerima riwayat-riwayat

shahih yang terkait dengan mukjizat-mukjizat yang bisa diindra.

... & r..
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MANHAJ RASULULLAH SHALLALLAHU
ALAII{I WA SALLAM DALAM IBADAH

Sekilas tentang Syi'ar-syi'ar Ibadah pada Periode Makkah

idak shahih riwayat yang menyatakan bahwa wudhu itu di-
syari'atkan di Mak*ah. Grdapat beberapa riwayat dhaif yang

diketengahkan oleh Ibnu Ishak, sekalitempo dikaitkan dengan difardhukannya

shalat,r dan pada tempo yang lain dikaitkan dengan kisah masuk Islamnya

Umar bin Al-Khaththab.2 Hal itu diambildari ayat makkiyah, "Dan pallaian-

mu, bersihllanlah."3

Sesungguhnya wudhu disyariatkan di Makkah. As-Suhailia cenderung

pada pendapat yang juga dibuat pegangan oleh jumhur ulama ini.5 Akan
tetapi, ayat Al-Qur'an yang terkait dengan wudhu diturunkan di Madinah,
yaitu firman Allah Ta'ala,

I Sirah lbnu Hisyamll244.Ibnu Ishak mengetengahkan riwayat ini tanpa isnad. Hadits
ini juga diriwayatkan secara musnad kepada Zaid bin Haritsah. Tetapi di dalam isnadnya ter-
dapat nama Ibnu Luhai'ah, seorang perawi yang dha'if.

2 Sirah lbnu Hisyam 11345.
3 Al-Mudatstsir: 4. Lihat tafsirnya dalam lbnu Katsir lY l44l .

a Ar-Raudh Al-Anf Illl13 .

5 Muslim: Syarah An-Nawawi llllI02.
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"Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
mnka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan
jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam per-
jalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh pe-
rempwn, lalu kamu tidnk memperoleh air, makn bertoyamumlah dengan

tanahyang baik (bersih); sapulah muknmu dan tanganmu dengan tanah

itu.... " (Al-Maidah: 6)

Aisyah Radhiyallahu Anha menamakan ayat itu sebagai ayat tayamum.

Namun, terkadang ayat ini merupakan isyarat bahwa wudhu itu diwajibkan

sebelum Al-Qur'an dibacakan.T

Kiblat shalat di Makkah itu menghadap ke Baitul Maqdis. Nabi SAcl/-

allahu Alaihi ua Sallam shalat berada di antara dua Rukun Yamani dan

Hajar Al-Aswad. Ini berarti beliau menghadap Ka'bah sekaligus juga meng-

hadap Baitul Maqdis.s

Shalat disebut dalam beberapa surat yang turun di Makkah. Contohnya

ayat berikut , "Bagaimana pendapatmu tentang orang gang melarang seorang

hamba ftetifta dia mengerjaftan shalat",e ayat "Dan perintahftanlah ftepada

fteluargamu mendirilpn shalat, dan bersabarlah ftamu dalam mengerjaftan-

nga")o ayat "Sesungguhnga beruntunglah orang gang membersihftan diri
(dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannga, Ialu dia shalat",rr dan ayat

"Apalph gang memasuhhan hamu fte dalam Saqar (neralla) ? Mereha menjauab,

'Kami dahulu tidaft termasuft orang-orang aang mengerjaftan shalat'."12

Beberapa hadits dhaif menuturkan bahwa sebenarnya generasi kaum

Muslimin yang pertama sudah melalaanakan shalat. Akan tetapi, tidak di-
jelaskan bagaimana tata cara shalat mereka dan berapa kali rukuknya, jika

memang menggunakan rukuk. Hadits-hadits tenebut juga menuturkan bahwa

Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam pernah keluar bersama AIi bin Abu Thalib

Radhiyallahu Anhu ke sebuah lerengbukit diMakkah untuk melakukan shalat

secara diam-diam,r3 dan bahwa lima orang shahabat yang pernah diajak oleh

Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhisallahu Anhu masuk Islam, mereka juga

1 Ar-Raudh Al-Anfi llll13.
E Muslim: Syarah An-Nawawi Y 19-10, dan Ibnu Hisyam: Syarah lbnu Hisyam 11347 .

e Al-'Alaq: 9-10.

'o Thaaha: 132.
rrAl-A'la: l4-15.
rr Al-Mudatstsir : 42-43.
rr Akram Al-Umuri: Ar-Rasul f Makkata, hal. 65.
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menunaikan shalat.ra Sementara dalam sebuah hadits shahih, Aisyah Radhi-
yallahu Anfta menyebutkan bahwa semula shalat itu difardhukan dua rakaat
dua rakaat, baik di rumah maupun sedang dalam bepergian.r5 Al-Muzani -
sahabat Imam Asy Syaf i- menjelaskan bahwa sebelum peristiwa Isra' Mi'raj,
shalat itu hanya dilakukan sebelum matahari terbenam dan sebelum matahari
terbit.r6

Menurut riwayat mursal Az-Zuhn, setahun sebelum peristiwa Isra'

Mi'raj, shalat diwajibkan sebanyak lima wakturT dan jumlah raka'atnya pun

sudah ditentukan; yakni dua rakaat shubuh, tiga rakaat maghrib, empat rakaat

dhuhur, empat raka'at ashar, dan empat raka'at isya', berlaku ketika sedang

di rumah atau sedang dalam bepergian. Kemudian, setelah hijrah ke Madinah,
shalat yang empat raka'at boleh disingkat (qashar) sehingga menjadi dua

raka'at saja bagi orang yang sedang bepergian atau musafir.rB

Pada periode Makkah kaum Muslimin melakukan shalat secara diam-

diamle karena merasa khawatir terhadap kekerasan orang-orang musyrikin.

Jarang sekali mereka melakukannya secara terang-terangan, sepertiyang mereka

lakukan sekali tempo ketika Umar bin Al-Khaththab masuk Islam. Ia berani

melakukan shalat bersama mereka di Ka'bah.2o Berbicara dalam shalat -.
seperti menjawab salam dan mendoakan orang yang bersin- semula diperbo-
lehkan, tetapi kemudian dilarang setelah hijrah ke Habasyah I dalam periode

Makkah.2l

Qiyamullail atau shalat tengah malam disyariatkan dengan turunnya
ayat Al-Muzammil dalam periode Mak*ah,

\)'sl ,ry i'Ft :i'^tb ,V vf $u' C ,1A,6:t
ea'^*t t1 ,>o;i \'; 'l*l)t eL (I ,\'j ,sri,;Jr Sr,, +

'a lbnu Hisyam Sirah lbnu Hisyamll25l-252.

'5 Al-Bukhari: Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari 11464)

'6 As-Suhaili: Ar-Raudhu Al-Anfi llll-12.
r7 Muslim: (Syarah An-Nawawi V/109).

'8 Al-Bukhari : Shahih (Fathu Al-Bari Vlll267 -268).
re Ibnu Hisyam: Sirah lbnu Hisyam263.
20 Ibnu Hisyam: Sirah lbnu HisyamIl342.
2r Al-Bukhari : Shahih ( Fathu Al- B ari IlIlT 2-7 3). Ibnul Qayy im : 7n' d AI- Ma' ad II/ I I 8-

119, dan Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah llll92.
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# g\,y'r:-t" rtf\q
"Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk shalat) di
malam hai, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau

kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan
bacalah AI-Qur'an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami alcan

menurunkan kepadamu perkntaan yang berat . Sesungguhnya bangun di
waktu malam adalah lebih tepat (untuk bersyukur) dan bacaan di waktu

itu lebih terkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai

urusan yang panjang (banyak). Sebutlah namn Tuhanmu, dan beri-
badahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan " (Al-Muzammil: 1-8)

Pada periode Makkah, zakat disyariatkan dengan pengertiannya yang

bersifat umum, yakni anjuran untuk memberikan berbagai sedekah, mengu-

Iurkan tangan kepada orang yang susah, dan memberi makan kepada orang

yang miskin, tanpa ada batasan nisab dan ukuran tertentu. Surat-surat yang

turun di Makkah menyebut orang-orang Mukmin sebagai "orang-orang gang

menunaillan zallat" ,23 "dan pada harta-harta merefta ada hahuntuftorang mistin

gang meminta dan orang misftin yang tidaftmendapatbahagian",za dan bahwa

hal itu meerupakan "haft tertentu. "25 Sementara nisab dan ukuran zakat di-

syariatkan pada tahun ke-2 Hijriyah.26

ShalatJum'at disyariatkan sebelum Nabi Shc/lallahu Alaihi ua Sallam

berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah. Di Madinah mereka sudah mela-

kukannya secara mantap. Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad yang hasan

ucapan Ka'ab Ibnu MalikAl-Anshari, "Orang pertama yang mengumpulkan

kami adalah As'ad bin Zararah di tanah rendah sebuah rumah yang terletak

di daerah Naqi' atau Naqi'Al-Khadha'at. Mereka berjumlah empat puluh

orang,"27

Ada beberapa kewajiban di antara rukun-rukun Islam yang baru di-
syariatkan pada periode Madinah, seperti puasa dan haji. Puasa diwajibkan
pada hari Senin tanggal 28 Ramadhan tahun 2 Hijriyah. Adapun haji

diwajibkan pada tahun 6 Hijriyah. Gtapi menurut Ibnul Qayyim, haji

disyariatkan pada tahun 9 Hijriyah.

?3 Al-Mukminun: 4.
2a Adz-Dzariyat:19.

'?5 
Al-Ma'arij: 24.

26 Ibnu Katsir: Al-Bidayah wa An-Nihayah llll347 .

27 Sunan Abu Daud 1069, Mustadrak Al-HakimIl28l, dan Sunan Al-Baihaqi llll116 -
l17. Kata Al-Baihaqi, "Isnad hadits ini hasan dan shahih."
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Metode ibadah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dicontohkan

dengan menunaikan kewajiban-kewajiban; sering melakukan ibadah-ibadah

sunnat; dan memperhatikan ibadah-ibadah dalam hati, seperti, zikir, khusyuk,

dan insaf memohon ampunan serta ridha Allah.

Allah To'ala berfirman,

....';'t y's 4r"riM u ii,r i 'A. .g ttb u t^J, ey

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang

nyata suprya Allah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosamu
yang telah lalu dan yang akan datang.... " (Al-Fath: 1-2)

Surat Al-Fath ini diturunkan ketika kaum Muslimin dalam perjalanan

pulang dari Hudaibiyah ke Madinah, setelah mengadakan perjanjian damai

dengan orang-orang kafir Quraisy. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

sangat gembira atas turunnya surat tersebut karena isinya merestui perjanjian

yang beliau buat. Demikian pula dengan seluruh kaum Muslimin karena di

balik itu ada banyak kebajikan yang dapat mewujudkan tersiarnya Islam se-

sudah peristiwa perjanjian damai. Ayat tersebut juga memberikan kabar
gembira besar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam,

. . .?:E 6')'oJi"r;:k u ir .:u
"Supaya Allah memberikan amputnn kepadamu terhadap dosamuyang
telah lalu dan yang akan datang.... " (Al-Fath: 2)

Apa respon Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika dijanjikan
pengampunan dosa seperti itu? Apakah beliau lalu tidak mau beramal dan

memilih santai? Apakah janji pengampunan itu mengendorkan kesung-

guhannya untuk beribadah dan berjihad? Apakah beliau sudah cukup puas

dengan hasil yang didapat sehingga melipat lembaran-lembaran perjuangan

di waktu damai maupun di waktu perang?

Sesungguhnya Rasulullah SAcllal/ahu Alaihi ua Sallam tidak mela-

kukan itu semua. Sebaliknya, beliau tetap bersemangat memenuhi kerinduan
jiwanya. Hatinya tetap memburu kecintaan Allah dengan cara tekun berzikir

dan benyukur. Ketika turun surat Al-Fath, usia beliau sudah mencapai 60

tahun. Beliau tetap benemangat mengemban dan menyampaikan risalah. Dan

beliau juga tetap tegar menghadapi musuh-musuhnya di Makkah dengan

menggunakan hujah dan penjelasan; menghadapi musuh-musuhnya di

Madinah dengan menggunakan hujah dan pedang. Dalam pergumulan cukup

panjang dengan musuh-musuhnya demi menegakkan kebenaran, beliau merasa
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perlu membekali diri dengan kekuatan-kekuatan spiritualyang akan mengan-

tarkannya kepada Allah Yang Maha Pencipta lagi Mahakuasa, seperti yang

dikatakan oleh Aisyah Radhigallahu Anha, "Beliau shalat malam cukup lama

dengan berdiri maupun dengan duduk. Jika beliau membaca surat dengan

berdiri, maka beliau juga rukuk dan sujud dengan berdiri. Dan jika beliau

membaca surat dengan duduk, maka beliau rukuk dan sujud juga dengan

duduk."2e

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa SaIIam tidak pernah memalsakan

diri di luar batas kemampuannya. Sebaliknya, beliau melakukan yang di-

anggap mudah, sesuai dengan jenjang usia dan kekuatan fisiknya. Ketika

fisiknya sudah lemah sehingga tidak kuat berdiri cukup lama dalam shalat

sunnat, beliau shalat dengan duduk. Kata Aisyah Radhiaallahu Anftc, "Se-

sungguhnya Nabi Shc/lallahu Alaihi ua Sallam baru wafat ketika beliau

sudah sering melakukan shalat dengan posisi duduk."30

Beliau biasa berlama-lama melakukan shalat malam. Para shahabat

Ridhuanullahi Alaihim tidak ada yang mampu menandingi beliau. Ashim

bin Abu Zhamrah mengatakan, 'Aku pernah bertanya kepada AIi tentang

shalat Rasulullah Sfrcl/c llahu Alaihi ua SaIIam. Dan Ali menjawab, 'Kalian

tidak mungkin kuat melakukannya'."31

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Pada suatu

malam aku shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Beliau

berdiri cukup lama, sampai-sampai aku punya keinginan tidak baik." Seorang

shahabat bertanya, 'Apa keinginanmu waktu itu?" Ia menjawab, 'Aku ingin

duduk saja dan membiarkan beliau tetap berdiri."32

Abdullah bin Mas'ud yang terkenal rajin beribadah saja tidak sanggup

menandingi kekuatan berdiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

sampai-sampai ia punya keinginan untuk shalat dengan duduk dan mem-

biarkan beliau tetap berdiri karena terlalu capai. Akan tetapi, ia tidak jadi

menuruti keinginannya tersebut. Ia memberitahukan kepada para shahabat

tentang shalat Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam yang cukup lama,

untuk memberikan dorongan kepada mereka dalam beribadah, sekaligus

2s Mukhtashar Asy-Syama'it Al-Muhammadiyah 152. Kata At-Tirmidzi, "Hadits ini hasan

shahih. "
30 Muslim: As-Shahih nomor hadits 116.
3rDiriwayatkan ArTirmidzi. Katanya, "Hadits ini hasan." (Mukhtashar Asy-Syama'il

Al-Muhammadiyah 154)
12 Muslim: As-Shahih I/537 nomor 773.
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sebagai anjuran agar meniru seorang Nabiyang dosa-dosanya telah diampuni,

nabi yang menyembah Allah dengan semboyan, "Apaftah aftu tidaft boleh

menjadi seorong hamba aang bangaft bersgulpr. " Lalu bagaimana dengan

orang yang belum tahu tempat kembalinya, ke surga atau ke neraka?

Abdullah bin Abbas Radhisallahu Anhu juga menjelaskan kepada

kita bagaimana Rasulullah Sic//a//chu Alaihi ua Sallam melewatkan waktu

malamnya. Pada suatu malam Ibnu Abbas menginap di rumah bibinya,
Maimunah, yakni adik seayah ibunya. Ia menyaksikan sendiri apa yang terjadi.

Ia bercerita, "Malam itu aku tidur di atas bantal yang lebar, sementara

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di atas bantal yang panjang.

Beliau tidur hingga tengah malam, atau sebelum, atau sesudahnya sedikit.

Setelah itu beliau bangun. Setelah mengusap wajah untuk mengusir rasa kan-

tuk, beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali Imran. Dan setelah

menghampiri sebuah bejana berisi air yang digantungkan di kamar, lalu

berwudhu dengan sempurna, beliau kemudian melakukan shalat. Aku ikut

shalat di samping beliau. Setelah shalat sebanyak dua belas rakaat, kemudian

dilanjutkan dengan shalat witir, beliau lalu tidur sampai terdengar suara

mu'azin. Dan setelah shalat dua rakaat agak cepat, beliau kemudian keluar

untuk menunaikan shalat shubuh."33

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam membaca Al-Qur'an cukup

Iama dan dengan terputus-putus. Beliau membaca "Alhamdulillahi Rabbil
a'lamin." Setelah berhenti sebentar, kemudian beliau meneruskan "Ar-
Rahmanirrahim, " kemudian berhenti lagi. Begitu seterusnya. Terkadang beliau

membacanya dengan suara keras, dan terkadang dengan suara pelan. Beliau
juga biasa mengulang-ulang suara bacaannya. Semua itu ditetapkan berdasar-

kan hadits-hadits yang shahih.3a

Grkadang suara bacaan beliau bercampur dengan tangisan dan beliau

memperdengarkan bunyinya, seperti yang diterangkan dalam hadits Abdullah
bin Syakhir, ia berkata, 'Aku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Scllam ketika beliau sedang shalat. Dari dalam perut beliau terdengar suara

mendidih seperti suara rintihan tangis." Tentu saja Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua SaIIam terpengaruh oleh Al-Qur'an sehingga menangis, mengingat

beliau adalah orang yang paling mengenal AIIah dan paling bisa menjaga

kebenaran yang diturunkan kepada beliau. Beliau juga mengetahui dan

'3 Shahih Al-Bukhari I/53, dan Shahih Muslim I/525 hadits nomor 763.
ta Mukhtas har Asy -Syama' i I An-Nabawiyyah, 166-168.
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melihat beberapa perkara yang gaib dalam pengalaman Isra' Mi'raj dan

bersentuhan langsung dengan wahyu yang penuh dengan ilmu, rasa takut,

pemikiran, dan perenungan.35

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam suka mendengar suara Al-

Qur'an lewat suara orang lain dari kalangan shahabat, seperti Ubay bin

Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan Abu Musa Al-Asy'ari yang terkenal mam-

pu membaca Al-Qur'an dengan baik dan memiliki suara yang bagus.

Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Rasulullah

ShaIIaIIahu Alaihi ua Salam bersabda kepadaku, 'Bacakan Al-Qur'an

kepadaku'. Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, aku membacakan Al-Qur'an

kepada Anda? Bukankah AI-Qur'an itu diturunkan kepada Anda?' Beliau

benabda, 'sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain'. Aku lalu

membaca surat An-Nisa'. Dan ketika sampai pada ayat, Kami mendatang'

ftan ftamu Muhammad sebagai scftsi atas merefta itu, aku melihat sepasang

mata beliau nampak menangis."l6

Diriwayatkan Imam Al-Bul<hari berikut sanadnya yang sampai kepada

Anas bin Malik, ia berkata, "sesungguhnya Rasulullah Sftcllallahu Alaihi

ua Sallam benabda kepada Ubay bin Ka'ab, Allah menyuruhku untuk

membacakan Al-Qur'an kepadamu'. Ubay bertanya, 'Allah menyebut namaku

kepada Anda?' Beliau menjawab, 'Benar'. Ubay bertanya, 'Dan Anda akan

menyebutnya di sisi Tirhan semesta alam?' Beliau menjawab, 'Benar'. Aku

melihat sepasang mata beliau nampak menangis'"37

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam kagum terhadap suara Abu

Musa Al-Asy'ari yang merdunya mirip dengan suara seruling Nabi Daud.

Sungguh beliau senang mendengarkan Al-Qur'an dengan suara para

shahabat Ridhuanullahi Alaihim.

Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSaIIam biasa melakukan shalat sunnat

di rumahnya, dan menjadi imam dalam shalat fardhu lima waktu bagi para

shahabat di masjid. Ketika ditanya tentang hal itu, beliau bersabda, "Kamu

tahu,Ietakrurnahftu sangat delpt dengan masiid. Sungguh aftu lebih sufta shalat

di rumah daripada di masjid, lpcuali shalat fardhu."rs Alasannya karena

35 Diriwayatkan Abu Daud, hadits nomor 904.
36 An-Nisa': 41. Diriwayatkan Al-Bukhari: As-Shahih VI/l14. Muslim: As-Shahihhadits

nomor 800. At-Tirmidzi: SunanY1238. Dan Sunan Abu Daud V/74, hadits nomor 3668.
31 Fathu Al-Bari VIII/763, hadits nomor 4961.
38 Sunan Abu Daud: 919.
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berjamaah shalat fardhu lima waktu di masjid itu dapat mewujudkan beberapa
tujuan yang bermanfaat. Antara lain, bisa mengumpulkan kaum Muslimin
dalam satu tempat yang membuat mereka bisa saling mengenal, saling me-
nolong dalam urusan kebajikan serta ketakwaan, dan bisa mengetahui keadaan
mereka yang kebetulan tidak hadir. Di samping itu, syi'ar-syi'ar Islam akan
nampak sebagai lambang kekuatan dan dominasi kaum Muslimin.

Sesungguhnya menjalankan shalat fardhu lima waktu di masjid itu
sangat besar pahalanya karcna pahala shalat berjamaah itu 27 lebih tinggi
derajatnya daripada shalat sendirian, sebagaimana yang dikabarkan oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Adapun menjalankan shalat sunat
di rumah bisa menghindarkan yang bersangkutan dari sifat pamrih, sombong,
dan tidak ikhlas. Bahka', hal itu bisa dijadikan sebagai teladan bagi anggota
keluarga yang tidak ikut shalat berjamaah.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam biasa menjalankan shalat
tengah malam, shalat dhuha, dan sekali-kali shalat fardhu di rumah. Bagi
beliau shalat adalah kesenangan. Shalat adalah tangga orang Mukmin untuk
menemui Tirhannya. Shalat adalah pesan terakhir yang beliau sampaikan
kepada para shahabat ketika beliau hendak meninggalkan dunia dan ber-
pindah kepada Tirhan Yang Mahatinggi. Beliau bersabda, "lngatlah shalat
dan budaft-budaft sang ftalian milihi."3e

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu ingin memperkuat tali
hubungan hati dengan Allah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Aisyah
Radhig allahu Anha,'Amalan beliau selalu berkesinambungan. " Pada suatu
hari Aisyah sedang bersama LJmrnu Salamah. Mereka ditanya, 'Amalan
apakah vang paling disukai oleh Rasululiah Sfrc//a//ahu Alaihi wa Sallam?"
Mereka menjawab, "Yang berkesinambungan meskipun hanya sedikit."a0

Ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam
itu beragam; yakni antara puasa, shalat, zikir, mengajar, berjihad, dan lainnya.
Auf bin Malik bercerita, "Pacla suatu malam aku bersama Rasulullah SAc//-

allahu Alaihi ua Sallam. Setelah memakai siwak dan berwudhu, beliau lalu
menjalankan shalat. Aku ikut shalat bersama beliau. Beliau mulai membaca

surat Al-Baqarah. Setiap kali sampai pada ayat rahmat, beliau berhenti seraya

memohon pertolongan kepada Allah. Setiap kali sampai pada ayat azab, beliau

re Diriwayatkan Ibnu Majah dalam sunan lbnu Majah. (At-Albani: shahih sunan lbnu
Majah llll09 hadits nomor 2 181 .i

a0 Al-Albani: Mukhrashar Ast'-Syama'il 164-165.
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berhenti seraya memohon perlindungan kepada Allah. Kemudian, beliau

rukuk sama lamanya ketika beliau berdiri seraya membaca, 'Subhana dzil

jabarut ua al-Malahut wa al-Kibriya' ua al-Uzhmat.' Kemudian, beliau sujud

sama lamanya ketika beliau sujud seraya membaca, 'Subhana Dzi Al-Jabarut

ua Al-Malaftut ua Al-Kibriga' ua AI-Uzhhmcl. ' Selanjutnya, beliau membaca

surat Ali Imran, dan beberapa surat yang lain. Seperti itulah yang beliau

lakukan. "al

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sangat rajin berpuasa. Anas

bin Malik Radhigallahu Anhu mengatakan, "Dalam sebulan beliau selalu

berbuka sampai-sampai kami mengira beliau tidak pernah berpuasa, dan

beliau juga selalu berpuasa sampai-sampai kami mengira bahwa beliau tidak

pernah berbuka. Aku selalu melihat beliau shalat tengah malam, sekaligus

aku juga selalu melihat beliau tidur."a2

Aisyah Radhigallahu Anha menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sangat rajin puasa hari Senin dan hari Kamis.a3 Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua SaIIam menjelaskan alasan kenapa beliau sangat rajin

berpuasa hari Senin dan hari Kamis. Beliau bersabda, "Amal-amal itu

dilaporhan ftepada AIIah pada hari Senin dan Kamis, dan alp sangat senang

jifta amalftu dilaltorftan ketika ahu sedang berpuasa."44

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu mengingat Allah, baik

ketika shalat, atau ketika berpuasa, atau ketika sedang rebahan. Aisyah Radhi-

gallahu AnAa pernah bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, apakah

Anda tidur sebelum menunaikan shalat witir?" Beliau menjawab, "Wahai

Aisgah, mataftu memang tidur, tetapi hatilp tidaft."at

Beliau selalu mengingat Allah setiap waktu. Saat hendak tidur beliau

mengingat Allah dan berdoa,

o 0,,

.# i5*.1 Jlc+rirl SS t' \i'-.b. G) J,l*'L
, o ,.t ,. r z^

.;.ruatr '!i\;' ,'* \L qbL\'W\i'i5 i.6I-'rt)

ai An-Nasa'i: Sunan An-Nasa'i lIl223, dan Ahmad: Al-Musnad Yll24.
a2 Shahih Al-Bukhari lll46.
a3 At-Tirmidzi'. Sunan745, dan Ibnu Majah: Sunan739. Dan isnad hadits ini shahih

(Al-lrwa' IV/105 dan 106)
u Shahih Sunan At-Tirmidzi 11227.
a5 Shahih Al-Bukhari lll47-48. dan Shahih Muslim I/509 hadits nomor 838'
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"Dengan nama-Mu, Tuhanku, aku letakkan lambungku dan karena-Mu
aku mengangkatnya, Jika Engkau pegang tryawaku, tolong soyangilah
ia, dnn jika Engkau melepasluwrya, tolong jaga ia seperti Engleu menja-
ga hamba-hamba-Mu yang salih. "a6

Dan jika bangun tidur beliau berdoa,

.;rA, 4b titti rfi rt+f s- 1 -Ui'
"Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah me-
mntikan kami, dan kepada-l,lyalah kita kembali. "aT

Diriwayatkan dari Aisyah Radhigallahu Anha, ia berkata,

9 k :,7 A.aii r;1 et * i' & at s'-, ots

'tri',p>:,1Lf hr 'f '#) t4t" \1, ,ri ; f -n 4Liv '#. i <16, u'r. li 'j>, (pt qt
'J;u- ,,t; 'v',f.ti vJ ,+ji *i, & t^# 'q ,o.r-l.i

.ot:; b>;"$ti
" setiap malnm jila Rasutullah Slnllallnhu Alaihi wa Saltnm hendak tidi,

b e liau men ghimp un ke dua t e lap ak t an g anny a. Ke mudian, s amb i I me lu-
dnhinya beliau membacakan surat Al-lkhlas, surat Al-Falaq, dan surat
An-Nas. Kemudian, beliau mengusapkan padn bagian-bagian tubuh
beliauyang mudah dijangknu. Beliau memulainya pada bagian kepala
dnn wajah, lnlu pada bagian-bagian depan tubuhrrya. Hal itu betiau uhngi
sebanyak tiga kali. "a8

Diriwayatkan dari Anas bin Malik,

i:;ir iu gt'4 d ari rit &j * i, & o' J'r', af

\i d ek;';,'r'5r ,ut:rr',6k') ut*;) t#i riir n
: :,.€:9

a6 Shahih Al-Bukhari, VII/149.
a1 Shahih Al-Bukhari, Vllll47.
at Shahih Al-Bukhari, VI/106,
ae Shahih Muslim, IV/285, hadits nomor 2715.
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" Bahwasany a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jikn hendak tidur,
beliau berdoa, 'Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan, mem-

beri minum, memberi kecukupan, dan memberi tempat tinggal kepada
knmi. Berapa banyak orang yang tidak mempurryai kecukupan dan tem-
pot tinggal samn seluli'. "ae

Doa-doa yang dibaca oleh Rasulullah Sha/lallahu Alaihi ua SaIIam

menjelang tidur tadi mengandung makna-makna kepasrahan kepada Allah
Th'ala karena memang sesungguhnya tidak ada daya serta kekuatan sama

sei<ali tanpa pertolongan Allah. Hanya Allah yang sanggup menghidupkan

dan mematilnn. Dan hanya Allahlah yang berhak dipanjatkan puji atas nikmat

tidua nikmat bangun, nikmat malcanan, nikmat minuman, nikmat kecukupan

dari meminta kepada orang lain, dan nikmat tempat tinggal yang memberikan

makna-makna ketenangan. Alanglah indah makna yang terkandung dalam

kalimat doa Rasulullah Sftollallahu Alaihi ua Sallam, "Berapabangaftorang
gang tidaftmemilihi hecuhupan dan tempat tinggal sama seftali." Benar. Berapa

banyak manusia di muka bumi ini yang tidak mendapatkan kecukupan se-

hingga ia terpaksa meminta bantuan kepada orang lain. Sesungguhnya orang-

orang yang lapar itu lebih banyak daripada orang-orang makan, dan orang"

orang yang telanjang itu lebih banyak daripada orang-orang yang berpakaian.

Berapa banyak orangyang sebenarnya sangat kaya, tetapi masih merasa belunr

cukup sehingga mereka serakah mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya

dengan berbagai cara. Mereka selaiu gelisah dan tidak pemah merasa cukup.

Orang yang mau memperhatikan sirah Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam yang penuh dengan keprihatinan, ia akan mendapati makna sifat

zuhud dan qana'ah yang sejati.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam mengajarkan kepada para

shahabatnya untuk memandang kepada orang-orang yang di bawah mereka

dalam urusan keduniaan, bukan sebaliknya. Dengan demikian diharapkan

ia akan menyadari betapa besar nikmat yang telah dianugerahkan oleh Allah
kepadanya, merasa puas atas pemberian-Nya, dan ridha atas ketentuan takdir-

Nya. Segala puji bagiAllah yang berkenan memberikan nikmat tempat tingga!.

Jika seorang hamba merasa dilindungi Allah, dibimbing ke jalan-Nya, dan

diberi kecukupan, niscaya ia akan punya rirsa percaya din atas kehidupan

yang tengah ia jalani dan yang akan datang. Dengan demikjan, ia tetap tegar

menghadapi setiap cobaan. Hatinya sama sekali tidak gentar menghadapi

peristiwa-peristiwa yang berat dan perubahan-perubahan yang keras. Ia kokoh

laksana gunung diterjang berbagai badai kehidupan.

I
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Bagaimana tidak merasa tenang hati seseorang yang dilindungi oleh

Allah, Tirhan yang ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, yang mampu melihat

benda sekecil apapun di langit maupun dibumi, yang kekuasaan-Nya mutlak

tak terbatas, dan yang perintah-Nya tidak ada yang sanggup menolak?

Diriwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya, SfrcAih Muslim, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau bersabda,

.t,a))
t. oe) ,y ?r, 5fu.1i ciur

. i. tct4. a!, tt- ., o ..
# S u+t ni"- f., t*) )n- :f,.

I ..

€|# ^*dr;>b * J
6. o to 1. o. ,(,: o ,.e) ,y * ,J aJP tr.r;^.1

' 
'r"' ',: :.r.'* )" €

"Barangsiapa shalat shubuh, ia berada dalam jaminan Allah, dan Allah
tidak menuntul apa-apa pun dari kalian atas jaminan-Nya itu. Siapa
yang oleh Allah dituntut atas jaminan-Nya, ia akan mendapatkannya

kemudian dibenamkan wajahnya di Neraka Jahannam. "so

Mana ada jaminan manusia yang lebih besar daripada jaminan Allah?

Oleh karena itu, orang harus berusaha untuk mendapatkan jaminan dan

pemeliharaan-Nya. Setiap kali selesai shalat shubuh, Rasulullah Sfiallallahu

Alaihi wa Sallam biasanya duduk di tempatnya sambil berzikir mengingat

Allah sampai matahari terbit.5r Kemudian, setelah itu beliau mensyukuri nik-

mat-nikmat Allah. Setiap kali selesai makan, atau minum, atau memakai

pakaian baru, beliau berdoa kepada Allah sebagai hamba yang benyukur

dan memuji. Ketika hari beranjak siang, beliau melakukan shalat sunat dhuha

sebanyak empat raka'at.

Abu Hurairah RcdAigallahu Anhu mengatakan, "Kekasihku,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, berpesan kepadaku untuk berpuasa

tiga hari setiap bulan, menjalankan shalat dhuha sebanyak dua rakaat, dan

menjalankan shalat witir sebelum aku tidur."52

Disebutkan dalam sebuah hadits qudsi bahwa sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

e Shahih Muslim 11455.
5t Shahih Muslim ll 463, dan IV/1810; dan Musnad Ahmad Y l9l.
52 Muslim: As-Shahih I/499. Pesan untuk menjalankan shalat dhuha sebanyak dua rakaat

tersebut diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari ll/52.
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76', {rL.. )t13t i'ri'd\ ?t\ rt:.
,tt-^t
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" Sesungguhnya Allah Yang Mahnagung lagi Mahamulia berfirman, 'Hai
anak cucu Adam, cukupilah Aku pada awal siang hari dengan empat

rakant, niscaya knrenanya Aku aknn mencukupimu pada sisa harimu'.'53

Siang malam Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam melindungi

diri dengan bacaan-bacaan doa serta zikir. Dan itulah yang selalu beliau ajar-

kan kepada para shahabatnya. Diriwayatkan Syaddad bin Aus Radhiaallahu

Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam, beliau bersabda, "Penghulu

istighfar ialah doamu 'Allahumma anta Rabbi llhalaqtani, ua ana abdulp,

aa ana ala ahdilp, ua ua'difta mas tatha'tu. A'udzubifta min sgarri ma shana'tu,

abu'u lafta bini'matifta alayya aa abu'u bi dzanbi, fashfir Ii fa innahu Ia

gaffirudz dzunuba illa anta.' Ct'a Allah, Engkau adalah Tirhanku. Tidak
ada Tirhan selain Engkau. Engkaulah yang menciptakan aku, dan aku adalah

hamba-Mu. Sedapat mungkin aku akan tetap setia pada pesan dan janji-Mu.

Aku berlindung kepadamu dari kejahatan yang telah aku lakukan. Aku kembali

kepada-Mu dengan nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, dan

aku pun kembali dengan membawa dosaku. Maka ampunilah aku karena

hanya Engkaulah yang bisa mengampuni dosa-dosa)."5a

Rasulullah Shallsllahu Alaihi ua Sallam mengajarkan kepada shahabat-

shahabatnya shalat hajat, shalat taubat, dan shalat r,',tikharah. Tidak heran

jika mereka selalu berhubungan dengan Allah dalam shalarshalat yang mereka

lakukan. Siapa pun pasti punya dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil.

Dan disebutkan dalam sebuah hadits, "Sclurufr anaft Adam itu berdosa, dan

sebailybaiftnga orang yang berdosa ialah gang rajin berlaubat."55 Siapa pun

pasti punya kebutuhan, baik kecil atau besar. Oleh karena itu, diriwayatkan

dari Utsman bin Hunai( Radhivallahu Anhu,

53 Diriwayatkan Ahmad dan Abu Ya'la . Hadits ini juga diriwayatkan At-Tirmidzi. (,4s-

SunanIIl340) Katanya, "Hadits ini hasan gharib." Juga diriwayatkan Abu Datd: As-Sunan
IIl13; dan juga oleh Ahmad: Al-Musnad V 1286-281 .

ra Diriwayatkan Al-Bukhari. (As-Shahih VII/145)
s5 Shahih Sunan Ar-Tirmidzi lll305.
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"Sesungguhrrya seorang tuna netra menemui Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam. Ia berkata, 'Tolong doaknn aku kepada Allah agar Dia berke-

nan membuknkan penglihatanku'. Beliau bersabda, 'Atau aku tidak men-

doakanmu'. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku sangat menderita oleh

kebutaanku ini'. Beliau bersabda, 'Pergilah berwudhu lalu shalatlah
dua rakaat. Setelah itu bacalah doa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku me-

mohon kepada-Mu. Dan aku menghadap kepada-Mu dengan perantara

Nabi-Mu Shallallahu Alaihi wa Sallam, Nabi sang pembawa rahmat'.
Kemudian ia berkata, 'Hai Muhammad, sesungguhnya aku telah meng-

hadap kepadn Tuhanku dengan perantara kamu. Aku mohon semoga

Dia berkenan membukakan penglihatanku'. Beliau lalu berdoa, 'Ya

Allah, tolonglah dia lewat aku, dan tolonglah aku lewat diriku sendiri'.
Setelah dia pulang pergi akhirnya Allah berkenan membukakan pengli-
hatannya. "s6

.. r &...

56 Diriwayatkan At-Tirmidzi . (Sunan V/569) Katanya, "Hadits ini hasan, shahih, dan
gharib." Ibnu Majah: Sunan. (Shahih Sunan lbnu Majahll23l-232)
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NABI SANG PEMBAWA RAHMAT

t . {, '- , o t?gl ryt tFu.
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (ke-

imanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang

terhadap orang-orang Mukmin. " (At-Taubah: 128)

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam adalah orang berkebangsaan

Arab dari suku Quraisy yang nasab keturunannya cukup terkenal. Tidak
ada seorang pun yang mencela nasab keturunan beliau yang cukup mulia.

Firman Allah Ia'clc kepada orang-orang Arab bahwa akan datang seorang

rasul dari diri mereka, merupakan peringatan bagi mereka bahwa sang rasul

tersebut adalah orang yang menasihati dan mencintai mereka, yang sayang

kepada mereka, dan yang ingin sekali menunjukkan mereka ke jalan yang

benar. Ia sangat lembut kepada mereka, yang merasa sedih jika mereka sesat,

dan yang sangat senang jika mereka mendapatkan hidayah.

Grdapat banyak hadits yang menjelaskan beberapa fenomena kasih

sayang dan petunjukyang tergambar pada diri Muhammad Shallallahu Alaihi

wa Sallo.m sang Rasul pilihan, Salah satu contohnya ialah bahwa beliau

wafat terlebih dahulu sebelum umatnya supaya hal itu dijadikan teladan bagi

mereka. Disebutkan dalam sebuah hadits,
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.i'ri s;;'.
"Sesungguhnya apabila Allah ingin menyayangi suatu umat di antara
hamba-hamba-lt{ya, Dia mewafatkan Nabi merekaterlebih dahuru sebe-
lum mereka, dan menjadikan hal itu sebagai pendahulu dan peringatan.
Dan apabila Allah ingin membinasakan suatu umat, Dia menyiksa me-
reka ketika nabi mereka masih hidup sehingga bisa melihat dengan
mata kepala sendiri. Ia mengakui dengan kebinasaan mereka lantaran
mereka suka mendustakan dan menentang perintahnya. "ss

Salah satu contoh yang terjadi dalam sirah Nabi adalah apa yang
dilakukan oleh kabilah Tlaqif. Mereka menyakiti Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam, saat beliau berada di Thaif sedang berdakwah mengajak
mereka masuk Islam. Mereka melemparibeliau dengan batu sehingga sepasang
kakinya berdarah. Lalu oleh Allah beliau disuruh memilih untuk menyiksa
mereka dengan menjatuhkan gunung kepada mereka. Namun, beliau malah
menjawab, "Aftu justru ingin semoga Allah menampilftan di antara merefta
orang aang aftan mengembah Allah semata tanpa memltersellutuftan-Nga dengan

sesucfu apapun."sg

sewaktu masih hidup, Rasulullah shallallahu Alaihi ua salla.m meru-
pakan jaminan bagi umatnya. Bahkan, sesudah wafat pun beliau tetap meru-
pakan jaminan bagi mereka karena beliau tetap memohonkan ampunan bagi
mereka. Allah ft'clc berfirman,

c t, o 1,9,.1 \

*l ftr" 'irt ott V3 f* ^.irt gl5 V'J
t, 

t,,.^ .
tS lrtt:*t

"Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu ber-
ada diantara mereka. Dan tidaklah @ula) Allah akan mengazab mereka,
sedang mereka meminta ampun. " (Al-Anfal: 33)

Rasulullah Shallallahu Alaihi oa Sallam bersabda,

-"rli E';t'G.u3'J |E u't:r'a';,y ,E ;

2a
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-,. ltvy ,^1L hr L"r^- :- d llri ,5Juj;i',,*
s8 Shahih Muslim, lVll7gl-1792, hadits nomor 2288.
5e Shahih Al-Bukhari (Fathu Al-Bari, Vll3l2-313): dan Shahih Muslim, lllll4Z0.
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otrln'. t o'.o.o 1..
.fJ dl]l .:t j;*'t ;

"Hidupku adnlah kebaiknn bagi knlian, terhodap apayanS knlian adaknn

maupun yang diadakan terhadap kalian. Dan matiku pun merupakan

kebaikan bagi katian. Amal-amal kalian diperlihatkan kepadaku. Dan

setiap metihat kebajikan, aku memuji Allah atas kebaiikan tersebut;

dan setiap melihat keburukan, aku memohonkan ampunan kepadn Allah

untuk kalian.'61

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam adalah rahmat yang merata

bagi seluruh alam, sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Qur'an AI-Karim,

'*)r,;l.A', \ L'jlj;ti' )i \t' )
,,Dantiadnlah Kami mengutus kamu, melainknnuntuk (menjadi) rahmnt

bagi semesta alam. " (Al-Anbiya': 107)

Beliau adalah cahaya yang menerangi jalan petunjuk bagi manusia.

Allah 7b alc berfirman,

c;p nr )y*r;': at-I'sG*j ri^r-r !)tL\i |Ut6:U
(;GQ-)

"Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu unruk iadi saksr dan pim'
bawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untukjadi penyeru

kepada Agama Altah dengan izin-l'{ya dan untuk iadi cahaya yang me-

nerangi. " (Al-Ahzab : 45-46)

Diriwayatkan dari Anas bin Malik Radhisallahu Anhu,

.6.'1s t'r<:i ;-
"Pada hari ketika Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam memasuki

Madinah, segala sesuatu yang ada di Madinah bercahaya. Dan pada

hni ketikn Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam wafat, s e gala sesuatu

&} * h' J," ,irt J';', y',Yt brir i'.#' 
'jk \t

yt| qnr i'|t'Jk\1i ,r,'ri |9 ,:tA, r,;Oi ,u- t

,-t a u;'sv's ,;;'F *i &j qi; h' .rJ- I' J'r',

6r Diriwayatka n Al-Bazzari, seperti yang disebutkan dalam Kasyfu Al-Astar 11398
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menjadi gelap. Selesai memakamkan beliau, hati kami masih terasa
mengganjal.'62

Allah % c/c menganugerahkan doa yang dikabulkan bagi para nabi,

dan mereka segera memanfaatkannya. Adapun Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam yang mulia menyimpan doa itu buat umatnya, sebagaimana yang

disebutkan dalam sebuah hadits,

LAr 'ji', ,'i'-p:,'; ",:t Sa dG.U ?*s:J jn
lqtU'4, vu,-";.'y;

"Setiap nabi memiliki doayang dikabulkan, dan mereka segera meng-
gunakannya. Sesungguhnya aku menyimpannya sebagai syafaat buat
umatku pada Hari Kiamat kelak."63

Pada risalah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi ua Sallam terkan-

dung makna-makna kasih sayang yang sangat jelas. Allah menghilangkan

dari umat beliau beban-beban yang dahulu pernah dipikulkan terhadap umat-

umat yang lalu. Allah memudahkan urusan agama bagi mereka, dan menghi-

langkan beban kesulitan dari mereka. Allah Ta'ala berfirman,

o 9 r. . o )r1. ',.. ," or-..2o .t....9.. a lAt ", 
ral' J* ur |f t+l F...

"...Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agann suatu kesempitan.... " (Al-Hajj: 78)

Jiwa Rasulullah Sic//c//chu Alaihi ua Sallam penuh dengan kasih sa-

yang. Dan beliau selalu berpesan kepada para pengikutnya agar menjadi orang-

orang yang penyayang, sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Qur'an,

ery &is'rrdkir *it^:i ^;in6 ir JyrU
e;t C iu 6'r*i: yi C >co og. t:JU- c?')

:A';ii
"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih

62 Musnad Ahmad, 1111228-268. Al-Hakim: Al-Mustadrak, III/57. Al-Hakim menilainya
sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

63 Shahih Muslim lV 12316.
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sayang bersama mereka; kamu lihat mereka rukuk dan suiud mencari

karunia Altah dan keridhaan-Nya, tandalanda mereka tampak pada

muka mereka dari bekas suiud.... " (Al-Fath: 29)

Anas bin MalikRadA iyallahuAnftu berkata, 'Aku tidak pernah melihat

seorang pun yang begitu sayang kepada keluarga, melebihi Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam."68

Zard bin Haritsah bercerita, "Ketika putraku meninggal dunia, aku

menyuruh putri Rasulullah Sfra//cllahu Alaihi ua SaIIam untuk mengundang

beliau agar datang. Beliau mengirimkan surat berisi ucapan salam darr pesan'

'sesunggulrn ga Allah itu berhaft mengambil apa saja dan memberi apa saja.

Segala sesuclu gang ada di sisi-Nyc adalah berdasarftan ajal gang telah diten-

tulpn. Sabar dan tabahlah lpmu'.

Aku lalu mengirim surat meminta agar beliau berkenan datang kepada

kami. Tidak lama kemudian, beliau datang ditemani Sa'ad bin Ubadah,

Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Gabit, dan beberapa shahabat

yang lain. Ketika jenazah anak tersebut diperlihatkan kepada Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam, jiwa beliau bergetar sambil menangis. Sa'ad

bin Ubadah bertanya, Apa iniartinya, wahaiRasulullah?' Beliau benabda,

'lni adalah rahmat gang ditemtratftan oleh AIIah Ta'ala dalam hati hamba-

hamba-Nga. Sesungguft nya Allah hanga allan menyagangi hamba-hamba-Nga

yang penuh llasih sagang'."6e

Setiap kali hendak melepas seorang komandan yang memimpin satuan

pasukan, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam selalu berpes an, "... Jangan

mengillsa musuh gang sudah tahberdaga dan jangan membunuh anall-ana11."70

Kasih sayans Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam juga berlaku

terhadap binatang, apalagi terhadap sesama manusia. Diriwayatkan Ibnu

Mas'ud Radhigallahu Anhu, ia berkata, "Kami sedang bersama Ncbi Sfra/l-

allahu Ataihi ua Sallam. Kami melihat sarang semut yang dibaftar. Melihat

hal itu, Ncbi S/rallcltahu Alaihi ua SaIIam bersabda,'Sesungguftnga tidalt

patutbagi manusia mengiftsa dengan menggunalpn siftsc AIIahYang Mahamulia

lagi Mahaagung'."71

s Muuafaq alaih dan lafarlznya oleh Muslim. (Shahih Al-Bukhart, VII/145; dan Shahih

Muslim, I/189 hadits nomor 199)
o Shahih Al-Bukhari, II/80; dan Shahih Muslim, 111635 hadits nomor 923'
10 Shahih Muslim, Illl1357, hadits nomor 1731.
?r Ahmad: Al-Musnad, 11296', dan Abu Daud: As-Sunan, 1111126-
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Diriwayatkan Sa'id binJubair, ia berkata, "Pada suatu hari lbnu Umar
melihat beberapa orang yang sedang memasang seekor ayam jantan untuk

dilempari batu. Ibnu lJmar berkata, 'Siapa yang melakukan ini? Sesung-

guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam melaknati orang yang me-

lakukan ini' ."72

Seorang shahabat bertanya kepada NabiSfrc//cllahu Alaihi uaSallam,
"Wahai Rasulullah, aku ingin menyembelih seekor kambing, tetapi aku ingin

menunjukkan kasih sayang padanya." Beliau bersabda, 'lifta lpmu sagang

lppada seeftor ftambing, niscaga Allah juga aftan sagang l1epadamu."73

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam bersabda,

(7+)-nr rr3-fi $;sri
J

;'3-ililr
"Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada segala sesuatu.

Jika kamu membunuh, bunuhlah dengan carayang baik. Dan jiknkamu
menyembelih binatang, sembelihlah dengan baik. Hendaklah salah se-

orang kamu mempertajam pedangnya, dan hendaklah ia memberikan
ke ny amnnan k e p ada binat an g y an g di s e mb e li hny a.'a a

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang sangat penyayang suka

memberikan contoh-contoh kepada para shahabatnya. Beliau biasa men-

ceritakan kepada mereka kabar orang-orang terdahulu yang berjiwa kasih

sayang. Pada suatu hari beliau bersabda kepada mereka, "Ketika seorang

Ielaki sedang lewat di jalan dalam keadaan sangat kehausan, ia mendapati

sebuah sumur. Ia lalu turun ke dalam sumur untuk minum. Ketika keluar,

tiba-tiba ada seekor anjing sedang menjulur-julurkan lidahnya. Binatang itu
memakan tulang karena saking hausnya. Lelaki itu berkata dalam batin,

Anjing ini pasti sedang kehausan sekali seperti yang tadi aku alami'. Ia ke-

mudian turun lagi ke dalam sumur. Setelah mengisi sepatunya dengan air

dan menggigitnya, ia berhasil naik kembali. Setelah memberi minum anjing

tersebut, Allah merasa berterima kasih lalu mengampuninya." Para shahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ada pahala bagi kami pada binatang?"

Beliau menjawab, "Pada setiap gang berhati basah ada pahala."75

'2 Shahih Muslim, III/1549-1550 hadits nomor 1958.

"t Musnad Ahmad, 1111426.
7a Muslim: As-Shahih, III/1548, hadits nomor 1955.
75 Muttafaq alaih (Shahih Al-Bukhari l[ll77): dan Shahih Muslim, lV l176l , hadits :

o

d!,zi;;lr fr:;:ti &,tV ,;A'F & ;t3yi .--tr lirr
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Masih banyak lagi contoh yang lain. Semua memperkuat bahwa Nabi
yang mulia ini adalah Nabi pembawa rahmat dan petunjuk. Beliau mena-

namkan makna kasih sayang ke dalam jiwa para shahabatnya lewat pesan-

pesan dan ajaran-ajaran beliau kepada mereka. Kasih sayang bukan hanya

terhadap sesama, tetapijuga kepada binatang dan makhluk lain. Sikap Islam

ini jauh sudah ada sebelum munculnya berbagai lembaga yang mengurus

hak-hak manusia, dan yayasan-yayasan sosial penyayang binatang yang di-

anggap masyarakat sebagai ciri khas peradaban Barat.

Hal itu tidak aneh karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memang diutus sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam, dan esensi risalah-

nya adalah seperti yang beliau sabdakan, "Wahai manusio, saungguhnga

aftu hanyalah pembaua rahmat dan petunjuft."76

Ajaran-ajaran Islam a}<an selalu mampu mengusap dengan lembut luka

orang-orang yang tersiksa, membelai dengan penuh kasih sayang derita orang-

orang yang tertindas, menyentuh dengan halus luka hati orang-orang yang

terzalimi, dan mewarnai kehidupan dengan cinta serta kasih sayang.

... $...

nomor 2244. Dan lafadznya oleh Muslim.
76 Al-Hakim: Al-Mustadrak I/35. Ia menilainya sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh

Adz-Dzahabi.
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" Katakanlah,' J ika bap ak-bap ak, anak-anak, saudara-saudara, istri-
isti, knum kelunrgamu, harta kekoyaan yang kamu usahaknn, pemiagann

yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal
yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai daripada AIIah dan Rasul-

Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-l{ya. Dan Allah tidak memberi petunjuk pada

orang-orang fasik'. " (At-Taubah: 24)

Ayat tadi menunjukkan kewajiban mencintai Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam. Cinta yang satu ini harus mendapatkan porsi tersendiri.

Seorang Mukmin tidak hanya sekedar dituntut mencintai Rasulullah S/rcl/-

allahu Alaihi ua Sallam seperti ia mencintai ayah, atau anak, atau istri, atau

hartanya. Akan tetapi, ia harus lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya dari-

pada semua yang ia cintai. Di dalam hatinya tidak boleh ada rasa cinta sedikit

pun yang melebihi rasa cintanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam. Dikarenakan jasa beliaulah kita bisa keluar dari segenap kegelapan

kebodohan, kesesatan, mendapatkan kebahagiaan ilmu dan hidayah, selamat

dari kehidupan yang sempit serta azab akhirat. Nikmat iman yang kita peroleh

berkat jasa beliau jauh lebih besar daripada nikmarnikmat lainnya. Jadi, sudah

seharusnya kalau kita mencintai beliau'

-zrhiL/ifftt\\
/@\ttut Ta'ala berfirman,

&*' &ri;?, &VI) {'1;,?1 €3u,; ,ss',:y'1}
z I 

- - z.t7:"*'; ,fU': 6''Lk 'j'r*; i'r.J;'-, uriu'r't JGi':

i, ;i; ,;t fr:;:;, * e:V'r:f;'r ytq'&\'-l
'rfu\nt 

i'_Ar ,S-yjl irrl .;L
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Para shahab atRidhwanullahi Alaihim sangat memahami makna-makna

ini sehingga mereka sangat bergantung kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua SaIIam dan sangat mencintai beliau. Bahkan, mereka rela menebus beliau

dengan jiwa, keluarga, dan harta. Shafr,,ran bin Assal Al-Muradi bercerita,
"Kami sedang bepergian bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Ketika kami tengah berada di samping beliau, tiba-tiba ada seorang badui
memanggil beliau dengan suara yang cukup keras, 'Hai Muhammad!' Sambil

menoleh ke arah suara itu, beliau menjawab, Ada apa?' Kamiberkata kepada

orang badui itu, 'Celaka kamu. Pelankan suaramu karena kamu ini sedang di
dekat Nabi. Dan kamu dilarang memanggil seperti itu'. Ia berkata, 'Demi

Allah, aku tidak mau. Seseorang itu mencintai kaum saat ia bertemu dengan

mereka'. Mendengar itu beliau bersabda, 'Seseorong itu bersama orang gang

ia cintai di Hari Kiamat nanti'."78

Hadits tadi menerangkan keutamaan mencintaiAllah dan Rasul-Nya
serta orang-orang salih pilihan.

Anas RodA igallahuAnftu berkata, "Selain Islam, tidak ada yang paling

menggembirakan aku melebihi sabda Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam,
'Sesunguhnya kamu bersama orang yang kamu cintai'."7e

Al-Qurthubi mengatakan, 'Anas dan shahabarshahabat yang lain

merasa lebih gembira mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sollam tenebut daripada semua amal kebajikan karena mereka memang tidak
pernah mendengar ada amal kebajikan yang dapat membuat mereka bisa

bersama beliau, selain mencintai Allah dan Rasul-Nya. Sungguh itu meru-

pakan sebuah keberuntungan yang sangat besar. Oleh karena itulah, Anas
yang paham sabda beliau tenebut menggantungkan harapannya dengan penuh

keyakinan. Ia mengatakan, Aku mencintai Allah, Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam, Abu Bakar, dan Umar. Aku berharap bisa benama mereka,

walaupun amalanku tidak seperti amal mereka'."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam perlu menjelaskan batas-ba-

tas cinta yang semestinya, ketika beliau mendengar ucapan Umar bin Al-
Khaththab Radhigallahu Anhu, "Wahai Rasulullah, Anda lebih aku cintai

7E Diriwayatkan At-Tirmidzi. Katanya, "Hadits ini hasan shahih." (Sunan V/545 hadits
nomor 3535) Hadits ini juga diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhari, Yllllt2-
ll3, yang sebagai penguat singkat terhadap hadits lbnu Mas'ud. Dan juga diriwayatkan
Muslim dalam Shahih Muslim, lV 12034, hadits nomor 2640, sebagai penguat singkat pula
terhadap hadits Ibnu Mas'ud.

7e Shahih Muslim, lV 12032, hadits nomor 2639.
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daripada segala sesuatu selain diriku sendiri."

Beliau bersabda, "Demi Allah, tidaft. Sebelum aku lebih ftamu cintai
dariltada dirimu sendiri."

lJmar berkata, "Demi Allah, sekarang Anda lebih aku cintai daripada
diriku sendiri."

Beliau bersabda, "Sellarang, hai Umar."8o

Cinta yang satu ini harus dibuktikan dengan mengikuti Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam dan tidak mendahului beliau dalam ucapan
atau perbuatan. Ia harus lebih mencintai hadits dan keputusan-keputusan
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam daripada pendapatnya sendiri.
Konsekuensi lain mencinta Rasul, seseorang harus lebih mengutamakan mem-

bela sunnah dan syariat daripada kepentingan-kepentingan diri sendiri, ke-

luarga, harta, dan kedudukannya. Hal itu berdasarkan sabda Nabi S/rcl/allaAu
Alaihi wa SaIIam,

t$) ontjJ ,,{, a
;;(

"Tidaklah beriman salah seorang kalian sebelum aku lebih ia cintai
daripada anaknya, ayahnya, dan seluruh m.anusia. "8l

Dan juga berdasarkan sabda beliau,

i'-r, ht 'J'k tf ,or.^iyr ijr- ;*'r ^3 k ; Ltr
;fr'of ,,1 ,l '4J.)';;,1'o?) lA'V \ 9l-l

.)St eJit'oi iKu 4t *1''''riu'dl
"Ada tiga hal yang siapa bisa melakukannya, ia akan merasakan manis-
nya imnn; yakni ia lebih mencintai Allah serta Rasul-l,lya daripada selain
keduanya, ia mencintai seseorang hanya karena Allah, dan ia tidak
ingin kembali kepada kekufuran seperti ia tidak ingin knlau dilemparkan
ke neraka.'42

80 Shahih Al-Bukhari VII/218.
8t Shahih Al-Bukhari I/9, dan Shahih Muslim I/67, hadits nomor 70. dan lafadznya oleh

Muslim.
t2 Shahih Al-Bukhari I/9, dan Shahih Mustim I/66 hadits nomor 43.

ll.3l tfi &'rsrf u'iy
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Al-Baidhawi mengatakan, "Yang dimaksud dengan cinta ini ialah cinta

yang rasional, meskipun harus bertentangan dengan keinginan nafsu. Contoh-

nya, orang sakit yang nafsunya cenderung menolak obat. Namun, demi kesem-

buhan, akalnya menerima untuk mengkonsumsinya. Jika seseorang mau me-

renungkan bahwa segala perintah dan larangan Allah itu demi kebaikannya

di dunia dan keselamatannya dari neraka, dan akalnya membenarkan hal itu,

maka ia harus bisa menundukkan nafsunya yang terkadang bimbang atau

bahkan menolaknya. Sedapat mungkin secara akal hal itu harus bisa ia nik-

mati."

Salah satu faktor yang dapat mendorong mencintai Rasulullah S/rcl/-

allahu Alaihi uaSallam ialah merenungkan keagungan risalah dan perjuangan

beliau dalam menyampaikannya sepanjang hayat karena beliau sangat

menginginkan manusia sebanyak mungkin mendapatkan hidayah, sampai

akhirnya Allah meyakinkan hamba-hamba-Nya dengan bi'tsah beliau. Allah
Ta'ala berfirman,

j, 'fr.-li , 'l;t f+r ii.'tl'J^-'iJt *t; i' "; 'te

'# 
V'r;ts 

'iyr'H,; 
"g, 

'rL,ii,, V'i, ^:,r:.r,'ra;;

'H JY'r €')
" sungguh Altah tetnh membei tarunia kepadn ororf-ork[ rang Oerimnn

ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-
Kitab dan al-hikmnh. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. " (Ali
Imran: 164)

Disebutkan dalam Sha/rifi Muslim sebuah hadits dari Mu'awiyah

Radhigallahu Anhu, "Sesungguhnya Rasulullah Sft allcllahu Alaihi ua Sallam

menghampiri beberapa orang shahabatnya yang sedang berkumpul. Beliau

bertanya, Apa yang membuat kalian berkumpul?' Mereka menjawab, 'Kami

berkumpul untuk berzikir mengingat Allah, bersyukur atas petunjuk yang

Dia berikan kepada kami dari sisi-Nya, dan juga atas nikmat yang Dia karunia-

kan kepada kami berkat jasa Anda'. Beliau bersabda kepada mereka, 'Thdi

Jibril baru saja menemuiku. Ia bilang padaku bahwa Allah Yang Mahamulia

lagi Mahaagung membanggakan kalian kepada para malaikat'."e
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Cinta yang terjalin antara Nabi Sfta//allahu Alaihi ua Sallam dengan

para shahabat Ridhuanullahi Alaihim inilah yang mendorong mereka untuk
berani mengorbankan jiwa, keluarga, dan harta mereka demi beliau.

Di tengah berkecamuknya Perang Uhud, Anas bin Nadhr Radhi-
gallahu Anftu menyaksikan pasukan kaum Muslimin kebingungan, setelah

mereka mendengar isu yang sengaja disebarluaskan oleh orang-orang musyrikin

tentang terbunuhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam.la berteriak

kepada mereka, "Wah, aku mencium aroma surga di dekat Uhud ini!" Sambil
terus maju bertempur dengan gigih sampai akhirnya ia gugur. Pada tubuhnya

ditemukan delapan puluh lebih bekas tusukan tombak, bidikan tanah, dan

sabetan pedang, sampai-sampai adiknya perempuannya, Rabi' binti An-
Nadhr, tidak bisa mengenalinya lagi, kecuali lewat buku jari-jarinya. Menying-
gung tentang Anas bin Nadhr dan para pejuang Islam sejati lainnya, ayat

berikut ini diturunkan,

\:rtG (, f;:re t*, t'/t 4
>grt rjT c'r'.fr ;, fr|'^L:

"Di antare orang-orang Mukmin itu ada orong-ororg yorg *rrrpoti
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; mnka di antara mereka

ada yang gugur. Dan di antara merekn ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan merekn sedikit pun tidok mengubah (janjinya). " (Al-ltl:zab:
23)tt

Seusai pertempuran, Rasulullah Shalkllnhu Akihi ua Sallam mengutus

Zaid bin Tlabit untuk mencari Anas bin Nadhr. Zaid menemukannya di
antara mayat-mayat yang bergelimpangan dalam keadaan masih bernyawa.

Setelah berpesan kepada Zaid untuk menyampaikan salamnya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Sesungguhnya aku

tengah mencium aroma surga. Katakan kepada kaumku -orang-orang
Anshar- bahwa tidak ada alasan bagi mereka untuk meninggalkan Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam, sedangkan mereka masih mempunyai pedang

yang tajam." Setelah berkata begitu, ia lalu menangis.s6

8a Shahih Muslimhal.207 5; dan Sunan At-Tirmidzi hadits nomor 3379. Dan lataz hadits
ini olehnya.

85 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-BariVll2l,yIll2'74, dan VIII/517).
E6 Al-Haitsami: Majma' Al-BahrainlIl23g dari riwayat Ibnu Ishak dengan isnad yang

tokoh-tokohnya adalah para perawi yang tsiqah.

.,! e . o lc i
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Aduh, harum sekali aroma pesan penuh cinta yang tidak terpengaruh

oleh maut dan sakitnya luka tersebut. Sambil melindungi Rasulullah Sficll-

allahu Alaihi ua Sallam, Abu Thalhah Al-Anshari terus membidikkan anak

panah ke arah pasukan musuh. Ia berkata, 'Aku tidak rela ada anak panah

mereka yang mengenai Anda. Biar leherku saja, jangan leher Anda."87

Betapa dalamnya rasa cinta kaum Muslimin kepada Rasulullah

Shallaltahu Alaihi ua Sallam sehingga mereka rela mengorbankan nyawa

serta milik berharga mereka yang lain, namun mereka tidak mau merusak

akidah mereka. Artinya, mereka tidak mau melampaui batas sifat nubuat,

dan memberikan sifat-sifat ketuhanan kepada beliau. Mereka tidak mau me-

nyembah beliau. Di telinga mereka tetap terngiang-ngiang suara pernyataan

beliau, "Aftu adalah anall seorang uanita gang biasa memaftan dendeng."88

Al-Qur'an memperingatkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

adalah seorang manusia.

' j\ , - ;'sji';i. \ji *t|j"" q'.'-g5 J'\' ' J

"Katakanlah, 'sesungguhnya aku ini hanya seorang ttnnusia seperti

kamu, yang diwahyukan kepadaku'.... " (Al-Kahfi: I10)

Artinya, beliau tetap mengalami apa yang dialami oleh manusia. Allah

Ta'ala berfirman,
',F 'ri '.>t1 'ot;i 'bjt

b ?ur'ro:-'* *
,JfU\ ?nt ,57*'1

"Muhnmmad itu tidak lnin hanyalnh seorang rasul, sungguh telah berlalu

sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah iika dia wafat atau dibunuh

kamu berbalik ke belakang @unad)? Barangsiapa yang berbalik ke

belakang, maka ia tidak dnpat mendatangkan mudharat kepada Allah

sedikit pun; dan Allah akan memberi balasan kepada oranS-orang yang

bersyukur. " (Ali Imran: 144)

... S...

81 Shahih Al-Bukhari. (Fathu AI'Bari VII/361)
88 Shahih Sunan lbnu Majah lll232.
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S i.uh Rasul Shallallahu Alaihi ua Sallam memberikan gam-

€/baran yang nyata tentang akhlak-akhlak mulia beliau dalam
pergaulan dengan seluruh manusia. Namun, perilaku beliau di dalam rumah
dan terhadap istri-istri beliau memiliki kekhususan-kekhususan yang men-

cerminkan watak beliau yang lembut, kasih sayangnya yang mendalam, dan
kemampuannya yang luar biasa dalam menjaga perasaan istri-istri beliau serta

menghormati kesenangan-kesenangan mereka, sepanjang tidak melanggar
batas-batas ketentuan hukum yang telah digariskan oleh syariat.

Aisyah Radhiyallahu Anha ikut menunaikan ibadah haji bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam. Tiba-tiba ia mengalami haid se-

hingga tidak bisa menunaikan umrah benama kaum Muslimin. Dan ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam hendak pulang ke Madinah, ia
berkata, "Wahai Rasulullah, kalian pulang setelah berhasil menunaikan
ibadah haji dan umrah sekaligus, sedangkan aku hanya bisa menunaikan
ibadah haji saja."

Mendengar ucapan itu Rasulullah Shallallahu Alaihi roo Sc/lam ter-

sentak kaget. Ia merasa kasihan kepada Aisyah, jika ia pulang dengan membawa

kebajikan yang tidak malsimal. Beliau berhenti, lalu menyuruh adik iparnya,

Abdurrahman bin Abu Bakar Radhigallahu Anhuma, untuk menemani

Aisyah ke Thn'im supaya ia bisa melakukan ihram umrah.el

Dalam peristiwa Perang Muraisi' (bani Al-Mushthaliq), seluruh pa-

sukan kaum Muslimin terpaksa harus berhenti karena kalung milik Aisyah
jatuh di atas tumpukan pasir. Ketika tiba waktu shalat, mereka tidak mene-

mukan air untuk berwudhu sehingga turunlah ayat yang memperbolehkan

tayamum. Salah seorang shahabat mengungkapkan perasaan cintanya kepada
keluarga Abu Bakar dan mengakui keutamaan serta berkah mereka. Ia menga-

et Shahih Al-Bukhari [11200-201. (terbitan Istanbul)
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takan, "lni adalah salah satu berkah kalian, wahai keluarga Abu Bakar."e2

Diriwayatkan Al-Bukhari bahwa sepulang dari Pertempuran Khaibat
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menikah dengan Shafiyah binti

Huyyai. Dengan penuh kasih sayang beliau memasangkan kain cadar kepada

istrinya tersebut. Kemudian, beliau membiarkan kaki Shafiyah menginjak lutut

beliau saat akan menaiki unta.

Adegan yang sangat romantis tadi disaksikan oleh pasukan kaum

Muslimin yang baru saja memenangkan pertempuran di Khaibar. Secara

elsplisit hal itu mengajarkan kepada mereka sejatinya Rasul itu adalah manusia,

Nabi sang pembawa rahmat, dan seorang panglima perang yang sukses.
'Walaupun demikian, beliau tidak merasa harga dirinya jatuh karena berlaku

tawadhu kepada istrinya, dan membantunya agar ia merasa senang.

Salah satu contoh akhlak Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa Sallam

yang sangat indah ialah ketika beliau menemui seorang wanita bernama

Juwainah yang telah beliau nikahi. Diriwayatkan Al-Bukhari dari hadits Abu

Usaid As-Sa'idi, ia berkata, "Kami pergi bersama Rcsulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam. Kami menuju fte sebuah ftebun gang bernama hebun Saauth,

Setibanga di ltebun tersebut, ftami berhenti. Beliau bersabda, 'Duduldah di

sini dahulu.' Beliau /alu mcsuft untull menemui Ju:a,ainah yang ditempatlpn

di rumah Umaimah binti Nu'man bin Sgarahbil bersama seorang uanita yang

menjadi pelagannga. Begitu bertemu Juuainah, beliau bersabda, 'Serahftan

dirimu padaftu' . Juuainah -gang saat itu tidah tahu lplau gang berbicara (ppa-

danga adalahRcsu/u//aA- menjauab, Apalph seorang ratu harus mengerahlpn

dirinya lwpada seorang ralgat jelata?' Beliau lalu menurunftan tangan beliau

yang beliau letahhan pada tangannua supaaa ia tenang. Dan wanita itu berftata,

'Aftu berlindung fteltada Allah darimu'. Beliau bersabda, 'Kami berlindung

saja dengan jamlti-jamlti'. Kemudian, beliau fteluar menemui ftami dan bersab-

da,'Hai Abu Usaid, beri ia paftaian gangbagus-bagus dan hembalihan ftepada

lleluarganga'.'e3

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaIIam tidak marah dan juga tidak

berlaku kasar kepada wanita tersebut. Beliau menceraikannya secara terang-

terangan di depannya. Lalu beliau menyuruh Abu Usaid untuk memberinya

mut'ah berupa pakaian, lalu mengembalikan kepada keluarganya.

e2 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari I/431)
e3 Shahih Al-Bukhari, Kitab Jihad, Bab "Orang yang Perang Membawa Anak Kecil

Untuk Khidmat," VI/86.
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Siapa pun yang mau merenungkan sirah Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam, ia akan menyalsikan banyak contoh-contoh indah berupa perasaan

yang halus, watak yang indah, akhlak-akhlak yang mulia, perlakuan yang

santun, pergaulan yang lembut, keputusan yang adil, dan ucapan yang jujur.

Kesempurnaan akhlak ini merupakan bukti paling besar atas nubuat beliau.
Hidup beliau penuh dengan kejujuran, hubungan beliau sangat bijaksana,

dan semua ucapan serta tindakan-tindakan beliau tegas. Tidak aneh jika kaum

Muslimin yang pertama kali mempercayai dakwah beliau, merupakan orang-

orangyang paling dekat dan paling mengenalbeliau. Istri beliau, Siti Khadijah
Radhisallahu Anha; keponakan beliau, Ali bin Abu Thalib; shahabat karib

beliau, Abu BakarAsh-Shiddiq; dan budakbeliau, Zaid bin Haritsah adalah

orang-orang yang sangat setia pada dalsvah Islam, dan untuk itu mereka rela

mempertaruhkan nyawa dan mengorbankan apa saja milik mereka yang sangat

berharga.

Siapa pun bisa melihat kejujuran hubungan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan istri-istri beliau. Beliau adalah rasul bagi manusia.

Namun, beliau tidak sombong dan sewenang-wenang dengan kedudukannya.

Sebagai seorang Nabiyang agung, beliau sangat toleran dan budiman. Anda
lihat beliau sangat sayang kepada istri-istrinya, dan dengan senang hati bersedia

membantu mereka. Beliau rajin mengerjakan sendiri pekerjaan-pekerjaan

rumah. Beliau sangat romantis lcepada mereka, tidak mau membuat mereka

marah, adil dalam memperlakukan mereka, menjaga rasa cemburu mereka,

sabar mengatasi kekesalan mereka, dan sayang kepada mereka yang masih

muda. Begitulah beliau hidup sebagai seorang Rasul bagi manusia, yang

kakinya menginjak bumi, namun hatinya digantungkan di langit. Beliau begitu
berambisi terhadap apa yang ada di sisiAllah. Dengan sikap tawadhu', beliau

menyatakan, "Sesungguhnya alp ini hanga anall seorang uanita gang biasa

memaftan dendeng.'ry4

Berikut kami kemukakan contoh-contoh lain sekitar kehidupan Rasul
dalam rumah tangganya. Istri-istri beliau yang bergelar Ummul Muftminin
tinggal di kamar-kamar mereka yang sempit, dekat dengan Masjid Nabawi.
Kehidupan mereka bercampur dengan suara-suara azan yang menyerukan
panggilan shalat. Rombongan manusia lalu lalang, pergi dan pulang di sekitar
tempat itu untuk keperluan shalat dan mendengarkan hadits-hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua SaIIam.lstri-istri Rasul tersebut ikut membantu mene-

% Ibnu Sa'ad: Al-Thabaqahll23, dengan isnad yang shahih.
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rangkan ajaran-ajaran Islam, terlebih yang menyangkut urusan-urusan wanita,

ketika Rasulullah Sfra//allahu Alaihi ua Sallam kesulitan untuk menerang-

kannya karena merasa malu.

Selanjutnya, mereka punya kehidupan khusus bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam yang penuh dengan ibadah, ilmu, pelajaran,

dan berbagai kebajikan. Terkadang kehidupan mereka tidak lepas dari cekcok,

perdebatan, bahkan perasaan cemburu. Aisyah Radhigallahu Anha menga-

talran, "Pada suatu hari dengan marah Zainab masuk ke rumah tanpa izin.

Kemudian ia berkata, ''Wahai Rasulullah, aku kira Anda bisa mengubah

sikap putri Abu Bakar ini.' Selanjutnya, ia menghadapku, tetapi aku ber-

paling darinya, sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benabda,

Ayolah, kamu pasti bisa mengatasinya'. Mendengar itu aku lalu hadapi si

Zainab, sampai aku melihat ludah di mulutnya kering sehingga tidak bisa

menjawabku sama sekali. Saat itu aku melihat wajah Rasulullah SAa/lallahu

Alaihi ua Sallam nampak gembira."es

Dari riwayat hadits tadi kita melihat betapa Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam menghargai rasa cemburu beberapa istrinya. Beliau tetap

menjaga fitrah wanita. Oleh karena itulah, beliau sengaja membiarkan Zatnab

melampiaskan kemarahannya, kemudian beliau menyuruh Aisyah untuk

menjawabnya. Beliau harus berlaku adil terhadap Zainab (istri sekaligus

putri pamannya sendiri) dan Aisyah fuang juga istri sekaligus putri shahabat

dekatnya sendiri). Beliau tidak marah menghadapi kejadian tersebut karena

beliau menyadari hal itu sebagai sesuatu yang logis dalam kehidupan sesama

madu. Bahkan, beliau tidak memperlihatkan muka cemberut. Beliau tersenyum

halus menyalsikan kehebatan Aisyah dalam menghadapi Zarnab.

Zainab binti Jahasy dengan bangga merasa lebih unggul daripada

Aisyah, ketika ia berhasil menjadi istri Rasulullah Sfial/allahu Alaihi aa
Scl/am, seperti yang dituturkan oleh Aisyah dalam peristiwa kabar bohong.e6

Zainab merasa bangga karena Allahlah yang menjodohkan dirinya dengan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga turunlah ayat,

e"e)r *lk) F 6v"j;tb': Qr-'; &tu...
oi' t to

.t-P: ce
Ot

l'-:"i lil 'i(-o.ti
J, c \. e2 -/

e5 Al-Bukhari: Al-Adab Al-Mufrad 558 dengan isnad yang shahih.
s Ibnu Hajar: Fathu Al-Bari, Vlll43l.
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"...Maka tatkala Tnid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang Mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak
angknt merekn, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaiknn keper-

luannya daripada istrinya.... " (Al-Ahzab: 37)

Adapun Aisyah Radhigallahu Anha adalah satu-satunya istri
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam yang berstatus perawan. Itulah yang

dibanggakan oleh Aisyah yang terkenal cukup cerdas sehingga ia berani

mengatakan, "'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika misalkan

Anda turun ke sebuah lembah yang terdapat sebuah pohon yang sebagian

buahnya sudah dimakan, lalu Anda juga mendapati sebuah pohon yang

buahnya belum pernah dimalcan; di dekat pohon mana Anda akan meng-

gembalakan unta Anda?" Beliau menjawab, "Gntu saja di dekat pohon yang

kedua tadi." Malsud Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu AlaihiuaSallam
tidak pernah menikahi seorang wanita perawan selain dirinya.es Apa yang

dikatakan oleh Aisyah tersebut bisa diterima karena memang begitulah

kenyataannya dan ia tidak mengada-ada. Dan Rasulullah Shcl/c/lchu Alaihi
wa Sallam sendiri juga mengakuinya untuk menyenangkan hati istrinya

tersebut.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam marah terhadap sifat cemburu

yang melampaui batas sehingga cenderung menyerang hak-hak yang lain.

Namun, beliau tidak lantas lepas tangan, melainkan dengan sabar berusaha

menjelaskan kesalahan tersebut dan meluruskannya. Pernah Aisyah Radhi-
gallahu AnAc mengatakan, 'Aku tidak pernah merasa cemburu kepada

seorang pun di antara istri-istri Nabi Sfta/lallahu Alaihi ua Sallam seperti

rasa cemburuku kepada Khadijah dan apa yang aku lihat padanya. Akan
tetapi, beliau malah seringkali menyebut-nyebutnya. Bahkan, terkadang beliau

menyembelih seekor kambing dan setelah bagian-bagian yang enak dipotong,
kemudian beliau kirimkan kepada teman-teman dekat Khadijah. Grkadang
aku sampai berani berkata kepada beliau, 'Sepertinya di dunia ini tidak ada

wanita selain Khadijah.' Lalu beliau bersabda, 'Dia adalah wanita yang

memberiku keturunan'."ee

Begitulah yang terjadi. Beliau sangat setia kepada istrinya, Khadijah,

orang pertama yang beriman padanya, mendukung dakwahnya, dan dengan

eB Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari IX/120)
e Muttafaq alaih dan lafadznya oleh Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VII/133)
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sabar ikut memikul beban-beban risalah. Wajar jika beliau selalu mengingatnya

dan memuji-mujinya. Hal itu bahkan berlaku terhadap teman-teman dekat

KhadUah. Beliau sering mengunjungi dan memuliakan kaum kerabat Khadaah

sehingga mengundang cemburu Aisyah' Kalau tidak demikian, apakah

Aisyah harus cemburu kepada wanita yang sudah meninggal dunia?

Walaupun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mencintai

Aisyah, hal itu sama sekali tidak bisa menghalangi beliau dengan terus terang

mengakui kebaikan Khadijah yang sudah mendapat tempat tersendiri di

hatinya, meski hal itu membuat Aisyah merasa cemburu berat. Bahkan, se-

kalipun Khadrjah sudah lebih lima tahun meninggal dunia, beliau tetap saja

tidak bisa menutup-nutupi rasa cintanya. Beliau pernah mengatakan secara

terus terang kepada Aisyah, "sesungguhnya aku dianugerahi cintanya."l00

Sungguh besar kesetiaan Rasulullah, sungguh lapang hati beliau, sungguh

jujur lidah beliau, dan sungguh jelas ungkapan beliau.

Sesungguhnya Muhammad tidak pernah merasa tertekan dalam men-

cintai istrinya. Dan beliau mampu mengungkapkan perasaan tersebut dengan

halus dan indah. Sementara banyak orang selain beliau yang tidak berani

mengungkapkan rasa cinta kepada istri mereka karena khawatir tertipu oleh

ftesombongan mereka sendiri, atau oleh minimnya perhatian mereka sehingga

mereka merasa bersalah. Diriwayatkan Al-Bukhari dari Amr bin Al-Ash,

sesungguhnya ia bertanya kepada Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi wa Sallam,

"siapakah orang yang paling Anda cintai)" Beliau menjawab, 'Aisyah."r0l

Rasulullah shallallahu Alaihi ua Sallam selalu memperhatikan usia

muda Aisyah Radhigallahu Anha dan kegemarannya untuk bermain dengan

teman-teman sebaya. Aisyah bercerita,

'Aku masih biasa bermain di dekat Nabi S/rollollahu Alaihi ua Sallam,

dan aku punya beberapa teman yang biasa bermain denganku. Jika beliau

datang, mereka benembunyi. Akan tetapi, beliau dengan senang hati mem-

biarkan aku bermain-main dengan mereka."l02

Aisyah Radhigallahu Anha sering berpesan kepada kaum Muslimin

agar memperhatikan hal itu dalam memperlakukan istri-istri mereka yang relatif

masih terlalu muda. Ia mengatakan, 'Aku melihat Nabi Sia//cllahu Alaihi

tn Shahih Muslim IV/1888, hadits nomor 2436.

'0r Murtafaq alarh. (Shahih Al-Bukhari Vllll74, dan Shahih Muslim IV/1856 hadits

nomor 2384)
t@ Shahih Muslim IV/1890, hadits nomor 2440.
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ua Sallam menutupi aku dengan kain jubahnya ketika aku sedang menonton
orang-orang Habasyah bermain dihalaman masjid sampaiaku merasa bosan.
oleh karena itu, hargailah seorang gadis beliau yang masih suka bermain."r03

Dengan demikian, berarti Islam jauh sebelumnya sudah memiliki teori-
teori pendidikan modern yang memberi kebebasan kepada anak-anak untuk
bermain.

Bahkan, Aisyah Radhigallahu Anha menuturkan bahwa ia gemar
bermain dengan teman-teman sebayanya. Jika Rasululah Sfra//a//ahu Alaihi
wa Sallam datang, ia menutupi mereka dengan kain beliau. Menurut Abu
Alanah, alasannya supaya beliau tidak melarangnya.rfr

Rasulullah shallallahu Alaihi ua sallam tidak segan-segan balapan
Iari dengan Aisyah Radhigallahu Anha sebanyak dua kali di tempat yang
sepi untuk menyenangkan hati istrinya tersebut. Pengalaman itu diceritakan
oleh Aisyah, 'Aku pernah ikut bepergian bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam. W'aktu itu tubuhku tidak terlalu kurus dan juga tidak terlalu
gemuk. Beliau menyuruh para shahabat untuk balapan lari, dan mereka pun
melakukannya. Kemudian, beliau bersabda kepadaku, 'Mari kita balapan
lari.' Aku lalu beradu lari dengan beliau, dan berhasil mengalahkannya.
Beliau sengaja membiarkan sehingga tubuhku menjadi agak gemuk dan aku
ikut bepergian bersama beliau lagi. Beliau menyuruh para shahabat untuk
balapan lari, dan mereka pun melakukannya. Selanjutnya, beliau bersabda
kepadaku, 'Mari kita balapan lari.'Aku lalu berada lari dengan beliau, dan
kali ini beliau yang berhasil mengalahkan aku. Sambil tertawa beliau benabda,
'Nah, imbang'."105

Tirtur kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah
sangat lembut, bahkan beliau biasa bercanda dengannya. Pada suatu hari
beliau bersabda kepada Aisyah, "sesungguhnya aku tahu ketika kamu sedang

senang maupun sedang marah padaku."

Aisyah bertanya, "Dari mana Anda tahu?"

"Kalau sedang senang padaku biasanya kamu akan mengatakan,
'Tidak, demi Tirhan Muhammad'. Dan kalau sedang marah, biasanya kamu
akan mengatakan, 'Tidak, demi Tirhan lbrahim'."

103 Muttafaq alaih. (Shahih Al-Bukhari-Fathu Al-Bari lxl336, dan Shahih Muslim lIl
609

'B Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah VII/65, dengan isnad yang shahih.
I05 Ahmad: Al-MusnadVIl264, dengan isnad yang hasan. Abu Daud: As-Sunan Ill28

secara ringkas.
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Aisyah berkata, "DemiAllah. Anda benar. Yang bisa aku tinggalkan

hanya nama Anda."l06

Alangkah indah pergaulan ini. Alangkah lembut tutur kata Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam. Dan alangkah baik akhlak Aisyah Radhisallahu

AnAa terhadap suaminya, sang Rasul yang mulia.

Rasulullah Shallallahu Alaihi aa Sallam memang tipe orang yang

lembut wataknya, santun pergaulannya, dan mendalam kasih sayangnya. Akan
tetapi, hal itu sama sekali tidak mempengaruhi beliau untuk tetap berlaku

adil terhadap istri-istrinya yang bergelar Ummul Mulpinin. Betapapun beliau

tetap setia pada syariat Allah yang harus beliau sampaikan kepada manusia

dan beliau jelaskan kepada mereka. Allah Th'ala O:rfitlun,, 
.

"...Dan jikakamutakuttidnkakan;-:::f-t::,In)u,,!ron,
seorang saja.... " (An-Nisa': 3)

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam masih cukup muda ketika

menikahi Khadijah Radhisallahu Anha. Beliau belum menikah lagi sampai

wanita ini meninggal dunia. Setelah itu beliau menikah dengan Saudah binti
Zum'ah Radhigallahu Anha, kemudian dengan Aisyah, kemudian dengan

Hafshah, kemudian dengan Zainab binti Khuzaimah, kemudian dengan

Ummu Salamah binti Abu Umayyah, kemudian dengan Juwairiyah binti
Al-Harits, kemudian dengan Zatnab bintiJahasy, kemudian dengan Ummu

Habibah binti Abu Sufuan, kemudian dengan Maimunah binti Al-Harits.
Kesembilan wanita tersebut berhimpun dalam kehidupan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ini hanya kekhususan bagi beliau karena

Islam melarang menghimpun istri lebih dari empat.

Masing-masing istri beliau memiliki sebuah kamar kecil dengan beberapa

perkakas rumah yang sangat sederhana, yang nilainya tidak lebih dari sepuluh

dirham. Perkawinan beliau dengan masing-masing mereka terkait dengan latar

belakang demi mewujudkan tujuan-tujuan Islam. Aisyah Radhigallahu Anha

terkenal sangat pintar, berhati benih, dan dermawan mengikhlaskan jatah

giliran. Ia banyak hapal ajaran-ajaran Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

yang berguna bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Jumlah hadits

yang ia riwayatkan mencapai 2.21'0 buah hadits. Jika riwayatnya tersebut

'm Muttafaq alaih. (Shahih AlBukhari seperti yang terdapat dalam Fathu Al-Bari lXl
325, dan Shahih Muslim Ml89 hadits nomor 2439)
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dibandingkan dengan riwayat para Ummul Muftmimin yang lain, nampak
jelas hikmah perkawinannya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi u,aSallam.
Selain Aisyah, UmmulMulginin lain yang juga sering meriwayatkan hadits

ialah Ummu Salamah binti Abu Umayyah. Jumlah hadits yang diriwayar
kannya tidak Iebih dari 378 hadits. Maimunah hanya meriwayatkan 76 hadits,

Ummu Habibah bintiAbu Sufyan hanya meriwayatkan 65 hadits, Hafshah

binti Umar hanya meriwayatkan 60 hadits, Juwairiyah binti Al-Harits dan

Saudah binti Zum'ah masing-masing hanya meriwayatkan 5 hadits, Zainab
bintiJahasy hanya meriwayatkan t hadis, dan Shafiyah hanya meriwayatkan

l0 hadits. Bahkan, Zainab binti Khuzaimah tidak meriwayatkan satu hadits
pun. Kalau kita hitung seluruh hadits yang diriwayatkan pan Ummul
Muftminin, jumlahnya mencapai 608 buah hadits saja. Jumlah ini kurang

dari sepertiga hadits yang diriwayatkan Aisyah.

Selain itu, Aisyah Radhigallahu Anha juga menguasai pengetahuan-

pengetahuan agama dan memberikan fatwa-fatwa, terutama yang menyangkut

urusan kaum wanita. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menikahi
Aisyah Radhigallahu Anha setelah beliau mengalami mimpi beberapa kali.

Hal ini membuktikan bahwa pernikahan beliau dengan putri Abu Bakar

tersebut adalah atas petunjuk llahi karena mimpi para nabi itu merupakan

kebenaran, bahkan bagian dari wahyu.

Diriwayatkan Al-Bukhari, Aisyah berkata, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi aa Sallam benabda, 'Dua kali aku bermimpi melihat kamu sebelum

aku menikahimu. AI<u melihat malaikat membawamu yang ditutupi kain sutra.

Aku berkata kepada malaikat itu, 'Bukalah'. Dan begitu dibuka ternyata

kamu. Lalu aku berkata, 'Kalau ini dari sisiAllah, niscaya pasti terlaksana'.

Mimpi itu terjadi berulang kali, seperti yang diceritakan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi uc Sc//am."|08

Saudah bin Zum'ah Radhigallahu Anha adalah seorang janda yang

sudah cukup tua. Rasulullah Sfral/allahu Alaihi ua Sallam menikahinya

menyusul kematian Khadijah Radhigallahu Anha. Selain karena merasa

kasihan kepada anak-anak hasil perkawinannya dengan Khadrjah yang masih

kecil-kecil, beliau juga ingin menyenangkan hati Saudah, mantan istri Sukran

bin Umar, seorang Muslim yang ikut hijrah ke Habasyah bersama istrinya,

kemudian pulang dan meninggal dunia di Mald<ah. Ayahnya seorang yang

'08 Muttafaq alaih. (Shahih Al-BukhariYlIllT5-76, dan Shahih Muslim IV/1890, hadits
nomor 2438)
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sudah sangat tua. Dan kakaknya bernama Abdu bin Zum'ah adalah orang

musyrik yang keras kepala. Ia menaburi kepalanya sendiri dengan pasir sewaktu

mendengar berita adiknya tersebut menikah dengan Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam. '0eJadi, jelas yang menjadi latar belakang pernikahan beliau

dengan Saudah adalah karena beliau ingin melindunginya sebagai seorang

janda, dan juga demi kepentingan putra-putri beliau.

Ketika sudah semakin tua, Saudah khawatir Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam akan menceraikannya. OIeh karena itulah, Aisyah merelakan

jatah gilirannya kepada Saudah bin Zum'ah supaya ia lebih sering bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.rr0 Lalu turunlah ayat,

'i( q)t '-\L i brry ji l.* q& i gjc ii'rr c;,
t- u 

," &rrtti, c1itt-L;.
"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh

dari suaminya, mnka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan per-
damaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi

mereka).... " (An-Nisa': 128)

Demikianlah, Saudah tetap berada dalam pemeliharaan Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Scllam sampai beliau wafat, dan kelak pada Hari Kiamat

ia akan dibangkitkan dalam rombongan istri-istri beliau.

Hafshah binti UmarRadhigallahu Anhuma adalah seorang janda yang

ditinggal wafat oleh suaminya yang bernama Khunais bin Hudzafah As-
Sahmi di Madinah. Dan demi menghormati ayahnya, Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam lalu menikahinya.

Zainab binti Khuzaimah adalah mantan istriUbaidah bintiAl-Harits,
yang gugur sebagai syahid pasca Perang Badar. Dan demi menyenangkan

perasaannya, Rasulullah Shallallahu AlaihiusaSallam kemudian menikahinya.

Ummu Salamah binti Abu Umayyah adalah mantan istri Abu
Salamah, yang meninggal dunia di Madinah setelah mengalami luka parah

pada Perang Uhud. Ia meninggalkan dua orang putra dan dua orang putri.

Demi memuliakan Ummu Salamah dan memelihara anak-anaknya, Nabi

t@ Musnad Ahmad Vllzll, dengan isnad yang hasan seperti yang disebutkan dalam

Fathu AI-Bari Vlll225.
'to Shahih Muslim II/1085, hadits nomor 1463 dan nomor 1464. Lihat beberapa hadits

yang senada dalam Sunan Abu Daud 11160l-602, dan Sunan At-Tirmidzi ! 1249. Katanya,
"Hadits ini hasan gharib."
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Shallallahu Alaihi ua Sallam lalu menikahinya.

Juwairiyah binti Al-Harits adalah putri seorang kepala suku bani Al-
Musthaliq. Ia jatuh sebagai tawanan bersama wanita-wanita sukunya. Ia
menjadi budak milik Tlabit bin Qais bin Syammas. Setelah mengadakan

alrad muftatab dengan Tiabit, ia menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam untuk meminta bantuan kepada beliau agar bersedia membayarkan

kewajibannya. Setelah memenuhi permintaannya, beliau lalu menikahinya.

Ketika para shahabat mengetahui hal itu, mereka segara membebaskan para

tawanan yang lain dengan alasan karena para tawanan tersebut dianggap
besan Rasulullah. Dengan demikian, Juwairiyah membawa berkah yang
sangat besar bagi kaumnya. Rasulullah Shalkllahu Alaihi ua Sallam menikahi

Juwairiyah adalah demi memuliakannya, mengambil hati kaumnya, dan mem-

bebaskan mereka dari status tawanan. Grnyata tindakan bijaksana beliau ini
membuahkan hasil yang cukup menggembirakan sehingga orang-orang bani
Al-Musthaliq pada masuk Islam.

Zainab bintiJahsy adalah putri paman Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua Sallam. Beliau menikahinya setelah bercerai dengan budak beliau, Zaid
bin Haritsah . Zainab yang berasal dari suku Quraisy merasa tidak sepadan

dengan Zaid yang hanya seorang budak sehingga pernikahan mereka gagal.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam sudah berusaha untuk mendamaikan

mereka. Namun, tidak berhasil sehingga turunlah wahyu llahi yang memedn-

tahkan beliau untuk menikahi Zainab demi membatalkan tradisi ala jahiliah,

berupa adopsi berikut segala konsekuensinya; antara lain seseorang dilarang
menikahi mantan istri anak angkatnya. Hal ini sebenarnya cu}<up memberatkan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, beliau tidak kuasa

selain menaati perintah Allah. Mau tidak mau akhirnya ia menikahrZainab.
Seumpama persoalannya terkait dengan rasa tertarik kepada Zainab, tentu
beliau sudah menikahinya sebelum dinikahi oleh Zaid bin Haritsah.

Shafiyah adalah seorang putri kepala suku. Ia jatuh sebagai tawanan
pasukan kaum Muslimin dalam Perang Khaibar. Setelah masuk Islam,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdekakannya, kemudian
langsung menikahinya demi menghormati kedudukannya.

Adapun Maimunah binti Al-Harits adalah seorang janda yang sudah

cukup tua. Ia termasuk kerabat dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.
Setelah pernikahannya tersebut, ia hanya hidup sebentar saja.



744 S.t"tri Sirah Nabawiyah: Studi Kritis Muhadditsin terhadap Riwayat Dhaif

Dengan menyimak latar belakang perkawinan Rasulullah Shcllclloftu

Alaihi ua Sallam dengan istri-istrinya tadi, jelas bahwa tujuan beliau -yang
juga tujuan Islam- ialah untuk mengambil hati manusia agar mereka tertarik

mau masuk Islam, memperhatikan kaum janda, mengurus anak-anak yatim,

dan menjaga ajaran-ajaran agama, terlebih yang terkait dengan urusan-urusan

wanita.

Apakah setelah ini orang-orang yang bermulut besar masih juga me-

nyebarkan isu-isu yang batil dan melontarkan tuduhan-tuduhan yang dusta

untuk menodai lembaran suci kehidupan Nabi yang mulia? Beliau bukanlah

orang yang hidup bergelimang nikmat, dan leluasa menghabiskan waktunya

untuk bersenang-senang dengan istri-istrinya. Mereka lupa sifat zuhud beliau

dan kehidupan ekonomi beliau yang sangat memprihatinkan, sampai-sampai

para istri beliau ikut mengalami kesulitan, lalu meminta nafkah yang cukup

kepada beliau. Kemudian turunlah ayat,

'ttut 6.ir6!r iajr u', ; t';;\ JTri;lu.'* Ut'irt
dr'r's ,ir'o; j "# 'ol) ,+ G(. 'f-';lr'"kl

ry Gi ",t :$.'sf ?ut ori d;\i')$)()

"Hai Nabi, kntakanlah kepada istri-istrimu, 'Jika kamu seknlian menS-

ingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya ku-

berikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yanS

baik. Dan jika t<nmu selcalian menghendaki (keridhaan) Allah dnn Rasul-

l,lya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah

menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang

besar'. " (Al-Ahzab : 28-29)

Selanjutnya, Allah Ta'ala menyuruh mereka untuk tetap menjadi istri

beliau, meski harus dengan menanggung kesulitan hidup, atau diceraikan

dan diberikan hak-hak mereka sebagaimana mestinya' Grnyata mereka semua

memilih yang pertama. Aisyah bercerita, "Ketika turun ayat tersebut, aku

adalah istri pertama yang ditemui oleh Rasulullah S/rcllcllahu Alaihi ua

Sallcm. Beliau bersabda, Aku ingin menyampaikan satu halkepadamu. Aku

harap kamu jangan buru-buru memutuskannya, sebelum meminta pertim-

bangan kepada kedua orang tuamu'. Beliau tahu bahwa kedua orang tuaku

tidak pernah menyuruhku untuk meninggalkan beliau'

Setelah dibacakan firman Allah tersebut, aku katakan dengan tegas,

Apakah untuk ayat ini aku harus meminta pertimbangan kepada kedua orang
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tuaku? Sesungguhnya aku selalu menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan keba-

hagiaan di negeri akhirat'."r13

Istri-istri beliau yang lain menjawab sama seperti jawaban Aisyah.
Mereka tetap bersabar menjalani kehidupan ekonomi yang sulit, meskipun

mereka adalah wanita-wanita Quraisy dan suku Arab yang cukup terhormat.

Sebelum menikah, mereka hidup sejahtera bersama orang tua mereka. Tetapi
demi memilih Allah, Rasul-Nya, dan kebahagiaan di akhirat, mereka rela

hidup sengsara seperti itu.

Beberapa riwayat menjelaskan sangat minimnya persediaan makanan

di rumah Rasulullah Shallallahu AlaihiwaSaIIam. Angggota keluarga beliau

biasa makan kue dari gandum selama dua hariberturut-turut. Sebagian besar

makanan yang mereka konsumsi adalah kurma. Mereka jarang sekali bisa

mengkonsumsi daging, kue yang lezat, minyak samin, buah semangka, dan
jenis makanan yang enak-enak lainnya. Selama satu sampai dua bulan jarang

sekali dapur mereka menyala untuk memasak makanan. Mereka cukup
mengkonsumsi kurma dan air. Bahkan, sering beberapa malam mereka harus
menahan lapar karena memang tidak ada makanan yang bisa digunakan untuk
santap malam. Namun, ketika disodori pilihan, mereka memilih apa yang di-
janjikan oleh Allah Ta'ala,

t1+t G('""+ .,r-*.,=lil. 1;i hr lf
"...Maka sesungguhnya Altah menyediakai Uiet siapa yang beibuat
baik di antaramu pahalayang besar. " (Al-Ahzab: 29)

Carlyle mencoba mengemukakan fenomena kehidupan zuhud
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.la mengatakan, "Dalam kehidupan
pribadi Muhammad secara mutlak, tidak ada kenikmatan yang didambakan

orang. Kendatipun dalam serba kesederhanaan, namun tidak ada seorang

kaisar pun dengan mahkota kebesarannya yang memperoleh ketaatan rakyatnya,

seperti ketaatan yang diperoleh orang ini dari para pengikutnya, dengan jubah

yang kalau sobek ditambalnya sendiri."rla

"3 Muttafaq alaih. (Shahih Al-Bukhari seperti yang terdapat dalam Fathu Al-Bari Yllll
519; dan Shahih Muslim lllll02, hadits nomor 1475)

tta Sirah Rasul dalam Pandangan Orang-orang Barat, oleh Goustav Plannmulle, alih
bahasa Doktor Mahmud Hamdi Zaqzuq. Dimuat dalam majalah pusat penelitian as-sunnah
dan sirah di Qattar, edisi kedua tahun 1407 H. arau 1988 M., hal. 130.
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lzzatDaruzat mengangap peristiwa ini dan Al-Qur'an yang diturunkan

di dalamnya sebagai sanggahan sangat kuat terhadap kaum missionaris yang

bodoh dan orang-orang orientalis, ketika berusaha menyerang moralitas Nabi
yang mereka anggap gila dunia, gila kedudukan, dan gemar mengumbar kese-

nangan nafsu. Padahal sewaktu masih di Mak*ah, beliau sibuk berdalrwah

dan menjauhi semua yang mereka tuduhkan tersebut. Sanggahan itu semakin

kuat kalau kita memperhatikan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan pada

pertengahan periode Madinah dan setelah beliau sanggup untuk menghabisi

musuh-musuhnya.... | | 5

Sesungguhnya kisah pernikahan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sal/am dengan Ummul Muftminin Zatnab binti Jahsy telah menimbulkan

perdebatan yang panjang. Oleh karena itu, cerita pernikahan yang disinggung

oleh Al-Qur'an ini harus diulas secara detail.

Allah ft'ala berfirman,

' .. o. . .o1. c . ci 01.

'Lb| t\ g* .)*,1 4-I9 '&::\ +; b' ri +'u Jr;;\f:

ot
dtJ; tk ! FJ. rrEt;"': f,bi q

'ri att'1 Lb': "# fr;i riy &V"i

';i ?nr, utlr .rv,:j \J ir U :l*;t d F) hr jrl
{6- l'1' t, o .
-t I ;i LJi ok^:.i

.o1 - J .. ' o lo,.
zlr'l ) - > 'rii. lJl
9Jt g'_ (J/ --,.t

, ,n! &,. 'irt
"Dan (ingatlah) ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah

melimpahkan nikmat kepadanya dan knmu (juga) telah memberi nikmat

kepadanya, 'Tahanlah terus istrimu dan benakwalah kepada Allah',
sedang kamu menyembunyikan dt dalam hatimu apa yang Allah akan

menyatakannya, dan kamu takut kepada mnnusia, sedang Allahlah yang

berh.ak knmu takuti. Malu tatlul.a Tnid telah mengakhiri keperlunn terhn'

dnp istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya

tidak ada keberatan bagi orang Mukmin untuk (mengawini) istri-istri
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menye-

lesaikan keperluan dari istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti

terjadi. " (AI-Ahzab: 37)

I rr Muhammad Izzat Daruzat Sirah Ar-Ras ul ll 56.
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Menurut sebuah hadits dalam SfrchiA Al-Bul$ari, ayat tersebut di-

turunkan oleh Allah Th'ala menyinggung tentang kasus Zainab bintiJahasy

dengan Zaid bin Haritsah. Zainab adalah putri bibi Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, Umaimah binti Abdul Muththalib. Adapun Zaid bin
Haritsah adalah orang berkebangsaan Arab dari bani Ka'ab yang jatuh se-

bagai tawanan dalam sebuah penyerbuan terhadap kaum ibunya, yakni bani

Ma'an dari suku Thayyi'. Setelah dibeli oleh Ummul Muftminin Khadaah

Radhiyallahu Anha, Zaid lalu diberikan kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi ua Sallam. Beliau mendidik Zaid dengan penuh kasih sayang, sampai

akhirnya ia biasa dipanggil Zaid bin Muhammad, seperti yang diterangkan

dalam hadits lbnu Umar Radhisallahu Anhuma dalam Shahih Al-Bufthari
dan Sfraftifr Muslim.ttb

Sebenarnya Haritsah, ayah Zaid, sudah berusaha untuk meminta

kembali anaknya tersebut. Akan tetapi, Zatd menolak karena ia lebih suka

h id up bena ma Rasulullah Sh allallah u Alaihi u a S allam. Zaid lalu d i n i kahkan

dengan budak perempuan beliau yang bernama Ummu Aiman. Selanjutnya,

ia dinikahkan dengan putri paman beliau, yakni Zainab bintiJahasy. Bebe-

rapa ayat Al-Qur'an diturunkan menyinggung tentang perkawinan yang tidak

harmonis ini, dan mencatat nama Zaid dalam Kitab Allah, satu-satunya

shahabat yang namanya disebut di antara shahabarshahabat yang lainnya.

Dari keterangan beberapa riwayat yang diketengahkan oleh Ath-
Thabari dalam kitabnyarTb/s ir Ath-Thabari, I r7 jelas bahwa ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam melamar Zainab bintiJahasy untuk Zaid bin

Haritsah, wanita itu menyatakan terus terang rasa ketidaksukaannya kepada

Zaid.la mengatakan, "Dari segi keturunan, aku lebih baik daripada Zaid."
Zainab memang seorang wanita yang tegas dalam masalah ini. Kemudian,

turunlah firman Allah Ta c/c , "Dan tidaftlah patut bagi lahi-Ialti gang Muftmin
dan tidaft (p"lo) bagi perempuan aang Muftmin, altabila Allah dan Rosu/-

Nga telah menetapftan suatu ftetetapan, aftan ada bagi merella pilihan (gang

Iain) tentang urusan merel1a."ll8 AkhirnyaZainab menyerah pada perintah

ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Wanita yang terkenal tekun beribadah ini
lalu menikah dengan terpaksa.

tt6 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari VIII/517); d,an Shahih Muslim IV/1884, hadits
nomor 2425.

tn Tafsir Ath-Thabari XXII/9- I I .

"E Al_Ahzab: 36.
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Sesungguhnya wahyu llahi memiliki campur tangan langsung dalam

akad perkawinan ini, dan juga ketika akhirnya tali perkawinan ini lepas terurai.

Tirjuan perkawinan ini adalah memenuhi perintah Allah Yang Mahamulia

lagi Mahaagung untuk mengubah tradisi yang telah lama mendominasi

kehidupan orang-orang Arab jahiliah, dan yang telah mengakar sehingga

sudah seperti ideologi yang sangat sakral dan harus dihormati secara turun

temurun. Yang dimaksud ialah tradisi mengadopsi anak sehingga nama si

anakyang diadopsi dihubungan dengan nama orangyang mengadopsi sebagai

ayahnya. Konsekuensi tradisi ini ialah munculnya hak-hak pewarisan. Hal
inijelas menentang fitrah dan melawan keadilan, terlebih bahwa untuk meng-

haramkan sesuatu itu harus berdasarkan wahyu Ilahi. Walaupun berkomplot,

manusia tidak akan sanggup menetaplon keharaman atau kehalalan sesuatu'

Akan tetapi, bagaimana cara membatalkan tradisi ini sehingga masya-

rakat tidak melakukan praktek adopsi dan mengharamlcan atau menghalalkan

suatu perkara tanpa berdasarkan wahyu llahi)

Dalam menyikapi realita ini, wahyu llahi cenderung menggunakan cara

praktis yang menjamin perubahan secara langsung. Bukan sekedar pernyataan

yang bersifat teoritis. Pola seperti itu jauh lebih efektif dalam menghasilkan

suatu perubahan. Untuk mewujudkan keadilan diperlukan perubahan yang

segera, juga dalam melawan penyimpangan serta kezaliman. Kisah perkawinan

dan perceraian antara Zarnab bintiJahsy dengan Zaid bin Haritsah mencerita-

kan adanya campur tangan wahyu Ilahi dari awal sampai akhir, untuk men-

ciptakan perubahan yang cepat dan efektif terhadap keadaan yang ada. Memang

begitulah adanya.

Zainab menerima keputusan Allah dan Rasul-Nya sehingga ia bersedia

menikah dengan Zaid bin Haritsah, meskipun di antara pasangan suami

istri ini tidak ada kecocokan. Ketika Zaid mengadukan perlakuan istrinya

kepada Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam, beliau berpesan agar ia

terus menahan istrinya. Padahal beliau sudah tahu keputusan Allah bahwa

ia akan menikahi Zainab setelah putri bibinya tersebut bercerai dengan Zaid.

Dan beliau sengaja menyembunyikan pengetahuannya tersebut dalam batin.

Menghadapi tradisi yang sudah bercokol dalam persoalan yang pelik, jelas

merupakan pekerjaan yang sangat berat. Bagaimana mungkin beliau harus

menikahi mantan istri anak angkatnya sendiri? Apa kata orang-orang Arab

nanti? Dan apa komentar kaum Muslimin yang imannya lemah?

:

i

t
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Sebelumnya Zainab cukup dekat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Bahkan, wanita ini di bawah asuhan dan pemeliharaan beliau.

Seandainya beliau sendiri tertarik menikahi Zarnab, tentu beliau tidak akan

menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. Akan tetapi, ia harus melaksa-

nakan keputusan Allah.

Zaid sudah tidak sanggup lagi hidup bersama Zatnab yang memang

tidak mencintainya sehingga akhirnya Zaid menceraikannya. Setelah masa

iddah Zainab berakhir, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh

Zaid sendiri melamar Zainab untuk beliau. DanZatd melaksanakan perintah

tersebut sehingga dengan demikian jelas bahwa Zaid setuju atas perkawinan

beliau dengan mantan istrinya tersebut karena kenyataannya ia sendiri yang

melamarkan nya. Zaid memang akhirnya menemui Zatnab untuk melamarnya

buat Rasulullah SAo//a//chu Alaihi ua Sallam. Begitu melihat Zainab, ia
berlaku sangat hormat terhadap mantan istrinya yang akan dipersunting oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam. Untuk itulah ia memperlakukan

Zainab sebagai calon Ummul Muftminin yang harus dihormati dan dimulia-
kan, seperti yang dikatakan oleh Imam An-Nawawi, pengulas kitab SAaftilr

Muslim.tte

Zaid bin Haritsah menceritakan kisah lamarannya seperti yang dise-

butkan dalam Sfrcfrih Muslim, dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, "Lalu
berangkatlah Zaid untuk menemui Zainab yang waktu itu sedang memberi
ragi pada adonannya. Kata Zaid, 'Begitu aku melihat Zainab dadaku terasa

sesak sehingga aku tidak kuasa untuk memandangnya karena Rasulullah
ShaIIaIIahu Alaihi aa Sallam yang melamarnya. Sambil membalikkan pung-

gung dan muka tertunduk aku katakan, 'Wahai Zainab, aku diutus oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam untuk melamarkanmu'. Zainab
menjawab, Aku tidak bisa berbuat apa-apa sebelum ada perintah Tirhanku'.
Ia kemudian menuju ke tempat shalatnya. Begitu turun ayat AI-Qur'an,
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam langsung menemui Zainab tanpa
izin terlebih dahulu."r20

Peristiwa itu terjadi pada bulan Dzulqa'dah, tahun ke-3 atau ke-4 atau

ke-5 Hijriyah -menurut berbagai versi riwayat- sebelum Perang bani Al-
Musthaliq. Kisah perkawinan Zainab ini terkait dengan turunnya ayat Al-
Qur'an tentang hijab.

tte Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawi IXl228.
t2o Shahih Muslim IIl1048. (terbitan Istanbul)
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Diriwayatkan Al-Bukhari dalam kitabnya, SfrafiiA Al-Bulthari, sebuah

hadits dari Anas bin Malik Radhisallahu Anhu bahwa peristiwa itu terjadi

sepuluh tahun sejak Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam tiba di Madinah.

Anas berkata, "lbuku menugaskan aku untuk melayani Nabi S/ral/c/lcAu

Alaihi ua SaIIam, lalu aku melayani beliau selama sepuluh tahun. Ketika

beliau wafat, aku berusia 20 tahun. Aku adalah orang yang paling tahu ten-

tang masalah hijab ketika ayatnya diturunkan. Ayat tersebut pertama kali

diturunkan ketika Nabi S/ral/allahu Alaihi ua Sallam memboyong Zainab

bintiJahsy. Pagi-pagi beliau tampil sebagai pengantin baru. Siangnya beliau

mengundang orang-orang untuk datang. Dan setelah makan, mereka langsung

pulang. Namun, ada beberapa orang di antara mereka yang masih betah

tinggal di sisi beliau. Mereka di sana cukup lama. Nabi Shallallahu Alaihi

ua SaIIam lalu berdiri, terus keluar, dan aku ikuti beliau dengan maksud

agar mereka segera pulang. Beliau berjalan denganku sehingga tiba di depan

pintu kamar Aisyah. Mengira mereka sudah pulang, beliau kembali untuk

menemui Zatnab denganku. Gtapi ternyata mereka masih duduk-duduk di

sana dan belum juga beranjak pulang. Beliau berjalan-jalan lagi denganku

sampai ke depan pintu kamar Aisyah. Mengira mereka sudah pulang, beliau

kembali lagi. Benar. Setelah tahu mereka sudah beranjak pulang, beliau segera

menurunkan satir yang dariku. Lalu turunlah ayat hija6."'''

Pagi hari perkawinan Rasulullah ShaIIaIIahu Akihi ua Sallam dengan

Zainab, beliau menyelenggarakan acara walimah hanya dengan menyembelih

seekor kambing, dan ini merupakan walimah terbesar yang pernah beliau

selenggarakan ketika beliau menikahi istri-istrinya, seperti yang telah dite-

rangkan dalam hadits Anas bin Malik tadi.

Zainab merasa bangga atas istri-istri Nabi SAc/lcllahu Alaihi wa Sallam

lainnya. Ia mengatakan, "Mereka dinikahkan oleh keluarga mereka, sedangkan

aku dinikahkan oleh Allah dari atas langit tingkat tujuh", seperti yang dise-

butkan dalam Sfrcft ih Al-Bufthari.tz2

Itulah peristiwa pernikahan yang menyalahi adat tradisi jahiliah yang

keliru karena menghalangi hak-hak kedua belah pihak yang bersangkutan,

dan yang melarang seorang lelaki menikahi wanita yang seharusnya halal

baginya dengan dalih karena wanita itu adalah istri anaknya. Padahal ia

'2' Muttafaq alarh. (Shahih Al-Bukhari seperti yang disebutkan dalam Fathu Al-Bari lXl
230, dan Shahih Muslim II/1050)

t22 Shahih Al-Bukhari seperti yang terdapat dalam Fathu Al-Bari XIII/403.
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hanya anak angkat yang diadopsinya. Allah Ta'ala berfirman,

...'i), iG': ir]y'r',F':'Tp :,-t pi -(i"H j\s u
"Muhimmad ituiekali-kati bukanlah fapak dari seorang laki-laki di
awara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.... "
(Al-Ahzab: 40)

Ketika ayat tersebut turun, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
tidak memiliki anak yang sudah dewasa. Allah 7}'ala berfirman,

"Panggillah mereka (anak-anak anglmt itu) dengan (memakai) namn
bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka @anggillah meraka
sebagai) saudara-saudaramu seagann dan maula-mnulamu.... " (Al-
Ahzab: 5)

Yang namanya adil ialah seorang ayah tidak boleh dilarang menghu-

bungkan namanya kepada anaknya dan mengembalikan hak-hak pewadsan

serta keharaman-keharaman kepada apa yang telah disyariatkan oleh Allah
dalam hal ini, bukan menuruti keinginan nafsu manusia dan tradisi-tradisi
jahiliah.

Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Zaid bin Haritsah
Radhigallahu Anhu itu tidak sepadan bagiwanita-wanita suku Quraisy. Yang

benar justru sebaliknya. Zaid adalah termasuk golongan kaum Muslimin yang

pertama. Setelah bercerai dengan Zainab, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam menikahkan Zaid dengan seorangwanita terhormat darisuku Quraisy
yang bernama LJmmu Kaltsum binti Uqbah, Arwa binti Kuraiz, Durrat
bintiAbu Lahab, dan Hindun bintiAl-Awwam (Adik perempuan Zubatr
bin Al-Awwam).

Ada sebagian perawi dhaif yang mengemukakan riwayat-riwayat yang

tidak jelas sumbernya, yang menyatakan bahwa sebenarnya secara diam-diam
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Salam itu sangat mencintai Zainab dan
ingin menikahinya. Padahal dengan gamblang wahyu Ilahi sudah menyebut-

kan motif perkawinan tersebut, yakni firman Allah Th'ala,

"Supaya tidak ada keberatan bagi orang Mukmin untuk (mengawini)
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angknt itu telah

&,"y ,'ir:ri fr5d;'f ti 1' y 'Lii u ey!.r^r:'
&t;'rrilr ,J
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menyelesaikan keperluannya dari istrinya. Dan adalah ketetapan Allah
itu pasti terjadi. " (Al-Aluab: 37)

Ayat tersebut memberikan petunjuk beberapa hal sebagai berikut:

l. Allah memberilen nikmat Islam kepadaZard.

2. Rasulullah Shallallahu Alaihi uq Sallam memberikan nikmat status

kemerdekaan dan kebebasan kepada Zaid.

3. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam rela menjadi suami bagi putri

bibinya.

4. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam berusaha untuk mendamaikan

antara Zaid dengan Zainab.

5. Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam sudah mengetahui bahwa beliau

akan menikah dengan Zainab setelah diceraikan oleh Zaid bin Haritsah

Radhiyallahu Anhu.

6. Rasulullah Shallallahu Alaihi rla Sallam melamar dan menikahi Zainab
adalah berdasarkan perintah Allah To'clc, demi membatalkan tradisi

adopsi dan mengembalikan kebenaran pada poninya.

.., &...
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GENERASIPERIODE SIRAH

KEUTAMAAN PARA SHAHABAT DAN KEWA"IIBAN
MENCINTAI MEREI(A

ffiukup banyak kelebihan generasi asuhan Muhammad Shallallahu
\Sy'af"ini wa Sallam. Merekalah yang ikut mendirikan pemerintahan

Islam dan berjuang menyiarkan dakwah Islam ke segenap penjuru. Ini me-
rupakan bukti keberhasilan tarbiah ala Muhammad. Sesungguhnya belum
ada seorang nabi pun yang mendidikgenerasi dengan sempurna seperti yang
dilakukan oleh Rasulullah Sic//a/lchu Alaihi ua Sallam. Mari kita kenali
generasi ini dari penpektif Al-Qur'an, as-sunnah, dan realita sejarah.

Ciri-ciri Shahabat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah
Allah Ta'ala berfirman,

eG & ,u', rilkjr *vlf':I * 
'n1 

ir Jy',,
. t , , . t t.€rs d r^Y (,'*i: yti tb ofr t:J;-

e:U.r*tr fi;,

lTf ,r1)i e.di:,','At €4r u"i ,rLlr
at'rt)t 

"-*1J- 
*- & u'*lt'*-tJ i:')b ;U

4t o'ru6:,t 
t

.u , . to i.
I^#.e l -fl S

"Muhammnd itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang beriman
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka; kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari
karunia Allah dnn keridhnnn-I$a, tanda+andn mereka tampak dnri mukn
mereka bekas sujud. Demikianlah sifat-sifut mereka dalam Taurat dan
Injil, yaitu sepeni mnaman yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas

r^
lPl, l'-.lt bt v't
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itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak

lurus di atas pokoknya; tanam.an itu menyenangkan hati penanam-pena-

namnya knrena Allah hendnk menjengkelkan hnti orang-orang knfir (de-

ngan kekuatan orang-orang Mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang beriman dan mengerjakan amnl yang salih di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar. " (Al-Fath: 29)

Begitulah Al-Qur'an menyifatkan Muhammad dan para shahabatnya.

Sebuah generasi teladan yang sanggup mewujudkan derajat spiritual dan mo-

ralitas yang cukup tinggi. Mereka diasah oleh ibadah, dan diberi cahaya pe-

nerang oleh rukuk serta sujud. Pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, kesetiaan,

dan semua perilaku mereka dikendalikan oleh akidah sehingga mereka "lleras

terhadap orang-orang ftafir, tetapi berftasih saaang sesama merefta."r Mereka

menyayangi sesama mereka, bukan yang lain. Mereka adalah orang-orang

" gang bersiftap lemah lembut terhadap orang-orang aang Mullmin, gang bersihaq

fteras terhadap orang-orang aang hofir."'
Itulah generasi yang diabadikan oleh kitab-kitab yang diturunkan dari

langit. Thurat, Injil, dan Al-Qur'an memberinya sifat yang sangat indah ter-

sebuq sifat yang menggambarkan mereka sebagai tanaman yang mengeluarkan

tunas, kemudian tunas tenebut membuatnya menjadi kuat, lalu membesar,

tegak, dan lurus di atas pokoknya. Thnaman tenebut dikagumi oleh orang-

orang yang menanamnya, meskipun menjengkelkan hati musuh-musuh mereka.

Ketika mendengar seseorang mengomentari kekurangan seorang

shahabat, Imam Malik langsung membacakan ayat tersebut kepadanya. Dan

ketika sampai pada ayat "tanaman itu mengenanglpn hati penanam-penanam-

nga llarena Allah hendaftmenjenglpllpn hati orang-orang hofir," Imam Malik
mengatakan, "Siapa pun yang hatinya merasa jengkel terhadap salah seorang

shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, maka ia termasuk orang

yang dimaksud dalam ayat tersebut."

Merekalah generasi yang menyampaikan risalah, melalsanakan amanat,

dan menjaga kemurnian Al-Qur'an serta as-sunnah. Seandainya mereka

lengah, tentu kedua Kitab suci tersebut tidak akan sampai kepada kita dalam

keadaan tetap terpelihara seperti sekarang ini, berkat pemeliharaan Allah.
Oleh karena itulah, banyak ulama berpendapat bahwa siapa yang mencela

generasi shahabat berarti ia mencela Al-Qur'an, mencela as-sunnah, dan juga

mencela agama.

rAl-Fath: 29.
2Al-Maaidah:54.
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Dan merekalah generasi yang secara mutlak lebih baik dan lebih utama

daripada generasi-generasi lain sesudahnya, seperti yang dikabarkan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lewat sabdanya, "Sebaik-baik

manusia adalah generasillu, ftemudian generasi sesudah merella, lpmudian
generasi sesudcft merella. Sesungguhnga saudah ftalian nanti ada suatu llaum
gang sufta berllhianat dan tidaftbisa diltercaga, aang bersoftsi tetapi tidaftboleh

dijadilvn sebagai scftsi, ycng sufta bernadzar tetapi tidaft mau meneltati, dan

gang muncul bangah ftepalsuan di tengah-tengah merel1a."3

Kelebihan-kelebihan itulah yang membuat generasi shahabat dijadikan

sebagai teladan yang tinggi bagi kaum Muslimin, kapan dan di mana saja.

Mereka diandalkan dan dibuat kebanggaan. Perbuatan-perbuatan mereka

diikuti. Dan sirah mereka dijadikan petunjuk dalam situasi perang maupun

situasi damai, dalam beribadah, dalam berjuang, dan dalam bermuamalah

sehingga memberijaminan kepada kaum Muslimin di berbagai zaman untuk

memiliki beragam contoh yang patut diteladani.

Dalam situasi perang, misalnya, kita melihat para shahabat tetap beri-

man, sabar, dan gigih berjuang. Mereka digambarkan oleh Al-Qur'an,

jriir '.'Ar *vi u r,;. r, J-')l iJ frJ.r;Lr Ji'\J-, , aJ \ ,

s utir,ty;It &iuil, |e7i rfir, ef#i
k';, t,) \\ ti; rlv', ffi1 -,.t; e;*6 E r;;

" (Yaitu) orang-orang yang meruati peintah Altnh dan Rasul-l,tya sesudah

mereka mendapat luka (dalam Peperangan Uhud). Bagi orang-orang
yang berbuat kebaikan di antara mereka danyang bertakwa ada pahala
yang besar. (Yaitu) orang-orang (yang menaati AIIah dan Rasul) yang
kepada merelu ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya ma-
nusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu karena itu
takutlah kepada mereka', mnka perkntaan itu menambah keimanan
mereka d.an mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'. " (Ali Imran: 172-173)

Dan dalam situasi damai, mereka adalah para guru yang mengajar

dan para reformis yang mau bekerja. Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam
menyebut mereka sebagai orang-orang yang dipercaya oleh umatnya. Dise-

butkan dalam S/rchiA Muslim bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam

I Diriwayatkan Al-Bukhari. (As-Shahih III/l5l)
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benabda, "Bintang adalah jaminan bagi fteberadaan langit. Apabila bintang-

bintang itu sudah tidaft ada, malp Kiamatlah yang teriadi. Al,lu adalah jaminan

lleamanan bagi shahabat-shahabatlp. Apabila aftu sudah tidaft ada, malp alpn

datanglah lppada merefta berbagai fitnah dan bid'ah aang mengancam persatuan

merefta. Dan shahabat-shahabatllu adalah jaminan lleamanan bagi umatlp.

Apabila para shahabatftu sudah tidaftada, malp alpn datanglah hepada merefta

berbagai fitnah dan bid'ah gang mengancam persatuan merel1a."4

Yang dimalsud dengan kalimat gang dipercaga oleh umatftu ialah yang

dipercaya menjaga mereka, seperti malaikat yang dipercaya menjaga langit.

Menjaga umat berarti menjaga agama mereka, taat kepada Allah, setia pada

perintah-perintah-Nya, mendoakan kaum Muslimin, dan membela agama

dengan cara berjihad mengorbankan jiwa, harta, serta apa saja. Itulah sebabnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menyuruh kaum Muslimin yang

hidup kapan saja dan di mana saja untuk menghargai, memuliakan, dan

mencintai para shahabat. Beliau melarang menyakiti, mengecam, dan berani

menantang mereka. Disebutkan dalam Sftafrift Al-Bufthari dan S/ra/rifi Muslim

bahwa Rasulullah Shallallahu Akihi ua Sallam bersabda, 'Janganlah halian
mencaci mafti shahabat-shahabatku. Sehalipun salah seorang ftalian
mengumbangftan emas sebesar Cunung Uhud, niscaga hal itu belum bisa

menandingi satu atau setengah mudharta gang disumbanglpn oleh salah seorang

merefta."t Maksudnya, hal itu hanya sedikit saja dibandingkan dengan keuta-

maan-keutamaan mereka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi uaSallam menyampaikan kabar gembira

berupa surga kepada sejumlah shahabatnya. Beliau pernah bersabda, 'Abu

Baftar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Thalhah di surga, Zubair di

surga, Sa'ad bin Malih di surga, Abdurrahman bin Auf di surga, dan Sa'id bin

Zaid di surga."6 Mereka itulah orang-orang yang dijanjikan masuk surga tanpa

dihisab terlebih dahulu.

Hanya generasi shahabat saja yang memperoleh keberuntungan sebesar

itu. Akan tetapi, para shahab atRidhuanullahi Alaihim itu memiliki tingkatan

keutamaan yang tidak sama. Mereka berbeda-beda dari segi lebih dahulu

a Diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim, hadits nomor 2531.
5 Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. (Shahih Al-BukhariYIll2T dan28, dan Shahih

Muslim hadits nomor 541)
6 At-Tirmidzi: Sunan Y 1647-648. Lihat Shahih Al-Bukhari IY 1196, Vll(l97, 136, dan

Shahih Muslim IV/1868.
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beriman, jihad, dan jasa pengorbanannya pada jalan Islam. Allah Ta'ala

berfirman,
t/o / o /o 'o / |

,.r. ,5.;" C5 9:*l ). . .
\ -r

t. / t a, o , o o oc 2

-[r ',r I "qil ',rJl '-o i> ':'t) J L)- Lr J-

"...Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)

dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi dera-
jatnya daripada orang-orang yang menalkahkan (hartanya) dan ber-
perang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka
(balasan) yang lebih baik.... " (Al-Hadid: 10)

Terdapat beberapa hadits yang secara rinci menjelaskan l<edudukan,

kelebihan, dan derajat yang dimiliki oleh masing-masing shahabat.

Imam Muslim dalam kitabnyarSft ahih Muslim. meriwayatkan bahwa
pada satu hari Rasulullah Sfrc//c//ahu Alaihi ua Sallam bersama Abu Bakar,

Umar, LJtsman, Ali, Thalhah, dan Zubar sedang melewati gurun pasir.

Tiba-tiba ada sebuah batu yang bergerak sendiri. Beliau bersabda kepada

batu itu, "Tenanglah. Tidak ada yang dapat mencelakakan kamu selain

seorang nabi, atau seorang shiddiqin, atau seorang yang syahid."7 Hal itu
adalah bagian dari tanda-tanda nubuat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sc//cm. Lima shahabat yang lainnya telah gugur sebagai syahid. Semoga

Allah meridhai mereka semua.

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Salam menunjukkan keutamaan

beberapa orang shahabat dalam bidang ilmu atau akhlak, atau semangat per-
juangan, sebagai pedoman bagi umat untuk mengikuti jejak mereka. Beliau
bersabda, "Belajarlah Al-Qur'an dari empat orang; gaftni dari Abdulla/r, Sc/im,

Mu'adz, dan Ubag bin Ka'ab.'E Mereka ialah Abdullah bin Mas'ud, Salim
budak Abu Hudzaifah, Mu'adz bin Jabal, dan Ubay bin Ka'ab.

Pada suatu hari beliau memuji Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhigallahu

Anftu yang terkenal santun, penuh toleransi, dan dermawan demi Islam.

Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Siafrifi Al-Bulfiari dari Abdullah bin
Abbas, ia berkata, "Pada hariRasulullah Sfrcl/a/lahu Alaihi rta Sc//cm men-

derita sakit yang sampai merenggut nyawanya, beliau sempat keluar dengan

1 Shahih Muslim hadits nomor 2417. Bandingkan dengan riwayat Al-Bukhari dalam
Shahih Al-Bukhari IY 1204.

8 Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. (Shahih Al-BukhariYllI02, dan Shahih Muslim
IV/1913 hadits nomor 2464)
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kepala diikat kain. Beliau duduk di atas mimbar. Setelah memanjatkan puja

puji kepada Allah, beliau bersabda, 'Sesungguhnya tidak ada seorang pun

yang begitu mempercayakan jiwa dan hartanya kepadaku melebihi Abu Bakar
bin Qahafah. Seandainya aku boleh mengambil kekasih, tentu aku akan

mengambil Abu Bakar sebagai kekasih. Akan tetapi, persaudaraan Islam itu
lebih utama. Tolong tutupi dariku semua lubang kecil yang ada di masjid ini,
kecuali lubang kecil Abu Bakar'."e

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memuji Umar bin Al-
Khaththab. Beliau bersabda, "Sesunggu/rnga Allah Ta'ala menjadilpn ftebe-

naran lewat lidah dan hati Umar."to

Beliau juga bersabda, "Sesungguhnga di antara umat-umat sebelum

lTamu sama diberilpn ilham, padahal merefta buftan para nabi. Seandainga

salah seorang umatftu adagang sqterti merella, mafta saungguhnya Umar adalah

orangnya."ll

Demikian sekilas penjelasan tentang keutamaan-keutamaan Umar bin

Al-Khaththab Radhigallahu Anhu, yang menjadi simbolkeadilan dalam Islam.

Sejarah hidupnya penuh dengan keadilan yang tinggi, sifat zuhud terhadap

dunia, tegas dalam menegakkan kebenaran, gigih memikirkan kepentingan-

kepentingan umat, menggali sumber keuangan negara dari pajak, mengirimkan

pasukan, membebaskan masyarakat dari kegelapan jahiliahr membimbing

masyarakat ke arah cahaya Islam, kemuliaan iman, dan keadilan Sang Maha

Rahman. Umar adalah sosok pembaharu yang cerdas. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyebutnya sebagai orang yang punya pengetahuan agama

sangat mendalam, jenius, suka melakukan ijtihad, dan rajin beramal.

Rasulullah S h allallahu Alaihi u a S allam memuj i [Jts man D zu N ur aian.

Dialah satu-satunya shahabat yang menjadi suami dua putri Nabi. Beliau

menikahkannya dengan Ruqayyah, dan ketika Ruqayyah meninggal dunia,

ia kemudian dinikahkan dengan putri beliau yang kedua, yaitu Ummi
Kaltsum. Oleh sebab itulah, ia diberi gelar Dzu Nurain, yang berarti sang

pemilik dua cahaya. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam memberikan

kabar gembira surga dan kesaksian kepada Utsman. Ia sangat gigih membela

umat sehingga rela menebus darah mereka dengan darahnya. Atas pertim-

' Shahih Al-Bukhari Ill20.
r0 Diriwayatkan At-Tirmudzi. Katanya, "Hadits ini hasan gharib. " (Sunan Y l 6lT hadits

nomor 3682)

" Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. (ShahihAl-BukharilY1200,danShahihMuslim
IV/1864 hadits nomor 2398)
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bangan Abdullah bin Umar, ia tidak mau tunduk pada orang-orang badui

untuk melepaskan jabatan khalifah supaya ke depan hal itu tidak menjadi

tradisi di mana kalau ada suatu kaum tidak menyukai pemimpinnya, mereka

bisa memecat atau membunuhnya dengan mudah.12 Hal itu membuktikan

bahwa Utsman adalah seorang politikus yang hebat, memiliki kesadaran sosial

yang tinggi, dan juga memiliki kemampuan prima untuk mengambil sikap

dalam situasi-situasi kritis yang menuntut pengorbanan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam juga memuji Ali bin Abu
Thalib. Beliau menjodohkannya dengan putri beliau, Fatimah Az-Zahra',
dan memberinya kabar gembira surga serta kesaksian. Diriwayatkan Al-
Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyuruh Ali bin Abu Thalib untuk tinggal di Madinah menjaga kaum wa-

nita dan anak-anak, dan tidak usah ikut berangkat ke Perang Tabuk. Ali
protes, "Wahai Rasulullah, masak Anda tega meninggalkan aku bersama

kaum wanita dan anak-anak?" Beliau bersabda, "Apaftah kamu tidah suha

Iplau lpdudullanmu di sisitu seperti lgludulpn Harun di sisi Musa, hanga

saja sepeninggalanftu ftelaft tidaft aftan ada nabi sama seftali?"t3

Diriwayatkan Imam Muslim bahwa pada Perang Khaibar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Br-softalp allan menyerahftan bendera

lppada seseordng gang mencintai Allah dcn Rasu/-Ng a dan ia juga dicintai

merefta." Beliau kemudian memberikan bendera itu kepada Ali.la
Itulah contoh kedudukan para shahabat yang mulia sehingga logis kalau

mereka harus dicintai, dimohonkan pengampunan, dan dijaga hak-hak serta

kedudukan mereka.

... $...

'2 Khalifat lbnu Khayyath At-Tarikh 170, dengan isnad yang hasan.
t3 Shahih Al-Bukhari IV/208; dan Shahih Muslim, IV/1870, hadits nomor 2404.
ta Shahih Al-Bukhari lY1207: dan Shahih Muslim, M1871.
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SEMANGAT PARA SHAHABAT DALAM
HAL TAAT KEPADA ALLAH

ffi.n.ruri awal kaum Muslimin adalah orang-orang pertama yang

Vdibu.ukan Al-Qur'an kepada mereka. Seolah-olah Al-Qur'an
diturunkan kepada masing-masing mereka, baik laki-laki maupun perempuan.

Bahasa percakapan yang mereka gunakan sehari-hari adalah bahasa paling

fasih yang juga digunakan oleh Al-Qur'an. Dan itulah yang membantu mereka

dengan mudah dapat memahami firman llahi, yang melahirkan pengaruh

kuat dalam jiwa mereka, dan yang mendorong mereka segera menyambut

ajaran-ajaran dan ketetapan-ketetapannya.

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa generasi shahabat Ridhwanullahi

Alaihim adalah generasiyang paling cepat menyambut firman Ilahi, dan paling

bisa melepaskan diri dari segala macam tradisijahiliah, sekalipun -misalnya-
tradisi-tradisi tersebut sudah mengakar sejak berabad-abad lamanya dan bisa

diterima di tengah-tengah masyarakat.

Aisyah Radhigallahu Anha berkata, "Semoga Allah merahmatiwanita-

wanita rombongan hijrah yang pertama karena ketika Allah menurunkan

ayat,'Dan hendaftlah merefta menutupftan ftain fterudung he dadango,'r mereka

segera merobek kain mereka untuk digunakan kerudung penutup dada."2

Salah satu contoh sikap shahabat yang responsif untuk menyatakan

taat kepada Allah-kendatipun sebenarnya mereka merasa berat- ialah seperti

penjelasan sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah Radhiaallahu

Anhu, ia berkata, "Ketika diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

ua Sallam ayat,'Kepunaaan Allahlah segala apa gang ada di langit dan di

bumi. Dan jifta ftamu melahirftan apa gang ada di dalam hatimu atau lpmu
mengembungiftannga, niscaga AIIah ahan membuat perhitungan dengan ftamu

I An-Nuur: 31.
2 Shahih Al-Bukhari VI/13 secara ringkas. Bandingkan dengan Sunan Abu Daud l\ I

356-357.
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tentang perbuatanmu itu. Mafta AIIah mengampuni siapa gang diftehendafti-

Nga dan mengilpa siapa gang diftehendafti-Nga; dan Allah Mahaftuasa atas

segala sesudtu',1 para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam
merasa berat atas hal itu. Mereka lalu menemui beliau. Setelah menderumkan

unta, mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, masak kami dibebani amal-amal

seperti shalat, jihad, dan sedekah yang tidak sanggup kami lakukan? Ayat ini
diturunkan sebagai beban atas Anda, dan kami tidak sanggup melakukan-

nya.'

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Apakah kalian
ingin mengatakan sepertiyang dikatakan oleh kaum Ahli Ktab sebelum kalian,
'Kami mendengar, tetapi kami durhaka)' Sebaliknya katakanlah, 'Kami
mendengar dan kami taat. Kami mohon ampunan-Mu, wahai Tirhan kami,

dan kepada-Mulah tempat kembali kami.'

Mereka mengatakan, 'Baiklah. Kami mendengar dan kami taat. Kami
mohon ampunan-Mu, dan kepada-Mulah tempat kami kembali.'

Allah lalu menurunkan ayat,

- -<l eqLjrl *h' ,ky
r'41.rili'Ji: \':6.,

tt Q#)|# tt

dbi'ri t=r:'tt\u-t.r! 'l 6:ts
';Lfs q 6 ;tb v r; ui:; \': d,, tn; i-r, &'ifu

rfgJt ii, * Wv 6\';';:;lr tL'rrj 11'y;g rL

'Allah tidnk membebani seseorang melainkan sesuai drrgo, krrong-
gupannya. Ia mendapat pahala (dnri kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka

berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah (Allah menjawab, 'Baiklah'). Ya Tuhan kami, ja-
nganlah Englmu bebankan kepadn kami beban yang berat, sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-oran7 yang sebelum kami. (Allah men-
jawab, 'Baiklah.') Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang kami tidak sanggup memikulnya. (Allah menjawab,
'Baiklah.') Beri maaflah knmi; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkau Penolong kami, makntolonglahkami terhadap kaumyang kafir
(Allah menjawab, 'Baiklah. ). " (Al-Baqarah:286)a

3 Al-Baqarah: 284.
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Hadits tadi memberi pengertian tentang sikap para shahabat yang sangat

antusias untuk segera menaati perintah Allah, walaupun mereka merasa berat

atas beban yang harus mereka pikul. Mengetahui mereka mau taat dengan

bailr, maka Allah Ta'ala lalu memberi keringanan serta kelapangan kepada

mereka, seperti komentar lbnu Abbas Radhigallahu Anhu ketika membaca

ayat, "AIIah tidaft membebani saeorang, melainllcn sesuai dengan ftesang-
gupannya", ia mengatakan, "Mereka itu adalah orang-orang Mukmin yang

diberi kelapangan oleh Allah dalam urusan agama mereka." Allah berfirman,

... g'; 1,/.'nt €'&'J; vj .

"...Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan.... " (Al-Hajj: 78)

Allah Tahlc berfirman,

'*ir &.'*i\':'.J, & i' '+;...

"...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.... " (Al-Baqarah: 185)

Allah 7Zr'clc berfirman,

,:,Ut-'t C ?tt f;iu
"Maka benakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu...."
(At-Taghabun: l6)5

Disebutkan dalam sebuah hadits Nabi,

* r; frtrj L\;3\'r'uAt'qf * e"3 ir cr

"Sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku kesalahan, lupa, dan
hal-hal yang mereka lakukan dengan terpaksa.'6

Hadits tadi sesuai dengan ayat, "(Merefta berdoa), 'Ya Tilhan ftami,
janganlah Engftau huftum lpmi jifta ftamu lupa atau ftami tersalah'. " Lalu
Allah memperkenankan doa mereka dengan berfirman, "Baiklah." Sebagai-

mana yang disebutkan dalam SicAifi Muslim.

Menurut Ibnu Katsir, makna doa dalam ayat tersebut ialah, apabila

kami meninggalkan suatu kewajiban atau melanggar keharaman karena lupa,

a Shahih Muslim nomor hadits 125. Bandingkan dengan riwayat Sunan At-Tirmidzi,
nomor hadits 2992.

5 Tafsir At-Thabari III/154.
6 Sunan lbnu Majah, hadits nomor 2045.
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atau kami berani menentang perintah karena tenalah dan juga karena kami

tidak tahu hukumnya secara syariat, maka jangan Engkau menghukum kami.7

Ayat dan hadits tadi melahirkan sebuah kaidah besar dalam menentukan

tanggung jawab. Pada hakikatnya, seseorang tidak dimintai tanggung jawab

tentang keinginan-keinginan yang baru terlintas dalam batinnya, sepanjang

hal itu belum ia ucapkan atau ia lakukan, sepertiyang disebutkan oleh sabda

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dalam Sfrafiifr Muslim,

.:.rk'ri r;s4 16,i*i :.uu "',i\ :3H h' ;t
" inunggun yo Allah memoaJkan bagi umalku sesmtu yang baru terlinlas
dalam batin merekn, sepanjang merekn belum mengucapkan atau mela-
kukannya.'8

Soalnya, siapa pun tentu tidak mungkin bisa menepis perasaan atau

keinginan-keinginan yang terlintas dalam batinnya. Itulah sebabnya para

shahabat Ridhuanullahi Alaihim merasa kesulitan ketika turun ayat, 'Dcn
jiha hamu melahirlpn apa yang ada di dalam hatimu atau ftamu mengembungi-

Ilannya, niscaga AIIah aftan membuat perhitungan dengan lpmu tentang per-

buatanmu ilu. " Akan tetapi, mereka segera taat sehingga Allah lalu meng-

hilangkan kesulitan tersebut dari mereka. Demikian pula seseorang hanya

bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan yang ia lakukan dalam

keadaan sadar dan sengaja. Oleh karena itu, ia tidak dianggap kafir kalau

ada unsur dipaksa, berdasarkan firman Allah 7?r'cla , "Kecuali orang gang di-

paftsa lpfir, Fadahal hatinga tetap tenang dalam beriman (dia tidakberdosa) .'e
Atau perceraian orang yang gila atau dipaksa, itu dianggap tidak sah. Atau
makanan yang dimakan oleh orang yang berpuasa karena lupa, itu juga di-

anggap tidak membatalkan puasanya.

Kemudahan-kemudahan hukum seperti itu merupakan berkah dari

respon para shahabat yang segera memenuhi perintah Allah, walaupun sebe-

lumnya mereka merasa keberatan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam menganjurkan untuk segera

taat karena khawatir keadaan terlanjur sudah berubah dan berbalik menjadi

fitnah serta huru-hara sehingga membuat seseorang enggan atau malas untuk

segera melakukan kebajikan dan ketaatan-ketaatan. Beliau bersabda,

7 Tafsir lbnu Katsir11342-343.
8 Shahih Muslim, nomor hadits 127.
e An-Nahl: 107.
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L'i'F),# jJ' F' # |;r.;!u, fl,,t
J4 t..,1.,'/, . t,,r.t . c I cf ,,.,'-, .,'

q {r,q: Cicl4's ry' )YY f" Jr srrrrs *)
.6!'

"Bergegaslah kalian mengeriakan amal-amal baik, sebelum muncul ber-

bagai fitnah yang laksana penggalan-penggalan mnlam yang pekat; di

mana pada waktu pagi seseorang mnsih beriman, namun sorenya sudah

menjadi kafrr; atau padawaktu sore ia masih beriman, namun paginya

sudnh menjadi kafir. Ia meniu.al agamanya dengan hana bendn dunia. "t0

i' l- lJ' Jf ,V; ir; :'Js ,,- ?n, 'ue', d|r 'gi y':l) 9:

ii ,iri st;i'&i i:'rJr Lf .irr 'J'i'r6. il,a &j +
' .t'- , I t.tl..',"', .r"r, . J. U..-r' '
Jf )J (&iJl J',UJ ( ,jLilt 6.:;': e ry c^;l; L,rr..a;

'its .ii'J,ri? .,,>ul:r;k r>ut 
' 
i ,t#;t 11{ trt, '?, .,

. J>UJ
a.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. ia berkata,

"seseoreng menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan

benanya, 'Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang pahalanya paling

besar?' Beliau bersabda, 'Jikn kamu bersedekah dalam keadaan mnsih

s ehat dnn kikir s ehing ga lamu takut j auh miskin dnn ingin koy a. J angan-

tnh kntnu menundn-nundnrry a hing ga nyawa sudnh sampai di teng gorolan -

Sant itu knmu baru mengatakan, 'Aku punya tansyungan kepadn si polan

sekian, si polan sekian, dan st polan sekian'."t\

Hadits tadi menjelaskan pentingnya segera memberikan sedekah dan

berbuat kebajikan. Jika seseorang menyumbangkan hartanya dalam keadaan

masih sehat, yang notabene ia masih sangat membutuhkannya karena khawatir

miskin, dan masih punya keinginan kuat untuk mengumpulkan harta sebanyak

mungkin demi masa depannya atau masa depan keluarganya, maka orang

yang benedekah seperti ini, ia telah berhasil melewati ujian yang sebenarnya.

Dengan demikian, berarti sikap tawakalnya yang sejati mampu mengalahkan

to Shahih Muslim, hadits nomor ll8.
tt Shahih Al-Bukhari, llll222; dan Shahih Muslim, nomor 1032.
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semua bisikan dan keinginan setan. Allah Iahlo berfirman,

t. i. ,r. . . t-t
.u o )a*t fJ JrJ ?or1 ,r*;su. €')!6-': 

';i, 34 iud!'

* €tlnrr^t'*{,
"Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbunt kejahatan (kikir); sedang Allah menjanjikan
untukmu ampunnn dari-l{ya dan knrunia. Dan All.ah Malnluas (karunia-
Nya) lagt Maha Mengetahui. " (Al-Baqarah: 268)

Jadi, setan itu selalu membisikkan dalam batin manusia keinginan-
keinginan jahat serta kebimbangan atas pahala yang dijanjikan Allah Th'ala

dari sedekah dan amal-amal kebajikan lainnya, dan juga yang dijanjikan oleh

Rasulullah ShoIIaIIahu Alaihi wa SaIIam, "Sedeftah itu tidaft mengurangi

harta."tz

Setan suka berbisik kepada seseorang, "Tb.han terus hartamu karena

kamu masih membutuhkannya. Nikmatisemua kesenangan di dunia sebelum

terlambat." Rasulullah Shallallahu Alqihi ua Sallam bersabda menjelaskan

pertentangan yang terjadi dalam batin seseorang antara bisikan jahat yang di-

sampaikan setan dan keinginan berbuat kebajikan yang disampaikan malaikat,
"Selon itu punga bisiftan (ppada manusia, dan malaiftat juga punga bisilpn.
Bisiftcn setan ialah mengarahftan padaftejahatan dan menguruh mendustaftan

lpbenaran, sedangftan bisiftan malailpt ialah mengarahlpn padaftebajiftan dan

menguruh percaga pada lpbenaran, Barangsiapa mendapati hal itu, hendalllah

ia ftetahui bahua itu dari AIIah, Ialu hendalllah ia bersguftur ftepada-Nga.
Dan barangsiapa mendapati gang lain, hendalllah ia memohon perlindungan

fteltada Allah dari setan gang terlgtuft." Kemudian, beliau membaca ayat,
"Selcn menjanjilpn (menahut-nalgti) ftamu dari lpmislgnan dan menguruh

ftamu b erb uat ftej ahatan. "

Menurut AtlTirmidzi, hadits ini hasan gharib.r3

Barangkali cara paling efektif untuk menolak keinginan serta bisikan
jahat setan ialah segera melakukan ketaatan. Dengan demikian, ia telah me-

motong semua cara yang ditempuh setan, yang ingin melemahkan imannya,

menggoyahkan sikap tawakalnya kepada Allah, dan mempengaruhi keya-

t2 Shahih Muslim, hadits nomor 2588.
t3 Sunan At-Tirmidzi, hadits nomor 2988 (terbitan Ahmad Muhammad Syakir). Al-

Baqarah: 268.
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kinannya terhadap kebenaran wahyu-Nya.

Diriwayatkan seorang shahabat bernama Jarir Al-Bajih Radhigallahu

Anhu, "Rombongan delegasi yang terdiri dari beberapa orang kaum Muslimin

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi ura So//cm pada pagi hari. Tirbuh

dan kaki mereka telanjang. Mereka hanya memakai selembar kain dari bulu,

sambil membawa pedang. Seketika wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallom berubah karena kasihan melihat mereka. Beliau lalu mengumpulkan

para shahabat dan menganjurkan mereka untuk benedekah. Beliau memba-

cakan beberapa ayat kepada mereka, antara lain ayat, 'Hai orang-orang yang

beriman, bertaftualah hepada AIIah dan hendahlah setiap diri memperhatiftan

apa aang telah diperbuatnga untufthari r-sok Ghhirat). 'r4 Para shahabat segera

melaksanakan perintah beliau tersebut, dan mereka berhasil mengumpulkan

dua tumpuk makanan dan pakaian. Wajah beliau nampak beneri-seri karena

gembira melihat para shahabatnya yang begitu antusias membantu saudara-

saudara mereka demi menaati perintah Allah."rj

... S...

'a Al-Hasyr: 18.
t5 Shahih Muslim, Ill704-705, nomor hadits 1017.

l-



767

KON SENTRASI SHAHABAT TERHADAP
DAI{MAHISLAM

Au"n ra'alaberfirman,
) 2... t^.. ,.n/. o . .t o l. .? , .t? .'r'.,
)-.ai dr'+ €,tr,t t*:4trf, c-lt afW,:,P.
,,ss>tAt e ;,udti j;;'t lr o'rfti.', rirr*is .i,r i
\i'd\;o € tH. # n.iii..)ij ,$st rr; j!t:,
o1. o )of :. ' t,o t, . t I t t- t t ' t

S1 yr Je osil-s ti)t \ *w t))b € rrj*
crl,tilr e'Urb * "e si!"': aAw;1og

"(Juga) Oogt poro fuqara yang berhijrah, yang diusir dari kampung

halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhnan-(1,{ya) dan mereka menolong Allah dnn Rasul-ltlya.

Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah

menempati kota Madinah dan telah berimnn (Anshar) sebelum (keda-

tangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati me-

rekn terhndap apa-apa yang diberiknn kepadn mereka (orang Muhajirin);
dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka

sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).
Dan siapayang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-

orang yang beruntung. " (Al-Hasyr: 8-9)

Ayat-ayat Al-Qur'an tadi diturunkan menyinggung shahabat

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dari golongan kaum Muhajirin dan

kaum Anshar. Ayat-ayat tadi menjelaskan betapa mereka adalah orang-orang

yang peduli terhadap dakwah Islam. Perasaan cinta terhadap kampung ha-
' laman dan harta benda bukan halangan bagi mereka untuk berkhidmat kepada

dalnvah Islam. Begitu diperintah hijrah, mereka segera melaksanakannya de-

ngan meninggalkan kampung halaman tercinta dan harta yang telah mereka
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kumpulkan, demi dakwah dan meraih keridhaan Allah yang menjanjikan

kebahagiaan sejati.

Ayat-ayat tadi menyebut mereka sebagai orang-orang yang memiliki
iman yang hakiki dan niat yang benar untuk memperoleh karunia serta

keridhaan Allah. Mereka tidak punya ambisi terhadap harta, kedudukan,

dan popularitas. Ketika tiba waktunya harus memberi dan berderma, kita
lihat tangan mereka begitu mudah memberikan harta. Yang merelca dermakan

bukan sekedar sisa atau kelebihan harta dari yang mereka butuhkan. Bahkan,

lebih dari itu mereka rela mengalahkan kepentingan diri sendiri demi kepen-

tingan akidah.

Generasi shahabat membuangjauh-jauh kekikiran supaya mereka dapat

meraih keberuntungan yang telah dijelaskan oleh ayat-ayat tadi, setelah mereka

berhasil meraih predikat sebagai pembela Allah serta Rasul. Akibatnya,
mereka dijadikan sebagai lambang yang tinggi, rambu-rambu petunjuk, dan

sosok teladan ideal yang selalu dibanggakan, dihormati, dan dimuliakan oleh
para generasi kaum Muslimin yang hidup sesudah mereka. Sungguh indah

apa yang diungkapkan oleh lbnu Mas'ud kepada putra-ptrtra generasi shahabat

ketika ia mengatakan, "Siapa di antara kalian yang ingin mencontoh, contohlah

shahabat-shahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mereka

adalah orang-orang yang paling baik hatinya di antara umat ini, paling men-

dalam ilmunya, paling sedikit tuntutannya, paling lurus petunjuknya, dan

paling baik keadaannya. Mereka adalah orang-orang yang dipilih Allah mene-

mani Nabi-Nya dan menegakkan agama-Nya. Kenalilah keutamaan mereka

dan ikutilah jejak mereka karena mereka selalu berada di atas jalan petunjuk

yang lurus."

Dengan penuh semangat para shahabat Ridfturanullahi Alaihim
mengajak manusia masuk agama Allah. Mereka mengungkapkan kandungan

ajaran-ajaran agama Allah tersebut dengan sangat indah. Hal itu membuktikan

bahwa mereka memiliki pengertian yang mendalam terhadap realita zaman

dan tujuan-tujuan agama mereka. Raba'i bin Amir berkata kepada Rustum,

komandan pasukan berkuda Persia, 'Allah mengutus kami kepada siapa pun

yang mau supaya mengeluarkan ia dari penyembahan kepada sesama hamba

untuk beralih menyembah Allah, dari dunia yang sempit untuk beralih ke

dunia yang lapang, dan dari agama-agama yang zalim untuk beralih ke agama

Islam yang adil."l

l.

I Tarikh Ath-Thabari llll528,
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Para shahabatlah yang membawa risalah Ilahi kepada penduduk bumi.

Mereka sangat gembira melihat manusia mau masuk ke dalam agama Allah.
Dengan penuh semangat mereka menyebarluaskan akidah lslam sambilselalu

berpedoman pada sabda Nabi Slrcllcllahu Alaihi ua Sallam yang pernah

beliau sampaikan kepada Ali bin Abu Thalib Radhiaallahu Anhu dalam

peristiwa Perang Khaibar, "Seandainga llarena jasamu AIIah memberi pe-

tunjuh lppada seseorang, hal itu lebih baik bagimu daripada ftamu menda-

ltatftan sellawanan unta yang bagus-bagus."2

Kepemimpinan yang terjadi sepeninggalan Rasulullah Sftallallafiu

Alaihi wa Sallam juga memperkuat semangat tersebut. Anas bin Malik
bercerita, 'Abu Musa Al-Asy'ari menyuruh aku menemui Umar dengan misi

untuk menaklukkan wilayah Tirstar yang dikuasai oleh enam orang tokoh

dari bani Bakar bin Wa'il. Mereka baru saja murtad dari Islam dan bergabung

dengan orang-orang musyrikin.

Apa yang telah dilakukan orang-orang dari bani Bakar itu)' tanya

Umar.

''Wahai Amirul Mukminin, mereka baru saja keluar dari Islam dan

bergabung dengan orang-orang musyrikin. Jadirmereka harus dibunuh,'
jawabku.

Akan tetapi, kalau kamu bisa membuat mereka menyerah, itu lebih

aku sukai daripada emas dan perak,' kata Umar.

'Wahai Amirul Mukminin, apa yang harus aku lakukan jika aku ber-

hasil menangkap mereka)' tanyaku.

'Kamu halangi saja pintu keluar mereka supaya jangan sampai masuk.

Jika mereka menyerah, terimalah mereka. Dan jika tidak, biarkan mereka seperti

di dalam penjara'."3

Ketika Muqauqis menawarkan upeti kepada Amr bin Al-Ash setelah

berhasil menaklukkan kota Iskandaria, dengan syarat Amr harus menyerahkan

tawanan, Khalifah Umar bin Al-Khaththab mengirim surat kepada Amr
agar menedma tawaran itu, lalu menyuruh para tawanan untuk memilih masuk

Islam atau tetap l(risten. Seorang saksi mata peristiwa tersebut bernama Ziyad
bin Juz'u Az-Zubaidi menceritakan pengalamannya,

2 Shahih Muslin IIl279.
3 Al-Baihaqi: As-Sunan, VIII/208.
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"Kami mengumpulkan semua tawanan yang kami tangkap. Orang-

orang Nasrani berkumpul untuk turut menyaksikannya. Kami hampiri satu

persatu para tawanan itu, dan kamisuruh untuk memilih apakah masuk Islam

atau tetap l(risten. Setiap kali ada yang menyatakan memilih Islam, kami

langsung mengumandangkan suara takbir yang lebih keras daripada yang

kami kumandangkan saat berhasil menaklukkan sebuah wilayah. Kemudian,

kami tarik ia ke kelompok kami. Dan jika ada yang memilih tetap memeluk

IGisten, orang-orang lGisten sama mendengus, Ialu mereka melakukan hal

yang sama seperti kami. Kami memang akan menerima upeti darinya, tetapi

kami sangat sedih karena seolah-olah ia orang yang keluar dari golongan

kami. Itulah yang terjadi sampai proses penawaran untuk memilih Islam atau

IGisten kepada seluruh tawanan selesai.

Ketika kami sedang menghampiri seorang tawanan bernama Abu
Maryam alias Abdullah bin Abdurrahman -yang kedua orang tua serta

saudara-saudaranya masih tfuisten- untuk kami tawari memilih Islam atau

Kristen, ia ternyata memilih masuk Islam. Namun, ketika kami akan menariknya

ke pihak kami, tiba-tiba kedua orang tua dan saudara-saudaranya tenebut

melompat ke depan. Terjadi saling tarik menarik antara kami dan mereka,

memperebutkan Abu Maryam, sampai baju yang dikenakannya robek. Dan

sekarang ia menjadi pemimpin kami."a

Peristiwa tersebut mengungkapkan perasaan para shahabat, kesetiaan

mereka kepada Islam, dan kegembiraan mereka jika ada orang lain masuk

Islam, kendatipun untuk itu mereka harus rela tidak mendapatkan upeti. Dan

peristiwa tersebut sekaligus menunjukkan kebebasan memilih agama, dan tidak

memaksa siapa pun untuk memeluk Islam, walaupun sebenarnya mereka mam-

pu melakukan hal itu.

Jalan yang ditempuh oleh generasi shahabat tidak mulus, terlebih pada

periode-periode awal perjalanan dalsuah Islam yang penuh dengan ancaman

dan bahaya. Menitijalan tersebut merupakan ujian yang sangat berat. Untuk
berhasil melewatinya perlu perjuangan yang gigih, kesabaran yang prima,

dan semangat yang tinggi yang didasari oleh iman, takwa, keikhlasan, serta

kerja keras.

Pada suatu hari seseorang menghampiri Al-Miqdad bin Al-Aswad
Radhigallahu Anhu dan berkata, "Sungguh beruntung sepasang mata Anda

a Tarikh Ath-Thabari lV 1227.
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yang pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam secara langsung.

Aku senang sekali seandainya bisa mengalami sepertiAnda."

Mendengar itu Al-Miqdad berkata, "Sudahlah, kamu tidak mungkin

bisa mengubah sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah. Aku yakin kamu

sendiri juga tidak mengerti apa yang akan terjadi seandainya kamu sempat

melihat Rasulullah Shallsllahu Alaihi roa Sollom. Banyak orang yang sempat

hidup di tengah-tengah beliau, tetapi mereka tidak mau percaya dan memenuhi

ajakan beliau sehingga Allah membenamkan hidung mereka ke dalam Neraka

Jahanam. Seharusnya kalian bersyukur kepada Allah yang telah menyela-

matkan kalian. Padahal kalian hanya mengenal-Nya seraya membenarkan

risalah yang dibawa oleh Nabi kalian. Bukankah cobaan yang ditimpakan
kepada orang lain itu sudah cukup menjadi pelajaran bagi kalian?" Demi
Allah, sesungguhnya Nabi Shallallahu Aloihi ua SaIIam diutus dalam situasi

yang lebih sulit daripada yang pernah dialami oleh nabi-nabi lain, yaitu dalam

zaman jahiliah yang menganggap menyembah berhala sebagai agama paling

baik. Lalu beliau datang dengan membawa AI-Qur'an yang memisahkan

antara kebenaran dan kebatilan, bahkan memisahkan seorang anak dari orang

tuanya. Bahkan, seseorang yang melihat ayahnya atau anaknya atau bibinya
dalam keadaan masih kafir -Allah Ta'ala membukakan kunci pintu hatinya

untuk beriman supaya ia tahu bahwa orang yang masuk neraka akan binasa-
dan bahwa kerabarkerabat dekatnya juga berada di neraka sehingga ia ke-

mudian berdoa seperti yang diajarkan oleh Allah 7bh1a,

xilt! -.atl'.- 'o/o ..;o
.... 3"ot o; V\s>S t>lyrl Jrt U *.^,/ Q;...

"...Ya Tuhnn kami, anugerahkanlah kepadn lwmi istri-isti dnn keturunan
kami sebagai penyenang (hati) kami.... " (Al-Furqan: 74)

Sebagian besar shahabat adalah orang-orang yang miskin. Pemerintahan
yang baru tumbuh di Madinah Al-Munawwarah pada waktu itu belum me-

miliki banyak harta. Jadi, orang yang masuk ke dalam agama Allah, sama

sekali tidak punya keinginan untuk mendapatkan harta, atau kedudukan,
atau kepentingan-kepentingan duniawi yang lain. Salah satu riwayat yang

menggambarkan kemiskinan para shahabat ialah seperti yang diketengahkan
oleh Al-Bukhari dalam kitabnya, Sfiohifi Al-Bulfiari, dari seorang shahabat

senior bernama Sahal bin Sa'ad RadA iyallahu Anhu, ia berkata,
"Di antara kami ada seorang wanita yang menanam ubi di ladangnya.

Setiap hariJum'at ia mencabut akar ubi tersebut untuk dimasak dalam sebuah
periuk setelah dicampur dengan segenggam gandum yang sudah dibikin
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adonan. Seirabis shalat Jum'at, kami biasa mampir di rumahnya. Ia menyu-

guhkan makanan itu kepada kami sehingga kami selalu menunggu-nunggu

datangnya hari Jum'at."5

Para shahabat yang mulia itu harus menanggung penderitaan lapar,

dahaga, panas, dingin, dan penderitaan-penderitaan lainnya. Akan tetapi,

mereka dengan sabar menghadapi semua ujian tersebut. Mereka lebih mengu-

tamakan akidah daripada kenikmatan-kenikmatan duniawi sehingga mereka

berhasil meraih kedudukan yang sangat terhormat. Mereka diabadikan oleh

Al-Qur'an dan disanjung serta dihargai oleh umat Islam sepanjang zaman.

Para shahabat adalah orang-orang yang setia berbai'at kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dan juga kepada para Khulafa'ur-

rasyidin sepeninggalan beliau. Bai'at itu memiliki nilai yang tinggi, sebagai

kontrak syariat antara kedua belah yang benangkutan. Dan mereka selalu

menunjukkan kejujuran niat mereka sehingga benedia memenuhi seruan jihad

dan terjun dalam kancah pertempuran di tempat-tempat yang jauh dari kam-

pung halaman mereka. Banyak di antara mereka yang jasadnya dikebumikan

di pinggir-pinggir tanah antara Kabul, Konstantinopel, dan Qairwan. Mereka

tidak mengenal berhenti dari jihad demi membela dan mempertahankan

akidah.

Alasan kenapa seorang khalifah harus dibai'at oleh umat karena

sesungguhnya kedaulatan itu memang terletak di tangan mereka. Kekuasaan

itu bukan theokratis, dan juga bukan pemberian langsung dari Allah kepada

seorang manusia. Kekuasaan adalah kontrak syariat yang diadakan antara

kaum Muslimin dengan seorang imam bahwa mereka harus patuh kepadanya;

dalam keadaan sulit maupun mudah; dan dalam keadaan senang maupun

tidak senang. Dengan syarat bahwa ia akan menjaga agama Allah, melaksa-

nakan ketetapan-ketetapan-Nya, memelihara keamanan, dan memikirkan

kemaslahatan-kemaslahatan rakyat. Islam tidak mengenal jabatan pendeta,

atau uskup, atau pastor, dan ajaran trinitas. Akan tetapi, yang ada ialah bai'at

yang muncul dari kesadaran dua pihak yang benangkutan, yaitu pemimpin

dan umat dengan segala konsekuensi yang lahir dari semangat ayat Al-Qur'an,

. -.. AlJl oi6"c\uitii$;,\

5 Al-Mundziri: At-Targhib wa At-Tarhib Y 1173.
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"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu, sesung-
guhnya mereka berjanji setia kepadn Altah.... ', (Al_Fath: l0)
Alangkah cermatnya ungkapan l-Jmar bin Al-Khaththab Radhigallahu

Aniu ketika Umair bin Athiyah Al-Laitsi Radhisallahu Anhu berkata
kepadanya, "wahai Amirul Mukminin, angkat tangan Anda karena aku
ingin berbai'at kepada Anda bahwa aku akan tetap setia pada ketentuan
Allah serta Rasul-Nya." umar lalu mengangkat tangannya dan sambil terse-
nyum ia mengatakan, "lni mengukuhkan hak dan kewajiban kita bersama."
Jadi, bai'at itu menuntut kesetiaan seorang pemimpin dan juga rakyat terhadap
komitmennya masing-masing.

Al-Qur'an Al-Karim mengabadikan sikap kaum Muslimin generasi
terdahulu lagi yang pertama dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar dalam
beberapa ayat. Allah Th'ala berfirman,

:cy. e-#t ,l,t ).;,tt ,.r.Fvlt '€ ri\\i'r4t b

lffli W qr :e-'& vi:, a r-*r:.& i, €,,
e;)t':'Fr'U; t|tJ U i!.G

"Orang-orang yang terdahulu hgf yang Ornoro-io o (masuk Istam)
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka
pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya; mereka kekal di da_
lamny a s e lama- I amarry a. I t ulah ke menan gan y an g b e s ar. " (At-Taubah :

100)

orang-orang terdahulu lagi yang pertama ialah mereka yang pada
mulanya shalat menghadap BaitulMaqdis, kemudian menghadap ke Ka'bah
setelah kiblat dialihkan ke sana. Inilah pendapat yang dikatakan oleh dua
orang tabi'in senior, Sa'id bin Al-Musayyab dan Ibnu Sirin. peristiwa penga-
lihan kiblat terjadi pada tahun ke-2 Hijriyah; l6 bulan sejak kedatangan
Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam di Madinah. Orang yang memeluk
Islam sebelum peristiwa itu disebut orang-orang terdahulu lagiyang pertama-
tama masuk Islam.

Mereka mengemban tanggung jawab besar dalam situasi yang sulit dan
penuh bahaya. Kaum Muhajirin rela meninggalkan keluarga, harta, dan kam-
pung halaman untuk berhijrah demi menyelamatkan akidah mereka. Sementara
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kaum Anshar rela membiarkan kota mereka terancam oleh bahaya. Dan juga

demiakidah, mereka rela mengorbankan nyawa, harta benda, dan rasa aman.

Tingkat keutamaan shahabatRidiwanullahi Alaihim itu sesuai dengan

kedinian mereka masuk Islam dan khidmat mereka terhadap akidah. Para

veteran Badar menempati peringkat pertama. Mereka adalah orang-orang

terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam. Peringkat kedua ialah para

veteran Perang Uhud. Peringkat ketiga ialah para veteran Perang Khandaq.

Peringkat keempat ialah para shahabat yang ikut terlibat dalam Bai'at
Hudaibiyah. Selanjutnya, orang yang masuk Islam sebelum Penaklukan

Makkah, dan disusul kemudian oleh orang-orang yang masuk Islam setelah

peristiwa tersebut.

Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim bahwa Umarbin Al-Khaththab
Radhiaallahu Anhu minta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sa/lam untuk membunuh Hathib bin Abu Balta'ah, seorang shahabatveteran

Perang Badar karena secara diam-diam ia berani lancang mengirimkan

sepucuk surat kepada kaum kafir Quraisy yang isinya memberitahukan
persiapan pasukan kaum Muslimin untuk menaklukkan Makkah. Akan
tetapi, surat tersebut akhirnya jatuh ke tangan kaum Muslimin. Setelah

didesalc, Hathib mengaku terus terangbahwa ia bermaksud melindungi keluar-

ganya yang masih berada di Makl<ah dari teror orang-orang kafir Quraisy.
Hathib tertolong oleh jasanya sebagai veteran Perang Badar dan termasuk

orang yang pertama masuk Islam sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//om tidak mengizinkan LJmar untuk membunuhnya. Beliau benabda ke-

pada Umar, "SesungguAnga ia ihut Perang Badar. Dan ftamu tidaft tahu

baranshali Allsh besitu memperhatiftan lrara oeteran Badar sehingga Dia pemah

berfirman, 'Berbuatlah seftehendaft lplian llarena sesungguhnga Aftu sudah

mengampuni ftalian'."6

Pada suatu hari Hathib bin Abu Baltha'ah diadukan oleh seorang

budaknya kepada Rasulullah S h allallahu Alaihi ua S allam. Katanya, " Wahai

Rasulullah, Hathib pasti masuk neraka." Beliau membantah, "Kemu fteliru.
Hathib tidall masuft neralla ftarena ia pernah ihut Perang Badar dan ilpt terlibat

bai' at di Hudaibisah. "l

6 Shahih Al-Bukhari. (Fathu Al-Bari II/519); dan Shahih Muslim lV ll94l .

7 Shahih Muslim lV I 1942.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,

.au-1,': (rT '.^4:t Li ]6t'y:J- ;
"Tidak akan mnsuk neraka siipa punyong trtin ikut Perang Badar dan
ikut terlibat bai'at Hudaibiyah. "8

Khalifah LJmar bin Al-Khaththab Radhiaallahu Anhu memberikan

perhatian dan fasilitas negara yang lebih besar kepada orang-orang terdahulu

lagi yang pertama-tama masuk Islam. Selain penghargaan spiritual, Llmar
juga memberikan penghargaan materi untuk memantapkan mereka bisa hidup

mulia, memperkuat pengaruh mereka di tengah-tengah masyarakat, dan mem-

perkokoh peranan mereka dalam memimpin serta membimbing masyarakat.

Hal itu membuktikan kecerdasan Amirul Mukminin yang satu ini.

Diriwayatkan Al-Bukhari, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia

berkata, 'Aku pergi ke pasar bersama Umar bin Al-Khaththab Radhigallahu

Anhu. Dalam perjalanan, seorang perempuan yang masih muda mencegatnya

dan berkata, 'WahaiAmirul Mukminin, suamiku telah tiada dan meninggal-

kan beberapa anak yang masih kecil. Demi Allah, aku sudah tidak punya

apa-apa untuk menghidupi mereka. Aku khawatir mereka akan mati oleh

musim paceklik. Dan aku iniadalah putri Khufaf bin Ima'Al-Ghifari. Ayahku
itu ikut hadir di Hudaibiyah bersama Nabi Sfra//allahu Alaihi wa Sallam.'

Sejenak LJmar memperhatikan perempuan itu, lalu ia berkata, 'Selamat

datang dengan nasab yang sangat dekat'. Ia segera pulang untuk mengambil

seekor unta bagus yang ditambatkan di rumah. Setelah meletakkan dua karung

penuh berisi makanan ditambah uang dan pakaian, ia lalu menyerahkan se-

muanya kepada perempuan tersebut seraya berkata, Ambillah. Ini tidak akan

habis sampai Allah akan memberikan kebaikan kepada kalian'.

Seorang shahabat berkata, 'Yang Anda berikan kepadanya terlalu

banyak, wahai Amirul Mukminin'.

Umar menjawab, 'Celaka lomu. DemiAllah, sesungguhnya aku me-

lihat sendiri ayah perempuan ini dan saudaranya mengepung sebuah benteng

cukup lama sehingga atas jasanya kami berhasil menaklukkan benteng tersebut

dan mendapatkan bagian harta ghanimahnya'."

Hal seperti itu sering dilakukan oleh Umar bin Al-Khaththab Radhi-
gallahu Anhu. Pada suatu hari ia membagi-bagikan pakaian yang terbuat

E Shahih Muslim lV/1942.
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dari bulu atau sutra kepada beberapa wanita penduduk Madinah. Ketika

tinggal satu potong yang paling bagus, salah seorang shahabat yang hadir

berkata, "Wahai Amirul Mukminin, berikan itu kepada anak Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua sallam yang ada di sisi Anda (malsudnya ialah Ummu

Kaltsum bintiAli, yakni istri Umar sendiri)'"

Akan tetapi, LJmar menolaknya. Ia mengatakan, "LJmmu Sulaith lebih

berhak atas pakaian ini karena ia termasuk orang yang berbai'at kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua SaIIam dan membawakan gariba berisi air

minum bagi pasukan kaum Muslimin dalam Perang Uhud."e

Rupanya penghormatan terhadap para pahlawan yang sangat berjasa

bagi umat, juga berimbas kepada putra-putra mereka. Dengan demikian semua

orang akan tahu bahwa pengorbanan mereka tidak sia-sia, baik di dunia

maupun di akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 
,o/. ,to, :

.... e.\s ;" :, ry 6s...

"...Sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kelul.... "

(Al-Qashash: 60)

Sesungguhnya Islam mengajak para pengikutnya agar lebih mengu-

tamakan pahala besar yang ada di sisi Allah, yang tidak mungkin bisa ditan-

dingi oleh penghargaan dunia sebesar apa pun.

Disebutkan dalam sebuah riwayat shahih bahwa seorang dusun yang

ikut berjasa menaklukkan Khaibar tidak kelihatan ketika Rasulullah Sfrall-

allahu Alaihi ua Sallam ingin menyerahkan bagiannya di saat pertempuran

masih berlangsung. Begitu ia muncul, para shahabat segera menyerahkan

bagiannya. Dengan membawa bagiannya tersebut ia kemudian menghampiri

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua SaIIam dan berkata, "Bukan karena barang

ini aku ikut Anda, wahai Rasulullah. Akan tetapi, aku ikut Anda karena

aku ingin ada sebatang anak panah yang menancap di sini (sambil menunjuk

lehernya). Kemudian, aku akan masuk surga."

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam bersabda,
c

J!j:rA".i,r ;j;;l
"Jil<a lumuiuiur kepada Allah, tentu Allah mengabulkan keinginanmu.:'

e Ibnu Al-Jauzi: Manaqib Umar, 57.
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Setelah berhenti sebentar, kaum Muslimin kembalibangkit memerangi

musuh. Tidak lama kemudian, mayat orang tersebut digotong dengan Ieher

terkena bidilian anak panah. Setelah mengafani dengan menggunakan jubah

yang sedang dipakai, Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam lalu menyalati

dan mendoakannya. Di antara doa yang dipanjatkan oleh beliau ialah,

* 6', ct'tii: ,ry'ry'€(rV C'r'!"J- r"r; -iirr

"k:5"Ya Allah, hamba-Mu ini keluar sebagai orang yang berhijrah di jalan-
Mu, lalu ia gugur sebagai syahid, dan aku menjadi saksinya."to

Para pahlawan Islam membuktikan kemampuan mereka mengatasidunia

dan isinya, dan jiwa mereka terbang tinggi menyongsong keridhaan Allah
yang agung. Diriwayatkan dariJabir bin Abdullah Radhigallahu Anhu, ta
berkata,

'f\ ,":n'til' Jri 'i Li ;L rirtbru,r" U .fty ;iir .i,';
t 

a'

if\i . A'ltr i)
"Demi AIIah, Tuhan satu-satunya, aku tidak melihat ,rorong pun dori

penduduk Qadisiyah bahwa ia menginginkan dunia besena akhirat. "tl

Ketika pedang, sepasang ikat pinggang, dan perhiasan Kisra diserahkan

kepada Umar, ia mengatakan, "Sesungguhnya merel<a telah memberikan ba-

rang-barang ini untuk orang-orang yang bisa dipercaya."

Alibin Abu Thalib Radhisallahu Anhu berkata,'Jika kamu bisa men-

jaga diri dari hal-hal yang tidak terpuji, maka rakyat pun akan menghar-

gaimu."l2

Salah satu contoh penghargaan besar yang diberikan kepada para

shahabat dalam Islam ialah mereka dijadikan sebagai tokoh teladan di antara

kaum Muslimin. Sejarah hidup mereka ditulis dengan tinta zaman yang harum,

dan cerita-cerita mereka dikenal di mana-mana. Buku-buku biografi yang

mengabadikan kenangan mereka mencapai puluhan ribu jumlahnya. Tidak
ada satu pun umat yang menaruh perhatian begitu besar dalam menulis

'o Abdurrazaq: Al-Mushannaf, Y 1276.
tt Tarikh Ath-Thabari lY l19.
t2 Tarikh Ath-Thabari lV 120.
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biografi tokoh-tokoh, seperti perhatian umat Islam. Itulah alasan yang membuat

buku-buku biografi paling banyak memadati rak-rak perpustakaan negara-

negara Arab Islam.

Semenjak dahulu hingga sekarang para ulama tetap menaruh perhatian

besar terhadap sirah Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam dan sirah para

shahabat, untuk menumbuhkan kecintaan pada semangat patriotisme dan

para patriot, serta untuk meneladani akhlak para tokoh yang memiliki jiwa

perwira, keberanian, kejujuran, dan kemuliaan. Al-Qur'an Al-Karim meng-

ingatkan pentingnya mewujudkan metode ini dalam meneladani orang-orang

salih. Allah Th'ala berfirman, "Merella itulah orang-orang aang telah diberi

petunj uh oleh AIIah, maka ikutilah p etunj uk merelp. " r r M en gi ku ti Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa SaIIam itu mencakup petunjuknya dalam urusan agama

sekaligus urusan dunia karena apa yang beliau sampaikan itu bukan dari

nafsu, melainkan wahyu yang diwahyukan kepada beliau.

Sementara mengikutiorang-orang salih dan tokoh-tokoh besar itu hanya

dalam segi kebaikan-kebaikan mereka saja, yang sesuai dengan ketentuan dan

tujuan-tujuan syariat. Jadi, yang harus diambil sebagai pelajaran dan diikuti

ialah apa yang telah mereka prakteL*an dalam realita kehidupan untuk men-

jelaskan makna dan memperlihatkan letak keteladanan. Itu pun harus dengan

mempertimbangkan beberapa kaidah, yang antara lain bahwa betapapun

hebatnya, mereka juga punya kelemahan, kekurangan, dan kesalahan. Artinya,

ada hal-hal yang harus diambil dari mereka dan ada pula hal-halyang harus

ditolak, kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang harus diikuti

secara mutlak karena beliau adalah manusia yang berpredikat maksum. Di
sinilah pentingnya mengemukakan kaidah, "Kenalilah para pemimpin lewat

kebenaran, dan jangan kenali kebenaran lewat para pemimpin." Imam Ahmad

bin Hanbal mengatakan, "Bukti seseorang itu berpengetahuan picik ialah

kalau ia beragama dengan bertaklid pada tokoh."

Para shahabat itu sendiri berbeda-beda tingkat keutamaan mereka, sesuai

dengan aspek senioritas (terdahulu dan pertama-tama masuk Islam), jasa

mereka dalam perjuangan, dan pengetahuan mereka terhadap Al-Qur'an,
as-sunnah, serta fiqih. Di antara mereka ada para veteran Perang Badar, ada

para veteran Perang Uhud, ada para veteran Perang Khandaq, ada yang

masuk Islam sebelum peristiwa Penaklukan Makkah, dan ada pula yang masuk

'r Al-An'am: 90.
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Islam sesudah peristiwa tenebut. Jelas bahwa para shahabat yang lebih dini

masuk Islam memiliki kelebihan tersendiri karena merekalah yang menjadi

maskot dakwah Islam dan tokoh teladan yang tinggi. Tindakan-tindakan me-

reka patut ditiru. Nabi SAc//cIIahu Alaihi ua Sallam menyatakan bahwa

tindakan para khulafaur-rasyidin itu merupakan sunnah atau langkah yang

harus diikuti, dan hal-hal yang lebih dahulu itu bisa dianalogikan dengannya,

berdasarkan keterangan sebuah hadits,

-r:. .l .,
t+Je tP)

e \* j-le;Qr *+tt ,r:i!ir L')}::n.'J-f;
.-r*rrl!

"Kalian harus mengikuti sunnahku dan sunnah para khalifah yang
membimbing d.anyang menunjukkan. Berpeganglah padnnya, dan gigit-
lah kuat-kuat dengan gigi geraham. "ta

Kita lihat ayat ini mengarahkan orang-orang Mukmin agar mengikuti

orang-orang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam, "Dan orang-

orang yang mengikuti mereka dengan baik."r5

Kita melihat Khalifah Umar bin Al-Khaththab begitu memperhatikan

penghargaan material -selain penghargaan spiritual- kepada para shahabat

veteran Perang Badar, sebagai orang-orang yang paling dahulu masuk Islam.

Umar paham bahwa dengan tindakannya itu mereka bisa melaksanakan

peranan mereka dengan sebaik-baiknya, lantaran mereka sudah terbebas dari

tekanan-tekanan ekonomi dan sosial. Dengan demikian mereka bisa membantu

untuk memperkokoh dan memelihara nilai-nilai Islam, dan menunaikan amar

makruf nahi mungkar tanpa diganggu oleh kebutuhan ekonomi.

Setiap masyarakat tentu punya maskot yang akan mengangkat nilai-

nilai dan mengarahkan umat menuju ke sana. Maskot masyarakat Islam ialah

para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam, dan yang paling

utama di antara mereka ialah yang terdahulu dan yang pertama masuk Islam.

Merekalah yang telah mengalami banyak ujian dan mengorbankan apa saja

yang mereka milikidemi mengibarkan bendera akidah Islam setinggi mungkin.

Shuhaib Radhigallahu Anhu sedang dalam perjalanan hijrah menyusul

Rasulullah Shallallahu Alaihi u;a Sc/lcm. Ia diikuti sejumlah orang-orang

to Sunan Abu Daud V/14, hadits nomor 4607; Sunan At-Tirmidzi, hadits nomor 2678,
dan Sunan lbnu Majah, hadits nomor 42.

'5 At-Taubah: 100.
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Quraisy musyrikin. Ia berhenti sambil mencabut anak panah dari tabungnya,

ia berkata, "Kalian tentu tahu, haiorang-orang Quraisy bahwa aku iniadalah

seorang pemanah yang hebat dientara kalian. DemiAllah, jika kalian berani

menangkapku akan aku bidik kalian dengan panah yang ada di tabungku

ini. Kemudian, akan aku hantam kalian dengan pedang yang ada di tanganku.

Setelah itu terserah kalian mau apa. Kalau mau, kalian aku tunjukkan hartaku

yang masih ada di Makkah, tetapi biarkan aku melanjutkan perjalanan." Me-

reka menjawab, "Baiklah, kalau begitu." Setelah berjanji, ia lalu menunjuk*an

di mana letak hartanya. Kemudian, Allah menurunkan ayat kepada Rasul-

Nya, 'Dan di antara manusia ada orang aang mengorbanftan dirinya ftarena
mencari fteridhaan Allah."r6 Begitu melihat Shuhaib, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Daganganmu beruntung, :u,ahai Abu Yahga.

Daganganmu beruntung, uahai AbuYahga." Kemudian, beliau membacakan

ayat tadi kepada Shuhaib.rT

Banyak shahabat yang seperti Shuhaib. Mereka rela meninggalkan

tanah, keluarga, dan harta untuk berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya.

Mereka adalah tokoh-tokoh Islam yang pertama. Hijrah yang mereka lakukan

adalah demi membela agama Allah dan menolak fitnah kaum musyrikin.

Bai'at yang dinyatakan oleh orang-orang Anshar di Aqabah juga demi

membela agama. Selama sepuluh tahun tinggaldiMakkah, Rasulullah Shcll-

allahu Alaihi ua Sallam rajin mengikuti manusia di tempartempat mereka

biasa berkumpul, seperti, di Pasar Ukadh, Pasar Majnah, dan tempat-tempat

yang lain. Terutama pada musim-musim upacara perayaan tradisional. Beliau

beneru, "Siapa gang mau melindungi dan membelaftu sulraga alp bisa mengam-

paiftan nsalah, malp ia masuft surgai " Tidak ada seorang pun yang menyambut

seruan itu. Bahkan, seseorang yang keluar dari Yaman atau dari Mudhar

segera didekati oleh kaum dan keluarganya untuk diberi peringatan, "Hati-

hati kamu terhadap anak muda Quraisy itu, jangan sampai ia menfitnahmu."

Sampai akhirnya Allah berkenan mengirim orang-orang Anshar untuk melin-

dungi, mempercayai, dan membela beliau.r8

Orang-orang Anshar mengeluarkan sumbangan yang cukup besar untuk

membantu kaum Muhajirin, walaupun harus mengalahkan kepentingan mereka

sendiri. Sampai-ampai kaum Muhajirin berkata, "Wahai Rasulullah, kami

'6 Al-Baqarah: 207.

'? Ibnu Sa'ad: Ath-Thabaqah [111162-163. Dan Al-Hakim: Al-Mustadrak, IIll398.la
menilainya sebagai hadits shahih atas syarat Muslim.

18 Al-Hakim: Al-Mustadrak, lll 625.
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tidak pernah melihat suatu kaum yang pernah kami datangi sebaik dan

sedermawan mereka. Mereka mencukupi kebutuhan kami dan mengajak kami

ikut senang bersama mereka. Sampai-sampai kami merasa khawatir, jangan-

jangan semua kebajikan diborong oleh mereka." Rasulullah Sfiollcllafi u Alaihi
wa Sallam bersabda, "Kecuali pujian halian terhadap merelp dan doa gang

ftalian panjatlpn hepada Allah untuft merefta."

Orang-orang Anshar berhak menyandang predikat toftoh-tolph aftidah

yang tulus, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sa//om kepada mereka, "Setahullu,lplian adalah orang-orang gang dermawan

ftetifta sedang talpt, dan tidaft seralph ftetilp ada lpinginan." Mengabadikan

semangat mereka yang menjunjung tinggi keperwiraan, kehormatan, dan ke-

satriaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i(rrfiu
"Seorang wanitayang singgah di antara dun rumnh atau dua pintu kaum

Anshar, ia akan aman,"te

Begitulah generasi shahabat Ridi uanullahu Alaihim yang telah membe-

rikan pengorbanan-pengorbanan besar demi membela agama Allah sehingga

Allah memberikan kekuasaan kepada mereka di muka bumi seperti yang Dia
janjikan, dan janjiAllah itu pasti benar. Allah berfirman,

îrt

' ,olo. V q ult';tLit tK 
""')\i

"Dan Allah telah berjanjt kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang salih bahwa Dia sungguh-

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimnna Dia
telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka.... " (An-Nuur:
55)

Sejarah menunjukkan keberhasilan pendidikan ala Muhammad bagi

para shahabat Ridhu.ranullahi Alaihim. Dari mereka muncul tokoh+okoh besar

Islam, seperti, para khalifah, para penguasa, para hakim, para panglima

perang, para ulama, dan para pendidik. Mereka punya andil besar dalam

memperkokoh pondasi-pondasi akidah, metode-metode syariat, dasar-dasar

'e Diriwayatkan Imam Ahmad dengan isnad yang shahih. (Masnad Ahmadllll200-204:
dan Sunan At-Tirmidzi, IV/653, hadits nomor 2487) Katanya, "Hadits ini shahih, hasan, dan
gharib. "

' a?. (a'*r r-.al '.r
J

. oz .l ' tz o 1.. , {
.\gr-r{1 a 1j s\

'{t f;[ u,t:tIt5
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pendidikan, dan nilai-nilai akhlak dalam masyarakat serta pemerintahan Islam.

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam wafat, beliau meninggalkan

di dunia tokoh-tokoh yang mereka didik sendiri. Menjelang akhir hayat, dari
jendela kamar beliau memandang mereka yang sedang berbaris rapi dalam

shalat yang diimami oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhis allahu Anhu. Beliau

tersenyum puas. Beliau merasa tenang dan percaya akan nasib akidah Islam

di tangan mereka. Dan itulah terakhir kali beliau pamitan akan meninggalkan

mereka untuk selamaJamanya.

Sepeninggalan beliau, terjadi berbagai peristiwa pelik dan menegangkan.

Nampaknya sejarah tengah menguji kegigihan para shahabat yang tidak
gampang ditaklukkan. Orang-orang baduiyang tinggal di luar kota Makkah,

Madinah, dan Tha'if sama murtad dari Islam. Mereka juga tidak mau

membayar zakat. Beberapa orang shahabat menyarankan kepada Khalifah

Abu BakarAsh ShiddiqRadhigallahu Anhu untuk memberikan keringanan

kepada mereka -tidak perlu membayar zakat- asalkan mereka masih mau

melakukan shalat. Namun, dengan tegas Abu Bakar mengatakan, "Demi
Allah, akan aku perangi orang yang memisahkan antara shalat dan zakat

karena zakat adalah hak harta. DemiAllah, misalkan mereka mengambil se-

ekor anak kambing dariku yang pernah mereka sampaikan kepada Rasulullah

Shallallahu Alsihi wa Sallam, akan aku perangi mereka karena menolak

mengembalikannya."2o

Abu Bakar lalu memerangi orang-orang badui tersebut, sampai akhimya

mereka mau kembalike pangkuan ibu pertiwi Islam. Ia berhasilmempenatukan

negara dan mengatur ekspedisi-ekspedisi pasukan untuk menaklukkan Irak

dan Syiria.

Ketika Abu Bakar Radhiaallahu Anhu wafat, orang-orang lalu mem-

bai'at Umar bin Al-Khaththab sebagai khalifah. Umar mendorong mereka

untuk terus berjihad, dan berhasil menaklukkan lrak, Iran, Syiria, dan Mesir.

Selain itu, umar juga melakukan restrukturisasi pasukan, menyusun dewan

militer, memberlakukan pajak atas tanah-tanah yang ditaklukkan dengan cara

perang, memberikan otonomi kepada para hakim. lJmar telah mewujudkan

sabda Nabi Sho.llallahu Alaihi ua Sallam, "Alp tidaftpernah melihat seorang

jenius pun dari umat manusia gang bisa melaftuhan pekerjaan sesemlJurna

Umar."2l

20 An-Nasa'i: Sunan, Y15 - 6.
1t Shahih AlBukhari, IV/198.
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Umar juga menjunjung tinggi prinsip musyawarah, baik sewaktu masih

hidup maupun sewaktu hendak meninggal dunia. Dengan demikian ia men-

dukung peran umat yang diwakili oleh lembaga ahlul halli wal aqdi. Sejarah

hidup Umar adalah lambang keadilan sepanjang zaman. Ia meninggal dunia
dibunuh dengan curang oleh orang Majusi bernama Abu Lu'lu'.

Demikian pula peranan lJtsman bin Affan dan Ali bin Abu Thalib
dalam menegakkan syi'ar Islam, memekarkan wilayah kekuasaannya, mengajak

manusia memeluknya, melaksanakan syariat dan hukum-hukum syariat Islam
yang hanif di antara para pengikutnya, mengangkat panji jihad, menyebar-

luaskan ilmu, menyiarkan fikih, dan mengatasiberbagaimacam fitnah, sampai

akhirnya mereka berdua gugur sebagai syahid, seperti diberitahukan oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam.

Walaupun sebelumnya tidak pernah dikenal oleh bangsa Arab, namun

sepeninggalan Rasulullah Shollallc/r u Alaihi usa Sallam pemerintahan Islam

mampu bertahan selama beberapa kurun abad. Hal itu menunjukkan men-

dalamnya asas yang dibangun oleh Rasulullah SAa//a//chu Alaihi ua Salam,
dan keberhasilan tarbiah atau pendidikan beliau terhadap para shahabat
yang sanggup memimpin umat sepeninggalan beliau.

Madrasah Al-Qur'an sanggup menampilkan generasi yang sangat me-

nonjol dari segi agama, akhlak, semangat jihad, pengorbanan, mempengaruhi

batin dan tabi'at manusia dengan pelita iman dan cahaya Al-Qur'an. Hal
ini berdasarkan fakta sejarah.

Madrasah Al-Qur'an mampu mewujudkan kemanusiaan manusia,
menjaga elemennya yang bersih, potensinya yang asli, dan fitrahnya yang sehat.

Sebaliknya, ideologi-ideologi dan falsafah-falsafah alam justru menyia-nyiakan
manusia; mengubah rupanya menjadi buruk, menindas jiwa, akal, dan akhlak-
nya. Madrasah Al-Qur'an akan selalu sanggup mengembalikan kemanusiaan

kepada manusia, apabila mereka mau menghirup aroma Al-Ktab dan sunnah
serta mengikuti generasi shahabat Ridhuanullahi Alaihim.

... S...
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KEUTAMAANHIJRAH

At-Qrr'an dalam beberapa ayatnya menjelaskan keutamaan hijrah
@lA-pada jalan Allah dan kedudukan kaum Muhajirin pertama yang

selalu disebut-sebut Allah. Mereka mendapatkan pahala yang sangat besar.

Allah ft cla berfirman,

;,dti :, W €. \'rilu') f:?u ,1,'t rit ,!'ttt
t2 

^'g'r"ri ?rrr.lr z*) J;';
"Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang yang berhijrah dan

berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapknn rahmnt Allah, dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Al-Baqarah: 218)

Allah 7b clo berfirman,

t'JU'. | ',, -t e.-,-
. : l. , . , ,1, t. , r'

€ t)r)(t pr.,,[, ,/ \;;i't r JVU ljJU . . .

, '. .t. ,'ri: ', 
t .t , 

"r, 
o t o. ' ."'-i .' I t-

-fr aV,*a;I-r); f+14.- fr" j.$Y ty'i:
' t 

,.tr, rr', ,,, t',. ). . o.-/lPl 'j..- it* arlrl alr *,s 3.r tt;'rr{<li

t' t : '+^, .,/ g

j
I

" ...Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung ha-

lamnnnya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang danyang dibu-
nuh, pasti aknn Kuhapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah

Aku masukkan mereka ke dalam surgayang mengalir sungai-sungai di
bawahnya. Sebagai pahaln di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-l"lya pahala

yang baik. " (Ali Imran: 195)

Allah ?"obla berfirman.
t ,,6 . .?o;rjt ;rr--tjl

-. c t'r....;.'/Jt ",s'L

"Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang
Muhajirin, dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa

,G\rt r.-rvIt'C\ * iut ,-rt-f r.cj
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kesulitan.... " (At-Taubah: 117)

Allah Th'ala berfirman,

i3,u. j-#, r.!,'r rt :\t r.,-'(iJlt';-'a;,3\i'i,;.Ut,
],+Vi W qf 7e-'A'JLi')'& f-,*r:'p hr ,r-,

'&ir':'y't ;:i,i-tUil-.:
"orang-orang yang terdahuru bgr yang prrto*o-n^o (masuk Isram)
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dnn orang-orang yang me-
ngikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka
pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-
s urga y ang mengalir sun gai-s ungai di dnlamrrya s elama- Iamany a. Itulah
kemenangan yang besar. " (At-Taubah: 100)

Peristiwa hijrah dari Makkah Al-Mukarramah ke Madinah Al-
Munawwarah merupakan bukti bahwa akidah memiliki pengaruh luar biasa
yang mendorong seseorang rela meninggalkan kampung halaman, harta,
keluarga, dan kepentingan-kepentingannya yang lain. Mereka mengesam-
pingkan semua itu demi memenuhi tuntutan akidah. Mereka melihat sebuah
masa depan yang cemerlang bagi umat Islam. Berkat hijrah, kesabaran, iihad,
dan berbagai pengorbanan mereka, berdirilah pemerintahan Islam yang
pertama di bumi Madinah yang diberkahi Allah.

semenjak saat itu atau sebelum empat belas abad yang lalu, peme-
rintahan Islam terus berkembang sampai merambah ke daratan benua Asia,
Afrika, dan Eropa.

Semua wilayah kekuasaan Islam tersebut kental dengan warna akidah
dan dinaungi oleh semangat Islam, peradabannya yang tinggi, syariatnya yang
penuh toleransi. Hati manusia menyatu dengan akidah yang mereka yakini.
Undang-undang dan sistem mereka menyatu dengan syariat. Dan perilaku
serta kecenderungan mereka menyatu dengan tujuan-tujuan Islam yang ingin
membebaskan manusia dari syirik, kezaliman, dan kesombongan. Bahasa
Arab merupakan alat komunikasi yang mempertemukan seluruh kaum
Muslimin dari berbagai bangsa dan warna kulit. Setiap orang yang masuk
Islam akan berusaha mempelajari bahasa Arab untuk mengetahui isi Al-
Qur'an dan as-sunnah.

seluruh kaum Muslimin ikut mengambil bagian dalam pembinaan
sastra Arab yang islami dan bernilai tinggi, dan memahami makna-makna
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serta hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur'an dan as-sunnah. Dari
kedua kitab suci tersebut mereka membuat kaidah-kaidah istinbatA sehingga

khazanah fikih terus berkembang sebagai hasil jerih payah akal yang diperas

oleh para pemiliknya untuk sampai pada kesimpulan hukum Allah yang

diterapkan dalam semua peristiwa dalam kehidupan ini.

Di samping kaum Muhajirin, Al-Qur'an juga mengabadikan jasa kaum

Anshar yang telah memberi tempat tinggal dan membagi harta kepada kaum

Muhajirin. Mereka bahkan rela membiarkan kota mereka terancam demi

akidah yang mereka yakini dan agama yang mereka anut.

Allah %h/c berfirman,

tt rai;6 d t4.W
ok '{r'a-;f ,v ol;jia grl

.6 o)1.. , .?,
Jl-tJl tysa 4.{t2

. tt '.;
n-DtqJ-.a.J dqJ:ru
I- JJ \?

.C

;r il6)t",

l-. ;..>l->

. . t' J
. I t,l 1, I I 2.1 1 l, .1 't I, .- I o zz -z ,z z .
J;.'rrrrJt f, ryJ" : y Jl JS,ew fr.,

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
berimnn (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), merekn

mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada me-

naruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang dibeikan
kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-

orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memer-

lukan (apa yang mereka beriknn itu). Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung." (,\l-
Hasyr: 9)

Menjelaskan tentang keutamaan hijrah dan kedudukan pertolongan,

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallsm bersabda,

.r3\i 4ir, L:lr d4tY'{,
"Seandainya tidak ada hijrah, niscaya aku adalah salah seorang dari
kaum Anshar."l

Madinah dinamakan negeri hijrah dan as-sunnah, seperti yang

disebutkan dalam Shafr ift Al-Bufthari.

Hijrah ke Madinah dari Makkah merupakan yang pertama kali.
Kemudian, hijrah juga dilakukan dari tempartempat lain yang di dalamnya

tersebar Islam. Ayat-ayat Al-Qur'an menganjurkan hijrah yang menjanjikan

I Shahih Al-Bukhori, lV 1222, terbitan Istanbul.
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kekuatan, keutamaan yang besar, harapan mendapatkan rahmat Allah,
pengampunan dosa-dosa, penerimaan taubat dari Allah, keridhaan, dan surga.

Itu janji untuk di akhirat nanti. Sementara nilainya di dunia, hijrah dianggap

sebagai amalyang paling utama karena dapat meningkatkan martabat spiritual
seorang Muslim yang bersangkutan. Bahkan, hijrah juga memiliki nilai materi

berupa santunan tahunan semenjak ditetapkan oleh Khalifah Umar bin Al-
Khaththab Radhiyallahu Anhu, yang jumlahnya bersifat proposional. Bagi
orang-orang terdahulu dan pertama-tama masuk Islam, mereka mendapatkan

santunan tahunan yang lebih tinggi daripada lainnya.

Anjuran agar terus melakukan hijrah dimalaudkan untuk menambah

kekuatan manusia dalam rangka mempertahankan Madinah dari serangan

musuh. Oleh karena itulah, hijrah baru dihentikan setelah peristiwa Penak-

lukan Makkah Al-Mukarramah, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi ua Sallam, "Tidak ada hijrah sama seftali saudah Pe-

nallluftan Maftlph. AIpn tetapi, gang ada ialah jihad dan niat. Dan aqabila

ftalian ingin pergi, mafta pergilafi. "2 Adapun sebelum peristiwa Penaklukan

Makkah, ayat-ayat Al-Qur'an secara khusus memberikan hak-hak kepada

orang-orang yang berhijrah, dan membatasi hak-hak kaum Muslimin jika

mereka tidak ikut berhijrah. Allah 7?rblc berfirman,

). . . trl' . t,.l .ct.... .c!..2. t ' t 
'

:, E ,5.-@Y:'f/;)'i\rfrr.!l.;.3 f:7u': tFt" ttJ,t ,s!.

yi 6t ri; ,f :n'l'& u,f \;;t r,ii i::ti
o l- l. oa t .. t .* . . ' t '

€:,:"n; ylt:4w e iA qe\',iQvf,Vw.
u-,\\'uY et'& i; * o'i'p''&; *\i e

"Sesungguhrrya orang-orang yang beriman dnn berhijrah sena berjihad
dengan harta dan jiwarrya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
Muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (ter-
hadap) orang-orang yang berimnn, tetapi belum berhijrah, mnka tidak
ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum merekn

2 Muttafaq alaih. (Shahih Al-Bukhari, III/200; dan Shahih Mustim, III/1487, hadits
nomor 1353)

.ttr

1*'. ,l 1l-:r;
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berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta peftolongan kepadamu

dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan, kecunli terhadap kaumyang telah ada perjanjian antara
kamu dengan merelu. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu ker-
jakan. " (Al-Anfal: 72)

Al-Qur'an tidak menerima alasan orang-orang yang sebenarnya mampu

berhijrah untuk melepaskan diri dari kekerasan atau tekanan demi menjaga

agama, tetapi mereka tidak mau melakukannya. BumiAllah itu sangat luas.

Jadi, tidak seharusnya mereka memilih untuk tetap tinggal bersama di negeri

itu. Allah Th'ala berfirman,

k riu C A rjo'"*"J;;i C* *it, e;;;;ir ir

V 1176 \\ !, b1| k 'ff tlv f\\i u, |*:ai:,

)e1, 4'rJ::5A;t1 d}; oi*', & ert? Atli
& 4rli:'a-,t1{;\;y or:*u.v .:r:,!jri :fr\

t:ri tk hr ;ttr 1'ri,';iU X,

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatl<nn malaiknt dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malniknt bertanya, 'Dalam
keadnnn bagaimarw lcamu ini?' Merekn menjawab, 'Adalah knmi orang-
orang yang tertindns di negeri (Maklah)'. Para malnikat berluta, 'Bu-

lankah bumi Allah itu luas sehingga lumu dapat berhijrah di bumi itu?'
Orang-orang itu tempatnya Neraka Jahannm, dnn Jah^anam itu seburuk-

buruk tempat kembali, kecuali mereka yang rcnindas, baik laki-laki,
atau wanita, ataupun anak-anakyang tidak mampu berdaya upaya dan
tidnk mengetahui jalan (untuk hijrah), merelw itu mudnh-mudahan Allah
memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha Peng-
ampun. " (An-Nisa': 97-99)

Allah menjanjikan rezeki, kelapangan, dan pahala yang tetap bagi

orang-orang yang berhijrah, kemudian meninggal dunia di tengah perjalanan.

Allah %blc berfirman,

Ji e': Qs rt$ f',\i € ?. l' +i s'r4. J':
ttoi.'-. r'-l t o.i,t'-rta!, 1 t" ) i. t .zt .,. e tc ';1.i g': -ui +rJt 6 )4 i d,rts I' Jf ,fV y 4 Cfi,. \.

G't lg; itr i\53 
^\ 

JLL
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"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barang-
siapa keluar dnri rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan
Rasul-Ilya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai tempat
yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan
adnlah Allah Mahn Pengampun lagi Mahn Penyayang. " (An-Nisa': 100)

Hijrah yang benar harus disertai dengan niat yang ikhlas, sebagai syarat

untuk semua amalyang baik. Rasulullah Sftc/lallahu Alaihi roa Scllcm ber-

sabda,

';';-'J;tS ';r,trs'yv ,r$;\',F Clr,.:16! jCli *'
t ,r,. . '
JI;i'r- Uur J's ,t'*'i: &, J\;'fu 4'-'r': nr J

.4t';uv jlf )**, ti-Sl.i?;^rf riU ql
"sesungguhnya'amal itu berdasar*an nfat, ion ,rrungguhnya bagi
seseorang itu pada apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya (untuk

mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, niscaya ia akan (men-

dapatkan keridhaan) Allah dnn Rasul-lrlya, dan siapa yang hijrahnya
untuk mendapatkan dunia atau menikahi seorang wanita, niscoya ia ha-
nya akan mendapatkan apayang ia tuju itu.'8
Oleh sebab itulah, Allah Tbblo menyuruh Nabi Shcllcllahu Alaihi

wa Sallam untuk menguji wanita-wanita yang berhijrah setelah peristiwa

Perjanjian Hudaibiyah. Siapa yang benar-benar hijrah karena akidah, maka

ia tidak dikembalikan kepada keluarganya. Allah Th'ala berfirman,

. at,! ,rKJr

7r, ,pfv ,>rvra- La.'glt €;C s1 rr-t, 
'i C6

J\ tr|; >,i o6'? "e;:^t;'iti ,.r:G.* 'lLi
' 

,,'-'.'r(,-, ttt,'. t ri'.. | .',, !,. ,'r'i{,''0,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan merekn;
malu j ila lamu telah mengaahui bahwa mereka (bernr-bernr) beriman,
janganlah kamu kembalikan merela kepadn (srnmi-sunmi mereka). Dan

3 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih Al-Bukhart, ll2.
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berikanlah kepada (suami-suami) mereka twhar yang telah mereka

bayar.... " (Al-Mumtahanah: 10)

Bai'at yang dinyatakan oleh orang-orang Mukminin kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi ua Sallam itu meliputi bai'at untuk hijrah. Dan ketika

Makkah sudah ditaklukkan oleh kaum Muslimin, Rasulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam tidak mau membai'at seseorang untuk hijrah karena di-

anggap sudah selesai.

Mujasyi' berceri ta, " Setelah peristiwa Penaklukan Makkah, aku mene mu i

Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam dengan membawa saudaraku. Aku
berkata, ''Wahai Rasulullah, aku menemuiAnda dengan membawa saudara-

ku ini supaya Anda berkenan membai'atnya untuk berhijrah'. Beliau ber-

sabda, 'Orang-orang yang berhijrah sudah pergi dengan membawa hasilnya'.

Aku bertanya, 'Lalu Anda akan membai'atnya untuk melakukan apa?' Beliau

bersabda, Aku akan membai'atnya untuk setia kepada Islam, beriman, dan

berjih6d'."r

Mujahid bercerita, 'Aku berkata kepada Ibnu Umar Radhiaallshu

Anhuma,'Aku ingin berhijrah ke Syiria'. Ia mengatakan, 'Sudah tidak ada

hijrah sama sekali, tetapi yang masih tetap ada ialah jihad. Berangkatlah dan

pertaruhkan dirimu, barangkalikamu mendapatkan sesuatu, tetapikalau tidak,

pulanglah saja'."5

Rasulullah ShaIIaIIahu Alaihi ua Sallam menjelaskan bahwa rom-

bongan hijrah ke Habasyah ialah orang-orang yang atas perintah beliau me-

ninggalkan Makkah karena tidak tahan oleh teror dan penindasan yang dilan-

carkan orang-orang kafir Quraisy. Dari Habasyah mereka lalu berhijrah lagi

ke Madinah, ketika kaum Muslimin telah berhasil menaklukkan Khaibar.

Jadi, mereka mengalami dua kali hijrah, yakni hijrah ke Habasyah dan hijrah

ke Madinah Al-Munawarah. Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam

benabda, "Kalian mengalami dua hali hijrah, wahai orang-orang perahu."6

Sesungguhnya dunia Islam dewasa ini harus bisa menghargai akidah

serta berupaya mengembalikan lagi kemurniannya; meninggalkan maksiat

untuk beralih kepada ketaatan; meninggalkan perpecahan untuk beralih kepada

persatuan; meninggalkan putus asa untuk beralih kepada menyongsong ha-

rapan; meninggalkan kemalasan untuk beralih kepada kerja keras; mening-

4 Ibid. , V 197 (terbitan Istanbul).
s lbid.
6 lbid., rvt264.
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galkan kehinaan untuk beralih kepada kemuliaan; dan meninggalkan kele_
mahan untuk beralih kepada kekuatan. Alrah berkuasa terhJap urusan-
Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.

...$.r.


